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Tafsir Al-Munir 'adalah hasil | karya tafsir terbaik yan pernah dimiliki umat Islam di era 
moderntini- Buku ini sangat laris di Timur Tengah dansnegara-negara Jazirah Arab. Karya ini 
hadir-sebagai rujukan utama di'setiap kajian tafsir di setiap majelis ilmu: Secara bobot dan 
kualitas, buku inijelas memenuhi hal tersebut. 
Dalam karya fenomenal Prof. Dr. Wahbah Zuhaili ini, Anda akan mendapatkan 
pembahasan-pembahasan penting dalam mengkaji Al-Qur'an, meliputi hal-hal berikut. 
» Metodepenyusunan tafsir ini, berdasar pada metode tafsir bil-ma'tsurdan tafsir bir- 
rayi. 
» Adapenjelasan kandungan ayat secara terperinci dan menyeluruh. 
“ADijelaskan sebab turunnya ayat (asbabun nuzulayat). 
* Di setiap pembahasan ayat, diperincikan penjelasan dari segi giraa'aat, i'raab, 
balaaghah, dan mufradaat lughawiyyah. 
e Tafsirini berpedoman pada kitab-kitab induk tafsir dengan berbagai manhaj-nya. 
e Tafsirinimenghapusriwayat-riwayat Israiliyat. 
Sebuah literatur tafsir Al-Qur'an yang harus Anda miliki karena sangat lengkap dan 
bagus. Buku ini merupakan jilid ke-14 dari 15 jilid yang kami terbitkan. 
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lahir di Dair"Athiyah, Damaskus, pada tahun 1932. Pada tahun 
1956, beliau berhasil menyelesaikan pendidikan tingginya di Universitas Al-Azhar 
Fakuklas Syari'ah. Beliau memperoleh gelar magister pada tahun 1959 pada bidang 
Syariah Islam dari Universitas Al-Azhar Kairo dan memperoleh gelar doktor pada 


tahun 1959 pada bidang Syari'ah Islam dari Universitas Al-Azhar Kairo. Tahun 1963, 
beliau mengajar di Universitas Damaskus. Di sana, beliau mendalami ilmu figih serta 
Ushul Figih dan mengajarkannya di Fakultas Syari'ah. Beliau juga kerap mengisi 
seminar dan acara televisi di Damaskus, Emirat Arab, Kuwait, dan Arab Saudi. Ayah 
beliau adalah seorang hafizh Qur'an dan mencintai As-sunnah. 
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PENGANTAR 
PENERBIT 


Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat 
Allah Azza wa Jalla, dengan anugerah-Nya 
kita dapat merasakan nikmat iman dan Islam. 
Shalawat serta salam semoga terus tercurah 
kepada utusan-Nya untuk seluruh makhluk, 
Muhammad saw., sebagai suri tauladan yang 
baik bagi orang yang mengharap rahmat Allah 
dan kedatangan hari Kiamat. 


Sebagai satu-satunya mukjizat abadi di 
antara mukjizat lainnya, tidak mengherankan 
apabila Al-Qur'an sekarang 
menjadi sumber kajian bagi para ulama 
untuk mendapatkan sari-sari hikmah yang 
terkandung di dalamnya. Sejak turun pertama 
kali, Al-Qur'an sudah mengajak kepada para 


sampai 


pembacanya agar senantiasa memfungsikan 
akal, mengasah otak, dan memerangi 
kebodohan. 


Berangkat dari hal ini maka Prof. Dr. 
Wahbah az-Zuhaili —ulama besar sekaligus 
ilmuwan asal Syiria— dengan penuh keisti- 
gamahan di jalan Allah SWT menyusun kitab 
ini. Alhamdulillah, beliau menghasilkan sebuah 
kitab yang memudahkan pembaca untuk 
menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan aturan 
dan tuntunan syari'at. 


Tafsir al-Munir ini mengkaji ayat-ayat Al- 
Qur'an secara komprehensif, lengkap, dan 
mencakup berbagai aspek yang dibutuhkan 
oleh pembaca. Penjelasan dan penetapan 
hukum-hukumnya disimpulkan dari ayat- 
ayat Al-Qur'an dengan makna yang lebih luas, 
dengan disertai sebab-sebab turunnya ayat, 
balaaghah (retorika), Praab (sintaksis), serta 
aspek kebahasaan. Kitab ini juga menafsirkan 
serta menjelaskan kandungan setiap surah 
secara global dengan menggabungkan dua 
metode, yaitu bil ma'tsur (riwayat dari hadits 
Nabi dan perkataan salafussaleh) dan bil 
ma'gul (secara akal) yang sejalan dengan 
kaidah yang telah diakui. 


Buku yang disusun dari juz 27 dan juz 
28 Al-Qur'an ini merupakan jilid keempat 
belas dari lima belas jilid yang kami terbitkan. 
Semoga dengan kehadiran buku ini kita dapat 
melihat samudra ilmu Allah yang begitu luas 
serta mendapat setetes ilmu yang diridhai 
oleh-Nya. Dengan demikian, terlimpahlah 
taufik dan hidayah Allah kepada kita. Amiin. 


Billahit taufig wal hidayah 
Wallaahu a'lamu bis showab. 


Penerbit 


Pengantar Cetakan Terbaru 
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PENGANTAR 
CETAKAN TERBARU 


Tuhanku, aku memuji-Mu sepenuh langit, 
sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau 
kehendaki setelahnya. Pujian yang sepadan 
dengan limpahan karunia-Mu dan setara de- 
ngan kucuran kemurahan-Mu. Mahasuci Eng- 
kau! Tak sanggup aku memuji-Mu sebagaimana 
mestinya. Engkau terpuji sebagaimana Eng- 
kau memuji diri-Mu sendiri. Dan aku berdoa 
semoga shalawat dan salam dilimpahkan ke 
hadirat Nabi saw., yang menerjemahkan kan- 
dungan makna Al-Qur'an dan risalah Islam ke 
dalam realita praktis. Beliau menciptakan umat 
dari ketiadaan, mendefinisikan keistimewaan 
agama dan karakteristik syari'atnya, mengga- 
riskan untuk umat ini cakrawala masa depan 
yang jauh hingga hari Kiamat, agar umat mem- 
pertahankan eksistensinya dan melindungi 
dirinya sehingga tidak tersesat, mencair, atau 
menyimpang dari petunjuk Ilahi yang lurus. 

Selanjutnya... 

Ini adalah cetakan terbaru Tafsir al-Munir, 
yang merupakan cetakan kedua yang dilaksa- 
nakan oleh Darul-Fikr, Damaskus, dan mengan- 
dung banyak tambahan dan revisi, termasuk 
penambahan qiraa'aat mutawatir yang 
dengannya turun wahyu Ilahi sebagai nikmat 
terbesar bagi seluruh umat manusia dan bagi 
kaum Muslimin secara khusus. Cetakan ini 
terhitung sebagai yang ketujuh seiring berulang 
kalinya buku tafsir ini dicetak, dan dalam setiap 
cetakannya kami memberi perhatian kepada 


koreksi dan penyesuaian yang diperlukan 
mengingat data yang amat banyak di dalamnya. 

Berkat karunia Allah Yang Mahaagung, 
saya yakin kaum Muslimin di seluruh penjuru 
dunia menerima buku tafsir ini dengan baik. 
Buktinya, saya mendapati buku ini dikoleksi 
di berbagai negara, baik Arab maupun negara- 
negara lainnya. Bahkan ia pun telah diterje- 
mahkan ke dalam bahasa Turki, dan kini se- 
dang diterjemahkan ke dalam bahasa Malaysia 
(beberapa juz telah dicetak dalam bahasa ini). 
Saya juga menerima banyak surat dan tele- 
pon dari berbagai tempat yang penuh dengan 
ungkapan kekaguman serta doa semoga saya 
mendapat balasan yang paling baik. Jazaa- 
kallahu khairal-jazaa'. 

Sebab-sebabnya jelas bagi setiap orang 
yang membandingkan tafsir ini dengan tafsir- 
tafsir yang sudah muncul sebelumnya, baik 
yang lama (yang lengkap, menengah, maupun 
ringkas) ataupun yang baru yang memiliki ber- 
bagai macam metode. Tafsir ini komprehen- 
sif, lengkap, mencakup semua aspek yang di- 
butuhkan oleh pembaca, seperti bahasa, i'raab, 
balaaghah, sejarah, wejangan, penetapan hu- 
kum, dan pendalaman pengetahuan tentang 
hukum agama, dengan cara yang berimbang 
dalam membeberkan penjelasan dan tidak 
menyimpang dari topik utama. 

Dalam cetakan ini, saya menegaskan me- 
tode saya dalam tafsir: mengompromikan 
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antara ma'tsur dan ma`qul; yang ma'tsur adalah 

riwayat dari hadits Nabi dan perkataan para 

salafush-saleh, sedang yang ma`qul adalah yang 

sejalan dengan kaidah-kaidah yang telah di- 

akui, yang terpenting di antaranya ada tiga: 

1. Penjelasan nabawi yang shahih dan pere- 
nungan secara mendalam tentang makna 
kosakata Al-Qur'an, kalimat, konteks ayat, 
sebab-sebab turunnya ayat, dan pendapat 
para mujtahid, ahli tafsir dan ahli hadits 
kawakan, serta para ulama yang tsigah. 

2. Memerhatikan wadah Al-Qur'an yang me- 
nampung ayat-ayat Kitabullah yang muk- 
jizat hingga Kiamat, yakni bahasa Arab, 
dalam gaya bahasa tertinggi dan susun- 
an yang terindah, yang menjadikan Al- 
Qur'an istimewa dengan kemukjizatan 
gaya bahasa, kemukjizatan ilmiah, hukum, 
bahasa, dan lain-lain, di mana tidak ada 
kalam lain yang dapat menandingi gaya 
bahasa dan metodenya. Bukti akan hal ini 
adalah firman Allah Ta'ala, 


"Katakanlah, Sesungguhnya jika manu- 
sia dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa dengan Al-Our'an ini, mereka tidak 
akan dapat membuat yang serupa dengannya, 
sekalipun mereka saling membantu satu sama 
lain.” (al-Israa': 88) 


3. Memilah berbagai pendapat dalam buku- 
buku tafsir dengan berpedoman kepada 
magaashid syari'at yang mulia, yakni ra- 
hasia-rahasia dan tujuan-tujuan yang ingin 
direalisasikan dan dibangun oleh syari'at. 


Metode yang saya tempuh ini, yaitu me- 
ngompromikan antara ma'tsur dan ma'gul 
yang benar, diungkapkan oleh firman Allah 
SWT, 


“Dan Kami turunkan adz-dzikr (Al-Qur'an) 
kepadamu agar engkau menerangkan, kepada 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 
dan agar mereka memikirkan.” (an-Nahl: 44) 






Pengantar Cetakan Terbaru 


Kalimat pertama menerangkan tugas Nabi 
saw. untuk menjelaskan, menakwilkan, dan 
mengaplikasikan secara nyata dalam lingkung- 
an madrasah nabawi dan pembentukan pola 
kehidupan umat Islam. Sementara itu, kalimat 
keduamenjelaskanjangkauan interaksi dengan 
Kitabullah, dengan perenungan manusia ten- 
tang penjelasan nabawi ini secara benar dan 
dalam, serta dengan mengemukakan pendapat 
yang bijak yang muncul dari kedalaman pe- 
nguasaan akan ilmu-ilmu keislaman serta 
pemahaman berbagai gaya bahasa Arab, dan 
mengungkapkan-sebatas ijtihad yang dapat 
dicapai-maksud Allah Ta'ala. 

Kandungan ayat yang mulia ini menguat- 
kan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan Tirmidzi dari al-Migdam bin 
Ma'dikarib r.a., 


CBN Sa Eu A DA 
Aa alta SESI lia ORP GI yi 

"Ketahuilah bahwa aku diberi kitab (Al- 
Qur'an) ini dan diberi pula yang sepertinya.” 


Artinya, beliau diberi Al-Qur'an sebagai 
wahyu dari Allah Ta'ala dan diberi penjelasan 
yang seperti Al-Qur'an sehingga beliau dapat 
meluaskan atau menyempitkan cakupan sua- 
tu ayat, menambahkan dan menetapkan hu- 
kum yang tidak ada di dalam Al-Qur'an; dan 
dalam hal kewajiban mengamalkannya dan 
menerimanya, status penjelasan Nabi ini sama 
dengan ayat Al-Qur'an. Hal ini dinyatakan oleh 
al-Khaththabi dalam Ma'aalimus Sunan. De- 
ngan kata lain, Sunnah Nabawi berdamping- 
an dengan Al-Qur'an dan melayaninya. Saya 
berdoa semoga Allah Ta'ala menambahkan 
kemanfaatan tafsir ini dan menjadikannya 
dalam timbangan amal-amal saleh. Dan Allah 
menerima amal orang-orang yang bertakwa. 


Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili 
12 Rabi'ul Awwal 1424 H 
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Segala puji bagi Allah yang menurunkan 
Al-Qur'an kepada Muhammad, Nabi yang buta 
huruf dan dapat dipercaya. Shalawat dan sa- 
lam semoga dilimpahkan ke atas Nabi dan 
rasul paling mulia, yang diutus Allah Ta'ala 
sebagai rahmat bagi alam semesta. 

Tak satu pun kitab di dunia ini yang men- 
dapat perhatian, seperti perhatian yang di- 
berikan kepada Al-Qur'anul Karim. Ratusan 
buku telah ditulis tentangnya dan ia akan se- 
nantiasa menjadi sumber kajian para ulama. 
Dalam kitab ini, saya telah menyaring ber- 
bagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang 
bersumber dari mata air Al-Qur'an yang tak 
pernah kering, ilmu pengetahuan yang ber- 
kaitan erat dengan kebutuhan-kebutuhan za- 
man dan tuntutan kecendekiaan. Di sini saya 
menggunakan diksi yang jelas dan seder- 
hana, memakai analisis ilmiah yang kom- 
prehensif, memfokuskan pada tujuan-tujuan 
dari penurunan Al-Qur'an yang agung, serta 
menggunakan metode yang jauh dari peman- 
jangan yang bertele-tele dan peringkasan 
yang hampir-hampir tidak dapat dipahami 
apa pun darinya oleh generasi yang telah jauh 
dari bahasa Arab yang memiliki keindahan 
gaya bahasa dan kedalaman struktur yang 
luar biasa. Seolah-olah mereka-walaupun me- 
ngenyam studi yang spesifik di universitas— 
telah menjadi terasing dari referensi-referen- 
si orisinal dan kekayaan ilmu leluhur dalam 


segala disiplin ilmu, seperti sejarah, sastra, 
filsafat, tafsir, fiqih, dan ilmu-ilmu keislaman 
lainnya yang subur. 

Oleh karena itu, kita mesti mendekatkan 
lagi apa yang telah menjauh, mengakrabkan 
kembali apa yang sudah menjadi asing, dan 
memperlengkapi individu Muslim dengan 
bekal pengetahuan yang bersih dari unsur- 
unsur asing (misalnya: isra'iliyat dalam tafsir), 
yang interaktif dengan kehidupan kontempo- 
rer serta harmonis dengan kepuasan diri dan 
prinsip-prinsip nalar. Hal ini menuntut kita 
untuk menyaring riwayat yang manqul dalam 
buku-buku tafsir kita. Hal itu disebabkan di 
antara buku-buku tersebut-karena terpenga- 
ruh oleh riwayat-riwayat isra'iliyat-ada yang 
memberi penjelasan yang tak dimaksud 
mengenai kemaksuman sebagian Nabi dan 
berbenturan dengan sebagian teori ilmiah 
yang telah diyakini kebenarannya setelah era 
penjelajahan ke ruang angkasa dan meluasnya 
ruang lingkup penemuan-penemuan sains 
modern. Dan perlu diingat bahwa dakwah 
Al-Qur'an terpusat pada ajakan untuk 
memfungsikan akal pikiran, mengasah otak, 
mengeksploitasi bakat untuk kebaikan, dan 
memerangi kebodohan dan keterbelakangan. 

Tujuan utama saya dalam menyusun kitab 
tafsir ini adalah menciptakan ikatan ilmiah yang 
erat antara seorang Muslim dengan Kitabullah 
Azza wa Jalla. Al-Qur'an yang mulia merupakan 
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konstitusi kehidupan umat manusia secara 
umum dan khusus, bagi seluruh manusia dan 
bagi kaum Muslimin secara khusus. Oleh sebab 
itu, saya tidak hanya menerangkan hukum- 
hukum fiqih bagi berbagai permasalahan yang 
ada dalam makna yang sempit yang dikenal 
di kalangan para ahli fiqih. Saya bermaksud 
menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan 
dari ayat-ayat Al-Qur'an dengan makna yang 
lebih luas, yang lebih dalam daripada sekadar 
pemahaman umum, yang meliputi aqidah 
dan akhlak, manhaj dan perilaku, konstitusi 
umum, dan faedah-faedah yang terpetik dari 
ayat Al-Qur'an baik secara gamblang (eksplisit) 
maupun secara tersirat (implisit), baik da- 
lam struktur sosial bagi setiap komunitas 
masyarakat maju dan berkembang maupun 
dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia 
(tentang kesehatannya, pekerjaannya, ilmunya, 
cita-citanya, aspirasinya, deritanya, serta dunia 
dan akhiratnya), yang mana hal ini selaras- 
dalam kredibilitas dan keyakinan-dengan 
firman Allah Ta'ala, 


“Wahai orang-orang yang beriman, 
penuhilah seruan Allah dan Rasul apabila dia 
menyerumu kepada sesuatu yang memberi ke- 
hidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia 
dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah 
kamu akan dikumpulkan.” (al-Anfaal: 24) 


- Adalah Allah SWT dan Rasulullah saw. 
dalam ayat ini yang menyeru setiap 
manusia di alam ini kepada kehidupan 
yang merdeka dan mulia dalam segala 
bentuk dan maknanya. 

- Adalah Islam yang menyeru kepada 
agidah atau ideologi yang menghidup- 
kan hati dan akal, membebaskannya dari 
ilusi kebodohan dan mistik, dari tekanan 
fantasi dan mitos, membebaskan manusia 
dari penghambaan kepada selain Allah, 
dari ketundukan kepada hawa nafsu dan 
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syahwat, dari penindasan materi yang 
mematikan perasaan manusiawi yang 
luhur. 


- Dialah Al-Qur'an yang menyeru kepada 
syari'at keadilan, kebenaran, dan kasih 
sayang bagi seluruh umat manusia, me- 
nyeru kepada manhaj yang lurus bagi 
kehidupan, pemikiran, persepsi, dan peri- 
laku: dan mengajak kepada cara pandang 
yang komprehensif mengenai alam se- 
mesta, yang menjelaskan hubungan ma- 
nusia dengan Allah Ta'ala dan dengan 
alam dan kehidupan. 


la adalah seruan yang berlandaskan ilmu 
pengetahuan yang benar dan eksperimen, 
akal pikiran yang matang yang tidak menjadi 
lesu meskipun otak dioperasikan secara mak- 
simal, dan perenungan alam ini (langit, bumi, 
darat, laut, dan angkasa). Ia juga merupakan 
seruan kepada kekuatan, prestise, kemulia- 
an, kepercayaan, dan kebanggaan dengan 
syari'at Allah, serta kemandirian, di samping 
menarik manfaat dari ilmu pengetahuan umat - 
lain. Sebab ilmu bukan monopoli satu bangsa 
tertentu. Ia adalah anugerah bagi umat manu- 
sia secara umum: sebagaimana pemerdekaan 
manusia dan manifestasi nilai humanismenya 
yang tinggi merupakan tujuan global Tuhan, 
jauh melampaui kepentingan para diktator dan 
tiran yang berusaha merampas kemanusiaan 
manusia demi mempertahankan kepentingan 
pribadi mereka dan superioritas mereka atas 
kelompok lain dan dominasi mereka atas 
sesama manusia. 

Keyakinan akan orisinalitas seruan (dak- 
wah) Al-Qur'an yang bajik kepada seluruh 
manusia ini tidak akan terpengaruh oleh rin- 
tangan-rintangan yang menghadang di depan- 
nya, atau sikap skeptis yang disebarkan se- 
putar kapabilitasnya dalam menghadapi 
gelombang besar kebangkitan peradaban 
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materialis; sebab dakwah ini bukan gerakan 
spiritual semata, bukan pula filsafat ilusif atau 
teori belaka. Ia adalah dakwah realistis yang 
rangkap: meliputi seruan untuk membangun 
alam, membangun dunia dan akhirat sekali- 
gus, membentuk kolaborasi antara ruhani dan 
materi, dan mewujudkan interaksi manusia 
dengan semua sumber kekayaan di alam ini, 
yang disediakan Allah Ta'ala untuk manusia 
semata, agar ia memakai dan memanfaatkan 
untuk menciptakan penemuan baru dan ber- 
inovasi, serta memberi manfaat dan bereksplo- 
rasi secara kontinu, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 


“Dia-lah Allah, yang menciptakan segala 
apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia 
menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakan 
menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” (al-Baqarah: 29) 


Yang penting dalam penafsiran dan pen- 
jelasan adalah membantu individu Muslim 
untuk merenungkan Al-Qur'an, yang diperin- 
tahkan dalam firman Allah Ta'ala, 


“Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan 
kepadamu penuh berkah agar mereka mengha- 
yati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang 
berakal sehat mendapat pelajaran.” (Shaad: 
29) 


Kalau tujuan saya adalah menyusun se- 
buah tafsir Al-Qur'anul Karim yang menghu- 
bungkan individu Muslim dan non-Muslim 
dengan Kitabullah Ta'ala-penjelasan Tuhan 
dan satu-satunya wahyu-Nya sekarang ini, 
yang telah terbukti secara gath'i yang tiada tan- 
dingannya bahwa ia adalah firman Allah-maka 
ia akan menjadi tafsir yang menggabungkan 
antara ma'tsur dan ma'gul, dengan memakai 
referensi dari tafsir-tafsir lama maupun baru 
yang terpercaya, juga dari buku-buku seputar 
Al-Our'anul Karim, baik mengenai sejarahnya, 
penjelasan sebab-sebab turunnya ayat, atau 
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raab yang membantu menjelaskan banyak 


ayat. Dan saya memandang tidak terlalu pen- 
ting menyebutkan pendapat-pendapat para 
ahli tafsir. Saya hanya akan menyebutkan 
pendapat yang paling benar sesuai dengan 
kedekatan kata dengan karakter bahasa Arab 
dan konteks ayat. 

Semua yang saya tulis tidak dipengaruhi 
oleh tendensi tertentu, madzhab khusus, atau 
sisa-sisa keyakinan lama. Pemandu saya tidak 
lain adalah kebenaran yang Al-Our'anul Karim 
memberi petunjuk kepadanya, sesuai dengan 
karakter bahasa Arab dan istilah-istilah 
syari'at, disertai dengan penjelasan akan 
pendapat para ulama dan ahli tafsir secara 
jujur, akurat, dan jauh dari fanatisme. 

Akan tetapi, kita sepatutnya tidak meng- 
gunakan ayat-ayat Al-Qur'an untuk menguat- 
kan suatu pendapat madzhab atau pandangan 
kelompok, atau gegabah dalam menakwil- 
kan ayat untuk mengukuhkan teori ilmiah 
kuno atau modern sebab Al-Our'anul Karim 
terlalu tinggi dan mulia tingkatnya daripada 
pendapat-pendapat, madzhab-madzhab, dan 
kelompok-kelompok itu. Ia pun bukanlah buku 
sains (ilmu pengetahuan alam), seperti ilmu 
astronomi, ilmu ruang angkasa, kedokteran, 
matematika, dan sejenisnya-meskipun di da- 
lamnya terdapat isyarat-isyarat kepada suatu 
teori tertentu—. Ia adalah kitab hidayah/pe- 
tunjuk Ilahi, aturan syari'at agama, cahaya 
yang menunjukkan kepada agidah yang benar, 
manhaj hidup yang paling baik, dan prinsip- 
prinsip akhlak dan norma kemanusiaan yang 
tertinggi. Allah Ta'ala berfirman, 


"Sesungguhnya telah datang kepadamu ca- 
haya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan. 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang- 
orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
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gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan 
menunjukkan mereka ke jalan yang lurus.” (al- 
Maa'idah: 15-16) 


Metode atau kerangka pembahasan kitab 
tafsir ini, saya dapat diringkas sebagai berikut: 
1. Membagi ayat-ayat Al-Qur'an ke dalam 

satuan-satuan topik dengan judul-judul 

penjelas. 

2. Menjelaskan kandungan setiap surah 
secara global. 

3. Menjelaskan aspek kebahasaan. 

4. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat 
dalam riwayat yang paling shahih dan 
mengesampingkan riwayat yang lemah, 
serta menerangkan kisah-kisah para 
Nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam, 
seperti Perang Badar dan Uhud, dari buku- 
buku sirah yang paling dapat dipercaya. 

5. Tafsir dan penjelasan. 

Hukum-hukum yang dipetik dari ayat- 

ayat. 

7. Menjelaskan balaaghah (retorika) dan 
iraab (sintaksis) banyak ayat agar hal 
itu dapat membantu untuk menjelaskan 
makna bagi siapa pun yang mengingin- 
kannya, tetapi dalam hal ini saya meng- 
hindari istilah-istilah yang menghambat 
pemahaman tafsir bagi orang yang tidak 
ingin memberi perhatian kepada aspek 
(balaaghah dan i'raab) tersebut. 


Sedapat mungkin saya mengutamakan 
tafsir maudhuu'i (tematik), yaitu menyebut- 
kan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan 
dengan suatu tema yang sama seperti jihad, 
hudud, waris, hukum-hukum pernikahan, 
riba, khamr, dan saya akan menjelaskan-pada 
kesempatan pertama-segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kisah Al-Qur'an, seperti 
kisah para nabi: Adam a.s., Nuh a.s., Ibrahim 
a.s, dan lain-lain; kisah Fir'aun dengan Nabi 
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Musa a.s., serta kisah Al-Qur'an di antara 
kitab-kitab samawi. Kemudian saya beralih ke 
pembahasan yang komprehensif ketika kisah 
tersebut diulangi dengan diksi (usluub) dan 
tujuan yang berbeda. Namun, saya tidak akan 
menyebutkan suatu riwayat yang ma'tsur 
dalam menjelaskan kisah tersebut kecuali 
jika riwayat itu sesuai dengan hukum-hukum 
agama dan dapat diterima oleh sains dan nalar. 
Saya menguatkan ayat-ayat dengan hadits- 
hadits shahih yang saya sebutkan sumbernya, 
kecuali sebagian kecil di antaranya. 

Patut diperhatikan, mayoritas hadits- 
hadits tentang fadhilah (keutamaan) surah- 
surah Al-Qur'an adalah hadits palsu, yang 
dikarang oleh orang-orang zindiq atau orang- 
orang yang punya kepentingan, atau para 
peminta-minta yang berdiri di pasar-pasar 
dan masjid-masjid, atau orang-orang yang 
mengarang hadits palsu dengan maksud se- 
bagai hisbah'-menurut pengakuan mereka.” 

Menurut perkiraan saya, kerangka pem- 
bahasan ini—insya Allah—memberi manfaat 
yang besar. Karangan ini akan mudah dipahami, 
gampang dicerna, dapat dipercaya, dan men- 
jadi rujukan setiap peneliti dan pembaca, di 
zaman yang gencar dengan seruan dakwah 
kepada Islam di masjid-masjid dan lain-lain, 
akan tetapi disertai dengan penyimpangan 
dari jalan yang benar, rancu, atau tidak me- 
miliki akurasi ilmiah, baik dalam bidang 
tafsir, hadits, fatwa dan penjelasan hukum- 
hukum syari'at. Dalam situasi demikian, kitab 
ini senantiasa menjadi referensi yang dapat 
dipercaya bagi ulama maupun pelajar, untuk 
mencegah penyesatan khalayak dan pemberi- 
an fatwa tanpa landasan ilmu. Dengan begitu, 


1 Yaitu mereka yang membuat hadits-hadits palsu mengenai 
targhiib dan tarhiib dengan maksud mendorong manusia 
untuk beramal baik dan menjauhi perbuatan buruk. (Penj.) 

2 Tafsir al-Gurthubi (1/78-79). 
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benar-benar akan tercapai tujuan Nabi saw. 
dari penyampaian Al-Qur'an dalam sabdanya, 


"Sampaikan dariku walaupun hanya satu 
ayat.” 


sebab Al-Qur'an adalah satu-satunya 
mukjizat yang abadi di antara mukjizat- 
mukjizat yang lain. 

Dengan skema pembahasan seperti 
ini dalam menjelaskan maksud dari ayat- 
ayat Kitabullah, baik per kosakata maupun 
susunan kalimat, mudah-mudahan saya telah 
merealisasikan tujuan saya, yaitu menghu- 
bungkan individu Muslim dengan Al-9ur'an- 
nya, dan semoga dengan begitu saya telah 
melaksanakan tabligh (penyampaian) yang 
wajib atas setiap Muslim kendati sudah ada 
ensiklopedia-ensiklopedia atau buku-buku 
tafsir lama yang saya jadikan pegangan, dan 
yang memiliki ciri masing-masing, entah ber- 
fokus kepada agidah, kenabian, akhlak, we- 
jangan, dan penjelasan ayat-ayat Allah di 
alam semesta, seperti yang dilakukan oleh 
ar-Razi dalam at-Tafsiir al-Kabiir, Abu Hatim 
al-Andalusi dalam al-Bahrul Muhiith, al-Alusi 
dalam Ruuhul Ma'aaniy, dan az-Zamakhsyari 
dalam al-Kasysyaaf. 

Atau berfokus kepada penjelasan kisah- 
kisah Al-Qur'an dan sejarah, seperti tafsir al- 
Khazin dan al-Baghawi: atau berfokus pada 
penjelasan hukum-hukum figih-dalam penger- 
tian sempit-mengenai masalah-masalah 
furu; seperti al-Gurthubi, Ibnu Katsir, al- 
Jashshash, dan Ibnul ‘Arabi; atau mementing- 
kan masalah kebahasaan, seperti az-Zamakh- 
syari dan Abu Hayyan: atau mengutamakan 
giraa'aat, seperti an-Nasafi, Abu Hayyan, dan 
IbnuAnbari, serta Ibnu Jazari dalam kitabnya 


3 HR Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi dari Abdullah bin Amr 
Ibnul Ash ra.. 
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.an-Nasyr fil Giraa'aatil Asyr, atau membahas 


sains dan teori-teori ilmu alam seperti Than- 
thawi Jauhari dalam bukunya al-Jawaahir Fii 
Tafsiiril dur'aanil Kariim. 

Saya berdoa semoga Allah memberi man- 
faat kepada kita dengan apa yang telah diajar- 
kan-Nya kepada kita, dan mengajari kita apa 
yang bermanfaat bagi kita, serta menambah 
ilmu kepada kita. Saya juga berdoa semoga 
Dia menjadikan kitab tafsir ini bermanfaat 
bagi setiap Muslim dan Muslimah, dan 
mengilhami kita semua kepada kebenaran, 
serta membimbing kita untuk mengamalkan 
Kitabullah dalam segala bidang kehidupan, se- 
bagai konstitusi, aqidah, manhaj, dan perilaku, 
juga semoga Dia memberi kita petunjuk ke 
jalan yang lurus, yaitu jalan Allah Yang me- 
nguasai seluruh yang ada di langit dan yang 
ada di bumi. Sesungguhnya kepada Allah-lah 
kembalinya semua perkara. 

Dan hendaknya pemandu kita adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Amirul Mukminin, Utsman bin 
Affan r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


“Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya.” 


Prof. Dr. Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaili 


4 Saya tidak berani menyusun tafsir ini kecuali setelah saya 
menulis dua buah kitab yang komprehensif dalam temanya 
masing-masing—atau dua buah ensiklopedia—, yang per- 
tama adalah Ushuulul Fighil Islaamiy dalam dua jilid, dan 
yang kedua adalah al-Fighul Islaamiy wa Adillatuhu yang 
berisi pandangan berbagai madzhab dalam sebelas jilid, 
dan saya telah menjalani masa mengajar di perguruan 
tinggi selama lebih dari tiga puluh tahun, serta saya telah 
berkecimpung dalam bidang hadits Nabi dalam bentuk 
tahgiig, takhriij, dan penjelasan artinya bersama pengarang 
lain untuk buku Tuhfatul Fugahaa' karya as-Samargandi 
dan buku al-Mushthafaa Min Ahaadiitsil Mushthafaa yang 
berisi sekitar 1400 hadits: plus buku-buku dan tulisan- 
tulisan yang berjumlah lebih dari tiga puluh buah. 


Sejumlah Pengetahuan Penting Al-Qur'an 
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SEJUMLAH PENGETAHUAN 
PENTING YANG BERKAITAN 
DENGAN AL-QUR AN 


A. DEFINISI AL-GUR AN, CARA TURUNNYA, 
DAN CARA PENGUMPULANNYA 
Al-Qur'an yang agung,—yang sejalan de- 

ngan kebijaksanaan Allah—tidak ada lagi di 

dunia ini wahyu Ilahi selain dia setelah lenyap- 

nya atau bercampurnya kitab-kitab samawi 
terdahulu dengan ilmu-ilmu lain yang dicipta- 
kan manusia, adalah petunjuk hidayah, kons- 
titusi hukum, sumber sistem aturan Tuhan 
bagi kehidupan, jalan untuk mengetahui halal 
dan haram, sumber hikmah, kebenaran, dan 
keadilan, sumber etika dan akhlak yang mesti 
diterapkan untuk meluruskan perjalanan 
manusia dan memperbaiki perilaku manusia. 
Allah Ta'ala berfirman, 


"Tidak ada sesuatu pun yang Kami 
luputkan di dalam al-Kitab...” (al-An'aam: 38) 


Dia juga berfirman, 


"Dan Kami turunkan kitab (Al-Gur'an)kepa- 
damu untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang yang berserah diri (Muslim) (an-Nahl: 89) 


Para ulama ushul figih telah mendefinisi- 
kannya, bukan karena manusia tidak menge- 
nalnya, melainkan untuk menentukan apa 
yang bacaannya terhitung sebagai ibadah, apa 
yang boleh dibaca dalam shalat dan apa yang 


tidak boleh: juga untuk menjelaskan hukum- 
hukum syari'at Ilahi yang berupa halal-haram, 
dan apa yang dapat dijadikan sebagai hujjah 
dalam menyimpulkan hukum, serta apa 
yang membuat orang yang mengingkarinya 
menjadi kafir dan apa yang tidak membuat 
pengingkarnya menjadi kafir. Oleh karena itu, 
para ulama berkata tentang Al-Qur'an ini. 

Al-Qur'an adalah firman Allah yang mukiji- 
zat!, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. dalam bahasa Arab, yang tertulis dalam 
mushaf, yang bacaannya terhitung sebagai 
ibadah?, yang diriwayatkan secara mutawatir”, 
yang dimulai dengan surah al-Faatihah, dan 
diakhiri dengan surah an-Naas. 

Berdasarkan definisi ini, terjemahan Al- 
Qur'an tidak bisa disebut Al-Qur'an, melain- 
kan ia hanya tafsir; sebagaimana giraa 'at yang 
syaadzdzah (yaitu yang tidak diriwayatkan 
secara mutawatir, melainkan secara aahaad) 
tidak dapat disebut Al-Qur'an, seperti giraa'at 


1 Artinya: manusia dan jin tidak mampu membuat rangkaian 
seperti surah terpendek darinya. 

2 Artinya, shalat tidak sah jika tidak membaca sesuatu dari- 
nya: dan semata-mata membacanya merupakan ibadah 
yang mendatangkan pahala bagi seorang Muslim. 

3  Mutawatir artinya diriwayatkan oleh jumlah yang besar 
dari jumlah yang besar, yang biasanya tidak mungkin 
mereka bersekongkol untuk berdusta. 
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Ibnu Mas'ud tentang fai'atul iilaa“: fa in 
faa uu-ftihinna-fa innallaaha ghafuurun rahim 
(al-Baqarah: 226): juga giraa 'atnya tentang 
nafkah anak: wa 'alal waaritsi-dzir rahimil 
muharrami-mitslu  dzaalik (al-Baqarah: 
233), serta giraa'atnya tentang kafarat 
sumpah orang yang tidak mampu: fa man 
lam yajid fa shiyaamu tsalaatsati ayyaamin- 
mutataabi'aat-fal-Maa'idah: 89). 


NAMA-NAMA AL-QURAN 


Al-Qur'an mempunyai sejumlah nama, 
antara lain: Al-Qur'an, al-Kitab, al-Mushaf, an- 
Nuur, dan al-Furqaan.” 

Ia dinamakan Al-Qur'an karena dialah 
wahyu yang dibaca. Sementara itu, Abu 
'Ubaidah berkata dinamakan Al-Qur'an karena 
ia mengumpulkan dan menggabungkan surah- 
surah. Allah Ta'ala berfirman, 


DIr EE 


"Sesungguhnya Kami yang akan mengumpul- 
kannya (di dadamu) dan membacakannya.” (al- 
Qiyaamah: 17) 


Maksud qur`aanahu dalam ayat ini ada- 
lah qiraa`atahu (pembacaannya)-dan sudah 
diketahui bahwa Al-Qur`an diturunkan secara 
bertahap sedikit demi sedikit, dan setelah 
sebagiannya dikumpulkan dengan sebagian 
yang lain, ia dinamakan Al-Qur`an. 

Dia dinamakan al-Kitab, yang berasal 
dari kata al-katb yang berarti pengumpulan 
karena dia mengumpulkan (berisi) berbagai 
macam kisah, ayat, hukum, dan berita dalam 
metode yang khas. 


4 lilaa` artinya bersumpah untuk tidak menyetubuhi istri. 
Dan kalimat faa`ar rajulu ilaa imra'atihi artinya: lelaki itu 
kembali menggauli istrinya setelah dia pernah bersumpah 
untuk tidak menggaulinya. 

5 Tafsir Gharaa'ibul Qur'aan wa Raghaa'ibul Furgaan karya 
al-'Allamah an-Nazhzham (Nazhzhamud Din al-Hasan bin 
Muhammad an-Naisaburi) yang dicetak di pinggir Tafsir 
ath-Thabari (1/25), Tafsir ar-Razi (2/14). 
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Dia dinamakan al-Mushaf, dari kata ash- 
hafa yang berarti mengumpulkan shuhuf (lem- 
baran-lembaran) di dalamnya, dan shuhuf 
adalah bentuk jamak dari kata ash-shahiifah, 
yaitu selembar kulit atau kertas yang ditulisi 
sesuatu. Konon, setelah mengumpulkan Al- 
Qur'an, Abu Bakar ash-Shiddiq bermusyawa- 
rah dengan orang-orang tentang namanya, lalu 
ia menamainya al-Mushaf. 

Dia dinamakan an-Nuur (cahaya) karena 
dia menyingkap berbagai hakikat dan mene- 
rangkan hal-hal yang samar (soal hukum 
halal-haram serta tentang hal-hal gaib yang 
tidak dapat dipahami nalar) dengan penjelas- 
an yang absolut dan keterangan yang jelas. 
Allah Ta'ala berfirman, 


"Hai manusia, sesungguhnya telah sampai 
kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu 
(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah 
Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 
benderang (Al-Qur`an).” (an-Nisaa': 174) 


Dan dinamakan al-Furqaan karena ia 
membedakan antara yang benar dan yang sa- 
lah, antara iman dan kekafiran, antara kebaik- 
an dan kejahatan. Allah Ta'ala berfirman, 


"Mahasuci Allah yang telah menurunkan 
Furqaan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya 
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam. (jin dan 
manusia)” (al-Furqaan: 1) 


CARA TURUNNYA AL-GUR AN 


Al-Qur'an tidak turun semua sekaligus 
seperti turunnya Taurat kepada Musa a.s. 
dan Injil kepada Isa a.s. agar pundak para 
mukallaf tidak berat terbebani dengan hukum- 
hukumnya. Ia turun kepada Nabi yang mulia- 
shallallaahu 'alaihi wa sallam-sebagai wahyu 
yang dibawa oleh Malaikat Jibril a.s. secara 
berangsur-angsur, yakni secara terpisah-pisah 
sesuai dengan tuntutan kondisi, peristiwa, dan 
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keadaan, atau sebagai respons atas kejadian 
dan momentum atau pertanyaan. 

Yang termasuk jenis pertama, misalnya 
firman Allah Ta'ala, 


"Dan janganlah kamu menikahi perem- 
puan-perempuan musyrik, sebelum mereka 
beriman.” (al-Baqarah: 221) 


Ayat ini turun berkenaan dengan Martsad 
al-Ghanawi yang diutus oleh Nabi saw. ke 
Mekah untuk membawa pergi kaum Muslimin 
yang tertindas dari sana, namun seorang 
perempuan musyrik yang bernama 'Anaq- 
yang kaya raya dan cantik jelita-ingin kawin 
dengannya kemudian Martsad setuju asalkan 
Nabi saw. juga setuju. Tatkala ia bertanya 
kepada beliau, turunlah ayatini dan bersamaan 
dengannya turun pula ayat, 


"Dan janganlah kamu menikahkan orang- 
orang musyrik (dengan perempuan-perempuan 
Mukmin) sebelum mereka beriman.” (al- 
Baqarah: 221) 


Yang termasuk jenis kedua, misalnya 


"Dan mereka bertanya kepadamu (Muham- 
mad) tentang anak yatim.” (al-Baqarah: 220) 


"Mereka bertanya kepadamu tentang haid.” 
(al-Baqarah: 222) 


"Dan mereka minta fatwa kepadamu 
(Muhammad) tentang perempuan.” (an- 
Nisaa': 127) 


"Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) harta rampasan perang.” (al- 
Anfaal: 1) 


Turunnya Al-Qur'an dimulai pada bulan 
Ramadhan di malam kemuliaan (Lailatul 
Oadr). Allah Ta'ala berfirman, 


"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) 
bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya ditu- 
runkan (permulaan) Al-Qur'ansebagai petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan me- 
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ngenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang 


- hak dan yang batil)." (al-Baqarah: 185) 


Dia berfirman pula, 


"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada 
suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya 
Kami-lah yang memberi peringatan.” (ad- 
Dukhaan: 3) 


Dia juga berfirman, 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(Al-Qur'an) pada malam qadar.” (al-Qadr: 1) 


Al-Our'an terus-menerus turun selama 23 
tahun, baik di Mekah, di Madinah, di jalan antara 
kedua kota itu, atau di tempat-tempat lain. 

Turunnya kadang satu surah lengkap, 
seperti surah al-Faatihah, al-Muddatstsir, dan 
al-An'aam. Kadang yang turun hanya sepuluh 
ayat, seperti kisah al-ifki (gosip) dalam surah 
an-Nuur, dan awal surah al-Mu'minuun. Ka- 
dang pula hanya turun lima ayat, dan ini 
banyak. Akan tetapi terkadang yang turun 
hanya sebagian dari suatu ayat, seperti kalimat, 


"Yang tidak mempunyai uzur” (an-Nisaa': 
95) 


yang turun setelah firman-Nya, 


"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk 
(yang tidak ikut berperang)” (an-Nisaa': 95). 


Misalnya lagi firman Allah Ta'ala, 


"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin 
(karena orang kafir tidak datang) maka Allah 
nanti akan memberimu kekayaan kepadamu 
dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Se- 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana." (at-Taubah: 28) 


Yang turun setelah, 


"Hai orang-orang yang beriman, sesung- 
guhnya orang-orang yang musyrik itu najis (ko- 
tor hati), maka janganlah mereka mendekati 
Masjidilharam sesudah tahun ini.” (at-Taubah: 
28) 
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Diturunkannya Al-Qur'an secara berang- 
sur-angsur—sejalan dengan manhaj Tuhan 
yang telah menentukan cara penurunan de- 
mikian—mengandung banyak hikmah. Allah 
Ta'ala berfirman, 


"Dan Al-Qur'an itu (Kami turunkan) ber- 
angsur-angsur agar kamu (Muhammad) mem- 
bacakannya kepada manusia perlahan-lahan 
dan Kami menurunkannya bagian demi bagian.” 
(al-Israa': 106) 


Di antara hikmah-hikmah tersebut adalah 
meneguhkan dan menguatkan hati Nabi saw. 
agar beliau menghafal dan menguasainya se- 
bab beliau adalah seorang yang buta huruf, 
tidak dapat membaca dan menulis. Allah Ta'ala 
berfirman, 


"Dan orang-orang kafir berkata, "Mengapa 
Al-Qur'an itu tidak diturunkan sekaligur?' 
Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu 
(Muhammad) dengannya dan kami membaca- 
kannya secara tartil (berangsur-angsur, per- 
lahan dan benar.” (al-Furgaan: 32) 


Hikmah yang lain adalah menyesuaikan 
dengan tuntutan tahapan dalam penetapan 
hukum, serta mendidik masyarakat dan me- 
mindahkannya secara bertahap dari suatu 
keadaan ke keadaan yang lebih baik daripada 
sebelumnya, dan juga melimpahkan rahmat 
Ilahi kepada umat manusia. Dahulu, di masa 
Jahiliyyah, mereka hidup dalam kebebasan 
mutlak. Kalau Al-Qur'an diturunkan semuanya 
secara sekaligus, tentu mereka akan merasa 
berat menjalani aturan-aturan hukum baru 
itu sehingga mereka tidak akan melaksana- 
kan perintah-perintah dan larangan-larangan 
tersebut. 

Bukhari meriwayatkan bahwa Aisyah 
ra. berkata, "Yang pertama-tama turun dari 
Al-Qur'an adalah suatu surah dari jenis al- 
mufashshal, di dalamnya disebutkan tentang 
surga dan neraka, hingga tatkala manusia 
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telah menerima Islam, turunlah hukum halal 
dan haram. Sekiranya yang pertama-tama 
turun adalah Jangan minum khamr!, niscaya 
mereka akan berkata, “Kami selamanya tidak 
akan meninggalkan khamr! Dan sekiranya 
yang pertama turun adalah Jangan berzina!, 
niscaya mereka berkata, ‘Kami tidak akan 
meninggalkan zina!” 

Hikmah yang lain adalah menghubungkan 
aktivitas jamaah dengan wahyu Ilahi sebab 
keberlanjutan turunnya wahyu kepada Nabi 
saw. membantu beliau untuk bersabar dan 
tabah, menanggung derita dan kesulitan serta 
berbagai macam gangguan yang beliau hadapi 
dari kaum musyrikin. Ia juga merupakan 
sarana untuk mengukuhkan agidah di dalam 
jiwa orang-orang yang telah memeluk Islam. 
Jika wahyu turun untuk memecahkan suatu 
problem, berarti terbukti kebenaran dakwah 
Nabi saw., dan kalau Nabi saw. tidak memberi 
jawaban atas suatu masalah lalu datang wah- 
yu kepada beliau, kaum Mukminin pasti kian 
yakin akan kebenaran iman, semakin percaya 
kepada kemurnian agidah dan keamanan jalan 
yang mereka tempuh, serta bertambah pula 
keyakinan mereka terhadap tujuan dan janji 
yang diberikan Allah kepada mereka: menang 
atas musuh atau kaum musyrikin di dunia, 
atau masuk surga dan meraih keridhaan 
Tuhan serta penyiksaan kaum kafir di neraka 
Jahannam. 


6 Dalam al-Kasysyaaf (1/185-186), az-Zamakhsyari menye- 
butkan sebab-sebab pemilahan dan pemotongan Al- 
Qur`an menjadi surah-surah, di antaranya: (1) penjelasan 
yang bervariasi mengenai sesuatu akan lebih baik, lebih 
indah, dan lebih menawan daripada kalau dia hanya satu 
penjelasan, (2) merangsang vitalitas dan memotivasi untuk 
mempelajari dan menggali ilmu dari Al-Qur'an, berbeda 
seandainya kitab suci ini turun secara sekaligus, (3) orang 
yang menghafal akan merasa bangga dengan satu penggal- 
an tersendiri dari Al-Qur'an setelah ia menghafalnya, 
dan (4) perincian mengenai berbagai adegan peristiwa 
merupakan faktor penguat makna, menegaskan maksud 
yang dikehendaki dan menarik perhatian. 


Sejumlah Pengetahuan Penting Al-Qur'an 





AL-GUR AN MAKKIY DAN MADANIY 


Wahyu Al-Qur'an memiliki dua corak yang 
membuatnya terbagi menjadi dua macam: 
makkiy dan madaniy, dan dengan begitu su- 
rah-surah Al-Qur'an terbagi pula menjadi 
surah Makkiyyah dan surah Madaniyyah. 


Makkiy adalah yang turun selama tiga be- 
las tahun sebelum hijrah-hijrah Nabi saw. dari 
Mekah ke Madinah-, baik ia turun di Mekah, di 
Tha'if, atau di tempat lainnya, misalnya surah 
Oaaf, Huud, dan Yuusuf. Adapun Madaniy 
adalah yang turun selama sepuluh tahun se- 
telah hijrah, baik ia turun di Madinah, dalam 
perjalanan dan peperangan, ataupun di 
Mekah pada waktu beliau menaklukkannya 
(aamul fathi), seperti surah al-Baqarah dan 
surah Aali Imraan. 

Kebanyakan syari'at Makkiy berkenaan 
denganperbaikanagidah danakhlak, kecaman 
terhadap kesyirikan dan keberhalaan, pena- 
naman agidah tauhid, pembersihan bekas- 
bekas kebodohan (seperti, pembunuhan, zina, 
dan penguburan anak perempuan hidup-hi- 
dup), penanaman etika dan akhlak Islam (se- 
perti keadilan, menepati janji, berbuat baik, 
bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan 
dan tidak bekerja sama dalam dosa dan per- 
musuhan, serta melakukan kebajikan dan me- 
ninggalkan kemungkaran), pemfungsian akal 
dan pikiran, pemberantasan fantasi taklid 
buta, pemerdekaan manusia, dan penarikan 
pelajaran dari kisah-kisah para Nabi dalam 
menghadapi kaum mereka. Hal itu menuntut 
ayat-ayat Makkiy berbentuk pendek-pendek, 
penuh dengan intimidasi, teguran, dan an- 
caman, membangkitkan rasa takut, dan me- 
ngobarkan makna keagungan Tuhan. 

Adapun syari'at Madaniy pada umumnya 
berisi tentang penetapan aturan-aturan dan 
hukum-hukum terperinci mengenai ibadah, 
transaksi sipil, dan hukuman, serta prasya- 
rat kehidupan baru dalam menegakkan 
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bangunan masyarakat Islam di Madinah, 
pengaturan urusan politik dan pemerintahan, 
pemantapan kaidah — permusyawaratan 
dan keadilan dalam memutuskan hukum, 
penataan hubungan antara kaum Muslimin 
dengan penganut agama lain di dalam 
maupun luar kota Madinah, baik pada waktu 
damai maupun pada waktu perang, dengan 
mensyari'atkan jihad karena ada alasan- 
alasan yang memperkenankannya (seperti 
gangguan, agresi, dan pengusiran), kemudian 
meletakkan aturan-aturan perjanjian guna 
menstabilkan keamanan dan memantapkan 
pilar-pilar perdamaian. Hal itu menuntut 
ayat-ayat Madaniyyah berbentuk panjang 
dan tenang, memiliki dimensi-dimensi dan 
tujuan-tujuan yang abadi dan tidak temporer, 
yang dituntut oleh faktor-faktor kestabilan 
dan ketenangan demi membangun negara di 
atas fondasi dan pilar yang paling kuat dan 
kukuh. 


FAEDAH MENGETAHUI ASBAABUN NUZUUL 


Mengetahui sebab-sebab turunnya ayat 
sesuai dengan peristiwa dan momentum 
mengandung banyak faedah dan urgensi 
yang sangat besar dalam menafsirkan Al- 
Qur'an dan memahaminya secara benar. As- 
baabun nuzuul mengandung indikasi-indi- 
kasi yang menjelaskan tujuan hukum, me- 
nerangkan sebab pensyari'atan, menyingkap 
rahasia-rahasia di baliknya, serta membantu 
memahami Al-Qur'an secara akurat dan 
komprehensif, kendati pun yang menjadi pa- 
tokan utama adalah keumuman kata dan bu- 
kan kekhususan sebab. Di dunia perundang- 
undangan zaman sekarang, kita melihat apa 
yang disebut dengan memorandum penjelas 
undang-undang, yang mana di dalamnya di- 
jelaskan sebab-sebab dan tujuan-tujuan pe- 
nerbitan undang-undang tersebut. Hal itu 
diperkuat lagi dengan fakta bahwa setiap 
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aturan tetap berada dalam level teoritis dan 
tidak memuaskan banyak manusia selama 
ia tidak sejalan dengan tuntutan-tuntutan 
realita atau terkait dengan kehidupan 
praksis. 

Semua itu menunjukkan bahwa syari'at 
Al-Qur'an tidaklah mengawang di atas level 
peristiwa, atau dengan kata lain ia bukan 
syari'at utopis (idealis) yang tidak mungkin 
direalisasikan. Syari'at Al-Qur'an relevan bagi 
setiap zaman, interaktif dengan realita. Ia 
mendiagnosa obat yang efektif bagi setiap pe- 
nyakit kronis masyarakat serta abnormalitas 
dan penyimpangan individu. 


YANG PERTAMA DAN YANG TERAKHIR 
TURUN DARI AL-GUR AN 


Yang pertama kali turun dari Al-Our'anul 
Kariim adalah firman Allah Ta'ala dalam surah 
al-Alag, 


"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan- 
mu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang 
mengajar (manusia) dengan pena. Dia meng- 
ajar kepada manusia apa yang tidak diketahui- 
nya.” (al-Alag: 1-5) 


Peristiwa itu terjadi pada hari Senin tang- 
gal 17 Ramadhan tahun ke-41 dari kelahiran 
Nabi saw., di Gua Hira' ketika wahyu mulai 
turun dengan perantaraan Malaikat Jibril a.s. 
yang tepercaya. 

Adapun ayat Al-Qur'an yang terakhir 
turun-menurut pendapat terkuat-adalah fir- 
man Allah Ta'ala, 


"Dan takutlah pada hari (ketika) kamu 
semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian 
masing-masing diri diberi balasan yang sempurna 
sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya, dan 
mereka tidak dizalimi.” (al-Baqarah: 281) 
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Peristiwa itu terjadi sembilan hari sebe- 
lum wafatnya Nabi saw. setelah beliau usai 
menunaikan haji Wada’. Hal itu diriwayatkan 
banyak perawi dari Ibnu Abbas r.a.. 

Adapun riwayat yang disebutkan dari 
as-Suddi bahwa yang terakhir turun adalah 
firman Allah Ta'ala, 


"Pada hari ini telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu jadi agama bagimu” (al-Maa'idah: 3) 


tidak dapat diterima sebab ayat ini turun- 
dengan kesepakatan para ulama-pada hari 
Arafah sewaktu haji Wada' sebelum turunnya 
surah an-Nashr dan ayat 281 surah al-Bagarah 
di atas. 


PENGUMPULAN AL-9GUR AN 


Urutan ayat-ayat dan surah-surah Al- 
Our'anul Kariim (yang turun sesuai dengan 
peristiwa dan momentum, kadang turun satu 
surah lengkap atau kadang beberapa ayat atau 
sebagian dari satu ayat saja, sebagaimana telah 
kita ketahui) tidaklah seperti urutan yang kita 
lihat pada mushaf-mushaf sekarang maupun 
lampau (yang mana urutan ini bersifat tau- 
giifiy, ditetapkan oleh Rasulullah saw. sendiri). 
Al-Qur'an mengalami pengumpulan/kompi- 
lasi sebanyak tiga kali. 


Kompilasi Pertama di Masa Nabi saw. 

Kompilasi pertama terjadi pada masa 
Nabi saw. dengan hafalan beliau yang kuat dan 
mantap seperti pahatan di batu di dalam dada 
beliau, sebagai bukti kebenaran janji Allah 
Ta'ala, 


"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) Al-Qur'an karena hendak cepat- 
cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 
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dadamu) dan (membuatmu pandai) memba- 
canya. Apabila Kami telah selesai membaca- 
kannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 


sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
penjelasannya.” (al-Qiyaamah: 16-19) 


Nabi saw. membacakan hafalannya ke- 
pada Jibril a.s. satu kali setiap bulan Rama- 
dhan; dan beliau membacakan hafalannya 
sebanyak dua kali di bulan Ramadhan 
terakhir sebelum wafat. Selanjutnya Rasu- 
lullah saw. membacakannya kepada para 
sahabat 
yang beliau lakukan di depan Jibril, lalu para 


seperti pembacaan-pembacaan 
sahabat menulisnya seperti yang mereka 
dengar dari beliau. Para penulis wahyu 
berjumlah dua puluh lima orang. Menurut 
penelitian, mereka sebetulnya berjumlah 
sekitar enam puluh orang; yang paling 
terkenal adalah keempat khalifah, Ubay bin 
Ka'b, Zaid bin Tsabit, Mu'awiyah bin Abi 
Sufyan, saudaranya: Yaziid, Mughirah bin 
Syu'bah, Zubair bin Awwam, dan Khalid bin 
Walid. Al-Qur'an juga dihafal oleh beberapa 
orang sahabat di luar kepala karena ter- 
dorong cinta mereka kepadanya dan berkat 
kekuatan ingatan dan memori mereka yang 
terkenal sebagai kelebihan mereka. Sampai- 
sampai dalam perang memberantas kaum 
murtad, telah gugur tujuh puluh orang peng- 
hafal Al-Qur'an. Abu 'Ubaid, dalam kitab al- 
Qiraa`aat, menyebutkan sebagian dari para 
penghafal Al-Qur'an. Di antara kaum muha- 
jirin dia menyebut antara lain keempat 
Khulafa'ur Rasyidin, Thalhah bin “Ubaidillah, 
Sa'd bin Abi Waqqash, Abdullah bin Mas'ud, 
Hudzaifah bin Yaman, Salim bin Ma'qil (maula 
Abu Hudzaifah), Abu Hurairah, Abdullah bin 
Sa'ib, keempat Abdullah (Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Ibnu 'Amr, dan Ibnu Zubair), Aisyah, 
Hafshah, dan Ummu Salamah. 
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Di antara kaum Anshar dia menyebut 
antara lain “Ubadah ibn Shamit, Mu'adz Abu 
Halimah, Mujammi' bin Jariyah, Fadhalah bin 
'Ubaid, dan Maslamah bin Mukhallad. 

Para penghafal yang paling terkenal di 
antaranya: “Utsman, Ali, Ubaiy bin Ka'b, Abu 
Darda', Mu'adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, Ibnu 
Mas'ud, dan Abu Musa al-Asy'ari. 


Kompilasi Kedua pada Masa Abu Bakar 

Al-Qur'an belum dikumpulkan dalam satu 
mushaf pada masa Rasulullah saw. sebab ada 
kemungkinan akan turun wahyu baru selama 
Nabi saw. masih hidup. Akan tetapi waktu itu 
semua ayat Al-Qur'an ditulis di lembaran ker- 
tas, tulang hewan, batu, dan pelepah kurma. 
Kemudian, banyak penghafal Al-Qur'an 
yang gugur dalam Perang Yamamah yang 
terjadi pada masa pemerintahan Abu Bakar, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari 
dalam Fadhaa`ilul Qur`aan dalam juz keenam, 
sehingga Umar mengusulkan agar Al-Qur'an 
dikompilasikan/dikumpulkan, dan Abu Bakar 
menyetujuinya, serta beliau memerintahkan 
Zaid bin Tsabit untuk melaksanakan tugas 
ini. Kata Abu Bakar kepada Zaid, "Engkau 
seorang pemuda cerdas yang tidak kami 
curigai. Dahulu engkau pun menuliskan 
wahyu untuk Rasulullah saw.. Maka, carilah 
dan kumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an (yang 
tersebar di mana-mana itu).” Zaid kemudian 
melaksanakan perintah tersebut. Ia bercerita 
"Maka aku pun mulai mencari ayat-ayat Al- 
Qur'an, kukumpulkan dari pelepah kurma 
dan lempengan batu serta hafalan orang- 
orang. Dan aku menemukan akhir surah at- 
Taubah-yakni dalam bentuk tertulis-pada 
Khuzaimah al-Anshari, yang tidak kutemukan 
pada selain dia, yaitu ayat 


"Sungguh telah datang kepadamu seorang 
Rasul dari kaummu sendiri" (at-Taubah: 128) 
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Hingga penghabisan surah Baraa'ah. 
Lembaran-lembaran yang terkumpul itu 
berada di tangan Abu Bakar hingga ia 
meninggal dunia, lalu dipegang Umar hingga 
ia wafat, selanjutnya dipegang oleh Hafshah 
binti Umar.” 

Dari sini jelas bahwa cara pengumpulan 
Al-Qur'an berpedoman pada dua hal: (1) yang 
tertulis dalam lembaran kertas, tulang, dan 
sejenisnya, dan (2) hafalan para sahabat yang 
hafal Al-Qur'an di luar kepala. Pengumpulan 
pada masa Abu Bakar terbatas pada pe- 
ngumpulan Al-Qur'an di dalam lembaran-lem- 
baran khusus, setelah sebelumnya terpisah- 
pisah dalam berbagai lembaran. Zaid tidak 
cukup hanya berpedoman kepada hafalannya 
sendiri, ia juga berpedoman kepada hafalan para 
sahabat yang lain, yang jumlahnya banyak dan 
memenuhi syarat mutawatir, yakni keyakinan 
yang diperoleh dari periwayatan jumlah yang 
banyak yang menurut kebiasaan tidak mungkin 
mereka bersekongkol untuk berdusta. 


Kompilasi Ketiga pada Masa Utsman, 
dengan Menulis Sejumlah Mushaf dengan 
Khath yang Sama 

Peran Utsman bin Affan r.a. terbatas pada 
penulisan enam naskah mushaf yang me- 
miliki satu harf (cara baca), yang kemudian ia 
sebarkan ke beberapa kota Islam. Tiga buah 
di antaranya ia kirimkan ke Kufah, Damaskus, 
dan Basrah. Yang dua lagi ia kirimkan ke 
Mekah dan Bahrain, atau ke Mesir dan Jazirah, 
dan ia menyisakan satu mushaf untuk diri- 
nya di Madinah. Ia menginstruksikan agar 
mushaf-mushaf lain yang berbeda, yang ada 
di Irak dan Syam, dibakar. Mushaf Syam dulu 
tersimpan di Masjid Raya Damaskus, al-Jaami' 
al-Umawiy, tepatnya di sudut sebelah timur 
maqshuurah.* Ibnu Katsir pernah melihat 


7 Shahih Bukhari (6/314-315). 
8  Magshuurah adalah sebuah ruangan yang dibangun di 
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mushaf ini (sebagaimana ia tuturkan dalam 
bukunya Fadhaa'ilul Gur'aan di bagian akhir 
tafsirnya), tetapi kemudian ia hangus dalam ke- 
bakaran besar yang menimpa Masjid Umawiy 
pada tahun 1310 H. Sebelum ia terbakar, para 
ulama besar Damaskus kontemporer pun te- 
lah melihatnya. 

Sebab musabab pengumpulan ini ter- 
ungkap dari riwayat yang disampaikan oleh 
Imam Bukhari kepada kita dalam Fadhaa'ilul 
OGur'aan, dalam juz keenam, dari Anas bin 
Malik r.a. bahwa Hudzaifah bin Yaman datang 
menghadap Utsman seraya menceritakan 
bahwa ketika ia sedang mengikuti peperang- 
an bersama orang-orang Syam dan orang- 
orang Irak untuk menaklukkan Armenia dan 
Azerbaijan. Ia terkejut dengan perbedaan 
mereka dalam membaca Al-Qur'an. 
Hudzaifah berkata kepada Utsman, "Wahai 
Amirul Mukminin, selamatkanlah umat ini 
sebelum mereka berselisih mengenai Al- 
Our'an seperti perselisihan kaum Yahudi 
dan Nasrani!” Maka Utsman mengirim 
pesan kepada Hafshah, "Kirimkan lembaran- 
lembaran catatan Al-Qur'an kepada kami 
karena kami akan menyalinnya ke dalam 
mushaf. Nanti kami kembalikan lembaran- 
lembaran itu kepadamu.” Setelah Hafshah 
mengirimkannya, Utsman memerintahkan 
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Sa'id 
bin 'Ash, dan Abdurrahman bin Harits 
bin Hisyam untuk menyalinnya ke dalam 
beberapa mushaf. Utsman berpesan kepada 
ketiga orang Ouraisy dalam kelompok itu, 
"Kalau kalian berbeda pendapat dengan 
Zaid bin Tsabit mengenai suatu ayat, tulislah 
dengan dialek Quraisy karena Al-Qur'an tu- 
run dengan dialek mereka.” Mereka lantas 
melaksanakannya. Setelah mereka menyalin 


dalam masjid dan dikhususkan untuk tempat shalatnya 
khalifah serta tamu-tamunya. (Penj.) 
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isi lembaran-lembaran itu ke dalam sejumlah 
mushaf, Utsman mengembalikan lembaran 
tersebut kepada Hafshah. Setelah itu, ia me- 
ngirimkan sebuah mushaf hasil salinan itu ke 
setiap penjuru, dan ia memerintahkan untuk 


membakar? semua tulisan Al-Qur'an yang 
terdapat dalam sahifah atau mushaf selain 
mushaf yang ia salin.” 

Maka jadilah Mushaf Utsmani sebagai pe- 
doman dalam pencetakan dan penyebarluas- 
an mushaf-mushaf yang ada sekarang di du- 
nia. Setelah sebelumnya (hingga era Utsman) 
kaum Muslimin membaca Al-Qur'an dengan 
berbagai giraa 'at yang berbeda-beda, Utsman 
menyatukan mereka kepada satu mushaf 
dan satu cara baca serta menjadikan mushaf 
tersebut sebagai imam. Oleh karena itulah, 
mushaf tersebut dinisbahkan kepadanya dan 
ia sendiri dijuluki sebagai Jaami'ul Gur'aan 
(pengumpul Al-Qur'an). 

Kesimpulan: Pengumpulan Al-Qur'an 
pada masa Abu Bakar adalah pengumpulan 
dalam satu naskah yang terpercaya, sedangkan 
pengumpulan Al-Qur'an pada masa Utsman 
adalah penyalinan dari sahifah-sahifah yang 
dipegang Hafshah ke dalam enam mushaf 
dengan satu cara baca. Cara baca ini sesuai 
dengan tujuh huruf (tujuh cara baca) yang Al- 
Qur'an turun dengannya. 

Untuk membaca rasm (tulisan) mushaf 
ada dua cara: sesuai dengan rasm itu secara 
hakiki (nyata) dan sesuai dengannya secara 
tagdiiriy (kira-kira). 

Tidak ada perbedaan pendapat di antara 
para ulama bahwa pengurutan ayat-ayat ber- 
sifat taugifiy (berdasarkan petunjuk lang- 
sung dari Nabi saw.), sebagaimana urutan 


9 Dalam naskah al-Ainiy "merobek". Ia berkata, ini adalah 
riwayat kebanyakan ulama. 
10 Shahih Bukhari (6/315-316). 
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surah-surah juga taugifiy-menurut pendapat 
yang kuat. Adapun dalil pengurutan ayat 
adalah ucapan Utsman bin Ash r.a., "Ketika 
aku sedang duduk bersama Rasulullah saw., 
tiba-tiba beliau mengangkat dan meluruskan 
pandangan matanya, selanjutnya beliau 
bersabda, 


- - - s D 
: f ot AT ji 


Ia SAINS ENI ala gt c JA dj gti 


s 5 1S: A sia 


D 
ss 


d E OLEY Ji Ja 


Jibril baru saja mendatangiku; ia meme- 
rintahkan aku meletakkan ayat ini di tempat ini 
dari surah ini: Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, mem- 
beri kepada kaum kerabat.” (an-Nahl: 90) 


Adapun dalil tentang pengurutan surah- 
surah adalah bahwa sebagian sahabat yang 
hafal Al-Qur'an di luar kepala, misalnya 
Ibnu Mas'ud, hadir dalam mudaarasah (pe- 
nyimakan) Al-Qur'an yang berlangsung antara 
Jibril a.s. dan Nabi saw., dan mereka bersaksi 
bahwa mudaarasah tersebut sesuai dengan 
urutan yang dikenal dalam surah dan ayat 
sekarang ini. 

Ada tiga syarat agar suatu ayat, kata, atau 
giraa'ah dapat disebut Al-Qur'an, yaitu: (1) 
sesuai dengan rasm 'utsmani walaupun hanya 
secara kira-kira, (2) sesuai dengan kaidah- 
kaidah nahwu (gramatika) Arab walaupun 
hanya menurut satu segi, dan (3) diriwayatkan 
secara mutawatir oleh sejumlah orang dari 
sejumlah orang dari Nabi saw. (inilah yang 
dikenal dengan keshahihan sanad). 


B. CARA PENULISAN AL-QURAN DAN 
RASM UTSMANI 
Rasm adalah cara menulis kata dengan 
huruf-huruf ejaannya dengan memperhi- 
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tungkan permulaan dan pemberhentian 
padanya.'' 

Mushaf adalah mushaf Utsmani (Mushaf 
Imam) yang diperintahkan penulisannya oleh 
Utsman r.a. dan disepakati oleh para sahabat 
ra. 

Rasm Utsmani adalah cara penulisan 
keenam mushaf pada zaman Utsman ra.. 
Rasm inilah yang beredar dan berlaku setelah 
dimulainya pencetakan Al-Qur'an di al-Bun- 
duqiyyah!? pada tahun 1530 M, dan cetakan 
berikutnya yang merupakan cetakan Islam 
tulen di St. Petersburg, Rusia, pada tahun 
1787 M, kemudian di Astanah (Istanbul) pada 
tahun 1877 M. 

Ada dua pendapat di kalangan para 
ulama tentang cara penulisan Al-Qur'an (atau 
imlaa):4 
1. Pendapat mayoritas ulama, di antaranya 

Imam Malik dan Imam Ahmad bahwa Al- 

Qur'an wajib ditulis seperti penulisan 

rasm Utsmani dalam Mushaf Imam, haram 

menulisnya dengan tulisan yang berbeda 
dari khath (tulisan) Utsman dalam segala 
bentuknya dalam penulisan mushaf, sebab 
rasm ini menunjukkan kepada giraa'at 
yang beraneka ragam dalam satu kata. 

2. Pendapat sebagian ulama, yaitu Abu Bakar 
al-Bagillaniy, Izzuddin bin Abdussalam, 


11 Yang dimaksud dengan "permulaan dan pemberhentian” 
adalah memulai dan mengakhiri bacaan. Sejalan dengan 
definisi ini, huruf hamzah wash! ditulis karena ia dibaca pada 
saat permulaan, sedangkan bentuk tanwin dihapus karena ia 
tidak dibaca pada saat berhenti di akhir kata. (Penj.) 

12 As-Sajastaaniy, al-Mashaahif, hal. 50. 

13 Ini namanya dalam bahasa Arab, nama Latin-nya adalah 
Venice. Dalam at-Ta'riif bil Alaamil Waaridah Fil Bidaayah 
wan Nihaayah disebutkan: "Al-Bundugiyyah (Venizia)adalah 
sebuah kota pelabuhan di Italia, terletak di pantai utara laut 
Adriatik.... Di zaman dahulu penduduknya punya hubungan 
dagang yang erat dengan negara-negara Timur Dekat, 
khususnya kerajaan Mamalik di Mesir dan Syam.” (Penj.) 

14 Talkhiishul Fawaa'id karya Ibnul Qashsh (hal. 56-57), al- 
Itgaan karya as-Suyuthi (2/166), al-Burhaan fii Uluumil 
@ur'aan karya az-Zarkasyi (1/379, 387), dan Muqaddimah 
Ibnu Khaldun (hal. 419). 
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dan Ibnu Khaldun bahwa mushaf boleh 
saja ditulis dengan cara penulisan (rasm 
imlaa') yang dikenal khalayak, sebab ti- 
dak ada nash yang menetapkan rasm ter- 
tentu, dan apa yang terdapat dalam rasm 
(misalnya penambahan atau penghapus- 
an) bukanlah taugiif (petunjuk) yang 
diwahyukan oleh Allah kepada rasul-Nya. 
Seandainya demikian, tentu kami telah 
mengimaninya dan berusaha mengikuti- 
nya. Namun, kalau mushaf ditulis dengan 
metode imlaa' modern, ini memungkinkan 
untuk dibaca dan dihafal dengan benar. 


Komisi Fatwa di al-Azhar dan ulama- 
ulama Mesir yang lain! memandang bahwa 
lebih baik mengikuti cara penulisan mushaf 
yang ma'tsur, demi kehati-hatian agar Al- 
Qur'an tetap seperti aslinya dalam bacaan 
maupun penulisannya, dan demi memelihara 
cara penulisannya dalam era-era Islam yang 
lampau (yang mana tak ada riwayat dari 
satu pun imam ahli ijtihad bahwa mereka 
ingin mengubah ejaan mushaf dari penulisan 
rasmnya terdahulu), serta untuk mengetahui 
giraa'at yang dapat diterima dan yang tidak. 
Oleh karena itu, dalam masalah ini tidak dibuka 
bab istihsaan yang mengakibatkan Al-Qur'an 
mengalami pengubahan dan penggantian, 
atau dipermainkan, atau diperlakukan ayat- 
ayatnya sesuka hati dalam hal penulisan. Akan 
tetapi, tidak ada salahnya, menurut pendapat 
mayoritas ulama, menulis Al-Qur'an dengan 
cara imla' modern dalam proses belajar me- 
ngajar, atau ketika berdalil dengan satu ayat 
atau lebih dalam sebagian buku karangan 
modern, atau dalam buku-buku Departemen 
Pendidikan, atau pada waktu menayangkan- 
nya di layar televisi. 


15 Majalah ar-Risaalah (no. 216 tahun 1937) dan Majalah al- 
Mugtathaf (edisi Juli tahun 1933). 
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C. AHRUF SAB'AH DAN OIRAA AT SAB'AH 


Umar bin Khaththab ra. meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 


s SAN o7 uat P DA PNG E 
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"Sesungguhnya Al-Our 'an diturunkan dalam 
tujuh huruf, maka bacalah Al-Qur'an dengan 
bacaan yang mudah bagimu.” 


Tujuh huruf artinya tujuh cara baca, yaitu 
tujuh bahasa dan dialek di antara bahasa- 
bahasa dan dialek-dialek bangsa Arab. Al- 
Qur'an boleh dibaca dengan masing-masing 
bahasa itu. Ini tidak berarti bahwa setiap 
kata dari Al-Qur'an dibaca dengan tujuh cara 
baca, melainkan bahwa ia (Al-Qur'an) tidak 
keluar dari ketujuh cara tersebut. Jadi, kalau 
tidak dengan dialek Ouraisy (yang merupa- 
kan bagian terbanyak), ia dibaca dengan dia- 
lek suku lain (sebab dialek suku ini lebih 
fasih). Dialek-dialek itu, yang dahulu masyhur 
dan pengucapannya enak, antara lain dialek 
Ouraisy, Hudzail, Tamim, al-Azd, Rabi'ah, 
Hawazin, dan Sa'd bin Bakr. Inilah pendapat 
yang paling masyhur dan kuat. 

Menurut pendapat lainnya, yang dimak- 
sud dengan tujuh huruf adalah cara-cara gi- 
raa'at (bacaan Al-Qur'an). Sebuah kata da- 
lam Al-Qur'an, betapa pun bervariasi cara pe- 
ngucapannya dan beraneka ragam bacaannya, 
perbedaan di dalamnya tidak keluar dari tujuh 
segi berikut:' 

1. Perbedaan dalam i'raab suatu kata atau 
dalam harakat binaa'nya, tetapi perbeda- 
an itu tidak melenyapkan kata itu dari 


16 HR Jamaah: Bukhari, Muslim, Malik dalam al-Muwaththa', 
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasa'i. Lihat Jaami'ul Ushuul 
(3/31). 

17 Tafsir al-Gurthubi (1/42-47), Tafsir ath-Thabari (1/23-24), 
Ta wiil Musykilil Qur'aan karya Ibnu Outaibah (hal. 28-29), 
Taariikh al-Fighil Islaamiy karya as-Saais (hal. 20-21), dan 
Mabaahits Fii 'Uluumil Gur'aan karya Dr. Shubhi Saleh (hal. 
101-116). 
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bentuknya (tulisannya) dalam mushaf 
dan tidak mengubah maknanya, atau me- 
ngubah maknanya, contohnya fa-talaggaa 
aadamu dibaca aadama. 

Perbedaan dalam huruf-huruf, mungkin 
disertai dengan perubahan makna (se- 
perti ya'lamuuna dan ta'lamuuna), atau 
hanya perubahan bentuk tanpa disertai 
perubahan makna, seperti ash-shiraath 
dan as-siraath. 

Perbedaan wazan isim-isim dalam bentuk 
tunggal, dua, jamak, mudzakkar, dan 
mu 'annats, contohnya amaanaatihim dan 
amaanatihim. 

Perbedaan dengan penggantian suatu 
kata dengan kata lain yang kemungkinan 
besar keduanya adalah sinonim, seperti 
kal-'ihnil manfuusy atau kash-shuufil man- 
fuusy. Kadang pula dengan penggantian 
suatu huruf dengan huruf lain, seperti 
nunsyizuhaa dan nunsyiruhaa. 

Perbedaan dengan pendahuluan dan 
pengakhiran, seperti fa-yagtuluuna wa 
yugtaluuna dibaca fa-yugtaluuna wa yag- 
tuluuna. 

Perbedaan dengan penambahan dan pe- 
ngurangan, seperti wa maa khalagadaz- 
dzakara wal-untsaa dibaca wadz-dzakara 
wal-untsaa. 

Perbedaan dialek dalam hal fat-hah dan 
imaalah, targiig dan tafkhiim, hamz dan 
tashiil, peng-kasrah-an huruf-huruf mu- 
dhaara'ah, galb (pengubahan) sebagian 
huruf, isybaa' miim mudzakkar, dan isy- 
maam sebagian harakat, contohnya wa 
hal ataaka hadiitsu Muusaa dan balaa 
gaadiriina “alaa an nusawwiya banaanahu 
dibaca dengan imaalah: atee, Muusee, dan 
balee. Contoh lainnya khabiiran bashiiran 
dibaca dengan targiig pada kedua huruf 
ra`-nya; ash-shalaah dan ath-thalaag di- 
baca dengan tafkhiim pada kedua huruf 
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lam-nya. Misalnya lagi gad aflaha dibaca 
dengan menghapus huruf hamzah dan 
memindahkan harakatnya dari awal kata 
kedua ke akhir kata pertama, dan cara ini 
dikenal dengan istilah tashiilul hamzah. 
Contoh yang lain ligaumin yilamuun, 
nahnu ni'lamu, wa tiswaddu wujuuhun, dan 
alam i'had dengan meng-kasrah-kan huruf- 
huruf mudhaara'ah dalam semua fi'il-fi'il 
ini. Contoh lain hattaa hiin dibaca “attaa ʻiin 
oleh suku Hudzail, yakni dengan mengganti 
huruf ha' menjadi huruf “ain. Contoh lain 
'alaihimuu daa'iratus sau' dengan meng- 
isybaa'-kan huruf mim dalam dhamiir 
jamak mudzakkar. Contoh lain wa ghiidhal- 
maa 'u dengan meng-isybaa'-kan dhammah 
huruf ghain bersama kasrah. 


Kesimpulan: Ahruf sab'ah (tujuh hu- 
ruf) adalah tujuh dialek yang tercakup da- 
lam bahasa suku Mudhar? dalam suku- 
suku Arab, dan ia bukan giraa'at sab' atau 
giraa'at 'asyr yang mutawatir dan masyhur. 
Giraa 'at-giraa'at ini, yang merebak pada masa 
Tabi'in lalu semakin terkenal pada abad 4 H 
setelah munculnya sebuah buku mengenai 
giraa'at karya Ibnu Mujahid (seorang imam 
ahli giraa'at), bertumpu pada pangkal yang 
berbeda dengan yang berkaitan dengan ahruf 
sab'ah, tetapi giraa 'at-giraa'at ini bercabang 
dari satu harf di antara ahruf sab'ah. Hal ini 
diterangkan oleh al-Ourthubi. 

Selanjutnya pembicaraan mengenai ahruf 
sab'ah menjadi bernuansa historis. Dahulu, 
ahruf sab'ah dimaksudkan sebagai kelapang- 
an, ditujukan agar manusia-pada suatu masa 
yang khusus-mudah membacanya karena da- 
rurat sebab mereka tidak dapat menghafal 
Al-Qur'an kalau tidak dengan dialek mereka 
sendiri, sebab mereka dahulu buta huruf, 


18 Mudhar adalah induk suku-suku tersebut. (Penj.) 
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hanya sedikit yang bisa menulis. Kemudian 
kondisi darurat tersebut lenyap dan hukum 
ahruf sab'ah tersebut terhapus sehingga Al- 
Qur'an kembali dibaca dengan satu harf. Al- 
Our'an hanya ditulis dengan satu harf semen- 
jak zaman Utsman, yang mana penulisan 
huruf-huruf di dalamnya kadang berbeda- 
beda, dan itu adalah harf (dialek) Quraisy yang 
Al-Qur'an turun dengannya. Hal ini dijelaskan 
oleh ath-Thahawi, Ibnu Abdil Barr, Ibnu Hajar, 
dan lain-lain. 


D. AL-QURAN ADALAH KALAM ALLAH DAN 
DALIL-DALIL KEMUKJIZATANNYA 


Al-0ur'anul Azhiim—baik suara bacaan 
yang terdengar maupun tulisan yang tercantum 
dalam mushaf—adalah kalam Allah Yang Azali, 
Mahaagung, dan Mahatahu, tak ada sedikit pun 
dari Al-Qur'an yang merupakan kalam makh- 
luk, tidak Jibril, tidak Muhammad, tidak pula 
yang lain: manusia hanya membacanya dengan 
suara mereka.” Allah Ta'ala berfirman, 


"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan seluruh alam, 
yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau 
termasuk orang yang memberi peringatan, 
dengan bahasa Arab yang jelas.” (asy- 
Sywaraa': 192-195) 


Dia juga berfirman, 


"Katakanlah, 'Ruhul Gudus (Jibril) me- 
nurunkan Al-Qur'an itu dari Tuhanmu dengan 
benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang 
yang telah beriman, dan menjadi petunjuk 
serta kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah). (an-Nahl: 102) 


19 Tafsir al-Gurthubi (1/42-43), Fathul Baari (9/24-25), dan 
Syarah Muslim karya Nawawi (6/100). 
20 Fataawaa Ibnu Taimiyah (12/117-161, 171). 
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Dalil bahwa Al-Qur'an merupakan kalam 
Allah adalah ketidakmampuan manusia dan 
jin untuk membuat seperti surah terpendek 
darinya. Inilah yang dimaksud dengan ke- 
mukjizatan Al-Qur'an, yaitu ketidakmampu- 
an manusia untuk membuat yang sepertinya, 
dalam segi balaaghah, tasyri; dan berita-berita 
gaibnya. Allah Ta'ala, untuk memanas-manasi 
bangsa Arab (yang dikenal sebagai pakar ke- 
indahan bahasa dan jago balaaghah) dan se- 
bagai tantangan agar mereka membuat yang 
seperti Al-Qur'an (dalam hal susunannya, 
makna-maknanya, dan keindahannya yang me- 
mukau dan tak tertandingi) walaupun hanya 
seperti satu surah darinya, telah berfirman, 


"Dan jika kamu meragukan Al-Qur'an 
yang Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad), buatlah satu surah semisal 
dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu 
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 
Maka jika kamu tidak mampu membuatnya dan 
(pasti) tidak akan mampu membuat(nya), maka 
takutlah kamu akan api neraka yang bahan 
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan 
bagi orang-orang kafir.” (al-Baqarah: 23-24) 


Berulang kali ayat-ayat Al-Qur'an, dalam 
berbagai momentum, menantang orang-orang 
Arab yang menentang dakwah Islam dan 
tidak beriman kepada Al-Qur'an serta tidak 
mengakui kenabian Muhammad saw. agar 
menandingi Al-Qur'an. Allah Ta'ala berfirman, 


"Katakanlah, "Sesungguhnya jika manusia 
dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa 
dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun 
mereka saling membantu satu sama lain.” (al- 
Israa': 88) 


Kalau mereka tidak mampu membuat 
yang sebanding dengannya, silakan mereka 
membuat sepuluh surah saja yang sepertinya. 
Allah SWT berfirman, 
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"Bahkan mereka mengatakan, 'Muhammad 
telah membuat-buat Al-Qur'an itu! Katakanlah, 
(Kalau demikian), datangkanlah sepuluh surah 
semisal dengannya (Al-Qur'an) yang dibuat- 
buat dan ajaklah siapa saja di antara kamu 
yang sanggup selain Allah, jika kamu orang- 
orang yang benar. Jika mereka tidak memenuhi 
tantanganmu, maka (katakanlah), 'ketahuilah 
bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dengan ilmu 
Allah, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, 
maka maukah kamu berserah diri (masuk 
Islam)?” (Huud: 13-14) 


Selanjutnya Allah SWT menegaskan hal ini 
dengan tantangan untuk membuat satu surah 
yang menyamai Al-Qur'an setelah mereka ti- 
dak mampu membuat yang seperti Al-Qur'an 
atau yang seperti sepuluh surah darinya. Allah 
Ta'ala berfirman, 


"Apakah pantas mereka mengatakan dia 
(Muhammad) yang telah membuat-buatnya? 
Katakanlah, 'Buatlah sebuah surah yang semi- 
salnya dengan surah (Al-Qur'an) dan ajaklah 
siapa saja dianara kamu orang yang mampu 
(membuatnya) selain Allah, jika kamu orang 
yang benar.” (Yuunus: 38) 


Ath-Thabari menulis? Sesungguhnya Allah 
Ta'ala, dengan kitab yang diturunkan-Nya, 
mengumpulkan untuk Nabi kita Muhammad 
saw. dan untuk umat beliau makna-makna 
yang tidak Dia kumpulkan dalam sebuah kitab 
yang diturunkan-Nya kepada seorang pun 
Nabi sebelum beliau, tidak pula untuk suatu 
umat sebelum mereka. Hal itu karena setiap 
kitab yang diturunkan oleh Allah Azza wa Jalla 
kepada salah seorang Nabi sebelum beliau hanya 
diturunkan-Nya dengan sebagian dari makna- 
makna yang kesemuanya dikandung oleh kitab- 
Nya yang diturunkan-Nya kepada Nabi kita 
Muhammad saw, misalnya, Taurat hanya berisi 
wejangan-wejangan dan perincian, Zabur hanya 


21 Tafsir ath-Thabari (1/65-66). 
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mengandung pemujaan dan pengagungan, 
serta Injil hanya berisi wejangan-wejangan 
dan peringatan. Tak satu pun dari kitab-kitab 
itu mengandung mukjizat yang menjadi bukti 
kebenaran Nabi sang penerima kitab tersebut. 

Kitab yang diturunkan kepada Nabi kita 
Muhammad saw. mengandung itu semua, 
dan lebih dari itu mengandung banyak sekali 
makna-makna yang tidak terdapat dalam 
kitab-kitab selainnya. Di antara makna-makna 
tersebut yang paling mulia yang melebihkan 
kitab kita atas kitab-kitab Iain adalah kom- 
posisi (tata susun)nya yang mengagumkan, 
deskripsinya yang luar biasa dan susunan- 
nya yang menakjubkan yang membuat 
para orator tidak mampu menyusun satu 
surah yang sepertinya. Para ahli balaaghah 
tidak sanggup mendeskripsikan bentuk 
sebagiannya. Para penyair bingung tentang 
susunannya. Otak para cendekiawan tidak 
dapat membuat yang sepertinya sehingga 
mereka tidak dapat berbuat lain daripada 
menyerah dan mengakui bahwa ia berasal 
dari Allah Yang Maha Esa lagi Mahakuasa. Di 
samping mengandung makna-makna di atas, 
Al-Qur'an juga berisi hal-hal lain, seperti 
targhiib dan tarhiib, perintah dan larangan, 
kisah-kisah, perdebatan, perumpamaan- 
perumpamaan, serta makna-makna lain yang 
tidak terkumpul dalam satu pun kitab yang 
diturunkan ke bumi dari langit. 

Aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur'an 
banyak, di antaranya ada yang khusus bagi 
bangsa Arab, yang meliputi keindahan tata 
bahasa Al-Qur'an dan kefasihan kata-kata 
dan susunannya, baik dalam pemilihan kata 
maupun kalimat dan untaian antarkalimat. 
Ada pula aspek kemukjizatan yang meliputi 
bangsa Arab dan manusia berakal lainnya, 
seperti pemberitaan tentang hal-hal gaib di 
masa depan dan tentang masa lampau sejak 
zaman Nabi Adam a.s. sampai kebangkitan 






Sejumlah Pengetahuan Penting Al-Qur'an 


Nabi Muhammad saw., serta penetapan 

syari'at/hukum yang solid dan komprehensif 

bagi semua aspek kehidupan masyarakat 
dan individu. Di sini saya akan menyebutkan 
secara ringkas segi-segi kemukjizatan Al- 

Qur'an, yang berjumlah sepuluh, sebagaimana 

disebutkan oleh al-Qurthubi:?? 

1. Komposisi yang indah yang berbeda de- 
ngan susunan yang dikenal dalam bahasa 
Arab dan bahasa lainnya, sebab kom- 
posisinya sama sekali bukan tergolong 
komposisi puisi. 

2. Diksi yang berbeda dengan seluruh diksi 
orang Arab. 

3. Kefasihan yang tak mungkin dilakukan 
oleh makhluk. Perhatikan contohnya da- 
lam surah ini: 


"Gaaf. Demi Al-Qur'an yang sangat mulia.” 
Juga dalam firman Allah SWT, 


"Padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada hari kiamat...” 


hingga akhir surah az-Zumar. 
Begitu pula dalam firman-Nya, 


"Dan janganlah sekali-kali kamu 
(Muhammad) mengira bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang 
yang zalim....” 


hingga akhir surah Ibrahim. 

4. Pemakaian bahasa Arab dengan cara 
yang tidak dapat dilakukan seorang Arab 
sendirian sehingga semua orang Arab 
sepakat bahwa pemakaian tersebut tepat 
dalam hal peletakan kata atau huruf di 
tempat yang semestinya. 


22 Tafsir al-Gurthubi (1/73-75). Lihat pula Dalaa'ilul I'jaaz 
Fii 'Ilmil Ma'aanii karya Imam Abdul Qahir al-Jurjani (hal. 
294-295), Ijaazul Qur'aan karya al-Bagillani (hal. 33-47), 
Ijaazul Gur'aan karya ar-Rafi'i (hal. 238-290), dan Tafsir 
al-Manaar (1/198-215). 
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5. Pemberitaan tentang hal-hal yang telah 


terjadi sejak permulaan adanya dunia 
hingga waktu turunnya Al-Qur'an kepada 
Nabi saw., misalnya, berita tentang kisah- 
kisah para Nabi bersama umat mereka, 
peristiwa-peristiwa silam, dan penutur- 
an tentang kejadian-kejadian yang di- 
tanyakan oleh Ahli Kitab sebagai bentuk 
tantangan mereka kepada Al-Qur'an, 
seperti kisah Ashabul Kahfi, kisah anta- 
ra Musa a.s. dengan Khidir a.s., dan kisah 
Dzulqarnain. Dan ketika Nabi saw.-yang 
meskipun buta huruf dan hidup di tengah 
umat yang buta huruf dan tidak memiliki 
pengetahuan tentang hal-hal itu-mem- 
beritahukan kepada mereka apa yang su- 
dah mereka ketahui dari isi kitab-kitab 
lampau, mereka akhirnya mendapatkan 
bukti kejujuran beliau. 


Penepatan janji, yang dapat disaksikan 
secara nyata, dalam segala hal yang di- 
janjikan Allah SWT. Hal itu terbagi menjadi 
dua. Pertama, berita-berita-Nya yang mut- 
lak, misalnya, janji-Nya bahwa Dia akan 
menolong rasul-Nya dan mengusir orang- 
orang yang mengusir beliau dari negeri 
kelahirannya. Kedua, janji yang tergantung 
kepada suatu syarat, misalnya, firman Allah, 


"Dan barangsiapa yang bertawakal ke- 
pada Allah niscaya Allah akan mencukup- 
kan (keperluan)nya.” (ath-Thalaaq: 3) 


"Dan barangsiapa yang beriman kepa- 
da Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk 
kepada hatinya.” (at-Taghaabun: 11) 


"Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan membukakan jalan ke- 
luar baginya.” (ath-Thalaaq: 2) 


"Jika ada dua puluh orang yang sabar 
di antaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh.” (al- 
Anfaal: 65) 
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Dan ayat-ayat lain yang sejenis. 


Pemberitaan tentang hal-hal gaib di masa 
depan yang tidak dapat diketahui, kecuali 
melalui wahyu dan manusia tidak dapat 
mengetahui berita-berita seperti ini, mi- 
salnya, janji yang diberikan Allah Ta'ala 
kepada Nabi-Nya 'alaihis-salaam bahwa 
agamanya akan mengungguli agama- 
agama lain, yaitu janji yang tercantum 
dalam firman-Nya, 


"Dialah yang telah mengutus Rasul- 
Nya dengan petunjuk (Al-Qur'an) dan 
agama yang benar untuk diunggulkan 
atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrik tidak menyukai." (at-Taubah: 33) 


Allah kemudian menepati janji-Nya ini. 
Contoh yang lain, firman-Nya, 


"Katakanlah kepada orang-orang yang 
kafir, "Kamu pasti akan dikalahkan dan 
digiring ke dalam neraka Jahannam. Dan 
itulah seburuk-buruknya tempat tinggal.” 
(Aali 'Imraan: 12) 


Misalnya lagi firman Allah Ta'ala, 


"Sesungguhnya Allah akan membukti- 
kan kepada Rasul-Nya, tentang kebenaran 
mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) 
bahwa sesungguhnya kamu pasti akan 
memasuki Masjidilharam, insya Allah 
dalam keadaan aman.” (al-Fath: 27) 


Juga firman-Nya, 


'Alif Laam Miim. Telah dikalahkan 
bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat 
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan 
menang, dalam beberapa tahun lagi.” (ar- 
Ruum: 1-4) 


Semua ini adalah berita tentang hal- 
hal gaib yang hanya diketahui oleh Tuhan 
semesta alam atau oleh makhluk yang 
diberitahu oleh Tuhan semesta alam. 
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Zaman tidak mampu membatalkan satu 
pun dari semua itu, baik dalam pencipta- 
an maupun dalam pemberitaan keadaan 
umat-umat, ataupun dalam penetapan 
syari'at yang ideal bagi semua umat, 
ataupun juga dalam penjelasan berbagai 
persoalan ilmiah dan historis, seperti ayat, 


"Dan Kami telah meniupkan angin 
untuk mengawinkan.” (al-Hijr: 22) 


"Bahwasanya langit dan bumi itu ke- 
duanya dahulu menyatu.” (al-Anbiyaa: 30) 


"Dan segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasangan”” (adz-Dzaariyaat: 
49) 


Juga ayat yang menyatakan bahwa bumi 
itu bulat, 


"Dia memasukkan malam atas siang 
dan memasukkan siang atas malam.” (az- 
Zumar: 5) 


At-Takwiir artinya menutupi/mem- 
bungkus suatu objek yang berbentuk bu- 
lat. Begitu pula ayat tentang perbedaan 
mathla'-mathla' (tempat terbitnya) mata- 
hari dalam ayat, 


"Dan matahari berjalan di tempat per- 
edarannya. Demikianlah ketetapan (Allah) 
Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. 
Dan telah kami tetapkan tempat peredaran 
bagi bulan, sehingga mengejar bulan dan 
malam pun tidak dapat mendahului siang. 
Masing-masing beredar pada garis edarnya.” 
(Yaasiin: 38-40) 


8. Pengetahuan yang dikandung oleh Al- 
Our'an, yang merupakan penopang hidup 
seluruh manusia, yang mana pengetahu- 
an ini meliputi ilmu tentang halal dan 
haram serta hukum-hukum lainnya. Dia 
mencakup ilmu-ilmu ketuhanan, pokok- 
pokok agidah dan hukum-hukum ibadah, 
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kode etik dan moral, kaidah-kaidah per- 
undangan politik, sipil, dan sosial yang 
relevan untuk setiap zaman dan tempat. 


9. Hikmah-hikmah luar biasa yang menu- 
rut kebiasaan tidak mungkin-dilihat dari 
banyaknya dan kemuliaannya-ditelurkan 
oleh seorang manusia. 


10. Keserasian secara lahir dan batin dalam 
semua isi Al-Qur'an, tanpa adanya kon- 
tradiksi. Allah Ta'ala berfirman, 


"Kalau kiranya Al-Qur'an itu bukan 
dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat 
pertentangan yang banyak di dalamnya.” 
(an-Nisaa': 82) 


Dari penjelasan aspek-aspek kemukijizat- 
an Al-Qur'an ini terlihat bahwa aspek-aspek 
tersebut mencakup usluub (diksi) dan makna. 

Karakteristik diksi ada empat: 

Pertama, pola dan susunan yang luar biasa 
indah, serta timbangan yang menakjubkan 
yang berbeda dari seluruh bentuk kalam 
bangsa Arab, baik puisi, prosa, atau orasi. 

Kedua, keindahan kata yang amat memukau, 
keluwesan format, dan keelokan ekspresi. 

Ketiga, keharmonisan dan kerapian nada 
dalam rangkaian huruf-huruf, susunannya, 
formatnya, dan inspirasi-inspirasinya sehing- 
ga ia layak untuk menjadi seruan kepada se- 
luruh manusia dari berbagai level intelektual 
dan pengetahuan, ditambah lagi dengan ke- 
mudahan menghafalnya bagi yang ingin. Allah 
Ta'ala berfirman, 


"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
Al-Qur'an untuk peringatan, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?” (al-Qamar: 17) 


Keempat, keserasian kata dan makna, ke- 
fasihan kata dan kematangan makna, kese- 
larasan antara ungkapan dengan maksud, ke- 
ringkasan, dan kehematan tanpa kelebihan apa 
pun, dan penanaman banyak makna dengan 
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ilustrasi-ilustrasi konkret yang hampir-hampir 
dapat Anda tangkap dengan pancaindra dan 
Anda dapat berinteraksi dengannya, walaupun 
ia diulang-ulang dengan cara yang atraktif dan 
unik. 

Adapun karakteristik makna ada empat 


juga: 

Pertama, kecocokan dengan akal, logika, 
ilmu, dan emosi. 

Kedua, kekuatan persuasif, daya tarik 
terhadap jiwa, dan realisasi tujuan dengan 
cara yang tegas dan tandas. 

Ketiga, kredibilitas dan kecocokan dengan 
peristiwa-peristiwa sejarah, realita nyata, dan 
kebersihannya-walaupun ia begitu panjang- 
dari kontradiksi dan pertentangan, berbeda 
dengan seluruh ucapan kalam manusia. 

Keempat, kecocokan makna-makna Al- 
Qur'an dengan penemuan-penemuan ilmiah 
dan teori-teori yang sudah terbukti. Karakter- 
karakter ini terkandung dalam tiga ayat 
mengenai deskripsi Al-Qur'an, yaitu firman 
Allah Ta'ala, 


"Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang 
ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian di- 
jelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari 
sisi (Allah) Yang Mahabijaksana Mahateliti.” 
(Huud: 1) 


"Sesungguhnya orang-orang yang menging- 
kari Al-Qur'an ketika Al-Qur'an itu disampaikan 
kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), 
dan sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah kitab 
yang mulia. Yang tidak didatangi kebatilan 
baik dari depan maupun dari belakangnya 
(pada masa lalu dan yang akan datang), yang 
diturunkan dari Rabb Yang Mahabijaksana, 
Maha Terpuji.” (Fushshilat: 41-42) 


"Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan me- 
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lihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut 
kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan 
itu Kami buat untuk manusia supaya mereka 
berpikir.” (al-Hasyr: 21) 


Al-Qur'anul Kariim akan senantiasa me- 
nampilkan mukjizat di setiap zaman. Dia, se- 
bagaimana dikatakan oleh ar-Rafi'i,** adalah 
kitab setiap zaman. Di setiap masa ada saja 
dalil dari masa tersebut tentang kemuk- 
jizatannya. Dia mengandung mukjizat dalam 
sejarahnya (berbeda dengan kitab-kitab lain), 
mengandung mukjizat dalam efeknya terha- 
dap manusia, serta mengandung mukjizat 
dalam fakta-faktanya. Ini adalah aspek-aspek 
umum yang tidak bertentangan dengan fitrah 
manusia sama sekali. Oleh karena itu, aspek- 
aspek tersebut akan selalu ada selama fitrah 
masih ada. 


E. KEARABAN AL-QUR' AN DAN 
PENERJEMAHANNYA KE BAHASA LAIN 


Al-Qur'an seluruhnya berbahasa Arab. 
Tak satu pun kata di dalamnya yang bukan 
bahasa Arab murni atau bahasa Arab yang 
berasal dari kata asing yang diarabkan dan 
sesuai dengan aturan-aturan dan standar- 
standar bahasa Arab. Sebagian orang meng- 
anggap Al-Our'an tidak murni berbahasa Arab 
sebab ia mengandung sejumlah kata yang ber- 
asal dari bahasa asing (bukan bahasa Arab), 
seperti kata sundus dan istabrag. Sebagian 
orang Arab mengingkari adanya kata-kata 
gaswarah, kubbaaran, dan “ujaab. Suatu ketika 
seorang yang tua renta menghadap Rasulullah 
saw.. Beliau berkata kepadanya, "Berdirilah!” 
Lalu beliau melanjutkan, "Duduklah!” Beliau 
mengulangi perintah tersebut beberapa kali, 
maka orang tua tersebut berkata, "Apakah 
kamu menghina aku, hai anak gaswarah: 


23 I'jaazul Gur'aan (hal. 173, 175). 
24 Tafsir ath-Thabari (1/25). 
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padahal aku adalah lelaki kubbaaran? Hal ini 
sungguh “ujaab!” Orang-orang lalu bertanya, 
"Apakah kata-kata tersebut ada dalam bahasa 
Arab?” Dia menjawab, "Ya. 

Imam Syafi'i rahimahullah adalah orang 
pertama yang-dengan lidahnya yang fasih dan 
argumennya yang kuat-membantah anggapan 
semacam ini. Beliau menjelaskan, tidak ada 
satu kata pun dalam Kitabullah yang bukan 
bahasa Arab. Beliau bantah argumen-argumen 
mereka yang berpendapat demikian, yang 
terpenting di antaranya dua argumen ini: 

Pertama, di dalam Al-Qur'an terdapat se- 
jumlah kata yang tidak dikenal oleh sebagian 
bangsa Arab. 

Kedua, di dalam Al-Qur'an terdapat kata- 
kata yang diucapkan oleh bangsa selain Arab. 

Imam Syafi'i membantah argumen per- 
tama bahwa ketidaktahuan sebagian orang 
Arab tentang sebagian Al-Qur'an tidak mem- 
buktikan bahwa sebagian Al-Qur'an berbahasa 
asing, melainkan membuktikan ketidaktahu- 
an mereka akan sebagian bahasa mereka sen- 
diri. Tak seorang pun yang dapat mengklaim 
dirinya menguasai seluruh kata dalam bahasa 
Arab sebab bahasa Arab adalah bahasa yang 
paling banyak madzhabnya, paling kaya kosa- 
katanya, dan tidak ada seorang manusia pun 
selain Nabi yang menguasai seluruhnya. 

Beliau membantah argumen kedua 
bahwa sebagian orang asing telah mempela- 
jari sebagian kosakata bahasa Arab, lalu kata- 
kata tersebut masuk ke dalam bahasa mereka 
dan ada kemungkinan bahasa orang asing 
tersebut kebetulan agak sama dengan bahasa 
Arab. Mungkin pula sebagian kata bahasa 
Arab berasal dari bahasa asing, akan tetapi 
jumlah yang amat sedikit ini-yang berasal dari 
bahasa non-Arab-telah merasuk ke komunitas 
bangsa Arab zaman dulu, lalu mereka meng- 
arabkannya, menyesuaikannya dengan karak- 
ter bahasa mereka, dan membuatnya ber- 
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sumber dari bahasa mereka sendiri, sesuai 
dengan huruf-huruf mereka dan makhraj- 
makhraj serta sifat-sifat huruf-huruf tersebut 
dalam bahasa Arab. Contohnya kata-kata yang 
murtajal dan wazan-wazan yang dibuat untuk 
kata-kata tersebut, walaupun sebenarnya me- 
rupakan tiruan-dalam nadanya-dari bahasa- 
bahasa lain.” 

Banyak ayat Al-Qur'an yang menyatakan 
bahwa Al-Qur'an seluruhnya (secara total 
dan detail) berbahasa Arab dan turun dengan 
bahasa Arab bahasa kaumnya Nabi Muhammad 
saw., misalnya, firman Allah Ta'ala: 


“Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat 
Kitab (Al-Qur'an) yang jelas. Sesungguhnya 
Kami menurunkannya berupa Al-Qur'an de- 
ngan berbahasa Arab, agar kamu mengerti.” 
(Yuusuf: 1-2) 


“Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam. 
Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang . 
yang memberi peringatan. Dengan bahasa 
Arab yang jelas.” (asy-Syu'araa': 192-195) 


"Dan demikianlah, Kami telah menurunkan 
Al-Qur'an itu sebagai peraturan (yang benar) 
dalam bahasa Arab.” (ar-Ra'd: 37) 


"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
Al-Qur'an dalam bahasa Arab, supaya kamu 
memberi peringatan kepada Penduduk ibu kota 
(Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekeli- 
lingnya.” (asy-Syuuraa: 7) 

"Haa Miim. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang 
jelas. Kami menjadikan Al-Qur'an dalam bahasa 
Arab agar kamu mengerti.” (az-Zukhruf: 1-3) 


25 Ar-Risaalah karya Imam Syafi'i (hal. 41-50, paragraf 133- 
170). Lihat pula al-Mustashfaa karya al-Ghazali (1/68), dan 
Raudhatun Naazhir (1/184). 





Sejumlah Pengetahuan Penting Al-Qur'an 






“(Yaitu) Al-Qur'an dalam bahasa Arab yang 
tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya 
mereka bertakwa.” (az-Zumar: 28) 


Berdasarkan status kearaban Al-Qur'anini, 
Imam Syafi'i menetapkan sebuah hukum yang 
sangat penting. Beliau mengatakan, Karena 
itu, setiap Muslim harus mempelajari bahasa 
Arab sebisa mungkin agar ia dapat bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan pesuruh-Nya, 
membaca Kitabullah, dan mengucapkan zikir 
yang diwajibkan atas dirinya, seperti takbir, 
tasbih, tasyahud, dan lain-lain. 

Status kearaban Al-Qur'an mengandung 
dua keuntungan besar bagi bangsa Arab, yaitu 

Pertama, mempelajari Al-Qur'an dan me- 
ngucapkannya sesuai dengan kaidah-kaidah- 
nya akan memfasihkan ucapan, memperbaiki 
ujaran, dan membantu memahami bahasa 
Arab. Tidak ada sesuatu pun yang setara de- 
ngan Al-Qur'an dalam hal upaya untuk mem- 
fasihkan perkataan, tatkala orang sudah ter- 
biasa dengan berbagai lahjaat 'aammiyyah 
(bahasa percakapan sehari-hari). 

Kedua, Al-Qur'an punya kontribusi paling 
besar dalam pemeliharaan bahasa Arab, se- 
lama empat belas abad silam, di mana sepan- 
jang masa itu terdapat saat-saat kelemahan, 
keterbelakangan, dan hegemoni kaum impe- 
rialis Eropa atas negara-negara Arab. Bah- 
kan Al-Qur'an adalah faktor utama yang 
menyatukan bangsa Arab dan merupakan 
stimulator kuat yang membantu bangkitnya 
perlawanan bangsa Arab menentang peram- 
pas tanah air dan penjajah yang dibenci; 
yang mana hal itu mengembalikan shahwah 
islamiyah ke tanah air bangsa Arab dan 
Islam serta mengikat kaum Muslimin dengan 
ikatan iman dan emosi yang kuat, terutama 
pada masa penderitaan dan peperangan 
menentang kaum penjajah. 
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Penerjemahan Al-Qur'an 

Hukumnya haram dan tidak sah, menurut 
pandangan syari'at, penerjemahan nazhm (su- 
sunan) Al-Qur'anul Kariim sebab hal itu ti- 
dak mungkin dilakukan karena karakter ba- 
hasa Arab-yang Al-Qur'an turun dengannya- 
berbeda dengan bahasa-bahasa lain. Di dalam 
bahasa Arab terdapat majaaz, isti'aarah, kinaa- 
yah, tasybiih, dan bentuk-bentuk artistik lainnya 
yang tak mungkin dituangkan dengan kata- 
katanya ke dalam wadah bahasalain. Seandainya 
hal itu dilakukan, niscaya rusaklah maknanya 
pincanglah susunannya, terjadi keanehan- 
keanehan dalam pemahaman makna-makna 
dan hukum-hukum, hilang kesucian Al-Qur'an, 
lenyap keagungan dan keindahannya, sirna 
balaaghah dan kefasihannya yang merupakan 
faktor kemukjizatannya. 

Namun, menurut syari'at, boleh mener- 
jemahkan makna-makna Al-Qur'an atau me- 
nafsirkannya, dengan syarat bahwa ia tidak 
disebut Al-Qur'an itu sendiri. Terjemahan Al- 
Qur'an bukan Al-Qur'an, betapa pun akurat- 
nya terjemahan tersebut. Terjemahan tidak 
boleh dijadikan pegangan dalam menyimpul- 
kan hukum-hukum syar'i, sebab pemaham- 
an maksud dari suatu ayat mungkin saja sa- 
lah dan penerjemahannya ke bahasa lain 
juga mungkin salah. Dengan adanya dua ke- 
mungkinan ini,”* kita tidak boleh bertumpu 
kepada terjemahan. 

Shalat tidak sah dengan membaca ter- 
jemahan” dan membaca terjemahan tidak 
dinilai sebagai ibadah sebab Al-Qur'an me- 
rupakan nama bagi komposisi dan makna. 
Komposisi adalah ungkapan-ungkapan Al- 


26 Inilah yang terjadi sekarang. Al-Qur'an telah diterjemahkan 
ke dalam sekitar lima puluh bahasa. Semuanya merupa- 
kan terjemahan yang kurang, atau cacat, dan tidak dapat 
dipercaya. Alangkah baiknya seandainya terjemahan- 
terjemahan itu dihasilkan oleh para ulama Islam yang 
tepercaya. 

27 Tafsir ar-Raazi (1/209). 
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Qur'an dalam mushaf, sedang makna adalah 
apa yang ditunjukkan oleh ungkapan-ungkap- 
an tersebut. Dan hukum-hukum syari'at 
yang dipetik dari Al-Qur'an tidak diketahui, 
kecuali dengan mengetahui komposisi dan 
maknanya. 


F. HURUF-HURUF YANG TERDAPAT DI 
AWAL SEJUMLAH SURAH (HURUUF 
MUQATHTHA'AH) 


Allah SWT mengawali sebagian surah 
Makkiyyah dan surah Madaniyyah di dalam 
Al-Qur'an dengan beberapa huruf ejaan atau 
huruuf muqaththa'ah (huruf-huruf yang ter- 
potong). Ada yang simpel yang tersusun dari 
satu huruf, yang terdapat dalam tiga surah: 
Shaad, Qaaf, dan al-Qalam. Surah yang perta- 
ma dibuka dengan huruf shaad, yang kedua 
diawali dengan huruf qaaf, sedang yang ketiga 
dibuka dengan huruf nuun. 

Ada pula pembuka sepuluh surah 
yang terdiri dari dua huruf; tujuh surah 
di antaranya sama persis dan disebut al- 
hawaamiim sebab ketujuh surah itu dimulai 
dengan dua huruf: haa miim, yaitu surah al- 
Mu'min, Fushshilat, asy-Syuuraa, az-Zukhruf, 
ad-Dukhaan, al-Jaatsiyah, dan al-Ahqaaf. Sisa 
dari sepuluh surah tersebut adalah surah 
Thaahaa, Thaasiin, dan Yaasiin. 

Ada juga pembuka tiga belas surah yang 
tersusun dari tiga huruf. Enam di antaranya 
diawali dengan alif laam miim, yaitu surah al- 
Baqarah, Aali ‘Imraan, al-'Ankabuut, ar-Ruum, 
Luqman, dan as-Sajdah. Lima di antaranya 
dengan alif laam raa, yaitu surah Yuunus, 
Huud, Yuusuf, Ibraahim, dan al-Hijr. Dan dua 
di antaranya diawali dengan thaa siim miim, 
yaitu surah asy-Syu'araa' dan al-Qashash. 

Ada pula dua surah yang dibuka dengan 
empat huruf, yaitu surah al-A'raaf yang dibuka 
dengan alif laam miim shaad dan surah ar-Ra'd 
yang dibuka dengan alif laam miim raa. 
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Ada pula satu surah yang dibuka dengan 
lima huruf, yaitu surah Maryam yang dibuka 
dengan kaaf haa yaa 'ain shaad. Jadi, total 
fawaatih (pembuka) Al-Qur'an berjumlah 29 
buah, terbagi ke dalam tiga belas bentuk, dan 
huruf-hurufnya berjumlah empat belas buah, 
separuh dari huruf-huruf hija'iyah.2 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
maksud dari huruf-huruf pembuka surah.” 
Sekelompok berkata Itu adalah rahasia Allah 
dalam Al-Qur'an, dan Allah memiliki rahasia 
dalam setiap kitab, yang merupakan sebagian 
dari hal-hal yang hanya diketahui oleh-Nya. 
Jadi, ia tergolong mutasyaabih yang kita imani 
bahwa ia berasal dari Allah, tanpa menakwil- 
kan dan tanpa menyelidiki alasannya. Akan te- 
tapi, ia dipahami oleh Nabi saw.. 

Sebagian lagi berkata, pasti ada makna luar 
biasa dibalik penyebutannya. Tampaknya, itu 
mengisyaratkan kepada argumen atas orang- 
orang Arab, setelah Al-Qur'an menantang me- 
reka untuk membuat yang sepertinya (dan 
perlu diingat bahwa Al-Qur'an tersusun dari 
huruf-huruf yang sama dengan huruf-huruf 
yang mereka pakai dalam percakapan mereka). 

Jadi, seolah-olah Al-Qur'an berkata ke- 
pada mereka, mengapa kalian tidak mampu 
membuat yang sepertinya atau yang seperti 
satu surah darinya? Padahal ia adalah kalam 
berbahasa Arab, tersusun dari huruf-huruf 
hijaiyah yang diucapkan oleh setiap orang 
Arab, baik yang buta huruf maupun yang ter- 
pelajar, dan mereka pun pakar-pakar kefasih- 
an dan ahli-ahli balaaghah, serta mereka 
bertumpu kepada huruf-huruf ini dalam 
kalam mereka: prosa, puisi, orasi, dan tulisan. 
Mereka pun menulis dengan huruf-huruf ini. 
Kendati pun demikian, mereka tidak sanggup 
menandingi Al-Qur'an yang diturunkan kepa- 


28 Mabaahits Fii 'Uluumil Gur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh, 
hal. 234-235. 
29 Tafsir al-Gurthubi (1/154-155). 
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da Muhammad saw.. Terbuktilah bagi mereka 
bahwa ia adalah kalam Allah, bukan kalam 
manusia. Oleh karena itu, ia wajib diimani, 
dan huruf-huruf hija'iyah pembuka sejum- 
lah surah menjadi celaan bagi mereka dan 
pembuktian ketidakmampuan mereka untuk 
membuat yang sepertinya. 


Akan tetapi, tatkala mereka tidak sanggup 
menandingi Al-Qur'an, mereka tetap enggan 
dan menolak untuk beriman kepadanya. De- 
ngan sikap masa bodoh, dungu, dangkal, dan 
lugu, mereka berkata tentang Muhammad 
"Tukang sihir”, "Penyair", "Orang gila”, dan 
tentang Al-Qur'an "Dongeng orang-orang 
terdahulu”. Semua itu merupakan tanda ke- 
pailitan, indikasi kelemahan dan ketiadaan 
argumen, bentuk perlawanan dan penolakan, 
serta tanda keingkaran orang-orang yang 
mempertahankan tradisi-tradisi kuno dan 
kepercayaan-kepercayaan berhala warisan 
leluhur. 

Pendapat yang kedua adalah pendapat 
mayoritas ahli tafsir dan para peneliti di ka- 
langan ulama. Itulah pendapat yang logis 
yang mengajak agar telinga dibuka untuk 
mendengarkan Al-Qur'an sehingga orang 
akan mengakui bahwa ia adalah kalam Allah 
Ta'ala. 


G. TASYBIIH, IST"AARAH, MAJAAZ, DAN 
KINAAYAH DALAM AL-QURAN 
Al-Qur`anul Kariim, yang turun dalam 

bahasa orang-orang Arab, tidak keluar dari 

karakter bahasa Arab dalam pemakaian kata. 

Adakalanya secara hagiigah, yaitu pemakaian 

kata dalam makna aslinya: dengan cara 

majaaz, yaitu pemakaian kata dalam suatu 
makna lain yang bukan makna asli kata itu 
karena adanya suatu 'alaagah (hubungan) 
antara makna asli dan makna lain tersebut, 
penggunaan tasybiih (yaitu penyerupaan 
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sesuatu atau beberapa hal dengan hal yang 
lain dalam satu atau beberapa sifat dengan 
menggunakan huruf kaaf dan sejenisnya), 
secara eksplisit atau implisit, pemakaian 
isti'aarah, yaitu tasybiih baliigh yang salah 
satu tharifnya dihapus, dan 'ilaagahnya selalu 
musyaabahah.? 

Tasybiih amat banyak dalam Al-Qur'an, 
baik-ditilik dari sisi wajhusy-syibhi (segi ke- 
serupaan)-yang mufrad maupun yang mu- 
rakkab. Contoh tasybiih mufrad atau ghairut 
tamtsiil, yaitu yang wajhusy-syibhinya tidak 
diambil dari kumpulan yang lebih dari satu, 
melainkan diambil dari tunggal, seperti ka- 
limat Zaid adalah singa, di mana wajhusy-syi- 
bhinya diambil dari tunggal, yaitu bahwa Zaid 
menyerupai singa (dalam hal keberanian) 
adalah firman Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya perumpamaan (pencipta- 
an) Isa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan) 
Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Dia berkata kepadanya Jadilah, 
maka jadilah dia.” (Aali ‘Imraan: 59) 


Contoh tasybiih murakkab atau tasybiihut 
tamtsiil (yaitu yang wajhusy-syibhinya diambil 
dari kumpulan, atau-menurut definisi as- 
Suyuthi dalam al-Itgaan-ia adalah tasybiih 
yang wajhusy-syibhinya diambil dari beberapa 
hal yang sebagiannya digabungkan dengan se- 
bagian yang lain) adalah firman Allah Ta'ala, 


“Perumpamaan orang-orang yang diberi 
tugas membawa Taurat kemudian mereka tidak 
membawanya (tidak mengamalkan) adalah 
seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang 
tebal.” (al-Jumw'ah: 5) 


Penyerupaan ini murakkab, terdiri dari 
beberapa kondisi keledai, yaitu tidak dapat 
memperoleh manfaat yang maksimal dari 


30 Mabaahits Fii 'Uluumil Gur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh 
(hal. 322-333). 
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kitab-kitab itu di samping menanggung ke- 
letihan dalam membawanya. Contoh lainnya 
adalah firman Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan 
duniawi itu adalah seperti air (hujan) yang Kami 
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan 
suburnya-karena air itu-tanam-tanaman bumi, 
di antaranya ada yang dimakan manusia dan 
binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira 
bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba 
datanglah kepadanya adzab Kami di waktu 
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam- 
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang su- 
dah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh 
kemarin.” (Yuunus: 24) 


Dalam ayat ini ada sepuluh kalimat, dan 
tarkiib (penyusunan) berlaku pada totalnya, 
sehingga jika salah satu saja di antaranya gu- 
gur maka tasybiih tersebut akan rusak, sebab 
yang dikehendaki adalah penyerupaan du- 
nia-dalam hal kecepatan sirnanya, kehabisan 
kenikmatannya, dan ketepedayaan manusia 
dengannya-dengan air yang turun dari langit 
lalu menumbuhkan beragam rumput/ta- 
naman dan menghiasi permukaan bumi de- 
ngan keindahannya, sama seperti pengantin 
perempuan apabila telah mengenakan 
busana yang mewah; hingga apabila 
para pemilik tanam-tanaman itu hendak 
memetiknya dan mereka menyangka bahwa 
tanaman tersebut selamat dari hama, tiba- 
tiba datanglah bencana dari Allah secara 
mengejutkan, sehingga seolah-olah tanaman 
itu tidak pernah ada kemarin. 

Adapun isti'aarah, yang tergolong majaaz 
lughawiy-yakni dalam satu kata, tidak seperti 
majaaz 'agliy-, juga banyak.?! Misalnya, firman 
Allah Ta'ala, 


31 Ta 'wiilu Musykilil-Gur'aan karya Ibnu Gutaibah (hal. 102- 
103). 
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“Dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing.” (at-Takwiir: 18) 


Kata tanaffasa (keluarnya nafas sedikit 
demi sedikit) dipakai-sebagai isti'aarah-un- 
tuk mengungkapkan keluarnya cahaya dari 
arah timur pada waktu fajar muncul baru 
sedikit. Contoh lainnya adalah firman Allah 
Ta'ala, 


"Sesungguhnya orang-orang yang me- 
makan harta anak yatim secara zalim se- 
benarnya mereka itu menelan api dalam perut- 
nya.” (an-Nisaa': 10) 


Harta anak-anak yatim diumpamakan 
dengan api karena ada kesamaan antara ke- 
duanya: memakan harta tersebut menyakitkan 
sebagaimana api pun menyakitkan. Contoh 
yang lain adalah firman Allah Ta'ala, 


“(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu (Muhammad) supaya kamu menge- 
luarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya 
terang benderang.” (Ibraahiim: 1) 


Artinya, supaya kamu mengeluarkan 
manusia dari kebodohan dan kesesatan ke 
agama yang lurus, agidah yang benar, dan ilmu 
serta akhlak. Kebodohan dan kesesatan serta 
permusuhan diserupakan dengan kegelapan 
karena ada kesamaannya: manusia tidak bisa 
mendapat petunjuk ke jalan yang terang jika 
ia berada dalam kebodohan dan kegelapan. 
Agama yang lurus diserupakan dengan cahaya 
karena ada kesamaannya: manusia akan men- 
dapat petunjuk ke jalan yang terang jika ia 
berada di dalam keduanya. 

Sedangkan tentang majaaz, sebagian ula- 
ma mengingkari keberadaannya di dalam Al- 
Qur'an. Mereka antara lain madzhab Zhahiri, 
sebagian ulama madzhab Syafi'i (seperti Abu 
Hamid al-Isfirayini dan Ibnu Oashsh), se- 
bagian ulama madzhab Maliki (seperti Ibnu 
Khuwaizmandad al-Bashri), dan Ibnu Taimi- 
yah. Alasan mereka, majaaz adalah "saudara 
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dusta” dan Al-Qur'an tidak mengandung ke- 
dustaan. Alasan lainnya, pembicara tidak 
mempergunakan majaaz, kecuali jika haqiiqah 
(makna asli suatu kata) telah menjadi sem- 
pit baginya sehingga terpaksa dia memakai 
ist'aarah, dan hal seperti ini mustahil bagi 
Allah. Jadi, dinding tidak berkehendak dalam 
firman-Nya, "Hendak roboh” (al-Kahf: 77) dan 
negeri tidak ditanya dalam firman-Nya, "Dan 
tanyalah negeri" (Yuusuf: 82).? 

Akan tetapi, orang-orang yang telah me- 
resapi keindahan diksi Al-Qur'an berpenda- 
pat bahwa alasan di atas tidak benar. Menurut 
mereka, seandainya tidak ada majaaz dalam 
Al-Qur'an, niscaya hilanglah separuh dari ke- 
indahannya. Contohnya firman Allah Ta'ala, 


"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu dan janganlah 
kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu 
menjadi tercela dan menyesal.” (al-Israa': 29) 


Konteks menunjukkan bahwa makna 
hakiki/asli tidak dikehendaki dan bahwa ayat 
ini melarang berlaku mubazir maupun kikir. 

Adapun kinaayah, yaitu kata yang di- 
pakai untuk menyatakan tentang sesuatu 
yang menjadi konsekuensi dari makna kata 
itu, juga banyak dijumpai dalam Al-Qur'an, 
sebab ia termasuk metode yang paling indah 
dalam menyatakan simbol dan isyarat. Allah 
Ta'ala mengisyaratkan tujuan dari hubung- 
an perkawinan-yaitu untuk mendapat ketu- 
runan-dengan kata al-harts (ladang) dalam 
firman-Nya, 


"Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 
tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki.” (al-Bagarah: 223) 


Allah menyebut hubungan antara suami 
istri-yang mengandung percampuran dan pe- 


32 Ibid. hal. 99. 
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nempelan badan-sebagai pakaian bagi mere- 
ka berdua. Dia berfirman: 


"Mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamu pun adalah pakaian bagi mereka.” (al- 
Bagarah: 187) 


Dia mengisyaratkan kepada jimak dengan 
firman-Nya, 


"Atau kamu telah menyentuh perempuan.” 
(an-Nisaa': 43) 


dan firman-Nya, 


"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu.” 
(al-Bagarah: 187) 


Dan Dia mengisyaratkan tentang kesucian 
jiwa dan kebersihan diri dengan firman-Nya, 


"Dan pakaianmu bersihkanlah.” (al-Mud- 
datstsir: 4) 


Ta'riidh, yaitu menyebutkan kata dan 
memakainya dalam makna aslinya, seraya 
memaksudkannya sebagai sindiran kepada 
sesuatu yang bukan maknanya, baik secara 
hagiigah maupun majaaz, juga dipakai dalam 
Al-Qur'an. Contohnya: 


"Dan mereka berkata: Janganlah kamu be- 
rangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini' Katakanlah: Api neraka Jahannam itu lebih 
sangat panas(nya).” (at-Taubah: 81) 


Yang dimaksud di sini bukan lahiriah 
kalam, yaitu lebih panasnya api neraka 
Jahannam ketimbang panasnya dunia, tetapi 
tujuan sebenarnya adalah menyindir orang- 
orang ini yang tidak ikut pergi berperang dan 
beralasan dengan cuaca yang terik bahwa 
mereka akan masuk neraka dan merasakan 
panasnya yang tidak terkira. Contoh yang 
lain adalah firman-Nya yang menceritakan 
perkataan Nabi Ibrahim, 
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"Ibrahim menjawab: 'Sebenarnya patung 


yang besar itulah yang melakukannya.” (al- 
Anbiyaa': 63) 


Beliau menisbahkan perbuatan tersebut 


kepada patung terbesar yang dijadikan Tuhan 
sebab mereka mengetahui—jika mereka mem- 
pergunakan akal mereka—ketidakmampuan 
patung itu untuk melakukan perbuatan ter- 
sebut, dan Tuhan tidak mungkin tidak mampu. 


Suplemen 


Al-Qur'an terdiri atas tiga puluh juz. 
Surah-surah Al-Qur'an berjumlah 114 
surah. 

Ayat-ayatnya berjumlah 6236 menurut 
ulama Kufah, atau 6666 menurut selain 
mereka. Ia terdiri atas hal-hal berikut. 


- Perintah: 1000 

- Larangan: 1000 

- Janji: 1000 

- Ancaman: 1000 

- Kisah dan berita: 1000 

- Ibrah dan perumpamaan: 1000 
- Halal dan haram: 500 

- Doa: 100 

-  Naasikh dan mansuukh: 66 


Isti'adzah: A'uudzu billaahi minasy- 
syaithaanir-rajiim 


1. 


Bermakna Aku berlindung kepada Allah 
yang Mahaagung dari kejahatan setan 
yang terkutuk dan tercela agar dia tidak 
menyesatkanku atau merusak diriku da- 
lam urusan agama atau dunia, atau meng- 
halangiku melakukan perbuatan yang 
diperintahkan kepadaku atau mendo- 
rongku melakukan perbuatan yang ter- 
larang bagiku, sesungguhnya hanya Tuhan 
semesta alam saja yang dapat mengha- 
langi dan mencegahnya. Kata syaithaan 
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(setan) adalah bentuk tunggal dari kata 
syayaathiin. Setan disebut demikian ka- 
rena ia jauh dari kebenaran dan selalu 
durhaka. Ar-rajiim artinya yang dijauh- 
kan dari kebaikan, dihinakan, dan yang 
dikenai kutukan dan cacian. 

Allah SWT memerintahkan kita berzisti- 
'adzah ketika memulai membaca Al- 
Our'an. Dia berfirman, 


"Apabila kamu membaca Al-Qur'an hen- 


daklah kamu meminta perlindungan kepada 
Allah dari setan yang terkutuk.” (an-Nahl: 98) 


Yakni: Apabila kamu hendak membaca Al- 
Our'an, bacalah isti'adzah. 
Dia juga berfirman, 


"Tolaklah perbuatan buruk mereka 
dengan yang lebih baik. Kami lebih me- 
ngetahui apa yang mereka sifatkan. Dan 
katakanlah: Ya Tuhanku aku berlindung 
kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan. 
Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau, 
ya Tuhanku, dari kedatangan mereka 
kepadaku.” (al-Mu minuun: 96-98) 


Ini mengisyaratkan bahwa Al-Qur'an 
menjadikan penolakan perbuatan buruk 
dengan perbuatan baik sebagai cara untuk 
mengatasi setan dari jenis manusia dan 
menjadikan isti'adzah sebagai cara untuk 
mengatasi setan dari jenis jin. 

Sebagai aplikasi perintah ini, di dalam 
Sunnah Nabi saw. terdapat riwayat dari 
Abu Sa'id al-Khudri bahwa apabila me- 
mulai shalat, Nabi saw. membaca doa 
iftitah lalu berucap, 


Pd 4 d r 2 á ) 2 ry 
HI Oi Sa ell aa AL 5st 
Psi 3: 2. 2 Ag N 

aag Den a 


"Aku berlindung kepada Allah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari 
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godaan setan yang terkutuk, dari dorongan- 
” 33 


nya, tiupannya, dan semburannya. 


Ibnu Mundzir berkata, "Ibnu Mas'ud 
meriwayatkan bahwa sebelum membaca 
Al-Qur'an, Nabi saw. biasanya berucap 
Nuudzu bil-laahi minasy-syaithaanir-ra- 
jiim (Aku berlindung kepada Allah dari 
godaan setan yang terkutuk). 

Mengenai bacaan ta'awwudz, kalimat 
inilah yang dipegang oleh jumhur ulama 
sebab kalimat inilah yang terdapat di 
dalam Kitabullah. 
Hukum membaca isti'adzah, menurut 
jumhur ulama, adalah mandub (sunnah) 
dalam setiap kali membaca Al-Qur'an di 
luar shalat. 

Adapun di dalam shalat, madzhab Ma- 
liki berpendapat bahwa makruh membaca 
ta'awwudz dan basmalah sebelum al- 
Faatihah dan surah, kecuali dalam shalat 
giyamul-lail (tarawih) di bulan Ramadhan. 
Dalilnya adalah hadits Anas "Nabi saw., 
Abu Bakar, dan Umar dulu memulai shalat 
dengan bacaan al-hamdu lil-laahi rabbil- 
'aalamiin.” 

Madzhab Hanafi mengatakan Bacaan 
ta'awwudz dilakukan dalam rakaatpertama 
saja. Sedangkan madzhab Syafi'i dan Ham- 
bali berpendapat bahwa disunnahkan 
membaca ta'awwudz secara samar pada 
awal setiap rakaat sebelum membaca al- 
Faatihah. 

Para ulama berijma bahwa ta'awwudz 
bukan bagian dari Al-Qur'an, juga bukan 
termasuk ayat di dalamnya. 


HR Ahmad dan Tirmidzi. Lihat Nailul Authaar (2/196- 


197). 


34 Mutafag alaih. 
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Basmalah: Bismillaahir-rahmaanir-rahlim 


1. 


Bermakna Aku memulai dengan menye- 
but nama Allah, mengingat-Nya, dan me- 
nyucikan-Nya sebelum melakukan apa pun, 
sambil memohon pertolongan kepada-Nya 
dalam segala urusanku, sebab Dialah Tuhan 
yang disembah dengan benar, Yang luas 
rahmat-Nya, Yang rahmat-Nya meliputi 
segala sesuatu Dialah yang memberi segala 
kenikmatan, baik yang besar maupun yang 
kecil Dialah yang senantiasa memberikan 
karunia, rahmat, dan kemurahan. 

Hikmah Allah Ta'ala memulai surah al- 
Faatihah dan semua surah dalam Al- 
Qur'an (kecuali surah at-Taubah) dengan 
basmalah untuk mengingatkan bahwa 
yang ada di dalam setiap surah itu adalah 
kebenaran dan janji yang benar bagi umat 
manusia-Allah SWT menepati semua janji 
dan belas kasih yang terkandung di dalam 
surah itu; juga untuk mengimbau kaum 
Mukminin agar mereka memulai semua 
perbuatan dengan basmalah supaya men- 
dapat pertolongan dan bantuan Allah, ser- 
ta supaya berbeda dengan orang-orang 
yangtidak beriman yang memulai perbuat- 
an mereka dengan menyebut nama tuhan- 
tuhan atau pemimpin-pemimpin mereka. 
Sebagian ulama berkata Sesungguhnya 
bismillaahir-rahmaanir-rahiim mencakup 
seluruh isi syari'at sebab kalimat ini me- 
nunjukkan kepada zat dan sifat.” 

Apakah ia merupakan ayat dari surah yang 
bersangkutan? 

Para ulama berbeda pendapat apakah 
basmalah termasuk ayat dari surah al- 
Faatihah dan surah-surah lain atau bukan. 


35 Adapun hadits: 


ra J Baraia y PEE 
a oag AA AR Y Jb 33 AA IS 
"Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan bismil- 
laahir-rahmaanir-rahiim adalah terputus.” 

adalah hadits yang lemah. Ia diriwayatkan oleh Abdul 
Oadir ar-Rahawi dalam al-Arba'iin dari Abu Hurairah. 
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Di sini ada tiga pendapat. Madzhab Maliki 
dan Hanafi berpendapat bahwa basmalah 
bukan ayat dari surah al-Faatihah maupun 
surah-surah lainnya, kecuali surah an-Naml 
di bagian tengahnya. Dalilnya adalah hadits 
Anas ra, ia berkata, "Aku dulu menunaikan 
shalat bersama Rasulullah saw, Abu 
Bakar, Umar, serta Utsman, dan tak pernah 
kudengar salah satu dari mereka membaca 
bismil-laahir-rahmaanir-rahiim.88 Artinya, 
penduduk Madinah dulu tidak membaca 
basmalah dalam shalat mereka di Masjid 
Nabawi. Hanya sajamadzhab Hanafi berkata, 
'Orang yang shalat sendirian hendaknya 
membaca  bismillaahir-rahmaanir-rahiim 
ketika mulai membaca al-Faatihah, dalam 
setiap rakaat, dengan suara samar: Jadi, ia 
termasuk Al-Qur'an, tetapi bukan bagian 
dari surah, melainkan berfungsi sebagai 
pemisah antara tiap surah. Sementara itu 
madzhab Maliki berkata, "Basmalah tidak 
boleh dibaca dalam shalat wajib, baik yang 
bacaannya keras maupun yang bacaannya 
samar, baik dalam surah al-Faatihah mau- 
pun surah-surah lainnya, tetapi ia boleh 
dibaca dalam shalat sunnah." Al-Ourthubi 
berkata "Yang benar di antara pendapat- 
pendapat ini adalah pendapat Malik, sebab 
Al-Qur'an tidak dapat ditetapkan dengan 
hadits aahaad: cara menetapkan Al-Qur'an 
hanyalah dengan hadits mutawatir yang 
tidak diperdebatkan oleh para ulama.” 
Namun, pernyataan ini kurang tepat sebab 
mutawatir-nya setiap ayat bukanlah suatu 
keharusan. 


Abdullah bin Mubarak berpendapat bah- 
wa basmalah adalah ayat dari setiap surah, 
dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari Anas, ia berkata, "Pada suatu 


36 Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad. 
37 Tafsir al-Gurthubi (1/93). 
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hari, tatkala Rasulullah saw. sedang berada 
bersama kami, beliau tertidur sekejap lalu 
mengangkat kepalanya sembari tersenyum. 
Kami pun bertanya, "Mengapa Anda tertawa, 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, "Baru 
saja diturunkan sebuah surah kepadaku.” Lalu 
beliau membaca, 


"Bismillaahir-rahmaanir-rahiim (Dengan 
menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang). Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus.'fal- 
Kautsar: 1-3) 


Adapun madzhab Syafi'i dan Hambali ber- 
kata "Basmalah adalah ayat dari al-Faatihah, 
harus dibaca dalam shalat. Hanya saja madzhab 
Hambali, seperti madzhab Hanafi, berkata: Ia 
dibaca dengan suara samar, tidak dengan suara 
keras." Sedangkan madzhab Syafi'i berkata, "Ia 
dibaca dengan suara samar dalam shalat yang 
bacaannya samar dan dibaca dengan suara 
keras dalam shalat yang bacaannya keras; dan 
ia pun dibaca dengan suara keras dalam selain 
surah al-Faatihah." 

Dalil mereka bahwa ia merupakan ayat 
dalam surah al-Faatihah adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Daraguthni dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


Š ea WEB Cindai Op da ALAN 13 II 
Bob “A 3 . o b1 dt -f ó Ca 
CG ASI ah oTa oi Be a 
GKI AS AI GA AI ah gÉ 

"Apabila kalian membaca al-hamdu lillaahi 
rabbil-aalamiin (yakni surah al-Faatihah), baca- 
lah bismillaahir-rahmaanir-rahiim. Surah al- 
Faatihah adalah ummul-gur'an, ummul-kitab, 


dan sab'ul-matsaani: dan bismillaahir-rahmaanir- 
rahiim adalah salah satu ayatnya.” 


Sanad hadits ini shahih. 
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Dalil madzhab Syafi'i bahwa ia dibaca 
dengan suara keras adalah hadits yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi 
saw. dulu membaca bismil-laahir-rahmaanir- 
rahiim dengan suara keras.** Alasan lainnya, 
karena basmalah ini dibaca sebagai salah satu 
ayat Al-Qur'an-dengan dalil bahwa ia dibaca 
sesudah ta'awwudz-, maka cara membacanya 
adalah dengan suara keras, sama seperti ayat- 
ayat al-Faatihah yang lain. 

Mengenai apakah basmalah terhitung 
sebagai ayat dalam surah-surah lain, perkata- 
an Imam Syafi'i tidak menentu; pernah be- 
liau berkata bahwa basmalah adalah ayat 
dalam setiap surah, tetapi pernah pula beliau 
berkata bahwa ia terhitung ayat dalam surah 
al-Faatihah saja. Pendapat yang paling benar 
adalah basmalah merupakan ayat dalam se- 
tiap surah, sama seperti dalam al-Faatihah, 
dengan dalil bahwa para sahabat dahulu 
sepakat menulisnya di awal setiap surah ke- 
cuali surah at-Taubah, dan kita tahu bahwa 
di dalam mushaf mereka tidak mencantum- 
kan tulisan apa pun yang bukan bagian dari 
Al-Qur'an. Namun, meski ada perbedaan pen- 
dapat seperti di atas, umat Islam sepakat bah- 
wa basmalah merupakan ayat dalam surah 
an-Naml, juga sepakat bahwa basmalah boleh 
ditulis pada permulaan buku-buku ilmu pe- 
ngetahuan dan surah-surah. Jika buku itu 
adalah buku kumpulan syair, asy-Sya'bi dan 
az-Zuhri melarang menulis basmalah di awal- 
nya, sedangkan Sa'id bin Jubair dan mayo- 
ritas ulama generasi muta'akhkhiriin mem- 
bolehkannya.? 


38 Bismil-laah (ài ms) ditulis tanpa alif sesudah huruf ba 
karena kalimat ini sangat sering dipakai, berbeda dengan 
firman Allah Ta'ala: igra' bismi rabbika 45, 24 tip, yang 
mana huruf alif-nya tidak dihapus sebab kalimat ini jarang 
dipakai. 

39 Tafsir al-Gurthubi (1/97). 
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Keutamaan Basmalah 

Ali karramal-laahu wajhahu pernah ber- 
kata tentang bacaan bismillaah bahwa ia da- 
pat menyembuhkan segala penyakit dan da- 
pat meningkatkan efek obat. Bacaan ar-rah- 
maan akan memberi pertolongan kepada 
setiap orang yang beriman kepada-Nya, dan 
ini adalah nama yang tidak boleh dipakai 
oleh selain Allah. Adapun ar-rahiim memberi 
pertolongan bagi setiap orang yang bertobat, 
beriman, dan beramal saleh. 

Catatan: Nash Al-Qur'an saya cantumkan 
sesuai dengan rasm (cara penulisan) mushaf 
Utsmani. Contohnya: œj) dan ëp yang 
mana di akhirnya ada alif. Misalnya lagi 
áa dan GS). Sedangkan menurut kaidah 
imla` modern, dalam dua kata pertama tidak 
ditulis alif, sedangkan dua kata terakhir ditulis 
begini: dis dan (st). Adapun dalam bagi- 
an penjelasan atau penafsiran, saya meng- 
ikuti kaidah-kaidah imla' yang baru. Saya juga 
tidak meng-i'raab sebagian kata yang sudah 
diketahui, misalnya dalam surah al-Mursalaat 
ayat 16 dan 17: KAN wi KI om; ifp, sa- 
ya tidak meng-i'raab kalimat nutbi'uhum yang 
merupakan fi'il mudhaari' marfu, sebab ia 
adalah kalaam musta`naf (kalimat pembuka), 
bukan kalimat yang majzuum seperti nuhlik. 


Harapan, Doa, dan Tujuan 

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan sa- 
lam semoga tercurah kepada Rasulullah, ke- 
luarga, para sahabat, serta semua orang yang 
mengikuti beliau. 

Ya Allah, jadikanlah semua hal yang telah ku 
pelajari-baik yang masih ku ingat maupun yang 
sudah kulupa-dan yang ku ajarkan sepanjang 
hidupku, yang ku tulis atau ku susun menjadi 
buku,“ yang merupakan limpahan karunia-Mu, 


40 Antaralain 20 buah kajian (untuk al-Mausuu'atul-Fighiyyah 
di Kuwait, untuk Mu'assasah Aalul Bait di Yordania, untuk 
Mujamma'ul-Fighil-Islaamiy di Jeddah—Mausuu'atul-Fi- 
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goresan pena yang kupakai menulis, kilatan 
ide, buah karya akal, keletihan jiwa siang 
malam, cahaya bashirah (mata hati) dan mata 
kepala, pendengaran telinga, dan kepahaman 
hati sebagai simpanan pahala bagiku di sisi- 
Mu, yang mana amal itu kulakukan dengan 
ikhlas karena-Mu, dan demi meninggikan 
kalimat-Mu, menyebarkan agama-Mu, dan 
memudahkan ilmu pengetahuan bagi mereka 
yang ingin belajar sesuai dengan metode 
modern. Ya Allah, jauhkanlah aku dari segala 
sesuatu yang menodai amalku: riya', sum'ah 
(mencari reputasi), atau syuhrah (mengejar 
popularitas). Ya Allah, aku mengharapkan 
pahala yang luas dari sisi-Mu, maka terimalah 
amalku yang sedikit ini di dalam ganjaran-Mu 
yang banyak, sesungguhnya aku hidup pada 


ghi-, dan untuk al-Mausuu'atul-Arabiyyatus-Suuriyyah), 
tiga buah ensiklopedi: Ushuulul-Fighil-Islaamiy (dua jilid), 
al-Fighul-Islaamiy wa Adillatuhu (10 jilid), dan tafsir ini 
yang difokuskan pada figih kehidupan yang luas di dalam 
al-0ur'anul Karim. Selain itu beliau juga telah menyusun 
beberapa kitab lain. 
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zaman yang tidak memungkinkan bagiku un- 
tuk melakukan jihad, seperti yang dilakukan 
salafus saleh-semoga Allah meridhai mereka. 
Ya Allah, balaslah amalku ini dengan pahala 
yang berlimpah dan manfaat yang didambakan 
selama aku masih hidup dan sesudah aku mati 
serta hingga hari pembeberan amal di hadapan- 
Mu. Ya Allah, beratkanlah timbangan amalku 
dengan amal ini, dan berilah aku keselamatan 
dengan karunia dan kasih-Mu pada hari Kiamat, 
hari ketika seseorang tidak dapat menolong 
orang lain dan urusan pada waktu itu berada di 
tangan Allah. Kabulkanlah doaku, wahai Tuhan 
yang Maha Pemurah. Dan segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam. 


Prof. Dr. Wahbah Musthafa az-Zuhailiy 












Surah adz-Dzaariyaat 
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SURAH ADZ-DZAARIYAAT 


MAKKIYYAH, EMPAT PULUH AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah adz- 
Dzaariyaat karena diawali dengan kalimat 
gasam (sumpah), adz-Dzaariyaat berarti angin 
yang menerbangkan debu dan yang lain- 
nya, serta menebarkannya dari satu tempat 
ke tempat yang lain. Sumpah dengan adz- 
Dzaariyaat memberikan pengertian suatu 
hal yang serius dan ia termasuk salah satu 
pasukan Allah SWT. 


Persesualan Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 
Persesuaian dan relevansi surah ini de- 
ngan surah sebelumnya (surah Oaaf) bisa ter- 
lihat dari dua sisi seperti berikut. 
1. Surah g3} ditutup dengan ba'ts (hari 
kebangkitan), balasan, surga dan neraka, 
Allah SWT berfirman, 


“(Yaitu) pada hari bumi terbelah- 
belah menampakkan mereka (lalu mereka 
keluar) dengan cepat. Yang demikian itu 
adalah pengumpulan yang mudah bagi 
Kami.” (Qaaf: 44) 


Sementara itu, surah adz-Dzaariyaat 
dibuka dengan kalimat sumpah dengan 
angin, awan, kapal dan malaikat sebagai 
penegasan bahwa apa yang dijanjikan 
kepada manusia adalah pasti benar ada- 
nya, balasan itu pasti terjadi. 


2. Dalam surah 43) disinggung secara global 
pembinasaan umat-umat yang mendusta- 
kan, seperti, kaum Nabi Nuh a.s., bangsa 
Ad dan Tsamud, kaum Nabi Luth a.s. dan 
kaum Nabi Syu'aib a.s., serta kaum Tubba’. 
Kemudian hal itu dibicarakan secara lebih 
detail dalam surah ini dalam ayat-ayat 
yang membicarakan kisah Nabi Ibrahim 
a.s, Nabi Luth a.s., Nabi Musa a.s., Nabi 
Hud a.s., Nabi Saleh a.s., dan Nabi Nuh a.s.. 


Kandungan Surah 

Topik surah ini—sebagaimana surah- 
surah Makkiyyah lainnya—adalah menegaskan 
dan mengukuhkan pokok-pokok agidah dan 
keimanan, berupa tauhid, kerasulan, kenabian 
dan ba'ts, sekaligus menafikan hal-hal yang 
bertentangan dengan tauhid, berupa syirik, 
sikap mendustakan dan mendustakan kena- 
bian, serta mengingkari kehidupan akhirat. 

Surah ini diawali dengan sejumlah ke- 
ajaiban-keajaiban alam yang menjadi bukti 
tentang adanya ba'ts dan terjadinya hari akhir. 
Hal itu diutarakan dalam bentuk sumpah 
dengan empat fenomena alam sebagai pe- 
negasan bahwa ba'ts pasti akan terjadi. Ke- 
empat fenomena alam tersebut adalah angin 
yang menggerakkan dan menerbangkan, 
awan mendung yang membawa hujan, 
kapal-kapal yang berlayar dengan mudah di 
lautan dan sungai-sungai besar, serta para 
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malaikat yang bertugas membagi-bagikan 
dan mendistribusikan pemberian Ilahi dan 
mengurus urusan makhluk. 

Kemudian, surah ini menerangkan peri- 
laku dan keadaan kaum kafir Mekah dan 
kaum lainnya yang mendustakan dan tidak 
memercayai Al-Qur'an dan kehidupan akhirat, 
beserta adzab yang sangat keras yang mereka 
peroleh di dalam neraka Jahannam. Sebagai 
perbandingannya, surah ini juga memaparkan 
perilaku dan keadaan orang-orang Mukmin 
yang bertakwa berikut taman-taman surga 
dan kesenangan-kesenangan yang disiapkan 
untuk mereka di akhirat. Semua ini bertujuan 
agar orang yang berakal bisa memahami 
dan menangkap perbedaan di antara kedua 
golongan tersebut. Juga sekaligus mengom- 
binasikan antara tarhiib (intimidasi, menum- 
buhkan rasa takut) dan targhiib (motivasi, 
stimulasi) agar menjadi pelajaran, penyadaran, 
nasihat, dan ibrah. 

Untuk mempertegas tujuan tersebut, 
surah ini menyinggung bukti-bukti petunjuk 
kuasa Ilahi dan keesaan-Nya yang ada di bumi, 
langit, jiwa, dan pada keterjaminan rezeki 
para hamba. Juga, berita-berita para umat 
terdahulu yang hancur binasa disebabkan 
pendustaan mereka kepada para rasulnya. 
Mereka adalah kaum Nabi Ibrahim a.s., kaum 
Nabi Luth a.s., kaum Nabi Musa a.s., bangsa 
'Ad, dan bangsa Tsamud, serta kaum Nabi Nuh 
a.s.. Pembicaraan kisah para rasul beserta para 
kaumnya tersebut merupakan penghibur hati 
bagi Rasulullah saw. atas berbagai gangguan, 
intimidasi, dan teror yang beliau alami yang 
dilancarkan oleh kaum beliau. 

Kemudian, surah ini kembali mengingat- 
kan berbagai fenomena alam, seperti pem- 
bangunan langit, penghamparan bumi, dan 
penciptaan makhluk yang berpasang-pa- 
sangan untuk menjamin kelestarian dan ke- 
berlangsungan eksistensi spesies manusia dan 
makhluk hidup lainnya. 
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Hal itu diikuti dengan sebuah pembicaraan 
untuk menumbuhkan kesadaran zuhud ter- 
hadap dunia, berlari kembali menuju kepada 
Allah SWT untuk meninggalkan dan menjauhi 
berbagai mara bahaya dunia. Juga, pembicaraan 
tentang larangan berbuat syirik (menyekutukan 


Allah SWT), informasi tentang bagaimana 
para rasul selalu didustakan, perintah kepada 
Rasulullah saw. agar berpaling dari kaum 
beliau, serta menyampaikan peringatan kepada 
orang yang mau menerimanya, agar peringatan 
itu bermanfaat dan berguna baginya, serta 
mengingatkan orang yang memang mau di- 
ingatkan, yaitu orang-orang Mukmin. 

Surah ini ditutup dengan pembicaraan 
mengenai maksud dan tujuan dari penciptaan 
jin dan manusia, yaitu agar mengenal Allah 
SWT dan beribadah kepada-Nya semata, 
serta tulus ikhlas memurnikan agama hanya 
untuk-Nya. Juga pembicaraan yang menginfor- 
masikan jaminan rezeki bagi setiap makhluk, 
ancaman bagi kaum kafir dan orang-orang 
musyrik yang menzalimi diri sendiri dengan 
adzab yang sangat keras kelak pada hari 
Kiamat, dan ancaman adzab di dunia yang 
menimpa orang-orang seperti mereka karena 
mendustakan agama dari kaum terdahulu. 


SUMPAH UNTUK MENEGASKAN 
TERJADINYA BA'TS 


Surah adz-Dzaariyaat Ayat 1-14 


Bao Ban ea 
KAMI ja nad YO 
josia Oo 
BANGSA VÄ jó fok S3 14215 az 

DEOH pios pca 
N ATER 
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“Demi (angin) yang menerbangkan debu. 
dan awan yang mengandung (hujan). Dan 
(kapal-kapal) yang berlayar dengan mudah. Dan 
(malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan. 
Sungguh, apa yang dijanjikan kepadamu pasti be- 
nar. dan sungguh, (hari) pembalasan pasti terjadi. 
Demilangit yang mempunyai jalan-jalan. Sungguh, 
kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda 
pendapat. Dipalingkan darinya (Al-Quran dan 
Rasul) orang yang dipalingkan. Terkutuklah orang- 
orang yang banyak berdusta. (yaitu) orang-orang 
yang terbenam dalam kebodohan dan kelalaian. 
mereka bertanya, Kapankah hari pembalasan itu? 
(Hari pembalasan itu ialah) pada hari (ketika) 
mereka diadzab di dalam api neraka. (Dikatakan 
kepada mereka), 'Rasakanlah adzabmu ini. Inilah 
adzab yang dahulu kamu minta agar disegerakan.” 
(adz-Dzaariyaat: 1-14) 


l'raab 

g5 ap, Huruf wawu yang terdapat 
pada kata wadz dzaariyaati adalah wawu 
gasam (sumpah). Sedangkan kata adz- 
Dzaariyaat berkedudukan sebagai sifat untuk 
kata yang dibuang, yakni wa Rabbir riyaahi 
adz-Dzaariyaati (Demi Rabb angin yang 
menerbangkan). 

Adapun kalimat yang berkedudukan 
sebagai jawab untuk gasam adalah kalimat 
Kes Kp. 

g, odp kata 5, menjadi maf'uul 
bihi untuk kata al-Haamilaat. 

fi SW kata KA menjadi sifat 
untuk mashdar yang dibuang, yakni jaryan 
yusran. Lalu mashdar tersebut, yakni jaryan 
dibuang, dan posisinya digantikan oleh kata 
yang menjadi sifat darinya, yaitu yusran. 

Atau kata ini merupakan mashdar 
yang menempati posisi sebagai haal, yakni 
muyassaratan. gó: ós; Wp kata maa di 
sini bisa jadi sebagai maa mashdariyyah atau 
maa maushuulah. Kalimat ini posisinya adalah 
sebagai jawab untuk gasam di atas. Kes As Sub 
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ini adalah bentuk mubtada' dan khabar. ¿y 
Kb JJ Is 3 Kata gjy} kedudukan i'raabnya 
adalah rafa’ sebagai badal dari kata 4x) yang 
pertama. Hanya saja kata ini dimabnikan 
karena diidhaafahkan kepada kata yang ber- 
bentuk ghairu mutamakkin. 


Balaaghah 

H yA 39 Penggunaan kata 12, di sini 
di dalamnya terdapat apa yang dikenal dengan 
istilah isti'aarah taba'iyyah. Yaitu meminjam 
kata al-gatlu untuk mengungkapkan makna 
doa yang tidak baik terhadap mereka berupa 
laknat. Orang yang dilaknat, serupa dengan 
orang yang dibunuh dalam karena sama-sama 
binasa. 


Mufradaat Lughawiyyah 

got AAN pp angin yang menerbangkan debu 
dan yang lainnya. goudé awan mendung 
yang membawa hujan. 41;,p berat. goi juiú} 
kapal-kapal yang berjalan dan berlayar di 
atas permukaan air. 4,» dengan mudah atau 
dengan pelayaran yang mudah. 4! 3 Sini 
para malaikat yang mengatur urusan para 
hamba, hujan, rezeki, dan yang lainnya. Wi) 
4551) sesungguhnya janji atas ba'ts dan yang 
lainnya, 43-3 adalah sebuah janji yang pasti 
benar. 424 Ip, dan sesungguhnya pembalasan 
setelah proses hisab, 4x Po” pasti terjadi, tidak 
mungkin tidak. Di sini, Allah SWT menjadikan 
kuasa-Nya atas hal-hal tersebut sebagai bukti 
untuk menegaskan kekuasaan-Nya untuk 
merealisasikan ba'ts yang dijanjikan. 

KI » Wp dan demi langit yang 
memiliki jalan-jalan. Kata al-Hubuk adalah 
bentuk jamak dari kata al-Habiikah yang 
artinya, ath-Thariig (jalan). Jalan di sini bisa 
jadi maksudnya adalah jalan yang dilalui 
oleh benda-benda langit dalam aktivitas 
pergerakannya di angkasa. Bisa juga bermakna 
sebagai jalan yang berhubungan dengan akal 
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pikiran yang bisa digunakan untuk mencapai 
berbagai ilmu pengetahuan. 

KIKI Jý H (Sip sesungguhnya kalian 
wahai penduduk Mekah, benar-benar berada 
dalam pandangan yang kontradiktif, inkon- 
sisten, kacau, rancu dan berubah-ubah, dalam 
menilai Al-Qur'an dan Nabi Muhammad saw.. 
Pada suatu waktu, kalian mengatakan bahwa 
Al-Qur'an adalah sihir dan Nabi Muhammad 
saw. adalah penyihir. Pada waktu yang lain, 
kalian mengatakan bahwa Al-Our'an adalah 
syair dan Nabi Muhammad saw. adalah penyair. 
Pada waktu yang lain lagi, kalian mengatakan 
bahwa Al-Qur'an adalah perdukunan dan 
Nabi Muhammad saw. adalah dukun. Selain 
itu terkadang kalian mengatakan bahwa 
Allah adalah Pencipta langit dan bumi, namun 
pada waktu yang sama kalian melakukan 
tindakan yang bertentangan dan bertolak 
belakang dengan pernyataan kalian, yaitu 
dengan menyembah berhala-berhala sebagai 
sekutu bagi Allah SWT. Adapun yang berkaitan 
dengan ba'ts dan hari Kiamat, pada suatu 
waktu kalian mengatakan bahwa tidak ada 
ba'ts, namun pada waktu yang sama kalian 
mengatakan bahwa berhala-berhala adalah 
pemberi syafaat kalian di sisi Allah SWT pada 
hari Kiamat kelak. 

Ki a 03, orang yang dipalingkan dari 
Rasulullah saw., atau dari Al-Qur'an, atau dari 
iman, ia adalah orang yang telah dipalingkan 
dari hidayah sesuai dengan ilmu Allah SWT. 
Tidak ada yang lebih menyakitkan dari se- 
seorang yang telah dipalingkan dari hidayah 
Allah SWT. 

góa js} terlaknatlah orang-orang yang 
suka berdusta dari kalangan mereka yang 
memiliki pandangan kontradiktif. 4: 3) 
berada dalam kebodohan yang mengungkung 
mereka. gst lalai dari apa yang di- 
perintahkan kepada mereka. ó Kan mereka 
bertanya kepada Rasulullah saw. dengan 
pertanyaan yang bernada mengolok-olok, 
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mencemooh, mengejek, menghina, dan me- 
lecehkan. gi ty sip kapankah kiranya hari 
pembalasan itu akan datang?! jawaban dari 
pertanyaan tersebut yaitu ia akan datang. 
gó% mereka dibakar. Dikatakan, fatantu 
adz-Dzahab yang berarti, aku membakar 
dan melelehkan emas untuk menguji dan 
mengetahui tingkat kemurniannya dan se- 
berapa banyak campurannya. Lalu, kata ini di- 
gunakan untuk makna membakar dan meng- 
adzab. 

Ka 3 dikatakan kepada mereka, 
Rasakanlah siksaan bagi kalian ini. 4:5 sa Ika 
ó jaś «p Siksaan ini yang dahulu selalu kalian 
minta dengan nada mencemooh, meledek, dan 
mengolok-olok agar segera didatangkan di 
dunia. 


Tafsir dan Penjelasan 

Dalam bagian akhir surah Oaaf, Allah SWT 
menjelaskan bahwa orang-orang musyrik tetap 
keras kepala dan kukuh mengingkari adanya 
yaumul hasyr, sekalipun telah dipaparkan 
kepada mereka bukti-bukti yang nyata, kuat, 
dan tidak terbantahkan. Oleh karenanya, 
setelah itu tidak ada lagi yang harus dilakukan 
selain mempertegas dakwah dengan sumpah. 
Oleh karena itu, surah ini diawali dengan 
sumpah. 


“Demi (angin) yang menerbangkan debu, 
dan awan yang mengandung (hujan), dan 
(kapal-kapal) yang berlayar dengan mudah, 
dan (malaikat-malaikat) yang membagi-bagi 
urusan, sungguh, apa yang dijanjikan kepadamu 
pasti benar, dan sungguh, (hari) pembalasan 
pasti terjadi.” (adz-Dzaariyaat: 1-6) 


Di sini, Allah SWT bersumpah dengan 
sejumlah fenomena-fenomena alam yang 
bergerak untuk mempertegas adanya ba'ts 
dan hasyr. Ba'ts dan hasyr adalah kondisi 
pengumpulan manusia, kondisi yang tidak 
tenang, dan pemisahan di antara mereka 
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sehingga lebih sesuai dan relevan jika 
dalam konteksnya disebutkan hal-hal yang 
mengandung makna pergerakan. 

Oleh karena itu, Allah SWT bersumpah 
dengan beberapa hal. Pertama, angin yang 
menerbangkan dan menebarkan debu dan 
setiap hal yang karakteristiknya adalah bisa 
terhamburkan dan mengalahkan hukum 
gravitasi bumi. Kedua, awan mendung yang 
mengandung air dalam volume yang berat. 
Ketiga, kapal-kapal yang berjalan dan berlayar 
di atas permukaan air. Keempat, para malaikat 
yang bertugas mendistribusikan rezeki dan 
hujan di antara para hamba. Setiap malaikat 
memiliki tugas khusus. Malaikat Jibril a.s. 
misalnya adalah malaikat yang bertugas 
membawa wahyu kepada para nabi. Malaikat 
Mikail a.s. ditugaskan mendistribusikan rezeki 
dan rahmat. Malaikat Israfil a.s. bertugas 
meniup sangkakala. Malaikat Izra'il a.s. ber- 
tugas mencabut nyawa. 

Allah SWT bersumpah dengan fenomena- 
fenomena alam yang kasat mata dan yang 
tidak kasat mata. Hal ini memiliki efek sangat 
menakjubkan untuk menegaskan bahwa apa 
yang dijanjikan oleh-Nya kepada manusia,— 
berupa hasyr dan ba'ts—adalah sungguh- 
sungguh benar, bukan bohong bahwa pem- 
balasan berupa pahala dan siksa pasti terjadi, 
tidak mungkin tidak. 

Qasam atau sumpah ini bertujuan untuk 
mempertegas informasi yang disebutkan da- 
lam surah sebelumnya tentang hasyr (pengum- 
pulan dan penghimpunan makhluk pada hari 
Kiamat) dan bahwa itu adalah sangat mudah 
bagi-Nya, Allah SWT berfirman, 


“Yang demikian itu adalah pengumpulan 
yang mudah bagi Kami.” (Gaaf: 44) 


Di sini terkandung isyarat tentang sikap 
orang-orang musyrik Mekah dan orang-orang 
seperti mereka yang ingkar terhadap ba'ts 
serta tetap kukuh tidak memercayai adanya 


ba'ts, meskipun telah dipaparkan berbagai 
macam bukti yang tak terbantahkan sebagai 
penegasan adanya ba'ts. 

Hikmah di balik sumpah di sini dan 
di berbagai surah lainnya adalah bahwa 
masyarakat Arab pada waktu itu meyakini Nabi 
Muhammad saw. memang memiliki hujjah 
(argumentasi) yang kuat dan selalu unggul 
dalam debat dan pemaparan bukti. Karena 
itu, Allah SWT bersumpah kepada mereka 
dengan sesuatu yang luar biasa agar mereka 
mengetahui kebenaran beliau sekaligus mem- 
perkuat hujjah beliau. Sebagaimana mereka 
juga meyakini bahwa sumpah bohong dan palsu 
akan mendatangkan bencana, malapetaka, dan 
kerusakan. Mereka meyakini bahwa sumpah 
palsu akan mendatangkan mara bahaya 
bagi orang yang bersumpah. Maka dari itu, 
Allah SWT bersumpah kepada mereka untuk 
membenarkan dakwah Rasulullah saw. serta 
menumbuhkan kepercayaan dan kredibilitas 
penuh terhadap pribadi beliau. Sementara 
itu, mereka juga mengetahui bahwa Nabi 
Muhammad saw. tidak pernah bersumpah 
palsu dan tidak pernah tertimpa bencana 
setelah beliau mengucapkan berbagai macam 
sumpah. Bahkan sebaliknya, beliau semakin 
bertambah mulia dan teguh. Hal ini sekali 
lagi sebagai pembuktian bahwa beliau adalah 
orang yang benar dan jujur terhadap hal-hal 
yang beliau ucapkan. 

Di samping itu, hal-hal yang digunakan 
oleh Allah SWT dalam sumpah-Nya merupakan 
bukti-bukti atas kesempurnaan kekuasaan- 
Nya untuk melakukan ba'ts dan hal-hal lain. 
Dzat Yang Berkuasa dalam menciptakan hal- 
hal tersebut dan mengaturnya sesuai dengan 
kehendak-Nya, sudah pasti berkuasa untuk 
melakukan ba'ts dan mengembalikan makhluk 
untuk kali kedua pada hari Kiamat. 


“Demi langit yang mempunyai jalan-jalan, 
sungguh, kamu benar-benar dalam keadaan 
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berbeda-beda pendapat, dipalingkan darinya 
(Al-Qur'an dan Rasul) orang yang dipalingkan.” 
(adz-Dzaariyaat: 7-9) 


Demi langit yang memiliki keindahan, 
keelokan, serta kesempurnaan bentuk, akurasi 
dan presisi. Fi'il, habaka dan ihtabaka berarti 
mengerjakan dan membuat sesuatu secara 
baik, optimal, sempurna, cermat, dan seksama. 

Atau demi langit yang kuat dan kukuh, 
Allah SWT berfirman, 


“Demi langit yang mengandung hujan.” 
(ath-Thaariq: 11) 


Atau demi langit yang memiliki jalan- 
jalan dan perlintasan-perlintasan yang sangat 
akurat dan tertata rapi sedemikian rupa, yaitu 
perlintasan-perlintasan benda-benda langit, 
dan yang memiliki konstruksi bangunan yang 
sangat kukuh, kuat, rapi, dan presisi, seperti 
ayat 1 surah al-Buruuj, Allah SWT berfirman, 


“Demi langit yang mempunyai gugusan 
bintang.” (al-Buruuj: 1) 


Kesimpulannya adalah demi langit yang 
memiliki konstruksi bangunan yang sangat 
kukuh, sempurna, indah, elok, dan memiliki 
jalan-jalan yang sangat rapi dan teratur 
sedemikian rupa, sesungguhnya kalian wahai 
kaum kafir Quraisy sungguh benar-benar 
berada dalam kerancuan, kontradiktif, dan 
inkonsistensi dalam perkataan dan pandangan 
kalian mengenai Al-Qur'an dan Rasulullah 
saw.. Pandangan dan penilaian kalian itu 
sering berubah-ubah, rancu, dan kontradiktif. 
Terkadang kalian mengatakan bahwa Al- 
Qur'an adalah syair dan Rasulullah saw. 
adalah seorang penyair. Atau Al-Qur'an adalah 
sihir dan Rasulullah saw. adalah tukang sihir. 
Atau Al-Qur'an adalah perdukunan, mitos, 
legenda, serta dongeng dan Rasulullah saw. 
adalah seorang dukun. Bahkan kalian juga 
mengatakan bahwa Rasulullah saw. adalah 
orang gila. 
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Sesungguhnya orang yang dipalingkan 
dari Al-Qur'an dan dari keimanan, tidak 
lain adalah orang yang mendustakan dan 
tidak memercayainya. Orang yang tertipu 
dan terkelabuhi tidak lain adalah orang yang 
kebingungan dan tenggelam oleh kebodohan 
dan kedunguan. Karena pada dasarnya, apa 


yang mereka katakan adalah perkataan 
batil. Orang yang terpalingkan karena hal- 
hal tersebut adalah orang yang benar-benar 
dipalingkan dari keimanan kepada Rasulullah 
saw.. Semua perkataan mereka adalah per- 
kataan yang rancu dan kontradiktif karena 
seorang penyair, penyihir, atau dukun tentulah 
orang yang memiliki akal, kecerdasan, dan 
kecerdikan. Adapun orang gila, ia adalah orang 
yang tidak memiliki akal sama sekali. 


“Terkutuklah orang-orang yang banyak 
berdusta, (yaitu) orang-orang yang terbenam 
dalam kebodohan dan kelalaian.” (adz-Dzaa- 
riyaat: 10-11) 


Terlaknatlah dan sungguh hina orang- 
orang yang gemar berdusta, yaitu orang-orang 
yang memiliki pandangan dan perkataan 
yang rancu, serta meragukan janji dan 
ancaman Allah SWT. Mereka adalah orang- 
orang yang berada dalam kebodohan yang 
menenggelamkan mereka, tenggelam dalam 
kekufuran dan keragu-raguan hingga lalai dari 
apa yang diperintahkan kepada mereka dan 
dari apa yang akan mereka hadapi kelak. 

Asal kalimat ini adalah sebagai doa yang 
tidak baik (kutukan) atas mereka, yaitu doa 
agar mereka binasa dan hancur, seperti ayat 
17 surah ‘Abasa, Allah SWT berfirman, 


“Celakalah manusia! Alangkah kufurnya 
dia!” (Abasa :17) 


Dengan kata lain, makna kalimat ini 
secara tekstual atau harfiyah adalah men- 
doakan semoga terbunuh, binasa, dan hancur. 
Kemudian kata ini digunakan juga sebagai 
pelaknatan dan pengutukan. 


Surah adz-Dzaarlyaat 





“Mereka bertanya, “Kapankah hari pem- 
balasan itu?' (Hari pembalasan itu ialah) pada 
hari (ketika) mereka diadzab di dalam api 
neraka.” (adz-Dzaariyaat: 12-13) 


Wahai Muhammad, orang-orang musyrik 
bertanya kepada kamu dengan nada yang 
mendustakan, angkuh, dan mengejek, “Kapan 
kiranya hari pembalasan itu akan datang?” 
Katakanlah kepada mereka, “Sesungguhnya 
hari pembalasan itu adalah hari orang-orang 
kafir diadzab dan dibakar dalam neraka 
Jahannam. Dikatakan, fatantu adz-Dzahaba 
yang artinya adalah membakar logam emas 
untuk menguji dan mengetahui tingkat ke- 
murniannya. 

Para malaikat penjaga neraka akan 
berkata kepada mereka, 


“(Dikatakan kepada mereka), Rasakanlah 
adzabmu ini. Inilah adzab yang dahulu kamu 
minta agar disegerakan.” (adz-Dzaariyaat: 
14) 


Dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah 
adzab bagi kalian atau pembakaran bagi kalian. 
Adzab inilah yang dulunya kalian minta supaya 
segera didatangkan dengan nada menantang 
dan mengejek. Kalian mengira bahwa hal itu 
tidak akan terjadi.” 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Penegasan bahwa hal-hal yang digunakan 
sebagai perangkat sumpah tersebut ada- 
lah sesuatu yang besar dan luar biasa. 
Hal-hal itu adalah angin yang sangat 
kuat efeknya yang tidak tunduk kepada 
hukum gravitasi, awan mendung yang 
mengandung air dengan volume yang 
berat yang merupakan sebab turunnya 
rezeki dan kebaikan, kapal-kapal yang 
berlayar dan berjalan di atas permukaan 
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air, para malaikat yang membagi-bagikan 
dan mendistribusikan hujan, rezeki para 
hamba, dan urusan-urusan mereka. 

Allah SWT bebas bersumpah dengan 
apa saja, kapan saja, dan untuk apa saja 
sesuai dengan kehendak-Nya. 

Perlu diperhatikan juga bahwa semua 
surah yang diawali tanpa huruf mugath- 
tha'ah, seperti surah ini, al-Mugsam “alaihi 
(sesuatu yang ingin ditegaskan dengan 
sumpah) adalah salah satu dari pokok- 
pokok agidah, yaitu tauhid, kerasulan, 
dan ba'ts. Surah ash-Shaaffaat misalnya, 
di dalam surah tersebut Allah SWT ber- 
sumpah untuk mempertegas ketauhidan, 


“Sungguh, Tuhanmu benar-benar Esa’. 
(ash-Shaaffaat: 4) 


Dalam surah an-Najm dan adh- 
Dhuhaa, Allah SWT bersumpah untuk 
mempertegas kebenaran Rasulullah saw., 
Allah SWT berfirman, 


“Kawanmu (Muhammad) tidak sesat 
dan tidak (pula) keliru.” (an-Najm: 2) 


“Demi waktu dhuha (ketika matahari 
naik sepenggalah, dan demi malam apabila 
telah sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan 
engkau (Muhammad) dan tidak (pula) 
membencimu.” (adh-Dhuhaa: 1-3) 


Sedangkan dalam surah-surah lain- 
nya, al-Mugsam “alaihi adalah ba'ts dan 
pembalasan. 

Perlu diperhatikan juga Allah SWT 
bersumpah dengan kata berbentuk jamak 
mu annats saalim dalam lima surah. Dalam 
surah ash-shaffaat, sumpah ditujukan 
untuk mempertegas keesaan Allah SWT. Ia 
bersumpah dengan hal-hal yang bersifat 
diam. Sedangkan dalam empat surah 
lainnya, Allah SWT bersumpah dengan hal- 
hal yang bergerak untuk mempertegas al- 
Hasyr (pengumpulan makhluk pada hari 
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Kiamat), yaitu KW gorp Kor) 
dan g=% hal itu karena al-Hasyr 
identik dengan makna pengumpulan 
dan pemisahan, sehingga lebih sesuai 
dan relevan jika dalam konteksnya di- 
gunakan hal-hal yang bersifat bergerak, 
seperti keterangan yang sudah dijelaskan 
sebelumnya. 

Sesungguhnya al-Mugsam 'alaihi adalah 
pasti benar adanya. Allah SWT men- 
janjikan hasyr, ba'ts, pembalasan, hisab, 
pahala, dan hukuman. 
Dipermulaan surah ini, Allah SWT sekali lagi 
bersumpah dengan langit yang memiliki 
konstruksi bangunan yang kukuh, solid, 
indah, elok, dan sempurna, serta memiliki 
jalan-jalan yang kuat, tertata sangat rapi, 
tanpa cacat. Hal itu sekali lagi untuk 
mempertegas bahwa orang-orang musyrik 
benar-benar berada dalam kerancuan 
dan kontradiksi dalam memandang Allah 
SWT, Rasulullah saw., Al-Our'an, ba'ts dan 
hasyr. Mereka menyatakan bahwa Allah 
adalah Pencipta langit dan bumi, namun 
pada waktu yang bersamaan, mereka 
juga menyembah berhala dan arca-arca di 
samping Allah SWT. 

Menyangkut diri Rasulullah saw. 
mereka pada suatu waktu mengatakan 
bahwa beliau adalah orang gila, namun 
pada kesempatan yang lain, mereka 
mengatakan bahwa beliau adalah penyihir, 
padahal seorang penyihir mestilah orang 
yang berakal. Sedangkan menyangkut 
ba'ts dan hasyr, mereka mengatakan 
bahwa istilah hasyr tidak ada dan tidak 
ada pula kehidupan setelah kematian, 
namun pada waktu yang bersamaan, 
mereka mengklaim bahwa berhala- 
berhala yang mereka sembah dan puja- 
puja adalah para pemberi syafaat kepada 
mereka di sisi Allah SWT kelak pada hari 
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Kiamat. Dan masih banyak lagi sikap dan 
pandangan-pandangan mereka lainnya 
yang rancu dan kontradiktif. 

Orang yang dipalingkan dari keimanan Al- 
Our'an dan Rasulullah saw. adalah orang 
-yang dalam ilmu dan gadha' Allah SWT- 
telah terpalingkan dari keimanan tersebut 
karena Allah SWT mengetahui bahwa ia 
adalah orang yang sesat. 

Terlaknatlah orang-orang yang banyak 
berdusta, yaitu orang-orang yang memiliki 
pandangan dan sikap yang bodoh dan 
kontradiktif, yang meragukan janji dan 
ancaman Allah SWT, yang mengatakan, 
“Kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan 
dan dihidupkan kembali.” Mereka juga 
membuat kebohongan dan fitnah, me- 
lontarkan apa-apa yang tidak mereka 
ketahui untuk mengelabui, membentuk 
opini negatif, dan mendiskreditkan 
dengan mengatakan bahwa Muhammad 
saw. adalah gila, pendusta, penyihir, dan 
penyair. Padahal mereka adalah orang- 
orang yang tenggelam dalam kebodohan, 
lalai dari apa yang diperintahkan kepada 
mereka. Ini adalah sebuah doa tidak baik 
atas diri mereka (laknat dan kutukan). 
Barangsiapa yang dilaknat oleh Allah SWT, 
ia sama saja seperti orang yang terbunuh 
dan binasa. 

Kaum musyrik Mekah dan lainnya adalah 
orang-orang yang angkuh, keras kepala, 
dan kukuh di atas kekafiran mereka. Hal itu 
membuat mereka bertanya dengan nada 
mengolok-olok, mengejek, meragukan, 
angkuh, dan keras kepala, “Kapankah 
kiranya hari hisab dan pembalasan itu 
datang?!” 

Lalu Allah SWT pun menanggapi 
“pertanyaan” mereka dengan menyatakan 
bahwa hari itu adalah hari ketika me- 
reka dibakar dalam api neraka Jahannam. 
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Kemudian Allah SWT mencela, meleceh- 
kan, dan mencemooh mereka, sebagai- 
mana para malaikat penjaga neraka juga 


berkata kepada mereka, “Rasakanlah 
adzab ini dan pembalasan atas sikap 
kalian yang mendustakan. Inilah adzab 
yang sebelumnya kalian tantang di dunia 
dengan nada mengejek, mencemooh, dan 
tidak percaya agar segera didatangkan.” 


BALASAN ORANG-ORANG YANG BERTAKWA 
SERTA SPESIFIKASI DAN CIRI-CIRI MEREKA 


Surah adz-Dzaariyaat Ayat 15 - 23 


KATI 


Suai, SANT A 
Basa daa PESAN 
yes SANG 5 
EAA SAET E 
Dhik Me ER 3 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa 
berada di dalam taman-taman (surga) dan mata 
air, mereka mengambil apa yang diberikan Tuhan 
kepada mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu 
(di dunia) adalah orang-orang yang berbuat baik, 
mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam, dan 
pada akhir malam mereka memohon ampunan 
(kepada Allah). Dan pada harta benda mereka 
ada hak untuk orang miskin yang meminta, dan 
orang miskin yang tidak meminta. Dan di bumi 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang-orang yang yakin, dan (juga) pada dirimu 
sendiri. Maka apakah kamu tidak memerhatikan? 
Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan 
apa yang dijanjikan kepadamu. Maka demi Tuhan 
langit dan bumi, sungguh, apa yang dijanjikan 
itu pasti terjadi seperti apa yang kamu ucapkan.” 
(adz-Dzaariyaat: 15-23) 
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Oiraa 'aat 
Ke 

1. œs) ini adalah giraa'aat Ibnu Katsir, Ibnu 
Dzakwan, Hamzah dan al-Kisa'i. 

2. (op ini adalah giraa'aat imam yang lain. 


4 Ep Ayat ini dibaca: 

1. (f9 ini adalah giraa'aat Hamzah dan al- 
Kisa'i. 

2. (J9 ini adalah qiraa`aat imam sab'ah yang 
lain. 

Praab 


$ lp Kata ini menjadi haal dari dhamir 
yang terdapat pada khabarnya inna. 5: Ls LA 
Hang u JD kata %6} bisa sebagai sifat untuk 
mashdar yang dibuang, yakni yahja'uuna 
hujuu'an galiilan. Atau menjadi sifat untuk 
zharf yang dibuang, yakni kaanuu yahja'uuna 
waqtan galiilan. Sementara kata &-p yang 
terdapat pada kalimat góp Up adalah 
zaa'idah (tambahan). Atau bisa saja sebagai 
maa mashdariyyah, sehingga ini adalah 
mashdar .mu'awwal berkedudukan sebagai 
i'raab rafa’ dan menjadi badal dari dhamir 
yang terdapat pada kata $$ sedangkan 
khabarnya adalah kata Hp Sehingga 
asumsinya berbunyi, kaana hujuu'uhum minal 
laili galiilan. 

As-Suyuthi menjelaskan bahwa fiil, 
gds} menjadi khabarnya kaana, sedangkan 
kata 455) adalah zharf (kata keterangan 
waktu). 

KE A SAT P1 Gp kata gip 
adalah mubtada' mu'akhkhar, sedangkan kata 
KA #3 adalah khabar muqaddam. Kata 
gisi ¿>39 tidak boleh berta'allug dengan 
kalimat ini, 457. xi, atas dasar asumsi, 
a falaa tubshiruuna fii anfusikum. Karena 
jika seandainya seperti itu, berarti sesuatu 
yang masuk ke dalam cakupan istifhaam 
(pertanyaan) yang mendahului huruf atau 
perangkat istifhaam. 
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Kini UE SA Isap Kata 4 29 
menjadi haal dari dhamir yang terdapat pada 
kata 3+} Sedangkan kata ú% adalah zaa 'idah. 
Ada versi giraa'aat yang membaca rafa' kata 
ini dengan menjadikannya sebagai sifat untuk 
kata $5-J9 karena kata xp di sini adalah isim 
nakirah. Meskipun kata ini diidhaafahkan 
kepada isim makrifat, yaitu ka tetap tidak 
bisa memberi efek kemakrifatan terhadapnya 
karena sisi-sisi keserupaan di antara dua hal 
adalah banyak dan tidak terbatas. 


Balaaghah 

4:5; s KU 3 Di sini terdapat majaz 
mursal, yaitu menyebutkan kata rezeki yang 
merupakan akibat, namun yang dimaksudkan 
adalah hujan yang merupakan sebab dari 
rezeki. 

KI i N ui J5% Di sini khabar 
dikuatkan dengan tiga perangkat penguat, 
yaitu qasam, inna dan huruf lam. Ini adalah 
bentuk ta'kiid inkaariy karena mukhaathab di 
sini mengingkari dan tidak memercayai apa 
yang dikuatkan dan ditegaskan tersebut. 


Mufradaat Lughawlyyah 

fc p Taman-taman surga. 4x 
sumber-sumber mata air yang mengalir di 
dalam taman-taman tersebut. 

f3 AU U Gis Tp sedang mereka menerima 
apa yang diberikan oleh Tuhan mereka 
kepada mereka, rela, senang, dan puas dengan 
pemberian itu, yaitu berupa pahala. Maksudnya 
adalah bahwa segala apa yang diberikan 
kepada mereka oleh Tuhan mereka adalah 
baik, menyenangkan, sangat memuaskan, dan 
diterima dengan penuh kebahagiaan. 

Ke Ws JÉ US HI Sesungguhnya 
sebelum masuk surga, mereka dahulu ketika di 
dunia adalah orang-orang yang mengerjakan 
amal-amal baik secara optimal. Ini menjelaskan 
sebab mereka berhak mendapatkan semua itu. 





Surah adz-Pzaariyaat 






borang u JIN H IS SP Mereka hanya 
menggunakan sedikit dari waktu malamnya 
untuk tidur, sedangkan sebagian besarnya 
mereka gunakan untuk shalat dan beribadah. 
Kata al-Huju' yang merupakan mashdar dari 
fi'il, 4 pp artinya adalah tidur. Kata al-Haj'ah 
artinya adalah tidur yang ringan. 

4 EU Kata al-Ashaar adalah bentuk 
jamak dari as-Sahar yang artinya adalah 
bagian ujung akhir malam beberapa saat 
sebelum fajar. gó 4:5 +} Dan di waktu-waktu 
akhir malam, mereka beristighfar memohon 
ampunan seraya berucap Allaahumma ighfir 
lanaa. Maksudnya adalah di samping mereka 
sedikit tidur malam dan banyak bertahajud, 
mereka juga banyak beristighfar memohon 
ampunan ketika masuk waktu sahar (ujung 
akhir malam beberapa saat sebelum fajar). 

4 Mg ¿3 Di dalam harta mereka 
terdapat porsi yang mereka komitmenkan 
dan wajibkan atas diri mereka sendiri dalam 
rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT 
dan sebagai bentuk rasa belas kasihan kepada 
orang lain. $jwUp Porsi tersebut mereka 
peruntukkan bagi orang miskin dan lemah. 
gei kepada orang yang terhalang dari 
mendapatkan harta. Maksudnya adalah orang 
miskin yang menjaga diri dari meminta-minta 
hingga ia dikira orang yang berkecukupan, 
sehingga ia pun tidak mendapatkan sedekah. 

g2 H8! a5) dan di bumi terdapat ayat- 
ayat, tanda dan bukti-bukti kekuasaan dan 
keesaan Allah SWT seperti gunung-gunung, 
lautan, pepohonan, tumbuh-tumbuhan, buah- 
buahan, bahan tambang, tanaman, manusia, 
jin, hewan dan yang lainnya. Kap bagi 
orang-orang yang beriman kepada Allah SWT, 
mengesakan-Nya, dan meniti jalan yang dapat 
menuju ke keridhaan Allah SWT. 

Gi #3 dan pada diri kalian berupa 
konstruksi fisik, anatomi dan hal-hal me- 
nakjubkan lainnya, juga ada ayat-ayat, tanda, 
dan bukti kekuasaan dan keesaan Allah SWT. 
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43,75 Sop apakah kalian tidak memerhatikan 
semua itu dengan penglihatan orang yang 
merenung dan mengambil pelajaran, yang 
menjadikan semua itu sebagai dalil dan 
bukti petunjuk, adanya Sang Pencipta dan 
kekuasaan-Nya. 

HS ) KU Gp dan di awan mendung 
terdapat sumber-sumber datangnya rezeki 
pada kalian, yaitu hujan yang menjadi sebab 
tumbuhnya tanaman yang merupakan rezeki 
dan sumber penghidupan. 45,x, Lp dan apa 
yang dijanjikan kepada kalian berupa kebaikan 
dan kejelekan, pahala, dan hukuman. 

KI Sip sesungguhnya apa yang dijanji- 
kan kepada kalian itu adalah benar dan pasti 
adanya. $5,ib5 Fa ú JE, kebenaran janji ter- 
sebut sama seperti ucapan dan pembicaraan 
kalian. Sebagaimana tidak diragukan lagi bah- 
wa kalian berkata-kata, begitu pula tidak di- 
ragukan lagi bahwa semua yang dijanjikan dan 
diancamkan kepada kalian pasti benar dan 
nyata adanya. 


Sebab Turunnya Ayat (19) 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim me- 
riwayatkan dari al-Hasan Ibnu Muhammad 
Ibnul Hanafiyyah, bahwasanya Rasulullah saw. 
mengirimkan satu kompi pasukan, lalu mereka 
pun berhasil memenangkan pertempuran 
dan mendapatkan ghanimah. Lalu setelah 
itu, datanglah sekelompok orang yang tidak 
mendapatkan bagian ghanimah. Lalu turunlah 
ayat ini. 

Ibnu Katsir menjelaskan secara sekilas, 
berdasarkan kejadian ini, ayat ini adalah ayat 
Madaniyyah. Namun sebenarnya tidaklah de- 
mikian, ayat ini adalah ayat Makkiyyah men- 
cakup ayat sesudahnya.! 

Abdullah Ibnu Abbas r.a. menjelaskan, itu 
adalah hak selain hak zakat yang digunakan 


1 Tafsir Ibnu Katsir, 4/235. 
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untuk menyambung ikatan kekerabatan, untuk 
menghormati tamu, untuk membantu orang 
lemah, atau untuk memberikan kecukupan 
kepada orang miskin. Ibnul Arabi mengatakan, 
surah ini adalah surah Makkiyyah, sementara 
zakat diwajibkan pada periode Madinah. 


Persesualan Ayat 

Setelah mengisahkan keadaan dan ting- 
kah laku orang-orang yang gemar melakukan 
dosa, yang celaka, yang sengsara, yang men- 
dustakan, yang tidak memercayai adanya ba'ts, 
yang mengingkari kenabian Nabi Muhammad 
saw., dan menyembah tuhan lain di samping 
Allah SWT, selanjutnya di sini Allah SWT ingin 
menjelaskan keadaan dan kondisi orang-orang 
Mukmin yang bertakwa, ciri-ciri mereka, dan 
balasan bagi mereka di akhirat. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Sesungguhnya orang-orang yang ber- 
takwa berada di dalam taman-taman (surga) 
dan mata air, mereka mengambil apa yang 
diberikan Tuhan kepada mereka.” (adz- 
Dzaariyaat: 15-16) 


Sesungguhnya orang-orang yang ber- 
takwa kepada Tuhan mereka dan menjauhi 
hal-hal yang bisa mengakibatkan mereka 
terkena adzab Allah SWT, dengan konsisten 
menjalankan perintah-perintah-Nya dan men- 
jauhi larangan-larangan-Nya, mereka itu pada 
hari Kiamat berada dalam taman-taman surga 
yang di dalamnya terdapat sumber-sumber 
mata air yang mengalir, sedang mereka 
menerima setiap apa yang diberikan oleh 
Allah kepada mereka dengan penuh keridhaan, 
senang, dan gembira dengan pemberian dan 
karunia-Nya. 

Hal ini bertolak belakang dengan apa yang 
didapatkan oleh orang-orang yang celaka dan 
sengsara, yaitu berupa adzab, hukuman, api 
neraka, dan leher yang terbelenggu. 
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Kata gii} sebagaimana yang disebut- 
kan oleh Zamakhsyari, maksudnya adalah 
mereka menerima dengan penuh kepuasan, 
seperti ayat 104 surah at-Taubah, Allah SWT 
berfirman, 


“Dan menerima zakat(nya).” (at-Taubah: 
104) 


Yang maknanya adalah berkenan dengan 
menerima zakat. Ada yang mengatakan bahwa 
kata al-Akhdz (mashdar dari fi'il akhadza) di 
sini maknanya adalah at-Tamalluk (mengambil 
untuk dimiliki). Dikatakan, bi kam akhadzta 
haadzaa (dengan harga berapa kamu membeli 
barang ini?) sehingga, seakan-akan mereka 
itu membeli kenikmatan-kenikmatan surgawi 
tersebut dengan jiwa dan harta mereka. 

Namun bagaimana pun juga, intinya 
adalah bahwa kata al-Akhaz dalam konteks ini 
mengisyaratkan kepada makna mereka me- 
nerima pemberian-pemberian Tuhan dengan 
penuh keridhaan, hal itu merupakan balasan 
atas ibadah yang mereka lakukan dengan baik 
dan ketaatan mereka yang optimal ketika di 
dunia. Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat 
tersebut, Allah SWT menjelaskan sebab- 
sebabnya seperti berikut, 


“Sesungguhnya mereka sebelum itu (di 
dunia) adalah orang-orang yang berbuat baik.” 
(adz-Dzaariyaat: 16) 


Semua itu disebabkan mereka ketika di 
dunia adalah orang-orang yang selalu berbuat 
baik, mengerjakan amal-amal saleh dengan 
penuh optimal, senantiasa merasakan ke- 
beradaan dan pengawasan Allah SWT dalam 
beribadah. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT, 


“(Kepada mereka dikatakan), ‘Makan dan 
minumlah dengan nikmat karena amal yang 
telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah 
lalu.” (al-Haaggah: 24) 
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Kemudian, Allah SWT menjelaskan lebih 
lanjut bentuk-bentuk amal saleh yang mereka 
kerjakan dengan penuh optimal, 


“Mereka sedikit sekali tidur pada waktu 
malam.” (adz-Dzaariyaat: 17) 


Mereka hanya tidur sebentar dari waktu 
malam yang ada dan menggunakan seba- 
gian besar waktu malamnya untuk shalat. 
Berdasarkan hal ini, kata 4-p di sini adalah 
zaa 'idahdaniniadalah pendapatyangmayshur. 
Sedangkan kata SP adalah zharf (kata 
keterangan waktu). Bisa juga menjadikannya 
sebagai sifat untuk mashdar, yakni kaanuu 
yahja'uuna hujuu'an galiilan (mereka hanya 
tidur dengan tidur yang sebentar). 

Zamakhsyari menolak jika kata gú ter- 
sebut dijadikan sebagai maa naafiyah yang 
diasumsikan seperti berikut, kaanuu galiilan 
minal laili laa yahja'uunahu. Dalam hal ini, ia 
mengatakan bahwa tidak bisa jika 4ú} tersebut 
adalah maa naafiyah. Karena kata yang jatuh 
setelah maa naafiyah tidak berpengaruh ter- 
hadap kata sebelumnya. Oleh karena itu, keliru 
jika diucapkan, Zaaidan lam adhrib.? 


“Dan pada akhir malam mereka memohon 
ampunan (kepada Allah). (adz-Dzaariyaat: 18) 


Di penghujung akhir malam mereka ber- 
istighfar memohon ampunan dengan berdoa, 
“Ya Allah, ampunilah kami dan rahmatilah 
kami.” 

Di sini, Allah SWT menggambarkan dan 
mendefinisikan mereka sebagai orang-orang 
yang menghidupkan sebagian besar waktu 
malam dengan melaksanakan shalat tahajud. 
Lalu ketika mereka mulai memasuki waktu 
sahar, yaitu penghujung akhir malam sebelum 
fajar, mereka memanjatkan istighfar memohon 
ampunan dan seolah-olah semalaman mereka 
berada dalam kemaksiatan. 


2  Al-Kasysyaaf, 3/168. 


Surah adz-Dzaariyaat 






Ini adalah karakteristik dan sikap orang 
mulia, yaitu mengerjakan berbagai macam 
amalan-amalan mulia, kemudian ia tetap me- 
lihatnya masih sangat kurang dan terlalu se- 
dikit sehingga ia pun meminta maaf. Sedang- 
kan karakteristik dan sikap orang jelek adalah 
sebaliknya, yaitu beramal sangat sedikit, namun 
kemudian ia terus mengingatnya, mengungkit- 
ngungkitnya, menganggapnya banyak dan besar. 

Al-Hasan menjelaskan mereka meman- 
jangkan shalat mereka hingga waktu sahar, 
kemudian setelah memasuki waktu sahar, me- 
reka lanjutkan dengan memanjatkan istighfar 
memohon ampunan. 

Dalam berbagai hadits shahih dan yang 
lainnya diriwayatkan dari sejumlah sahabat 
dari Rasulullah saw., bahwasanya beliau ber- 
sabda, 


5 P 3 2 2208 3 25 
Aa ea uda 
de JA RE JA Sa JA 1d GEN Ya 


“Setiap malam, Allah SWT turun ke langit 
dunia pada sepertiga malam terakhir, lalu berfir- 
man, Adakah orang yang meminta sehingga Aku 
memberinya. Adakah orang yang beristighfar me- 
mohon ampunan sehingga Aku mengampuninya. 
Adakah orang yang bertobat sehingga Aku mene- 
rima tobatnya. Adakah orang yang berdoa sehingga 
Aku perkenankan doanya, hingga terbit fajar.” 


Menyangkut ayat 98 surah Yuusuf yang 
mengisahkan perkataan nabi Ya'qub a.s. 
kepada putra-putranya, Allah SWT berfirman, 


“Aku akan memohonkan ampunan bagimu 
kepada Tuhanku.” (Yuusuf: 98) 


Banyak ulama tafsir menjelaskan bahwa 
nabi Ya'gub a.s. menundanya sampai waktu 
sahar. 
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Setelah mendefinisikan mereka sebagai 
parahambayang banyak mengerjakan shalat— 
yang merupakan ibadah fisik—selanjutnya, 
Allah SWT mendefinisikan mereka sebagai 
orang-orang yang menunaikan ibadah harta, 


“Dan pada harta benda mereka ada hak 
untuk orang miskin yang meminta, dan orang 
miskin yang tidak meminta.” (adz-Dzaariyaat: 
19) 


Mereka menentukan sebagian dari harta 
mereka untuk dialokasikan kepada fakir miskin 
dan kepada orang-orang yang membutuhkan 
bantuan sebagai bentuk derma dan berbuat 
baik kepada sesama. Kata 4 pp adalah orang 
miskin yang meminta. Sedangkan ge sai 
adalah orang miskin yang menjaga diri 
dari meminta-minta ,sehingga orang-orang 
mengira dirinya orang yang berkecukupan, 
sehingga mereka tidak memberinya sedekah. 

Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya 
meriwayatkan dari Rasulullah saw, beliau 
bersabda, 


A PE s P3 £ g Pia A nd P ; o ø 
as GAN a DI aO 
3 o$ re g 2 dn E >% í Laet, 
K 3 ea Soal jl COLA 
3 2 -3 PNP 9 s PE RA 
SA Y3 dk Ú da YG (AI Ja Y Si 

“Sesungguhnya orang miskin bukanlah orang 
yang berkeliling meminta-minta yang ia akan 
berlalu pergi jika telah diberi sesuap dua suap 
makanan atau sebutir dua butir kurma. Tetapi 
orang miskin adalah orang yang tidak meminta- 
minta kepada orang, tidak memiliki apa yang 
bisa menjadikannya cukup, dan tidak ada orang 
yang mengetahui kalau sejatinya ia adalah orang 


miskin, makanya tidak ada yang memberinya 
sedekah.” 


Dalam redaksi lain yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir, Ibnu Hibban, dan Ibnu Murdawaih 
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dari Abu Hurairah r.a., disebutkan, ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, 


Pal 


o2 1 - ai o - 
TAS SN MAA Ga SAI Dora a 
BI IE SS IA Ja MEN, 


Ata tp BB ng MN Ih og 
Wis ale TA MS Aa Yg cas Ú A 
-° ESA) 
“Sesungguhnya orang miskin bukanlah orang 
yang ia akan berlalu pergi jika telah diberi sesuap 
dua suap makanan atau sepotong dua potong 
makanan. Lalu ditanyakan, ‘Lalu, siapakah yang 
disebut orang miskin? Rasulullah saw. menjawab, 
Yaitu orang yang tidak memiliki apa yang bisa 
menjadikannya cukup, dan tempatnya tidak ke- 
tahui, makanya tidak ada yang memberinya se- 
dekah. Itulah yang disebut al-Mahruum.” 


Orang yang meminta memiliki hak untuk 
diberi. Hal ini sebagaimana hadits yang di- 
riwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dari 
Husain Ibnu Ali r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, 


E E ifa 
P A slo öls a> SN 
“Bagi orang yang meminta ada hak, sekalipun 
ia datang dengan mengendarai kuda.” 


Pendapat yang masyhur ialah yang di- 
maksud dengan hak dalam ayat ini adalah 
kadar ukuran tertentu yang sesuai dengan 
syari'at, yaitu zakat. Ini adalah pendapat yang 
diambil oleh Ibnul Arabi, al-Jashshash, ar- 
Razi dan yang lainnya yang didasarkan pada 
perkataan Abdullah Ibnu Abbas r.a. bahwa 
zakat menghapus setiap bentuk sedekah. 
Muhammad Ibnu Sirin dan Qatadah men- 
jelaskan bahwa yang dimaksud dengan hak di 
sini adalah zakat wajib. 

Al-Ourthubi menjelaskan pendapat yang 
paling kuat menyangkut ayat ini bahwa yang 
dimaksudkan adalah zakat, berdasarkan fir- 
man Allah SWT dalam ayat lain, 






Surah adz-Dzaariyaat 





“Dan orang-orang yang dalam hartanya 
disiapkan bagian tertentu, bagi orang (miskin) 
yang meminta dan yang tidak meminta.” (al- 
Ma'aarij: 24-25) 


Al-Haq al-Ma'luum (bagian tertentu) 
adalah zakat yang kadar ukuran, jenis, dan 
waktunya dijelaskan oleh syari'at. Adapun 
selain zakat, tidaklah ma'luum (tidak tertentu), 
karena tidak dijelaskan kadar, jenis, dan 
waktunya.? 

Hal ini diperkuat dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda, 


AAA Tee Pang 
ah IS G Sa Ad UG 3S) Sat IS) 
“Jika kamu telah menunaikan zakat hartamu, 


maka berarti kamu telah menunaikan apa yang 
menjadi kewajibanmu pada hartamu itu.” 


Abu Sa'id al-Khudri ra. meriwayatkan, ia 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


ad a,’ a EM AA 7 - a - oag 7 
SIN gd caas a LIL SS) Cast 13 


Jika kamu telah menunaikan zakat hartamu, 
maka berarti kamu telah menunaikan hak yang 
menjadi kewajibanmu? 


Al-Jashshash menjelaskan riwayat-riwayat 
ini dijadikan sebagai hujjah dan landasan 
dalil oleh orang yang menakwilkan al-Hag al- 
Ma'luum sebagai zakat dan tidak ada hak lain 
yang menjadi kewajiban pemilik harta selain 
zakat. 

Mundzir Ibnu Sa'id menjelaskan hak ini 
maksudnya adalah zakat wajib. Meskipun 
itu adalah shahih dan merupakan pendapat 


3  Ahkaamul Qur'an, karya Al-Jashshash, 3/412, Ahkaamul 
Qur'an karya Ibnul Arabi, 4/1718, tafsir Ar-Razi, 28/205, 
tafsir Al-Gurthubi, 17/38. 

4  Ahkaamul Qur'an, karya Al-Jashshash, 3/412. 


Surah adz-Dzaariyaat 






jumhur. Namun surah ini termasuk surah 
Makkiyyah, sementara kewajiban zakat terjadi 
pada periode Madinah. Dan jika kata hag di 
sini ditafsirkan sebagai zakat, tidak lagi bisa 
dikategorikan sebagai sifat yang terpuji dan apa 
yang dilakukan itu bukanlah sebuah kebaikan. 
Karena setiap Muslim adalah juga seperti itu, 
yaitu menunaikan zakat hartanya karena hal 
itu adalah sebuah kewajiban. Maka dari itu, 
pendapat yang shahih adalah bahwa yang 
dimaksud dari ayat ini adalah sedekah sunnah 
selain zakat, yakni sedekah yang diberikan 
sebagai bentuk kebaikan dan silaturahim 
kepada sesama. Diriwayatkan dari Abdullah 
Ibnu Umar r.a., bahwasanya ada seorang laki- 
laki bertanya kepadanya tentang maksud dari 
kata hag tersebut. Lalu ia menjawab, “Zakat 
dan selain zakat semuanya adalah haq.” Di sini, 
Abdullah Ibnu Umar r.a. memberikan jawaban 
dalam bentuk umum. 

Orang yang mengatakan bahwa ada 
hak lain dalam harta yang harus ditunaikan 
selain zakat, berlandaskan pada hadits yang 
diriwayatkan oleh Asy-Sya'bi dari Fathimah 
binti Qais r.a., ia berkata, 


CSI Se JI ABE J3 SU 
o 2 7 I E oaoa Kia gg 
SAN J3 g Pe ap a JP H8 
AN ho ka, 

“Aku bertanya kepada Rasulullah saw., 
Apakah di dalam harta ada hak lain selain 
zakat? Lalu Rasulullah saw. membacakan ayat 
177 surah al-Baqarah, ‘Kebajikan itu bukanlah 
menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) 
orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, 
malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi 
dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang- 
orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta- 


minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, 
yang melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, 
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orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, 
dan orang yang sabar dalam kemelaratan, pen- 
deritaan, dan pada masa peperangan. Mereka 
itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa.” 


Dalam hadits ini, Rasulullah saw. mem- 
bacakan ayat tersebut yang di dalamnya ada 
kata zakat yang disebutkan setelah kalimat 

«> & Jú Sep “memberikan harta yang 
dicintainya”. 

Kemudian, Allah SWT mempertegas ada- 
nya hasyr dan memaparkan bukti-bukti yang 
ada di bumi yang menunjukkan kekuasaan- 
Nya, 


“Dan di bumi terdapat tanda-tanda (ke- 
besaran Allah) bagi orang-orang yang yakin.” 
(adz-Dzaariyaat: 20) 


Di bumi ada banyak fenomena alam 
yang menjadi bukti nyata dan jelas tentang 
keagungan Sang Khalig dan kuasa-Nya yang 
spektakuler, bagi orang-orang yang yakin 
dan percaya kepada Allah SWT. Mereka itulah 
orang-orang yang memang mengakui hal itu, 
merenungi dan mencermatinya, lalu meman- 
faatkannya. Di antara fenomena-fenomena 
tersebut, gunung-gunung, lembah-lembah, 
gurun—baik itu kawasan-kawasan yang ger- 
sang dan tandus—, sungai-sungai, lautan, ke- 
anekaragaman spesies tumbuhan, hewan, dan 
manusia dengan keanekaragaman bahasa, 
warna kulit, dan karaktersitik alamiah mereka 
seperti keinginan, kecenderungan, kekuatan, 
kemampuan, potensi, perbedaan kemampuan 
akal dan pemahaman serta anatomi dan kon- 
struksi tubuh yang menakjubkan. 


“Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka 
apakah kamu tidak memerhatikan?” (adz- 
Dzaariyaat: 21) 


5  Ahkaamul Qur'an, karya Al-Jashshash, 3/412. 
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Pada diri kalian juga terdapat bukti- 
bukti akan keesaan Allah SWT dan kebenaran 
apa yang dibawa oleh para rasul. Apakah 
kalian tidak memerhatikan, merenungkan, 
dan mengambil pelajaran, lalu kalian bisa 
menjadikan semua itu sebagai tanda bukti 
dan petunjuk yang membawa kalian bisa 
mengenali Sang Khaliq Yang Maha Memberi 
rezeki lagi Yang Maha Esa bahwa tiada Ilaah 
melainkan Dia semata. Karena diri kalian 
tidaklah tercipta secara kebetulan dan tidak 
pula secara alamiah tiba-tiba ada begitu saja. 
Akan tetapi diri kalian diciptakan oleh Allah 
SWT Yang Mahakuasa atas segala sesuatu, 
Mahakuasa untuk melakukan ba'ts dan me- 
ngembalikan kehidupan setelah mati. 

Di dalam diri dan otak yang memiliki 
jutaan sel, indra-indra yang dimiliki seperti 
indra pendengaran, penglihatan dan perasa, 
sirkulasi darah, sistem pernafasan, pencernaan 
dan pembuangan, semua itu adalah bukti- 
bukti yang meyakinkan bagi orang yang mau 
memerhatikan dan memahami. Namun, tidak 
ada yang memahami dengan benar kecuali 
orang-orang Mukmin yang bertakwa kepada 
Allah SWT. Adapun selain orang Mukmin, 
mereka melihat dan memandang semua itu 
tidak lain hanyalah sebagai fenomena-feno- 
mena alami material semata. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan pem- 
berian jaminan-Nya terhadap rezeki semua 
makhluk, 


“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) 
rezekimu dan apa yang dijanjikan kepadamu.” 
(adz-Dzaariyaat: 22) 


Di langit terdapat ketetapan dan ke- 
tentuan rezeki, di sana juga terdapat apa yang 
dijanjikan kepada kalian berupa kebaikan 
atau kejelekan, surga dan neraka, pahala dan 
siksa. Di langit itulah terdapat awan mendung 
yang mengandung air hujan, Di sana juga 
terdapat sumber-sumber rezeki seperti 






Surah adz-Dzaarlyaat 


matahari, rembulan, bintang, tempat terbit 
dan tempat terbenam yang menjadi sebab 
perbedaan musim yang perubahannya sesuai 
dan baik untuk bermacam-macam tumbuhan 
yang beragam yang diairi dengan air hujan 
yang ditiup oleh angin, mendapatkan nutrisi 
dengan bantuan sinar matahari, mendapatkan 
kekuatan, pertumbuhan, dan kematangan 
melalui bantuan sinar rembulan. 

Kemudian, Allah SWT bersumpah dengan 
Dzat-Nya Yang Suci untuk mempertegas 
kebenaran adanya ba'ts dan jaminan rezeki, 


“Maka demi Tuhan langit dan bumi, 
sungguh, apa yang dijanjikan itu pasti terjadi 
seperti apa yang kamu ucapkan” (azd- 
Dzaariyaat: 23) 


Demi Rabblangitdan bumi, demi Rabb Yang 
Mahamulia dan Mahaagung, sesungguhnya apa 
yang Aku informasikan kepada kalian dalam 
ayat-ayat ini, apa yang Aku janjikan kepada 
kalian berupa perkara hari Kiamat, ba'ts dan 
pembalasan, sarana-prasarana, dan fasilitas- 
fasilitas rezeki, jaminannya, semuanya itu 
adalah haq dan tidak perlu diperselisihkan f 
lagi. Hal itu faktual dan kebenaran yang pasti 
adanya tanpa ada keraguan terhadapnya. 
Oleh karena itu, janganlah kalian sekali-kali 
meragukannya, sebagaimana kalian tidak 
sedikit pun meragukan perkataan kalian ketika 
kalian berkata-kata. Karena semua itu adalah 
sama seperti perkataan kalian ketika kalian 
berkata-kata kedua-duanya sama-sama nyata 
adanya. Sebagaimana kalian tidak meragukan 
sedikitpun perkataan kalian, maka begitu juga 
dengan hal ini. Seperti ucapan, innahuu la 
haqun ka maa annaka tatakallamu, wa tara wa 
tasma'u (Sungguh itu adalah benar dan nyata, 
sebagaimana kamu berbicara, melihat, dan 
mendengar). 

Mu'adz r.a. jika ia membicarakan sesuatu, 
ia berkata kepada lawan bicaranya, “inna 
haadzaa la haqun ka maa annaka haa hunaa” 


Surah adz-Dzaariyaat 





(sesungguhnya ini adalah nyata dan benar 
sebagaiamana keberadaanmu di sini). 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Abi 
'Adiy meriwayatkan dari Hasan al-Bashri, 
bahwasanya ia berkata, “Telah sampai ke- 
padaku berita bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, Allah SWT melaknat para kaum yang 
Tuhan mereka bersumpah kepada mereka, 
kemudian mereka tidak membenarkan dan 
tidak memercayainya.” 

Al-Ashma'i bercerita, “Pada suatu ketika, 
aku datang dari Bashrah. Lalu muncullah 
seorang laki-laki badui sambil naik hewan 
tunggangan mendatangiku dan bertanya, 
“Siapa Anda?” Aku menjawab, “Aku dari Bani 
Ashmu'” Ia kembali bertanya, “Dari mana 
Anda datang?” Aku menjawab, “Dari sebuah 
tempat yang di sana dibaca firman Tuhan 
Yang Maha Pengasih. Lalu ia berkata, “Coba 
bacakan kepadaku.” Lalu aku pun membacakan 
kepadanya ayat KUP Lalu ketika sampai 
ayat 45,15) US) j eti à jp ia pun berkata, 
“Cukup”. Lalu ia pun menghampiri untanya 
dan menyembelihnya, lalu ia bagi-bagikan 
kepada orang-orang. Lalu ia pun mengambil 
pedang dan busurnya, lalu memecahkannya 
dan ia pun pergi. 

Al-Ashma'i melanjutkan ceritanya, “Ke- 
mudian pada suatu kesempatan, aku pergi 
menunaikan ibadah haji bersama-sama 
dengan ar-Rasyid. Lalu ketika aku sedang 
berthawaf, tiba-tiba ada suara memanggilku 
dengan suara yang lirih dan lembut. Aku pun 
menoleh dan ternyata aku mendapati laki- 
laki badui tersebut yang waktu itu kondisinya 
kurus kering. Ia pun mengucapkan salam 
kepadaku dan meminta kepadaku supaya aku 
membacakan kepadanya surah yang sama. 
Lalu ketika aku sampai pada ayat yang sama, 
yaitu 45 yy Di S5 s6 à jp ia pun berteriak 
dan berkata, “Sungguh kami benar-benar 
telah mendapati apa yang dijanjikan kepada 
kami oleh Tuhan kami dengan sebenarnya.” 
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Kemudian ia berkata lagi, “Apakah ada ayat 
lainnya selain itu?” Lalu aku pun membaca 
firman Allah SWT yang berbunyi, susi J35 
5 Aas <i u JES i PIP Lalu ia pun berteriak 
dan berkata, sebanyak tiga kali, “Subhanallah, 
siapakah yang berani-beraninya telah mem- 
buat Tuhan Yang Mahaagung murka hingga 
Dia harus bersumpah?! Mereka tidak mem- 
benarkan dan memercayai firman-Nya hingga 
mereka membuat-Nya sampai harus ber- 
sumpah?!” Nyawanya pun keluar meninggal- 
kan raganya bersamaan dengan perkataannya 
itu.” 

Dalam konteks yang sama, ada kisah yang 
memiliki semangat serupa dengan kisah di 
atas, yaitu kisah orang-orang Asy'ari tatkala 
mereka mengutus seorang utusan untuk 
menghadap Rasulullah saw. Lalu si utusan itu 
mendengar ayat 6 surah Huud, “Dan tidak ada 
suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Allah-lah Yang memberi rezekinya.” Lalu ia 
pun lantas langsung kembali pulang tanpa 
berbicara apa pun kepada Rasulullah saw. 
seraya berucap, “Orang-orang Asy'ari tidaklah 
lebih hina di sisi Allah SWT dari binatang 
melata.” 


Figlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Sesungguhnyanasib akhir dan tempat me- 
netap orang-orang yang bertakwa adalah 
di dalam taman-taman surgawi yang di 
dalamnya terdapat sumber-sumber mata 
air yang mengalir, sedang mereka dengan 
penuh kepuasan, senang dan penuh ke- 
ridhaan menerima pemberian Tuhan 
mereka berupa pahala dan beragam ke- 
muliaan. 


6 Riwayat ini diisnaadkan oleh Ats-Tsa'labi. Lihat, Gharaa'ibul 
Gur'aan, 7/10-11, Tafsir Al-Gurthubi, 17/42. 
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Ini berbanding terbalik dengan nasib 

orang-orang kafir yang berujung di neraka 
Jahannam seperti yang dijelaskan dalam 
ayat-ayat sebelumnya. 
Dalam ayat-ayat ini, disebutkan sifat, 
kriteria, dan spesifikasi orang-orang 
yang bertakwa. Secara global, mereka 
adalah orang-orang yang mengerjakan 
amal kebaikan secara optimal ketika di 
dunia. Di antara manifestasi dan per- 
wujudannya seperti yang disebutkan 
dalam ayat ini ada tiga. Pertama, mereka 
melaksanakan shalat tahajud di malam 
hari setelah tidur malam sebentar. Kedua, 
mereka memanjatkan istighfar memohon 
ampunan atas dosa-dosa mereka pada 
waktu-waktu sahar (ujung akhir malam 
sesaat sebelum fajar). Ketiga, menunaikan 
hak-hak harta mereka berupa zakat wajib 
dan sedekah sunnah sebagai bentuk der- 
ma dan kebaikan kepada sesama. 

Di sini, kata harta diidhaafahkan atau 

disandarkan kepada mereka, Kal ipse- 
dangkan di beberapa ayat yang lain di- 
sandarkan kepada Allah SWT, seperti 
pada firman-Nya 44 sa ú ih. Itu 
karena ayat seperti ini adalah dalam 
konteks dorongan dan perintah berinfak. 
Adapun ayat yang ada dalam surah ini 
adalah konteks dalam pujian atas apa 
yang mereka kerjakan, yang sekaligus 
menunjukkan bahwa mereka sama sekali 
tidak perlu teguran atas sikap kikir yang 
mendorong seseorang tidak mau ber- 
sedekah. 
Di antara tanda bukti kekuasaan Allah 
SWT untuk melakukan ba'ts dan nusyuur 
adalah penciptaan bumi, langit, dan 
makhluk hidup. 

Di bumi terdapat banyak sekali tanda 
yang menunjukkan kuasa-Nya yang spek- 
takuler, total, dan absolut. Di antaranya 
adalah kembalinya tumbuh-tumbuhan 
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menjadi segar setelah sebelumnya layu 
dan kering. Di antaranya lagi adalah 
bahwa Allah SWT telah menetapkan dan 
menentukan sumber makanan di bumi 
bagi makhluk hidup. Di antaranya lagi 
adalah perjalanan mereka di berbagai 
belahan bumi yang di dalamnya mereka 
bisa menyaksikan jejak-jejak dan bekas- 
bekas kebinasaan yang menimpa umat- 
umat yang mendustakan. Semua itu tidak 
bisa dimanfaatkan dan direnungkan 
secara baik dan benar melainkan oleh 
orang-orang yang percaya dan yakin, yaitu 
orang-orang yang mengenal dan makrifat 
kepada Tuhan mereka, mengesakan-Nya, 
membenarkan, dan memercayai kenabian 
Nabi mereka. 

Pada diri manusia juga terdapat 
banyak sekali ayat bagi orang-orang 
yang mau memerhatikan, merenungkan, 
mengimani, dan meyakini. Seperti kon- 
struksi anatomi tubuh manusia yang 
begitu menakjubkan, menyatunya ruh 
dan jasad, akal pikiran, hati, berbagai 
potensi diri, kemampuan, keinginan, dan 
kemauan. Maka dari itu, Allah SWT meng- 
gandengnya dengan kalimat 45 spasi Ñiy, 
apakah kalian tidak melihat dan memer- 
hatikan dengan penglihatan mata hati dan 
akal pikiran, supaya kalian mengetahui ke- 
sempurnaan dan totalitas kekuasaan Allah 
SWT. Ini adalah sebuah isyarat adanya 
bukti kekuasaan Allah yang terdapat pada 
diri manusia, seperti ayat berikut, 


“Kami akan memperlihatkan kepada 
mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami 
di segenap penjuru dan pada diri mereka 
sendiri.” (Fushshilat: 53) 


Di langit terdapat sumber-sumber re- 
zeki seperti air hujan dan salju yang men- 
jadi faktor tumbuhnya tumbuh-tumbuhan 
dan hidupnya para makhluk. Di langit juga 
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terdapat ketetapan dan ketentuan apa- 
apa yang dijanjikan kepada umat manusia 
berupa kebaikan dan kejelekan, surga dan 
neraka, pahala dan hukuman. 

Ketiga ayat dan tanda bukti itu di- 
sebutkan dengan urutan yang indah dan 
rapi. Pertama, disebutkan bumi sebagai 
keterangan tempat. Kedua, manusia ber- 
tugas melestarikan dan memakmurkan 
bumi. Ketiga, rezeki yang menjadi faktor 
keberlangsungan eksistensi mereka. 

4. Allah SWT mempertegas apa yang Dia 
informasikan, yaitu ba'ts, apa yang Dia 
ciptakan di langit berupa rezeki dan apa 
yang Dia tetapkan dan tentukan berupa 
sumber-sumber rezeki penghidupan bagi 
hewan dan manusia. Dalam hal ini, Allah 
SWT mempertegas semua itu dengan 
bersumpah bahwa semua itu adalah ke- 
benaran yang pasti. Kemudian, Allah SWT 
mempertegasnya lagi dengan kalimat 
#5455 Si u Jb}, hal itu adalah nyata dan 
benar sebagaimana ucapan kalian yang 
benar-benar ada. Dengan kata lain semua 
itu adalah sebuah kebenaran yang dapat 
dijangkau oleh indra, sebagaimana ma- 
nusia bisa mengetahui ucapan dan per- 
kataannya dengan pancaindra yang ia 
miliki. Di sini, indra pengucap disebutkan 
secara khusus di antara indra-indra 
yang lain, disebabkan indra-indra yang 
lain di dalamnya masih terdapat potensi 
kekaburan. 

Ini adalah sumpah yang ketiga. Setelah 
sebelumnya Allah SWT bersumpah de- 
ngan fenomena-fenomena yang ada di 
bumi, yaitu angin. Kemudian diikuti 
dengan sumpah dengan langit, yaitu, 
ku c Li. Kemudian selanjutnya 
di sini, Allah SWT bersumpah dengan 
Dzat-Nya Yang Luhur. Ini adalah sebuah 
urutan yang baik dan apik. Pertama-tama 
sumpah dimulai dengan sesuatu yang 
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lebih rendah terlebih dahulu. Kemudian, 
jika masih belum dipercaya juga, ia akan 
beralih kepada sumpah dengan sesuatu 
yang lebih tinggi. 


KISAH TAMU NABI IBRAHIM DAN TUGAS 
MEREKA DALAM MEMBINASAKAN KAUM 
NABI LUTH 


Surah adz-Dzaariyaat Ayat 24 - 37 
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“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) 
cerita tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) yang 
dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk 
ke tempatnya lalu mengucapkan, “Salaman 
(salam)? Ibrahim menjawab, Salamun (salam). 
(Mereka itu) orang-orang yang belum dikenalnya. 
Maka diam-diam dia (Ibrahim) pergi menemui 
keluarganya, kemudian dibawanya daging anak 
sapi gemuk (yang dibakar), lalu dihidangkannya 
kepada mereka (tetapi mereka tidak mau makan). 
Ibrahim berkata, Mengapa tidak kamu makan. 
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Maka dia (Ibrahim) merasa takut terhadap 
mereka. Mereka berkata, Janganlah kamu takut, 
dan mereka memberi kabar gembira kepadanya 
dengan (kelahiran) seorang anak yang alim 
(Ishag). Kemudian istrinya datang memekik 
(tercengang) lalu menepuk wajahnya sendiri 
seraya berkata, (Aku ini) seorang perempuan 
tua yang mandul? Mereka berkata, “Demikianlah 
Tuhanmu berfirman. Sungguh, Dialah Yang 
Mahabijaksana, Maha Mengetahui. Dia (Ibrahim) 
berkata, Apakah urusanmu yang penting wahai 
para utusan?” Mereka menjawab, Sesungguhnya 
kami diutus kepada kaum yang berdosa (kaum 
Luth), agar kami menimpa mereka dengan batu- 
batu dari tanah (yang keras), yang ditandai dari 
Tuhanmu untuk (membinasakan) orang-orang 
yang melampaui batas? Lalu Kami keluarkan 
orang-orang yang beriman yang berada di 
dalamnya (negeri kaum Luth) itu. Maka Kami 
tidak mendapati di dalamnya (negeri itu), kecuali 
sebuah rumah dari orang-orang Muslim (Luth). 
Dan Kami tinggalkan padanya (negeri itu) suatu 
tanda bagi orang-orang yang takut kepada adzab 
yang pedih.” (adz-Dzaariyaat: 24-37) 


Oiraa 'aat 


a 


Hamzah dan Al-Kisa'i membaca gh). 


Praab 

KE JB US Jp kata gu» dibaca nashab 
sebagai maf'uul muthlag, atau dinashabkan 
oleh fi'il gaaluu. Kata C} bisa sebagai 
mubtada', sedangkan khabarnya dibuang, 
yakni salaamun “alaikum. Kata 4 di sini 
boleh dijadikan sebagai mubtada' sekali- 
pun berbentuk nakirah, karena kata ini 
mengandung makna doa. Atau bisa juga 
dijadikan sebagai khabar dari mubtada' yang 
dibuang, yakni amrii salaamun “alaikum. #59 
go /SX4 Ia berkedudukan sebagai khabar dari 
mubtada` yang dibuang, yakni antum qaumun 
munkaruuna. 
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de à ia ip Jaarr majruur di sini 
berta'allug dengan kata yang dibuang, ber- 
kedudukan sebagai haal, yakni kaa'inatan. 
K3 jas ¿ió di sini kata Ki) tidak 
diucapkan, 'aqiimatun, karena kata ini adalah 
mengikuti wazan, fa'iil yang bermakna isim 
maf'uul, ma'quum dan bentuk kata seperti ini 
memang tidak diberi huruf ha. Seperti, 'ain 
kahiil, kaffun khadhiib lihyatun dahiin, yakni 
'ain makhuul, (mata yang diberi celak), kaffun 
makhdhuubatun (telapak tangan yang diberi 
khidhaab) lihyatun madhuunatun (jenggot 
yang diberi minyak). Bentuk kata ini tidak 
diberi huruf ha, dengan tujuan untuk mem- 
bedakan antara, fa'iilatun yang bermakna 
maf'uulatun (isim maf'uul) dengan fa'iilatun 
yang bermakna faa'ilatun (isim faa'il) seperti, 
syariifatun, zhariifatun lathiifatun. Kata 'agiim 
bermakna isim maf'uul, ma'guumatun, maka- 
nya bentuk mu 'annatsnya tidak beri huruf ha. 

gais JE wis 56% huruf kaf pada kata 441) 
berkedudukan sebagai sifat untuk mashdar 
yang dibuang, yakni gaala Rabbuki gaulan 
kadzaalika, yakni mitsla dzaalika. 


Balaaghah 

Kie aj ab Sus Ai jap ini adalah 
bentuk ungkapan at-Tasywiig (menggugah rasa 
keingintahuan) dan at-Tafkhiim (memberikan 
sinyal bahwa cerita tersebut adalah cerita 
yang sangat penting dan besar). 

Ka ed gO yg t% di dalam dua kalimat 
ini terdapat al-lijaaz (peringkasan kata-kata) 
dengan membuang sebagian kata. Yakni, 
antum gaumun munkaruuna, wa anaa 'ajuuzun 
'agiimun. 


Mufradaat Lughawlyyah 

$at Jab khithaab atau perkataan ini 
ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. 
KA 355 $a cerita tentang para tamu Nabi 
Ibrahim a.s.. Kata dhayf aslinya merupakan 


Surah adz-Dzaarlyaat 






mashdar, maka dari itu bentuk tunggalnya bisa 
digunakan untuk satu atau banyak, seperti 
kata az-Zuur, ash-Shaum. Mereka berjumlah 
dua belas malaikat atau sembilan dan yang 
kesepuluhnya adalah Malaikat Jibril a.s.. Atau 
tiga malaikat, yaitu Jibril a.s., Mika'il a.s. dan 
Israfil a.s. Di sini, mereka disebut tamu karena 
mereka datang dalam wujud tamu. 

Ke AP yang dimuliakan. Mereka me- 
mang para hamba yang dimuliakan, sebagai- 
mana yang dijelaskan oleh Allah SWT dalam 
firmannya, 


“Sebenarnya mereka (para malaikat itu) 
adalah hamba-hamba yang dimuliakan.” (al- 
Anbiyaa': 26) 


Atau karena Nabi Ibrahim a.s. sendiri 
berikut istrinya yang langsung melayani 
dan memuliakan mereka sebagai tamu serta 
memberi mereka suguhan, bukan menyuruh 
orang lain. 

Kal 25 Sp ketika mereka masuk me- 
nemui Nabi Ibrahim a.s. Kata idz di sini 
adalah zharf untuk, hadiitsu dhayf, atau, dhayf 
atau al-Mukramiina. gk | Jp lalu mereka 
mengucapkan perkataan ini, Salaaman. Atau 
mereka mengucapkan, nusallimu “alaikum 
salaaman. < Jep Nabi Ibrahim a.s. pun 
menjawab, Salaamun 'alaikum. Di sini, Nabi 
Ibrahim a.s. mengucapkan kata ini dalam 
bentuk rafa' dengan menjadikannya sebagai 
mubtada', supaya memberikan pengertian 
ats-Tsabaat (tetap, terus-menerus) sehingga 
balasan salamnya lebih baik dari salam para 
malaikat tersebut. Kosta #$9 kalian adalah 
orang-orang yang tidak dikenal. Nabi Ibrahim 
a.s. mengucapkan perkataan ini hanya dalam 
hati. Atau ia ucapkan secara jelas kepada 
mereka supaya mereka memperkenalkan diri 
kepadanya. 

guf Si #59 lalu Nabi Ibrahim a.s. pergi 
secara diam-diam dan sembunyi-sembunyi 
dari mereka untuk menemui keluarganya 
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(istrinya). Atau, ia berbicara secara diam-diam 
kepada keluarganya. 

Zamakhsyari menjelaskan di antara adab 
dan etika orang yang sedang kedatangan tamu 
adalah ketika ia ingin menyuguhkan hidangan 
kepada tamu, ia lakukan secara diam-diam 
tanpa diketahui oleh tamu. Hal itu supaya 
tamu tidak berusaha mencegahnya. 

Ko Jax ska% kemudian Nabi Ibrahim a.s. 
pun datang kembali sambil membawa daging 
sapi yang gemuk dan banyak dagingnya. Ka- 
rena harta yang dipunyai Nabi Ibrahim a.s. 
waktu itu sebagian besarnya binatang ter- 
nak berupa sapi. Dalam surah Huud ayat 69 
disebutkan yang artinya adalah daging sapi 
panggang. ha) 4% lalu Nabi Ibrahim a. s. me- 
nyuguhkannya kepada mereka. gosi yi Jap 
Nabi Ibrahim a.s. mempersilakan mereka 
untuk menyantap suguhan itu, namun mereka 
tidak meresponnya. gú: ti an, lalu mun- 
cullah rasa takut dan khawatir dalam diri Nabi 
Ibrahim a.s. serta pikiran dan kecurigaan yang 
bukan-bukan terhadap mereka ketika melihat 
mereka tidak berkenan menyantap suguhan 
tersebut, jangan-jangan mereka datang de- 
ngan niat jahat. 

434 Y JGp mereka pun lantas berkata, 
kepadanya, “Anda tidak perlu takut dan 
khawatir. Sesungguhnya kami ini adalah para 
utusan Allah SWT." ts A 29 Ag. dan mereka 
pun menyampaikan berita gembira kepada 
Nabi Ibrahim a.s. dengan kelahiran seorang 
anak yang memiliki ilmu banyak, yaitu Ishag 
sebagaimana yang disebutkan dalam surah 
Huud. 457 ő lalu datanglah istri Nabi 
Ibrahim a.s., yaitu Sarah ketika mendengar 
berita gembira yang disampaikan oleh mereka. 
Waktu itu, ia duduk di salah satu sudut 
rumah sambil memandangi mereka. Ki j? 
dengan kondisi yang histeris. 447; ika} lalu 
menampar mukanya sendiri dengan ujung- 
ujung jarinya, sebagai ungkapan keheranan 
dan rasa malu-malu, dengan memukulkan 
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tangannya ke dahinya. 47 Ge ap dan ia 
berkata, “Aku adalah perempuan yang sudah 
lanjut usia dan mandul yang belum pernah 
melahirkan seorang anak pun. Lalu bagaimana 
bisa aku akan melahirkan seorang anak?” 

Waktu itu, usianya sudah mencapai 
sembilan puluh sembilan tahun, sedangkan 
Nabi Ibrahim a.s. sudah berusia seratus atau 
seratus dua puluh tahun. 

Kur, Ju SLS iš} mereka berkata, “Seperti 
itulah apa yang ditetapkan Tuhanmu. Sesung- 
guhnya kami hanya menyampaikan informasi 
itu kepadamu dari Tuhanmu.” Pan) SA pa ip 
sesungguhnya Tuhanmu adalah Yang Maha- 
bijaksana dan mempunyai hikmah yang agung 
dalam perbuatan-Nya lagi Maha Mengetahui 
tentang segala makhluk-Nya. 

gii gi Kis US Jó} Nabi Ibrahim a.s. 
berkata, kepada mereka, “Lalu, urusan dan 
kepentingan apa yang ingin kalian sampaikan 
wahai para utusan?” Nabi Ibrahim a.s. me- 
nyampaikan hal ini kepada mereka ketika tahu 
bahwa mereka adalah malaikat. Karena ia tahu 
bahwa mereka tidak turun secara bersama- 
sama melainkan pasti karena ada suatu urusan 
besar, oleh karenanya, ia pun menanyakannya. 

KA 5 Jl li U bp mereka pun 
menjawab, “Sesungguhnya kami diutus kepada 
kaum yang kafir” Maksudnya adalah kaum Nabi 
Luth a.s.. gosb ch i>} tanah liat yang dimasak 
tanah yang mengeras dan membatu. s} 
yang diberi tanda. Dari akar kata as-Saumah 
yang artinya adalah al-Alaamah (tanda). 
di ap untuk orang-orang yang melampaui 
batas dalam berbuat kemaksiatan, yaitu de- 
ngan berhubungan dengan sesama jenis, di- 
tambah lagi dengan kekufuran mereka. 

Kek D W IS yg Sl dan kami 
mengeluarkan orang-orang yang beriman yang 
berada dalam negeri kaum Luth a.s. tersebut, 
karena hendak dilakukan pembinasaan ter- 
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hadap orang-orang yang kafir. Di sini, negeri 
kaum Nabi Luth a.s. disebutkan dengan 
dhamir (bukan dengan nama yang jelas), 
padahal sebelumnya, negerinya kaum Luth a.s. 
tidak disebutkan, disebabkan keberadaannya 
memang sudah diketahui. xl £ cy sp 
kecuali sebuah rumah dari kalangan Muslim. 
Mereka adalah Nabi Luth a.s. sendiri, kedua 
putrinya dan para pengikutnya, kecuali istrinya. 
Mereka membenarkan dan memercayai de- 
ngan hati mereka serta mengamalkan ketaatan 
dengan anggota tubuh mereka. 

Ada sebagian ulama yang menjadikan ayat 
ini sebagai landasan dalil yang menyimpulkan 
bahwa Islam dan iman adalah satu dan sama. 
Akan tetapi, hal ini—sebagaimana yang 
dikatakan oleh al-Baidhawi—adalah pendapat 
yang lemah. Karena yang dimaksudkan dengan 
ayat ini adalah mereka memiliki kombinasi 
dua sifat tersebut, yaitu Mukmin dan Muslim, 
dan itu tidak berarti bahwa pengertian kedua 
sifat tersebut adalah sama. 

445 Sj3p dan kami meninggalkan negeri 
tersebut setelah pembinasaan orang-orang 
kafir. 441} tanda yang menunjukkan kebinasaan 
yang menimpa mereka. KI SA Su ily 
bagi orang-orang yang takut kepada adzab 
Allah SWT yang sangat menyakitkan dan me- 
milukan sehingga mereka pun tidak melakukan 
perbuatan yang pernah dilakukan oleh orang- 
orang kafir yang dibinasakan tersebut. 


Persesualan Ayat 

Setelah memaparkan sikap orang-orang 
musyrik Mekah yang mengingkari dan tidak 
memercayai adanya ba'ts dan nusyuur (hari 
dihidupkannya kembali manusia). Selanjutnya, 
di sini Allah SWT ingin menghibur hati Rasul- 
Nya saw. dengan menjelaskan bahwa para nabi 
yang lain juga mengalami hal serupa seperti 
yang beliau alami, yaitu mendapatkan berbagai 
macam gangguan, sikap pembangkangan 
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dan penolakan dari kaum mereka terhadap 
dakwah mereka. 

Di sini, Allah SWT mengawalinya dengan 
kisah Nabi Ibrahim a.s. setelah sebelumnya 
juga sudah pernah disinggung dalam surah 
Huud dan surah al-Hijr. Karena Nabi Ibrahim 
a.s. adalah syaikh para rasul dan karena 
Nabi Muhammad saw. berada di atas sunnah 
Nabi Ibrahim a.s.. Di sini, juga terkandung 
peringatan bagi kaum beliau dengan kisah 
tamu yang datang menemui Nabi Ibrahim 
a.s, menjelaskan hujan batu yang ditimpakan 
kepada orang-orang yang berdosa yang 
menyesatkan, hal ini agar kaum kafir Quraisy 
dan orang-orang yang seperti mereka 
hingga akhir masa bisa memetik hikmah 
dan pelajaran. Kemudian, Nabi Ibrahim a.s. 
bertanya kepada para tamu tersebut tentang 
keperluan, urusan, dan sebab kedatangan 
mereka. Lalu mereka pun memberitahukan 
kepadanya bahwa mereka diutus untuk 
membinasakan kaum Nabi Luth a.s. dengan 
tanah keras membatu yang dibakar dengan api 
yang telah diberi tanda bahwa tanah tersebut 
memang dipersiapkan untuk kaum Nabi Luth. 


Tafsir dan Penjelasan 
“Sudahkahsampaikepadamu (Muhammad) 
cerita tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) yang 
dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk 
ke tempatnya lalu mengucapkan, 'Salaman 


(salam). Ibrahim menjawab, Salamun (salam). 


(Mereka itu) orang-orang yang belum dikenal- 
nya.” (adz-Dzaariyaat: 24-25) 


Apakah telah sampai kepadamu wahai 
Muhammad berita tentang kisah Nabi Ibrahim 
a.s. dan para tamunya, yaitu beberapa malaikat 
yang dimuliakan di sisi Allah SWT. Para 
malaikat itu datang menemui Nabi Ibrahim a.s. 
dalam wujud manusia. Di saat mereka sedang 
berada dalam perjalanan menuju kaum Nabi 
Luth. 
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Lalu para malaikat itu pun masuk me- 
nemui Nabi Ibrahim a.s. dan mengucapkan 
salam kepadanya dengan ucapan č% Yakni, 
nusallimu 'alaika salaaman (kami meng- 
ucapkan salam sejahtera kepada anda). Lalu 
Nabi Ibrahim a.s. pun menjawab salam me- 
reka itu dengan ucapan salam yang lebih 
baik dari ucapan salam mereka, yaitu dengan 
menggunakan bentuk susunan kalimat yang 
mengandung makna tetap, permanen, dan 
terus-menerus, Salaamun “alaikum. Anda 
semua adalah orang-orang yang asing bagi 
saya dan belum pernah saya kenal sebelumnya, 
jadi siapakah anda sekalian?” 

Ada keterangan yang menyebutkan bahwa 
perkataan tersebut, 45 ya :sbhanya diucapkan 
oleh Nabi Ibrahim a.s. dalam hati saja, tidak ia 
ucapkan secara terus terang kepada mereka. 
Karena para malaikat tersebut, yaitu Malaikat 
Jibril a.s., malaikat Mikail a.s. dan Malaikat 
Israfil a.s., datang menemui Nabi Ibrahim a.s. 
dalam wujud pemuda yang gagah, tampan dan 
tampak sangat berwibawa. 

Di sini, Allah SWT mengawali dengan 
istifhaam taqriiriy (pertanyaan yang bersifat 
konfirmatif dan penegasan) dengan tujuan 
untuk memberikan pengertian at-Tafkhiim, 
dalam arti bahwa cerita yang ada adalah se- 
buah kisah yang besar, bukan sembarang kisah. 
Dan juga sekaligus untuk menarik perhatian 
dan menggugah kesadaran, di samping untuk 
mengancam dan menasihati orang Arab, serta 
menghibur hati Rasulullah saw. atas apa yang 
beliau alami dan hadapi dari kaum beliau. 

Di sini, para malaikat disebut sebagai 
tamu, sehingga Nabi Ibrahim a.s. menyambut 
dan memuliakan mereka selayaknya tamu. 
Adh-Dhiyaafah (menyambut dan memuliakan 
tamu) adalah sunnah. Imam Ahmad dan 
sejumlah ulama berpendapat bahwa adh- 
Dhiyaafah kepada tamu hukumnya adalah 
wajib. 
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Para malaikat itu pun mengucapkan 
salam dengan redaksi, $ux-$ (dalam bentuk 
dibaca nashab) yang merupakan bentuk doa. 
Lalu Nabi Ibrahim a.s. membalas ucapan 
salam mereka dengan memilih redaksi salam 
yang lebih baik dari redaksi salam mereka, 
yaitu $$ (dengan dibaca rafa'). Karena 
bentuk rafa' maknanya lebih kuat dan lebih 
konstan dari pada nashab, sebab bacaan rafa' 
dalam konteks ini menunjukkan makna tetap 
dan permanen. 

Makna yang kuat dan sesuai dengan diri 
Nabi Ibrahim a.s. adalah bahwa perkataan 59 
H „S“ tidak ia ucapkan kepada mereka secara 
langsung, tetapi itu hanya ucapan dalam 
hati saja, “Mereka ini adalah orang-orang 
yang tidak aku kenal.” Atau perkataan ini ia 
sampaikan kepada orang-orang yang berada 
bersama dirinya dari para pengikutnya, para 
pembantunya dan orang-orang yang menjadi 
teman duduknya. Karena mengucapkan per- 
kataan seperti ini secara langsung kepada 
tamu tentunya merupakan sebuah sikap 
yang kurang sopan dan bisa membuat tamu 
merasa agak kurang nyaman. 


“Maka diam-diam dia (Ibrahim) pergi 
menemui keluarganya, kemudian dibawanya 
daging anak sapi gemuk (yang dibakar), 
lalu dihidangkannya kepada mereka (tetapi 
mereka tidak mau makan). Ibrahim ber- 
kata, ‘Mengapa tidak kamu makan.” (adz- 
Dzaariyaat: 26-27) 


Lalu Nabi Ibrahim a.s. pun pergi menemui 
istrinya dengan diam-diam dan cepat-cepat. 
Kemudian ia pun menghidangkan daging 
sapi bakar yang gemuk kepada mereka, se- 
bagaimana yang dijelaskan dalam surah Huud, 
Allah SWT berfirman, 


“Maka tidak lama kemudian Ibrahim 
menyuguhkan daging anak sapi yang di- 
panggang.” (Huud: 69) 
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Kata haniidz dalam surah Huud tersebut 
artinya adalah yang dipanggang di atas batu 
yang dipanaskan. 

Setelah Nabi Ibrahim a.s. menyuguhkan 
hidangan itu dan meletakkannya di hadapan 
mereka, ia pun dengan nada lembut dan penuh 
sopan santun mempersilakan mereka untuk 
menyantap hidangan tersebut “Mengapa tidak 
kamu makan.” 

Ayat ini menggambarkan adab dan etika 
memuliakan tamu. Nabi Ibrahim a.s. tanpa 
menawarkan mereka lebih dulu langsung 
pergi sebentar dengan cepat untuk meng- 
ambil hidangan secara diam-diam tanpa di- 
sadari oleh mereka. Karena Nabi Ibrahim a.s. 
adalah orang yang sangat dermawan. Ia me- 
nyuguhkan hidangan terbaik yang ia miliki, 
yaitu daging sapi muda yang gemuk yang di- 
panggang. Karena waktu itu, sebagian besar 
harta yang dimilikinya adalah memang berupa 
binatang ternak. Ia pun langsung menyuguh- 
kan dan meletakkan hidangan itu di hadapan 
mereka seraya mempersilakan mereka dengan 
penuh kelembutan dan sopan santun untuk 
menyantapnya, “Silahkan makan.” Namun para 
tamu tersebut yang merupakan para malaikat 
tidak mau menyantap suguhan tersebut, 
karena malaikat memang tidak makan dan 
tidak minum, 


“Maka dia (Ibrahim) merasa takut ter- 
hadap mereka.” (adz-Dzaariyaat: 28) 


Lalu ketika mereka tidak mau menyantap 
suguhan tersebut, muncullah dalam hati Nabi 
Ibrahim a.s. rasa khawatir dan takut kepada 
mereka. Hal itu tentu sangat wajar dan siapa 
pun akan merasakan perasaan yang sama ke- 
tika ada tamu datang, lalu disuguhi makanan, 
namun menolak untuk mencicipinya. Sikap 
seperti ini biasanya mengandung pikiran dan 
niat tidak baik yang tersembunyi. Makanya, 
waktu itu Nabi Ibrahim a.s. memiliki pikiran 
negatif terhadap mereka dan mengira bahwa 
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mereka datang karena suatu maksud yang 
tidak baik. Hal ini sebagaimana yang digambar- 
kan dalam surah Huud, 


“Maka ketika dilihatnya tangan mereka 
tidak menjamahnya, dia (Ibrahim) mencurigai 
mereka, dan merasa takut kepada mereka.” 
(Huud: 70) 


“Mereka berkata, Janganlah kamu takut, 
dan mereka memberi kabar gembira kepadanya 
dengan (kelahiran) seorang anak yang alim 
(Ishag). (adz-Dzaariyaat: 28) 


Para malaikat yang bertamu kepada Nabi 
Ibrahim a.s. itu pun berkata kepadanya, “Anda 
tidak perlu takut, sesungguhnya kami ini 
adalah para malaikat utusan dari Allah SWT.” 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam 
ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Mereka (malaikat) berkata, Jangan takut, 
sesungguhnya kami diutus kepada kaum Luth.” 
(Huud: 70) 


Dan para malaikat itu juga menyampaikan 
berita gembira” kepada Nabi Ibrahim a.s. 
tentang kelahiran seorang anak yang alim dan 
banyak ilmunya setelah baligh. Ia adalah Ishag 
a.s., sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat lain, | 


“Maka Kami sampaikan kepadanya kabar 
gembira tentang (kelahiran) Ishag dan setelah 
Ishaq (akan lahir) Ya'qub.” (Huud: 71) 


Berita ini berisikan dua hal yang 
menggembirakan. Pertama, anak tersebut 
adalah laki-laki. Kedua, anak tersebut akan 
menjadi orang yang alim dan berilmu yang 
merupakan sifat yang paling sempurna. 


7 Dalam surah ash-Shaaffaat disebutkan dengan redaksi, “wa 
basysyarnaahu,” 
“Dan Kami beri dia kabar gembira (melalui perantara 
malaikat) dengan (kelahiran) Ishag seorang nabi yang 
termasuk orang-orang yang saleh.” (ash-Shaaffaat: 112) 
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“Kemudian istrinya datang memekik (ter- 
cengang) lalu menepuk wajahnya sendiri 
seraya berkata, (Aku ini) seorang perempuan 
tua yang mandul.” (adz-Dzzriyaat: 29) 


Lalu tatkala istri Nabi Ibrahim a.s., yaitu 
Sarah, mendengar berita gembira yang di- 
sampaikan para malaikat tersebut—waktu 
itu ia berada di salah satu sudut rumah dan 
ia mendengar perkataan mereka—ia pun 
lantas datang sambil berteriak dan menepuk 
wajahnya dengan tangan, sebagaimana yang 
biasa dilakukan oleh kaum perempuan ketika 
mendengar atau melihat sesuatu yang meng- 
herankan atau menakjubkan, seraya berucap, 
“Bagaimana aku bisa hamil dan melahirkan 
seorang anak, sementara aku adalah pe- 
rempuan yang sudah lanjut usia dan mandul 
belum pernah melahirkan seorang anak pun, 
bahkan ketika masih pada usia produktif.” Hal 
ini sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat 
lain, Allah SWT berfirman, 


“Dia (istrinya) berkata, "Sungguh ajaib, 
mungkinkah aku akan melahirkan anak pada- 
hal aku sudah tua, dan suamiku ini sudah 
sangat tua? Ini benar-benar sesuatu yang 
ajaib.” (Huud: 72) 


“Mereka berkata, ‘Demikianlah Tuhanmu 
berfirman. Sungguh, Dialah Yang Mahabijak- 
sana, Maha Mengetahui.” (adz-Dzaariyaat: 


30) 


Para malaikat itu berkata, “Memang 
seperti itulah, apa yang kami katakan dan 
kami beritahukan kepadamu sesuai dengan 
apa yang difirmankan oleh Tuhanmu. Ole 
karena itu, janganlah kamu meragukannya 
dan merasa heran terhadapnya. Karena kami 
ini adalah para utusan Allah SWT, dan Allah 
SWT Mahakuasa atas segala sesuatu. Allah 
SWT Mahabijaksana dalam semua firman dan 
perbuatan-Nya, lagi Maha Mengetahui tentang 
kemuliaan yang berhak kalian peroleh, dan 
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tentang segala apa yang ada di alam ini.” Hal 
ini sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat 
lain, Allah SWT berfirman, 


“Mereka (para malaikat) berkata, 'Menga- 
pa engkau merasa heran tentang ketetapan 
Allah? (Itu adalah) rahmat dan berkah Allah, 
dicurahkan kepada kamu, wahai Ahlulbait! 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji, Maha 
Pengasih.” (Huud: 73) 


Perbincangan tersebut tidak hanya dengan 
Sarah, tetapi juga dengan Nabi Ibrahim a.s., 
sebagaimana yang disebutkan dalam surah al- 
Hijr ayat 53-54, 


“(Mereka) berkata, 'Janganlah engkau 
merasa takut, sesungguhnya kami memberi 
kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran 
seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) 
orang yang pandai (Ishaq). Dia (Ibrahim) 
berkata, 'Benarkah kamu memberi kabar 
gembira kepadaku padahal usiaku telah lanjut, 
lalu (dengan cara) bagaimana kamu memberi 
(kabar gembira) tersebut?” (al-Hijr: 53-54) 


Namun, hal ini tidak disebutkan secara 
eksplisit, karena sudah disebutkan dalam 
surah al-Hijr. Sebagaimana dalam surah al- 
Hijr ada beberapa hal yang tidak disebutkan 
karena sudah disebutkan dalam surah Huud 
dan dalam surah ini. 

Di sini, disebutkan ada dua alasan yang 
melatar belakangi penilaian Sarah yang me- 
mandang dirinya akan punya anak sebagai 
sesuatu yang mustahil dan aneh, yaitu sudah 
lanjut usia dan mandul. Seakan-akan di sini, 
Sarah berkata, “Andai saja anda sekalian 
mendoakan kami dengan doa yang wajar dan 
memiliki peluang untuk dikabulkan.” Hal ini 
karena ia mengira bahwa apa yang mereka 
katakan itu adalah dari diri mereka sendiri, 
bukan dari Allah SWT, seperti doa-doa yang 
hanya bersifat basa-basi yang biasa diucapkan 
oleh tamu. Seperti perkataan seorang tamu, 
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“Semoga Allah SWT memberimu rezeki dan 
mengaruniai anda anak.” 

Lalu para malaikat itu pun berkata, “Apa 
yang kami sampaikan ini bukanlah doa, tetapi 
itu adalah firman Allah SWT yang mana kami 
diperintahkan untuk menyampaikannya ke- 
pada anda, dan demikianlah Tuhanmu mem- 
firmankannya.” 

Kemudian para malaikat itu meyakin- 
kannya dengan berkata, HW (Si x äp 
sesungguhnya Allah SWT Mahabijaksana lagi 
Maha Mengetahui.? 

Perlu diperhatikan bahwa ada perbeda- 
an kalimat penutup antara ayat ini, yaitu, 
KA Sp dengan ayat yang terdapat dalam 
surah Huud di atas, yaitu $X— xp. Hal 
itu disebabkan, dalam surah Huud, para 
malaikat ingin mengingatkan dan menggugah 
kesadaran untuk mensyukuri nikmat-nikmat 
Allah SWT. Oleh karena itu, kalimat penutup 
yang sesuai dengan konteks ini adalah xp 
gï Karena al-Hamiid maknanya adalah Dzat 
Yang berhak mendapatkan pujian dan syukur 
disebabkan karunia dan anugerah-Nya kepada 
kita. Sedangkan, Al-Majiid maknanya adalah 
Dzat Yang berhak atas pujian, karena memang 
Dialah yang berhak atas pujian dan karena 
keagungan Dzat-Nya. 

Adapun ayat dalam surah ini, konteksnya 
adalah para malaikat tersebut ingin meng- 
ingatkan kita kepada hikmah yang bersifat 
umum, yaitu berupa kelahiran anak ketika 
sudah lanjut usia dan setelah selama ini 
mandul. Hal itu menunjukkan tentang hikmah 
dan ilmu Allah SWT, karena Dia Mahabijaksana 
dalam perbuatan-Nya dengan meletakkan 
segala urusan pada tempat dan proporsinya, 
lagi Maha Mengetahui tentang segala perkara 
makhluk-Nya.” 


8 Tafsir Ar-Razi,28/215. 
9 Tafsir Ar-Razi, 28/215. 


. 
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Setelah para malaikat tersebut me- 
nyampaikan berita gembira kepada Nabi 
Ibrahim a.s. tentang kelahiran seorang anak, 
maka selanjutnya Nabi Ibrahim a.s. bertanya 
kepada mereka tentang urusan, keperluan dan 
sebab kedatangan mereka, 


“Dia (Ibrahim) berkata, Apakah urusanmu 
yang penting wahai para utusan?” (adz- 
Dzaariyaat: 31) 


Nabi Ibrahim a.s. bertanya kepada 
mereka, “Apa urusan dan keperluan kalian 
yang sangat penting yang membawa kalian 
datang ke sini? Cerita yang sangat menarik apa 
di balik kedatangan kalian? Apa sebab di balik 
pengutusan kalian dari sisi Allah SWT?” Lalu 
para malaikat itu menjawab, 


“Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami 
diutus kepada kaum yang berdosa (kaum Luth), 
agar kami menimpa mereka dengan batu-batu 
dari tanah (yang keras), yang ditandai dari 
Tuhanmu untuk (membinasakan) orang-orang 
yang melampaui batas.” (adz-Dzaariyaat: 32- 
34) 


Para malaikat yang merupakan utusan 
pembawa adzab dan berita gembira itu ber- 
kata, “Sesungguhnya kami diutus kepada kaum 
Nabi Luth a.s.. Mereka adalah orang-orang 
yang berbuat kejahatan dengan berlaku kufur 
dan melakukan perbuatan-perbuatan keji. 
Tujuannya adalah supaya kami menghujani 
mereka dengan tanah liat yang keras membatu 
yang dimasak dengan api seperti batu bata 
merah, yang telah diberi tanda khusus yang 
memang sudah dipersiapkan dari sisi Allah 
SWT untuk membinasakan orang-orang yang 
tenggelam dalam kesesatan dan melampaui 
batas dalam berbuat kemaksiatan.” 

Kemudian, Allah SWT menginformasikan 
bahwa sesungguhnya adzab tersebut bukanlah 
adzab yang serampangan dan membabi buta 
menimpa siapa saja baik yang jahat maupun 
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yang baik. Tetapi, itu adalah adzab yang 
terarah dan sesuai sasaran, hanya ditimpakan 
kepada orang-orang yang jahat. 


“Lalu Kami keluarkan orang-orang yang 
beriman yang berada di dalamnya (negeri 
kaum Luth) itu. Maka Kami tidak mendapati 
di dalamnya (negeri itu), kecuali sebuah 
rumah dari orang-orang Muslim (Luth). (adz- 
Dzaariyaat: 35-36) 


Ketika Kami hendak membinasakan kaum 
Nabi Luth a.s., terlebih dahulu Kami keluarkan 
orang-orang yang beriman kepada Nabi Luth 
a.s. dari negeri tersebut untuk menyelamatkan 
mereka agar tidak ikut terkena sasaran adzab. 
Waktu itu, Kami tidak mendapati rumah yang 
dihuni oleh orang yang berserah diri kepada 
Allah SWT, tunduk patuh kepada perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya, kecuali hanya satu rumah saja. 
Rumah tersebut adalah rumah Nabi Luth Ibnu 
Harun Ibnu Tarih. Harun adalah saudara laki- 
laki Nabi Ibrahim a.s.. Sehingga dengan begitu, 
berarti Nabi Luth a.s. adalah putra saudara 
laki-laki (keponakan) Nabi Ibrahim a.s.. 

Nabi Luth a.s. beriman kepada “ammnya 
(pamannya, saudara laki-laki bapaknya) yang 
tidak lain adalah Nabi Ibrahim a.s. dan ikut 
bersama-sama dengannya pergi ke Mesir. 
Kemudian Nabi Luth a.s. dengan kesepakatan 
berdua, berpisah dengan Nabi Ibrahim a.s. dan 
pergi ke Sadom di tanah Yordania. 

Para penghuni rumah yang beriman ada- 
lah Nabi Luth a.s. sendiri dan keluarganya, 
kecuali istrinya. Sa'id Ibnu Jubair mengatakan, 
mereka berjumlah tiga belas orang. 

Di antara ayat yang memiliki kandungan 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Ibrahim berkata, Sesungguhnya di kota 
itu ada Luth. Mereka (para malaikat) berkata, 
‘Kami lebih mengetahui siapa yang ada di 
kota itu. Kami pasti akan menyelamatkan dia 
dan pengikut-pengikutnya kecuali istrinya. 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 





Dia termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan).” (al-“Ankabuut: 32) 


Ayat ini dijadikan sebagai dalil oleh 
golongan Muktazilah yang tidak membedakan 
antara iman dan Islam. Karena dalam ayat ini, 
mereka disebut dengan sebutan orang-orang 
Mukmin dan orang-orang Muslim. 

Ibnu Katsir menjelaskan pengambilan 
kesimpulan seperti itu adalah lemah. Mereka 
adalah orang-orang Mukmin dan Muslim. 
Dengan kata lain, mereka memiliki dua sifat 
dan predikat sekaligus, yaitu Mukmin dan 
Muslim. Menurut kami, setiap Mukmin adalah 
pasti Muslim, namun orang Muslim belum 
tentu Mukmin. Kebetulan dua predikat ini 
dimiliki oleh mereka, makanya di sini mereka 
disebut dengan dua predikat tersebut. 

Di antara dalil yang menunjukkan adanya 
pembedaan antara iman dan Islam adalah ayat, 


“Orang-orang Arab Badui berkata, Kami 
telah beriman.” Katakanlah (kepada mereka), 
‘Kamu belum beriman, tetapi katakanlah kami 
telah tunduk (Islam), karena iman belum 
masuk ke dalam hatimu. Dan jika kamu taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan 
mengurangi sedikit pun (pahala) amalmu. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” (al-Hujuraat: 14) 


Di antaranya lagi adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari 
Umar bin Khaththab r.a, 
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“Bahwasanya Malaikat Jibril a.s. bertanya 
kepada Rasulullah saw., ‘Wahai Muhammad, 
beritahu aku tentangapa itu Islam? Lalu Rasulullah 
saw. bersabda, “Kamu bersaksi bahwasanya tiada 
Ilahi melainkan Allah SWT dan Muhammad 
adalah utusan Allah SWT, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan berhaji 
ke Baitullah jika kamu mampu: Malaikat Jibril a.s. 
berkata, Anda benar? Kemudian Malaikat Jibril 
a.s. kembali berkata, Beri tahu aku tentang apa 
itu iman?” Lalu Rasulullah saw. bersabda, Kamu 
beriman kepada Allah SWT, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, 
dan gadar yang baik dan yang buruk. Malaikat 
Jibril a.s. berkata, Anda benar. 


Kemudian Allah SWT menjelaskan ten- 
tang pelajaran dan ibrah dari kisah kaum Nabi 
Luth a.s., 


“Dan Kami tinggalkan padanya (negeri 
itu) suatu tanda bagi orang-orang yang takut 
kepada adzab yang pedih." (adz-Dzaariyaat: ' 
37) 


Dan Kami tinggalkan di negeri itu 
suatu tanda dan petunjuk bagi orang yang 
takut kepada adzab Allah SWT, yaitu orang- 
orang Mukmin. Tanda itu adalah jejak-jejak 
dari sisa-sisa adzab yang membinasakan 
dan memilukan. Karena itu adalah sebuah 
fenomena dan kejadian yang sangat nyata, 
real dan faktual yang Kami jadikan sebagai 
ibrah, pelajaran dan contoh dengan apa yang 
telah Kami timpakan kepada mereka berupa 
dibakar): Kami balik negeri mereka hingga 
membuat bagian atas menjadi di bawah dan 
bagian bawah menjadi di atas. Kami buat 
negeri tempat tinggal mereka berubah menjadi 
danau yang berbau busuk menjijikkan, yaitu 
danau Thabariyah (Tiberias). 
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Di antara ayat yang memiliki kandungan 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Dan sungguh, tentang itu telah Kami 
tinggalkan suatu tanda yang nyata bagi orang- 
orang yang mengerti.” (al-Ankabuut: 35) 


Ini menunjukkan bahwa jika kejelekan, 
kekafiran, dan kefasikan telah merajalela dan 
mendominasi, yang terjadi selanjutnya adalah 
kehancuran dan kebinasaan. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal seperti berikut yang terkandung dalam 
dua kisah; yaitu kisah berita gembira tentang 
kelahiran Ishaq a.s., dan kisah pembinasaan 
kaum Nabi Luth a.s. Dari kisah yang pertama, 
bisa diambil sejumlah kesimpulan seperti 
berikut. 

1. AllahSWT menjelaskan kisah Nabi Ibrahim 
a.s. dengan tujuan untuk menjelaskan 
bahwa Dia dapat membinasakan orang 
yang mendustakan ayat-ayat-Nya, se- 
bagaimana yang Dia perbuat terhadap 
kaum Nabi Luth a.s.. 

2. Diatas, Allah SWT menyebut para malaikat 
yang datang menemui Nabi Ibrahim a.s. se- 
bagai para tamu, padahal sebenarnya me- 
reka bukanlah tamu. Hal ini sebagai ben- 
tuk pemuliaan dan penghormatan kepada 
Nabi Ibrahim a.s., sesuai dengan dugaan 
dan persepsinya, dengan cara Allah SWT 
membenarkan dugaan dan persepsinya itu. 

Para malaikat tersebut juga termasuk 
para hamba yang dimuliakan di sisi Allah 
SWT dan juga di sisi Nabi Ibrahim a.s., 
karena ia sendiri bersama istrinya yang 
langsung menyambut, memuliakan, meng- 
hormati, dan melayani mereka, segera 
menyuguhkan hidangan kepada mereka 
dan memuliakan kedatangan mereka, se- 
bagaimana yang dijelaskan dalam sejum- 
lah atsar (dali!). 
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Sunnah yang berlaku adalah orang yang 
datang kepada seseorang hendaknya 
memberikan tahiyyat (penghormatan) 
kepadanya, yaitu ucapan salam. Dalam ki- 
sah di atas, para malaikat tersebut meng- 
ucapkan salam kepada Nabi Ibrahim a.s., 
nusallimu 'alaika salaaman (kami meng- 
ucapkan tahiyat salam kepada anda dengan 
sebenar-benarnya salam). Yang dimaksud- 
kan dari salam adalah tahiyyat (salam 
penghormatan) dan ini adalah pendapat 
yang kuat. Lalu Nabi Ibrahim a.s. menjawab 
ucapan salam mereka dengan ucapan salam 
yang lebih baik dari salam yang mereka 
ucapkan, yaitu Salaamun 'alaikum, yakni 
salam yang bersifat tetap, permanen, dan 
langgeng tidak hilang. Hal ini berdasarkan 
firman Allah SWT dalam ayat, 


“Dan apabila kamu dihormati dengan 
suatu (salam) penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang 
lebih baik, atau balaslah (penghormatan 
itu, yang sepadan) dengannya.” (an- 
Nisaa': 86) 


Nabi Ibrahim a.s. merasakan suatu 
keanehan dari para tamu yang datang, 
yang sebenarnya mereka adalah malaikat 
ketika mereka mengucapkan salam yang 
merupakan simbol Islam. Karena ucapan 
salam waktu itu adalah sesuatu yang 
tidak lazim di kalangan kaumnya yang 
mayoritas kafir. Juga, karena mereka 
adalah orang-orang asing yang tidak 
dikenal. Dan Juga, karena sikap, kondisi 
dan penampilan mereka sangat berbeda 
dengan orang-orang pada umumnya, 
ditambah lagi mereka tidak banyak bicara 
dan lebih banyak diam saja. 

Nabi Ibrahim a.s., ketika kedatangan para 
tamu tersebut, ia pun dengan segera 
bergegas memuliakan mereka. Karena 
Nabi Ibrahim a.s. memang sosok yang 
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terkenal sangat dermawan dan murah 
hati. Juga, karena memuliakan tamu 
adalah bagian dari adab dan nilai-nilai 
etika agama. 

Nabi Ibrahim a.s. menyiapkan su- 
guhan dan menyuguhkannya kepada me- 
reka dengan cara yang sangat sopan dan 
penuh dengan sikap pemuliaan dan peng- 
hormatan. Disebutkan bahwa ketika Nabi 
Ibrahim a.s. ingin menyiapkan hidangan 
untuk mereka, ia lakukan dengan cara 
diam-diam dan menyelinap supaya para 
tamu tersebut tidak mengetahui dan tidak 
menyadari sedikit pun bahwa ia sedang 
menyiapkan hidangan untuk mereka. 

Nabi Ibrahim a.s. pun memilih hi- 
dangan yang terbaik, yaitu makanan yang 
lezat berupa daging sapi bakar yang di- 
panggang dengan batu yang dipanaskan. 
Lalu ia pun mempersilakan mereka untuk 
menyantap hidangan tersebut, dengan 
cara yang halus, sopan dan lembut, yaitu 
45,556 Vip, bukan menggunakan bentuk 
kata perintah, kuluu (makanlah), seraya 
menampakkan ekspresi gembira jika 
mereka berkenan memakannya, dan 
tidak senang jika mereka tidak berkenan 
mencicipinya. Beda dengan sikap se- 
bagian orang kikir yang pura-pura meng- 
hidangkan makanan yang banyak kepada 
tamunya, namun pada waktu yang sama ia 
sangat berharap tamu tidak memakannya. 
Ketika para tamu itu tidak mau mencicipi 
hidangan yang disuguhkan, muncullah 
rasa khawatir, was-was dan takut kepada 
mereka dalam diri Nabi Ibrahim a.s.. 
Karena biasanya, orang yang datang 
bertamu lalu menolak untuk mencicipi 
hidangan yang disuguhkan, maka biasa- 
nya ia menyimpan suatu niat tidak baik. 
Melihat hal itu, maka para tamu itu pun 
menenangkan hati Nabi Ibrahim a.s. 
dengan berkata, kepadanya, “Anda tidak 
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perlu takut.” Mereka juga menyampaikan 
kepada Nabi Ibrahim a.s. bahwa mereka 
sebenarnya adalah para malaikat utusan 
Allah SWT. Mereka juga menyampaikan 
berita gembira kepada Nabi Ibrahim 
a.s. tentang kelahiran seorang anak dari 
istrinya, Sarah. 

Ketika istri Nabi Ibrahim a.s.: Sarah men- 
dengar berita gembira tersebut, sontak 
saja ia pun kaget, heran dan berteriak, 
seperti ekspresi yang biasa dilakukan 
oleh kaum perempuan pada umumnya. 
Jika kaum perempuan mendengar suatu 
hal yang menyangkut diri mereka. Dan 
disaat mereka merasa malu atau heran, 
mereka biasanya akan berekspresi dengan 
berteriak. 

Keheranan Sarah waktu itu terhadap 
berita gembira tersebut adalah karena dua 
hal, yaitu sudah lanjut usia dan mandul. 
Para malaikat itu pun menyampaikan 
kepada Sarah bahwa apa yang mereka 
katakan dan sampaikan kepadanya itu 
adalah firman Allah SWT dan ketetapan- 
Nya. Karena itu, tidak boleh diragukan. 
Rentang waktu antara penyampaian be- 
rita gembira sampai kelahiran si anak yang 
dimaksudkan adalah berjarak satu tahun. 
Sebelumnya, Sarah belum pernah memiliki 
anak. Kemudian ia pun memiliki anak 
seperti yang disampaikan tersebut ketika 
ia sudah berusia sembilan puluh sembilan 
tahun, sementara suaminya, yaitu Nabi 
Ibrahim a.s. sudah berusia sekitar seratus 
tahun sampai seratus duapuluh tahun. 
Allah SWT Mahabijaksana dalam apa yang 
diperbuat-Nya, lagi Maha Mengetahui ke- 
maslahatan-kemaslahatan makhluk-Nya. 


Adapun kisah kedua, di dalamnya terdapat 


sejumlah hal sebagai berikut. 


Nabi Ibrahim a.s; bapak para nabi, 
memahami dan menyadari betul bahwa 
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di balik kedatangan para malaikat secara 
bersama-sama itu pasti ada sesuatu yang 
sangat penting, serius, dan krusial. 

Setelah Nabi Ibrahim a.s. tahu dan 
yakin bahwa orang-orang yang datang 
kepadanya itu adalah malaikat yang diutus 
untuk suatu urusan yang sangat penting 
dan serius, ia pun bertanya kepada me- 
reka, “Apa keperluan, urusan dan cerita 
anda sekalian wahai para malaikat yang 
diutus selain menyampaikan berita gem- 
bira tersebut?” 

Nabi Ibrahim a.s. mengetahui mereka 
adalah para utusan berdasarkan per- 
kataan mereka seperti yang direkam 
dalam ayat di atas, 


“Demikianlah Tuhanmu berfirman,” 
(adz-Dzaariyaat: 30) 


Perkataan mereka ini menunjukkan 

bahwa mereka adalah para utusan yang 
diturunkan dari sisi Allah SWT karena 
mereka menceritakan firman-Nya. 
Para malaikat itu menjawab bahwa 
mereka diutus kepada kaum yang berbuat 
dosa, yaitu kaum Nabi Luth a.s., untuk 
menghujani mereka dengan batu yang 
dikenal sebagai batu adzab. Disebutkan 
bahwa pada tiap-tiap batu sudah tertulis 
nama orang yang akan dibinasakan 
dengan batu tersebut. 

Dalam ayat di atas disebutkan kata 
dok Cp untuk memberikan pengertian 
bahwa batu tersebut berasal dari tanah 
(tanah liat keras membatu yang dibakar 
dengan api). Juga untuk membantah 
munculnya asumsi keliru bahwa batu itu 
dingin, karena ada sebagian orang yang 
menyebut es dengan batu (es batu). 

Di sini, malaikat yang diutus berjumlah 
beberapa malaikat, padahal satu malaikat 
saja sebenarnya sudah mampu membalik- 
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kan Al-Mada 'in dengan satu helai bulu dari 
sayapnya. Hal itu untuk memperlihatkan 
kuasa Allah SWT, keagungan-Nya, besar- 
nya kekuasaan-Nya dan kuatnya pasukan- 
Nya. 

Sudah menjadi sunnatullah untuk me- 
nyelamatkan orang-orang Mukmin ketika 
hendak diturunkannya pembinasaan dan 
penghancuran massal. Oleh karena itu, 
ketika Allah SWT hendak membinasakan 
kaum Nabi Luth a.s., Dia memerintahkan 
Nabi Luth a.s. untuk pergi mengungsi 
bersama-sama para anggota keluarganya 
yang Mukmin kecuali istrinya. Supaya 
orang-orang yang Mukmin tidak ikut 
tertimpa adzab pembinasaan. Inilah yang 
dijelaskan dalam firman Allah, 


“Sebab itu pergilah bersama keluarga- 
mu.” (Huud: 81) 


Ayat, “Lalu Kami keluarkan orang-orang 
yang beriman yang berada di dalamnya 
(negeri kaum Luth) itu.” menunjukkan dua 
makna. 

Pertama, menegaskan kekuasaan 
Allah SWT dan kebebasan kehendak- 
Nya. Karena Allah SWT membedakan dan 
memisahkan antara orang yang berbuat 
dosa dan orang yang baik. 

Kedua, menegaskan bahwa orang 
yang berbuat dosa dapat ikut memper- 
oleh berkah yang diberikan kepada orang 
yang berbuat baik. Mereka yang berbuat 
dosa bisa selamat dari adzab. Di dalam 
suatu negeri, selama di dalamnya masih 
ditemukan orang Mukmin, negeri itu 
tidak akan dibinasakan. Ketika Nabi Luth 
a.s. dan keluarganya yang Mukmin sudah 
keluar meninggalkan negeri tersebut, 
adzab pun turun menimpa para penduduk 
yang ada di dalamnya." 


"10 Tafsir Ar-Razi, 28/218. 
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Ayat, “Maka Kami tidak mendapati di 
dalamnya (negeri itu), kecuali sebuah 
rumah dari orang-orang Muslim (Luth).” 
menunjukkan bahwa ketika kekafiran 
telah mendominasi, kefasikan pun telah 
menyebar luas dan merajalela, ibadah 
orang-orang Mukmin sudah tidak bisa 
memiliki efek untuk menghalau adzab. 
Adapun jika selama mayoritas ma- 
syarakat masih meniti di atas jalan yang 
lurus, dan hanya sedikit saja yang menjadi 
orang yang suka berdosa, mencuri, dan 
berzina, adzab tidak turun. 
Orang-orang Mukmin dan Muslim dari 
keluarga Nabi Luth a.s. adalah sama, dalam 
arti mereka adalah Mukmin dan Muslim. 
Adapun pada hakikatnya, ada perbedaan 
antara iman dan Islam. Iman adalah me- 
mercayai dan membenarkan dengan hati. 
Sedangkan Islam adalah ketundukan la- 
hiriah kepada hukum-hukum Allah SWT. 
Jadi, setiap Mukmin pasti Muslim, tetapi 
tidak setiap Muslim adalah Mukmin. Dalam 
ayat yang pertama (ayat 35), Allah SWT 
menyebut mereka dengan sebutan orang- 
orang Mukmin, karena tidak ada seorang 
Mukmin melainkan ia pasti Muslim. 
Ar-Razi mendukung pendapat yang 
membedakan antara iman dan Islam, de- 
ngan mengatakan seperti berikut. 
“Sebenarnya, sebutan Muslim bersifat 
lebih umum dari sebutan Mukmin. Meng- 
gunakan kata yang bersifat lebih umum 
untuk menyebutkan makna kata yang 
bersifat lebih khusus adalah sah-sah saja. 
Jika ada seorang Mukmin disebut dengan 
sebutan Muslim, itu sama sekali tidak 
menunjukkan bahwa pengertian keduanya 
adalah sama. Seakan-akan di sini Allah 
SWT berfirman, “Kami mengeluarkan 
orang-orang Mukmin, maka Kami tidak 
mendapati rumah dari orang-orang yang 
memiliki predikat yang lebih umum (yaitu 
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sebagai Muslim) kecuali sebuah rumah 
saja dari kalangan orang yang Muslim. Hal 
ini berarti bahwa di sana tidak ada orang 
Mukmin selain mereka. Karena mereka 
adalah orang-orang Mukmin, dan orang 
Mukmin pasti Muslim.” 
Sesungguhnya adzab yang menimpa kaum 
Nabi Luth a.s. atas kekafiran mereka dan 
perbuatan keji berupa liwaath (hubungan 
sesam jenis) yang mereka lakukan, benar- 
benar mengandung ibrah, pelajaran, dan 
tanda bagi manusia pada masa itu dan pada 
masa-masa setelahnya. Hanya saja, orang- 
orang yang mau memanfaatkan pelajaran 
dan ibrah hanyalah orang-orang yang takut 
kepada Allah SWT dan hukuman-Nya. Jadi, 
orang yang memanfaatkan pelajaran dan 
ibrah hanyalah orang yang takut. 

Makna ini juga diungkapkan dalam 
ayat lain dengan ungkapan yang jauh lebih 
tegas dan gamblang, 


“Dan sungguh, tentang itu telah 
Kami tinggalkan suatu tanda yang nyata 
bagi orang-orang yang mengerti.” (al- 
'Ankabuut: 35) 


Dalam ayat ini, kata ayat (tanda) 
disebutkan dengan diberi sifat, bayyinah 
(yang nyata). Di dalamnya juga digunakan 
kata minhaa (daripadanya) bukan kata 
fiihaa (di dalamnya), untuk memberikan 
makna at-Tab'iidh (sebagian). Seakan- 
akan, di sini Allah SWT berfirman, min 
nafsihaa lakum aayatan baagiyatan (dan 
sesungguhnya Kami benar-benar tinggal- 
kan bagi negeri itu sendiri satu tanda yang 
nyata, tetap dan permanen bagi kalian). 
Dalam ayat ini juga disebutkan bahwa 
yang memanfaatkan ayat, pelajaran, dan 
tanda tersebut adalah orang yang berakal, 
dan orang yang berakal adalah lebih 
umum dari orang yang takut. Sehingga, 
ayat yang terdapat dalam surah Al- 
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'Ankabuut tersebut adalah lebih jelas dan 
lebih tegas. Karena maksud dan tujuan 
ayat dalam surah Al-'Ankabuut tersebut 
adalah mengancam dan menakut-nakuti 
suatu kaum. Sedangkan ayat yang terdapat 
dalam surah ini, tujuannya adalah peng- 
hibur dan penenteraman hati suatu kaum. 

Hal ini diperkuat dengan fakta bahwa 
dalam surah al-'Ankabuut, Allah SWT ber- 
firman dalam ayat 33. 


“Sesungguhnya kami akan menye- 
lamatkan kamu dan pengikut-pengikutmu,” 
(al-'Ankabuut: 33) 


tanpa menyebutkan penjelasan 
yang lebih lengkap tentang keselamatan 
orang-orang Muslim dan Mukmin secara 
keseluruhan. Sedangkan dalam surah adz- 
Dzaariyaat, Allah SWT berfirman, 


“Lalu Kami keluarkan orang-orang 
yang beriman (Mukmin) yang berada 
di dalamnya (negeri kaum Luth itu. Dan 
Kami tidak mendapati di negeri itu, kecuali 
sebuah rumah dari orang yang berserah 
diri (Muslim). (adz-Dzaariyaat: 35-36) 


KISAH BEBERAPA NABI LAINNYA BESERTA 
KAUM MEREKA 


Surah adz-Dzaariyaat Ayat 38 - 46 
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LA aa Ba. 3 Lyn,“ 

ORG Ane BO 

“Dan pada Musa (terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah) ketika Kami mengutusnya 
kepada Firaun dengan membawa mukjizat yang 
nyata. Tetapi dia (Firaun) bersama bala tentaranya 
berpaling dan berkata, Dia adalah seorang pesihir 
atau orang gila' Maka Kami siksa dia beserta bala 
tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam 
laut, dalam keadaan tercela. Dan (juga) pada 
(kisah kaum) 'Ad, ketika Kami kirimkan kepada 
mereka angin yang membinasakan, (angin itu) 
tidak membiarkan suatu apa pun yang dilandanya, 
bahkan dijadikannya seperti serbuk. Dan pada 
(kisah kaum) Tsamud, ketika dikatakan kepada 
mereka, 'Bersenang-senanglah kamu sampai 
waktu yang ditentukan? Lalu mereka berlaku 
angkuh terhadap perintah Tuhannya, maka 
mereka disambar petir sedang mereka melihatnya. 
Maka mereka tidak mampu bangun dan juga tidak 
mendapat pertolongan, dan sebelum itu (telah 
Kami binasakan) kaum Nuh. Sungguh, mereka 
adalah kaum yang fasik” (adz-Dzaariyaat: 38-46) 


Qiraa 'aat 

(ap: 

Al-Kisa'i membaca dengan meng- 
isymaamkan harakat kasrah pada huruf gaf 
dengan harakat dhammah. Sementara para 
imam yang lain membaca dengan harakat 
kasrah murni. 

giy: 

Al-Kisa'i membaca Gi). 

aa 
1. «»» ini adalah giraa'aat Abu ‘Amr, 

Hamzah, al-Kisa'i dan Khalaf. 

2. (G73 ini adalah giraa'aatimam yang lain. 


Praab 

gij SI y $» kalimat ini di'athafkan 
kepada ayat, ni AS s3 wa fii Muusaa 
aayaatun. 4 » a s% Kalimat ini berkedudukan 
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sebagai haal dari dhamir ha yang terdapat 
pada kata akhadznaahu. ka 3 s6 A39 wa 
fii Adin aayaatun.” Begitu juga dengan ayat 
4 3 3,5 559 Juga ayat gz » #5 berdasarkan 
versi giraa'aat yang membaca jarr, wa gaumi 
Nuuhin. Adapun jika menurut versi giraa'aat 
yang membaca nashab, menjadi maf'uul bihi 
untuk fi'il yang diasumsikan keberadaannya, 
yakni ahlaknaa gauma Nuuhin, atau, udzkur 
gauma Nuuhin. 


Balaaghah 

des 4 Sp di sini terdapat isti'aarah, 
yaitu meminjam kata ar-Rukn untuk meng- 
ungkapkan makna, al-Junuud wa al-Jumuu' 
(bala tentara dan para pengikut). Karena 
Fir'aun mendapatkan kekuatan dengan bala 
tentara dan para pengikutnya serta bersandar 
dan berpegangan kepada mereka sebagaimana 
ia bersandar dan berpegangan kepada tiang 
atau pilar bangunan. 

gat 525p di sini terdapat majaz “aqli, yaitu 
menggunakan bentuk kata isim faa'il, yaitu, 
gv% untuk mengungkapkan makna kata isim 
maf'uul, yaitu mulaamun. Yakni, wa huwa 
mulaamun 'alaa thughyaanihi. 

geii æ% di sini terdapat isti'aarah 
taba'iyyah pada kata KA. Yaitu binasanya 
mereka dengan angin tersebut diserupakan 
dengan kemandulan kaum perempuan. Kemu- 
dian kata yang menjadi musyabbah bihi (yang 
diserupai), yaitu al-Ugm (kemandulan) di- 
gunakan untuk mengungkapkan makna yang 
menjadi musyabbah (yang diserupakan), yaitu 
kebinasaan. Lalu diambillah kata al-Agiim dari 
kata al-'Ugm dengan jalur isti'aarah. 


Mufradaat Lughawiyyah 

Ker S3) kalimat ini di'athafkan kepada 
KL BA ¿3> yang terdapat pada ayat 20. 
Namun menurut Zamakhsyari dan Ibnu 
“Athiyyah bahwa peng'athafan tersebut ter- 
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lalu jauh, dan Al-Qur'an tersucikan dari 
bentuk peng'athafan seperti itu. Yang lebih 
tepat adalah di'athafkan kepada kalimat 
HI Ga & 55 yang terdapat pada ayat 37. Jadi 
maknanya adalah wa ja'alnaa fii gishshati 
Muusaa aayatan (dan Kami jadikan dalam 
kisah Musa suatu tanda). 

hina obi seraya membawa dan disertai 
hujjah yang jelas, nyata, dan gamblang, yaitu 
mukjizat-mukjizatnya, semisal tangan dan 
tongkat. gs 2 Ja lalu Fir'aun pun berpaling 
dari keimanan. Ini seperti kalimat na'aa bi 
jaanibihi yang artinya adalah berpaling, men- 
jauhkan diri. 

Atau maksudnya adalah lalu ia berpaling 
dari keimanan beserta bala tentara dan 
para pengikutnya. Karena bala tentara dan 
para pengikutnya bagaikan tiang atau pilar 
bagi dirinya. Kata ar-Rukn asalnya adalah 
berarti sesuatu yang dijadikan sandaran dan 
penguat. Dan yang dimaksud di sini adalah 
bala tentara, kaki tangan, para pembantu dan 
para pengikutnya, seperti dalam ayat 80 surah 
Huud, Allah SWT berfirman, 


Atau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)” 
(Huud: 80) 

gó f e dó dan Firaun berkata, 
tentang Nabi Musa a.s., “Musa adalah penyihir 
atau orang gila” Seakan-akan Fir'aun me- 
nisbahkan hal-hal supranatural yang ada 
kepada jin. Dengan kata lain bahwa hal-hal 
supranatural yang diperlihatkan oleh Nabi 
Musa a.s. adalah karena bantuan jin. 40159 
lalu Kami lemparkan mereka semua. Ka 2? 
ke dalam lautan. 42. %3 sedang Fir'aun 
adalah orang yang melakukan perbuatan yang 
karenanya ia dicela, dikecam, dan dihujat 
berupa kekafiran, keangkuhan, mendustakan 
para rasul serta mengklaim diri sebagai Tuhan. 

gə gp dan dalam pembinasaan kaum 
'Ad terdapat ayat, tanda, dan pelajaran. 


Surah adz-Dzaariyaat 






Ka Gp His Ui Sp ketika Kami kirimkan 
angin al-Agiim kepada mereka. Disebut al- 
Agiim karena angin tersebut membinasakan 
dan membasmi mereka. Atau karena angin 
tersebut tidak mengandung suatu kebaikan 
dan manfaat sedikit pun, tidak membawa hujan 
dan tidak pula menyerbukkan pepohonan, 
yaitu angin barat, atau angin selatan, atau 
angin an-Nakbaa'. «is ea x b% Gp angin itu 
tidak melewati suatu apa pun, K7 a Ip 
melainkan angin itu menjadikannya seperti 
abu, atau seperti sesuatu yang lapuk dan 
hancur seperti tulang, tumbuhan atau yang 
lainnya. Kata ar-Ramiim berasal dari akar kata 
ar-Ramm yang artinya adalah usang, lapuk, 
dan hancur. 

45,5 gp dan pada pembinasaan kaum 
Tsamud terdapat suatu ayat, tanda, dan 
pelajaran. 4-4 J5 3 tatkala dikatakan kepada 
mereka pasca tindakan mereka menyembelih 
unta. go> & 'siip bersenang-senanglah ka- 
lian sampai selesainya batas waktu atau ajal 
kalian. 4-5 A 5 165p maka mereka pun ber- 
sikap angkuh dan tidak mau melaksanakan 
perintah Tuhan. Kia Ratan lalu mereka pun 
tertimpa adzab setelah tiga hari, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam ayat yang lain, Allah 
SWT berfirman, 


“Bersuka rialah kamu semua di rumahmu 
selama tiga hari.” (Huud: 65) 


Ash-Shaa'igah adalah api yang turun yang 
terjadi akibat gesekan-gesekan listrik (petir, 
halilintar), yaitu halilintar yang menyambar 
mereka. 

go aii Hp sedang mereka melihat hali- 
lintar tersebut karena halilintar tersebut men- 
datangi mereka di siang hari dan terlihat jelas 
oleh mata. 4,3 o) ik Sp maka mereka pun 
tidak mampu untuk bangkit ketika turunnya 
adzab tersebut. Ini seperti ayat yang berbunyi, 


“Sehingga mereka mati bergelimpangan di 
rumahnya.” (Huud: 67) 
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Kea s6 C9 dan tidak pula mereka 
terselamatkan dari adzab tersebut dan tidak 
pula mendapatkan pertolongan dari Dzat 
Yang membinasakan mereka. gz» :5,p dan 
Kami binasakan kaum Nabi Nuh a.s.. Jika kata 
ini dibaca jarr, wa gaumi maka di'athafkan 
kepada kata 45,5 $» yakni dan pada pem- 
binasaan kaum Nabi Nuh a.s. terdapat ayat, 
tanda dan pelajaran. 433 w% sebelum kaum- 
kaum yang disebutkan itu. is-69 keluar dari 
jalan ketaatan kepada Allah SWT, melanggar 
dan melampaui batasan-batasan yang telah 
digariskan-Nya. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan pelajaran dan ibrah 
yang terdapat dalam kisah Nabi Ibrahim a.s. 
dan Nabi Luth a.s., demi untuk menanamkan 
keimanan kepada Kuasa Allah SWT, selanjut- 
nya Allah SWT menyambungnya dengan me- 
maparkan kisah beberapa kaum lain yang 
diadzab dengan adzab yang membinasakan 
dan menghancurkan disebabkan sikap men- 
dustakan mereka kepada para rasul. Kaum 
tersebut adalah Fir'aun dan para pengikutnya, 
bangsa 'Ad dan bangsa Tsamud, serta kaum 
Nabi Nuh a.s.. 

Adzab terhadap mereka itu menggambar- 
kan nasib akhir dan kesudahan para pem- 
bangkang, orang-orang yang mendustakan 
dan orang-orang kafir yang zalim. Semua 
itu dengan maksud supaya manusia segera 
kembali kepada kesadaran dan akal sehat 
mereka, beriman kepada Allah SWT dan ba'ts, 
berhenti dari sikap mendustakan Rasulullah 
saw., dari sikap kufur dan tidak memercayai 
rqisalah beliau. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Dan pada Musa (terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah) ketika Kami mengutusnya 
kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat 
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yang nyata. Tetapi dia (Fir'aun) bersama 
bala tentaranya berpaling dan berkata, ‘Dia 
adalah seorang pesihir atau orang gila.” (adz- 
Dzaariyaat: 38-39) 


Dan Kami tinggalkan pada kisah Nabi Musa 
a.s. suatu ayat, tanda, ibrah, dan pelajaran, 
ketika Kami mengutusnya kepada raja yang 
tiran dan angkuh; Fir'aun, sebagai pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan de- 
ngan hujjah yang nyata dan gamblang, yaitu 
berbagai macam mukjizat seperti tongkat 
dan tangan disertai dengan berbagai mukjizat 
yang lainnya. 

Lalu, Fir'aun pun berpaling dan men- 
jauhkan diri dari ayat-ayat Kami dengan di- 
dorong oleh sikap angkuh, sombong, keras 
kepala, dan penuh dengan ketidakpedulian. Ia 
membangga-banggakan banyaknya bala ten- 
tara, para pengikut, kaki tangan, dan kekuatan 
yang dimilikinya. Pada waktu yang sama ia 
menghina, melecehkan, dan meremehkan 
posisi Nabi Musa a.s. dengan mengatakan bah- 
wa Musa adalah seorang penyihir atau orang 
gila. Hal itu disebabkan Fir'aun tidak mam- 
pu mencerna dan menjelaskan keajaiban-ke- 
ajaiban yang dilihatnya dari Musa a.s. kecuali 
dengan menisbahkanya dan mengatakan bah- 
wa itu adalah sihir atau gila, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Dia (Fir'aun) berkata, “Sungguh, Rasulmu 
yang diutus kepada kamu benar-benar orang 
gila.” (asy-Syu'araa': 34) 


“Firaun berkata, “Sesungguhnya rasul 
kalian yang diutus kepada kamu sekalian 
benar-benar orang gila.” (asy-Syw'araa': 27) 


“Maka Kami siksa dia beserta bala tentara- 
nya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut, 
dalam keadaan tercela.” (adz-Dzaariyaat: 40) 


Kami pun mengadzab Fir'aun beserta bala 
tentaranya sebagai adzab dari Yang Maha- 
perkasa lagi Mahakuasa, lalu Kami lemparkan 
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mereka ke lautan, sedang Fir'aun adalah orang 
yang melakukan tindakan yang karenanya ia 
dicela, yaitu kekafiran, angkuh, keras kepala, 
melampaui batas, dan mengaku-ngaku sebagai 
tuhan. 

Ini merupakan dalil lain tentang ke- 
agungan kuasa Ilahi untuk menghinakan 
manusia-manusia yang angkuh, tiran dan 
semena-mena, sebagai balasan atas sikap 
mereka yang keterlaluan, melampaui batas, 
sombong dan angkuh di muka bumi tanpa 
didasari landasan yang benar. 

Kemudian Allah menjelaskan kisah ‘Ad, 

“Dan (juga) pada (kisah kaum) Ad, ketika 
Kami kirimkan kepada mereka angin yang 
membinasakan, (angin itu) tidak membiarkan 
suatu apa pun yang dilandanya, bahkan di- 
jadikannya seperti serbuk.” (adz-Dzaariyaat: 
41-42) 


Kami juga tinggalkan suatu ayat, tanda, 
ibrah, dan pelajaran dalam kisah Ad, ketika 
Kami kirimkan terhadap mereka angin badai 
super dahsyat yang sangat dingin. Angin ter- 
sebut tiada sedikit pun mengandung ke- 
baikan dan tidak pula keberkahan, tidak me- 
nyerbukkan tanaman dan tidak pula mem- 
bawa hujan. Tetapi, itu adalah angin pem- 
binasaan dan adzab. Tiada suatu apa pun yang 
dilewati angin itu, baik itu berupa manusia, 
binatang, maupun harta benda, melainkan 
angin itu menjadikannya seperti sesuatu yang 
sudah sangat usang dan lapuk. 

Kemudian, Allah SWT melanjutkan dengan 
pembicaraan tentang kisah Tsamud, 


“Dan pada (kisah kaum) Tsamud, ketika 
dikatakan kepada mereka, “Bersenang-senang- 
lah kamu sampai waktu yang ditentukan.” Lalu 
mereka berlaku angkuh terhadap perintah 
Tuhannya, maka mereka disambar petir sedang 
mereka melihatnya.” (adz-Dzaariyaat: 43-44) 


Kami juga meninggalkan suatu ayat, ibrah 
dan pelajaran pada kisah Tsamud, tatkala 
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Kami berkata, kepada mereka, “Hidup dan 
bersenang-senanglah kalian di dunia sampai 
batas waktu pembinasaan.” Hal ini sebagai- 
mana firman Allah SWT, 


“Bersukarialah kamu semua di rumahmu 
selama tiga hari, itu adalah janji yang tidak 
dapat didustakan.” (Huud: 65) 


Mereka pun angkuh terhadap perintah 
Allah SWT dan tidak sudi untuk mematuhinya. 
Lalu turunlah shaa'igah dari langit yang 
menimpa mereka dan membinasakan mereka. 
Shaa'igah adalah setiap adzab yang mem- 
binasakan. Shaa'igah turun menimpa mereka, 
sedang mereka melihatnya dengan mata kepala 
mereka di siang hari atau mereka sedang 
menanti kedatangan adzab yang diancamkan 
kepada mereka. Waktu itu, mereka menunggu 
adzab tersebut selama tiga hari. Lalu datanglah 
adzab itu kepada mereka pada hari keempat, 
sebagai sebuah balasan yang setimpal untuk 
berbagai dosa dan kemaksiatan yang mereka 
perbuat. 


“Maka mereka tidak mampu bangun dan 
juga tidak mendapat pertolongan.” (adz- 
Dzaariyaat: 45) 


Mereka pun tidak mampu untuk bangkit 
dan melarikan diri dari situasi adzab tersebut 
sehingga mereka pun mati binasa di rumah- 
rumah mereka. Mereka tidak sanggup meng- 
hindar dari adzab Allah SWT dan tidak pula 
mendapati seorang penolong pun yang dapat 
menolong mereka dan menghalau adzab ter- 
sebut dari mereka. 

Kemudian, Allah SWT melanjutkan pem- 
bicaraan dengan kisah kaum Nabi Nuh a.s., 


“Dan sebelum itu (telah Kami binasakan) 
kaum Nuh. Sungguh, mereka adalah kaum yang 
fasik.” (adz-Dzaariyaat: 46) 


Kami telah membinasakan kaum Nuh 
dengan banjir bandang sebelum kaum-kaum 
tersebut (kaum ‘Ad, Tsamud, dll), karena masa 
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kaum Nabi Nuh a.s. memang lebih dulu dari 
masa Firaun, Ad dan Tsamud. Kaum Nabi 
Nuh a.s. tersebut dibinasakan dengan banjir 
bandang, disebabkan mereka adalah kaum 
yang keluar dari jalan ketaatan kepada Allah 
SWT, melanggar, dan melampaui batasan- 
batasan yang telah digariskan-Nya. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ini adalah gambaran tentang ujung dan 

nasib akhir manusia-manusia yang melampaui 
batas dan zalim, akhir dari manusia-manusia 
kafir yang mendustakan. Allah SWT meng- 
informasikannya untuk menjadi nasihat, ibrah, 
dan pelajaran. Ayat-ayat di atas mengingatkan 
tingkah, keadaan, dan kondisi empat kaum. 

1. Allah SWT mengutus Nabi Musa a.s. kepada 
Fir'aun yang tiran, zalim, melampaui batas, 
dan sewenang-wenang, dengan didukung 
dengan bukti yang luar biasa, hujjah yang 
nyata dan pasti tanpa bisa terbantahkan 
serta berbagai bentuk mukjizat seperti 
tongkat dan tangan. Kemudian, Fir'aun 
justru berpaling dari keimanan beserta 
bala tentaranya, para kaki tangannya, dan 
para pengikutnya. Mereka mendustakan 
risalah dan kerasulan Nabi Musa a.s.. 
Firaun menyebut Nabi Musa a.s. sebagai 
seorang penyihir yang sihirnya itu men- 
dapat bantuan dari jin atau jin yang 
mendekatinya. Jin akan mendekati dan 
mendatanginya jika ia tidak menginginkan 
jin tersebut sehingga ia menjadi seperti 
orang gila yang kesurupan jin. Penyihir 
dan orang gila yang kesurupan sama-sama 
berhubungan dengan jin. Perbedaannya 
penyihir, mendatangi jin atas kemauan dan 
keinginannya, sedangkan orang gila yang 
kesurupan, maka jin yang mendatanginya 
tidak atas keinginan dan kemauannya. 

Kesudahan dan nasib akhir mereka 
adalah ditenggelamkan ke dalam lautan, 
disebabkan kekafiran dan keberpalingan 
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mereka dari keimanan, dan tindakan 
Firaun—melakukan tindakan yang ka- 
renanya ia dicela dan dikecam—yaitu 
mengaku-ngaku sebagai tuhan, me- 
lampaui batas, arogan, angkuh, sombong, 
dan keras kepala. 

Begitu juga, Allah SWT mengutus Nabi Hud 
a.s. kepada kabilah Ad. Lalu mereka pun 
mendustakannya, tidak memercayainya, 
sombong, angkuh, dan tidak sudi me- 
nerima dakwahnya, serta tetap kukuh, dan 
konsisten menyembah berhala. Allah SWT 
pun menghancurkan dan membinasakan 
mereka dengan adzab berupa angin badai 
yang maha dahsyat, angin yang tiada 
sedikit pun mengandung rahmat, ke- 
berkahan dan manfaat. Angin tersebut 
adalah angin ad-Dabuur, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Mugatil seperti yang 
disebutkan dalam sebuah hadits shahih, 


Lap NE ESA Ga Dini 
“Aku diberi petolongan dengan angin ash- 


Shabaa (angin timur), dan Ad dibinasakan 
dengan ad-Dabuur (angin barat). 


Ada yang mengatakan angin tersebut 
adalah angin selatan. Ini berdasarkan 
keterangan yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Dzi b dari Al-Harits Ibnu Abdirrahman 
dari Rasulullah saw. beliau bersabda, 


A E 


Pa eal 
“Ar-Riih al-'Aqiim adalah angin selatan.” 


Sementara itu, Abdullah Ibnu Abbas 
r.a. mengatakan angin itu adalah angin an- 
Nakbaa'. 

Dampak angin tersebut sungguh 
dahsyat dan sangat mengerikan. Angin 
tersebut tidak melewati suatu apa pun, 
melainkan menjadikannya seperti sesuatu 
yang kering, atau seperti sesuatu yang 
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usang dan lapuk, sebagaimana firman 
Allah SWT, 


“Yang menghancurkan segala sesuatu 
dengan perintah Tuhannya.” (al-Ahqaaf: 
25) 


Allah SWT juga mengutus Nabi Saleh a.s. 
kepada kabilah Tsamud yang telah diberi 
limpahan kebaikan-kebaikan di dunia oleh 
Allah SWT. Lalu Nabi Saleh a.s. menyeru 
mereka untuk menyembah kepada Allah 
SWT semata tiada sekutu bagi-Nya. Na- 
mun, mereka melanggar dan menen- 
tang perintah Allah SWT, angkuh, dan 
tidak sudi untuk melaksanakan perintah- 
Nya. Lalu mereka pun ditimpa shaa'igah, 
sedang mereka melihatnya pada siang hari. 
Shaa'igah adalah setiap adzab yang mem- 
binasakan, yaitu api (halilintar) dari langit, 
atau suara halilintar yang keras. Sehingga 
mereka pun binasa, tiada mampu untuk 
bangkit apalagi melarikan diri. Mereka juga 
tidak mendapati seorang penolong pun 
yang dapat menyelamatkan mereka dari 
adzab tersebuttatkala mereka dibinasakan. 
Sebelum kaum-kaum itu, Allah SWT te- 
lah mengutus Nabi Nuh a.s. kepada kaum- 
nya. Nabi Nuh a.s. memerintahkan mereka 
supaya meninggalkan paganisme atau 
penyembahan kepada berhala, dan ber- 
alih kepada penyembahan kepada Allah 
SWT Yang Maha Esa. Namun mereka me- 
nolak, membangkang dan tetap kukuh di 
atas kekafiran mereka. Lalu Allah SWT 
pun membinasakan mereka dengan banjir 
bandang yang sangat dahsyat, sebagai 
balasan atas kekafiran, pembangkangan, 
dan sikap melampaui batas mereka. 
Keragaman adzab yang digunakan 
dalam membinasakan kaum-kaum ter- 
dahulu sekali lagi membuktikan bahwa 
Allah SWT berkuasa untuk mengadzab 
dan mewujudkan kefanaan dengan meng- 
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gunakan sesuatu yang ada di dalamnya 
di mana hal itu sejatinya merupakan 
komponen yang membantu kehidupan 
atau unsur-unsur kehidupan. Komponen 
tersebut berjumlah empat, yaitu tanah, 
air, udara, dan api. Allah SWT mengadzab 
kaum Nabi Luth a.s. dengan tanah, meng- 
adzab kaum Nabi Nuh a.s. dan Fir'aun 
berikut para pengikutnya dengan air, 
mengadzab 'Ad dengan udara, dan meng- 
adzab Tsamud dengan api. 


PENEGASAN DAN PEMBUKTIAN TENTANG 
KEESAAN ALLAH SWT DAN KEAGUNGAN 
KUASA-NYA 


Surah adz-Dzaariyaat Ayat 47 - 51 
HN BAWA 
mara EAE ER Santi 
Per ser 
$, i isiu Ka AG 


“Dan langit Kami bangun dengan Nana 
(Kami), dan Kami benar-benar meluaskannya. 
Dan bumi telah Kami hamparkan: maka (Kami) 
sebaik-baik yang menghamparkan. Dan segala 
sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar 
kamu mengingat (kebesaran Allah). Maka segera- 
lah kembali kepada (menaati) Allah. Sungguh, 
aku seorang pemberi peringatan yang jelas dari 
Allah untukmu. Dan janganlah kamu meng- 
adakan tuhan yang lain selain Allah. Sungguh, aku 
seorang pemberi peringatan yang jelas dari Allah 
untukmu. (adz-Dzaariyaat: 47-51) 


Olraa 'aat 
Kp: 

1. (GS ini adalah giraa'aat Hafsh, Hamzah, 
al-Kisa'i dan Khalaf. 
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2. &»£5& ini adalah giraa'aatimam yang lain. 


Praab 

Koma Sp kata 44) adalah fi'il maadhi 
untuk al-Madhu (pujian). Kata 45 Jp men- 
jadi faa'ilnya. Sedangkan kata yang dikhusus- 
kan dengan al-Madh atau pujian adalah di- 
buang, yakni fani'mal maahiduuna nahnu.” lalu 
kata nahnu dibuang. 


ka sa NG 3% Kata geit Ko „3 berta'allug 
dengan kata setelahnya, yaitu 4+}. 


Balaaghah 

asus i ói Up ah eg anga 
go padi Terdapat as-Saj' yang kuat, alami dan 
tidak dibuat-buat, yang semakin menambah 
indah ungkapan yang ada. Antara kata as- 
Samaa' dengan al-Ardh terdapat apa yang 
dikenal dengan istilah thibaaq (kata yang 
saling berlawanan maknanya). 


Mufradaat Lughawlyyah 


daily dengan kekuatan, seperti kata al- 
Aad. $5x-,S$ benar-benar berkuasa untuk 
menciptakan langit dan menciptakan yang 
lainnya. Dari akar kata al-Wus' yang bermakna 
ath-Thaagah (kemampuan, kesanggupan). 
Kata al-Muusi' artinya adalah orang yang 
mampu menafkahi. Dikatakan, aada ar-Rajulu 
ya'iidu artinya adalah gawiya (kuat, mampu). 
Dikatakan, awsa'a ar-Rajulu artinya adalah ia 
adalah orang yang memiliki kelapangan dan 
kekuatan. 

guii% Kami menghamparkannya seperti 
firaasy (alas) supaya kalian bisa tegak dan 
menetap dengan stabil di atasnya. Dikatakan, 
mahhada al-Firaasy artinya adalah meng- 
hamparkan alas. Kata at-Tamhiid artinya 
adalah meratakan, memperbaiki dan mem- 
persiapkan. 45 padi «ap maka sebaik-baik yang 
menghamparkan adalah Kami. Pa JS x3% dan 
dari setiap jenis. Ka berpasang-pasangan, 
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laki-laki dan perempuan, jantan dan betina, 
langit dan bumi, matahari dan rembulan, 
dataran rendah dan perbukitan, musim panas 
dan musim dingin, manis dan pahit, cahaya 
dan kegelapan. 45 pS Sip supaya kalian 
ingat dan sadar, lalu mengetahui bahwa jumlah 
yang berbilang adalah salah satu ciri khas hal 
yang mungkin terjadi. Adapun Yang Wajib 
secara intrinsik Yang Menciptakan pasangan- 
pasangan, maka Dia adalah Tunggal dan Esa, 
tiada menerima berbilang dan terbagi. 

4a S sp maka larilah kamu dari 
hukuman Allah SWT menuju kepada pahala 
dan keridhaan-Nya dengan cara mengikrarkan 
tauhid, senantiasa konsisten pada ketaatan, 
dan menjauhi kemaksiatan. gis 74 & & a 
sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan 
yang nyata bagi kalian terhadap adzab-Nya 
yang dipersiapkan untuk orang yang berlaku 
syirik atau berlaku durhaka. 47-7 Gi ăi A pasó W 
dan janganlah kalian mempersekutukan Allah 
SWT. Gene p a S Kalimat ini disebutkan 
kembali dengan tujuan untuk mempertegas 
dan memperkuat. 


Persesuaian Ayat 

Setelah membuktikan dan menegaskan 
tentang keniscayaan terjadinya ba'ts, hasyr, 
dan hari Kiamat, selanjutnya Allah SWT me- 
maparkan sejumlah dalil dan bukti tentang 
keesaan dan keagungan kuasa-Nya. Di antara 
dalil dan bukti tersebut adalah penciptaan 
langit dengan konstruksi yang kukuh dan 
solid, penciptaan bumi yang dihamparkan 
seperti alas supaya bisa ditempati, penciptaan 
dua jenis yang berpasangan seperti laki-laki 
dan perempuan atau jantan dan betina dari 
setiap spesies makhluk hidup, dan dua hal 
berlawanan yang berpasangan dari hal-hal 
yang lain semisal malam dan siang, gelap dan 
terang dan lain sebagainya. 

Hasan Al-Bashri menyebutkan beberapa 
hal yang saling berpasangan, seperti langit 
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dan bumi, malam dan siang, matahari dan 
rembulan, daratan dan lautan, mati dan hidup. 
Hasan Al-Bashri mengatakan tiap-tiap dua 
hal dari hal-hal tersebut adalah berpasangan, 
sedang Allah SWT adalah Tunggal tidak ada 
padanan bagi-Nya. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Dan langit Kami bangun dengan ke- 
kuasaan (Kami), dan Kami benar-benar me- 
luaskannya.” (adz-Dzaariyaat: 47) 


Sungguh Kami benar-benar telah mem- 
bangun langit dengan kekuatan dan keku- 
asaan, dan sesungguhnya Kami memiliki 
kuasa dan kemampuan untuk menciptakan 
langit dan menciptakan yang lainnya. Karena 
Kami kuasa, tiada suatu apa pun dari semua 
itu yang berada di luar kuasa dan kemampuan 
Kami dan Kami tiada sedikit pun mengalami 
kepayahan, kelelahan, dan kepenatan. 

Penggunaan kata al-Binaa' (banainaa) di 
sini mengandung isyarat bahwa konstruksi 
bangunan langit sangat kukuh dan solid. Kata 
a memperkuat pengertian tersebut, dan 
diperkuat lagi dengan kalimat gó p~ Pes) Up. 


“Dan bumi telah Kami hamparkan: maka 
(Kami) sebaik-baik yang menghamparkan.” 
(adz-Dzaariyaat: 48) 


Bumi Kami hamparkan dan bentangkan 
laksana alas supaya bisa menjadi tempat yang 
cocok untuk hidup dan menetap. Sebaik-baik 
yang menghamparkan adalah Kami Yang 
telah menjadikan bumi sebagai alas bagi para 
penghuninya, menjadikan bumi penuh de- 
ngan kebaikan-kebaikan yang melimpah dan 
tersebar di seluruh bagiannya, baik di per- 
mukaannya, di bagian perutnya, di daratan, 
lautan, dan udara. 

Di atas permukaan bumi, hiduplah 
manusia dan makhluk hidup. Di bagian perut 
bumi terkandung banyak sekali kekayaan 
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tambang yang padat maupun yang cair seperti 
minyak bumi. Di daratan bumi, terdapat 
banyak sekali ragam tumbuhan, tanaman, dan 
pepohonan. Di lautan, terdapat banyak sekali 
jenis dan spesies ikan, mutiara, dan berbagai 
batu mulia lainnya. Di lautan, kapal-kapal 
bisa berlayar. Di udara, ada burung-burung, 
udara, awan mendung yang penuh dengan air 
hujan, menjadi tempat lalu lintas penerbangan 
pesawat terbang dan yang lainnya. 

Dalam konteks bumi, kata yang digunakan 
adalah al-Farasy (farasynaa), bukan kata al- 
Binaa', disebabkan bumi menjadi lokasi yang 
identik dengan perubahan-perubahan, seperti 
alas yang dihamparkan dan dilipat. 

Kalimat gus% lebih kuat dalam me- 
nunjukkan pengertian makna independensi 
dan ketiadaan sesuatu yang menjadi sekutu 
dalam bertindak dan mengatur. 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa peng- 
hamparan dan pembentangan bumi setelah 
penciptaan langit sama halnya membangun 
rumah adalah sebelum membuat lantainya. 
Hal ini merupakan sesuatu yang sudah di- 
ketahui secara ilmiah, yaitu penghamparan 
bumi adalah setelah penciptaan langit. Ar-Razi 
menjelaskan dalam ayat ini terkandung dalil 
yang menunjukkan bahwa penghamparan 
bumi adalah setelah penciptaan langit. Karena 
membangun rumah adalah biasanya memang 
sebelum membuat lantainya." 


“Dan segala sesuatu Kami ciptakan ber- 
pasang-pasangan agar kamu mengingat 
(kebesaran Allah)” (adz-Dzaariyaat: 49) 


Kami menciptakan dua jenis atau dua 
macam yang berlawanan dari semua makhluk, 
laki-laki dan perempuan, jantan dan betina, 
manis dan pahit, langit dan bumi, malam 
dan siang, matahari dan rembulan, daratan 
dan lautan, terang dan gelap, iman dan kafir, 


11 Tafsir Ar-Razi, 28/227. 
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mati dan hidup, baik dan jelek, sengsara dan 
bahagia, surga dan neraka, bahkan ketentuan 
ini juga berlaku dalam dunia binatang dan 
tumbuhan. Allah SWT berfirman, 45 yk Sp 
Kami menciptakan semua itu seperti itu, 
supaya kalian tahu, senantiasa sadar dan ingat 
bahwa Sang Pencipta adalah Esa dan Tunggal 
tiada sekutu bagi-Nya dan supaya kalian 
menjadikan semua itu sebagai landasan dalil 
tentang tauhid. 

Kemudian, setelah menjelaskan bukti 
tauhid dan kuasa Ilahi, Allah SWT menjelaskan 
dua hal yang menjadi konsekuensi adanya 
dalil dan bukti kekuasaan-Nya, yaitu kembali 
ke pangkuan Allah SWT dan menjauhi ke- 
musyrikan. Oleh karena itu, Allah berfirman 
dalam ayat berikutnya, untuk menjelaskan dua 
hal tersebut, 


Pertama, 

“Maka segeralah kembali kepada (me- 
naati) Allah. Sungguh, aku seorang pemberi 
peringatan yang jelas dari Allah untukmu.” 
(adz-Dzaariyaat: 50) 


Segeralah kalian kembali dan berlindung 
kepada Allah SWT, bersandarlah kalian kepada- 
Nya dalam seluruh urusan kalian, bertobatlah 
kalian dari dosa-dosa kalian, dan taatilah 
segala perintah-Nya, karena sesungguhnya 
aku bagi kalian adalah pemberi peringatan 
yang nyata terhadap adzab dan hukuman-Nya. 

Ini adalah perintah untuk mendedikasikan 
diri sepenuhnya hanya kepada Allah SWT dan 
berpaling secara total dari selain-Nya. 

Kalimat & hi memberikan suatu pe- 
ngertian tentang cepatnya proses pem- 
binasaan. Seakan-akan di sini dikatakan 
pembinasaan dan adzab adalah terlalu cepat 
dan terlalu dekat untuk sikap lambat apalagi 
menunda untuk kembali kepada Allah SWT. 
Karena itu, bersegeralah sekarang juga untuk 
kembali kepada-Nya secepat mungkin, jangan 
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ada lagi sikap menunda-nunda sedikit pun. 
Karena pembinasaan dan adzab terlalu cepat 
dan tiada sedikit pun menolerir sikap pelan 
apalagi menunda-nunda. 


Kedua, 

“Dan janganlah kamu mengadakan tuhan 
yang lain selain Allah. Sungguh, aku seorang 
pemberi peringatan yang jelas dari Allah 
untukmu.” (adz-Dzaariyaat: 51) 


Janganlah kalian mempersekutukan suatu 
apa pun dengan Allah SWT. Karena sesung- 
guhnya Ilah Yang disembah dengan hag adalah 
Ilah Yang mana sebuah ibadah tidak layak dan 
tidak pantas dipersembahkan untuk selain- 
Nya. 

Kemudian, di sini kembali disebutkan 
penegasan tentang tugas Nabi Muhammad 
saw., yaitu memberi peringatan dengan per- 
ingatan yang nyata. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Pembuktian dan penegasan atas keesaan 
dan kuasa Allah SWT dengan sejumlah 
ayat dan bukti-bukti yang ada di jagat 
raya. Bukti-bukti itu berupa penciptaan 
langit beserta segala benda angkasa yang 
ada seperti planet, bintang, matahari, 
rembulan, dan yang lainnya yang semua 
itu menunjukkan bahwa Ilah Yang 
menciptakan adalah Mahakuasa secara 
mutlak, total, dan absolut. Begitu juga 
penciptaan bumi yang dihamparkan dan 
dibentangkan laksana alas berikut segala 
kebaikan dan kekayaan alam yang terdapat 
di dalamnya, baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi. Juga penciptaan dua 
jenis dan dua macam yang berlawanan 
yang saling berpasangan, seperti laki-laki 
dan perempuan, jantan dan betina, manis 
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dan asam, langit dan bumi, matahari dan 
rembulan, malam dan siang, cahaya dan 
kegelapan, terang dan gelap, dataran dan 
pegunungan, jin dan manusia, baik dan 
buruk, pagi dan sore, dan berbagai hal 
yang beragam rasa, bau, dan suaranya. 

Semua itu merupakan dalil dan bukti 

tentang kuasa Allah SWT dan Dzat Yang 
berkuasa atas semua itu sudah barang 
tentu juga Berkuasa untuk mengembalikan 
dan membangkitkan. Ini adalah isyarat bah- 
wa segala sesuatu selain Allah SWT, adalah 
tersusun dari bagian-bagian. Ini juga men- 
jadi dalil tentang perpindahan dari sesuatu 
yang rumit menuju mudah, dari sesuatu 
yang mungkin menjadi sesuatu yang 
pasti, dan dari yang diciptakan ke Yang 
Menciptakan. Karena Pencipta hal yang 
berpasang-pasangan tentu adalah Tunggal 
karena jika tidak tunggal, tentunya menjadi 
sesuatu yang mungkin, sehingga jika begitu 
berarti itu adalah makhluk bukan Khalig. 
Oleh karena itu, di dalam sifat-Nya tidak 
bisa diasumsikan gerak dan tidak pula 
diam, tidak bisa diasumsikan terang dan 
tidak pula gelap, tidak bisa diasumsikan 
duduk dan tidak pula berdiri, tidak bisa 
diasumsikan permulaan dan tidak pula 
ujung akhir, karena tiada suatu apa pun 
yang serupa dengan-Nya. 
Sesungguhnya, ada dua hal mendasar yang 
yang harus kita lakukan untuk Ilah Yang 
Maha Esa dan Mahakuasa, yaitu kembali 
kepada-Nya semata, bertobat kepada-Nya 
dari semua dosa, berlari meninggalkan 
kemaksiatan-kemaksiatan terhadap-Nya 
menuju kepada ketaatan kepada-Nya, 
serta menjauhi syirik atau menyembah 
sesuatu yang lain di samping-Nya. 

Sahl Ibnu Abdillah menjelaskan yakni 
berlarilah kalian meninggalkan segala 
sesuatu selain Allah SWT menuju kepada 
Allah SWT. 
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3. Sesungguhnya Nabi Muhammad saw. 
senantiasa memberi peringatan dengan 
peringatan yang nyata, baik ketika masih 
hidup maupun setelah meninggal dunia 
dengan keterangan dan sunnah yang 
beliau tinggalkan. Beliau senantiasa mem- 
peringatkan umat manusia terhadap 
hukuman Allah SWT atas kekafiran dan 
kemaksiatan. 


PENGANCAMAN ORANG-ORANG MUSYRIK 
DENGAN ADZAB KARENA SIKAP 
MENDUSTAKAN KEPADA RASULULLAH SAW. 


Surah adz-Dzaariyaat Ayat 52 - 60 
TR Ie uap Maka 
SBO PA BAND 33 
Ik Sar LI KD AG 
KO ANN LEG 
AO KAN Moe Gala ka 
EN Prs 05 te a 
Pan 


“Demikianlah setiap kali seorang rasul yang 
datang kepada orang-orang yang sebelum mereka, 
mereka (kaumnya) pasti mengatakan, Dia itu 
pesihir atau orang gila? Apakah mereka saling ber- 
pesan tentang apa yang dikatakan itu. Sebenarnya 
mereka adalah kaum yang melampaui batas. Maka 
berpalinglah engkau dari mereka, dan engkau 
sama sekali tidak tercela. Dan tetaplah memberi 
peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang Mukmin. Aku tidak 
menciptakan jin dan manusia melainkan agar me- 
reka beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghen- 
daki rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak 
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menghendaki agar mereka memberi makan ke- 
pada-Ku. Sungguh Allah, Dialah pemberi rezeki 
yang mempunyai kekuatan lagi sangat kukuh. 
Maka sungguh, untuk orang-orang yang zalim ada 
bagian (adzab) seperti bagian teman-teman mereka 
(dahulu); maka janganlah mereka meminta kepada- 
Ku untuk menyegerakannya. Maka celakalah orang- 
orang yang kafir pada hari yang telah dijanjikan 
kepada mereka (hari Kiamat)” (adz-Dzaariyaat: 
52-60) 


Oiraa aat 
gx} dibaca: 

1. (5 ini adalah giraa 'aat Abu ‘Amr. 

2. (an ini adalah giraa 'aat Khalaf, Hamzah 
dan al-Kisa'i. 

3. (Ge ini adalah giraa'aat imam sab'ah 
lainnya. 


Praab 

IS AA ed Au Sip huruf kaf pada 
kata MI berkedudukan i'raab rafa’, karena 
menjadi khabar dari mubtada' yang dibuang, 
yakni al-Amru kadzaalika. 

Kd 3 p9 kata 453p jika dibaca rafa’, 
sebagai sifat untuk kata dzuu. Ada versi 
giraa'aat yang membaca jarr, al-Matiini de- 
ngan menjadikannya sebagai sifat untuk kata 
GA Adapun tetap dalam bentuk mudzakkar, 
maka itu disebabkan kata yang disifati, yaitu 
al-Guwwati adalah bentuk kata mu'annats 
ghairu hagiigiy. Juga, karena wazan, fa'iil 
bisa dijadikan sebagai sifat untuk mudzakkar 
dan mu'annats. Namun versi giraa'aat yang 
membaca rafa' adalah lebih masyhur dan lebih 
kuat secara giyas. 


Balaaghah 

ka ot At SA Hb Lil di sini 
terdapat apa yang dikenal dengan istilah al- 
Ithnaab (memperpanjang kata-kata karena 
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suatu maksud dan tujuan) dengan mengulang 
penyebutan kata 4. f” dengan maksud mem- 
perkuat dan mengintensifikasi. 

KA —»5 KS di sini terdapat tasybiih 
mursal mujmal, karena kata yang menjadi 
wajhusy syabah (titik perserupaan) dibuang. 
Yakni, nashiiban minal 'adzaabi mitsla nashiibi 
aslaafihim al-Mukadzazibiina fisy syiddati wal 
alami (mendapatkan adzab yang keras dan 
menyakitkan seperti adzab yang diterima para 
pendahulu mereka yang telah mendustakan). 


Mufradaat Lughawiyyah 

KIP perkaranya adalah seperti itu. 
Kata isyarat atau tunjuk ini adalah menunjuk 
kepada sikap mereka yang mendustakan 
Rasulullah saw. dan menyebut beliau 
sebagai tukang sihir atau orang yang gila. 
LAS o GA É Up Kalimat ini posisinya adalah 
sebagai penjelas dari kata isyarat tadi. Yakni, 
sebagaimana mereka mendustakan kamu 
Muhammad dengan mengatakan bahwa kamu 
adalah tukang sihir atau orang gila, seperti itu 
pulalah sikap umat-umat terdahulu sebelum 
mereka yang mendustakan para rasul mereka 
dengan mengatakan hal yang sama. 

Ke a apakah mereka saling berpesan 
tentang perkataan tersebut? Ini adalah 
istifhaam atau pertanyaan yang mengandung 
makna peniadaan (menafikan) sebagai bentuk 
ekspresi atau ungkapan keheranan. Yakni, 
seakan-akan orang-orang yang terdahulu dan 
orang-orang yang kemudian saling berpesan 
tentang perkataan tersebut, hingga mereka 
semua bisa mengucapkan perkataan yang 
sama seperti itu. 

goi 15 Kb ini adalah bentuk kalimat al- 
Idhraab (rectification), yakni bahwa sebenar- 
nya yang membuat mereka satu (sama dalam 
bersikap) bukan disebabkan saling berpesan 
(berwasiat) di antara mereka karena masa 
mereka yang terpaut jauh, namun sebenarnya 
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yang menyatukan mereka dalam perkataan 
tersebut adalah sikap mereka melampaui 
batas. 

gu Jp maka berpalinglah kamu dari 
mereka dan dari mendebat mereka, setelah 
sikap keras kepala, angkuh, pembangkangan, 
dan kekukuhan di atas kekafiran yang mereka 
perlihatkan itu. ę Lt Sp maka kamu 
tidaklah tercela atas sikap berpaling dari 
mereka itu. Karena kamu telah menyampaikan 
risalah kepada mereka dan telah mengerahkan 
segenap daya upaya dan kemampuan dalam 
mengingatkan dan memperingatkan. 

4:553 tetaplah kamu untuk senantiasa 
terus mengingatkan dan menasihati dengan 
Al-Qur'an. Key gás SS óp karena se- 
sungguhnya proses mengingatkan bermanfaat 
bagi orang yang memang keimanannya telah 
diketahui oleh Allah SWT. Karena hal itu 
akan membuat dirinya semakin mengerti dan 
memahami, serta akan semakin mempertajam 
mata hatinya. 

goss Yp melainkan supaya Aku me- 
merintahkan mereka untuk beribadah, meng- 
abdi, dan menyembah kepada-Ku dengan se- 
benarnya, bukannya karena Aku butuh kepada 
mereka. Jika ada sebagian atau kebanyakan 
dari mereka berpaling atau lalai, merekalah 
sendiri yang memikul tanggung jawab per- 
buatannya itu. 

K3 o a h j Lp Aku tidak menghendaki 
untuk menjadikan mereka sebagai sarana atau 
alat bantu untuk menghasilkan rezeki dan 
(cukup) penghidupan itu untuk diri mereka 
sendiri atau untuk selain mereka. Maksudnya 
adalah Allah SWT tidak menciptakan mereka 
supaya mereka membantu untuk menghasil- 
kan rezeki dan penghidupan, baik rezeki dan 
penghidupan untuk diri mereka maupun untuk 
selain mereka. Ini adalah pengertian yang 
lebih utama. goak; Wa Lp dan tidak pula 
supaya mereka memberi makan diri mereka 
atau selain mereka. Maksud ayat ini adalah 
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menjelaskan hubungan Allah SWT dengan 
para hamba-Nya bukanlah seperti hubungan 
para majikan dengan para budak mereka. Para 
majikan memiliki budak untuk dimanfaatkan 
dan digunakan dalam memenuhi kebutuhan- 
kebutuhan mereka. Allah SWT adalah Maha 


Pemberi rezeki. 

CEMEG 3 Sip sesungguhnya Allah SWT Dia 
lah Yang Maha Pemberi rezeki kepada semua 
hamba-Nya. Di sini terkandung makna yang 
tersirat bahwa Allah SWT Mahakaya tiada 
butuh sedikit pun kepada rezeki. Kp Yang 
Mahakukuh kekuatan-Nya. 

gi pas orang-orang yang menganiaya 
diri mereka sendiri dengan berlaku kafir dari 
kalangan penduduk Mekah dan yang lainnya. 
$tssp bagian dari adzab. Kata dzanuub 
secara etimologi adalah timba besar yang 
penuh air. Kie = #3 JXp seperti adzab yang 
menimpa umat-umat terdahulu yang binasa 
sebelum mereka. Ke “ə maka dari itu, 
mereka tidak perlu meminta kepada-Ku 
untuk menyegerakan adzab tersebut jika Aku 
menundanya sampai hari Kiamat. 

Ini adalah jawaban untuk perkataan 
mereka seperti yang terdapat dalam ayat, 


“Dan mereka berkata, 'Kapan (datangnya) 
ancaman itu jika kamu orang yang benar?” 
(al-Mulk: 25) 


di Ga Jp kebinasaan, celaka, dan 
adzab yang keras bagi mereka. sa H3 op 
gs pada hari yang dijanjikan kepada 
mereka, yaitu hari Kiamat. 


Sebab Turunnya Ayat (54 dan 55) 

Ibnu Mani, Ibnu Rahawaih dan al- 
Haitsam Ibnu Kulaib dalam Musnad mereka, 
meriwayatkan dari Ali Ibnu Abi Thalib r.a., 
ia berkata, “Tatkala turun ayat SI w H5 Jp 
ge ja tiada seorang pun dari kami melainkan ia 
meyakini akan datangnya kebinasaan. Karena 
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Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk 
berpaling dari mereka. Lalu turunlah ayat 
Kid S5 SSM Ip 553p hati kami pun senang 
dan tenang.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, 
ia berkata, “Telah disebutkan kepada kami 
bahwa tatkala turun ayat 445 Jb hal itu 
membuat para sahabat gelisah dan sangat 
gusar. Mereka memiliki dugaan bahwa wahyu 
telah terputus dan adzab benar-benar akan 
datang. Lalu turunlah giri H5 ss an sp PM 


Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan bukti-bukti ba'ts dan 
hasyr, keesaan dan keagungan kuasa Ilahi, serta 
mengingatkan orang-orang musyrik tentang 
pembinasaan umat-umat terdahulu yang 
mendustakan dan kufur, selanjutnya Allah SWT 
menjelaskan setiap rasul mengalami hal yang 
sama, yaitu didustakan dan tidak dipercayai. 
Seakan-akan sikap mendustakan dan kafir di 
tengah-tengah umat-umat yang ada sepertinya 
sudah menjadi sesuatu yang memang selalu 
mereka wasiatkan dan rekomendasikan di 
antara sesama mereka. 

Dengan kata lain, seakan-akan sepertinya 
mereka memang sudah saling berpesan untuk 
mendustakan dan kufur sehingga mereka 
bisa memiliki sikap yang sama dan kompak. 
Namun sebenarnya, itu disebabkan mereka 
adalah orang-orang yang melampaui batas dan 
melanggar batasan-batasan yang digariskan 
oleh Allah SWT. Karena itu, Nabi Muhammad 
saw. diperintahkan untuk berpaling dari 
mereka. Sebagaimana yang diketahui bahwa 
mereka diciptakan untuk mengabdi dan ber- 
ibadah kepada Allah SWT bukan untuk meng- 
hasilkan penghidupan dan rezeki. 

Kemudian, surah ini ditutup dengan ayat 
yang mengancam orang-orang musyrik Mekah 
dengan adzab yang serupa dengan adzab 
umat-umat terdahulu sebelum mereka. Dan 
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adzab tersebut pasti menimpa mereka, tanpa 
ada keraguan lagi, tanpa bisa ditolak, dicegah, 
dan dihindari. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Demikianlah setiap kali seorang rasul 
yang datang kepada orang-orang yang 
sebelum mereka, mereka (kaumnya) pasti 
mengatakan, “Dia itu pesihir atau orang gila. 
(adz-Dzaariyaat: 52) 


Sebagaimana kaummu wahai Muhammad, 
mendustakanmu dan menyebut kamu sebagai 
penyihir atau orang gila, seperti itu pulalah 
apa yang diperbuat oleh umat-umat terdahulu 
yang mendustakan para rasul mereka. Karena 
hal itu memang sudah menjadi tipikal dan 
kebiasaan para umat sejak dulu kala. Bukan 
hanya dirimu yang didustakan. 

Ini merupakan penghibur hati Rasulullah 
saw. atas sikap kaum beliau yang berpaling, 
serta memotivasi beliau supaya sabar, tegar, 
dan tabah dalam menghadapi berbagai 
gangguan dan rintangan. 


“Apakah mereka saling berpesan tentang 
apa yang dikatakan itu. Sebenarnya mereka 
adalah kaum yang melampaui batas.” (adz- 
Dzaariyaat: 53) 


Istifhaam atau pertanyaan ini mengandung 
makna peniadaan, sebagai bentuk ungkapan 
keheranan dan pengingkaran terhadap tingkah 
mereka. Maksudnya, seolah-olah mereka 
semua memang sudah saling berpesan, saling 
memberikan rekomendasi untuk mendustakan 
dan kafir. 

Yakni, apakah memang mereka saling 
berpesan dan saling merekomendasikan per- 
kataan seperti itu?! Faktanya, mereka se- 
benarnya tidak saling berpesan dan saling me- 
rekomendasikan perkataan seperti itu, karena 
mereka berbeda masa. Hal itu disebabkan 
mereka adalah orang-orang yang melampaui 
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batas dalam kekafiran. Jadi yang menyatukan 
mereka dan membuat mereka bisa memiliki 
sikap yang sama adalah sifat melampaui 
batas dalam kekafiran sehingga orang-orang 
yang datang kemudian bisa memiliki per- 
kataan yang sama seperti perkataan orang- 
orang terdahulu sebelum mereka. Jadi, hal 
yang membuat mereka bisa memiliki sikap 
dan perkataan yang sama seperti itu bukan 
karena mereka saling memberikan wasiat dan 
pesan tentang sikap dan perkataan itu, tetapi 
karena mereka sama-sama sebagai orang yang 
melampaui batas dalam kekafiran. 


“Maka berpalinglah engkau dari mereka, 
dan engkau sama sekali tidak tercela.” (adz- 
Dzaariyaat: 54) 


Berpalinglah kamu wahai Rasul dari 
mereka, biarkan saja mereka, dan kamu 
tidak usah mendebat mereka. Karena 
sesungguhnya kamu telah melaksanakan apa 
yang diperintahkan Allah SWT kepadamu 
dan telah menyampaikan risalah-Nya. Jika 
engkau telah melaksanakan hal itu, engkau 
tidak dicela, sebab engkau telah menunaikan 
apa yang menjadi tugas dan kewajibanmu. 
Tugas dan kewajiban seorang rasul tidak lain 
hanyalah menyampaikan. Sedangkan masalah 
hisab, melakukan perhitungan dan balasan, itu 
adalah urusan Allah SWT. 


“Dan tetaplah memberi peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi 
orang-orang Mukmin.” (adz-Dzaariyaat: 55) 


Tetapi tetaplah kamu senantiasa meng- 
ingatkan, menasihati, dan memberikan peng- 
ajaran dengan Al-Qur'an kepada orang yang 
beriman kepada Al-Qur'an. Karena meng- 
ingatkan dan menasihati akan bermanfaat bagi 
mereka yang beriman. Atau sesungguhnya 
yang bisa memanfaatkan peringatan, pelajaran 
dan nasihat adalah hati yang beriman yang 
memang memiliki kesiapan, kemauan, dan 
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kecenderungan untuk menerima hidayah. 
Kesimpulannya adalah berpaling dari se- 
golongan orang tertentu disebabkan mereka 
tidak memiliki sensitivitas dan kecenderungan 
kepada hidayah, tidak lantas membuat kita 
juga harus mengabaikan sebagian yang lain. 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan 
maksud dan tujuan pokok dari penciptaan 
manusia dan jin, yaitu beribadah. Sementara 
orang-orang musyrik justru mendustakan 
Rasulullah saw. dan meninggalkan ibadah 
kepada Sang Khaliq, 


“Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku.” 
(adz-Dzaariyaat: 56) 


Aku tidak menciptakan manusia dan jin 
melainkan untuk beribadah, mengabdi, dan 
makrifat kepada-Ku, bukan karena Aku butuh 
kepada mereka, Allah SWT berfirman, 


“Padahal mereka hanya disuruh menyem- 
bah Tuhan Yang Maha Esa tidak ada tuhan 
selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka 
persekutukan.” (at-Taubah: 31) 


Terdapat sebuah riwayat yang berbunyi, 
“Aku adalah hartamu yang tersembunyi, lalu 
Aku ingin supaya Aku dikenal, maka Aku 
pun menciptakan makhluk, maka dengan-Ku 
mereka mengenal Aku.” 

Ibadah secara etimologi artinya tunduk 
patuh dengan penuh rendah diri. Ahlus 
Sunnah mengatakan sesungguhnya ibadah 
adalah makrifat dan tulus ikhlas memurnikan 
ibadah. Sesungguhnya makrifat juga adalah 
tujuan yang benar. 

Mujahid mengatakan maknanya adalah 
melainkan supaya Aku memerintah mereka 
untuk beribadah kepada-Ku dan melarang 


12 Ibnu Taimiyyah mengatakan, ini bukanlah sabda Rasulullah 
saw. dan riwayat ini tidak diketahui memiliki sanad, baik 
sanad yang shahih maupun sanad yang dha'if. 






TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 


mereka. Ayat ini adalah permulaan kalimat 
baru yang disebutkan untuk memperkuat dan 
mempertegas perintah untuk senantiasa ingat. 
Karena penciptaan mereka untuk beribadah 
menghendaki untuk senantiasa ingat maksud 
dan tujuan tersebut, yaitu beribadah. 

Hikmah di balik penyebutan kata jin 
lebih dulu di sini adalah bahwa ibadah yang 
dilakukan oleh jin sifatnya tersembunyi dan 
tidak tampak sehingga tidak berpotensi di- 
kotori dengan unsur riya. Beda dengan ibadah 
manusia yang terlihat sehingga berpotensi 
unsur riya. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan tentang 
luhurnya maksud dan tujuan penciptaan, 


“Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun 
dari mereka dan Aku tidak menghendaki agar 
mereka memberi makan kepada-Ku. Sungguh 
Allah, Dialah pemberi rezeki yang mempunyai 
kekuatan lagi sangat kukuh.” (adz-Dzaariyaat: 
57-58) 


Aku tidak menginginkan dari penciptaan 
mereka untuk menarik manfaat untuk-Ku dan 
tidak pula untuk menghalau mudharat dari- 
Ku seperti apa yang biasanya diinginkan oleh 
para majikan dari para budak mereka. Karena 
sesungguhnya Allah SWT adalah Dzat Yang 
Mahakaya Yang senantiasa memberi, Dzat Yang 
Maha Pemberi rezeki Yang memberi rezeki 
kepada semua makhluk-Nya dan menegakkan 
apa yang baik dan maslahat bagi mereka. Allah 
SWT adalah Dzat Yang mempunyai kekuasaan 
dan kekuatan, Dzat Yang Mahakukuh ke- 
kuatan-Nya. Allah SWT tidak menciptakan 
mereka untuk suatu manfaat yang mereka 
persembahkan kepada-Nya. Sehingga dari 
itu, mereka haruslah melaksanakan apa yang 
menjadi maksud dan tujuan diciptakannya 
mereka, yaitu beribadah. 

Kata maa pada kalimat 4. j Lp adalah 
maa naafiyah yang berfungsi untuk menafikan 
dalam konteks waktu sekarang. Sedangkan 
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huruf nafy, laa adalah untuk menafikan dalam 
konteks waktu mendatang. Menafikan dalam 
konteks masa sekarang di sini yaitu di dunia 
adalah lebih utama, lebih tepat dan lebih 
relevan daripada menafikan dalam konteks 
masa yang akan datang, yaitu akhirat. 

Kesimpulannya adalah Allah SWT men- 
ciptakan para hamba supaya mereka meng- 
hamba dan menyembah kepada-Nya semata 
tiada sekutu bagi-Nya. Barangsiapa yang me- 
naati-Nya, maka Dia mengganjarnya dengan 
ganjaran yang paling sempurna dan utuh. Se- 
dangkan barangsiapa yang melakukan mak- 
siat, durhaka, dan membangkang kepada-Nya, 
maka Dia akan mengadzabnya dengan se- 
keras-kerasnya adzab. Allah SWT tiada butuh 
sedikit pun kepada mereka, tetapi merekalah 
yang butuh dan perlu kepada-Nya dalam 
segala keadaan dan tingkah mereka. 

Imam Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Abu Hurairah ra. ia 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


Aas Sui aa RARA LI aje 
Si Eye LIL Ja NE A ih g 
ai a 3, 

“Allah SWT berfirman, “Wahai anak Adam, 
fokuslah kamu untuk beribadah kepada-Ku, maka 
niscaya Aku penuhi dadamu dengan kecukupan 
dan Aku tutupi kebutuhanmu. Jika kamu tidak 
melakukannya, maka niscaya Aku jadikan 


dadamu penuh dengan kesibukan dan tidak Aku 
tutupi kebutuhanmu.” 


Dalam sebagian kitab Ilahi disebutkan, 

Allah SWT berfirman, Wahai anak Adam, 
Aku ciptakan kamu untuk beribadah kepada-Ku, 
maka dari itu, janganlah kamu bermain-main. 
Aku menjamin rezekimu, maka kamu tidak 
perlu capek-capek dan bersusah payah. Carilah 
Aku, niscaya kamu mendapatkan-Ku. Jika kamu 
mendapatkan-Ku, maka kamu mendapatkan 
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segalanya. Jika kamu tidak mendapatkan-Ku, 
maka kamu tidak mendapatkan segalanya 
dan kamu kehilangan segalanya, padahal 
Aku adalah Yang paling kamu cintai daripada 


1n 


segala sesuatu. 


Kemudian, Allah SWT mengancam dan 
mengintimidasi orang-orang musyrik Mekah 
dan orang-orang yang seperti mereka. 


“Maka sungguh, untuk orang-orang yang 
zalim ada bagian (adzab) seperti bagian teman- 
teman mereka (dahulu); maka janganlah me- 
reka meminta kepada-Ku untuk menyegera- 
kannya.” (adz-Dzaariyaat: 59) 


Sesungguhnya untuk orang-orang yang 
menzalimi diri mereka sendiri dengan berlaku 
kafir, syirik, dan mendustakan Rasulullah 
saw., ada jatah adzab bagi mereka, seperti 
jatah adzab orang-orang kafir dari umat- 
umat terdahulu. Mereka tidak perlu meminta 
kepada-Ku supaya menyegerakan adzab ter- 
sebut kepada mereka. Karena bagian adzab 
mereka pasti akan datang tanpa ada keraguan 
lagi terhadapnya dan pasti akan terjadi tidak 
mungkin tidak. Hal ini sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat, 


“Ketetapan Allah pasti datang, maka 
janganlah kamu meminta agar dipercepat 
(datang)nya.” (an-Nahl: 1) 


Ini adalah sebagai jawaban perkataan 
mereka seperti yang tertera dalam ayat, 


“Dan mereka berkata, “Kapan (datangnya) 
ancaman itu jika kamu orang yang benar?” 
(al-Mulk: 25) 


“Maka datangkanlah kepada kami adzab 
yang engkau ancamkan, jika kamu termasuk 
orang yang benar.” (Huud: 32) 


“Maka celakalah orang-orang yang kafir 
pada hari yang telah dijanjikan kepada mereka 
(hari Kiamat). (adz-Dzaariyaat: 60) 
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Kebinasaan, celaka, kesialan, dan adzab 
yang keras bagi orang-orang kafir pada hari 
Kiamat yang dijanjikan kepada mereka. Ada 
yang mengatakan maksudnya adalah hari 
Perang Badar. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 


Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 


hal sebagai berikut. 


1. 


Sesungguhnya mendustakan dan tidak 
memercayai rasul sudah menjadi ciri 
khas, tipikal, dan kebiasaan para umat 
terdahulu dan sekarang. Sebagaimana 
Nabi Muhammad saw. didustakan oleh 
kaum beliau dan mereka mengatakan 
bahwa beliau adalah penyihir atau 
orang yang gila, seperti itu pulalah para 
umat terdahulu mendustakan rasul- 
rasul mereka dan mengatakan hal yang 
sama. Seolah-olah mereka sepertinya 
memang sudah saling berpesan, saling 
merekomendasikan dan bersekongkol 
untuk mendustakan. Namun sebenarnya 
tidaklah seperti itu, sebenarnya mereka 
tidak saling memberikan wasiat, tetapi 
yang menyatukan mereka dan menjadikan 
mereka bisa memiliki langkah dan sikap 
yang sama seperti itu adalah sikap me- 
lampaui batas dalam kekafiran. 

Maksud dan tujuan dari informasi ini 
adalah untuk menghibur hati Rasulullah 
saw, atas apa yang beliau alami dari kaum 
beliau berupa sikap penentangan dak- 
wah, merintangi, dan menghalang-halangi 
beliau. 

Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya 
untuk mengabaikan kaum beliau dan tidak 
perlu berdebat dengan mereka, sekaligus 
menenteramkan hati beliau bahwa beliau 
tidak dicela dan tidak pula termasuk orang 
yang lalai. Karena sesungguhnya beliau 
telah menunaikan tugas dan kewajiban 
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beliau, yaitu menyampaikan risalah dan 
menunaikan amanat. Tetapi merekalah 
orang-orang yang dicela karena sikap 
mereka yang berpaling, angkuh, dan tidak 
sudi untuk beriman. 

Ini juga merupakan penghibur hati 
Rasulullah saw. dan menenteramkan 
perasaan beliau. Karena Rasulullah saw. 
adalah sosok yang berakhlak mulia dan 
sangat sensitif sehingga hal itu menyebab- 
kan beliau masih merasa teledor dan 
kurang optimal dalam menyampaikan 
risalah sehingga beliau pun senantiasa 
berupaya optimal dan terlalu memaksakan 
diri dalam memberikan peringatan dan 
menyampaikan risalah. 

Akan tetapi, berpaling dan mengabaikan 
kaum tidaklah bersifat mutlak. Oleh karena 
itu, Rasulullah saw. diperintahkan untuk 
tetap senantiasa terus mengingatkan dan 
memperingatkan. Karena itu bermanfaat 
bagi orang-orang yang beriman, yaitu 
orang-orang yang telah diketahui oleh 
Allah SWT bahwa mereka akan beriman. 
Maksud dan tujuan dari pesan agar senan- 
tiasa mengingatkan dan memperingat- 
kan adalah mengarahkan dan menuntun 
manusia untuk beribadah menyembah 
kepada Allah SWT, mengesakan-Nya, tulus 
ikhlas memurnikan agama dan ibadah 
hanya untuk-Nya. Karena Allah SWT 
tidak menciptakan makhluk melainkan 
untuk menghamba, mengabdi, dan ber- 
ibadah. Karena maksud dari diciptakan- 
nya manusia adalah untuk beribadah. 
Sehingga mengingatkan hal itu adalah 
sebuah keniscayaan dan harus dilakukan. 
Juga memberikan kesadaran bahwa segala 
sesuatu selain ibadah adalah bentuk me- 
nyia-nyiakan dan membuang-buang wak- 
tu. Manfaat ibadah adalah mengagungkan, 
dan menjunjung tinggi perintah Allah SWT 
serta belas kasih kepada makhluk-Nya. 
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Kemudian, tugas para nabi hanya 
terbatas pada dua hal, yaitu beribadah 
kepada Allah SWT dan membimbing 
makhluk. Ada tujuan ketiga dari pe- 
nyebutan ayat ini yaitu menjelaskan 
buruknya tindakan orang-orang kafir, 
yaitu meninggalkan ibadah kepada Allah 
SWT, padahal mereka diciptakan tidak 
lain adalah untuk beribadah. 

Mujahid dan yanglainnya mengatakan, 
maksud gopi ip adalah melainkan 
untuk beribadah. Hal ini sebagaimana 
yang dikatakan oleh ats-Tsa'labi, ini adalah 
sebuah penjelasan yang bagus. Karena 
seandainya Allah SWT tidak menciptakan 
mereka, tentunya tidak diketahui akan 
adanya Allah SWT dan keesaan-Nya. Dalil 
takwil atau tafsir ini adalah ayat, 


“Dan jika engkau bertanya kepada 
mereka, 'siapakah yang menciptakan me- 
reka? niscaya mereka menjawab, Allah.” 
(az-Zukhruf: 87) 


“Dan jika kamu tanyakan kepada 
mereka, “Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi?’ Pastilah mereka akan 
menjawab, ‘Semuanya diciptakan oleh 
Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui.” 
(az-Zukhrutf: 9) 


Ini adalah ibadah dari mereka, namun 
itu tidak akan bermanfaat dan berguna 
sama sekali bagi mereka jika masih 
dibarengi dengan syirik. 

Penciptaan manusia untuk beribadah 
bukanlah karena ada suatu kebutuhan 
dari Sang Khalig karena Allah SWT 
Mahakaya dan tiada membutuhkan suatu 
apa pun dari ibadah para hamba sedikit 
pun. Penciptaan mereka juga bukan 
untuk dieksploitasi dan dimanfaatkan 
untuk melayani dalam menyediakan ma- 
kanan dan minuman, atau untuk pen- 
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ata 


jagaan, pengamanan, dan pengawalan, 
sebagaimana yang dilakukan oleh para 
majikan terhadap para budaknya. Allah 
SWT adalah Maha Pemberi rezeki Yang 
memberi rezeki kepada selain-Nya, Dia 
adalah Mahakuasa lagi Mahakuat Yang 
tidak membutuhkan suatu apa pun selain- 
Nya untuk memperkuat diri. 

Kalimat 43 jp adalah menjelaskan 

alasan mengapa Allah tidak menghendaki 
rezeki dari mereka. Kalimat, 4:3 3) 
menjelaskan alasan mengapa Allah tidak 
menghendaki pekerjaan dari mereka. Ka- 
rena orang yang menginginkan rezeki, 
berarti ia adalah orang fakir yang butuh. 
Barangsiapa yang menginginkan pe- 
kerjaan dari orang lain, atau dengan kata 
lain, menginginkan seseorang melakukan 
suatu pekerjaan untuknya, berarti ia 
adalah orang yang lemah, tidak memiliki 
kekuatan dan kemampuan. 
Sesungguhnya orang-orang yang men- 
zalimi diri mereka sendiri, yaitu orang- 
orang kafir Mekah dan orang-orang yang 
seperti mereka, untuk mereka itu ada 
bagian adzab seperti bagian adzab orang- 
orang kafir dari umat-umat terdahulu. 
Tidak perlu mereka meminta turunnya 
adzab itu disegerakan karena adzab 
itu pasti akan menimpa mereka tidak 
mungkin tidak. 

Ini merupakan ancaman bagi orang- 
orang kafir yang disebutkan oleh Allah 
SWT sebagai orang-orang yang zalim. 
Karena orang yang menempatkan dirinya 
di tempat penyembahan kepada selain 
Allah SWT, berarti ia telah meletakkan 
sesuatu tidak pada tempatnya yang 
semestinya sehingga dari itu ia disebut 
zalim. 

Jika telah ditetapkan bahwa manusia 
diciptakan untuk beribadah, orang-orang 
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yang zalim dengan menyembah selain 
Allah SWT, untuk mereka ada kebinasaan 
seperti kebinasaan orang-orang terdahulu. 
Persesuaian dan relevansi penggunaan 
kata dzanuub yang asalnya berarti timba 


RD 
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yang besar, adalah seakan-akan di sini 
Allah SWT berfirman, “Kami tuangkan 
timba adzab dari atas kepala mereka 
seperti timba adzab yang dituangkan di 
atas kepala orang-orang terdahulu.” 
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Surah ath-Thuur 


SURAH ATH-THUUR 


MAKKIYYAH, EMPAT PULUH SEMBILAN AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah 
ath-Thuur, karena surah ini dibuka dengan 
sumpah Allah SWT dengan bukit ath-Thur yang 
memiliki banyak pepohonan. Bukit ath-Thur 
adalah bukit yang menjadi tempat Allah SWT 
berkomunikasi langsung dengan Nabi Musa 
a.s. dan mengutus nabi Isa a.s.. Oleh karena itu, 
bukit ini mendapatkan sebuah kemuliaan yang 
agung di antara bukit-bukit yang lain. 


Persesualan Surah Ini dengan Surah 

Sebelumnya 
Orang yang mencermati surah ini akan 

melihat persesuaian dan relevansi surah ini 

dengan surah sebelumnya dari beberapa sisi 
seperti berikut. 

1. Kedua surah memiliki kesamaan tema, 
karena kedua surah ini adalah Makkiyyah 
yang berisikan pembicaraan tentang 
tauhid, ba'ts, kondisi akhirat, risalah ke- 
nabian, serta menyangkal dan mementah- 
kan keyakinan dan ideologi-ideologi batil 
dan keliru dari orang-orang musyrik. 

2. Kesamaan pembukaan dan penutup di 
antara kedua surah. Bagian depan setiap 
surah sama-sama menjelaskan keadaan 
dan kondisi orang-orang yang bertakwa di 
akhirat. 


“Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa berada di dalam taman-taman 


(surga) dan mata air.” (adz-Dzaariyaat: 
15) 


“Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa berada dalam surga dan kenik- 
matan.” (ath-Thuur: 17) 


Di bagian penutup, masing-masing 
surah menjelaskan keadaan orang-orang 
kafir, 


“Maka celakalah orang-orang yang kafir 
pada hari yang telah dijanjikan kepada me- 
reka (hari Kiamat).” (adz-Dzaariyaat: 60) 


“Ataukah mereka hendak melakukan 
tipu daya? Tetapi orang-orang yang kafir 
itu, justru merekalah yang terkena tipu 
daya.” (ath-Thuur: 42) 


Sama-sama berisikan sumpah dengan 
tanda-tanda kekuasaan di alam semesta. 
Dalam surah adz-Dzaariyaat, Allah SWT 
bersumpah dengan angin adz-Dzaariyaat 
(yang menerbangkan) yang baik dan 
bermanfaat bagi kehidupan. Sedangkan 
dalam surah ath-Thuur, Allah SWT ber- 
sumpah dengan sebuah bukit yang mem- 
peroleh cahaya Ilahi sebagai tempat ter- 
jadinya dua kejadian agung, yaitu Allah 
SWT berkomunikasi langsung dengan 
Nabi Musa a.s. dan penurunan Taurat 
kepadanya untuk kemaslahatan manusia 
di kehidupan dunia dan akhirat. 
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4. Kedua surah sama-sama berisikan ayat 
yang memerintahkan Nabi Muhammad 
saw. untuk berpaling dan mengabaikan 


orang-orang kafir serta tetap terus 
senantiasa mengingatkan orang-orang 
Mukmin, 


“Maka berpalinglah engkau dari 
mereka.” (adz-Dzaariyaat: 54) 


“Dan tetaplah memberi peringatan.” 
(adz-Dzaariyaat: 55) 


“Maka peringatkanlah.” (ath-Thuur: 
29) 


“Maka biarkanlah mereka hingga 
mereka menemui hari (yang dijanjikan 
kepada) mereka.” (ath-Thuur: 45) 


Kandungan Surah 

Dalam surah sebelumnya, Allah SWT 
menutupnya dengan ayat yang menegaskan 
kedatangan hari yang dijanjikan, dalam surah 
ini Allah SWT mempertegas dan memperkuat 
hal itu dengan ayat yang berisikan sumpah 
dengan beberapa hal. Pertama, sumpah 
dengan ath-Thur, yaitu bukit yang sering 
disebutkan berulang-ulang dalam kisah Nabi 
Musa a.s.. Kedua, al-Kitaab al-Masthuur (kitab 
yang ditulis), yaitu kitab Taurat dan yang 
semacamnya atau Al-Lauh Mahfuzh. Ketiga, 
al-Bait al-Ma'muur (rumah yang selalu ramai 
dan dimakmurkan), yaitu Ka'bah. Keempat, as- 
Saqful marfuu' (atap yang ditinggikan), yaitu 
langit. Kelima, al-Bahr al-Masjuur, yaitu laut 
yang meluap penuh atau laut yang dinyalakan. 
Ini adalah sumpah dengan ayat-ayat kosmik 
atas (langit) dan bawah (bumi) untuk me- 
negaskan bahwa adzab pasti datang tanpa 
diragukan lagi. 

Selanjutnya Allah SWT menggambarkan 
adzab neraka tempat orang-orang yang men- 
dustakan dilemparkan ke dalamnya, berikut 
kehinaan dan kenistaan yang mereka alami. 
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Hal itu diikuti dengan penjelasan yang 
menggambarkan kenikmatan dan kesenangan 
orang-orang bertakwa yang menjadi penghuni 
surga, beserta keanekaragaman kesenangan 
yang mereka nikmati, mulai dari pakaian, 
tempat tinggal, makanan, dan minuman, serta 
memiliki pasangan berupa bidadari. 

Kemudian, pembicaraan yang ada di- 
lanjutkan dengan perintah kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk tetap senantiasa selalu 
mengingatkan, menyampaikan risalah, mem- 
peringatkan orang-orang kafir, tidak usah me- 
medulikan kebodohan orang-orang musyrik 
dan kebohongan yang mereka buat-buat dan 
rekayasa terhadap diri beliau ketika mereka 
menyebut beliau sebagai penyair, tukang 
tenun, orang gila, atau orang yang membuat- 
buat kebohongan atas nama Allah SWT. 

Kemudian, Allah SWT mengecam, me- 
nyangkal, dan mementahkan opini dan 
asumsi-asumsi batil mereka, menegaskan, 
dan membuktikan kebenaran risalah Nabi 
Muhammad saw. dengan sejumlah dalil dan 
bukti yang tidak terbantahkan. Lalu Allah 
SWT memaparkan dalil, hujjah, dan bukti- 
bukti yang kuat tidak terbantahkan tentang 
uluuhiyyah yang hag dan esa. Lalu Allah SWT 
mengecam keras orang-orang musyrik atas 
pernyataan mereka bahwa malaikat adalah 
anak perempuan Allah SWT, mengecam, 
mencerca, mencemooh, dan mengolok-olok 
mereka atas sikap mereka yang keras kepala, 
dan angkuh, sikap yang melampaui batas 
hingga mengingkari hal-hal indrawi dan ter- 
lihat dan bisa mereka saksikan. 

Surah ini ditutup dengan ayat yang me- 
merintahkan kepada Rasulullah saw. untuk 
mengabaikan dan membiarkan orang-orang 
kafir dalam kesesatan mereka sampai binasa, 
bersabar, tabah, dan tetap tegar dalam me- 
nyampaikan risalah beliau, bertasbih dan ber- 
tahmid siang malam. Juga informasi bahwa 
sesungguhnya Allah SWT adalah Penjaga, 
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Pengawal, dan Pelindung beliau, serta infor- 
masi bahwa untuk orang-orang yang zalim ada 
dua adzab bagi mereka, yaitu adzab di dunia 
dan adzab di akhirat. 


Keutamaan Surah ath-Thuur 
Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan 
dari Ummu Salamah r.a., 


Ba Peda da Et 
ai AS ayal Li 383 


“Bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
saw. shalat di samping Ka'bah dengan membaca, 
“Waththuuri wa Kitaabin Masthuurin.“ 


Diriwayatkan dari Jubair bin Muth'im r.a. 
ia berkata, “Aku datang menemui Rasulullah 
saw. untuk mengadakan pembicaraan dengan 
beliau menyangkut sejumlah tawanan. Lalu 
aku mendapati beliau sedang melaksanakan 
shalat Shubuh dengan membaca surah ath- 
Thuur. Ketika beliau sampai pada ayat: 
‘sungguh, adzab Tuhanmu pasti terjadi, tidak 
sesuatu pun yang dapat menolaknya. (ath- 
Thuur: 7-8) aku pun masuk Islam karena 
takut turunnya adzab. Lalu tatkala beliau 
sampai pada ayat “Atau apakah mereka 
tercipta tanpa asal-usul ataukah mereka yang 
menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah 
mereka telah menciptakan langit dan bumi? 
Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang 
mereka katakan). (ath-Thuur: 35-36) hatiku 
seakan-akan mau terbang," 


TERJADINYA HARI KIAMAT DAN PENEGASAN 
ADZAB PADA HARI YANG DIJANJIKAN 


Surah ath-Thuur Ayat 1 - 16 

z7 1 2 - 
5 Ru A O Sa; 
VOA sah OLS 
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os nieo goio 
iO Taid PEN Tang 
ana a Ag 
a o stan 


Sx Ae RAZ 


a papa mang z sa ? 
Mo IE ka 


“Demi gunung (Sinai), dan demi Kitab yang 
ditulis, pada lembaran yang terbuka, demi Baitul 
Mamur (Ka'bah), demi atap yang ditinggikan 
(langit), demi lautan yang penuh gelombang, 
sungguh, adzab Tuhanmupasti terjadi, tidak sesuatu 
pun yang dapat menolaknya, pada hari (ketika) 
langit berguncang sekeras-kerasnya, dan gunung 
berjalan (berpindah-pindah) Maka celakalah 
pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
Orang-orang yang bermain-main dalam kebatilan 
(perbuatan dosa), pada hari (ketika) itu mereka 
didorong ke neraka Jahannam dengan sekuat- 
kuatnya. (Dikatakan kepada mereka), “Inilah 
neraka yang dahulu kamu mendustakannya' Maka 
apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat? 
Masuklah ke dalamnya (rasakanlah panas apinya): 
baik kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu, 
sesungguhnya kamu hanya diberi balasan atas apa 
yang telah kamu kerjakan.” (ath-Thuur: 1-16) 





Praab 

Gasa AS 9 Pap Huruf wawu yang 
pertama adalah wawu gasam, sedangkan yang 
kedua adalah wawu “athaf. Adapun jawab dari 
qasam adalah kalimat 451) J5 Dis Hp. 

guy ui 5,5 sp Aamil untuk zharf, yauma 
adalah kata $$ bukan kata 4), Atau 
dengan kata lain, kata yauma di 'sini yang 
merupakan zharf berta'allug dengan kata 
waagi'un bukan, daafi'in. 
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Pent day 55% Kata wailun adalah mub- 
tada, sedangkan khabarnya adalah oisi. 
Kata wailun boleh dijadikan sebagai mub- 
tada` meskipun berbentuk isim nakirah, ka- 
rena perkataan ini mengandung makna doa, 
seperti kata salaamun ‘alaikum. Huruf fa' pada 
kata KIP adalah fa' jawab untuk kalimat 
sebelumnya. Karena perkataan yang ada di sini 
mengandung makna syarat, yakni idzaa kaanal 
amru kadzaalika, fa wailun (jika memang 
seperti itu perkaranya, kecelakaan besarlah 
pada hari itu bagi orang-orang yang men- 
dustakan). Kata 4;x) pada kalimat 4 {%9 
berkedudukan sebagai badal dari kata $i-. 

Yea J SA 3 Ap kata 4ú} ber- 
kedudukan sebagai mubtada', sedangkan 
khabarnya adalah kata sihrun. Di sini, khabar 
didahulukan, karena khabar tersebutlah yang 
menjadi objek atau sasaran pengingkaran, 
cercaan dan kecaman. Kata am di sini adalah 
am mungathi'ah bukan muttashilaah. Karena 
kalimat setelahnya adalah berbentuk jumlah 
ismiyyah yang sempurna. Jika setelahnya 
bukan berbentuk jumlah (susunan kalimat) 
yang sempurna, am tersebut adalah am 
muttashilaah. Am mungathi'ah adalah ber- 
makna bal dan hamzah istifhaam. Sedangkan 
am muttashilah bermakna, ai. Jadi makna ayat 
ini adalah a fasihrun haadzaa, bal antum laa 
tubshiruuna. 

ka #2% kata ini berkedudukan sebagai 
mubtada', sedangkan khabarnya dibuang, 
yakni “sawaa'un “alaikum al-Jaza'u wash 
shabru." 


Balaaghah 

Ke da 3 00233, #sp terdapatjinaas 
isytigaag. His Aii istifhaam atau pertanyaan 
di sini adalah pertanyaan yang mengandung 
makna celaan, cercaan dan kecaman. Atau 
dengan kata lain, celaan dan kecaman yang 
diungkapkan dengan nada pertanyaan. 
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KI y 0S K6 US ini adalah 
bentuk ungkapan yang mengandung nada 
penghinaan dan cercaan. Terdapat “thibaag 
salb“ antara kalimat $,-2p dan gi Y jp 
dan terdapat as-Saj' yang indah pada ayat. 
g , FA AS 2 a 3 dan beberapa ayat berikutnya. 


Juga ayat guh i SU BPA Sis Sip 


Mufradaat Lughawiyyah 


g Pan, ath-Thuur adalah sebuah bukit 
yang memiliki pepohonan yang menjadi lokasi 
Nabi Musaa.s. berkomunikasi langsung dengan 
Allah SWT dan lokasi pengutusan nabi Isa a.s.. 
Adapun bukit yang tidak memiliki pepohonan, 
maka tidak bisa disebut thuur, tetapi jabal. 

Ath-Thuur terletak di Gurun Sinai di 
wilayah Madyan, yang dikenal dengan nama 
Thurisinin atau Thursina. Kata ath-Thuur 
dalam bahasa Suryaniyah (Syria, Syriac) ber- 
arti al-Jabal (gunung, bukit). 

Koja AS dan demi kitab yang ditulis 
dengan huruf-huruf yang diurutkan dalam 
bentuk yang sistematis. As-Sathr artinya menata 
dan mengurutkan huruf-huruf yang ditulis. 
Yang dimaksud dengan kitab yang ditulis adalah 
kitab-kitab samawi yang ditulis oleh Allah 
SWT dalam al-Lauh al-Mahfuzh seperti Taurat, 
alwaah (lembaran-lembaran berisi wahyu) 
Nabi Musa a.s., Zabur, Injil, dan Al-Qur'an. 

K4 3 Sp ar-Rigg adalah kulit tipis 
yang dijadikan sebagai kertas tulis. Di sini 
kata ini dipinjam untuk mengungkapkan 
makna kertas yang menjadi tempat tulisan 
kitab. Kata al-Mansyuur artinya adalah yang 
dibuka dan dibentangkan. Penggunaan kedua 
kata ini dalam bentuk isim nakirah adalah 
mengandung makna pengagungan sekaligus 
memberikan isyarat bahwa kitab dan rigg 
tersebut adalah beda dari apa yang selama ini 
sudah lazim dikenal di kalangan orang-orang. 

4 ji cp dan demi Ka'bah yang 
makmur dan semarak oleh para jamaah haji, 
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orang-orang yang berkunjung dan orang- 
orang yang tinggal di sekitarnya. 4; #5 ain 
dan demi atap yang ditinggikan, yaitu langit. 
4 pa A dan demi lautan yang penuh 
dengan air, yaitu samudera. Atau lautan yang 
dinyalakan dan dipanaskan yang penuh de- 
ngan api, firman Allah SWT surah at-Takwiir, 


“Dan apabila lautan dipanaskan.” (at- 
Takwiir: 6) 


Dari kata sajjara an-Naara yang berarti 
menyalakan api. Diriwayatkan bahwa Allah 
SWT pada hari Kiamat mengubah lautan 
menjadi api yang digunakan untuk menyalakan 
neraka Jahannam. 

ka a Dis Sip sesungguhnya adzab 
Tuhanmu benar-benar terjadi dan menimpa 
orang-orang yang berhak dan pantas men- 
dapatkannya. gv o JS Cp tiada seorang pun 
dan suatu apa pun yang bisa menolak adzab 
tersebut, atau menghalau dan menjauhkannya 
dari orang-orang yang berhak dan pantas 
mendapatkannya. Yang dimaksudkan dengan 
sumpah-sumpah tersebut—yang digunakan 
untuk menegaskan terjadinya adzab hari 
Kiamat—adalah semua menunjukkan kesem- 
purnaan dan totalitas kuasa Allah SWT dan 
hikmah-Nya, kebenaran berita, dan informasi- 
informasi-Nya, serta catatan amal-amal per- 
buatan para hamba secara akurat untuk 
selanjutnya dilakukan pembalasan. 

45 bergejolak, berguncang dan ber- 
getar dahsyat di tempatnya. 4 Im Par 
dan gunung-gunung berjalan dan bergeser 
dari permukaan bumi, lalu berubah menjadi 
seperti debu yang beterbangan. Semua itu 
berlangsung pada hari Kiamat saat adzab 
tersebut terjadi. 

Kemih isy J% ketika semua itu terjadi, 
kecelakaan dan malapetaka yang besar bagi 
orang-orang kafir, yakni kerasnya adzab. 

$25 ə} dalam kebatilan. 45 salib mereka 
selalu sibuk dengan kekafiran mereka. $ 
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fisx mereka didorong dengan sangat 
keras dan kasar. 475 4, AS SS siap lalu 
dikatakan kepada mereka, “Ini adalah neraka 
yang dulu kalian selalu mendustakan dan 
tidak memercayainya” 44: Amat apakah 
adzab yang kalian lihat ini adalah sihir? 
Sebagaimana dulu kalian mengatakan wahyu 
adalah sihir. 45545 Y Si Hp ataukah kalian 
juga tidak melihat adzab ini, sebagaimana 
dulu ketika di dunia kalian tidak melihat 
dan memerhatikan apa yang menunjukkan 
adanya adzab ini. Ini adalah bahasa kecamaan, 
cercaan, dan ejekan. 
gú} masuklah kamu ke dalam neraka 
itu dan rasakanlah berbagai penderitaan dan 
kepedihannya. 4-5 Y ah sup masuklah kalian 
ke dalamnya dengan (baik) dalam keadaan 
sabar dan tabah atau tidak sabar dan mengeluh 
terserah yang kalian kehendaki, karena kalian 
tidak akan bisa menghindar darinya. a Baa 
kedua-duanya, yaitu kondisi sabar dan tabah 
atau kondisi tidak sabar dan mengeluh, adalah 
sama saja bagi kalian, karena sekalipun kalian 
sabar dan tabah, namun itu sama sekali 
tetap tidak akan ada gunanya bagi kalian. 
KAKI ISU SA Wp Kalimat ini menjelaskan 
illat kesamaan dua hal tersebut bagi mereka. 
Karena pembalasan adalah harus dan pasti 
terjadi, sabar atau tidak adalah sama saja, 
yaitu sama-sama tidak ada gunanya. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT bersumpah dengan beberapa 
makhluk ciptaan-Nya yang menunjukkan dan 
membuktikan kesempurnaan dan totalitas 
kuasa-Nya dalam menimpakan adzab terhadap 
para musuh-Nya tanpa ada seorang pun dan 
suatu apa pun yang bisa menolak, menghalau 
dan menjauhkannya dari mereka. 


“Demi gunung (Sinai), dan demi Kitab yang 
ditulis, pada lembaran yang terbuka.” (ath- 
Thuur: 1-3) 
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Allah SWT bersumpah dengan bukit 
Thursina yang memiliki banyak pepohonan, 
sebagai bentuk pemuliaan dan penghormatan 
kepadanya. Karena Bukit Thursina menjadi 
lokasi bersejarah dari sebuah kejadian agung, 
yaitu Allah SWT berkomunikasi secara lang- 
sung kepada Nabi Musa a.s., dan menurunkan 
kepadanya kitab Taurat yang ditulis dengan 
huruf-huruf yang tersusun secara sistematis 
dalam kulit tipis yang dibentangkan. Dulu, 
sebelum ditemukannya kertas, penulisan 
kebanyakan dilakukan dengan menggunakan 
kulit. 

Ayat 4 Saja »S,9 mencakup kitab-kitab 
yang diturunkan yang tertulis dan dibacakan 
kepada manusia secara keras, seperti 
Taurat, Zabur, Injil, dan Al-Qur'an. Ada yang 
mengatakan, yang dimaksudkan dengan kitab 
di sini adalah al-Lauh al-Mahfuzh. 

Di sini, kitab dipasangkan dengan ath-Thur, 
karena kitab tersebut diturunkan kepada Nabi 
Musa a.s. ketika ia berada di Ath-Thur. Kata ẹ 
4 mengisyaratkan makna jelas dan terang. 


“Demi Baitul Ma'mur (Ka'bah), demi atap 
yang ditinggikan (langit), demi lautan yang 
penuh gelombang.” (ath-Thuur: 4-6) 


Demi Ka'bah al-Musyarrafah yang mak- 
mur dan ramai oleh para jamaah haji, para 
pengunjung, dan orang-orang yang tinggal di 
sekitarnya, mereka itu pergi ke Ka'bah untuk 
beribadah, berdoa, dan memohon berkah. 
Juga, demi langit yang tinggi, posisinya seperti 
atap bagi bumi, berikut apa yang ada di 
langit berupa matahari-matahari, rembulan- 
rembulan, bintang-bintang, planet-planet 
dan berbagai alam yang tidak ada yang bisa 
menghitungnya kecuali Allah SWT. 

Juga, demi lautan yang penuh dengan air, 
yangtertahan sehinggatidak menenggelamkan 
kawasan daratan, yang dinyalakan apinya 
seperti tungku yang dipanaskan dengan api 
yang menyemburatkan api yang menyala- 
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nyala pada hari Kiamat, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam surah at-Takwiir, 


“Dan apabila lautan dipanaskan.” (at- 
Takwiir: 6) 


Ada sebuah keterangan menyebutkan 
bahwa pada hari Kiamat, lautan dinyalakan 
sehingga berubah menjadi lautan api. 
Sebagaimana yang sudah diketahui bersama 
bahwa minyak bumi ada yang dikeluarkan 
dari dasar lautan (pengeboran lepas pantai) 
dan juga di dasar lautan yang terdapat banyak 
gunung berapi. 

Di sini, as-Sagful marfuu' (langit yang 
ditinggikan) dipasangkan dengan Al-Baitul 
Ma'mur supaya diketahui kemuliaan Ka'bah, 
tempat-tempat yang menjadi syiar, lambang, 
dan simbol-simbol Islam, serta keagungan 
posisi dan kemuliaan Nabi Muhammad saw. 
yang bermunajat kepada Tuhan beliau di 
Ka'bah seraya berucap, 


- 4, á P ` 5 Zay D Hg 
AB pa Y L II ake AE GLE A 
i Je SE US SN e 

“Salam sejahtera bagi kami dan bagi hamba- 
hamba Allah SWT yang saleh. Ya Allah, hamba 
tiada kuasa menghinggakan pujian kepada Engkau 
(hamba tiada kuasa memuji-Mu sebagaimana 


mestinya), Engkau adalah sebagaimana pujian 
Engkau kepada Diri Engkau.“ 


Sebagaimana Nabi Yunus a.s. bermunajat 
kepada Tuhannya ketika di lautan seraya 
berucap, 


“Tidak ada tuhan selain Engkau, Mahasuci 
Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang 
yang zalim.” (al-Anbiyaa': 87) 


Di sini, kata kitab disebutkan dalam 
bentuk isim nakirah (indefinit), wa kitaabin 
sementara yang lainnya disebutkan dalam 
bentuk isim makrifat (definit), dengan maksud 
untuk mengagungkan Kitab tersebut sekaligus 
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karena Kitab tersebut memang sudah terkenal 
dan tersohor, sampai-sampai tidak butuh 
untuk dita'riifkan (didefinitifkan, didefinisikan 
dan diidentifikasikan). Adapun hal-hal yang 
lainnya, maka perlu untuk dita'riifkan. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan hal 
yang menjadi jawab untuk sumpah-sumpah 
tersebut, 


“Sungguh, adzab Tuhanmu pasti terjadi, 
tidak sesuatu pun yang dapat menolaknya.” 
(ath-Thuur: 7-8) 


Ini adalah kalimat—yang dalam disiplin 
ilmu bahasa Arab—disebut al-Mugsam “alaihi 
atau jawabnya gasam (kalimat yang ingin 
diperkuat dan dipertegas dengan sumpah). 
Allah SWT bersumpah dengan sejumlah 
makhluk ciptaan yang agung tersebut untuk 
menguatkan dan mempertegas bahwa se- 
sungguhnya adzab akhirat pasti terjadi dan 
menimpa orang yang berhak dan pantas men- 
dapatkannya dari kalangan orang-orang kafir 
dan para pembangkang yang mendustakan 
para rasul. Tiada seorang pun dan tiada suatu 
apa pun yang bisa menolak adzab tersebut dan 
menghalaunya dari para penghuni neraka. 

Kata 4x1) mengandung isyarat makna 
yang keras. Di sini juga digunakan kata-kata 
"og DP (adzab Tuhanmu), supaya Nabi 
Muhammad saw. dan setiap orang Mukmin 
merasa tenteram, nyaman, dan damai ketika 
mendengar kata Rabb. Karena kata Allah 
memberikan kesan atau nuansa makna 
keagungan, haibah, kewibawaan, rasa takut, 
dan segan. Sedangkan kata Rabb memberikan 
kesan dan nuansa makna kelembutan. 

Kemudian, Allah SWT menerangkan be- 
berapa hal yang menyertai terjadinya adzab 
pada hari Kiamat, 


“Pada hari (ketika) langit berguncang 
sekeras-kerasnya, dan gunung berjalan (ber- 
pindah-pindah).' (ath-Thuur: 9-10) 
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Sesungguhnya adzab tersebut pasti terjadi 
pada hari saat langit berguncang, bergejolak, 
dan bergetar dengan dahsyat, gunung-gunung 
bergerak dan bergeser dari tempatnya seperti 
bergeraknya awan dan berubah menjadi debu 
yang beterbangan dan dihancurleburkan se- 
hancur-hancurnya. 

Hikmah di balik guncangnya langit dan 
bergeraknya gunung-gunung adalah sebagai 
penegasan bahwa tidak ada yang namanya 
kembali lagi ke dunia, karena dunia telah 
hancur digantikan oleh alam akhirat. Karena 
bumi, gunung-gunung, langit, dan bintang- 
bintang, semuanya adalah untuk pemakmuran 
dan pelestarian dunia serta supaya bisa 
dimanfaatkan oleh umat manusia. Jika sudah 
tidak ada harapan untuk kembali ke dunia, 
maka dunia sudah tidak ada gunanya lagi. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan orang 
yang tertimpa adzab pada hari Kiamat, 


“Maka celakalah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan. Orang-orang yang 
bermain-main dalam kebatilan (perbuatan 
dosa). (ath-Thuur: 11-12) 


Kata wail adalah kata yang diucapkan 
untuk orang yang binasa, celaka dan sial. 
Yakni, kecelakaan dan kesengsaraan besar 
pada hari itu bagi mereka yang mendustakan 
para rasul, berupa adzab, pembalasan dan 
hukuman Allah SWT terhadap mereka. 
Barangsiapa yang tidak mendustakan, ia tidak 
diadzab dengan adzab yang abadi, dalam arti 
jika pun ia diadzab karena suatu dosa, itu 
hanya sementara. 

Orang-orang yang mendustakan ketika di 
dunia selalu berada dalam keragu-raguan, ke- 
bimbangan dan tenggelam dalam kebatilan. 
Mereka itu tidak ingat kepada hisab dan tidak 
takut kepada hukuman. Mereka menjadikan 
agama sebagai bahan ejekan, senda gurau, dan 
permainan, mendiskreditkan Nabi Muhammad 
saw. dengan mendustakan, tidak memercayai, 
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mengolok-olok, mengejek, dan mencemooh 
beliau. 

Penggunaan huruf fa' pada kata 4J 
karena adanya korelasi makna, yaitu pe- 
negasan keselamatan orang-orang yang ber- 
iman. Adapun orang-orang yang melakukan 
perbuatan dosa besar, mereka diadzab, namun 
tidak selamanya. Jika mereka masuk neraka, 
maka tidak kekal di dalamnya selamanya 
karena mereka tidak mendustakan para rasul. 

Cara yang digunakan dalam melemparkan 
orang-orang yang mendustakan ke dalam 
neraka adalah 


“Pada hari (ketika) itu mereka didorong 
ke neraka Jahannam dengan sekuat-kuatnya.” 
(ath-Thuur: 13) 


Pada hari saat mereka didorong dan 
diseret menuju ke neraka dengan keras dan 
kasar. Kepada mereka dikatakan dengan nada 
cercaan dan kecaman, 


Pertama, 

“(Dikatakan kepada mereka), “Inilah 
neraka yang dahulu kamu mendustakannya.” 
(ath-Thuur: 14) 


Malaikat zabaniyah berkata kepada me- 
reka dengan nada mencerca dan mengecam, 
“Neraka yang kalian saksikan inilah neraka 
yang dulunya kalian selalu mendustakannya 
dan tidak memercayainya." 

Mendustakan dan tidak memercayai 
neraka berarti mendustakan dan tidak me- 
mercayai para rasul yang menginformasikan 
neraka melalui jalur wahyu. 


Kedua, 
“Maka apakah ini sihir? Ataukah kamu 
tidak melihat?” (ath-Thuur: 15) 


Apakah yang kalian lihat dan saksikan 
adalah sihir sebagaimana komentar yang 
pernah kalian nyatakan ketika di dunia bahwa 
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para rasul adalah penyihir dan kitab-kitab yang 
diturunkan adalah sihir? Tidak, sebenarnya 
itu adalah hag dan nyata. Akan tetapi kalian 
adalah orang-orang yang buta terhadapnya 
sebagaimana dulu kalian adalah orang-orang 
yang buta terhadap kebenaran ketika di dunia. 
Yakni, apa yang terlihat itu adalah nyata, tiada 
keraguan terhadapnya dan tiada kebutaan 
pada penglihatan karena apa yang kalian lihat 
dan saksikan itu adalah hag dan nyata adanya. 


Ketiga, 

“Masuklah ke dalamnya (rasakanlah panas 
apinya): baik kamu bersabar atau tidak, sama 
saja bagimu: sesungguhnya kamu hanya diberi 
balasan atas apa yang telah kamu kerjakan.” 
(ath-Thuur: 16) 


Jika kalian tidak akan bisa mengingkari 
dan menyangkal neraka Jahannam yang 
kalian lihat dan saksikan itu, serta kalian 
telah membuktikan bahwa itu bukanlah sihir 
dan tidak ada disfungsi atau gangguan pada 
penglihatan kalian, sekarang masuklah kalian 
semua ke dalamnya dan rasakanlah panasnya 
dan adzabnya yang keras dan memilukan. 

Kemudian, sama saja bagi kalian, apa- 
kah kalian sabar ataukah tidak sabar dan 
mengeluh, itu tidak ada bedanya bagi kalian, 
karena tidak ada suatu apa pun yang berguna 
bagi kalian. Silahkan kalian melakukan apa 
saja yang kalian inginkan, apakah kalian sabar 
atau tidak, terserah, karena tidak ada bedanya 
bagi kalian antara sabar atau tidak.Keduanya 
sama-sama tidak ada gunanya sama sekali 
bagi kalian. Sesungguhnya baik buruknya 
pembalasan adalah sesuai dengan baik 
buruknya amal perbuatan. Adzab pasti terjadi, 
sikap sabar atau tidak adalah sama saja. 
Apakah kalian sabar terhadap adzab neraka 
atau tidak, tetap saja kalian tiada akan bisa 
mengelak dan menyelamatkan diri darinya. 
Allah SWT tiada menganiaya seorang pun, 
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tetapi Allah SWT membalas semua manusia 
sesuai dengan amal perbuatannya. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 


Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 


hal sebagai berikut. 


1; 


Allah SWT bersumpah dengan lima hal, 
yaitu Ath-Thur dan kitab-kitab yang di- 
turunkan, al-Bait al-Ma'mur, atap yang 
ditinggikan (langit) dan lautan al-Masjuur 
(yang penuh air atau yang dinyalakan). 
Sumpah dengan hal-hal tersebut adalah 
sebagai bentuk pemuliaan dan peng- 
hormatan kepada hal-hal tersebut. 

Hikmah di balik pemilihan tiga tempat 
tersebut, yaitu ath-Thur, al-Baitul Ma'mur 
dan lautan adalah karena ketiganya pernah 
menjadi lokasi yang digunakan oleh tiga 
nabi untuk berkhalwat dan bermunajat 
kepada Tuhan serta menghindar dari 
makhluk. 

Ath-Thur menjadi lokasi Nabi Musa 
a.s. bermunajat kepada Tuhan, Allah SWT 
berfirman, 


“Apakah Engkau akan membinasakan 
kami karena perbuatan orang-orang 
yang kurang berakal di antara kami? Itu 
hanyalah cobaan dari-Mu, Engkau sesatkan 
dengan cobaan itu siapa yang Engkau 
kehendaki dan Engkau beri petunjuk 
kepada siapa yang Engkau kehendaki." (al- 
A'raaf: 155) 


“Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) 
kepadaku agar aku dapat melihat Engkau.” 
(al-A'raaf: 143) 


Al-Baitul Ma'mur (Ka'bah), menjadi 
lokasi Nabi Muhammad saw. bermunajat 
kepada Tuhan seraya berucap, 


s 

ot o X P Te, 201 dag 
KEY Ola dl ke de a p 

Sag Lé i uS Sit e G 
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“Salam sejahtera bagi kami dan bagi 
hamba-hamba Allah SWT yang saleh. Ya 
Allah, hamba tiada kuasa menghinggakan 
pujian kepada Engkau (hamba tiada kuasa 
memuji-Mu sebagaimana mestinya), Engkau 
adalah sebagaimana pujian Engkau kepada 
Diri Engkau.” 


Sedangkan lautan pernah menjadi 
tempat Nabi Yunus a.s. bermunajat dan 
berdoa kepada Tuhan, 


“Tidak ada tuhan selain Engkau, 
Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk 
orang-orang yang zalim,” (al-Anbiyaa': 
87) 


Tempat-tempat tersebut pun menjadi 
tempat-tempat yang mulia oleh karena 
kejadian-kejadian agung. Kemudian, Allah 
SWT pun bersumpah dengan : tempat- 
tempat tersebut. 

Allah SWT memasangkan Kitab 
dengan ath-Thur, karena Allah SWT ber- 
komunikasi langsung dengan Nabi Musa 
a.s. ketika ia berada di ath-Thur dan 
menurunkan kitab Taurat kepadanya.” 
Juga, menurunkan kitab-kitab samawi 
lainnya untuk menjadi hidayah dan 
cahaya. 

Al-Mugsam 'alaihi# adalah terjadinya 
adzab pada hari yang telah dijanjikan 
secara pasti tanpa ada sedikit pun 
keraguan, serta tidak ada seorang pun 
yang bisa menolak dan menghalau adzab 
tersebut dari orang-orang yang diadzab 
yang mendustakan para rasul. 

Adzab tersebut menimpa orang-orang 
yang mendustakan pada hari Kiamat. 
Hari saat langit berguncang dan bergetar 
dahsyat berikut segala apa yang ada di 


13 Tafsir Ar-Razi, 28/239-240. 
14 Sesuatu yang ingin dipertegas dengan sumpah. 
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dalamnya, gunung-gunung bergerak dan 

bergeser dari tempatnya serta hancur 

lebur sehingga menyebabkan bumi luluh 
lantak, sebagai pemberitahuan bahwa 
tidak ada lagi jalan kembali ke dunia. 

4. Al-Wail, yaitu kalimat adzab atau nama 
sebuah lembah di neraka Jahannam. 
Kata ini biasa dikatakan kepada orang 
yang celaka. Yakni, kecelakaan dan 
kesengsaraan besar bagi tiap-tiap orang 
yang mendustakan para rasul, yang selalu 
tenggelam dalam kebatilan, yaitu sikap 
mereka yang selalu mendiskreditkan Nabi 
Muhammad saw. dengan mendustakan 
beliau. 

5. Para penghuni neraka didorong ke dalam 
neraka dengan keras dan kasar pada 
hari Kiamat. Ulama tafsir menjelaskan 
bahwa para malaikat penjaga neraka 
membelenggu tangan, leher, dan kaki 
para penghuni neraka, menyeret mereka 
menuju ke neraka, menjengkangkang dan 
menjungkalkan mereka ke dalamnya. 

6. Ketika mereka sudah berada di dekat 
neraka, para malaikat penjaga neraka 
mencerca, mengecam, dan mencemooh 
mereka seraya berkata, 

1) Inilah neraka yang dulunya ketika di 
dunia kalian selalu mendustakannya. 

2) Apakah yang kalian lihat sekarang 
dengan mata kalian adalah sihir? 
Sebagaimana komentar yang pernah 
kalian nyatakan mengenai wahyu 
bahwa wahyu adalah sihir. Tetapi 
sebenarnya kalian ketika di dunia 
tidak melihat, tidak memerhatikan, 
dan tidak memahami. 

3) Rasakanlah panasnya api neraka 
Jahannam dengan masuk ke dalamnya. 
Baik apakah di dalamnya kalian bisa 
sabar ataukah mengeluh dan tidak 
sabar, itu sama saja bagi kalian, tidak 
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ada bedanya bagi kalian dan sama 
sekali tidak ada gunanya bagi kalian. 
Sesungguhnya balasan sesuai dengan 
amal perbuatan. Dalam sebuah ayat, 
Allah SWT menginformasikan bahwa 
mereka berkata, 


“Sama saja bagi kita, apakah kita 
mengeluh atau bersabar. Kita tidak 
mempunyai tempat untuk melarikan 
diri” (Ibraahiim: 21) 


BALASAN ORANG-ORANG YANG BERTAKWA 
DAN NIKMAT-NIKMAT ALLAH SWT KEPADA 
MEREKA PADA HARI KIAMAT 


Surah ath-Thuur Ayat 17 - 28 


SN op sera 
matan i A5 Rar 
a aa Heh 
san A Saba Puja 

pa Get iya 43 
Gali IS GA IBU 
Air G s 
sie uie 9 oiea 

BER OK A 
jpt Aer SA nona 
Jen Sa sE i 

Der AA AS ang 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa 
berada dalam surga dan kenikmatan, mereka 
bersuka ria dengan apa yang diberikan Tuhan 
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kepada mereka; dan Tuhan memelihara mereka 
dari adzab neraka. (Dikatakan kepada mereka), 
'Makan dan minumlah dengan rasa nikmat 
sebagai balasan dari apa yang telah kamu 
kerjakan? Mereka bersandar di atas dipan-dipan 
yang tersusun dan Kami berikan kepada mereka 
pasangan bidadari yang bermata indah. Dan 
orang-orang yang beriman, beserta anak cucu 
mereka yang mengikuti mereka dalam keimanan, 
Kami pertemukan mereka dengan anak cucu 
mereka (di dalam surga), dan Kami tidak 
mengurangi sedikit pun pahala amal (kebajikan) 
mereka. Setiap orang terikat dengan apa yang 
dikerjakannya. Dan Kami berikan kepada mereka 
tambahan berupa buah-buahan dan daging 
dari segala jenis yang mereka ingini. (Di dalam 
surga itu) mereka saling mengulurkan gelas yang 
isinya tidak (menimbulkan) ucapan yang tidak 
berfaedah ataupun perbuatan dosa. Dan di sekitar 
mereka ada anak-anak muda yang berkeliling 
untuk (melayani) mereka, seakan-akan mereka 
itu mutiara yang tersimpan. Dan sebagian mereka 
berhadap-hadapan satu sama lain saling bertegur 
sapa. Mereka berkata, 'Sesungguhnya kami 
dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah keluarga 
kami merasa takut (akan diadzab). Maka Allah 
memberikan karunia kepada kami dan memelihara 
kami dari adzab neraka. Sesungguhnya kami 
menyembah-Nya sejak dahulu. Dialah Yang Maha 
Melimpahkan Kebaikan, Maha Penyayang.” (ath- 
Thuur: 17-28) 


Qiraa`aat 


44 iii dibaca: 
1. («43 Susi) ini adalah giraa'aat Abu ‘Amr. 


2. (His Hi ini adalah giraa'aat bin Amir. 
3. (H3 49) ini adalah qiraa`aat imam yang 
lain. 
Ka ap: 


G3 Heh ini adalah giraa'aat Nafi, Abu 
Amr dan bin Amir 
Ren 


(Hah ini adalah giraa'aat Ibnu Katsir. 
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GE ip: 

db y; va 45 Y ini adalah giraa'aat Ibnu 
Katsir, dan Abu Amr. 

gä ep: 


(13,555 ini giraa'aat Nafi’ dan al-Kisa'i. 


Praab 


Ka 4 su, Kata maa adalah maa 
mashdariyyah. gú FANA AD Kata tp dibaca 
nashab sebagai haal dari kata ganti & as p atau 
kata ganti dari 41,715) Huruf ba' pada kata $-p 
adalah ba' sababiyyah, yakni disebabkan oleh 
amal perbuatan kalian. 455p kata ini ber- 
kedudukan sebagai haal dari dhamir yang ter- 
sembunyi pada kata Sa 

KAB he GAT lah HNS HAN pp isim 
maushuul, 455 “berkedudukan I'raab rafa’ 
sebagai mubtada, sedangkan khabarnya 
adalah 44555 He GA). 

gò s< Jy 4 Kalimat ini berkedudukan 
Praab nashab sebagai haal. 4-5 ya ga Sp kata 
$i dengan huruf hamzah dibaca kasrah, 
karena jatuh pada permulaan kalimat. Jika 
dibaca fat-hah, annahuu maka dengan meng- 
asumsikan pembuangan huruf jarr, yakni li 
annahu. 


Balaaghah 

gò g< yy HP di sini terdapat tasybiih 
mursal mujmal, karena wajhusy syabah-nya 
dibuang. 


Mufradaat Lughawlyyah 


(33 3 Da 2 gih Sp sesungguhnya orang- 
orang yang melaksanakan perintah-perintah 
Ilahi dan menjauhkan diri dari larangan- 
larangan syari'at, mereka itu berada dalam 
taman-taman surgawi yang hijau dan elok. 
Di bawahnya mengalir sumber-sumber mata 
air dan sungai-sungai. Mereka diliputi oleh 
nikmat-nikmat yang banyak dan melimpah 
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dari Allah SWT. 4445 act ú 4s up sedang mereka 
menikmati, bersenang-senang dan bergembira 
dengan pemberian Tuhan mereka kepada 
mereka. Ada versi giraa'aat yang membaca, 
fakihiina yang maknanya adalah sedang 
mereka merasa senang dan gembira. G33) 
KAI Sis 45 dan Tuhan mereka melindungi 
dan memelihara mereka dari adzab neraka. 
Kalimat ini di'athafkan kepada kalimat gii}, 
yakni mereka senang dan bergembira dengan 
pemberian Tuhan mereka kepada mereka, dan 
dengan pemeliharaan Tuhan mereka kepada 
diri mereka dari neraka. 

a 474) LIS) dikatakan kepada mereka, 
“Makan dan minumlah kalian dengan enak, 
atau makan dan minumlah makanan dan 
minuman yang enak, lezat, dan nikmat. 
Yaitu makanan dan minuman yang tidak 
menyebabkan hal-hal negatif, sama sekali tidak 
memiliki efek samping, mudah dicerna dan 
dikonsumsi serta tidak perlu bersusah payah 
untuk mendapatkannya, tidak menyebabkan 
penyakit, kesulitan, kekenyangan, dan salah 
cerna. X5 2S Lp oleh sebab amal kalian. 

Hu áa A, dipan-dipan yang tersambung, 
berderet, dan tersusun rapi hinga as 
sangkan mereka denean bidadari-bidadari 
yang bermata indah. Kalimat ini di'athafkan 
kepada got}. Kata huur adalah bentuk 
jamak dari, hauraa` yang berarti perempuan 
yang berkulit putih bersih. Kata al-'Jin adalah 
bentuk jamak dari, ainaa' yang berarti perem- 
puan yang bermata lebar, jeli, dan indah. Kalau 
kata hawarul 'ain berarti hitamnya bola mata. 

HA ap kata ini di'athafkan kepada, 
huur. Yakni, Kami pasangkan mereka dengan 
para istri dan teman-teman yang Mukmin, 
seperti dalam firman Allah SWT, 


“Mereka merasa bersaudara, duduk ber- 
hadap-hadapan di atas dipan-dipan.” (al-Hijr: 
47) 
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Bisa juga kata ini dijadikan sebagai mub- 
tada`, sedangkan khabarnya adalah $-: Ci. 

Lokah 455 453 ini adalah kalimat sisipan 
yang berfungsi menjelaskan alasan. Kata 
dzurriyyah (keturunan) bisa digunakan untuk 
satu dan banyak. Kami jadikan keturunan 
mereka mengikuti mereka dalam keimanan. 
Dzurriyyah atau keturunan mencakup ke- 
turunan yang masih anak-anak dan yang 
sudah dewasa. Kata búp berkedudukan 
sebagai haal dari dhamir yang terdapat 
pada kata wat taba'athum. Kata iimaan di 
sini disebutkan dalam bentuk isim nakirah 
dengan maksud untuk mengagungkan, atau 
untuk memberikan isyarat bahwa mengikuti 
jejak dalam keimanan itu cukup untuk 
mengumpulkan dan menyatukan mereka. 
KAS ie sip Kami kumpulkan keturunan 
mereka kepada mereka di surga atau di 
derajat yang sama. Meskipun tingkat amalan 
keturunan mereka masih berada di bawah 
tingkat amalan mereka. Hal itu sebagai bentuk 
pemberiaan kemuliaan kepada mereka dengan 
mempersatukan keturunan mereka dengan 
mereka. bin Jarir, Ibnul Mundzir, Hakim, dan 
al-Baihagi meriwayatkan dari Abdullah bin 
Abbas ra. dalam bentuk riwayat marfuu', 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


PS Oh an g ga 2 Mp ol 
AN ola S Hee ap 
“Sesungguhnya Allah SWT mengangkat 
keturunan seorang Mukmin naik ke derajatnya, 
meskipun derajat keturunannya itu sebenarnya di 
bawah derajatnya, supaya ia merasa bergembira 
karena bisa berkumpul dengan mereka. “Kemudian 
beliau membacakan ayat ini.” 


Ker ú% dan Kami tiada mengurangi 
sedikit pun dari pahala mereka disebabkan 
penyatuan tersebut. sió o «ic Op Karunia 
dan kemurahan Allah SWT kepada mereka 
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semakin bertambah disebabkan amal yang 
telah dilakukan oleh keturunan mereka. Ini 
sesuai dengan kesempurnaan kelembutan dan 
kemurahan Allah SWT 

gias [S Ú NG p tiap-tiap orang terikat 
dengan apa yang diperbuatnya di sisi Allah 
SWT berupa amal baik atau amal buruk. 
la dihukum atas amal jelek dan diganjar 
atas amal baik. Amal saleh melepaskan dan 
menyelamatkannya dari adzab, sedangkan 
amal buruk menyebabkan dirinya diadzab. 
gaiii dan Kami menyuplai mereka dari 
waktu ke waktu. 46: Wp dengan segala 
macam kenikmatan yang mereka inginkan, 
sekalipun mereka tidak memintanya secara 
terus terang. 

4ú» 036} di dalam surga mereka bersuka 
cita, bermain-main dan bercandaria, dan saling 
berbagi di antara mereka. ka khamr. Kata 
ka's adalah gelas khamr selama di dalamnya 
berisikan khamr. Adapun jika kosong, maka 
tidak disebut ka's. Di sini, khamr disebutkan 
dengan kata ka's yang merupakan wadahnya. 
Oleh karena itu dhamir yang digunakan adalah 
berbentuk dhamir mu 'annats, yaitu fiihaa yang 
terdapat pada 4:6 5; ks $ Y$. Khamr yang 
mereka minum itu tidak menyebabkan mereka 
meracau mengeluarkan kata-kata yang tidak 
berguna (kata-kata yang tidak mengandung 
suatu kebaikan) dan tidak pula melakukan 
suatu perbuatan dosa berupa perkataan kotor 
dan yang lainnya yang menyebabkan murka 
Allah SWT. Hal itu beda dengan apa yang lazim 
dialami oleh orang yang meminum khamr di 
dunia. Ini seperti ayat yang difirmankan oleh 
Allah SWT, 


“Tidak ada di dalamnya (unsur) yang me- 
mabukkan dan mereka tidak mabuk karena- 
nya.” (ash-Shaaffaat: 47) 

Ka Ie b s9 mereka memiliki para 
pelayan yang dikhususkan untuk mereka. Para 
pelayan tersebut selalu berkeliling di sekitar 
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mereka untuk melayani mereka menyediakan 
minuman khamr tersebut dan yang lainnya. 
gò KE yy He para pelayan itu sangat elok, 
putih bersih, dan lembut seolah-olah laksana 
mutiara yang tersimpan dalam kerang. 


Rasulullah saw. dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Abdurrazzaq dan 
Ibnul Mundzir dari Qatadah, bersabda, “Demi 
Dzat Yang jiwaku berada dalam genggaman- 
Nya, sesungguhnya kelebihan orang yang 
dilayani atas orang yang melayani adalah 
seperti kelebihan bulan pada malam purnama 
atas bintang-bintang yang lain.” 

KIPAS ak Sa Jii mereka saling 
bertanya antara satu kepada yang lainnya 
tentang keadaan, kondisi dan amal-amalnya 
sebagai bentuk ungkapan dan ekspresi penuh 
kesenangan dan keceriaan atas nikmat ter- 
sebut. giai UM g JS US é Jup mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami dulu ketika di dunia 
adalah orang-orang yang takut kepada adzab 
Allah SWT” Perkataan ini mengisyaratkan 
kepada sebab atau alasan bisa masuk surga. 

Ka a 569 Allah SWT berbuat baik kepada 
kami dengan memberi ampunan dan rahmat. 
fe DS Ce,)p dan Allah SWT memelihara 
kami dari adzab api neraka yang menembus 
ke dalam pori-pori seperti angin panas yang 
menusuk. Ada versi giraa'aat yang membaca 
dengan huruf gaf ditasydid, wa waggaanaa. 

Mereka juga mengisyaratkan kepada 
faktor lain yang menyebabkan mereka bisa 
sampai ke surga dengan berkata, seperti yang 
tertera dalam ayat berikutnya ini. J5 > & Up 
gu sesungguhnya kami dahulu ketika di 
dunia menyembah kepada-Nya sebagai orang- 
orang yang mengesakan-Nya, atau memohon 
kepada-Nya perlindungan. 4:-5! 5 4 äp se- 
sungguhnya Allah SWT Dia-lah Yang Maha 
berbuat baik dan Mahabenar janji-Nya, lagi 
Maha Penyayang dan melimpah rahmat-Nya. 
Kata $“1p dengan huruf hamzah dibaca kasrah, 
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karena menjadi permulaan kalimat baru (isti - 
naaf), meskipun secara makna kata ini posisi- 
nya adalah menjelaskan faktor atau alasan. 
Ada versi giraa'aat yang membaca, annahuu 
dengan hamzah dibaca fathah. 


Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan kepastian terjadi- 
nya ba'ts dan adzab terhadap orang-orang 
kafir secara pasti, beserta berbagai kepiluan, 
kesengsaraan, dan kehinaan yang mereka 
alami, selanjutnya di sini Allah SWT men- 
jelaskan keadaan orang Mukmin dan balasan- 
nya yang istimewa. Dengan kata lain, setelah 
menjelaskan keadaan orang kafir, Allah SWT 
menerangkan keadaan orang Mukmin dan 
apa yang ia dapatkan di akhirat, kemudian 
menjelaskan pahala setelah penjelasan ten- 
tang hukuman. Hal ini sebagai perbandingan 
dan sesuai dengan kebiasaan Al-Qur'an, yaitu 
jika menyebutkan suatu hal, diikuti dengan 
penyebutanhallainyangmenjadi perbandingan 
atau lawannya, serta mengombinasikan 
antara targhiib (menggugah ketertarikan, sti- 
mulasi) dan tarhiib (menggugah rasa takut, 
ancaman). Semua itu agar supaya manusia 
mau merenungkan nasib akhir dan ujung 
kesudahan, lalu ia pun tertarik dan ingin 
mendapatkan rahmat, serta takut terhadap 
hukuman dan adzab. 

Di antara hal yang menjadikan unsur 
targhiib semakin kuat adalah Allah SWT me- 
nyatakan nikmat tidak hanya terbatas untuk 
orang yang berhak mendapatkannya saja, 
tetapi nikmat itu juga Dia limpahkan kepada 
para keturunan dan anak cucunya. Allah SWT 
tidak hanya menyebutkan berbagai macam 
kenikmatan dan kesenangan jiwa semata 
seperti pakaian, tempat tinggal, makanan, 
minuman, dan pasangan di surga, tetapi Allah 
SWT memberikan karunia, kemuliaan, dan 
penghormatan lebih besar dari itu dalam 
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bentuk menyusulkan dan mempersatukan 
antara leluhur yang beriman dengan ke- 
turunan mereka yang beriman di kelas dan 
derajat yang tinggi di dalam surga. 

Allah SWT juga menyingkirkan dari para 
penghuni surga perasaan risau, kejenuhan, dan 
kesepian, menggantinya dengan kesenangan 
dan keceriaan yang tiada putus. Mereka 
bersuka cita, bercanda, dan bermain-main 
dengan bersulang khamr, bersenda gurau 
dengan sebaik-baik perkataan, berbincang- 
bincang tentang keadaan dan kondisi dunia 
dan membandingkannya dengan keadaan dan 
kondisi akhirat, dan lain sebagainya. 


Tafsir dan penjelasan 

“Sesungguhnya orang-orang yang ber- 
takwa berada dalam surga dan kenikmatan, 
mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan 
Tuhan kepada mereka; dan Tuhan memelihara 
mereka dari adzab neraka.” (ath-Thuur: 17- 
18) 


Sesungguhnya orang-orangyang bertakwa 
kepada Tuhan mereka ketika di dunia 
dengan cara mematuhi perintah-perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, 
mereka berada dalam taman-taman surgawi 
yang indah dan elok. Di dalamnya, mereka 
bersenang-senang dengan kenikmatan dan 
kesenangan abadi. Hal ini bertolak belakang 
dengan kondisi orang-orang kafir. Mereka 
berada dalam adzab dan pembalasan yang 
memilukan. 

Orang-orang yang bertakwa bersenang- 
senang menikmati kenikmatan-kenikmatan 
surga dengan penuh keceriaan, kelezatan, 
dan kebahagiaan. Mereka bersuka cita dengan 
kenikmatan-kenikmatan yang diberikan Allah 
SWT kepada mereka berupa berbagai macam 
kesenangan makanan, minuman, pakaian, 
tempat tinggal, kendaraan, alas, pasangan, dan 
yang lainnya. 
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Allah SWT juga memelihara mereka 
dari adzab neraka, menyelamatkan mereka 
dari kobaran api neraka. Ini adalah sebuah 
kenikmatan tersendiri, di samping nikmat 
masuk surga yang di dalamnya terdapat 
kesenangan yang mata ini tidak pernah 
melihatnya, tidak pernah terdengar oleh 
telinga dan tiada pernah terbesit dalam benak, 
hati, dan pikiran manusia. 

Kalimat 4; La $$ memberikan 
pengertian bahwa mereka bersenang-senang 
dalam surga dalam bentuk yang nyata, riil, 
dan sebenar-benarnya, bukan hanya seperti 
penjaga taman. 

Kata Kap memberikan pengertian 
bahwa kesenangan itu adalah juga dalam jiwa 
dan hati. Karena terkadang ada kesenangan 
yang hanya pada lahiriah saja, sementara 
jiwa dan hati tetap risau dan tidak tenteram, 
seperti yang dialami oleh kebanyakan orang- 
orang kaya di dunia. 

Para malaikat ar-Ridhwaan (para malaikat 
penjaga surga) berkata, kepada mereka di 
surga, 


“(Dikatakan kepada mereka), ‘Makan dan 
minumlah dengan rasa nikmat sebagai balasan 
dari apa yang telah kamu kerjakan.” (ath- 
Thuur: 19) 


Para malaikat penjaga surga memberikan 
ucapan selamat kepada mereka seraya 
berkata, “Makanlah kalian dari makanan- 
makanan yang baik dan lezat. Minumlah 
kalian dari minuman yang lezat, jernih, dan 
baik. Kalian tidak mengalami kesulitan untuk 
mendapatkan, mengonsumsi, dan mencerna 
makanan dan minuman tersebut (ini adalah 
makna kata hanii'). Semua itu disebabkan 
amal-amal saleh yang kalian persembahkan 
ketika di dunia. Kalian mendapatkan nikmat 
ini oleh sebab hal itu (amal-amal saleh) sebagai 
karunia, kemurahan, dan kebaikan. 
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Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah 


“(kepada mereka dikatakan), "Makan dan 
minumlah dengan nikmat karena amal yang 
telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah 
lalu.” (al-Haaggah: 24) 


Ar-Rabi' bin Khaitsam adalah orang yang 
rajin shalat sepanjang malam, lalu dikatakan 
kepadanya, “Wahai ar-Rabi, anda terlalu 
menyiksa diri.” Lalu ia pun menjawab, “Tidak, 
tetapi aku justru menginginkan kenyamanan 
dan kesenangannya.” 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan ben- 
tuk-bentuk nikmat dan kesenangan lainnya 
bagi orang-orang yang bertakwa tersebut, 


“Mereka bersandar di atas dipan-dipan 
yang tersusun dan Kami berikan kepada mereka 
pasangan bidadari yang bermata indah.” (ath- 
Thuur: 20) 


Sedang mereka duduk bersandar di atas 
dipan-dipan yang berderet tersusun rapi 
membentuk satu barisan. Ini menggambarkan 
kenyamanan, ketenangan, kedamaian, dan ke- 
tenteraman tanpa ada beban pikiran apa pun. 

Begitu juga, Kami pasangkan setiap dari 
mereka dengan pasangan-pasangan hidup 
yang saleh, cantik, dan elok dari perempuan 
surga. Yaitu para bidadari yang bermata jeli, 
elok, berbinar, warna putih, dan warna hitam 
bola matanya sangat kontras, yaitu sangat 
putih dan sangat hitam. Kata al-Huur dan al- 
'lin adalah bentuk jamak untuk mudzakkar 
dan mu'annats, yaitu ahwar, hauraa, a'yan, 
'ainaa'. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al- 
Haitsam bin Malik ath-Tha'i, bahwasanya ia 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
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“Sesungguhnya seseorang duduk bersandaran 
selama kurun waktu empat puluh tahun, tanpa 
bergeser dari tempat sandarannya dan tidak pula 
merasa jemu dan jenuh. Tersediakan untuknya 
apa yang diingini jiwanya dan apa yang dipandang 
sedap oleh matanya.“ 


Ada hal menarik yang perlu diperhatikan 
di sini, dalam ayat-ayat di atas, Allah SWT 
menjelaskan empat bentuk kesenangan 
dan kenikmatan secara urut. Pertama, Allah 
SWT menyebutkan tempat tinggal, yaitu 
taman-taman surga. Kemudian menyebutkan 
makanan dan minuman. Kemudian alas 
tempat duduk dan bersandar. Kemudian 
pasangan hidup. Pada konteks masing-masing 
dari keempat nikmat tersebut, Allah SWT 
menyebutkan sesuatu yang menunjukkan 
kesempurnaan nikmat. Pada konteks tempat 
bersenang-senang, yaitu taman-taman surga, 
Allah SWT menyebutkan kata 42456) yang 
memberikan pengertian kesenangan dan 
kebahagiaan yang sempurna dan murni 
tanpa ada sedikit pun hal yang mengeruhkan 
dan mengurangi kualitasnya. Karena tempat 
bersenang-senang terkadang terkeruhkan 
oleh berbagai hal yang menyebabkan aktivitas 
bersenang-senang menjadi terganggu dan 
tidak lengkap. 

Pada konteks makanan dan minuman, 
Allah SWT menyebutkan kata gú} sebagai 
isyarat bahwa makanan dan minuman tersebut 
bebas dari hal-hal yang bisa menimbulkan 
dampak negatif seperti yang terdapat pada 
makanan dan minuman di dunia, seperti salah 
cerna, penyakit, tersedak, dan persediaan yang 
habis. 

Pada konteks alas dan tempat duduk, 
Allah SWT menyebutkan kata gis} yang 
memberikan pengertian kondisi santai dan 
tenteram yang sempurna tanpa ada sedikit 
pun beban pikiran yang mengganggu. Kalimat, 
go pas Es ú memberikan pengertian bahwa 
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semua itu merupakan pembuktian atas apa 
yang telah dijanjikan oleh Tuhan kepada 
mereka ketika di dunia, bukan sebuah al-Mann 
(pemberian). Karena pengertian dari al-mann 
(pemberian) adalah ketika di dunia dengan 
hidayah kepada keimanan dan taufik kepada 
amal saleh, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 


“Sebenarnya Allah yang melimpahkan 
nikmat kepadamu dengan menunjukkan kamu 
kepada keimanan.” (al-Hujuraat: 17) 


Kata ea memberikan isyarat bahwa 
masing-masing memiliki deretan dipan 
yang khusus untuknya. Kalimat 4G 353) 
menunjukkan bahwa yang memasangkan 
dan mengawinkan dengan sebuah amanah 
adalah Allah SWT sendiri bahwa manfaat 
pengawinan tersebut adalah untuk mereka 
bahwa pasangan tersebut bukan pasangan 
biasa tetapi pasangan yang telah diberi sifat 
oleh Allah sebagai pasangan yang baik, dan Ia 
memilih pasangan yang terbaik di antara yang 
baik, yaitu bidadari yang bermata indah nan 
elok.” 

Ada hal yang perlu diperhatikan juga di 
sini, yaitu perbedaan antara balasan orang- 
orang kafir dan balasan orang-orang yang 
bertakwa. Dalam konteks balasan orang-orang 
kafir, Allah SWT berfirman dalam ayat 16 di 
atas, KAK ESL SA Lip “sesungguhnya kamu 
hanya diberi balasan atas apa yang telah kamu 
kerjakan.” (ath-Thuur: 16) Sedangkan dalam 
konteks balasan orang-orang yang bertakwa, 
Allah SWT berfirman, “45 ss wp sebagai 
balasan dari apa yang telah kamu kerjakan.” 
(ath-Thuur: 19) 

Jadi, balasan orang-orang kafir terbatas 
hanya atas apa yang pernah mereka kerja- 
kan, tidak lebih. Hal ini ditunjukkan oleh 


15 Tafsir Ar-Razi, 28/249. 
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penggunaan kata Ka yang berfungsi untuk 
al-Hashr (pembatasan). Yakni, kalian wahai 


orang-orang kafir tidak dibalas kecuali 
hanya atas apa yang pernah kalian perbuat. 
Adapun orang-orang Mukmin, Allah SWT 
melipatgandakan pahala amal mereka dan 
masih memberi mereka tambahan lagi dari 
karunia-Nya. Sedangkan orang-orang kafir 
hanya dibalas sesuai dengan perbuatan 
mereka. Kata ka ú dalam konteks balasan 
orang-orang kafir, mengisyaratkan inten- 
sifikasi dalam timpalan. Sedangkan dalam 
konteks orang-orang Mukmin, digunakan kata 
ka Wp yang mengisyaratkan seakan-akan 
hal itu adalah sesuatu yang pasti, tetap dan 
kontinu disebabkan amal saleh yang mereka 
kerjakan. 

Begitu juga dalam konteks orang-orang 
kafir, Allah SWT menyebutkan kata-kata 
al-Jazaa` (balasan), yaitu tujzauna yang 
memberikan kesan makna terputus. Karena 
jika ada seseorang berbuat baik kepada 
seseorang, lalu ia memberi imbalan balik 
kepadanya, ketika itu orang yang berbuat baik 
tersebut tentunya sudah tidak mengharapkan 
imbalan lagi karena sudah diberi. Sedangkan 
dalam konteks orang-orang Mukmin, tidak 
disebutkan kata-kata al-Jazaa', hal itu me- 
nunjukkan pengertian terus-menerus tanpa 
terputus.'f 

Kemudian, selanjutnya Allah SWT meng- 
informasikan tambahan karunia, kemurahan, 
santunan, dan kebaikan dari-Nya kepada 
orang-orang yang beriman. Yaitu mengum- 
pulkan para keturunan yang beriman kepada 
orang tua mereka yang beriman, menaik- 
kan mereka ke tingkatan orang tua mereka 
sehingga mereka bisa berkumpul dan bersatu 
dengan orang tua mereka di derajat yang sama, 
meskipun sebenarnya amal mereka tidak 


16 Tafsir Ar-Razi, 28/249. 
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mencapai tingkatan amal orang tua mereka. 
Hal itu supaya orang tua merasa gembira dan 
senang dengan berkumpulnya anak cucunya 
dengan dirinya di tingkatan dan derajat yang 
sama, 


“Dan orang-orang yang beriman, beserta 
anak cucu mereka yang mengikuti mereka 
dalam keimanan, Kami pertemukan mereka 
dengan anak cucu mereka (di dalam surga). 
(ath-Thuur: 21) 


Sesungguhnya orang-orang Mukmin yang 
anak cucunya mengikuti jejak langkah mereka 
dalam keimanan, atau oleh sebab keimanan 
yang agung dan tinggi dari para orang tua, 
Allah SWT menyusulkan anak cucu itu kepada 
para orang tua mereka sebagai karunia dan 
kemurahan dari-Nya. 

Maksudnya, Allah SWT mengangkat anak 
cucu seorang Mukmin, sehingga orang tua dan 
anak cucunya bisa berkumpul dan bertemu 
dalam satu kedudukan dan derajat, meskipun 
tingkatan amal anak cucu itu masih di bawah 
tingkatan amal orang tua mereka. Itu supaya 
orang tua merasa gembira dan senang. Namun 
sekali lagi itu dengan syarat, mereka semua 
adalah orang-orang yang beriman. 

Secara prioritas, jika ternyata kedudukan 
anak yang lebih tinggi dari kedudukan orang 
tuanya, Allah SWT tentunya juga mengangkat 
orang tua ke kedudukan anaknya yang lebih 
tinggi. Jadi, pihak yang kurang amalnya, 
diangkat naik ke kedudukan pihak yang lebih 
sempurna amalnya, baik apakah yang kurang 
amalnya adalah anak dan yang sempurna 
amalnya adalah orang tua, atau sebaliknya, hal 
itu tanpa mengurangi sedikit pun amal dan 
kedudukan pihak yang lebih tinggi. 

Abdullah bin Abbas ra. berkata, “Se- 
sungguhnya Allah SWT benar-benar meng- 
angkat keturunan orang Mukmin ke tingkatan 
dan derajatnya, meskipun tingkatan amal 
keturunannya masih di bawah tingkatan amal 
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dirinya, supaya ia merasa gembira, tenteram, 
dan senang, Kemudian Abdullah bin Abbas r.a. 
membaca ayat ini.” 

Penggunaan kata iimaan dalam bentuk 
isim nakirah adalah untuk memberikan 
pengertian bahwa keimanan istimewa yang 
mempunyai kedudukan yang agung. Bisa 
juga yang dimaksudkan adalah keimanan 
anak cucu yang mempunyai kedudukan yang 
rendah. Seakan-akan dikatakan di sini, “dan 
anak cucu mereka yang mengikuti mereka 
dengan sebuah keimanan yang sebenarnya 
keimanannya belum bisa menjadikannya layak 
untuk mendapatkan derajat yang sama dengan 
derajat orang tua, Kami menyusulkan anak 
cucu itu kepada mereka dan mengangkatnya 
ke derajat mereka."8 

Al-Hafizh ath-Thabrani meriwayatkan dari 
Abdullah bin Abbas r.a. dari Rasulullah saw., 
beliau bersabda, 
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“Apabila seseorang masuk surga, maka 
ia menanyakan tentang kedua orang tuanya, 
istrinya, dan anaknya. Lalu dikatakan kepadanya, 
“Mereka tidak mencapai derajat yang sama 
dengan derajatmu? Lalu ia berkata, “Ya Rabb, 
sesungguhnya hamba beramal untuk diri hamba 
dan untuk mereka? Lalu diinstruksikan supaya 
mereka disusulkan kepadanya. Dan Abdullah bin 
Abbas r.a. pun membaca ayat ini.” 


17 HR Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim. Keterangan ini juga 
diriwayatkan oleh al-Bazzar dari Abdullah Ibnu Abbas r.a. 
dalam bentuk riwayat marfuu'. Juga oleh ats-Tsauri dari 
Abdullah Ibnu Abbas r.a. dalam bentuk mauquuf. 

18 Al-Kasysyaaf, 3/173. 
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Itu adalah karunia Allah SWT kepada anak 
berkat amal orang tua dan karunia-Nya kepada 
orang tua berkat doa anak. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a, ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah SWT benar-benar 
mengangkat derajat seorang hamba yang saleh di 
dalam surga. Lalu ia berkata, “Ya Rabb, bagaimana 
hamba bisa meraih derajat ini? Lalu Allah SWT 
berfirman, “Karena doa anakmu untukmu yang 
memohonkan ampunan untukmu.” 


Hadits ini memiliki syaahid (hadits yang 
memperkuat) dalam Shahih Muslim dari Abu 
Hurairah r.a. dari Rasulullah saw., 
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“Jika anak Adam meninggal dunia, maka 

terputuslah amalnya kecuali dari tiga hal. Pertama, 

sedekah jariyah. Kedua, ilmu yang bermanfaat. 
Ketiga, anak saleh yang mendoakannya." 


“Dan Kami tidak mengurangi sedikit pun 
pahala amal (kebajikan) mereka.” (ath-Thuur: 
21) 


Kami tiada mengurangi sedikit pun dari 
pahala amal mereka karena berkumpulnya 
anak cucu mereka kepada mereka tersebut. 
Dengan kata lain, penyusulan tersebut sama 
sekali tidak mengurangi pahala amal mereka 
sedikit pun. 


“Setiap orang terikat dengan apa yang 
dikerjakannya.” (ath-Thuur: 21) 
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Setiap orang pada hari Kiamat terikat dan 
tergadaikan dengan amalnya sendiri. Tiada 
seorang pun yang memikul dosa orang lain, 
baik orang tua maupun anak. Sebagaimana 
barang yang digadaikan tidak bisa diambil 
kembali selama hutang yang ada belum 
dilunasi. Jika amal itu adalah amal saleh, 
amalnya bisa melepaskan, menebus, dan 
menyelamatkan dirinya karena Allah SWT 
menerimanya. Namun jika amal itu adalah 
amal jelek, amal itu membinasakannya. 

Banyak ayat lain yang memiliki kandungan 
serupa dengan ayat ini, di antaranya adalah 


“Setiap orang bertanggung jawab atas 
apa yang telah dilakukannya, kecuali golongan 
kanan.” (al-Muddatstsir: 38-39) 


Tiap-tiap diri tergadaikan dengan amal- 
nya dan hanya orang-orang yang masuk ke 
dalam golongan kananlah yang bisa melepas- 
kan dan menebus diri mereka dengan amal 
baik mereka. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan ber- 
bagai macam nikmat yang diberikan kepada 
orang-orang yang bertakwa, 


Pertama, 

“Dan Kami berikan kepada mereka tam- 
bahan berupa buah-buahan dan daging dari 
segala jenis yang mereka ingin.” (ath-Thuur: 
22) 


Di samping kenikmatan dan kesenangan 
tersebut, Kami juga masih memberi tambahan 
kenikmatan lagi kepada mereka. Kenikmatan 
berupa buah-buahan yang beragam dan 
daging yang bermacam-macam dari setiap apa 
yang diinginkan, dirasa enak dan lezat, serta 
disenangi oleh mereka. 


Kedua, 
“(Di dalam surga itu) mereka saling meng- 
ulurkan gelas yang isinya tidak (menimbulkan) 
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ucapan yang tidak berfaedah ataupun per- 
buatan dosa.” (ath-Thuur: 23) 


Di dalam surga mereka saling bersulang 
dengan gelas-gelas berisikan khamr surga. 
Mereka bermain-main dan bercanda ria saling 
mengedarkan gelas-gelas khamr dengan penuh 
suka cita di antara mereka. Sedang minuman 
khamr surga sama sekali tidak menyebabkan 
peminumnya mengeluarkan kata-kata kosong 
yang tiada gunanya dan tidak pula kata-kata 
kotor, dan dosa. Sebagaimana kata-kata kotor 
yang keluar dari para peminum khamr di 
dunia. 

Ibnu Gutaibah mengatakan khamr surga 
tidak menyebabkan akal mereka hilang 
kesadaran hingga menyebabkan mereka ber- 
kata-kata kotor, sebagaimana khamr dunia. 
Khamr surga juga tidak menyebabkan mereka 
melakukan hal-hal yang tidak baik. 

Dalam ayat-ayat lain, Allah SWT meng- 
gambarkan khamr akhirat yang bagus penam- 
pilannya, baik, enak, dan lezat rasanya, 


“(Warnanya) putih bersih, sedap rasanya 
bagi orang-orang yang minum. Tidak ada 
di dalamnya (unsur) yang memabukkan 
dan mereka tidak mabuk karenanya.” (ash- 
Shaaffaat: 46-47) 


“Mereka tidak pening karenanya dan tidak 
pula mabuk.” (al-Waagi'ah: 19) 


Ketiga, 

“Dan di sekitar mereka ada anak-anak 
muda yang berkeliling untuk (melayani) me- 
reka, seakan-akan mereka itu mutiara yang ter- 
simpan.” (ath-Thuur: 24) 


Mereka dilayani oleh para pelayan yang 
selalu berkeliling di sekitar mereka sambil 
membawa gelas berisikan khamr, buah- 
buahan, makanan, dan yang lainnya. Para 
pelayanitu sangatlah elok dan bersih bercahaya 
seakan-akan mereka adalah laksana mutiara 
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yang tersimpan dan tersembunyi di dalam 
kulit kerang dan belum pernah tersentuh oleh 
tangan. 

Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda 
yang tetap muda, dengan membawa gelas, 
cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang 
diambil dari air yang mengalir, mereka tidak 
pening karenanya dan tidak pula mabuk.” (al- 
Waaqi'ah: 17-19) 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayat- 
kan dari Qatadah, ia berkata, “Telah sampai 
kepadaku sebuah riwayat yang menyebut- 
kan, 'Bahwa ditanyakan kepada Rasulullah 
saw., Wahai Rasulullah, jika si pelayan adalah 
laksana mutiara, lalu bagaimana dengan orang 
yang dilayani?” Lalu Rasulullah saw. bersabda, 
'Demi Dzat Yang jiwaku berada dalam geng- 
gaman-Nya, sesungguhnya kelebihan dan 
perbedaan antara yang dilayani dan yang 
melayani adalah seperti kelebihan rembulan 
pada malam purnama atas segenap bintang- 
bintang.” 

Hal serupa juga diriwayatkan dari Al- 
Hasan. 


Keempat, 

“Dan sebagian mereka berhadap-hadapan 
satu sama lain saling bertegur sapa.” (ath- 
Thuur: 25) 


Mereka di dalam surga saling berbincang- 
bincang di antara mereka dan saling bertanya 
tentang amal-amal, kondisi, dan keadaan me- 
reka ketika di dunia, apa yang pernah mereka 
alami ketika di dunia berupa berbagai ke- 
susahan, ketakutan, kecemasan, dan kesulitan. 

Selanjutnya, Allah SWT menyebutkan 
jawaban-jawaban mereka yang mengisyarat- 
kan tentang faktor dan sebab mereka bisa 
sampai ke surga. 
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“Mereka berkata, “Sesungguhnya kami 
dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah 
keluarga kami merasa takut (akan diadzab). 
Maka Allah memberikan karunia kepada kami 
dan memelihara kami dari adzab neraka.” 
(ath-Thuur: 26-27) 


Mereka menjawab seraya berkata, “Se- 
sungguhnya kami dahulu ketika di dunia 
adalah orang-orang yang takut kepada adzab 
dan hukuman Allah SWT. Allah SWT pun 
bermurah hati kepada kami dengan memberi 
ampunan dan rahmat kepada kami serta 
memberi kami taufik kepada amal saleh, dan 
memelihara kami dari adzab neraka yang kami 
takuti.” Samuum adalah sengatan hawa panas 
Jahannam. 


“Sesungguhnya kami  menyembah-Nya 
sejak dahulu. Dialah Yang Maha Melimpahkan 
Kebaikan, Maha Penyayang." (ath-Thuur: 28) 


Mereka juga berkata, “Sesungguhnya 
ketika di dunia, kami mengesakan Allah 
SWT dan beribadah kepada-Nya semata. 
Kami memohon kepada-Nya agar berkenan 
melimpahkan ampunan dan rahmat kepada 
kami. Lalu, Allah SWT pun memperkenankan 
doa dan permohonan kami. Sesungguhnya 
Allah SWT Maha Penyantun, Maha Pemurah, 
Maha Penyayang lagi Maha Pemberi karunia 
kepada hamba-hamba-Nya.” 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya ganjaran orang-orang yang 
bertakwa adalah masuk surga, bersenang- 
senang menikmati beragam kenikmatan 
yang ada. Mereka adalah orang-orang 
yang memiliki kesenangan yang banyak, 
berbahagia, dan bergembira, bersuka cita 
dan bercanda ria, serta selamat dari adzab 
neraka. 
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Dikatakan kepada mereka, “Makan 

dan minumlah kalian dengan enak.“ Kata 
hanii' artinya makanan dan minuman 
yang enak, lezat, mudah didapatkan tanpa 
bersusah payah, mudah dikonsumsi, 
mudah dicerna, dan tidak memiliki efek 
negatif apa pun. Sedang mereka duduk 
santai bersandaran di atas dipan-dipan 
yang tertata rapi membentuk satu barisan. 
Mereka bebas memilih sesuka hati mereka 
bidadari-bidadari yang cantik dan elok, 
putih bersih dan bermata indah. 
Allah SWT menyusulkan anak cucu—baik 
yang masih kecil maupun yang sudah 
besar, —kepada orang tua mereka, dan 
menyusulkan para orang tua kepada anak 
cucu mereka, di satu tempat, derajat, dan 
tingkatan yang sama di dalam surga. Hal 
itu sebagai pemberian kemuliaan, karunia, 
dan kemurahan dari Allah SWT supaya 
hati para orang tua senang, bahagia, dan 
gembira karena bisa bersatu dengan anak- 
anak mereka. Penyatuan itu sama sekali 
tidak lantas menyebabkan pahala para 
orang tua atau anak-anaknya tersebut 
berkurang sedikit pun. Semua itu dengan 
syarat mereka disatukan oleh keimanan, 
atau dengan kata lain mereka sama-sama 
beriman. 

Zamakhsyari menjelaskan dengan 
begitu berarti Allah SWT memberi me- 
reka kombinasi antara beragam kenik- 
matan, yaitu kebahagiaan mereka sen- 
diri, dipasangkan dengan para bidadari, 
beramah tamah dengan sesama saudara 
yang beriman dengan penuh keakraban, 
dan berkumpul kembali dengan anak- 
anak mereka.'? 

Ar-Razi menyangkut ayat 41555 UEA 
menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan 


19 Al-Kasysyaaf, 3/173. 


sebagaimana kasih sayang orang tua 
kepada anak di dunia adalah sangat 
besar, begitu pula halnya di akhirat. Oleh 
karena itu, Allah SWT menyenangkan 
hati para hamba-Nya dengan cara tidak 
memisahkan mereka dari anak-anak me- 
reka, tetapi sebaliknya, menyatukan me- 
reka kembali.2 

Tiap-tiap orang tergadaikan dan terikat 
dengan apa yang pernah dikerjakannya. 

Zamakhsyari menjelaskan ayat ini 
bersifat umum mencakup setiap orang. 
Jadi, tiap-tiap orang tergadaikan di sisi 
Allah SWT dengan perbuatannya. Jika ia 
melakukan perbuatan baik, ia bisa me- 
nebus dirinya. Namun jika tidak, dirinya 
tetap terikat dan ia tidak bisa menebusnya. 
Sebagai tambahan dan karunia dari Allah 
SWT, Allah SWT selalu menyuplai orang- 
orang Mukmin dengan beragam buah- 
buahan dan daging yang bermacam- 
macam sesuai dengan yang mereka 
inginkan, di luar apa yang telah mereka 
dapatkan. Mereka saling bersulang dan 
mengedarkan ka's, yaitu gelas khamr 
dan setiap wadah yang penuh dengan 
minuman dan yang lainnya. Mereka itu 
adalah orang Mukmin, istri-istrinya, dan 
para pelayannya di surga. 

Mereka memiliki pelayan-pelayan 
yang senantiasa berkeliling di antara 
mereka sambil membawa buah-buahan, 
nampan, makanan, dan minuman, se- 
bagaimana firman Allah SWT, 


“Kepada mereka diedarkan piring- 
piring dan gelas-gelas dari emas.” (az- 
Zukhruf: 71) 


“Kepada mereka diedarkan gelas 
(yang berisi air) dari mata air (surga) 
(ash-Shaaffaat: 45) 


20 Tafsir Ar-Razi, 28/250. 
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Para pelayan, karena begitu indah, 
elok, dan putih bersih laksana mutiara 
yang tersimpan dan terjaga di dalam kulit 
kerang, sebagaimana firman Allah SWT, 


“Mereka dikelilingi oleh anak-anak 
muda yang tetap muda.” (al-Waaqi'ah: 17) 


Diriwayatkan dari Aisyah r.a., bah- 
wasanya Rasulullah saw. bersabda, 


-$ ai gn T A a oz coz 9 
cp tai Sola Ga ja red dal Gal ol 
2 2 z z Pg PADA 6 5 2 
D IS HI Ame An 


“Sesungguhnya penghuni surga yang 
paling rendah kedudukannya, jika ia 
memanggil salah seorang pembantunya, 
maka ada seribu pembantu yang semuanya 
menjawab, ‘Labbaika, labbaika”? 


Para penduduk surga saling berkumpul 
dan berbincang-bincang tentang apa 
yang mereka alami ketika di dunia 
berupa kesusahan, kesulitan, ketakutan, 
dan kekhawatiran terhadap nasib dan 
kesudahan, memanjatkan puji syukur 
kepada Allah swt atas dihilangkannya 
ketakutan itu dari mereka, atas surga dan 
maghfirah yang diberikan-Nya kepada 
mereka, atas pemberian taufik dan 
hidayah serta keselamatan dari adzab 
api neraka Jahannam; api as-Samuum. As- 
Samuum adalah sengatan hawa panas api. 
Para penghuni surga mendapatkan pahala 
amal-amal yang pernah mereka kerjakan 
di dunia. Karena ketika di dunia, mereka 
menyembah kepada Allah SWT semata, 
mengesakan-Nya, dan berdoa kepada-Nya 
agar Dia berkenan memberi ampunan 
kepada mereka atas keteledoran mereka. 
Mereka pun melihat buah hasil semua 
itu di akhirat. Sesungguhnya Allah SWT 


Tafsir Al-Alusi, 27 /34. 
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Maha Penyantun, Maha Pemurah, Maha- 
lembut, Mahabenar janji-Nya, lagi Maha 
Penyayang. 


TETAP KONSISTEN DALAM MENGINGATKAN 
DAN MENASIHATI MESKI BANYAK 
RINTANGAN, TIPU DAYA, INTRIK, DAN 
KONSPIRASI YANG DILANCARKAN 


Surah ath-Thuur Ayat 29 - 34 


PA ag Ip ak s3 ea AG pi 


Seno sal DEA 
AT HSD KO KS Ge aa 


SEO a 


SERAHAN OT 


“Maka peringatkanlah, karena dengan nikmat 
Tuhanmu engkau (Muhammad) bukanlah seorang 
tukang tenung dan bukan pula orang gila. Bahkan 
mereka berkata, Dia adalah seorang penyair yang 
kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya. 
Katakanlah (Muhammad), “Tunggulah! Sesung- 
guhnya aku pun termasuk orang yang sedang 
menunggu bersama kamu! Apakah mereka di- 
perintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk meng- 
ucapkan (tuduhan:tuduhan) ini ataukah mereka 
kaum yang melampaui batas? Ataukah mereka 
berkata, Dia (Muhammad) mereka-rekanya. 
Tidak! Merekalah yang tidak beriman. Maka 
cobalah mereka membuat yang semisal dengannya 
(Al-Quran) jika mereka orang-orang yang benar.” 
(ath-Thuur: 29-34) 


Oiraa 'aat 

tpi 

Kata ini ditulis dengan menggunakan 
huruf ta`, namun Ibnu Katsir, Abu ‘Amr dan al- 
Kisa'i ketika wagaf membaca dengan huruf ha. 
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Praab 

Ko y; AS} kata Ka adalah khabar- 
nya maa. Sedangkan kata Komp di athafkan 
kepada khabar tersebut. 

Gas 5J,5 i Kata am di sini adalah am 
mungathi'ah yang bermakna, bal dan hamzah 
istifhaam. Begitu juga dengan am yang 
terdapat pada permulaan ayat- ayat yang 
lainnya, yaitu mulai pada ayat HE i pa YAA Rp 
hip sampai ayat 44! 7 I ip Semuanya 
adalah am müngathiah. yang bermakna 
bal dan hamzah istifhaam. Yaitu terdapat 
pada lima belas tempat. Kata bal di sini 
berfungsi untuk menunjukkan makna yang 
dikenal dengan istilah al-Idhraab al-Intiqaali 
(beralih dari satu topik ke topik yang lain). 
Sedangkan hamzah istifhaamnya adalah 
hamzah istifhaam yang mengandung makna 
pengingkaran, kecaman, celaan, dan cercaan. 
Sehingga maksudnya adalah tidak semestinya 
terjadi atau tidak terjadi. 


Balaaghah 

go pi 59 isti'aarah tashriihiyyah. Yakni, 
kata raib yang berarti asy-Syakk (keraguan, 
kebimbangan) dipinjam untuk mengungkap- 
kan makna perputaran roda kehidupan yang 
membawa perubahan-perubahan kejadian 
masa, dengan menyerupakan perubahan 
kejadian-kejadian masa dengan keraguan 
dalam hal keduanya sama-sama identik 
dengan makna tidak stabil, berubah-ubah, 
tidak konstan dan tidak tetap pada satu 
keadaan. 

gie “E41 26 Hp ini adalah gaya bahasa 
sindiran tajam untuk mengejek akal mereka 
dan mencemooh mereka. Kalimat ini, pikiran- 
pikiran mereka yang memerintahkan mereka 
untuk mengucapkan perkataan seperti itu, 
adalah majaz atau metafora bahwa pikiran 
merekalah yang membawa mereka pada 
perkataan seperti itu. 
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Mufradaat Lughawiyyah 


SP tetaplah kamu senantiasa selalu 
mengingatkan dan menasihati. Jangan kamu 
pedulikan perkataan dan ucapan mereka. 
Janganlah kamu sampai mundur disebabkan 
tuduhan-tuduhan palsu dan batil, seperti tu- 
duhan bahwa kamu adalah tukang tenung dan 
tukang ramal atau orang gila. 4-1, wanna Si Kp 
karena alhamdulillah berkat nikmat Tuhanmu 
kepadamu, engkau bukanlah seorang tukang 
tenung dan bukan pula orang yang gila. KA 
orang yang menginformasikan tentang masa 
lalu dengan berdasarkan dugaan atau sang- 
kaan. Sedangkan, (4) adalah orang yang 
menginformasikan dan meramalkan masa 
depan dengan bantuan jin. 

$ce:#p kamimenanti. go iig perputaran 
roda kehidupan yang membinasakan seperti 
yang terjadi pada yang lainnya. Dengan kata 
lain, maknanya adalah biarkan saja dia, 
nanti dia juga akan binasa dan mati sendiri 
seperti yang lainnya. ar-Raib asalnya adalah 
bermakna asy-Syakk (keragu-raguan), dan di 
sini digunakan untuk menyebutkan makna 
kejadian-kejadian. Kata al-Manuun berarti ad- 
Dahr (masa, waktu). Masa atau waktu disebut 
al-Manuun karena masa atau waktu memutus 
ajal, sesuai dengan makna kata al-Manuun 
yang berasal dari akar kata al-Mann yang 
berarti memutus. Ada yang mengatakan, al- 
Manuun artinya kematian. 

4,27) silahkan kalian menanti- nanti ke- 
binasaanku atau kehancuranku. 5: o SY 
gora “2 karena sesungguhnya aku juga me- 
nanti-nanti kebinasaan kalian sebagaimana 
kalian menanti-nanti kebinasaanku. Mereka 
pun diadzab dengan kekalahan pada kejadian 
Perang Badar. 

4-55 akal pikiran mereka. Bentuk jamak 
dari kata al-Hilm yang berarti akal. gep untuk 
mengucapkan perkataan-perkataan yang kon- 
tradiktif tersebut. Karena pada satu waktu 
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mereka mengatakan bahwa Nabi Muhammad 
saw. adalah tukang tenung dan dukun, lalu pada 
waktu yang lain mereka mengatakan beliau 
adalah orang gila dan terkadang mengatakan 
beliau adalah penyair. Semua itu adalah per- 
kataan-perkataan yang kontradiktif. Tukang 
tenung dan dukun adalah orang yang memiliki 
kecerdasan dan pengamatan yang cermat, 
sementara orang gila adalah orang yang tidak 
memiliki akal. Seorang penyair adalah orang 
yang memiliki keahlian merangkai kata-kata 
yang sistematis dan tersusun indah sedemikian 
rupa yang bersumber dari daya khayal dan 
imajinasi, sementara hal itu tidak mungkin 
dilakukan oleh orang yang gila. 45,26 ;; 4 #9 
tetapi sebenarnya mereka adalah kaum yang 
melewati batas dalam keangkuhan dan pem- 
bangkangan. 

$555 5,4 fp bahkan apakah mereka me- 
ngatakan bahwa Muhammad sendiri adalah 
yang membuat-buat, mereka-reka dan me- 
ngarang-ngarang Al-Qur'an. 44 Y Jp se- 
benarnya mereka adalah orang-orang kafir 
dan tidak percaya. Mereka pun melontarkan 
tuduhan-tuduhan seperti itu disebabkan ke- 
kafiran dan keangkuhan mereka. 

Kendala NS op AE yag! A} coba saja mereka 
mendatangkan perkataan yang semisal Al- 
Qur'an, jika mereka memang orang-orang 
yang benar menurut persangkaan dan asumsi 
mereka. Karena di antara mereka banyak 
terdapat orang-orang ahli bahasa. 

Ini adalah sanggahan untuk mementah- 
kan perkataan-perkataan mereka dengan me- 
nantang mereka supaya mendatangkan per- 
kataan yang semisal Al-Qur'an. 


Sebab Turunnya Ayat (30) 

Ibnu Jarir dan bin Ishag meriwayatkan 
dari Abdullah bin Abbas ra., bahwasanya 
orang-orang Quraisy tatkala mereka ber- 
kumpul di Darun Nadwah untuk mem- 
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bicarakan persoalan Nabi Muhammad saw, 
maka ada seseorang yang memberikan usulan 
dan berkata, “Kita ikat dan penjarakan saja 
Muhammad, kemudian tunggu sampai ia 
tertimpa malapetaka dan binasa, sebagaimana 
para penyair sebelumnya binasa semisal 
Zuhair, an-Nabighah dan al-A'asya. Karena 
Muhammad tidak lain adalah seperti salah satu 
dari mereka." Lalu Allah SWT pun menurunkan 
ayat ini. 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT bersumpah untuk 
menegaskan kepastian terjadinya adzab, 
memaparkan keadaan dan kondisi orang- 
orang yang diadzab dan orang-orang yang 
selamat, selanjutnya di sini Allah SWT meng- 
instruksikan kepada Nabi-Nya agar tetap se- 
nantiasa terus memberikan peringatan se- 
bagai ancaman bagi orang kafir, menyampai- 
kan berita gembira kepada orang Mukmin, 
serta menyeru, dan mengajak kepada Allah 
SWT dengan menyebarkan risalah-Nya. 

Kemudian Allah SWT menyangkal dan 
menampik apa yang dituduhkan oleh orang- 
orang kafir kepada diri beliau seperti tuduhan 
sebagai dukun, tukang tenung, dan orang gila, 
atas dasar pertimbangan bahwa keduanya 
adalah jalan untuk menginformasikan tentang 
beberapa hal gaib dan tidak tampak, dengan 
mengandalkan bantuan jin. Syaibah bin 
Rabi'ah adalah salah satu di antara sekian 
banyak orang yang menuduh Nabi Muhammad 
saw. sebagai dukun. Sedangkan Ugbah bin Abi 
Mu'aith adalah salah satu orang yang menuduh 
beliau orang gila yang kesurupan jin. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan kontra- 
diksi, kekacauan, dan kerancuan tuduhan- 
tuduhan tersebut. Kemudian, Allah SWT, me- 
merintahkan kepada Nabi Muhammad saw. 
agar mengancam, mengintimidasi, dan meng- 
ultimatum mereka sama seperti yang mereka 
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lakukan terhadap beliau. Kemudian, Allah 
SWT menantang mereka untuk mendatangkan 
semisal Al-Qur'an atau semisal satu surah 
terpendek dari Al-Qur'an, sedang di tengah- 
tengah mereka banyak terdapat para pakar 
bahasa dan sastra. Sebenarnya mereka adalah 
orang-orang yang keterlaluan, melampaui 
batas, ingkar, kafir, dan tidak beriman kepada 
wahyu sehingga mereka pun mengatakan 
perkataan-perkataan seperti itu berdasarkan 
hawa nafsu mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Maka peringatkanlah, karena dengan 
nikmat Tuhanmu engkau (Muhammad) bukan- 
lah seorang tukang tenung dan bukan pula 
orang gila.” (ath-Thuur: 29) 


Jika selama masih ada kaum yang takut 
kepada Allah SWT dan takut kepada adzab-Nya 
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat-ayat 
di atas, wajib bagi kamu wahai Muhammad 
untuk melaksanakan apa yang diperintahkan 
kepadamu, yaitu memberi peringatan. Oleh 
karena itu, tetaplah kamu senantiasa terus 
konsisten dalam mengingatkan manusia, me- 
nyampaikan teguran, dan nasihat kepada 
mereka. Kamu jangan sampai dibuatkendur dan 
patah semangat oleh perkataan dan tuduhan 
mereka kepada kamu bahwa kamu adalah 
tukang tenung, peramal, dukun atau orang 
gila. Karena alhamdulillah berkat anugerah 
Allah SWT kepadamu, kamu bukanlah dukun, 
tukang tenung, peramal, dan bukan pula orang 
gila atau orang yang kesurupan jin seperti 
yang dituduhkan oleh orang-orang bodoh dari 
kalangan kafir Quraisy itu. 

Al-Kaahin adalah orang yang memper- 
daya dengan memberikan kesan seakan-akan 
ia mengetahui hal gaib tanpa wahyu dan 
menginformasikan masa lalu melalui infor- 
masi-informasi tersembunyi. Apa yang kamu 
sampaikan Muhammad bukanlah perdukunan 
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karena sesungguhnya apa yang kamu ucapkan 
adalah wahyu yang Allah SWT perintahkan 
kepadamu untuk menyampaikannya. Al- 
Majnuun, adalah orang yang kesurupan jin me- 
nurut pengertian yang lazim bagi orang Arab. 

Di antara orang yang mengatakan bahwa 
Nabi Muhammad saw. seorang kaahin adalah 
Syaibah bin Rabi'ah, sebagaimana yang sudah 
pernah disinggung. Sedangkan di antara orang 
yang mengatakan beliau majnuun (orang yang 
kesurupan jin) adalah Uqbah bin Abu Mu'aith. 

Kamu Muhammad tidak perlu meme- 
dulikan semua perkataan dan tuduhan itu. 
Semua itu adalah perkataan yang batil dan 
kontradiktif. Seorang kaahin dalam menjalan- 
kan perdukunannya, ia membutuhkan ke- 
cerdasan dan pengamatan yang cermat dan 
jeli, sedangkan orang majnuun adalah orang 
yang tertutup kesadaran akalnya. Padahal ka- 
mu adalah sosok yang dikenal sangat cerdas 
akalnya sehingga dengan begitu, kamu bukan- 
lah kaahin dan bukan pula majnuun. 

Selanjutnya Allah SWT mengecam dan 
menyangkal perkataan mereka yang lain 
menyangkut diri Rasulullah saw., 


“Bahkan mereka berkata, “Dia adalah 
seorang penyair yang kami tunggu-tunggu 
kecelakaan menimpanya.” (ath-Thuur: 30) 


Bahkan mereka juga mengatakan, 
“Muhammad adalah seorang penyair. Kami 
menanti-nanti kejadian atau peristiwa yang 
bisa menimbulkan malapetaka kepadanya 
sehingga ia pun mati dengan sendirinya se- 
bagaimana para penyair lainnya juga mati atau 
ia hancur binasa sebagaimana orang-orang 
sebelum dirinya binasa. Lalu kami pun bisa 
bernafas lega karena bisa terbebas lepas dari 
dirinya dan perkaranya, dan apa yang ia bawa 
pun berakhir.” 

Kemudian, Allah SWT mengancam dan 
mengintimidasi mereka, serta menyindir dan 
mengejek mereka, 
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Tunggulah! Se- 
sungguhnya aku pun termasuk orang yang se- 
dang menunggu bersama kamu.” (ath-Thuur: 
31) 


Wahai Rasul, katakan kepada mereka, 
“Silahkan kalian tunggu kematianku atau ke- 
hancuranku karena sesungguhnya aku ber- 
sama kalian juga termasuk orang-orang yang 
menunggu akhir kesudahan perkara dan 
menunggu ketetapan Allah SWT terhadap 
kalian. Kalian akan tahu siapakah yang pada 
akhirnya mendapatkan kemenangan dan akhir 
kesudahan yang baik di dunia dan akhirat. Aku 
yakin akan pertolongan Allah SWT.” 


“Apakah mereka diperintah oleh pikiran- 
pikiran mereka untuk mengucapkan (tuduhan- 
tuduhan) ini ataukah mereka kaum yang 
melampaui batas?" (ath-Thuur: 32) 


Apakah memangnya ada ajaran yang 
diturunkan kepada mereka yang menjadi 
dasar untuk melontarkan perkataan-per- 
kataan seperti itu, ataukah akal mereka me- 
merintahkan mereka untuk mengucapkan 
perkataan yangrancu dan kontradiktiftersebut? 
Yaitu berupa tuduhan bahwa Al-Qur'an adalah 
sihir, perdukunan atau sya'ir, serta perkataan 
mereka tentang diri Rasulullah saw. bahwa 
beliau adalah kaahin (dukun) dan penyair, 
sementara pada waktu yang sama mereka juga 
mengatakan bahwa beliau adalah majnuun 
(orang yang kesurupan setan atau jin). Padahal 
penyair bukanlah dukun dan bukan pula orang 
majnuun. Penyair adalah orang yang berbicara 
dengan hikmah, dukun adalah orang yang 
membicarakan khurafat, sedangkan majnuun 
adalah orang yang kehilangan kesadaran akal. 

Kala itu, para pembesar Quraisy disebut 
sebagai orang-orang yang pandai, arif, dan 
memiliki akal yang pintar. Lalu Allah SWT pun 
menyindir, mencemooh, dan mengejek akal 
pikiran mereka yang tidak bisa membedakan 
antara yang haq dan yang batil. 
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Ataukah mereka itu adalah orang-orang 
yang melampaui batas dan keterlaluan da- 
lam pembangkangan, keangkuhan, dan ke- 
sesatannya dari kebenaran. Mereka tepedaya, 
terbuai, dan mengatakan sesuatu yang sama 
sekali tidak memiliki landasan dalil nagli dan 
tidak pula dalil “aqli. Berdasarkan hal ini, kata 
am di sini adalah am muttashilah, sebagaimana 
yang disebutkan oleh ar-Razi. 

Sementara itu, ar-Razi? dan lainnya me- 
nyebutkan bahwa kata am di kedua tempat 
di sini adalah am mungathi'ah. Yakni, bahkan 
apakah mereka diperintahkan oleh akal 
mereka untuk mengucapkan perkataan itu, 
bahkan apakah mereka adalah orang-orang 
yang melampaui batas dan keterlaluan? 
Maksudnya adalah tetapi akal mereka me- 
merintahkan mereka mengucapkan perka- 
taan-perkataan batil tersebut yang sebenar- 
nya dalam hati mereka tahu bahwa itu adalah 
dusta dan palsu, sedang mereka adalah orang- 
orang yang melampaui batas, tersesat, keras 
kepala, dan angkuh. 


“Ataukah mereka berkata, Dia 
(Muhammad) mereka-rekanya. Tidak! Mereka- 
lah yang tidak beriman.” (ath-Thuur: 33) 


Apakah mereka mengatakan bahwa Nabi 
Muhammad saw. adalah kaahin? Bahkan 
apakah mereka mengatakan bahwa beliau 
adalah penyair? Bahkan apakah mereka me- 
ngatakan bahwa beliau mengarang-ngarang 
dan membuat-buat sendiri Al-Our'an? 

Kemudian, Allah SWT menyangkal dan 
membantah mereka dengan menyatakan 
bahwa kekafiran mereka, sikap mereka yang 


22 Abu Hayyan dalam kitab Al-Bahrul Muhiith menuturkan 


bahwa yang shahih adalah kata am di sini diasumsikan 
bermakna kata bal dan hamzah istifhaam (am mungathi'ah). 
Pada pembahasan i'rab di atas telah disebutkan bahwa 
semua kata am dalam ayat-ayat ini adalah mungathi'ah 
yang memiliki makna kata bal dan hamzah istifhaam. Ini 
adalah pendapat Ibnul Anbari dan para ulama nahwu 
lainnya. 
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tidak beriman kepada Allah SWT serta tidak 
membenarkan dan tidak memercayai apa yang 
dibawa oleh Rasul-Nya itulah yang mendorong 
mereka mengatakan perkataan-perkataan 
yang rancu dan kontradiktif seperti itu serta 
tuduhan-tuduhan palsu dan dusta. 

Kemudian, Allah SWT menyangkal dan 
membantah mereka dengan sangkalan lain 
yang berisikan tantangan kepada mereka, 


“Maka cobalah mereka membuat yang 
semisal dengannya (Al-Qur'an) jika mereka 
orang-orang yang benar.” (ath-Thuur: 34) 


Jika memang perkataan mereka itu, 
yaitu bahwa Muhammad saw. membuat-buat 
dan mengarang-ngarang sendiri Al-Qur'an, 
adalah benar, coba saja mereka mendatangkan 
sesuatu yang serupa dengan Al-Qur'an dalam 
hal struktur kalimatnya, keindahan retorika, 
dan gaya bahasanya. Al-Qur'an berbahasa 
Arab, sementara mereka adalah orang-orang 
yang dikenal sebagai para pakar kefasihan, ahli 
retorika, dan ahli dalam semua bentuk gaya 
bahasa, baik itu berupa syair maupun prosa. 

Sebenarnya, seandainya mereka semua 
bersatu dan bersinergi dengan semua pen- 
duduk bumi dari bangsa jin dan manusia 
untuk mencoba membuat sesuatu yang serupa 
Al-Qur'an, niscaya mereka tiada akan mampu 
membuat sesuatu yang serupa Al-Qur'an, 
tidak pula yang serupa dengan sepuluh surah 
dari Al-Qur'an, bahkan tidak pula yang serupa 
dengan satu surah saja dari Al-Qur'an. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat di atas, dapat diambil 
sejumlah kesimpulan sebagai berikut. 


23 Huruf fa` pada kalimat fal ya`tuu adalah fa' yang dikenal 
dengan istilah fa' at-Ta'giib. Yakni, jika memang seperti 
itu adanya, semestinya mereka harus bisa mendatangkan 
sesuatu yang semisal dengan apa yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saw. untuk membuktikan kebenaran per- 
kataan mereka dan mementahkan perkataan beliau. 
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Allah SWT memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. agar tetap konsisten 
dalam mengingatkan, memperingatkan, 
menegur, dan menasihati kaum beliau 
dengan Al-Qur'an, tanpa memedulikan 
tuduhan, fitnah, dan pendiskreditan 
orang-orang kafir Quraisy. Beliau bukan- 
lah kaahin, bukan penyair, dan bukan 
pula majnuun. Beliau adalah benar-benar 
seorang Nabi dan Rasul. Beliau dikenal di 
antara kaum beliau sendiri sebagai sosok 
yang memiliki akal yang sangat cerdas, 
arif, dan bijak. 
Orang-orang kafir yang keras kepala dan 
angkuh menanti-nanti nasib buruk, mala- 
petaka atau kehancuran dan kebinasaan 
menimpa Nabi Muhammad saw. supaya 
mereka bisa bernafas lega dan terbebas 
dari beliau dan agama yang dibawa beliau. 
Namun yang terjadi adalah justru sebalik- 
nya, Allah SWT menjadikan mereka se- 
bagai pihak yang binasa dan celaka dalam 
Perang Badar dan yang lainnya. 
Adh-Dhahhak menjelaskan mereka 
Bani Abdid Dar, menuduh beliau sebagai 
penyair. Mereka mengatakan, “Sebentar 
lagi Muhammad akan binasa sebagaimana 
para penyair sebelumnya binasa. Sebagai- 
mana bapaknya mati muda, barangkali ia 
juga akan mati muda sama seperti bapak- 
nya.” 
Ketika mereka masih hidup, Al-Qur'an 
melontarkan sejumlah kecaman, cercaan, 
hujatan, dan celaan terhadap mereka 
dengan gaya bahasa sindiran dan ejekan. 
Pertama, mereka adalah orang-orang 
yang tidak memiliki akal yang waras dan 
normal. Karena seandainya mereka me- 
mang memiliki akal yang waras dan nor- 
mal, tentunya mereka bisa membedakan 
antara yang hag dan yang batil, bisa 
mengidentifikasikan antara mukjizat 
dan selain mukjizat. Juga, tentunya me- 
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reka tidak akan terjerumus ke dalam 
bentuk-bentuk pandangan yang kontra- 
diksi dan rancu ketika mereka menyebut 
Nabi Muhammad saw. dengan sejumlah 
sebutan yang kontradiktif dan rancu. 


Mereka menyebut Nabi Muhammad 
saw. seorang kaahin, penyair, dan orang 
majnuun (gila, kesurupan setan atau jin). 
Padahal kaahin dan penyair tidak mung- 
kin orang gila karena seorang kaahin 
dan penyair tentunya orang yang cerdik, 
cerdas, kreatif, dan imajinatif. 

Kedua, mereka adalah orang-orang 
yang keterlaluan, melampaui batas, ang- 
kuh, dan keras kepala tanpa akal pikiran. 

Ketiga, persangkaan dan tuduhan me- 
reka bahwa Nabi Muhammad saw. telah 
berbohong menyangkut Al-Qur'an bahwa 
Al-Qur'an bukanlah wahyu dari Tuhan, 
tetapi ia membuat dan mengarang sendiri 
Al-Qur'an. 

Keempat, mereka adalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya karena didorong oleh 
sikap tidak percaya, ingkar, angkuh, dan 
sombong. Padahal telah terbukti bagi 
mereka akan kemukjizatan Al-Qur'an. 
Jika mereka tetap tidak percaya, silahkan 
mereka membuat sesuatu yang serupa Al- 
Qur'an jika memang mereka benar bahwa 
Muhammad membuat dan mengarang Al- 
Qur'an tersebut. 


Jika Muhammad saw. adalah seorang 
penyair, di antara kalian banyak para penyair 
handal. Jika Muhammad saw. adalah seorang 
kaahin, di antara kalian banyak terdapat para 
kaahin yang pintar. Di tengah-tengah mereka 
banyak ditemukan para orator ulung, para 
penyair handal, dan para juru hikayat yang 
mumpuni, coba saja mereka mendatangkan 
sesuatu serupa dengan yang dibawa oleh 
Muhammad saw.. 
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PEMBUKTIAN TENTANG WUJUD SANG 
KHALIQ DAN KEESAAN-NYA BERDASARKAN 
BUKTI-BUKTI YANG TERDAPAT PADA DIRI 
MAKHLUK DAN PENJURU ALAM 


Surah ath-Thuur Ayat 35 - 43 


4 


HERO Hap Ateh 


PE AO ï Sura 


Gp MO EN R35 
BENTO an KA 
(OB AAA ZA Pahala ya) 
áj IS 5 H3 AO GE KS LN Ate 
3 EN LOLA AS 
Ga 


“Atau apakah mereka tercipta tanpa asal-usul 
ataukah mereka yang menciptakan (diri mereka 
sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan 
langit dan bumi? Sebenarnya mereka tidak 
meyakini (apa yang mereka katakan). Ataukah 
di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu 
ataukah mereka yang berkuasa? Atau apakah 
mereka mempunyai tangga (ke langit) untuk 
mendengarkan (hal-hal yang gaib)? Maka 
hendaklah orang yang mendengarkan di antara 
mereka itu datang membawa keterangan yang 
nyata. Ataukah (pantas) untuk Dia anak-anak 
perempuan sedangkan untuk kamu anak- 
anak laki-laki? Ataukah engkau (Muhammad) 
meminta imbalan kepada mereka sehingga 
mereka dibebani dengan utang? Ataukah di sisi 
mereka mempunyai (pengetahuan) tentang yang 
gaib lalu mereka menuliskannya? Ataukah mereka 
hendak melakukan tipu daya? Tetapi orang-orang 
yang kafir itu, justru merekalah yang terkena tipu 
daya. Ataukah mereka mempunyai tuhan selain 
Allah? Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan.” (ath-Thuur: 35-43) 
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Qiraa 'aat 

Pe 

Qunbul, Hafsh dan Khalaf membaca 
dengan huruf sin, sementara imam yang lain 
membaca dengan huruf shad. 


Balaaghah 

gis ai #b Di sini terdapat al-Iltifaat, 
yaitu beralih dari penggunaan bentuk kalimat 
orang ketiga (ghaibah) ke bentuk kalimat 
orang kedua (khithaab). Hal ini bertujuan 
supaya kecaman, cercaan, dan celaan terhadap 
mereka semakin kuat. 


Mufradaat Lughawiyyah 

gcé SI a ifp apakah memangnya 
mereka diciptakan tanpa ada Sang Pencipta 
sehingga mereka tidak menyembah-Nya? 
KAI Ka Hb ataukah memangnya mereka 
adalah yang menciptakan diri mereka sendiri? 
Adanya ciptaan tanpa ada yang menciptakan 
adalah sesuatu yang tidak masuk akal. Tidak 
masuk akal pula jika ada sesuatu yang asalnya 
adalah tiada, lalu mampu menciptakan. Oleh 
karena itu, harus ada Sang Pencipta Yang 
menciptakan dan mengadakan, yaitu Allah 
SWT Yang Maha Esa. Lalu mengapa mereka 
tidak mengesakan-Nya dan tidak beriman 
kepada Rasul-Nya dan Kitab-Nya? 

KANG SKS iis #9 atau apakah memang- 
nya mereka telah menciptakan langit dan 
bumi? Sementara mereka tidak akan mampu 
melakukan hal itu karena tiada yang kuasa 
menciptakan langit dan bumi kecuali Allah 
SWT Yang Maha Pencipta lagi Mahakuasa. 
Lalu mengapakah mereka tidak menyembah 
kepada-Nya? 45,53, Y Jp tetapi sebenarnya 
mereka tidak meyakini-Nya. Jika mereka 
memang meyakini-Nya, tentu mereka pasti 
beriman kepada Nabi-Nya. Seandainya mereka 
memang meyakini bahwa Sang Pencipta adalah 
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Allah SWT, tentu mereka tidak akan berpaling 
dari beribadah menyembah kepada-Nya. 

42) o+} atau apakah memangnya mere- 
ka memiliki perbendaharaan-perbendaharaan 
rezeki Tuhanmu hingga mereka bisa memberi- 
kan pangkat kenabian, memberikan rezeki, dan 
yang lainnya, lalu mereka bisa memberikan- 
nya kepada siapa saja dan dengan cara apa 
saja yang mereka kehendaki? $ kal 44 ip 
atau apakah mereka memangnya yang me- 
nguasai segala sesuatu hingga mereka bisa 
mengatur semuanya sekehendak mereka? 
Kata al-Mushaithir dari fi'il, saithara 'alaa 
kadzaa yang berarti menguasai, mengatur, dan 
mengontrol. Seperti wazan fi'il, baithara, dan 
baigara. 

gL} tangga untuk naik ke langit. Kata as- 
Sullam berarti setiap sesuatu yang digunakan 
untuk mencapai tempat-tempat yang tinggi. 
ke Sai yang di tangga itu mereka bisa 
mendengarkan perkataan malaikat dan apa 
yang diwahyukan kepada malaikat berupa 
pengetahuan tentang hal gaib, hingga mereka 
bisa mengetahui apa yang akan terjadi dan 
menentang Nabi Muhammad saw. dengan 
sangkaan mereka, jika memang mereka meng- 
klaim seperti itu. Gone okii dengan sebuah 
hujjah yang kuat dan nyata yang membuktikan 
kalau ia memang benar mendengarkan hal 
tersebut (perkataan malaikat dan apa yang 
diwahyukan kepada malaikat berupa penge- 
tahuan tentang yang gaib). 

4G 5 fp apakah Allah SWT memiliki anak 
perempuan menurut asumsi dan prasangkaan 
kalian. 453 ¿Śp sedangkan untuk kalian 
adalah anak laki-laki? Ini merupakan bentuk 
ungkapan yang menegaskan betapa dungunya 
pandangan mereka, sekaligus menyadarkan 
mereka bahwa orang yang memiliki pandangan 
seperti itu tentu tidak bisa dianggap sebagai 
orang yang berakal, apalagi sampai bisa me- 
ngetahui hal-hal gaib. 
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HA 2 fb atau apakah memangnya 
kamu Muhammad meminta upah kepada 
mereka atas penyampaian risalah yang kamu 
lakukan? gói (X 4 Hp sehingga mereka 
merasa harus memikul beban tanggungan 
yang seharusnya tidak mereka pikul. Dengan 
demikian mereka enggan untuk mengikuti 


kamu dan enggan masuk Islam supaya mereka 
tidak perlu memikul beban tanggungan untuk 
membayar upah kepadamu. 

Ke Lis Hp atau apakah memangnya 
mereka memiliki pengetahuan tentang yang 
gaib, Ki 169 lalu mereka menuliskannya 
dan menetapkan keputusan berdasarkan hal 
itu. 

GAS by Hp ataukah mereka ingin me- 
lakukan tipu daya, persekongkolan, kon- 
spirasi, dan rencana jahat. Tipu daya, 
konspirasi, dan rencana jahat yang mereka 
bicarakan ketika berkumpul di Darun Nadwah. 
KASI D US Ap maka orang-orang kafir, 
mereka itulah yang kalah, binasa dan ter- 
kena tipu daya. Tipu daya dan niat jahat 
mereka justru akan kembali pada mereka 
dan dampak buruknya berbalik arah me- 
nimpa mereka sendiri, yaitu mereka ter- 
bunuh pada Perang Badar. Orang kafir di sini 
memiliki dua kemungkinan makna, bisa ber- 
sifat umum mencakup semua orang kafir, 
atau bersifat khusus hanya orang-orang kafir 
Ouraisy sehingga ini merupakan catatan yang 
memublikasikan vonis kafir atas mereka. 

KI Hp atau apakah memangnya 
mereka memiliki tuhan selain Allah SWT, yang 
menolong mereka dan memelihara mereka 
dari adzab-Nya? 455 $ UX & 3x2p Mahasuci 
Allah SWT dari kemusyrikan mereka atau 
dari apa yang mereka persekutukan dengan- 
Nya dan dari orang-orang yang memper- 
sekutukan. Kata Subhaanallaah adalah isim 
alam untuk at-Tasbiih. 
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Persesuaian Ayat 

Setelah menyangkal dan mementahkan 
asumsi orang-orang kafir Quraisy yang 
menuduh Nabi Muhammad saw. seorang 
kaahin, atau penyair, atau majnuun (orang 
yang kesurupan setan atau jin), Allah SWT 
memaparkan sejumlah dalil dan bukti untuk 
menegaskan kebenaran beliau, mementahkan 
sikap mereka yang mendustakan risalah beliau 
dan mengingkari Sang Khalig, membuktikan 
dan menegaskan tauhid dengan bukti pen- 
Ciptaan mereka serta penciptaan langit 
dan bumi. Perlu diketahui bahwa kepastian 
tentang penciptaan yang pertama menjadi 
dalil dan bukti yang menunjukkan adanya 
penciptaan yang kedua dan kemampuan-Nya 
untuk melakukan hal itu, yaitu ba'ts dan hasyr. 

Kemudian, Allah SWT menenangkan hati 
Nabi-Nya dengan menegaskan bahwa tipu 
daya, makar, konspirasi, dan rencana jahat 
mereka tidak akan menimbulkan dampak 
negatif apa pun terhadap beliau. Dia pasti 
menolong beliau dan memenangkan agama- 
Nya walaupun orang-orang kafir membenci 
dan tidak menyukai. 


Tafsir dan Penjelasan 

Ayat-ayat ini adalah untuk menegaskan 
dan membuktikan rubuubiyyah dan pengesaan 
uluuhiyyah, 


“Atau apakah mereka tercipta tanpa asal- 
usul ataukah mereka yang menciptakan (diri 
mereka sendiri)?” (ath-Thuur: 35) 


Ini merupakan sanggahan terhadap sikap 
pengingkaran terhadap Sang Khalig Yang Esa. 
Apakah mereka ada dengan sendirinya tanpa 
ada yang menciptakan? Apakah mereka yang 
menciptakan diri mereka sendiri? Jika kedua 
hal tersebut adalah bisa dipastikan tidak 
mungkin berdasarkan kesaksian akal, indra, 
fakta, realita, dan berdasarkan pengakuan 
mereka sendiri, kesimpulannya adalah Allah 
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SWT Yang menciptakan mereka setelah se- 
belumnya mereka bukanlah apa-apa. 


“Ataukah mereka telah menciptakan langit 
dan bumi? Sebenarnya mereka tidak meyakini 
(apa yang mereka katakan).” (ath-Thuur: 36) 


Apakah mereka yang telah menciptakan 
langit dan bumi beserta segala apa yang ada 
pada keduanya berupa hal-hal yang ajaib, unik, 
mengagumkan serta sarana prasarana hidup 
dan penghidupan? Faktanya, mereka tidak 
mampu walau hanya sekadar mengklaim hal 
tersebut. 

Sebenarnya, ketidakyakinan dan ketidak- 
mantapan mereka terhadap perkataan mereka 
bahwa Allah SWT adalah Sang Khalig, yang 
menyebabkan mereka mendustakan, tidak 
percaya, tidak mau beriman, dan mengingkari 
risalah Nabi Muhammad saw.. Seandainya 
mereka mantap dan meyakini betul bahwa 
Allah SWT adalah Sang Khalig, tentu mereka 
tidak akan berpaling dari menyembah-Nya. 


“Ataukah di sisi mereka ada perbendahara- 
an Tuhanmu ataukah mereka yang berkuasa?” 
(ath-Thuur: 37) 


Apakah mereka mengetahui rahasia- 
rahasia Allah SWT seperti kenabian, rezeki, 
dan yang lainnya, sehingga mereka bisa mem- 
pergunakan rahasia-rahasia tersebut menurut 
kehendak mereka? Apakah mereka yang me- 
nguasai para makhluk hingga mereka bisa 
mengatur dan mengontrol menurut kehendak 
mereka? Faktanya tidaklah seperti itu, te- 
tapi Allah SWT Yang Memiliki, Menguasai, 
Mengatur, Mengontrol lagi Maha Pelaksana 
terhadap apa yang dikehendaki-Nya. 


“Atau apakah mereka mempunyai tangga 
(ke langit) untuk mendengarkan (hal-hal 
yang gaib)? Maka hendaklah orang yang 
mendengarkan di antara mereka itu datang 
membawa keterangan yang nyata” (ath- 
Thuur: 38) 
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Bahkan apakah mereka juga mengatakan 
bahwa mereka memiliki tangga menuju ke 
langit yang bisa mereka gunakan untuk naik 
menuju kepada malaikat yang ada di langit, 
lalu mendengarkan perkataan malaikat dan 
apa yang diwahyukan kepada malaikat ter- 
sebut serta mengetahui yang gaib? Jika ada di 
antara mereka yang mendengarkan perkataan 
malaikat, coba ia datangkan hujjah dan bukti 
yang kuat dan nyata yang bisa membuktikan 
kebenaran sikap dan pandangan mereka, se- 
bagaimana Nabi Muhammad saw. mendatang- 
kan dalil dan bukti kebenaran beliau. 

Faktanya, mereka tidak bisa melakukan 
hal itu karena mereka tiada memiliki satu pun 
dalil, bukti, dan hujjah atas apa yang mereka 
katakan. 

Setelah menyanggah dan mementahkan 
sikap mengingkari uluuhiyyah, Allah SWT 
menyanggah dan mementahkan perkataan 
orang yang menyatakan bahwa malaikat 
adalah anak perempuan Allah SWT. 


“Ataukah (pantas) untuk Dia anak-anak 
perempuan sedangkan untuk kamu anak-anak 
laki-laki?” (ath-Thuur: 39) 


Bahkan apakah kalian menetapkan anak 
perempuan untuk Allah SWT dan anak laki- 
laki untuk kalian? Ini adalah sebuah kecaman 
dan ancaman yang sangat keras karena orang 
yang memiliki pandangan seperti itu tidak bisa 
dianggap sebagai orang yang berakal. Tentunya 
sangat mungkin jika ia juga mengingkari ada- 
nya ba'ts dan menolak tauhid. 


“Ataukah engkau (Muhammad) meminta 
imbalan kepada mereka sehingga mereka 
dibebani dengan utang?” (ath-Thuur: 40) 


Apakah Muhammad meminta upah dan 
imbalan kepada mereka yang harus mereka 
serahkan kepadamu atas penyampaian risalah 
yang dilaksanakan. Dengan begitu mereka 
merasa terbebani dengan beban yang berat 
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sehingga membuat mereka tidak mau masuk 
Islam dan tidak mau memenuhi ajakanmu? 
Faktanya, kamu sama sekali tidak meminta 
apa pun kepada mereka atas penyampaian 
risalah yang kamu lakukan. Kamu tidak pernah 
meminta sesuatu sedikit pun yang membuat 
mereka merasa keberatan. Ini menunjukkan 
bahwa beliau sama sekali tidak meminta suatu 
imbalan apa pun. 


“Ataukah di sisi 
(pengetahuan) tentang yang gaib lalu mereka 
menuliskannya?” (ath-Thuur: 41) 


mereka mempunyai 


Bahkan, apakah mereka juga mengklaim 
memiliki pengetahuan tentang yang gaib, 
yaitu apa yang terdapat dalam Lauh Mahfuzh, 
lalu mereka pun menuliskan kepada manusia 
apa yang mereka kehendaki dari pengetahuan 
yang gaib tersebut? Faktanya sama sekali 
tidaklah seperti itu. Tiada seorang pun yang 
mengetahui tentang yang gaib kecuali Allah 
SWT. 

Qatadah menjelaskan, bahwa ketika me- 
reka mengatakan seperti yang tertera dalam 
ayat natarabbashu bihii raibal manuuni, maka 
Allah SWT memfirmankan ayat ini, yaitu apa- 
kah memangnya mereka memiliki penge- 
tahuan tentang yang gaib hingga mereka bisa 
mengetahui kapan Nabi Muhammad saw. 
meninggal dunia atau tentang apa yang akan 
beliau alami. 


“Ataukah mereka hendak melakukan tipu 
daya? Tetapi orang-orang yang kafir itu, justru 
merekalah yang terkena tipu daya.” (ath- 
Thuur: 42) 


Jika memang kalian mengetahui yang 
gaib, berarti kalian telah berdusta. Jika 
kalian menyangka bahwa kalian mampu 
mengalahkan Nabi Muhammad saw., kalian 
telah keliru. Karena sesungguhnya Allah SWT 
memelihara beliau dari kalian, menolong 
beliau, dan memenangkan beliau atas kalian. 
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Jika kalian ingin melakukan tipu daya, makar, 
dan niat jahat terhadap Rasulullah saw. untuk 
mencelakakan dan membinasakan beliau, 
sesungguhnya orang-orang kafir itulah orang- 
orang yang terkena makar dan tipu daya serta 
dibalas atas tipu daya, konspirasi, dan niat 
jahat mereka. 

Yang dimaksudkan dengan orang-orang 
kafir dalam ayat ini bisa bermakna orang- 
orang kafir Ouraisy, atau bisa juga bersifat 
umum mencakup semua orang kafir termasuk 
mereka dan selain mereka. 

Penggunaan kata kaidan dalam bentuk 
isim nakirah, mengisyaratkan sebuah pe- 
ngertian tentang terjadinya adzab secara 
tiba-tiba tanpa mereka sadari. Penyebutan 
kata gs aiii% (orang-orang kafir) secara 
ekplisit, bukan dalam bentuk dhamir adalah 
untuk memberikan pengertian bahwa orang 
kafir itulah yang terkena tipu daya karena 
kekafirannya bukan karena keinginan mereka 
melakukan tipu daya dan makar. 


“Ataukah mereka mempunyai tuhan selain 
Allah? Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan.” (ath-Thuur: 43) 


Apakah mereka memiliki ilah selain Allah 
SWT, yang akan memelihara dan melindungi 
mereka dari adzab Allah SWT? Mahasuci Allah 
SWT dari segala sekutu dan serupa, serta dari 
setiap apa yang mereka sembah selain-Nya. 

Ini adalah sebuah kecaman dan cercaan 
keras terhadap orang-orang musyrik atas 
sikap mereka yang menyembah berhala dan 
tandingan-tandingan di samping Allah SWT, 
dan Dia menyucikan Dzat-Nya Yang Mulia dari 
apa yang mereka katakan, dari kebohongan- 
kebohongan yang mereka buat-buat, dan dari 
apa yang mereka persekutukan dengan-Nya. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat di atas, dapat diambil 
sejumlah pemahaman sebagai berikut. 
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Sesungguhnya bukti atas wujud Allah 
SWT, keesaan-Nya dan kuasa-Nya untuk 
melakukan hasyr (membangkitkan, meng- 
hidupkan kembali, dan mengumpulkan 
makhluk pada hari Kiamat) adalah pen- 
ciptaan makhluk dan penciptaan segala 
apa yang ada di alam ini. Yakni, penciptaan 
manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, 
langit, dan bumi dari ketiadaan tanpa ada 
sebelumnya. Penciptaan menunjukkan 
wujud Allah SWT. Ini adalah dalil dan 
bukti teragung yang disebutkan oleh Al- 
Our'an, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 


“Maka apakah (Allah) yang mencip- 
takan sama dengan yang tidak dapat men- 
ciptakan (sesuatu)? Mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran?” (an-Nahl: 17) 


Penciptaan yang bersifat monopoli 
menunjukkan keesaan Sang Pencipta. Pa- 
da tiap-tiap sesuatu pasti terkandung ayat, 
tanda, dan bukti yang menunjukkan bah- 
wa Sang Pencipta adalah Esa dan Tunggal. 

Penciptaan yang pertama menunjuk- 
kan bahwa penciptaan untuk kali kedua 
adalah sesuatu yang sangat mungkin, yaitu 
al-Hasyr pada hari Kiamat. Jika orang- 
orang kafir sendiri mengakui bahwa di 
sana ada Sang Pencipta, lalu apakah ge- 
rangan yang menghalangi mereka untuk 
mengikrarkan ibadah dan penyembahan 
hanya kepada-Nya, bukan kepada berhala- 
berhala, juga apa yang menhalangi mereka 
untuk mengakui bahwa Dia Kuasa untuk 
melakukan ba 'ts. 

Mereka sendiri mengakui bahwa tidak 
masuk akal keberadaan mereka tanpa 
Rabb Yang menciptakan dan menetapkan 
takdir bagi mereka. Sebagaimana mereka 
mengakui dan mengikrarkan ketika di- 
tanya siapa pencipta langit dan bumi bah- 
wa yang menciptakan adalah Allah SWT. 





Surah ath-Thuur 


Lalu mengapa mereka tetap saja tidak 
meyakini yang hag, sebagaimana firman 
Allah SWT, 


“Dan sungguh, jika engkau 
(Muhammad) tanyakan kepada mereka, 
Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi” Tentu mereka akan menjawab, 
Allah.” (Lugmaan: 25) 


Sikap orang-orang kafir yang menolak ke- 
nabian Nabi Muhammad saw. diingkari 
dan dikecam keras oleh Al-Qur'an de- 
ngan menyatakan, apakah mereka me- 
miliki rahasia-rahasia rahmat Allah, pe- 
ngetahuan tentang yang gaib dan rezeki 
sehingga mereka bisa memilih siapa yang 
mereka inginkan untuk menerima ke- 
nabian? Apakah mereka yang menguasai 
dan mengontrol alam, hingga mereka bisa 
mengatur dan mengelola urusan alam 
sesuai dengan kehendak dan keinginan 
mereka? 

Al-Qur'an juga menyangkal dan meng- 
ingkari kemampuan mereka mengetahui 
sesuatu yang gaib. Dalam hal ini, Al-Qur'an 
bertanya dengan nada menyangkal dan 
mengingkari, apakah mereka mengklaim 
memiliki tangga ke langit dan sarana untuk 
mendengarkan informasi-informasi langit 
dan pengetahuan tentang yang gaib, se- 
bagaimana yang didapatkan oleh Nabi 
Muhammad saw. melalui jalur wahyu? Jika 
ya, hendaklah salah seorang dari mereka 
yang mendengarkan informasi-informasi 
mendatangkan hujjah dan bukti yang nyata 
atas kebenaran klaimnya itu bahwa apa 
yang mereka tempuh dan lakukan adalah 
hag. 

Ini sebagai penyempurna dalil dan 
bukti sebelumnya untuk membuktikan 
kebenaran kenabian Nabi Muhammad saw.. 
Al-Qur'an menegaskan betapa bodoh dan 
pandirnya akal pikiran orang-orang kafir 
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Quraisy dan orang-orang yang seperti 
mereka, mengecam, menghujat, dan men- 
cerca mereka atas pernyataan mereka 
bahwa malaikat adalah anak perempuan 
Allah SWT. Hal ini secara implisit meng- 
isyaratkan kepada larangan syirik. Apa- 
kah masuk akal anak perempuan untuk 
Allah SWT, sedangkan anak laki-laki untuk 
manusia? Orang yang memiliki akal seperti 
itu tidak aneh jika ia juga mengingkari dan 
tidak memercayai adanya ba'ts. 
Kemudian, Allah SWT mempertegas ke- 
benaran kenabian Nabi Muhammad saw. 
dengan bukti bahwa beliau sama se- 
kali tidak meminta upah dan imbalan 
apa pun atas penyampaian risalah yang 
beliau lakukan sehingga membuat mereka 
harus merasa memikul beban dan merasa 
keberatan. 

Kemudian, Allah SWT menambahkan 
bukti lain, yaitu mereka sama sekali tidak 
memiliki pengetahuan tentang yang gaib, 
sehingga mereka bisa menuliskan untuk 
manusia apa yang mereka kehendaki dari 
pengetahuan tentang yang gaib tersebut. 
Allah SWT menginformasikan bahwa Dia 
adalah Pelindung Nabi-Nya; Muhammad 
saw. dari kejelekan, keburukan, tipu daya, 
konspirasi, dan niat jahat musuh-musuh 
beliau. Jika mereka ingin melancarkan 
rencana jahat, makar, tipu daya, dan 
konspirasi terhadap beliau sebagaimana 
yang mereka rencanakan di Darun 
Nadwah, sesungguhnya merekalah orang- 
orang yang kalah, terkena tipu daya, dan 
niat jahat yang mereka rencanakan akan 
kembali kepada mereka sendiri. 


“Rencana yang jahat itu hanya akan 
menimpa orang yang merencanakannya 
sendiri.” (Faathir: 43) 


Hal itu, di antaranya adalah dalam 
bentuk kekalahan mereka pada Perang 
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Badar dan Allah SWT pun akhirnya me- 
menangkan agama Islam. 

7. Allah SWT kembali menegaskan tauhid 
dan pelarangan syirik. Dalam hal ini, Allah 
SWT mengecam dan mencerca mereka. 
Apakah mereka mempunyai ilah selain 
Allah SWT, yang bisa menciptakan, mem- 
beri rezeki, dan menolong? Mahasuci Allah 
SWT dari segala sekutu. Karena sekutu 
adalah bukti kelemahan dan kekurangan, 
sementara Ilah Yang Haq bercirikan sifat 
kuasa mutlak dan absolut yang mencakup 
seluruh alam beserta segala makhluk yang 
ada di dalamnya. Ketundukan, kepasrahan, 
kepatuhan, ibadah, dan penyembahan 
hanya layak ditujukan kepada-Nya semata 
bukan yang lain. 


Ini merupakan pernyataan yang me- 
negaskan maksud utama dari ayat-ayat yang 
ada. Dari itu, Allah SWT mengecam dan 
mencerca mereka atas kemusyrikan mereka 
dan menyucikan Dzat-Nya dari semua itu 
dengan firman-Nya, 


“Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan.” (ath-Thuur: 43) 


Mahasuci Allah SWT dari segala tindakan 
mereka yang mempersekutukan Allah dan 
dari orang-orang yang mempersekutukan. 


PENGABAIAN TERHADAP ORANG-ORANG 
KAFIR KARENA SIKAP PEMBANGKANGAN, 
KERAS KEPALA, KESOMBONGAN, DAN 
KEANGKUHAN MEREKA SEKALIPUN 
TERHADAP HAL-HAL YANG BERSIFAT 
INDRAWI, KASAT MATA, DAN KONKRET 


Surah ath-Thuur Ayat 44 - 49 
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“Dan jika mereka melihat gumpalan- 
gumpalan awan berjatuhan dari langit, mereka 
berkata, Itu adalah awan yang bertumpuk- 
tumpuk. Maka biarkanlah mereka hingga mereka 
menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka, 
pada hari itu mereka dibinasakan, (yaitu) pada 
hari (ketika) tipu daya mereka tidak berguna 
sedikit pun bagi mereka dan mereka tidak akan 
diberi pertolongan. Dan sesungguhnya bagi orang- 
orang yang zalim masih ada adzab selain itu. 
Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. Dan 
bersabarlah (Muhammad) menunggu ketetapan 
Tuhanmu, karena sesungguhnya engkau berada 
dalam pengawasan Kami, dan bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu ketika engkau bangun, 
dan pada sebagian malam bertasbihlah kepada- 
Nya dan (juga) pada waktu terbenamnya bintang- 
bintang (pada waktu fajar)” (ath-Thuur: 44-49) 


Olraa aat 
góa dibaca: 
(1. (Syah ini adalah giraa'aat Ibnu 'Amir dan 
‘Ashim. 
2. (Sy ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 


Praab 

Ha BU pa Hua 53 o} kata Kp dapat 
berkedudukan sebagai maf uul bihi kedua, 
atau sebagai haal. gey i5% = slip Kata 
gy} berkedudukan sebagai maf'uul bihi 
untuk fi'il Wp. 

Kek Y (pb kata H4) ini dibaca nashab 
sebagai badal dari kata g+ %} bukan sebagai 
zharf. ea 315} Kata idbaara dengan hamzah 
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dibaca kasrah adalah mashdar untuk fi'il, 
adbara yudbiru idbaaran. Yakni, wa sabbihhu 


wagta idbaarin nujuumi. Lalu kata yang 
menjadi mudhaaf yaitu wagta dibuang dan 
posisinya digantikan oleh kata yang menjadi 
mudhaaf ilaihi yaitu idbaar. 

Ada versi giraa 'aat yang membaca dengan 
hamzah difat-hah, adbaar sebagai bentuk 
jamak dari kata dubur dan kata ini dibaca 
nashab karena menjadi zharf zamaan. 


Balaaghah 


Kes AN Tp Lu 193 ol Lp ini adalah bentuk 
ungkapan pengandaian yakni seandainya 
mereka melihat hal itu, niscaya mereka me- 
ngatakan apa yang mereka katakan itu. KEL 
ini adalah bentuk majaz dengan makna 
penjagaan, perlindungan, dan pemeliharaan. 


Mufradaat Lughawilyyah 


Gus ? sebongkah, sepotong. Bentuk tung- 
galnya adalah kisfatun. $$ Sx Ji) niscaya 
mereka mengatakan, “Itu adalah awan yang 
bertumpuk-tumpuk yang membawa hujan 
kepada kami. Itu disebabkan mereka adalah 
orang-orang yang sudah terlalu melampaui 
batas, angkuh, keras kepala, sombong, dan 
membangkang. Mereka pun kemudian tetap 
tidak mau beriman. 

Ayat ini sebagai tanggapan terhadap per- 
kataan mereka seperti yang tertera dalam ayat, 


“Maka jatuhkanlah kepada kami gumpalan 
dari langit, jika engkau termasuk orang-orang 
yang benar.” (asy-Syw'araa': 187) 


gï maka biarkanlah mereka dan 
berpalinglah kamu dari mereka. #5 15% Xp 
kema s g hingga mereka menemui hari 
mereka yang pada hari itu mereka mati atau 
terbunuh. 

K5 Das H5 AY (op hari di mana tipu 
daya dan rencana mereka sama sekali tiada 





Surah ath-Thuur 


berguna sedikit pun bagi mereka dalam 
menolak dan menghalau adzab. 45.2: A V9 
dan tidak pula mereka ditolong dan dijauhkan 
dari adzab Allah SWT di akhirat. 


4 pais zab Sgp bagi orang-orang yang zalim 
dengan kekafiran mereka. Yang dimaksudkan 
di sini ada kemungkinan orang zalim secara 
umum atau orang zalim tertentu. Jika adzab 
yang ada adalah adzab kubur, yang dimak- 
sudkan berarti orang zalim secara umum. Jika 
adzab yang ada adalah adzab pada Perang 
Badar, yang dimaksudkan adalah orang-orang 
zalim penduduk Mekah. 4455 5,5 Viisp ada adzab 
selain adzab akhirat, yaitu adzab di dunia 
sebelum kematian mereka, seperti adzab 
berupa bencana kelaparan, paceklik, dan ke- 
keringan selama tujuh tahun dan terbunuh 
pada Perang Badar atau adzab kubur. 

4a SA Hp bersabarlah kamu 
Muhammad dengan mengabaikan dan tidak 
usah memedulikan mereka serta dengan 
tetap menyampaikan risalah, kamu tidak usah 
bersedih hati karena sikap pembangkangan, 
keangkuhan mereka, keberpalingan mereka, 
dan bantahan mereka, sampai datangnya 
putusan dan ketetapan Tuhanmu. KL Sip 
karena sesungguhnya kamu berada dalam 
pengawasan dan penglihatan Kami. Kami 
mengawasimu, melihatmu, menjagamu, dan 
memelihara kamu. Di sini digunakan bentuk 
jamak, yaitu a'yun, dengan tujuan untuk 
menunjukkan pengertian banyaknya cara, 
sarana, dan bentuk-bentuk penjagaan. 

Kb 25 Ep bertasbihlah kamu disertai 
dengan tahmid. Maka, bacalah, Subhaanallaahi 
wa bi hamdihi. 4,5 =} ketika kamu bangun 
dari tidur, atau dari majelis kamu, atau berdiri 
untuk shalat. Yakni, dari tempat mana saja 
kamu berdiri. 

KA Jb <5} dan bertasbihlah 
kamu kepada Tuhanmu dengan bacaan, 
Subhaanallaah pada sebagian waktu malam. 
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Di sini waktu malam disebutkan secara khusus 
dan penyebutannya pun didahulukan dari fi'il 
yang ada karena ibadah pada malam hari jauh 
lebih berat dan jauh dari riya. gẹ pa yə dan 
bertasbihlah kamu pada saat terbenamnya 
bintang-bintang, yakni ketika bintang-bintang 
terbenam pada penghujung akhir malam. 


Persesualan Ayat 

Setelah menyanggah dan mementahkan 
asumsi-asumsi batil kaum musyrikin me- 
nyangkut masalah ba'ts, hasyr, hari Kiamat, 
masalah uluuhiyyah dan keesaaan, kenabian 
dan syirik, Ia juga membuktikan dan me- 
negaskan hari Kiamat, tauhid, kebenaran, dan 
keabsahan kenabian Nabi Muhammad saw. 
dan peniadaan syirik. Selanjutnya Allah SWT 
menjawab dan menanggapi sebagian usulan 
dan permintaan mereka dengan nada me- 
nantang dan mengejek untuk menimpakan 
sebongkah langit kepada mereka sebagai 
pengadzaban terhadap mereka. Allah SWT 
juga menjelaskan seberapa jauh keangkuhan 
mereka dalam mengingkari hal-hal indrawi 
dan konkret, terlebih lagi hal-hal yang bersifat 
rasional. 

Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
Nabi-Nya untuk berpaling dari mereka, 
sabar, dan tabah menghadapi berbagai 
gangguan, kejahatan, dan tipu daya mereka. 
Sesungguhnya Allah SWT Yang menolong 
beliau, menjaga, dan memelihara beliau. 

Allah SWT juga menginformasikan 
kepada beliau bahwa adzab pasti akan 
menimpa mereka di dunia ini sebelum di 
akhirat, menguatkan spirit beliau dengan ber- 
pegang teguh kepada-Nya, taat kepada-Nya, 
berdzikir kepada-Nya pagi dan sore, siang 
dan malam ketika bangun dari tidur, atau 
ketika berdiri dari majelis, atau setelah meng- 
hilangnya bintang-bintang dan datangnya 
waktu Shubuh. 
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Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menginformasikan pembang- 
kangan orang-orang musyrik, sikap keras 
kepala dan keangkuhan mereka, sekalipun 
terhadap hal-hal yang bersifat indrawi, kasat 
mata dan konkret, 


“Dan jika mereka melihat gumpalan- 
gumpalan awan berjatuhan dari langit, mereka 
berkata, 'Itu adalah awan yang bertumpuk- 
tumpuk.” (ath-Thuur: 44) 


Jika sekalipun orang-orang musyrik 
melihat sebongkah api langit jatuh menuju 
kepada mereka untuk mengadzab mereka, 
tentu mereka tetap tidak akan membenarkan 
dan tidak akan memercayai, serta tetap tidak 
berhenti dari kekafiran mereka. Bahkan 
mereka akan berkata, “Itu hanyalah awan yang 
bergumpal-gumpal yang membawa air hujan 
kepada kami: Itu adalah sebuah sikap keras 
kepala dan keangkuhan yang sudah di luar 
batas. Mereka mengingkari sesuatu yang kasat 
mata dan konkret. Di antara ayat yang memiliki 
makna serupa adalah firman Allah SWT, 


“Dan kalau Kami bukakan kepada mereka 
salah satu pintu langit, lalu mereka terus- 
menerus naik ke atasnya, tentulah mereka 
berkata, "Sesungguhnya pandangan kamilah 
yang dikaburkan, bahkan kami adalah orang 
yang terkena sihir.” (al-Hijr: 14-15) 


Dalam kalimat, sahaabun markuum tidak 
disebutkan kata tunjuk, haadzaa (ini) karena 
apa yang dilihat sangat nyata sekali dan 
sikap keras kepala serta keangkuhan mereka 
memang sudah jelas. Di samping itu, kata 
yaguuluu dalam ayat ini juga mengisyaratkan 
secara tersirat tentang sikap keras kepala dan 
keangkuhan yang ada. 


“Maka biarkanlah mereka hingga mereka 
menemui hari (yang dijanjikan kepada) 
mereka, pada hari itu mereka dibinasakan.” 
(ath-Thuur: 45) 






Surah ath-Thuur 


Jika memang seperti itu watak, tipikal, 
dan perilaku mereka, dan nyata sudah bahwa 
mereka tidak berhenti dari kekafiran mereka. 
Biarkan saja mereka wahai Muhammad. Kamu 
tidak usah lagi memedulikan mereka hingga 
mereka menemui hari yang dijanjikan kepada 
mereka atau hingga datang hari pembalasan 
atas amal-amal buruk mereka, yang pada hari 
itu terjadilah kebinasaan mereka yang cepat. 
Hari kematian mereka atau hari terbunuhnya 
mereka pada Perang Badar. Ini adalah yang 
zahir sebagaimana yang dikatakan oleh al- 
Biga'i. Mereka diadzab pada hari itu. Atau 
hari peniupan sangkakala yang pertama pada 
hari Kiamat karena suaranya menghantam 
semua makhluk. Ini adalah pendapat jumhur 
sebagaimana yang dituturkan oleh Abu 
Hayyan. 


“(Yaitu) Pada hari (ketika) tipu daya 
mereka tidak berguna sedikit pun bagi mereka 
dan mereka tidak akan diberi pertolongan.” 
(ath-Thuur: 46) 


Hari itu adalah hari saat makar, tipu 
daya, dan rencana jahat yang mereka lan- 
carkan terhadap Rasulullah saw. ketika di 
dunia sama sekali tidak berguna sedikit pun 
bagi mereka. Pada hari itu, tiada seorang pun 
yang akan menghalau adzab yang ditimpakan 
kepada mereka dan tidak akan ada pula 
seorang penolong pun yang akan menolong 
mereka. Adzab tersebut pasti menimpa 
mereka. 

Kata al-Kaid artinya adalah suatu per- 
buatan yang berdampak buruk bagi orang yang 
terkena perbuatan itu, sekalipun perbuatan 
itu adalah dinilai baik dilihat dari perspektif 
orang yang melakukannya. 

Ayat ini adalah untuk menyanggah apa 
yang sebelumnya mereka yakini, yaitu tipu 
daya, makar, dan rencana jahat yang mereka 
lancarkan terhadap Rasulullah saw. adalah 
sebaik-baik amalan mereka. 
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“Dan sesungguhnya bagi orang-orang 
yang zalim masih ada adzab selain itu. Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (ath- 
Thuur: 47) 


Bagi orang-orang yang menzalimi diri 
sendiri dengan bersikap kafir, melakukan ke- 
maksiatan dan kedurhakaan, melakukan tipu 
daya, makar dan rencana jahat terhadap Nabi 
Muhammad saw. serta menyembah kepada 
berhala, ada adzab di dunia. Adzab di dunia 
berupa kekalahan pada Perang Badar, atau 
berupa musibah-musibah lainnya seperti 
penyakit, bencana, musnahnya harta benda, 
dan anak-anak, kekeringan, paceklik, dan 
kelaparan selama tujuh tahun sebelum Perang 
Badar yang terjadi pada tahun kedua Hijriyah. 
Akan tetapi, kebanyakan mereka tidak me- 
ngetahui apa yang akan menimpa mereka 
berupa adzab, balasan, dan bencana-bencana 
yang ditimpakan Allah SWT kepada mereka. 
Hal itu mudah-mudahan bisa membuat me- 
reka sadar dan meninggalkan kekafiran dan 
pembangkangan mereka. Namun, mereka 
tetap tidak mengetahui dan tidak menyadari 
maksud dan tujuan dari penimpaan adzab ter- 
sebut. Seandainya adzab tersebut dihilangkan 
dari mereka, niscaya mereka akan kembali lagi 
kepada sikap dan perbuatan terburuk mereka. 

Yang dimaksud dengan aktsarahum (ke- 
banyakan mereka) adalah mereka semua, ber- 
dasarkan kebiasaan orang Arab yang sering 
mengungkapkan makna keseluruhan dengan 
kata kebanyakan. Atau maksudnya adalah 
mereka dalam kebanyakan keadaan mereka 
tidak mengetahui dan tidak menyadarinya. 
Di antara ayat yang memiliki makna serupa 
adalah firman Allah SWT, 


“Dan pasti Kami timpakan kepada mereka 
sebagian siksa yang dekat (di dunia) sebelum 
adzab yang lebih besar (di akhirat); agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar).” (as- 
Sajdah: 21) 
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Dalam sebuah hadits dijelaskan sikap 
orang-orang kafir yang kembali lagi kepada 
kekafiran mereka setelah adzab yang ada 
dihilangkan. 


s Ten an, ot. 7 aa EA Pia 
JAS II Ht AI AN GI ol 
i a 2 ge Aa Tn s, - 9 

Lo glai Yg co plae Sa Y el 
“Sesungguhnya orang munafik ketika ia sakit 

dan diberi kesembuhan, perumpamaannya adalah 
seperti unta, ketika ditambatkan ia tidak tahu 
untuk apa dan kenapa ia ditambatkan, dan ketika 


dilepaskan ia tidak tahu untuk apa dan kenapa ia 
dilepaskan?” 


“Dan bersabarlah (Muhammad) menunggu 
ketetapan Tuhanmu, karena sesungguhnya 
engkau berada dalam pengawasan Kami, dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika 
engkau bangun.” (ath-Thuur: 48) 


Maksudnya adalah sampai Allah SWT 
memberi putusan atau sampai datangnya 
ketetapan Allah SWT. Bersabarlah kamu wahai 
Rasul atas gangguan orang-orang tersebut, 
kamu tidak usah memedulikan mereka dan 
biarkan saja mereka sampai mereka tertimpa 
adzab yang telah Kami janjikan kepada 
mereka. Sesungguhnya kamu berada dalam 
penglihatan dan pengawasan Kami, berada 
dalam penjagaan dan perlindungan Kami, 
dan berada di bawah pemeliharaan dan 
pengawalan Kami. 

Allah SWT menjaga dan memelihara kamu 
dari manusia. Bertasbihlah kamu menyucikan 
Tuhanmu dari setiap hal yang tidak layak dan 
tidak pantas bagi-Nya karena nikmat-Nya 
yang telah diberikan kepadamu, dengan tasbih 
yang disertai dengan pujian, yaitu ketika kamu 
berdiri dari tempat dudukmu, yakni dari setiap 
tempat duduk di mana kamu berada. Atau 
ketika kamu berdiri untuk shalat sebagaimana 
yang dikatakan oleh adh-Dhahhak. Hal itu 
dengan cara kamu membaca, Subhaanallaahi 
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wa bi hamdihi atau, Subhaanaka Allaahumma 
wa bi hamdika, atau 
Ji Da SIG JA HM Dil 
S i i Bas 
Imam Muslimmeriwayatkan dalam Shahih- 
nya dari Umar bin Khaththab r.a., bahwasanya 
ia membaca bacaan tersebut pada awal shalat. 
Imam Ahmad, Tirmidzi, Nasa'i, Abu Dawud, 
dan Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Abu 
Sa'id ra. dan yang lainnya dari Rasulullah saw., 
bahwasanya beliau membaca bacaan tersebut. 
Sementara itu, Abul Jauza' mengatakan 
maksudnya adalah ketika kamu bangun tidur 
dari tempat tidurmu. Penafsiran ini juga 
dipilih oleh Ibnu Jarir. Penafsiran ini dikuatkan 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Bukhari dan para pemilik kitab as- 
Sunan dari Ubadah Ibnush Shamit ra. dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda, 


A G a torir Y loas Z 
aj Yg DKI a OEA h 


a : P 2 Za? z P <y KG 
Dj "JB ~ “anu YI 5 YG J> Yo GSi 
GE Op ea Lial ES E JUN — a a 


o ELS o 3 og 

“Barangsiapa terjaga dari tidurnya pada 
malam hari, lalu ia membaca, Tiada Tuhan 
melainkan Allah SWT semata tiada sekutu bagi- 
Nya, kepunyaan-Nya lah segala kerajaan dan 
untuk-Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Mahasuci Allah, segala puji hanya 
bagi Allah, tiada Tuhan melainkan Allah, dan 
Allah Mahabesar, tiada daya upaya dan kekuatan 
melainkan atas izin Allah, kemudian ia berdoa, 
“Ya Rabbi, ampunilaah hamba; atau beliau 
bersabda, ‘kemudian ia berdoa, maka doanya itu 
diperkenankan. Lalu jika ia bertekad dan bergegas 
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mengambil air wudhu, kemudian shalat, maka 
shalatnya itu diterima.” 


Sedangkan pendapat dan penafsiran yang 
pertama yang mengatakan bahwa membaca 
tasbih dan tahmid tersebut adalah ketika 
berdiri dari setiap majelis, dikuatkan oleh 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
Nasa'i, Hakim dalam al-Mustadrak, Ibnu 
Murdawaih dan Ibnu Abi Syaibah dari Abu 
Barzah al-Aslami, ia berkata, 


Ga tai AGE SP opat ALE IA AS 
of agsi Sain al SISA JG yakni 


Id LA ak ANN 


“Rasulullah saw. pada akhir usia beliau 
(atau pada akhir majelis beliau), ketika hendak 
berdiri dari tempat duduk, maka beliau membaca, 
Mahasuci Engkau ya Allah dan dengan puji 
Engkau, hamba bersaksi bahwasanya tiada Tuhan 
melainkan Engkau, hamba memohon ampunan 
kepada-Mu dan hamba bertobat kepada-Mu.” 


“Dan pada sebagian malam bertasbihlah 
kepada-Nya dan (juga) pada waktu terbenam- 
nya bintang-bintang (pada waktu fajar).” (ath- 
Thuur: 49) 


Jika kamu bangun dari tidurmu, bertas- 
bihlah kamu kepada Allah SWT, berdzikirlah 
kepada-Nya, dan beribadahlah kamu kepada- 
Nya pada sebagian waktu malam, dan pada 
penghujung akhir malam ketika bintang- 
bintang mulai tenggelam menghilang. Ber- 
ibadah pada waktu tersebut lebih berat bagi 
jiwa dan lebih bisa terhindar dari riya. 

Mugatil menjelaskan yakni shalat maghrib 
dan isya. Ada pendapat yang mengatakan, 
maksudnya adalah shalat dua rakaat fajar. Ar- 


24 FFil ta'aarra ar-Rajulu minal lalili artinya adalah seseorang 
terjaga dari tidurnya pada waktu malam disertai dengan 
bersuara. 
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Razi menjelaskan bahwa pendapat yang kuat 
adalah bahwa yang dimaksudkan dari kata 
gr 33; adalah waktu Shubuh saat bintang- 
bintang mulai tidak kelihatan dan menghilang 
cahayanya oleh sinar matahari. Jika begitu, 
maka kalimat 4:,7 Sep maknanya adalah pada 
waktu siang. Sedangkan kalimat Kb P 
maksudnya adalah waktu malam selain waktu 
tidur. Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Dan pada sebagian malam, lakukanlah 
shalat tahajud (sebagai suatu ibadah) tam- 
bahan bagimu; mudah-mudahan Tuhanmu 
mengangkatmu ke tempat yang terpuji.” (al- 
Israa': 79) 


Hal ini sesuai dengan keterangan dalam 
sebuah hadits shahih, 


Ja Ia IE AN a 
ABON Y JU Nae 

“Shalat liwa waktu sehari semalam. Lalu orang 
tersebut bertanya, Apakah ada yang lainnya? 


Rasulullah saw. menjawab, “Tidak, kecuali jika 
kamu ingin melakukan shalat suka rela (sunnah).” 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Kebiasaan, perilaku, dan tipikal orang- 
orang kafir adalah keras kepala, mem- 
bangkang, angkuh, dan tidak percaya, 
sekalipun terhadap hal-hal yang bersifat 
indrawi, kasat mata dan konkret. Sampai- 
sampai, jika mereka melihat dengan 
mata kepala mereka sendiri tanda-tanda 
adzab yang turun kepada mereka dari 
langit dalam bentuk seperti suluh api 
dan halilintar, niscaya mereka tetap 
tidak yakin dan tetap bersikukuh di 
atas kekafiran mereka. Mereka mengira 
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bahwa apa yang turun menuju kepada 
mereka hanyalah awan yang bergumpal- 
gumpal yang membawa air hujan, bukan 
halilintar adzab. Ini merupakan jawaban 
dan tanggapan untuk pernyataan mereka 
seperti yang direkam dalam ayat, 


“Maka jatuhkanlah kepada kami 
gumpalan dari langit, jika engkau termasuk 
orang-orang yang benar.” (asy-Syw'araa': 
187) 


Atau engkau jatuhkan langit ber- 
keping-keping atas kami, sebagaimana 
engkau katakan, atau (sebelum) engkau 
datangkan Allah dan para malaikat ber- 
hadapan muka dengan kami.” (al-Israa': 
92) 


Allah SWT mengancam dan mengultima- 
tummerekadengankebinasaanyangcepat, 
serta memerintahkan Nabi Muhammad 
saw. supaya membiarkan, mengabaikan, 
dan tidak usah memedulikan mereka, 
hingga datangnya hari Perang Badar 
atau hari kematian mereka, atau hari 
peniupan sangkakala yang pertama pada 
hari Kiamat ketika datang kepada mereka 
adzab yang membuat rambut kepala 
beruban dan akal hilang kesadaran karena 
kengeriannya yang begitu dahsyat. 
Kalimat 4:3), (maka, biarkanlah 
mereka) maksudnya bukanlah meng- 
abaikan mereka dengan tidak menyeru 
dan mengajak mereka kepada Islam. 
Pendapat yang mengatakan bahwa ayat 
ini dihapus dengan ayat perang adalah 
pendapat yang lemah, sebagaimana yang 
disebutkan oleh ar-Razi. Tetapi maksud 
ayat ini adalah ancaman, ultimatum, dan 
intimidasi. 
Padahariitu, tiada berguna sedikitpun bagi 
mereka perbuatan makar, rencana jahat 
dan konspirasi yang mereka lancarkan 
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kepada Rasulullah saw. di dunia. Pada hari 
itu, mereka tidak menemukan seorang 
penolong pun yang akan menolong dan 
menyelamatkan mereka dari Allah SWT, 
dan tidak pula seorang pun yang akan 
menghalau adzab Allah SWT dari mereka. 

Kalimat 4,4 Y ;yxp secara implisit 
mengandung pengertian yang mem- 
bedakan antara hari orang-orang kafir 
dan orang-orang durhaka dengan hari 
orang-orang Mukmin yang dijelaskan oleh 
Allah SWT, 


“Inilah saat orang yang benar 
memperoleh manfaat dari kebenarannya 
(al-Maa'idah: 119) 


Bagi orang-orang kafir ada dua adzab. 
Pertama, adzab Jahannam di akhirat, 
dan ini adalah adzab yang paling besar, 
paling memilukan dan paling pahit karena 
ini adalah adzab yang kekal dan abadi. 
Kedua, adzab di dunia sebelum ke- 
matian mereka. Ini adalah adzab yang 
lebih ringan dari adzab akhirat, dalam 
bentuk berupa musibah-musibah dunia 
seperti sakit, penderitaan, bencana, mala- 
petaka, lenyapnya harta benda dan anak- 
anak, kelaparan, kesusahan, dan paceklik 
selama tujuh tahun seperti yang memang 
pernah ditimpakan kepada penduduk 
Mekah, terbunuh dalam berbagai per- 
tempuran seperti pada Perang Badar 
yang pada waktu itu banyak pemuka dan 
tokoh-tokoh Quraisy terbunuh. Akan 
tetapi, kebanyakan orang-orang kafir 
tidak mengetahui dan tidak menyadari 
bahwa adzab pasti akan datang menimpa 
mereka. Mereka juga tidak mengetahui 
nasib dan akhir kesudahan yang akan 
menimpa mereka di akhirat atau di dunia. 
Sabar dan tabah adalah kunci hilangnya 
kesusahan berganti kebahagiaan. Dari 
itu, Allah SWT memerintahkan kepada 


Nabi-Nya dan kepada setiap orang 
Mukmin untuk sabar dalam menjalankan 
ketetapan-Nya untuk mengemban risalah- 
Nya. Allah SWT memberitahukan kepada 
beliau bahwa beliau senantiasa berada 
dalam penglihatan, penjagaan, dan pe- 
ngawasan-Nya. Allah SWT melihat dan 
mendengar setiap apa yang beliau ucapkan 
dan kerjakan. Allah SWT adalah Penjaga, 
Pelindung, Pengawal, dan Pemelihara 
beliau. 

Sesungguhnya antusiasme dan dedikasi 
dalam menjalankan ketaatan kepada Allah 
SWT, berpegang teguh, dan bersandar se- 
penuhnya kepada kekuatan dan kuasa- 
Nya, serta memasrahkan segala urusan 
kepada-Nya, sangat efektif dalam me- 
nguatkan dan mengukuhkan jiwa manu- 
sia, meniupkan spirit kesungguhan, tekad, 
ketetapan hati, dan keberanian untuk me- 
nunaikan misi kehidupan. 

Dari itu, Allah SWT memerintahkan 
kepada Nabi Muhammad saw. dan setiap 
orang Mukmin untuk bertasbih dan 
bertahmid kepada-Nya di setiap waktu, 
kesempatan, dan di setiap akhir majelis, 
menjalankan shalat, dan bertahajud pada 
malam hari. 

Di atas telah disinggung sejumlah 
ayat dan hadits yang memerintahkan, 
mendorong, dan menganjurkan hal-hal 
tersebut. Di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu 
Hurairah r.a. ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, 


an ana er ac 0. Te 0. 
on -. . La : - - 
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“Barangsiapa yang duduk di suatu 
majelis, lalu di majelis itu ia banyak 
mengucapkan kata-kata kosong dan kurang 
baik, lalu sebelum berdiri meninggalkan 
majelis itu, ia membaca, 'Subhaanaka 
Allaahumma wa bi hamdika, asyhadu an 
laa ilaaha illaa anta, astaghfiruka wa atuubu 
ilaika, (Mahasuci Engkau Ya Allah, hamba 
bertasbih dan bertahmid kepada Engkau, 
hamba bersaksi bahwasanya tiada Tuhan 
melainkan hanya Engkau, hamba memohon 
ampunan dan bertobat kepada-Mu), niscaya 
diampuni untuknya apa yang ia lakukan dan 
ucapkan di majelis tersebut.” 


Tirmidzi mengatakan bahwa ini ada- 
lah hadits hasan shahih ghariib. 

Tirmidzi juga meriwayatkan dari 
Abdullah bin Umar r.a., ia berkata, 


CI 5 Sa . t y d .- G2 
IG aon SEM Iya An LS 
o $o Sa y, ET $a 2% 2. o “g” ng 
SS o A S eA Sra ar 

Sai SPN ID la 

“Kami menghitung dalam satu majelis 
Rasulullah saw. membaca bacaan berikut 
ini sebelum berdiri dari majelis tersebut, “Ya 
Rabbi, ampunilaah hamba dan terimalah 
tobat hamba, sesungguhnya Engkau-lah Yang 
Maha Penerima tobat lagi Maha Pengampun.” 

Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
ini adalah hadits hasan shahih ghariib. 

Dalam sebuah hadits yang diriwa- 
yatkan oleh Bukhari dan Muslim dari 
Abdullah bin Abbas r.a. disebutkan, 


AN IE Isa BEBAN 5 
2 6r 4 
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teo 
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Sia tl E Nara) 
“Rasulullah saw. apabila bertahajud pada 
tengah malam, maka beliau membaca, Ya 
Allah, hanya untuk-Mu segala puji. Engkau 
adalah Nur langit dan bumi berikut segala apa 
yang ada pada keduanya. Hanya untuk-Mu 
segala puji, Engkau adalah Dzat Yang mengatur 
dan mengurus langit dan bumi berikut segala 
apa yang ada pada keduanya. Hanya untuk- 
Mu segala puji, Engkau adalah Rabb langit 
dan bumi berikut segala apa yang ada pada 
keduanya. Engkau adalah Yang Haq, janji-Mu 
adalah haq, firman-Mu adalah haq, pertemuan 
dengan-Mu adalah haq, surga adalah haq, 
neraka adalah haq, hari Kiamat adalah 
haq, para nabi adalah haq, dan Muhammad 
adalah haq. Ya Allah, hanya kepada-Mu 
hamba berserah diri, hanya kepada-Mu 
hamba bertawakal, hanya kepada-Mu hamba 
beriman, hanya kepada-Mu hamba kembali 
bertobat, hanya dengan dalil dan hujjah yang 
Engkau berikan hamba membantah dan 
berseteru (dengan musuh-musuh-Mu), dan 
hanya kepada-Mu hamba bertahkim dan 
memperkarakan. Maka, ampunilah apa yang 
telah hamba perbuat dan apa yangakan hampa 
perbuat (atau apa yang hamba kerjakan dan 
apa yang hamba tinggalkan), apa yang hamba 
lakukan secara sembunyi-sembunyi dan apa 
yang hamba lakukan secara terang-terangan. 
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Engkau adalah Yang mendahulukan dan 
mengakhirkan, Engkau adalah Ilah hamba, 
dan tiada Ilah selain Engkau.” 


Diriwayatkan juga dari Abdullah bin 
Abbas r.a., bahwasanya apabila Rasulullah saw. 






Surah ath-Thuur 


bangun pada waktu malam, beliau mengusap 
sisa-sisa tidur dari wajah beliau, kemudian 
membaca sepuluh ayat terakhir dari surah Ali 
‘Imraan. Mulai dari ayat 190 sgus j E bp 
KAS sampai akhir surah. 
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SURAH AN-NAJM 


MAKKIYYAH, EMPAT PULUH DUA AYAT 


Penamaan Surah 


Surah ini dinamakan dengan surah an- 
Najm karena Allah SWT membuka surah ini 
dengan ayat yang berisikan sumpah dengan 
an-Najm (bintang). Alif dan lam yang terdapat 
pada kata an-Najm dalam ayat ini adalah alif 
lam untuk memberikan makna jenis (umum) 
yakni, demi bintang-bintang di langit ketika 
jatuh dan terbenam. Ketika berada di tengah 
langit, bintang tidak bisa digunakan sebagai 
penunjuk arah oleh orang yang berjalan di 
tengah malam, karena tidak diketahui arah 
barat, timur, selatan, dan utara. Lalu jika 
bintang sudah mulai condong ke ufuk, arah- 
arah tersebutbarubisa diketahui dan dideteksi. 
Condong ke ufuk barat lebih penting karena 
orang yang melihatnya bisa menggunakannya 
untuk mendeteksi dan menentukan arah. 


Persesualan Surah Ini dengan Surah 

Sebelumnya 
Surah ini memiliki persesuaian, korelasi, 

dan relevansi dengan surah sebelumnya (surah 

ath-Thuur) dari empat sisi sebagai berikut. 

1. Surah ath-Thuur ditutup dengan kalimat 
g yd sp Sementara surah an-Najm ini 
dibuka dengan kalimat LA. 

2. Dalam surah ath-Thuur disebutkan 
tuduhan orang-orang kafir bahwa Nabi 
Muhammad saw. yang membuat-buat dan 


mengarang sendiri Al-Qur'an. Sementara 
surah an-Najm ini diawali dengan ayat 
yang menyinggung hal tersebut sekaligus 
bantahannya. 

Dalam surah ath-Thuur disebutkan ke- 
terangan mengenai keturunan orang- 
orang Mukmin yang beriman bahwa ke- 
turunan tersebut akan mengikuti orang 
tua mereka. Sementara dalam surah an- 
Najm ini disinggung mengenai keturunan 
orang Yahudi, 


“Dia mengetahui tentang kamu, sejak 
Dia menjadikan kamu dari tanah lalu 
ketika kamu masih janin dalam perut 
ibumu." (an-Najm: 32) 


Dalam surah ath-Thuur, menyangkut para 
orang tua yang Mukmin, Allah SWT men- 
jelaskan, 


“Kami pertemukan mereka dengan 
anak cucu mereka (di dalam surga).” (ath- 
Thuur: 21) 


Kami tidak lantas mengurangi sedikit 
pun hak dari para orang tua karena apa 
yang Kami berikan kepada anak-anak me- 
reka itu meskipun anak-anak mereka ikut 
mendapatkan manfaat dari amal mereka. 

Sementara itu, dalam surah an-Najm, 
Allah SWT menjelaskan hal-hal yang ber- 
kaitan dengan orang-orang kafir atau 
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anak-anak orang-orang kafir yang sudah 
dewasa, 


“Dan bahwa manusia hanya mem- 
peroleh apa yang telah diusahakannya.” 
(an-Najm: 39) 


Kandungan Surah 

Topik surah ini, sebagaimana lazimnya 
tema-tema surah Makkiyyah lainnya, memiliki 
perhatian khusus pada masalah pokok- 
pokok aqidah, yaitu menegaskan risalah dan 
kebenaran Rasulullah saw. dalam menerima 
Al-Qur'an berdasarkan wahyu dari Allah 
SWT, tauhid, pembicaraan mengenai berhala- 
berhala, dan penegasan bahwa berhala-berhala 
itu tidak berguna sama sekali, perbincangan 
tentang kuasa Allah SWT serta tentang ba'ts 
dan nusyuur. 

Surah an-Najm diawali dengan pem- 
bicaraan yang menegaskan fenomena wahyu 
melalui perantaraan Malaikat Jibril a.s., juga 
pembicaraan tentang Mi'raj dan kedekatan 
Nabi Muhammad saw. kepada Tuhan beliau, 
keajaiban-keajaiban kerajaan Allah SWT 
yang beliau lihat serta pembicaraan yang 
menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. 
melihat Malaikat Jibril a.s. dalam bentuk dan 
wujudnya yang asli sebanyak dua kali. 

Kemudian, surah ini mengecam, meng- 
hujat, dan mencerca orang-orang musyrik atas 
tindakan mereka menyembah arca dan berhala. 
Surah ini menyebut penyembahan terhadap 
arca dan berhala sebagai penyembahan yang 
batil terhadap ilah-ilah palsu dan semu. 

Surah ini juga mengecam mereka atas 
sikap mereka yang menjadikan malaikat 
sebagai makhluk berkelamin perempuan dan 
menyebut malaikat sebagai anak perempuan 
Allah SWT. Lalu surah ini menegaskan bahwa 
malaikat tidak memiliki otoritas untuk 
memberikan syafaat kecuali dengan izin Allah 
SWT. 
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Kemudian, dilanjutkan dengan pembi- 
caraan tentang balasan dan ganjaran yang 
adil pada hari Kiamat. Orang yang berbuat 
baik akan diganjar atas perbuatan baiknya, 
dan orang yang berbuat jelek akan dibalas 
atas perbuatan jeleknya. Lalu surah ini me- 
maparkan sifat dan ciri-ciri orang yang ber- 
buat baik, serta melancarkan kritik dan ke- 
caman keras terhadap sikap orang-orang 
kafir yang berpaling dari Islam. Lalu surah ini 
memberitahukan kepada manusia semuanya 
bahwa pertanggungjawaban adalah bersifat 
personal individual, dalam arti setiap manusia 
bertanggung jawab atas usaha dan amal per- 
buatannya sendiri-sendiri. Seseorang tidak 
memikul dosa atau kesalahan orang lain, 
dan pernyataan seseorang yang menyatakan 
kalau dirinya bersih dan suci adalah tidak 
diterima. 

Surah ini juga menjelaskan keluasan 
ilmu Allah SWT yang mencakup segala apa 
yang ada di langit dan di bumi. Selain itu, 
juga menjelaskan sejumlah manifestasi kuasa 
Allah SWT dalam menghidupkan dan memati- 
kan, menjadikan kaya dan miskin, penciptaan 
manusia dari nuthfah, ba'ts, hasyr da nasyr 
(membangkitkan manusia dan menghidup- 
kannya kembali pada hari Kiamat). 

Surah ini juga mengancam dan meng- 
ultimatum orang-orang musyrik yang meng- 
ingkari keesaan Allah SWT, risalah, dan ba'ts, 
dengan pembinasaan seperti dibinasakannya 
kaum-kaum yang lain yang lebih kuat, seperti 
Ad, Tsamud, kaum Nabi Nuh a.s., dan kaum 
Nabi Luth a.s.. 

Surah ini ditutup dengan ayat yang meng- 
ungkapkan keheranan terhadap sikap orang- 
orang musyrik yang mencemooh dan meng- 
olok-olok Al-Qur'an serta berpaling darinya, 
serta perintah kepada orang-orang Mukmin 
untuk beribadah dengan ibadah yang murni 
tulus hanya untuk Allah SWT 
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Keutamaan Surah 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud r.a., bahwasanya surah an- 
Najm merupakan surah pertama yang dibaca 
dengan suara keras dan terbuka oleh Rasulullah 
saw.. Beliau membacanya di Haram, sementara 
orang-orang musyrik mendengarnya. 

Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Nasa'i 
meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud ra. 
juga, ia berkata, 


a dn a Sa igg a 
zi g EN AT TES 


Hg. iios 8g 


5 a "iya alé i AG ia USAI 

He Ka A AY b cl “Ss ja 

“Surah pertama yang di dalamnya diturunkan 

ayat sajdah adalah surah an-Najm. Lalu Rasulullah 

saw. pun bersujud dan orang-orang semuanya pun 

juga ikut sujud, kecuali seorang laki-laki yang aku 

melihatnya mengambil segenggam tanah, lalu ia 

sujud di atasnya. Lalu setelah itu aku melihat laki- 

laki itu terbunuh dalam keadaan kafir. Laki-laki 
itu adalah Umayyah bin Khalaf” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa- 
sanya Rasulullah saw. sujud, dan diikuti oleh 
orang-orang Mukmin, orang-orang musyrik, 
jin, dan manusia, kecuali Abu Lahab. Ia hanya 
mengambil segenggam tanah dan berkata, “Ini 
sudah cukup.” 

Ada kemungkinan bahwa Abu Lahab dan 
Umayyah bin Khalaf sama-sama melakukan 
hal tersebut. 


PENEGASAN TENTANG KENABIAN DAN 
FENOMENA WAHYU 


Surah an-Najm Ayat 1 - 18 


BO Kas eO 
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HK o Yia 52, 
Ta SN 
PAS y 1 y sa, ah 

59 ag HoR 


© a s ket ng 


BIOS 


2 yis? 
Se | 





Dee = Keran aK 
z GOL nAi nakas Saba ua 
ROEA oat Os 
Ie sa 1 sewa 
ON 


“Demi bintang ketika terbenam, kawanmu 
(Muhammad) tidak sesat dan tidak (pula) keliru, 
dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Ouran) 
menurut keinginannya. Tidak lain (Al-Ouran itu) 
adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). 
yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang kuat, 
yang mempunyai keteguhan: maka (Jibril itu) 
menampakkan diri dengan rupa yang asli (rupa 
yang bagus dan perkasa), sedang dia berada di 
ufuk yang tinggi. Kemudian dia mendekat (pada 
Muhammad), lalu bertambah dekat, sehingga 
jaraknya (sekitar) dua busur panah atau lebih 
dekat (lagi), Lalu disampaikannya wahyu kepada 
hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah 
diwahyukan Allah. Hatinya tidak mendustakan 
apa yang telah dilihatnya. Maka apakah kamu 
(musyrikin Mekah) hendak  membantahnya 
tentang apa yang dilihatnya itu? Dan sungguh, dia 
(Muhammad) telah melihatnya (dalam rupanya, 
yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul 
Muntaha, di dekatnya ada surga tempat tinggal, 
(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul 
Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya, 
penglihatannya (Muhammad) tidak menyimpang 
dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula) melam- 
pauinya. Sungguh, dia telah melihat sebagian 
tanda-tanda (kebesaran) Tuhannya yang paling 
besar” (an-Najm: 1-18) 
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Oiraa 'aat 
4 uib: 


Hamzah dan al-Kisa`i membaca (4 PE 


Praab 

kep 1 sp kata $51p adalah zharf untuk 
fiil uqsima (bersumpah) yang diasumsikan 
keberadaannya. Yang dimaksud dengan gip di 
sini adalah waktu secara mutlak. 

KE HN $ dp susunan kalimat ini 
posisinya sebagai jawab untuk sebuah per- 
tanyaan yang diasumsikan keberadaannya 
yang muncul setelah kalimat 4x) o4 Shi Up. 

KI ES ja) SP 3 „p Huruf wawu pada 
kata wa huwa adalah wawu haal, sehingga 
kalimat yang jatuh setelahnya yang terdiri 
dari mubtada' dan khabar, yaitu huwa bil ufugi 
a'laa berkedudukan i'raab nashab sebagai 
haal dari dhamiir yang terdapat pada fi'il 
fe xp Yakni, istawaa 'aaliyan dan dia adalah 
Malaikat Jibril a.s.. 

bs vga Lis Up fi'il $LiSp jika dengan 
huruf dzal tanpa tasydid, kata ú yang ada 
pada kalimat, «í, Up adalah berkedudukan 
i'raab nashab dengan mengasumsikan pem- 
buangan huruf jarr (naz'ul khaafidh) yakni 
maa kadzabal fu'aadu fii maa ra'aa. Kata 
maa bisa sebagai isim maushuul bermakna 
kata alladzii. Ffil, ra'aa menjadi shilaahnya, 
sedangkan 'aa'idnya dibuang yakni ra 'aahu. 
Atau adakalanya sebagai maa mashdariyyah. 

Ada versi giraa 'aat yang membaca dengan 
dzal ditasydid, kadzdzaba. Jika begitu, kata maa 
berkedudukan i'raab nashab sebagai maf'uul 
bihi karena fi'ilnya sudah muta'addi secara 
langsung tanpa membutuhkan perantaraan 
huruf jarr. 

JH 35 a, 133p Kata 4359 dibaca nashab 
berkedudukan sebagai haal yakni ra'aahu 
naazilan nazlatan ukhraa. Sementara itu, al- 


Farra' berpendapat bahwa kata ini dibaca : 
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nashab sebagai zharf karena maknanya adalah 
marratan ukhraa. 


Balaaghah 

KE UE .£569 Di sini, al-Muuhaa bihi 
(sesuatu yang diwahyukan) disebutkan dalam 
bentuk secara tidak spesifik dan indefinitif 
(yaitu dengan menggunakan kata maa), 
dengan maksud untuk memberikan nuansa 
agung, sakral, dan luar biasa. 

Hal yang sama juga terdapat pada ayat 
KE SA Ak Sp Juga pada ayat 4 A5 ú tiap. 

be a Up bu p 3} Terdapat 
jinaas antara kata bed dan ktsp Yang 
pertama bermakna, jatuh, tenggelam, atau 
terbenam). Sedangkan yang kedua bermakna 
hawa nafsu. 

ks HN) $ Sp Kalimat, (Ap di sini 
berfungsi untuk mengeliminasi makna majaz 
kata wahyu, sekaligus untuk memperkuat 
adanya proses wahyu. 


Mufradaat Lughawiyyah 

fe Yang dimaksud dengan an-Najm 
(bintang) di sini adalah jenis dari suatu bintang 
atau dengan kata lain makna umum bintang. 
Bisa juga yang dimaksudkan adalah bintang 
Tsurayya (kartika, pleiades). Huruf wawu di 
sini adalah wawu gasam. 

gs% 5 apabila tenggelam dan terbenam. 
an Ga ú Muhammad saw. tidak me- 
lenceng dan tidak tersesat dari jalan hidayah 
yang lurus. gs% Cp dan tidak pula terjatuh 
ke dalam al-Ghayyu, yaitu kebodohan disertai 
dengan keyakinan yang rusak dan keliru, dan 
ini adalah bentuk jahl murakkab (kebodohan 
yang berlipat dan kompleks). Maksudnya 
adalah dan Muhammad saw. tidak pernah 
memiliki keyakinan yang batil sama sekali. 
Khithaab atau perkataan dalam ayat ini 
ditujukan kepada kaum kafir Quraisy untuk 
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menyangkal dan menyanggah apa yang 
mereka nisbahkan dan tuduhkan kepada Nabi 
Muhammad saw.. 


GIA 3 ŝu Up Muhammad saw. tidak 
mengucapkan Al-Qur'an menurut hawa nafsu 
atau dengan kebatilan. gs 155 Yi 4 Sip Al- 
Qur'an atau apa yang diucapkannya tidak 
lain adalah wahyu yang diturunkan oleh 
Allah SWT kepadanya. dedi kui Xp yang 
diajarkan kepadanya oleh seorang malaikat 
yang memiliki kekuatan yang sangat besar, 
yaitu Malaikat Jibril a.s.. 4:7. »p yang memiliki 
daya akal dan pikiran yang kuat dan cerdas. 
$s 569 maka Malaikat Jibril a.s. menampakkan 
diri dalam wujud aslinya sebagaimana yang 
diciptakan oleh Allah SWT. 

Nabi Muhammad saw. melihat Malaikat 
Jibril a.s. dalam wujud aslinya sebanyak dua 
kali, sekali di langit dan sekali di bumi tepatnya 
di Gua Hira' pada permulaan kenabian. 

HI su 4 sedang Malaikat Jibril a.s. 
berada di bagian yang tinggi dari ufuk langit, 
yaitu arah atau sisi yang paling tinggi dari 
horizon bagi orang yang melihat. Dhamiir 
di sini kembalinya adalah kepada Malaikat 
Jibril a.s.. 465 Jo kemudian Malaikat Jibril a.s. 
mendekat kepada Nabi Muhammad saw. 4 J5 
hingga ia pun semakin turun mendekat kepada 
Nabi Muhammad saw.. Ini mengilustrasikan 
dan memvisualisasikan mi'rajnya Malaikat 
Jibril a.s. bersama Nabi Muhammad saw.. 

KIP op 96 SS) hingga jarak antara 
Malaikat Jibril a.s. dan Nabi Muhammad 
saw. adalah seukuran jarak antara dua ujung 
busur panah atau lebih dekat dari itu. Yang 
dimaksudkan di sini adalah menggambarkan 
dan mengilustrasikan bahwa pertemuan an- 
tara Malaikat Jibril a.s. dan Nabi Muhammad 
saw. benar-benar dekat dan mereka berdua 
berkomunikasi dari jarak yang sangat dekat 
sehingga Nabi Muhammad saw. benar-benar 
bisa mendengarkan dengan baik dan jelas apa 
yang diwahyukan kepada beliau. 
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KAN lalu Allah SWT pun mewahyukan. 
4. Jip kepada hamba-Nya, yaitu Malaikat 
Jibril ass. KA Up apa yang diwahyukan oleh 
Malaikat Jibril a.s. kepada Nabi Muhammad 
saw.. Di sini, sesuatu yang diwahyukan tidak 
disebutkan secara spesifik, dengan maksud 
untuk memberikan kesan dan nuansa 
agung, mulia, dan sakral pada sesuatu yang 
diwahyukan. Atau maksud ayat ini adalah 
lalu Malaikat Jibril a.s. mewahyukan kepada 
Muhammad saw.. 

bet uang Sis Up hati Nabi Muhammad 
saw. tidak mengingkari apa yang beliau lihat 
dengan penglihatan beliau berupa wujud 
Malaikat Jibril a.s. 4s; ú & & sep maka 
apakah kalian membantah, menyangkal, men- 
dustakan, dan tidak memercayai apa yang 
dilihat oleh Nabi Muhammad saw. secara 
langsung dengan mata kepala beliau sendiri? 
Ffil, tumaaruunahu dari akar kata al-Miraa' 
yang berarti perdebatan secara batil. 

Ke S5 8, 15pp dan Nabi Muhammad saw. 
benar-benar melihat Malaikat Jibril a.s. dalam 
wujud aslinya sekali lagi pada kesempatan 
yang lain. KA izt- 4} di Sidratul Muntaha, 
yaitu tempat tertinggi di langit yang menjadi 
batas ujung pengetahuan dan amal aktivitas 
para makhluk. Tidak ada seorang makhluk pun 
yang mengetahui apa yang ada di belakangnya. 
Tempat ini diserupakan dengan as-Sidrah yang 
artinya adalah pohon nabk karena mereka 
berkumpul di bawah teduhannya. & úis 
dai di dekat Sidratul Muntaha terdapat 
surga al-Ma'wa, yaitu tempat tinggal arwah 
orang-orang Mukmin yang bertakwa. 

BE UAN A 3} ketika Sidratul Mun- 
tahaa diliputi oleh apa yang meliputinya. Di 
sini apa yang meliputi Sidratul Muntaha tidak 
disebutkan secara spesifik, untuk memberikan 
makna at-Ta'zhiim (pengagungan) dan at- 
Taktsiir (melimpah) untuk apa yang meliputi- 
nya itu sampai tidak bisa digambarkan dan 
dihitung. 
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gaii 45 Cp penglihatan Nabi Muhammad 
saw. tidak berpaling dari apa yang beliau 
lihat. 4 4 Cp dan tidak pula melewati apa 
yang diperintahkan kepada beliau pada 
malam itu. 4. ag” a SU Ia sh 159 sungguh pada 
malam itu, malam Mi' raj Nabi Muhammad saw. 
benar-benar telah melihat dan menyaksikan 
sebagian ayat-ayat Tuhan yang teragung dan 
berbagai keajaiban-keajaiban malakuut yang 
paling spektakuler, seperti melihat Malaikat 
Jibril ketika ia menutupi ufuk langit dengan 
enam ratus sayap yang dimilikinya. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Demi bintang ketika terbenam, kawanmu 
(Muhammad) tidak sesat dan tidak (pula) 
keliru.” (an-Najm: 1-2) 


Aku bersumpah demi bintang-bintang 
ketika condong pada saat mau terbenam. 
Dengan condong ke ufuk, bintang-bintang 
tersebut bisa digunakan sebagai alat bantu 
untuk mengetahui dan mendeteksi arah, 
sungguh Muhammad saw. tidak melenceng 
dari jalan hidayah dan kebenaran, dan tidak 
pula menjadi orang yang terjatuh ke dalam 
kesesatan dan ucapan yang batil. 

Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksudkan dengan an-Najm di sini adalah 
bintang Tsurayya ketika tenggelam bersama 
datangnya fajar. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari asy-Sya'bi dan yang lainnya, ia berkata, 
“Sang Khalig bersumpah dengan apa saja yang 
dikehendaki-Nya dari ciptaan-Nya. Adapun 
makhluk, ia tidak boleh bersumpah kecuali 
dengan Sang Khalig.” 

Ar-Razi membuat sebuah perbandingan 
pada al-Mugsam bihi (sesuatu yang digunakan 
untuk bersumpah) dan al-Mugsam “alaihi 
(sesuatuyanginginditegaskandengansumpah) 
antara yang terdapat pada surah ini dengan 
yang terdapat pada surah-surah sebelumnya. 
Dalam hal ini, ia menjelaskan bahwa dalam 
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surah-surah sebelumnya, seperti dalam surah 
ash-Shaaffaat, surah adz-Dzaariyaat dan surah 
ath-Thuur, serta dalam surah an-Najm ini, 
sumpah yang ada adalah dengan isim bukan 
dengan huruf. Pada surah ash-Shaaffaat, 
Allah SWT bersumpah untuk mempertegas 
wahdaaniyyah (keesaan Allah SWT), yaitu Sip 
giii Sa Dalam surah adz-Dzaariyaat, Allah 
SWT bersumpah untuk mempertegas hasyr 
(pembangkitan dan pengumpulan makhluk) 
dan jazaa' (balasan), yaitu 431 Ls LS). 
Pada surah ath-Thuur, Allah SWT bersumpah 
untuk mempertegas keabadian adzab setelah 
terjadinya hari Kiamat, yaitu 4 ú 55 5 Lb Sp 
guis $a Sedangkan dalam surah an-Najm, Allah 
SWT bersumpah untuk mempertegas kenabian 
Nabi Muhammad saw. Sehingga dengan begitu, 
ada tiga ajaran pokok yang ditegaskan di sini, 
yaitu keesaan, hasyr, dan kenabian.” 

Perlu diperhatikan juga dalam Al-Qur'an 
bahwa gasam atau sumpah adalah untuk 
mempertegas keesaan dan kenabian berjum- 
lah relatif sedikit, jika dibandingkan dengan 
gasam untuk mempertegas masalah ba'ts. Se- 
bagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur'an, 
seperti dalam surah adz-Dzaariyaat, surah ath- 
Thuur, surah al-Lail, surah asy-Syams, surah 
al-Buruuj dan yang lainnya. Itu karena bukti, 
petunjuk, dalil dan tanda-tanda keesaan Allah 
SWT sangat banyak dan kesemuanya itu adalah 
dalil-dalil “agli, sebagaimana yang dinyatakan 
dalam sebuah syair, 

TA -, 3, mg „9A 
ii il dé Jai H aneia JS d 

Pada tiap-tiap sesuatu terdapat ayat yang 

menunjukkan bahwa Dia adalah Esa. 


Bukti dan dalil-dalil kenabian dan ke- 
rasulan juga banyak, yaitu berbagai mukjizat 
yang masyhur dan mutawatir. Adapun ba'ts, 


25 Tafsir Ar-Razi, 28/277. 
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bukti dan dalil yang menunjukkan ba'ts me- 
rupakan suatu hal yang mungkin adalah de- 
ngan menggunakan akal (dalil-dalil “aqli). 
Sedangkan mengenai terjadinya ba'ts, tidak 
tertetapkan melainkan dengan dalil-dalil 
naqli, yaitu Al-Qur'an dan hadits. Oleh sebab 
itu, dalam Al-Qur'an Allah SWT memper- 
banyak penyebutan sumpah untuk menegas- 
kan terjadinya ba'ts supaya manusia meng- 
imaninya. 

Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Lalu Aku bersumpah dengan tempat ber- 
edarnya bintang-bintang. Dan sesungguhnya 
itu benar-benar sumpah yang besar sekiranya 
kamu mengetahui, dan (ini) sesungguhnya Al- 
Qur'an yang sangat mulia, dalam Kitab yang 
terpelihara, tidakadayang menyentuhnyaselain 
hamba-hamba yang disucikan. Diturunkan dari 
Tuhan seluruh alam.” (al-Waagi'ah: 75-80) 


Hikmah di balik sumpah dengan bintang 
adalah bintang merupakan sebuah benda 
yang begitu dahsyat, baik kecepatan, ukuran 
maupun macamnya. Kecepatan cahaya 
bintang adalah 300.000 km/detik. Itu berarti 
cahaya bintang mampu bergerak mengitari 
bumi dalam sepertujuh detik sekali. Ukuran 
matahari adalah lebih besar 1.300.000 kali 
ukuran bumi. Matahari hanyalah satu dari 30 
miliar matahari. Tata surya dengan sebelas 
planetnya hanyalah bagian dari sebuah 
galaksi. Sementara galaksi memiliki sekitar 
30 miliar bintang yang di antaranya memiliki 
ukuran lebih besar dari matahari. Galaksi 
biasanya berbentuk menyerupai piringan 
cakram dengan ukuran diameter seratus ribu 
tahun cahaya.” 


26 Tahun cahaya sama dengan enam juta mil. Sebuah laporan 
kerja tahunan organisasi ilmu astronomi di kota Houston 
Texas menyebutkan bahwa para ilmuwan astronomi 
Amerika Serikat berhasil meneropong dua buah galaksi 
yang lebih tua dan lebih jauh jaraknya dari bumi dari 
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Daya gravitasi di antara galaksi-galaksi lain 
saling bergesekan dengan gas serta berbagai 
material dan partikel dalam jumlah yang 
sangat banyak. Hal ini dikenal dengan istilah 
lubang hitam (black hole). Daya gravitasi yang 
ada di tengah galaksi tersebut menjadi suluh 
yang menyala (guasar) yang sangat langka 
terjadi, yaitu pada kurun waktu ratusan juta 
tahun. Suluh yang menyala (guasar) tersebut 
mirip seperti bintang, hanya saja energi radiasi 
magnetik yang dipancarkannya lebih kuat dari 
apa yang dipancarkan oleh bintang biasa. Suluh 
tersebut jaraknya dari bumi adalah sepuluh 
ribu juta (sepuluh miliar) tahun cahaya. 

Di bagian terdahulu sudah pernah kami 
singgung bahwa dalam satu tahun, matahari 
berpindah-pindah atau beredar di antara dua 
belas konstelasi, kemudian matahari berada di 
setiap konstelasi tersebut dalam jangka waktu 
sebulan, sehingga perputaran atau peredaran 
matahari setiap tahun adalah selama dua belas 
bulan (365 hari, 6 jam, 9 menit, dan 10 detik). 
Tahun tersebut dikenal dengan tahun bintang 
yang dimulai pada tanggal 21 Maret. Rembulan 
juga memiliki konstelasi yang dikenal dengan 
sebutan manzilah (tempat-tempat orbit) 
dan setiap hari rembulan beredar dari satu 
manzilah ke manzilah yang lain. Dalam 
satu bulan, rembulan beredar melewati 29 
manzilah atau 30 manzilah, dan manzilah yang 
terakhir disebut mahaag (waning of moon). 
Allah SWT berfirman, 


“Dialah yang menjadikan matahari 
bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah 


semua galaksi yang berhasil ditangkap sampai hari ini. 
Laporan tersebut menjelaskan bahwa kedua galaksi 
tersebut terletak 17 milyar tahun cahaya dari bumi. Kedua 
galaksi tersebut terbentuk pascaledakan besar (big bang) 
yang disebutkan bahwa big bang tersebut adalah yang 
selanjutnya membentuk jagad raya ini. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam laporan tersebut, kedua galaksi 
tersebut lebih jauh dan lebih kuno dari radiasi guasar 
yang menyerupai bintang dan memancarkan radiasi 
elektromagnetik yang sangat kuat. 
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yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, 
agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan 
demikian itu melainkan dengan benar. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 
kepada 
(Yuunus: 5) 


Di dalam surah lain, Allah SWT berfirman, 


“Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu 
lebih besar daripada penciptaan manusia, akan 


tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 


(al-Mu'min: 57) 


Ayatini menunjukkan bahwa kemukjizatan 
Al-Qur'an dalam bidang astronomi lebih besar 
dari kemukjizatan Al-Qur'an dalam bidang 
kedokteran dan manusia. Allah SWT telah 
memerintahkan kita untuk memerhatikan dan 
mencermati ayat-ayat kauniyyah-Nya serta 
menguak fenomena-fenomena jagat raya.” 

Karena keajaiban bintang yang begitu 
besar, Allah SWT pun bersumpah dengan 
bintang-bintang bahwa Muhammad saw. 
bukanlah orang yang tersesat, keliru, dan 
melenceng dari yang haq. Sebab kenapa beliau 
adalah benar, lurus, tidak tersesat, dan tidak 
keliru adalah seperti yang dijelaskan dalam 
lanjutan ayat berikutnya ini, 


27 Pada hari Rabu tanggal 12 April 1961 M, sebuah pesawat 
luar angkasa pertama membawa awak pesawat manusia 
dan berkeliling mengorbit mengitari planet bumi, dipimpin 
oleh seorang kosmonot dari Uni Soviet bernama Yuri 
Gagarin. Pertanyaan pertama yang diajukan oleh para 
wartawan Rusia kepada dirinya adalah “Apakah anda 
menemukan Tuhan?” Lalu ia pun menjawab dengan logika 
ateisme mutlak yang sudah dikenal, yaitu bahwa ia tidak 
menemukan Tuhan. Kemudian aktivitas luar angkasa yang 
sama juga dilakukan oleh kosmonot dari Uni Soviet lainnya 
bernama Titov dengan durasi waktu di angkasa lebih 
lama dari yang dilakukan oleh Gagarin. Ketika kembali 
ke bumi, ia ditanya, “Apakah anda menemukan Tuhan?” 
la pun menjawab, “Ya, sungguh aku benar-benar telah 
melihat dan menyaksikan kebesaran dan keagungan Sang 
Pencipta, kuasa-Nya yang luar biasa dalam mengontrol 
dan mengelola hukum gravitasi antara bumi, bulan, dan 
matahari.” 






orang-orang yang mengetahui.” 


Surah an-Najm 


“Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al- 
Qur'an) menurut keinginannya. Tidak lain (Al- 
Qur'an itu) adalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya).” (an-Najm: 3-4) 


Muhammad saw. tidak mengucapkan 
sebuah perkataan berdasarkan nafsu dan 
tendensi, beliau tidak mengucapkan Al- 
Qur'an menurut hawa nafsu beliau sendiri. 
Namun, beliau mengucapkan wahyu dari 
Allah SWT yang diwahyukan kepada beliau, 
dan menyampaikan secara utuh dan lengkap 
apa yang diperintahkan kepada beliau untuk 
disampaikan tanpa ada penambahan dan 
pengurangan. 

Imam Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan dari Abdullah bin Amr 
r.a, ia berkata, 


Bea a 
Ls OI AJ D A úli hj 


y PJ Pp, Aan A - 
MARA BEA Jan Ia Ka si js 
Sean NG aili a ani a 
JB BN IL 3 OI II 
SE FP aa ai SNP LN 
“Dulu, aku menulis dan mencatat setiap hal 
yang aku dengar dari Rasulullah saw. yang ingin 
aku hafal. Lalu orang-orang Ouraisy melarangku 
dan berkata, Kamu menulis setiap hal yang kamu 
dengar dari Rasulullah saw., sementara beliau 
adalah juga manusia yang berbicara ketika marah 
dan ketika senang? Lalu aku pun berhenti dari 
melakukan hal itu, lalu aku menceritakan hal 
tersebut kepada Rasulullah saw., dan beliau pun 
bersabda, “Tulislah, karena demi Dzat Yang jiwaku 


berada dalam genggaman-Nya, sungguh tidak 
terlontar dari diriku kecuali yang hag.” 


Al-Hafizh Abu Bakar ar-Razi meriwayatkan 
dari Abu Hurairah ra. dari Rasulullah saw., 
beliau bersabda, 





— 


pu; 
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40 


Aan t T 2 G BAREN - 
HA GI jp Ml is Up al Sura Lu 


“Apa yang aku informasikan kepada kalian 
bahwa itu berasal dari sisi Allah SWT, maka itulah 
yang tiada keraguan terhadapnya.” 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 
Abu Hurairah ra. dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda, 


PERE EAE EA P Ka A E EAE E T AA 
kels Sula alol yan JU a Y Jay 


. a Axo ył >A N E gios 

a Y Jai Y al Je a dpa i 

“Aku tidak mengucapkan melainkan yang 
haq. Ada sebagian sahabat berkata, kepada beliau, 
‘Tetapi anda juga bercanda dengan kami wahai 


Rasulullah? Beliau kembali bersabda, 'Sesungguh- 
nya aku tidak mengucapkan melainkan yang haq.” 


Selanjutnya Allah SWT menginformasikan 
tentang “guru” Rasulullah saw., yaitu Malaikat 
Jibril a.s., 


“Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) 
yang kuat, yang mempunyai keteguhan, maka 
Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang 
asli (rupa yang bagus dan perkasa), sedang dia 
berada di ufuk yang tinggi.” (an-Najm: 5-7) 


Al-Qur'an itu diajarkan kepada Nabi 
Muhammad saw. oleh Malaikat Jibril a.s. 
yang memiliki ilmu dan amal yang sangat 
kuat. Malaikat Jibril a.s. memiliki fisik yang 
kuat, akal yang sangat cerdas, arif, dan 
kebijaksanaan yang sangat tinggi. Malaikat 
Jibril a.s. menampakkan diri dalam wujud 
aslinya ketika Nabi Muhammad saw. ingin 
melihat dia dalam wujud aslinya. Lalu Malaikat 
Jibril a.s. pun menampakkan diri kepada beliau 
di bagian yang tertinggi dari langit, yaitu ufuk 
matahari, hingga ia menutupi ufuk tersebut, 
ketika ia datang kepada Nabi Muhammad saw. 
membawa wahyu untuk yang pertama kalinya. 
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Di antara ayat lain yang menggambarkan 
tentang sosok Malaikat Jibril a.s. adalah, 


“Sesungguhnya (Al-Qur'an) itu benar-benar 
firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang 
mulia (Jibril), yang memiliki kekuatan, memiliki 
kedudukan tinggi di sisi (Allah) yang memiliki 
Arasy, yang di sana (di alam malaikat) ditaati 
dan dipercaya. Dan temanmu (Muhammad) 
itu bukanlah orang gila. Dan sungguh, dia 
(Muhammad) telah melihatnya (Jibril) di ufuk 
yang terang.” (at-Takwiir: 19-23) 


“Kemudian dia mendekat (pada 
Muhammad), lalu bertambah dekat, sehingga 
jaraknya (sekitar) dua busur panah atau lebih 
dekat (lagi). Lalu disampaikannya wahyu 
kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang 
telah diwahyukan Allah.” (an-Najm: 8-10) 


Pertama-tama Malaikat Jibril a.s. berdiri 
menampakkan diri di ufuk yang paling tinggi. 
Selanjutnya ia mulai mendekat ke bumi dan 
terus mendekat dan turun ke bumi hingga 
berjarak sangat dekat kepada Nabi Muhammad 
saw. sekitar seukuran panjang dua busur atau 
kurang dari itu. Lalu pada kesempatan itu, 
Malaikat Jibril a.s. pun mewahyukan kepada 
hamba Allah dan Rasul-Nya Muhammad saw. 
apa yang ia wahyukan kepada beliau dari Al- 
Our'an menyangkut berbagai urusan agama. 

Ada yang mengatakan maksudnya adalah 
Allah SWT mewahyukan kepada hamba-Nya 
Muhammad saw. apa yang Dia wahyukan. 
Di sini terkandung pengertian pengagungan 
posisi wahyu. 

Kejadian tersebut terjadi ketika Rasulullah 
saw. berada di bumi, bukan pada malam Isra' 
Mi'raj. Oleh karena itu, dalam ayat berikutnya 
Allah SWT berfirman, 


“Dan sungguh, dia (Muhammad) telah 
melihatnya (dalam rupanya, yang asli) pada 
waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Muntaha.” 
(an-Najm: 13-14) 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah 
bin Mas'ud r.a. menyangkut ayat ji 55 GG p 
gf ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


.. 27 2 al 3 A ox 
- 2 : da 
“Aku melihat Malaikat Jibril a.s. memiliki 
enam ratus sayap.” 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan cara 
Nabi Muhammad saw. melihat Malaikat Jibril 
a.s. dalam wujud aslinya secara nyata, bukan 
khayalan, dan imajinasi, 


“Hatinya tidak mendustakan apa yang te- 
lah dilihatnya. Maka apakah kamu (musyrikin 
Mekah) hendak membantahnya tentang apa 
yang dilihatnya itu?” (an-Najm: 11-12) 


Hati Nabi Muhammad saw. tidak meng- 
ingkari dan menyangkal apa yang beliau lihat 
berupa bentuk dan wujud asli Malaikat Jibril 
a.s.. Hati beliau benar, mata beliau pun tentu 
lebih benar terhadap apa yang ia lihat. Lalu 
bagaimana bisa kalian membantah, men- 
dustakan, dan tidak memercayai apa yang 
beliau lihat dengan mata kepala beliau sendiri 
dengan menyaksikannya secara langsung dan 
konkret berupa wujud asli Malaikat Jibril a.s. 
tersebut? 

Pendapat yang paling kuat adalah 
bahwa alif lam pada kata ip adalah alif 
lam yang dikenal dengan istilah alif lam lil 
'ahdi (alif lam yang berfungsi menjelaskan 
bahwa kata yang diberi alif lam tersebut 
adalah sesuatu yang sudah diketahui, yaitu 
hati Nabi Muhammad saw.. Ketika melihat 
Malaikat Jibril a.s. dalam wujud aslinya, 
hati Nabi Muhammad saw. tidak berbisik, 
“Aku tidak mengenalmu,” tetapi hati beliau 
membenarkan, yakin dan memercayai 
apa yang beliau lihat dan saksikan tanpa 
sedikit pun meragukannya dan tidak pula 
mengatakan apa yang beliau lihat itu adalah 
jin atau setan. 





Surah an-Najm 






“Dan sungguh, dia (Muhammad) telah 
melihatnya (dalam rupanya, yang asli) pada 
waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Muntaha, 
di dekatnya ada surga tempat tinggal” (an- 
Najm: 13-15) 


Sungguh Nabi Muhammad saw. benar- 
benar melihat lagi Malaikat Jibril a.s. turun 
dalam wujud aslinya, yaitu pada malam Isra' 
di Sidratul Muntaha. Menurut pendapat 
para ulama dan inilah yang masyhur bahwa 
Sidratul Muntaha adalah sebuah pohon di 
langit ketujuh. Dalam sebuah hadits shahih 
dijelaskan bahwa Sidratul Muntaha berada 
di langit keenam. Sidratul Muntaha adalah 
batas ujung pengetahuan makhluk dan tidak 
ada seorang makhluk pun yang mengetahui 
apa yang ada di belakang Sidratul Muntaha. 
Hanya sampai di Sidratul Muntaha itulah 
pengetahuan mereka berujung. Di Sidratul 
Muntaha terdapat surga yang menjadi tempat 
tinggal arwah orang-orang Mukmin. 

Yang shahih juga sebagaimana yang sudah 
pernah dipaparkan dalam surah al-Israa' 
bahwa aktivitas Mi'raj yang dilakukan oleh 
Nabi Muhammad saw. adalah denganjasad dan 
ruh sekaligus, bukan hanya dengan ruh saja 
sebagaimana pendapat sebagian kalangan. 
Jika hanya dengan ruh, tentunya aktivitas 
Mi'raj tidak merupakan sebuah mukjizat. 

Dengan begitu, berarti Nabi Muhammad 
saw. melihat Malaikat Jibril a.s. dalam wujud 
aslinya sebanyak dua kali, yaitu satu kali di 
bumi dan satu kali di langit. Adapun selain itu, 
beliau melihat Malaikat Jibril a.s. dalam wujud 
manusia karena dengan begitu hal itu lebih 
mudah dan lebih ringan bagi beliau sekaligus 
terasa lebih akrab, nyaman, dan tidak terasa 
asing. 

Berdasarkan hal ini, dhamiir ha yang 
terdapat pada kata 4:i5p (melihatnya) tidak 
kembali kepada Allah SWT, tetapi kepada 
Malaikat Jibril a.s. Dengan begitu, berarti 
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ayat ini menafikan jika Nabi Muhammad saw. 
pernah melihat Allah SWT. Hal ini diperkuat 
oleh ayat, 


“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 
mata, sedang Dia dapat melihat segala peng- 
lihatan itu dan Dialah Yang Mahahalus, Maha- 
teliti.” (al-An'aam: 103) 


“Dan tidaklah patut bagi seorang manusia 
bahwa Allah akan berbicara kepadanya kecuali 
dengan perantaraan wahyu atau dari belakang 
tabir atau dengan mengutus utusan (malaikat) 
lalu diwahyukan kepadanya dengan izin-Nya 
apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Maha- 
tinggi, Mahabijaksana.” (asy-Syuuraa: 51) 


Ada sebagian kalangan yang mengatakan 
bahwa dhamiir-dhamiir yang terdapat pada 
kata 4 30), KA, 413), H3), dan juga Hp, 
adalah kembali kepada Allah SWT. Hal ini 
didukung oleh sebuah hadits yang diriwayat- 
kan oleh Bukhari dari Anas r.a., “kemudian 
Malaikat Jibril a.s. membawa naik Nabi 
Muhammad saw. ke atas lagi hingga sampai ke 
Sidratul Muntaha, dan Al-Jabbar Rabbul ‘Izzah 
mendekat hingga berjarak sekitar seukuran 
panjang antara dua ujung busur atau lebih 
dekat lagi dari itu. Lalu Dia pun mewahyukan 
kepada beliau apa yang Dia wahyukan, yaitu 
shalat lima puluh waktu, al-Hadiits.” 

Namun pendapat yang kuat adalah 
pendapat yang pertama, berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari Abu 
Dzarr ra., 


Ba daa JÚ a Ni 
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“Bahwasanya ia bertanya kepada Rasulullah 
saw., Ya Rasulullah, apakah anda melihat Allah 
SWT? Beliau menjawab, Aku melihat cahaya.” 


28 Tafsir Al-Alusi, 27/52 dan berikutnya. 
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Adapun Sidratul Muntaha, kita meng- 
imaninya sebagaimana yang disebutkan dalam 
Al-Qur'an, tanpa menentukan tempatnya, ciri- 
ciri, dan spesifikasinya kecuali berdasarkan 
keterangan yang terdapat dalam hadits 
shahih. Imam Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi 
meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia 
berkata, 
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“Ketika Rasulullah saw. diisra'kan, maka 
beliau dibawa sampai ke Sidratul Muntaha yang 
terletak di langit ketujuh. Sidratul Muntaha 
adalah terminal ujung setiap sesuatu yang dibawa 
naik dari bumi, lalu dari Sidratul Muntaha baru 
diambil lagi. Sidratul Muntaha juga menjadi 
terminal ujung setiap sesuatu yang dibawa turun 
dari atas Sidratul Muntaha, lalu dari Sidratul 
Muntaha baru diambil lagi, al-Hadits.” 


Dalam riwayat imam Muslim dalam 
Shahihnya disebutkan, 


ASUS eU 9 eS 


“Dan Sidartul Muntaha terletak di langit 
keenam.” 


Dalam riwayat Muslim lainnya dari Anas 
r.a. disebutkan, 
GR AN PEES yaaa Si y Lal 

aa ol] P Da a J5 1 Ka 

“Tatkala aku dibawa naik ke Sidratul Muntaha 
di langit ketujuh, buahnya seperti guci Hajar dan 
daunnya seperti telinga gajah.” 


Kata an-Nabq dalam hadits di atas artinya 
adalah buah pohon sidr, bentuk tunggalnya 
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adalah nabqah. Kata ini juga dibaca dengan 
huruf ba' dikasrah, nabiq, dan ini adalah yang 
lebih fasih. Adapun bacaan, an-Nabq dengan 
huruf ba' dibaca sukun adalah dialek orang 
Mesir. 

Tirmidzi meriwayatkan dari Asma' binti 
Abu Bakar r.a., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda ketika ditanyakan 
kepada beliau tentang Sidratul Muntaha, 
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“Orang yang naik kendaraan berjalan di 
bawah satu dahan dari pohon Sidratul Muntaha 
selama seratus tahun, atau satu dahannya bisa 
digunakan berteduh oleh seratus orang yang naik 
kendaraan (perawi ragu). Di Sidratul Muntaha 
terdapat faraasy (ngengat, kupu-kupu kecil yang 
biasa berkeliaran di sekitar lampu) emas. Buah 
Sidratul Muntaha laksana guci.” 


“(Muhammad melihat Jibril) Ketika 
Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya.” (an-Najm: 16) 


Sidratul Muntaha diliputi oleh makhluk- 
makhluk yang tiada bisa digambarkan, di- 
jelaskan, dan dihitung yang menunjukkan 
keagungan dan kebesaran Allah SWT. 

Menurut pendapat kebanyakan ulama, ben- 
tuk ungkapan ayat ini memberikan kesan dan 
nuansa bahwa apa yang melingkupi Sidratul 
Muntaha adalah luar biasa dan banyak sekali. 


“Penglihatannya (Muhammad) tidak me- 
nyimpang dari yang dilihatnya itu dan tidak 
(pula) melampauinya. Sungguh, dia telah me- 
lihat sebagian tanda-tanda (kebesaran) Tuhan- 
nya yang paling besar.” (an-Najm: 17-18) 

Penglihatan Nabi Muhammad saw. tidak 
berpaling dari apa yang dilihatnya dan tidak 
pula melampauinya. Penglihatan Rasulullah 
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saw. terhadap Malaikat Jibril a.s. dalam wujud 
aslinya dan penglihatan beliau terhadap 
berbagai fenomena kerajaan Allah SWT adalah 
penglihatan dengan mata kepala, bukan tipuan 
pandangan atau ilusi. Ini memperkuat bahwa 
aktivitas Mi'raj adalah dengan ruh dan jasad 
sekaligus. 

Nabi Muhammad saw. pada malam Mi'raj 
melihat sebagian dari ayat-ayat Tuhan yang 
agung yang tidak bisa digambarkan dan 
dilukiskan, yaitu wujud asli Malaikat Jibril 
a.s. dan berbagai keajaiban-keajaiban alam 
malakuut. Ini seperti yang disebutkan dalam 
surah Al-Israa, 


“Supaya Kami perlihatkan kepadanya 
sebagian dari tanda-tanda kebesaran Kami.” 
(al-Israa': 1) 


Tanpa menentukan secara spesifik sesuatu 
yang dilihat. Hal itu untuk memberikan 
pengertian bahwa apa yang dilihat adalah 
sesuatu yang agung, luar biasa, dan memiliki 
signifikansi. 

Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan 
dari Abdullah bin Mas'ud r.a. menyangkut ayat 
ini, 


“Beliau melihat seperti kain tipis menutupi 
ufuk langit.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Zaid, bahwasanya 
Rasulullah saw. melihat Malaikat Jibril a.s. 
dalam wujud aslinya. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT bebas bersumpah dengan apa 
saja yang dikehendaki oleh-Nya untuk 


29 Hal yang sama juga dikatakan oleh Abdullah Ibnu Abbas 
ra. 
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mempertegas apa saja yang dikehendaki- 
Nya kapan pun sesuai dengan kehendaki- 
Nya. Allah SWT bersumpah dengan bin- 
tang-bintang (berarti alif lam pada kata 
an-Najm adalah alif lam yang memberi- 
kan makna jenis atau umum), atau dengan 
bintang Tsurayya (berarti alif lam pada 
kata an-Najm adalah alif lam yang mem- 
berikan pengertian bahwa kata yang diberi 
alif lam tersebut adalah sesuatu yang 
sudah maklum dan diketahui bersama). 
Orang Arab menyebut bintang Tsurayya 
dengan sebutan an-Najm (sebuah bintang) 
meskipun dari segi jumlahnya adalah 
banyak. Allah SWT bersumpah dengan 
bintang-bintang ketika mulai terbenam 
karena ketika itulah bintang bisa diguna- 
kan untuk membantu menunjukkan arah. 
Adapun jika masih berada di tengah-tengah 
langit, itu berarti masih jauh dari bumi dan 
tidak bisa dijadikan sebagai penunjuk arah 
ketika seseorang berjalan pada malam hari. 
Ketika bintang sudah mulai tenggelam, 
ketika itu bisa dideteksi dan diketahui arah 
barat, timur, selatan, dan utara. 
Al-Muqsam “alaihi (sesuatu yang ingin 
dipertegas dengan sumpah) adalah ke- 
saksian untuk Nabi Muhammad saw. 
bahwa beliau adalah orang yang lurus 
mengikuti yang haq, bukan orang yang 
tersesat. Perbedaan antara kata dhalla 
dan ghawaa adalah yang pertama ber- 
arti berjalan tanpa petunjuk arah dan 
pengetahuan. Sedangkan yang kedua 
berarti sudah tahu mana yang benar, 
namun berpaling darinya dan beralih 
kepada selain yang benar. Jadi, adh- 
Dhalaal lawan katanya adalah al-Hudaa, 
sedangkan al-Ghayy lawan katanya adalah 
ar-Rusyd. Allah SWT menyucikan Rasul- 
Nya dan syari'at beliau dari sesuatu yang 
menyerupai orang-orang sesat seperti 
umat Yahudi dan Nasrani. 
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3. Al-Qur'an bukanlah perkataan Rasulullah 


saw., tetapi wahyu yang bersumber dari 
Allah SWT. 

“Tidak lain (Al-Qur'an itu) adalah wahyu 
yang diwahyukan.” (an-Najm:4) 

Ayat ini dijadikan sebagai landasan 
dalil oleh pihak yang berpendapat bahwa 
Rasulullah saw. tidak boleh melakukan 
ijtihad menyangkut berbagai kasus dan 
kejadian. Ini adalah pandangan yang keliru 
karena yang dimaksudkan dengan ayat ini 
adalah ingin menegaskan bahwa Al-Qur'an 
adalah wahyu dari Allah SWT, sementara 
Al-Qur'an sendiri memerintahkan beliau 
untuk berijtihad. 

Rasulullah saw. melakukan ijtihad 
dalam berbagai pertempuran menyangkut 
apa yang memang tidak diharamkan oleh 
Allah SWT. Pada Perang Tabuk, Rasulullah 
saw. pernah mengizinkan sebagian orang 
munafik untuk tidak ikut pergi berperang. 
Lalu Allah SWT menegur beliau seperti 
yang tertera dalam firman Allah, 


“Allah memaafkanmu (Muhammad). 
Mengapa engkau memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang). 
(at-Taubah: 43) 


Wahyu dari Allah SWT yang diturunkan 
ke hati Nabi Muhammad saw. adalah 
melalui perantara Malaikat Jibril a.s.. Hal 
ini berdasarkan ayat, 


“Yang diajarkan kepadanya oleh 
(Jibril) yang kuat.” (an-Najm:5) 


Karena yang dimaksudkan dengan 
kata syadiidul quwaa menurut pendapat 
ulama tafsir adalah Malaikat Jibril a.s., 
kecuali al-Hasan yang berpendapat bahwa 
yang dimaksudkan dengan kata tersebut 
adalah Allah SWT. 

Di sini, Allah SWT menggambarkan 
dan mendeskripsikan Malaikat Jibril a.s. 
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sebagai malaikat yang memiliki potensi 
luar biasa baik dalam ilmu maupun 
praktek, kecerdasan akal, kearifan, dan 
kebijaksanaan. 

Nabi Muhammad saw. melihat Malaikat 
Jibril a.s. dalam wujud aslinya sebanyak 
dua kali. Pertama, terjadi di ufuk langit 
ketika Malaikat Jibril a.s. berdiri me- 
nampakkan diri dalam wujud aslinya di 
ufuk timur yang tinggi hingga ufuk timur 
langit tertutupi oleh sosoknya yang sangat 
besar. Kemudian setelah itu, ia mulai 
mendekat ke bumi dan turun membawa 
wahyu kepada Nabi Muhammad saw. 
Ini adalah kali pertama beliau melihat 
Malaikat Jibril a.s. ketika posisi beliau 
di bumi. Waktu itu, jarak antara Nabi 
Muhammad saw. dan Malaikat Jibril a.s. 
sangat dekat seukuran panjang dua busur 
atau lebih dekat dari itu. 

Allah SWT benar-benar mewahyukan ke- 
pada hamba dan Rasul-Nya: Muhammad 
saw. apa yang Dia wahyukan. Di sini, 
sesuatu yang diwahyukan tidak dijelas- 
kan secara spesifik, sebagai bentuk peng- 
agungan kepada posisi wahyu. Atau 
maksudnya adalah Allah SWT mewahyukan 
kepada hamba-Nya, yaitu Malaikat Jibril 
a.s. apa yang dia wahyukan kepada Nabi 
Muhammad saw.. Atau, Malaikat Jibril a.s. 
mewahyukan kepada Nabi Muhammad 
saw. apa yang diwahyukan dan difirmankan 
oleh Allah SWT kepadanya. Bagaimana pun 
juga, yang pasti adalah bahwa sumber asal 
wahyu adalah Allah SWT, Malaikat Jibril a.s. 
sebagai perantara, dan Nabi Muhammad 
saw. adalah pihak yang diberi wahyu. Kata 
al-Wahyu secara etimologi artinya me- 
nyampaikan sesuatu dengan cepat. 

Hati Nabi Muhammad saw. tidak men- 
dustakan apa yang beliau lihat pada 
malam Mi'raj berupa sosok Malaikat Jibril 






10. 
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a.s. dalam wujud aslinya dan ayat-ayat 
Allah SWT lainnya yang menakjubkan. 
Apa yang beliau alami itu adalah melihat 
dalam arti yang sesungguhnya dengan 
penglihatan mata. Ada yang mengatakan 
bahwa beliau melihat dengan mata hati. 

Allah SWT mengingkari dan mengecam 


` sikap kaum kafir Quraisy yang tidak me- 


mercayai, menolak, dan meragukan apa 
yang diinformasikan oleh Nabi Muhammad 
saw. pada malam Mi'raj. Dalam hal ini, 
Allah SWT berfirman, “Bagaimana bisa 
kalian membantah Nabi Muhammad saw., 
menyangkal, dan meragukan terhadap 
beliau, padahal beliau melihat apa yang 
beliau lihat dengan 'ainul yagin (melihat 
dengan mata kepala sendiri sehingga 
menimbulkan keyakinan yang kuat dan 
pasti)?” 
Nabi Muhammad saw. melihat Malaikat 
Jibril a.s. dalam wujud aslinya pada kali 
kedua di Sidratul Muntaha (pohon nabk, 
terletak di langit keenam atau langit 
ketujuh, yang tidak bisa digambarkan 
dan dilukiskan). Di Sidaratul Muntaha 
terdapat surga Al-Ma'wa yang menjadi 
tempat tinggal arwah malaikat, syuhada, 
dan orang-orang yang bertakwa. Sidratul 
Muntaha merupakan batas ujung penge- 
tahuan para nabi sehingga pengetahuan 
mereka hanya mentok sampai di sana 
dan mereka sama sekali tidak memiliki 
pengetahuan tentang apa yang ada di 
balik Sidratul Muntaha, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Abdullah bin Abbas r.a.. 
Abdullah bin Mas'ud ra. dalam 
keterangan yang disebutkan oleh al- 
Mahdawi, berkata, “Rasulullah saw. ber- 
sabda, “Aku melihat Jibril a.s. di ufuk yang 
paling tinggi. Ia memiliki enam ratus sayap. 
Dari bulu-bulu sayapnya itu bertetesan 
mutiara dan yagut.” 


ma SEN DD SADA en amaa Na KER aa Sa AN an An y 
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Dalam ayat di atas, sesuatu yang 
melingkupi Sidratul Muntaha disebutkan 
secara indefinitif tanpa dijelaskan secara 
spesifik, dengan maksud untuk mem- 
berikan pengertian bahwa itu adalah hal 
yang luar biasa dan agung, seperti nur- 
nur Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, 
dan berbagai makhluk lainnya yang me- 
nunjukkan keagungan Allah SWT. 

11. Penglihatan Nabi Muhammad saw. tidak 
berpaling ke kanan dan ke kiri dari apa 
yang beliau lihat secara langsung dengan 
mata kepala beliau dengan yakin, dan 
tidak pula melampaui batas mengenai apa 
yang dilihatnya. 

12. Nabi Muhammad saw. sungguh benar- 
benar telah melihat sebagian dari ayat- 
ayat Tuhannya yang terbesar. Ar-Razi 
menanggapi pendapat yang mengatakan 
bahwa yang dimaksudkan dengan melihat 
sebagian ayat-ayat Tuhannya yang ter- 
besar di sini adalah melihat Malaikat Jibril 
a.s. dalam wujud aslinya, dengan berkata, 
“pendapat yang kuat adalah bukan seperti 
pendapat yang mereka katakan.” 


LARANGAN MEMPERSEKUTUKAN ALLAH 
SWT DAN PENEGASAN BAHWA BERHALA- 
BERHALA ITU TIADA BERGUNA SAMA 
SEKALI 


Surah an-Najm Ayat 19 - 26 
Kioehaiodirehka 
Jeda an 
aa SA Bana GEA 
2 dng san pa A 
Need dota 
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”| T 241 x pa 
YK AN aaan E 
Y agy i 2, > 
Os EKA SA Dina 
“Maka apakah patut kamu (orang-orang 
musyrik) menganggap (berhala) Al-Lata dan 
Al-Uzza, dan Manat, yang ketiga yang paling 
kemudian (sebagai anak perempuan Allah). 
Apakah (pantas) untuk kamu yang laki-laki dan 
untuk-Nya yang perempuan? Yang demikian itu 


tentulah suatu pembagian yang tidak adil. Itu 
tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan 


- nenek moyangmu mengada-adakannya: Allah 


tidak menurunkan suatu keterangan apa pun 
untuk (menyembah)nya. Mereka hanya mengikuti 
dugaan, dan apa yang diingini oleh keinginannya. 
Padahal sungguh, telah datang petunjuk dari Tuhan 
mereka. Atau apakah manusia akan mendapat 
segala yang dicita-citakannya? (Tidak!) Maka milik 
Allah-lah kehidupan akhirat dan kehidupan dunia. 
Dan betapa banyak malaikat di langit, syafaat 
(pertolongan) mereka sedikit pun tidak berguna 
kecuali apabila Allah telah mengizinkan (dan 
hanya) bagi siapa yang Dia kehendaki dan Dia 
ridhai? (an-Najm: 19-26) 


Oiraa 'aat 
Gap: 
Ibnu Katsir membaca (5. 
kei 
Ibnu Katsir membaca (s7). 
bea Hp dibaca: 
1. (GM H3) ini adalah giraa'aat Abu ‘Amr. 


ET 


sa 45 ini adalah qiraa`aat Hamzah dan 


al-Kisa'i. 

3. Gu «65 ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 

Praab 
ber, Sa iip Kata desi, SIP ber- 


kedudukan sebagai maf'uuul bihi yang per- 
tama. Sedangkan maf'uul bihi yang kedua 
adalah 4 SY 35 Sin Xp. 
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ke is i Jp, Kata gs52} asalnya adalah 
dhuuzaa mengikuti wazan, fu'laa, lalu diubah 
menjadi, filaa sehingga menjadi, dhiizaa. 
Kenapa asalnya adalah mengikuti wazan, 
fu'laa, karena wazan, fi'laa bukan termasuk 
bentuk wazan untuk sifat, sedangkan fu'laa 
termasuk bentuk wazan untuk sifat seperti, 
hublaa. Di antara kalimat yang serupa dengan 
gu 123p, adalah misyyatun hiikaa. 

ME AMS BI aj yah Ah 
Kata kam di sini adalah kam khabariyyah 
berkedudukan i'raab rafa’ sebagai mubtada', 
sedangkan khabarnya adalah 4456: « Y}. 
Di sini, dhamiir untuk kam disebutkan dalam 
bentuk jamak, yaitu yang terdapat pada kata 
$ 42659, karena mempertimbangkan sisi mak- 
na yang dimaksudkan, karena yang dimaksud- 
kan memang jamak, meskipun redaksinya ber- 
bentuk tunggal, 424). 

fe o} Asalnya adalah yasyaa u syafaa- 
'atahu. Lalu kata yang menjadi mudhaaf yang 
berbentuk mashdar, yaitu syafaa'at, dibuang, 
sehingga berubah menjadi, yasyaa 'uhu. Lalu 
dhamiir yang kembali kepada kata man 
dibuang sehingga akhirnya menjadi, yasyaa u. 


Balaaghah 

fee 3 $ i CAS Ip SU Sy ini adalah 
istifhaam taubikhi atau pertanyaan yang 
mengandung maksud kecaman, cercaan dan 
celaan, yang disertai penghinaan terhadap 
akal mereka. 

i SAN 25 SAS BE Ah SA D Sip 
gasi di antara ayat-ayat ini terdapat as-Saj' 
yang indah yang memberikan pengaruh dan 
kesan kuat pada pendengaran. 

éd Pir an “sp di sini terdapat ath-Thibaag. 


Mufradaat Lughawiyyah 

AS) usa, SW Ketiga kata ini merupakan 
nama berhala-berhala orang Arab Jahiliyyah 
yang mereka sembah dan puja-puja. Al-Laata 
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adalah berhala milik penduduk Tsagif di Tha if, 
atau milik Quraisy di Nakhlah. Disebut al- 
Laata, karena berbentuk patung seorang laki- 
laki yang konon dulu biasa membuat makanan 
sawig yang ia campur (dari kata latta yaluttu) 
dengan minyak samin dan disuguhkan kepada 
orang yang sedang berhaji. 

Berhala al-'Uzza adalah berhala milik 
penduduk Gh'athafan. Asalnya adalah sebuah 
pohon di perut pohon kurma. Pada kejadian 
Fathu Mekah, Rasulullah saw. mengutus Khalid 
bin Walid r.a. untuk menebang pohon tersebut. 
Lalu ia pun mulai menebang pohon tersebut 
sambil berkata, “Hai Uzza, aku benar-benar 
kafir terhadapmu, dan sekali-kali aku tidak 
menyucikanmu. Sesungguhnya aku melihat 
Allah SWT telah menghinakanmu.” 

Sedangkan Manaah adalah berhala ber- 
bentuk batu milik penduduk Hudzail dan 
Khuza'ah. Kala itu, darah binatang-binatang 
kurban dialirkan di dekatnya. 

KS Wp Kedua kata ini merupakan 
sifat untuk menguatkan celaan yang ada. Kata 
al-Ukhraa maksudnya adalah yang paling 
belakang, rendah, dan hina tingkatannya. 
Seperti yang terdapat di surah al-A'raaf, Allah 
SWT berfirman, 


“Berkatalah orang yang (masuk) be- 
lakangan (kepada) orang yang (masuk) ter- 
lebih dahulu.” (al-A'raaf: 38) 


Orang-orang rendahan dan hina di antara 
mereka berkata, kepada orang-orang yang 
mulia dari mereka. 

ks isp pembagian yang zalim dan 
tidak adil. Dari kata dhaaza yadhiizu dhaizan 
yang artinya adalah menganiaya dan zalim. $ 
Ka ð berhala-berhala tersebut. fu „4 se Tp 
tidak lain hanyalah nama dan sebutan-sebutan 
yang kalian ciptakan dan karang sendiri. Mak- 
sudnya adalah sesungguhnya penyematan 
nama dan sebutan ilah-ilah terhadap berhala- 
berhala tersebut tidak lain hanya semata-mata 
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penamaan tanpa makna dan substansi. Di 
dalamnya sama sekali tidak ada sedikit pun 
makna, substansi, dan esensi ketuhanan. 


goki v h ài Jí Up Allah SWT sama 
sekali tidak menurunkan suatu hujjah dan 
dalil pun tentang penyembahan terhadap 
berhala-berhala tersebut. Ka Si OA o 
dalam penyembahan kepada berhala-berhala 
itu, mereka tidak lain hanya semata-mata 
mengikuti sangkaan belaka yang tidak ber- 
landaskan pada suatu dalil pun. Juga, tidak 
lain hanya semata-mata mengikuti asumsi 
dan ilusi bahwa apa yang mereka lakukan 
itu adalah benar. Karena yang dimaksudkan 
dengan zhann di sini adalah ilusi, prasangka, 
dan asumsi keliru (tawahhum). 

45 ss Lp dan memperturutkan apa 
yang diinginkan oleh nafsu mereka, yang mana 
setan menipu mereka, seolah-olah berhala- 
berhala itu bisa memberikan syafaat kepada 
mereka di sisi Allah SWT. 444 45 c ht Wp 
padahal sungguh benar-benar telah datang 
kepada mereka bukti petunjuk yang pasti dan 
tak terbantahkan dari Tuhan mereka, yaitu 
Rasulullah saw. dan al-Kitab. Namun mereka 
justru meninggalkan dan mengabaikannya. 

KS Goa ifp, kata am di sini adalah am 
mungathi'ah, sedangkan hamzahnya adalah 
untuk makna pengingkaran. Makna ayat ini 
adalah apakah setiap orang dari mereka 
mendapatkan apa yang diharapkannya, yaitu 
berhala-berhala akan memberikan syafaat 
kepada mereka? Ia tidak bisa mendapatkan 
setiap apa yang ia harapkan. Yang dimaksud- 
kan dari ayat ini adalah penegasan bahwa 
harapan mereka untuk mendapatkan syafaat 
dari ilah-ilah palsu tersebut tidak akan terjadi, 
tidak akan terwujud, dan sama sekali tidak 
akan bisa mereka peroleh. 

al Da S» berapa banyak malaikat. 
KE RI bi YD syafaat mereka tiada berguna 
sama sekali. äi Sik oi Jai ya “ip kecuali sesudah 
Allah SWT mengizinkan kepada mereka untuk 
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memberikan syafaat. 4,77; s$ ,Jp kepada 
hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki, yang 
Dia ridha kepadanya serta menilainya layak 
dan pantas untuk mendapatkan syafaat ter- 
sebut. Allah SWT berfirman, 


“Dan mereka tidak memberi syafaat me- 
lainkan kepada orang yang diridhai (Allah). 
(al-Anbiyaa`: 28) 


“Tidak ada yang dapat memberi syafaat di 
sisi-Nya tanpa izin-Nya.” (al-Baqarah: 255) 


Persesuaian Ayat 

Setelah mengukuhkan risalah dan ke- 
benaran kenabian, Allah SWT menjelaskan 
apa yang semestinya menjadi langkah per- 
tama yang dilakukan oleh Rasulullah saw., 
yaitu tauhid, melarang kemusyrikan, serta me- 
negaskan bahwa berhala-berhala sama sekali 
tidak akan berguna dalam usaha memberikan 
syafaat di sisi Allah SWT. Hal ini diungkapkan 
dengan gaya bahasa yang bernuansa peng- 
ingkaran, kecaman, celaan, penghinaan, dan 
pelecehan terhadap akal yang tunduk kepada 
selain Sang Khaliq Yang memberi rezeki, 
yang menyembah bebatuan, pepohonan atau 
logam-logam yang merupakan benda mati 
yang tidak akan bisa mendatangkan manfaat 
dan tidak pula kemudharatan. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mengecam dan menghujat 
keras orang-orang musyrik atas sikap mereka 
yang menyembah berhala, sekutu, dan patung- 
patung, serta membuatkan rumah-rumah 
untuknya menyaingi Ka'bah yang dibangun 
oleh Khaliilur Rahmaan Ibrahim a.s., 


“Maka apakah patut kamu (orang-orang 
musyrik) menganggap (berhala) Al-Lata dan 
Al-Uzza, dan Manat, yang ketiga yang paling 
kemudian (sebagai anak perempuan Allah). 
(an-Najm: 19-20) 
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Apakah kalian memandang kepada al- 
Laata, al-Uzza, dan Manaah? Al-Laata adalah 
berhala penduduk Tsagif. Al-Uzza adalah 
sebuah pohon penduduk Gh'athafan yang 
terletak antara Mekah dan Tha'if. Orang- 
orang Ouraisy mengagungkannya. Manaah 
adalah sebuah patung batu milik penduduk 
Hudzail dan Khuza'ah, serta Aus dan Khazraj, 
terletak antara Mekah dan Madinah. Manaah 
adalah arca ketiga yang paling belakang dan 
rendah posisinya. Itu semua hanyalah batu- 
batu mati atau pohon yang ditumbuhkan, lalu 
bagaimana bisa kalian mempersekutukannya 
dengan Allah SWT, padahal itu semua adalah 
buatan kalian atau sesuatu yang diciptakan 
yang tiada bisa menciptakan? Sementara Allah 
SWT Yang kalian mengetahui keagungan-Nya 
di alam semesta ini, bukankah Dia Yang paling 
layak dan paling pantas untuk disembah? 

Ini adalah sebuah kecaman keras, celaan, 
dan cercaan karena meletakkan sesuatu 
tidak pada tempatnya. Tsagif dan kaum 
yang mengikuti mereka sangat membangga- 
banggakan al-Laata yang merupakan sebuah 
batu berwarna putih yang dipahat. Al-Laata 
dibuatkan semacam rumah di Tha'if, diberi 
kain penutup dan memiliki sejumlah orang 
yang merawat, menjaga, dan memeliharanya. 
Di sekitarnya ada semacam pelataran yang 
diagungkan oleh penduduk Tha 'if. Al-Laata 
aslinya adalah patung seorang laki-laki yang 
konon biasa membuat makanan sawig dan 
mencampurnya (dari kata latta yaluttu) 
dengan minyak samin untuk disuguhkan ke- 
pada jamaah haji pada masa Jahiliyyah. Lalu 
ketika meninggal dunia, orang-orang me- 
nyakralkan kuburannya, lalu menyembah, dan 
memuja-mujanya. 

Al-Uzza adalah sebuah pohon di Nakhlah, 
sebuah daerah yang terletak antara Mekah 
dan Tha'if, milik penduduk Gh'athafan. Al- 
Uzza dibuatkan semacam rumah dan diberi 
kain penutup. Pada masa Jahiliyyah, orang- 
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orang Quraisy mengagungkan dan memuja- 
mujanya, sebagaimana perkataan Abu Sufyan 
pada Perang Uhud “Kami memiliki al-'Uzza, 
sementara kalian tidak.” 

Lalu Rasulullah saw. berkata, kepada para 
sahabat, “Katakanlah, Allah SWT adalah Maula 
(Pelindung, Penolong) kami, sementara kalian 
tidak memiliki pelindung.” 

Manaah terletak di al-Musyallal yang 
berada di daerah Oadid, sebuah daerah yang 
terletak antara Mekah dan Madinah. Pada 
masa Jahiliyyah, suku Khuza'ah, Aus, dan 
Khazraj mengagungkan dan memuja-mujanya. 
Mereka juga menjadikannya sebagai tempat 
ihram ketika mau melaksanakan haji ke 
Ka'bah. Mereka juga menjadikannya sebagai 
tempat untuk memotong hewan kurban. 

Di jazirah Arab dan yang lainnya, masih 
terdapat berhala-berhala yang lain, selain 
ketiga berhala yang disebutkan dalam ayat di 
atas. Mereka mengagungkannya sebagaimana 
mereka mengagungkan Ka'bah. Ketiga berhala 
disebutkan secara khusus karena ketiganya 
lebih masyhur dibandingkan yang lainnya. 

Setelah menjelaskan kedunguan akal me- 
reka dengan menyembah berhala, Allah SWT 
mengecam dan mencerca mereka atas bentuk 
lain dari perbuatan syirik, yaitu menjadikan 
malaikat sebagai anak perempuan Allah SWT, 


“Apakah (pantas) untuk kamu yang laki- 
laki dan untuk-Nya yang perempuan? Yang 
demikian itu tentulah suatu pembagian yang 
tidak adil.” (an-Najm: 21-22) 


Apakah kalian menetapkan anak untuk 
Allah SWT, kemudian kalian menetapkan 
bahwa anak itu berjenis kelamin perempuan, 
sementara kalian sendiri memilih anak laki- 
laki untuk kalian? Jika kalian melakukan 
pembagian di antara sesama kalian dengan 
pembagian yang semacam itu, tentulah itu 
merupakan sebuah pembagian yang tidak 
benar dan zalim. Lalu bagaimana bisa-bisanya 
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kalian melakukan pembagian dengan Tuhan 
kalian dengan bentuk pembagian seperti itu, 
padahal jika pembagian seperti itu terjadi di 
antara sesama makhluk, tentunya itu adalah 
sebuah pembagian yang zalim dan tidak tepat. 

Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Ataukah (pantas) untuk Dia anak-anak 
perempuan sedangkan untuk kamu anak-anak 
laki-laki?” (ath-Thuur: 39) 


Kemudian, Allah SWT mengingkari apa 
yang mereka buat dan karang sendiri berupa 
kebohongan, kepalsuan, dan kekafiran dengan 
menyembah berhala dan menyebut berhala itu 
sebagai ilah. 


“Itu tidak lain hanyalah nama-nama 
yang kamu dan nenek moyangmu mengada- 
adakannya. Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan apa pun untuk (menyembah)nya.” 
(an-Najm: 23) 


Penyebutan berhala-berhala sebagai ilah 
(tuhan), padahal berhala-berhala itu tidak bisa 
melihat dan mendengar, tidak bisa berpikir 
dan memahami, tidak bisa mendatangkan 
kemudharatan dan tidak pula manfaat. Itu 
tidak lain semata-mata hanyalah nama dan 
sebutan-sebutan yang kalian buat sendiri 
tanpa memiliki makna. Kalian dan para leluhur 
kalianlah yang mengarang dan membuat-buat 
hal itu. Generasi yang berikutnya bertaklid 
kepada generasi yang terdahulu, anak-anak 
mengikuti para bapak. Sementara Allah SWT 
tiada menurunkan suatu hujjah dan dalil 
pun yang bisa kalian jadikan landasan dan 
pegangan bahwa berhala-berhala itu adalah 
ilah. 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Apa yang kamu sembah selain Dia, 
hanyalah nama-nama yang kamu buat-buat, 
baik oleh kamu sendiri maupun oleh nenek 
moyangmu.” (Yuusuf: 40) 
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Kemudian, Allah SWT menjelaskan hal 
yang melatarbelakangi penyembahan kepada 
berhala-berhala itu, 


“Mereka hanya mengikuti dugaan, dan 
apa yang diingini oleh keinginannya. Padahal 
sungguh, telah datang petunjuk dari Tuhan 
mereka.” (an-Najm: 23) 


Dalam menyebut berhala-berhala itu se- 
bagai ilah, mereka tidak lain hanya mengikuti 
sangkaan, asumsi semata yang sama sekali 
tidak bisa digunakan untuk mendapatkan 
kebenaran. Mereka tidak lain hanya mengikuti 
hawa nafsu mereka tanpa mau menoleh dan 
melihat kepada kebenaran yang semestinya 
diikuti. Padahal, telah datang kepada mereka 
keterangan yang jelas, nyata, dan gamblang 
dari Allah SWT bahwa berhala-berhala itu 
sama sekali bukanlah ilah. Keterangan yang 
jelas, nyata, dan gamblang tersebut adalah 
Al-Qur'an yang merupakan hujjah dan dalil 
dari sisi Allah SWT melalui lisan Rasul-Nya 
yang Dia utus kepada mereka. Namun, mereka 
justru berpaling darinya, tidak mau mengikuti 
apa yang beliau bawa kepada mereka, dan 
tidak mau tunduk kepadanya. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan bahwa 
perkara ini tidak cukup sekadar harapan- 
harapan dan angan-angan. Berhala-berhala itu 
sama sekali tidak berguna bagi mereka dalam 
memberikan syafaat di sisi Allah SWT maupun 
dalam hal yang lainnya, 


“Atau apakah manusia akan mendapat 
segala yang dicita-citakannya? (Tidak!) Maka 
milik Allah-lah kehidupan akhirat dan ke- 
hidupan dunia.” (an-Najm: 24-25) 


Apakah memangnya manusia pasti bisa 
mendapatkan apa yang diharapkan dan di- 
inginkannya? Tidak setiap orang yang meng- 
harapkan suatu kebaikan bisa mendapat- 
kannya. Mereka sekali-kali tiada akan bisa 
mendapatkan apa yang mereka harapkan dari 
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berhala-berhala itu untuk bisa memberikan 
manfaat dan syafaat bagi mereka. Otoritas dan 
kekuasaan dunia dan akhirat serta kontrol, 
pengaturan, dan pengelolaannya adalah ke- 
punyaan Allah SWT. Berhala-berhala itu tidak 
sedikit pun yang sejajar dengan Allah dalam 
memegang urusan dunia dan tidak pula 
akhirat.? 


“(Pahala dari Allah) itu bukanlah angan- 
anganmu dan bukan (pula) angan-angan Ahli 
Kitab. Barangsiapa mengerjakan kejahatan, 
niscaya akan dibalas sesuai dengan kejahatan 
itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung 
dan penolong selain Allah.” (an-Nisaa': 123) 


Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 
ra, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


Be Ag 


z 8. Pan ” o PEDA pa SANA 
UG YP ran G Jar SAI Ga Il 
7 : i e 


“Apabila salah seorang dari kalian berharap, 
maka hendaklah ia memerhatikan betul apa 
yang ia harapkan, karena ia tidak tahu apa yang 
dituliskan untuknya dari harapannya itu.” 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan pro 
sedur diterimanya syafaat, 


“Dan betapa banyak malaikat di langit, 
syafaat (pertolongan) mereka sedikit pun 
tidak berguna kecuali apabila Allah telah 
mengizinkan (dan hanya) bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan Dia ridhai.” (an-Najm:26) 


Betapa banyaknya malaikat yang mulia di 
langit, meskipun mereka banyak ibadahnya 
dan memiliki kemuliaan di sisi Allah SWT, 
namun mereka tidak bisa memberi syafaat 
kepada seorang pun kecuali kepada orang 





30 Ayat fa lillaahil aakhiratu wal uulaa berfungsi untuk me- 
negaskan ketololan, kedunguan, dan kebodohan mereka 
serta sikap mereka yang hanya mengikuti dugaan, per- 
sangkaan dan asumsi belaka. 
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yang memang diizinkan oleh Allah SWT untuk 
memberi syafaat kepadanya. Malaikat saja 
seperti itu, lalu apa jadinya dengan berhala- 
berhala yang merupakan benda mati yang 
tidak memiliki akal dan pikiran itu? 

Malaikat tidak akan memberikan syafaat 
kecuali sesudah ada izin untuk memberi 
syafaat. Itu pun hanya kepada orang yang 
memang Allah SWT kehendaki untuk memberi 
syafaat kepadanya karena ia adalah termasuk 
ahli tauhid. Adapun orang-orang musyrik, 
mereka sama sekali tidak memiliki bagian 
sedikit pun di dalamnya. 

Ibnu Katsir menjelaskan jika bagi para 
malaikat muqarrabuun saja seperti itu, lalu 
bagaimana kalian bisa mengharapkan sya- 
faat dari berhala-berhala dan andaad (hal- 
hal yang dijadikan sebagai sekutu dan tan- 
dingan-tandingan Allah SWT) wahai orang- 
orang bodoh? Padahal Allah SWT tidak men- 
syari'atkan penyembahan kepada berhala- 
berhala dan andaad tersebut dan tidak pula 
mengizinkannya. Bahkan Allah SWT benar- 
benar telah melarang secara tegas dan total 
tindakan penyembahan kepada berhala-ber- 
hala dan andaad tersebut lewat lisan semua 
rasul-Nya, dan menurunkan semua kitab-Nya 
dengan membawa larangan tersebut.” 

Ini adalah sebuah kecaman dan cercaan 
terhadap para penyembah malaikat dan ber- 
hala. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menerangkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT membantah dan menyanggah 
orang-orang musyrik atas tindakan me- 
reka menyembah sesuatu yang tidak 
berakal. Karena berhala-berhala yang 
mereka sembah itu seperti Laata, 'Uzza, 


31 Tafsir Ibnu Katsir, 4/255. 
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dan Manaah, tidak bisa mendengar 
dan tidak pula melihat, tidak bisa men- 
datangkan kemanfaatan dan tidak 
pula kemudharatan, lalu bagaimana 
bisa hal seperti itu disembah? Padahal 
perlu diketahui bahwa ibadah dan 
penyembahan dalam pandangan dan 


perspektif orang-orang musyrik adalah 
untuk sesuatu yang bisa memberikan 
manfaat, sementara berhala-berhala itu 
tidak bisa memberikan kemanfaatan 
sedikit pun. Apakah kalian telah melihat 
berhala-berhala itu dengan penglihatan 
yang sebenar-benarnya? Jika memang 
kalian benar-benar telah melihat dan 
memerhatikannya, niscaya kalian pasti 
tahu dan yakin dengan seyakin-yakinnya 
bahwa berhala-berhala itu sama sekali 
tidak layak sebagai sekutu. Sementara 
kalian benar-benar telah mengetahui 
keagungan dan kebesaran Allah SWT, 
Dia-lah satu-satunya Yang paling berhak 
untuk disembah. 

Allah SWT juga menghujat dan menge- 
cam keras orang-orang musyrik atas per- 
nyataan mereka bahwa malaikat adalah 
anak perempuan Allah SWT, dan berhala- 
berhala adalah anak perempuan Allah 
SWT. Allah SWT menyatakan kepada 
mereka bahwa tidak masuk akal me- 
netapkan anak perempuan untuk Allah 
SWT, sementara mereka memilih anak 
laki-laki. Itu adalah sebuah pembagian 
yang tidak adil, tidak obyektif, dan tidak 
benar. 

Berhala-berhala itu tidak lain hanya se- 
batas nama-nama yang kalian karang 
dan buat sendiri dan kalian sebut sebagai 
ilah. Dalam hal ini, kalian benar-benar 
hanya bertaklid kepada bapak-bapak 
kalian. Allah SWT sama sekali tidak 
menurunkan suatu hujjah dan dalil pun 
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tentang hal itu. Dalam hal ini, kalian tidak 
lain hanya mengikuti dugaan, terkaan, 
asumsi, dan hawa nafsu semata. Padahal 
telah datang kepada kalian keterangan 
yang cukup dari Rasulullah saw. bahwa 
berhala-berhala itu bukanlah ilah. 
Dengan begitu, berarti mereka 
lebih memilih untuk melakukan sesuatu 
berdasarkan dugaan dan sangkaan, 
padahal mereka mampu untuk melakukan 
amal berdasarkan sesuatu yang pasti dan 
yakin yang dibawa oleh wahyu. 
Faktanya adalah bahwa orang-orang 
musyrik dalam menyembah berhala- 
berhala itu tidak lain hanya mendapatkan 
angan-angan kosong dan harapan- 
harapan manis yang hanya didasarkan 
pada ilusi yang semu. Karena berhala- 
berhala itu tidak akan bisa memberikan 
syafaat kepada mereka seperti yang 
mereka impikan. Mereka mengharapkan 
syafaat dari sesuatu yang sama sekali 
tidak akan bisa memberikan syafaat. 
Karena sesungguhnya semua kekuasaan, 
otoritas, dan kontrol di dunia dan akhirat 
adalah kepunyaan Allah SWT semata. 
Allah-lah Yang memberi dan tidak 
memberi siapa saja yang dikehendaki- 
Nya, dan bukan menurut angan-angan 
dan harapan seseorang. 
Allah SWT mengecam keras dan men- 
cerca orang yang menyembah malaikat 
dan berhala, mengira bahwa itu bisa 
mendekatkan dirinya kepada Allah 
SWT. Allah SWT pun memberitahukan 
bahwa para malaikat sekalipun tidak 
bisa memberikan syafaat kecuali kepada 
orang yang Allah SWT izinkan untuk 
memberikan syafaat kepada. Padahal 
malaikat adalah makhluk yang ibadahnya 
berkualitas dan memiliki kemuliaan di 
sisi Allah SWT. 
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KECAMAN DAN CERCAAN TERHADAP 
ORANG-ORANG MUSYRIK KARENA MEREKA 
MENYEBUT MALAIKAT SEBAGAI ANAK 
PEREMPUAN ALLAH SWT 


Surah an-Najm Ayat 27 - 30 

Peta Mam AN 
2 son Pers 
PA AA BEAN OA 


P 


a sg Ke 
SAKA 


“Sesungguhnya orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat, sungguh 
mereka menamakan para malaikat dengan nama 
perempuan. Dan mereka tidak mempunyai ilmu 
tentang itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 
dugaan, dan sesungguhnya dugaan itu tidak 
berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran. Maka 
tinggalkanlah (Muhammad) orang yang berpaling 
dari peringatan Kami, dan dia hanya mengingini 
kehidupan dunia. Itulah kadar ilmu mereka. 
Sungguh, Tuhanmu, Dia lebih mengetahui siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia pula yang 
lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” 
(an-Najm: 27-30) 


Praab 

Kam ja dah Pd é JÉ opa HH pp Kata 
ip di sini dapat berlaku sesuai bentuk 
aslinya sebagai isim tafdhiil. Yakni, Allah-lah 
Yang paling tahu dari siapa pun tentang kedua 
tipe orang tersebut. Atau bisa juga bermakna, 
Aalim (mengetahui). 


Balaaghah 


Terdapat ath-Thibaag antara kata HI 
dan fx. 






Mufradaat Lughawlyyah 


KAI óð% mereka menyebut dan 
menamai tiap-tiap malaikat gasi ip dengan 
penamaan dan sebutan perempuan, yaitu 
dengan mengatakan bahwa para malaikat 
adalah anak perempuan Allah SWT. 

gele Ip 4 e Up mereka sama sekali tidak 
memiliki pengetahuan sedikit pun yang 
berlandaskan pada sebuah dalil yang bersifat 
yakin dan pasti tentang perkataan mereka 
tersebut. 

HD ‘ó pe vip dalam hal tersebut, mereka 
tidak lain hanya mengikuti prasangkaan se- 
mata. 4 salih ag Yuka 19 dan sesungguhnya 
dugaan dan sangkaan sama sekali tidak 
berguna dalam mencari al-Hag, hakikat sesuatu 
yang sebenarnya. Karena al-Haq, tidak bisa 
ditangkap dan diketahui melainkan dengan 
ilmu, yakni berupa pengetahuan yang bersifat 
yakin dan pasti. Sementara zhann atau dugaan 
sama sekali tidak diperhitungkan dalam bi- 
dang pengetahuan yang hakiki atau hal-hal 
aksiomatik. Dugaan hanya diperhitungkan 
dalam hal-hal yang bersifat aplikatif dan ' 
sarana-sarana yang bisa digunakan untuk 
mencapai kepada hal-hal aplikatif. 

E ied DUR a 
maka berpalinglah kamu wahai Muhammad 
dari orang yang berpaling dari Al-Qur'an dan 
dari peringatan Kami, serta tenggelam dalam 
kehidupan dunia. gei 5 ik 29 mencari 
dunia dan perkara dunia adalah ujung 
pengetahuan mereka, tidak lebih dari itu. 
Karena mereka lebih mengutamakan, lebih 
memilih dan lebih memprioritaskan dunia 
daripada akhirat. Ayat ini adalah kalimat 
sisipan yang bertujuan untuk menegaskan 
bahwa pikiran dan perhatian mereka hanya 
terbatas dan tertuju pada dunia semata. 

H5 ya JH Di Ip ini adalah penjelasan 
tentang alasan perintah untuk berpaling dari 
mereka. Sesungguhnya Allah SWT mengetahui 
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siapa yang merespon dan memenuhi seruan 


beriman, dan siapa yang tidak. Oleh karena 
itu, kamu tidak perlu terlalu memaksakan 
diri dan membebani dirimu dalam mengajak 
mereka. Tugas dan kewajiban kamu hanyalah 
menyampaikan dan kamu benar-benar telah 
melaksanakannya. Allah SWT mengetahui 
kedua golongan tersebut, golongan yang me- 
respon dan memenuhi seruan, serta golongan 
yang tidak merespon dan tidak memenuhi se- 
ruan, lalu Allah SWT akan membalas keduanya. 


Persesualan Ayat 

Setelah mengecam dan mencerca orang- 
orang musyrik atas tindakan mereka me- 
nyembah berhala dan patung, menjelaskan 
bahwa penyembahan kepada berhala-ber- 
hala itu sama sekali tidak berguna apa- 
apa dalam masalah syafaat maupun yang 
lainnya, Allah SWT kembali mengecam dan 
menghujat mereka atas pernyataan mereka 
yang menyatakan bahwa malaikat adalah anak 
perempuan Allah SWT. Di sini, Allah SWT juga 
menegaskan bahwa itu adalah sebuah klaim 
dan pernyataan yang tidak bersandarkan 
kepada suatu dalil yang dapat diterima, akal 
mereka terlalu pendek dan dangkal, mereka 
tidak memiliki perhatian melainkan hanya 
kepada dunia, dan Allah SWT akan membalas 
mereka atas pandangan, asumsi, dan ideologi- 
ideologi mereka yang rusak dan batil tersebut. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mengecam dan menolak 
keras tindakan orang-orang musyrik yang 
menyebut para malaikat dengan nama dan 
sebutan sebagai perempuan, dan mengecam 
pernyataan mereka bahwa malaikat adalah 
anak perempuan Allah SWT, 


“Sesungguhnya orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat, sungguh 
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mereka menamakan para malaikat dengan 
nama perempuan.” (an-Najm: 27) 


Sesungguhnya orang-orang musyrik yang 
kafir yang tidak membenarkan, tidak memer- 
cayai, dan tidak mengimani adanya kehidupan 
akhirat, hisab dan hukuman. Mereka ber- 
anggapan bahwa malaikat adalah perempuan. 
Mereka menganggap bahwa malaikat adalah 
anak perempuan Allah SWT. Sungguh Allah 
SWT Mahaluhur dan Mahasuci dari apa yang 
mereka katakan. 

Maksud mereka menyebut setiap malaikat 
sebagai perempuan adalah karena jika mereka 
mengatakan semua malaikat adalah anak pe- 
rempuan, itu berarti mereka mengatakan se- 
tiap malaikat adalah anak perempuan. Dalam 
ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Dan mereka menjadikan malaikat-ma- 
laikat hamba-hamba (Allah) Yang Maha 
Pengasih itu sebagai jenis perempuan. Apakah 
mereka menyaksikan penciptaan (malaikat- 
malaikat itu)? Kelak akan dituliskan kesaksian 
mereka dan akan dimintakan pertanggung- 
jawaban.” (az-Zukhruf: 19) 


“Dan mereka tidak mempunyai ilmu 
tentang itu.” (an-Najm:28) 


Mereka sama sekali tidak memiliki pe- 
ngetahuan yang benar sedikit pun dan tidak 
pula dalil dan bukti tentang kebenaran apa 
yang mereka katakan itu. Mereka sama sekali 
tidak pernah mengenal malaikat, tidak pula 
pernah menyaksikan malaikat, dan tidak 
pernah pula mendapatkan informasi dari 
seseorang yang dapat diterima informasinya. 
Mereka mengatakan hal itu tidak lain karena 
kebodohan, kesesatan, kelancangan, kedus- 
taan, kepalsuan, sifat mengada-ngada, dan ke- 
kafiran yang sangat parah. 


“Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 
dugaan, dan sesungguhnya dugaan itu tidak 
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berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran.” 


(an-Najm: 28) 


Dalam sikap dan tindakan tersebut, 
mereka tidak lain hanya mengikuti ilusi dan 
sangkaan atau dugaan yang sama sekali tidak 
mengandung nilai kebenaran dan kevalidan 
sedikit pun. Prasangka dan dugaan seperti itu 
sama sekali tidak berguna apa-apa dan sama 
sekali tidak bisa menggantikan posisi yang haq 
(kebenaran, hakikat). 

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


SAN DA YAN Op Sang ATU) 
“Hindarilaah prasangka, karena prasangka 
adalah sebohong-bohongnya perkataan.” 


“Maka tinggalkanlah (Muhammad) orang 
yang berpaling dari peringatan Kami, dan 
dia hanya mengingini kehidupan dunia.” (an- 
Najm: 29) 


Berpalinglah wahai Rasul dari orang yang 
berpaling dari Al-Qur'an atau peringatan Allah 
SWT, orang yang dibenaknya hanya terpikir 
masalah dunia, dan tidak memiliki perhatian 
melainkan hanya pada perkara dunia tanpa 
mau melihat dan memerhatikan perkara 
akhirat. 

Maksudnya adalah wahai Rasul, kamu ti- 
dak perlu berdebat dengan mereka dan tidak 
usah memedulikan mereka. Kamu telah me- 
nyampaikan apa yang kamu diperintahkan 
untuk menyampaikannya, sementara tugas dan 
kewajibanmu tidak lain hanya menyampaikan. 

Ayat dan dia hanya mengingini kehidupan 
dunia. Mengisyaratkan tentang sikap mereka 
yang mengingkari adanya hasyr (hari Kiamat, 
hari dibangkitkan, dan dikumpulkan pada hari 
Kiamat), sebagaimana perkataan mereka yang 
disebutkan dalam ayat, 


“Hidup hanyalah di dunia ini” (al-An'aam: 
29) 
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Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Apakah kamu lebih menyenangi kehidupan 
di dunia.” (at-Taubah: 38) 


“Itulah kadar ilmu mereka.” (an-Najm:30) 


Sesungguhnya perkara dunia dan mencari 
dunia adalah batas ujung terjauh pengetahuan 
yang mereka capai. Mereka pun sama sekali 
tidak mau melirik kepada yang lainnya dari 
perkara agama dan akhirat. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummul 
Mukminin Aisyah r.a. ia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, 

Graa dur N II EN 


a e 0 AIA, 0. 


AN Ya ku 

“Dunia adalah rumah tempat orang yang 

tidak memilik rumah, dan harta orang yang tiada 

memiliki harta, dan di dalamnya terkumpul orang 
yang tidak berakal.” 


Dalam sebuah doa ma 'tsuur disebutkan, 
Male da Yg US ST GAN Jami Y HI 
“Ya Allah, janganlah Engkau jadikan dunia 
sebagai tujuan dan perhatian terbesar kami dan 


jangan pula Engkau jadikan dunia sebagai ujung 
terjauh pengetahuan kami.” 


Sebab adanya perintah untuk berpaling 
dari mereka adalah, 


“Sungguh, Tuhanmu, Dia lebih mengetahui 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia pula 
yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk.” (an-Najm: 30) 


Berpalinglah kamu. wahai Muhammad 
saw. dari mereka, karena Allah-lah Pencipta 
semua makhluk, dan Dia Mengetahui siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya, yaitu dari jalan 
kebenaran dan petunjuk, dan siapa yang 
mendapat petunjuk kepada agama yang hag, 
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dan Dia akan membalas masing-masing atau 
setiap orang atas amalnya. 


Ayat ini mengandung penghibur hati 
bagi Nabi Muhammad saw. agar beliau tidak 
perlu memaksakan diri dan membebani 
diri dalam mewujudkan sesuatu yang 
tidak bisa diharapkan akan terwujud, yaitu 
mengharapkan keimanan orang-orang yang 
keras kepala, angkuh yang yakin dan puas 
dengan sangkaan dan dugaan, bukan dengan 
pengetahuan yang pasti dan yakin, serta 
konsisten pada kebatilan bukan pada yang 
haq. Karena di antara akhlak dan sikap Nabi 
Muhammad saw. adalah semangat dan ambisi 
beliau supaya orang-orang tersebut mau 
beriman. Begitu juga ayat ini mengandung 
ancaman bagi orang-orang kafir dan janji bagi 
orang-orang Mukmin. 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT menyifati orang-orang kafir, 
yaitu mereka yang mengatakan bahwa 
malaikat adalah anak perempuan Allah 
dan berhala-berhala adalah anak-anak 
perempuan Allah SWT. Mereka itulah 
orang-orang yang kafir dan tidak percaya 
kepada adanya ba'ts dan hasyr atau akhirat 
sesuai dengan sebenarnya, sebagaimana 
yang disampaikan oleh para rasul. 

2. Allah SWT mencerca dan mengecam keras 
orang-orang musyrik yang berkeyakinan 
bahwa malaikat adalah perempuan dan 
anak perempuan Allah SWT. 

3. Dalam memandang dan menilai malaikat 
seperti itu, sejatinya mereka sama sekali 
tidak memiliki pengetahuan yang benar 
dan valid. Mereka tidak menyaksikan 
langsung ketika Allah SWT menciptakan 
para malaikat. Apa yang mereka katakan 
juga tidak mereka dengar dari Rasulullah 
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saw. dan tidak pula mereka temukan da- 
lam suatu kitab. Akan tetapi, mereka ha- 
nya mengikuti sangkaan dan asumsi 
bahwa malaikat adalah perempuan. Se- 
sungguhnya sangkaan atau dugaan yang 
tidak berlandaskan pada asas pengeta- 
huan yang benar dan valid adalah sama 
sekali tidak berguna dalam usaha untuk 
mendapatkan kebenaran yang hakiki. 

Jika memang seperti itu adanya watak, 
tipikal, dan sikap orang-orang kafir 
yang membangkang dan angkuh, yang 
di benaknya hanya ada dunia dan tidak 
memiliki perhatian kecuali hanya pada 
dunia semata, kamu tidak usah berdebat 
dengan mereka. Kamu benar-benar telah 
menyampaikan risalah dan telah me- 
laksanakan apa yang menjadi tugas dan 
kewajibanmu. 

Ar-Razi mengatakan—dan apa yang 
ia katakan adalah sangat tepat—bahwa 
kebanyakan ulama tafsir menyatakan bah- 
wa setiap ayat dalam Al-Qur'an yang ber- 
bunyi “Maka tinggalkanlah (Muhammad)” 
dihapus (diganti) dengan ayat perang ada- 
lah pendapat yang keliru, karena sebenar- 
nya perintah berpaling sesuai dan sejalan 
dengan ayat perang, lalu bagaimana bisa 
perintah berpaling dihapus dengan ayat 
perang? Penjelasannya adalah karena 
Rasulullah saw. diperintahkan untuk 
mengajak dengan hikmah dan nasihat 
yang baik. Lalu ketika mereka menentang, 
membantah, dan menanggapinya dengan 
kebatilan-kebatilan, dikatakan kepada 
beliau 


“Dan berdebatlah dengan mereka 
dengan cara yang baik.” (an-Nahl: 125) 


Ketika cara itu tidak berguna, Allah 
SWT pun berkata, kepada beliau, “maka 
berpalinglah kamu dari mereka.” Kamu 
tidak perlu menghadapi mereka dengan 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 





dalil dan bukti, karena sesungguhnya 
mereka hanya mengikuti prasangka dan 
dugaan, dan mereka tidak mau meng- 
ikuti yang haq. Hadapi dan balaslah 
sikap mereka itu dengan berpaling dari 
melakukan perdebatan dengan mereka. 
Kamu tidak perlu lagi menghadapi mereka 
dengan perdebatan. Hal ini tentunya 
bisa dilakukan jika memang di sana ada 
perlawanan dan pertentangan. Lalu bagai- 
mana itu bisa dihapus??? 

5. Watak, sikap, karakter, dan tipikal orang- 
orang kafir rata-rata adalah hanya me- 
miliki perhatian kepada dunia semata, 
tidak tahu dan tidak mau tahu dengan 
urusan agama dan akhirat. Karena me- 
reka adalah orang-orang materialis se- 
bagaimana yang bisa kita saksikan hari 
ini. 

Dari itu, Allah SWT menginformasikan 
tentang mereka bahwa mencari dunia 
adalah batas ujung akal dan pengetahuan 
mereka karena mereka lebih mengutama- 
kan dunia atas akhirat Allah SWT ber- 
firman, 


“Sesungguhnya mereka (orang 
kafir) itu mencintai kehidupan (dunia) 
dan meninggalkan hari yang berat (hari 
akhirat) di belakangnya.” (al-Insaan: 27) 


6. Ayat-ayat di atas ditutup dengan ancaman 
dan ultimatum. Karena Allah SWT lebih 
tahu siapa orang-orang yang tersesat, 
dan lebih tahu siapa orang-orang yang 
memperoleh petunjuk. Oleh karena itu, 
tidak perlu menyulitkan diri, dan Allah 
SWT akan membalas masing-masing 
sesuai dengan amal perbuatannya yang 
baik dan yang buruk. 


32 Tafsir Ar-Razi, 28/311. 
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BALASAN BAGI ORANG-ORANG YANG 
BERBUAT JELEK DAN ORANG-ORANG YANG 
BERBUAT BAIK SERTA KRITERIA DAN CIRI- 
CIRI ORANG-ORANG YANG BERBUAT BAIK 


Surah an-Najm Ayat 31 - 32 

Li a PARA 
pem OA geais 
r 13 3 ra) Lb MN Aa 


sek T 


AG 5 Nae, Ri A - 
r A KIRS Ha yi 


“Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. (Dengan demikian) Dia 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat jahat sesuai dengan apa yang telah mereka 
kerjakan dan Dia akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang 
lebih baik (surga). (Yaitu) mereka yang menjauhi 
dosa-dosa besar dan perbuatan keji, kecuali 
kesalahan-kesalahan kecil. Sungguh, Tuhanmu 
Mahaluas ampunan-Nya. Dia mengetahui tentang 
kamu, sejak Dia menjadikan kamu dari tanah 
lalu ketika kamu masih janin dalam perut ibumu. 
Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. 
Dia mengetahui tentang orang yang bertakwa.” 
(an-Najm: 31-32) 


Qiraa 'aat 
LA Ap dibaca: 
Hamzah, al-Kisa'i dan Khalaf membaca 
DN P3 » 
SA b PA dibaca: 
1. Hamzah membaca secara washal Olah) 
SA 
2. Al-Kisa'i secara washal membaca, Dat) 


Gu. 


d 
| 
| 
| 
d 
| 
| 
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Praab 


ke Ñ à KOK HL &5p Huruf lam 
pada fi'il 4; Ap bisa sebagai lam kay, sehingga 
asumsinya adalah wa istagarra lillaahi maa fis 
samaawaati wa maa fil ardhi li yajziyal ladziina 
asaa'uu bi maa 'amiluu. Atau lam tersebut 
adalah lam qasam. 

KI IS LAM Sip Kata A ber- 
kedudukan Iraab nashab sebagai badal dari 
kata KP yang terdapat pada kalimat atau 
ayat giit YM Gal SAP. Kel Ip ini adalah 
istitsnaa' mungathi: Kata Ka artinya adalah 
dosa-dosa kecil. 


Balaaghah 

KAA AAA 
Di antara kedua kalimat ini terdapat al- 
Muqaabalah. Di sini juga terdapat al-Ithnaab 
(memperpanjang kata-kata karena ada tujuan 
atau fungsi), yaitu mengulang penyebutan 
kata (s7). 


Mufradaat Lughawlyyah 

KPI GG AK Hu àp Allah SWT 
adalah Pencipta, Pemilik, dan Pengatur segala 
apa yang ada di langit dan segala apa yang ada 
di bumi. 4! las (49 dengan hukuman perbuatan 
jelek yang mereka kerjakan seperti syirik dan 
yang lainnya. KL pama kan) spp orang- 
orang yang berbuat baik dengan tauhid dan 
ketaatan, Allah SWT membalas mereka dengan 
pahala yang terbaik, yaitu surga. 

4 sp dosa-dosa yang besar dan 
serius hukumannya, yaitu setiap perbuatan 
dosa yang Allah SWT mengancam pelakunya 
dengan adzab yang keras, seperti syirik dan 
durhaka kepada orang tua. 4 :-!:5b dosa-dosa 
besar yang sangat keji dan buruk, yaitu dosa 
besar yang Allah SWT menghukum pelakunya 
dengan hadd, seperti pembunuhan dengan 
sengaja, zina, gadzf (tuduhan), dan minuman 
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keras. kaa Na Istitsnaa' atau pengecualian ini 
adalah istitsnaa' mungathi: Yakni, akan tetapi 
dosa-dosa kecil ketika pelakunya menjauhi 
dosa-dosa besar, dosa-dosa kecil itu diampuni, 
seperti melihat hal-hal yang diharamkan dan 
sentuhan. 

4 aa Du Sip sesungguhnya Tuhan- 
mu Mahaluas ampunan-Nya, banyak meng- 
ampuni dosa-dosa dan Maha Menerima tobat 
hamba-hamba-Nya dari dosa-dosa tersebut. 
Allah SWT mengampuni dosa apa saja yang 
dikehendaki-Nya, baik dosa kecil maupun 
dosa besar. 

Al-Baidhawi menjelaskan barangkali pe- 
nyebutan ayat ini setelah ayat ancaman siksa 
bagi orang-orang yang berbuat jelek dan janji 
pahala bagi orang-orang yang berbuat baik 
adalah supaya orang yang melakukan dosa 
besar tidak putus asa dari rahmat-Nya dan 
tidak berasumsi bahwa memberi hukuman 
adalah sebuah keharusan bagi-Nya. 

HL Hi yap Allah SWT lebih mengetahui 
tentang keadaan dan hal ihwal kalian. 3) 
g Sg ka 5 tf ketika Allah SWT menciptakan 
moyang kalian, yaitu Adam a.s. dari tanah. $ 
giui ò o ylas s on Pe By 1 dan ketika Allah SWT 
membentuk kalian di dalam rahim. Kata 
ajinnah adalah bentuk jamak dari, janiin, yaitu 
bayi yang masih berada dalam kandungan 
ibunya. Disebut janin, karena ia tertutupi (al- 
Ijtinaan). 

KS 15; Sip maka janganlah kalian 
memuji diri kalian sendiri sebagai orang 
yang beramal dan berkelakuan baik dan 
banyak sekali kebaikannya. Janganlah kalian 
memuji diri kalian sendiri dengan perasaan 
ujub. Adapun jika sikap itu sebagai bentuk 
pengakuan atas nikmat yang Allah berikan, 
maka itu adalah baik. 4 A54 4s! 34} Allah SWT 
adalah Maha Mengetahui Yang mengetahui 
siapa orang yang bertakwa dan yang tidak 
bertakwa sebelum penciptaan. 
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Sebab Turunnya (Ayat 32) 

Al-Wahidi, ath-Thabrani, Ibnul Mundzir, 
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Tsabit Ibnul Harits al-Anshari, ia berkata, 
“Dulu, orang Yahudi ketika ada seorang anak 
kecil dari mereka meninggal dunia, mereka 
mengatakan, Ia adalah shiddiig' Lalu hal 
itu sampai ke telinga Rasulullah saw. lalu 
beliau pun bersabda, “Orang-orang Yahudi itu 
bohong. Tiada suatu jiwa pun yang diciptakan 
Allah SWT dalam perut ibunya melainkan 
Dia tahu bahwa ia adalah orang yang celaka 
dan sengsara atau orang yang bahagia dan 
beruntung”. Lalu Allah SWT pun menurunkan 


ayat ini KAN 3: Suit 5 Re ae sah. 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menegaskan bahwa 
Dia Maha Mengetahui segala apa yang ada di 
langit dan bumi, Membalas para hamba-Nya 
dengan keadilan-Nya, Mengganjar orang yang 
berbuat baik dengan surga dan Menghukum 
orang yang berbuat jelek dengan neraka, Allah 
SWT menjelaskan bahwa Dia Berkuasa atas 
semua itu. Dia adalah Pemilik langit dan bumi, 
segala yang ada di dalamnya berada di bawah 
kontrol-Nya, Dia melakukan apa saja yang 
dikehendaki-Nya terhadap keduanya dan Dia 
Membalas sesuai dengan pengetahuan-Nya 
yang meliputi segala sesuatu. 

Selanjutnya, Allah SWT memaparkan ciri 
dan kriteria orang-orang yang berbuat baik, 
menginformasikan bahwa Dia Maha Pemurah 
dan Mahaluas pengampunan-Nya kepada siapa 
saja yang dikehendaki-Nya dari para hamba-Nya. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. (Dengan demikian) 
Dia akan memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat jahat sesuai dengan apa yang 
telah mereka kerjakan dan Dia akan memberi 
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balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 
dengan pahala yang lebih baik (surga). 8 (an- 
Najm: 31) | 


Sesungguhnya Allah SWT adalah Pemilik 
langit dan bumi, Dia Mahakaya tidak butuh 
kepada selain-Nya. Dia adalah Hakim Yang 
memberikan putusan kepada makhluk-Nya 
dengan adil. Allah SWT menciptakan makhluk 
dengan hag dan akibat atau kesudahan urusan 
makhluk yang Dia tetapkan yang di dalamnya 
ada orang yang baik dan orang yang jelek. 
Dia membalas masing-masing atas amalnya, 
sesuai dengan pengetahuan-Nya yang meliputi 
segala sesuatu. Dia membalas orang yang 
berbuat baik atas amal baiknya dan membalas 
orang yang berbuat jelek atas perbuatan 
jeleknya. Jika amal yang ada adalah baik, baik 
pula balasannya. Jika amal yang ada adalah 
buruk, buruk pula balasannya. Berdasarkan 
penafsiran ini, berarti huruf lam yang terdapat 
pada fi'il 44 3} adalah lam al-Aagibah. 

Ibnul Jauzi dalam tafsirnya mengatakan 
ayat ini menginformasikan tentang kuasa 
Allah SWT dan luasnya kerajaan-Nya. Kalimat, 
LAN Se SUN GL Sp merupakan kalimat 
sisipan antara ayat sebelumnya dengan ayat 
yang berbunyi 4! pre ti Su Sa Sp, karena 
jika Allah SWT lebih tahu tentang siapa yang 
berbuat jelek dan siapa yang berbuat baik, Dia 
membalas masing-masing dengan apa yang 
memang berhak dan pantas didapatkannya 
dan tidak ada yang berkuasa untuk membalas 
kedua golongan tersebut kecuali yang Maha- 
luas Kekuasaannya. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan kri- 
teria dan sifat-sifat orang-orang bertakwa 
yang berbuat baik, 


33 Al-Wahidi mengatakan bahwa huruf lam pada fi'il li yajziya 
adalah lam al-Aagibah atau ash-Shairuurah (berfungsi 
memberikan pengertian akibat), seperti dalam ayat 8 surah 
al-Gashash, 455 54 H 539 yakni mereka memungut 
Musa a.s dan akibatnya adalah ia menjadi musuh mereka 
dan menjadi sumber kesedihan bagi mereka). 





; 
3 
| 
| 
! 
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“(Yaitu) mereka yang menjauhi dosa-dosa 
besar dan perbuatan keji, kecuali kesalahan- 
kesalahan kecil.” (an-Najm: 32) 


Sesungguhnya orang-orang yang berbuat 
baik yaitu mereka yang menjauhi dosa-dosa 
besar seperti syirik, membunuh, dan memakan 
harta anak yatim, serta menjauhi perbuatan- 
perbuatan keji seperti zina. Dosa besar adalah 
setiap dosa yang Allah SWT mengancamnya 
dengan neraka. Sedangkan perbuatan keji atau 
al-Fawaahisy adalah dosa-dosa besar yang 
teramat buruk dan keji secara akal dan syara', 
yang diancam dengan hukuman hadd. Akan 
tetapi, yang terjadi dari mereka hanyalah dosa- 
dosa kecil dan amal-amal yang tidak pantas 
dan hina seperti pandangan yang diharamkan 
dan ciuman. 

Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim dalam 
Shahihnya meriwayatkan dari Abu Hurairah 
ra. dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 


Pua o 


A LE Sa aBa ST ol é So) 
EES DAN E 
IS na iey De ng a ea A ae 
SA cah AA S9 yi dl 
A 5 Br 9 Kai 

Ska J Si M3 

“Sesungguhnya Allah SWT telah menetapkan 

atas anak Adam bagiannya dari zina dan itu 
pasti menimpanya tidak bisa tidak. Maka, zina 
mata adalah memandang, zina lisan adalah 
ucapan, sementara nafsu mengharap-harapkan 


dan berhasrat, dan selanjutnya yang menentukan 
adalah kemaluan.” 


Jika mereka melakukan dosa kecil, maka 
mereka bersegera untuk bertobat dan tidak 
lagi kembali melakukannya. Di antara ayat 
yang memiliki semangat serupa adalah, 


“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di 
antara dosa-dosa yang dilarang mengerjakan- 
nya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahan- 
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mu dan akan Kami masukkan kamu ke tempat 
yang mulia (surga) (an-Nisaa': 31) 


Dalam Shahih Bukhari dan Muslim di- 
sebutkan sebuah hadits dari Ali bin Abi Thalib 
ra. yang mendefinisikan dosa besar dengan 
tujuh hal, 


ALI a Si OPPA EI I 
AIA 
IE) HAB 3 JAGA A 

Pe Er Sen MEI 


“Jauhilah tujuh hal yang membinasakan (dosa 
besar), yaitu mempersekutukan Allah SWT, sihir, 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah SWT 
kecuali dengan alasan yang dibenarkan, memakan 
riba, memakan harta anak yatim, lari dari medan 
pertempuran, dan melakukan gadzif (tuduhan 
berbuat zina) terhadap perempuan baik-baik, 
ghaafilaah (tidak pernah terbesit dalam benak 
melakukan perbuatan yang dituduhkan itu), dan 
Mukminah.” 


Al-Hafizh azh-Zhahabi dalam kitabnya 
yang berjudul Al-Kabaa'ir menyebutkan dosa 
besar sampai tujuh puluh. Ath-Thabrani me- 
riwayatkan dari Abdullah bin Abbas ra, 
“Bahwasanya ada seorang laki-laki berkata, 
kepadanya, “Dosa besar ada tujuh.” Lalu 
Abdullah bin Abbas r.a. berkata, “Dosa-dosa 
besar lebih dekat kepada angka tujuh ratus 
daripada ke angka tujuh. Hanya saja, tidak ada 
dosa besar selama disertai istighfar (bertobat 
memohon ampun), dan tidak ada yang 
namanya dosa kecil selama disertai adanya al- 
Ishraar (terus-menerus melakukan).” 

Kemudian, Allah SWT membuka pintu 
harapan dan menghapus pintu putus asa dan 
pesimisme, 


“Sungguh, Tuhanmu Mahaluas ampunan- 
Nya.” (an-Najm: 32) 
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Sesungguhnya rahmat Allah SWT meliputi 
segala sesuatu, maghfirah, dan ampunan-Nya 
meliputi dosa-dosa semuanya bagi orang yang 
bertobat darinya, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat lain, 


“Katakanlah, Wahai hamba-hamba-Ku 
yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rah- 
mat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni 
dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang 
Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (az- 
Zumar: 53) 


Kemudian, Allah SWT mempertegas kem- 
bali pengetahuan-Nya tentang segala sesuatu 
semuanya tanpa terkecuali, 


“Dia mengetahui tentang kamu, sejak Dia 
menjadikan kamu dari tanah lalu ketika kamu 
masih janin dalam perut ibumu.” (an-Najm: 
32) 


Sesungguhnya Allah SWT Maha Melihat 
kamu sekalian, Maha Mengetahui segala hal 
ihwal, keadaan, perbuatan, dan perkataan 
kalian yang akan muncul dari kalian, ketika 
Dia memulai penciptaan kalian dengan men- 
ciptakan bapak kalian; Adam dari tanah dan 
mengeluarkan keturunannya dari sulbinya, 
dan ketika Dia membentuk kalian sebagai janin 
dalam rahim ibu-ibu kalian, merawat, menjaga, 
menumbuh kembangkan, dan membentuk 
kalian dalam fase-fase yang berbeda. 

Janin adalah bayi selama masih berada 
dalam kandungan. Tujuan penyebutan 
kalimat, dalam perut ibumu adalah untuk 
menggaris-bawahi dan mempertegas 
kesempurnaan dan totalitas pengetahuan dan 
kuasa Ilahi. Karena rahim ibu sangatlah gelap, 
sehingga Dzat Yang mengetahui tentang 
keadaan dan hal ihwal janin di dalamnya, 
tentu apa yang tampak jelas dari perilaku 
para hamba tidak ada yang tersembunyi bagi- 
Nya. 
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“Maka janganlah kamu menganggap diri- 
mu suci. Dia mengetahui tentang orang yang 
bertakwa.” (an-Najm: 32) 


Oleh karena itu, janganlah kalian memuji 
diri kalian sendiri dan menyatakan bahwa diri 
kalian bersih dari noda dan dosa-dosa. Jangan- 
lah kalian memuji diri kalian sendiri karena 
ada perasaan ujub atau riya. Janganlah kalian 
mengaku-ngaku bersih dari kemaksiatan-ke- 
maksiatan. Panjatkanlah puji kepada Allah SWT 
atas amal ketaatan, dan hindarilah perbuatan 
maksiat. Karena Allah-lah Yang Maha Me- 
ngetahui tentang siapa yang waspada meme- 
lihara diri dari kemaksiatan-kemaksiatan. 

Di antara ayat yang memiliki makna se- 
rupa adalah,firman Allah SWT, 


“Tidakkah engkau memerhatikan orang- 
orang yang menganggap dirinya suci (orang 
Yahudi dan Nasrani)? Sebenarnya Allah me- 
nyucikan siapa yang Dia kehendaki dan mereka 
tidak dizalimi sedikit pun.” (an-Nisaa': 49) 


Imam Muslim meriwayatkan dalam 
Shahihnya dari Muhammad bin Amr bin 'Atha', 
ia berkata, 


3 o LX co” 


iis ad HL BBG IN 
Jaa JÚ ea MA era 
i yah dai A Tks SN P 

SB JÓ GAN ga aJ es 


“Aku memberi nama putriku dengan nama 
Barrah. Lalu Zainab binti Abi Salamah r.a. ber- 
kata kepadaku, ‘Sesungguhnya Rasulullah saw. 
melarang memberi nama dengan nama tersebut. 
Sebelumnya aku juga diberi nama Barrah, lalu 
Rasulullah saw. bersabda, Janganlah kalian meng- 
anggap diri kalian suci, sesungguhnya Allah SWT 
paling tahu tentang siapa di antara kalian yang 
merupakan orang baik: Lalu orang-orang bertanya, 
‘Lalu, dengan nama apa kami memberinya nama?’ 
Beliau bersabda, ‘Berilah ia nama Zainab.” 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdur- 
rahman bin Abi Bakrah dari ayahnya, ia ber- 
kata, 


AEE EEN 
AE diy dlo G3 Sab D g 
E TAS La SAS 
Kw ài Pe Sj Yy cka D Su 
iy as ò AAS NAS Den Aa, 

„5 


“Ada seorang laki-laki memuji seorang laki- 
laki lain di dekat Rasulullah saw., lalu beliau 
berkata, kepadanya berulang-ulang, ‘Celaka 
kamu, kamu telah memotong leher temanmu. 
Apabila salah seorang dari kalian mesti memuji 
saudaranya, maka hendaklah ia berkata, ‘Menurut 
perkiraan dan dugaanku, si fulan adalah begini 
dan begini, namun Allah-lah Yang lebih tahu 
tentang dirinya yang sebenarnya, dan aku tidak 
menganggap suci siapa pun, jika memang ia 
mengetahuinya.” 


Imam Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud 
meriwayatkan dari Hammam Ibnul Harits, ia 
berkata, 


Aa D Ol II J s 
- 3 . do PA bata an 
Se ago s E Fu 3 ya VI Ka ARI J 
Dap 8. Su Dan aan D D 
ol gal aa a Jaw Ual Jaia 
Pe E 
DA d 

“Ada seorang laki-laki datang menemui 
Utsman bin Affan r.a, lalu ia memuji-muji 
Utsman bin Affan r.a.. Lalu tiba-tiba Al-Miqdad 
Ibnul Aswad melemparkan segenggam debu ke 
wajah laki-laki tersebut, dan berkata, ‘Rasulullah 
saw. menyuruh kami ketika bertemu dengan orang 


yang suka memuji-muji supaya melemparkan 
debu ke mukanya.” 
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Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat di atas bisa dipahami 

sejumlah hal sebagai berikut. 

1. Segala apa yang ada di langit dan di bumi 
adalah kepunyaan dan ciptaan Allah 
SWT. Ini adalah dalil petunjuk atas kuasa 
Ilahi dan keluasan kekuasaan Ilahi. Ini 
berkaitan dengan kalimat, “Dan milik 
Allah-lah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi.” 

2. Sesungguhnya Tuhanmu adalah Yang 
paling tahu tentang siapa yang tersesat 
dari jalan-Nya dan Dia adalah Yang 
paling tahu tentang siapa yang mendapat 
petunjuk, lalu Dia membalas masing- 
masing dengan apa yang memang berhak 
dan pantas didapatkannya. 

Jika huruf lam yang terdapat pada 
kata li yajziya adalah lam al-Aaqibah, 
makna ayat ini adalah kepunyaan Allah- 
lah segala apa yang ada di langit dan 
segala apa yang ada di bumi. Akibat dari 
penciptaan makhluk adalah adanya orang 
yang berbuat baik dan orang yang berbuat 
jelek di antara mereka. Orang yang berbuat 
baik, baginya pahala atau kesudahan yang 
baik yaitu surga. Sedangkan orang yang 
berbuat jelek, baginya ada kesudahan 
yang jelek yaitu neraka. 

3. Sesungguhnya sifat dan ciri-ciri orang- 
orang yang berbuat baik adalah mereka 
tidak melakukan dosa-dosa besar, se- 
perti syirik yang merupakan dosa yang 
terbesar dan dosa-dosa besar lainnya 
seperti yang telah disebutkan di atas, 
yaitu setiap dosa yang diancam oleh Allah 
SWT dengan neraka. Mereka juga men- 
jauhi fawaahisy, yaitu dosa-dosa besar 
yang sangat buruk dan keji, seperti zina 
misalnya. Dosa-dosa fawaahisy adalah 
setiap perbuatan dosa yang diancam 
dengan hukuman hadd.. 
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Akan tetapi al-Lamam, sebagaimana 
yang disebutkan oleh al-Qurthubi, dosa- 
dosa kecil yang tidak ada yang selamat 
darinya, kecuali orang yang memang dijaga 
dan dipelihara oleh Allah SWT. Urusannya 
adalah mudah, ringan, dan terampuni. 
Di dalamnya, Allah SWT menerima tobat 
hamba yang mau bertobat dan sadar. 

Abdullah bin Mas'ud r.a., Abu Sa'id 
al-Khudri r.a., Hudzaifah r.a., dan Masruq 
menjelaskan, sesungguhnya al-Lamam 
adalah perbuatan selain persetubuhan 
berupa ciuman, lirikan dan kedipan, serta 
pandangan dan sentuhan. 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim 
diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas r.a., 
ia berkata, 


A a if Gi Shu 
BS ES MN BA 
Ea z í La Aoi z 4 a 
A iig ge okadi 634 Sai 

saha at A AS LA Ra Ag 

RI S MS dLa ca EA 

“Aku tidak melihat sesuatu yang lebih 
dekat dengan maksud al-Lamam dari 
apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah 
dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 'Se- 
sungguhnya Allah SWT telah menetapkan 
atas anak Adam bagiannya dari zina dan itu 
pasti menimpanya tidak bisa tidak. Maka, 
zina mata adalah memandang, zina lisan 
adalah ucapan, sementara nafsu mengharap- 


harapkan dan berhasrat, dan selanjutnya 
yang menjadi penentu adalah kemaluan.” 


Kami sengaja menyebutkan kembali 
hadits ini dengan versi redaksi seperti di 
atas, karena redaksi tersebut lebih jelas. 
Maksudnya adalah bahwa perbuatan keji 
yang serius dan zina yang sempurna dan 
nyata dalam arti yang sesungguhnya yang 
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berkonsekuensi hukuman hadd zina di 
dunia dan hukuman di akhirat adalah pada 
kemaluan. Adapun selain pada kemaluan, 
tetap ada porsi bagian dari dosa untuknya. 
Sesungguhnya Allah SWT adalah Mahaluas 
ampunan-Nya atas dosa-dosa kecil dan 
dosa-dosa besar bagi orang yang mau 
bertobat dari dosanya dan beristighfar 
memohon ampunan. Adapun orang- 
orang yang tidak tersentuh ampunan- 
Nya, mereka adalah orang-orang yang 
tetap terus-menerus melakukan kejelekan 
dan mati tanpa tobat sebelumnya. Hal ini 
berdasarkan firman Allah SWT, 


“Sesungguhnya Allah tidak akan meng- 
ampuni (dosa) karena mempersekutukan- 
Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa 
(dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Barangsiapa mem- 
persekutukan Allah, maka sungguh, dia 
telah berbuat dosa yang besar.” (an- 
Nisaa': 48) 


Allah SWT menegaskan kepada para 
hamba-Nya bahwa Dia Maha Mengetahui 
segala keadaan, tingkah laku, perkataan, 
dan perbuatan mereka. Allah SWT men- 
jelaskan bahwa Dia lebih tahu tentang 
mereka daripada diri mereka sendiri 
ketika Allah menciptakan moyang me- 
reka: Adam dari tanah dan ketika mereka 
terbentuk dalam perut ibu-ibu mereka 
sebagai janin yang proses pembentukan 
dan pertumbuhan mereka membutuh- 
kan nutrisi yang bahan utama pem- 
bentukannya adalah tanah dan air. Oleh 
karena itu, setiap orang asalnya adalah 
dari tanah, lalu tanah berubah menjadi 
nutrisi makanan, kemudian nutrisi ma- 
kanan berubah menjadi nuthfah. Di sini 
juga terkandung penegasan bahwa Allah 
SWT mengetahui tentang siapa yang ter- 
sesat. 
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6. Allah SWT melarang manusia menganggap 
diri sendiri suci dan memuji-muji diri 
sendiri. Tidak menganggap diri sendiri 
suci, tidak merasa diri sendiri sebagai 
orang yang baik dan bersih, tidak memuji- 
muji diri sendiri, lebih bisa menjamin 
dirinya agar terjauhkan dari sikap riya 
dan lebih dekat kepada kekhusyuan. Juga, 
karena Allah SWT mengetahui siapa orang 
yang memurnikan amalnya dan takut 
kepada hukuman Allah SWT. Abdullah bin 
Abbas r.a. mengatakan “Tidak ada seorang 
pun dari umat ini yang aku anggap suci 
kecuali Rasulullah saw.” 


KECAMAN DAN CERCAAN TERHADAP 
SEBAGIAN ORANG MUSYRIK YANG 
MENJADI KELOMPOK ORANG KAYA KARENA 
BERPALING DARI MENGIKUTI KEBENARAN 
SERTA MENGINGATKAN APA YANG 
TERDAPAT DALAM SHUHUF IBRAHIM 

DAN NABI MUSA A.S. 


Surah an-Najm Ayat 33 - 54 
EM SU ON 
Der ak Eos K As Pa 
BE yi e, BEEKA Asad Ns 
Pora Pe AR ai 
a ARA 
Kara D 
Ko Siros KES 
SELASA 
ra Da NA 


OK AT 


“Cu CA 
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E a 
koe MAA SEN 


“Maka tidakkah engkau melihat orang yang 
berpaling (dari Al-Quran)? dan dia memberikan 
sedikit (dari apa yang dijanjikan) lalu menahan 
sisanya. Apakah dia mempunyai ilmu tentang yang 
gaib sehingga dia dapat melihat-(nya)? Ataukah be- 
lum diberitakan (kepadanya) apa yang ada dalam 
lembaran-lembaran (Kitab Suci yang diturunkan 
kepada) Musa? Dan (lembaran-lembaran) Ibrahim 
yang selalu menyempurnakan janji? (yaitu) bahwa 
seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain, dan bahwa manusia hanya memperoleh 
apa yang telah diusahakannya, dan sesungguhnya 
usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), 
kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan 
balasan yang paling sempurna, dan sesungguhnya 
kepada Tuhanmulah kesudahannya (segala sesuatu), 
dan sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang 
tertawa dan menangis, dan sesungguhnya Dialah 
yang mematikan dan menghidupkan, dan sesung- 
guhnya Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki 
dan perempuan, dari mani, apabila dipancarkan, 
dan sesungguhnya Dialah yang menetapkan pen- 
ciptaan yang lain (kebangkitan setelah mati), dan se- 
sungguhnya Dialah yang memberikan kekayaan dan 
kecukupan. dan sesungguhnya Dialah Tuhan (yang 
memiliki) bintang Syira, dan sesungguhnya Dialah 
yang telah membinasakan kaum Ad dahulu kala, 
dan kaum Tsamud, tidak seorang pun yang ditinggal- 
kan-Nya (hidup), dan (juga) kaum Nuh sebelum itu. 
Sungguh, mereka adalah orang-orang yang paling 
zalim dan paling durhaka. Dan prahara angin telah 
meruntuhkan (negeri kaum Luth), lalu menimbuni 
negeri itu (sebagai adzab) dengan (puing-puing) 
yang menimpanya.” (an-Najm: 33-54) 





Olraa aat 
Pera dibaca: 
Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca (sy. 
4553} dibaca: 

1. Guy ini adalah giraa'aat ‘Ashim dan 
Hamzah. 

2. (biy ini adalah giraa'aat imam yang lain. 
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Praab 


hop i a Is Ra Kedua maf'uul bihi 
untuk fi'il gs 2 dibuang, yakni fa huwa yaraahu 
haadhiran. sg 5 ip Kata am di sini adakalanya 
adalah sebagai am mungathi'ah yang ber- 
makna kombinasi antara, bal dan hamzah 
istifhaam. Atau sebagai am muttashilaah 
sebagai pembanding hamzah yang terdapat 
pada kalimat 4 ¿ie ish, 

455 55 Tp kalimat 455 Yp berkedudukan 
Praab jarr sebagai badal dari kata gú% yang 
terdapat pada kalimat 4+5 ġ (xp Atau ber- 
kedudukan fraab rafa’ dengan mengasunmsi- 
kan mubtada' yang dibuang, yakni dzaalika an 
laa taziru. Asalnya adalah annahuu laa taziru. 
Begitu juga dengan kalimat HW 3 Kp 
asalnya adalah wa annahuu laisa lil insaani. 
Dengan begitu, berarti 451) di sini adalah an 
mukhaffafah (anna yang dibaca tanpa tasydid). 

gsi SX) Naa'ibul faa'il untuk fi'il 4s: 
adalah dhamiir mustatir yang terdapat di 
dalamnya. Sedangkan jika berdasarkan versi 
giraa 'aat yang membaca, yaraa dalam bentuk 
fiil mabnii ma'luum, asumsi asalnya berbunyi, 
saufa yaraahu, lalu dhamiir ha dibuang, 
seperti perkataan, inna Zaidan dharabtu, yakni 
dharabtuhu. 

AI Indi DN ang Sp dhamiir ha yang terdapat 
pada kata +} adalah berkedudukan I'raab 
nashab sebagai maf'uul bihi. Sedangkan 
kalimat gai jli dibaca nashab sebagai 
maf'uul muthlaq. 43 D Si dp. Kalimat ini 
di“athafkan kepada kalimat 43; 5 fy. Begitu 
juga kalimat-kalimat setelahnya mulai dari 
ayat 455 DEA ya ip sampai KIS Bu Gulat ip 
semuanya di'athafkan kepada kalimat 4); Sy. 

4 As 3} Kata 45,555 dinashabkan oleh 
fiil yang tersembunyi yang keberadaannya 
ditunjukkan oleh kata LSI Wp yakni wa ahlaka 
Tsamuudan, fa maa abgaa. Kata ini tidak boleh 
dinashabkan oleh fi'il KAP karena kata yang 
jatuh setelah perangkat an-nafyu (di sini 
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adalah maa) tidak bisa berpengaruh terhadap 
kata yang terdapat sebelum perangkat an- 
nafyu tersebut. 

ber Sip Kata Yuk dibaca 
nashab sebagai maf'uul bihi untuk fi'il gs ah. 
bu uti5p Kalimat $ 5 Up asalnya berbunyi, 


maa ghasysyaahu iyyaahaa. Lalu kedua 
maf'uul bihinya dibuang, yaitu kata ganti dari 
gú% yaitu hu dan kata ganti dari "Ce WI yaitu 
iyyaahaa. 


Balaaghah 

g ú ush Di sini sesuatu yang di- 
sebutkan dalam bentuk mubhaam (samar), 
yaitu dengan menggunakan kata maa untuk 
memberikan makna atau nuansa bahwa 
sesuatu itu sangat besar, sangat dahsyat dan 
sangat mengerikan. 

Antara kalimat 441; Sup, 4 Sf; sih dan 
4 S5 Sp terdapat ath-Thibaag. 

Di antara kata &Si, Ap juga terdapat 
jinaas naagish, karena ada sebagian hurufnya 
yang berbeda. 


Mufradaat Lughawilyyah 


gd 59 berpaling dari mengikuti yang haq 
dan meneguhkannya. gi P” Ip dan memberi 
sedikit dari harta. gusi 39 dan memutus pem- 
berian dengan tidak melanjutkannya. Dikata- 
kan, hafara fa akdaa, yang berarti ia menggali 
tanah, lalu galiannya membentur bagian 
tanah yang keras seperti batu misalnya yang 
membuatnya tidak bisa lagi melanjutkan 
dan menyempurnakan penggaliannya hingga 
selesai. 

gua H ii ie its apakah memangnya 
ia memiliki pengetahuan tentang yang gaib, 
sehingga ia bisa mengetahui bahwa orang lain 
akan menggantikan dirinya untuk menang- 
gung adzab akhirat. Ia adalah al-Walid bin 
Mughirah atau yang lainnya sebagaimana yang 
akan dijelaskan nanti. Kalimat 4-- si ber- 
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kedudukan sebagai maf'uul bihi kedua untuk 
fiil, ra'aita yang bermakna akhbirnii, coba 
beritahukan kepadaku. 

4 5 ifp ataukah belum diberitakan 
kepadanya <y Ap lembaran-lembaran 
Taurat. Di sini shuhuf Nabi Musa a.s. di- 
sebutkan lebih dahulu karena shuhuf Nabi 
Musa a.s. adalah yang lebih dekat periodenya, 
lebih masyhur dan lebih banyak. 4-5 
dan shuhuf Nabi Ibrahim a.s., yaitu sejumlah 
syari'at yang diturunkan kepadanya. 4; sip 
yang menyempurnakan dan menunaikan apa 
yang diperintahkan kepadanya. Ini seperti 
firman Allah SWT, 


“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji 
Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu dia 
melaksanakannya dengan sempurna.” (al- 
Bagarah: 124) 


4H S3 23 hj fy tiada seorang pun yang 
memikul dosa orang lain. « J oki Jd op 
g dan seorang manusia tiada memperoleh 
melainkan apa yang telah ia usahakan berupa 
kebaikan. Ia tiada memperoleh apa pun dari 
kebaikan yang dilakukan oleh orang lain. 

ben by GS Kp dan apa yang telah 
diusahakannya akan terlihat di akhirat, 
dan dilihat oleh penduduk akhirat sebagai 
penghormatan dan pemuliaan bagi orang yang 
berbuat baik dan sebagai hinaan bagi orang 
yang berbuat jelek. KI SANA Ro kemudian 
seorang manusia diberi balasan atas usahanya 
dengan balasan yang paling sesuai dan 
sempurna. gaii tempat kembali dan ujung 
akhir pada hari Kiamat setelah kematian. 

goai y ip dan Allah SWT Yang men- 
jadikan siapa saja yang dikehendaki-Nya 
bisa tertawa dan bahagia. ASP dan Ia Yang 
membuat bisa menangis dan sedih bagi siapa 
saja yang dikehendaki-Nya. goui zA iip dan 
Dia lah Yang mematikan di dunia. KE dan 
menghidupkan untuk dibangkitkan. 3: S5) 
KI Dia menciptakan dua jenis berpasang- 
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pasangan. 45 1 ali ¿wẹ dari mani ketika 
terpancar dan dituangkan di dalam rahim. Kata 
tumnaa maksudnya adalah ditumpahkan dan 
dituangkan ke dalam rahim. Ke tp proses 
penciptaan yang lain untuk dibangkitkan 
setelah proses penciptaan yang pertama, 
yaitu dengan cara mengembalikan ruh ke 
dalam jasad pada saat ba'ts (dibangkitkan dan 
dihidupkan kembali pada hari Kiamat). 

gi, SH $ Si Dialah Yang memberi 
harta kepada siapa saja yang dikehendaki- 
Nya dan menjadikan miskin bagi siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. s4 55 5 ip Dialah 
Rabb (Pemilik) bintang asy-Syi'raa (Sirius), 
yaitu bintang yang bersinar terang di belakang 
Orion, dan dikenal juga dengan nama Al- 
Abuur. Bintang asy-Syi'raa adalah bintang 
yang disembah oleh sekelompok orang Arab 
pada masa Jahiliyyah. 4 A lal č Dia 
membinasakan bangsa yang terdahulu, yaitu 
bangsa Ad kaum Nabi Hud a.s.. Mereka adalah 
keturunan Ad bin Iram bin ‘Auf bin Sam 
bin Nuh. Sedangkan bangsa Ad yang akhir 
adalah keturunan bangsa Ad yang pertama. 
Mereka adalah bangsa Tsamud kaum Nabi 
Saleh a.s. sebagaimana yang dikatakan oleh al- 
Mubarrid. 4 £! 5 :,£,p Bangsa Tsamud adalah 
kaum Nabi Saleh a.s., maka Allah SWT tidak 
menyisakan seorang pun dari mereka tetap 
hidup. Kata Tsamuud tanpa tanwin adalah 
nama kabilah, dan kata ini di'athafkan kepada 
kata Ad. Jika dibaca dengan tanwin, itu adalah 
nama bapak. 45 Jr) tp dan kaum Nabi 
Nuh a.s. sebelum 'Ad dan Tsamud, Kami telah 
binasakan mereka semuanya. pi H 1/s i 
ka sesungguhnya kaum Nabi Nuh a.s. itu 
lebih zalim dan lebih durhaka daripada 'Ad 
dan Tsamud. Karena di samping mereka tidak 
mau beriman kepada Nabi Nuh a.s., padahal 
ia telah berdakwah di tengah-tengah mereka 
selama 995 tahun, mereka juga mengganggu 
dan menyakitinya. kaa negeri kaum 
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Nabi Luth a.s.. Disebut al-Mu tafikah karena 
negeri tersebut terbalik (i'tafaka) beserta 
para penghuninya. Di antara kata yang me- 
miliki akar kata yang sama adalah al-Ifk 
(berita bohong, palsu) karena berita tersebut 
memutar balikkan fakta. Pn Allah SWT 
menghempaskannya ke bumi dalam keadaan 
terbalik setelah sebelumnya diangkat ke atas, 
dengan memerintahkan Malaikat Jibril a.s. 
untuk melakukan hal tersebut. & 44 ú utá% 
lalu Allah SWT pun menghujani dan menutupi 
negeri itu dengan apa yang bisa digunakan 
untuk menghujani dan menutupinya. Di sini 
sesuatu yang digunakan untuk menutupi 
disebutkan dalam bentuk indefinitif dan tidak 
dijelaskan secara spesifik dengan maksud 
memberikan makna bahwa apa yang menimpa 
mereka itu sangat mengerikan dan masif. 


Sebab Turunnya 
(Ayat 33-41) 

Mujahid dan Ibnu Zaid dalam keterangan 
yang diriwayatkan oleh al-Wahidi dan Ibnu 
Jarir, menjelaskan bahwa ayat-ayat tersebut 
turun menyangkut diri al-Walid bin Mughirah. 
Waktu itu, ia telah mengikuti Rasulullah 
saw. di atas agama beliau. Lalu ada sebagian 
orang musyrik mencela dan mencibirnya 
dan berkata, “Kenapa kamu meninggalkan 
agama para leluhur dan mengatakan bahwa 
mereka adalah sesat?” Lalu al-Walid bin 
Mughirah berkata, “Aku takut kepada adzab 
Allah SWT” Lalu orang tersebut mengatakan 
kepada al-Walid bin Mughirah bahwa jika ia 
mau memberinya sejumlah harta dan mau 
kembali musyrik lagi, dirinya menjamin 
bersedia untuk memikul dan mengambil alih 
adzab Allah SWT untuk dirinya. Lalu al-Walid 
bin Mughirah pun memberinya sebagian dari 
harta yang disepakati, kemudian ia tidak lagi 
memberikan sisanya. Lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat ini. 
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As-Suddi menjelaskan ayat ini turun 
menyangkut al-Ash bin Wa'il as-Sahmi. Ia 
adalah orang yang terkadang setuju dan 
sepakat dengan Nabi Muhammad saw. dalam 
beberapa hal. 

Muhammad bin Ka'b al-Ourazhi men- 
jelaskan ayat ini turun menyangkut Abu Jahal 
bin Hisyam. Ia berkata, “Demi Allah, sungguh 
Muhammad tidak memerintahkan melainkan 
akhlak yang mulia,” Itu adalah ayat, xi A5) 
be. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ikrimah, bahwasanya pada suatu waktu, 
Rasulullah saw. pergi dalam sebuah misi 
militer. Lalu datanglah seorang laki-laki yang 
ingin naik hewan kendaraan, namun ia tidak 
mendapati hewan tunggangan yang bisa ia 
gunakan. Lalu ia bertemu dengan seorang 
kawan, lalu berkata, kepadanya, “Berilah aku 
sesuatu.” Lalu si kawan berkata, “Aku akan 
berikan untaku ini kepadamu, namun dengan 
syarat kamu mau memikul dan mengambil 
alih dosa-dosaku.” Lalu ia menjawab, “Baiklah, 
aku setuju.” Lalu Allah SWT pun menurunkan : 
firman-Nya, 4 S5 sii cii 


(Ayat 43) 

Al-Wahidi meriwayatkan dari Aisyah r.a. 
ia berkata, “Pada suatu ketika, Rasulullah 
saw. melewati sekelompok orang yang 
sedang tertawa-tawa. Lalu beliau bersabda, 
Seandainya kalian mengetahui apa yang aku 
ketahui, niscaya kalian akan banyak menangis 
dan sedikit tertawa.” Lalu Malaikat Jibril a.s. 
turun kepada beliau membawa wahyu, “dan 
sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang 
tertawa dan menangis.” Lalu beliau kembali 
menemui orang-orang itu dan berkata, “Baru 
saja aku berjalan empat puluh langkah, lalu 
tiba-tiba Malaikat Jibril a.s. ”mendatangiku 
dan berkata “Temuilah orang-orang itu dan 
katakan kepada mereka, “Sesungguhnya Allah 








Surah an-Najm 





SWT berfirman, ‘dan sesungguhnya Dialah yang 
menjadikan orang tertawa dan menangis.” 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menegaskan keluasan 
ilmu dan kuasa-Nya untuk menjatuhkan 
pembalasan pada hari Kiamat kepada orang- 
orang yang berbuat jelek dan orang-orang yang 
berbuat baik, serta menjelaskan kebodohan 
orang-orang musyrik dalam menyembah ber- 
hala, Allah SWT menjelaskan berita tentang 
buruknya sikap dan tindakan salah seorang 
tertentu dari mereka, dalam bentuk ungkapan 
yang menggugah rasa heran, kecaman, dan 
cercaan. Orang tersebut berpaling dari ke- 
imanan dan enggan masuk Islam, sekalipun 
ia telah mendengar apa yang diturunkan. Ia 
mengira bahwa orang lain bisa mengambil 
alih dan memikul dosa-dosanya. Padahal 
seluruh syari'at yang ada seperti syari'at 
Nabi Ibrahim a.s. dan syari'at Nabi Musa a.s. 
mengukuhkan prinsip pertanggungjawaban 
pribadi atau personal. Seseorang yang berdosa 
tidak memikul dosa dan kesalahan orang lain. 
Setiap manusia tidak memperoleh melainkan 
kebaikan yang ia usahakan. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mencela, mencerca, dan me- 
ngecam setiap orang yang berpaling dari 
ketaatan kepada-Nya, 


“Maka tidakkah engkau melihat orang 
yang berpaling (dari Al-Qur'an)?* dan dia 
memberikan sedikit (dari apa yang dijanjikan) 
lalu menahan sisanya. Apakah dia mempunyai 
ilmu tentang yang gaib sehingga dia dapat 
melihat-(nya)?” (an-Najm: 33-35) 


34 Kalimat a fara'aita makna yang dimaksudkan adalah 
akhbirnii, (coba beritahukan kepadaku). Sedangkan 
maf'uul bihinya yang pertama adalah alladzii, dan maf'uul 
bihi-nya yang kedua adalah kalimat istifhaam, a indahuu 
'ilmul gaibi. 
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Tahukah kamu dan apakah kamu telah 
dikabari tentang perkara orang yang berpaling 
dari kebaikan, berpaling dari mengikuti yang 
hag, dan memberi sedikit harta kemudian 
tidak lagi mau memberi, hanya supaya dosa 
dan kesalahannya diambil alih dan dipikul 
oleh orang lain. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Abdullah bin Abbas r.a. “Ia taat sebentar 
kemudian tidak lagi.” Apakah memangnya 
orang kafir yang lebih memilih kekafiran dan 
meninggalkan keimanan memiliki penge- 
tahuan tentang sesuatu yang gaib baginya 
berupa urusan adzab, sehingga ia pun tahu 
bahwa kawannya itu memang benar-benar 
akan memikul dosa-dosanya pada hari Kiamat? 
Perkaranya tidaklah seperti yang ia kira dan 
duga. Ini seperti firman Allah SWT, 


“Karena dia (dahulu) tidak mau mem- 
benarkan (Al-Qur'an dan Rasul) dan tidak 
mau melaksanakan shalat, tetapi justru dia 
mendustakan (Rasul) dan berpaling (dari 
kebenaran).” (al-Giyaamah: 31-32) 


Kemudian, Allah SWT mengingatkannya 
tentang apa yang menjadi kesepakatan semua 
syari'at bahwa pertanggungjawaban adalah 
bersifat pribadi dan personal, 


“Ataukah belum diberitakan (kepadanya) 
apa yang ada dalam lembaran-lembaran 
(Kitab Suci yang diturunkan kepada) Musa? 
Dan (lembaran-lembaran) Ibrahim yang selalu 
menyempurnakan janji?” (an-Najm: 36-37) 


Ataukah memangnya belum dikabarkan 
kepada dirinya tentang apa yang terdapat 
dalam Taurat dan shuhuf Nabi Ibrahim a.s. 
yang melaksanakan dan menyempurnakan 
apa yang diperintahkan kepadanya secara 
lengkap, utuh, dan penuh serta menunaikan 
risalah secara optimal, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam firman Allah SWT, 


“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji 
Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu dia 
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melaksanakannya dengan sempurna. Dia 
(Allah) berfirman, “Sesungguhnya Aku men- 
jadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh 
manusia.” (al-Bagarah: 124) 


Oleh karena itu, Nabi Ibrahim a.s. me- 
laksanakan seluruh perintah, meninggalkan 
semua larangan, dan menyampaikan risalah 
secara sempurna, utuh, dan optimal. Dari itu, 
Nabi Ibrahim a.s. berhak ditahbiskan sebagai 
imam bagi umat manusia yang dijadikan 
panutan dalam segenap hal ihwal, tingkah, 
perkataan, dan perbuatannya. 

Di sini yang disebutkan hanya shuhuf 
Nabi Musa a.s. dan Nabi Ibrahim a.s., karena 
orang-orang musyrik mengklaim bahwa 
mereka berada di atas ajaran Ibrahim a.s., 
sementara kaum Ahli Kitab berpegang kepada 
Taurat. Kenapa di sini shuhuf Nabi Musa a.s. 
disebutkan lebih dahulu yang tidak sesuai 
dengan urutan periode? Karena periode Nabi 
Musa a.s. adalah setelah periode Nabi Ibrahim 
a.s., juga berbeda dengan apa yang disebutkan 
dalam surah al-A'laa, 


“Sesungguhnya ini terdapat dalam kitab- 
kitab yang dahulu, (yaitu) kitab-kitab Ibrahim 
dan Musa.” (al-A'laa: 18-19) 


Alasannya adalah karena periode shuhuf 
Nabi Ibrahim a.s. sudah sangat jauh dan lama. 
Di samping itu, nilai-nilai dan tuntunan yang 
terdapat dalam shuhuf Nabi Ibrahim a.s. bagi 
mereka tidaklah semasyhur shuhuf Nabi 
Musa a.s. yang lebih dekat periodenya, lebih 
masyhur, dan lebih banyak. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan apa 
yang tertetapkan dalam shuhuf Musa a.s. dan 
shuhuf Ibrahim a.s.. 


Pertama, 

“(Yaitu) bahwa seseorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain.” (an- 
Najm: 38) 
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Seseorang tidak akan dituntut pertang- 
gungjawaban atas dosa orang lain. Karena 
setiap orang yang melakukan suatu kejahatan 
berupa kekafiran atau perbuatan dosa apa 
pun, hanya dirinyalah yang menanggung dan 
memikulnya. Tidak ada seorang pun yang 
mengambil alih dan menggantikan dirinya 
dalam memikul dosanya tersebut. Ini adalah 
prinsip pertanggungjawaban personal atau 
individu, atau seseorang tidak dituntut per- 
tanggungjawaban dan dihukum karena dosa 
dan kesalahan orang lain. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam berbagai ayat yang lain, di 
antaranya adalah 


“Dan jika seseorang yang dibebani berat 
dosanya memanggil (orang lain) untuk 
memikul bebannya itu tidak akan dipikulkan 
sedikit pun, meskipun (yang dipanggilnya itu) 
kaum kerabatnya.” (Faathir: 18) 


Kedua, 
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh 
apa yang telah diusahakannya.” (an-Najm:39) 


Seorang manusia tidak akan mendapatkan 
apa-apa melainkan ganjaran usahanya dan 
balasan amal perbuatannya. Karena itu, ia 
tidak berhak mendapatkan ganjaran atas suatu 
amal yang tidak ia kerjakan. Prinsip ini, yaitu 
seseorang tidak diberi pahala atau ganjaran 
kecuali atas amalnya sendiri. Ajaran terdahulu 
juga mengajarkan prisnsip seperti ini. Se- 
bagaimana seseorang tiada akan memikul 
pertanggungjawaban atau dosa dan kesalahan 
orang lain, begitu pula ia tidak mendapatkan 
ganjaran dan balasan kecuali atas apa yang ia 
kerjakan dan usahakan untuk dirinya. 

Yang dimaksudkan dari ayat ini adalah 
penjelasan pahala amal-amal saleh dan 
ganjaran setiap bentuk amal. Amal baik diberi 
pahala dan amal buruk diberi hukuman. Dalam 
ayat ini digunakan bentuk fi'il maadhi, yaitu 
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Kau Jp untuk semakin menambah motivasi 
agar beramal saleh. 

Dari ayat ini, imam asy-Syafi'i mengambil 
sebuah kesimpulan bahwa bacaan Al-Qur'an 
yang pahalanya dihadiahkan kepada orang 
yang telah meninggal dunia adalah tidak bisa 
sampai kepadanya. Karena bacaan Al-Qur'an 
bukan dari amal dan usahanya. Namun, yang 
mu'tamad dalam keempat madzhab adalah 
pahala bacaan Al-Qur'an itu bisa sampai 
kepada orang yang meninggal dunia, karena 
itu merupakan hibah dan doa dengan Al- 
Qur'an yang mengandung banyak rahmat 
ketika membacanya. Di dalam as-Sunnah 
an-Nabawiyyah ditegaskan bahwa doa dan 
sedekah untuk orang yang meninggal dunia 
dapat sampai kepadanya, dan ini sudah 
menjadi sebuah ijma'. 

Imam Muslim dalam Shahihnya, Bukhari 
dalam Al-Adab dan para penulis kitab as- 
Sunan kecuali Ibnu Majah meriwayatkan dari 
Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


Bio Si ` E an ola SG p 


BAL Ia Ah Pan E le Y g 


“Apabila manusia mati, maka (pahala) 
amalnya terputus kecuali dari tiga hal: sedekah 
jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau anak saleh 
yang mendoakan (kedua orang tuanya). 


Al-Gurthubi menjelaskan banyak hadits 
yang menunjukkan pendapat ini bahwa pahala 
amal saleh dari orang lain bisa sampai kepada 
seorang Mukmin. 


Ketiga, 


“Dan sesungguhnya usahanya itu kelak 
akan diperlihatkan (kepadanya). (an-Najm: 
40) 


35 Tafsir Al-Gurthubi, 17/114. 
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Sesungguhnya amal-amalnya (yang su- 
dah dikerjakan adalah terpelihara dan akan ia 
dapati dalam timbangannya tanpa ada sedikit 
pun yang hilang. Amal-amalnya itu akan diper- 
lihatkan kepadanya dan kepada para penduduk 
mahsyar pada hari Kiamat. Hal itu sebagai 
pemuliaan dan penghormatan kepada orang 
baik, dan celaan dan hinaan bagi orang-orang 
yang teledor dan lalai. Allah SWT berfirman, 


“Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka 
Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga 
Rasul-Nya dan orang-orang Mukmin, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” (at-Taubah: 105) 


Allah SWT mengabarkan dan memper- 
lihatkan kepadamu tentang apa yang kamu 
kerjakan dan membalas kamu atas apa yang 
kamu kerjakan itu dengan balasan yang paling 
sempurna dan utuh. Jika baik, baik pula ba- 
lasannya. Jika buruk, buruk pula balasannya. 


Keempat, 

“Kemudian akan diberi balasan kepadanya 
dengan balasan yang paling sempurna.” (an- 
Najm: 41) 


Kemudian, usahanya itu diberi balasan dan 
ia diganjar atas usahanya itu dengan balasan 
dan ganjaran yang utuh tanpa terkurangi sedikit 
pun. Satu amal usaha jelek dibalas sesuai dan 
sepadan dengan keburukannya, sedangkan 
satu amal kebaikan balasannya adalah sepuluh 
kali sampai tujuh ratus kali lipatnya. 


Kelima, 

“Dan sesungguhnya kepada Tuhanmulah 
kesudahannya (segala sesuatu). (an-Najm: 
42) 


36 Kata anna di sini bisa memiliki kemungkinan fathah, anna 
dan kasrah, inna. 
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Sesungguhnya tempat kembali dan ujung 
kesudahan pada hari Kiamat adalah kepada 
Allah SWT, bukan kepada yang lain. Lalu Allah 
SWT membalas para makhluk atas amal-amal 
mereka, baik yang kecil maupun yang besar. 

Ini merupakan bentuk ancaman dan 
intimidasi bagi orang yang berbuat jelek, 
sekaligus dorongan, stimulasi, dan motivasi 
bagi orang yang berbuat baik, yang menuntut 
untuk melakukan perenungan bahwa semua 
hamba pasti kembali kepada Allah SWT pada 
hari akhir dan pasti menerima balasan atas 
amal-amal mereka. Hal ini sebagaimana yang 
dijelaskan dalam sejumlah ayat lain, seperti 
firman Allah SWT, 


“Maka Mahasuci (Allah) yang di tangan- 
Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada- 
Nya kamu dikembalikan.” (Yaasiin: 83) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Amr bin 
Maimun al-Awdi, ia berkata, “Mu'adz bin Jabal 
ra. berdiri di antara kami, lalu berkata, Wahai 
Bani Aud, sesungguhnya aku adalah utusan 
Rasulullah saw. kepada kalian. Kamu sekalian 
tahu bahwa tempat kembali adalah kepada 
Allah SWT, entah ke surga atau ke neraka.” 


Keenam, 

“Dan sesungguhnya Dialah yang men- 
jadikan orang tertawa dan menangis.” (an- 
Najm: 43) 


Allah SWT membuat tertawa siapa saja 
yang dikehendaki-Nya di dunia dengan men- 
jadikannya sebagai orang yang bahagia dan 
senang, dan membuat menangis siapa saja yang 
dikehendaki-Nya dengan menjadikannya sedih. 
Allah SWT menciptakan untuk para hamba- 
Nya tertawa dan menangis, bahagia dan sedih 
serta sebab-sebabnya, dan itu adalah dua hal 
yang berbeda. Allah SWT menciptakan apa 
yang bisa membuat bahagia dan senang berupa 
amal-amal saleh, serta apa yang membuat 
sedih berupa amal-amal jelek. Ini adalah dalil 
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dan bukti kuasa Ilahi. Dua sifat ini disebutkan 
secara khusus di sini, karena keduanya adalah 
dua hal yang tidak bisa dijelaskan sebab 
terjadinya. Tidak ada seorang pun yang mampu 
mengungkap ciri khas tertawa dan menangis 
pada manusia, yang mana keduanya tidak 
ditemukan pada binatang. 


Ketujuh, 
“Dan sesungguhnya Dialah yang memati- 
kan dan menghidupkan.” (an-Najm: 44) 


Allah SWT menciptakan kematian dan 
kehidupan, sebagaimana firman-Nya, 


“Yang menciptakan mati dan hidup, untuk 
menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih 
baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha 
Pengampun." (al-Mulk: 2) 


Allah SWT berkuasa untuk mematikan, 
menghidupkan, dan membangkitkan kembali. 


Kedelapan, 

“Dan sesungguhnya Dialah yang mencip- 
takan pasangan laki-laki dan perempuan, dari 
mani, apabila dipancarkan.” (an-Najm: 45-46) 


Allah-lah Yang menciptakan dua jenis 
berpasang-pasangan, baik dari manusia mau- 
pun binatang, dari air mani yang sedikit yang 
ditumpahkan dan dituangkan ke dalam rahim. 
Kemudian, Allah SWT meniupkan ruh ke dalam 
nuthfah, hingga berubah bentuk menjadi 
manusia atau hewan. Ini adalah sebagian dari 
hal-hal yang bersifat saling berlawanan yang 
terjadi pada nuthfah, karena sebagiannya ada 
yang tercipta sebagai laki-laki atau jantan, dan 
sebagiannya lagi ada yang tercipta sebagai 
perempuan atau betina. 


Kesembilan, 

“Dan sesungguhnya Dialah yang menetap- 
kan penciptaan yang lain (kebangkitan setelah 
mati). (an-Najm: 47) 
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Allah SWT mengembalikan ruh ke jasad 
pada saat ba'ts. Sebagaimana Allah SWT 
menciptakan manusia di saat pertama kali ia 
diciptakan, Dia juga Kuasa untuk mengulang 
dan mengembalikan penciptaan itu lagi, yaitu 
penciptaan yang kedua pada hari Kiamat. Ini 
mengisyaratkan adanya hasyr (pengumpulan 
makhluk pada hari Kiamat). 


Kesepuluh, 

“Dan sesungguhnya Dialah yang mem- 
berikan kekayaan dan kecukupan.” (an-Najm: 
48) 


Allah-lah Yang menjadikan kaya atau 
miskin bagi siapa saja yang dikehendaki 
oleh-Nya dari para hamba-Nya sesuai dengan 
hikmah dan kemaslahatan para makhluk. 
Menjadikan kaya, miskin, memberi harta atau 
tidak, semuanya berada di tangan Allah SWT, 
kekuasaan, kontrol, dan otoritas-Nya. 


Kesebelas, 
“Dan sesungguhnya Dialah Tuhan (yang 
memiliki) bintang Syira.” (an-Najm:49) 


Allah SWT adalah Rabb (Sang Pemilik) 
bintang yang bersinar terang yang muncul di 
belakang Orion dan sangat panas, yaitu bintang 
Sirius, dan dikenal juga dengan nama mirzam 
al-Jauzaa' atau al-Abuur. Ini adalah bintang 
yang dulu disembah oleh Khuza'ah dan Hamir. 
Bintang asy-Syi'raa ada dua, yaitu asy-Syi'raa 
al-Yamaaniyyah (Sirius, Dog Star) dan asy- 
Syi'raa asy-Syaamiyyah (Procyon). Makna yang 
kuat, sebagaimana yang dikatakan oleh ar- 
Razi bahwa yang dimaksudkan di sini adalah 
asy-Syiraa al-Yamaaniyyah. Bintang inilah 
yang dulu mereka sembah. Karena itu, bintang 
inilah yang disebutkan secara khusus di sini. 

Orang yang pertama kali memperkenal- 
kan penyembahan kepada bintang ini adalah 
Abu Kabsyah, salah seorang tokoh terkemuka 
masyarakat Arab. Dulu, orang Quraisy mem- 
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beri Rasulullah saw. julukan Ibnu Abi Kabsyah, 
karena menyerupakan beliau dengan Abu 
Kabsyah. Sebab beliau menyelesihi agama 
mereka sebagaimana yang dilakukan oleh 
Abu Kabsyah. Abu Kabsyah adalah salah satu 
leluhur Rasulullah saw. dari jalur ibunda 
beliau. Abu Sufyan, pada kejadian Fathu 
Makkah, ketika menyaksikan gelombang kaum 
Muslimin berjalan melewatinya, ia berkata, 
“Sungguh, benar-benar telah berkembang 
menjadi besar urusan Ibnu Abi Kabsyah." 
Orang-orang musyrik Ouraisy berkata, “Apa ini 
yang kita dapatkan dari Ibnu Abi Kabsyah!!” 


Kedua Belas, 

“Dan sesungguhnya Dialah yang telah 
membinasakan kaum Ad dahulu kala.” (an- 
Najm: 50) 


Allah SWT telah membinasakan kaum 
Nabi Hud a.s.. Mereka adalah bangsa Ad 
kuno, merupakan bangsa yang pertama kali 
dibinasakan pascaperiode Nabi Nuh a.s.. 
Mereka adalah Ad bin Iram bin Sam bin Nuh, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 


“Tidakkah engkau (Muhammad) me- 
merhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap (kaum) 'Ad?, (yaitu) penduduk 
Iram (ibukota kaum 'Ad) yang mempunyai 
bangunan-bangunan yang tinggi, yang belum 
pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di 
negeri-negeri lain.” (al-Fajr: 6-8) 


Mereka termasuk manusia yang paling 
kuat, kekar, dan paling membangkang kepada 
Allah SWT dan rasul-Nya, lalu Allah SWT pun 
membinasakan mereka. Sebagaimana firman- 
Nya, 


“Sedangkan kaum Ad, mereka telah 
dibinasakan dengan angin topan yang sangat 
dingin, Allah menimpakan angin itu kepada 
mereka selama tujuh malam delapan hari 
terus-menerus.” (al-Haaggah: 6-7) 
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Al-Mubarrid mengatakan, adapun 'Ad 
yang lain adalah bangsa Tsamud kaum Nabi 
Saleh a.s.. 


Ketiga Belas, 
“Dan kaum Tsamud, tidak seorang pun 
yang ditinggalkan-Nya (hidup).” (an-Najm: 51) 


Allah SWT membinasakan Tsamud se- 
bagaimana Dia membinasakan 'Ad. Allah 
SWT menghancurkan dan meluluh lantakkan 
mereka, menghukum mereka atas dosa-dosa 
mereka. Allah SWT pun tiada menyisakan 
seorang pun dari mereka semua, sebagaimana 
firman-Nya dalam ayat, 


“Maka adakah kamu melihat seorang pun 
yang masih tersisa di antara mereka?” (al- 
Haaqqah: 8) 


Keempat Belas, 

“Dan (juga) kaum Nuh sebelum itu. Sung- 
guh, mereka adalah orang-orang yang paling 
zalim dan paling durhaka.” (an-Najm: 52) 


Kami telah membinasakan kaum Nabi Nuh 
a.s. sebelum 'Ad dan Tsamud. Sesungguhnya 
mereka itu lebih zalim, lebih durhaka, lebih 
membangkang, dan melampaui batas daripada 
'Ad dan Tsamud dan umat-umat yang datang 
setelah mereka. Karena mereka adalah orang- 
orang yang pertama kali mencontohkan, 
mempelopori, dan memprakarsai kezaliman 
dan kedurhakaan. Orang yang memulai dan 
memprakarsai tentunya ia adalah lebih zalim. 


l 2 ora? z as g. 0. 


Ge Jas GA oi ny dala OS Aa Ria Ea Uya 
“Barangsiapa yang pertama kali mencontoh- 
kan, mempelopori dan memprakarsai suatu ke- 
jelekan, maka ia memikul dosa kejelekan itu dan 
ia juga ikut mendapat dosa disebabkan ada orang- 
orang yang mencontoh dan melakukannya.” 


37 Ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Abu Umar dan Jarir Ibnu Abdillah. 
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Adapun kenapa mereka lebih durhaka, 
disebabkan mereka telah mendengar ajakan, 
seruan, nasihat dan pelajaran dalam jangka 
waktu yang sangat lama. Namun mereka tetap 
saja durhaka kepada Allah SWT dengan me- 
lakukan berbagai pembangkangan dan kemak- 
siatan, padahal Nabi Nuh a.s. telah berdakwah 
kepada mereka dalam kurun waktu yang sangat 
panjang. Tetapi mereka tetap saja bersikukuh di 
atas kekafiran, kesombongan, dan keangkuhan 
dengan seangkuh-angkuhnya, hal tersebut 
akhirnya memaksa Nabi Nuh a.s. melaknat dan 
mendoakan tidak baik terhadap mereka seperti 
yang difirmankan oleh Allah SWT, 


“Dan Nuh berkata, ‘Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang- 
orang kafir itu tinggal di atas bumi.” (Nuuh: 
26) 


Kelima Belas, 

“Dan prahara angin telah meruntuhkan 
(negeri kaum Luth), lalu menimbuni negeri itu 
(sebagai adzab) dengan (puing-puing) yang 
menimpanya." (an-Najm: 53-54) 


Allah SWT menghempaskan dan mem- 
balikkan negeri kaum Luth dengan men- 
jadikan bagian atasnya berada di bawah dan 
bagian bawahnya berada di atas. Malaikat 
Jibril yang mengangkat negeri mereka, lalu 
menghempaskannya ke bawah dalam posisi 
terbalik seperti itu. Kemudian Allah SWT 
menghujani mereka dengan batu dari tanah 
yang terbakar dengan bertubi-tubi. Maka, Allah 
SWT pun menutupi negeri mereka dengan 
apa yang Dia tutupkan terhadapnya berupa 
bebatuan dan adzab dengan keragaman ben- 
tuknya, sebagaimana firman-Nya, 


“Dan Kami hujani mereka (dengan hujan 
batu), maka betapa buruk hujan yang menimpa 
orang-orang yang telah diberi peringatan itu.” 
(asy-Syu'araa': 173) 
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Negeri mereka itu disebut al-Mu'tafikah, 
karena negeri mereka itu terbalik (i'tafakat) 
bersama-sama mereka sehingga bagian atas 
berada di bawah dan bagian bawah berada di 
atas. 

Dalam ayat ini, digunakan bentuk ung- 
kapan al-Ibhaam (vague), yakni apa yang di- 
tutupkan dan ditimpakan terhadap negeri 
mereka itu disebutkan dengan menggunakan 
kata yang indefinitif dan tidak dispesifikkan, 
yaitu dengan menggunakan kata maa. Hal 
ini untuk memberikan pengertian betapa 
mengerikan dan luar biasa dahsyatnya apa 
yang menutupi negeri mereka tersebut, se- 
kaligus memberikan pengertian apa yang 
menimpa mereka itu bersifat masif dan 
merata menimpa mereka semua. Qatadah 
menjelaskan, di negeri Luth terdapat 16000 
jiwa. Lalu lembah yang mereka tempati itu 
menyemburkan api, minyak bumi, dan aspal 
seperti mulut tungku. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT menyebutkan perbuatan buruk 
salah seorang dari orang-orang musyrik 
secara khusus dan spesifik, supaya bisa 
menjadi pelajaran dan nasihat sekaligus 
untuk menegaskan betapa buruk, nista, 
dan hina perbuatannya itu. Perbuatannya 
tersebut adalah melakukan sebuah ke- 
sepakatan di dunia dengan orang lain 
yang bersedia mengambil alih dan me- 
mikul dosa-dosanya pada hari Kiamat 
kelak dengan ketentuan ia memberinya 
sejumlah harta. Namun, baru sedikit yang 
ia serahkan, ia sudah tidak mau mem- 
berikan sisanya. 

2. Sesungguhnya titik kelemahan mendasar 
orang tersebut, di samping kedangkalan 
dan kenaifan akalnya yang primitif adalah 
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ia sama sekali tidak memiliki pengetahuan 
sedikit pun tentang yang gaib. Dari itu, 
Allah SWT mengecam dan menyanggahnya 
dengan menyatakan, apakah memangnya 
ia memiliki pengetahuan tentang yang 
gaib berupa perkara adzab? 

Allah SWT mengingatkan tentang apa 
yang tercantum dalam shuhuf Ibrahim a.s. 
dan Musa a.s. berupa sepuluh prinsip, 

Pertama, pertanggungjawaban pri- 
badi dan personal, atau seseorang tidak 
dimintai pertanggungjawaban atas dosa 
dan kesalahan orang lain, yaitu prinsip 
“Seseorang yang berdosa tidak memikul 
dosa orang lain.” 

Kedua, tiap-tiap manusia hanya men- 
dapatkan pahala berdasarkan amal yang 
dipersembahkannya, dan tidak ada pahala 
melainkan dengan amal dan niat yang 
baik. 

Ketiga, amal perbuatan memiliki jejak 
yang tidak akan hilang, terekam, dan ter- 
pelihara, serta tidak ada sedikit pun yang 
hilang, baik itu amal baik maupun amal 
jelek. 

Keempat, setiap manusia diberi ba- 
lasan atas amal dan usahanya dengan ba- 
lasan yang penuh dan utuh. Satu kejelekan 
dibalas sepadan dan sama, sedangkan 
satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipat 
sampai tujuh ratus kali lipatnya. 

Kelima, sesungguhnya tempat kembali 
semua makhluk adalah kepada Allah SWT, 
lalu Dia menghukum orang yang jahat dan 
mengganjar orang yang baik. 

Keenam, Allah SWT menciptakan 
tawa dan tangis, bahagia dan sedih. Se- 
sungguhnya Allah SWT mengkhususkan 
tawa dan tangis hanya untuk manusia. Di 
antara semua makhluk hidup, tidak ada 
yang tertawa dan menangis kecuali hanya 
manusia. 
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Ketujuh, sesungguhnya Allah SWT 
menciptakan kematian dan kehidupan 
disertai sebab-sebabnya. 

Kedelapan, Allah SWT menciptakan 
dua jenis yang berlawanan, yaitu laki-laki 
dan perempuan, jantan dan betina dari 
bahan yang sama yaitu nuthfah. 

Kesembilan, Allah SWT Mahakuasa 
mengembalikan ruh ke jasad untuk 
dibangkitkan kembali (ba'ts), dan ini 
adalah yang disebut al-Hasyr. 

Kesepuluh, Allah SWT menciptakan 
perbedaan-perbedaan di antara manusia 
dalam masalah rezeki. Dia-lah yang men- 
jadikan kaya atau miskin bagi siapa saja 
yang Dia kehendaki. 


Lima prinsip terakhir menunjukkan kuasa 
Allah SWT. Dia pertegas dengan menjelaskan 
lima contoh berikut ini yang membuktikan 
kuasa-Nya. 

Pertama, Allah SWT adalah Rabb asy- 
Syi'raa (bintang Sirius), yaitu bintang yang 
bersinar terang yang muncul setelah Orion 
dalam temperatur yang sangat panas. 
Bintang asy-Syi'raa ada dua. Pertama, al- 
'Abuur (Sirion) yang terdapat di Orion. Kedua, 
asy-Syi'raa al-Ghumaishaa' (Procyon) yang 
terdapat di adz-Dziraa'. Orang Arab ber- 
asumsi bahwa kedua bintang asy-Syi'raa ter- 
sebut adalah dua saudara perempuan bintang 
Suhail (Canopus). Kenapa di sini disebutkan 
bahwa Allah SWT adalah Rabb bintang asy- 
Syi'raa, padahal Dia juga Rabb bintang- 
bintang yang lainnya? Itu karena dulu ada 
sebagian masyarakat Arab menyembah 
bintang asy-Syi'raa. Mereka adalah suku dari 
Bani Hamir dan Khuza'ah. 

Kedua, Allah SWT membinasakan kaum 
'Ad yang durhaka, membangkang, memiliki 
fisik yang kuat, dan semena-mena, dengan 
angin badai yang bergemuruh super dahsyat. 
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Ketiga, Allah SWT juga membinasakan 
Tsamud; kaum Nabi Saleh a.s., dengan suara 
yang mengguntur yang sangat dahsyat karena 
kedurhakaan dan pembangkangan mereka. 

Keempat, Allah SWT juga telah mem- 
binasakan kaum Nabi Nuh a.s. sebelum 'Ad dan 
Tsamud. Mereka itu lebih zalim, lebih durhaka, 
dan lebih membangkang karena mereka tetap 
tidak mau beriman padahal Nabi Nuh a.s. telah 
berdakwah kepada mereka dalam kurun waktu 
yang sangat panjang. Bahkan, sampai-sampai 
seseorang di antara mereka mengajak anaknya 
untuk melihat Nabi Nuh a.s. dan berkata 
kepada anaknya itu, “Anakku, berhati-hati dan 
waspadalah kamu terhadap orang itu, karena 
ia adalah seorang pendusta. Dulu, kakekmu 
juga mengajakku untuk melihat orang itu dan 
berkata kepadaku dengan perkataan yang 
sama seperti yang aku katakan kepadamu." 
Sehingga yang tua mati dalam keadaan tetap 
kafir dan yang kecil tumbuh dengan memegang 
wasiat bapaknya seperti itu. 

Kelima, Allah SWT juga menghancurkan 
dan meluluhlantakkan negeri kaum Luth 
a.s. berikut para penduduknya dengan cara 
dijungkirbalikkan, bagian atas berada di 
bawah dan bagian bawah berada di atas, serta 
menghujaninya dengan bebatuan. Allah SWT 
berfirman, 


“Maka Kami jungkirbalikkan (negeri itu) 
dan Kami hujani mereka dengan batu dari 
tanah yang keras.” (al-Hijr: 74) 


MEMETIK NASIHAT DAN PELAJARAN DARI 
AL-GUR AN DAN RISALAH RASULULLAH 
SAW. SERTA PERINGATAN TERHADAP 
KENGERIAN-KENGERIAN HARI KIAMAT 


Surah an-Najm Ayat 55 - 62 
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“Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang masih kamu ragukan? Ini (Muhammad) 
salah seorang pemberi peringatan di antara para 
pemberi peringatan yang telah terdahulu. Yang dekat 
(hari Kiamat) telah makin mendekat. Tidak ada 
yang akan dapat mengungkapkan (terjadinya hari 
itu) selain Allah. Maka apakah kamu merasa heran 
terhadap pemberitaan ini? dan kamu tertawakan 
dan tidak menangis, sedang kamu lengah (darinya). 
Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah 
(Dia)? (an-Najm: 55-62) 


Praab 

güns ùi os o 4 sp Huruf ha pada kata 
Hip bisa berfungsi sebagai al-Mubaalaghah 
(intensifikasi), seperti kata 'allaamah dan 
nassaabah. Atau kata ini bisa bermakna al- 
Kasyf, seperti kata khaa'inah yang bermakna 
khiyaanah. 

Kpn sana ia Sp Ada versi giraa'aat 
yang membaca dengan mengidghamkan huruf 
tsa* ke dalam huruf ta`, karena keduanya 
memiliki kedekatan makhraj, dan keduanya 
adalah sama-sama mahmuus yang termasuk 
huruf yang keluar dari pucuk lidah. Huruf tsa' 
diidghamkan ke dalam huruf ta' karena huruf 
ta` memiliki suara lebih dibandingkan huruf 
tsa, sementara kaidah mengatakan bahwa 
huruf yang suaranya kurang, ia diidghamkan 
ke dalam huruf yang memiliki suara lebih. 


Balaaghah 


gv KENE Dan pada ayat ini terdapat 
ath-thibaq. du 51 = jẹ terdapat jinas isytigaag. 
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Bh E BSE a a Uh Ip 
& pa Di antara ayat-ayat ini terdapat as-Saj', 
yaitu yang memiliki akhiran yang senada. 

KA, A iet Di sini terdapat 'athful 
aamm 'alal khaashsh, yakni meng'athafkan 
kata yang bersifat umum, yaitu ibadah dan 
penyembahan, kepada kata yang bersifat lebih 
khusus, yaitu sujud karena sujud masuk ke 
dalam cakupan ibadah dan penyembahan. 


Mufradaat Lughawiyyah 


&“'8 nikmat-nikmat. Ini adalah bentuk 
jamak dari, al-alaa, al-Ilaa, al-Ilyu dan al- 
Alyu. $s,X5p meragu-ragukan. Makna ayat ini 
adalah nikmat Tuhanmu yang membuktikan 
keesaan dan kuasa-Nya yang manakah yang 
engkau ragukan wahai manusia? Khithaab atau 
perkatan ayat ini ditujukan kepada manusia 
sehingga bersifat umum, dan ini adalah 
permulaan kalimat baru. Seakan-akan dikata- 
kan di sini wahai pendengar, nikmat manakah 
yang kamu ragukan dan kamu sangkal? 

KS A £ 4d Yap al-Qur'an adalah 
peringatan dari jenis peringatan-peringatan 
yang terdahulu. Atau, Rasul ini adalah salah 
satu pemberi peringatan di antara para pem- 
beri peringatan yang terdahulu. Ia adalah salah 
satu rasul dari rasul-rasul sebelumnya yang 
diutus kepada kalian sebagaimana para rasul 
sebelumnya diutus kepada kaum mereka. 

45) S5 si telah dekat waktu Kiamat, 
seperti ayat pertama dari surah al-Qamar, 


“Saat (hari Kiamat) semakin dekat.” (al- 
Qamar: 1) 


Kiss d os o G ip tiada yang berkuasa 
menampakkan hari Kiamat ketika terjadi 
kecuali Allah SWT. Dengan kata lain, tidak ada 
yang bisa memunculkannya kecuali hanya 
Allah SWT, seperti firman Allah SWT, 


“Tidak ada (seorang pun) yang dapat 
menjelaskan waktu terjadinya selain Dia.” (al- 
A'raaf: 187) 
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Karena tiada yang mengetahui hari Kiamat 
selain Allah SWT. 

Kata ús“ maksudnya adalah tiada satu 
individu yang bisa mengungkap dan menjelas- 
kan waktu terjadinya Kiamat, karena Kiamat 
adalah termasuk salah satu hal yang disem- 
bunyikan (gaib). Dengan begitu berarti huruf 
ta` pada kata ini adalah ta` ta'niits karena kata 
yang disifati yang dibuang adalah berbentuk 
mu annats yaitu nafsun (diri, person, individu). 

Ho nii sya Lia Isifp maka apakah terhadap 
Al-Qur'an ini, kalian merasa heran, karena 
ingkar, tidak percaya, dan mendustakan? 
go SAS, dan kalian tertawa dengan nada 
menghina dan mengolok-olok. 45 KP sedang 
kalian tidak menangis sedih atas kelalaian 
kalian, dan kalian tidak pula menangis ketika 
mendengar janji dan ancaman Allah SWT. 
gó put 153p sedang kalian adalah orang-orang 
yang bermain-main, lalai, dan berpaling dari 
apa yang dituntut dan dikehendaki dari kalian. 

$& ism% maka bersujudlah kalian kepada 
Allah SWT Yang telah menciptakan kalian. Jika 
memang kalian mengakui ubuudiyyah kepada 
Allah SWT, maka tunduk patuhlah kalian 
kepada-Nya. $! 1,9 dan sembahlah Dia, bukan 
ilah-ilah palsu seperti berhala-berhala itu, dan 
tegakkanlah fungsi-fungsi ibadah. 


Persesualan Ayat 

Setelah Allah SWT memaparkan nikmat- 
nikmat-Nya kepada manusia berupa nikmat 
penciptaan dan kekayaan, kemudian men- 
jelaskan sejumlah contoh dan bukti tentang 
kekuasaan-Nya dengan membinasakan orang 
yang kafir dan ingkar terhadap nikmat-nikmat 
tersebutbahwa menghidupkan dan mematikan 
adalah di tangan-Nya, Allah SWT mengecam 
manusia atas sikapnya yang ingkar dan tidak 
mengakui nikmat-nikmat-Nya. Sikap itu bisa 
menyebabkan dirinya tertimpa hal yang sama 
seperti yang menimpa kepada orang-orang 
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yang ragu, tidak percaya, menyangkal, dan 
membantah secara batil. Kemudian, Allah SWT 
mengingatkan peringatan dari Al-Qur'an dan 
Rasulullah saw.. 


Setelah selesai memaparkan tauhid dan 
risalah, surah ini ditutup dengan ayat yang me- 
negaskan dekatnya hasyr (hari dibangkitkan 
kembali dan dikumpulkan, hari Kiamat) “Yang 
dekat (hari Kiamat) telah makin mendekat.” 
Juga, dengan ayat yang memperingatkan dan 
mewanti-wanti terhadap sikap ingkar, tidak 
percaya dan mendustakan Al-Qur'an, sikap 
teledor terhadap apa yang terkandung di 
dalamnya, lalai, dan berpaling dari nasihat, 
hukum, dan pelajaran-pelajaran yang ter- 
kandung di dalamnya. Juga dengan ayat yang 
menyeru untuk tunduk secara total kepada 
Allah SWT dan menyembah hanya kepada-Nya 
semata tiada sekutu bagi-Nya dengan penuh 
ketekunan dan keikhlashan. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang 
manakah yang masih kamu ragukan?” (an- 
Najm: 55) 


Terhadap nikmat Tuhan kamu yang mana- 
kah kamu menyangkal dan meragu-ragukannya 
wahai manusia yang suka mendustakan dan 
tidak percaya? Ini sama seperti firman Allah 
SWT, 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 13) 


Ini adalah permulaan perkataan dan per- 
kataan ini bersifat umum ditujukan kepada 
setiap manusia. Yang dimaksudkan dengan 
nikmat-nikmat di sini adalah nikmat-nikmat 
yang telah disebutkan sebelumnya berupa 
nikmat diciptakan, dijadikan kaya, nikmat 
penciptaan langit, dan bumi berikut segala 
apa yang ada pada keduanya berupa beragam 
nikmat yang diciptakan untuk manusia. 
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“Ini (Muhammad) salah seorang pemberi 
peringatan di antara para pemberi peringatan 
yang telah terdahulu.” (an-Najm: 56) 


Al-Qur'an atau Rasul Muhammad saw. 
adalah salah satu pemberi peringatan dari 
para pemberi peringatan yang terdahulu 
sebelumnya. Al-Qur'an adalah pemberi per- 
ingatan sama seperti kitab-kitab samawi ter- 
dahulu lainnya. Nabi Muhammad saw. adalah 
Rasul yang diutus kepada kamu sekalian sama 
seperti rasul-rasul terdahulu sebelum beliau. 
Beliau pun memberi peringatan kepada kalian 
sebagaimana para rasul terdahulu memberi 
peringatan kepada kaum dan umat-umat me- 
reka. Allah SWT berfirman, 


“Katakanlah (Muhammad), Aku bukanlah 
Rasul yang pertama di antara rasul-rasul.” (al- 
Ahqaaf: 9) 


“Dia tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) 
adzab yang keras.” (Saba': 46) 


Dalam sebuah hadits yang shahih di- 
sebutkan, 


NA A a 
ök pal GI Sl 
“Sesungguhnya aku adalah pemberi per- 


ingatan al- Uryaan (tergopoh-gopoh, yang dipasti- 
kan kebenaran dan kejujurannya)'” 


Pemberi peringatan yang menyaksikan 
sebuah ancaman besar dengan mata kepala 
sendiri, sehingga ia tergesa-gesa sampai tidak 
sempat mengenakan baju apa pun supaya bisa 
segera memperingatkan kaumnya, sehingga 
ia pun tergopoh-gopoh mendatangi kaumnya 
dalam keadaan 'uryaan (telanjang) dan ter- 
gesa-gesa. 


38 Rasulullah saw. menyerupakan diri beliau dengan al- 
'Uryaan. Ibnus Sikkit menuturkan, al-Uryaan adalah 
seorang laki-laki dari Khats'am yang diserang oleh ‘Auf 
Ibnu Amir pada kejadian Dzul Khilshah, lalu Auf Ibnu Amir 
memotong tangan laki-laki tersebut dan tangan isterinya. 
(An-Nihaayah karya Ibnul Atsir, 3/225). 
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“Yang dekat (hari Kiamat) telah makin 
mendekat.” (an-Najm: 57) 


Telah dekat saat itu (yakni hari Kiamat) 
yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 


“Saat (hari Kiamat) semakin dekat.” (al- 
Qamar: 1) 

“Apabila 
Waagi'ah: 1) 


terjadi hari Kiamat.” (al- 


“Telah semakin dekat kepada manusia 
perhitungan amal mereka.” (al-Anbiyaa': 1) 


“Dan tahukah kamu, boleh jadi hari Kiamat 
itu sudah dekat?” (asy-Syuuraa: 17) 


Di sini terdapat peringatan bahwa ter- 
jadinya hari Kiamat semakin bertambah dekat 
dari hari ke hari. Hari Kiamat itu hampir- 
hampir terjadi. Ayat ini mengisyaratkan hari 
Kiamat untuk mengukuhkan tiga pokok se- 
cara urut. Pertama, Allah SWT dan keesaan- 
Nya, dalam ayat, “Maka terhadap nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang masih kamu 
ragukan?” Kedua, Rasul dan risalah dalam 
ayat, “ini (Muhammad) salah seorang pemberi 
peringatan." Ketiga, al-Hasyr dan hari Kiamat, 
dalam ayat, “Yang dekat (hari Kiamat) telah 
makin mendekat.” 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh imam Ahmad dari Sahl bin Sad di- 
sebutkan, bahwasanya Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


KALA Oh SP) os ASLI Jing dkt 
ay E P eg 

“Gambaran antara masa pengutusanku dan 
kedatangan hari Kiamat adalah seperti ini (beliau 


merenggangkan antara jari telunjuk dan jari 
tengah)” 


Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim juga 
meriwayatkan dari Sahl bin Sa'd r.a., ia berkata, 
Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
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KAIN diah ASN) a a 
D 
“Aku diutus, sedang hari Kiamat adalah begini 


(sambil menggambarkannya dengan jari telunjuk 
dan jari tengah beliau)” 


“Tidak ada yang akan dapat meng- 
ungkapkan (terjadinya hari itu) selain Allah.” 
(an-Najm: 58) 


Tidak ada satu orang pun secara mutlak 
yang bisa mengungkapkan, memperlihatkan 
dan memberitahukan kedatangan hari Kiamat, 
melainkan hanya Allah SWT. Hari Kiamat 
adalah salah satu hal gaib yang paling di- 
sembunyikan. Oleh karena itu, bersiap-siap- 
lah dan persiapkanlah diri kalian sebelum 
kedatangannya yang secara tiba-tiba, sedang 
kalian tidak menyadarinya. Sebagaimana fir- 
man Allah SWT, 


“Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu 
tentang hari Kiamat.” (Lugmaan: 34) 


“Tidak ada (seorang pun) yang dapat 
menjelaskan waktu terjadinya selain Dia.” (al- 
A'raaf: 187) 


Maksudnya adalah tidak ada satu orang 
pun yang berkuasa menyingkirkan dan meng- 
halau kedatangan hari Kiamat ketika Kiamat 
meliputi seluruh makhluk dengan huru hara 
dan kengerian-kengeriannya, melainkan ha- 
nya Allah SWT. 

Namun yang lebih tepat, maksud ayat 
ini adalah tiada yang bisa menunda atau 
memajukan waktu kedatangan hari Kiamat 
kecuali Allah SWT. Hal ini sebagaimana yang 
dituturkan oleh al-Gurthubi. 

Kemudian, Allah SWT mengecam dan 
mencerca orang-orang musyrik dan orang- 
orang yang seperti mereka karena meng- 
ingkari, mendustakan, dan tidak memercayai 
Al-Qur'an, 
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“Maka apakah kamu merasa heran ter- 
hadap pemberitaan ini? dan kamu tertawakan 
dan tidak menangis, sedang kamu lengah 
(darinya).” (an-Najm: 59-61) 


Bagaimana bisa kalian merasa heran 
dan tidak percaya terhadap kebenaran dan 
kevalidan Al-Qur'an, tertawa mencemooh Al- 
Qur'an serta mengolok-olok dan mencibir 
ayat-ayatnya, padahal Al-Qur'an sama sekali 
tidak memiliki celah sedikit pun untuk di- 
dustakan, dihina, dan diolok-olok? Pada waktu 
yang sama, kalian tidak menangis dan tidak 
merasa takut seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang yang yakin, sedang kalian adalah 
orang-orang yang lalai, abai, dan berpaling 
dari Al-Qur'an, atau sombong, angkuh, dan 
tidak sudi terhadap Al-Qur'an. 

Ini adalah kalimat istifhaam (pertanyaan) 
yang mengandung maksud kecaman dan celaan 
(istifhaam taubiikhi, atau kecaman dan cercaan 
yang diungkapkan dengan nada pertanyaan). 


“Maka bersujudlah kepada Allah dan sem- 
bahlah (Dia).” (an-Najm: 62) 


Bersujudlah dan tunduklah kalian wahai 
orang-orang Mukmin kepada Allah SWT 
sebagai ungkapan rasa syukur atas hidayah- 
Nya. Beribadahlah kamu sekalian kepada- 
Nya dengan penuh ketulusan dan keikhlasan. 
Murnikanlah ibadah kalian hanya untuk-Nya 
dan esakanlah Dia. Karena sesungguhnya Allah 
SWT memang berhak atas semua itu dari kalian. 

Ada keterangan yang menyebutkan bahwa 
Rasulullah saw. melakukan sujud tilawah 
ketika membaca ayat ini, lalu kaum Muslimin 
dan orang-orang kafir pun ikut bersujud ber- 
sama beliau. 

Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin 
Abbas r.a., ia berkata, 


- 


Ma Pena ang AI LN nat 
RA 
II AI OS 3) 
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“Rasulullah saw. melakukan sujud tilawah 
dalam surah an-Najm, lalu kaum Muslimin, 
orang-orang musyrik, jin, dan manusia pun ikut 
sujud bersama beliau.” 


Imam Ahmad dan Nasa'i meriwayatkan 
dari Ja'far bin Muththalib bin Abi Wada'ah dari 
ayahnya, ia berkata, 


P SAS NI TN Bean 
Oma "ate sara 


2. PRIA 4.0 r 


22r 


G eeii Ca kana 


Yan 3S Haha an pEi GS i - 
‘i ut A A H 
“Ketika di Mekah, Rasulullah saw. membaca 
surah an-Najm, lalu beliau pun melakukan sujud 
tilawah dan orang-orang yang berada di sekitar 
beliau pun ikut sujud, namun aku mengangkat 
kepalaku dan aku tidak mau ikut sujud. Waktu 
itu, al-Muththalib belum masuk Islam. Kemudian 
setelah itu, al-Muththalib tidak mendengar seorang 
pun membaca surah an-Najm melainkan ia (al- 
Muththalib) pasti melakukan sujud tilawah.” 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat di atas bisa diambil se- 

jumlah kesimpulan sebagai berikut. 

1. Allah SWT mengecam keras setiap orang 
yang mendustakan dan kufur di setiap za- 
man atas sikapnya yang meragukan, me- 
nyangkal, membantah, dan tidak meng- 
akui nikmat-nikmat Allah SWT yang begitu 
melimpah. Padahal Al-Qur`an menjelaskan 
sebagian darinya, seperti nikmat dicipta- 
kan, rezeki, dijadikan berkecukupan, ke- 
sehatan serta ditundukkan dan disedia- 
kannya alam semesta ini semuanya untuk 
kepentingan, dan kemaslahatan manusia. 
Sebagaimana dalam firman-Nya, 


“Dialah (Allah) yang menciptakan 
segala apa yang ada di bumi untukmu 
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kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia 
menyempurnakannya menjadi tujuh langit. 
Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
(al-Baqarah: 29) 


Sesungguhnya Al-Qur`an adalah pemberi 
peringatan dengan peringatan yang sama 
seperti yang disampaikan oleh kitab-kitab 
samawi terdahulu sebelumnya. Begitu 
pula halnya dengan Nabi Muhammad saw, 
beliau adalah pemberi peringatan dengan 
yang haq sama seperti peringatan yang 
disampaikan oleh para nabi terdahulu 
sebelum beliau. Jika manusia mau me- 
matuhinya, niscaya mereka beruntung 
dan selamat. Hal ini juga sesuai dengan 
apa yang terdapat dalam shuhuf Ibrahim, 
shuhuf Musa, dan para nabi yang lainnya. 
Sungguh Kiamat benar-benar telah dekat, 
“Yang dekat (hari Kiamat) telah makin 
mendekat.” Yang dimaksud dengan kata 
al-Aazifah dalam ayat ini adalah hari 
Kiamat. Disebut al-Aazifah karena hari 
Kiamat dekat kepada manusia, supaya 
mereka bersiap-siap untuk menyambut 
kedatangannya. Karena setiap sesuatu 
yang akan datang adalah dekat. 

Tiada satu orang pun yang bisa me- 

nunda atau memajukan hari Kiamat selain 
Allah SWT. 
Allah SWT mengecam dan mencerca orang- 
orang musyrik atas sikap mereka yang me- 
rasa heran dan tidak percaya terhadap Al- 
Qur`an, tertawa mengejek, mencibir, dan 
mengolok-olok ayat-ayat Al-Qur`an, tidak 
menangis takut terhadap ancaman, lalai, 
abai, dan berpaling dari Kitabullah. 

Adasebuahriwayatmenyebutkan bah- 
wa setelah turunnya ayat ini, Rasulullah 
saw. tidak pernah terlihat tertawa, kecuali 
hanya tersenyum saja. 

Abu Hurairah r.a. dalam keterangan 
yang disebutkan oleh al-Qurthubi, ber- 
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kata, “Ketika turun ayat ini, csi IX GS) 
4 maka orang-orang ash-Shuffah 
mengucapkan kalimat istirjaa', ‘Innaa 
lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uuna/ kemu- 
dian mereka mengangis hingga air mata 
mereka mengalir deras di pipi mereka. 
Ketika Rasulullah saw. mendengar suara 
tangisan mereka, beliau pun ikut me- 
nangis. Lalu kami pun ikut menangis ka- 
rena tangisan beliau. Lalu Rasulullah saw. 
bersabda, “Tidak masuk neraka orang 
yang menangis karena takut kepada 
Allah SWT, dan tidak masuk surga orang 
yang terus-menerus bertahan di atas ke- 
maksiatan dan kedurhakaan terhadap- 
Nya. Dan seandainya kalian tidak melaku- 
kan perbuatan dosa, niscaya Allah SWT 
melenyapkan kalian dan mengganti kalian 
dengan kaum yang berbuat dosa, lalu 
Allah SWT mengampuni dan merahmati 
mereka, sesungguhnya Allah SWT Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Abu Hazim berkata, “Pada suatu 
ketika, Malaikat Jibril a.s. turun menemui 
Rasulullah saw. yang saat itu di dekat 
beliau ada seorang laki-laki sedang me- 
nangis. Lalu Malaikat Jibril a.s. bertanya 
kepada beliau, “Siapakah orang ini? 
Beliau menjawab, Ia adalah si Fulan’ Lalu 
Malaikat Jibril a.s. berkata, “Sesungguhnya 
kami menimbang semua amal-amal 


Tas 2 
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Bani Adam kecuali tangisan. Karena se- 
sungguhnya Allah SWT benar-benar me- 
madamkan lautan dari api Jahannam 


mm 


dengan satu tetes air mata. 
Allah SWT memerintahkan untuk ber- 
sujud kepada-Nya dan tunduk kepada 
keagungan dan kebesaran-Nya sebagai 
bentuk syukur atas hidayah, juga me- 
merintahkan untuk beribadah dengan 
penuh dedikasi. 

Abdullah bin Mas'ud r.a. mengatakan 
bahwa yang dimaksudkan dengan ayat, 
g & an, adalah sujud tilawah. Ini 
juga pendapat yang diambil oleh imam 
Abu Hanifah dan imam asy-Syafi'i. 

Pada awal surah dan pada tafsir ayat 
ini telah disebutkan dari hadits Abdullah 
bin Abbas r.a. bahwasanya Rasulullah saw. 
melakukan sujud tilawah pada ayat ini dan 
orang-orang musyrik juga ikut bersujud 
bersama beliau. 

Sementara itu, Abdullah bin Umar r.a. 
mengatakan bahwa yang dimaksudkan 
adalah sujud fardhu dalam shalat. Artinya, 
Abdullah bin Umar r.a. tidak melihat ayat 
ini sebagai ayat sujud tilawah yang sangat 
ditekankan dan dianjurkan. Ini adalah 
pendapat yang diambil oleh imam Malik. 
Al-0urthubi mengatakan pendapat yang 
pertama adalah yang lebih shahih. 
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SURAH AL-QAMAR 


MAKKIYYAH, LIMA PULUH LIMA AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah al- 
Qamar, karena surah ini dibuka dengan ayat 
yang berisi informasi tentang terbelahnya 
rembulan sebagai mukjizat Nabi Muhammad 
saw. 


Persesualan Surah Ini dengan Surah 

Sebelumnya 
Persesuaian dan relevansi surah ini 

dengan surah sebelumnya (surah an-Najm) 

bisa terlihat dari tiga sisi berikut ini. 

1. Kesesuaian antara penutup surah se- 
belumnya dengan pembukaan surah al- 
Oamar, yaitu informasi seputar dekatnya 
waktu Kiamat. Dalam penutup surah an- 
Najm di atas, Allah SWT berfirman, 


“Yang dekat (hari Kiamat) telah makin 
mendekat.” (an-Najm: 57) 


Sedangkan dalam pembukaan surah 
al-Qamar ini, Allah SWT berfirman, 


“Saat (hari Kiamat) semakin dekat.” 
(al-Qamar: 1) 


Hanya saja, dalam surah ini, Allah 
SWT menjelaskan sebuah dalil dan bukti 
tentang dekatnya waktu tersebut, yaitu 
terbelahnya rembulan. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim diriwayatkan dari Anas r.a., 


“Bahwasanya kaum kafir Mekah me- 
minta kepada Rasulullah saw. agar beliau 
memperlihatkan suatu ayat (mukjizat) ke- 
pada mereka. Lalu Rasulullah saw. pun 
memperlihatkan kepada mereka terbelahnya 
rembulan menjadi dua bagian.” 


Keserasian penamaan dan keselarasan 
pola urutan karena adanya kesesuaian dan 
kedekatan antara bintang dan rembulan, 
seperti yang terjadi pada urutan surah 
asy-Syams, surah al-Lail, surah adh-Dhuha, 
dan penyebutan surah al-Fajr sebelumnya. 
Surah al-Qamar menjelaskan lebih jauh 
lagi kondisi umat-umat yang dalam surah 
sebelumnya telah disinggung tentang 
pembinasaan mereka oleh sebab sikap 
mereka mendustakan para rasul mereka, 


“Dan sesungguhnya Dialah yang telah 
membinasakan kaum Ad dahulu kala, dan 
kaum Tsamud, tidak seorang pun yang 
ditinggalkan-Nya (hidup), dan (juga) 
kaum Nuh sebelum itu. Sungguh, mereka 
adalah orang-orang yang paling zalim dan 
paling durhaka. Dan prahara angin telah 
meruntuhkan (negeri kaum Luth)” (an- 
Najm: 50-53) 
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Aspek atau sisi persesuaian dan 
relevansi ini mirip dengan sisi persesuaian 
dan relevansi antara surah al-An'aam 
dengan surah al-A'raaf, antara surah al- 
Furqaan dengan surah asy-Syu'araa', dan 
antara surah Yaasiin dengan surah ash- 
Shaaffaat. 


Kandungan Surah 

Tema surah ini adalah seperti lazimnya 
surah-surah Makkiyyah lainnya, yaitu untuk 
mengukuhkan pokok-pokok aqidah Isla- 
miyyah, berawal dari penurunan Al-Qur'an 
dengan wahyu dan ancaman terhadap orang- 
orang yang mendustakan dan tidak memer- 
cayai ayat-ayatnya, dan berujung dengan 
pembalasan yang pasti pada hari Kiamat, 
berbagai pemandangan adzab orang-orang 
kafir, serta keragaman pahala, pemuliaan, dan 
penghormatan bagi orang-orang yang ber- 
takwa. 

Pertama, surah al-Qamar menginfor- 
masikan dekatnya waktu Kiamat dan bukti 
petunjuk hal itu, yaitu terbelahnya rembulan 
yang merupakan salah satu mukjizat kubra 
Nabi Muhammad saw., sikap orang-orang 
musyrik terhadap mukjizat tersebut, dan 
bagaimana mereka menyebutnya sebagai sihir 
yang dibuat-buat, kelalaian, dan sikap abai 
mereka terhadap berbagai peringatan dan te- 
guran yang tercantum dalam Al-Qur'an. 

Dilanjutkan dengan perintah kepada 
Rasulullah saw. untuk berpaling dari mereka, 
memperingatkan mereka bahwa mereka 
akan digiring dan dikeluarkan dari dalam 
kubur dalam keadaan hina dan dengan cepat 
laksana belalang yang beterbangan. Hal ini di- 
ungkapkan dengan gaya bahasa dan ungkapan 
yang menggetarkan emosi, membangkitkan 
ketakutan dan kekhawatiran serta memenuhi 
jiwa dengan ketakutan, kekhawatiran, dan ke- 
kalutan terhadap hiruk pikuk dan kengerian- 
kengerian hari Kiamat. 
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Kemudian, surah ini memperingatkan 
dan mengancam kaum kafir Mekah dengan 
adzab yang serupa dan dengan adzab yang 
pernah ditimpakan kepada umat-umat ter- 
dahulu, seperti kaum Nabi Nuh a.s., bangsa 
Ad, bangsa Tsamud, kaum Nabi Luth a.s. 
dan kaum Fir'aun, sebagai balasan atas sikap 
mereka yang mendustakan, mengingkari, dan 
tidak percaya kepada para rasul. Surah ini me- 
maparkan masing-masing kisah secara ter- 
sendiri dan masing-masing diikuti dengan 
sebuah ungkapan yang menakutkan dan me- 
munculkan rasa takjub, yaitu 


“Maka betapa dahsyatnya adzab-Ku dan 
peringatan-Ku!” (al-Qamar: 16) 


Dan ungkapan ini diikuti dengan kalimat, 


“Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al- 
Qur'an untuk peringatan, maka adakah orang 
yang mau mengambil pelajaran?” (al-Qamar: 
17) 


Kemudian, surah ini mengecam dan 
mencerca kaum musyrik Ouraisy atas sikap 
lalai dan abai mereka terhadap peringatan dan 
ancaman-ancaman tersebut. Surah ini juga 
memperingatkan mereka dengan sebuah nasib 
buruk yang serupa dengan nasib buruk yang 
menimpa kaum dan bangsa tersebut, yaitu 
terbunuh dan kalah di dunia, adzab akhirat 
yang lebih keras dan pahit ditambah dengan 
kehinaan dan kenistaan dalam bentuk mereka 
diseret menuju ke neraka, sedang mereka 
berada dalam kesesatan dan neraka. 

Surah ini ditutup dengan penjelasan ten- 
tang fenomena keseimbangan dalam pencip- 
taan segala sesuatu, begitu cepatnya perintah 
dan kehendak Allah SWT berlaku efektif dan 
terlaksana seolah-olah seperti hanya sekejap 
mata, perlunya memetik pelajaran dan contoh 
dari kebinasaan orang-orang yang durhaka 
dan melampaui batas, terdokumentasikannya 
seluruh amal-amal manusia dalam buku- 
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buku catatan yang terpelihara dan terjaga, 
serta berita gembira bagi orang-orang yang 
bertakwa dengan memperoleh surga dan 
kemuliaan di sisi Tuhan mereka Yang Maha 
Berkuasa lagi Mahakuasa. 

Kesimpulannya bahwa surah al-Qamar 
penuh dengan janji dan ancaman, nasihat 
dan pelajaran dari berita-berita para umat 
terdahulu, mengancam orang-orang kafir 
dengan hukuman yang serupa seperti yang 
ditimpakan kepada umat-umatterdahulu, serta 
dimuliakannya orang-orang yang bertakwa di 
dalam surga dengan segala kenikmatannya. 


Keutamaan Surah 

Dalam surah Oaaf telah disebutkan sebuah 
hadits dari Waqid al-Laitsi yang diriwayatkan 
oleh imam Ahmad, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i, 
Abu Dawud, dan Ibnu Majah, bahwasanya 
Rasulullah saw. membaca surah Qaaf dan 
iqtarabatis saa'atu (surah al-Qamar) dalam 
shalat Idul Adha dan Idul Fitri. Rasulullah saw. 
juga kerap membacakan kedua surah tersebut 
dalam berbagai momen-momen besar seperti 
shalat Jum'at dan hari raya. Itu karena kedua 
surahtersebutbanyak berisi janji dan ancaman, 
awal penciptaan dan pengulangannya, tauhid, 
penegasan kenabian, dan berbagai topik-topik 
agung dan krusial lainnya. 


TERBELAHNYA REMBULAN DAN SIKAP 
ORANG-ORANG MUSYRIK TERHADAPNYA 


Surah al-Qamar Ayat 1 - 8 

Ja AOE ka 
tah A E PEN GO A 
EANA ai 2 
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SEN RE AA 
TAS PAN abi Ing zx 


90 
OM Gatra An 

“Saat (hari Kiamat) semakin dekat, bulan pun 
terbelah. Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) 
melihat suatu tanda (mukjizat), mereka berpaling 
dan berkata, (Ini adalah) sihir yang terus-menerus: 
Dan mereka mendustakan (Muhammad) dan 
mengikuti keinginannya, padahal setiap urusan te- 
lah ada ketetapannya. Dan sungguh, telah datang 
kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya 
terdapat ancaman (terhadap kekafiran), (itulah) 
suatu hikmah yang sempurna, tetapi peringatan-per- 
ingatan itu tidak berguna (bagi mereka), maka ber- 
palinglah engkau (Muhammad) dari mereka pada 
hari (ketika) penyeru (malaikat) mengajak (mereka) 
kepada sesuatu yang tidak menyenangkan (hari 
pembalasan), pandangan mereka tertunduk, ketika 
mereka keluar dari kuburan, seakan-akan mereka 
belalang yang beterbangan, dengan patuh mereka 
segera datang kepada penyeru itu. Orang-orang kafir 
berkata, Ini adalah hari yang sulit.” (al-Qamar: 1-8) 


Olraa'aat 


g S} dibaca: 
Ibnu Katsir membaca ( A. 
ke dibaca: 
1. (G45) ini adalah bacaan Nafi’, Ibnu Katsir, 
Ibnu Amir dan ‘Ashim. 
2. (Ga, ini adalah bacaan imam yang lain. 


Praab 

4755). « Up kata muzdajar aslinya adalah 
muztajar mengikuti wazan, mufta'al dari akar 
kata az-Zajr. Di sini kenapa huruf ta' diganti 
dengan huruf dal karena huruf ta' adalah huruf 
mahmuusah, sementara huruf zai adalah huruf 
majhuurah, digantilah huruf ta' dengan huruf 
dal karena huruf dal dan huruf zai sama-sama 
huruf majhuurah. 
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Kata muzdajar ini bisa sebagai isim 
mashdar atau sebagai isim makaan. Kata ú} 
bisa sebagai isim maushuul atau isim nakirah 
maushuufah. Sedangkan jaar majruur Hi Y 
berta'allug dengan kata yang dibuang yang 
berkedudukan sebagai haal dari kata maa, 
yang didahulukan penyebutannya. 

Ka os BN Kp kata KES bisa 
sebagai badal yang dibaca rafa’ dari kata tẹ 
yang terdapat pada ayat sebelumnya, yaitu 
475) 4 Lp yang mana kata gt memiliki ''raab 
rafa’ karena menjadi faa'il untuk fi'il, jaa'a. 
Atau bisa sebagai khabar dari mubtada' yang 
dibuang, yakni hiya hikmatun baalighatun. 

Kata maa pada kalimat 4,1 4 Wp bisa 
sebagai maa istifhaamiyyah (kata tanya) 
dalam konteks istifhaam inkaariy (peng- 
ingkaran yang diungkapkan dengan bahasa 
pertanyaan), berkedudukan i'raab nashab, 
sedangkan yang menashabkannya adalah 
Fil, $} Yakni, ayya syai'in tughnin nuzur 
(namun, apalah gunanya peringatan-per- 
ingatan itu bagi mereka?). Atau kata maa ter- 
sebut adalah maa naafiyah (negatif article) 
dengan mengasumsikan pembuangan 
maf'uul bihi untuk fi'il, 4» Yakni, fa maa 
tughnin nuzuru syai'an (peringatan-per- 
ingatan itu tiada berguna apa-apa bagi 
mereka). 

Hurufya padaff'il, tughniidanyad'uu (pada 
ayat setelahnya) secara penulisan dibuang 
karena mengikuti khathth (tulisan) mushhaf. 
Sebab khathth mushhaf menuliskannya ber- 
dasarkan konteks washal bukan wagaf. 

4S sb Aug X eya kata $ 2) dinashabkan 
oleh kata yang disebutkan dalam ayat 
berikutnya, yaitu 45 xp. 

Kajal úiž® kata Yu) dibaca nashab 
sebagai haal dari dhamir yang terdapat pada 
kata 4.4) yang terdapat pada kalimat, dad 
gm Begitu juga dengan kata imk} yaitu 
sebagai haal dari dhamir yang sama. 
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Balaaghah 


g1 ¢ Xp Di antara kedua kata ini terdapat 
jinaas isytigaag (memiliki akar kata yang 
sama). 


Mufradaat Lughawilyyah 

He s3 telah dekat hari Kiamat. 
$ Hu dan telah pernah terbelah rem- 
bulan. Bukahri dan Muslim meriwayatkan 
bahwasanya kaum kafir meminta kepada 
Rasulullah saw. sebuah ayat (mukjizat), lalu 
terbelahlah rembulan menjadi dua bagian di 
atas Bukit Abu Oubais dan Bukit Ou'aiga'an. 

45; op dan jika mereka orang-orang 
kafir Quraisy itu melihat, 4} mukjizat Nabi 
Muhammad saw. yang membuktikan kenabian 
beliau. 67.74. 15439 dan mereka berkata, “Itu 
adalah sihir yang sangat kuat atau sihir yang 
terus-menerus dan tiada henti-hentinya.” Jadi 
kata mustamirr di sini mungkin dari akar kata 
al-Mirrah yang berarti kuat. Atau bermakna 
kontinu dan terus-menerus tiada hentinya. 
4135p dan mereka mendustakan, mengingkari 
dan tidak memercayai Nabi Muhammad saw. 
Kebal | rap, dan mereka mengikuti hawa nafsu 
mereka, yaitu apa yang dijadikan tampak 
indah dan baik di mata mereka oleh setan 
berupa berbagai bisikan-bisikan dan menolak 
kebenaran yang sudah benar-benar nyata. 
Gita A 3 dan tiap-tiap urusan berupa 
kebaikan atau keburukan pasti berakhir pada 
sebuah ujung berupa kehinaan dan kenistaan 
atau kemenangan dan kejayaan di dunia, 
kesengsaraan atau kebahagiaan di akhirat. 
Dengan kata lain, setiap sesuatu pasti akan 
berakhir pada suatu ujung yang akan menjadi 
terminal akhirnya. Ada versi giraa'aat yang 
membaca mustagarr. Yang maknanya adalah 
dzuu istigraar (yang memiliki sifat permanen), 
atau memiliki masa di mana ia menjadi tetap 
dan permanen, atau memiliki tempat yang 
permanen. Jadi, kata ini bisa sebagai mashdar, 
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zharf zamaan (kata keterangan waktu) atau 
zharf makaan (kata keterangan tempat). 

KP berita-berita para umat terdahulu 
beserta adzab atau pembinasaan yang me- 
nimpa mereka disebabkan mereka mendusta- 
kan, mengingkari, dan tidak memercayai 
para rasul. 4x59 sesuatu yang bisa men- 
cegah dan menghalau mereka. Dikatakan, 
zajartuhu wa izdajartuhu yang berarti, aku 
melarangnya dengan keras dan kuat, atau 
aku menghalanginya lalu ia pun tidak jadi 
melakukan. 

HA ne sebuah hikmah yang sempurna 
yang sampai pada puncak tertinggi dari 
kesempurnaan tanpa ada sedikit pun cacat 
dan celah kekurangan. 4515! X 9 maka 
tiada berguna orang-orang yang memberi 
peringat tersebut bagi orang-orang kafir 
tersebut. Atau tiada berguna hal-hal yang 
diperingatkan kepada mereka itu. Atau tiada 
berguna peringatan-peringatan itu bagi 
mereka. Jadi, kata 4:51 di sini bisa bermakna 
nadziir yang berarti orang yang memberi 
peringatan. Atau, al-Umuur al-Mundzarah 
lahum yakni hal-hal yang diperingatkan 
kepada mereka. Atau mashdar bermakna, al- 
Indzaar, peringatan. 

4-2 Jp maka berpalinglah kamu wahai 
Muhammad dari mereka itu. Kamu tidak usah 
meladeni perdebatan mereka karena kamu 
tahu bahwa peringatan tidak bermanfaat dan 
tidak berguna lagi bagi mereka. KD Id 
pada hari di mana Malaikat Israfil a.s. menye- 
rukan. 4 £ s 5 Jp kepada sesuatu yang sangat 
mengerikan dan mencekam, bagi manusia 
hal ini terasa aneh, karena belum pernah 
mengetahui hal yang seperti itu. ú$- ter- 
tunduk hina. Bentuk jamak dari, khaasyi'un 
yang berarati dzaliil, tertunduk hina. 

Knp kubur. Bentuk jamak dari, jadats. 
Tana “415p seolah-olah mereka itu bagaikan 
belalang yang beterbangan tersebar di mana- 
mana, yakni dalam jumlah yang begitu banyak, 
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datang secara bergelombang dan tersebar 
di berbagai tempat. imk} datang dengan 
segera dan cepat, dengan menjulurkan leher 
dan tunduk. 47 :y sp ini adalah hari yang 
sulit dan sangat berat bagi orang-orang kafir, 
sebagaimana dijelaskan dalam ayat lain, 


“Maka itulah hari yang serba sulit, 
bagi orang-orang kafir tidak mudah. (al- 
Muddatstsir: 9-10) 


Sebab Turunnya (Ayat 1-2) 

Bukhari, Muslim, dan Hakim meriwayat- 
kan—dan redaksi yang akan disebutkan ada- 
lah milik Hakim—dari Abdullah bin Mas'ud 
r.a., ia berkata, 


Su 


GP Aa E 
KALI = a ¿5 PE ERE 2 
gisi a 


“Aku melihat rembulan terbelah menjadi 
dua bagian di Mekah sebelum keluarnya Nabi 
Muhammad saw. (dari Mekah ke Madinah). Lalu 
orang-orang berkata, ‘Rembulan telah disihir. Lalu 
turunlah ayat ini? 


Tirmidzi meriwayatkan dari Anas ra, ia 
berkata, 


sa pa 
gis 


EE PEANY 
Ga AA LA Teng T 


AA AP 


‘Penduduk Mekah meminta kepada Nabi 
Muhammad saw. suatu ayat (mukjizat). Lalu 
rembulan pun terbelah menjadi dua bagian. Lalu 
turunlah ayat 1-2 surah al-Qamar? 


Muhammad bin Jarir, Abu Dawud Ath- 
Thayalisi dan Baihaqi meriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, 
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SA EN Jan Ay Pr ET sa 
por (3 Pa SE al AI Aa: 3 


al 3st asi 3 5 RE His n EA 
Og i SA TI HA J3 
| 8 08 si, o’ DAN lao 
Ke a AI 
“Rembulan pernah terbelah pada masa 
Rasulullah saw. Lalu kaum Quraisy berkata, Ini 
adalah permainan sihir bin Abi Kabsyah (Nabi 
Muhammad saw.), ia telah menyihir kalian. Maka 
dari itu, coba tanyakan kepada orang-orang yang 
sedang bepergian. Lalu mereka pun menanyakan 
kepada para musafir, dan para musafir menjawab, 
Ya, kami juga melihat rembulan terbelah. Lalu 
Allah SWT pun menurunkan ayat 1-2 surah al- 
Qamar.” 


Tafsir dan Penjelasan 
Allah SWT menginformasikan dekatnya 
hari Kiamat dan berakhirnya dunia, 


“Saat (hari Kiamat) semakin dekat,” (al- 
Qamar: 1) 


Waktu kedatangan hari Kiamat dan 
berakhirnya dunia sudah mendekat. Yakni, 
hari Kiamat sudah menjadi dekat jika dilihat 
dari perbandingan antara masa yang tersisa 
setelah kenabian Nabi Muhammad saw. 
dengan masa yang telah berlalu. Allah SWT 
berfirman, 


“Ketetapan Allah pasti datang, maka 
janganlah kamu meminta agar dipercepat 
(datang)nya.” (an-Nahl: 1) 


“Telah semakin dekat kepada manusia 
perhitungan amal mereka, sedang mereka 
dalam keadaan lalai (dengan dunia), berpaling 
(dari akhirat).” (al-Anbiyaa': 1) 


Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari 
Anas r.a., 
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SS Ep MA LS BN Ipa 3 
Sei oa Ý Ga G3 Ba 
EN Sa Kan a IG 
Ls AAA GTA Ia GA SN ia ah 


- 


ja Fa NP AI Ga SP Uh aa ei 


“Bahwasanya Rasulullah saw. menyampaikan 
khutbah kepada para sahabat, sementara matahari 
hampir tenggelam kurang sedikit lagi. Lalu beliau 
bersabda, “Demi Dzat Yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, sungguh gambaran ukuran usia 
dunia yang tersisa dari usianya yang telah berlalu 
tidak lain adalah seperti sisa hari kalian ini dari 
yang telah berlalu, sementara sekarang kita tidak 
melihat matahari melainkan tinggal sedikit dan 
hampir tenggelam.” 


Hadits di atas dikuatkan oleh hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Ahmad, Bukhari, dan 
Muslim dari Sahl bin Sa'd r.a., ia berkata, Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


Ja KELI SA MSG KALI Uf Li 


“Aku diutus sedang waktu kedatangan 
hari Kiamat adalah tinggal seperti ini (beliau 
mengapitkan jari telunjuk dan jari tengah)” 


Ada yang mengatakan bahwa maksud 
ayat ini adalah kepastian dan keniscayaan 
terjadinya hari Kiamat. Kemudian, Allah SWT 
menginformasikan terbelahnya rembulan se- 
bagai sebuah mukjizat bagi Nabi Muhammad 
saw., 


“Bulan pun terbelah.” (al-Qamar: 1) 


Rembulan benar-benar pernah terbelah 
sebagai mukjizat Nabi Muhammad saw. dan 
sekaligus sebagai ayat atau tanda yang nyata 
dekatnya Kiamat dan bahwa terjadinya hari 





— 
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Kiamat adalah hal yang sangat mungkin. Ibnu 
Katsir mengatakan bahwa kejadian tersebut 


adalah benar-benar berlangsung pada 
zaman Rasulullah saw. sebagaimana hal ini 
ditegaskan dalam sejumlah hadits mutawatir 
dengan sanad-sanad yang shahih. Hal ini sudah 
menjadi sesuatu yang disepakati di antara para 
ulama bahwa itu adalah salah satu mukjizat 
yang luar biasa. Kedatangan hari Kiamat 
sudah dekat meskipun telah lebih dari empat 
belas abad berlalu, atas dasar pertimbangan 
bahwa setiap sesuatu yang akan datang adalah 
dekat. 

Ahmad, Bukhari, Muslim, dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Anas r.a., 
AT an AE LEANE A 


- 
LX 00 D 


MR NN a Ga AU 

“Bahwasanya penduduk Mekah meminta 
kepada Rasulullah saw. agar beliau memperlihatkan 
kepada mereka sebuah ayat (mukjizat). Lalu beliau 
pun memperlihatkan kepada mereka rembulan 
terbelah menjadi dua bagian hingga mereka 
melihat Bukit Hira` berada di antara keduanya.” 


Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan 
dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, 


flo, Kan na G kk AD Tenang UAN 
3 Ku EA Jaa) Ae IS AN GA 
Ha y Aa Gen PON Sa Pn aa 
BEI Jam) J Calya ASP) Chal Ia 
Vyas 

“Rembulan terbelah menjadi dua pada masa 
Rasulullah saw. Satu belahan berada di atas bukit 


dan satu belahan lagi berada di bawahnya. Lalu 
Rasulullah saw. bersabda, Saksikanlah.” 


Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat 
ini adalah untuk menginformasikan bahwa 
rembulan akan terbelah. 


39 Tafsir Ibnu Katsir, 4/261. 
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Kemudian, Allah SWT menginformasikan 
tentang sikap orang-orang kafir, bagaimana 
mereka tetap begitu keras kepala dan angkuh 
di hadapan mukjizat tersebut, 


“Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) 
melihat suatu tanda (mukjizat), mereka ber- 
paling dan berkata, “(Ini adalah) sihir yang 
terus-menerus.” (al-Qamar: 2) 


Jika orang-orang musyrik melihat sebuah 
tanda kenabian dan bukti kebenaran Nabi 
Muhammad saw., mereka berpaling tidak mau 
membenarkan, tidak mau memercayai dan 
tidak mau mengimaninya. Mereka juga men- 
dustakan dan mengingkarinya seraya berkata, 
“Itu adalah sihir yang sangat kuat melebihi 
sihir-sihir yang lainnya.” Jadi, kata mustamirr 
di sini diambil dari perkataan orang Arab, 
istamarra asy-Syai'u yang artinya, sesuatu itu 
kuat, kukuh, dan solid. Ada yang mengatakan 
kata mustamirr di sini maksudnya adalah 
kontinu dan terus-menerus tidak henti- 
hentinya. 

Ini adalah sanggahan terhadap orang- 
orang musyrik yang meminta diperlihatkan 
suatu ayat (mukjizat). Ulama tafsir mengatakan 
tatkala rembulan terbelah, orang-orang 
musyrik langsung berkomentar, “Muhammad 
telah menyihir kami.” Lalu Allah SWT pun 
berfirman, “Dan jika mereka (orang-orang 
musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat). 
dan yang dimaksudkan dengan ayat di sini 
adalah terbelahnya rembulan. Kemudian, 
Allah SWT mempertegas bentuk sikap mereka 
itu dengan ayat, 


“Dan mereka mendustakan (Muhammad) 
dan mengikuti keinginannya, padahal setiap 
urusan telah ada ketetapannya.” (al-Qamar: 3) 


Jika kebenaran datang kepada mereka, 
mereka mendustakan, mengingkari, menolak, 
dan tidak memercayainya. Mereka justru 
hanya memperturutkan dan mengikuti hawa 
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nafsu, penilaian, opini, dan pandangan me- 
reka bahwa Muhammad adalah seorang 
penyihir atau seorang dukun. Itu disebabkan 
kebodohan, kedunguan, dan kedangkalan akal 
mereka. 


Kemudian, Allah SWT mengancam mereka 
dan menginformasikan kepada mereka bahwa 
setiap sesuatu akan berakhir pada sebuah 
ujung yang menyerupai sesuatu tersebut. 
Kebaikan menetap pada orang-orang baik dan 
keburukan menetap pada orang-orang buruk. 

Jadi, kalimat 47x 21 SP adalah per- 
mulaan kalimat baru untuk menolak sikap 
orang-orang kafir yang mendustakan, dengan 
menjelaskan bahwa sikap dan perbuatan 
mereka sama sekali tidak ada gunanya bagi 
mereka. Setiap perkara pasti memiliki ujung 
akhir, dan perkara Nabi Muhammad saw. 
akan berujung kepada sebuah ujung di mana 
terbukti secara nyata bahwa beliau adalah 
pihak yang hag dan benar, sedangkan mereka 
berada di pihak kebatilan. 

Di sini terkandung makna untuk meng- 
hibur hati Rasulullah saw. serta berita gembira 
bagi beliau bahwa kemenangan pasti akan 
menyertai dan memihak beliau di dunia 
bahwa beliau dan para pengikut beliau akan 
mendapatkan derajat yang luhur dan surga di 
akhirat. 

Kemudian, Allah SWT mengecam dan 
mencela mereka atas sikap mereka yang tetap 
teguh dan bersikukuh di atas kekafiran dan 
kesesatan mereka. Allah SWT berfirman, 


“Dan sungguh, telah datang kepada mereka 
beberapa kisah yang di dalamnya terdapat 
ancaman (terhadap kekafiran).” (al-Qamar: 4) 


Sungguh benar-benar telah datang kepada 
kaum kafir Mekah dan orang-orang seperti 
mereka mengenai berita-berita dalam Al- 
Our'an tentang umat-umat yang mendustakan 
dan kafir kepada para rasulnya beserta 
hukuman dan pembalasan yang menimpa 






Surah al-Qamar 





mereka. Berita-berita tersebut sejatinya sudah 
cukup untuk mencegah mereka dari kejelekan, 
sudah cukup sebagai teguran, pelajaran, dan 
nasihat bagi mereka untuk menjauhi apa yang 
selama ini mereka teguhi berupa kemusyrikan, 
paganisme, kedurhakaan, pembangkangan, 
pendustaan, dan kekafiran. 

Berita-berita itu digambarkan oleh Allah 
SWT sebagai berikut, 


“(Itulah) suatu hikmah yang sempurna, 
tetapi peringatan-peringatan itu tidak berguna 
(bagi mereka). (al-Qamar: 5) 


Sesungguhnya berita-berita tersebut 
tercantum dalam Al-Qur'an, beserta yang 
terkandung di dalamnya berupa pelajaran, 
nasihat, dan petunjuk adalah suatu hikmah 
yang sangat agung dan mencapai tingkat 
tertinggi kesempurnaan tanpa ada sedikit 
pun celah kekurangan dan cacat. Namun, 
para pemberi peringatan atau peringatan- 
peringatan yang ada tiada berguna sama sekali 
bagi orang-orang yang membangkang, keras 
kepala, dan angkuh. Pembangkangan, sikap 
keras kepala, kepongahan, dan keangkuhan 
memalingkan mereka dari kebenaran. Ber- 
dasarkan penafsiran ini, berarti kata maa 
dalam ayat ini adalah maa naafiyah. 

Bisa juga kata maa tersebut adalah maa 
istifhaamiyyah yang mengandung maksud 
pengingkaran (istifhaam inkaariy). Sehingga 
maknanya adalah namun apa gunanya para 
pemberi peringatan atau peringatan-per- 
ingatan tersebut bagi orang-orang kafir yang 
melampaui batas? Karena kamu wahai Nabi 
telah melaksanakan apa yang menjadi tugas 
dan kewajiban kamu berupa penyampaian 
informasi tentang kenabian disertai dengan 
ayat (mukjizat) yang luar biasa. Juga, kamu 
telah memperingatkan mereka dengan hal 
ihwal dan keadaan para umat terdahulu, 
namun semua itu tiada berguna sam sekali 
bagi mereka. 
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Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Tidaklah bermanfaat tanda-tanda (ke- 
besaran Allah) dan rasul-rasul yang memberi 
peringatan bagi orang yang tidak beriman.” 
(Yuunus: 101) 


Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
kepada Nabi-Nya agar tidak perlu lagi berdebat 
dengan mereka setelah itu, 


“Maka berpalinglah engkau (Muhammad) 
dari mereka pada hari (ketika) penyeru 
(malaikat) mengajak (mereka) kepada sesuatu 
yang tidak menyenangkan (hari pembalasan).” 
(al-Qamar: 6) 


Wahai Muhammad, berpalinglah kamu 
dari mereka. Kamu tidak perlu terlalu mem- 
bebani diri untuk mengajak dan menyeru me- 
reka ketika peringatan sudah tidak bisa lagi 
memberikanefek terhadap mereka dan mereka 
sudah tidak mempan lagi terhadap peringatan 
tersebut. Tunggu saja mereka dan ingatlah 
hari itu di mana Malaikat Israfil a.s. menyeru 
kepada sesuatu yang sangat mengerikan yang 
diri mereka seolah-olah tidak memercayainya 
karena begitu dahsyatnya sesuatu itu dan 
mereka belum pernah sama sekali mengetahui 
hal yang seperti itu. Itu adalah suasana hari 
perhitungan amal atau hisab yang sangat me- 
ngerikan dan mencekam, beserta berbagai 
kepayahan dan kengerian yang berlangsung di 
dalamnya. 


“Pandangan mereka tertunduk, ketika me- 
reka keluar dari kuburan, seakan-akan mereka 
belalang yang beterbangan.” (al-Qamar: 7) 


Hari di mana orang-orang kafir pada hari 
itu mata mereka tertunduk lesu dan hina. 
Mereka keluar dari kuburan mereka dalam 
keadaan tertunduk hina seperti itu dalam 
jumlah yang banyak sekali dengan penuh 
hiruk pikuk, bertebaran di mana-mana dengan 
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penuh sesak dan berjalan cepat menuju tempat 
hisab memenuhi seruan malaikat tersebut. 
Mereka laksana koloni-koloni belalang yang 
bertebaran. Ini seperti firman Allah SWT 
dalam ayat, 


“Pada hari itu manusia seperti laron yang 
beterbangan.” (al-Oaari'ah: 4) 


“Dengan patuh mereka segera datang 
kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata, 
Ini adalah hari yang sulit.” (al-Qamar: 8) 


Mereka bergegas dengan cepat menuju ke 
penyeru itu, yaitu Malaikat Israfil a.s., tanpa 
berlambat-lambat. Orang-orang kafir itu me- 
ngatakan ini adalah hari yang sangat sulit, 
berat dan sangat mencekam bagi orang-orang 
kafir. Akan tetapi tidak demikian halnya bagi 
orang-orang Mukmin. 

Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Maka itulah hari yang serba sulit, 
bagi orang-orang kafir tidak mudah.” (al- 
Muddatstsir: 9-10) 


Secara implisit, ini menunjukkan ada 
sebuah pengertian bahwa hari itu adalah hari 
yang mudah dan ringan bagi orang-orang 
Mukmin. 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Telah dekatnya waktu kedatangan hari 
Kiamat karena setiap sesuatu yang akan 
datang adalah dekat. Telah berlalunya 
puluhan abad sejak turunnya ayat ini 
dan ayat-ayat yang serupa tidak ada apa- 
apanya jika dilihat dari usia dunia yang 
diperkirakan lima miliar tahun. 

2. Kejadian terbelahnya rembulan pada 
masa Rasulullah saw. sebagai sebuah 
mukjizat beliau. Al-0urthubi menjelaskan 
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telah tertetapkan berdasarkan riwayat 
para perawi aahaad yang adil (kredibel) 
bahwa rembulan terbelah dan kejadian itu 
berlangsung di Mekah. Ini sesuai dengan 
zahir ayat. Namun, hal itu tidak mesti 
semua orang melihat dan menyaksikan. 
Itu adalah ayat malam (kejadian yang 
terjadi pada malam hari). Kejadian itu 
adalah karena doa Nabi Muhammad saw. 
kepada Allah SWT ketika orang-orang kafir 
menantang beliau untuk memperlihatkan 
suatu mukjizat." 

Ar-Razi menjelaskan, adapun para 
sejarahwan, mereka tidak menyinggung- 
nyinggung kejadian tersebut. Karena 
umumnya sejarah digunakan oleh seorang 
ahli perbintangan. Ketika kejadian tersebut 
terjadi, mereka mengatakan itu bagaikan 
fenomena gerhana rembulan dan mun- 
culnya sesuatu di angkasa dalam bentuk 
seperti setengah lingkaran bulan di suatu 
belahan bumi yang lain. Oleh karena itu, 
mereka tidak menyinggung kejadian ter- 
sebut dalam catatan sejarah mereka. 
Namun Al-Qur'an adalah dalil dan bukti ter- 
kuat yang menetapkan kejadian tersebut. 
Kemungkinan terjadinya kejadian tersebut 
adalah sesuatu yang sudah tidak diragukan 
lagi. Kejadian tersebut diinformasikan oleh 
orang yang jujur dan terpercaya, harus di- 
yakini bahwa itu adalah memang nyata, riil, 
dan benar-benar terjadi." 

Orang-orang yang mengatakan bahwa 
riwayat-riwayat yang menyebutkan ter- 
belahnya rembulan adalah riwayat-ri- 
wayat aahaad yang tidak mutawatir, 
berpandangan bahwa orang yang meng- 
ingkari hal tersebut adalah tidak menjadi 
kafir, karena riwayat-riwayat yang ada 
adalah tidak mutawatir, di tambah pula 


40 Tafsir Al-Gurthubi, 17/126. 
41 Tafsir Ar-Razi, 29/28. 
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bahwa ayat yang ada bukanlah sebuah 
nash. 

Ayat, “Dan jika mereka (orang-orang 
musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), 
mereka berpaling.” Menunjukkan bahwa 
orang-orang musyrik melihat dan me- 
nyaksikan kejadian terbelahnya rembulan. 
Abdullah bin Abbas ra. menjelaskan 
orang-orang musyrik bersama-sama me- 
nemui Rasulullah saw., lalu berkata, ke- 
pada beliau, “Jika kamu memang benar, 
coba belahlah rembulan menjadi dua, satu 
belahan berada di atas bukit Abu Oubais 
dan satu belahan lagi berada di atas 
Ow'aiga'an.” Lalu Rasulullah saw. berkata, 
kepada mereka, “Jika aku melakukannya, 
apakah kalian mau beriman?” Mereka 
menjawab, “Ya” Waktu itu bertepatan 
dengan bulan purnama. Lalu Rasulullah 
saw. pun memohon kepada Allah SWT 
agar memberi beliau apa yang dikatakan 
oleh orang-orang musyrik itu. Lalu bulan 
pun terbelah menjadi dua belahan, sedang 
Rasulullah saw.  memanggil-manggil 
orang-orang musyrik, “Hai fulan, hai fulan 
saksikanlah, saksikanlah.” 

Keterangan ini dikuatkan oleh hadits 
Abdullah bin Mas'ud r.a. di atas yang telah 
disebutkan pada pembahasan sebab dan 
latar belakang turunnya ayat. 
Orang-orang musyrik tidak menemukan 
cara dan jalan untuk mendustakan 
dan mengingkari mukjizat terbelahnya 
rembulan tersebut melainkan dengan 
menyebutnya sebagai sebuah sihir yang 
sangat kuat, atau rentetan sihir yang tidak 
henti-hentinya, atau sihir yang berlalu. 
Orang-orang musyrik benar-benar men- 
dustakan, mengingkari, dan tidak me- 
mercayai Nabi mereka. Mereka hanya 
mengikuti kesesatan-kesesatan, kemauan- 
kemauan mereka sendiri dan pandangan- 
pandangan mereka yang batil bahwa 
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terbelahnya rembulan hanyalah fenomena 
gerhana rembulan belaka. 

Allah SWT mengancam mereka dengan 
menegaskan bahwa setiap urusan pada 
akhirnya adalah pasti bersifat menetap 
dan terikat pada setiap orang yang me- 
lakukannya. Kebaikan bersifat menetap 
dan terikat pada para pelakunya di surga, 
dan kejelekan juga bersifat menetap dan 
terikat pada para pelakunya di neraka. 
Setiap urusan pasti berakhir pada 
suatu batas ujung bahwa urusan Nabi 
Muhammad saw. akan berujung pada 
suatu batas yang diketahui hakikat urusan 
tersebut. Demikian pula halnya dengan 
urusan mereka yang menetap dan ber- 
sikukuh di atas kebatilan dan kehinaan. 
Orang yang telah memberi peringatan 
sudah tidak bisa disalahkan lagi. Telah 
datang kepada orang-orang kafir berita- 
berita para umat terdahulu yang se- 
benarnya itu sudah cukup untuk me- 
nyadarkan dan mencegah mereka dari 
kekafiran seandainya mereka mau me- 
nerimanya. Rasulullah saw. juga telah 
menginformasikan kepada mereka ten- 
tang sudah semakin mendekatnya waktu 
Kiamat, membeberkan dalil dan bukti 
yang membuktikan kebenaran beliau, me- 
nasihati mereka dengan memaparkan hal 
dan keadaan para umat terdahulu serta 
kengerian-kengerian akhirat. 
Berita-berita yang terdapat dalam Al- 
Qur'an atau Al-Qur'an itu sendiri adalah 
suatu hikmah yang agung dan mencapai 
puncak tertinggi kesempurnaan dari 
segala aspeknya. 

Jika orang-orang kafir tetap mendusta- 
kan, tidak memercayai, mengingkari, me- 
nentang, membangkang, keras kepala, 
pongah, angkuh, dan tetap bersikukuh 
di atas kekafiran mereka, para pemberi 
peringatan atau peringatan-peringatan itu 





10. 


11. 
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tiada berguna bagi mereka. Berdasarkan 
hal ini, kata maa yang terdapat pada ayat, 
g Hd Kp adalah maa naafiyah. 

Bisa juga itu adalah maa istifhaa- 
miyyah yang mengandung maksud celaan, 
kecaman, dan cercaan. Dengan demikian 
maknanya adalah apa gunanya para pem- 
beri peringatan atau peringatan-peringatan 
itu bagi mereka, sedang mereka adalah 
orang-orang yang berpaling darinya? 

Kata an-Nuzur di sini bisa bermakna 
al-Indzaar (peringatan-peringatan) atau 
bentuk jamak dari nadziir (pemberi per- 
ingatan). 

Jika memang seperti itu adanya sikap 
orang-orang kafir, berpalinglah kamu 
wahai Muhammad dari mereka. Kamu 
tidak perlu lagi meladeni mereka dalam 
perbantahan dan perdebatan. Kamu tidak 
perlu bertanya tentang mereka dan hal 
ihwal mereka. Ingatlah hari saat sang 
penyeru, yaitu Malaikat Israfil a.s. me- 
nyeru kepada sesuatu yang sangat me- 
ngerikan dan seolah-olah diri mereka 
tidak memercayainya karena begitu 
dahsyat kengerian-kengeriannya, yaitu 
situasi hisab dan hari Kiamat. 

Pada hari Kiamat, orang-orang kafir ke- 
luar dari kuburan mereka dalam keadaan 
tertunduk lesu, berdatangan secara ber- 
gelombang banyak sekali penuh dengan 
hiruk pikuk. Mereka laksana koloni-koloni 
belalang yang bertebaran di setiap tempat. 
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Pada hari itu manusia seperti laron 
yang beterbangan.” (al-0aari'ah: 4) 


Al-Ourthubi mengatakan ayat 4 surah 
al-Gaari'ah dan ayat 7 surah al-Qamar 
adalah dua gambaran untuk dua waktu 
atau momen yang berbeda. 

Ayat 4 surah al-Gaari'ah menggam- 
barkan waktu keluar dari kubur. Mereka 
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keluar dari kubur dalam keadaan kaget 
diliputi kebingungan dan kekalutan tidak 
tentu arah dan tidak tahu ke mana arah 
tujuan yang harus mereka tuju, sehingga 
suasananya pun penuh dengan hiruk pikuk 
dan kacau balau. Ketika itu, mereka laksana 
serangga-serangga kecil yang beterbangan 
ke sana ke mari tidak tentu arah. 
Sedangkan ayat 7 surah al-Qamar 
menggambarkan keadaan mereka ketika 
mendengar sang penyeru, lalu mereka 
pun mulai berjalan menuju ke arah sang 
penyeru tersebut. Ketika itu, mereka 
adalah laksana belalang yang bertebaran 
karena belalang memiliki arah yang dituju. 
Mereka ketika itu, berjalan dengan 
cepat-cepat dan tergesa-gesa seraya me- 
ngatakan bahwa sesungguhnya hari Kia- 
mat adalah hari yang sangat berat dan 
sulit karena beratnya beban mereka alami. 


PEMAPARAN KEMBALI KISAH-KISAH PARA 
UMAT TERDAHULU YANG MENDUSTAKAN 
PARA RASUL SECARA LEBIH DETAIL 
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“Sebelum mereka, kaum Nuh juga telah 
mendustakan (rasul), maka mereka mendustakan 
hamba Kami (Nuh) dan mengatakan, Dia orang 
gila! Lalu diusirnya dengan ancaman. Maka dia 
(Nuh) mengadu kepada Tuhannya, Sesungguhnya 
aku telah dikalahkan, maka tolonglah (aku)! Kami 
bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) 
air yang tercurah, dan Kami jadikan bumi me- 
nyemburkan mata-mata air, maka bertemulah (air- 
air) itu sehingga (meluap menimbulkan) keadaan 
(bencana) yang telah ditetapkan. Dan Kami angkut 
dia (Nuh) ke atas (kapal) yang terbuat dari papan 
dan pasak, yang berlayar dengan pemeliharaan 
(pengawasan) Kami sebagai balasan bagi orang yang 
telah diingkari (kaumnya). Dan sungguh, kapal itu 
telah Kami jadikan sebagai tanda (pelajaran). Maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran? 
Maka betapa dahsyatnya adzab-Ku dan peringatan- 
Ku! Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Quran 
untuk peringatan, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?” (al-Qamar: 9-17) 


Olraa'aat 

gu dibaca: 

(G3) ini adalah bacaan Ibnu Amir. 

«s 

(s5 ini adalah bacaan Ibnu Katsir, Ibnu 
Dzakwan, Hamzah, dan al-Kisa'i. 

rap: 

(Say Ibnu Katsir dan Hamzah membacanya 
secara wagaf. 


Praab 

gui Up yang dimaksudkan dengan 
air di sini adalah jenis (common noun). 
Seandainya tidak seperti itu, tentu redaksi 
yang ada berbunyi, al-Maa'aani (dua air), yaitu 
air yang diturunkan dari langit dan air yang 
dipancarkan dari bumi. 

Kata maa'un aslinya adalah mawahun, 
karena bentuk jamak taksiirnya adalah 
amwaahun, sedangkan bentuk tashghiirnya 
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(diminutif) adalah muwaihun. Karena tashghiir 
dan jamak taksiir mengembalikan kata kepada 
bentuk asalnya. Lalu huruf wawunya diganti 
alif karena wawu tersebut hidup sementara 
huruf sebelumnya dibaca fat-hah, lalu huruf 
ha diganti hamzah sehingga menjadi maa'un. 

Gs kata jazaa'an dinashabkan oleh 
fiil yang diasumsikan keberadaannya yakni 
ughriguu intishaaran atau ughriguu 'igaaban. 

4s% » Jep kata muddakir asalnya adalah 
mudztakir mengikuti wazan, mufta'il dari akar 
kata adz-Dzikr. Lalu karena huruf dzal adalah 
huruf majhuurah, sementara huruf ta` adalah 
huruf mahmuusah, orang Arab mengganti 
huruf ta` dengan sebuah huruf yang serumpun 
makhrajnya dengan huruf ta' namun sifat- 
nya sama dengan huruf dzal, yaitu huruf 
majhuurah dan huruf tersebut adalah huruf 
dal sehingga menjadi mudzdakir. Lalu huruf 
dzal diidghamkan ke dalam huruf dal karena 
kemiripannya sehingga menjadi muddakir. 
Bisa juga huruf dal diidghamkan ke dalam 
huruf dzal sehingga menjadi mudzdzakir dan 
ini adalah salah satu versi bacaan. 

K3 HS SSP kata 43 bisa sebagai 
khabarnya HP jika memang kaana di sini 
adalah kaana naagishah. 

Kata nuzur bisa bermakna al-Indzaar 
(peringatan) atau bentuk jamak dari an- 
Nadziir (pemberi peringatan) seperti kata 
raghiif yang bentuk jamaknya adalah rughuf. 

Bisa juga kata 45:56) di sini berkedudukan 
sebagai haal, sedangkan 455) adalah kaana 
taammah yang tidak membutuhkan khabar, 
sedangkan kata haid menjadi faa'ilnya. 


Balaaghah 

Koi la a Sy Sp Di sini terdapat 
isti'aarah tamtsiiliyyah. Yaitu, curahan air 
hujan dari awan diserupakan dengan aliran 
sungai-sungai karenanya pintu-pintu langit 
terbuka. 
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$ 35 i a, Ini adalah ungkapan 
kinayah tentang bahtera yang terbuat dan 
tersusun dari papan kayu dan paku. 


Mufradaat Lughawlyyah 

$&:iSp Mendustakan, mengingkari dan 
tidak memercayai para rasul. 4445} sebelum 
kaummu Muhammad, Quraisy. $-» (59 kaum 
Nabi Nuh a.s.. Di sini, digunakan bentuk fi'il 
mu 'annats, kadzdzabat karena mempertim- 
bangkan aspek makna kata gaum bukan dari 
sisi redaksinya. 

gite Isisip maka mereka mendustakan 
hamba Kami, yaitu Nabi Nuh a.s.. Ini adalah 
kalimat uraian lebih lanjut setelah kalimat 
yang berbentuk global. 4-9 ditegur, di- 
larang, dan dicegah dari menyampaikan 
risalah, dengan berbagai bentuk gangguan 
seperti cacian, umpatan, cibiran, hujatan, dan 
yang lainnya. 

Kai Lia Sl 65 Gap lalu Nabi Nuh a.s. pun 
mengadu kepada Tuhannya, “Bahwasanya aku 
ini telah dikalahkan oleh kaumku. Maka dari 
itu, balaslah mereka.” Hal ini terjadi ketika Nabi 
Nuh a.s. sudah merasa putus asa dan tidak lagi 
melihat adanya harapan mereka mau beriman. 

Ada keterangan yang menyebutkan bahwa 
ada salah seorang dari mereka bertemu Nabi 
Nuh a.s., lalu orang itu mencekik Nabi Nuh 
a.s. hingga ia terjatuh pingsan tidak sadarkan 
diri. Lalu ketika sudah tersadar, ia pun ber- 
doa, “Ya Allah, ampunilah kaumku, karena se- 
sungguhnya mereka tidak tahu.” 

&-: yang tertumpah dengan deras 
sekali. di BA Usb dan Kami buat bumi 
seluruhnya seakan-akan berubah menjadi 
sumber-sumber mata air. Asalnya adalah 
berbunyi, fajjarnaa 'uyuunal ardhi (Kami 
memancarkan sumber-sumber mata air bumi). 
Lalu bentuk redaksinya diubah dengan tujuan 
untuk memberikan makna al-Mubaalaghah 
(intensifikasi). 
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bad Sp lalu air yang tertumpah ruah 
dari langit dan air yang menyemburat dari 
bumi pun bertemu. K3 Nae Je untuk suatu 
urusan atau hal yang telah ditetapkan pada 
waktu azali, yaitu kebinasaan mereka dengan 
cara tenggelam. 

gik dan Kami angkut Nuh a.s.. 
4A ut 65 Jp dan Kami angkut Nuh a.s. ke 
atas bahtera yang terbuat dari papan kayu 
dan paku. Maksudnya adalah bahwa bahtera 
tersebut sangat kuat dan kukuh. Kata dusur 
adalah bentuk jamak dari, disaar seperti kata 
kutub merupakan bentuk jamak dari kitaab.$ 
dus sp bahtera itu berlayar di bawah peng- 
lihatan, pengawasan, pemeliharaan, peng- 
awalan dan penjagaan Kami. $-':-$ mereka itu 
ditenggelamkan sebagai hukuman. His 5s A 
demi orang yang diingkari, yaitu Nabi Nuh a.s.. 
Maksudnya adalah mereka itu ditenggelamkan 
sebagai hukuman terhadap mereka yang telah 
ingkar dan kafir terhadap Nabi Nuh a.s.. 

Ada versi bacaan yang membaca dalam 
bentuk mabnii ma'luum, yakni kafara. Sehingga 
maknanya adalah sebagai balasan bagi orang- 
orang yang kafir. 

guss Mp dan sungguh Kami benar- 
benar membiarkan bahtera itu atau tindakan 
itu. $G'p untuk menjadi sebuah ayat, tanda, 
dan bukti bagi orang yang mau menjadikannya 
sebagai bahan perenungan dan pelajaran. 
SÉ Jep maka adakah kiranya orang 
yang mau mengambil pelajaran, nasihat, dan 
hikmah? 4 Ai 3 g S S3) betapa dahsyatnya 
adzab-Ku dan betapa kerasnya peringatan- 
peringatan-Ku kepada mereka tentang ada- 
nya adzab sebelum adzab itu datang. Ini 
adalah kalimat pertanyaan yang mengandung 
makna kedahsyatan, ancaman, dan sekaligus 
pengukuhan untuk membuat orang-orang 
mengakui bahwa terjadinya adzab Allah SWT 
yang menimpa orang-orang yang mendustakan 
Nabi Nuh memang sudah pada tempatnya. 
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gb dan sungguh Kami benar-benar 
telah memudahkan Al-Qur'an. $ £Wp sebagai 
bahan pelajaran, renungan, dan nasihat, gsi) 
maka adakah kiranya orang yang mengambil 
pelajaran dan nasihat-nasihatnya? 


Persesualan Ayat 

Setelah Allah SWT menyebutkan secara 
global berita-berita tentang umat-umat ter- 
dahulu yang mendustakan para rasulnya 
dengan tujuan supaya bisa menjadi teguran dan 
peringatan, Allah SWT kembali menyebutkan 
sebagian berita-berita tersebut secara lebih 
detail. Di sini, akan disebutkan empat kisah, 
yaitu kisah kaum Nuh a.s., bangsa Ad, bangsa 
Tsamud, dan kaum Luth a.s, dengan dua 
tujuan. Pertama, menjelaskan bahwa keadaan 
dan kondisi Rasulullah saw. tidak jauh berbeda 
dengan keadaan dan kondisi para rasul ter- 
dahulu dengan kaumnya. Kedua, sebagai an- 
caman dan intimidasi terhadap orang-orang 
musyrik dari penduduk Mekah dan yang lain- 
nya atas sikap mereka yang mendustakan dan 
tidak memercayai Rasul mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Sebelum mereka, kaum Nuh juga telah 
mendustakan (rasul), maka mereka mendusta- 
kan hamba Kami (Nuh) dan mengatakan, ‘Dia 
orang gila!” Lalu diusirnya dengan ancaman.” 
(al-Qamar: 9) 


Sebelum kaummu Muhammad, kaum 
Nabi Nuh a.s. telah mendustakannya. Mereka 
mendustakan dan tidak memercayai hamba 
Kami: Nuh a.s. Mereka menuduhnya gila, 
mereka menghardik, melarang, menghalang- 
halangi, mengintimidasi, meneror, dan 
mengancamnya agar jangan menyampaikan 
dakwah, dengan menggunakan berbagai 
macam bentuk gangguan, cacian, intimidasi, 
dan teror, seraya berkata, seperti yang tertera 
dalam firman Allah SWT, 
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“Mereka berkata, Wahai Nuh! Sungguh, jika 
engkau tidak (mau) berhenti, niscaya engkau 
termasuk orang yang dirajam (dilempari batu 


m” 


sampai mati).” (asy-Syw'araa': 116) 


Fungsi penyebutkan kalimat, “Maka 
mereka mendustakan hamba Kami (Nuh),” 
setelah kalimat, “Sebelum mereka, kaum Nuh 
juga telah mendustakan (rasul),” untuk men- 
jelaskan sesuatu yang umum, yaitu men- 
dustakan para rasul semuanya, lalu diikuti 
dengan penjelasan yang lebih khusus dan 
spesifik, yaitu mendustakan Nabi Nuh a.s.. 
Maksudnya adalah mereka mendustakan para 
rasul semuanya, maka dari itu mereka men- 
dustakan Nabi Nuh a.s.. 

Penggunaan kata hamba Kami adalah 
sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan 
kepada Nabi Nuh a.s., sekaligus untuk mem- 
berikan catatan bahwa Nabi Nuha.s.pada waktu 
itu telah mewujudkan dan merealisasikan 
maksud dan tujuan dari penciptaan manusia. 
Pada masa itu di muka bumi tidak ada yang 
menyembah Allah SWT selain Nabi Nuh a.s., 
mereka pun mendustakannya. 


“Maka dia (Nuh) mengadu kepada Tuhan- 
nya, ‘Sesungguhnya aku telah dikalahkan, maka 
tolonglah (aku).” (al-Qamar: 10) 


Lalu Nabi Nuh a.s. pun mengadu kepada 
Allah SWT seraya berdoa, “Sesungguhnya 
hamba adalah orang yang lemah dan tiada 
memiliki daya untuk melawan dan menghadapi 
orang-orang itu. Oleh karena itu, ya Allah 
tolong dan menangkanlah agama-Mu, balaslah 
mereka untuk hamba dengan hukuman dari 
sisi-Mu.” 

Nabi Nuh a.s. memohon pertolongan 
dan kemenangan atas mereka, setelah ia 
mengetahui secara pasti kedurhakaan, sikap 
keras kepala, pembangkangan, keangkuhan, 
dan kekukuhan mereka di atas kesesatan. 
Kemudian, Allah SWT pun memperkenankan 
doa Nabi Nuh a.s. itu seraya berfirman, 
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“Lalu Kami bukakan pintu-pintu langit 
dengan (menurunkan) air yang tercurah.” 
(al-Qamar: 11) 


Kami pun menumpahkan air yang me- 
limpah ruah lagi deras kepada mereka. Ayat 
ini sebagai ungkapan majaz tentang begitu 
banyaknya air yang tertumpah dari langit 
dengan begitu deras. Seperti perkataan hujan 
yang deras dan lebat, jarat mayaaziibus 
samaa'i wa futihat abwaabul gurab (talang- 
talang langit mengalir dan pintu-pintu lapisan 
air dibuka). 


“Dan Kami jadikan bumi menyemburkan 
mata-mata air, maka bertemulah (air-air) itu 
sehingga (meluap menimbulkan) keadaan (ben- 
cana) yang telah ditetapkan." (al-Qamar: 12) 


Kami jadikan bumi semuanya menjadi 
sumber mata air yang terpancar deras. Lalu, 
bertemulah air langit dan air bumi untuk suatu 
urusan yang telah ditetapkan atas mereka 
sejak azali karena apa yang telah diketahui 
oleh Allah SWT dari tingkah laku mereka. Ini 
adalah dalil yang menunjukkan hukuman dan 
pembalasan terhadap mereka. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan bagai- 
mana Nabi Nuh a.s. diselamatkan, 


“Dan Kami angkut dia (Nuh) ke atas 
(kapal) yang terbuat dari papan dan pasak.” 
(al-Qamar: 13) 


Kami angkut Nabi Nuh a.s. di atas bahtera 
yang terbuat dari papan-papan kayu dan paku. 
Kata bei =b berarti papan kayu. Sedangkn 
kata 4 A9 berarti paku yang digunakan untuk 
merekatkan papan-papan tersebut. Kalimat 
yang ringkas ini merupakan bagian dari 
bentuk kefasihan dan keindahan bahasa. 


42 Huruf ba' pada kata bi maa'in adalah huruf ba' yang 
berfungsi menunjukkan makna alat, seperti perkataan, 
fatahtu al-Baaba bil miftaahi (aku membuka pintu dengan 
kunci), yaftahu Allaahu laka bi khairin (semoga Allah swt. 
membukakan untukmu dengan kebaikan). 
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Di antara padanan ayat ini adalah 


“Maka Kami selamatkan Nuh dan orang- 
orang yang berada di kapal itu.” (al-'Ankabuut: 
15) 


“Yang berlayar dengan pemeliharaan 
(pengawasan) Kami sebagai balasan bagi 
orang yang telah diingkari (kaumnya).” (al- 
Qamar: 14) 


Bahtera itu berjalan dan berlayar di bawah 
pengawasan, pemeliharaan, pengawalan, dan 
penjagaan dari Kami, sebagai balasan terhadap 
mereka atas kekafiran mereka kepada Allah 
SWT sekaligus sebagai kemenangan untuk Nabi 
Nuh a.s.. Nabi Nuh a.s. adalah sebuah anugerah 
dari Allah SWT dan mendustakannya adalah 
sebuah sikap mengingkari nikmat tersebut, 
tidak mengakuinya, dan tidak mensyukurinya. 

Ini sebagai dalil yang menunjukkan 
bahwa melakukan usaha yang optimal untuk 
mewujudkan hasil adalah suatu hal yang 
menjadi keniscayaan. Hal itu membutuhkan 
pertolongan, perlindungan, dan penjagaan 
dari Allah SWT. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan Dia 
membiarkan bahtera itu tetap ada supaya 
bisa menjadi bahan pelajaran, nasihat, dan 
perenungan bagi orang-orang yang datang 
setelah mereka, 


“Dan sungguh, kapal itu telah Kami jadikan 
sebagai tanda (pelajaran). Maka adakah orang 
yang mau mengambil pelajaran?” (al-Qamar: 
15) 


Sungguh Kami benar-benar membiarkan 
bahteraitutetapada supayahal itu bisa menjadi 
nasihat, bahan pelajaran, dan perenungan bagi 
orang-orang yang mengambil pelajaran. Atau, 
sungguh Kami jadikan tindakan yang Kami 
perbuat terhadap mereka itu sebagai bahan 
pelajaran dan nasihat. Adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran dan nasihat dari ayat 
tersebut? 
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Qatadah menjelaskan Allah SWT mem- 
biarkan bahtera Nabi Nuh a.s. tetap ada 
hingga ditemukan dan diketahui oleh generasi 
pertama umat ini. 

Apa yang dikatakan oleh Qatadah ter- 
sebut ditanggapi oleh Ibnu Katsir seperti 
berikut, makna yang kuat adalah bahwa yang 
dimaksudkan di sini adalah jenis bahtera (bah- 
tera secara umum), bukan spesifik bahtera 
Nabi Nuh a.s.. Seperti firman Allah SWT,“ 

“Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi 
mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan 
mereka dalam kapal yang penuh muatan, dan 
Kami ciptakan (juga) untuk mereka (angkutan 
lain) seperti apa yang mereka kendarai?” 
(Yaasiin: 41-42) 

“Sesungguhnya ketika air naik (sampai 
ke gunung), Kami membawa (nenek moyang) 
kamu ke dalam kapal, agar Kami jadikan 
(peristiwa itu) sebagai peringatan bagi kamu 
dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau 
mendengar.” (al-Haaggah: 11-12) 


Oleh karena itu, di sini Allah SWT 
berfirman, “maka, adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?” 


“Maka betapa dahsyatnya adzab-Ku dan 
peringatan-Ku!” (al-Qamar: 16) 


Lihat dan perhatikanlah oleh kalian, bagai- 
mana adzab-Ku terhadap orang yang kafir ter- 
hadap-Ku, mendustakan rasul-rasul-Ku dan 
tiada mau mengambil pelajaran dari apa yang 
dibawa oleh para pemberi peringatan yang Aku 
utus. Lihatlah bagaimana Aku menolong dan 
memenangkan para rasul-Ku dan membalas 
musuh-musuh mereka. Dan lihatlah bagaimana 
peringatan-peringatan-Ku itu? 

Istifhaam atau pertanyaan dalam ayat 
ini adalah pertanyaan kecaman, cercaan, 
intimidasi, dan menciptakan nuansa rasa 


43 Tafsir Ibnu Katsir, 4/264. 
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takut. Di sini kata “adzaab disebutkan dalam 
bentuk tunggal, sementara kata an-Nuzur 
disebutkan dalam bentuk jamak, untuk meng- 
isyaratkan kepada sebuah pengertian bahwa 
rahmat Allah SWT mengalahkan murka-Nya. 
Pemberian peringatan adalah sebuah bentuk 
belas kasihan dan rahmat. 


“Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al- 
Qur'an untuk peringatan, maka adakah orang 
yang mau mengambil pelajaran?” (al-Qamar: 
17) 


Sungguh Kami benar-benar telah men- 
jadikan Al-Qur'an mudah untuk dihafal, me- 
mudahkan lafazhnya untuk diucapkan dan 
memudahkan maknanya untuk dipahami 
bagi orang yang menginginkannya. Itu semua 
supaya manusia bisa senantiasa ingat, sadar, 
mempelajari, dan mengambil pelajaran dari 
Al-Qur'an. Adakah orang yang mau mengambil 
nasihat dari nasihat-nasihat Al-Qur'an 
serta mengambil pelajaran dari pelajaran- 
pelajarannya? 

Yang lebih tepat lagi bahwa maksud ayat 
ini adalah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk 
pelajaran, perenungan, dan nasihat karena 
isinya yang penuh dengan nasihat-nasihat 
serta keterangan-keterangan yang sangat 
jelas, meyakinkan, mencukupi dengan lengkap 
dan komplet. 

Ayat ini mengandung anjuran dan 
dorongan untuk mempelajari Al-Qur'an, selalu 
membacanya dan bersegera untuk mem- 
pelajarinya, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 


“Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan 
kepadamu penuh berkah agar mereka 
menghayati ayat-ayatnya dan agar orang- 
orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.” 
(Shaad: 29) 


“Maka sungguh, telah Kami mudahkan (Al- 
Qur'an) itu dengan bahasamu (Muhammad), 
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agar dengan itu engkau dapat memberi kabar 
gembira kepada orang-orang yang bertakwa, 
dan agar engkau dapat memberi peringatan 
kepada kaum yang membangkang.” (Maryam: 
97) 


Abdullah bin Abbas r.a. mengatakan, 
“Seandainya bukan karena Allah SWT Yang 
telah memudahkan Al-Qur'an bagi lisan 
manusia, niscaya tidak ada seorang pun 
makhluk yang mampu membaca dan berbicara 
dengan firman Allah SWT: 

Hikmah di balik pengulang-ulangan 
ayat, “Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al- 
Qur'an,” adalah untuk selalu mengingatkan 
agar mau mengambil pelajaran nasihat, mem- 
pelajari, dan mengetahui bagaimana umat- 
umat terdahulu diadzab, supaya bisa memetik 
pelajaran dari keadaan dan nasib mereka. 

Begitu juga dengan pengulang-ulangan 
ayat, “Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” dalam surah ar- 
Rahmaan, dan penyebutan banyak sekali ayat 
atau tanda-tanda kekuasaan Allah SWT dalam 
surah al-Mursalaat, supaya semua itu benar- 
benar selalu tergambar dengan jelas dalam 
hati dan pikiran serta selalu diingat di setiap 
waktu dan kesempatan. 

Begitu juga dengan kisah-kisah dalam 
ayat ini, berapa banyak diulang-ulang pe- 
nyebutannya dalam Al-Qur'an dengan berbagai 
bentuk ungkapan yang beragam, terkadang 
disebutkan secara ringkas, detail dan panjang. 
Karena pengulang-ulangan dapat menjadikan 
apa yang diulang-ulang benar-benar ter- 
tancap kuat dalam jiwa dan mengingatkan 
kembali orang yang lupa agar tersadar bahwa 
setiap tempat dari Al-Qur'an yang disebutkan 
kembali mengandung suatu faedah lebih yang 
tidak ditemukan dan diketahui di tempat yang 
lain.“ 


44 Gharaa'ibul Gur'aan, karya an-Naisaburi, 27/52. 
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Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 


Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 


hal sebagai berikut. 


1. 


Nabi Nuh a.s. pada masa itu dan pada awal 
dakwahnya adalah satu-satunya manusia 
yang beribadah menyembah kepada Allah 
SWT dan kaumnya adalah umat pertama 
yang mendustakan para rasul. Oleh ka- 
rena itu, Allah SWT memberikan sebuah 
kehormatan dan pemuliaan kepada Nabi 
Nuh a.s. dengan kalimat, 464%} (hamba 
Kami). menggandeng kata “abd (hamba) 
kepada Allah SWT adalah sebuah bentuk 
pemuliaan dan penghormatan dari-Nya. 
Pemilihan kata “abd di sini lebih kuat 
dalam menunjukkan kebenaran Nabi Nuh 
a.s. dan buruknya sikap mereka yang men- 
dustakan daripada jika menggunakan kata 
rasuulanaa (rasul Kami). 

Mereka menyebut Nabi Nuh a.s. sebagai 
orang majnun (orang yang gila) karena 
mereka melihat Nabi Nuh a.s. menda- 
tangkan ayat-ayat untuk membuktikan 
kebenarannya, yang mereka tidak akan 
mampu menandinginya dan tidak akan 
mampu mendatangkan hal serupa. 

Allah SWT menginformasikan Nabi 
Nuh a.s. dengan kalimat, “Lalu diusirnya 
dengan ancaman.” yang menunjukkan 
bahwa mereka berupaya sekuat tenaga 
mencegah dan menghalang-halangi Nabi 
Nuh a.s. dari menyampaikan dakwahnya, 
dengan mencaci-maki, mencibir, menginti- 
midasi, meneror, dan mengancamnya de- 
ngan pembunuhan pada dirinya. Atau bisa 
juga kalimat ini adalah menceritakan per- 
kataan mereka, yakni mereka berkata, “Nuh 
adalah orang majnun yang diganggu oleh 
jin” Ar-Razi menjelaskan bahwa versi tafsir 
yang pertama adalah yang lebih shahih. 
Tatkala mereka berupaya mencegah dan 
menghalang-halangi Nabi Nuh a.s. me- 
nyampaikan dakwah sehingga kesulitan 
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untuk melakukan dakwah kepada me- 
reka, ia pun mengadu dan berdoa kepada 
Tuhannya, “Sesungguhnya aku telah di- 
kalahkan, maka tolonglah (aku). Yakni, 
mereka telah mengalahkanku dengan sikap 
pembangkangan mereka, maka tolonglah 
hamba dan menangkanlah hamba. 


Allah SWT pun memperkenankan doa Nabi 
Nuh a.s. dan menginstruksikan kepadanya 
supaya membuat bahtera. Kemudian, 
Allah SWT pun menenggelamkan mereka 
dengan banjir maha dahsyat yang ter- 
bentuk dari kombinasi antara air hujan 
yang sangat lebat dan ditumpahkan 
dari awan dengan air yang memancar 
dari dalam bumi. Kedua air itu pun 
bertemu, yaitu air dari langit dan air dari 
dalam bumi, untuk suatu hal yang telah 
ditetapkan dan diputuskan oleh Allah SWT 
sejak azali karena Allah SWT mengetahui 
sikap mereka yang mendustakan. 

Allah SWT pun menyelamatkan Nabi Nuh 
a.s. beserta orang-orang yang beriman 
bersamanya dengan mengangkut mereka 
di atas bahtera yang dibuat dari papan ` 
kayu dan direkatkan dengan paku, di 
bawah pengawasan, pengawalan, dan 
penjagaan Allah SWT. 

Allah SWT menjadikan semua itu 

sebagai ganjaran dan pahala bagi Nabi 
Nuh a.s. atas kesabaran dan ketabahannya 
menghadapi berbagai bentuk gangguan 
kaumnya yang ingkar dan kafir kepada 
risalahnya, sekaligus sebagai hukuman 
terhadap orang-orang kafir atas kekafiran 
mereka terhadap Allah SWT. 
Allah SWT menjadikan tindakan itu atau 
bahtera tersebut sebagai bahan pelajaran 
dan perenungan. Adakah orang yang meng- 
ambil pelajaran, perenungan, dan takut? 

Qatadah menjelaskan bahwa Allah 
SWT membiarkan bahtera itu tetap awet 
dan terdapat di Baqirda agar bisa men- 
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jadi pelajaran, ayat, dan bukti, sehingga 
bisa dilihat oleh generasi pertama umat 
ini. Berapa banyak bahtera yang dibuat 


setelah bahtera Nabi Nuh a.s., 
semuanya rusak dan musnah. 

7. Kisah Nabi Nuh a.s. dengan kaumnya ini di- 
kisahkan oleh Allah SWT dengan dua hal. 

Pertama, lihat dan perhatikanlah 
bagaimana adzab dan peringatan ter- 
sebut? Ini sebagai peringatan bagi semua 
manusia. 

Kedua, sungguh, Allah SWT benar- 
benar telah memudahkan Al-Qur'an untuk 
dijadikan pelajaran dan nasihat, atau 
untuk diingat dan dihafal, serta membuat 
orang yang ingin menghafalnya diberi 
kemudahan untuk menghafalnya. 

Sa'id bin Jubair berkata, “Di antara 
kitab-kitab Allah SWT, tidak ada yang 
dibaca dengan cara dihafal seluruhnya 
kecuali hanya Al-Qur'an.” 


namun 


Ini menunjukkan bahwa Allah SWT mem- 
berikan fasilitas dan kemudahan kepada umat 
ini untuk menghafal dan menjaga kitab-Nya 
supaya mereka mempelajari, merenungi, dan 
memahami isinya. Adakah pembaca yang mau 
membacanya? Adakah orang yang mengambil 
pelajaran dan nasihat darinya? 

Ayat ini disebutkan secara berulang-ulang 
dalam surah ini supaya benar-benar diperhati- 
kan dan dipahami betul-betul, sebagaimana 
yang sudah pernah disinggung di atas. 


KISAH BANGSA 'AD KAUM NABI HUD A.S. 


Surah al-Qamar Ayat 18 - 22 


33 a s6 » Bra 
e ma A Ae 3 
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SEK K0 E EE 
Punai, 


“Kaum Ad pun telah mendustakan. Maka 
betapa dahsyatnya adzab-Ku dan peringatan-Ku! 
Sesungguhnya Kami telah mengembuskan angin 
yang sangat kencang kepada mereka pada hari 
nahas yang terus-menerus. yang membuat manusia 
bergelimpangan, mereka bagaikan pohon-pohon 
kurma yang tumbang dengan akar-akarnya. Maka 
betapa dahsyatnya adzab-Ku dan peringatan-Ku! 
Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Quran 
untuk peringatan, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?” (al-Qamar: 19-22) 


Praab 

im tp kata 422} asalnya adalah 
shirrar. Lalu karena ada tiga huruf ra 
berkumpul, orang Arab mengganti ra' yang 
kedua dengan huruf shad, sehingga menjadi, 
sharshar. Seperti kata ragraga asalnya adalah 
raggaga, lalu karena di sini ada tiga huruf gaf 
berkumpul, huruf qaf yang kedua diganti ra', 
untuk menghindari beratnya pengucapan. 

Karin J= ip di sini kata Kei yang 
menjadi sifat untuk kata Kp disebutkan 
dalam bentuk mudzakkar, karena kata KP 
memang bisa diposisikan sebagai mudzakkar 
dan mu'annats. Dari itu, dalam ayat lain, yaitu 
ayat 7 surah al-Haaggah, 4x J> isip kata ini 
diposisikan sebagai mu 'annats, sehingga kata 
yang menjadi sifatnya berbentuk mu 'annats 
juga. Kaidahnya adalah setiap kata dari isim 
jins (common noun) antara bentuk tunggal dan 
jamaknya dibedakan dengan ta' marbuuthah, 
seperti nakhl, syajar dan sidr boleh diposisikan 
sebagai mudzakkar dan mu 'annats. 


Balaaghah 

Gaia JA Fe Hp di sini terdapat tasybiih 
mursal mujmal yang wajhusy syabahnya (titik 
persamaannya) tidak disebutkan. 
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Mufradaat Lughawlyyah 


gu Lisy bangsa 'Ad mendustakan nabi 
mereka, yaitu Nabi Hud a.s, mereka pun 
mengintimidasi, meneror, dan menyiksa- 
nya. 4 55 g S Sp maka lihat dan per- 
hatikanlah bagaimana adzab-Ku dan bagai- 
mana sebelum adzab-Ku turun, Aku telah 
memperingatkan mereka tentang adzab ter- 
sebut. Atau, bagaimana Aku jadikan adzab 
yang Aku timpakan kepada mereka itu sebagai 
peringatan bagi orang-orang yang datang 
setelah mereka. 

41722 &,p angin yang bergemuruh sangat 
keras, kencang, dan sangat dingin. gu~ +% sb 
hari yang sial dan penuh dengan kemalangan. 
4-49 yang kesialan dan kemalangannya ber- 
sifat kontinu hingga membinasakan mereka. 
g gp yang mencabut orang-orang dari 
tempat mereka, lalu menghempaskan dan 
membanting mereka hingga jatuh. ju Peta 
hi pia J“ seakan-akan mereka laksana pangkal 
batang pohon kurma yang tercabut dari lubang 
tempat ia tertancap. Mereka diserupakan 
dengan pohon kurma karena mereka memiliki 
postur tubuh yang tinggi. Kata al-Munqa'ir 
berarti yang tercerabut dari pangkal akarnya. 

Hi Pa 5s Sp kalimat ini diulang lagi 
dengan tujuan untuk memunculkan nuansa 
pencekaman. Atau kalimat ini disebutkan 
sebanyak dua kali dalam kisah bangsa Ad di 
sini, karena kalimat yang disebutkan pertama 
adalah bertujuan untuk menarik perhatian dan 
konsentrasi supaya memerhatikan penjelasan 
yang disampaikan. Ini seperti seorang guru 
yang ingin menjelaskan suatu tema per- 
masalahan yang sedang dibahas kepada 
seorang murid yang belum tahu, kemudian 
guru berkata kepadanya, “Bagaimanakah 
masalah yang dijabarkan oleh pakar ini?” 
dengan tujuan supaya murid memerhatikan 
betul jawaban dan penjelasan yang akan di- 
sampaikan oleh guru tersebut. Sedangkan 
kalimat yang kedua adalah mengandung 
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maksud kecaman, cercaan, intimidasi, dan 
ancaman. 

Adapun dalam kisah bangsa Tsamud, 
kalimat tersebut hanya disebutkan sekali 
dan tujuannya adalah sama seperti maksud 
dan tujuan kalimat yang disebutkan pertama 
pada kisah bangsa 'Ad, yaitu untuk menarik 
perhatian supaya memerhatikan apa yang 
disampaikan. Hal ini bermaksud untuk al- 
Ikhtishaar (peringkasan kata-kata). 

Sedangkan dalam kisah Nabi Nuh a.s, 
kalimat ini hanya disebutkan sekali dan 
tujuannya adalah sama seperti maksud dan 
tujuan dari kalimat yang disebutkan kedua 
kalinya pada kisah bangsa Ad di atas, yaitu 
sebagai kecaman, cercaan, intimidasi, dan 
ancaman, dan ini dimaksudkan untuk al- 
Ikhtishaar (meringkas kata-kata). 

Mungkin juga, kalimat ini disebutkan 
sebanyak dua kali dalam kisah bangsa “Ad, 
karena sikap angkuh dan kedurhakaan me- 
reka yang sangat keterlaluan. Juga karena ke- 
sombongan dan kepongahan mereka yang 
sangat keterlaluan yang ditunjukkan oleh 
perkataan mereka seperti tertulis dalam ayat | 
15 surah Fushshilat, “Siapakah yang lebih 
hebat kekuatannya dari kami?" 

gsi s Ja su Sha GA A, kata 4) 
maknanya adalah mutta'izh yaitu orang yang 
mengambil pelajaran dan nasihat. Makna 
ayat ini sebagaimana yang sudah pernah 
disebutkan di atas adalah sungguh Kami 
benar-benar telah memudahkan Al-Qur'an 
untuk menjadi bahan pelajaran, perenungan, 
dan nasihat karena isinya yang penuh dengan 
nasihat-nasihat serta keterangan-keterangan 
yang sangat jelas, meyakinkan, mencukupi, 
lengkap, dan komplet. Ada yang mengatakan, 
maksudnya adalah dimudahkan untuk dihafal. 
Namun versi tafsir yang pertama adalah yang 
lebih sesuai dan relevan dengan konteks yang 
ada. Meskipun memang ada keterangan yang 
menyebutkan bahwa tiada suatu apa pun dari 
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kitab-kitab Allah SWT yang dihafal secara 
penuh kecuali hanya Al-Qur'an saja. 


Persesualan Ayat 

Setelah menyebutkan sikap kaum Nabi Nuh 
a.s. yang mendustakan, dan kisah inilah yang 
pertama disebutkan karena sikap mereka yang 
mendustakan adalah yang paling keterlaluan, 
hal ini terlihat dari sikap mereka yang tetap 
kukuh dalam mendustakan, padahal Nabi Nuh 
a.s. telah berdakwah kepada mereka dalam 
kurun waktu yang sangat panjang, mendekati 
seribu tahun. Selanjutnya, di sini Allah SWT 
melanjutkannya dengan kisah kaum Nabi 
Hud a.s., bangsa Ad. Hal ini bertujuan untuk 
mempertegas nasihat, pelajaran, dan teguran 
yang ada. Juga sekaligus untuk menyatakan 
kepada orang-orang musyrik Mekah yang 
mendustakan dan orang-orang seperti mereka 
bahwa kesudahan dan nasib akhir orang-orang 
yang mendustakan adalah kebinasaan dan 
kehancuran, tanpa pandang bulu dan tanpa 
ada perbedaan di antara kaum-kaum yang ada. 

Di sini kenapa disebutkan bangsa ‘Ad 
bukan kaum Nabi Hud a.s. seperti dalam 
kisah sebelumnya yang menggunakan kata 
kaum Nabi Nuh a.s.? Pendefinisian sesuatu 
dengan menggunakan isim makrifat berupa 
isim “alam (proper name) adalah lebih utama 
dan lebih kuat daripada pendefinisian dengan 
menggunakan isim makrifat berupa peng- 
idhaafahan kepada isim 'alam. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Kaum Ad pun telah mendustakan. Maka 
betapa dahsyatnya adzab-Ku dan peringatan- 
Ku!” (al-Qamar: 18) 


Sebagaimana perbuatan kaum Nabi Nuh 
a.s. dalam mendustakan rasul mereka, bangsa 
Ad kaumnya Nabi Hud a.s. juga melakukan 
perbuatan yang sama, yaitu mendustakan 
rasul mereka. Lihat, perhatikan, dan dengarlah 
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baik-baik wahai kamu sekalian kaum kafir 
Ouraisy dan yang lainnya, bagaimana adzab- 
Ku terhadap mereka dan peringatan-Ku 
kepada mereka. 

Kalimat, Maka betapa dahsyatnya adzab- 
Ku dan peringatan-Ku! di sini adalah untuk 
menarik perhatian supaya memerhatikan 
dan mendengarkan baik-baik apa yang akan 
disebutkan. 


“Sesungguhnya Kami telah mengembuskan 
angin yang sangat kencang kepada mereka 
pada hari nahas yang terus-menerus.” * (al- 
Oamar: 19) 


Sesungguhnya Kami mengirimkan mereka 
angin yang sangat dingin, sangat kencang, dan 
bergemuruh dahsyat pada hari kemalangan 
mereka. Kemalangannya terus berlangsung 
hingga membinasakan dan meluluhlantakkan 
mereka. Di dalamnya, adzab mereka di dunia 
tersambung dengan adzab akhirat. 

Adapun hari itu adalah sebagai sebuah 
hari. Tidak boleh disebut dan disifati dengan 
hari nahas atau hari sial (hari yang membawa 
kesialan) karena semua hari dan malam adalah 
sama. Menjadikan suatu angka dan bilangan 
tertentu seperti angka tiga belas, misalnya, 
sebagai angka sial atau angka pembawa 
kesialan adalah tidak benar dan tidak boleh 
secara syari at dan agama. 

Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Maka Kami tiupkan angin yang sangat 
bergemuruh kepada mereka dalam beberapa 
hari yang nahas.” (Fushshilat: 16) 


“Allah menimpakan angin itu kepada 
mereka selama tujuh malam delapan hari 
terus-menerus.” (al-Haaggah: 7) 


45 Ini adalah kalimat isti'naafiyyah (permulaan kalimat baru) 
untuk menjelaskan lebih lanjut apa yang telah disebutkan 
sebelumnya secara global pada kalimat, “fa kaifa kaana 
'adzaabii wa nuzur. 
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“Yang membuat manusia bergelimpangan, 
mereka bagaikan pohon-pohon kurma yang tum- 
bang dengan akar-akarnya.” (al-Qamar: 20) 


Sesungguhnya angin yang sangat dingin, 
kencang, dan bergemuruh dahsyat itu men- 
cabut mereka dari bumi seperti tercabutnya 
pohon kurma dari pangkalnya. Mujahid men- 
jelaskan, angin tersebut mencabut mereka dari 
tanah, lalu menghempaskan dan membanting 
mereka dengan kepala di bawah hingga leher 
mereka remuk dan kepala mereka terpisah 
dari jasad mereka. Maknanya adalah mereka 
jatuh terhempas bergelimpangan di tanah dan 
mati. Mereka adalah bangsa yang memiliki 
postur tubuh tinggi dan besar sehingga mereka 
menjadi mayat-mayat yang bergelimpangan 
dengan sosok yang tinggi dan besar. Mereka 
laksana batang pohon kurma yang tumbang 
tanpa bagian ujung atasnya. Kata 4 42) berarti 
yang tercerabut dari pangkalnya. Kondisi 
mereka yang memiliki postur tubuh tinggi dan 
besar dihempaskan oleh angin tersebut hingga 
jatuh bergelimpangan diserupakan dengan 
batang pohon kurma yang tumbang dengan 
bagian ujung atasnya terpenggal dan terpisah 
dari batangnya. 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa efek 
angin tersebut mengakibatkan kepala mereka 
terpisah dari jasadnya sehingga mereka men- 
jadi jasad-jasad tanpa kepala. Ayat ini juga 
mengisyaratkan bahwa pada saat itu, mereka 
berupaya melawan arus angin tersebut agar 
tidak terhempas dan terbang terbawa angin. 
Sebagaimana pula, ayat ini mengisyaratkan 
jasad-jasad mereka menjadi kering oleh angin 
yang menghempaskan mereka dan angin yang 
sangat dingin, sehingga menjadikan mereka 
seakan-akan seperti kayu kering. 

Kemudian, Allah SWT kembali menye- 
butkan kalimat yang memunculkan nuansa 
betapa sangat mengerikan dan menakutkan 
adzab yang ada, 
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“Maka betapa dahsyatnya adzab-Ku dan 
peringatan-Ku!” (al-Qamar: 21) 


Lihat dan perhatikanlah baik-baik bagai- 
mana balasan, hukuman dan peringatan-Ku. 
Kemudian, Allah SWT kembali menegaskan 
mudahnya untuk mengetahui semua itu 
dengan Al-Qur'an, 


“Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al- 
Qur'an untuk peringatan, maka adakah orang 
yang mau mengambil pelajaran?” (al-Qamar: 
22) 


Sungguh Kami benar-benar telah me- 
mudahkan Al-Qur'an sebagai fasilitas untuk 
mendapatkan pelajaran dan nasihat karena 
apa yang Kami paparkan di dalamnya berupa 
nasihat-nasihat yang lengkap, jelas, dan me- 
yakinkan, serta janji dan ancaman yang Kami 
jelaskan di dalamnya. Adakah orang yang 
mengambil nasihat dan pelajaran? 

Ada versi tafsir yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah sungguh Kami benar- 
benar telah menjadikan Al-Qur'an mudah 
untuk diingat dan dihafal, serta memudahkan 
untuk menghafalnya bagi orang yang ingin 
menghafalnya. Adakah orang yang ingin meng- 
hafalnya supaya ia dibantu dan dimudahkan 
untuk menghafalnya? 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Bangsa Ad, yaitu kaum Nabi Hud a.s. 
mendustakan rasul mereka: Nabi Hud 
a.s, maka mereka pun berhak, layak, dan 
pantas mendapatkan hukuman. Oleh ka- 
rena itu, Allah SWT langsung mengiringi- 
nya dengan kalimat yang memunculkan 
suasana penakutkan, pencekaman, dan 
kengerian, “Maka betapa dahsyatnya 
adzab-Ku dan peringatan-Ku!” 


46 Al-Kasysyaaf, 3/184. 
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Dalam surah ini, kata 4 pe. pada 
enam tempat disebutkan dengan huruf 
ya'nya dibuang dalam semua mushhaf. 
Sementara imam Ya'qub membaca kata 
ini dengan menyertakan huruf ya', wa 
nuzurii baik ketika waqaf maupun washal. 
Sementara imam Warsy membaca dengan 
menyertakan huruf ya' ketika washal saja. 

2. Hukuman dan adzab mereka adalah berupa 
angin badai yang sangat dingin, kencang dan 
bergemuruh dahsyat, pada hari yang nahas, 
sial, dan malang bagi mereka. Abdullah bin 
Abbas r.a. mengatakan kejadiannya adalah 
pada hari Rabu terakhir dari bulan yang 
ada. Mereka semua binasa, baik anak-anak 
maupun orang dewasa. 

Maksudnya adalah bahwa itu adalah 
hari yang nahas, kesialan, dan kemalangan 
bagi orang-orang yang durhaka dan berbuat 
kerusakan, sebagaimana hari-hari nahas 
yang disebutkan dalam Al-Qur'an adalah 
kenahasan, kesialan, dan kemalangan bagi 
orang-orang kafir dari bangsa 'Ad, bukan 
bagi nabi mereka dan orang-orang yang 
beriman kepadanya di antara mereka. 

3. Allah SWT menggambarkan bahwa angin 
badai tersebut mencebut dan menerbang- 
kan mereka dari tempat-tempat mereka. 
Ada keterangan yang menyebutkan angin 
badai tersebut mencabut mereka seperti 
tercabutnya batang pohon kurma dari 
pangkalnya. Mujahid sebagaimana yang 
sudah pernah disebutkan mengatakan, 
angin badai tersebut mencabut dan me- 
nerbangkan tubuh-tubuh mereka, lalu 
menghempaskan dan membantingnya 
kembali dengan posisi kepala lebih dulu, 
sehingga leher mereka pun remuk dan 
'kepala mereka terpisah dari jasadnya. 

tersebut mencabut 

orang-orang tersebut hingga menjadikan 
mereka seakan-akan laksana pangkal 


Angin badai 
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batang pohon kurma yang tercerabut 
dan tumbang dari pangkalnya. Kata al- 
A'jaaz adalah bentuk jamak dari, Ajuz 
yang berarti bagian belakang. Bangsa Ad 
disebut sebagai bangsa yang memiliki 
postur tubuh tinggi. Mereka diserupakan 
dengan pohon kurma yang tumbang. 

4. Akibatnya, nasib akhir dan kesudahan 
bangsa 'Ad adalah sangat jelek dan 
buruk yang bersifat massal dan merata. 
Hal itu menuntut untuk dipikirkan dan 
direnungkan bagaimana adzab dan per- 
ingatan-peringatan Allah SWT. Sedang- 
kan cara dan jalan untuk memahami dan 
mengetahui hal itu adalah mudah karena 
Al-Qur'an dengan segenap nasihat, ibrah, 
dan pelajaran-pelajaran yang terkandung 
didalamnya adalah mudah untuk dijadikan 
sebagai bahan pelajaran, perenungan, dan 
nasihat. Adakah orang yang mengambil 
nasihat dan pelajaran? 


3- 
KISAH BANGSA TSAMUD; KAUM NABI | 
SALEH A.S. 

Surah al-Qamar Ayat 23 - 32 
Lal y La Ta 
E Cb E APE ES 
Ka AAN RA pa 25 UU 
Manan masa : 
SE 
Ra iS x ic MA 3 
a H5 SES ig 


leo Ayana 
Pan e ea 
OK 





ye Sa de 
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“Kaum Tsamud pun telah mendustakan 
peringatan itu. Maka mereka berkata, ‘Bagaimana 
kita akan mengikuti seorang manusia (biasa) di 
antara kita? Sungguh, kalau begitu kita benar-benar 
telah sesat dan gila. Apakah wahyu itu diturunkan 
kepadanya di antara kita? Pastilah dia (Saleh) 
seorang yang sangat pendusta (dan) sombong: Kelak 
mereka akan mengetahui siapa yang sebenarnya 
sangat pendusta (dan) sombong itu. Sesungguhnya 
Kami akan mengirimkan unta betina sebagai 
cobaan bagi mereka, maka tunggulah mereka 
dan bersabarlah (Saleh). Dan beritahukanlah 
kepada mereka bahwa air itu dibagi di antara 
mereka (dengan unta betina itu): setiap orang 
berhak mendapat giliran minum. Maka mereka 
memanggil kawannya, lalu dia menangkap (unta 
itu) dan memotongnya. Maka betapa dahsyatnya 
adzab-Ku dan peringatan-Ku! Kami kirimkan atas 
mereka satu suara yang keras mengguntur, maka 
jadilah mereka seperti batang-batang kering yang 
lapuk. Dan sungguh; telah Kami mudahkan Al- 
Ouran untuk peringatan, maka adakah orang yang 
mau mengambil pelajaran?” (al-Qamar: 23-32) 


Olraa'aat 
goy: 
Ibnu Amir dan Hamzah membaca (2,455). 


Praab 

gus ig C v4 kata ifp dibaca 
nashab sebagai maf'uul bihi untuk fi'il yang 
diasumsikan keberadaannya, keberadaannya 
ditunjukkan oleh fi'il 4x59 yakni a nattabi'u 
basyaran minnaa waahidan. 

KS aU dy Cip kata Gp adakalanya 
sebagai maf'uul li ajlihi, atau sebagai maf'uul 
muthlag. Head kata ini asalnya adalah 
ishtabir mengikuti wazan, ifta'il dari akar kata 
ash-Shabr. Hanya saja, orang Arab mengganti 
huruf tanya dengan huruf yang memiliki 
sifat yang sama dengan huruf shad, yaitu sifat 
al-Ithbaag, dan huruf itu adalah huruf tha', 
sehingga menjadi, ishthabir. 
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Kami HS WŚ% kata gsp berke- 
dudukan nashab, karena menjadi khabarnya 
kaana. Kata 4 Jap dengan huruf zha' 
dibaca kasrah dan ini adalah versi giraa'aat 
yang masyhur, artinya adalah orang yang 
memiliki kandang. Ada versi giraa'aat yang 
membaca dengan huruf zha' dibaca fat-hah, 
al-Muhtazhar yang berarti kandang. 


Balaaghah 

KE SIS yA Kp kata ois% dan $'sfp adalah 
bentuk shiighat mubaalaghah mengikuti 
wazan, fa”aal dan fa'il. Artinya adalah sangat 
dusta dan sangat sombong. 

BAD pang JG Ini adalah tasybiih 
mursal mujmal. 


Mufradaat Lughawilyyah 

Kiu 3,5 dip bangsa Tsamud men- 
dustakan para rasul, atau peringatan-pe- 
ringatan, teguran, dan nasihat-nasihat. Kata 
nuzur adalah bentuk jamak dari, nadziir yang 
bermakna, mundzir (pemberi peringatan). Atau 
kata ini bermakna al-Indzaar (peringatan), 
karena mereka mendustakan, menolak, dan 
tidak memercayai peringatan-peringatan nabi 
mereka; Saleh a.s.. Mendustakan Nabi Saleh 
a.s. berarti sama artinya dengan mendustakan 
semua rasul karena semua rasul membawa 
prinsip dan pokok agama yang sama. 

di a apakah kami harus mengikuti 
seorang manusia biasa dari jenis kami atau 
dari kalangan kami, yang ia tidak memiliki 
kelebihan apa-apa atas kami? ú=} yang ia 
adalah seorang diri tanpa memiliki pengikut 
dan massa. Istifhaam atau pertanyaan di 
sini adalah pertanyaan yang mengandung 
makna an-Nafy (negatif, penafian). Jadi, 
maksud perkataan mereka adalah bagaimana 
kami mengikutinya, sementara kami adalah 
golongan yang besar, sedang ia hanyalah 
salah seorang biasa dari kami, bukan seorang 
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penguasa dan bukan pula seorang raja? Yakni, 
kami tidak akan mau mengikutinya. 

K5 Hd ú} Cp sesungguhnya jika kami 
mengikutinya, sungguh berarti kami berada 
dalam kekeliruan dan jauh dari kebenaran, $ 
4#; dan berada dalam kondisi tidak waras. 
Di antara contoh penggunaan kata ini adalah 
naagatun mas'uuratun “unta gila.” 

KE» dc Sh ifp apakah wahyu itu 
diberikan kepadanya, sementara di antara 
kami ada orang yang lebih berhak untuk itu 
daripada dirinya? Kis * J2 sebenarnya ia 
adalah orang yang sangat dusta, pembual, dan 
pembohong besar yang dalam pengakuannya, 
ja adalah orang yang diberi wahyu, 4i 
lagi sombong yang kesombongannya itu 
mendorong dirinya ingin menjadi orang yang 
lebih tinggi dari kami dengan mengklaim 
sebagai orang yang diberi wahyu. 

411; 5x} kelak pada saat turunnya adzab 
kepada mereka, atau pada hari Kiamat, mereka 
akan mengetahui, PA Lisi 4 siapakah 
sebenarnya orang yang sangat dusta, pembual, 
pembohong besar, dan sombong, apakah Saleh 
a.s. ataukah mereka. Siapakah sebenarnya yang 
kesombongannya mendorong dirinya untuk 
bersikap angkuh dan tidak sudi menerima 
yang hag dan lebih memilih yang batil. 

da Jaga ú sesungguhnya Kami akan 
mengeluarkan “dan mengirimkan seekor 
unta betina. ga isp sebagai cobaan untuk 
menguji mereka. 536} maka tunggu dan 
lihatlah wahai Saleh apa yang akan mereka 
perbuat. Kep dan bersabarlah kamu dalam 
menghadapi gangguan mereka. 

gma 159 dibagi antara mereka dengan 
unta betina tersebut secara bergiliran, sehari 
untuk mereka dan sehari untuk unta betina. 
KAA Ha 3 p setiap jatah giliran minum di- 
hadiri oleh pihak yang punya giliran. $4-w-p 
kawan mereka, yaitu Oidar bin Salif, Uhaimir 
yakni orang yang berkulit kemerahan dari 
kaum Tsamud. ara, lalu ia pun bersikap 
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berani tanpa pikir panjang untuk membunuh 
unta itu tanpa memedulikan apa yang ia 
perbuat. Kata at-Ta'aathii berarti melakukan 
sesuatu dengan memaksakan diri. 4,725) lalu 
ja pun menghantam kaki-kaki unta betina itu 
dengan pedang dan membunuhnya, sebagai 
realisasi keinginan mereka. 

Kis dis IE Sp lihat dan perhatikanlah 
bagaimana adzab-Ku, dan peringatan-Ku 
kepada mereka tentang ancaman adzab 
sebelum datangnya adzab itu. Maksudnya 
adalah bahwa adzab tersebut memang sudah 
pantas dan pada tempatnya. Haa uas UI 
gisi ix sesungguhnya Kami menimpakan 
kepada mereka sebuah suara mengguntur yang 
teramatkeras, yaitu suara teriakan dan pekikan 
Malaikat Jibril a.s.. Kalimat ini menjelaskan 
tentang bentuk adzab yang diisyaratkan 
pada kalimat sebelumnya. 4A Af ro 
jadilah mereka laksana rerumputan, dahan, 
dan ranting-ranting pohon yang kering yang 
dikumpulkan oleh pemilik kandang untuk 
binatang ternaknya pada musim dingin. 

Ada versi giraa'aat yang membaca, al- 
Muhtazhar dengan zha' dibaca fat-hah, yakni 
laksana dahan, ranting, dan rerumputan 
kering yang ada di kandang. 

gS IA C4 153p sungguh Kami benar- 
benar telah menjadikan Al-Qur'an mudah 
untuk menjadi bahan pelajaran dan nasihat. 
KL 3 maka adakah orang yang 
mengambil pelajaran dan nasihat? 


Persesuaian Ayat 

Ini adalah kisah atau contoh ketiga dari 
sikap mendustakan para rasul oleh umat-umat 
terdahulu. Karena kebiasaan dan madzhab 
mereka adalah mengingkari, mendustakan, 
dan tidak memercayai para rasul. Mereka 
pun mendustakan, mengingkari, dan tidak 
memercayai Nabi Nuh a.s., Nabi Hud a.s. dan 
Nabi Saleh a.s., menolak dan tidak memercayai 
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wahyu yang diterima oleh para rasul dari 
Tuhan mereka. Setiap orangyang mendustakan 
seorang rasul, sama artinya ia mendustakan 
seluruh rasul karena semua rasul membawa 
prinsip dan pokok-pokok ajaran agama dan 
agidah yang sama. 

Mukjizat Nabi Saleh a.s. kala itu adalah 
seekor unta betina yang unik. Unta betina 
tersebut meminum seluruh air dari sebuah 
sungai kecil dalam sehari dan menghasilkan 
susu yang melimpah cukup untuk seluruh 
anggota kabilah, bahkan lebih. Lalu mereka 
pun membunuh unta tersebut sehingga Allah 
SWT menghukum mereka dengan adzab 
shaihah, yaitu pekikan Malaikat Jibril a.s. 
hingga mengakibatkan mereka semua binasa 
tanpa ada yang tersisa. 


Tafsir dan Penjelasan 
“Kaum Tsamud pun telah mendustakan 
peringatan itu." (al-Gamar:23) 


Kabilah atau suku Tsamud, yaitu kaum 
Nabi Saleh a.s. juga mendustakan para rasul 
yang mulia, yaitu Nabi Saleh a.s.. Barangsiapa 
yang mendustakan seorang nabi, artinya ia 
juga mendustakan semua nabi karena semua 
nabi dan rasul membawa misi dakwah yang 
sama, berupa ajaran-ajaran pokok syari'at 
agama, seperti mengesakan Allah SWT 
(tauhid), menyembah hanya kepada-Nya 
semata, beriman kepada malaikat, kitab-kitab- 
Nya, dan rasul-rasul-Nya serta kepada hari 
akhir. 

Ada hal yang perlu diperhatikan bahwa 
dalam kisah kaum Nuh a.s. dan kisah bangsa 
'Ad, hanya disebutkan kata 4.535) tanpa ada 
tambahan kata 4 Ap sementara dalam kisah 
ini, yaitu kisah bangsa Tsamud dan kisah kaum 
Nabi Luth a.s. terdapat tambahan kata 4 Ap 
maksudnya adalah sama tidak ada bedanya, 
karena kebiasaan dan tipikal mereka adalah 
mendustakan. 
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Kemudian, Allah SWT menerangkan se- 
jumlah perwujudan dan pendustaan yang 
mereka lakukan. 


Pertama, 

“Maka mereka berkata, “Bagaimana kita 
akan mengikuti seorang manusia (biasa) di 
antara kita? Sungguh, kalau begitu kita benar- 
benar telah sesat dan gila.” (al-Qamar: 24) 


Mereka berkata, di antara sesama mereka, 
“Bagaimana kami mengikuti seorang manusia 
dari jenis kami sendiri, sedang ia adalah 
seorang diri, tanpa memiliki pengikut dan 
tidak pula ada orang yang mengikuti apa 
yang ia dakwahkan. Sungguh kami benar- 
benar merugi jika kami mematuhi seorang 
yang ia hanyalah salah satu dari kami. Jika 
kami mengikutinya, berarti kami benar-benar 
berada dalam kekeliruan yang nyata, jauh 
dari kebenaran. Kami berarti orang-orang 
yang sudah gila dan tidak waras, atau kami 
akan tertimpa malapetaka, kemalangan, dan 
kesusahan.” 


Kedua, 

“Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya 
di antara kita? Pastilah dia (Saleh) seorang 
yang sangat pendusta (dan) sombong.” (al- 
Qamar: 25) 


“Bagaimana bisa di antara kami semua, 
justru ia adalah orang yang dipilih untuk 
menerima wahyu dan kenabian, sementara di 
antara kami ada orang yang lebih berhak, lebih 
layak, dan lebih pantas untuk itu. Sebenarnya 
ia adalah orang yang sudah sangat keterlaluan 
bohongnya dalam klaim berupa turunnya 
wahyu Ilahi kepadanya, seorang pembual, 
dan orang yang sangat sombong dan pongah 
yang kesombongannya mendorong dirinya 
ingin merasa lebih unggul atas kami dengan 
mengklaim mendapatkan wahyu.” 
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Kemudian, Allah SWT melancarkan per- 
ingatan dan ancaman keras kepada mereka, 


“Kelak mereka akan mengetahui siapa yang 
sebenarnya sangat pendusta (dan) sombong 
itu.” (al-Qamar: 26) 


Kelak tidak lama lagi pada waktu turunnya 
adzab terhadap mereka di dunia, atau kelak 
pada hari Kiamat, mereka akan mengetahui 
dan akan terungkap kepada mereka siapakah 
sebenarnya pihak yang pendusta dan mem- 
buat-buat kebohongan, serta yang paling 
besar keburukannya, apakah Saleh a.s. dalam 
menyampaikan risalah Tuhannya ataukah 
mereka dalam mendustakan Nabi Saleh a.s.? 
Maksudnya adalah bahwa merekalah orang- 
orang yang sangat pendusta, pembohong, 
sombong, dan angkuh. 

Kemudian, Allah SWT berfirman kepada 
Nabi Saleh a.s, menggambarkan kejahatan 
mereka, 


“Sesungguhnya Kami akan mengirimkan 
unta betina sebagai cobaan bagi mereka, maka 
tunggulah mereka dan bersabarlah (Saleh). 
(al-Qamar: 27) 


Sesungguhnya Kami akan mengeluarkan 
seekor unta betina 'usyaraa' (yang hamil tua) 
yang besar dari sebuah batu, seperti yang 
mereka minta, supaya itu menjadi hujjah 
Allah SWT atas mereka dalam mengonfirmasi 
kebenaran Nabi Saleh a.s. menyangkut apa 
yang ia sampaikan kepada mereka. Sekaligus 
supaya menjadi ujian dan cobaan bagi 
mereka untuk menguji apa yang akan mereka 
perbuat. Tunggu, lihat, dan perhatikanlah 
bagaimana sikap mereka dan apa yang akan 
mereka perbuat. Bersabarlah kamu terhadap 
mereka dan terhadap berbagai gangguan 
yang mereka lancarkan kepadamu. Karena 
sesungguhnya kesudahan yang baik serta 
kemenangan adalah pasti untuk kamu di 
dunia dan akhirat. 
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“Dan beritahukanlah kepada mereka 
bahwa air itu dibagi di antara mereka (dengan 
unta betina itu): setiap orang berhak mendapat 
giliran minum.” (al-Qamar: 28) 


Beritahukan kepada mereka bahwa air 
sumur atau air sungai kecil itu dibagi di antara 
mereka dan unta betina tersebut dengan cara 
giliran, satu hari untuk unta betina tersebut 
dan satu hari untuk mereka. Setiap jatah air 
dihadiri oleh pihak yang mendapatkan jatah 
giliran untuk mengambil air. Satu hari air itu 
diperuntukkan bagi unta betina tersebut, 
dan satu hari yang lain diperuntukkan bagi 
mereka. Atau, setiap jatah giliran air harus 
dihadiri, satu hari untuk unta betina itu dan 
satu hari untuk mereka. 

Mujahid menjelaskan bahwa kaum 
Tsamud mendatangi air tersebut pada hari 
yang menjadi jatah giliran mereka. Pada hari 
yang menjadi jatah giliran unta betina tersebut 
mereka juga datang untuk memerah susunya. 

Mujahid juga menjelaskan jika unta 
betina tersebut tidak datang, maka mereka 
mendatangi air tersebut. Jika unta betina 
itu datang, mereka datang untuk memerah 
susunya. Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah, 


“Dia (Saleh) menjawab, 'Ini seekor unta 
betina, yang berhak mendapatkan (giliran) 
minum, dan kamu juga berhak mendapatkan 
minum pada hari yang ditentukan.” (asy- 
Syu'araa': 155) 


“Maka mereka memanggil kawannya, lalu 
dia menangkap (unta itu) dan memotongnya.” 
(al-Qamar: 29) 


Akan tetapi orang-orang Tsamud merasa 
bosan dan jenuh dengan pembagian tersebut. 
Karena didorong oleh kekafiran dan sikap 
membangkang, mereka pun dengan serta- 
merta ingin keluar dari kondisi tersebut 
dan melanggar aturan yang ada. Mereka pun 
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memanggil Oudar bin Salif untuk meminta 
bantuan dirinya. Ia adalah orang yang paling 
sengsara, kasar, berperangai buruk, lancang, 
dan paling berani melakukan apa saja. Mereka 
pun memprovokasi dirinya untuk membunuh 
unta betina tersebut. Ia pun akhirnya dengan 
begitu lancang memberanikan diri untuk me- 
lakukan sebuah tindakan yang serius dan 
mengambil sejumlah langkah untuk me- 
lakukan pembunuhan terhadap unta betina 
tersebut. Lalu ia pun menyabet kaki-kaki unta 
betina tersebut dengan pedangnya, meng- 
hantam Luthut kaki belakangnya, kemudian 
menyembelihnya. 


“Maka betapa dahsyatnya adzab-Ku dan 
peringatan-Ku!” (al-Qamar: 30) 


Lalu Kami pun menghukum mereka. Lihat 
dan perhatikanlah bagaimana hukuman-Ku 
terhadap mereka atas kekafiran mereka ter- 
hadap Kami dan sikap mereka yang men- 
dustakan rasul Kami yang mengancam dan 
memperingatkan mereka terhadap adzab 
Kami. 

Ada yang perlu diperhatikan di sini. Dalam 
kisah bangsa Tsamud, ayat ini disebutkan 
sebelum ayat yang menjelaskan bentuk adzab 
yang ditimpakan, dengan tujuan untuk menarik 
perhatian supaya memerhatikan baik-baik 
penjelasan yang akan disebutkan. Sedangkan 
dalam kisah kaum Nabi Nuh a.s., ayat ini di- 
sebutkan setelah ayat yang menjelaskan ben- 
tuk adzab yang ditimpakan, dengan tujuan 
untuk memberikan makna betapa besar dan 
mengerikannya adzab tersebut. Sedang- 
kan dalam kisah bangsa Ad, ayat ini disebut- 
kan sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan 
setelah ayat yang menjelaskan bentuk adzab 
yang ditimpakan, dengan maksud untuk 
mengombinasikan antara kedua maksud dan 
tujuan tersebut. 


“Kami kirimkan atas mereka satu suara 
yang keras mengguntur, maka jadilah mereka 
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seperti batang-batang kering yang lapuk.” (al- 
Qamar: 31) 


Sesungguhnya Kami menimpakan atas 
mereka suara pekikan Malaikat Jibril a.s.. 
Malaikat Jibril a.s. pun memekikkan suara 
terhadap mereka sehingga membuat mereka 
semua binasa tanpa ada yang tersisa. Mereka 
semua mati dan kering seperti mati dan 
keringnya tanaman. Mereka menjadi seperti 
rerumputan kering atau dahan dan ranting 
pohon yang kering yang dikumpulkan oleh 
pemilik kandang di dalam kandangnya setelah 
jatuh dan diinjak-injak kambing. 

Kata al-Hasyiim berarti pohon yang kering 
yang mulai pecah-pecah, ranting, dan dahan- 
dahannya mulai patah berguguran. Kata 
al-Muhtazhir berarti orang yang membuat 
kandang untuk menjaga kambing ternaknya 
dari hewan pemangsa. Wajhusy syabah atau 
titik persamaannya disini adalah bahwa dahan, 
ranting, dan rerumputan yang dikumpulkan 
di kandang semakin lama akan layu dan 
kering bersamaan dengan berjalannya waktu, 
serta diinjak-injak oleh binatang ternak yang 
ada, sehingga menjadi remuk. Kebinasaan 
mereka dengan cara mati bergelimpangan dan 
bertumpuk-tumpuk, seperti kayu kering yang 
patah di jalanan. 


“Dan sungguh: telah Kami mudahkan Al- 
Qur'an untuk peringatan, maka adakah orang 
yang mau mengambil pelajaran?” (al-Qamar: 
32) 


Sungguh, Kami benar-benar memudahkan 
Al-Qur'an untuk menjadi bahan pelajaran dan 
nasihat, bahan untuk memetik hikmah dari 
kejadian-kejadian yang ada. Adakah orang 
yang mengambil pelajaran dan nasihat? 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat di atas bisa diambil se- 
jumlah kesimpulan sebagai berikut. 





Surah al-Qamar 





Bangsa Tsamud seperti yang lainnya juga 
mendustakan para rasul dan nabi mereka, 
mendustakan dan tidak memercayai ayat- 
ayat yang dibawa oleh sang nabi tersebut. 
Mereka mengingkari dan tidak percaya 
jika ada seorang manusia yang merupakan 
salah satu dari mereka dan ia adalah 
seorang diri tanpa memiliki pengikut, 
diangkat sebagai nabi. Mereka berasumsi 
bahwa jika mereka mengikuti orang 
tersebut, berarti mereka berada dalam 
kekeliruan fatal dan jauh dari kebenaran, 
sudah gila dan tidak waras serta akan 
mengalami kesialan dan kesusahan. 
Mereka bertanya-tanya dengan nada 
ingkar dan penolakan, “Bagaimana bisa 
di antara bangsa Tsamud, justru ia (Saleh 
a.s.) yang dipilih sebagai nabi dan rasul 
untuk mengemban risalah, padahal di 
antara mereka ada orang yang lebih 
banyak hartanya dan lebih baik keadaan- 
nya? Sebenarnya ia adalah pembual, 
pembohong besar dan terlalu mengada- 
ada menyangkut apa yang ia klaim ter- 
sebut. Ia tidak lain hanyalah orang yang 
sombong, ingin menonjolkan diri dan 
ingin lebih tinggi dari yang lain tanpa 
kelayakan dan kompetensi.” 

Allah SWT mengancam mereka bahwa 
mereka akan tertimpa adzab di dunia 
dan adzab di akhirat. Kalimat, “Kelak 
mereka akan mengetahui” adalah dalam 
konteks waktu yang dekat, sebagaimana 
perkataan yang biasa diucapkan orang 
menyangkut akhir dari sesuatu inna ma'al 
yaumi ghadan (sesungguhnya bersama 
hari ini, masih ada hari esok). Pengucapan 
kalimat ini adalah diasumsikan dalam 
konteks saat mereka berkata, “Pastilah 
dia (Saleh) seorang yang sangat pendusta 
(dan) sombong.” Seakan-akan Allah SWT 
memfirmankan ayat ini ketika mereka 
mengatakan perkataan tersebut. 
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Atau kalimat ini adalah bentuk 

ancaman akan adanya adzab pada hari 
Kiamat. Akan tampak kepada mereka 
siapakah yang pendusta, pembohong, 
pembual dan sombong, apakah Saleh a.s. 
ataukah mereka? 
Allah SWT mengeluarkan seekor unta 
betina besar dari sebuah batu besar 
seperti yang mereka minta. Diterangkan 
bahwa Nabi Saleh a.s. shalat dua rakaat 
dan memanjatkan doa, lalu tiba-tiba 
batu besar yang mereka tentukan tiba- 
tiba mulai retak dan muncullah seekor 
unta betina besar 'usyaraa' (sebutan 
untuk unta yang hamil hingga pasca- 
melahirkan) dari batu tersebut. Itu 
adalah sebuah cobaan dan ujian untuk 
menguji mereka. 

Kalimat, 45ú ,L..: Vip maknanya adalah 

Kami akan mengirimkan seekor unta 
betina. Keberadaan unta tersebut sebagai 
ujian dan cobaan adalah disebabkan ber- 
bagai keanehannya. 
Allah SWT memerintahkan tiga hal kepada 
Nabi Saleh a.s.. Pertama, menunggu dan 
melihat apa yang akan mereka perbuat. 
Kedua, sabar dan tabah menghadapi 
berbagai gangguan mereka. Ketiga, 
memberitahukan kepada mereka bahwa 
air yang ada dibagi antara masyarakat 
Tsamud dan unta betina tersebut dengan 
cara giliran, sehari untuk si unta betina 
tersebut dan sehari untuk mereka. 

Abdullah bin Abbas r.a. menjelaskan 
pada hari giliran mereka, unta betina 
tersebut tidak meminum air tersebut sama 
sekali dan ia menyuplai mereka dengan 
air susunya sehingga mereka pun hidup 
dalam kesenangan dan kemakmuran. 
Sedangkan pada hari gilirannya, unta 
betina itu meminum air yang ada 
semuanya tanpa menyisakan sedikit pun 
untuk mereka. Maksudnya adalah pada 
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hari giliran unta betina tersebut untuk 
minum, mereka bebas memerah susunya 
sekehendak mereka. 

6. Namun, lama kelamaan mereka merasa 
bosan dan jenuh dengan pembagian 
tersebut sehingga akhirnya mereka pun 
memprovokasi kawan mereka bernama 
Oudar bin Salif untuk membunuh unta 
tersebut. Lalu ia pun akhirnya membunuh 
unta tersebut dengan cara memanahnya, 
menghantam kaki-kakinya dengan pe- 
dang, kemudian menyembelihnya. 

7. Allah SWT pun menghukum mereka 
sebagai balasan atas sikap mereka 
yang mendustakan dan kafir terhadap 
rasul mereka, Nabi Saleh a.s., serta atas 
tindakan yang mereka lakukan terhadap 
unta betina tersebut. Allah SWT pun 
menimpakan kepada mereka satu kali 
pekikan dari Malaikat Jibril a.s.. Ketika 
mendengar suara pekikan itu, dengan 
serta-merta mereka pun mati dan binasa 
semuanya tanpa ada yang tersisa satu 
orang pun, seakan-akan mereka laksana 
rerumputan, dahan dan ranting-ranting 
kering yang dikumpulkan oleh pemilik 
kandang. 

Abdullah bin Abbas r.a. menjelaskan 
al-Muhtazhir adalah seseorang yang 
membuat kandang pengaman untuk kam- 
bing ternaknya dengan menggunakan te- 
tumbuhan dan duri. Tumbuhan dan duri- 
duri kering itu yang jatuh dan diinjak oleh 
kambing, itu disebut al-Hasyiim. 

Disebutkan dari Abdullah bin Abbas 
ra. juga bahwa maksudnya adalah mereka 
seakan-akan seperti rerumputan yang di- 
makan oleh kambing, atau seperti tulang 
belulang yang lapuk. Kata $i AP adalah 
bentuk fi'il maadhi yang digunakan dalam 
konteks kondisi atau keadaan yang sedang 
terjadi. 
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8. Orang yang mau merenung, ia akan 
melihat nasib yang menimpa orang-orang 
tersebut berupa adzab dan kebinasaan 
sehingga mereka menjadi contoh, ibrah 
dan pelajaran bagi sejarah. 

9. Mudah bagi setiap orang untuk me- 
mahami hakikat ini dari Al-Qur'an yang 
menginformasikan malapetaka yang me- 
milukan tersebut. Al-Qur'an adalah se- 
buah kitab yang mudah untuk dipelajari 
dan dipahami. Dengan Al-Qur'an, Allah 
SWT memudahkan untuk memahami dan 
memetik nasihat dan pelajaran, Allah SWT 
menjadikan Al-Qur'an sebagai fasilitas 
untuk mendapatkan nasihat dan memetik 
pelajaran. Adakah orang yang mengambil 
nasihat dan pelajaran? Pengulang kalimat 
ini adalah untuk mengingatkan dan mem- 
pertegas. 
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“Kaum Luth pun telah mendustakan peringatan 
itu. Sesungguhnya Kami kirimkan kepada mereka 
badai yang membawa batu-batu (yang menimpa 
mereka), kecuali keluarga Luth. Kami selamatkan 
mereka sebelum fajar menyingsing, sebagai nikmat 


dari Kami. Demikianlah Kami memberi bantuan ke- 
pada orang-orang yang bersyukur. Dan sungguh, dia 
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(Luth) telah memperingatkan mereka akan hukum- 
an Kami, tetapi mereka mendustakan peringatan- 
Ku. Dan sungguh, mereka telah membujuknya (agar 
menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami 
butakan mata mereka, maka rasakanlah adzab- 
Ku dan peringatan-Ku! Dan sungguh, pada esok 
harinya mereka benar-benar ditimpa adzab yang 
tetap. Maka rasakanlah adzab-Ku dan peringatan- 
Ku! Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Quran 
untuk peringatan, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?” (al-Qamar: 33-40) 


Praab 

Hae D AN A LI II ip Kata by Jp 
dibaca nashab sebagai mustatsnaa. Kata ka 
berkedudukan nashab karena berta'alluq 
dengan fi'il, 4 »Xx5p di sini kata saharin dibaca 
dengan tanwin karena yang dimaksudkan 
adalah pada waktu sahar dari waktu- 
waktu sahar (waktu menjelang terbit fajar). 
Seandainya yang dimaksudkan adalah waktu 
sahar secara spesifik, tentunya kata yang 
digunakan adalah berbentuk isim ghairu 
munsharif (tanpa tanwin). Kata is} dibaca 
nashab sebagai maf'uul li ajlihi. 


Mufradaat Lughawiyyah 

g ANY para rasul dan peringatan-per- 
ingatan yang disampaikan lewat lisan mereka. 
Mendustakan seorang nabi itu artinya sama 
saja dengan mendustakan seluruh nabi, 
karena semua nabi membawa pokok-pokok 
ajaran syari'at yang sama, sebagaimana yang 
sudah pernah disinggung. $--w-4 angin badai 
yang melempari mereka dengan bebatuan al- 
Hashbaa', yaitu bebatuan seukuran kurang 
dari satu genggaman tangan. $- jJ Yp kecuali 
keluarga Luth a.s. termasuk kedua putrinya. 
g~~ pada waktu sahar dari waktu-waktu 
sahar dari suatu hari tanpa spesifik. Waktu 
sahar adalah seperenam terakhir malam men- 
jelang terbitnya fajar. 
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$ixp sebagai nikmat. Ya uh sai SP 
seperti itulah Kami membalas orang yang 
mensyukuri nikmat-nikmat Kami, sedang ia 
adalah orang yang beriman kepada Kami dan 
Rasul Kami yang taat. 

PAHAT 135p sungguh Nabi Luth a.s. benar- 
benar telah memperingatkan mereka. Kun 
terhadap hukuman dan pembalasan Kami 
dengan adzab. 4 Au Ksp mereka pun justru 
meragukan, menyangsikan, tidak memercayai, 
dan mendustakan peringatan-peringatan ter- 
sebut. 

gab 4 2235 i dan sungguh mereka 
benar-benar bermaksud ingin melakukan per- 
buatan nista dan asusila dengan para tamu Nabi 
Luth a.s., yang sebenarnya tidak lain mereka 
adalah para malaikat. 4427 (Lip maka Kami 
pun membuat mata mereka menjadi buta. Atau 
melenyapkan mata mereka sehingga mereka 
tidak memiliki mata sama sekali dan terhapus 
secara keseluruhan dari wajah. 4 3 is F Hp 
maka Kami pun berfirman kepada mereka 
lewat lisan malaikat, “Rasakanlah adzab-Ku 
dan buah dari peringatan dan ancaman-Ku 
itu.” 

$:5Xip pada awal permulaan hari. Lip 
Gi adzab yang menetap pada mereka 
hingga mereka binasa. Atau adzab yang terus 
tersambung dengan adzab akhirat. 

LL o Jë S A AA OR a 
al-Baidhawi menjelaskan pengulang-ulangan 
kalimat ini dalam setiap kisah adalah untuk 
memberikan isyarat bahwa mendustakan 
setiap rasul mengakibatkan turunnya adzab. 
Dalam mendengarkan setiap kisah menuntut 
untuk memetik pelajaran dan nasihat. Juga 
untuk menarik perhatian dan menggugah 
kesadaran, agar mereka tidak dikalahkan oleh 
sikap lalai, lupa, dan abai. Seperti itu pulalah 
pengulangan ayat seperti, gois C i $u} 
dan juga ayat yang berbunyi gisi isy 3 
dan lain sebagainya. 
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Dalam kisah ini tidak ada kalimat, XS) 
his 55 seperti pada ketiga kisah sebelumnya, 
disebabkan pengulangan sebanyak tiga kali 
adalah sudah cukup dan suatu penegasan 
sudah bisa tercapai dengan pengulangan 
sebanyak tiga kali. 


Persesualan Ayat 

Ini adalah kisah keempat, yaitu kisah kaum 
Nabi Luth a.s.. Allah SWT menjelaskan kisah ini 
untuk menjelaskan sebab, yaitu mendustakan 
para rasul dan melakukan perbuatan keji, nista, 
dan asusila, serta menjelaskan hukuman yang 
keras, yaitu dihancurkan dan dibinasakan. Hal 
itu supaya manusia bisa memetik pelajaran, 
mengetahui, memahami, dan menyadari 
bahwa tiada suatu kebinasaan melaikan 
setelah didahului dengan peringatan akan 
adzab melalui lisan seorang rasul, kemudian 
rasul dan peringatan yang ia sampaikan itu 
didustakan dan tidak dipercayai. 


Tafsir dan Penjelasan 
“Kaum Luth pun telah mendustakan 
peringatan itu.” (al-Qamar: 33) 


Ini adalah keadaan dan hal ihwal kaum 
yang lain, yaitu kaum Nabi Luth a.s.. Mereka 
mendustakan rasul mereka, menentang, men- 
dustakan, dan tidak memercayai ayat-ayat 
yang ia gunakan untuk memperingatkan me- 
reka. Mereka tetap melakukan perbuatan keji, 
nista, dan asusila. Kemudian, Allah SWT men- 
jelaskan bentuk adzab dan pembinasaan yang 
ditimpakan kepada mereka, 


“Sesungguhnya Kami kirimkan kepada 
mereka badai yang membawa batu-batu (yang 
menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Kami 
selamatkan mereka sebelum fajar menyingsing.” 
(al-Qamar: 34) 


Sesungguhnya Kami mengirimkan kepada 
mereka angin yang melempari mereka dengan 
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kerikil dan bebatuan, hingga membuat mereka 
binasa dan hancur kecuali Nabi Luth a.s. dan 
orang-orang yang beriman dan mengikutinya. 
Kami menyelamatkan mereka dari kebinasaan 
dan kehancuran tersebut pada suatu akhir 
malam, atau pada suatu bagian dari malam 
yaitu seperenam terakhir malam (waktu 
sahar). Mereka selamat dari apa yang menimpa 
kaum mereka. 

Waktu itu, tidak ada satu orang pun dari 
kaum Nabi Luth a.s. yang beriman kepadanya, 
bahkan tidak pula istrinya. Istrinya juga ikut 
tertimpa apa yang menimpa kaumnya. Sedang 
Nabi Luth a.s. beserta anak-anak perem- 
puannya telah lebih dulu keluar meninggalkan 
mereka dan selamat tanpa terkena suatu 
bencana apa pun. 

Sebab keselamatan mereka adalah syukur 
mereka atas nikmat Allah SWT berfirman, 


“sebagai nikmat dari Kami. Demikianlah 
Kami memberi bantuan kepada orang-orang 
yang bersyukur.” (al-Qamar: 35) 


Kami benar-benar menyelamatkan mereka 


sebagai sebuah nikmat dan penghormatan dari | 


Kami kepada mereka. Sebagaimana mereka 
beramal dengan baik, Kami pun membalas 
orang yang mensyukuri nikmat Kami dan 
tidak kufur terhadapnya dengan cara beriman 
dan menaati perintah Kami serta menjauhi 
larangan Kami. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan ke- 
adilan-Nya dalam menghukum, yaitu hukuman 
itu datang setelah sebelumnya didahului de- 
ngan peringatan dan teguran keras, 


“Dan sungguh, dia (Luth) telah mem- 
peringatkan mereka akan hukuman Kami, 
tetapi mereka mendustakan peringatan-Ku.” 
(al-Qamar: 36) 


Sungguh, nabi mereka benar-benar telah 
memperingatkan mereka terhadap pem- 
balasan Allah SWT terhadap mereka, yaitu 
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adzab-Nya yang sangat keras dan hukuman- 
Nya yang berat sebelum itu menimpa mereka, 
jika memang mereka tidak mau beriman. 
Namun, mereka sama sekali tidak mau me- 
medulikan dan tidak mau mendengarkan per- 
ingatan tersebut. Mereka justru meragukan- 
nya, mendustakan, dan tidak memercayainya. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan ke- 
jahatan mereka yang lain selain kekafiran dan 
sikap mendustakan, 


“Dan sungguh, mereka telah membujuknya 
(agar menyerahkan) tamunya (kepada me- 
reka), lalu Kami butakan mata mereka, maka 
rasakanlah adzab-Ku dan peringatan-Ku!” (al- 
Oamar: 37) 


Sungguh, mereka meminta kepada Nabi 
Luth a.s. agar membiarkan mereka bisa me- 
lakukan apa yang memang menjadi perilaku 
dan kebiasaan mereka, yaitu perbuatan keji, 
nista, dan asusila, dengan para tamunya itu, 
yaitu para malaikat yang datang dalam wujud 
para pemuda yang ganteng dan menawan. 

Waktu itu, istri Nabi Luth a.s.—ia adalah 
seorang perempuan tua yang berkelakuan 
buruk—memberitahukan kepada kaumnya 
tentang para tamu Nabi Luth a.s.. Lalu 
mereka pun segera berdatangan ke rumah 
Nabi Luth a.s. dari setiap tempat. Melihat 
hal itu, Nabi Luth a.s. pun langsung menutup 
pintu rumahnya. Lalu mereka berusaha men- 
dobrak pintu rumahnya pada malam hari, 
sementara Nabi Luth a.s. berusaha mencegah, 
menghalang-halangi, dan membujuk mereka 
agar tidak mengganggu para tamunya, serta 
menyadarkan mereka agar lebih baik mereka 
mendatangi istri-istri mereka. 

Ketika perselisihan yang terjadi semakin 
sengit, sementara mereka tetap memaksa 
masuk, Allah SWT pun menghilangkan peng- 
lihatan mereka sehingga mereka tidak bisa 
melihat apa-apa. Lalu mereka pun berlalu 
pergi sambil meraba-raba pada tembok seraya 
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mengeluarkan kata-kata ancaman kepada 
Nabi Luth a.s. sampai pagi. 

Kami berfirman kepada mereka melalui 
lisan para malaikat, “Rasakanlah pedihnya 
adzab-Ku dan akibat peringatan-peringatan- 
Ku.” 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan bentuk 
adzab yang menimpa mereka semua secara 
massal dan tenggat yang sudah habis, 


“Dan sungguh, pada esok harinya mereka 
benar-benar ditimpa adzab yang tetap.” (al- 
Qamar: 38) 


Sungguh, benar-benar telah datang 
kepada mereka pada suatu pagi, adzab yang 
telah ditetapkan kepada mereka, menimpa 
mereka tanpa ada yang lepas, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 


“Sesungguhnya saat terjadinya siksaan 
bagi mereka itu pada waktu Shubuh.” (Huud: 
81) 


Kalimat, 472: ip maksudnya adalah 
adzab yang pasti tanpa bisa terelakkan atau 
adzab yang menetap pada mereka hingga 
mereka semua musnah. 

Kemudian, Allah SWT menerangkan 
pelajaran yang bisa dipetik dan menceritakan 
apa yang dikatakan kepada mereka, 


“Maka rasakanlah adzab-Ku dan per- 
ingatan-Ku!” (al-Qamar: 39) 


Rasakanlah balasan perbuatan-perbuatan 
kalian dan implikasi peringatan yang sebelum- 
nya telah disampaikan kepada kalian. 


“Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al- 
Qur'an untuk peringatan, maka adakah orang 
yang mau mengambil pelajaran?” (al-Qamar: 
40) 


Sungguh Kami benar-benar telah me- 
mudahkan ayat-ayat Al-Qur'an untuk menjadi 
bahan pelajaran, nasihat, dan perenungan. 
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Adakah orang yang memetik pelajaran dan 
mengambil nasihat. 


Kalimat yang disebutkan di bagian akhir 


masing-masing dari keempat kisah yang ada 
bertujuan untuk mempertegas, mengingatkan, 
menyadarkan, dan sebagai teguran, sebagai- 
mana yang sudah pernah disinggung. 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 


Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 


hal sebagai berikut. 


1. 


Tatkala kaum Nabi Luth a.s. mendustakan 
nabi mereka; Nabi Luth a.s., Allah SWT pun 
mengirimkan kepada mereka angin yang 
melempari mereka dengan batu kerikil. 
Tidak ada hukuman tanpa kejahatan, dan 
tidak ada adzab kecuali sebelumnya telah 
ada peringatan. 

Allah SWT mengevakuasi dan menye- 
lamatkan nabi-Nya; Luth a.s. beserta 
orang yang mengikutinya di atas agama- 
nya, yaitu hanya kedua putrinya. Evakuasi 
penyelamatan itu adalah pada waktu 
sahar di akhir malam, sebagai nikmat 
dari Allah SWT kepada Nabi Luth a.s. dan 
kedua putrinya. Seperti balasan itulah, 
Allah SWT membalas setiap orang yang 
beriman dan taat kepada-Nya. Evakuasi 
penyelamatan itu adalah sebagai karunia 
dan nikmat dari Allah SWT, sebagaimana 
pembinasaan tersebut adalah sebuah 
keadilan. 

Di sini terkandung sebuah faedah, 
yaitu pengertian yang menunjukkan pa- 
hala di akhirat, sebagaimana terwujudnya 
keselamatan ketika di dunia. Maksudnya, 
sebagaimana Kami telah memberi nikmat 
kepada mereka, Kami juga akan memberi 
nikmat kepada mereka pada hari hisab 
atau perhitungan amal. 

Tidak ada hukuman melainkan setelah 
didahului dengan peringatan dan teguran. 
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Sungguh, Nabi Luth a.s. benar-benar telah 
memperingatkan kaumnya terhadap hu- 
kuman Tuhan mereka dan pembalasan- 
Nya terhadap mereka dengan adzab di 
dunia dan adzab di akhirat. Namun, mereka 
justru meragukan dan menyangsikan 
peringatan yang disampaikannya serta 
tidak memercayainya. Ini memberikan 
pengertian bahwa Nabi Luth a.s. tidak 
bisa dipersalahkan dan bahwa ia telah 
melaksanakan apa yang menjadi tugas 
dan kewajibannya. 

Kekafiran mereka dibarengi dengan 
sebuah kejahatan besar lainnya, yaitu 
melakukan perbuatan keji, nista, dan 
asusila (hubungan sesama jenis). 
Bahkan mereka memaksa Nabi Luth a.s. 
agar membiarkan mereka melakukan 
perbuatan keji dan asusila dengan 
para tamunya yang sebenarnya tidak 
lain adalah para malaikat yang datang 
kepadanya dalam wujud seperti tamu. 
Ketika mereka terus berupaya memaksa 
untuk mengganggu para tamu tersebut 
yang sebenarnya adalah malaikat, dan 
ingin memaksa masuk ke dalam rumah 
Nabi Luth a.s, Allah SWT pun meng- 
hilangkan kemampuan penglihatan me- 
reka, meskipun mata mereka tampak 
normal, sehingga mereka pun tidak bisa 
melihat para tamu yang merupakan 
malaikat tersebut. Ada keterangan me- 
nyebutkan bahwa Malaikat Jibril a.s. me- 
mukul mereka dengan sayapnya, hingga 
mereka pun menjadi buta. 

Adh-Dhahhak menjelaskan Allah SWT 
menghilangkan penglihatan mereka se- 
hingga mereka tidak bisa melihat para 
malaikat yang datang dalam wujud tamu 
tersebut. Mereka pun berkata, “Sungguh, 
sebelumnya kami benar-benar melihat 
para tamu itu masuk rumah, lalu ke mana 
gerangan mereka pergi?” Lalu mereka pun 
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berlalu pergi dan tidak bisa melihat para 
tamu tersebut. 

6. Allah SWT berfirman kepada mereka me- 
lalui lisan malaikat, “Rasakanlah adzab-Ku 
ini yang sebelumnya telah diperingatkan 
kepada kalian oleh Luth a.s.” Yang di- 
maksudkan dengan merasakan adzab ada- 
lah balasan perbuatan dan akibatnya. 

7. Sungguh, pada waktu Shubuh mereka 
didatangi oleh adzab yang permanen, 
massal, dan merata yang menetap pada 
mereka hingga adzab akhirat. 

Fungsi penyebutan kata 4:Xp yang 
bermakna pada esok harinya adalah 
memperjelas terjadinya adzab tersebut 
pada awal permulaan hari. Kata at- 
Tashbiih (shabbaha) memiliki pengertian 
agak lebih luas, yaitu mulai awal Shubuh 
sampai waktu setelah hari agak terang. 
Lalu jika ditambahkan kata HS itu 
memperjelas bahwa hal tersebut terjadi 
pada awal permulaan Shubuh. 

8. Untuk mempertegas dan memperkuat, 
Allah SWT mengulang perkataan malaikat 
kepada mereka, “Rasakanlah adzab yang 
menimpa kalian ini berupa pembutaan 
penglihatan” Jadi yang dimaksudkan 
adalah adzab selain adzab yang digunakan 
untuk membinasakan mereka. Adzab 
yang ditimpakan kepada mereka adalah 
sebanyak dua kali. Pertama, adzab yang 
khusus ditimpakan kepada orang-orang 
yang ikut berusaha untuk mengganggu 
para tamu Nabi Luth a.s., yaitu adzab 
berupa pembutaan penglihatan. Kedua, 
adzab yang bersifat umum, merata, dan 
massal yang membinasakan mereka 
semua. 

9. Sesungguhnya maksud dan tujuan dari 
pemaparan kisah-kisah adalah untuk 
dijadikan bahan pelajaran, perenungan, 
dan nasihat. Allah SWT telah memudah- 
kan Al-Qur'an untuk menjadi bahan 
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pelajaran, perenungan, dan nasihat. Akan 
tetapi sayang, betapa banyak nasihat 
dan pelajaran, namun betapa minimnya 
usaha memetik pelajaran dan nasihat. 
Allah SWT mengulang-ulang penjelasan 
ini dengan tujuan untuk mengingatkan, 
menyadarkan, dan mempertegas. 


(0 KISAH KELUARGA FIR'AUN — 
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“Dan sungguh, peringatan telah datangkepada 
keluarga Firaun. Mereka mendustakan mukjizat- 
mukjizat Kami semuanya, maka Kami adzab 
mereka dengan adzab dari Yang Mahaperkasa, 
Mahakuasa. (al-Qamar: 41-42) 


Mufradaat Lughawiyyah 

Ko Ji} kaum Fir'aun bersamanya. Di sini 
yang disebutkan hanya kaum Fir'aun tanpa 
menyebutkan Fir'aun sendiri karena sudah 
lazim diketahui bahwa ia adalah pemimpin 
mereka, dan secara prioritas ia tentunya juga 
masuk ke dalam cakupan. KE peringatan- 
peringatan yang disampaikan lewat Nabi Musa 
a.s. dan Nabi Harun a.s., namun mereka tidak 
mau beriman. 

dis GL "sp mereka mendustakan 
dan tidak memercayai ayat-ayat (mukjizat) 
semuanya yang berjumlah sembilan yang 
diberikan kepada Nabi Musa a.s.. éiki 
maka Kami pun menghukum mereka dengan 
adzab. 4 ata a iip dengan penghukuman dari 
Yang Mahaperkasa Yang tiada terkalahkan, 
lagi Mahakuasa Yang tiada suatu apa pun yang 
berada di luar kuasa-Nya. 
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Tafsir dan Penjelasan 

Ini adalah kisah kelima yang disebutkan 
secara ringkas. Dalam kisah ini, Allah SWT 
hendak menginformasikan sikap Fir'aun dan 
kaumnya yang mendustakan para rasul, 


“Dan sungguh, peringatan telah datang 
kepada keluarga Fir'aun.” (al-Qamar: 41) 


Sungguh benar-benar telah datang kepada 
Firaun dan kaumnya, peringatan-peringatan 
dan berita-berita gembira melalui Nabi Musa 
a.s. dan Nabi Harun a.s., yaitu peringatan dan 
ancaman adzab jika mereka kafir dan berita 
gembira memperoleh surga jika mereka 
beriman. 

Perbedaan antara kata al-Aal dan al-Qaum 
adalah kalau al-Qaum lebih umum dan lebih 
luas cakupannya daripada al-Aal. Al-Qaum 
adalah orang-orang yang urusan mereka 
diatur oleh pemimpin mereka dan mereka 
melaksanakan perintahnya (rakyat secara 
umum). Sedangkan al-Aal adalah orang- 
orang yang kebaikan dan keburukan mereka 
kembali kepada pemimpin atau yang kebaikan 
dan keburukan si pemimpin kembali kepada 
mereka (rakyat yang menjadi orang dekat 
pemimpin dan berada di sekelilingnya serta 
memiliki andil dan peranan signifikan bagi si 
pemimpin). 


“Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat 
Kami semuanya, maka Kami adzab mereka 
dengan adzab dari Yang Mahaperkasa, Maha- 
kuasa.” (al-Qamar: 42) 


Sesungguhnya Kami menguatkan Nabi 
Musa a.s. dan Nabi Harun a.s. dengan sejumlah 
mukjizat yang agung dan mukjizat lainnya 
yang beragam, di antaranya adalah sembilan 
mukjizat seperti tongkat dan tangan. Namun, 
mereka mendustakan dan tidak memercayai 
mukjizat dan ayat-ayat itu semuanya. Allah 
SWT pun menghukum mereka dengan adzab 
yang sangat keras sebagai penghukuman 
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dari Yang Mahakuat dan pasti menang dalam 
pembalasan-Nya, Mahakuasa untuk mem- 
binasakan mereka dan Mahakuasa atas segala 
sesuatu tanpa ada suatu apa pun yang berada 
di luar kuasa-Nya. Allah SWT membinasakan 
dan membasmi mereka semua tanpa ada yang 
tersisa, serta menghukum mereka disebabkan 
sikap mereka yang mendustakan dan kafir 
terhadap-Nya. 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ini adalah informasi singkat tentang 
Firaun dan kaumnya, yaitu bangsa Oibthi. 
Informasi ini berisi kejahatan dan hukuman- 
nya. Allah SWT telah mengutus Nabi Musa 
a.s. dan Nabi Harun a.s. kepada mereka 
dengan membawa sejumlah peringatan 
dan ancaman serta berita gembira. Mereka 
pun mendustakan dan tidak memercayai 
semua ayat-ayat atau mukjizat-mukjizat 
yang menunjukkan pengesaan Allah SWT 
dan kenabian para nabi. Ayat atau mukjizat 
tersebut berjumlah sembilan, yaitu tongkat, 
tangan, masa-masa paceklik, ath-Thamsah 
(dimusnahkannya harta kekayaan mereka), 
banjir, belalang, kutu, katak, dan darah. Allah 
SWT pun menghukum mereka oleh karena 
kekafiran mereka kepada Tuhan mereka dan 
sikap mereka yang mendustakan para rasul- 
Nya. Hukuman itu sangat keras, karena berasal 
dari Tuhan Yang Mahakuat tanpa terkalahkan 
dalam pembalasan-Nya, lagi Mahakuasa atas 
apa yang dikehendaki-Nya. 

Perlu diketahui bahwa kelima kisah yang 
disebutkan dalam surah ini, yaitu kisah kaum 
Nuha.s., kisah bangsa Ad, kisah bangsa Tsamud, 
kisah kaum Luth a.s. dan kisah keluarga 
Fir'aun, memiliki titik temu pada aspek sebab 
atau kejahatan dan pada aspek balasan atau 
hukuman. Aspek sebab atau kejahatannya 
adalah hampir bisa dikatakan sama, yaitu 
kafir kepada Allah SWT dan mendustakan 
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para rasul, ditambah dengan beberapa 
bentuk kemaksiatan dan kedurhakaan lain. 
Sedangkan hukumannya, meskipun berbeda, 
antara banjir, angin badai yang sangat dingin 
dan bergemuruh hebat, pekikan Malaikat 
Jibril a.s., angin yang melempari dengan batu, 
dan ditenggelamkan, hasil dan dampaknya 
adalah sama, yaitu pembasmian secara total 
dan massal tanpa ada yang tersisa. Semua 
itu menjadi pelajaran, ibrah dan nasihat bagi 
kaum kafir Quraisy dan orang-orang yang 
seperti mereka. 


KECAMAN DAN CERCAAN TERHADAP 
ORANG-ORANG MUSYRIK DARI KALANGAN 
KAUM KAFIR QURAISY SERTA PENJELASAN 
TENTANG BALASAN BAGI ORANG-ORANG 
YANG DURHAKA DAN ORANG-ORANG YANG 
BERTAKWA 


Surah al-Qamar Ayat 43 - 55 

E T 
oady RIEA 

3 W 4 o PN ah Play EN 
a Merana 
erra 


a 





er Car an 
“Apakah orang-orang kafir di lingkunganmu 
(kaum musyrikin) lebih baik dari mereka, ataukah 


kamu telah mempunyai jaminan kebebasan (dari 
adzab) dalam kitab-kitab terdahulu? Atau mereka 
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mengatakan, “Kami ini golongan yang bersatu yang 
pasti menang.” Golongan itu pasti akan dikalahkan 
dan mereka akan mundur ke belakang. Bahkan hari 
Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka 
dan hari Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. 
Sungguh, orang-orang yang berdosa berada dalam 
kesesatan (di dunia) dan akan berada dalam neraka 
(di akhirat). Pada hari mereka diseret ke neraka 
pada wajahnya. (Dikatakan kepada mereka), 
“Rasakanlah sentuhan api neraka” Sungguh, Kami 
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. Dan 
perintah Kami hanyalah (dengan) satu perkataan 
seperti kejapan mata. Dan sungguh, telah Kami 
binasakan orang yang serupa dengan kamu 
(kekafirannya). Maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran? Dan segala sesuatu yang 
telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku 
catatan. Dan segala (sesuatu) yang kecil maupun 
yang besar (semuanya) tertulis. Sungguh, orang- 
orang yang bertakwa berada di taman-taman dan 
sungai-sungai, di tempat yang disenangi: di sisi 
Tuhan Yang Mahakuasa. (al-Qamar: 43-55) 


Praab 

Kab Ia A OS Hp kata 455p adalah 
mubtada', sedangkan khabarnya adalah 4-5. 
Kata 4< adalah khabar untuk mubtada' 
yang dibuang, yakni amrunaa atau, jam'unaa. 

Ka AA si J ú% Kata g 9 dibaca nashab 
dengan mengasumsikan fi'il khalagnaa. Bentuk 
kalimat dan i'raab seperti ini menunjukkan 
pengertian yang cakupannya bersifat umum 
dan penciptaan yang ada mencakup semua hal 
dan segala sesuatu. 

Kata khalagnaa di sini tidak bisa dijadikan 
sebagai sifat untuk kata $.:,:p karena sifat tidak 
bisa berfungsi terhadap kata yang terdapat 
sebelum maushuuf (kata yang disifati). 

Ada versi giraa'aat yang membaca rafa' 
kata kulla sehingga menjadi kullu sebagai 
mubtada', sedangkan khabarnya adalah 4:tx-). 
Akan tetapi, jika berdasarkan iraab seperti 
ini, kata g > tidak bisa murni menunjukkan 
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makna umum secara total dan mutlak. Jika 
berdasarkan i'raab ini, makna ayat ini adalah 
“Sesungguhnya, setiap sesuatu adalah makhluk 
ciptaan Kami sesuai dengan ukuran." Kalimat 
atau pengertian ini masih memiliki celah 
kemungkinan di sana ada sesuatu yang bukan 
makhluk ciptaan. Beda jika kata kull dibaca 
nashab sebagaimana versi i'raab yang pertama 
karena memiliki pengertian umum secara 
mutlak dan total tanpa ada yang ketinggalan 
dan berada di luar cakupannya. 

Kata 4 menjadi haal dari kata 4S ? 
yakni mugaddaran. 


Balaaghah 

(Up Hz istifhaam atau pertanyaan 
ini adalah pertanyaan yang mengandung 
makna pengingkaran dan penafian (istifhaam 
inkaari). 

KA) A sa Bas BU pp Di sini terdapat 
al-Ithnaab (memperpanjang kata-kata karena 
suatu faedah) dengan mengulang penyebutan 
kata as-Saa'ah dengan tujuan supaya makna 
ancaman yang ada pada ayat tersebut semakin 
kuat. 

he) 2x d GE jp dan JS à inai Sip 
ka Di antara kedua ayat 'ini terdapat al- 
Muqaabalah. 

Kia Sa F sp Penggunaan kata massa disini 
adalah bentuk majaz mursal tentang makna 
al-Alam (rasa sakit dan pedih), sedangkan 
'alaagah-nya adalah sababiyyah (menyebutkan 
sebab, namun yang dimaksudkan adalah 
akibatnya), karena menyentuh api neraka 
adalah sebab rasa sakit. 

4.53 5 sop Di antara kedua kata ini ath- 
Thibaag. Pada bagian akhir ayat-ayat yang ada 
terdapat as-Saj' (keselarasan dan keharmonian 
suara) yang alami tanpa dibuat-buat dan 
dipaksakan, serta menghasilkan nada suara 
dan keindahan lafazh yang sangat berkesan 
dan menyentuh. 
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Mufradaat Lughawiyyah 

4s "us f apakah kalian semua orang-orang 
kafir wahai Quraisy. 45 C9 daripada orang- 
orang itu yang telah disebutkan dalam kisah- 
kisah di atas mulai dari kaum Nabi Nuh a.s. 
sampai kaum Fir'aun. Gd fakta tertulis yang 
berisikan jaminan keselamatan dari adzab 
dan kekebalan terhadapnya. 4,5! sp dalam 
kitab-kitab samawi. Bentuk jamak dari zabuur. 
Maksudnya adalah atau apakah memangnya 
diturunkan dalam kitab-kiab samawi suatu 
keterangan yang menyatakan bahwa barang- 
siapa yang kafir di antara kalian, ia dijamin 
aman dari adzab? Kedua istifhaam atau 
pertanyaan ini adalah bermakna penafian. 
Masalahnya adalah tidak seperti yang kalian 
perkirakan dan asumsikan. 

45) ifp ataukah orang-orang kafir 
Quraisy itu mengatakan, 47. ġe% JA) kami 
adalah kumpulan orang banyak yang menang 
atas Muhammad. Pada Perang Badar, Abu Jahal 
berkata, “Sesungguhnya kami adalah golongan 
besar yang pasti akan menang.” Lalu turunlah 
ayat berikutnya, 44 ó K SA 145p golongan 
itu pasti akan dikalahkan dan melarikan diri. 
Mereka benar-benar terkalahkan pada Perang 
Badar dan Rasulullah saw. pun berhasil meraih 
kemenangan atas mereka. Ini adalah salah satu 
bukti kenabian beliau. 

Kake AU Jp sebenarnya hari Kiamat 
adalah waktunyauntukadzabyangdiancamkan 
dan dijanjikan kepada mereka. gius dan 
adzab hari Kiamat. Hi, A jauh lebih besar, 
keras, memilukan, dan mengerikan daripada 
adzab dunia. Kata ad-Daahiyah berarti sesuatu 
yang sangat buruk dan mengerikan yang tidak 
ada jalan untuk menanganinya. Juga, jauh lebih 
pahit dan memilukan daripada adzab dunia. 

gmi óp sesungguhnya orang-orang 
kafir dan orang-orang musyrik. Kors 2? 
berada dalam kesesatan, kekeliruan, dan jauh 
dari yang haq. 4,5) dan api yang menyala- 
nyala di akhirat. ( 
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góa} diseret di atas wajah mereka. 
$is ja 13,39 dan dikatakan kepada mereka, 
“Rasakanlah panas dan sakitnya api neraka.” 
Karena menyentuh dan terkena api menyebab- 
kan rasa sakit. Sagar adalah salah satu nama 
neraka Jahannam, kata ini berbentuk isim 
ghairu munsharif. 4,44} ditakdirkan menurut 
suatu kadar ukuran tertentu dan telah ter- 
cantum dalam Lauh Mahfuzh sebelum terjadi 
segala sesuatu. 

gii perkara Kami atau perintah Kami 
untuk mengadakan sesuatu yang Kami 
kehendaki. 33 Tp tidak lain adalah hanya 
satu kalimat, yaitu kun (jadilah), maka 
terjadilah. Atau hanya satu kali perbuatan, 
yaitu menciptakan tanpa ada sedikit pun 
kesulitan. 4-4 ís} seperti sekejap mata 
dalam kemudahan dan kecepatannya. 

Kap orang-orang yang seperti kalian 
dalam kekafiran dari umat-umat terdahulu. 
4s% x Jep maka adakah orang yang 
mengambil pelajaran dan sadar? Pertanyaan 
ini bermakna perintah, yakni, ingat, sadar, dan 
ambillah pelajaran. 

g A ¿9 tercatat dan terdokumentasikan 
dalam lembaran catatan atau buku catatan 
para malaikat al-Hafazhah (malaikat pencatat 
amal). $-::-9 tergariskan atau tertulis di Lauh 
Mahfuzh. 4-0 p di taman-taman surgawi. 
$#» dan sungai-sungai. Yang dimaksudkan 
dengan kata nahar di sini adalah nama jenis 
(common noun) sehingga berarti sungai- 
sungai. Ada versi giraa'aat yang membaca, 
nuhr dengan huruf nun dibaca dhammah dan 
huruf ha' dibaca sukun, seperti kata asad yang 
bentuk jamaknya adalah usd. 

goie uk gp di sebuah tempat yang 
disenangi atau di sebuah tempat yang hag, 
dalam arti steril dari hal-hal kosong tiada 
guna dan perbuatan dosa, yang dimaksudkan 
dengan kata ini juga adalah jenis. Ada versi 
giraa 'aat yang membaca dalam bentuk jamak, 
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magaa'id. Yakni, tempat-tempat di surga yang 
steril dari hal-hal yang tidak berguna, hal-hal 
kosong, dan perbuatan dosa. Beda dengan 
majelis dan tempat-tempat di dunia yang 
jarang sekali bisa steril dari hal-hal seperti 
itu. 4 aa oe Kp sedang mereka adalah orang- 
orang yang memiliki kedudukan mulia di sisi 
Allah SWT. Kata Maliik adalah bentuk shiighat 
mubaalaghah yang berarti Yang Mahakuat dan 
Luas kekuasaan-Nya. Kata 4 Pun) maknanya 
adalah Yang Mahakuasa, tiada suatu apa pun 
yang berada di luar kuasa-Nya dan Dia adalah 
Allah SWT. 

Kata 'inda (di sisi) bukanlah sisi yang 
identik dengan tempat, tetapi itu adalah 
isyarat tentang sebuah kedudukan yang tinggi 
dan luhur sebagai karunia dari Allah SWT. 


Sebab Turunnya 
Ayat (45) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin 
Abbas r.a., ia berkata, “Mereka berkata, pada 
Perang Badar, ‘Kami adalah golongan yang 
pasti menang.” Lalu turunlah ayat ini. 

Ayat (47) 

Imam Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan 

dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, 


s6 Si Tray a H3 SH sl 
a ja i g 
ai NS Ka A3 pa 


“Pada suatu ketika, orang-orang niui 
Quraisy datang menemui Rasulullah saw. dan 
mendebat beliau menyangkut persoalan qadar, 
lalu Allah SWT menurunkan ayat ini? 


Ibnu Hibban meriwayatkan dari Abu 
Umamah al-Bahili, ia berkata, “Aku bersaksi 
demi Allah, sungguh aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, ‘Sesungguhnya ayat ini, 'innal 
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mujrimiina fii dholaalin wa su'ur' hingga ayat 
‘inna kulla syai'in kholagnaahu bi godar:, turun 
menyangkut aliran Gadariyah.” “ 

Abu Bakar Ibnul Harits menjelaskan dari 
Abu Zurarah al-Anshari, bahwasanya Rasulullah 
saw. membaca ayat ini, “Sungguh, orang-orang 
yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) 
dan akan berada dalam neraka (di akhirat). 
kemudian beliau bersabda, “Ayat ini diturunkan 
menyangkut sejumlah orang dari generasi akhir 
umat ini yang mendustakan dan tidak percaya 
kepada qadar Allah SWT.” 


Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan pembinasaan ter- 
hadap beberapa umat terdahulu, yaitu kaum 
Nabi Nuh a.s, kaum Nabi Hud a.s., kaum 
Nabi Saleh a.s. dan kaum Nabi Luth a.s, 
disebabkan oleh sikap mereka mendustakan 
para rasul, Allah SWT melancarkan kecaman 
dan cercaan terhadap penduduk Mekah 
dengan menggunakan kalimat pertanyaan 
yang bermakna pengingkaran dan penafian 
(istifhaam inkaari). Hal itu untuk menegaskan 
kepada mereka bahwa jika memang mereka 
tetap saja bersikukuh di atas kekafiran mereka, 
adzab dan kehinaan yang menimpa orang- 
orang kafir selain mereka juga akan menimpa 
mereka. Apa yang berlaku terhadap sesuatu, 
juga berlaku terhadap padanya. Juga bahwa 
mereka akan dikalahkan di dunia, sedangkan 
di akhirat kelak mereka akan menemui 
adzab yang jauh lebih keras, lebih pahit, lebih 
mengerikan, dan lebih memilukan. 

Kemudian, Allah SWT menerangkan salah 
satu bentuk atau macam adzab orang-orang 
musyrik di akhirat bahwa tiap-tiap sesuatu 
adalah makhluk ciptaan Allah SWT bahwa 
perintah-Nya sangat cepat terlaksana hanya 


47 Qadariyyah adalah golongan yang memiliki paham bahwa 
manusialah yang menciptakan perbuatan-perbuatan diri- 
nya sendiri. 
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dengan satu kalimat, kun. Surah ini ditutup 
dengan ayat yang menjelaskan pahala orang- 
orang yang bertakwa dan berbakti. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Apakah orang-orang kafir di ling- 
kunganmu (kaum musyrikin) lebih baik dari 
mereka, ataukah kamu telah mempunyai 
jaminan kebebasan (dari adzab) dalam kitab- 
kitab terdahulu?” (al-Qamar: 43) 


Wahai orang-orang musyrik Quraisy, 
apakah orang-orang kafir lebih baik dari orang- 
orang yang telah disebutkan sebelumnya, 
yaitu orang-orang yang dibinasakan oleh 
sebab sikap mereka yang mendustakan para 
rasul dan kekafiran mereka terhadap kitab- 
kitab samawi, atau apakah kalian memiliki 
jaminan dari Allah SWT dalam kitab-kitab 
yang diturunkan oleh-Nya bahwa kalian 
mendapatkan kekebalan terhadap adzab 
bahwa kalian tidak akan tertimpa adzab dan 
pembalasan? 

Makna ayat ini adalah wahai penduduk 
kafir Mekah atau wahai segenap bangsa Arab, 
tidaklah lebih baik dari orang-orang kafir 
terdahulu dari kalangan umat-umat yang 
telah dibinasakan disebabkan oleh kekafiran 
mereka. Kalian sama sekali tidaklah lebih 
utama dari mereka hingga kalian bisa aman 
dari adzab yang menimpa mereka ketika 
mereka mendustakan para rasul mereka. 
Kalian sama sekali tidak memiliki jaminan 
kekebalan, kebebasan, dan keselamatan dari 
adzab Allah SWT dalam kitab-kitab para nabi 
mana pun. 

Ini adalah sebuah ancaman, kecaman, dan 
cercaan terhadap orang yang tetap bersikukuh 
di atas kekafiran dari orang-orang musyrik 
Arab. Yang dimaksudkan adalah sebagian 
orang Arab, bukan seluruhnya. Orang-orang 
kafir mereka tidaklah lebih baik dari orang- 
orang terdahulu, yaitu kaum Nabi Nuh a.s., 
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kaum Nabi Hud a.s., kaum Nabi Saleh a.s. dan 
kaum Nabi Luth a.s.. Mereka adalah sama saja 
seperti umat-umat terdahulu itu, atau bahkan 
lebih buruk dari mereka. 


“Atau mereka mengatakan, 'Kami ini 
golongan yang bersatu yang pasti menang.” 
(al-Qamar: 44) 


Bahkan apakah mereka berkata, “Kami 
adalah golongan yang besar dan banyak 
jumlahnya serta memiliki kekuatan yang besar, 
dan kami pasti menang atas musuh-musuh 
kami yang merupakan kelompok minoritas 
dan tertindas. Mereka begitu yakin, percaya, 
dan optimis bahwa mereka saling menolong 
dan saling mendukung di antara sesama 
mereka bahwa komunitas besar mereka bisa 
menghalau siapa pun yang ingin berbuat jahat 
kepada mereka. 

Istifhaam atau pertanyaan ini adalah 
pertanyaan dengan makna pengingkaran 
dan penafian. Di sini digunakan bentuk 
kata tunggal, i~} padahal dhamir, nahnu 
(kami) adalah dhamir jamak. Itu karena yang 
dimaksudkan dengan kata jamii’ adalah jenis, 
yaitu bentuk redaksinya memang tunggal, 
namun maknanya adalah jamak. 

Kemudian, Allah SWT menyanggah dan 
mementahkan pernyataan mereka, 


“Golongan itu pasti akan dikalahkan dan 
mereka akan mundur ke belakang.” (al-Qamar: 
45) 


Golongan kaum kafir Mekah atau kaum 
kafir Arab secara umum pasti akan tercerai 
berai, terkalahkan, lari kocar-kacir, dan tercerai 
berai. Ini adalah salah satu bukti kenabian. 
Pada Perang Badar, Allah SWT benar-benar 
menjadikan mereka kalah dan para tokohnya 
pun terbunuh. 

Disebutkan dari Abu Jahal, bahwasanya 
pada Perang Badar, ia memacu kudanya dan 
maju ke depan barisan, lalu berkata, “Hari ini, 
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kami pasti akan menang terhadap Muhammad 
dan kawan-kawannya.” Lalu turunlah ayat ini. 

Bukhari dan Nasa'i meriwayatkan dari 
Abdullah bin Abbas r.a., 


2 ror 


p HiG a JÓ g AN Jah $i 
cu ol an 30833 NS Ki A KA 
2 3 Gea AN F si 


pe ra Z o ya 54 
$ S a D sa 
Daya PIA] $ gaal 2333 SA Haa a ana 
$ Ap ô A AN $) 

“Bahwasanya Rasulullah saw. pada Perang 
Badar berdoa sedang beliau berada di dalam tenda 
beliau, Ya Allah, hamba memohon janji-Mu. Ya 
Allah, jika Engkau berkehendak, maka setelah hari 
ini Engkau tidak disembah di bumi selamanya? 
Lalu Abu Bakar ash-Shiddig r.a. memegang tangan 
beliau dan berkata, “Cukup Wahai Rasulullah, 
anda telah berdoa dengan begitu mendesak kepada 


Allah SWT: Lalu beliau pun meloncat keluar sambil 
mengenakan baju besi seraya membaca ayat ini.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ikrimah, ia berkata, “Tatkala turun ayat 45 
surah al-Qamar, Umar bin Khaththab ra. 
berkata, “Golongan manakah yang terkalahkan 
dan golongan manakah yang menang? Umar 
bin Khaththab ra. kembali berkata, ‘Pada 
Perang Badar, aku melihat Rasulullah saw. 
meloncat dengan mengenakan baju besi seraya 
membaca ayat Ka Ta Kadi t9 Ketika itu 
aku pun mengetahui dan memahami ta wil 
ayat tersebut.” 

Kemudian, Allah SWT menerangkan 
bahwa masalahnya tidak hanya terbatas pada 
kekalahan mereka, tetapi jauh lebih besar dari 
itu. Hari Kiamat adalah waktu yang dijanjikan 
kepada mereka dan kelak di akhirat mereka 
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akan menemui adzab yang jauh lebih keras 
jika mereka masih tetap bersikukuh di atas 
kekafiran, 


“Bahkan hari Kiamat itulah hari yang 
dijanjikan kepada mereka dan hari Kiamat itu 
lebih dahsyat dan lebih pahit.” (al-Qamar: 46) 


Sebenarnya hari Kiamat adalah waktu 
pengadzaban mereka. Adzab yang terjadi di 
dunia itu berupa terbunuh, tertawan, dan 
kalah bukanlah keseluruhan adzab yang 
dijanjikan kepada mereka. Itu baru salah satu 
pembukaan dan permulaan adzab saja, dan 
adzab hari Kiamat adalah jauh lebih besar, 
lebih dahsyat, lebih pahit, lebih mengerikan, 
dan lebih memilukan dari adzab dunia, di 
samping adzab akhirat merupakan adzab yang 
bersifat abadi selamanya. 

Ar-Razi menjelaskan ini adalah pendapat 
kebanyakan ulama tafsir. Makna yang tepat 
adalah bahwa peringatan adzab hari Kiamat 
adalah bersifat umum bagi setiap orang yang 
telah disebutkan terdahulu. Seakan-akan 
Allah SWT berfirman, “Kami telah mem- 
binasakan orang-orang yang kafir sebelum 
kamu dan mereka adalah orang-orang yang 
tetap bersikukuh di atas kekafiran. Kaum 
Nabi Muhammad saw. tidaklah lebih baik 
dari mereka. Mereka juga akan tertimpa hal 
yang sama seperti yang menimpa orang- 
orang terdahulu jika mereka bersikap sama, 
yaitu tetap bersikukuh di atas kekafiran. 
Sesungguhnya adzab dunia bukanlah ke- 
seluruhan pembalasan karena pembalasan 
yang sebenarnya adalah dengan adzab yang 
menyakitkan, memilukan lagi selamanya.” 

Kemudian, Allah SWT menginformasikan 
aneka adzab yang ada di akhirat, 


“Sungguh, orang-orang yang berdosa 
berada dalam kesesatan (di dunia) dan akan 


48 Tafsir Ar-Razi, 29/68. 
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berada dalam neraka (di akhirat). (al-Qamar: 
47) 


Sesungguhnya orang-orang yang mem- 
persekutukan Allah SWT, mendustakan para 
rasul-Nya, serta setiap orang kafir dan pembuat 
bid'ah yang kafir karena kebid'ahannya, terdiri 
dari segenap sekte dan kelompok, mereka 
berada dalam kebingungan dan kesesatan tak 
tahu arah tujuan di dunia, jauh dari yang hag 
dan jalan yang lurus, serta berada dalam api 
yang menyala-nyala di dalam neraka Jahannam 
pada hari Kiamat kelak. 

Penggunaan kata al-Mujrimuuna untuk 
menyebutkan orang-orang musyrik juga ter- 
dapat pada ayat 41 surah ar-Rahmaan yang 
berbunyi, Kak 0, AS Sp. 

Sebagian ulama tafsir berpandangan 
bahwa ayat ini turun menyangkut golongan 
Oadariyah. Al-Wahidi dalam tafsirnya me- 
riwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah r.a., ia berkata, 


TE SIP DAA HP SALAK 
; - 2 D 7 

didi DIV ola da JFG aii 

e 

“Pada suatu ketika, orang-orang musyrik 

Quraisy datang menemui Rasulullah saw. dan 


mendebat beliau menyangkut persoalan qadar, 
lalu Allah SWT menurunkan ayat ini.” 


Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


Ao 
ta 211 ga aD SP 
ara HANI (BE (JP ol 


“Sesungguhnya Majusinya umat ini adalah 
Qadariyah.™ 


49 HR Muslim, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
50 HR Ibnu Majah dari Jabir r.a dengan redaksi, 


Å PP P E AN že, PE D 
Š I ó pis LI ola Gaga Ol 


“Sesungguhnya Majusinya ummat ini adalah orang-orang yang 
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Mereka adalah orang-orang berdosa 
yang disebutkan oleh Allah SWT dalam ayat, 
“Sungguh, orang-orang yang berdosa berada 
dalam kesesatan (di dunia) dan akan berada 
dalam neraka (di akhirat).” Mereka tersesat 
jauh dari kebenaran di dunia, dan tersesat 
berada di neraka pada hari akhir. 

Ar-Razi menerangkan makna Qadariyyah 
yang telah Rasulullah saw. jelaskan bahwa ayat 
ini turun menyangkut mereka. Dalam hal ini, 
ar-Razi menjelaskan bahwa yang mengatakan 
adanya penciptaan amal perbuatan semua 
golongan, orang Qadariyah akan memusuhi- 
nya. Orang Jabariyah misalnya mengatakan, 
Qadariyah adalah orang yang memiliki paham 
bahwa ketaatan dan kemaksiatan bukanlah 
ciptaan Allah SWT, bukan qadha-Nya dan 
bukan pula qadar-Nya. Mereka disebut 
Qadariyah, karena mereka mengingkari ada- 
nya qadar. Sementara itu, orang Muktazilah 
mengatakan, orang Qadariyah adalah orang 
Jabariyah yang mengatakan ketika berbuat 
zina dan mencuri, "Allah SWT menakdirkanku. 
Ia disebut orang Qadariyyah karena ia me- 
ngukuhkan adanya qadar. Sementara kedua 
golongan tersebut mengatakan terhadap 
orang Ahlus Sunnah yang mengakui bahwa 
amal perbuatan makhluk adalah ciptaan Allah 
SWT, dan bukan makhluk itu sendiri yang 
menciptakan perbuatannya bahwa ia adalah 
orang Qadariyah. 

Ar-Razi melanjutkan yang benar adalah 
bahwa orang Qadariyah yang ayat ini turun 
menyangkut diri mereka. Mereka adalah orang 
yang mengingkari qadar, mengingkari kuasa 
Allah SWT, dan mengatakan bahwa kejadian- 
kejadian semuanya adalah terjadi oleh karena 
bintang-bintang dan hubungan-hubungannya. 
Hal ini ditunjukkan oleh hadits di atas yang 
menyebutkan bahwa orang-orang musyrik 
Quraisy datang menemui Rasulullah saw. dan 


mendustakan gadar Allah SWT? 
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mendebat beliau menyangkut qadar karena ini 
memang pemahaman mereka. 

Adapun yang dimaksudkan dari hadits, 
“Majusinya umat ini adalah Gadariyyah,” me- 
reka adalah orang-orang Qadariyah pada masa 
beliau. Mereka adalah orang-orang musyrik 
yang mengingkari kuasa Allah SWT atas 
kejadian-kejadian sehingga tidak mencakup 
golongan muktazilah. Penisbahan mereka 
kepada umat ini adalah seperti penisbahan 
orang Majusi kepada umat terdahulu."! 


“Pada hari mereka diseret ke neraka 
pada wajahnya. (Dikatakan kepada mereka), 
'Rasakanlah sentuhan api neraka.” (al-Qamar: 
48) 


Sesungguhnya orang-orang musyrik dan 
kafir, mereka diadzab dalam neraka. Mereka 
diseret di atas wajah mereka menuju ke neraka 
sebagai bentuk penghinaan dan pelecehan 
terhadap mereka, seraya dikatakan kepada 
mereka sebuah kalimat kecaman, celaan, dan 
cercaan, “Rasakanlah panasnya api neraka, 
rasa sakitnya dan penderitaan-penderitaannya 
serta adzabnya yang keras.” 

Kemudian, Allah swt. menerangkan bahwa 
setiap hal yang terjadi di alam ini, termasuk 
di antaranya adalah perbuatan para hamba 
semuanya adalah makhluk ciptaan Allah SWT, 


“Sungguh, Kami menciptakan segala se- 
suatu menurut ukuran.” (al-Qamar: 49) 


Sesungguhnya segala sesuatu dan setiap 
perbuatan di alam ini atau dalam kehidupan ini 
tanpa terkecuali apakah baik atau pun buruk, 
semuanya adalah makhluk ciptaan Allah SWT 
yang ditakdirkan dan dikukuhkan sesuai 
dengan hikmah dan sesuai dengan apa yang 
tertakdirkan dan tercatat dalam Lauh Mahfuzh, 
diketahui oleh Allah SWT dan tertetapkan 
dalam ilmu-Nya yang azali sebelum semua itu 


51 Tafsir Ar-Razi, 29/69-70. 
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ada atau terjadi, Dia mengetahui keadaan dan 
waktunya. Qadar maksudnya di sini adalah 
taqdir. 

Di antara padanan ayat ini adalah, 


“Dan Dia menciptakan segala sesuatu, 
lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan 
tepat.” (al-Furqaan: 2) 


“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha- 
tinggi, yang menciptakan, lalu menyempurna- 
kan (penciptaan-Nya), yang menentukan kadar 
(masing-masing) dan memberi petunjuk.” (al- 
A'laa: 1-3) 


Ahlus Sunnah menjadikan ayat ini sebagai 
dalil tentang gadha' qadar Allah SWT yang 
mendahului ciptaan-Nya, yaitu pengetahuan 
Allah SWT tentang segala sesuatu sebelum 
terwujud dan menuliskannya sebelum terjadi. 

Imam Ahmad dan Muslim meriwayatkan 
dari Abdullah bin Umar ra, ia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, 


-o o "3 -z 2 A 2a 

S jall Cak egt JS 

“Tiap-tiap sesuatu adalah dengan gadar, 
hingga kelemahan dan ketangkasan.” 


Dalam sebuah hadits shahih yang di- 
riwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Abu 
Hurairah r.a disebutkan, 


JE W SAT BULAT Op GAS) cad S 
MA AI SP Ta 2, ea: se Za 
dR MAS IS OS ala f 


Olesi Jas mati job ja Gg 
“Mintalah pertolongan kepada Allah dan 
janganlah kamu bersikap lemah. Jika ada sesuatu 
menimpa kamu, maka janganlah kamu berkata, 
Seandainya aku melakukan begini, tentulah begini 
dan begini, tetapi ucapkanlah, Itu sudah menjadi 
gadar Allah dan apa yang dikehendaki-Nya maka 
Dia melakukannya. Karena kata-kata, ‘law’ 
(seandainya) membuka perbuatan setan.” 
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Imam Ahmad, Tirmidzi dan Hakim me- 
riwayatkan dari Abdullah bin Abbas ra, 
bahwasanya Rasulullah saw. berkata kepada- 
nya, 


Di Ji bási ca AI EL 
Si Its a p JA oda Al bii 


Sa Ha A A SA 1 


D 


WE 5 D D 
Pn dan SS A Das 
“Wahai pemuda, aku akan mengajarimu 
beberapa kalimat; perhatikanlah Allah SWT, 
niscaya Dia akan memerhatikan dan memelihara 
kamu. Perhatikanlah Allah SWT, maka niscaya 
kamu akan mendapati-Nya selalu melindungimu 
dan selalu bersamamu. Jika kamu memohon, 
maka mohonlah kepada Allah, dan jika kamu me- 
minta pertolongan, maka mintalah pertolongan 
kepada Allah SWT. Ketahuilah bahwa seandainya 
suatu umat bersinergi untuk memberimu suatu ke- 
manfaatan, maka sekali-kali mereka tidak akan bisa 
memberikan suatu kemanfaatan kepadamu melain- 
kan apa yang memang sudah ditulis dan digariskan 
oleh Allah SWT untukmu. Dan seandainya mereka 
bersinergi untuk menimpakan suatu kemadharatan 
terhadapmu, maka mereka sekali-kali tiada akan 
bisa menimpakan suatu kemadharatan terhadap- 
mu melainkan apa yang memang sudah Allah 
SWT tuliskan dan gariskan atas dirimu. Pena telah 
diangkat dan lembaran-lembaran kertas telah kering 
(ini adalah kinayah tentang bahwa semuanya telah 
selesai dituliskan dan digariskan)” 


Sudah diketahui bersama bahwa pe- 
nulisan dan penggarisan gadha' qadar sama 
sekali bukan berarti ada unsur paksaan atas 
para hamba (jabr). Pengetahuan tentang se- 
gala sesuatu sebelum terjadi sama sekali tidak 
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menunjukkan pengertian pemaksaan, te- 
tapi itu tidak lain hanya menunjukkan bahwa 
segala apa yang ada di alam ini adalah sudah 
diketahui Allah SWT sebelumnya. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan bahwa 
kehendak-Nya dan qadar-Nya pada makhluk 
pasti terlaksana dan berlaku efektif, 


“Dan perintah Kami hanyalah (dengan) 
satu perkataan seperti kejapan mata.” (al- 
Qamar: 50) 


Sesungguhnya perintah Kami untuk men- 
jadikan segala sesuatu menjadi ada adalah 
hanya sekali dan sekejap saja tanpa butuh 
penegasan lagi. Apa yang Kami perintahkan 
dengan satu kalimat pasti langsung terjadi dan 
ada seketika itu dalam sekejap mata, tanpa 
sedikit pun tertunda. Kata lamhul bashar 
berarti kejapan mata. 

Ini merupakan gambaran dan ilustrasi 
supaya lebih mudah dipahami, begitu cepat- 
nya kehendak Allah SWT terlaksana dalam 
mewujudkan sesuatu, yaitu seperti dalam kejap 
saja atau lebih cepat dari itu, sebagaimana 
firman Allah SWT, 


“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia 
menghendaki sesuatu Dia hanya berkata, 
kepadanya, ‘Jadilah! Maka jadilah sesuatu itu.” 
(Yaasiin: 82) 


Kemudian, Allah SWT kembali meng- 
ingatkan kepada yang haq dan menggugah 
kesadaran untuk memetik pelajaran dari 
kebinasaan umat-umat terdahulu, 


“Dan sungguh, telah Kami binasakan orang 
yang serupa dengan kamu (kekafirannya). 
Maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran?” (al-Qamar: 51) 


Wahai kaum Quraisy, sungguh Kami 
benar-benar telah membinasakan orang- 
orang yang seperti kalian dan serupa dengan 
kalian dalam hal kekafiran dari umat-umat 
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terdahulu yang mendustakan para rasul. 
Adakah kiranya orang yang mengambil bahan 
perenungan dan pelajaran dari kehinaan dan 
adzab yang ditetapkan dan ditimpakan Allah 
SWT terhadap mereka? Adakah kiranya orang 
yang ingat, sadar, dan memetik pelajaran dan 
nasihat, menyadari bahwa itu adalah haq 
sehingga ia pun takut terhadap hukuman yang 
pernah menimpa umat-umat terdahulu itu? 

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 


“Dan diberi penghalang antara mereka 
dengan apa yang mereka inginkan sebagaimana 
yang dilakukan terhadap orang-orang yang 
sepaham dengan mereka yang terdahulu.” 
(Saba': 54) 


Hal itu diikuti dengan informasi bahwa 
seluruh amal perbuatan mereka tercatat dan 
terdokumentasikan, dan bahwasanya Allah 
SWT senantiasa mengawasi mereka, 


“Dan segala sesuatu yang telah mereka 
perbuat tercatat dalam buku-buku catatan. 
Dan segala (sesuatu) yang kecil maupun yang 
besar (semuanya) tertulis.” (al-Qamar: 52-53) 


Sesungguhnya semua amal perbuatan 
yang dilakukan oleh umat-umat, bangsa- 
bangsa, dan individu-individu berupa kebaikan 
atau keburukan, seluruhnya adalah tercatat 
dan terdokumentasikan dalam Lauh Mahfuzh 
dan dalam buku-buku catatan para malaikat 
Hafazhah (pencatat amal). Tiada suatu apa 
pun dari amal, ucapan, dan perbuatan makhluk 
melainkan semuanya tertulis dalam Lauh 
Mahfuzh serta dalam buku-buku catatan dan 
dokumen para malaikat pencatat amal tanpa 
terkecuali baik yang kecil maupun yang besar, 
baik yang banyak maupun yang sedikit. Hal ini 
sebagaimana firman Allah SWT, 


“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya 
melainkan ada di sisinya malaikat pengawas 
yang selalu siap (mencatat).” (Gaaf: 18) 
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Imam Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Aisyah ra. bahwasanya 
Rasulullah saw. berkata, kepadanya, 


yo PA 43 ba WA naa 
IN PAP OB CI ab SG) aast G 


2- r 


„gb Jar 


“Wahai Aisyah, jauhi dan waspadalah kamu 
terhadap dosa-dosa kecil, karena dosa-dosa kecil 
tetap ada penuntutnya dan pencatatnya dari Allah 
SWT? 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan aneka 
macam balasan bagi orang-orang Mukmin 
yang bertakwa, untuk memperbandingkan 
dengan balasan bagi orang-orang kafir, juga 
membandingkan antara pahala dan hukuman, 


“Sungguh, orang-orang yang bertakwa 
berada di taman-taman dan sungai-sungai, 
di tempat yang disenang, di sisi Tuhan Yang 
Mahakuasa.” (al-Qamar: 54-55) 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa 
berada dalam taman-taman yang subur nan 
indah dan beragam, serta berada dalam 
sungai-sungai yang mengalirkan beragam 
minuman, seperti air, madu, susu, dan khamr 
yang tidak memabukkan. Mereka berada 
dalam surga, tempat kemuliaan, keridhaan 
dan karunia Allah SWT. Mereka berada di 
dalam perkumpulan yang haq dan steril dari 
laghw (perkataan-perkataan kosong, jorok 
dan kotor) dan perbuatan dosa. Mereka berada 
dalam sebuah kedudukan dan kemuliaan yang 
luhur di sisi Tuhan mereka Yang Mahakuasa 
atas segala apa yang dikehendaki-Nya, Yang 
tiada suatu apa pun yang berada di luar kuasa- 
Nya. Karena Dia adalah Sang Penguasa Yang 
Mahaagung, Sang Pencipta segala sesuatu 
dan menakdirkannya, lagi Mahakuasa atas 
apa yang dikehendaki-Nya berupa apa yang 
mereka minta dan inginkan. 

Keadaan tersebut bertolak belakang 
dengan keadaan yang didapatkan oleh orang- 
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orang yang sengsara dan celaka. Mereka 
berada di neraka, diseret di dalamnya dengan 
penuh kehinaan, dikecam, dihujat, dan dicerca. 

Imam Ahmad, Muslim, dan Nasa'i me- 
riwayatkan dari Abdullah bin 'Amr r.a., bahwa- 
sanya Rasulullah saw. bersabda, 
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“Orang-orang yang berlaku adil, mereka 
berada di sisi Allah SWT, berada di atas mimbar- 
mimbar dari cahaya, berada di Kanan Tuhan Yang 
Maha Pengasih dan kedua tangan-Nya adalah 
Kanan, mereka itu adalah orang-orang yang adil 
dalam putusannya, adil terhadap keluarganya, dan 
adil dalam apa yang dikuasakan kepada mereka.” 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Setiap orang yang melakukan suatu 
kejahatan dan ia dihukum dengan hu- 
kuman tertentu. Hukuman itu juga ber- 
hak dijatuhkan kepada orang-orang yang 
sepertinya. Kaum kafir Arab atau Quraisy 
tidaklah lebih baik dari orang-orang 
kafir terdahulu dari kalangan umat-umat 
terdahulu yang dibinasakan oleh sebab 
kekafiran mereka. Mereka tidak memiliki 
kekebalan terhadap hukuman, kebebasan 
atau keselamatan dari hukuman dalam 
kitab-kitab yang diturunkan kepada para 
nabi. 

2. Orang-orang kafir Quraisy mengira bahwa 
mereka adalah orang-orang yang bisa 
menang atas kaum Mukminin karena 
besarnya jumlah dan kekuatan mereka, 
sementara kaum Mukminin adalah 
golongan minoritas dan lemah. Namun 
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mereka tidak sadar bahwa tolok ukur 
kekuatan manusia sama sekali tidak 
berjalan di hadapan kuasa, hikmah, dan 
taufik Ilahi, 


“Betapa banyak kelompok kecil 
mengalahkan kelompok besar dengan izin 
Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang 
sabar.” (al-Baqarah: 249) 


Oleh karena itu, di sini Allah SWT 
berfirman, 


“Golongan itu pasti akan dikalahkan 
dan mereka akan mundur ke belakang.” 
(al-Qamar:45) 


golongan kaum kafir Quraisy akan 
terkalahkan. Itu benar-benar terjadi pada 
Perang Badar dan yang lainnya. Ini sebagai 
salah satu bukti kebenaran kenabian Nabi 
Muhammad saw.. 

Abdullah bin Abbas r.a. menjelaskan 
rentang waktu antara turunnya ayat ini 
dan kejadian Perang Badar adalah tujuh 
tahun. Berdasarkan hal ini, maka ayat 
ini adalah ayat Makkiyyah bahwa surah 
al-Qamar ini keseluruhannya adalah 
Makkiyyah sebagaimana yang sudah 
pernah disebutkan di atas. 

Bukhari meriwayatkan dari Ummul 
Mukminin Aisyah r.a., ia berkata, 


og o 


D a 
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“Sungguh, ayat 46 surah al-Qamar, 
diturunkan kepada Rasulullah saw. di Mekah, 
sedang waktu itu aku adalah masih seorang 
gadis belia yang bermain? 


Di atas telah disebutkan hadits 
Abdullah bin Abbas ra. dan kisah Abu 
Bakar ash-Shiddiq r.a. pada Perang Badar. 
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Sesungguhnya pengadzaban terhadap 
orang-orang kafir tidak hanya di dunia 
saja dengan cara terbunuh, tertawan, 
kalah, dan hina, tetapi ada adzab lain 
untuk mereka di akhirat yang itu lebih 
keras dan lebih besar, lebih pahit, dan 
lebih memilukan, lebih lama dan kekal. 
Sesungguhnya orang-orang kafir dan 
orang-orang musyrik berada dalam 
penyimpangan dari jalan kebenaran. 
Mereka terbakar di dalam neraka 
Jahannam dan mereka diseret di atas 
muka mereka ke dalam neraka sebagai 
penghinaan dan pelecehan. 

Allah SWT adalah Pencipta segala sesuatu, 
Pencipta semua perbuatan-perbuatan 
para hamba tanpa ada pemaksaan ter- 
hadap mereka dalam melakukan per- 
buatan-perbuatan tersebut. Akan tetapi 
mereka melakukan semua itu atas ke- 
mauan sendiri, 


“Padahal Allah-lah Yang menciptakan 
kamu dan apa yang kamu perbuat itu.” 
(ash-Shaaffaat: 96) 


“Sesungguhnya Kami menciptakan 
segala sesuatu dengan ukuran.” (al- 
Qamar: 49) 


Allah SWT Mahakuasa, tetapi Dia 
tidak memaksa siapa pun atas apa yang 
ia perbuat. Dia membiarkannya dengan 
pilihan dan kebebasan. 

Orang-orang musyrik adalah kaum 
Qadariyah karena mereka menetapkan 
bahwa selain Allah SWT seperti bintang- 
bintang memiliki kuasa dan kemampuan 
untuk mengadakan sesuatu. 

Ada sekte dari kaum Muslimin yang 
disebut sebagai sekte Qadariyah. Mereka 
memiliki paham bahwa Allah SWT tidak 
memiliki kuasa atas penggerakan seorang 
hamba dengan suatu gerakan atau tin- 
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dakan, seperti shalat atau perbuatan zina 
misalnya. Tetapi, hamba sendiri yang men- 
ciptakan perbuatan-perbuatan dirinya. 

Al-0urthubi menjelaskan hal yang 
menjadi paham Ahlus Sunnah adalah 
bahwasanya Allah SWT menakdirkan 
segala sesuatu. Dalam arti, Allah SWT 
telah mengetahui ukuran segala sesuatu, 
keadaan, hal ihwal, dan waktu sebelum 
mewujudkannya. Kemudian, Allah SWT 
mewujudkan dan mengadakan apa yang 
telah ada dalam pengetahuan-Nya bahwa 
Dia mengadakannya sesuai dengan apa 
yang telah ada dalam pengetahuan-Nya. 
Tiada suatu apa pun yang terjadi di alam 
ini, baik alam atas maupun alam bawah, 
melainkan muncul dari pengetahuan 
Allah SWT, kuasa, dan kehendak-Nya 
bukan makhluk-Nya. Di dalamnya, makh- 
luk hanya sebatas memiliki semacam 
iktisaab (usaha melakukan), penisbahan 
dan penyandaran bahwa semua itu 
bisa mereka lakukan tidak lain adalah 
karena fasilitas dan pemudahan dari 
Allah SWT, kuasa, taufik, dan ilham-Nya. 
Mahasuci Allah SWT, tiada Ilah selain 
Dia, dan tiada pencipta selain Dia. Hal ini 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Al- 
Our'an dan as-Sunnah, bukannya seperti 
paham golongan OGadariyah dan yang 
lainnya yang mengatakan, “Bahwa amal- 
amal adalah terserah kita dan kita yang 
menciptakannya, sedangkan ajal berada 
di tangan selain kita.” 

Abu Dzar r.a. berkata, “Ada delegasi 
Najran datang menemui Rasulullah 
saw., lalu mereka berkata, 'Amal-amal 
perbuatan ditentukan dan diciptakan 
oleh kita, sedangkan ajal berada di tangan 
selain kita.” Lalu turunlah ayat 49 surah 
al-Qamar, “Sungguh, Kami menciptakan 
segala sesuatu menurut ukuran.” Lalu 
mereka berkata, “Wahai Muhammad, 
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Tuhan menetapkan dan menggariskan 
dosa atas kita, lalu Dia mengadzab kita?” 
Lalu Rasulullah saw. berkata, “Kalian 
adalah musuh-musuh Allah SWT pada 
hari Kiamat.” 

Sesungguhnya terlaksananya perintah 
Allah SWT pada makhluk-Nya sangat 
cepat lebih cepat dari kedipan mata. Itu 
tidak lain hanya dengan satu kalimat saja, 
kun. 

Allah SWT mengulang-ulang peringatan, 
ancaman, celaan, kecaman, dan cercaan- 
Nya terhadap orang-orang musyrik. Allah 
SWT mengingatkan mereka bahwa Dia 
telah membinasakan umat-umat ter- 
dahulu yang serupa dengan mereka, yaitu 
sama-sama kafir. Adakah kiranya orang 
yang ingat, sadar, dan memetik pelajaran? 
Seluruh perbuatan umat-umat sebelum 
mereka dan perbuatan umat-umat setelah 
mereka, berupa kebaikan dan keburukan, 
semuanyatercatat danterdokumentasikan 
di Lauh Mahfuzh atau di buku-buku ca- 
tatan malaikat pencatat amal. Setiap dosa, , 
baik kecil maupun besar, tergariskan atas 
pelakunya sebelum ia melakukannya un- 
tuk diberi pembalasan. Itu dicatat ketika ia 
melakukannya. Pembinasaan orang-orang 
kafir di dunia dan adzab yang dipersiap- 
kan untuk mereka di akhirat atas apa yang 
telah mereka kerjakan, semuanya telah 
ditetapkan, digariskan, dan tercatat atas 
mereka. Apa yang dilakukan oleh selain 
mereka semuanya juga tercatat. 

Untuk membuat perbandingan, targhiib 
(stimulasi, dorongan dan motivasi) dan 
tarhiib (ancaman supaya takut), setelah 
menjelaskan orang-orang kafir, Allah SWT 
menggambarkan orang-orang Mukmin. 
Orang-orang Mukmin yang bertakwa, 


52 Tafsir Al-9urthubi, 17/148. 
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mereka berada dalam taman-taman 
surga keabadian yang di bawah istana- 
istana mereka mengalir sungai-sungai air, 
khamr, madu, dan susu. Mereka berada 
dalam kemuliaan dan kedudukan yang 
luhur di sisi Tuhan mereka Yang Maha 
Berkuasa lagi Mahakuasa atas apa yang 
dikehendaki-Nya, di perkumpulan yang 


AN 
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haq, yang steril dari hal-hal yang tidak 
berguna dan dosa, yaitu surga. 

Kata 'inda (di sisi) sebagaimana yang 
sudah pernah disinggung di atas, bukanlah 
sisi yang identik dengan tempat, tapi 
maksudnya adalah kedekatan, kedudukan 
yang luhur, kemuliaan, dan derajat yang 


tinggi. 
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Surah ar-Rahmaan 


SURAH AR-RAHMAAN 


MAKKIYYAH, TUJUH PULUH DELAPAN AYAT 


Status Makkiyyahnya 

Menurut pendapat Abdullah bin Mas'udr.a. 
dan Muqatil, surah ar-Rahmaan keseluruhan- 
nya adalah surah Madaniyyah. Dalam seba- 
gian mushaf dicantumkan bahwa surah ar- 
Rahmaan adalah surah Madaniyyah. Yang 
lebih shahih sebagaimana yang dituturkan 
oleh al-Qurthubi, Ibnu Katsir dan jumhur 
adalah bahwa surah ar-Rahmaan adalah surah 
Makkiyyah keseluruhannya. Ini adalah pen- 
dapat al-Hasan, Urwah Ibnuz Zubair, Ikrimah, 
Atha' dan Jabir. Abdullah bin Abbas r.a. me- 
ngatakan, kecuali ayat yang berbunyi $ i Sp 
KAN, ohu, Jumlah ayat surah ar-Rahmaan 
adalah tujuh puluh delapan (78) ayat. Ada 
sebagian pihak yang menghitungnya tujuh 
puluh enam (76) ayat. 

Dalil yang menjadi sandaran jumhur dan 
pendapat yang lebih shahih tadi adalah apa 
yang diriwayatkan oleh Urwah Ibnuz Zubair, 
ia berkata, “Orang yang pertama kali membaca 
Al-Qur'an dengan suara keras di Mekah se- 
telah Nabi Muhammad saw. adalah Abdullah 
bin Mas'ud r.a.. Ceritanya adalah waktu itu 
para sahabat berkata, “Kaum Quraisy belum 
pernah mendengar Al-Qur'an dibaca dengan 
suara keras sama sekali. Siapakah yang mau 
memperdengarkan Al-Qur'an kepada me- 
reka? Lalu Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata, 
'Saya' Lalu para sahabat yang lain berkata, 


Jangan, kami mengkhawatirkan keselamatan 
anda. Kami menginginkan seseorang yang 
memiliki marga yang bisa melindunginya: 
Namun, Abdullah bin Mas'ud r.a. tetap ber- 
sikeras untuk melakukan “misi” tersebut. 
Kemudian ia berdiri di dekat Al-Magam, lalu 
membaca, 'Bismillaahir Rahmaanir Rahiim, 
Kind de 521p Kemudian Abdullah bin Mas'ud 
ra. terus membaca dengan suara yang keras 
dan lantang, sedang kaum Ouraisy berada 
di tempat-tempat berkumpul mereka. Lalu 
mereka mencermati dan memerhatikan, lalu ' 
berkata, “Apa yang diucapkan oleh bin Ummi 
«Abd itu? Mereka berkata, Ta sedang membaca 
apa yang diklaim oleh Muhammad bahwa itu 
diturunkan kepadanya. Kemudian mereka 
pun mengeroyok dan memukuli Abdullah bin 
Mas'ud r.a. hingga mukanya luka dan lebam.” 

Juga dijelaskan dalam sebuah riwayat 
Shahih, bahwasanya Rasulullah saw. melak- 
sanakan shalat Shubuh di Nakhlah, lalu beliau 
membaca surah ar-Rahmaan. Waktu itu, ada 
sejumlah jin yang sedang lewat, lalu mereka 
pun beriman kepada beliau. 

Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir bin 
Abdillah r.a., ia berkata, 
pk Sedia 
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“Rasulullah saw. keluar menemui para sahabat, 
lalu beliau membacakan kepada mereka surah ar- 
Rahmaan dari awal sampai akhir. Lalu mereka 
pun terdiam semuanya tanpa memberikan respon 
apa-apa. Lalu beliau bersabda, Aku telah mem- 
bacakan surah ar-Rahmaan ini kepada sejumlah 
jin pada malam pertemuanku dengan mereka. 
Ternyata mereka lebih baik responnya dari kalian. 
Waktu itu, setiap aku sampai pada ayat, fa bi ayyi 
aalaa `i Rabbikumaa tukadzdzibaani, maka para jin 
itu merespon dengan berkata, “Tiada suatu apa pun 
dari nikmat-nikmat-Mu Ya Tuhan kami yang kami 
dustakan dan ingkari, segala puji hanya untuk-Mu.”” 


Keterangan ini mengandung dalil yang 
menunjukkan bahwa surah ar-Rahmaan 
adalah surah Makkiyyah. 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamai surah ar-Rahmaan, 
karena surah ini dibuka dengan salah satu al- 
Asmaa'ul Husnaa, yaitu ar-Rahmaan. Kata ini 
merupakan bentuk isim mubaalaghah dari kata 
ar-Rahmah. Bahkan kata ini lebih kuat dari kata 
ar-Rahiim. ar-Rahmaan maknanya adalah Yang 
mengaruniai nikmat-nikmat besar dan kepada 
semua makhluk. Adapun ar-Rahim, maknanya 
adalah Yang memberi nikmat-nikmat kecil dan 
pemberian itu adalah pemberian yang khusus 
kepada kaum Mukminin. 

Ath-Thabari menjelaskan ar-Rahmaan 
adalah Maha Belas Kasih kepada semua makh- 
luk, sedangkan ar-Rahim adalah Maha Belas 
Kasih khusus kepada orang-orang Mukmin. 


53 At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits ghariib.” 
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Surah ini juga memiliki nama lain, yaitu 
Aruusul Gur'aan (pengantin Al-Qur'an) se- 
bagaimana yang disebutkan dalam sebuah 
keterangan yang diriwayatkan oleh Baihagi 
dari Ali bin Abi Thalib r.a. dalam sebuah riwayat 
yang marfuu'! Rasulullah saw. bersabda, “Tiap- 
tiap sesuatu memiliki pengantin, dan pengantin 
Al-Qur'an adalah surah ar-Rahmaan.” 


Persesualan Surah Ini Dengan Surah 

Sebelumnya 
Korelasi dan relevansi surah ini dengan 

surah sebelumnya (surah al-Qamar} terlihat 

dari beberapasisi seperti berikut. 

1. Surah ini secara keseluruhannya men- 
jabarkan dan menjelaskan lebih detail 
bagian akhir surah sebelumnya (surah al- 
Qamar). Dalam surah al-Qamar, disebut- 
kan penjelasan global tentang pahitnya 
hari Kiamat, kengerian-kengerian neraka 
dan adzab orang-orang yang berlaku 
durhaka (mujrim, orang kafir dan orang 
musyrik), pahala orang-orang yang ber- 
takwa, gambaran surga dan para peng- 
huninya. Dalam surah ar-Rahmaan, semua 
itu diuraikan secara lebih detail dengan 
urutan yang sama seperti urutan yang 
terdapat pada keterangan globalnya dalam 
surah al-Qamar, mulai dari gambaran 
tentang hari Kiamat, neraka dan surga. 

2. Dalam surah sebelumnya, Allah SWT 
menjelaskan berbagai macam bentuk 
hukuman dan pembalasan yang me- 
nimpa umat-umat terdahulu, yaitu kaum 
Nabi Nuh a.s, kaum Nabi Hud a.s, kaum 
Nabi Saleh a.s, kaum Nabi Luth a.s dan 
kaum Fir'aun. Sedangkan dalam surah 
ar-Rahmaan, Allah SWT menjelaskan 
macam-macam bentuk nikmat keaga- 
maan dan nikmat duniawi yang ter- 
dapat pada diri dan di penjuru alam bagi 
manusia semuanya. 
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Surah sebelumnya diawali denganayat 
yang bernuansa kebesaran, keagungan, 
kewibawaan, otoritas dan kemahakuasa- 
an, yaitu terbelahnya rembulan. Sedang- 
kan surah ini dibuka dengan ayat yang 
bernuansa rahmat dan belas kasih, yaitu 
penurunan Al-Qur'an. 

3. Surah sebelumnya ditutup dengan kete- 
rangan tentang dua sifat Allah SWT yang 
menunjukkan pengertian kewibawaan, 
otoritas, keagungan dan kebesaran, 
yaitu Al-Maliik Al-Mugtadir, yakni Maha 
Penguasa Yang Mahaagung kekuasaan- 
Nya dan Maha Berkuasa Yang Mahaagung 
kemampuan-Nya. Sementara surah ar- 
Rahmaan diawali dengan sifat lain yaitu 
ar-Rahmaan, Juga penjelasan tentang ber- 
bagai bentuk manifestasi rahmat, karunia 
dan nikmat-Nya atas manusia, dan yang 
terdapat di alam seluruhnya, baik di langit 
maupun di bumi. 

Allah SWT Mahaperkasa, Mahakuat, 
Mahakuasa dan Mahakeras dalam kon- 
teks orang-orang kafir dan para pen- 
durhaka, namun sebaliknya Dia Maha 
Pengasih, Maha Pemberi nikmat lagi 
Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
berbakti dan saleh. 


Kandungan Surah 

Karakteristik surah ar-Rahmaan tidak 
beda jauh dengan surah-surah Makkiyyah 
lainnya yang bercirikan ayat-ayatnya yang 
pendek, daya tekan serta nuansa penuh ke- 
khidmatan yang sangat kuat. Temanya tidak 
jauh dari masalah pokok-pokok agidah, yaitu 
tauhid, tanda-tanda kuasa Ilaahi, kenabian 
dan wahyu, hari Kiamat beserta apa yang ada 
di dalamnya berupa surga, neraka, nikmat dan 
kesenangan, kengerian-kengerian, tragedi- 
tragedi dan berbagai macam kesulitan di 
dalamnya. 
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Pada bagian awal surah, Allah SWT berkali- 
kali menyebut berbagai nikmat-Nya yang 
agung, dan nikmat agung yang paling utama 
adalah nikmat agama dan wahyu, penurunan 
Al-Qur'an dan pengajarannya kepada para 
hamba-Nya. Karena Al-Qur'an adalah nikmat 
terbesar, puncak tertinggi dan menjadi tolok 
ukur kitab-kitab samawi. 

Kemudian, dilanjutkan dengan penjelasan 
tentang penciptaan manusia, supaya diketahui 
dan disadari bahwa manusia diciptakan tidak 
lain adalah untuk agama serta mengambil 
faedah dari wahyu dan Kitabullah. Kemudian 
Allah SWT menjelaskan apa yang menjadi 
ciri khas manusia yang membedakannya dari 
makhluk hidup lainnya, yaitu al-Bayaan yang 
maksudnya adalah kemampuan berbicara 
dengan fasih yang bisa mengungkapkan apa 
yang ada dalam hati dan pikiran. 

Kemudian, Allah SWT menerangkan 
sejumlah nikmat terbesar yang ada di 
alam ini yang menjadi pangkal dan pokok 
nikmat-nikmat lainnya, berupa matahari dan 
rembulan, tumbuh-tumbuhan dan pepohonan, 
langit yang eksistensinya terjaga berkat adanya 
sebuah keseimbangan yang sangat cermat dan 
akurat, bumi yang memiliki buah-buahan dan 
pepohonan serta tanaman-tanaman yang ber- 
bau harum dan segar. Ditambah dengan isyarat 
tentang penciptaan alam lain nonmateril dan 
tak tersentuh pancaindera, yaitu jin. 

Hal itu ditambah lagi dengan penyebutan 
tanda dan bukti akankuasa-Nyayangluar biasa, 
yaitu memisahkan antara laut yang asin dan 
yang tawar, mengeluarkan mutiara dan marjan 
dari air yang asin, seperti mengeluarkan biji- 
bijian dan bunga-bunga yang berbau harum 
dari tanah, serta menjalankan kapal-kapal di 
permukaan lautan. 

Kemudian, alam semesta yang indah 
dan megah ini pun akan berakhir, dan itu 
adalah sesuatu yang pasti, dan tiada yang 
kekal melainkan Tuhan Yang Mahahidup lagi 
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senantiasa terus-menerus mengurus makh- 
luk-Nya, Yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan. Setelah itu, dimulailaah alam 
Kiamat beserta apa yang berlangsung di da- 
lamnya berupa kengerian-kengerian yang 
sungguh sangat luar biasa, nasib dan akhir ke- 
sudahan para pendurhaka yang sangat sulit, 
berat dan memilukan, serta dilemparkan ke 
dalam api neraka. 

Pemandangan yang sangat memilukan 
itu berbanding terbalik dengan pemandangan 
kenikmatan dan kesenangan di dalam surga 
yang abadi bagi golongan yang beriman dan 
golongan kanan yang takut dengan kedudukan 
Tuhannya. Di surga-surga itu terdapat beragam 
pepohonan, sumber mata air dan sungai- 
sungai, buah-buahan, alas dan permadani 
yang terbuat dari sutera, dipan-dipan yang 
indah, bidadari dan para pelayan yang elok, 
serta kebaikan-kebaikan yang indah. 

Semua itu menjadi selaras, di saat 
surah ini ditutup dengan pengagungan dan 
pujian kepada Allah SWT atas apa yang telah 
dikaruniakan-Nya kepada para hamba-Nya, 
“Mahasuci nama Tuhanmu Pemilik Keagungan 
dan Kemuliaan.” (ar-Rahmaan: 78) 


NIKMAT-NIKMAT DUNIAWI DAN UKHRAWI 
YANG TERAGUNG 


Arai ALQUR` AN DAN NIKMAT-NIKMAT 
ALAM SEMESTA 





Surah ar-Rahmaan Ayat 1 - 13 

Peru 
TEE AOA 
To LNG SAN AAN en AA, 
KA PO GIE 
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Ld 


TERASI © Da baki Ý; 

MEA PAKE 
J GOL SAN a NG Ah 
Ori 


“(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah 
mengajarkan Al-Quran. Dia menciptakan 
manusia, mengajarnya pandai berbicara. Matahari 
dan bulan beredar menurut perhitungan, dan 
tetumbuhan dan pepohonan, keduanya tunduk 
(kepada-Nya). Dan langit telah ditinggikan-Nya 
dan Dia ciptakan keseimbangan, agar kamu jangan 
merusak keseimbangan itu, dan tegakkanlah 
keseimbangan itu dengan adil dan janganlah 
kamu mengurangi keseimbangan itu. Dan bumi 
telah dibentangkan-Nya untuk makhluk(-Nya), 
di dalamnya ada buah-buahan dan pohon kurma 
yang mempunyai kelopak mayang, dan biji-bijian 
yang berkulit dan bunga-bunga yang harum 
baunya. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 1-13) 


Olraa aat 
Kep: 
Ibnu Katsir, dan Hamzah secara wagaf 
membaca, (3,5. 
SAS Aa 33 pp: 
1. GX sad 8 Cs) Ini adalah giraa'aat 
Ibnu Amir. 
2. OK add p Lal Ini adalah giraa'aat 
Hamzah, Al-Kisa'i dan Khalaf. 
3. oam sad p ZA Ini adalah giraa'aat 
imam yang lain. 


Praab 


g=} Kata ini berkedudukan sebagai 
mubtada'. Sedangkan kalimat, 4514 Jb dan 
kalimat-kalimat setelahnya adalah khabar- 
khabar dari mubtada'. Dalam kalimat-kalimat 
ini tidak digunakan kata sambung ('athaf), 
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karena memang hal itu dimaksudkan untuk 
menyebutkannya satu per satu. Ini seperti 
perkataan, Zaidun aghnaaka ba'da fagrin, 
aazzaka ba'da dzullin, katstsaraka ba'da 
gillatin, fa'ala bika maa lam yaf'al ahadun bi 
ahadin, fa maa tunkiru min ihsaanihii? (Zaid 
telah membuatmu jadi berkecukupan setelah 
sebelumnya kamu miskin, membuatmu jadi 
mulia setelah sebelumnya kamu hina, mem- 
buatmu menjadi banyak harta setelah sebelum- 
nya kamu memiliki sedikit. Ia telah berbuat ter- 
hadapmu dengan sesuatu yang belum pernah 
dilakukan oleh siapa pun terhadap siapa pun. 
Kebaikannya yang manakah yang masih kamu 
ingkari?) 

kos a Sip Kata HL ber- 
kedudukan sebagai mubtada'. Kata gan, 
di'athafkan kepadanya. Sedangkan khabarnya 
adalah bisa kata $oti-p atau dibuang yakni 
yajriyaani bi husbaan. 

gya sa, kata geui} dinashabkan de- 
ngan mengasumsikan fi'il yang keberadaannya 
ditunjukkan oleh fi'il, 445;) yakni wa rafa'as 
samaa'a. 

Ada versi giraa'aat yang membaca 
rafa’ kata ini sebagai mubtada', sedangkan 
khabarnya adalah Pap Seperti perkataan, 
Zaidun laqiituhu, dan Amrun kallamtuhu. 

La 2 Wakai diy Kata an yang terdapat pada 
kata 4 bisa jadi ia adalah 'aamil naashib 
dengan mengasumsikan pembuangan huruf 
jarr, yakni, li allaa tathghau. Atau bisa jadi ia 
sebagai an mufassirah bermakna ai, sehingga 
huruf laa di sini adalah laa naahiyah. Kata 
Kan berdasarkan versi i'raab yang pertama 
berarti dinashabkan oleh an. Sedangkan jika 
berdasarkan versi iraab yang kedua, berarti 
dijazamkan oleh laa naahiyah. 

Kn aldi p JA, Kata gaip dibaca 
rafa’, di'athafkan kepada kata sebelumnya 
yang dibaca rafa’. Ada versi giraa'aat yang 
membaca nashab kata ini dengan fi'il yang di- 
asumsikan keberadaannya, yakni wa khalaga. 






Surah ar-Rahmaan 


Kata òs} jika dibaca rafa’, maka di'athaf' 
kan kepada kata 4-31 yang dibaca rafa’. Jika 
dibaca nashab, juga di'athafkan kepada kata 
yang sama yang dibaca nashab berdasarkan 
salah satu versi giraa'aat yang ada. Namun ji- 
ka dibaca jarr, di'athafkan kepada kata 4x4. 


Balaaghah 

KAB LE Sunyi JS Sid de Jp Di antara 
ayat-ayat ini terdapat as-Saj'u (keharmonian 
nada suara di antara bagian-bagian akhirnya) 
yang kuat, alami tanpa dibuat-buat dan 
dipaksakan. 

Ke Hy Snp dan 4%; 3,9 di antara 
kedua kalimat ini terdapat al-Mugaabalah. 


Mufradaat Lughawilyyah 


g>} Dialah Allah SWT Yang memberi 
berbagai nikmat duniawi dan ukhrawi 
yang agung. Ini adalah termasuk salah satu 
Al-Asmaa'ul Husnaa. a cp Nikmat Al- 
Qur'an disebutkan paling pertama karena 
nikmat agama yang paling pokok dan paling 
agung adalah memang nikmat Al-Qur'an, 
diturunkannya Al-Qur'an dan diajarkannya Al- 
Qur'an. Al-Qur'an adalah asas agama, sumber 
pokok syara, wahyu teragung, kitab samawi 
teragung, dan sekaligus sebagai tolok ukur 
kebenaran kitab-kitab samawi lainnya serta 
sebagai pengonfirmasi kitab-kitab samawi 
lainnya. $o6w5Y á+} Allah SWT menciptakan ras 
manusia. HE kemampuan mengungkapkan 
isi hati dan pikiran, serta memberikan 
pemahaman bagi orang lain tentang apa 
yang ia pahami berupa penerimaan wahyu, 
pengetahuan atas kebenaran dan ilmu syari'at. 

Kon beredar pada garis edar masing- 
masing menurut sebuah perhitungan yang 
super cermat, akurat, dan sistematis. 4-1 
tumbuhan yang muncul dari dalam tanah 
yang tidak memiliki batang yang keras seperti 
tanaman gandum, tanaman sayuran semisal 
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mentimun. $ 53 pohon, yaitu tanaman yang 
memiliki batang yang keras semisal pohon 
kurma, pohon buah-buahan dan pepohonan 
lainnya. $4xxxp tunduk kepada Allah SWT 
pada apa yang Dia kehendaki terhadap 
keduanya secara alamiah atau naluriah, 
sebagaimana seorang manusia mukallaf yang 
tunduk secara suka rela dan atas kesadaran 
sendiri. 

gus) Lp dan Allah SWT menciptakan 
langit sebagai sesuatu yang tinggi tempat 
dan posisinya. Ka 2553p dan Allah SWT 
menetapkan keadilan, tatanan, sistem dan 
keseimbangan pada semua hal-hal kosmik. 
Rasulullah saw. bersabda, 


SG SAN LSG Jaa 
“Dengan keadilan, langit dan bumi tegak." 


ga bah 5 Wakai fy agar kalian tidak berlaku 
curang dan zalim dalam urusan neraca dan 
timbangan, tidak bersikap berlebih-lebihan 
serta melampaui batas. ghiu 55! | Pap 
ukurlah timbangan itu dengan adil, benar, 
dan pas. gód 1A Y5} dan janganlah kamu 
mengurangi timbangan. Di sini, perintah ber- 
laku adil dan jujur dalam masalah timbangan 
diulang-ulang dengan maksud untuk meng- 
intensifikasikan perintah yang ada dan mem- 
perkuat dorongan untuk menggunakan dan 
mengimplementasikannya. 

Ada versi giraa'aat yang membaca, 
takhsuruu, takhsiruu, takhsaruu. 

Ku Ya Sp Allah SWT menenangkan, 
menstabilkan dan menghamparkan bumi 
untuk para makhluk-Nya, mulai dari manusia, 
jin dan yang lainnya. Ha ýs% di bumi itu ter- 
dapat beragam buah-buahan. as Sip Bentuk 
jamak dari al-Kimmu yang artinya adalah ke- 
lopak tempat mayang. "ap, biji-bijian se- 
misal gandum, jagung dan biji-bijian yang 
menjadi bahan makanan. Jaa sp yang me- 
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miliki daun yang kering, yaitu semacam jerami 
(yang biasanya digunakan untuk makanan 
hewan ternak). 47 daun tanaman yang 
memiliki bau harum nan segar. a 5 yi Sup 
poris maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan wahai manusia dan jin? 

Istifhaam atau pertanyaan ini adalah per- 
tanyaanyang mengandung makna pengukuhan 
atau penegasan (istifhaam tagriiri). 

Kalimat ini disebutkan dalam surah ini 
sebanyak tiga puluh satu kali. Setiap kali Allah 
SWT menerangkan sebuah nikmat, selanjutnya 
diikuti dengan kecaman dan cercaan atas sikap 
mendustakan dan tidak mengakui nikmat 
tersebut. Ini seperti perkataan seseorang 
yang menegur, mengingatkan, dan mengkritisi 
orang lain, “Bukankah aku telah berbuat baik 
kepadamu dengan memberimu bantuan harta 
sekian dan sekian, bukankah aku telah berbuat 
baik kepadamu dengan menyelamatkanmu 
dari begini dan begini?” Jadi, pengulangan 
kalimat ini adalah disebabkan apa yang 
ingin ditegaskan juga beragam dan berbeda. 
Ungkapan seperti ini merupakan sesuatu yang 
sangat lazim dan banyak ditemukan dalam 
bahasa Arab, seperti perkataan Muhalhal 
ketika ia membuat syair ratapan untuk Kulaib, 

Tidak ada yang bisa menandingi apa yang 
dilakukan Kulaib ketika orang-orang yang diberi 
suaka dizalimi. 

Tidak ada yang bisa menandingi apa yang 
dilakukan Kulaib ketika pohon besar bergoyang- 
goyang keras karena tiupan angin dabuur (angin 
yang berhembus dari barat). 

Tidak ada yang bisa menandingi apa yang 
dilakukan Kulaib ketika gadis pingitan dikeluarkan 
dari tempat pingitannya. 

Tidak ada yang bisa menandingi apa yang 
dilakukan Kulaib ketika urusan-urusan rahasia 
dipublikasikan. 

Tidak ada yang bisa menandingi apa yang 
dilakukan Kulaib ketika datang sesuatu yang 
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ditakuti dari tsughuur (celah-celah perbatasan 
yang berpotensi menjadi pintu masuk musuh 
untuk melakukan penyerangan). 

Tidak ada yang bisa menandingi apa yang 
dilakukan Kulaib ketika suatu urusan besar 
tertetapkan. 

Tidak ada yang bisa menandingi apa yang 
dilakukan Kulaib ketika hati orang yang memohon 
perlindungan merintih sedih. 

Ia juga membuat sejumlah kasidah lain 
dengan pola yang serupa. 


Tafsir dan Penjelasan 
“(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah 
mengajarkan Al-Qur'an.” (ar-Rahmaan: 1-2) 


Sesungguhnya Allah SWT Yang Mahaluas 
rahmat-Nya kepada makhluk-Nya di dunia dan 
akhirat, telah menurunkan Al-Qur'an kepada 
hamba-Nya, Muhammad saw. untuk mengajari 
umat beliau dan menjadikannya sebagai hujjah 
atas seluruh manusia semuanya, memudahkan 
bagi siapa yang Dia rahmati untuk menghafal 
dan memahaminya. 

Ini merupakan jawaban dan tanggapan 
terhadap apa yang dikatakan oleh penduduk 
Mekah seperti yang direkam dalam firman 
Allah SWT, 


“Sesungguhnya Al-Qur'an itu hanya 
diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad). (an-Nahl: 103) 


Ketika surah ini memaparkan nikmat- 
nikmat Allah SWT yang Dia berikan kepada 
para hamba-Nya, Allah SWT mendahulukan 
penjelasan tentang nikmat yang paling agung 
nilainya dan paling banyak manfaatnya, yaitu 
nikmat diajarkannya Al-Qur'an kepada para 
hamba-Nya. Nikmat ini menjadi poros ke- 
bahagiaan dunia dan akhirat. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan sebuah 
nikmat lain, yaitu penciptaan manusia sebagai 
sarana untuk memakmurkan alam ini, 
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“Dia menciptakan manusia, mengajarnya 
pandai berbicara.” (ar-Rahmaan: 3-4) 


Allah SWT menciptakan jenis dan ras 
manusia serta mengajarinya kemampuan ber- 
bicaradan mengungkapkan apayangada dalam 
hati dan pikirannya, supaya ia bisa berbicara, 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan yang 
lain sesama anggota masyarakatnya, sehingga 
bisa tercipta kerja sama, keharmonisan dan 
keakraban. Dengan begitu, maka unsur-unsur 
pengajaran sudah terpenuhi, yaitu kitab yang 
diperankan oleh Al-Qur'an, guru pengajar 
yang diperankan oleh Nabi Muhammad saw., 
murid yang belajar yang diperankan oleh 
manusia, dan cara atau metodenya yaitu al- 
Bayaan (bahasa, kemampuan berbicara). 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan se- 
jumlah fenomena alam sebagai bidang atau 
lahan pembelajaran, 


“Matahari dan bulan beredar menurut 
perhitungan.” (ar-Rahmaan:5) 


Sesungguhnya matahari yang bersinar 
menerangi siang dan rembulan yang menjadi 
cahaya malam, keduanya beredar menurut 
sebuah perhitungan yang cermat, akurat, 
dan terukur, melewati gugus-gugus bintang 
dan tempat peredaran yang keduanya tidak 
keluar dari garis dan tempat edar masing- 
masing tersebut. Dengan begitu, keduanya 
bisa menjadi petunjuk perbedaan musim, 
hitungan bulan dan tahun, musim-musim ber- 
cocok tanam, menentukan batas waktu ber- 
bagai transaksi dan umur manusia. Kedua- 
nya memberikan banyak sekali faedah dan 
manfaat bagi manusia, flora, dan fauna. Kedua- 
nya datang silih berganti menurut sebuah 
perhitungan dan sistem yang cermat, rapi, 
tetap, konstan, dan stabil, sebagaimana firman 
Allah SWT, 


“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan 
malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) 
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matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah 
ketetapan Allah Yang Mahaperkasa, Maha 
Mengetahui.” (al-An'aam: 96) 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan be- 
berapa fenomena dunia bawah (bumi), 


“Dan tetumbuhan dan pepohonan, kedua- 
nya tunduk (kepada-Nya).” (ar-Rahmaan: 6) 


Sesungguhnya tumbuhan yang tidak 
memiliki batang yang keras (acaulose plant) 
dan pepohonan yang memiliki batang yang 
keras, keduanya tunduk secara alamiah kepada 
Allah SWT pada apa yang Dia kehendaki, seperti 
tunduknya orang-orang mukallaf (orang 
yang punya kewajiban dan tanggung jawab) 
yang bersujud atas kesadaran dan kemauan 
sendiri. Munculnya tumbuhan dan pepohonan 
dari dalam bumi pada waktu tertentu dan 
untuk batas waktu tertentu, perannya sebagai 
sumber makanan bagi manusia dan sebagai 
sumber kesenangan karena bentuk, warna dan 
ukurannya yang indah, serta rasa dan baunya 
yang lezat dan harum, semua itu adalah bentuk 
ketundukan kepada kuasa Allah SWT. 

Kemudian, Allah SWT menggarisbawahi 
fenomena sistem keseimbangan alam dan 
perlunya sebuah keadilan dan keseimbangan 
dalam berbagai kegiatan pertukaran, 


“Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia 
ciptakan keseimbangan, agar kamu jangan 
merusak keseimbangan itu.” (ar-Rahmaan: 
7-8) 


Allah SWT menjadikan letak dan posisi 
langit menjadi tinggi di atas bumi, menegak- 
kan keseimbangan antara alam atas dan alam 
bawah, serta menetapkan keadilan di bumi 
yang merupakan sesuatu yang diperintahkan. 
Hal itu supaya kalian tidak melanggar keadilan 
dan kejujuran pada alat timbangan ketika 
melakukan pertukaran, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat, 






TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 


“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul 
Kami dengan bukti-bukti yang nyata dan Kami 
turunkan bersama mereka kitab dan neraca 
(keadilan) agar manusia dapat berlaku adil.” 
(al-Hadiid: 25) 


Ini adalah sebuah larangan terhadap 
tindakan kezaliman dan kecurangan dalam 
timbangan. 

Kemudian, Allah SWT mempertegas ke- 
harusan untuk berkomitmen pada keadilan 
dan keseimbangan tersebut dalam ayat se- 
lanjutnya, 


“Dan tegakkanlah keseimbangan itu 
dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 
keseimbangan itu.” (ar-Rahmaan: 9) 


Ukurlah timbangan kalian dengan adil, 
pas, dan jujur, jangan kalian berbuat curang 
dan jangan mengurang-nguranginya sedikit 
pun. Timbanglah dengan benar, jujur dan adil, 
sebagaimana firman Allah SWT, 


“Dan timbanglah dengan timbangan yang 
benar.” (asy-Syw'araa': 182) 


Pengulangan ini bertujuan untuk mem- 
pertegas perintah untuk berlaku adil dan jujur. 
Perlu diperhatikan bahwa pertama-tama Allah 
SWT memerintahkan kita untuk bersikap adil 
dan seimbang, kemudian melarang sikap me- 
lampaui batas yang mana hal itu adalah me- 
lebihi batas dengan cara menambah sesuatu, 
kemudian yang kedua Ia melarang manusia 
untuk bersikap curang karena hal itu me- 
ngurangi batas yang ada dan merugikan yang 
lain. 

Selanjutnya Allah SWT menyebutkan 
nikmat-Nya di bumi sebagai perbandingan 
langit, 


“Dan bumi telah dibentangkan-Nya untuk 
makhluk(-Nya).” (ar-Rahmaan: 10) 


Sebagaimana Allah SWT mengangkat 
langit, Dia juga meletakkan bumi dan meng- 
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hamparkannya supaya bisa digunakan, men- 
stabilkan, dan mengukuhkannya dengan gu- 
nung-gunung yang tertanam kuat agar makh- 
luk hidup di atas permukaannya bisa tinggal 
dengan stabil dan tenang. Makhluk hidup itu 
beragam jenis, ras, warna, dan bahasa yang 
tersebar di segenap penjuru. 

Kemudian, Allah SWT memaparkan ber- 
bagai fasilitas, sarana dan prasarana peng- 
hidupan manusia di bumi, 


“Di dalamnya ada buah-buahan dan pohon 
kurma yang mempunyai kelopak mayang, dan 
biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang 
harum baunya.” (ar-Rahmaan: 11-12) 


Sesungguhnya di bumi terdapat berbagai 
macam buah-buahan dan hasil bumi yang 
beraneka ragam warna, rasa, dan baunya. Juga 
terdapat pepohonan kurma yang memiliki 
kelopak mayang yang selanjutnya berubah 
menjadi buah kurma. Terdapat juga biji-bijian 
yang menjadi bahan makanan pokok, seperti 
gandum, jagung dan sejenisnya, biji-bijian 
yang memiliki al-Ashf, yaitu dahan dan ranting 
tanaman yang masih muda yang baru tumbuh 
atau jerami, dan setiap tanaman yang memiliki 
daun yang berbau harum dan segar. 

Di sini, kata faakihah disebutkan dalam 
bentuk isim nakirah, sedangkan kata an- 
Nakhl disebutkan dalam bentuk isim makrifat, 
karena buah-buahan bersifat musiman dan 
hanya dimiliki oleh sebagian orang. Adapun 
buah kurma, ia sudah menjadi makanan pokok 
yang dibutuhkan setiap waktu, selalu ada di 
setiap saat, dan pada semua orang. 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 13) 


Nikmat manakah dari semua nikmat- 
nikmat tersebut yang kalian dustakan, ingkari, 
dan tidak kalian akui wahai manusia dan 
jin? Perkataan atau pesan ayat ini ditujukan 
kepada bangsa manusia dan jin. 
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Sebagaimana yang sudah kita ketahui 
bersama, ayat ini diulang sebanyak tiga 
puluh satu kali dalam surah ar-Rahmaan dan 
disebutkan setelah penyebutan sekelompok 
nikmat tertentu, dan sekaligus menjadi pe- 
misah di antara setiap dua kelompok nikmat. 
Hal ini untuk mengingatkan dengan kuat 
tentang nikmat-nikmat yang ada, menjadikan 
mereka mengakui nikmat-nikmat tersebut, 
sekaligus untuk menggarisbawahi pentingnya 
nikmat-nikmat tersebut. Fungsi dan kegunaan 
nikmat-nikmat tersebut adalah untuk meng- 
halau apa yang tidak diinginkan dan mewujud- 
kan apa yang diinginkan. 

Kata AK Tuhanmu, berfungsi untuk 
menjelaskan dan menegaskan bahwa sumber 
nikmat-nikmat tersebut adalah berasal dari 
Allah SWT Yang senantiasa menjaga, me- 
melihara, dan merawat para hamba-Nya. Oleh 
karena itu, Allah-lah Yang layak untuk men- 
dapatkan pujian, ungkapan syukur, dan terima 
kasih atas apa yang telah Dia berikan. 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Dalam surah ar-Rahmaan, Allah SWT me- 
nyebutkan nikmat-nikmat-Nya yang ter- 
agung berupa nikmat-nikmat keagamaan, 
nikmat-nikmat duniawi, dan ukhrawi. 

Setiap kali selesai menyebutkan suatu 
nikmat, selalu diikuti dengan ayat, “Maka 
nikmat Tuhanmu yang manakah yang 
kamu dustakan?” untuk mengingatkan 
nikmat tersebut, sekaligus untuk me- 
numbuhkan suasana dan nuansa takut, 
segan, dan penuh khidmat, serta kecaman 
dan cercaan terhadap orang yang meng- 
ingkari, tidak mengakui, dan tidak men- 
syukuri nikmat-nikmat tersebut. 

Diriwayatkan bahwa Oais bin Ashim 
al-Mingari berkata kepada Rasulullah 
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saw., “Bacakanlah kepadaku sebagian 
dari apa yang diturunkan kepada anda.” 
Lalu Rasulullah saw. pun membacakan 
kepadanya surah ar-Rahmaan.” Lalu ia 
berkata, “Ulangi lagi.” Lalu beliau pun 
mengulanginya hingga tiga kali. Lalu ia 
pun berkata, “Sungguh demi Allah, apa 
yang Anda baca itu benar-benar sangat 
indah. Bagian bawahnya sangat subur dan 
bagian atasnya berbuah. Itu benar-benar 
bukanlah perkataan manusia, dan aku 
bersaksi bahwasanya tiada Ilah melainkan 
Allah SWT dan bahwasanya Anda adalah 
benar-benar Rasul Allah SWT.” 

Nikmat yang pertama, merupakan nikmat 
yang teragung dan tertinggi nilainya. Ini 
berupa penurunan Al-Qur'an yang telah 
mengubah kehidupan umat manusia dan 
akan selalu menjadi suara kebenaran yang 
terang benderang hingga akhir zaman. 
Nikmat kedua dan ketiga adalah penciptaan 
manusia untuk memakmurkan bumi, serta 
mengajarinya al-Bayaan, yaitu kemam- 
puan berbicara dan memahami. Ini adalah 
kelebihan yang diberikan kepada manusia 
atas segenap makhluk hidup yang lain. 
Nikmat keempat dan kelima, yaitu pen- 
ciptaan matahari dan bulan yang beredar 
berdasarkan sebuah perhitungan yang 
telah ditentukan, tetap, konstan, cermat, 
dan akurat, melewati lokasi-lokasi per- 
edaran tertentu yang keduanya tidak 
akan keluar dan menyimpang darinya. Hal 
inilah yang menjadikan kita bisa meng- 
hitung masa, batas waktu, dan usia. 
Nikmat keenam, yaitu penciptaan tumbuh- 
tumbuhan yang mencakup tanaman (tum- 
buhan yang tidak memiliki batang yang 
keras) dan pepohonan (tumbuhan yang 
memiliki batang yang keras dan besar), 
serta menjadikannya tunduk pada ke- 
hendak Allah SWT dan disediakan untuk 
kemanfaatan bagi segenap manusia. 
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Nikmat ketujuh dan kedelapan, yaitu 
menjadikan langit sebagai sesuatu yang 
tinggi letak dan posisinya dari bumi, 
meletakkan keadilan yang diperintahkan 
Allah SWT di bumi, serta menegakkan 
keseimbangan alam di langit dan bumi. 
Nikmat kesembilan, diadakannya alat 
timbangan atau neraca untuk menegakkan 
keadilan dalam berbagai transaksi, agar 
mencegah terjadinya perselisihan dan 
perseteruan, menjamin ketenteraman dan 
ketenangan manusia, menciptakan sta- 
bilitas dan suasana kondusif, serta men- 
jamin tetap terpeliharanya hubungan 
baik, cinta kasih, dan keharmonisan di 
antara mereka. 

Oleh karena itu, Allah SWT melarang 
sikap melampaui batas dan menambah- 
nambahi dalam timbangan setelah ada 
perintah untuk menjaga keseimbangan 
dan keadilan. Kemudian, Allah SWT 
melarang sikap curang dan tidak jujur, 
yaitu mengurang-ngurangi timbangan dan 
takaran, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 


“Celakalah bagi orang-orang yang cu- 
rang (dalam menakar dan menimbang)! 
(yaitu) orang-orang yang apabila mene- 
rima takaran dari orang lain mereka minta 
dicukupkan, dan apabila mereka menakar 
atau menimbang (untuk orang lain), me- 
reka mengurangi.” (al-Muthaffifiin: 1-3) 


“Dan janganlah kamu kurangi takaran 
dan timbangan.” (Huud: 84) 


Menyangkut ayat ini, Qatadah men- 
jelaskan wahai anak Adam, berlakulah adil 
kepada oranglain sebagaimana kamu ingin 
orang lain juga berlaku adil kepadamu dan 
berlakulah jujur sebagaimana kamu ingin 
orang lain berlaku jujur kepadamu karena 
keadilan adalah kebaikan bagi manusia. 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 





8. 


10. 


Nikmat kesepuluh, diciptakannya bumi 
dalam bentuk hamparan bagi manusia. 
Nikmat kesebelas, bumi yang berisi ke- 
senangan hidup dan sumber-sumber ma- 
kanan bagi manusia dan binatang, yaitu 
berupa aneka macam buah-buahan, di- 
tumbuhkannya pohon kurma yang men- 
jadi sumber buah kurma, dikeluarkannya 
biji-bijian seperti gandum dan sejenisnya, 
al-'Ashf, yaitu jerami, atau daunnya pohon 
dan tanaman, serta tanaman-tanaman 
yang berbau harum. 
Setelah memaparkan nikmat-nikmat ter- 
sebut, selanjutnya Allah SWT berbicara 
kepada jin dan manusia, “Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dusta- 
kan?” untuk mempertegas serta meng- 
ingatkan nikmat tersebut. 

Sebelumnya telah disebutkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Jabir 
bin Abdillah r.a., ia berkata, 


KIP TE ERTS ci fs 
a Su gu i gi ha 
EN RENA, 
Di Ia serba DAUN) i5 ESI aa 

IL DG LIS g; 


“Rasulullah saw. membacakan kepada 
kami surah ar-Rahmaan dari awal sampai 
akhir. Kemudian beliau bersabda: mengapa 
aku melihat kalian diam semua? Sungguh 
jin ternyata mereka lebih baik responnya 
dari kalian. Waktu itu, setiap aku sampai 
pada ayat, (fa bi ayyi aalaa'i Rabbikumaa 
tukadzdzibaani,) maka para jin itu merespon 
dengan berkata, “Tiada suatu apa pun dari 
nikmat-nikmat-Mu Ya Tuhan kami yang 
kami dustakan. Maka segala puji hanya 
untuk-Mu.” 
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Surah ar-Rahmaan Ayat 14 - 25 


Kar MK Jalan ba NE 


ek NO sana 


65 X I O Kidis F3 50 
Semur 

ais Sies Z AO Sg Ta 
IMA ALE LO 


DEBS AGDE 
“Dia menciptakan manusia dari tanah kering 
seperti tembikar, dan Dia menciptakan jin dari 
nyala api tanpa asap. Maka nikmat Tuhanmu 
yang manakah yang kamu dustakan? Tuhan 
(yang memelihara) dua timur dan Tuhan (yang 
memelihara) dua barat. Maka nikmat Tuhanmu 
yang manakah yang kamu dustakan? Dia mem- 
biarkan dua laut mengalir yang (kemudian) 
keduanya bertemu, di antara keduanya ada batas 
yang tidak dilampaui oleh masing-masing. Maka 
nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan? Dari keduanya keluar mutiara dan 
marjan. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan? Milik-Nyalah kapal-kapal 
yang berlayar di lautan bagaikan gunung-gunung. 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (ar-Rahmaan: 14-25) 


Oiraa 'aat 


EAX: 


Nafi’ dan Abu ‘Amr membaca ¢ >). 


goti: 


Hamzah membaca (S23). 
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Praab 


45A &5p Kata ini dibaca rafa’ bisa 
jadi karena ja adalah badal dari dhamir yang 
terdapat pada fi'il, 45+} atau sebagai khabar 
dari mubtada' yang dibuang, yakni Huwa 
Rabbul masyrigaini. 

Kisah ah uii ZA dari salah satunya, 
keluar mutiara dan marjan. Karena mutiara 
dan marjan tidak keluar dari air tawar, tetapi 
dari air asin (laut). Lalu kata yang menjadi 
mudhaaf, yaitu ahadi dibuang, lalu posisinya 
digantikan oleh mudhaaf ilaihi, yaitu himaa, 
sehingga menjadi, minhumaa. Ini seperti ayat 
31 surah az-Zukhruf, a ye SA i S3 5 Ay, 
yakni min ihdal garyataini, lalu kata ihdaa 
yang merupakan mudhaaf dibuang. 

Ko A PES JAS 39 huruf kaf 
berkedudukan i'raab nashab sebagai haal dari 
dhamir yang terdapat pada kata Kp. 


Balaaghah 

Jala a ji p AE Ca o Sui isp 
4 Pa Di antara kedua ayat ini terdapat al- 
Muqaabalah. KLS AS 2 Su Pa í Di 
sini terdapat tasybiih mursal mujmal, yakni 
laksana gunung-gunung dalam hal ukurannya 
yang besar dan kukuh di atas sesuatu. 


Mufradaat Lughawlyyah 


Jen =} Allah SWT telah menciptakan 
moyang manusia, yaitu Adam a.s. Ka cd 
dari tanah yang kering yang mengeluarkan 
suara ketika diketuk. 4 JAS % seperti tembikar, 
yaitu tanah liat yang dimasak hingga menjadi 
keras. 

4a sks dan Allah SWT menciptakan 
moyang jin, yaitu iblis. éz,“ «ə dari lidah 
atau nyala api yang murni tanpa mengandung 
asap. 4,6 ;p kata ini posisinya menjelaskan 
kata min maarizin. Kata maarij asalnya adalah 
sesuatu yang bergetar dan bergoyang-goyang. 
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gad D SAN b tempat terbit pada 
musim dingin dan musim panas, dan tempat 
terbenam pada musim dingin dan musim 
panas. goai gy% Allah SWT membiarkan 
kedua lautan mengalir. Seperti perkataan, 
marajtu ad-Daabbata fil mar'aa, yakni aku 
membiarkan binatang ternak mencari makan 
di padang rumput tempat menggembala. Dua 
lautan di sini maksudnya adalah laut tawar 
dan laut asin. Kol keduanya bertemu dan 
berdampingan di hilir tanpa ada pemisah yang 
terlihat mata di antara keduanya. 

255p batas pemisah yang itu merupakan 
salah satu bentuk kuasa Allah SWT. gots J$ 
salah satunya tidak menerjang yang lain 
hingga membuat keduanya bercampur. č j>% 
Pa ú dari salah satunya, yaitu yang asin, 
keluar butiran mutiara kecil yang tercipta dan 
terbentuk di dalam cangkang kerang. 45-31 
dan marjan, yaitu butiran mutiara berukuran 
besar, atau manik-manik batu mulia berwarna 
merah. 

4 sip bahtera, kapal. Bentuk jamak dari, 
jaariyah. KEP yang dibuat dan diproduksi, 
atau yang tinggi layarnya. PIP laksana 
gunung-gunung karena ukurannya yang besar 
dan tinggi. Bentuk jamak dari 'alam yang ber- 
arti gunung yang tinggi dan panjang. 


Persesuaian Ayat 

Allah telah menyebutkan nikmat-nikmat 
pokok yang diberikan kepada umat manusia, 
dan penciptaan alam besar berupa langit 
dan bumi. Dalam ayat ini Allah SWT ingin 
menjelaskan sebagian hal dari nikmat-nikmat 
tersebut, yaitu asal usul penciptaan manusia 
dan jin yang mewakili alam kecil. Juga tentang 
tempat terbit dan tempat terbenamnya 
matahari, serta kontrol dan kekuasaan-Nya 
atas keduanya dan atas lautan beserta apa 
yang ada di dalamnya seperti mutiara dan 
marjan serta kapal-kapal yang besar yang 
berjalan di atas permukaan lautan laksana 
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gunung-gunung yang besar dan menjulang 
tinggi. Semua itu merupakan salah satu bukti 
petunjuk keesaan dan kekuasaan Allah SWT. 


Tafsir dan Penjelasan 
“Dia menciptakan manusia dari tanah 
kering seperti tembikar.” (ar-Rahmaan: 14) 


Allah SWT menciptakan saripati manusia 
dari tanah liat kering yang mengeluarkan suara 
ketika diketuk, menyerupai tembikar, yaitu 
tanah liat yang dimasak dengan api (dibakar). 
Penyerupaan ini untuk menunjukkan sebuah 
pengertian tentang kesolidan, kohesi, dan 
keterpaduan bagian-bagian tubuh manusia. 

Al-Qur'an memiliki banyak bentuk ung- 
kapan yang beragam dalam menjelaskan asal- 
usul penciptaan manusia sesuai dengan ting- 
katan dan urutan-urutan proses penciptaan. 
Yaitu, goi 5 &p dari tanah, HA p ng Bi dari 
tanah lumpur yang berubah. Atau, 4 N ab a 
dari tanah liat yang lengket di tangan. guái iY 
yakni tanah liat kering. Ini mengisyaratkan 
bahwa Adam a.s diciptakan pertama-tama dari 
tanah, kemudian tanah itu berubah menjadi 
tanah liat, kemudian berubah menjadi tanah 
liat berwarna hitam yang bau, kemudian tanah 
liat yang lengket, kemudian berubah menjadi 
tanah liat yang kering dan keras seperti 
tembikar. Sehingga, Adam a.s diciptakan dari 
semua bahan ini. 


“Dan Dia menciptakan jin dari nyala api 
tanpa asap.” (ar-Rahmaan: 15) 


Allah SWT menciptakan jin dari lidah 
nyala api. Itu adalah al-Maarij yang berupa 
nyala api yang membumbung ke atas yang 
memiliki nyala atau lidah api yang menyala- 
nyala, saling berkobar, dan saling bercampur 
warnanya seperti kuning, merah, hijau, dan 
yang lainnya. 

Imam Ahmad dan Muslim meriwayatkan 
dari Aisyah r.a. ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, 
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gt da di gits os Ip SA is 


P nur 

“Malaikat diciptakan dari cahaya, jin di- 

ciptakan dari nyala api, dan Adam diciptakan dari 
apa yang telah dijelaskan kepada kalian.” 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 16) 


Wahai manusia dan jin, nikmat Allah 
manakah yang kalian dustakan dan ingkari 
dari semua nikmat-nikmat tersebut yang 
sudah nyata dan terasa? 


“Tuhan (yang memelihara) dua timur dan 
Tuhan (yang memelihara) dua barat.” (ar- 
Rahmaan: 17) 


Allah SWT adalah Rabb tempat terbitnya 
matahari pada musim panas dan musim 
dingin. Rabb tempat terbenamnya matahari 
pada musim panas dan musim dingin. Dengan 
keduanya, terbentuklah empat musim, kondisi 
cuaca atau iklim yang berbeda-beda mulai 
dari dingin, panas, dan sedang, serta berbagai 
manfaat besar lainnya bagi manusia. 

Adapun ayat 40 surah al-Ma'aarij, “Maka 
Aku bersumpah demi Tuhan yang mengatur 
tempat-tempat terbit dan terbenamnya (mata- 
hari, bulan, dan bintang),” tempat terbit dan 
terbenam disebutkan dalam bentuk jamak, 
hal ini dalam konteks perbedaan titik-titik 
yang menjadi tempat terbit dan terbenamnya 
matahari pada setiap harinya. Pada setiap saat 
matahari terbenam pada suatu titik dan terbit 
pada titik lain yang berlawanan. 

Sedangkan ayat 9 surah al-Muzzammil, 
“(Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak ada 
tuhan selain Dia, maka jadikanlah Dia sebagai 
pelindung.” yang disebutkan dalam bentuk 
mufrad atau tunggal, yang dimaksudkan ada- 
lah isim jenis (generic atau common noun). 
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Karena perbedaan tempat-tempat terbit 
dan terbenam pada gilirannya mengandung 
banyak kemaslahatan bagi makhluk termasuk 
jin dan manusia, Allah SWT berfirman, 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 16) 


Nikmat Allah SWT manakah yang kalian 
dustakan dan ingkari? 

Ketika matahari terbit dari garis lintang 
tropik utara pada bumi bagian utara, di 
sana sedang musim panas, sedangkan pada 
bagian bumi bagian selatan sedang musim 
dingin. Sebaliknya, ketika matahari terbit 
dari garis lintang tropik selatan pada bumi 
bagian selatan, di sana sedang musim panas, 
sedangkan bagian utara sedang musim dingin. 
Seandainya matahari terbit dan terbenam 
hanya statis pada satu pola, niscaya musim- 
musim yang ada dan aktivitas pertanian akan 
menjadi kacau dan tidak berjalan pada musim 
panas dan musim dingin. 

Setelah menerangkan nikmat-nikmat 
Allah SWT di daratan, Allah SWT menjelaskan 
nikmat-nikmat-Nya di lautan, 


“Dia membiarkan dua laut mengalir yang 
(kemudian) keduanya bertemu, di antara 
keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh 
masing-masing.” (ar-Rahmaan: 19-20) 


Allah SWT membiarkan dua lautan, yaitu 
asin dan tawar, mengalir dan bertemu, yang 
menurut penglihatan kasat mata tidak ada 
pemisah di antara keduanya. Namun sejatinya, 
di antara keduanya terdapat batas pemisah 
yang memisahkan di antara keduanya, se- 
hingga salah satunya tidak menerobos ke 
bagian yang lainnya dan bercampur. Keduanya 
selalu tetap terpisah. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat lain, 


“Dan Dialah yang membiarkan dua laut 
mengalir (berdampingan); yang ini tawar dan 
segar dan yang lain sangat asin lagi pahit; dan 
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Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas 
yang tidak tembus.” (al-Furqaan: 53) 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 21) 


Nikmat dan manfaat manakah yang kalian 
dustakan dan ingkari wahai manusia dan 
jin? Air yang tawar untuk kebutuhan minum, 
irigasi, dan minuman bagi binatang. Sedangkan 
yang asin untuk mensterilkan kumpulan air 
dari kuman dan bakteri, memperbaiki lapisan 
udara, serta menghasilkan mutiara dan mar- 
jan. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat berikutnya, 


“Dari keduanya keluar mutiara dan mar- 
jan.” (ar-Rahmaan: 22) 


Allah SWT mengeluarkan dari salah satu- 
nya yaitu lautan yang asin, mutiara dan marjan. 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 23) 


Nikmat Allah SWT manakah yang 
kalian dustakan dan ingkari wahai jin dan 
manusia? Pada semua itu terkandung ayat, 
tanda, dan bukti yang tiada seorang pun bisa 
mendustakan, mengingkari, menolak, dan 
menyangkalnya. 


“Milik-Nyalah kapal-kapal yang berlayar 
di lautan bagaikan gunung-gunung.” (ar- 
Rahmaan: 24) 


Allah SWT Yang telah menciptakan dan 
mengilhamkan pembuatan dan perakitan 
bahtera atau kapal-kapal yang berlayar di 
lautan dengan layar-layarnya yang terbentang 
tinggi di udara, laksana gunung-gunung yang 
tinggi besar. Kapal-kapal menjadi alat trans- 
portasi dan alat angkut berbagai macam 
barang, bahan makanan, dan peralatan dari 
satu negeri ke negeri yang lain, dari suatu 
belahan bumi ke belahan bumi yang lain. 
Bahkan ada kapal tanker pengangkut minyak 
bumi yang memiliki kapasitas beban muatan 
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hingga lima ratus ribu ton. Di samping itu juga 
ada kapal pengangkut pesawat terbang, kapal 
perang penghancur, serta kapal selam nuklir 
yang begitu luar biasa. 

Seandainya Allah berkehendak lain, nis- 
caya bisa saja Allah SWT menjadikan lautan 
statis dan diam, dan niscaya kapal-kapal tidak 
bisa mengapung di atas permukaan air. 

Kata LL bisa bermakna yang tinggi, 
atau yang dibuat dan dirakit. Ini menunjukkan 
ukuran kapal yang besar karena diserupakan 
dengan gunung meskipun kata al-Munsya 'aat 
bisa digunakan untuk menyebutkan kapal 
yang besar dan kapal yang berukuran kecil. 

Di sini hanya disebutkan, “Milik-Nyalah 
kapal-kapal” padahal kepunyaan Allah SWT 
juga langit dan bumi dengan segala apa yang 
ada pada keduanya. Itu karena harta dan nyawa 
manusia berada di genggaman kuasa Allah 
SWT. Tiada seorang pun yang bisa mengontrol 
dan menjamin keselamatan kapal. 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 25) 


Nikmat Allah SWT manakah yang kalian 
dustakan, ingkari, dan sangkal wahai manusia 
dan jin? Nikmat-nikmat yang begitu beragam 
telah diciptakan untuk kalian. Apakah kalian 
masih bisa mengingkari dan menyangkal 
pembuatan kapal-kapal raksasa yang begitu 
besar ukurannya, atau cara dan operasional 
pelayarannya di lautan, atau perannya dalam 
mempersingkat jarak tempuh dan dalam 
menghubungkan di antara bagian-bagian 
dari penjuru bumi ini yang saling berjauhan, 
serta mengangkut berbagai perniagaan dan 
hasil-hasil industrinya untuk dimanfaatkan di 
negeri-negeri lainnya. 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hal sebagai berikut. 
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Sesungguhnya asal-usul penciptaan ma- 
nusia adalah dari debu, kemudian ber- 
proses menjadi tanah, kemudian lumpur 
hitam, kemudian tanah liat yang lengket. 
Makanan manusia juga asal-usulnya dari 
tanah dan air. Kemudian manusia pada 
akhirnya akan kembali lagi ke tanah yang 
menjadi asal-usul bahan penciptaannya. 
Kemudian ia keluar dari tanah lagi pada 
hari ba'ts. 

Sesungguhnya asal-usul bahan penciptaan 
jin adalah dari lidah api atau dari nyala 
api yang berkobar kuat yang bercampur 
warnanya, ada yang berwarna merah, 
kuning, dan hijau. 

Allah SWT adalah Rabb tempat terbit dan 
tempat terbenam. Rabb dua tempat terbit 
dan dua tempat terbenam dilihat dalam 
konteks musim panas dan musim dingin. 
Rabb tempat-tempat terbit dan tempat- 
tempat terbenam dilihat dari konteks 
terbit dan terbenamnya matahari dalam 
setiap hari. 

Di lautan dan samudera yang besar, Allah 
SWT mengalirkan dua lautan (kumpulan 
air dalam jumlah sangat besar), yaitu 
lautan asin dan lautan tawar. Allah SWT 
membuat sebuah pembatas di antara 
keduanya yang membuat keduanya tidak 
bisa bercampur. Itu adalah sebuah ayat 
dan tanda besar atas kekuasaan dan 
keagungan Allah SWT. 

Allah SWT mengeluarkan mutiara dan 
marjan dari lautan asin untuk manusia dan 
untuk kemanfaatan mereka. Sebagaimana 
Allah SWT mengeluarkan biji-bijian, 
tanaman dan dedaunan yang harum nan 
segar dari tanah. 

Di sini digunakan kata $$ (dari 
keduanya) dengan menggunakan bentuk 
dhamir tatsniyah (dua), padahal mutiara 
dan marjan adalah dihasilkan dari lautan 
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asin, bukan lautan tawar. Karena orang 
Arab biasa menyebutkan dua jenis hal, 
kemudian menginformasikan salah satu- 
nya saja, seperti firman-Nya, 


“Wahai golongan jin dan manusia! 
Bukankah sudah datang kepadamu 
rasul-rasul dari kalanganmu sendiri” (al- 
An'aam: 130) 


Dengan menggunakan kata minkum 
dari (kalangan kalian sendiri), padahal 
para rasul hanya berasal dari kalangan 
manusia, tidak ada yang berasal dari 
kalangan bangsa jin. Hal ini sebagaimana 
yang dikatakan oleh al-Kalbi dan yang 
lainnya. 

Sementara itu, az-Zajjaj menjelaskan, 
Allah SWT menyebutkan kedua-duanya, 
lalu jika ada yang keluar dari salah satu- 
nya, itu sama artinya ia telah keluar dari 
keduanya. Ini seperti firman-Nya, 


“Tidakkah kamu memerhatikan bagai- 
mana Allah telah menciptakan tujuh langit 
berlapis-lapis? Dan di sana Dia men- 
ciptakan bulan yang bercahaya dan men- 
jadikan matahari sebagai pelita (yang ce- 
merlang)?” (Nuuh: 15-16) 


Di sini digunakan kata fiihinna (pada 
tujuh langit), padahal rembulan berada 
di langit dunia. Akan tetapi, Allah SWT 
menyebutkan tujuh langit secara global, 
karena apa yang ada pada salah satu langit 
seakan-akan ada pada tujuh langit secara 
keseluruhan. 

Sementara itu, Abu Ali al-Farisi men- 
jelaskan sebagaimana yang sudah pernah 
disinggung di atas bahwa bentuk kalimat 
ini merupakan salah satu bentuk kalimat 
yang di dalamnya ada mudhaaf yang 
dibuang, yakni min ahadihimaa. Seperti 
ayat 31 surah az-Zukhruf, AA & Jp. 
e 
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Pada hakikatnya, tiada seorang pun yang 
menguasai dan mengontrol kapal di 
lautan selain Allah SWT. Tiada seorang 
pun yang menguasai, mengontrol dan 
menjamin keselamatan dan kelancaran 
perjalanannya secara penuh. Dari itu, 
Allah SWT mengungkit-ungkit nikmat- 
Nya kepada manusia berupa dijadikannya 
kapal dapat berlayar di lautan. Ketika 
kapa! berlayar di tengah lautan, semua 
isinya dan nyawa para penumpang 
seluruhnya berada dalam genggaman 
kuasa Allah SWT, seperti yang terjadi 
pada pesawat terbang ketika mulai 
terbang melayang di atas ketinggian. 
Kapal-kapal di lautan laksana 
gunung-gunung yang besar tinggi 
menjulang yang ada di daratan. Pesawat 
terbang di angkasa laksana seperti 
burung-burung dan meteor. Sebagaimana 
sudah diketahui bersama bahwa pesawat 
terbang di udara sebagaimana kapal- 
kapal di lautan, mengangkut beban 
ratusan ton. 
Setiap selesai menyebutkan suatu nik- 
mat, diikuti dengan kalimat, “Maka nik- 
mat Tuhanmu yang manakah yang ka- 
mu dustakan?” Ini bertujuan untuk me- 
ngukuhkan dan menegaskan nikmat-nik- 
mat yang beragam dan banyak sekali, 
sekaligus mengecam dan mencerca atas 
sikap yang mendustakan, menyangkal, 
dan tidak mengakui nikmat-nikmat 
tersebut. Hal ini sebagaimana yang sudah 
pernah dikemukakan di bagian terdahulu. 
Secara garis besar, hal yang disebut- 
kan di sini dan sebelumnya adalah bisa di- 
katakan seperti berikut, apakah ada yang 
bisa mengingkari dan menyangkal awal 
penciptaan manusia dan jin, kekuasaan, 
kontrol dan otoritas mutlak Allah SWT 
atas timur dan barat, tempat terbit dan 
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tempat terbenam, matahari dan rem- 
bulan, tumbuhan jenis rumput (tidak 
memiliki batang yang besar dan keras) 
dan tumbuhan jenis pohon (tanaman 
yang memiliki batang yang keras dan 
besar), tanaman dan biji-bijian, sungai- 
sungai dan lautan, mutiara dan marjan, 
penciptaan bahan-bahan material kapal, 
bimbingan dan ilham 
untuk membuat dan merakit kapal serta 
cara menjalankannya di lautan dengan 
menggunakan berbagai sarana yang tidak 
ada seorang pun mampu menciptakan, 
menyatukan, mengurutkan, dan 
menjadikannya memiliki efek selain 
daripada Allah SWT, meskipun secara 
zahir manusia yang membuatnya, namun 
pembuatan yang ia lakukan itu tiada 
lain adalah berdasarkan ilham, taufik, 
petunjuk, tuntunan, dan bimbingan dari 
Allah SWT. 


memberikan 


KEFANAAN NIKMAT-NIKMAT DAN ALAM 
SELURUHNYA SERTA KEABADIAN DAN 
KEKEKALAN ALLAH SWT 


Surah ar-Rahmaan Ayat 26 - 30 





“Semua yang ada di bumi itu akan binasa, 
tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran 
dan kemuliaan tetap kekal. Maka nikmat Tuhanmu 
yang manakah yang kamu dustakan? Apa yang di 
langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. 
Setiap waktu Dia dalam kesibukan. Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(ar-Rahmaan: 26-30) 






Surah ar-Rahmaan 


Balaaghah 

ba & Sp Di sini terdapat majaz 
mursal, yakni Dzat Tuhanmu Yang Suci, dengan 
menyebutkan sebagian (wajah) namun yang 
dimaksudkan adalah keseluruhan (dzat). 


Mufradaat Lughawiyyah 

guk $ Jb setiap apa yang ada di bumi 
berupa manusia, hewan, segala yang wujud 
dan segala yang diciptakan. Di sini digunakan 
kata ï sebagai petunjuk untuk makhluk 
yang berakal, namun yang dimaksudkan 
adalah keseluruhan makhluk. Atau yang 
dimaksudkan adalah ats-Tsagalaini, yaitu 
manusia dan jin. Dhamir yang terdapat pada 
kata fiihaa menurut pendapat yang shahih 
adalah kembali kepada bumi. 

$oup binasa, rusak, fana. 415 «5 sis dan 
tetap kekal Dzat Tuhanmu. pyy Jd sp 
Yang memiliki keagungan dan kemurahan 
yang bersifat umum dengan nikmat-nikmat- 
Nya yang Dia karuniakan kepada orang-orang 
Mukmin. Sis en) Gp. maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kalian dustakan 
dari nikmat-nikmat yang telah disebutkan 
sebelumnya serta dari informasi tentang 
kefanaan yang diikuti dengan penjelasan 
tentang kehidupan yang kekal dan abadi. 

KAN, AYI 3 ga Sp semua yang ada di 
langit dan bumi senantiasa memohon kepada- 
Nya, baik secara terus terang dengan bahasa 
verbal maupun dengan bahasa ekspresi 
atau bahasa tubuh. Semua apa yang mereka 
butuhkan berupa kondisi dan eksistensi 
diri, serta kebahagiaan dan rezeki. » -y I 
Ht $ Setiap saat Allah SWT berada dalam 
suatu urusan, seperti menciptakan sesuatu, 
merealisasikan berbagai hal berdasarkan 
apa yang telah tertetapkan dalam gadha- 
Nya sejak azali, berupa menghidupkan dan 
mematikan, memuliakan dan menghinakan, 
menjadikan kaya dan menjadikan miskin, 
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memperkenankan doa orang yang berdoa 


dan memberi orang yang meminta dan lain 
sebagainya. 


Persesualan Ayat 

Setelah menyebut berbagai nikmat ber- 
agama, nikmat-nikmat duniawi dan nikmat- 
nikmat ukhrawi, Allah SWT memaparkan 
tanda-tanda bukti yang terdapat pada jiwa dan 
penjuru alam yang membuktikan kekuasaan 
dan keesaan Allah SWT, selanjutnya di sini 
Allah SWT menginformasikan berita kefanaan 
alam seluruhnya, menjelaskan bahwa seluruh 
nikmat-nikmat duniawi dan segala eksistensi 
semuanya adalah fana dan tidak ada yang 
kekal kecuali hanya Dzat Allah SWT. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Semua yang ada di bumi itu akan binasa, 
tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran 
dan kemuliaan tetap kekal.” (ar-Rahmaan: 26- 
27) 


Semua apa yang ada di bumi mulai 
dari manusia hingga semua makhluk hidup 
yang ada, begitu pula para penduduk langit 
kecuali makhluk yang dikehendaki oleh Allah 
SWT, seluruhnya akan binasa, fana, dan mati. 
Kehidupan mereka semua akan berakhir. 
Tiada yang kekal kecuali hanya Dzat Allah SWT 
Yang memiliki keagungan dan kebesaran, Yang 
memiliki kemurahan dan karunia yang Dia 
peruntukkan untuk memuliakan para hamba- 
Nya yang mukhlish (memurnikan agama, 
ibadah dan penyembahan hanya untuk-Nya). 

Sifat ini, yaitu al-Jalaal dan al-Ikraam 
adalah salah satu sifat-sifat agung Allah 
SWT, dan nikmat yang paling agung adalah 
datangnya waktu pembalasan dan ganjaran 
setelah kefanaan itu. Rasulullah saw. dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi 
dari Anas r.a., bersabda, 
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ASN JNE 3 a 
“Jangan sampai kalian meninggalkan kalimat, 


ya Dzal jalaali wal ikraam' (yakni dalam doa 
kalian)” 


Pada suatu ketika, Rasulullah saw. lewat 
dekat seorang laki-laki yang sedang shalat dan 
membaca doa, Yaa Dzal jalaali wal ikraami. 
Lalu Rasulullah saw. bersabda, “Doamu benar- 
benar diperkenankan.” 

Dalam sebuah doa ma 'tsuur disebutkan, 


CPI IAI Aa bae SU 
dp i Y Y SY IE 15 
Jkt ola dua li 
BAE Ia AE NI Bp Candil 
“Wahai Dzat Yang Mahahidup Kekal lagi 
terus-menerus mengurusi makhluk-Nya, wahai 
Dzat Pencipta langit dan bumi, wahai Dzat Yang 
memiliki keagungan dan kemurahan, tiada Ilah 
melainkan hanya Engkau, dengan rahmat-Mu 
kami memohon pertolongan, perbaikilah semua 
perkara dan urusan kami, dan janganlah Engkau 
pasrahkan kami kepada diri kami sendiri dan 
jangan pula kepada satu orang pun dari makhluk- 


Mu sekejap pun (yakni janganlah Engkau mem- 
biarkan kami sekejap pun). 


Di antara ayat yang memiliki makna yang 
serupa adalah, 


“Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. 
Segala keputusan menjadi wewenang-Nya, dan 
hanya kepada-Nya kamu dikembalikan.” (al- 
Oashash: 88) 


Ibnu Katsir menjelaskan dalam ayat ini, 
Allah SWT menyifati Dzat-Nya dengan sifat 
“Dzul jalaali wal ikraami.” Yakni, hanya Dia- 
lah Yang layak dan pantas untuk diagungkan. 
Dia tidak didurhakai dan Dia-lah Yang layak 
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dan pantas ditaati. Dia tidak boleh didurhakai. 
Allah SWT berfirman, 


“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) 
bersama orang yang menyeru Tuhannya pada 
pagi dan senja hari dengan mengharap ke- 
ridhaan-Nya.” (al-Kahfi: 28) 


“Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah karena mengharapkan 
keridhaan Allah.” (al-Insaan: 9) 


Abdullah bin Abbas ra. mengatakan, 
kalimat Dzul jalaali wal Ikraami maknanya 
adalah Dzul “azhamati wal kibriyaa`i, yaitu 
Yang memiliki keagungan, kebesaran, dan 
kemuliaan.”* 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 28) 


Nikmat Allah yang manakah yang kalian 
dustakan, sangkal, dan ingkari wahai manusia 
danjin? Manusia dan semua makhlukseluruhnya 
sama-sama akan mati dan rusak, kemudian 
mereka beralih ke alam akhirat. Kemudian 
Allah SWT Dzul jalaali wal ikraami menjalankan 
sidang peradilan untuk memberikan putusan 
di antara mereka dengan hukum dan putusan- 
Nya yang adil. Kefanaan adalah jalan menuju 
kepada kekekalan dan kehidupan abadi. Dalam 
kefanaan terdapat nikmat yang setara dalam 
bentuk kematian, nikmat silih bergantinya 
generasi, nikmat keadilan yang mutlak dan 
absolut, nikmat berpindah dari alam fana 
menuju ke alam abadi, yaitu alam ganjaran 
dan pahala yang memiliki banyak kenikmatan 
dan kesenangan materi dan nonmateri yang 
lengkap. Bagaimana bisa kamu mengingkari 
nikmat-nikmat yang agung ini? 


“Apa yang di langit dan di bumi selalu 
meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam 
kesibukan.” (ar-Rahmaan: 29) 


54 Tafsir Ibnu Katsir, 4/273. 
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Seluruh penduduk langit dan bumi selalu 
memohon kepada Allah SWT segala apa yang 
mereka butuhkan. Penduduk langit memohon 
kepada-Nya maghfirah, namun mereka tidak 
meminta kepada-Nya rezeki. Sedangkan pen- 
duduk bumi meminta kepada-Nya kedua- 
duanya (maghfirah dan rezeki). Para malaikat 
juga memintakan maghfirah dan rezeki 
untuk penduduk bumi. Penduduk langit 
dan penduduk bumi, sama sekali tidak bisa 
lepas dari-Nya dan pasti membutuhkan-Nya. 
Segala sesuatu butuh kepada apa yang sesuai 
dengannya. Tumbuhan butuh kepada sesuatu 
yang bisa mempertahankan esksistensinya. 
Manusia butuh kepada komponen-komponen 
kehidupan materi dan nonmateri. Binatang 
butuh kepada unsur dan elemen-elemen yang 
menjaga kelangsungan hidupnya. 

Ini adalah informasi tentang kemaha- 
kayaan Allah SWT (tiada butuh suatu apa pun) 
dari selain-Nya, dan butuhnya semua makhluk 
kepada-Nya setiap saat dan waktu. Mereka 
selalu meminta kepada-Nya baik dengan 
bahasa sikap dan keadaan maupun dengan 
bahasa verbal. Allah SWT setiap saat selalu ber- 
ada dalam urusan. Di antara urusan-Nya ada- 
lah menghidupkan dan mematikan, memberi 
rezeki, menjadikan kaya dan miskin, memulia- 
kan dan menghinakan, memberi sakit dan mem- 
beri kesembuhan, memberi dan tidak mem- 
beri, mengampuni dan menghukum, dan masih 
banyak lagi yang lainnya yang tak terhingga. 

Ibnu Jarir, Thabrani, dan Ibnu Asakir me- 
riwayatkan dari Abdullah bin Munib al-Azdi, 
ia berkata, “Rasulullah saw. membaca ayat 
ini, gÜ SAN I Lalu kami bertanya, “Hai 
Rasulullah, apakah urusan itu? Beliau berkata, 
'Dia mengampuni suatu dosa, menghilangkan 
kesempitan, dan kesulitan, meninggikan suatu 
kaum dan merendahkan kaum yang lain.” 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 30) 
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Nikmat Allah SWT yang manakah yang 
kalian dustakan? Keragaman urusan-Nya da- 
lam mengatur para hamba-Nya adalah sebuah 
nikmat yang tidak mungkin untuk dibantah, 
disangkal, dan diingkari, dan terlalu sulit bagi 
siapa pun untuk mendustakan, menyangkal, 
dan mengingkarinya. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas memberikan sejumlah 
pengertian sebagai berikut. 

1. Kefanaan adalah sebuah keniscayaan dan 

hal yang pasti untuk seluruh makhluk 
di langit dan bumi pada hari Kiamat, 
dan kekekalan Allah SWT Yang memilik 
kemuliaan dan kekuasaan, keagungan dan 
kebesaran, ketersucian dari setiap hal yang 
tidak pantas bagi-Nya berupa kesyirikan 
dan yang lainnya, serta kemurahan dan 
karunia kepada para hamba-Nya yang 
mukhlish (memurnikan agama dan ibadah 
hanya untuk Allah SWT). 

Abdullah bin Abbas r.a. menjelaskan, 
tatkala turun ayat, 406 Us 5 "is ? malaikat 
berkata, “Penduduk bumi binasa.” Lalu 
turunlah ayat, 4445 Y) du sit 3 $ malaikat 
pun yakin dan sadar bahwa mereka juga 
fana dan akan binasa. 

2. Penduduk langit dan bumi mereka 
semua memohon segala apa yang mereka 
butuhkan. Penduduk langit memohon 
maghfirah, sedangkan penduduk bumi me- 
mohon maghfirah dan rezeki. Allah SWT 
setiap saat berada dalam suatu urusan 
atau perkara, dan di antara urusan-Nya 
adalah menghidupkan dan mematikan, 
memuliakan dan menghinakan, memberi 
rezeki dan yang lainnya. 

Bukhari dalam tarikhnya, Ibnu Majah 
dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari Abu 
Darda' r.a. dari Rasulullah saw., menyang- 
kut ayat, gob 2 ya pa “jp beliau bersabda, 
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ea a Ba aon SEN Be E Ta 
BA US ui AGS Jah ol GLS Up 
RP aa da3 

“Di antara urusan-Nya adalah meng- 
ampuni dosa, melapangkan kesempitan, me- 


ninggikan suatu kaum dan merendahkan 
kaum yang lain? 


3. Tidak ada celah sedikit pun untuk men- 
dustakan, menyangkal, dan mengingkari 
sedikit pun dari nikmat-nikmat Allah 
SWT seperti nikmat persamaan di antara 
semua makhluk bahwa mereka semua 
sama-sama fana dan akan mati, nikmat 
berpindah ke alam ganjaran dan pahala, 
nikmat diperkenankannya doa mereka, 
disediakannya kebaikan dan rezeki serta 
pemberian maghfirah kepada mereka di 
dunia dan akhirat. 


BALASAN DAN PAHALA DI AKHIRAT ATAS 
AMAL-AMAL YANG PERNAH DIPERBUAT 


Surah ar-Rahmaan Ayat 31 - 36 





CEE vå LT x 
se aceia INA a | 
D; ya DRS i oya 


bd aa Sa a jan 


Ta ig CARA 


“Kami akan memberi perhatian sepenuhnya 
kepadamu wahai (golongan) manusia dan jin! 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang 
kamu dustakan? Wahai golongan jin dan manusia! 
Jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak 
akan mampu menembusnya kecuali dengan 
kekuatan (dari Allah). Maka nikmat Tuhanmu 
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yang manakah yang kamu dustakan? Kepada 
kamu (jin dan manusia), akan dikirim nyala api 
dan cairan tembaga (panas) sehingga kamu tidak 
dapat menyelamatkan diri (darinya). Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(ar-Rahmaan: 31-36) 


Qiraa`aat 

Kp: 

@ X5 ini adalah bacaan Hamzah dan al- 
Kisa'i. 

Kab ep: 

SI Pa ini adalah bacaan Ibnu Amir. 

Ei): 

(2134) Ini adalah bacaan Ibnu Katsir. 

i: 

(s6) ini adalah bacaan Ibnu Katsir dan 
Abu Amr. 


Praab 

Garasi H TAS É Di uý KY) kata 
4753p dibaca rafa’, karena di'athafkan ke- 
pada kata Ke. Ada versi giraa'aat yang 
membaca jarr, wa nuhaasin. Namun tidak 
boleh jika di”athafkan kepada kata 4 /) 
Karena, syuwaazh (nyala) tidak bisa muncul 
dari an-Nuhaas yang di sini bermakna ad- 
Dukhaan (asap). Tetapi versi giraa'aat ini 
dilihat dalam konteks adanya kata yang disifati 
yang dibuang, yakni syuwaazhun min naarin 
wa syai un min nuhaasin, lalu kata yang disifati 
dibuang, yaitu syai'un, lalu huruf jarr min juga 
dibuang. 


Balaaghah 

goin HS (X0 di sini terdapat isti'aarah 
tamtsiiliyyah, yaitu proses hisab yang dilakukan 
terhadap para makhluk dan balasan terhadap 
mereka pada hari Kiamat diserupakan dengan 
keadaan at-tafarrugh lil amri (mencurahkan 
segenap perhatian sepenuhnya kepada suatu 
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urusan). Akan tetapi, Allah SWT tiada sedikit 
pun tersibukkan oleh suatu urusan hingga 
meninggalkan suatu urusan yang lain. Akan 
tetapi, ungkapan ini hanyalah sebagai bentuk 
perumpaan dan ilustrasi semata. 


y per i SA Per pe at Saat up 
Hot ` ós kata perintah gió di sini 
adalah perintah yang bersifat melemahkan (at- 
Ta'jiiz, menyatakan bahwa mereka lemah dan 
tidak mampu melakukannya). 


Mufradaat Lughawiyyah 


4:5 Pp Kami akan mencurahkan dan 
mendedikasikan segenap perhatian Kami 
untuk menghisab dan membalas kalian pada 
hari Kiamat. Atau, Kami benar-benar akan 
mendatangi kalian. Di sini terkandung makna 
ancaman. gox fp wahai manusia dan jin. 

gás ofp jika memang kalian mampu 
untuk keluar menembus melalui sisi-sisi langit 
dan bumi untuk melarikan diri dari Allah SWT 
dan menghindar dari gadha'-Nya. Kata 4 Ap 
adalah bentuk jamak dari, al-Guthr.& s6} 
silahkan saja kalian coba lakukan jika mampu. 
Ini adalah perintah yang bersifat melemahkan 
dan menegaskan ketidakmampuan (at-Ta'jiiz). 
45,145 Yp kalian tidak kuasa dan tidak mampu 
untuk menembus dan melintasinya. goki, 5i 
kecuali dengan kekuatan dan kekuasaan. | 

SE lidah atau nyala api yang murni 
tanpa mengandung asap. api dan asap 
tanpa nyala api. go sup maka kalian tidak 
akan bisa menghindar dari adzab tersebut dan 
tidak akan bisa menghalaunya. Tetapi, kalian 
semua digiring menuju ke al-Mahsyar. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan sejumlah nikmat 
Allah SWT kepada manusia seperti nikmat 
diajari ilmu, nikmat diciptakan, nikmat pen- 
ciptaan langit dan bumi berikut segala apa 
yang ada pada keduanya, serta informasi 
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tentang kefanaan itu semua pada hari Kiamat, 
selanjutnya di sini Allah SWT ingin meng- 
informasikan pembalasan dan hisab pada hari 
Kiamat. Setiap orang akan dibalas atas apa 
yang telah ia kerjakan, diganjar pahala atas 
amal saleh yang telah ia persembahkan, tidak 
ada tempat untuk kabur dan menghindar dari 
hukuman dan tidak pula bisa mengelak darinya. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Kami akan memberi perhatian sepenuhnya 
kepadamu wahai (golongan) manusia dan jin!” 
(ar-Rahmaan: 31) 


Kami akan mencurahkan segenap per- 
hatian kami untuk menghisab dan membalas 
kalian atas amal-amal kalian wahai umat 
manusia dan jin. Manusia dan jin disebut ats- 
Tsaqalaini karena mereka adalah beban (ats- 
Tsiql) yang ada di atas bumi, baik ketika hidup 
maupun setelah mati. 

Ayat ini merupakan sebuah ungkapan 
ancaman keras dari Allah SWT kepada para 
hamba karena perlu diketahui bahwa Allah 
SWT tiada disibukkan oleh sebuah aktivitas 
dari aktivitas yang lain. 

Dalam sebuah hadits shahih terdapat 
tafsir yang menjelaskan maksud dari kata ats- 
Tsaqalaini sebagaimana yang disebutkan di 
atas yasma'uhu kullu syai'in illaa ats-Tsagalaini 
(suara teriakannya itu didengar oleh setiap 
sesuatu kecuali manusia dan jin). Dalam 
sebuah riwayat disebutkan secara spesifik dan 
eksplisit, illal insi wal jinni (kecuali manusia 
dan jin). 

Dalam hadits ash-Shuur disebutkan ats- 
Tsaqalaani, al-Insu wal jinnu. Yang maknanya 
ats-Tsaqalaani adalah manusia dan jin 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 32) 


Nikmat Allah SWT yang manakah yang 
kalian dustakan, sangkal dan ingkari wahai 
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manusia dan jin? Di antara bentuk nikmat Allah 
SWT adalah Dia berlaku adil kepada makhluk 
dengan memberi pahala kepada orang-orang 
baik dan menghukum orang-orang jahat. Tiada 
seorang pun yang dizalimi sedikit pun. 

Kemudian, Allah SWT menegaskan bahwa 
tidak akan ada yang bisa melepaskan diri dari 
pembalasan tersebut, 


“Wahai golongan jin dan manusia! Jika 
kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak 
akan mampu menembusnya kecuali dengan 
kekuatan (dari Allah).” (ar-Rahmaan: 33) 


Wahai manusia dan jin, jika memang 
kalian mampu untuk keluar menerobos dari 
sisi-sisi langit dan bumi untuk lari melepaskan 
diri dari gadha' dan qadar Allah SWT, dari 
kuasa dan kekuasaan-Nya, silahkan kalian 
coba lakukan hal itu dan selamatkan diri 
kalian. Kamu sekalian tidak sanggup untuk 
menerobos dan melarikan diri dari putusan 
dan kekuasaan-Nya kecuali dengan kekuatan 
dan kekuasaan, sementara kalian tiada 
sedikit pun memiliki kekuatan dan tidak pula 
kemampuan untuk melakukan hal itu. Oleh 
karena itu, sekali-kali tidak akan mungkin bagi 
kalian untuk melarikan diri. 

Kata al-Ma'syar berarti golongan yang 
besar. Yang lebih tepat bahwa al-Ma'syar 
adalah bilangan yang sempurna dan banyak 
yang tidak ada lagi bilangan setelahnya 
kecuali dengan menambahkan suatu bilangan 
yang ada dengan bilangan yang lain, yaitu 
dengan mengulang bilangan satuan (seperti 
sepuluh misalnya, dalam bahasa Arab setelah 
sepuluh tidak ada bilangan lagi kecuali dengan 
menambahkan bilangan lain). 

Di antara ayat yang serupa dengan ayat ini 
adalah 


“Adapun orang-orang yang berbuat ke- 
jahatan (akan mendapat) balasan kejahatan 
yang setimpal dan mereka diselubungi kehinaan. 
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Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
dari (adzab) Allah, seakan-akan wajah mereka 
ditutupi dengan kepingan-kepingan malam 
yang gelap gulita. Mereka itulah penghuni ne- 
raka, mereka kekal di dalamnya.” (Yuunus: 27) 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 34) 


Nikmat Allah SWT yang manakah yang 
kalian dustakan, sangkal, dan ingkari wahai 
manusia dan jin? Oleh karenanya, redaksi 
peringatan dan teguran didahulukan sehingga 
bisa semakin memotivasi orang baik dan mem- 
buat orang yang jahat menjadi takut. Allah 
SWT kuasa menghukum semuanya, sehingga 
tiada seorang pun yang bisa melepaskan diri. 
Sebagaimana Allah SWT juga memberikan 
pengampunan, meskipun Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu termasuk untuk membalas dan 
menghukum. Itu adalah sebuah nikmat yang 
lain. 

Dalam ayat di atas, digunakan kalimat, 
hii dalam bentuk jamak, untuk menegas- 
kan kelemahan dan ketiadasanggupan me- 
reka serta untuk menegaskan keagungan ke- 
kuasaan Allah SWT. 


“Kepada kamu (jin dan manusia), akan 
dikirim nyala api dan cairan tembaga (panas) 
sehingga kamu tidak dapat menyelamatkan 
diri (darinya).” (ar-Rahmaan: 35) 


Seandainya kalian wahai manusia dan 
jin keluar melarikan diri, dikirimkan kepada 
kalian kobaran api atau nyala api yang murni 
tanpa mengandung asap, serta asap beserta 
apinya, atau dituangkan di atas kepala kalian 
tembaga yang dicairkan, sekali-kali kalian 
tiada akan mampu untuk menghindar dari 
adzab Allah SWT. 

Jadi, kata 47; dalam ayat ini bisa 
bermakna asap tanpa kobaran nyala api, atau 
tembaga cair yang dituangkan ke atas kepala. 
Di sini digunakan kata gusi dalam bentuk 
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tatsniyah (dua), untuk menjelaskan bahwa 
pengiriman api dan nuhaas kepada golongan 
manusia dan jin kedua-duanya, bukan kepada 
salah satunya dan bukan pula kepada seluruh 
manusia dan jin. Begitu juga dengan peng- 
gunaan kata 40145 Wp dalam bentuk tatsniyah, 
yakni kalian wahai manusia dan jin tidak bisa 
saling menolong antara sebagian kepada 
sebagian yang lain. 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 36) 


Nikmat Allah manakah yang kalian dusta- 
kan wahai manusia dan jin? Teguran termasuk 
bentuk ungkapan kelembutan dan kasih 
sayang. Pembeda antara orang yang taat dan 
orang yang membangkang dengan memberi 
pahala orang yang taat dan menghukum orang 
yang durhaka dan membangkang juga ter- 
masuk salah satu bentuk nikmat Allah SWT. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Hisab dan balasan atas amal-amal ma- 
nusia pada hari Kiamat adalah sebuah 
keniscayaan dan akan ada langkah nyata 
untuk dilakukan pembalasan atau per- 
hitungan amal. Ini adalah sebuah ancaman 
dan peringatan keras dari Allah SWT ke- 
pada para hamba-Nya supaya mereka 
benar-benar takut dan waspada terhadap 
hari perhitungan amal (hisab) dan hari 
pembalasan. 

2. Hisab atau perhitungan amal merupakan 
sebuah dalil yang jelas dan nyata bahwa 
pembebanan syari'at juga berlaku ter- 
hadap bangsa jin dan manusia. Bangsa 
jin juga berstatus sebagai mukallaf (yang 
mendapat kewajiban), perintah dan 
larangan syara’ juga berlaku untuk me- 
reka dan mereka juga mendapat pahala 
dan hukuman sama seperti manusia. Jin 
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yang Mukmin sama seperti manusia yang 
Mukmin, dan jin yang kafir sama seperti 
manusia yang kafir. Dalam aspek ini, tidak 
ada perbedaan sedikit pun antara kita 
bangsa manusia dengan mereka. 

3. Tidakadatempatuntuk melarikan diri dan 
mengelak dari pembalasan dan hisab atas 
amal-amal manusia dan jin. Mereka sama 
sekali tidak bisa lari melepaskan diri dari 
adzab kecuali dengan sebuah kekuasaan 
dari Allah SWT yang bisa melindungi 
mereka. Jika tidak, tidak ada seorang pun 
dan suatu apa pun yang bisa memberikan 
jaminan perlindungan bagi mereka. 

Kenapa dalam ayat 33, kata jin yang 
disebutkan lebih dahulu, ji 7 Wp 
Yú hal itu karena dalam konteks me- 
nembus dan melintasi penjuru-penjuru 
langit dan bumi, bangsa jin adalah yang 
lebih layak dan pantas jika seandainya 
mampu. Adapun dalam konteks membuat 
sesuatu seperti Al-Qur'an, dalam hal ini 
bangsa manusia adalah yang lebih layak 
dan pantas jika seandainya memang 
mampu. Oleh karena itu, dalam konteks 
ini, manusia disebutkan lebih dulu seperti 
yang tercantum dalam ayat, 


“Katakanlah, "Sesungguhnya jika ma- 
nusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa (dengan) Al-Qur'an ini, mereka 
tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengannya, sekalipun mereka saling mem- 
bantu satu sama lain.” (al-Israa': 88) 


4. Seandainya kalian keluar menerobos 
lewat suatu sisi langit atau bumi, langsung 
dikirimkan kepada kalian kobaran api dan 
asap atau tembaga cair yang dituangkan di 
atas kepala kalian. Kalian langsung terkena 
adzab yang menghalangi dari usaha untuk 
kabur dan menerobos keluar. Sebagian 
kalian tidak bisa menolong sebagian yang 
lain wahai jin dan manusia. 
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5. Bagaimana bisa bagi seorang manusia 
dan jin mengingkari, mendustakan, dan 
menyangkal sesuatu dari nikmat-nikmat 
ini? Sesungguhnya hisab adalah hag dan 
balasan adalah hag. Masing-masing dari 
hisab dan balasan bertujuan untuk me- 
menuhi hak yang utuh dan menegakkan 
keadilan yang mutlak dan total. Peringatan, 
teguran, dan ancaman bisa mencegah dan 
menghalangi dari sikap menantang dan 
durhaka, bisa menciptakan ketundukan 
penuh, pengakuan, dan pengikraran atas 
keagungan kekuasaan dan kuasa Allah 
SWT. 


TERPECAHNYA LANGIT DAN KEADAAN PARA 
PENDOSA PADA HARI KIAMAT 


Surah ar-Rahmaan Ayat 37 - 45 
Kra ZA BG 
Tn AT Wo 
BO K5 SM 0D 
AGONG paa 
ok a PRN 


ng LES Ko rG aa Ai 


s .. 








“Maka apabila langit telah terbelah dan 
menjadi merah mawar seperti (kilauan) minyak. 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang 
kamu dustakan? Maka pada hari itu manusia dan 
jin tidak ditanya tentang dosanya. Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
Orang-orang yang berdosa itu diketahui dengan 
tanda-tandanya, lalu direnggut ubun-ubun dan 
kakinya. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan? Inilah neraka Jahannam 
yang didustakan oleh orang-orang yang berdosa. 
Mereka berkeliling di sana dan di antara air yang 
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mendidih. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 37-45) 


Praab 

gasi Pa i- sb jaarr majruur, KP 
berkedudukan i'raab rafa’ sebagai naa'ibul 
faa'il. Pada fi'il, 4iz 459 tidak terdapat dhamir 
yang kembali kepada kata 45, AI akan te- 
tapi menurut ulama nahwu Bashrah, dhamir- 
nya adalah mugaddar (dikira-kirakan, di- 
asumsikan), yakni fa yu 'khadzu minhum 
atau, fa yu'khadzu bi nawaashiihim wa 
agdaamihim. Sedangkan menurut pendapat 
ulama nahwu Kufah, alif lam yang terdapat 
pada kata an-Nawaashii dan al-Agdaam 
adalah yang menggantikan posisi dhamir, 
seperti ayat, jannaatu Adnin mufattahatan 
lahum al-Abwaab, yakni abwaabuhaa. Juga 
seperti perkataan, Zaidun, ammaa al-Maalu 
fa katsiirun, yakni maaluhuu. Sedangkan jika 
berdasarkan pendapat ulama nahwu Bashrah, 
asumsinya adalah mufattahatan lahum al- 
Abwaab minhaa, Zaidun ammaa al-Maalu fa 
katsiirun lahuu. 


Balaaghah 

KUN i LIS UU cit ýb terdapat 
tasybiih baliigh karena wajhusy syabah (titik 
persamaan) dan adaatut tasybiih (huruf atau 
article tasybiih) dibuang, yakni kal wardati 
fil humrati (seperti mawar dalam warna 
merahnya). 


Mufradaat Lughawiyyah 

bip retak-retak, pecah-pecah. Gd 
seperti mawar yang merah. KU mencair 
seperti minyak atau seperti kulit yang ber- 
warna merah, berbeda dengan bentuk dan 
kondisinya saat ini. Jawaban untuk kata 43 
di sini dibuang, yakni fa maa a'zhamal haulu 
(betapa dahsyatnya kengerian yang terjadi). 
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gow Y H i é JE Y isep tidak adanya 
pertanyaan tentang dosa di sini adalah pada 
saat pertama kali mereka keluar dari kubur 
dan digiring ke al-Mahsyar. Adapun ayat 92 
surah al-Hijr, Pn 4363 Xp dan ayat-ayat 
lain yang memiliki makna serupa, itu adalah 
dalam konteks ketika proses hisab di al- 
Mahsyar. 

4u} tanda-tanda mereka. Keh; iv 
ini adalah bentuk jamak dari an-Naashiyah 
yang berarti bagian depan atas kepala, ubun- 
ubun. Sedangkan al-Agdaam adalah bentuk 
jamak dari, gadam kaki. 

KI A D GS ós} mereka senantiasa 
bolak-balik dan mondar-mandir antara api 
neraka yang membakar mereka dan air yang 
sangat panas yang diberikan kepada mereka 
ketika mereka berteriak-teriak minta tolong 
karena panasnya api yang membakar mereka. 


Persesuaian Ayat 

Ayat-ayat ini adalah sebuah untaian lain 
yang berkaitan dengan keadaan akhirat dan 
balasannya. Setelah Allah SWT menjelaskan 
kengerian hisab dan keniscayaannya serta 
ketidakmungkinan untuk menghindar atau 
lari darinya, Allah SWT menjelaskan terjadi- 
nya perubahan alam dan kekacauan sistem- 
nya, langit menjadi retak-retak dan mencair 
seperti minyak, orang-orang pendosa ter- 
identifikasi dari yang lainnya dengan sejumlah 
tanda-tanda khusus sehingga ketika itu tidak 
perlu lagi untuk menanyai mereka. Kemu- 
dian selanjutnya mereka dibawa ke neraka 
Jahannam dengan cara diseret dan dilempar- 
kan ke dalam neraka dengan dipegangi ubun- 
ubun dan kaki mereka. Di dalam neraka, 
mereka bolak-balik antara api neraka yang 
membakar mereka dan air mendidih yang 
sangat panas, seraya dikatakan kepada me- 
reka sebagai bentuk kecaman dan cercaan, 
“Inilah Jahannam yang dulunya kalian men- 
dustakannya dan tidak memercayainya.” 
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Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mengiringi kalimat 40145 sp 
(yakni pada saat nyala api dan timah cair 
dikirimkan kepada kalian. Ketika itu kalian 
tidak bisa saling menolong) yang terdapat 
pada ayat sebelumnya dengan kalimat fa idzaa 
insyaqqatas-Samaa`u wa dzaabat. Ketika langit 
pecah-pecah dan meleleh, bumi, udara, dan 
langit semuanya berubah menjadi api, ketika 
itu bagaimana kalian bisa saling menolong? 


“Maka apabila langit telah terbelah dan 
menjadi (kilauan) 
minyak.” (ar-Rahmaan: 37) 


merah mawar seperti 


Ketika hari Kiamat tiba, langit menjadi 
pecah dan hancur berubah seperti mawar 
merah dan meleleh seperti minyak, atau ber- 
warna seperti kulit yang memerah. Maksud- 
nya adalah bahwa langit meleleh seperti 
melelehnya minyak dan berwarna-warni 
seperti warna-warninya bahan celupan, ter- 
kadang merah, kuning, biru, atau hijau. Itu 
adalah disebabkan begitu dahsyatnya kejadian 
yang ada, yaitu kengerian pada hari Kiamat. 

Di antara ayat lain yang serupa adalah, 


“Apabila langit terbelah.” (al-Insyigaag: 1) 
“Apabila langit pecah.” (al-Infithaar: 1) 


“Dan terbelahlah langit, karena pada hari 
itu langit menjadi rapuh.” (al-Haaggah: 16) 


“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) langit 
pecah mengeluarkan kabut putih dan para 
malaikat diturunkan (secara) bergelombang. 
(al-Furgaan: 25) 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 38) 


Nikmat Allah SWT yang manakah yang 
kalian dustakan, sangkal, dan ingkari wahai 
manusia dan jin? 

Informasi tentang hal itu memunculkan 
rasa takut yang mencekam yang bisa men- 
cegah orang yang mendengarnya urung untuk 
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melakukan kejelekan. Mana lagi nikmat Allah 
SWT yang masih kalian dustakan dan ingkari? 


“Maka pada hari itu manusia dan jin tidak 
ditanya tentang dosanya.” (ar-Rahmaan: 39) 


Pada hari saat langit retak-retak, pecah, 
dan terbelah, tidak ada satu pun dari manusia 
dan jin yang ditanyai tentang dosanya. Mereka 
semua sudah dapat dikenali dan diidentifikasi 
dengan tanda-tanda khusus mereka ketika 
keluar dari kubur. Juga karena Allah SWT telah 
mencatat dan mendokumentasikan semua 
amal perbuatan. 

Menyangkut ayat ini, Mujahid berkomen- 
tar malaikat tidak bertanya manakah orang- 
orang pendosa. Mereka dapat dikenali melalui 
ciri dan tanda-tanda khusus mereka. 

Ini sama seperti firman Allah, 


“Inilah hari, saat mereka tidak dapat ber- 
bicara, dan tidak diizinkan kepada mereka 
mengemukakan alasan agar mereka dimaaf- 
kan.” (al-Mursalaat: 35-36) 


Kemudian setelah itu, mereka akan di- 
tanyai dan dimintai pertanggung jawaban 
pada episode lain, yaitu pada hari saat para 
makhluk ditanyai tentang segala amal per- 
buatan mereka di lokasi pelaksanaan proses 
hisab, sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat, 


“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan 
menanyai mereka semua, tentang apa yang 
telah mereka kerjakan dahulu.” (al-Hijr: 92- 
93) 


“Tahanlah mereka (di tempat perhentian), 
sesungguhnya mereka akan ditanya.” (ash- 
Shaaffaat: 24) 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 40) 


Mana lagi nikmat Allah SWT yang kalian 
dustakan dan ingkari dari apa yang dikarunia- 
kan Allah SWT kepada para hamba-Nya yang 
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Mukmin pada hari ini dan dari teguran dan 
peringatan yang telah disampaikan ini supaya 
manusia meninggalkan dosa-dosa dan kembali 
kepada kesadaran dan kelurusan mereka. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sebab 
kenapa mereka tidak ditanyai, 


“Orang-orang yang berdosa itu diketahui 
dengan tanda-tandanya, lalu direnggut ubun- 
ubun dan kakinya.” (ar-Rahmaan: 41) 


Orang-orang kafir dan para pendosa pada 
saat keluar dari kubur, mereka dapat dikenali 
dan diidentifikasi melalui ciri dan tanda-tanda 
mereka, yaitu muka hitam, mata biru, dan 
tampak sekali mereka diliputi oleh kesedihan, 
kegalauan, dan kedukaan. Lalu kaki-kaki me- 
reka diikatkan ke ubun-ubun mereka dan di- 
lemparkan oleh malaikat ke dalam neraka. 
Kata an-Nawaashii adalah bentuk jamak dari 
an-Naashiyah yang berarti rambut bagian 
depan atas kepala. 

Di sini digunakan fi'il 41-4 sp dalam bentuk 
mufrad (tunggal), padahal kata 4-9 
adalah bentuk jamak. Itu karena fi'il Pa, 
berkaitan dengan kata 234} seperti per- 
kataan, Dzahaba bi Zaidin. 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 42) 


Nikmat manakah yang kalian dustakan 
dan ingkari? Kalian benar-benar telah diberi 
teguran dan peringatan lebih dulu. Kalian juga 
telah diberitahu nasib dan kesudahan yang 
menanti di alam akhirat. 


“Inilah neraka Jahannam yang didustakan 
oleh orang-orang yang berdosa. Mereka ber- 
keliling di sana dan di antara air yang men- 
didih.” (ar-Rahmaan: 43-44) 


Di sini ada kata yang disembunyikan, 
yakni ketika itu dikatakan kepada orang- 
orang kafir sebagai kecaman dan cercaan, 
“Ini neraka Jahannam yang sekarang kalian 
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saksikan dan lihat sendiri yang dulunya kalian 
mendustakan, mengingkari dan tidak me- 
mercayai keberadaannya. Lihatlah neraka 
Jahannam itu sekarang ada di depan mata 
kalian dan bisa kalian lihat secara langsung 
dengan mata kalian.” 

Di dalam neraka, mereka diadzab dengan 
dua bentuk adzab, yaitu dibakar dengan api 
neraka dan diberi minum dengan air yang 
mendidih yang sangat panas yang efeknya 
seperti timah meleleh yang dicairkan meng- 
hancurkan seluruh isi perut, seperti firman 
Allah SWT dalam ayat, 


“Ketika belenggu dan rantai dipasang di 
leher mereka, seraya mereka diseret, ke dalam 
air yang sangat panas, kemudian mereka 
dibakar dalam api.” (al-Mu'min: 71-72) 


“Maka bagi orang kafir akan dibuatkan pa- 
kaian-pakaian dari api (neraka) untuk mereka. 
Ke atas kepala mereka akan disiramkan air 
yang mendidih. Dengan (air mendidih) itu akan 
dihancurluluhkan apa yang ada dalam perut 
dan kulit mereka. Dan (adzab) untuk mereka 
cambuk-cambuk dari besi.” (al-Hajj: 19-21) 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 45) 


Setelah adanya penjelasan, peringatan, 
dan pemberitahuan lebih dulu nikmat mana 
lagi yang masih kalian dustakan dan ingkari? 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya pecahnya langit terjadi 
sesaat setelah pelepasan kobaran nyala 
api. Ketika langit terbelah dan pecah- 
pecah, ia akan berwarna merah mawar 
dan meleleh seperti minyak laksana kulit 
yang berwarna merah murni. Jadi, penye- 
rupaan dengan minyak bukanlah dalam 
hal warna tetapi dalam hal meleleh. Se- 
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dangkan penyerupaan dengan mawar 
adalah dalam warnanya. 


Sesungguhnya Kiamat mempunyai be- 
berapa episode dan babak karena pan- 
jangnya hari tersebut. Manusia dan jin 
ditanya pada suatu episode dan mereka 
tidak ditanya pada episode yang lain. Me- 
reka tidak ditanya pada episode saat me- 
reka keluar dari kubur dan pada episode 
ketika mereka sudah berada di neraka. 
Sedangkan pertanyaan dan tuntutan per- 
tanggungjawaban adalah terjadi pada 
episode proses hisab sebelum masuk ke 
surga atau neraka. 

Berdasarkan pendapat yang masyhur, 

yang dimaksudkan dari pertanyaan di sini 
bukanlah pertanyaan seperti, “Siapakah 
yang berdosa di antara kalian?” 
Orang-orang kafir dan para pendosa di- 
bedakan dari orang-orang Mukmin me- 
lalui sejumlah ciri dan tanda khusus 
yang jelas, yaitu mereka bermuka hitam 
muram, mata biru, dan tampak sekali 
mereka diliputi oleh kesedihan, ke- 
galauan, dan kemuraman sebagaimana 
yang sudah pernah disinggung. Malaikat 
memegangi ubun-ubun dan kaki mereka, 
lalu melempar mereka ke dalam neraka. 
Dikatakan kepada mereka dengan nada 
kecaman, cercaan, cemoohan, penghinaan, 
dan peremehan, “Ini adalah api neraka 
yang telah diberitakan kepada kalian, lalu 
kalian mendustakan dan mengingkarinya.” 
Mereka diadzab dengan dua bentuk adzab, 
yaitu terkadang di dalam air yang men- 
didih dan super panas dan terkadang di 
dalam api neraka. 
Setiap kali selesai menyebutkan suatu 
nikmat, Allah SWT mengungkit-ngungkit 
nikmat-Nya kepada para hamba-Nya 
dengan kalimat, “Maka nikmat Tuhanmu 
yang manakah yang kamu dustakan?” 
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Menghukum para pembangkang, pen- 
durhaka, dan pendosa serta memberi 
nikmat dan kesenangan kepada orang- 
orang yang bertakwa, adalah termasuk 
bagian dari karunia, rahmat, keadilan, belas 
kasih, kelembutan, dan kesantunan Allah 
SWT kepada makhluk-Nya. Peringatan 
yang telah Allah SWT sampaikan kepada 
mereka tentang adzab dan hukuman-Nya 
adalah termasuk hal yang bisa mengekang 
dan mencegah mereka dari kesyirikan, 
kemaksiatan, dan yang lainnya. 


MACAM-MACAM NIKMAT ALLAH SWT YANG 
DIBERIKAN KEPADA ORANG-ORANG YANG 
BERTAKWA DI AKHIRAT 


A4 
GAMBARAN SURGA 


Surah ar-Rahmaan Ayat 46 - 61 





“Dan bagi siapa yang takut akan saat 
menghadap Tuhannya ada dua surga. Maka 
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nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan? kedua surga itu mempunyai aneka 
pepohonan dan buah-buahan. Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air 
yang memancar. Maka nikmat Tuhanmu yang 
manakah yang kamu dustakan? Di dalam kedua 
surga itu terdapat aneka buah-buahan yang 
berpasang-pasangan. Maka nikmat Tuhanmu yang 
manakah yang kamu dustakan? Mereka bersandar 
di atas permadani yang bagian dalamnya dari 
sutra tebal. Dan buah-buahan di kedua surga itu 
dapat (dipetik) dari dekat. Maka nikmat Tuhanmu 
yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam 
surga itu ada bidadari-bidadari yang membatasi 
pandangan, yang tidak pernah disentuh oleh 
manusia maupun jin sebelumnya. Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
Seakan-akan mereka itu permata yaqut dan 
marjan. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan? Tidak ada balasan untuk 
kebaikan selain kebaikan (pula). Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(ar-Rahmaan: 46-61) 


Praab 

Kosi ú% kata 46%% adalah bentuk 
tatsniyah kata dzaatu yang asalnya adalah 
dzawyatu, lalu harakat ya` dipindah ke huruf 
sebelumnya sehingga berubah menjadi mati, 
lalu diganti alif sehingga menjadi dzawaatu. 
Hanya saja, jika dalam bentuk mufrad, huruf 
wawunya dibuang, sehingga menjadi dzaatu 
untuk membedakan dari bentuk jamaknya, 
yaitu dzawaatu. Kembalinya huruf wawu 
ketika dalam bentuk tatsniyah menunjukkan 
bahwa huruf wawu tersebut adalah huruf asli 
dari kata ini. 

gn dé Sp kata Kiu) dibaca nashab 
sebagai haal dari kata man yang terdapat pada 
kalimat 46x 45 (ú óe 439 Atau kata yang 
menjadi 'aamil untuk haal ini adalah dibuang, 
yakni yatana'amuuna. 
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pasa, jd Hip Kalimat ini ber- 
kedudukan fraab nashab sebagai haal dari 
kata LI Sirup perkiraannya, fiihinna 
gaashiraatuth tharfi musybihaatul Yaaguuta 
wal marjaana. 


Balaaghah 

Kd 3 di antara kedua kata ini 
terdapat jinaas naagish atau jinaas isytigaag, 
karena ada sebagian harakat dan hurufnya 
yang berbeda. 

KIM X6 ĉe} Di sini terdapat al-lijaaz 
(peringkasan kata-kata) dengan membuang 
kata yang disifati, yaitu nisaa'un. Yakni, 
gasharna abshaarahunna “alaa 
azwaajihinna (bidadari-bidadari yang mem- 
batasi pandangannya hanya kepada suami 
mereka). 


nisaa un 


Mufradaat Lughawiyyah 

góvu IM dan bagi orang yang takut 
yang rasa takutnya itu terwujud dalam 
sikap menjauhi kemaksiatan dan mengikuti | 
amal-amal ketaatan. Kata al-Khauf asalnya 
adalah bermakna, mengantisipasi, dan mem- 
perkirakan kemungkinan terjadinya sesuatu 
yang tidak diinginkan di waktu yang akan 
datang. Lawan katanya adalah al-Amnu (aman). 
44, pú% saat dirinya berdiri di hadapan Tuhan- 
nya untuk menjalani proses hisab. Sehingga 
ja pun tidak melakukan kemaksiatan kepada- 
Nya, yakni, takut terhadap sebuah masa ketika 
para hamba menjalani proses hisab. Atau takut 
terhadap pengawasan Allah SWT terhadap 
tingkah laku dan segenap keadaannya. 

$0Ex bagi orang itu ada dua surga, yaitu 
surga ruhani dan surga jasmani. KI dahan- 
dahan. Bentuk jamak dari fanan seperti kata 
thalall Atau macam-macam pepohonan dan 
buah-buahan, bentuk jamak dari fann (warna- 
warni, keragaman). got = ots tss% di dalamnya 
ada dua mata air yang mengalir di mana pun 
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mereka berada, apakah di bagian atas atau di 
bagian bawah. Ada keterangan mengatakan 
dua mata air di sini maksudnya adalah mata 
air Tasniim dan mata air Salsabiil. 

Kau 13 x “sẹ di dalamnya ada sepasang, 
atau dua macam, dari setiap buah-buahan, 
yaitu basah dan kering. KI Bentuk jamak 
dari firaasy, alas untuk tidur dan beristirahat. 
gik Bentuk jamak dari bithaanah yang 
artinya adalah bahan yang lembut dan halus 
yang digunakan untuk melapisi bagian dalam 
alas tidur. 437.1 5-9 terbuat dari sutera brokat. 
Sedangkan lapisan bagian luarnya terbuat 
dari sutera lembut. 4 <5} buah-buahan. gos} 
rendah sehingga mudah dipetik oleh orang 
yang berdiri, orang yang duduk, dan orang 
yang sedang bersandar. 

4:4) di dalam dua surga itu beserta isinya 
mulai dari alas, tempat duduk, istana, kamar, 
bidadari-bidadari dan lain sebagainya. Atau di 
dalam berbagai bentuk nikmat-nikmat yang 
banyak tersebut mulai dari dua surga, dua 
mata air, buah-buahan, alas tempat duduk dan 
istirahat. SIN Da perempuan-perempuan 
yang membatasi pandangannya hanya kepada 
suami mereka baik dari bangsa manusia 
dan jin. Mereka tidak memandang kepada 
selain suami mereka. Mereka adalah para 
bidadari atau kaum perempuan dunia (kaum 
perempuan biasa, bukan dari jenis bidadari). 
Kita 5 mereka belum pernah disentuh atau 
disetubuhi sama sekali. Di sini terkandung 
dalil bahwa bangsa jin juga melakukan per- 
setubuhan. Hu y5 5 Jt oleh seorang ma- 
nusia pun tidak pula oleh seorang jin. 

4L jdi tp para perempuan itu parasnya 
laksana yaqut (batu merah delima) dalam 
kejernihannya atau dalam hal warna wajah 
mereka yang merah merona seperti batu 
merah delima. KR dan laksana marjan 
dalam hal paras kulitnya yang putih bersih. 
Marjan adalah batu manik-manik merah atau 
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batu mutiara berukuran kecil. Kenapa yang 
disebutkan di sini adalah batu mutiara yang 
berukuran kecil, karena batu mutiara kecil 
lebih putih dan lebih cemerlang daripada 
mutiara yang berukuran besar. 5} ORI ia Jab 
ko tidak ada balasan bagi kebaikan dalam 
amal kecuali kebaikan dalam pahala, yaitu 
surga. 


Sebab Turunnya Ayat (46) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Syaudzab, ia berkata, “Ayat ini turun me- 
nyangkut diri Abu Bakar ash-Shiddig ra..” 

Ibnu Abi Hatim dan Abusy Syaikh bin 
Hayyan dalam kitab, Al-Azhamah meriwayat- 
kan dari 'Atha', “Bahwasanya pada suatu hari, 
Abu Bakar ash-Shiddig r.a. membicarakan hari 
Kiamat, timbangan, surga, dan neraka. Lalu 
ia berkata, Aku ingin andai saja aku hanyalah 
salah satu dari rerumputan hijau ini, seekor 
hewan mendatangiku dan memakanku, dan 
aku ingin andai saja aku tidak diciptakan: Lalu 
turunlah ayat ini.” 


Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan apa yang diterima 
oleh orang-orang jahat, yaitu orang-orang 
muysrik, orang-orang kafir, para pendosa dan 
pendurhaka, berupa berbagai macam adzab 
akhirat, Allah SWT menjelaskan apa yang Dia 
siapkan untuk orang-orang Mukmin yang 
bertakwa yang takut kepada-Nya di semua 
keadaan, baik di kala sepi dan sendirian 
maupun dikala ramai, berupa macam-macam 
kenikmatan moril dan materil di dalam surga, 
seperti istana-istana, taman-taman yang indah 
yang penuh dengan tanaman dan pepohonan, 
kebun-kebun yang hijau, sungai-sungai yang 
mengalir, buah-buahan yang beragam, alas- 
alas yang terbuat dari sutera, perempuan- 
perempuan yang indah, cantik, elok, dan putih 
bersih laksana yagut dan mutiara, oleh karena 
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apa yang telah mereka persembahkan berupa 
amal-amal saleh. 

Intinya adalah bahwasanya ketika Allah 
SWT menjelaskan keadaan penduduk neraka, 
itu diikuti dengan pemaparan tentang apa 
yang Dia persiapkan untuk orang-orang yang 
berbakti dan patuh. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Dan bagi siapa yang takut akan saat 
menghadap Tuhannya ada dua surga. Maka 
nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (ar-Rahmaan: 46-47) 


Barangsiapa yang takut kepada Allah 
SWT dan senantiasa melakukan muraaqabah 
(menyadari bahwa Allah SWT senantiasa 
mengawasinya), sehingga ia pun merasa takut 
terhadap sebuah episode saat para hamba 
menghadap Allah SWT untuk menjalani 
proses hisab. Ia senantiasa memikirkan dan 
mempertimbangkan segala sesuatu karena ia 
sadar bahwa Allah SWT senantiasa mengawasi 
segala kondisi, tingkah laku, perbuatan, dan 
ucapannya. Bagi orang yang seperti ini ada 
dua surga, yaitu surga ruhani atau moril dan 
jasmani atau materil. Adapun surga ruhani 
adalah ridha Allah SWT, 


“Dan keridhaan Allah lebih besar.” (at- 
Taubah: 72) 


Adapun surga jasmani adalah kesenangan- 
kesenangan materil seperti kesenangan dunia 
dan yang jauh lebih tinggi dari itu. Semua itu 
adalah oleh sebab amal-amal salehnya. Nikmat 
Allah SWT yang manakah yang kalian dustakan 
wahai manusia dan jin? Sesungguhnya kenik- 
matan dan kesenangan surgawi tiada ban- 
dingannya, ditambah lagi dengan keabadi- 
an dan kekekalan di dalamnya. Bahkan sama 
sekali tidak menutup kemungkinan bagi Allah 
SWT untuk memberikan dua surga atau surga- 
surga yang banyak, tidak hanya dua. 
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Yang shahih sebagaimana yang dikatakan 
oleh Abdullah bin Abbas r.a. dan yang lain- 
nya adalah bahwa ayat ini bersifat umum 
untuk manusia dan jin. Oleh karena itu, ayat 
ini merupakan dalil paling jelas yang me- 
nunjukkan bahwa bangsa jin yang beriman 
dan bertakwa juga masuk surga. 

Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i, dan 
Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Musa al- 
Asy'ari r.a., ia berkata, 


o yaa 2. Nang ega 2 

BS ya Ulir lor pi Ola 

an 5 Ads ; 

a . 9 La a i - 5 P - IS EA P aa? 

aa ya olus s cheg Lag Laga!) Lagu 
Pap Lan 


tah PGE (Aer - 2 Pa Tr PETA 
On (GBI 53 bg dinas Lah 1) La 


AR) Ie IA Ia SS ol 
OT o 


“Surga-surga Firdaus ada empat macam 
surga. Dua surga terbuat dari emas berikut semua 
perhiasan, wadah dan segala apa yang ada di 
dalamnya juga terbuat dari emas. Dua surga 
terbuat dari perak berikut semua perhiasan, . 
wadah dan segala apa yang ada di dalamnya juga 
terbuat dari perak. Tidak ada penghalang antara 
para penghuni surga di surga Adn untuk melihat 
Tuhan mereka kecuali selendang kebesaran dan 
keagungan-Nya.” 


Ibnu Jarir dan Nasa'i meriwayatkan dari 
Abu Darda r.a., 


AA EN al Up base sa 5 
PJ ia Haa 
Sa UE goi d aa HS Ih 
KOES LA Sl Sp JG EL op 


LIL Sya) ua 01 5 oeda 


2. 


SAI ah Hit (33 ol 
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“Bahwasanya, hai Rasulullah saw. pada suatu 
hari membaca ayat ini, o> <, pi RA Ap 
Lalu aku berkata, Meskipun ia pernah berzina 
dan mencuri Hai Rasulullah? Lalu beliau tidak 
menjawab apa-apa, tetapi hanya kembali menyitir 
ayat tersebut, oz & Ak SS Kp Lalu aku 
berkata, Meskipun ia pernah berzina dan mencuri 
Hai Rasulullah?” Lalu beliau tidak menjawab apa- 
apa, tetapi hanya kembali menyitir ayat tersebut, 
gois dy pa S 3059 Lalu aku berkata, Meskipun 
ia pernah berzina dan mencuri Hai Rasulullah? 
Lalu beliau berkata, “Ya, meskipun Abu Darda' 
tidak menyukainya.” 


Kemudian, selanjutnya Allah SWT men- 
jelaskan dan menggambarkan kedua surga 
tersebut, 


“Kedua surga itu mempunyai aneka 
pepohonan dan buah-buahan. Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(ar-Rahmaan: 48-49) 


Kedua surga itu mempunyai dahan- 
dahan dan ranting-ranting yang segar nan 
indah dipenuhi dengan macam-macam buah 
yang matang dan berkualitas baik. Atau 
memiliki bermacam-macam pepohonan dan 
buah-buahan. Nikmat Allah SWT yang mana 
lagi yang kalian dustakan wahai manusia 
dan jin? Karena keindahan dan nikmat ini 
pastilah termasuk salah satu hal yang sangat 
didambakan oleh orang-orang yang berakal 
dan menjadi ambisi mereka. 


“Di dalam kedua surga itu ada dua buah 
mata air yang memancar. Maka nikmat Tuhan- 
mu yang manakah yang kamu dustakan?” (ar- 
Rahmaan: 50-51) 


Pada masing-masing dari kedua surga 
itu terdapat mata air yang mengalir dan me- 
nyirami pepohonan dan dahan-dahan tersebut 
sehingga menghasilkan buah dari berbagai 
macam buah. Hasan al-Bashri menjelaskan 
salah satu dari kedua mata air itu disebut 
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at-Tasniim dan yang satunya lagi disebut as- 
Salsabiil. Nikmat Allah SWT mana lagi yang 
bisa didustakan? Semua itu adalah sebuah 
hakikat dan kenyataan yang pasti dan tidak 
terbantahkan serta sebuah nikmat yang agung. 


“Di dalam kedua surga itu terdapat aneka 
buah-buahan yang berpasang-pasangan. Maka 
nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (ar-Rahmaan: 52-53) 


Didalamkeduasurgaituterdapatsepasang 
dan dua macam dari setiap jenis buah-buahan 
yang sama-sama nikmat dan lezat, yaitu basah 
dan kering. Namun meskipun begitu, keduanya 
tidak ada bedanya dalam hal kualitas dan 
kelezatan. Keduanya sama-sama lezat dan 
nikmat, beda dengan buah dunia. Bahkan di 
dalamnya terdapat apa yang pernah dirasakan 
dan apa yang jauh lebih baik dari apa yang 
pernah dirasakan di dunia. Di dalamnya juga 
terdapat apa yang belum pernah terlihat mata, 
terdengar telinga, dan tidak pernah terbesit 
dalam benak, hati, dan pikiran manusia. 

Nikmat manakah dari nikmat-nikmat ini 
yang kalian dustakan wahai manusia dan jin? 
Abdullah bin Abbas r.a. menjelaskan apa yang 
ada di akhirat tidak ada di dunia kecuali hanya 
namanya. Dengan kata lain, apa yang ada di 
akhirat sama sekali tidak sama dengan apa 
yang ada di dunia kecuali hanya kesamaan 
nama. Artinya, antara apa yang ada di akhirat 
dan apa yang ada di dunia hanya memiliki 
kesamaan nama, namun di antara keduanya 
terdapat perbedaan yang sangat besar dan 
jauh. 

Setelah menjelaskan kenikmatan berupa 
makanan, Allah SWT menjelaskan nikmat lain 
berupa alas tempat duduk dan bersantai, 


“Mereka bersandar di atas permadani yang 
bagian dalamnya dari sutra tebal. Dan buah- 
buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) dari 
dekat. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 54-55) 
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Sesungguhnya para penghuni surga ber- 
baring, bersandar, dan duduk-duduk santai 
di atas alas-alas yang bagian dalamnya berisi 
lapisan sutera brokat. Abdullah bin Mas'ud 
ra. dan Abu Hurairah r.a. menjelaskan itu 
baru lapisan dalamnya, lalu bagaimana jika 
seandainya kalian melihat lapisan bagian 
luarnya? Ditanyakan kepada Sa'id bin Jubair, 
“Bagian dalamnya berisi lapisan dari sutera 
brokat, lalu apa lapisan bagian luarnya?” Lalu 
ia berkata, “Itu adalah bagian dari apa yang 
difirmankan Allah SWT dalam ayat, 


“Maka tidak seorang pun mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyenang- 
kan hati sebagai balasan terhadap apa yang 
mereka kerjakan.” (as-Sajdah: 17) 


Abdullah bin Abbas r.a. menjelaskan di 
sini kenapa yang digambarkan kepada kalian 
hanyalah lapisan bagian dalamnya, hal itu 
supaya hati kalian mendapatkan hidayah de- 
ngan mengetahuinya. Adapun lapisan bagian 
luarnya, hanya Allah SWT Yang mengetahuinya. 
Lapisan bagian dalamnya saja seindah itu, 
lalu bagaimana dengan bagian luarnya, tentu 
hanya Allah SWT Yang mengetahuinya. 

Buah-buahan kedua surga itu menjuntai 
kepada mereka dengan sangat dekat sehingga 
mereka sangat mudah memetiknya kapan 
pun dan ketika mereka berada dalam keadaan 
bagaimana pun, baik ketika dalam keadaan 
berbaring, duduk maupun berdiri. Hal ini 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat lain, 


“Buah-buahannya dekat.” (al-Haaqqah: 23) 


“Dan naungan (pepohonan)nya dekat di 
atas mereka dan dimudahkan semudah-mudah- 
nya untuk memetik (buah)nya.” (al-Insaan: 14) 


Tidak sukar untuk dipetik, tetapi dahan 
buah-buahan itu menjuntai ke arah mereka 
dengan sedekat-dekatnya. Manakah di antara 
nikmat-nikmat ini yang masih didustakan dan 
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diingkari? Kemudian, Allah SWT menjelaskan 
gambaran para bidadari dan kaum perempuan 
surga, 


“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari 
yang membatasi pandangan, yang tidak pernah 
disentuh oleh manusia maupun jin sebelumnya. 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang 
kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 56-57) 


Di sana terdapat perempuan-perempuan 
di dalam dua surga tersebut beserta apa 
yang ada di dalamnya berupa sungai-sungai, 
mata air-mata air, alas-alas tempat untuk 
berbaring dan bersandar dan yang lainnya, 
atau di dalam nikmat-nikmat yang banyak 
dan beragam itu berupa dua surga, dua mata 
air, buah-buahan, alas-alas tempat untuk 
berbaring dan bersantai, atau di dalam surga- 
surga itu. Penyebutan dua surga tersebut juga 
menunjukkan segala apa yang ada di dalamnya. 
Juga, karena kedua surga itu mencakup banyak 
lokasi, tempat-tempat duduk, dan tempat- 
tempat bersantai serta bersenang-senang. 

Mereka adalah perempuan-perempuan 
yang pandangannya hanya terbatas pada - 
suami mereka. Mereka tidak memandang 
kepada selain suami mereka. Para perem- 
puan itu belum pernah disentuh, digauli, dan 
disetubuhi oleh seorang manusia dan seorang 
jin pun sebelum para suami mereka, karena 
mereka diciptakan di surga. Nikmat manakah 
yang masih kalian dustakan dan ingkari wahai 
manusia dan jin? 

Kata ath-Thamtsu berarti al-Iftidhaadh 
(menyetubuhi pertama kali, pecah perawan). 
Kemudian, Allah SWT mendeskripsikan dan 
melukiskan para perempuan tersebut, 


“Seakan-akan mereka itu permata yagut 
dan marjan. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 58- 
59) 


Perempuan-perempuan itu sangat bersih 
berkilau laksana yagut dan putih bersih 
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laksana mutiara. Nikmat manakah yang masih 
kalian dustakan dan ingkari? 


Mujahid, al-Hasan, Ibnu Zaid dan yang 
lainnya menjelaskan perempuan-perempuan 
itu jernih sejernih yaqut, putih bersih seputih 
marjan. Berarti mereka memaknai marjan di 
sini sebagai batu mutiara. 

Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya me- 
riwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


PER -9 A A 1 co. 03 ea 2 

a ai aa mg J3 o 
y s 

g S3 Sp BA pe Lab ey pa 

Ap Pot 0) HA GA Ka 


PJ zos 


SAI Huh (AN 53 Ia KA 


“Sesungguhnya golongan yang pertama kali . 


masuk surga adalah laksana bulan purnama, 
sedangkan golongan berikutnya adalah laksana 
bintang yang paling terang sinarnya di langit. 
Masing-masing dari mereka memiliki dua istri 
yang sumsum tulang betisnya bisa terlihat dari 
balik dagingnya. Dan di dalam surga tidak ada 
seorang pun yang tidak beristri.” 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan sebab 
pahala tersebut, 


“Tidak ada balasan untuk kebaikan selain 
kebaikan (pula). Maka nikmat Tuhanmu yang 
manakah yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 
60-61) 


Balasan bagi orang yang berbuat amal 
baik ketika di dunia tidak lain adalah kebaikan 
untuknya di akhirat. Kedua surga yang telah 
dijelaskan diperuntukkan bagi ahli iman dan 
amal saleh, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat lain, 


“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada 
pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya 
(kenikmatan melihat Allah)” (Yuunus: 26) 
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Al-Baghawi, al-Baihagi, Ibnu Abi Hatim 
dan Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari Anas 
bin Malik ra. ia berkata, “Rasulullah saw. 
membaca ayat ini, GAY Si da Kpd Jp dan 
bersabda, ‘Tahukah kalian apa yang dikatakan 
Tuhan kalian?; Para sahabat berkata, ‘Allah 
SWT dan Rasul-Nya adalah yang lebih tahu. 
Beliau berkata, Allah SWT berfirman, “Tidak 
ada balasan bagi orang yang Aku beri nikmat 
ketauhidan melainkan surga.” 

Apa yang disebutkan di sini adalah nikmat- 
nikmat agung yang tidak bisa disetarakan 
dengan amal apa pun karena semua nikmat 
agung sejatinya adalah semata-mata murni 
karunia dan kemurahan Tuhan, maka dari itu 
Allah SWT mengiringinya dengan ayat, 


“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 61) 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat di atas dapat diambil 

sejumlah kesimpulan sebagai berikut. 

1. Bagi setiap orang yang takut terhadap 
saat dirinya menghadap Tuhannya untuk 
menjalani proses hisab sehingga ia pun 
meninggalkan kemaksiatan atau orang 
yang takut dan sadar akan pengawasan 
Allah SWT atas dirinya, baginya ada dua 
surga. 

Al-Mahdawi dan Ats-Tsa'labi men- 
jelaskan dari Abdullah bin Abbas r.a. dari 
Rasulullah saw., bahwasanya beliau ber- 
sabda, Al-Jannataani (dua surga) maksud- 
nya adalah dua taman dan kebun yang 
terdapat dalam hamparan luasnya surga. 
Tiap-tiap taman luasnya adalah seluas 
perjalanan seratus tahun. Di bagian tengah 
setiap taman terdapat sebuah rumah dari 
nur. Tidak ada suatu apa pun dari taman- 
taman itu melainkan dipenuhi dengan 
semburat keindahan. Tanahnya subur dan 
pepohonannya berdiri kukuh.” 
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Kedua surga itu memiliki bermacam- 
macam buah-buahan, dahan-dahan dan 
pepohonan. Pada tiap-tiap surga itu ter- 
dapat mata air yang mengalirkan air 
sangat segar, jernih, dan bersih. Salah 
satunya adalah mata air at-Tasniim dan 
yang satunya lagi adalah mata air as- 
Salsabiil, sebagaimana yang sudah pernah 
disinggung di atas mengutip pernyataan 
al-Hasan. 

Di masing-masing surga juga terdapat 
sepasang atau dua macam dari segala 
jenis buah-buahan yang masing-masing 
sama enak dan lezatnya. Abdullah bin 
Abbas r.a. menjelaskan, tidak ada suatu 
jenis buah pun di dunia,—baik yang manis 
maupun yang pahit—melainkan terdapat 
di surga, sampai buah hanzhalah (citrullus 
colocynthis) sekalipun, hanya saja di surga 
semuanya manis. 

Buah-buahan surga sangat rendah 

dan sangat mudah untuk dipetik oleh 
setiap orang, beda dengan buah-buahan 
kebun di dunia. 
Para penghuni surga berbaring, duduk, 
dan bersandar santai di atas alas atau 
permadani yang lapisan bagian dalam- 
nya terbuat dari sutera brokat. Jika bagian 
bawahnya yang bersentuhan langsung 
dengan tanah saja seperti itu, lalu bagai- 
mana jadinya dengan lapisan luarnya atau 
lapisan bagian atasnya? Hal ini sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Abdullah bin 
Mas'ud r.a. dan Abu Hurairah r.a.. Ini pada 
gilirannya menunjukkan sebuah puncak 
kemewahan surga serta para penghuni- 
nya yang begitu diliputi oleh pahala dan 
kenikmatan yang agung. 

Setiap orang memiliki banyak alas dan 
permadani, bukan hanya memiliki satu 
alas atau permadani. Kondisi bersandaran 
santai pada gilirannya memberikan sebuah 
pengertian tentang kondisi kesehatan 
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jasmani, hati, dan pikiran tidak memiliki 
beban apa-apa, merasakan kenyamanan, 
kesenangan, dan kebahagiaan yang luar 
biasa. 
Di dalam surga-surga beserta bermacam- 
macam kenikmatan yang ada padanya, 
terdapat juga perempuan-perempuan 
yang pandangan mereka hanya terbatas 
pada suami mereka dan tidak memandang 
kepada yang lain, serta masih perawan 
belum pernah disentuh dan disetubuhi 
oleh siapa pun sebelum suami mereka. 
Ayat Tidak pernah disentuh oleh manusia 
maupun jin sebelumnya. terdapat dalil 
yang menunjukkan bahwa bangsa jin juga 
melakukan persetubuhan, masuk surga 
dan di dalam surga mereka juga men- 
dapatkan jin-jin perempuan. Di sini juga 
terkandung dalil yangmenunjukkanbahwa 
tidak menutup kemungkinan barangkali 
perempuan dari bangsa manusia bisa 
disetubuhi oleh jin laki-laki. Ath-Thamtsu 
artinya adalah persetubuhan atau jimak. 
Juga bahwa bidadari bebas dari aib seperti 
itu dan bersih. Dhamrah menjelaskan para 
jin yang Mukmin juga mendapatkan istri 
dari bidadari. Perempuan dari bangsa 
manusia untuk laki-laki dari bangsa 
manusia, dan perempuan dari bangsa jin 
untuk laki-laki dari bangsa jin. 
Di antara gambaran perempuan-perem- 
puan surga tersebut adalah bersih dan 
jernih laksana yagut dan putih mulus 
laksana marjan. 

Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah 
bin Mas'ud r.a. dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda, 


PG sd Ea A Ia HN SI 
-2 4 ?. sa - o- 2- 9 TE 
es a Gal 5133 Cp G 


“Sesungguhnya seorang perempuan dari 
kaum perempuan surga, warna putih kedua 
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betisnya bisa terlihat dari balik tujuh puluh 
pakaian perhiasan sampai-sampai sumsum 
tulangnya bisa terlihat.” 


Allah SWT berfirman, ósi H9 
kiwi, Yaqut adalah sebuah batu mulia 
yang sangat bersih dan jernih. Marjan 
adalah mutiara yang berukuran kecil. 

7. Dalam ayat-ayat di atas, nikmat-nikmat 
yang ada disebutkan berdasarkan sebuah 
urutan yang sangat bagus. Pertama, 
Allah SWT menyebutkan tempat, yaitu 
surga. Kemudian, menjelaskan gambaran 
taman-taman dan kebun-kebun yang ada 
di dalamnya, yaitu gots Lap, Koki bip 
Kemudian, menyebutkan makanan, yaitu 
Kau J ; K9 Kemudian, menyebutkan 
tempat bersantai dan bersitirahat setelah 
makan, yaitu permadani-permadani. Ke- 
mudian, menyebutkan apa yang ada di 
tempat istirahat yang beralaskan per- 
madani, yaitu para bidadari. 

8. Setiap selesai menyebutkan suatu nik- 
mat, Allah SWT mengiringinya dengan ke- 
caman dan cercaan terhadap orang yang 
mendustakan dan mengingkari nikmat 
tersebut, termasuk di antaranya nikmat- 
nikmat yang menjadi bandingan atau ba- 
lasan amal, dan nikmat-nikmat yang di- 
berikan semata-mata sebagai karunia dan 
kemurahan Tuhan bukan karena sebagai 
bandingan atau balasan amal. 

9. Nikmat-nikmat tersebut rata-rata adalah 
sebagai balasan atau pahala amal saleh 
di dunia. Apa lagi balasan yang pantas 
bagi orang yang berbuat baik ketika di 
dunia kalau bukan kebaikan untuknya di 
akhirat? 

Ayat HLY f outy Ag Jap mengan- 
dung tiga buah pengertian yang jelas. 

Pertama, tidak ada pembebanan (ke- 
wajiban) baik orang-orang awam (biasa) 
atau orang-orang khusus di akhirat. Ada- 
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pun memanjatkan puji syukur, itu adalah 
sebuah kenikmatan lebih atas setiap 
bentuk kenikmatan yang lain. 

Kedua, hamba di akhirat adalah pe- 
ngontrol dan pengendali keadaan nikmat 
akhirat, sehingga ia bisa memilih, meng- 
atur, dan menginginkan apa saja yang di- 
inginkannya, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat, 


“Di surga itu mereka memperoleh 
buah-buahan dan memperoleh apa saja 
yang mereka inginkan.” (Yaasiin: 57) 


Ketiga, setiap apa yang dibayangkan 
dan digambarkan oleh seseorang dari 
macam-macam kebaikan Ilahi, itu masih 
tetap tidak akan bisa mendekati gambaran 
dan bentukkebaikan Ilahi yang sebenarnya 
seperti yang dijanjikan-Nya. Pemberian 
Dzat Yang Mahadermawan dan Pemurah 
tidak terbatas, tidak bisa dideskripsikan. 
Apa yang diberikan oleh Allah SWT jauh 
melebihi apa yang diharapkan dan di- 
ekspektasikan oleh hamba. Itu semua 
sesuai dengan kebaikan, kedermawanan, 
dan kemurahan-Nya. 


PENJELASAN DAN GAMBARAN LAIN . 
TENTANG SURGA 
Surah ar-Rahmaan Ayat 62 - 78 


DVA YE KRAE ELF pA A 2 - 
oa SA Ka Tangan aa 
€ 
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“Dan selain dari dua surga itu ada dua surga 
lagi. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang 
kamu dustakan?, kedua surga itu (kelihatan) 
hijau tua warnanya. Maka nikmat Tuhanmu 
yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam 
keduanya (surga itu) ada dua buah mata air yang 
memancar. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan? Di dalam kedua surga itu ada 
buah-buahan, kurma, dan delima. Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari 
yang baik-baik dan jelita. Maka nikmat Tuhanmu 
yang manakah yang kamu dustakan? Bidadari- 
bidadari yang dipelihara di dalam kemah-kemah. 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang 
kamu dustakan? Mereka sebelumnya tidak pernah 
disentuh oleh manusia maupun oleh jin. Maka 
nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan? Mereka bersandar pada bantal-bantal 
yang hijau dan permadani-permadani yang indah. 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan? Mahasuci nama Tuhanmu Pemilik 
Keagungan dan Kemuliaan. (ar-Rahmaan: 62-78) 


Olraa 'aat 
Op: 
Ibnu Amir membaca Saad 3). 


Praab 

ken úg » ¿39 Asalnya adalah berbunyi wa 
lahum min duunihimaa jannataani (dan bagi 
mereka ada dua surga lain selain dua surga 
tersebut). Lalu kata lahum (untuk mereka, bagi 
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mereka) dibuang untuk meringankan bacaan, 
karena keberadaannya telah ditunjukkan oleh 
konteks kalimat yang ada. 

Kan Lis Lp Kata $£ 175) asalnya adalah 
dengan tasydid khayyiraat hanya saja kata ini 
diringankan bacaannya dengan membuang 
tasydidnya, seperti kata syaid, hain, dan mait, 
Ada versi giraa'aat yang membaca kata ini 
menurut aslinya, yaitu dengan tasydid. 

Kn SE Hp Kata Yup dibaca nashab 
sebagai haal. Kata an, artinya adalah al- 
Wasaa'id (bantal). Kata ini bisa sebagai isim 
jamak, seperti kata gaum, rahth. Dari itu, kata 
ini disifati dengan bentuk kata jamak, yaitu 
g pe merupakan bentuk jamak dari akhdhar. 
Séperti perkataan qaumun kiraam, rahthun 
liaam dengan sifat yang berbentuk jamak, 
kiraam dan li'aam. 

Atau kata ini adalah bentuk jamak dari, 
rafrafatun (dengan ta' pembeda antara 
bentuk jamak dan bentuk tunggalnya). Begitu 
juga kata 44,3 merupakan bentuk jamak 
dari 'abgariyyah. Kata 'abgariy adalah bentuk 
nisbah kepada 'abgar yaitu nama sebuah 
tempat yang menghasilkan kain yang bermotif 
indah. Bentuk jamaknya adalah 'abaagir. 
Barangsiapa yang membaca 'abaagiriy dalam 
bentuk nisbah, itu tidak betul karena itu 
adalah bentuk jamak dan bentuk jamak tidak 
bisa dinisbahkan. Menisbahkan kepada jamak 
mengharuskan untuk mengembalikannya ke- 
pada bentuk mufrad atau tunggalnya. Jika 
memang ada dasarnya dari dalil sima'i, boleh 
menisbahkannya dengan tetap memperta- 
hankan bentuk katanya seperti apa adanya, 
seperti, ma'aafiriy, anmaariy, Dan belum 
pernah diketahui ada sebuah tempat secara 
spesifik yang bernama 'abaagir. 

KS IS P IM 359p Ada versi 
giraa'aat yang membaca rafa' Dzul jalaali de- 
ngan menjadikannya sebagai sifat untuk kata 
ismu. Sedangkan versi giraa 'aat lain membaca 
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jarr kata ini Dzil jalaali dengan menjadikannya 
sebagai sifat untuk kata 4:5). 


Mufradaat Lughawlyyah 

Hota úe P »3 selain dari dua surga yang 
telah disebutkan dan dijanjikan bagi orang- 
orang yang takut dan orang-orang yang men- 
dapatkan derajat yang dekat di sisi Tuhan, 
ada dua surga lagi yang kedudukannya lebih 
rendah dari kedua surga sebelumnya. Lx 
yang sangat hijau sekali karena mendapatkan 
pengairan dan perawatan yang memadahi, 
sehingga karena begitu hijaunya seakan- 
akan hampir tampak kehitam-hitaman. Kata 
ad-Dahmah secara etimologi artinya adalah 
hitam. 4042155) yang memancarkan air. 456 4s) 
6565 JA53 di sini kata j=} (buah kurma) dan 
got p (buah delima) disebutkan secara khusus 
dan di'athafkan kepada kata 4:56) (buah- 
buahan) meskipun keduanya juga termasuk 
buah-buahan, dengan maksud untuk me- 
negaskan keutamaan kedua jenis buah-buahan 
tersebut. Karena buah kurma adalah buah 
sekaligus makanan, sedangkan buah delima 
adalah buah sekaligus obat, sebagaimana hal 
ini dinyatakan oleh Baidhawi. 

Kn Ls Sep di dalam kedua surga 
itu beserta apa yang ada pada keduanya, 
atau di dalam taman-taman surga, terdapat 
perempuan-perempuan yang baik akhlak dan 
perilakunya, serta elok paras dan wajahnya. 
Kata 42175) dibaca dengan huruf ya' tanpa 
tasydid, seperti kata hainuuna lainuuna yang 
terdapat dalam sebuah sabda Rasulullah saw. 
pada sebuah hadits. 

5-9 Bentuk jamak dari hauraa yang 
berarti putih bersih dan bermata jeli (warna 
hitam dan warna putih bola matanya sangat 
kontras). Lea à mi? yang dipingit da- 
lam bilik. Kata al-Khiyaam adalah bentuk 
jamak dari al-Khaimah yang berarti tenda 
atau kemah bertiang empat dan beratapkan 
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dari rerumputan dan tumbuhan. Sedangkan 
kalau al-Khabaa` berarti tenda atau kemah 
yang bahannya terbuat dari bulu atau rambut 
binatang. Tenda atau kemah surga mirip 
dengan semacam bilik khusus dalam rumah 
yang menjadi tempat khusus bagi perempuan. 
Tenda atau kemah surga yang menjadi tempat 
bidadari tersebut terbuat dari mutiara. 5 
Pa mereka belum pernah diperawani atau 
disetubuhi. 

kan bantal-bantal. Bentuk jamak dari, 
rafrafah. gss permadani yang sangat 
mewah, memiliki motif dan corak yang sangat 
indah dan istimewa. "og al uga, Mahasuci 
Allah SWT. as y5 Jsi sp Yang memiliki 
keagungan dan kebesaran, atau Yang memiliki 
keagungan dan kesucian dari segala apa 
yang tidak layak dan tidak pantas bagi-Nya, 
atau Yang memiliki keagungan, kemurahan, 
anugerah, dan karunia atas para hamba-Nya. 


Persesualan Ayat 

Dalam ayat-ayat sebelumnya, Allah SWT 
telah menjelaskan beberapa gambaran dan 
spesifikasi surga yang menjadi pahala bagi 
orang-orang yang bertakwa dan takut kepada- 
Nya. Di sini, Allah SWT melanjutkan pemaparan 
beberapa gambaran dan spesifikasi lain dari 
surga. Dalam hal ini, Allah SWT menjelaskan 
bahwa pahala orang-orang yang takut adalah 
dua surga, ditambah lagi dengan pahala lain 
yang serupa, yakni dua surga yang lain. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Dan selain dari dua surga itu ada dua 
surga lagi. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan?, kedua surga itu 
(kelihatan) hijau tua warnanya. Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(ar-Rahmaan: 62-65) 


Di sana terdapat dua surga yang lain bagi 
orang-orang yang takut. Atau, di sana ada 
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dua surga yang lain lagi, yang tingkatan dan 
keutamaannya di bawah dua surga sebelumnya, 
kedua surga tersebut diperuntukkan bagi 
orang-orang yang derajat dan tingkatannya di 
bawah derajat dan tingkatan para peraih dua 
surga sebelumnya. 

Sebelumnya telah disebutkan sebuah 
hadits yang menjelaskan ada dua surga yang 
terbuat dari emas beserta segala perlengkapan 
yang ada di dalamnya, dan dua surga yang ter- 
buat dari perak serta segala perabot dan per- 
lengkapan yang ada di dalamnya. Dua surga 
yang pertama adalah untuk orang-orang yang 
masuk ke dalam kategori al-Muqarrabuun. 
Sedangkan dua surga yang terakhir adalah 
untuk orang-orang yang masuk ke dalam 
kategori Ashhaabaul yamiin (golongan kanan). 

Di dalam dua surga yang pertama, ter- 
dapat pepohonan, buah-buahan dan lain se- 
bagainya. Begitu pula halnya dengan dua surga 
ini, sangat hijau, sampai-sampai tampak ber- 
warna agak kehitam-hitaman menurut pan- 
dangan mata, karena warna hijaunya yang 
sangat hijau sekali, karena mendapatkan 
pengairan dan perawatan yang melimpah dan 
memadahi. 

Abdullah bin Abbas r.a., Abu Ayyub al- 
Anshari r.a. serta para sahabat lainnya dan 
tabi'in, menafsirkan ayat, 4&uip dengan 
mengatakan bahwa maksudnya adalah ke- 
dua surga itu tampak berwarna hijau. Hal ini 
diriwayatkan dalam sebuah hadits yang ber- 
sumber dari Abu Ayyub r.a. dan diriwayatkan 
oleh Thabrani dan Ibnu Murdawaih. 

Nikmat Allah SWT manakah yang kalian 
dustakan wahai manusia dan jin? Kedua 
surga itu sangat indah, menyenangkan, segar, 
subur, dan sangat hijau. Akan tetapi tingkatan 
dan keutamaannya di bawah kedua surga 
sebelumnya. Di sana ada dua surga yang 
memiliki dahan-dahan, pepohonan dan buah- 
buahan. Sedangkan di sini ada dua surga yang 
hijau. 






Surah ar-Rahmaan 


“Di dalam keduanya (surga itu) ada dua 
buah mata air yang memancar. Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(ar-Rahmaan: 66-67) 


Di dalam dua surga itu terdapat dua buah 
mata air yang memancarkan air yang segar 
dan jernih secara melimpah. Di sana ada dua 
buah mata air yang mengalir, sedangkan di sini 
ada dua mata air yang memancar. Mengalir 
memiliki makna lebih kuat dari memancar. Al- 
Barra' Ibnul Azib r.a. menjelaskan dua buah 
mata air yang mengalir lebih baik dari dua 
buah mata air yang memancar. 

Nikmat Allah SWT manakah yang kalian 
dustakan wahai manusia dan jin? 


“Di dalam kedua surga itu ada buah- 
buahan, kurma, dan delima. Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(ar-Rahmaan: 68-69) 


Di dalam kedua surga itu terdapat 
buah-buahan yang banyak, beragam dan 
bermacam-macam, di antaranya adalah buah 
kurma dan buah delima. Penyebutan buah 
kurma dan buah delima secara khusus di sini 
bukanlah termasuk bentuk dari peng'athafan 
kata yang bersifat khusus kepada kata yang 
bersifat umum seperti yang disebutkan oleh 
Bukhari dan yang lainnya. Akan tetapi lebih 
disebabkan kedua buah tersebut memiliki 
nilai kebaikan lebih dan memiliki banyak 
manfaat dibandingkan dengan buah-buahan 
yang lain. Juga karena kedua buah tersebut 
memiliki keutamaan atas buah-buahan yang 
lain karena keduanya merupakan buah yang 
senantiasa ada, menjadi sumber makanan 
dan obat, sekaligus bisa ditemukan di musim 
gugur dan musim dingin. 

Di ayat sebelumnya (ayat 52), Allah SWT 
telah berfirman, 405; yu J $ Kd (Di dalam 
kedua surga itu terdapat aneka buah-buahan 
yang berpasang-pasangan) di sini, Allah SWT 
berfirman, %63; J555 USU Ksp tidak diragukan 
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lagi bahwa yang pertama memiliki makna 
lebih umum dan lebih banyak dalam hal jenis 
dan keragamannya, daripada kata 4455 U4) 
yang berbentuk isim nakirah dalam konteks 
kalimat positif yang itu tidak memberikan 
pengertian umum. 

Nikmat Allah SWT manakah yang kalian 
dustakan wahai manusia dan jin? Nikmat- 
nikmat ini sudah semestinya untuk men- 
dapatkan puji syukur dan apresiasi. 


“Di dalam surga-surga itu ada bidadari- 
bidadari yang baik-baik dan jelita. Maka 
nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (ar-Rahmaan: 70-71) 


Di dalam kedua surga itu terdapat pe- 
rempuan-perempuan yang baik akhlaknya dan 
elok parasnya, atau yang memiliki keutamaan, 
baik, berakhlak mulia, berparas elok, dan 
berwajah ayu jelita. 

Kata khayyiraat adalah bentuk jamak dari 
khayyirah yang berarti perempuan salehah, 
berakhlak baik, berwajah ayu, dan cantik 
jelita. Ini adalah pendapat jumhur dengan 
berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Hasan dari Ummu Salamah ra, ia 
berkata, “Aku berkata, kepada Rasulullah, 
“Hai Rasulullah, jelaskanlah kepadaku tentang 
ayat, gik Lis fsp Beliau bersabda, ‘baik 
akhlaknya, ayu jelita wajahnya.” Dalam 
sebuah hadits lain disebutkan, bahwasanya 
para bidadari bersenandung, “kami adalah 
perempuan-perempuan yang bagus akhlaknya 
dan ayu jelita wajahnya, kami diciptakan untuk 
suami-suami yang mulia.” 

Sementara itu, Qatadah menjelaskan 
maksudnya adalah kebaikan-kebaikan yang 
banyak dan bagus di dalam surga. 


“Bidadari-bidadari yang dipelihara di 
dalam kemah-kemah. Maka nikmat Tuhanmu 
yang manakah yang kamu dustakan?” (ar- 
Rahmaan:72-73) 
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Perempuan-perempuan yang bagus akh- 
laknya dan ayu jelita wajahnya adalah bida- 
dari-bidadari yang sangat putih bersih, ber- 
mata jeli, dipingit di dalam kemah-kemah 
surga yang terbuat dari mutiara yang cekung, 
tidak hilir mudik di jalanan. 

Perempuan-perempuan yang terdapat di 
dua surga sebelumnya digambarkan sebagai, 
goh C0, (membatasi pandangannya hanya 
kepada suami mereka). Mereka itu lebih tinggi 
kedudukannya dari perempuan yang disebut- 
kan dalam ayat ini, 4s) 5 Sgi} (dipingit 
dalam kemah-kemah surga). Sudah tidak di- 
ragukan lagi bahwa perempuan yang dirinya 
sendirilah yang membatasi pandangannya 
tentu lebih utama dari perempuan yang di- 
batasi, meskipun semuanya sama-sama pe- 
rempuan yang dipingit. Orang Arab memuji 
dan lebih memilih perempuan-perempuan 
pingitan yang selalu berada di dalam rumah, 
karena mereka lebih terjaga. 

Nikmat Allah SWT manakah dari nikmat- 
nikmat ini dan yang lainnya yang kalian 
dustakan wahai manusia dan jin? 


“Mereka sebelumnya tidak pernah disentuh 
oleh manusia maupun oleh jin. Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(ar-Rahmaan: 74-75) 


Perempuan-perempuan itu sebelumnya 
tidak pernah disentuh dan disetubuhi oleh 
seorang manusia dan tidak pula seorang jin 
pun. Mereka diperuntukkan sepenuhnya bagi 
orang-orang yang bertakwa dan takut kepada 
Tuhan mereka. Nikmat Allah SWT manakah 
dari nikmat-nikmat ini dan yang lainnya 
yang kalian dustakan wahai manusia dan 
jin? Perempuan-perempuan yang terdapat 
pada dua surga sebelumnya diberi tambahan 
spesifikasi, yaitu “Seakan-akan mereka itu 
permata yaqut dan marjan.” 


“Mereka bersandar pada bantal-bantal 
yang hijau dan permadani-permadani yang 
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indah. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 76-77) 


Para penghuni surga tersebut, di dalam 
surga mereka bersandaran dan duduk santai di 
atas bantal-bantal yang hijau dan permadani- 
permadani yang memiliki corak dan motif 
yang sangat indah, mewah, sempurna dan 
berkualitas tinggi. Nikmat Allah SWT manakah 
yang kalian dustakan wahai manusia dan jin? 

Allah SWT menggambarkan sarana pra- 
sarana dua surga sebelumnya dengan gam- 
baran dan spesisfikasi yang lebih tinggi dan 
lebih baik dari gambaran dan spesifikasi yang 
ada di sini. Karena di sana, Allah SWT berfirman, 
“Mereka bersandar di atas permadani yang 
bagian dalamnya dari sutra tebal.” Penjelasan 
tentang spesifikasi-spesifikasi yang ada di sana 
ditutup dengan ayat, “Tidak ada balasan untuk 
kebaikan selain kebaikan (pula).” Di sana, para 
penghuninya disebut dengan label ihsan yang 
merupakan tingkatan ibadah tertinggi. 


“Mahasuci nama Tuhanmu Pemilik Ke- 
agungan dan Kemuliaan.” (ar-Rahmaan: 78) 


Mahasuci Allah SWT Yang memiliki ke- 
muliaan, keagungan, karunia, anugerah, 
dan kemurahan atas apa yang Dia berikan 
kepada para hambanya yang mukhlis. Allah 
SWT adalah Dzat Yang sudah semestinya di- 
agungkan dan tidak boleh didurhakai, Dzat 
Yang sudah semestinya dimuliakan, disembah 
dan dipuja, Dzat Yang sudah semestinya 
disyukuri dan tidak boleh dikufuri, Dzat Yang 
sudah semestinya selalu diingat dan disebut, 
serta tidak boleh dilupakan. 

Di bagian terdahulu, setelah menjelaskan 
nikmat-nikmat dunia, Allah SWT mengiringi- 
nya dengan ayat, “tetapi wajah Tuhanmu 
yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap 
kekal.” untuk mengisyaratkan kefanaan segala 
yang ada di alam dunia ini. Setelah penjelasan 
tentang nikmat-nikmat akhirat, Allah SWT 
mengiringinya dengan ayat, “Mahasuci nama 
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Tuhanmu” untuk mengisyaratkan keabadian 
penduduk surga seraya mereka senantiasa 
berdzikir menyebut Nama Allah SWT dan 
merasakan dzikir itu sebagai sesuatu yang 
nikmat. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Di sana ada empat surga yang memiliki 
sejumlah tempat yang beragam yang 
diperuntukkan bagi orang yang takut 
pada saat ia menghadap Allah SWT untuk 
menjalani proses hisab. Dua surga untuk 
golongan al-Muqarrabuun dan dua surga 
lagi untuk golongan kanan yang tingkatan 
dan keutamaannya berada di bawah dua 
surga yang pertama. Hal ini sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. 

Ibnu Juraij menjelaskan itu adalah 
empat surga. Dua di antaranya untuk 
golongan As-Saabiquun Al-Muqarrabuun, 
di antara spesifikasi dari surga tersebut 
adalah “Di dalam kedua surga itu terdapat 
aneka buah-buahan yang berpasang- 
pasangan.” “Di dalam kedua surga itu 
ada dua buah mata air yang memancar.” 
Sedangkan yang dua lagi untuk golongan 
kanan, gambaran surganya adalah “Di 
dalam kedua surga itu ada buah-buahan, 
kurma, dan delima.” “Di dalam keduanya 
(surga itu) ada dua buah mata air yang 
memancar.” 

Di atas kami telah menyebutkan 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Musa a.s. dari Rasulullah saw. yang 
menjelaskan tentang dua surga yang 
terbuat dari emas berikut apa yang ada di 
dalamnya dan dua surga yang terbuat dari 
perak berikut apa yang ada di dalamnya. 

2. Ketika menggambarkan dua surga untuk 
masing-masing golongan, Allah SWT 
mengisyaratkan perbedaan di antara ke- 
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duanya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
adalah seperti berikut. 

Pertama, untuk dua surga yang per- 
tama, Allah SWT telah berfirman, Kosi ú% 
yakni yang memiliki bermacam-macam 
buah-buahan. Sedangkan untuk dua sur- 
ga yang terakhir, Allah SWT berfirman, 
goui yakni yang tampak sangat hijau 
karena mendapatkan pengairan yang 
sangat mencukupi dan memadahi. 

Kedua, untuk dua surga yang pertama, 
Allah SWT menyebutkan dalam firman- 
Nya, got a os ú$ (di dalamnya terdapat 
dua buah mata air yang mengalir). Se- 
dangkan untuk dua surga yang terakhir, 
Allah SWT berfirman, KAS du Uap 
yakni di dalamnya terdapat dua buah mata 
air yang memancar. Akan tetapi keduanya 
tidak sama dengan dua mata air yang 
mengalir karena memancar tingkatannya 
di bawah mengalir. 

Ketiga, untuk dua surga yang per- 
tama, Allah SWT menyebutkan dalam 
firman-Nya, 4055 4 J ; úe dengan 
menggunakan kalimat yang bersifat 
umum, Sedangkan untuk dua surga yang 
terakhir, Allah SWT berfirman, 456 Ksp 
45653 J5 bukan @su IS jm dari setiap jenis 
buah-buahan. 

Ada sebagian ulama mengatakan de- 
lima dan kurma bukanlah termasuk jenis 
buah-buahan karena sesuatu tidak bisa 
di'athafkan kepada dirinya sendiri, tetapi 
mestinya di'athafkan kepada yang lain. Ini 
adalah yang zahir dari ayat yang ada. 

Sementara itu, jumhur ulama me- 
ngatakan bahwa kurma dan delima adalah 
termasuk buah-buahan. Di sini, kurma 
dan delima disebutkan secara tersendiri 
karena suatu kelebihan dan keutamaan 
yang dimiliki oleh keduanya yang tidak 
ditemukan pada buah yang lain. Ini seperti 
ayat, 






TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 


“Peliharalah semua shalat itu dan 
shalat Wusthaa. Dan  laksanakanlah 
(shalat) karena Allah dengan khusyuk.” 
(al-Bagarah: 238) 


“Barangsiapa menjadi musuh Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, 
Jibril, dan Mikail” (al-Bagarah: 98) 


Berdasarkan pendapat yang pertama 
yang mengatakan bahwa kurma dan 
delima bukanlah termasuk buah-buahan, 
imam Abu Hanifah berpendapat, barang- 
siapa yang bersumpah untuk tidak makan 
buah-buahan, lalu ia memakan delima 
atau kurma, ia tidak dianggap melanggar 
sumpahnya. Sementara rekan imam Abu 
Hanifah dan jumhur tidak sependapat 
dengan pendapat imam Abu Hanifah. 

Keempat, untuk dua surga yang per- 
tama, Allah SWT berfirman, “Di dalam 
surga itu ada bidadari-bidadari yang 
membatasi pandangan.” Sedangkan untuk 
dua surga yang terakhir, Allah SWT ber- 
firman, “Di dalam surga-surga itu ada 
bidadari-bidadari yang baik-baik dan je- 
lita.” “Bidadari-bidadari yang dipelihara 
di dalam kemah-kemah.” Perempuan yang 
dengan sendirinya membatasi pandang- 
annya (gaashiraatuth tharfi) adalah lebih 
utama dari perempuan yang dibatasi bu- 
kan membatasi sendiri (magshuuraatun), 
sebagaimana hal ini sudah pernah dijelas- 
kan di atas. 

Untuk para perempuan yang ada di 
dalam dua surga yang pertama, ada tam- 
bahan spesifikasi, yaitu “Seakan-akan me- 
reka itu permata yaqut dan marjan.” 

Ada hal yang perlu diperhatikan di 
sini bahwa ketika menyebutkan bidadari, 
baik untuk dua surga yang pertama mau- 
pun untuk dua surga yang terakhir, di- 
gunakan dhamir jamak mu'annats, inè}. 
Sedangkan ketika menyebutkan sarana 
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prasarana surga yang lain, digunakan 
bentuk dhamir tatsniyah (dua), yaitu guss} 
Rahasia di balik perbedaan penggunaan 
kata ini adalah sebagai isyarat bahwa 
setiap bidadari memiliki tempat tinggal 
tersendiri dan khusus yang berjauhan 
dengan tempat tinggal bidadari yang lain, 
longgar dan luas yang sesuai dan pas. Kon- 
disi seperti ini tentunya lebih bisa mem- 
berikan kenyamanan bagi seorang laki- 
laki ketika memiliki banyak pasangan. 
Dengan begitu, di sana ada banyak tempat 
bersantai dan bersenang-senang, dan 
setiap tempat tersebut membentuk se- 
buah surga atau taman tersendiri yang 
di dalamnya ada seorang bidadari. Dari 
itu, penggunaan dhamir jamak tersebut 
sepertinya mengisyaratkan hal tersebut, 
yaitu tempat-tempat bersantai yang ba- 
nyak yang masing-masing membentuk se- 
buah surga atau taman tersendiri sehingga 
digunakanlah dhamir jamak. Dengan kata 
lain, dhamir jamak tersebut adalah kata 
ganti untuk tempat-tempat tersebut. 

Adapun sumber mata air dan buah- 
buahan, tidak membutuhkan tempat-tem- 
pat tersendiri seperti itu sehingga dari 
itu cukup hanya dengan menggunakan 
dhamir tatsniyah, ftihimaa yang dhamir 
kembali kepada kata dua surga (kata ganti 
untuk dua surga). 

Selanjutnya muncul sebuah perta- 
nyaan, apakah bidadari lebih baik dan 
lebih cantik daripada perempuan biasa 
ataukah sebaliknya? Dalam hal ini ada 
pendapat yang mengatakan bahwa bida- 
dari adalah lebih utama dan lebih cantik 
daripada perempuan biasa. Hal ini ber- 
dasarkan sejumlah gambaran, kriteria, 
dan spesifikasi bidadari yang disebutkan 
dalam Al-Qur'an dan as-Sunnah. Juga 
berdasarkan sabda Rasulullah saw. dalam 
doa beliau untuk orang yang meninggal 






dunia, “dan berilah ia seorang istri peng- 
ganti yang lebih baik dari istrinya.” 

Sementara itu, ada pendapat lain me- 
ngatakan bahwa perempuan biasa adalah 
lebih utama tujuh puluh ribu kali lipat 
daripada bidadari. Hal ini berdasarkan 
sebuah hadits yang diriwayatkan secara 
marfuu'.$ 

Yang masyhur adalah bahwa bidadari 
bukanlah berasal dari kaum perempuan 
dunia, tetapi bidadari diciptakan di surga. 
Allah SWT berfirman dalam ayat di atas, 
“yang tidak pernah disentuh oleh manusia 
maupun jin sebelumnya,” sementara mayo- 
ritas perempuan dunia adalah sudah 
pernah disentuh dan disetubuhi. 

Kelima, untuk dua surga yang pertama, 
Allah SWT berfirman, “Mereka bersandar 
di atas permadani yang bagian dalamnya 
dari sutra tebal.” Sedangkan untuk dua 
surga yang terakhir, Allah SWT berfirman, 
“Mereka bersandar pada bantal-bantal 
yang hijau dan permadani-permadani 
yang indah.” Jika diperhatikan, gambaran 
yang pertama terasa lebih tinggi dan 
memunculkan nuansa lebih mewah. 
Dalam surah ini, Allah SWT mengulangi 
lagi ayat, “Maka nikmat Tuhanmu yang 
manakah yang kamu dustakan?” seba- 
nyak tiga puluh satu kali. Delapan di 
antaranya adalah setelah penyebutan ke- 
ajaiban-keajaiban ciptaan-Nya serta asal- 
usul penciptaan dan akhir kesudahan. 
Kemudian tujuh di antaranya adalah 
setelah penyebutan neraka dan kengerian- 
kengeriannya, sesuai dengan jumlah pintu 
Jahannam, yaitu tujuh. Kemudian delapan 
lagi di antaranya adalah disebutkan 
dalam konteks gambaran surga dan para 
penduduknya, sesuai dengan jumlah pintu 


55 Tafsir Al-Gurthubi, 17/187 dan berikutnya. 
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surga, yaitu delapan. Kemudian, delapan 
lagi setelah penyebutan gambaran tentang 
surga lain yang tingkatannya di bawah 
surga yang pertama. Barangsiapa yang 
mengimani dan meyakini delapan yang 
pertama serta menjalankan hal-hal yang 
menjadi tuntutan dan konsekuensinya, ia 
berhak mendapatkan delapan yang kedua 
dan delapan yang ketiga dari Allah SWT 
serta dipelihara oleh-Nya dari tujuh yang 
lain (neraka dan kengerian-kengeriannya). 
Allah SWT menyucikan Dzat-Nya dari se- 
gala apa yang tidak pantas bagi keagungan- 
Nya dan menutup surah ini dengan ayat 
yang menyatakan hal tersebut. 
Berdasarkan pendapat yang masyhur, 
kata Ism (ismul jalaalah) dalam kalimat 
415, & 536} adalah kata yang ditambah- 
kan dengan maksud untuk menyucikan 
dan pengagungan, seperti penyebutan 
kata Wajh pada kalimat 445 4; A3) 
Semua ini untuk memberitahukan kepada 
para hamba bahwa semua nikmat yang 
disebutkan tidak lain dan tidak bukan 
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adalah dari karunia dan rahmat-Nya bah- 
wa di antara bentuk keadilan-Nya adalah 
mengadzab para pendurhaka dan mem- 
beri pahala orang-orang yang taat. 

Allah SWT membuka surah ini dengan 
salah satu Nama-Nya, yaitu Ar-Rahmaan. 
Lalu Dia menjelaskan penciptaan manusia 
dan jin, penciptaan langit, bumi, dan yang 
lainnya bahwa Dia setiap saat berada da- 
lam suatu urusan, serta menjelaskan peng- 
aturan-Nya terhadap mereka. Kemudian, 
di akhir surah, Allah SWT berfirman, 
kas yi, Ia $> 03 Kal 5 yakni nama-Nya 
yang dijadikan pembukaan surah ini, yaitu 
Ar-Rahmaan. Sepertinya Allah SWT ingin 
memberitahukan kepada para hamba-Nya 
bahwa semua itu keluar dan ada untuk 
kalian adalah karena rahmat-Ku. Di antara 
rahmat-Ku adalah menciptakan kalian 
semua dan Aku menciptakan untuk kalian 
langit, bumi, makhluk-makhluk yang lain, 
surga dan neraka. Semua itu adalah karena 
nama Ar-Rahmaan, yakni semua itu adalah 
karena rahmat-Nya. 
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Surah al-Waaql'ah 


SURAH AL-WAAOTAH 


MAKKIYYAH, SEMBILAN PULUH ENAM AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah al- 
Waaqi'ah karena dibuka dengan ayat cs, 13i} 
ga yakni apabila terjadi hari Kiamat yang 
pasti akan terjadi. Surah al-Waagi'ah termasuk 
surah Makkiyyah berdasarkan pada pendapat 
yang shahih. 


Persesualan Surah Ini dengan Surah 

Sebelumnya 
Korelasi dan relevansi surah ini dengan 

surah sebelumnya bisa dilihat dari beberapa 

sisi berikut ini. 

1. Setiap surah sama-sama berisikan pen- 
jelasan tentang gambaran hari Kiamat, 
surga, dan neraka. 

2. Dalam surah ar-Rahmaan, Allah SWT 
menjelaskan kondisi para pendosa dan 
kondisi orang-orang yang bertakwa di 
akhirat, menjelaskan gambaran adzab 
para pendosa di neraka, serta gambaran 
kenikmatan dan kesenangan yang di- 
peroleh orang-orang yang bertakwa di 
dalam surga. Di dalam surah al-Waagi'ah, 
Allah SWT juga menjelaskan kondisi hari 
Kiamat, kengerian-kengeriannya, dan ter- 
kelompokkannya manusia menjadi tiga 
golongan, yaitu golongan kanan, golongan 
kiri, dan golongan As-Saabiguun. Surah 
ar-Rahmaan adalah untuk menciptakan 


nuansa rahmat, sedangkan surah ini 
untuk menciptakan nuansa ketakutan 
yang memiliki kesamaan seperti surah 
al-Qamar. 
Dalam surah ar-Rahmaan, Allah SWT men- 
jelaskan pecah dan terbelahnya langit, 
sedangkan dalam surah ini Allah SWT 
menjelaskan terguncangnya bumi. Karena 
kedua surah ini memiliki pertalian, kore- 
lasi, dan kesamaan tema, sehingga kedua- 
nya seolah-olah seperti satu surah. Akan 
tetapi, dengan urutan pembicaraan yang 
terbalik. Apa yang diletakkan di bagian be- 
lakang dalam surah ar-Rahmaan, diletak- 
kan di bagian depan dalam surah ini, dan 
sebaliknya, apa yang diletakkan di bagian 
depan dalam surah ar-Rahmaan, diletak- 
kan di bagian belakang dalam surah ini. 
Surah ar-Rahmaan dibuka dengan me- 
nyebutkan Al-Qur`an, kemudian matahari 
dan rembulan, kemudian tetumbuhan, 
kemudian asal-usul penciptaan manusia 
dan jin, kemudian gambaran tentang hari 
Kiamat, kemudian gambaran neraka, ke- 
mudian gambaran surga. Sementara surah 
ini diawali dengan gambaran tentang 
hari Kiamat dan kengeriannya, kemudian 
gambaran surga, gambaran neraka, pen- 
ciptaan manusia, tetumbuhan, air, api, 
bintang-bintang yang tidak disebutkan 





a, 
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dalam surah ar-Rahmaan dan sebaliknya 
dalam surah ini tidak disebutkan matahari 
dan rembulan yang keduanya disebut- 
kan dalam surah ar-Rahmaan, Al-Qur'an. 
Posisi surah ini seperti sebagai bandingan 
untuk surah sebelumnya. 


Kandungan Surah 

Surah ini diawali dengan pembicaraan 
tentang guncangan hebat yang menimpa 
bumi dan hancurnya gunung-gunung ketika 
datangnya Kiamat. Kemudian, mengklasifi- 
kasikan manusia ketika proses hisab menjadi 
tiga golongan, golongan kanan, kiri, dan 
golongan As-Saabiquun, berikut nasib dan 
tempat akhir setiap golongan dan apa yang 
telah disiapkan oleh Allah SWT untuk mereka 
berupa balasan yang adil pada hari Kiamat. 

Surah ini juga menjelaskan bahwa manusia 
terdahulu dan yang akan datang, semuanya 
akan berkumpul pada hari itu, hari Kiamat. 

Kemudian, dilanjutkan dengan pemaparan 
bukti-bukti atas wujud Allah SWT Sang Pen- 
cipta, keesaan-Nya serta kesempurnaan dan 
totalitas kuasa-Nya, ba'ts, nusyuur dan hisab. 
Bukti-bukti itu seperti penciptaan manusia, 
penumbuhan tumbuh-tumbuhan, penurunan 
air, dan memberi kekuatan efek membakar 
pada api. 

Kemudian, Allah SWT bersumpah dengan 
tempat-tempat bintang untuk menegaskan 
kebenaran tentang penurunan Al-Qur'an dari 
Rabb sekalian alam bahwa Al-Qur'an berada 
di dalam sebuah kitab yang terpelihara yang 
tidak disentuh kecuali oleh Al-Muthahharuun 
(orang-orang yang disucikan), mengecam 
keras sikap meragukan, dan menciptakan ke- 
raguan terhadap keabsahan, kevalidan, ke- 
otentikan dan kebenaran Al-Qur'an. 

Kemudian, Allah SWT beralih kepada tema 
yang berkaitan tentang berbagai kesulitan dan 
kondisi berat ketika menjemput ajal. 
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Surah ini ditutup dengan penjelasan ten- 
tang nasib dan akibat yang diterima oleh 
ketiga golongan tersebut berikut balasan 
yang mereka dapatkan. Pertama, golongan 
orang-orang Al-Mugarrabuun, berbakti dan 
terdepan dalam meraih kebaikan-kebaikan 
surga. Kedua, golongan kanan yang beruntung 
dan bahagia. Ketiga, golongan kiri yang sesat, 
sengsara, dan celaka. Juga penjelasan bahwa 
balasan tersebut adalah sesuatu yang benar, 
pasti, dan sebuah keniscayaan yang tidak di- 
ragukan lagi. 

Semua itu tentunya menghendaki sebuah 
pengakuan atas wujud Sang Khalig, me- 
nyucikan-Nya dari setiap hal yang tidak layak 
dan tidak pantas bagi-Nya berupa syirik dan 
lain sebagainya. Juga, kecaman dan cercaan 
terhadap orang-orang yang mendustakan atas 
sikap mereka yang ingkar terhadap wujud 
Allah SWT dan keesaan-Nya. 


Keutamaan Surah 
Terdapat sejumlah hadits tentang ke- 

utamaan surah ini. Di antaranya adalah sebagai 

berikut. 

1. Hadits yang diriwayatkan oleh al-Hafizh 
Abu Ya'la dan Ibnu Asakir dari Abdullah 
bin Mas'ud ra., bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 


BU KD ad ng en aa 


— 


“Barangsiapa membaca surah al- 
Waagi'ah setiap malam, maka dirinya tidak 
akan mengalami kefakiran dan kekurangan.” 


2. Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari Anas 
r.a. dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 


A A aiii a 


SY 


” a 
£ 


BARA 
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“Surah al-Waaqi'ah adalah surah 
‘kekayaan’ (memberi rasa cukup), maka baca- 
lah surah al-Waagi'ah dan ajarkanlah kepada 
anak-anak kalian.” 


Ad-Dailami meriwayatkan dari Anas 
r.a. dalam bentuk riwayat marfuu, 


a y 

D Pe 233 Selai a 
Sa 

“Ajarilah kaum perempuan kalian surah 


al-Waaqi'ah, karena surah al-Waaqi'ah ada- 
lah surah “kekayaan (memberi rasa cukup). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin 
Samurah r.a., ia berkata, 


p5 ah da SEA Ijin OS 


s 


IS EK ena a E S- B 


DAR r aop AP 
CSI i IA io LS IA 


a SA p] Pm Al E fi 54 


SA 


“Rasulullah saw. melaksanakan shalat 
dalam bentuk seperti shalat yang biasa kalian 
laksanakan hari ini. Akan tetapi beliau me- 
ringankan shalat beliau. Shalat beliau lebih 
ringan dari shalat kalian. Dalam shalat 
Shubuh, beliau membaca surah al-Waagiah 
dan surah-surah yang seperti itu.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah 
bin Abbas r.a., ia berkata, 


SA Jó 
55 darah, BI IA A53 JÚ 
AL MAN BF SPS K3 e 


“Abu Bakar ash-Shiddig r.a. berkata, 
Hai Rasulullah, anda telah beruban. Lalu 


AI IS al Jaw G: 
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beliau bersabda, Aku telah dibuat beruban 
oleh surah Huud, surah al-Waagi'ah, surah 
al-Mursalaat, surah Amma yatasaa 'aluuna, 


dan surah idzasy syamsu kuwwirat.” 
At-Tirmidzi mengatakan ini adalah 
hadits hasan ghariib. 
Ats-Tsa'labidan Ibnu Asakir dalam catatan 
biografi Abdullah bin Mas'ud r.a. me- 
riwayatkan dari Abu Zhabyah, ia berkata, 
“Abdullah bin Mas'ud r.a. mengalami 
sakit keras yang akhirnya berujung 
pada kematiannya. Lalu suatu ketika 
Utsman bin Affan r.a. menjenguknya, 
dan berkata, “Apa yang anda keluhkan?” 
Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata, “Dosa- 
dosaku.” Lalu Utsman bin Affan ra. 
berkata, lagi, “Lalu, apa yang anda hasrati 
dan inginkan?” Abdullah bin Mas'ud r.a. 
berkata, “Rahmat Tuhanku.” Utsman bin 
Affan r.a. kembali berkata, “Perlukah 
aku panggilkan tabib?” Abdullah bin 
Mas'ud ra. menjawab, “Tabib (Yang 
memberi kesembuhan, yaitu Allah SWT) . 
telah memberiku sakit.” Utsman bin 
Affan r.a. kembali berkata, “Perlukah 
aku bawakan 'athaa' (harta dari kas 
negara sebagai jatah untuk rakyat)?” 
Abdullah bin Mas'ud r.a. menjawab, “Aku 
tidak membutuhkannya.” Utsman bin 
Affan r.a. berkata, “Itu nanti bisa untuk 
anak-anak perempuanmu sepeninggal 
dirimu.” Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata, 
“Apakah anda menkhawatirkan anak- 
anak perempuanku akan jatuh miskin? 
Sesungguhnya aku telah memerintahkan 
anak-anak perempuanku untuk membaca 
surah al-Waagi'ah setiap malam. Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa membaca surah al-Waagi'ah 
setiap malam, maka ia tidak akan meng- 
alami kefakiran dan kemiskinan.” 












Surah a-Waagi'ah 


TERJADINYA KIAMAT DAN KLASIFIKASI 
MANUSIA 


Surah al-Waagi'ah Ayat 1- 12 


Te OK o Aan 
Iksi TAs Hot E ZN GA er O Pari 
kana agak aa síos 
EA p E kA AA bia 2s A3 
© AA iena aa 

Dino Sarah KAA 


“Apabila terjadi hari Kiamat, terjadinya tidak 
dapat didustakan (disangkal) (Kejadian itu) me- 
rendahkan (satu golongan) dan meninggikan 
(golongan yang lain). Apabila bumi diguncangkan 
sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung-gunung di- 
hancurluluhkan sehancur-hancurnya, maka jadi- 
lah ia debu yang beterbangan, dan kamu menjadi 
tiga golongan, yaitu golongan kanan, alangkah 
mulianya golongan kanan itu, dan golongan kiri 
alangkah sengsaranya golongan kiri itu, dan orang- 
orang yang paling dahulu (beriman), merekalah 
yang paling dahulu (masuk surga), mereka itulah 
orang yang dekat (kepada Allah), berada dalam 
surga kenikmatan.” (al-Waagi'ah: 1-12) 


PAR K 


Praab 

Kis cs) Sip kata 4} berkedudukan 
nashab. Sedangkan 'aamil yang menashab- 
kannya bisa jadi ia adalah fi'il KP karena 
kata dar mengandung makna syarat sehingga 
fiil yang jatuh setelahnya bisa berpengaruh 
terhadapnya. Atau 'aamilnya adalah —-, E 
g 2 yakni wuguu'ul waagi'ah wagta rajjil 
ardhi (terjadinya Kiamat adalah pada waktu 
bumi diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya). 
Atau 'aamilnya adalah 455 Ws) 59 yakni 
kejadian Kiamat bukanlah kebohongan. Jadi, 
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kata Ha di sini bermakna kaadzibun, seperti 
kata al-Aagibah dan al-Aafiyah. Atau “aamilnya 
adalah fi'il yang diasumsikan, yakni udzkur. 
giai Lah kata ini berkedudukan sebagai 
khabar untuk mubtada' yang dibuang, yakni 
fa hiya khaafidhatun raafi'atun. Kalimat ini 
berposisi menjadi jawab untuk kata 4:19. Ada 
versi giraa'aat yang membaca nashab kata 
ini, khaafidhatan raafi'atan, dengan menjadi- 
kannya sebagai haal dari kata Kang yakni 
waqd'atil waaqi'atu fii haalatil khafdhi warraf'i, 
(terjadinya Kiamat pada saat ia sedang dalam 
keadaan merendahkan dan meninggikan). 
d5 Sh os 5 Kalimat ini berposisi 
sebagai badal dari kalimat KS 33 Sip. 

Kek Seshu a SEP ada yang 
mengatakan bahwa kalimat ini berkedudukan 
sebagai jawab untuk kata 43). Kata aan 
HJ adalah mubtada`. Kata u mubtada` 
kedua, sedangkan khabarnya adalah PE 
HA Kalimat yang terdiri dari mubtada' dan 
khabar ini menjadi khabar untuk mubtada' 
yang pertama, yaitu Ki Sp sedangkan 
'aa'id atau raabithnya dibuang, yakni maa hum. 

guli EEA uiii Dan iraab kalimat 
ini sama dengan i'raab kalimat sebelumnya. 

Istifhaam atau pertanyaan pada kedua 
kalimat ini (ayat 8 dan 9) adalah istifhaam 
yang mengandung makna at-Ta'ajjub dan at- 
Ta'zhiim (pertanyaan yang bernada takjub dan 
apa yang ditanyakan itu adalah sesuatu yang 
besar). 

MA SU ea DS kata giup 
yang pertama adalah mubtada', sedang- 
kan yang kedua menjadi sifat. Kata Per 
mubtada' kedua, dan kata 45,520) adalah 
khabarnya. Namun versi i'raab yang lebih 
tepat adalah kata 45 Ap yang pertama men- 
jadi mubtada', sedangkan yang kedua menjadi 
khabar. Sedangkan kalimat 45, HPA Ad iiy 
adalah permulaan kalimat baru yang bersifat 
menjelaskan. 
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Balaaghah 

gis 4, Sip di antara kedua kata ini, yaitu 
feb dan giai terdapat jinaas isytiqaaq. 
gias Lp Di antara kedua kata ini terdapat 
ath-Thibaag. 

Pengisnadan perbuatan, al-Khafdhu (me- 
rendahkan) dan ar-Raf'u (meninggikan) ke- 
pada hari Kiamat adalah bentuk majaz 'agli, 
karena pada hakikatnya yang merendahkan 
dan meninggikan adalah Allah SWT. Ini seperti 
perkataan nahaaruhu shaa'imun (siangnya si 
fulan berpuasa). 

HIP Kutip Di antara kedua kata ini 
juga terdapat ath-Thibaag. 


Mufradaat Lughawiyyah 

Ha <; Bp apabila Kiamat terjadi. Hari 
Kiamat disebut al-Waagi'ah (yang terjadi), 
karena Kiamat adalah sesuatu yang pasti 
terjadi. gias wi Jp tiada kebohongan 
tentang terjadinya Kiamat. Atau tiada yang 
bisa berbohong tentang terjadinya Kiamat. 
Dalam arti, ketika Kiamat terjadi, tiada yang 
bisa menyangkal dan memungkirinya seperti 
ketika masih di dunia. 

Ha Lap hari Kiamat itu merendahkan 
suatu kaum dengan masuk neraka, dan 
meninggikan kaum yang lain dengan masuk 
surga. Ini mengukuhkan betapa hari Kiamat 
adalah sesuatu yang besar dan serius karena 
kejadian-kejadian besar dan serius memang 
bisa membedakan dan mengklasifikasikan di 
antara manusia. 

g SA cs Bip apabila bumi diguncang- 
kan sedahsyat-dahsyatnya hingga menyebab- 
kan bangunan dan gunung-gunung runtuh 
dan hancur luluh lantak. 4: Jadi wp dan 
gunung-gunung dihancurkan hingga menjadi 
seperti makanan sawiig (makanan yang 
terbuat dari tepung gandum yang diencerkan) 
yang diaduk-aduk. Dikatakan, bassa Fulaanun 
as-Sawiiga yang berarti si fulan mengaduk- 
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aduk makanan sawiig. 4.) debu. 4:3) yang 
beterbangan. 

KS 3p dan kalian pada hari Kiamat. 
#56 itb terbagi menjadi tiga kelompok atau 
golongan. Setiap ada sesuatu yang disebutkan 
di samping kelompok lain disebut zauj, dan 
setiap dua hal yang berpasangan laki-laki dan 
perempuan disebut zauj. KK LP maka 
golongan kanan, yaitu golongan yang menerima 
buku catatan amalnya dengan tangan yang 
sebelah kanan. Ka DAH ú% ini adalah kalimat 
istifhaam atau pertanyaan yang bertujuan untuk 
menunjukkan betapa besar dan agungnya per- 
kara mereka dengan masuk surga. Mereka 
adalah para pemilik kedudukan yang luhur. 

dat Ap golongan kiri yang mene- 
rima buku catatan amalnya dengan meng- 
gunakan tangan kiri mereka. etis Lust up 
kalimat pertanyaan ini bertujuan untuk 
menunjukkan pengertian betapa rendahnya 
posisi mereka dengan masuk neraka. Mereka 
adalah para pemilik kedudukan yang hina. 
Kl) orang-orang yang terdepan dan 
terdahulu sampai kepada kebaikan di dunia. 
Mereka itu adalah para nabi. KAI kata 
ini posisinya memperkuat kata sebelumnya 
untuk menunjukkan betapa agungnya posisi 
dan kedudukan mereka. Mereka adalah orang- 
orang yang paling cepat dan paling terdepan 
mencapai keimanan dan ketaatan tanpa ber- 
lamban-lamban sedikit pun. 

LA MK GO RRI Id mereka itu adalah 
orang-orang yang didekatkan derajat mereka 
dan ditinggikan kedudukan mereka dalam 
surga. Mereka adalah orang-orang yang me- 
miliki kedudukan spesial serta kemuliaan dan 
kehormatan istimewa di sisi Tuhan. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Apabila terjadi hari Kiamat, terjadinya 
tidak dapat didustakan (disangkal) (al- 
Waagi'ah: 1-2) 
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Apabila terjadi Kiamat, tiada suatu apa 
pun yang bisa menghalau dan menolak ke- 
datangannya, dan pasti harus terjadi. Ketika 
Kiamat terjadi, tiada pengingkaran sama se- 
kali, tiada lagi yang bisa berbohong tentang 
kejadiannya, tiada lagi yang bisa memungkiri- 
nya seperti ketika masih berada di dunia. 

Al-Waagi'ah adalah salah satu nama hari 
Kiamat, seperti al-Aazifah, al-Haaqqah dan 
yang lainnya. Hari Kiamat disebut al-Waaqi'ah 
(kejadian, fakta) karena hari Kiamat adalah 
sesuatu yang nyata dan pasti adanya. Hal ini 
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat lain, 


“Maka pada hari itu terjadilah hari 
Kiamat.” (al-Haaqqah: 15) 


Kalimat 44:57 9 mengisyaratkan sebuah 
pengertian bahwa terjadinya hari Kiamat ber- 
langsung secara sekaligus. 


“(Kejadian itu) merendahkan (satu 
golongan) dan meninggikan (golongan yang 
lain)” (al-Waagi'ah: 3) 


Hari Kiamat akan merendahkan kaum- 
kaum yang dulu ketika di dunia mereka adalah 
orang-orang yang berkedudukan tinggi. Hari 
Kiamat merendahkan mereka dengan cara 
menjadikan mereka di dalam neraka. Mereka 
adalah orang-orang kafir dan orang-orang 
fasik. Hari Kiamat juga meninggikan dan 
mengangkat kaum-kaum yang dulu ketika di 
dunia mereka adalah orang-orang yang ter- 
marginalkan. Hari Kiamat meninggikan me- 
reka dengan menjadikan mereka di dalam 
surga. Mereka adalah para kaum beriman. Hal 
itu karena kejadian-kejadian besar biasanya 
memang menyebabkan terjadinya perubahan- 
perubahan drastis pada tatanan masyarakat, 
perubahan-perubahan pada norma, standar, 
dan ukuran yang berlaku, serta mengubah 
keadaan yang ada, mengangkat pihak yang 
sebelumnya berada di bawah dan merendah- 
kan pihak yang sebelumnya berada di atas. 
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“Apabila bumi diguncangkan sedahsyat- 
dahsyatnya.” (al-Waagi ah: 4) 


Apabila bumi diguncangkan sedahsyat- 
dahsyatnya, sehingga bumi pun berguncang 
sangat dahsyat, hingga menyebabkan segala 
apa yang ada di atasnya runtuh dan hancur. Ini 
sama seperti firman Allah SWT, 


“Apabila bumi diguncangkan dengan gun- 
cangan yang dahsyat.” (az-Zalzalah: 1) 


“Wahai manusia! Bertakwalah kepada 
Tuhanmu, sungguh, guncangan (hari) Kiamat 
itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar.” 
(al-Hajj: 1) 


“Dan gunung-gunung dihancurluluhkan 
sehancur-hancurnya.” (al-Waagi'ah: 5) 


Gunung-gunung dihancurkan dan diluluh- 
lantakkan sehingga menjadi seperti yang di- 
firmankan oleh Allah SWT, 


“Onggokan pasir yang dicurahkan.” (al- 
Muzzammil: 14) 


“Maka jadilah ia debu yang beterbangan.” 
(al-Waagi'ah: 6) 


Gunung-gunung pun menjadi debu yang 
berserakan dan beterbangan seperti abu yang 
beterbangan dari api, atau yang diterbangkan 
dan ditebarkan oleh angin. 

Ayat ini seperti ayat-ayat lainnya yang 
semakna yang menunjukkan gunung-gunung 
yang hilang dari tempatnya pada hari Kiamat 
dan menjadi seperti laksana bulu yang 
dihambur-hamburkan karena gunung-gunung 
itu dihancurleburkan oleh Tuhan. 


“Dan kamu menjadi tiga golongan.” (al- 
Waagi'ah: 7) 


Kamu sekalian pada hari Kiamat terbagi 
menjadi tiga golongan. Pertama, golongan ka- 
nan merupakan para penghuni surga. Kedua, 
golongan kiri merupakan para penghuni 
neraka. Ketiga golongan as-Saabiguun yang 
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terdepan di hadapan Allah SWT memiliki ke- 
dudukan yang dekat di sisi-Nya yaitu para 
rasul, para nabi, orang-orang shiddiiq, dan 
para syuhada". 

Kemudian, selanjutnya Allah SWT men- 
jelaskan tentang ketiga golongan tersebut, 


Pertama, 
“Yaitu golongan kanan, alangkah mulianya 
golongan kanan itu.” (al-Waaqi'ah: 8) 


Golongan kanan menerima buku catatan 
amal mereka dengan tangan kanan dan me- 
reka dibawa menuju ke surga. Betapa baik 
keadaan dan sifat mereka. Alangkah sempurna 
dan lengkap kebahagiaan mereka!! 

Ayat “Alangkah mulianya golongan kanan 
itu” mengandung makna yang memberikan 
sebuah pengertian betapa besar dan agung 
perkara dan urusan mereka. 

Huruf fa pada kata 4x13 Sip berfungsi 
untuk menunjukkan pengertian bahwa kalimat 
ini posisinya menjelaskan lebih lanjut tentang 
ketiga golongan yang disebutkan sebelumnya. 
Di sini, diawali dengan golongan kanan ke- 
mudian dilanjutkan dengan golongan kiri, 
dengan tujuan untuk menggugah ketertarikan 
pada pahala (at-Targhiib) dan memunculkan 
perasaan takut pada hukuman (at-Tarhiib), 
setelah sebelumnya dimunculkan suasana 
mencekam dan perasaan takut kepada al- 
Waagi'ah (Kiamat). 


Kedua, 
“Dan golongan kiri alangkah sengsaranya 
golongan kiri itu.” (al-Waagi'ah: 9) 


Golongan kiri menerima buku catatan 
amal mereka dengan tangan kiri dan mereka 
digiring menuju ke neraka. Betapa buruknya 
keadaan dan kondisi mereka. Alangkah besar 
kesengsaraan, malapetaka, dan kepiluan me- 
reka! 






Surah al-Waagi'ah 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Mu'adz 
bin Jabal r.a., 


godi ALL EN sik ENI, SI 
"Na Lo a bo Kp, 


an Y3 JII à olah EN Vj goda 


“Bahwasanya Rasulullah saw. membaca ayat 
tentang golongan kanan dan golongan kiri, lalu 
beliau menggenggamkan kedua tangan beliau lalu 
bersabda, Ini untuk surga dan aku tidak peduli, 


PE) 


dan ini untuk neraka dan aku tidak peduli. 


Ketiga, 

“Dan orang-orang yang paling dahulu 
(beriman), merekalah yang paling dahulu 
(masuk surga), mereka itulah orang yang 
dekat (kepada Allah), berada dalam surga 
kenikmatan,” (al-Waaqi'ah: 10-12) 


Orang-orang yang terdepan dari setiap 
umat dalam keimanan, ketaatan, jihad, tobat, 
dan amal-amal kebajikan. Mereka adalah 
para nabi, para rasul, syuhada', orang-orang , 
shiddiiq, dan para hakim yang adil. Mereka 
adalah orang-orang yang terdahulu dan ter- 
depan dalam menggapai rahmat Allah SWT, 
limpahan pahala-Nya, dalam menggapai ke- 
hormatan, dan kemuliaan yang agung dari- 
Nya, serta menetap di taman-taman surga 
yang penuh kenikmatan dan kesenangan se- 
lama-lamanya. 

Di sini digunakan kata tunjuk jauh, yaitu 
did, untuk memberikan pengertian luhur- 
nya derajat dan tingginya kedudukan mereka. 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Aisyah ra. 
dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 


or 2r r 


es 35 # à je al bis J Sad 
p Ga JÓ « gii a K AJB Ka 
33, da a pp cks Sai Pe 








Surah a-Waagi'ah 


203 AN Yee å 
EEI T an 
“Tahukah kalian siapakah orang-orang 
yang terdahulu dan terdepan dalam menggapai 
naungan Allah SWT pada hari Kiamat? Para 
sahabat berkata, Allah SWT dan Rasul-Nya 
adalah yang lebih tahu? Beliau bersabda, “Yaitu 
orang-orang yang apabila diberi hak maka mereka 
menerima dan mengapresiasianya, apabila di- 
mintai hak maka mereka memberikannya, dan 
mereka memberikan putusan untuk orang lain 
sebagaimana jika mereka memberikan putusan 
untuk diri sendiri.” 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Terjadinya Kiamat adalah sesuatu yang 
pasti tanpa diragukan lagi. Tiada satu 
orang pun yang bisa mendustakan, meng- 
ingkari, dan menyangkalnya ketika terjadi 
seperti ketika masih di dunia. Tiada se- 
orang pun yang kuasa untuk menolak dan 
menghalaunya. 

2. Hari Kiamat meninggikan dan mengang- 
kat beberapa kaum ke surga. Mereka ada- 
lah para kekasih Allah SWT. Hari Kiamat 
juga merendahkan beberapa kaum yang 
lain ke dalam neraka. Mereka adalah pa- 
ra musuh Allah SWT. Kejadian-kejadian 
besar biasanya memang mengakibat- 
kan terjadinya perubahan sosial dalam 
struktur dan bentuk tatanan masyarakat. 
Terdapat kaum yang berubah menjadi 
mulia dan tinggi dan terdapat pula kaum 
lain yang berubah menjadi hina dan 
rendah. 

3. Ketika Kiamat terjadi, bumi diguncangkan 
dengan hebat. Semua orang dan segala 
sesuatu yang ada di atasnya seperti 
bangunan-bangunan, istana-istana, dan 
gunung-gunung dihancurkan. Gunung- 
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gunung luluh lantak hingga menjadi debu 
yang beterbangan dan hilang dari tempat- 
nya semula. 

Pada hari Kiamat, umat manusia terbagi 
menjadi tiga golongan, yaitu golongan 
kanan, golongan kiri, dan golongan as- 
Saabiquun. 

Golongan kanan, mereka adalah 
orang-orang yang dibawa ke kanan me- 
nuju ke surga dan mereka menerima 
buku catatan amal dengan tangan kanan 
mereka. 

Golongan kiri, mereka adalah orang- 
orang yang dibawa ke kiri menuju ke 
neraka dan mereka menerima buku 
catatan amal mereka dengan tangan kiri 
mereka. 

Golongan as-Saabiquuna, mereka 
adalah para nabi, para rasul, para mujahid, 
dan para hakim yang adil, yang terdepan 
dalam keimanan, ketaatan, jihad, tobat, 
dan memberikan putusan hukum dengan 
haq, benar, dan adil. Mereka adalah orang- 
orang yang didekatkan kedudukannya di 
sisi Allah SWT. 

Pengklasifikasian makhluk pada hari 
Kiamat menjadi tiga golongan, menjadi 
bukti kuatnya rahmat Allah. Di sini Allah 
SWT tidak menjadikan golongan keempat, 
yaitu orang-orang yang paling terbelakang 
dari golongan kiri karena besarnya mur- 
ka atas mereka, sebagai bandingan dari 
golongan terdepan yang didekatkan ke- 
pada-Nya. Pembagian ini seperti ayat, 


“Di antara mereka ada yang menzalimi 
diri sendiri, ada yang pertengahan dan ada 
(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan 
dengan izin Allah.” (Faathir: 33) 


Di sini Allah SWT tidak menyebutkan 
golongan keempat, yaitu golongan yang 
tertinggal dan terbelakang dari semuanya. 
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BERBAGAI MACAM KESENANGAN DAN 
KENIKMATAN YANG DIPEROLEH GOLONGAN 
AS-SAABIQUUN 


Surah al-Waaqi'ah Ayat 13 - 26 

Z &, Aha fn Karet 2. £ 
PE KIES is WNI Za ap 
dk O HE Ba Oa 


3 Li Toke ee 


ai huk 
EO GA LEAO yii 


Ok PE 7 Dana Tg 
Jos Kor AEK 
SARA na 


“Segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu, dan segolongan kecil dari orang-orang 
yang kemudian. Mereka berada di atas dipan yang 
bertatahkan emas dan permata, seraya bertelekan 
di atasnya berhadap-hadapan. Mereka dikelilingi 
oleh anak-anak muda yang tetap muda, dengan 
membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil 
dari air yang mengalir, mereka tidak pening 
karenanya dan tidak pula mabuk, dan buah- 
buahan dari apa yang mereka pilih, dan daging 
burung dari apa yang mereka inginkan. Dan ada 
bidadari-bidadari bermata jeli, laksana mutiara 
yang tersimpan baik. Sebagai balasan atas apa yang 
telah mereka kerjakan. Mereka tidak mendengar 
di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula 
perkataan yang menimbulkan dosa, akan tetapi 
mereka mendengar ucapan salam.” (al-Waaqi'ah: 
13-26) 


Giraa aat 

Kp 

As-Susi dan Hamzah ketika wagaf mem- 
baca (4. 

Kop Y} dibaca: 





Surah al-Waagi'ah 






1. Es Yp ini adalah giraa'aat ‘Ashim, 
Hamzah dan al-Kisa'i. 


2. CS J» ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 
Kep 
Hamzah dan al-Kisa'i membaca ( s3). 


Praab 

GEA Bip y ds AI Ga Jai HH Up 
Kaban ge Kata Ü> bisa sebagai mubtada' 
yang diakhirkan, sedangkan khabarnya adalah 
kel SK 9 Atau bisa jadi sebagai khabar 
untuk mubtada' yang dibuang, yakni hum 
tsullatun. Kalimat hi AA P Ip di'athafkan 
kepada kalimat, Ka i 19. Kata Hr DM dé 
adalah khabar kedua. Kata 4: dan KAP 
menjadi haal dari dhamir yang ada pada kata 
4i i). 

KLA AS aa oK Iin JEC IA 
Kata 4455 dibaca rafa’ dengan asumsi, wa 
lahum huurun. Kata ini merupakan bentuk 
jamak dari ahwar dan hauraa'. Ada versi 
giraa'aat yang membaca nashab, wa huuran 
dengan asumsi wa yu'thauna huuran. Ada 
pula versi giraa'aat yang membaca jarr, wa 
huurin dengan meng'athafkannya kepada kata 
sebelumnya, yaitu $5 hu Ap. 

Kata čs} adalah bentuk jamak dari a'yan 
dan 'ainaa'. Secara kias, semestinya bentuk 
jamaknya adalah mengikuti wazan, fu'lun 
dengan fa fi'il dibaca dhammah, namun di sini 
dibaca kasrah karena “ain ff'ilnya berupa huruf 
ya'. Kata &!-9 bisa sebagai mashdar (maf'uul 
muthlag) yang berfungsi memperkuat kalimat 
sebelumnya, atau bisa juga sebagai maf'uul li 
ajlihi. 

KENA UN K3 ‘ip kata Hi dibaca nashab 
sebagai mustatsnaa dalam istitsnaa" munqathi' 
atau dibaca nashab dengan fi'il, yasma'uuna. 
Kata ú“ dibaca nashab sebagai maf'uul 
bihi untuk kata al-Qaul atau sebagai maf'uul 
muthlaq, yakni yatadaa'auna fiihaa, wa 
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sallamakallaahu salaaman atau sebagai sifat 
untuk kata gs}. 


Balaaghah 

gi Ap Kp di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag. 

go Reap set 5 559 dalam kalimat ini 
terdapat tasybiih mursal mujmal yang dibuang 
wajhusy syabah-nya (titik perserupaan), yakni 
ka amtsaalil Iu'lu'il maknuun fii bayaadhihi wa 
shafaa'ihi (laksana mutiara dalam hal putih 
bersih). 

KE UI Sia SI AE Sp BI Ya HA Yp di sini 
terdapat ta 'kiidul madhi bi maa yusybihudz 
dzammaa (memperkuat pujian dengan se- 
suatu yang menyerupai celaan) karena salam 
bukanlah termasuk bentuk al-Laghwu dan at- 
Ta 'tsiim, kemudian Allah SWT memuji mereka 
dengan perbuatan menebarkan salam. 


Mufradaat Lughawilyyah 


gip jamaah atau sekumpulan orang yang 
berjumlah banyak atau sedikit. Ha & dari 
umat-umat (kaum) yang terdahulu. ; Sp 
Ka AN dan sedikit dari umat Nabi Muhammad 
saw. Hal ini tidak bertentangan dengan sabda 
Rasulullah saw., "Sesungguhnya umatku jum- 
lahnya melebihi umat-umat yang lain.” Bisa 
saja orang-orang as-Saabiguun dari kalangan 
umat-umat terdahulu lebih banyak daripada 
orang-orang as-Saabiquun dari kalangan 
umat ini dan pengikut umat ini lebih banyak 
daripada pengikut umat-umat terdahulu. Hal 
ini tidak bertentangan dengan firman Allah 
SWT tentang golongan kanan, 


“Segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu dan segolongan besar pula dari 
orang yang kemudian.” (al-Waagi'ah 13-14) 


56 Tafsir Al-Alusi, 27/134. 
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Banyaknya jumlah kedua golongan tidak 
lantas menafikan salah satunya lebih banyak 
dari yang lain. Dengan kata lain, kedua 
golongan jumlahnya sama-sama banyak, tetapi 
salah satunya lebih banyak. 

di >% yang dirajut dengan kuat, kukuh, 
dan rapi, atau yang bertahtakan emas dan 
batu mulia. TAP, anak-anak. Bentuk jamak 
dari waladun. ó piai yang selamanya mereka 
tetap seperti itu, yaitu tetap muda dan tidak 
pernah mengalami penuaan seperti yang 
dialami oleh anak-anak di dunia. gost 
wadah atau gelas yang tidak memiliki gagang 
pegangan dan tidak pula tangkai mulut. 
Bentuk jamak dari kuub. 43 ip wadah yang 
memiliki gagang pegangan dan tangkai mulut 
(cerek). Bentuk jamak dari ibriig. LP gelas 
untuk minum khamr. gu - dari khamr yang 
mengalir dari sumber mata air khamr yang 
tidak pernah habis. 

gui ó ia Y} mereka tidak mengalami rasa 
pening karenanya seperti yang ditimbulkan 
oleh khamr dunia. 45x Y:p dan tidak pula 
mereka mengalami kehilangan kesadaran akal 
karena mabuk, beda dengan khamr dunia. Ada 
versi giraa'aat yang membaca yunzafuuna 
dan ada pula yang membaca yunzifuuna dari 
nuzifa asy-Syaaribu wa anzafa, (mabuk dan 
kehilangan kesadaran akal). Orang yang 
mabuk disebut naziif dan manzuuf. 40,744 Op 
dari apa yang mereka pilih. 

kis 5653p mereka juga memperoleh 
bidadari-bidadari yang bermata jeli, yaitu 
warna hitam dan putih matanya indah nan 
elok. Kata 45 adalah bentuk jamak dari 
ahwar dan hauraa', yang berarti perempuan 
yang warna hitam dan putih matanya sangat 
kontras. Sedangkan kata gis} adalah bentuk 
jamak dari a'yan dan 'ainaa, yang berarti 
matanya besar, lebar, indah, nan elok. 

go Kp yang tersimpan dan terpelihara 
atau tertutup yang belum pernah disentuh 
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oleh tangan. Maksudnya adalah mutiara yang 
terpelihara dari hal-hal yang bisa merusak 
kejernihan dan kebersihannya. iy“ WW dar 
re Semua yang didapatkan oleh mereka 
itu adalah sebagai balasan atas amal-amal 
mereka. 445 6,5 Yp di dalam surga mereka 
tidak mendengar 4} perkataan yang buruk, 
kotor, jorok, dan hina. dut Y% dan tidak pula 
sesuatu yang menyebabkan dosa. Wi. pa Tp 
ku. akan tetapi perkataan “salam, salam” 
Yakni, mereka mengucapkan sallamakallaahu 
salaaman. Pengulangan kata salaaman di sini 
untuk memberikan pengertian bahwa ucapan 
salam bertebaran di antara mereka dengan 
begitu semarak. 


Sebab Turunnya Ayat (13 dan 39) 

Imam Ahmad, Ibnul Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dengan sanad yang di 
dalamnya terdapat perawi yang tidak dikenal 
dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, 


GA r J3 5 £ i Tp EI 
5S e p TE KARA a 


An PS & w, 
“Tatkala turun ayat 13 dan 14, 333 Zi i ca ip 
hi PS ; maka hal itu sangat mengganggu pikiran 


kaum Muslimin. Lalu turunlah ayat dan 40, ¿~ ip 
KS? ca i; Wi 


Ibnu Asakir dalam Taariikh Dimasyg me- 
riwayatkan dengan sanad fiihi nazharun (ada 
catatan) melalui jalur Urwah bin Ruwaim 
dari Jabir bin Abdillah r.a., ia berkata, Tatkala 
turun surah al-Waagi'ah dan di dalamnya 
terdapat ayat, 4; AS i Jas EKI & ip maka 
Umar bin Khaththab r.a. menangis dan berkata, 
'Hai Rasulullah, kami beriman kepada Anda, 
membenarkan dan memercayai anda, namun 
meskipun begitu, orang yang selamat dari 
kalangan kami hanya sedikit” Lalu Allah SWT 
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pun menurunkan ayat 39 dan 40, CI da ip 
go AN cp X,” Lalu Rasulullah saw. memanggil 
Umar bin Khaththab r.a. dan berkata, Wahai 
Umar, sungguh Allah SWT telah menurunkan 
ayat menyangkut perkataan kamu itu, yaitu 
ayat, i» AN 13 PI i 12, Lalu Umar berkata, 
‘Kami ridha dan puas dengan Tuhan kami dan 
keimanan kepada Nabi kami.” 

Kesimpulannya adalah kedua riwayat di 
atas statusnya masykuuk fiihi (diragukan). 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan golongan manusia 
yang ketiga pada hari Kiamat, yaitu golongan 
as-Saabiquun, Allah SWT menjelaskan ragam 
kenikmatan dan kesenangan yang mereka 
peroleh seperti alas tempat duduk, para pe- 
layan, makanan, minuman, bidadari, per- 
kataan-perkataan steril dari sifat kotor, hina, 
dan dosa, serta ucapan salam di antara mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu, dan segolongan kecil dari orang- 
orang yang kemudian.” (al-Waaqi'ah: 13-14) 


Sesungguhnya golongan as-Saabiquun 
yang didekatkan kepada Allah SWT. Mereka 
adalah golongan yang banyak yang tidak 
terbatas jumlahnya dari kalangan umat-umat 
terdahulu mulai sejak Nabi Adam a.s. hingga 
Nabi Muhammad saw. dan sedikit dari umat ini. 
Golongan as-Saabiquun yang berasal dari umat 
ini disebut sedikit dibandingkan dengan yang 
berasal dari umat-umat terdahulu meskipun 
sebenarnya jumlah mereka juga banyak. Itu 
karena banyaknya jumlah para nabi pada 
umat-umat terdahulu dan banyaknya orang 
yang memenuhi seruan dan dakwah para nabi 
tersebut. 

Dalil bahwa yang dimaksud dengan ayat, 
go Po & J539 adalah dari umat Nabi 
Muhammad saw. adalah hadits yang diriwayat- 
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kan oleh Bukhari, Muslim, Ahmad, dan Nasa'i 
dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 


2 ma A s ~ j =? Iaz. 

di ay Oidi o al ya 

“Kita adalah umat yang terakhir dan yang 
terdepan pada hari Kiamat.” 


Hal ini juga mungkin bisa diperkuat 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Ahmad, Abu Muhammad bin Abi Hatim, 
Ibnul Mundzir, dan Ibnu Murdawaih dari Abu 
Hurairah r.a., ia berkata, “Tatkala turun ayat 
13 dan 14, g5 I J55 SB! i Dp maka hal 
itu membuat para sahabat merasa gundah. 
Lalu turunlah ayat 39 dan 40, : $; KAI & i 
gi AN Lalu Rasulullah saw. bersabda, ‘Sungguh 
aku sangat berharap kalian adalah seperempat 
penduduk surga, sepertiga penduduk surga, 
bahkan kalian adalah separuh penduduk 
surga dan kalian berbagi dengan mereka pada 
separuh yang lain.” 

Adapun golongan kanan sebagaimana 
yang akan dijelaskan di bagian selanjutnya dan 
mereka adalah para penghuni surga, golongan 
kanan yang berasal dari umat ini jumlahnya 
banyak. Golongan kanan adalah setiap orang 
yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya 
serta beramal saleh. Golongan kanan adalah 
tsullatun (segolongan besar) dari orang-orang 
yang terdahulu dan sekelompok yang lain dari 
orang-orang yang kemudian. Oleh karena itu, 
tidak menutup kemungkinan golongan kanan 
yang berasal dari umat ini adalah lebih banyak 
dari golongan kanan yang berasal dari umat- 
umat yang lain. Sehingga jumlah yang sedikit 
dari golongan as-Saabiguun yang berasal dari 
umat ini ditambah dengan banyaknya golongan 
kanan yang berasal dari umat ini. Akumulasi- 
nya bisa membentuk separuh penghuni surga, 
sebagaimana keterangan dalam hadits di atas. 

Intinya adalah sesungguhnya jumlah 
total keseluruhan umat ini adalah banyak 






TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 


dibandingkan dengan jumlah umat-umat yang 
lain. Golongan as-Saabiguun yang berasal dari 
umat-umat terdahulu adalah lebih banyak 
daripada yang berasal dari umat ini dan para 
pengikut umat kita lebih banyak dari para 
pengikut umat-umat terdahulu. Banyaknya 
jumlah golongan as-Saabiguun yang berasal 
dari umat-umat terdahulu tidak lain adalah 
karena jumlah para nabi mereka memang 
banyak. Oleh karena itu, tidaklah masalah jika 
jumlah golongan as-Saabiguun yang berasal 
dari umat ini kalah banyak dari yang berasal 
dari umat-umat terdahulu yang hal itu karena 
memang digabungkan dan diakumulasikan 
dengan jumlah para nabi terdahulu.” 

Kemudian, Allah SWT mendeskripsikan 
keadaan dan kondisi golongan as-Saabiguun 
al-Mugarrabuun, 


“Mereka berada di atas dipan-dipan yang 
bertahtakan emas dan permata, mereka ber- 
sandar di atasnya berhadap-hadapan.” (al- 
Waagi'ah: 15-16) 


Mereka berada dalam surga dalam ke- 
adaan berada di atas tahta dan singgasana- 
singgasana yang dirajut dari benang-benang 
emas berlapiskan mutiara, yagut, dan zabarjad, 
bersandaran di atasnya sambil berhadap- 
hadapan bukan saling memunggungi. Mereka 
berada dalam suasana penuh kelapangan, 
kebahagiaan, keceriaan, kesenangan, suka 
cita, dan keakraban, tiada pernah merasakan 
bosan, jenuh dan jemu, tidak pernah berselisih, 
bertengkar dan saling benci. Mereka juga se- 
nantiasa dilayani, sebagaimana yang dijelas- 
kan dalam ayat selanjutnya, 


“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda 
yang tetap muda.” (al-Waagi'ah: 17) 


Mereka senantiasa dikelilingi oleh para 
pemuda atau anak-anak, atau para pelayan 


57 Tafsir Al-Alusi, 27/134. 
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untuk melayani mereka. Para pelayan itu 
dijadikan dalam bentuk wujud yang tetap, 
tidak pernah berubah menjadi tua. Tidak 
menutup kemungkinan, para pelayan itu 
seperti halnya al-Huurul 'iin (bidadari) yang 
merupakan makhluk yang diciptakan di surga 
untuk melaksanakan tugas melayani tersebut. 


“Dengan membawa gelas, cerek, dan sloki 
(piala) berisi minuman yang diambil dari air 
yang mengalir, mereka tidak pening karenanya 
dan tidak pula mabuk.” (al-Waagi'ah: 18-19) 


Para pelayan itu senantiasa berkeliling di 
antara mereka sambil membawa al-Akwaab, 
yaitu gelas-gelas yang bulat polos tanpa gagang 
pegangan dan tanpa tangkai mulut, ceret, 
dan gelas-gelas khamr yang penuh dengan 
minuman khamr surga yang mengalir dari 
sumber-sumber mata air khamr, bukan khamr 
yang dibuat dari perasan buah seperti khamr 
dunia. Minuman khamr itu bersih, murni, dan 
segar, kepala mereka tidak mengalami pusing 
karena meminumnya dan tidak pula membuat 
mereka mabuk. 

Abdullah bin Abbas r.a. mengatakan, pada 
khamr terdapat empat karakteristik, yaitu 
mabuk, pusing, muntah, dan air kencing. Lalu 
Allah SWT menjelaskan dan menegaskan 
bahwa khamr surga steril dari semua itu. 


“Dan buah-buahan apa pun yang mereka 
pilih, dan daging burung apa pun yang mereka 
inginkan.” (al-Waagi'ah: 20-21) 


Para pelayan itu juga berkeliling sambil 
membawa jamuan dari buah-buahan yang 
mereka (golongan as-Saabiguun) pilih dan 
sukai, serta beragam daging burung yang 
mereka idamkan dan hasrati. Karena daging 
burung adalah lebih baik dan lebih lezat 
daripada jenis daging yang lain. 

Di sini, buah-buahan didahulukan pe- 
nyebutannya atas daging. Hikmahnya adalah 
karena karaktersitik buah-buahan yang lebih 
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lembut dan lebih cepat untuk ditelan, lebih 
mudah dicerna, lebih sehat, dan sekaligus 
memiliki fungsi yang kuat dalam membang- 
kitkan nafsu dan selera makan. 


“Dan ada bidadari-bidadari yang bermata 
indah, laksana mutiara yang tersimpan baik.” 
(al-Waagi'ah: 22-23) 


Mereka juga memperoleh bidadari-bida- 
dari yang putih bersih, bermata jeli, dan elok. 
Bidadari-bidadari itu sangat cantik, berkulit 
putih bersih dan jernih laksana mutiara 
yang tersimpan dan masih perawan yang 
belum pernah tersentuh oleh tangan. Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat lain, 


“Seakan-akan mereka adalah telur yang 
tersimpan dengan baik.” (ash-Shaaffaat: 49) 


Huruf kaf pada kata J€% berfungsi se- 
bagai al-Mubaalaghah atau intensifikasi mak- 
na penyerupaan. 


“Sebagai balasan atas apa yang mereka 
kerjakan.” (al-Waagi'ah: 24) 


Semua yang mereka peroleh itu adalah 
sebagai balasan atas amal-amal mereka. 


“Di sana mereka tidak mendengar per- 
cakapan yang sia-sia maupun yang me- 
nimbulkan dosa, tetapi mereka mendengar 
ucapan salam.” (al-Waagi'ah: 25-26) 


Di dalam surga, mereka tiada mendengar 
perkataan yang sia-sia dan kosong, atau 
perkataan yang jelek, kotor, hina, dan tidak 
pantas. Juga, tidak mendengar perkataan 
yang keji dan buruk berupa umpatan, cacian 
atau perkataan dosa. Akan tetapi, mereka 
mendengar sebaik-baik perkataan salam atau 
ucapan tahiyat salam yang paling mulia di 
antara sesama mereka, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat, 


“Ucapan penghormatan mereka dalam 
(surga) itu ialah salaam.” (Ibraahiim: 23) 
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Maksudnya adalah kenikmatan dan ke- 
senangan itu sama sekali tidak disertai dengan 
hal-hal yang menyulitkan sebagaimana yang 
terjadi pada kenikmatan dunia. Tetapi, ke- 
nikmatan itu steril dari hal-hal yang mengeruh- 
kan, kesedihan, kegundahan, perkataan yang 
sia-sia, kotor, dan buruk. 


Hikmah diakhirkannya penyebutan hal 
ini setelah kalimat yang menjelaskan bahwa 
nikmat-nikmat itu adalah sebagai balasan 
atas amal-amal mereka, padahal hal ini juga 
termasuk bagian dari nikmat yang agung, 
adalah hal ini termasuk bentuk nikmat yang 
paling sempurna. Kenikmatan ini dijadi- 
kan sebagai bentuk tambahan dan peng- 
istimewaan. Karena kenikmatan ini adalah 
kenikmatan yang bersifat sosial yang meng- 
gambarkan begitu harmonis dan kondusifnya 
kehidupan sosial mereka dalam surga. Hal 
itu setelah sebelumnya disebutkan nikmat- 
nikmat individu. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya golongan as-Saabiquun 
al-Muqarrabuun terdiri dari sekelompok 
besar dari umat-umat terdahulu dan se- 
kelompok kecil dari orang yang beriman 
kepada Nabi Muhammad saw. Karena 
jumlah para nabi terdahulu memang ba- 
nyak sehingga as-Saabiquun atau orang- 
orang yang terdahulu dan terdepan dalam 
keimanan yang berasal dari umat ter- 
dahulu jumlahnya banyak melebihi jumlah 
As-Saabiquun yang berasal dari umat kita. 

Yang shahih adalah bahwa ayat ini 
gin AN i Ja CI Ka ip adalah muhkamah 
dan tidak dinaskh. Karena ayat ini adalah 
ayat berita. Juga, karena hal itu adalah 
menyangkut dua golongan yang berbeda, 
yaitu umat-umat terdahulu dan umat yang 
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terkemudian. Sementara penaskhan pada 
ayat-ayat berita, yakni pada pengertian- 
nya secara mutlak adalah tidak boleh ber- 
dasarkan pendapat yang arjah. Jika Allah 
SWT menginformasikan atau memberita- 
kan mereka bahwa mereka adalah sedikit, 
tidak boleh diberitakan tentang mereka 
bahwa mereka adalah banyak. 

Hasan al-Bahsri menjelaskan orang- 

orang as-Saabiguun yang berasal dari 
umat-umat terdahulu lebih banyak dari as- 
Saabiguun yang berasal dari umat ini. Dari 
itu, Allah SWT berfirman, 425 2 J53). 
Sedangkan tentang golongan kanan, yaitu 
selain golongan as-Saabiguun, Allah SWT 
berfirman (ayat 39 dan 40), Ta A P ip 
4g A 2 (segolongan besar dari orang- 
orang yang terdahulu dan segolongan 
besar pula dari orang-orang yang 
kemudian). Dari itu juga, Rasulullah saw. 
bersabda sebagaimana yang sudah pernah 
disinggung di atas, “Sungguh aku berharap 
umatku adalah separuh penghuni surga. 
Kemudian beliau membaca ayat 39 dan 40 
surah al-Waaqi'ah.” 
Dalam surga, golongan as-Saabiguun 
memperoleh beragam nikmat dalam 
hal tempat duduk, makanan, minuman, 
pasangan hidup, dan perkataan. Tempat 
duduk mereka adalah singgasana-singga- 
sana yang dirajut dengan bahan-bahan 
yang terbuat dari emas serta berhiaskan 
mutiara dan yaqut. Mereka dilayani oleh 
para pelayan muda yang tidak pernah 
mati, tidak mengalami penuaan, dan tidak 
berubah. 

Perangkat minumannya adalah wadah 
yang bersih berkilau yang tidak memiliki 
gagang pegangan dan tangkai mulut (gelas 
bulat polos), wadah yang memiliki gagang 
pegangan dan tangkai mulut (ceret), serta 
gelas-gelas yang berisikan air atau khamr. 
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Yang dimaksudkan di sini, adalah khamr 
yang mengalir dari sumber-sumber 
mata air khamr. Mereka tidak mengalami 
pening kepala karena minumnya. Khamr 
surga tersebut sangat lezat dan sama 
sekali tidak menimbulkan sesuatu yang 
tidak nyaman. Berbeda dengan minuman 
khamr dunia. Mereka juga tidak mabuk 
karenanya. 

Makanan mereka adalah makanan 
yang lezat dan nikmat dari daging burung. 
Mereka bebas memilih buah-buahan apa 
saja yang mereka inginkan dan hasrati 
karena begitu banyak dan melimpah. Me- 
reka memiliki pasangan bidadari-bidadari 
yang luar biasa cantiknya, bermata jeli nan 
elok, warna putih dan hitam bola matanya 
sangat kontras. Para bidadari itu laksana 
mutiara yang sangat putih bersih, jernih 
dan bersinar. Bentuk tubuhnya sangat 
indah dan proporsional dari semua sisi. 

Perkataan mereka adalah sebaik- 
baik perkataan, steril dari segala bentuk 
perkataan batil, sia-sia, dusta, kotor, 
jelek dan hina, steril dari setiap bentuk 
perkataan yang menyebabkan terjatuh 
ke dalam dosa. Mereka tidak mendengar 
kata-kata umpatan, cacian dan kata-kata 
yang menjatuhkan ke dalam dosa. Akan 
tetapi yang ada adalah mereka saling 
mengucapkan ucapan tahiyat salam di 
antara sesama mereka. 

3. Allah SWT melimpahi mereka dengan 
banyak kenikmatan yang agung sebagai 
balasan yang baik atas amal-amal saleh 
mereka serta atas apa yang telah mereka 
persembahkan di dunia berupa perbuatan- 
perbuatan dan perkataan-perkataan yang 
baik. 

Kalimat 45,45 1s Lp menunjukkan 
bahwa amal tersebut adalah amal mereka 
dan amal itu,terjadi dengan perbuatan 
mereka. í 
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BERBAGAI MACAM NIKMAT YANG 
DIPEROLEH GOLONGAN KANAN 


Surah al-Waagi'ah Ayat 27 - 40 


-e 
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On 

“Dan golongan kanan, alangkah mulianya 
golongan kanan itu. (Mereka) berada di antara 
pohon bidara yang tidak berduri, dan pohon 
pisang yang bersusun-susun (buahnya), dan 
naungan yang terbentang luas, dan air yang 
mengalir terus-menerus, dan buah-buahan yang 
banyak, yang tidak berhenti berbuah dan tidak 
terlarang mengambilnya, dan kasur-kasur yang 
tebal lagi empuk. Kami menciptakan mereka | 

(bidadari-bidadari itu) secara langsung, lalu Kami 
jadikan mereka perawan-perawan, yang penuh 
cinta (dan) sebaya umurnya, untuk golongan 
kanan, segolongan besar dari orang-orang yang 


terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang 
yang kemudian.” (al-Waagi'ah: 27-40) 


Olraa 'aat 


KU: 


Hamzah dan Khalaf membaca (5:5). 


Praab 

ge A ú% dhamir, hunna di sini kembali 
kepada kata 4 sb yang disebutkan pada 
pembicaraan sebelumnya tentang kenikmatan 
yang diperoleh golongan as-Saabiquun. Atau 
kembali kepada kata ka Ip atau kepada 
kata desy 579. 


1 
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Sementara itu, Ibnul Anbari lebih memilih 


dhamirtersebuttidak kembali kepada kata yang 
telah disebutkan sebelumnya berdasarkan 
kebiasaan orang Arab jika maknanya telah 
maklum dan sudah dipahami, seperti pada 
ayat 26 surah ar-Rahmaan, yaitu Ge JA 3 
Kou Dhamir ha pada ayat ini adalah kata ganti 
untuk al-Ardh (bumi), meskipun kata ini tidak 
disebutkan sebelumnya. Juga seperti pada ayat 
1 surah al-9adr, 4,3 Sg sdg Lip. Dhamir ha 
yang terdapat pada kata anzalnaahu adalah 
kata ganti untuk Al-Qur'an, meskipun kata Al- 
Our'an tidak disebutkan sebelumnya, karena 
ayat ini memang ayat pertama yang menjadi 
permulaan surah. Juga seperti pada ayat 
32 surah Shaad, ka 515 sẹ Pada fi'il, 
tawaarat terdapat dhamir yang tersembunyi 
yang menjadi kata ganti untuk matahari, 
meskipun tidak ada kata matahari yang 
disebutkan sebelumnya. Demikian pula halnya 
dengan dhamir, hunna yang terdapat pada 
ayat di sini, yaitu bahwa dhamir ini adalah 
kata ganti untuk kata al-Huur, dalam kisah 
ini, meskipun dalam konteks kisah ini kata 
tersebut tidak disebutkan sebelumnya. Hal itu 
karena maknanya sudah diketahui. 

ke AN UP TI Up kata WP 
merupakan bentuk jamak dari bikr. Kata 457) 
adalah bentuk jamak dari 'aruub karena 
wazan, fa'uul dijamakkan dengan fu'ul seperti 
kata rasuul yang bentuk jamaknya adalah 
rusul. Boleh juga dibaca “urban dengan 'ain 
dibaca dhammah dan huruf ra ' dibaca mati. 

Kata Hip merupakan bentuk jamak dari 
at-Tirb, Dikatakan hiya tirbuhu wa lidatuhu wa 
girnuhu, yakni 'alaa sinnihi (seusia, sebaya). 

Kata 4 Ax5Yp bisa menjadi shillah 
untuk kalimat sebelumnya. Atau menjadi 
khabar untuk kalimat Peni & Ñy. 

Äi Ga Wp kalimat ini menjadi khabar 
untuk mubtada` yang dibuang, yakni hum 
tsullatun minal awwaliina. 
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Balaaghah 

bo SU ea SX51,p Penyebutan kata 
ini secara berulang dalam bentuk istifhaam, 
memiliki maksud untuk memberikan kesan 
yang agung dan besar. 

Penggunaan kalimat Ka Sp setelah 
sebelumnya makna yang sama disebutkan 
dengan kalimat KL Sp merupakan 
bentuk variasi dalam mengungkapkan makna 
yang sama dengan kalimat yang berbeda. Hal 
yang sama juga terjadi pada kalimat, Da 
guti dan Ka Lah. 

Kom Jes ca gah ag oya ya 9 Di antara 
ayat-ayat ini terdapat as-Saj' yang indah dan 
alami tanpa dibuat-buat dan dipaksakan, atau 
apa yang disebut kesamaan pada akhiran kata. 
Hal ini membuat perkataan yang ada semakin 
berkesan dan semakin indah. 


Mufradaat Lughawiyyah 


4,1. gp pohon nabk atau bidara, yaitu 
pohon yang ciri khasnya adalah memiliki 
daun, dahan, dan ranting yang banyak, hanya 
saja berduri. 4 exp yang tidak berduri, 
yang terpotong durinya. Dari kata khudida 
syaukuhu, (dipotong dan dibersihkan durinya). 
kan pohon pisang. 4- pa, yang bersusun- 
susun buahnya, tidak memiliki tangkai yang 
terlihat, tetapi buahnya tersusun dalam 
bentuk tandan yang rapi dan indah. 4: a 
yang senantiasa ada dan tidak pernah hilang, 
serta terbentang luas tanpa pernah menyusut 
dan tidak pula mengalami keterpautan. 
gv Kn yang senantiasa mengalir tanpa putus 
serta senantiasa tercurahkan untuk mereka. 

g: 18 yu ‘3> dan buah-buahan yang banyak 
jenis, ragam, dan kuantitasnya. g% Jai Yp tiada 
pernah putus dan berkurang sedikit pun. 
gusu J dan tidak pula terhalang sedikit 
pun untuk dipetik. Buah-buahan itu boleh 
dan bebas dipetik serta mudah untuk diambil. 
ka bentuk jamak dari firaasy (kasur yang 
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menjadi alas tempat duduk), seperti kata suruj 
yang merupakan bentuk jamak dari siraaj. 
ki yang tinggi dan tersusun rapi pada 
singgasana. 

Kuta Alif ú$ sesungguhnya Kami men- 
ciptakan bidadari-bidadari itu dengan pen- 
ciptaan yang baru dan secara langsung tanpa 
melalui proses kelahiran. SP perawan. 
Setiap kali para bidadari itu didatangi oleh 
suaminya, ia mendapati mereka dalam ke- 
adaan perawan. 407) bentuk jamak dari 
'aruub. Ada versi giraa'aat yang membaca 
urban. Yakni, para bidadari itu sangat men- 
cintai dan senantiasa merindukan suaminya. 
447) sebaya. Bentuk jamak dari at-Tirb. 


Sebab Turunnya 
Ayat (27) 

Sa'id bin Manshur dalam Sunannya dan 
al-Baihagi dalam al-Ba'ts meriwayatkan dari 
Atha dan Mujahid, mereka berdua men- 
jelaskan, tatkala penduduk Tha'if meminta 
sebuah lembah dan di lembah itu terdapat 
madu, permintaan mereka itu pun dikabulkan. 
Lembah tersebut merupakan sebuah lembah 
yang mengagumkan. Lalu mereka mendengar 
orang-orang berkata, “Di dalam surga ter- 
dapat demikian dan demikian.” Lalu mereka 
pun berkata, “Andai saja kami di surga men- 
dapatkan seperti lembah ini. Lalu Allah SWT 
pun menurunkan ayat ini.” 


(Ayat 29) 

Al-Baihagi meriwayatkan melalui jalur 
lain dari Mujahid, ia berkata, “Mereka kagum 
dan tertarik kepada Lembah Wajj—sebuah 
lembah yang subur di Tha'if—keteduhannya, 
pohon-pohon pisangnya, dan pohon bidaranya. 
Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat 27-30.” 


Persesuaian Ayat 
Setelah menerangkan keadaan dan kondisi 
golongan as-Saabiguun serta berbagai gam- 






Surah al-Waagi'ah 





baran nikmat yang mereka peroleh, Allah SWT 
menerangkan kondisi golongan kanan, men- 
jelaskan berbagai gambaran nikmat-nikmat 
yang mereka peroleh seperti buah-buahan, 
naungan, air, alas, dan para bidadari yang 
cantik jelita, senantiasa perawan, dan sebaya. 


Tafsir dan Penjelasan 
“Dan golongan kanan, alangkah mulianya 
golongan kanan itu.” (al-Waagi'ah: 27) 


Kalimat ini 'athaf kepada kalimat ó Jp 
go AJ, Mereka adalah golongan kanan yang 
sangat berbakti. Mereka menerima buku ca- 
tatan amal mereka dengan tangan kanan. Ke- 
dudukan mereka di bawah kedudukan go- 
longan as-Saabiquun al-Muqarrabuun. Oleh 
karena itu, derajat dan tingkatan mereka 
dalam nikmat yang diperoleh berada di bawah 
derajat golongan as-Saabiquun. Karena ke- 
imanan, keikhlasan, dan amal mereka ketika 
di dunia masih kalah kuat dan kalah banyak 
dari golongan as-Saabiquun. Karena itu, pohon- 
pohon, buah-buahan, dan kenikmatan yang 
diberikan kepada mereka tidak selevel dengan 
apa yang diperoleh oleh golongan as-Saabqiuun. 

Namun sekalipun demikian, mereka ber- 
ada di derajat yang luhur dan kedudukan 
yang tinggi. Dari itu, ungkapan dalam memuji 
mereka menggunakan bentuk ungkapan se- 
perti yang bisa dilihat dalam ayat ini, yaitu 
bentuk ungkapan yang mengandung semangat 
al-Mubaalaghah atau intensifikasi pujian, se- 
perti perkataan Fulaan maa Fulaan? 

Makna ayatini adalah dan adapun golongan 
kanan yang berbahagia dan beruntung, tahukah 
kamu apakah mereka itu, bagaimana keadaan 
mereka, dan bagaimana nasib mereka? 

Ini adalah ungkapan yang menarik per- 
hatian dan menggugah rasa penasaran untuk 
mengetahui keadaan dan nasib mereka. Oleh 
karena itu, selanjutnya disebutkan penjelasan 
lebih lanjut tentang apa yang sebelumnya 
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disamarkan menyangkut keadaan dan kondisi 
mereka, 


“(Mereka) berada di antara pohon bidara 
yang tidak berduri, dan pohon pisang yang 
bersusun-susun (buahnya), dan naungan yang 
terbentang luas, dan air yang mengalir terus- 
menerus, dan buah-buahan yang banyak, yang 
tidak berhenti berbuah dan tidak terlarang 
mengambilnya.” (al-Waagi'ah: 28-33) 


Mereka bersenang-senang di taman- 
taman surgawi yang memiliki pohon yang 
berdaun lebat dan steril dari duri-duri, pohon 
pisang yang buahnya bersusun-susun dan 
bertandan-tandan, keteduhan yang senantiasa 
ada tanpa pernah hilang, air yang tercurah 
yang senantiasa mengalir siang malam di 
mana pun mereka berada tanpa ada rasa lelah 
dan penat di dalamnya. Juga, buah-buahan 
yang beraneka ragam dan melimpah tanpa 
pernah terputus selamanya tidak seperti buah- 
buahan dunia yang terputus pada sebagian 
waktu dan musim. Buah-buahan itu tiada 
terhalang untuk diambil bagi siapa pun yang 
menginginkannya, kapan pun dan bagaimana 
pun. Buah-buahan itu senantiasa tersedia bagi 
orang yang menginginkannya. Adapun buah- 
buahan yang diperuntukkan bagi golongan 
as-Saabiguun, lebih baik lagi karena mereka 
bebas memilih buah apa saja yang mereka 
inginkan dan senangi. 

Ada hal yang perlu diperhatikan di sini. 
Pohon yang berdaun lebat didahulukan pe- 
nyebutannya, setelah itu disebutkan pepo- 
honan yang berbuah sebagai bentuk pe- 
nyebutan progresif dari satu nikmat ke bentuk 
nikmat lain yang lebih tinggi. Buah-buahan 
adalah nikmat yang lebih lengkap dan sem- 
purna. Pepohonan yang berdaun lebat disebut- 
kan dengan menyebutkan pohonnya itu sendiri 
secara langsung. Sementara pepohonan buah- 
buahan hanya disebutkan buahnya karena 
keindahan daun adalah ketika daun itu masih 
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ada di pohonnya. Adapun buah-buahan itu 
sendiri adalah yang memang diinginkan baik 
apakah masih ada di pohon maupun sudah 
terpetik. 

Di sini, buah-buahan digambarkan dengan 
gambaran kuantitasnya, yaitu banyak, bukan 
kualitasnya, yaitu enak dan lezat. Itu karena 
kelezatan buah sudah lazim diketahui secara 
alami. Sementara yang dimaksudkan di sini 
adalah menjelaskan kuantitasnya yang banyak 
nan melimpah dan beraneka ragam, untuk 
memberikan pengertian sebuah kondisi ke- 
senangan dan kenikmatan yang luas. 

Di sini, buah-buahan juga digambarkan 
dengan kata gehi Yp (tiada pernah putus 
dan berhenti berbuah} untuk memberikan 
sebuah pengertian bahwa buah-buahan surga 
tidaklah seperti buah-buahan dunia. Buah- 
buahan dunia terputus dan berhenti berbuah 
pada sebagian besar waktu dan masa, juga di 
banyak tempat dan lokasi. Dalam arti, buah- 
buahan dunia tidak berbuah sepanjang waktu, 
tetapi memiliki musim berbuah yang tertentu 
dan tidak akan berbuah di luar musimnya, juga 
bersifat lokal, dalam arti tidak bisa ditemukan 
di semua tempat. 

Buah-buahan surga juga digambarkan 
dengan kata wa laa mamnuu'atin, yakni tidak 
terhalang untuk didapatkan karena adanya 
faktor harga, penukar atau yang lainnya, beda 
dengan buah-buahan dunia yang terhalang 
bagi sebagian orang. Dalam arti, buah-buahan 
surga bisa didapatkan oleh siapa pun secara 
cuma-cuma dan gratis sehingga semua orang 
bisa mendapatkannya, berbeda dengan buah- 
buahan dunia yang tidak setiap orang bisa 
memperolehnya. 

Di sini, karakteristik tidak terputus bagi 
buah surga didahulukan penyebutannya atas 
karakteristik tidak terhalang mendapatkannya. 
Itu karena, makna terputus korelasinya adalah 
dengan buah yang tidak ada. Sedangkan mak- 
na terhalang mendapatkan korelasinya adalah 
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dengan buah yang sudah ada karena makna 
terhalang mendapatkan sesuatu baru bisa di- 
tangkap apabila sesuatu itu ada. 


Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan sara- 
na kesenangan menyangkut tempat duduk, 


“Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.” 
(al-Waaqi'ah: 34) 


Golongan kanan, mereka duduk-duduk 
dan berbaring di atas kasur-kasur yang tinggi 
yang diletakkan di atas singgasana, dipan 
dan ranjang, berkualitas super, tinggi nilai 
dan harganya. Al-Furusy adalah bentuk jamak 
dari al-Firaasy yang berarti sesuatu yang 
dibentangkan sebagai alas duduk dan tidur. 
Ada yang mengatakan kata al-Furusy di sini 
adalah kinayah tentang perempuan sehingga 
maknanya adalah dan perempuan-perempuan 
yang tinggi nilai kecantikan, keelokan, dan 
kesempurnaannya. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan ke- 
adaan mereka yang bersenang-senang dengan 
para bidadari, 


“Kami menciptakan mereka (bidadari- 
bidadari itu) secara langsung, lalu Kami jadikan 
mereka perawan-perawan, yang penuh cinta 
(dan) sebaya umurnya, untuk golongan kanan.” 
(al-Waaqi'ah: 35-38) 


Kami menciptakan para bidadari itu 
dengan proses penciptaan yang baru tanpa 
melalui proses kelahiran. Kami jadikan para 
bidadari itu gadis-gadis perawan yang belum 
pernah disentuh oleh seorang manusia dan 
seorang jin pun sebelumnya. Setiap kali suami 
para bidadari itu mendatanginya, ia selalu 
mendapatinya dalam keadaan perawan tanpa 
ada sedikit pun rasa kurang nyaman. Hal ini 
sebagaimana keterangan dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani.”* Para 


58 Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri r.a, ia 
berkata, “Rasulullah saw. bersabda, 
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bidadari itu penuh dengan luapan gairah cinta 
kepada suami mereka. 

Allah SWT menciptakan dan menghadir- 
kan bidadari-bidadari itu untuk orang-orang 
golongan kanan yang sangat berbakti, beriman 
dan beramal saleh. Penyebutan kembali kata 
Ko Sip di sini adalah untuk memperkuat 
dan mempertegas. 

Al-Insyaa' adalah menciptakan atau kreasi 
yang belum pernah diciptakan sebelumnya. 
Hal ini khusus untuk para bidadari yang tidak 
berasal dari keturunan Adam a.s. 


“Segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu, dan segolongan besar pula dari 
orang yang kemudian." (al-Waagi'ah: 39-40) 


Sesungguhnya golongan kanan adalah 
terdiri dari segolongan besar dari orang- 
orang terdahulu, yaitu orang-orang Mukmin 
yang berasal dari umat-umat terdahulu, dan 
segolongan besar dari orang-orang yang ter- 
kemudian, yaitu semua orang Mukmin yang 
beriman kepada Nabi Muhammad saw. hingga 
hari Kiamat. 


Tidak ada kontradiksi antara ayat ini, ` 


go yi dp ip dengan ayat di atas, 4; AA dp. 
Karena ayat, gi ïi & Ip adalah dalam 
konteks golongan as-Saabiguun. Sedangkan 
ayat yang berbunyi, 4; AS i ip adalah dalam 
konteks golongan kanan. 

Dalam konteks kenikmatan yang diperoleh 
golongan kanan, tidak disebutkan kalimat yang 
menjelaskan bahwa semua itu adalah sebagai 
balasan atas amal-amal mereka, sebagaimana 
yang disebutkan dalam konteks pembicaraan 
menyangkut golongan as-Saabiguuna. Hal 
itu karena amal golongan kanan lebih sedikit 
dari amal golongan as-Saabiguuna, sehingga 
tidak perlu untuk ditegaskan dan dinyatakan. 





“Sesungguhnya para penghuni surga, ketika mereka menyetubuhi 
istri-istri mereka, maka istri-istri itu kembali perawan.” 
59 Al-Bahrul Muhiith, 8/207. 
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Juga sekaligus untuk mengisyaratkan bahwa 
Allah SWT melimpahi golongan kanan dengan 
karunia, rahmat, anugerah, kebaikan, dan 
kemurahan. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT memberi penghargaan kepada 
golongan kanan, kondisi dan perbuatan 
mereka, kedudukan mereka, serta memuji 
mereka dengan pujian yang besar. 

2. Allah SWT menjelaskan keanekaragaman 
nikmat bagi golongan kanan, menyangkut 
nikmat lingkungan, makanan dan mi- 
numan, tempat duduk dan pasangan. 

Mereka berada dalam kenyamanan 
yang sepoi-sepoi dari pohon yang lebat 
dedaunannya seperti pohon nabk (bidara) 
tetapi duri-durinya sudah dihilangkan. 
Keteduhan itu senantiasa tetap ada se- 
lamanya tiada pernah hilang dan tiada 
pernah terhapus oleh matahari. 

Mereka bersenang-senang menikmati 
pohon-pohon pisang dan aneka ragam 
buah-buahan yang melimpah dan segar 
yang belum dipotong dari pohonnya 
(matang di pohon) dan tidak pernah ter- 
putus dari berbuah. Berbeda dengan 
buah-buahan dunia yang berbuahnya ber- 
sifat musiman, ada buah musim panas dan 
ada buah musim dingin. Buah-buahan itu 
juga tidak terlarang bagi siapa pun. Hal ini 
beda dengan buah yang ada di dunia. 

Mereka duduk dan tidur di atas 
kasur-kasur yang tebal dan empuk yang 
diletakkan di atas singgasana dan ranjang. 

Mereka juga memiliki istri-istri dari 
para bidadari yang memiliki kecantikan 
luar biasa yang diciptakan Allah SWT 
dengan sebuah penciptaan dan kreasi 
baru dan unik yang belum pernah ada 
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sebelumnya. Allah SWT menjadikan para 
bidadari itu senantiasa dipenuhi dengan 
luapan hasrat kerinduan dan cinta yang 
meluap kepada suaminya, memiliki usia 
yang sebaya, memiliki sifat dan perilaku 
yang mirip, tidak ada perasaan saling 
benci, dengki, dan hasud di antara mereka. 
Mereka berada dalam usia tiga puluh tiga 
tahun sama seperti suaminya. 

3. Golongan kanan dalam surga, mereka ter- 
diri dari segolongan besar dari umat-umat 
terdahulu dan segolongan besar dari umat- 
umat yang terkemudian. Al-Wahidi men- 
jelaskan para penghuni surga terdiri dari 
dua golongan, yaitu separuh dari umat- 
umat terdahulu dan separuh dari umat ini. 


BERAGAM MACAM ADZAB YANG DIPEROLEH 
GOLONGAN KIRI DI AKHIRAT 


Surah al-Waagi'ah Ayat 41 - 56 


LG IIA g 8. TI PA oe 
EAN Eh 


g erT 


- 


KAOS AGAR 
SN AG 2 6D ak 
ASIA AN Ga 
Peri 
A Sa AW Toh 
Fri NO Mug K:0 


Tt. P3 a aa 
La ade anda tr 

















JAS 49 LAS aa 2 

Se aa CP 

a aa P A <N a & 274 PI LG Ba E A 

DA A SA D 
“Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya 

golongan kiri itu. (Mereka) dalam siksaan angin 


yang sangat panas dan air yang mendidih, dan 
naungan asap yang hitam, tidak sejuk dan tidak 
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menyenangkan. Sesungguhnya mereka sebelum itu 
(dahulu) hidup bermewah-mewah, dan mereka 
terus-menerus mengerjakan dosa yang besar, dan 
mereka berkata, Apabila kami sudah mati, menjadi 
tanah dan tulang-belulang, apakah kami benar- 
benar akan dibangkitkan kembali? Apakah nenek 
moyang kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)?” 
Katakanlah, (Ya), sesungguhnya orang-orang yang 
terdahulu dan yang kemudian, pasti semua akan 
dikumpulkan pada waktu tertentu, pada hari yang 
sudah dimaklumi. Kemudian sesungguhnya kamu, 
wahai orang-orang yang sesat lagi mendustakan! 
pasti akan memakan pohon zaqquum, maka akan 
penuh perutmu dengannya. Setelah itu kamu akan 
minum air yang sangat panas. Maka kamu minum 
seperti unta (yang sangat haus) minum. Itulah 
hidangan untuk mereka pada hari pembalasan.” 
(al-Waaqi'ah: 41-56) 


Qiraa 'aat 
gi: 
dh ini adalah bacaan Nafi’ dan al-Kisa'i 
(pi 
Ch ini juga bacaan Nafi’ dan al-Kisa'i. 
g dibaca: 
1. &) ini adalah giraa'aat Nafi, Hafsh, 
Hamzah dan al-Kisa'i. 
2. (& ini adalah giraa'aat imam yang lain. 
KI Ip: 
Cu 3) ini adalah bacaan Qalun dan Ibnu 
'Amir. 
4:74) dibaca: 
1. (Sy ini adalah giraa'aat Nafi’, Ashim dan 
Hamzah. 
2. (Sy ini adalah giraa'aat imam yang lain. 


Praab 

H Sa kata ini disebutkan dengan lam 
taukid, padahal lam taukid tidak disebutkan 
dalam kalimat an-Nafy (negatif). Itu karena 
kalimat yang ada, tidak secara eksplisit meng- 
gunakan bentuk kalimat an-Nafy. 
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bei SA Sp kata 4434} dengan huruf 
syin dibaca dhammah adalah bentuk kata isim 
yang dibaca nashab sebagai maf'uul muthlag. 
Asumsi asalnya adalah fa syaaribuuna syarban 
mitsla syurbil hiimi, lalu mashdar yang ada, 
yaitu syarban dan shilahnya dibuang, lalu kata 
yang menjadi mudhaaf ilaihi, yaitu syurbil 
hiimi diletakan pada posisi menggantikan 
mashdar yang dibuang. Ada versi giraa'aat 
yang membaca fat-hah huruf syinnya, syarba, 
berarti ini adalah mashdar. 

Kata bid artinya adalah unta yang 
sangat kehausan dan terus-menerus minum 
tanpa pernah merasa terpuaskan dahaganya, 
disebabkan menderita penyakit al-Huyaam 
(semacam penyakit yang menyebabkan unta 
terus-menerus minum tanpa pernah merasa 
terpuaskan dahaganya). Kata ini merupakan 
bentuk jamak dari ahyam dan haimaa' Bentuk 
jamak kata ini asalnya adalah mengikuti 
wazan, fu'lun dengan fa' fi'il dibaca dhammah, 
hanya saja untuk kata ini dibaca kasrah karena 
“ain fi'ilnya berupa huruf ya', sama seperti kata 
gzs% di atas yang merupakan bentuk jamak 


dari ainaa'. 


Balaaghah 

bai DA DAS mas Ia de Sua di sini 
terdapat kesesuaian akhiran kata di antara 
kedua kalimat ini, untuk semakin menambah 
keindahan dan keharmonian nada. 

Kab 5 H3 YA Di sini terdapat al-lltifaat, 
yaitu beralih dari bentuk kalimat orang kedua 
(khithaab) ke bentuk kalimat orang ketiga 
(ghaibah), karena pada kalimat atau ayat 
yang sebelumnya, digunakan bentuk kalimat 
orang kedua, yaitu 45 yA Suan yi Si :3 Hal 
ini dengan maksud untuk meremehkan dan 
merendahkan posisi dan perkara mereka. 

ba F3 sen tap Kalimat ini juga me- 
ngandung makna penghinaan dan pelecehan. 
Yakni, adzab ini adalah hidangan bagi mereka 
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pada hari Kiamat. Kata an-Nuzul berarti 
hidangan yang disuguhkan kepada tamu se- 
bagai bentuk pemuliaan dan penghormatan. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Ko 2 p angin yang sangat panas yang 
meresap masuk melalui pori-pori. te 3 air 
yang sangat panas. p~} asap yang sangat 
hitam pekat. g s$ naungan asap yang 
sangat hitam pekat itu tidaklah sejuk seperti 
lumrahnya naungan. te $ Y3p dan tidak pula 
bermanfaat menghalau teriknya panas bagi 
orang yang berteduh di bawahnya. 

445 J5} sebelum itu ketika di dunia. gi} 
orang-orang yang hidup mewah dan ber- 
senang-senang tenggelam dalam syahwat. 
gA Isap terus-menerus dan senantiasa. 
Kadi tip mengerjakan dosa besar, yaitu 
syirik dan paganisme. 

APA Ol ukes UG, G Ap istifhaam, 
yaitu huruf hamzah yang disebutkan secara 
berulang untuk memberikan pengertian si- 
kap pengingkaran terhadap ba'ts. Lx! fp 
H KA Hamzah pada kata awa adalah hamzah 
istifhaam. Istifhaam ini dan pada kalimat 
sebelumnya mengandung makna al-Istib'aad 
(menganggap sesuatu sebagai hal yang tidak 
mungkin). Mereka menyatakan bahwa ba'ts 
adalah sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Di 
sini terkandung pengertian yang menunjuk- 
kan bahwa mereka menganggap bahwa ba'ts 
bagi para leluhur mereka adalah jauh lebih 
tidak mungkin lagi dan mereka lebih keras 
mengingkarinya karena masa para leluhur 
mereka sudah terlalu lama berlalu. 

Ada versi giraa'aat yang membaca aw 
dengan huruf wawu dibaca sukun sebagai 
huruf 'athaf yang meng'athafkan kalimat ini 
kepada letak posisi inna dan isimnya. Kop 
waktu. Kata ini asalnya adalah berarti batas 
waktu yang ditentukan untuk sesuatu. -:$ 
grs hari Kiamat. Hari Kiamat disebut -;; sp 
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gx karena hari Kiamat adalah batas waktu 
yang telah ditentukan untuk dunia. 

gó ei San Gi Re :3 kemudian kalian 
wahai orang-orang sesat yang mendustakan 
dan tidak memercayai adanya ba'ts. Khithaab 
atau perkataan ini ditujukan kepada penduduk 
Mekah dan orang-orang yang seperti mereka. 
43 y A3 A SAP Huruf jarr min yang per- 
tama adalah memiliki makna al-Ibtidaa' (dari), 
sedangkan yang kedua memiliki makna al- 
Bayaan (penjelasan, berupa). 4Az-Zagguum 
adalah pohon yang sangat pahit yang tumbuh 
di dasar neraka. 

gó KAN Ga Sp lalu kalian memenuhi 
perut kalian dengan pohon zagguum itu ka- 
rena sangat kelaparan. Di sini digunakan ben- 
tuk dhamir mu'annats, minhaa untuk pohon 
zagguum, karena melihat maknanya. 44 ô ys} 
lalu setelah itu kalian minum dari air yang 
sangat panas karenarasa haus yang menguasai. 
Di sini digunakan bentuk dhamir mudzakkar, 
Í untuk pohon zagguum karena melihat 
dan mempertimbangkan bentuk redaksinya. 

Ki unta yang sangat kehausan. Bentuk 
jamak dari ahyam dan haimaan untuk 
mudzakkar dan haimaa untuk mu 'annats, se- 
perti kata 'athsyaan dan 'athsyaa, yakni unta 
yang menderita penyakit al-Huyaam, yaitu 
suatu penyakit mirip penyakit busung air 
(dropsy) yang menyerang unta hingga me- 
nyebabkannya terus-menerus minum hingga 
mati atau sakit. KP Kata an-Nuzul arti- 
nya adalah sesuatu yang dipersiapkan untuk 
seorang tamu pada saat ia baru tiba sebagai 
bentuk pemuliaan dan penghormatan kepada- 
nya. Kam ¿x> hari pembalasan dan Kiamat. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan kondisi dua go- 
longan dari tiga golongan manusia pada hari 
Kiamat, yaitu golongan as-Saabiguun dan 
golongan kanan, Allah SWT menyambungnya 
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dengan pembicaraan yang menerangkan kon- 
disi golongan yang ketiga, yaitu golongan 
kiri beserta bermacam rupa adzab dan pem- 
balasan yang mereka terima di dalam neraka 
Jahannam beserta penjelasan tentang sebab- 
nya, yaitu tenggelam dalam syahwat di dunia, 
kemusyrikan dan sikap mereka yang meng- 
ingkari dan tidak memercayai hari pem- 
bangkitan (ba'ts). 


Tafsir dan Penjelasan 
“Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya 
golongan kiri itu.” (al-Waagi'ah: 41) 


Berada dalam apakah golongan kiri? 
Bagaimana gambaran mereka ketika diadzab 
di akhirat? Keadaan, kondisi dan gambaran 
mereka adalah 


“(Mereka) dalam siksaan angin yang 
sangat panas dan air yang mendidih, dan 
naungan asap yang hitam, tidak sejuk dan tidak 
menyenangkan." (al-Waagi'ah: 42-44) 


Mereka berada di dalam angin yang ter- 
amat panas dari angin atau udara api neraka, 
air yang sangat panas, dan naungan dari 
asap Jahannam yang sangat hitam pekat 
yang tiada memberi kesejukan sebagaimana 
naungan pada umumnya. Pemandangan dan 
tampilannya tidak bagus dan tidak pula mem- 
beri manfaat. Setiap sesuatu yang tiada me- 
ngandung kebaikan tidak bisa disebut kariim. 

Makna yang tepat adalah as-Samuum 
adalah udara atau angin yang sangat panas 
yang berhembus dan biasanya menyebabkan 
sakit atau kematian. Ar-Razi menjelaskan yang 
lebih utama bahwa as-Samuum adalah udara 
yang sangat busuk dan kotor yang bergerak 
dari satu arah ke arah yang lain. Jika seseorang 
menghirupnya, hatinya menjadi rusak oleh 
karenanya dan menyebabkannya mati. 

Di sini hanya disebutkan as-Samuum 
dan al-Hamiim (air yang sangat panas) tanpa 
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menyinggung api neraka dan kengerian- 
kengeriannya, dengan maksud untuk meng- 
isyaratkan dengan sesuatu yang lebih rendah 
dan ringan kepada sesuatu yang lebih tinggi 
dan berat. Karena jika angin atau udara yang 
mereka hirup saja adalah samuum (angin atau 
udara yang sangat panas) dan air yang mereka 
peroleh adalah hamiim (air yang sangat 
panas), padahal udara dan air adalah dua hal 
yang paling sejuk di dunia, bagaimana jadinya 
dengan api yang melingkupi mereka yang 
api merupakan sesuatu yang paling panas di 
dunia? Seakan-akan Allah SWT berfirman, jika 
sesuatu yang paling dingin bagi mereka saja 
adalah menjadi sesuatu yang paling panas, lalu 
bagaimana jadinya mereka dengan sesuatu 
yang paling panas, yaitu api? Di antara ayat 
yang memiliki semangat serupa adalah, 


“(Akan dikatakan), Pergilah kamu menda- 
patkan apa (adzab) yang dahulu kamu dusta- 
kan. Pergilah kamu mendapatkan naungan 
lasap api neraka) yang mempunyai tiga ca- 
bang, yang tidak melindungi dan tidak pula 
menolak nyala api neraka. Sungguh, (neraka) ' 
itu menyemburkan bunga api (sebesar dan se- 
tinggi) istana, seakan-akan iring-iringan unta 
yang kuning." (al-Mursalaat: 29-33) 


Sebab mereka diadzab adalah 

“Sesungguhnya mereka sebelum itu (da- 
hulu) hidup bermewah-mewah, dan mereka 
terus-menerus mengerjakan dosa yang besar, 
dan mereka berkata, Apabila kami sudah mati, 
menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah 
kami benar-benar akan dibangkitkan kembali? 
Apakah nenek moyang kami yang terdahulu 
(dibangkitkan pula)?” (al-Waagi'ah: 45-47) 


60 Hamzah pada kata a'izdaa dan a'innaa adalah hamzah 
istifhaam dengan makna pengingkaran dan keheranan 
(pengingkaran dan keheranan yang diungkapkan dengan 
nada pertanyaan) sebagaimana yang sudah pernah 
disinggung di atas. Penyebutan hamzah secara berulang di 
sini adalah bertujuan untuk memperkuat dan mempertegas 
makna pengingkaran. 
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Mereka dulunya ketika di dunia hidup 
senang dan mewah dengan sesuatu yang tidak 
halal bagi mereka, tenggelam dalam syahwat, 
hanya berorientasi pada kesenangan diri 
sendiri tanpa mau memedulikan apa yang 
dibawa oleh para rasul. Mereka juga terus 
konsisten dalam berbuat dosa besar tanpa 
mau bertobat darinya, yaitu syirik atau kafir 
kepada Allah SWT serta mengambil berhala, 
arca, dan sekutu-sekutu sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah SWT. 

Mereka juga mengingkari dan tidak me- 
mercayai adanya ba'ts setelah kematian dan 
menganggapnya sebagai sesuatu yang tidak 
mungkin terjadi, seraya berucap, “Bagaimana 
kami akan dibangkitkan kembali ketika kami 
telah mati, menjadi jasad-jasad yang hancur 
dan tulang belulang yang lapuk? Bahkan, bagai- 
mana mungkin nenek moyang dan leluhur kami 
terdahulu akan dibangkitkan kembali, karena 
mereka telah sangat lama berlalu dan telah 
mati sejak zaman yang sudah sangat lama?” 

Di sini, pengingkaran dan ketidakper- 
cayaan mereka terhadap ba'ts lebih besar 
lagi menyangkut nenek moyang dan leluhur 
mereka dan menganggapnya sebagai sesuatu 
yang lebih tidak mungkin. Di sini, mereka 
mengungkapkan pengingkaran dan ketidak- 
percayaan mereka terhadap ba'ts dengan 
menggunakan bahasa pertanyaan. 

Ada hal yang perlu diperhatikan di sini, 
yaitu ketika membicarakan pahala yang di- 
berikan kepada golongan as-Saabiguun dan 
golongan kanan, Allah SWT dalam konteks ini 
membicarakannya tanpa menyebutkan amal- 
amal saleh para hamba. Dari itu, Allah SWT 
tidak menyebutkan sebab yang menjadikan go- 
longan kanan mendapatkan nikmat. Sedangkan 
dalam konteks menimpakan hukuman, Allah 
SWT menyebutkan sebabnya, yaitu amal-amal 
jelek orang-orang yang berbuat kejelekan. Itu 
karena pahala adalah karunia dan anugerah, 
sedangkan hukuman adalah keadilan. Karunia, 
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baik apakah disebutkan sebabnya maupun 
tidak, tidak akan muncul asumsi dan per- 
sepi semacam kekurangan dan kezaliman 
menyangkut karunia yang diberikan, karena 
itu adalah karunia yang diberikan karena ke- 
murahan si pemberi. Adapun keadilan, jika tidak 
diketahui sebab hukuman, tentu akan muncul 
persangkaan telah terjadi kezaliman. Dari itu, 
di sini Allah SWT menyebutkan sebab kenapa 
orang-orang golongan kiri mendapatkan 
hukuman dan adzab tersebut. 

Selanjutnya, Allah SWT memberikan tang- 
gapan terhadap sebab-sebab dan alasan yang 
mereka lontarkan yang melatarbelakangi 
pengingkaran dan ketidakpercayaan mereka 
terhadap ba'ts, yaitu kehidupan setelah ke- 
matian, jasad yang telah berubah menjadi 
tanah, dan telah begitu lama berlalu masa ke- 
matian para leluhur dan nenek moyang, 


“Katakanlah, (Ya), sesungguhnya orang- 
orang yang terdahulu dan yang kemudian, 
pasti semua akan dikumpulkan pada waktu 
tertentu, pada hari yang sudah dimaklumi.” 
(al-Waagi'ah: 49-50) 


Katakan kepada mereka wahai Rasul, 
“Sesungguhnya orang-orang terdahulu dari 
umat-umat yang kalian kira tidak mungkin 
dibangkitkan kembali, dan juga orang-orang 
yang di masa yang akan datang, termasuk 
kalian dan semua orang di masa mendatang, 
semuanya akan dikumpulkan setelah ba'ts 
di hamparan Kiamat pada hari yang telah 
ditentukan waktunya yang tiada akan mun- 
dur dan tidak pula maju serta tidak akan ber- 
tambah dan tidak pula berkurang.” Hal ini se- 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 


“Maka pengembalian itu hanyalah dengan 
sekali tiupan saja. Maka seketika itu mereka 
hidup kembali di bumi (yang baru)” (an- 
Naazi'aat: 13-14) 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu 
pasti terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
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takut kepada adzab akhirat. Itulah hari ketika 
semua manusia dikumpulkan (untuk dihisab), 
dan itulah hari yang disaksikan (oleh semua 
makhluk). Dan Kami tidak akan menunda, 
kecuali sampai waktu yang sudah ditentukan. 
Ketika hari itu datang, tidak seorang pun yang 
berbicara, kecuali dengan izin-Nya: maka di 
antara mereka ada yang sengsara dan ada 
yang berbahagia.” (Huud: 103-105) 


Kata 4,;p di sini mengisyaratkan bahwa 
perkara tersebut merupakan sesuatu yang 
sangatjelas dan gamblang. Tidak dijelaskannya 
waktu hari Kiamat secara spesifik, supaya 
manusia tidak berpangku tangan. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan be- 
berapa aspek dan bentuk adzab menyangkut 
makanan dan minuman mereka, 


“Kemudian sesungguhnya kamu, wahai 
orang-orang yang sesat lagi mendustakan! 
pasti akan memakan pohon zagguum, maka 
akan penuh perutmu dengannya. Setelah itu 
kamu akan minum air yang sangat panas. 
Maka kamu minum seperti unta (yang sangat 
haus) minum.” (al-Waagi'ah: 51-55) 


Sesungguhnya kamu sekalian wahai 
orang-orang yang tersesat dari kebenaran, 
engkau mengingkari wujud dan keesaan 
Allah SWT, mendustakan para rasul-Nya, 
serta mengingkari ba'ts dan pembalasan pada 
hari Kiamat. Sesungguhnya kalian di akhirat 
kelak akan makan dari pohon zagguum yang 
merupakan pohon yang bentuk, penampilan 
dan rasanya sangat buruk sehingga kalian me- 
menuhi perut kalian karena sangat kelaparan. 

Kemudian, setelah kalian memakan 
zagguum, kalian akan minum dari air yang 
sangat panas karena kehausan yang sangat 
kalian rasakan. Kalian minum air itu seperti 
minumnya unta yang sangat kehausan yang 
tidak pernah merasa terpuaskan dahaganya 
disebabkan suatu penyakit yang dideritanya. 
Kalian minum air yang sangat panas itu 
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secara tidak wajar, tetapi kalian minumnya 
seperti minumnya unta yang kehausan dan 
tiada pernah merasa terpuaskan dahaganya, 
sehingga ia terus-menerus minum hingga 
menyebabkannya mati. Abdullah bin Abbas r.a. 
dan sejumlah tabi'in menjelaskan kata al-Hiim 
berarti unta yang sangat haus. 

As-Suddi menjelaskan kata al-Hiim me- 
rupakan sebuah penyakit yang menyerang 
unta yang menyebabkannya tidak pernah 
terpuaskan rasa dahaganya sehingga ia terus- 
menerus minum hingga mati. Demikian pula 
dengan penghuni Jahannam, mereka tidak 
pernah terpuaskan dahaganya dengan minum 
air yang sangat panas itu. Diceritakan dari 
Khalid bin Ma'dan, bahwasanya ia tidak suka 
minum seperti minumnya unta al-Hiim dengan 
cara langsung sekali teguk tanpa menyelanya 
dengan bernafas tiga kali. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
bahwa itu adalah adzab mereka, 


“Itulah hidangan untuk mereka pada hari 
pembalasan.” (al-Waagi'ah: 56) 


Apa yang telah Kami deskripsikan dan 
jelaskan itu berupa makanan dan minuman, 
pohon zagguum dan minuman air yang 
sangat panas itu adalah jamuan mereka di 
sisi Tuhan pada hari mereka dihisab. Itulah 
apa yang disuguhkan dan dipersiapkan untuk 
mereka dan apa yang mereka makan pada hari 
Kiamat. Di sini adzab itu disebut jamuan dan 
suguhan bagi mereka, sebagai bentuk ejekan, 
penghinaan, dan cemoohan. 

Menurut pendapat ar-Razi, apa yang di- 
sebutkan bukanlah merupakan keseluruhan 
adzab, tetapi baru permulaan dan sebagian 
dari adzab yang mereka terima. Kata an-Nuzul 
berarti apa yang dipersiapkan dan disediakan 
untuk tamu dan merupakan suguhan pertama 
yang dimakan oleh si tamu. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT menyangkut orang-orang 
Mukmin, 
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“Sungguh, orang yang beriman dan menger- 
jakan kebajikan, untuk mereka disediakan surga 
Firdaus sebagai tempat tinggal.” (al-Kahf: 107) 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 


Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 


hal sebagai berikut. 


Sesungguhnya orang-orang golongan kiri, 
yaitu orang-orang yang menerima buku 
catatan amal mereka dengan tangan kiri, 
Allah SWT menjadikan malapetaka dan 
adzab bagi mereka begitu besar dan luar 
biasa mengerikan. Allah SWT juga ingin 
menumbuhkan kesadaran pada diri kita 
terhadap keadaan, perkara, dan urusan 
mereka. 

Mereka diadzab di dalam angin yang 
sangat panas yang masuk melalui pori- 
pori, dan mereka minum dari air yang 
sangat panas karena begitu dahsyat 
dahaga yang mereka rasakan. Ketika api 
membakar seluruh tubuh mereka luar 
dan dalam, mereka langsung bergegas 
menuju ke air, lalu mereka mendapati air 
itu ternyata sangat panas. 

Begitu juga, ketika mereka berusaha 
lari menghindar dari angin dan udara yang 
sangat panas menuju ke suatu teduhan, 
seperti yangdilakukanoleh makhluk ketika 
di dunia, mereka mendapati naungan 
itu ternyata berupa asap Jahannam yang 
sangat hitam pekat. Naungan itu sama 
sekali tidak sejuk, tetapi sebaliknya sangat 
panas karena teduhan itu berupa asap 
Jahannam. Teduhan itu juga tidak bagus 
pemandangan dan tampilannya, tidak se- 
gar dan sejuk, tiada bermanfaat dan tiada 
mengandung suatu kebaikan apa pun. 
Naungan itu bukanlah naungan yang baik 
dan tidak pula menyenangkan. 
Sesungguhnya amal-amal mereka yang 
menyebabkan mereka mendapatkan hu- 
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kuman tersebut atau dengan kata lain, 
sebab mereka berhak mendapatkan hu- 
kuman tersebut adalah ketika di dunia 
mereka hidup bersenang-senang dan 
bermewah-mewahan dengan hal-hal 
yang haram. Mereka membangkang ter- 
hadap tauhid, jauh dari ketaatan dan 
keikhlasan. Mereka juga terus-menerus 


“berada di atas dosa besar tanpa mau 


bertobat darinya, yaitu syirik. Ada yang 
mengatakan, yang dimaksudkan dengan 
dosa besar di sini adalah sumpah palsu 
karena mereka bersumpah bahwa me- 
reka tidak akan dibangkitkan kembali, 
bersumpah bahwa tidak ada ba'ts (hari 
pembangkitan kembali) dan berhala 
dan patung-patung itu adalah sekutu 
Allah SWT. Itulah al-Hintsu, dosa besar 
mereka. 

Ketika di dunia, karena dilatarbe- 
lakangi oleh sikap mereka yang meng- 
anggap ba'ts sebagai sesuatu yang tidak 
mungkin, mereka mendustakan dan tidak 
memercayai adanya ba'ts. Mereka ber- 
kata, “Tidak ada kehidupan lagi setelah 
kematian. Tidak mungkin kehidupan di- 
kembalikan lagi kepada jasad-jasad yang 
telah hancur dan tulang belulang yang 
telah lapuk dan rusak. Pembangkitan 
kembali leluhur dan nenek moyang kami 
adalah sesuatu yang lebih tidak mungkin 
lagi. Ketika kami telah menjadi tanah 
setelah kematian kami, apalagi leluhur 
dan nenek moyang kami yang telah lama 
sekali mati, bagaimana mungkin bisa 
terjadi ba'ts?” 

Di antara ragam adzab orang-orang yang 
tersesat dari petunjuk dan mendustakan 
ba'ts adalah mereka makan dari pohon 
zagguum, yaitu pohon yang buruk rupa 
dan bentuknya lagi buruk rasanya. Mereka 
memenuhi perut mereka dengan makanan 
itu. Kemudian setelah makan zagguum, 
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mereka minum dari al-Hamiim, yaitu air 
yang mendidih dengan sangat hebat dan 
air itu adalah nanah para penghuni ne- 
raka. Mereka minum air itu dengan tidak 
sewajarnya. Mereka meminumnya seperti 
minumnya unta yang kehausan dan tidak 
pernah terpuaskan dahaganya karena 
suatu penyakit yang dideritanya. 

Maksudnya adalah mereka benar- 
benar dikuasai oleh rasa lapar hingga me- 
maksa mereka untuk makan zaqquum. Ke- 
mudian mereka dikuasai oleh rasa dahaga 
hingga memaksa mereka untuk minum air 
yang sangat panas seperti minumnya unta 
al-Hiim (unta yang kehausan dan tiada 
pernah terpuaskan dahaganya karena 
suatu penyakit yang dideritanya). 

5. Itu adalah rezeki mereka yang disiapkan 
dan disediakan untuk mereka pada hari 
pembalasan di dalam Jahannam, seperti 
sajian dan jamuan yang disuguhkan ke- 
pada para tamu sebagai penghormatan 
kepada mereka. Penyebutan adzab dengan 
sebutan an-Nuzul (suguhan bagi tamu) 
di sini mengandung makna penghinaan, 
cemoohan, danejekan, seperti penggunaan 
kata bisyaraah (berita gembira) dalam 
konteks berita buruk yang menyedihkan 
seperti dalam ayat, 


“Maka berikanlah kabar gembira ke- 
pada mereka, (bahwa mereka akan men- 
dapat) adzab yang pedih.” (at-Taubah: 34) 


BUKTI-BUKTI ULUUHIYYAH, PEMBUKTIAN 
DAN PENEGASAN KUASA ALLAH UNTUK 
MELAKUKAN BA'7S DAN PEMBALASAN 
Surah al-Waagi'ah Ayat 57 - 74 


- SAN 


OKE LAOS TE 


saka Ari 


PEA BAr 3 
denga 
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KIFO es 
Tp INi Ti ig Gama 
Ana KO BA AO 

Ki ABU Ar 
ka One koin 


p LA a Da Setan Tenda 
Pa 


Inna Ag e z x P 
oati sa KS ID AI 
aa Oa AA 
apa CE FO 
SEL 
“Kami telah menciptakan kamu, mengapa 
kamu tidak membenarkan (hari berbangkit)? 
Maka adakah kamu perhatikan, tentang (benih 
manusia) yang kamu pancarkan. Kamukah yang 
menciptakannya, ataukah Kami penciptanya? Kami 
telah menentukan kematian masing-masing kamu 
dan Kami tidak lemah, untuk menggantikan kamu 
dengan orang-orang yang seperti kamu (di dunia) 
dan membangkitkan kamu kelak (di akhirat) dalam 
keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan sungguh, 
kamu telah tahu penciptaan yang pertama, mengapa 
kamu tidak mengambil pelajaran? Pernahkah kamu 
perhatikan benih yang kamu tanam? Kamukah 
yang menumbuhkannya ataukah Kami yang 
menumbuhkan? Sekiranya Kami kehendaki, niscaya 
Kami hancurkan sampai lumat; maka kamu akan 
heran tercengang, (sambil berkata), Sungguh, kami 
benar-benar menderita kerugian, bahkan kami 
tidak mendapat hasil apa pun. Pernahkah kamu 
memerhatikan air yang kamu minum? Kamukah 
yang menurunkannya dari awan ataukah Kami 
yang menurunkan? Sekiranya Kami menghendaki, 
niscaya Kami menjadikannya asin, mengapa 
kamu tidak bersyukur? Maka pernahkah kamu 


memerhatikan tentang api yang kamu nyalakan 
(dengan kayu)? Kamukah yang menumbuhkan 


| 
| 
| 
| 
| 
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kayu itu ataukah Kami yang menumbuhkan? 
Kami menjadikannya (api itu) untuk peringatan 
dan bahan yang berguna bagi musafir. Maka 
bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
Yang Mahabesar?” (al-Waaqi'ah: 57-74) 


Giraa 'aat 
diah: 
Ibnu Katsir membaca, (6:45. 
45,5 57p dibaca: 
1. (&yf45 ini adalah giraa'aat Hafsh, Hamzah 
dan al-Kisa'i. 
2. éxś5 ini adalah qiraa`aat imam yang lain. 


l'raab 

gai GIA osi A i 
Kalimat yang berbunyi 6 a A Sal fp 
berkedudukan sebagai maf'uul bihi kedua, 
jika kata ra'aitum (melihat) di sini maksudnya 
adalah melihat dalam arti mengetahui. Namun 
jika kata ini maksudnya adalah melihat dalam 
arti melihat dengan mata, kalimat tersebut 
posisinya adalah sebagai kalimat musta `nafah 
(permulaan kalimat baru). 

MSG Skip kata 4; asalnya adalah 
zhaliltum. Ada giraa'aat yang membaca fat- 
hah huruf zha'nya, zhaltum, dan ada pula 
yang membacanya kasrah, zhiltum. Orang 
yang membaca fathah, ia membuang huruf 
lam yang pertama berikut harakatnya untuk 
meringankan pengucapan. Sedangkan orang 
yang membaca kasrah, maka ia memindahkan 
harakat huruf lam yang pertama ke huruf zha' 
dan membuang huruf lam tersebut. Ini adalah 
dua versi dialek untuk kata ini. 

KAS Cip sesungguhnya kami memikul 
beban tanggungan atau kerugian atas biaya 
yang telah kami keluarkan. Atau kami adalah 
orang-orang yang dibinasakan karena binasa- 
nya rezeki kami. Dari akar kata al-Ghurm yang 
berarti al-Halaak (binasa). 
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Mufradaat Lughawlyyah 

fisis: J5 maka mengapa kalian tidak 
membenarkan dan tidak memercayai dengan 
penuh keyakinan atas penciptaan kalian oleh 
Kami, dan membuktikannya dengan amal-amal 
perbuatan yang menunjukkan kalau kalian 
membenarkan dan memercayai hal itu. Atau, 
maka mengapa kalian tidak membenarkan, 
tidak memercayai, dan tidak mengakui ada- 
nya ba'ts, sebagaimana kalian mengakui pen- 
ciptaan yang pertama, yakni penciptaan kalian 
pada kali pertama. Karena Dzat Yang Kuasa 
menciptakan pada kali pertama pastinya 
Kuasa untuk mengulangnya. $5,:5 Up apa yang 
kalian pancarkan dan tuangkan ke dalam 
rahim berupa mani. 44 Xi ifp apakah kalian 
yang menjadikan mani itu manusia yang utuh 
dan sempurna penciptaannya. 

4653p Kami telah menetapkan dan me- 
nentukan waktu kematian tiap-tiap orang. 
Kain A Up tiada seorang pun yang bisa 
mendahului dan mengalahkan Kami sehingga 
ia bisa lari dari kematian. Atau tiada seorang 
pun yang bisa mengalahkan Kami karena Kami 
tidaklah lemah. 

KE Já of Jep menciptakan makhluk yang 
seperti kalian. Huruf jaarr 4.459 di sini bisa jadi 
ia berta'allug dengan kalimat 467 Ap Yakni, 
Kami Mahakuasa, Kami menetapkan kematian 
di antara kalian untuk mengganti orang-orang 
yang seperti kalian, yakni dengan kematian 
sekelompok orang dan Kami menggantinya 
dengan sekelompok orang yang lain dari ge- 
nerasi ke generasi datang silih berganti. Ini 
adalah pendapat ath-Thabari. Atau adakalanya 
berta'allug dengan kata isy} yakni Kami 
sekali-kali tiada dapat dikalahkan untuk meng- 
ganti orang-orang seperti kalian. Kata KE 
adalah bentuk jamak dari matsal. 

MSI Cg $i} dan menciptakan kalian 
dengan sifat, kriteria, dan spesifikasi yang tidak 
kalian ketahui. Kami kuasa untuk meniadakan 
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atau mematikan kalian, Kami mampu men- 
ciptakan makhluk yang seperti kalian serta 
mengubah sifat, kriteria dan spesifikasi kalian 
yang tidak diketahui oleh akal pikiran kalian.! 
Kami menciptakan kalian dengan penciptaan 
yang lain yang tidak kalian ketahui dan melalui 
sejumlah fase yang tidak kalian ketahui. Kami 
menciptakan sifat-sifat, kriteria, dan hal-hal 
lainnya yang tiada kalian ketahui. 

Gps Yi AS E u 133p dan sungguh 
kalian benar-benar telah mengetahui pen- 
ciptaan yang pertama, mengapa kalian tidak 
memetik pelajaran dan sadar bahwa Dzat 
Yang Kuasa menciptakan penciptaan yang 
pertama, Ia juga Kuasa untuk menciptakan 
penciptaan yang kedua kalinya karena sudah 
ada model pola dan contoh sebelumnya. Di 
sini juga terkandung dalil yang menunjukkan 
keabsahan kias. 

gó} mengolah tanah dan menaburkan 
benih-benih di dalamnya. 445 fp apakah 
kalian yang menumbuhkannya. Dari akar kata 
az-Zar' yang artinya adalah al-Inbaat (me- 
numbuhkan). 45,237 A fp ataukah Kami Yang 
menumbuhkannya. 4útk* kering, rusak, dan 
hancur. Kan asalnya adalah zhaliltum, yang 
arti harfiahnya adalah aqamtun nahaaran 
(bermukim pada siang hari. Namun pada 
praktiknya, kata ini bermakna istamarra yang 
berarti terus-terusan). Pan maka kalian 
pun menjadi terus-terusan merasa heran 
dan tercengang terhadap buruknya keadaan 
tanaman itu serta kalian pun menyesali dan 
meratapi jerih payah kalian dalam usaha 
menanam tanaman tersebut. 

gopa Up kami benar-benar menanggung 
beban dan kerugian harta yang telah kami 
keluarkan. Atau, kami benar-benar binasa 
karena binasanya sumber rezeki kami. Dari 
akar kata al-Ghurm yang berarti al-Halaak (ke- 
binasaan). gys 55 Jb bahkan kami adalah 
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orang-orang yang tiada memperoleh rezeki 
kami, atau kami adalah orang-orang yang bu- 
kannya beruntung tapi buntung. HP awan 
mendung. Bentuk jamak dari al-Muznah. 
Goal a= (9 ataukah Kami Yang menurunkan- 
nya dengan kuasa Kami. 

Mean asin dan tidak bisa diminum. Y3 
gs psi maka mengapa kalian tidak mensyukuri 
nikmat-nikmat yang bersifat primer seperti 
itu. 3s yang kalian nyalakan, atau yang 
kalian keluarkan dalam bentuk api. ii ;3f) 
gu apakah kalian yang menciptakan pohon 
yang dari pohon itu korek api berasal, seperti 
pohon al-Markh dan al-Afaar yang bisa me- 
mantik api dengan cara digesek-gesekkan. 

gutis A Kami menjadikan api itu. $:5-5p 
sebagai contoh dari api Jahannam, atau untuk 
memberikan pengertian tentang perkara ba'ts, 
atau untuk mengingatkan dan menyadarkan. 
guis} dan manfaat. 44 i bagi para musafir. 
Berasal dari kata agwaa al-Qaum berarti 
orang-orang yang berjalan melewati al- 
@awaa' (tanah yang kosong, gersang, tandus 
dan kering tanpa tumbuhan dan air). «+t Lp 
es! 55, maka bertasbihlah kamu menyucikan 
Allah SWT Yang Mahaagung, bacalah tasbih, 
“Subhaanallaahil 'Azhiim” (Mahasuci Allah 
SWT Yang Mahaagung), dan adakanlah tasbih 
dengan menyebut Nama-Nya, atau dengan 
berdzikir kepada-Nya. Kata al-Azhiim di sini 
menjadi sifat untuk ismi atau Rabb. 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan keadaan dan kondisi 
tiga golongan manusia pada hari Kiamat serta 
nasib masing-masing dari ketiga golongan 
itu, Allah SWT memberikan tanggapan dan 
sanggahan terhadap orang-orang yang men- 
dustakan dari kelompok yang sesat dan ateis. 
Dalam hal ini, Allah SWT memaparkan bukti- 
bukti petunjuk tentang uluuhiyyah. Bukti- 


. bukti petunjuk itu berupa penciptaan, rezeki, 
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dan memberikan suplai nikmat-nikmat yang 
kontinu tanpa henti. Di sini, Allah SWT juga 
mengukuhkan tentang kehidupan akhirat, 
ba'ts, dan pembalasan. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Kami telah menciptakan kamu, mengapa 
kamu tidak membenarkan (hari berbangkit)?” 
(al-Waagi'ah: 57) 


Kami memulai penciptaan kalian pada kali 
pertama setelah sebelumnya kalian bukanlah 
suatu apa-apa, dan kalian mengetahui betul 
hal itu, mengapa kalian tidak membenarkan 
dan tidak memercayai ba'ts sebagaimana ka- 
lian mengikrarkan dan mengakui penciptaan 
pertama tersebut. Dzat Yang Kuasa mencipta- 
kan pada kali pertama, secara otomatis Dia 
tentu kuasa untuk mengulang kembali. 

Ini adalah pengukuhan dan pembuktian 
tentang kehidupan akhirat dengan cara kias. 
Selanjutnya, Allah SWT memaparkan bukti- 
bukti lain tentang hal itu, 


“Maka adakah kamu perhatikan, tentang 
(benih manusia) yang kamu pancarkan. Kamu- 
kah yang menciptakannya, ataukah Kami pen- 
ciptanya?” (al-Waagi'ah: 58-59) 


Coba terangkan kepadaku tentang mani 
atau nuthfah yang kalian pancarkan ke dalam 
rahim para perempuan, apakah kalian yang 
menetapkannya di dalam rahim, membentuk 
dan menciptakannya di dalam rahim serta 
menjadikannya manusia yang sempurna dalam 
bentuk penciptaannya, ataukah Allah SWT 
Yang menciptakan semua itu, menentukan 
ukurannya, dan membentuknya? 


“Kami telah menentukan kematian masing- 
masing kamu dan Kami tidak lemah, untuk 
menggantikan kamu dengan orang-orang yang 
seperti kamu (di dunia) dan membangkitkan 
kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang 
tidak kamu ketahui.” (al-Waagi'ah: 60-61) 
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Kami membagi serta menentukan ke- 
matian di antara kalian dan menetapkan 
waktunya untuk tiap-tiap orang dari kalian. Di 
antara kalian ada yang mati ketika sudah besar 
dan ada yang mati ketika masih kecil. Akan 
tetapi, semuanya adalah sama dalam kematian, 
setiap orang pasti mendapatkan porsi bagian 
dari kematian. Kami sekali-kali tidak akan 
bisa dikalahkan dan dilemahkan. Akan tetapi, 
Kami mampu untuk mendatangkan pengganti 
kalian dengan menciptakan manusia seperti 
kalian setelah kalian dibinasakan, Kami mam- 
pu untuk mengubah sifat-sifat dan kriteria 
kalian serta menciptakan sifat-sifat, kriteria, 
spesifikasi, keadaan, dan kondisi yang lain 
yang tiada kalian ketahui. 

Maksudnya adalah Kami menitahkan ke- 
matian atas kalian tanpa ada satu pun dari 
kalian yang bisa mengelak dari kematian, Kami 
kuasa untuk mendatangkan generasi-generasi 
lain yang seperti kalian dan dari jenis kalian 
supaya kehidupan spesies manusia bisa lestari, 
berkelanjutan, dan berkesinambungan. Kami 
juga kuasa untuk memperbarui sifat-sifat, 
keadaan, dan kondisi. Kami sekali-kali tidak 
akan bisa dikalahkan. Kami sekali-kali tidak 
lemah untuk menciptakan manusia-manusia 
yang seperti kalian dan untuk mengembalikan 
kalian seperti semula setelah sendi-sendi 
tulang kalian terlepas dan tercerai-berai. 

Ini merupakan dalil dan bukti tentang 
kebohongan dan kekeliruan fatal orang-orang 
yang mendustakan dan tidak memercayai 
adanya ba'ts, serta dalil dan bukti kebenaran 
para rasul tentang hasyr (pembangkitan, 
pengumpulan, dan penghimpunan manusia 
pada hari Kiamat). Karena kalimat $5 xx: itb 
merupakan kalimat yang menjadikan mereka 
tidak bisa berkutik dan mau tidak mau 
menjadikan mereka terpaksa untuk meng- 
ikrarkan dan mengakui bahwa pencipta pada 
kali pertama adalah Allah SWT. Ketika Dia 
kuasa untuk menciptakan pada kali pertama, 
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sudah barang tentu pasti Dia juga mampu 
untuk menciptakan kembali pada kali kedua. 

Selanjutnya Allah SWT menjelaskan dalil 
dan bukti lain yang menegaskan bahwa ba'ts 
adalah sesuatu yang sangat mungkin sekaligus 
mengukuhkan apa yang telah disebutkan 
sebelumnya, 


“Dan sungguh, kamu telah tahu penciptaan 
yang pertama, mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran?” (al-Waagi'ah: 62) 


Sungguh, kalian benar-benar telah me- 
ngetahui bahwasanya Allah SWT telah men- 
ciptakan kalian pada kali pertama setelah 
sebelumnya kalian bukanlah apa-apa, men- 
ciptakan kalian melalui beberapa tahapan 
dan fase dari nuthfah, kemudian segumpal 
darah, kemudian segumpal daging, kemudian 
kerangka tulang, kemudian menutupi dan 
membungkus kalian dengan daging serta men- 
jadikan untuk kalian pendengaran, penglihatan, 
dan hati, mengapa kalian tidak memetik 
pelajaran dan menyadari kuasa Allah SWT 
untuk melakukan penciptaan kembali untuk 
kali kedua dan mengkiaskannya dengan pen- 
ciptaan pada kali pertama? Karena Dzat Yang 
kuasa untuk menciptakan dan mengadakan 
pada kali yang pertama, secara prioritas sudah 
barang tentu pasti kuasa untuk mengadakan 
dan menciptakan untuk kali kedua, yaitu 
mengembalikan, membangkitkan, dan meng- 
hidupkan kembali kalian seperti semula. Hal ini 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 


“Dan Dialah yang memulai penciptaan, 
kemudian mengulanginya kembali, dan itu 
lebih mudah bagi-Nya” (ar-Ruum: 27) 


“Dan tidakkah manusia itu memikirkan 
bahwa sesungguhnya Kami telah mencipta- 
kannya dahulu, padahal (sebelumnya) dia 
belum berwujud sama sekali?” (Maryam: 67) 


“Katakanlah (Muhammad), ‘Yang akan 
menghidupkannya ialah (Allah) yang mencipta- 
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kannya pertama kali. Dan Dia Maha Mengetahui 
tentang segala makhluk.” (Yaasiin: 79) 


“Apakah manusia mengira, dia akan dibiar- 
kan begitu saja (tanpa pertanggungjawaban)? 
Bukankah dia mulanya hanya setetes mani yang 
ditumpahkan (ke dalam rahim), kemudian (mani 
itu) menjadi sesuatu yang melekat, lalu Allah 
menciptakannya dan menyempurnakannya, lalu 
Dia menjadikan darinya sepasang laki-laki dan 
perempuan. Bukankah (Allah yang berbuat) de- 
mikian berkuasa (pula) menghidupkan orang 
mati?” (al-giyaamah: 36-40) 


Ini merupakan dalil dan bukti tentang 
al-Hasyr serta penegasan tentang penciptaan 
pada kali kedua dengan cara mengingatkan 
kepada penciptaan yang pertama, supaya 
itu menjadi pengingat demi pengingat dan 
pelajaran demi pelajaran. 

Selanjutnya Allah SWT menjelaskan dalil 
dan bukti lain tentang kuasa-Nya sekaligus 
bukti dan fakta-fakta tentang kesempurnaan 
inayah, perhatian dan rahmat-Nya kepada 
makhluk-Nya, 


“Pernahkah kamu perhatikan benih yang 
kamu tanam? Kamukahyang menumbuhkannya 
ataukah Kami yang menumbuhkan?” (al- 
Waagi'ah: 63-64) 


Coba katakan dan terangkan kepadaku 
tentang apa yang kalian olah atau yang 
kalian bajak dari tanah kalian, lalu kalian me- 
naburinya benih, memangnya apakah kalian 
yang menumbuhkannya dan menjadikannya 
tanaman sekiranya itu menjadi tumbuhan 
yang sempurna yang memiliki bulir dan biji, 
ataukah Kami Yang menumbuhkannya di tanah 
dan menjadikannya tanaman yang sempurna? 
Hajr al-Mundziri, ketika ia membaca «55 Zip 
goii A dia berkata, “Engkaulah Ya Rabbi 
Yang menumbuhkannya" Kata 45,42 berasal 
dari akar kata al-Harts yang berarti membelah 
tanah dan meletakkan benih ke dalamnya. 
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Ini adalah dalil dan bukti tentang rezeki 
yang menjadi sebab keberlangsungan hidup 
setelah sebelumnya disebutkan dalil dan 
bukti tentang penciptaan yang menjadi sebab 
awal permulaan kehidupan makhluk. Dalam 
konteks ini, disebutkan tiga hal. Pertama, 
makanan yang menjadi topik ayat, karena 
makanan adalah sumber nutrisi. Kedua, mi- 
numan yang menjadi topik ayat berikutnya, 
karena minuman memberikan rasa segar dan 
enak. Ketiga, api yang menjadi bahan untuk 
memperbaiki, mematangkan, dan menjadikan 
layak konsumsi. 


“Sekiranya Kami kehendaki, niscaya Kami 
hancurkan sampai lumat; maka kamu akan 
heran tercengang, (sambil berkata), 'Sungguh, 
kami benar-benar menderita kerugian, bahkan 
kami tidak mendapat hasil apa pun.” (al- 
Waaqi'ah: 65-67) 


Kami menumbuhkan benih tanaman itu 
dengan belas kasih, kelembutan dan rahmat 
Kami, serta Kami menjadikannya tumbuh 
sehat menghasilkan apa yang diinginkan 
sebagai bentuk rahmat bagi kalian. Seandainya 
Kami menghendaki, niscaya bisa saja Kami 
menjadikannya kering dan rusak sebelum 
tumbuh sempurna tanpa bisa dimanfaatkan 
dan dipanen, menjadikannya layu sebelum 
berkembang tanpa menghasilkan biji maupun 
suatu apa pun yang lain yang diinginkan dari 
tanaman yang ada. Ketika itu, kalian pun 
menjadi heran, kaget, dan tercengang dengan 
jeleknya keadaan tanaman itu dan apa yang 
menimpanya, seraya berucap, “Sungguh kami 
benar-benar merugi dan kehilangan. Atau, 
sungguh kami benar-benar binasa karena 
kebinasaan dan rusaknya rezeki kami. Bahkan, 
kami tiada bisa mendapatkan rezeki kami 
karena binasa dan rusaknya tanaman kami, 
karena malangnya nasib kami.” 

Al-Mughram berarti orang yang kehilang- 
an harta secara sia-sia tanpa pengganti atau 
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kompensasi. Sedangkan al-Mahruum artinya 
adalah orang yang terhalang dari mendapatkan 
rezeki, lawan kata dari al-Marzuuq. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan dalil 
dan bukti rezeki yang kedua setelah makanan, 
yaitu minuman, 


“Pernahkah kamu memerhatikan air yang 
kamu minum? Kamukah yang menurunkannya 
dari awan ataukah Kami yang menurunkan?" 
(al-Waaqi'ah: 68-69) 


Coba katakan dan terangkan kepadaku 
wahai kalian manusia tentang air tawar yang 
kalian minum untuk menghilangkan dahaga, 
memangnya apakah kalian yang menurun- 
kannya dari awan mendung, ataukah Kami 
Yang menurunkannya dengan kuasa Kami? 
Bagaimana bisa kalian tidak mengakui dan 
tidak mengikrarkan tauhid, tidak membenar- 
kan, dan tidak memercayai ba'ts? 


“Sekiranya Kami menghendaki, niscaya 
Kami menjadikannya asin, mengapa kamu 
tidak bersyukur?” (al-Waaqi'ah: 70) 


Kalian sama sekali tidak memiliki kon- 
tribusi apa pun dalam menurunkan air. Pe- 
nurunan air itu adalah benar-benar murni 
semata-mata nikmat. Seandainya Kami ber- 
kehendak, niscaya bisa saja Kami menjadikan 
air itu asin yang tidak layak untuk diminum 
dan tidak pula untuk irigasi. Mengapa kalian 
tidak mensyukuri nikmat Allah SWT Yang telah 
menciptakan untuk kalian air yang tawar dan 
segar yang bisa kalian minum dan manfaatkan. 
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat, 


“Dialah yang telah menurunkan air (hujan) 
dari langit untuk kamu, sebagiannya menjadi 
minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
tumbuhan, padanya kamu menggembalakan 
ternakmu. Dengan (air hujan) itu Dia menum- 
buhkan untuk kamu tanam-tanaman, zaitun, 
kurma, anggur, dan segala macam buah- 
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buahan. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang yang berpikir.” (an-Nahl: 10-11) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu 
Ja'far dari Rasulullah saw., bahwasanya jika 
beliau minum air, beliau mengucapkan doa, 


Z o ANT E EAS Ry Y Agee 2 
Jp tatap U Gis Ulin gill ó Am 
“Segala puji bagi Allah SWT Yang telah 
memberi kami air minum yang tawar dan segar 
dengan rahmat-Nya dan tidak menjadikan air itu 
asin lagi pahit oleh karena dosa-dosa kami.” 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan api 
yang bisa menjadi bahan atau alat memper- 
baiki sesuatu, 


“Maka pernahkah kamu memerhatikan 
tentang api yang kamu nyalakan (dengan 
kayu)? Kamukah yang menumbuhkan kayu 
itu ataukah Kami yang menumbuhkan?” (al- 
Waagi'ah: 71-72) 


Coba katakan dan terangkan kepadaku 
tentang api yang bisa kalian peroleh dengan 
pemantik api, apakah memangnya kalian 
yang menciptakan pohon yang kayunya bisa 
menjadi bahan untuk memantik api, ataukah 
Kami Yang menciptakannya dengan kuasa 
Kami? Dulu, orang Arab memiliki dua pohon 
yang kayunya mereka jadikan sebagai korek 
atau pemantik api, yaitu pohon al-Markh 
dan al-Afaar. Caranya adalah mengambil dua 
batang dahan yang masih hijau dari kedua 
pohon itu, lalu keduanya digesek-gesekkan 
hingga memercikkan bunga api. 


“Kami menjadikannya (api itu) untuk 
peringatan dan bahan yang berguna bagi 
musafir." (al-Waagi'ah: 73) 


Kami jadikan api itu untuk mengingatkan 
kalian kepada panasnya api Jahannam supaya 
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orang Mukmin memetik pelajaran darinya. 
Kami juga jadikan api itu bermanfaat bagi 
para musafir dan para penduduk pedalaman 
yang berada di tanah yang kosong, kering, dan 
gersang. Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim 
meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda, 
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“Api Bani Adam (api dunia) yang mereka 
nyalakan adalah satu bagian dari tujuh puluh 
bagian api Jahannam. Lalu para sahabat berkata, 
Hai Rasulullah, sesungguhnya api Bani Adam 
itu benar-benar sudah mencukupi. Lalu beliau 
bersabda, Api Jahannam enam puluh sembilan 
melebihi api Bani Adam.” 


Di sini, al-Mugwuun (para musafir) 
disebutkan secara khusus karena mereka 
sangat membutuhkan api meskipun memang 
kebutuhan kepada api adalah bersifat umum 
bagi semua manusia. Imam Ahmad dan Abu 
Dawud meriwayatkan dari seorang laki-laki 
dari kaum Muhajirin yang berasal dari Qarn, 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


LN AK AN se SATA DA 
“3 9 3 t a “4 sO O golia 
“Kaum Muslimin bersekutu (sama-sama 


memiliki hak) dalam tiga hal, yaitu air, rumput, 
dan api?” 


“Maka bertasbihlah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu Yang Mahabesar” (al- 
Waaqi'ah: 74) 


Bertasbihlah kamu seraya menyucikan 
Tuhanmu Yang Mahaagung Yang dengan 
kuasa-Nya Dia menciptakan berbagai hal yang 
beragam tersebut dan merupakan hal-hal yang 
berlawanan. Dia menciptakan air yang jernih, 
tawar, segar, dan dingin, dan seandainya Dia 
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berkehendak, bisa saja Dia menjadikan air 
itu asin seperti air lautan dan samudera. Dia 
juga menciptakan api yang membakar serta 
menjadikan hal itu sebagai kemaslahatan, 
kegunaan dan kemanfaatan bagi para hamba 
dalam kehidupan mereka di dunia dan 
sekaligus menjadi pengekang bagi mereka 
menyangkut kehidupan akhirat. 

Faedah dan relevansi ayat ini adalah 
bahwa ketika Allah SWT menjelaskan keadaan 
dan kondisi orang-orang yang mendustakan 
ba'ts, hasyr, dan keesaan-Nya, disertai dengan 
pemaparan bukti-bukti petunjuk berupa pen- 
ciptaan dan rezeki yang membuktikan tentang 
kebenaran ba'ts, hasyr, dan keesaan tersebut, 
namun hal itu tetap saja tidak bisa membuat 
mereka menjadi beriman, Allah SWT pun 
memerintahkan kepada Nabi-Nya untuk me- 
merhatikan tugas dan fungsi beliau, yaitu me- 
nyempurnakan diri dengan pengetahuan ten- 
tang Tuhan dan amal beliau untuk-Nya. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Allah SWT menegaskan dan membuktikan 
kuasa-Nya untuk membangkitkan dan me- 
ngumpulkan manusia serta menampakkan 
amal-amalnya, dengan adanya dua dalil atau 
bukti di sini, yaitu penciptaan dan rezeki. 

Adapun bukti petunjuk yang pertama, 
yaitu awal penciptaan pada kali pertama, 
mencakup penciptaan zat dan penciptaan 
sifat-sifat. Adapun penciptaan zat, itu adalah 
penciptaan pertama dari nuthfah, kemudian 
dari 'alaqah, kemudian dari mudhghah, dan 
ketika itu kita belumlah menjadi apa-apa, me- 
lalui perkawinan antara laki-laki dan perem- 
puan dan pertemuan antara nuthfah laki-laki 
dan nuthfah perempuan, kemudian menetap 
di dalam rahim dan melewati fase-fase pen- 
ciptaan dan pembentukan yang ada hingga 
terbentuklah sosok manusia yang sempurna 
bentuk penciptaannya. Jika manusia mengakui 
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dan mengikrarkan bahwa Allah-lah Pencipta 
mereka bukan yang lain, mestinya mereka juga 
harus mengakui dan mengikrarkan adanya 
ba'ts. 

Allah SWT, Dia lah Yang kuasa mematikan, 
dan Dia lah Yang kuasa menciptakan, dan jika 
Dia kuasa menciptakan, ia juga pasti kuasa 
untuk melakukan ba'ts. 

Allah SWT kuasa menciptakan generasi 
demi generasi, Ia kuasa memperbarui sifat- 
sifat, keadaan, kondisi, rupa, dan bentuk 
makhluk, dan Dzat Yang kuasa melakukan 
semua itu, sudah barang tentu Dia kuasa 
untuk mengulang kembali penciptaan dan 
mengembalikan makhluk seperti semula. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Sung- 
guh benar-benar mengherankan sikap orang 
yang mendustakan dan tidak memercayai ada- 
nya penciptaan yang kedua, sedang ia melihat 
dan menyaksikan penciptaan yang pertama. 
Dan sungguh mengherankan orang yang mem- 
benarkan dan memercayai penciptaan yang 
kedua, sedang ia tidak berusaha dan tidak 
beramal untuk kehidupan negeri akhirat yang 
kekal.” 

Adapun bukti petunjuk yang kedua, yaitu 
rezeki, ini mencakup makanan, minuman, dan 
alat yang digunakan untuk membuat bahan 
makanan menjadi layak konsunssi, yaitu api. 
Pertama, Allah SWT menyebutkan makanan 
karena makanan adalah sumber utama nutrisi, 
dengan menggunakan kalimat istifhaam atau 
pertanyaanyangmengandungmaknaperintah. 
Kalimat tersebut adalah coba terangkan dan 
katakan kepadaku tentang tanah yang kalian 
olah dan bajak, lalu kalian letakkan benih ke 
dalamnya, apakah kalian yang menumbuh- 
kannya dan membuatnya menjadi tanaman 
yang menumbuhkan bulir dan menghasilkan 
biji, ataukah Kami Yang melakukan semua 
itu? Sesungguhnya peran yang kalian lakukan 
hanyalah sebatas mengolah tanah dan me- 
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letakkan benih itu saja. Jika memang kalian 
mengakui bahwa mengeluarkan tanaman 
dan bulir dari biji benih sama sekali bukan 
kalian yang melakukannya, bagaimana bisa 
kalian mengingkari dan tidak memercayai ke- 
bangkitan orang mati dari tanah dan dihidup- 
kannya mereka kembali? 

Di sini, al-Harts (mengolah tanah dan 
meletakkan benih) dinisbahkan kepada hamba, 
sementara az-Zar' (menumbuhkan) dinisbah- 
kan kepada Allah SWT karena memang al- 
Harts adalah perbuatan yang mereka lakukan, 
sedangkan az-Zar' adalah dari perbuatan Allah 
SWT dan Dia lah Yang menumbuhkan bukan 
mereka. 

Al-Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Murdawaih, 
Abu Nu'aim, al-Baihaqi dalam kitab Syu'abul 
limaan, dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari 
Abu Hurairah r.a. dari Rasulullah saw., bahwa- 
sanya beliau bersabda, 
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“Janganlah seseorang dari kalian berkata, 
zaratu (aku menanam dan menumbuhkan 
tanaman), dan hendaklah ia berkata, haratstu 
(aku mengolah tanah dan meletakkan benih). 
Karena az-Zaari' (yang menumbuhkan tanaman) 
adalah Allah SWT. Abu Hurairah r.a. berkata, 
‘Tidakkah kalian mendengar firman Allah SWT, 
Sos SAS dana pap,” 

Al-Baihagi menilai dhaif hadits ini. La- 
rangan dalam hadits ini adalah larangan yang 
bersifat tuntunan, adab, etika dan kesopan- 
santunan, bukan larangan dalam arti haram. 

Dianjurkan bagi setiap orang yang me- 
naburkan atau meletakkan benih di tanah 
untuk ada ta'awwudz, lalu membaca 
go PA u S3, Kemudian membaca, 
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“Tetapi Allah-lah Yang menumbuhkan, men- 
jadikan tanaman tumbuh berkembang hingga tua 
dan berbuah. Ya Allah, limpahkanlah shalawat 
atas Nabi Muhammad saw., karuniailah kami 
buah hasil tanaman ini, jauhkanlah kami dari 
kemudharatannya, jadikanlah kami termasuk 
orang-orang yang senantiasa mensyukuri, meng- 
apresiasi, dan mengingat nikmat-nikmat Engkau, 


dan berkahilah tanaman ini untuk kami, wahai 
Tuhan semesta alam? 


Dikatakan bahwa bacaan doa di atas bisa 
menjadikan tanaman yang ada, aman dari 
segala macam penyakit, hama, dan malapetaka 
seperti ulat, belalang, dan yang lainnya. 

Allah SWT kuasa membuat tanaman men- 
jadi kering dan rusak tanpa bisa dimanfaatkan 
sama sekali, menjadikannya layu sebelum ber- 
kembang dan tiada menghasilkan apa-apa. Hal 
ini menggarisbawahi tentang dua hal. Pertama, 
berbagai nikmat yang Allah SWT karuniakan 
kepada mereka pada tanaman yang mereka 
tanam dengan tidak menjadikan tanaman itu 
rusak dan kering supaya mereka bersyukur. 
Kedua, supaya mereka bisa memetik pelajaran, 
hikmah, dan 'ibrah dari hal itu. Sebagaimana 
Allah SWT bisa saja menjadikan tanaman yang 
ada, kering dan rusak jika Dia berkehendak, 
demikian pula Dia bisa saja membinasakan 
mereka jika Dia menghendakinya sehingga 
mereka pun bisa memetik pelajaran, nasihat, 
dan i'tibar, bisa menjadi sadar dan mengekang 
diri. 

Jika Allah SWT menjadikan tanaman itu 
kering dan rusak, manusia tidak menemukan 
jalan lain untuk mendapatkan ganti rugi dan 
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kompensasi. Ia pun heran dan tercengang 
dengan musnahnya tanaman yang ada, me- 
nyesali dan meratapi apa yang telah menimpa, 
serta berucap, “Sungguh aku benar-benar me- 
rugi dan kehilangan, atau sungguh aku benar- 
benar adalah orang yang diadzab dan binasa, 
serta gagal mendapatkan hasil dan keuntungan 
yang aku inginkan.” 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan bahan 
minuman yang menjadi kebutuhan dasar 
bagi kehidupan sekaligus menjadi pasangan 
utama bagi bahan makanan, yaitu air. Oleh 
karena itu, air merupakan salah satu nikmat 
teragung. Allah SWT Yang menurunkannya 
dari awan mendung, untuk menghidupkan 
jiwa dan mengusir dahaga. Jika telah diketahui 
dengan pasti bahwa Allah SWT Yang telah 
menurunkan air, mengapa para hamba tidak 
mensyukurinya dengan memurnikan ibadah 
dan penyembahan hanya untuk-Nya? Mengapa 
mereka mengingkari dan tidak memercayai 
kuasa-Nya untuk mengulang kembali pen- 
ciptaan dan menghidupkan kembali? 

Allah SWT kuasa menjadikan air itu asin 
dan pahit sehingga tidak bisa dimanfaatkan 
sama sekali, baik untuk kebutuhan minum, 
irigasi maupun yang lainnya. Mengapa kalian 
wahai umat manusia tidak bersyukur kepada 
Allah SWT Yang telah membuat semua itu 
untuk kalian? Ini merupakan bukti lain ten- 
tang kuasa Allah SWT dan sekaligus ini juga 
merupakan sebuah nikmat yang lain. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan api 
yang bisa menjadi bahan untuk mematangkan 
makanan dan untuk berbagai kebutuhan 
yang lain. Allah SWT Yang telah menciptakan 
pohon yang kayunya bisa digunakan untuk 
menghasilkan api dengan cara digesek-gesek- 
kan, yaitu pohon al-Markh dan al-Afaar. Jika 
telah diketahui secara pasti bahwa Allah 
SWT Pencipta semua itu, dan telah diketahui 
dengan pasti kuasa-Nya untuk menciptakan 
segala sesuatu, sudah semestinya mereka 
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bersyukur kepada-Nya serta sekali-kali tidak 
mengingkari dan menyangkal kuasa-Nya 
untuk membangkitkan ba'ts. 

Api dunia juga menjadi contoh, nasihat 
dan pelajaran tentang api kubra (api neraka). 
Juga menjadi bahan yang bermanfaat bagi 
semua manusia, terutama bagi para musafir. 
Tidak ada satu orang pun yang tidak butuh 
kepada api dalam berbagai sarana prasarana 
dan fasilitas kehidupan dan penghidupan, 
seperti membuat roti, memasak, penerangan, 
energi yang bisa menggerakkan alat-alat 
modern di darat, udara maupun laut. Hal ini 
mengingatkan tentang nikmat, karunia dan 
anugerah Ilahi kepada umat manusia. 

Setelah pemaparan semua bukti-bukti 
petunjuk di atas dan keterangan-keterangan 
yang mengingatkan tentang semua nikmat- 
nikmat tersebut, menjadi sebuah keharusan 
bagi kamu wahai manusia untuk menyucikan 
Allah SWT dari apa yang dinisbahkan dan 
disandangkan oleh kaum musyrik kepada-Nya 
berupa sekutu-sekutu dan sifat lemah (tidak 
kuasa) untuk melakukan ba'ts. 

Di sini, bisa dilihat susunan urutan yang 
bagus, tepat dan cermat dalam menerangkan 
bukti-bukti tersebut. Pertama-tama, Allah SWT 
mengawali dengan menyebutkan penciptaan 
manusia, karena nikmat yang terkandung di 
dalamnya mendahului semua nikmat yang 
lain. Kemudian dilanjutkan dengan pembi- 
caraan tentang sesuatu yang menjadi ke- 
butuhan manusia paling dasar dan menjadi 
komponen utama penghidupan mereka, yaitu 
biji makanan. Kemudian dilanjutkan dengan 
menyebutkan air yang salah satu fungsinya 
adalah untuk membuat adonan makanan. 
Kemudian ditutup dengan api yang salah satu 
fungsinya adalah untuk memasak dan me- 
matangkan roti. 

Tiap-tiap pembicaraan tentang bukti- 
bukti atau nikmat-nikmat tersebut, diikuti 
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dengan pembicaraan tentang sesuatu yang 
mungkin menimpa dan merusaknya kecuali 
bukti atau nikmat yang keempat, yaitu api. 
Pada bukti atau nikmat yang pertama, yaitu 
dalam hal penciptaan manusia, Allah SWT 
menyebutkan kematian, 453) a G5 A. 
Pada nikmat kedua, yaitu tanaman, Allah SWT 
menyebutkan kondisi kering dan rusak, :: P 
guh suk Pada bukti atau nikmat yang ketiga, 
yaitu air, Allah SWT menyebutkan kondisi di 
mana air tidak bisa digunakan dan rusak, yaitu 
asin, daa sik: AS Yb Namun pada nikmat 
yang keempat, yaitu api, Allah SWT tidak 
menyebutkan sesuatu yang bisa merusaknya, 
tetapi dalam konteks ini, Allah SWT berfirman 
SS Uks JA, yakni api itu dijadikan sebagai 
pelajaran, nasihat, dan hikmah yang bisa 
kalian petik dan supaya kalian tidak lupa akan 
api Jahannam. At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
Abu Sa'id r.a. dari Rasulullah saw., 


KA Ia EP Ian Ia DR oda (SI 


»3 


Maja Aa s ja 
“Api kalian ini adalah satu bagian dari Lan 
puluh bagian dari api Jahannam, tiap-tiap bagian 
dari tujuh puluh bagian dari api Jahannam itu 
panasnya sama seperti panasnya api kalian ini 
(jadi, panas api Jahannam adalah tujuh puluh kali 
lipat panas api dunia)” 


PEMBUKTIAN KENABIAN, KEBENARAN AL- 
GUR AN, DAN KECAMAN TERHADAP ORANG- 
ORANG MUSYRIK ATAS IDEOLOGI DAN 
KEYAKINAN MEREKA 


Surah al-Waagi'ah Ayat 75 - 96 
GAS $ AA a AN ey A ZAKA 
LIA o m YO 


|4 a yar 












Surah al-Waaqi'ah 


Dalay izo KAN ÝA 
BÉ KK an 


Yas Men SAN 


Kes Bea LA KO 
Bean y 
OARE E TA 


Tan 3 Ep Pee 
2 Seno ae sn i 
BAG YA AL o 
D D a 
Ten SA eka ja 

Oa aa 


“Lalu Aku bersumpah dengan tempat ber- 
edarnya bintang-bintang. Dan sesungguhnya itu 
benar-benar sumpah yang besar sekiranya kamu 
mengetahui, dan (ini) sesungguhnya Al-Quran 
yang sangat mulia, dalam Kitab yang terpelihara, 
tidak ada yang menyentuhnya selain hamba- 
hamba yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan 
seluruh alam. Apakah kamu menganggap remeh 
berita ini (Al-Quran)? dan kamu menjadikan 
rezeki yang kamu terima (dari Allah) justru untuk 
mendustakan(-Nya). Maka kalau begitu mengapa 
(tidak mencegah) ketika (nyawa) telah sampai di 
kerongkongan, dan kamu ketika itu melihat, dan 
Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, 
tetapi kamu tidak melihat, maka mengapa jika 
kamu memang tidak dikuasai (oleh Allah), kamu 
tidak mengembalikannya (nyawa itu) jika kamu 
orang yang benar? Jika dia(orang yang mati) itu 
termasuk yang didekatkan (kepada Allah), maka 
dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta 
surga (yang penuh) kenikmatan. Dan adapun 
jika dia termasuk golongan kanan, maka, Salam 
bagimu (wahai) dari golongan kanan! (sambut 
malaikat). Dan adapun jika dia termasuk golongan 
orang yang mendustakan dan sesat, maka dia 
disambut siraman air yang mendidih, dan dibakar 
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di dalam neraka. Sungguh inilah keyakinan yang 
benar. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu Yang Mahabesar.” (al-Waaqi'ah: 
75-96) 


Olraa 'aat 


ki 

Hamzah dan al-Kisa'i membaca, (5). 

KA: | 

Ibnu Katsir, dan Hamzah secara wagaf 
membaca, (013). 

Hi 

Ditulis dengan huruf ta', namun Ibnu 
Katsir, Abu Amr dan al-Kisa'i jika waqaf 
dengan ha' (ta' marbuuthah). Sedangkan yang 
lain tetap dengan huruf ta'. 


Praab 

sa “| (mas RA: 3 EA ag YAI aa HA Ñ 
ges Dalam susunan kalimat ini terdapat at- 
Taqdiim wat ta`khiir (mendahulukan kalimat 
yang letak asalnya di belakang dan meng- 
akhirkan kalimat yang letak asalnya didepan) 
dari dua sisi, 

Pertama, mendahulukan kalimat ó í% Jp 
kes sehingga posisinya menjadi pemisah 
antara qasam (sumpah). Asumsi bentuk 
asalnya adalah fa laa uqsimu bi mawaaqi'in 
nujuumi, innahuu laqur'aanun kariimun, wa 
innahuu lagasamun lau ta'lamuuna “azhiimun. 

Kedua, Di sini, ada kata yang didahulukan 
yang letak asalnya adalah di belakang, yaitu 
Papar P sehingga kata ini menjadi pemisah 
antara sifat, yaitu 4-49 dan maushuuf, yaitu 
gï}. Asumsi bentuk asalnya adalah wa 
innahuu lagasamun 'azhiimun lau ta'lamuuna. 

Kayak Yi Y$ kata ïb di sini adalah 
laa naafiyah bukan laa naahiyah. Kata 4429 
adalah fi'il mudhari' yang dibaca rafa' dan yang 
dimaksudkan dengan kata Kea adalah 
malaikat. 
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KA ck ó YŠ asumsi bentuk asli 
kalimat ini adalah fa laulaa tarji'uunahaa 
idzaa balaghatil hulguuma. Kata laulaa di sini 
bermakna, hallaa (mengapa tidak). 

beri Th Iin Dp dn Ia OS o Up kata 
ammaa di sini adalah huruf tafshiil (perinci) 
dan syarat, memiliki posisi seperti kata 
mahmaa. Sedangkan kalimat yang menjadi 
jawab dari syarat tersebut adalah 4:5,p dan 
asumsinya adalah fa lahuu rauhun. Asumsi 
kalimat ini adalah mahmaa yakun min syai'in, 
fa rauhun wa raihaanun wa jannatu na'iimin 
in kaana minal mugarrabiina. Lalu syarat 
yang ada, yaitu yakun min syai 'in dibuang, lalu 
posisinya digantikan oleh kata ammaa. 

Kalimat ini bentuk susunannya serupa 
dengan ayat 90-91, yaitu «i Era fia oS i i Le 
Ha dan ayat 92- -93,yang berbunyi, 38 d ú ia 
te Ia d3 San SE Ia 


Balaaghah 

gis SAW $ 15 Sp kalimat ini merupakan 
kalimat sisipan antara gasam, yaitu Sa Hi Üp 
KI dan al-Mugsam “alaihi, yaitu kes sa ip 
untuk memperkuat qasam. Kalimat 42,15 3 
adalah kalimat sisipan antara sifat, yaitu 47.2) 
dan maushuuf yaitu 4/3) untuk menerangkan 
dan menegaskan urgensi dari gasam. 


Mufradaat Lughawiyyah 

giii %“% ini adalah kata qasam (sumpah) 
dalam perkataan orang Arab. Kata laa di sini 
adalah tambahan yang berfungsi untuk mem- 
perkuat, seperti kata laa pada ayat 29 surah 
al-Hadiid 455 J dk dap. Penggunaan bentuk 
kalimat seperti ini adalah untuk memberikan 
sebuah pengertian bahwa perkara yang ada 
sebenarnya terlalu jelas dan gamblang untuk 
ditegaskan dengan qasam atau sumpah. g5} 
a tempat-tempat tenggelamnya bintang- 
bintang. Di sini, tempat-tempat tenggelam 
bintang adalah yang disebutkan secara khusus, 
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dengan tujuan untuk memberikan sebuah 
pengertian tentang wujud dan keberadaan 
mu atstsir (Dzat Yang memiliki efek Yang men- 
jadikan bintang-bintang dalam keadaan seperti 
itu) yang efeknya tidak hilang dan sirna. 

gä dan sesungguhnya sumpah dengan 
tempat-tempat tenggelamnya bintang-bintang 
itu, gjs SAS Y ii kalau kalian memang 
termasuk orang yang memiliki pengetahuan, 
tentu kalian mengetahui agungnya sumpah 
tersebut. Karena al-Mugsam bihi (sesuatu yang 
dibuat bersumpah, dalam hal ini adalah tem- 
pat-tempat tenggelamnya bintang-bintang) 
di sini mengandung petunjuk tentang agung- 
nya kuasa Ilahi, kesempurnaan hikmah-Nya 
dan rahmat-Nya yang begitu luar biasa, dan di 
antara tuntutan rahmat-Nya adalah Dia tidak 
membiarkan dan melepaskan begitu saja para 
hamba-Nya. 

ges SH Xp sesungguhnya apa yang 
dibacakan kepada kalian adalah benar-benar 
merupakan sebuah bacaan yang banyak man- 
faatnya karena memuat pokok-pokok ilmu 
yang penting dalam merestorasi dan mem- 
perbaiki kehidupan dunia dan kehidupan 
akhirat. 4» Ke LS sp dalam sebuah kitab yang 
terpelihara dari pengubahan, manipulasi, dan 
distorsi, yaitu mushaf atau Lauh Mahfuzh. 
Korek J S4 Yp kata $Yp di sini adalah laa 
naafiyah. Sedangkan yang dimaksudkan de- 
ngan kata Ha), adalah malaikat. Yakni, 
tidak ada yang mendekati dan menyentuh Al- 
Our'an ini kecuali makhluk yang suci dan steril 
dari keinginan-keinginan hawa nafsu, yaitu 
malaikat. 

Atau ini adalah kalimat berita bermakna 
kalimat larangan. Yakni, tidak menyentuh Al- 
Our'an ini kecuali orang-orang yang tersucikan 
dari hadats. Dengan begitu, berarti kalimat ini 
adalah kalimat negatif (an-Nafyu) bermakna 
kalimat larangan (an-Nahyu). Ada versi 
giraa 'aat yang membaca, al-Mutathahhiruuna, 
al-Muththahhiruuna, al-Muthhiruuna, dan al- 
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Muthahhiruuna, yakni orang-orang yang mem- 
bersihkan diri mereka atau orang lain dengan 
memohonkan ampunan untuk mereka dan 
ilham. 


Kadi S3 up & x Ini adalah sifat keempat 
Al-Qur'an. Yakni, munazzalun min Rabbil 
'aalamiina (yang diturunkan dari sisi Rabb 
semesta alam). Atau ini adalah menyifati 
dengan mashdar karena Al-Qur'an diturunkan 
secara gradual, berbeda dengan kitab-kitab 
samawi lainnya. Sehingga seakan-akan Al- 
Qur'an itu sendiri adalah tanziil (penurunan), 
dari itu Al-Qur'an disebut dengan kata ini, 
yaitu tanziil. Dikatakan, jaa'a fit tanziil kadzaa, 
(dalam Al-Qur'an terdapat keterangan demi- 
kian), wa nathaqa bihit tanziil (hal ini dinyata- 
kan oleh Al-Qur'an). Atau asalnya adalah huwa 
tanziilun lalu mubtada'nya dibuang, yaitu 
huwa. Ada juga versi qiraa 'aat yang membaca 
nashab tanziilan, yakni nuzzila tanziilan. 

kes 4s maka apakah kalian me- 
remehkan Al-Our'an ini, seperti sikap orang 
yang bersikap santai, dan tidak serius terhadap 
suatu urusan karena menganggapnya remeh 
dan enteng. Dari kata adhana yudhinu fil amri 
yakni yuliinu jaanibahu wa laa yatashallabu 
fiihi (bersikap santai dan tidak serius terhadap 
suatu hal karena menganggapnya remeh). 

Di antara kata yang berasal dari akar kata 
yang sama adalah al-Mudaahanah yang berarti 
al-Mulaayanah wal mudaaraah (bersikap lem- 
but, merayu, dan menyanjung karena ingin 
menjilat dan mengambil hati). Ini adalah 
bentuk penggunaan kata untuk sesuatu yang 
bersifat maknawi dalam bentuk majaz. Namun 
karena sudah begitu terkenal dan umum di- 
gunakan untuk hal tersebut, sehingga makna 
majaz tersebut berubah menjadi makna 
hakikat dari kata tersebut menurut kelaziman 
penggunaan. Asalnya adalah al-Idhaan yang 
berarti menjadikan kulit terlumuri dengan zat 
atau bahan minyak supaya menjadi lembut 
dan lentur. 
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KS 5 bulat 5% dan kalian menjadikan syu- 
kur atas rezeki kalian, yaitu hujan. 4) jS Re 
dalam bentuk sikap kalian yang mendustakan 
Dzat Yang telah memberi dan menurunkan 
hujan tersebut, dengan cara kalian menisbah- 
kan hujan kepada al-Anwaa' (bentuk jamak 
dari an-Nau') dan berkata, “Hujan turun ke- 
pada kami karena an-Nau'” Kata an-Nau' ber- 
arti jatuh atau tenggelamnya suatu bintang 
dari manzilah di arah barat bersamaan dengan 
fajar, dan pada waktu yang sama dibarengi 
dengan munculnya bintang lain di timur pada 
setiap tiga belas hari, dan empat belas hari 
untuk bintang al-Jabhah. Dulu, orang Arab 
menisbahkan hujan, angin, panas dan dingin 
kepada bintang yang tenggelam tersebut. Ada 
yang mengatakan, mereka menisbahkannya 
kepada bintang yang muncul. Kata an-Nau' 
bentuk jamaknya adalah al-Anwaa'. 

KA cik 1 Yp maka bagaimana ketika 
ruh atau nyawa sudah sampai di kerong- 
kongan pada waktu naza' (menjemput maut, 
sekarat). 45 Pa it Sip sedang kalian wahai 
orang-orang yang berada di sekeliling orang 
yang sedang sakaratul maut, melihat dan 
memerhatikannya. Huruf wawu pada kata wa 
antum adalah wawu haaliyyah.4:5- di SÄ Sip 
dan Kami lebih mengetahui keadaan orang 
yang sedang sakarat daripada kalian, akan 
tetapi kalian tidak mengetahui hal itu, atau 
kalian tidak mengerti substansi dan esensi apa 
yang sebenarnya sedang dialami oleh orang 
yang sedang sekarat itu. Di sini, pengetahuan 
diungkapkan dengan kata dekat, karena 
kedekatan adalah faktor dan sebab terkuat 
untuk mengetahui sesuatu. 

ina GP ES 4 Yjsp maka bagaimana jika 
kalian memang benar tidak akan dibalas pada 
hari Kiamat, yakni tidak dibangkitkan dan 
dihidupkan kembali menurut persangkaan 
kalian. 45. ;p mengapa kalian tidak me- 
ngembalikan ruh ke dalam jasad setelah ruh 
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itu sampai di kerongkongan. $si- as op 
jika memang kalian adalah orang-orang yang 
benar dalam persangkaan kalian. Maknanya 
adalah mengapa kalian tidak mengembalikan 
ruh ke tempatnya semula jika kalian memang 
menafikan, mengingkari, dan tidak memercayai 
adanya ba'ts, dan jika memang kalian adalah 
orang-orang yang benar dalam hal tersebut, 
yaitu dengan cara kalian menghilangkan 
kematian dan akan diikuti dengan babak atau 
episode ba'ts. 

Kata laulaa yang kedua di sini posisinya 
adalah menguatkan kata laulaa yang per- 
tama. Kata idzaa adalah zharf untuk fi'il, 
tarji'uunahaa. 

EA Ga SS o UG, maka jika orang yang 
meninggal dunia itu adalah termasuk golongan 
as-Saabiquun. p Ex) 25555 237p maka ia mem- 
peroleh kenyamanan, ketenteraman, rezeki 
yang baik, dan surga yang penuh dengan kenik- 
matan dan kesenangan. «mi s 5 25 o, fsp 
bo ALS jp SI i adapun jika orang yang 
meninggal dunia itu termasuk golongan kanan, 
selamat dari adzab, dan salam penghormatan 
bagi anda wahai yang termasuk golongan 
kanan, dari sesama rekan anda dari golongan 
kanan. 

KA Sai Ga IS o “í; adapun jika orang 
yang meninggal dunia itu termasuk golongan 
kiri yang mendustakan Allah SWT dan para 
rasul-Nya serta tersesat dari petunjuk. Di sini 
mereka tidak disebutkan dengan sebutan 
golongan kiri secara langsung, tetapi mereka 
disebutkan dan dideskripsikan dengan amal- 
amal perbuatan mereka, dengan tujuan su- 
paya bisa menjadi penghalang dari amal-amal 
perbuatan seperti itu, sekaligus untuk mem- 
berikan pengertian tentang sebab yang me- 
latarbelakangi ancaman adzab bagi mereka. 

ket bi mes J5 maka sajian dan 
jamuan yang telah disiapkan untukmu pada 
saat pertama kali dirimu datang adalah air yang 
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teramat sangat panas, terselimuti api neraka 
dan merasakan kedahsyatan panasnya. tis ip 
Kai o 3 # sesungguhnya apa yang dijelaskan 
dalam surah ini adalah benar-benar merupa- 
kan berita yang bersifat hagul yagiin, yaitu 
sungguh-sungguh benar. Kebenaran yang pasti 
tanpa ada keraguan sedikit pun terhadapnya. 
Ka 33 Ha «sp maka bertasbihlah kamu me- 
nyucikan Tuhanmu dengan menyebut Nama- 
Nya, dari segala hal yang tidak layak dan tidak 
pantas bagi keagungan-Nya. 


Sebab Turunnya Ayat (75) 
Imam Muslim meriwayatkan dari Abdullah 
bin Abbas r.a., ia berkata, 


Aa a 
P a Saga ai Te 
LA ip Hp Ta ada SI dis 

ó Peer ar Ya 

“Ada hujan turun pada masa Rasulullah saw., 
lalu beliau bersabda, Di antara orang-orang, ada 
yang bersyukur dan ada ada yang kufur' Mereka 
berkata, Ini adalah rahmat Allah SWT yang telah 
ditetapkannya” Dan ada sebagian orang yang 
berkata, “Sungguh benarlah nau' demikian dan 


demikian. Lalu turunlah ayat-ayat ini, yaitu ayat 
75 sampai 82. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Abu Hazrah, ia berkata, “Ayat-ayat ini turun 
menyangkut seorang laki-laki dari kaum 
Anshar pada kejadian Perang Tabuk. Ketika 
itu, mereka berhenti dan turun di al-Hijr.? Lalu 
Rasulullah saw. menginstruksikan kepada 
mereka agar jangan mengambil sedikit pun 


62 Al-Hijr adalah perkampungan bangsa Tsamud, sebuah 
lembah yang terletak antara Madinah dan Syam. 
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air yang ada di al-Hijr tersebut. Kemudian 
beliau melanjutkan perjalanan dan berhenti 
di sebuah tempat yang lain, sedang ketika itu 
mereka sudah tidak lagi memiliki bekal air. 
Lalu mereka pun mengadukan hal itu kepada 
Rasulullah saw. Lalu beliau berdiri, lalu 
melaksanakan shalat dua rakaat, kemudian 
memanjatkan doa. Lalu Allah SWT pun me- 
ngirimkan awan mendung kepada mereka, 
dan awan mendung itu pun menurunkan air 
hujan kepada mereka hingga mereka bisa 
mendapatkan air. Lalu ada seorang laki-laki 
dari Anshar berkata, kepada seseorang yang 
lain dari kaumnya yang dicurigai sebagai orang 
munafik, “Celaka kamu, tidakkah kamu lihat 
Rasulullah saw. memanjatkan doa, lalu Allah 
SWT pun menurunkan hujan kepada kita dari 
langit.” Lalu orang itu berkata, “Sesungguhnya 
hujan yang turun kepada kita ini adalah karena 
nau' demikian dan demikian.” 

Dalam sebuah riwayat lain milik imam 
Muslim dari Abu Hurairah r.a. disebutkan, ia 
berkata, “Rasulullah saw. bersabda, 


ú JG Usa 3 du SI jan Hi 
ea a 
SL Me PN GAS 


“Tidakkah kalian memerhatikan firman 
Tuhan kalian? Dia berfirman, Aku tidak mem- 
berikan suatu nikmat kepada para hamba-Ku 
kecuali ada segolongan dari mereka yang menjadi 
kafir karenanya, ia berkata, ‘Bintang dan karena 
bintang.” 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan bukti-bukti uluu- 
hiyyah, ba'ts, dan pembalasan, selanjutnya 
Allah SWT mengetengahkan bukti-bukti ten- 
tang kenabian dan kebenaran Al-Our'an. 
Dalam hal ini, Allah SWT bersumpah dengan 
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mawaaqi' an-Nujuum sebagai bentuk peng- 
agungan terhadap posisi dan signifikansi Al- 
Qur'an bahwa Al-Qur'an diturunkan dari Rabb 
semesta alam. 

Kemudian, Allah SWT mengecam dan 
mencerca orang-orang musyrik atas aqidah 
dan ideologi mereka yang batil dengan ingkar 
terhadap Allah SWT, mendustakan Rasul-Nya 
serta mengingkari dan tidak memercayai 
adanya kehidupan akhirat. 

Kemudian, Allah SWT kembali kepada 
pembicaraan tentang keadaan dan kondisi 
tiga golongan yang sudah pernah dibicarakan 
pada bagian depan surah, yaitu golongan as- 
Saabiguun al-Mugarrabuun, golongan kanan, 
dan golongan kiri, berikut apa yang didapatkan 
oleh masing-masing golongan berupa balasan 
dan ganjaran pada hari Kiamat. 

Kemudian, Allah SWT menginformasikan 
kepada Nabi-Nya bahwa informasi ini adalah 
informasi yang hag dan pasti benar, tidak ada 
keraguan sedikit pun terhadapnya. Allah SWT 
juga memerintahkan kepada Nabi-Nya supaya 
bertasbih menyucikan Tuhannya dari segala 
bentuk kekurangan dan yang lainnya berupa 
segala hal yang tidak layak dan tidak pantas 
bagi-Nya. 


Tafsir dan Penjelasan 
“Lalu Aku bersumpah dengan tempat ber- 
edarnya bintang-bintang.” (al-Waagi'ah: 75) 


Aku bersumpah dengan tempat-tempat 
terbenamnya bintang-bintang. Menurut pen- 
dapat jumhur, Allah SWT bebas bersumpah 
dengan apa saja yang Dia kehendaki dari 
makhluk-Nya, ini sebagai tanda dari kebesaran- 
Nya. Kenapa sumpah yang ada di sini secara 
khusus mempergunakan tempat-tempat ter- 
benamnya bintang-bintang? Hal ini karena ter- 
benamnya bintang menandakan jejak bintang 
tersebut bisa hilang bahwa bintang samasekali 
tidak memiliki efek apa pun. Hal ini sekaligus 
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menunjukkan adanya Dzat Yang Mahakekal 
Yang efek-Nya tiada pernah hilang dan sirna. 
Dari itu, Nabi Ibrahim a.s menjadikan keadaan 
ufuul (tenggelam) sebagai dasar dalil tentang 
wujud Ilaah. Demikian juga, tidak diragukan 
lagi bahwa waktu-waktu akhir malam memiliki 
keistimewaan-keistimewaan yang mulia. 

Qasam atau sumpah di sini menggunakan 
kalimat Ko 569 dengan bentuk kalimat negatif 
(an-Nafy), namun yang dimaksudkan adalah 
kalimat positif, ugsimu. Karena orang Arab 
biasa menambahkan kata laa sebelum fi'il, 
ugsimu. Seakan-akan, kalimat ini ingin menafi- 
kan sesuatu selain al-Mugsam 'alaihi (sesuatu 
yang ingin ditegaskan dengan sumpah), se- 
hingga kata laa di sini berfaedah untuk mem- 
perkuat gasam yang ada. Dan maksudnya 
adalah bahwa perkara yang ada sebenarnya 
terlalu jelas dan gamblang untuk ditegaskan 
dengan gasam, terlebih lagi gasam yang agung 
seperti ini. 

Dalam Al-Qur'an banyak terdapat kalimat 
gasam dalam bentuk seperti ini, , misalnya ayat 
16 surah al-Insyigaag gin i i D Juga, ayat 
15 surah at-Takwiir Kan H Er Juga, ayat 1 
surah al-Giyaamah Ka D Hii » danj juga pada 
ayat 38 surah al- -Haaggah gos pa% Uu Ta bp dan 
juga, ayat 40 surah al-Ma'aarij 3 Bah ba ka EHS 
4s, ah ú v 2 5 dan juga, ayat 1 surah al-Balad 
4i úg tt Yp Juga, ayat 2 surah al-Giyaamah 
guis sD HI ai y 9. Ada sebagian ulama tafsir 
melihat bahwa kata laa tersebut bukanlah 
tambahan yang tanpa memiliki makna dan arti 
apa pun. Tetapi, kata laa ini digunakan pada 
permulaan gasam jika konteks gasam yang ada 
adalah untuk menafikan, seperti perkataan 
Aisyah r.a., 


TN <- y Solr E ang Yaa aa 
J3 sia a a Iya) A Ca UMY 
“Tidak, demi Allah, tangan Rasulullah saw. 


tidak pernah menyentuh tangan seorang perem- 
puan pun? 
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Qasam dalam Al-Qur'an memiliki beberapa 
bentuk. Adakalanya Allah SWT bersumpah 
dengan Diri-Nya atau Dzat-Nya, seperti, 


“Maka demi Tuhan langit dan bumi, 
sungguh, apa yang dijanjikan itu pasti terjadi 
seperti apa yang kamu ucapkan.” (adz- 
Dzaariyaat: 23) 


“Dan demi Allah, sungguh, aku akan me- 
lakukan tipu daya terhadap berhala-berhala- 
mu.” (al-Anbiyaa': 57) 


Adakalanya gasam dengan beberapa 
makhluk-Nya, untuk menunjukkan keagungan 
Penciptanya, seperti bersumpah dengan ash- 
Shaaffaat, ath-Thuur, adz-Dzaariyaat, an-Najm 
(bintang), Mawaaqi' an-Nujuum, matahari dan 
rembulan, malam dan siang, hari Kiamat, fajar, 
al-Balad, at-Tiin dan az-Zaituun. Adakalanya 
sumpah dengan Al-Qur'an, seperti dalam ayat, 


“Yaa Siin, demi Al-Qur'an yang penuh 
hikmah.” (Yaasiin: 1-2) 


“Shaad, demi Al-Qur'an yang mengandung 
peringatan.” (Shaad: 1) 


“Qaaf, demi Al-Qur'an yang mulia.” (Qaaf: 
1) 


“Haa Miim, demi Kitab (Al-Qur'an) yang 
jelas,” (az-Zukhruf: 1-2, ad-Dukhaan: 1-2) 


“Dan sesungguhnya itu benar-benar sum- 
pah yang besar sekiranya kamu mengetahui.” 
(al-Waaqi'ah:76) 


Dan sesungguhnya gasam atau sumpah 
ini adalah gasam yang agung kalau kalian 
mengetahuinya. 

Dhamir ha’ pada kata 44); adalah kata 
ganti untuk gasam yang keberadaannya di- 
pahami dari perkataan sebelumnya. 


“Dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an yang 
sangat mulia.” (al-Waagi'ah: 77) 

Ini adalah kalimat yang posisinya sebagai 
al-Mugsam “alaihi (sesuatu yang ingin di- 
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tegaskan dengan gasam). Yakni, sesungguh- 
nya Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. adalah benar-benar sebuah 
Kitab yang agung, banyak manfaat dan faedah- 
nya. Karena di dalamnya termuat petunjuk, 
tuntunan, ilmu, hikmah, dan bimbingan menuju 
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Ini 
adalah sifat dan spesifikasi pertama Al-Qur'an 
yang disebutkan di sini. 

Persesuaian dan relevansi antara al- 
Mugsam bihi (sesuatu yang digunakan untuk 
bersumpah) yaitu an-Nujuum (bintang-bin- 
tang), dan al-Mugsam 'alaihi yaitu Al-Qur'an, 
sangat jelas. Karena bintang menyinari ke- 
gelapan-kegelapan, sementara ayat-ayat Al- 
Our'an menerangi jalan, menghapus kegelapan- 
kegelapan kejahilan, kebodohan, dan kesesatan. 
Yang pertama adalah kegelapan-kegelapan 
inderawi, sedangkan yang kedua adalah 
kegelapan-kegelapan maknawi (abstrak). 


“Dalam Kitab yang terpelihara, tidak ada 
yang menyentuhnya selain hamba-hamba 
yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan seluruh 
alam." (al-Waagi'ah: 78-80) 


Ini adalah tiga sifat Al-Qur'an yang lain, 
yaitu sesungguhnya Al-Qur'an di Lauh Mahfuzh 
terpelihara dan tertutup yang hanya bisa 
dilihat oleh malaikat Al-Mugarrabuun, yaitu 
malaikat Al-Karuubiyyuun. Di langit, Al-Qur'an 
tidak disentuh kecuali oleh malaikat yang suci, 
dan di dunia tidak disentuh kecuali oleh orang- 
orang yang suci dari dua hadats, yaitu hadats 
kecil dan hadats besar. Al-Qur'an diturunkan 
dari sisi Allah SWT. Al-Qur'an bukanlah sihir, 
perdukunan, syair, dan bukan pula perkataan 
manusia. Tetapi, Al-Qur'an adalah al-Hag, 
kebenaran yang nyata dan pasti tanpa ada 
keraguan padanya, dan di belakang Al-Qur'an 
tidak ada lagi yang namanya kebenaran yang 
bermanfaat. 

Substansi ayat ini menunjukkan bahwa Al- 
Our'an tidak boleh disentuh oleh orang kafir, 
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orang junub dan orang yang sedang hadats. 
Imam Malik dalam Muwaththa'nya dan Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya meriwayatkan, 


CESE TIPE ed GS 
PAN SAN HI p3 


“Bahwasanya dalam surah yang ditulis 
Rasulullah saw. kepada 'Amr bin Hazm tercantum 
bahwa Al-Our'an tidak boleh disentuh kecuali 
oelh orang yang suci.” 


Abu Dawud dalam Al-Maraasiil dan para 
pemilik kitab hadits as-Sunan meriwayatkan 
dari hadits az-Zuhri, ia Sun 


EA 


IS NI EPS ol: Trd 
ta ‘i Sa 


“Aku membaca dalam shahifah (lembaran 
kertas) Abdu Abi Bakar bin Muhammad bin Amr 
bin Hazm, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
Al-Qur'an tidak boleh disentuh kecuali oleh orang 
yang suci. 


Riwayat ini diisnaadkan oleh Daruguthni 
dari Amr bin Hazm, Abdullah bin Umar r.a. 
dan Utsman bin Abil Ash r.a.. Akan tetapi, 
ada catatan dalam isnad masing-masing 
dari kedunya (fiihi nazharun). Tidak boleh 
memegang mushaf bagi orang yang sedang 
hadats, ini sudah hampir menjadi ijma' para 
ulama. Ada sebagian fugaha, yaitu ulama 
Malikiyyah, memperbolehkan bagi orang yang 
hadats memegang mushaf untuk keperluan 
proses belajar dan mengajar. Akan tetapi, 
ulama mentarjih bahwa yang dimaksudkan al- 
Kitab dalam ayat ini adalah Kitab yang berada 
di tangan malaikat, berdasarkan apa yang 
disebutkan dalam ayat, 


“Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan (di 
sisi Allah), yang ditinggikan (dan) disucikan, di 
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tangan para utusan (malaikat), yang mulia lagi 
berbakti.” (Abasa: 13-16) 


Karena ayat ini dijelaskan dalam konteks 
untuk menegaskan bahwa Al-Qur'an tidak 
dibawa turun oleh para setan. Dengan kata 
lain, untuk menegaskan kesucian Al-Qur'an 
dari dibawa turun oleh para setan. Juga, karena 
surah ini adalah surah Makkiyyah, sedang 
perhatian utama surah-surah Makkiyyah 
mayoritasnya lebih fokus pada tema pokok- 
pokok agama seperti mengukuhkan tauhid, 
kehidupan akhirat, dan kenabian. Adapun 
hukum-hukum cabang dan turunan, itu men- 
jadi fokus surah-surah Madaniyyah. Juga, 
karena kata go re dalam ayat di atas makna- 
nya adalah terpelihara dan tertutup yang tidak 
bisa disentuh oleh tangan-tangan manusia. Se- 
andainya yang dimaksudkan dengan al-Kitab 
dalam ayat ini adalah kitab mushaf Al-Qur'an 
yang ada di tengah-tengah kita, tentunya 
penyebutan sifat o Ke di sini tidak begitu 
memiliki faedah yang besar dan signifikan. 

Selanjutnya, Allah SWT mengecam keras 
dan mencerca orang-orang yang meremehkan 
kedudukan dan signifikansi Al-Qur'an, 


“Apakah kamu menganggap remeh berita 
ini (Al-Gur'an)?” (al-Waagi'ah: 81) 


Apakah terhadap Al-Qur'an ini yang di- 
deskripsikan dengan empat sifat dan kriteria 
seperti di atas kalian bersikap meremehkan 
terhadapnya, serta memilih untuk bersikap 
memihak dan pro terhadap orang-orang kafir? 


“Dan kamu menjadikan rezeki yang kamu 
terima (dari Allah) justru untuk mendustakan(- 
Nya). (al-Waagi'ah: 82) 


Kalian menjadikan rezeki kalian yang ber- 
asal dari langit, yaitu hujan, atau dari bumi, 
yaitu tanaman, dalam rangka untuk mendusta- 
kan nikmat Allah SWT, mendustakan ba'ts dan 
mendustakan apa yang ditunjukkan oleh Al- 
Our'an sehingga dengan begitu, berarti kalian 
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menempatkan sikap mendustakan pada posisi 
yang seharusnya ditempati oleh rasa syukur? 
Apakah ada yang lebih zalim dari orang yang 
meletakkan sikap mendustakan menggantikan 
posisi syukur, mengganti sikap syukur dengan 
sikap mendustakan!! 

Kemudian, Allah SWT mengecam keras 
dan mencerca orang-orang musyrik atas ideo- 
logi dan keyakinan mereka yang batil, 


“Maka kalau begitu mengapa (tidak men- 
cegah) ketika (nyawa) telah sampai di kerong- 
kongan, dan kamu ketika itu melihat, dan Kami 
lebih dekat kepadanya daripada kamu, tetapi 
kamu tidak melihat.” (al-Waaqi'ah: 83-85) 


Mengapa ketika ruh atau nyawa telah 
sampai kerongkongan pada saat menjemput 
ajal, sedang kalian melihat orang yang men- 
jemput ajal itu sudah mendekati perpisahan- 
nya dengan kehidupan, kalian melihat dan me- 
mandanginya berikut berbagai kepayahan yang 
dialaminya ketika sakaratul maut, dan Kami 
lebih dekat dengan ilmu, kuasa, penglihatan 
dan malaikat Kami daripada kalian, akan 
tetapi kalian tidak bisa melihat malaikat maut 
yang bertugas mencabut nyawanya. 

Kalimat yang menjadi jawaban untuk kata 
4yyp disebutkan dalam ayat berikutnya, yaitu 
dp. Kemudian, Allah SWT memperkuat 
pengertian kata $y,6p di atas seperti berikut 
ini, 


“Maka mengapa jika kamu memang tidak 
dikuasai (oleh Allah), kamu tidak mengem- 
balikannya (nyawa itu) jika kamu orang yang 
benar?” (al-Waagi'ah: 86-87) 


Jika memang kalian tidak akan dihisab, 
dibalas, dan tidak pula dibangkitkan kembali, 
mengapa kalian tidak mencegah kematian 
orang tersebut dan mengembalikan ruh yang 
telah sampai di kerongkongan itu ke tempat- 
nya semula, jika memang kalian adalah orang- 
orang yang benar dalam persangkaan kalian 
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bahwa kalian tidak akan dibangkitkan kembali, 
kalian tidak dikuasai dan tidak berada di 
bawah dominasi Sang Khalig? 


Makna yang dimaksudkan adalah bahwa 
jika memang kalian tidak memiliki Sang Pen- 
cipta dan kalianlah para pencipta, mengapa 
kalian tidak mengembalikan ruh atau nyawa 
ke jasadnya semula ketika nyawa itu telah 
sampai di kerongkongan? Jika kalian memang 
benar bahwa tidak ada yang namanya ba'ts, 
coba kalian kembalikan nyawa orang yang 
sedang sekarat ke dalam jasadnya, supaya 
kematian hilang darinya, sehingga ba'ts pun 
tidak terjadi! Jika memang dua syarat atau 
kriteria itu terpenuhi dari kalian, yaitu Pera bp 
Kaum dan gito sis jp maka coba kalian 
kembalikan ruh si mayit ke dalam tubuhnya. 

Di antara ayat yang memiliki makna se- 
rupa adalah firman Allah SWT, 


“Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai ke 
kerongkongan, dan dikatakan (kepadanya), 
Siapa yang dapat menyembuhkan?’ dan dia 
yakin bahwa itulah waktu perpisahan (dengan 
dunia), dan bertaut betis (kiri) dengan betis 
(kanan), (al-Qiyaamah: 26-29) 


Kemudian, Allah SWT menerangkan nasib 
para manusia ketika menjemput ajal dan 
setelah mati, serta mengelompokkan mereka 
menjadi tiga golongan, 


Pertama, 

Jika dia (orang yang mati) itu termasuk 
yang didekatkan (kepada Allah), maka 
dia memperoleh ketenteraman dan rezeki 
serta surga (yang penuh) kenikmatan.” (al- 
Waagi'ah: 88-89) 


Jika orang yang menjemput ajal atau 
meninggal dunia itu adalah termasuk golongan 
as-Saabgiuun al-Mugarrabuun, yaitu orang- 
orang yang mengerjakan semua kewajiban- 
kewajiban dan amal-amal sunnah, meninggal- 
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kan hal-hal yang diharamkan, hal-hal yang 
dimakruhkan dan sebagian dari hal-hal yang 
mubah, dan mereka ini adalah golongan per- 
tama yang disinggung pada bagian depan 
surah ini, bagi mereka kenyamanan, kesen- 
tosaan, kedamaian dan ketenangan dari kon- 
disi dunia. Untuk mereka ada juga rezeki yang 
luas, kesenangan, dan kenikmatan dalam sur- 
ga. Berita gembira ini disampaikan kepada 
mereka oleh malaikat ketika meninggal dunia. 
Kata ar-Rauh artinya adalah al-Istiraahah, 
(istirahat, kenyamanan, kesentosaan). Ini 
mencakup ruh dan badan. Kata ar-Raihaan 
maksudnya adalah rezeki dan ini untuk badan. 
Sedangkan jannatu na'iim adalah untuk ruh, 
ia mendapatkan kesenangan dan kenikmatan 
bertemu dengan Tuhan Yang Maha Berkuasa. 
Diriwayatkan bahwa seorang Mukmin 
tidak pergi meninggal dunia melainkan di- 
datangkan kepadanya raihaan (bau harum) 
dari surga yang ia hirup. “Ya Allah, jadikanlah 
kami termasuk golongan mereka, wahai Dzat 
Yang memiliki keagungan dan kemuliaan.” 


Kedua, 

“Dan adapun jika dia termasuk golongan 
kanan, maka, 'Salam bagimu (wahai) dari 
golongan kanan! (sambut malaikat). (al- 
Waagi'ah: 90-91) 


Adapun jika orang yang menjemput ajal 
atau meninggal dunia itu adalah termasuk 
golongan kanan, yaitu orang-orang yang me- 
nerima buku catatan amal mereka dengan 
tangan kanan mereka, malaikat menyampaikan 
berita gembira kepada mereka dan berkata, 
“Salam sejahtera untuk Anda wahai orang 
yang termasuk golongan kanan, dari rekan- 
rekan Anda sesama golongan kanan. Tidak 
ada kepayahan atas Anda. Anda menuju 
kepada keselamatan dan kesejahteraan. Anda 
termasuk golongan kanan. Itu karena Anda 
akan bersama-sama mereka, lalu mereka me- 
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nyambut Anda dengan salam.” Hal itu sebagai- 
mana firman Allah SWT dalam ayat, 


“Sesungguhnya orang-orang yang ber- 
kata, “Tuhan kami adalah Allah”, kemudian 
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat-malaikat akan turun kepada mereka 
(dengan berkata), Janganlah kamu merasa 
takut dan janganlah kamu bersedih hati: dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) 
surga yang telah dijanjikan kepadamu. Kamilah 
pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia 
dan akhirat, di dalamnya (surga) kamu mem- 
peroleh apa yang kamu inginkan dan mem- 
peroleh apa yang kamu minta. Sebagai peng- 
hormatan (bagimu) dari (Allah) Yang Maha 
Pengampun, Maha Penyayang” (Fushshilat: 
30-32) 


Ketiga, 

“Dan adapun jika dia termasuk golongan 
orang yang mendustakan dan sesat, maka dia 
disambut siraman air yang mendidih, dan di- 
bakar di dalam neraka.” (al-Waagi'ah: 92-94) 


Jika orang yang menjemput ajal atau 
meninggal dunia itu termasuk golongan 
orang-orang yang mendustakan al-Hag (ke- 
benaran yang pasti dan nyata) dan tersesat 
dari petunjuk, mereka itu adalah golongan 
kiri yang telah disebutkan di atas, baginya ada 
jamuan atau suguhan yang disiapkan untuknya 
berupa air yang sangat panas setelah ia makan 
zagguum, sebagaimana yang sudah pernah 
dijelaskan di atas, dan ia dibakar dalam api 
neraka yang melingkupinya dari segenap arah 
dan penjuru. 

Kemudian, Allah SWT menegaskan per- 
kara yang ada secara final dan menyatakan 
sejauh mana keabsahan dan validitas informasi 
yang ada, 


“Sungguh inilah keyakinan yang benar.” 
(al-Waagi'ah: 95) 
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Sesungguhnya informasi ini dan apa yang 
dijelaskan dalam surah ini berupa masalah 
ba'ts dan yang lainnya adalah benar-benar 
murni suatu kebenaran yang yakin, pasti 
dan absolut tanpa ada sedikit pun keraguan 
padanya dan tidak ada satu orang pun yang 
bisa mengelak. 

Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
Nabi-Nya untuk melakukan apa yang dapat 
menyempurnakan diri beliau, 


“Maka bertasbihlah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu Yang Mahabesar.” (al- 
Waaqi'ah: 96) 


Bertasbihlah menyucikan Allah SWT dari 
setiap hal yang tidak layak dan tidak pantas 
bagi keagungan-Nya, karena apa yang telah 
kamu ketahui berupa informasi-informasi 
ilmu-Nya dan kuasa-Nya. Huruf ba' pada kata 
gt adalah tambahan, yakni sabbih isma 
Rabbika. Dan yang dimaksudkan dengan, al- 
Ism (nama) adalah al-Musammaa (yang di- 
namai), yaitu Allah SWT. 

Imam Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu 
Majah meriwayatkan dari Uqbah bin Amir r.a., 
ia berkata, 


mh SA BN Jye e iiy 
= o i LE Gea 3 
l Jő GI Ogan ai IG 


“Ketika turun ayat, bai Ogan DN 
maka Rasulullah saw. bersabda, Jadikanlah ayat 


ini dalam rukuk kalian Dan ketika turun ayat, 
bi 45 «9 maka Rasulullah saw. bersabda, 
Jadikanlah ayat ini dalam sujud kalian” 


Al-Hakim memasukkan hadits ini ke 
dalam kategori hadits shahih. 

Perbedaan antara Al-Azhiim (Yang Maha- 
agung) dan Al-A'laa (Yang Maha Tinggi, Luhur) 





Surah al-WaaqPah 






adalah Al-Azhiim identik dengan makna dekat, 
sedangkan Al-A'laa identik dengan makna 
jauh. Allah SWT dekat kepada setiap yang 
mungkin dan dekat kepada segala sesuatu dan 
Dia adalah terlalu tinggi dan luhur untuk bisa 
ditangkap oleh pemahaman dan persepsi kita 
serta sangat jauh dari setiap sesuatu. 


Al-Jama'ah kecuali Abu Dawud meri- 
wayatkan dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, 


° 2 z ” $ M p GJ 
CO sad E Oleh COLI de olii oS 
ERE EE E A 


a a 
“Dua kalimat yang ringan di lisan, berat di 
timbangan dan disenangi oleh Ar-Rahman, yaitu 


Subhaanallaahi wa bi hamdihi subhaanallaahil 
Azhiimi.” 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT bersumpah dengan tempat- 
tempat terbenamnya bintang-bintang—ini 
adalah sebuah gasam atau sumpah yang 
agung kalau manusia mengetahui—untuk 
menegaskan bahwa sesungguhnya Al- 
Our'an adalah benar-benar bacaan yang 
mulia, terhormat, sangat berharga, dan 
banyak manfaatnya, bukan sihir, bukan 
perdukunan, dan bukan pula sesuatu yang 
dibuat-buat, direka-reka dan dikarang- 
karang. Tetapi, Al-Qur'an ini adalah bacaan 
yang mulia, terhormat, dan terpuji. Allah 
SWT menjadikan Al-Qur'an sebagai muk- 
jizat untuk Nabi-Nya Muhammad saw.. Al- 
Our'an ini adalah terhormat, mulia, dan 
sangat berharga bagi orang-orang Mukmin, 
karena Al-Our'an adalah firman Tuhan 
mereka dan obat penawar bagi hati mereka. 


Surah al-Waaqi'ah 





Al-Qur'an ini adalah terhormat, mulia, dan 
sangat berharga bagi para penduduk langit 
karena ia adalah yang diturunkan oleh 
Allah dan wahyu Tuhan mereka. 


Al-Qusyairi, menyangkut bentuk atau 

pola qasam dalam ayat ini, yaitu KH PR 
menjelaskan, “Ini adalah gasam atau sum- 
pah, dan Allah SWT bebas bersumpah de- 
ngan apa saja yang Dia inginkan. Adapun 
kita, tidak boleh bagi kita untuk ber- 
sumpah dengan selain Allah SWT dan 
sifat-sifat-Nya yang qadiim.” 
Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT men- 
deskripsikan Al-Qur'an dengan empat 
sifat. Pertama bahwa Al-Qur'an adalah 
kariim, banyak kebaikan, manfaat dan 
faedahnya. Kedua, fii kitaabin maknuun, 
di dalam Lauh Mahfuzh, terpelihara di 
sisi Allah SWT, terpelihara dari kebatilan, 
pengubahan dan distorsi. Ketiga, tidak 
disentuh kecuali oleh makhluk yang ter- 
sucikan dari dosa-dosa, yaitu malaikat. 
Keempat, diturunkan dari sisi Tuhan 
semesta alam. 

Yang lebih shahih adalah bahwa yang 
dimaksudkan dari, al-Kitaab al-Maknuun 
adalah Lauh Mahfuzh. Sedangkan dhamir 
ha pada kata 4245 Y adalah kata ganti 
untuk al-Kitab. 

Adapun menyentuh mushaf tanpa 
memiliki wudhu, jumhur ulama termasuk 
di antaranya adalah imam empat madz- 
hab, berpendapat tidak boleh. Hal ini 
berdasarkan pada hadits 'Amr bin Hazm 
di atas, “Al-Qur'an tidak boleh disentuh 
kecuali oleh orang yang suci.” 

Sementara itu, ulama Malikiyyah 
memperbolehkan bagi orang yang hadats 
untuk menyentuh Al-Qur'an karena ke- 
perluan belajar dan mengajar. Diriwayat- 
kan dari al-Hakam, Hammad dan Dawud 
bin Ali azh-Zhahiri bahwa tidak apa-apa 





TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 


membawa dan menyentuh Al-Qur'an bagi 
orang Muslim dan orang kafir baik dalam 
keadaan suci maupun hadats. Hanya 
saja, Dawud mengatakan, tidak boleh 
bagi orang musyrik membawa Al-Qur'an. 
Dalam hal ini, mereka berargumentasi 
dengan hujjah surah Nabi Muhammad saw. 
yang dikirimkan kepada Kaisar Romawi. 
Namun argumentasi ini disanggah bahwa 
itu adalah dalam konteks darurat sehingga 
tidak mengandung hujjah. Larangan me- 
nyentuh mushaf bagi orang yang hadats 
adalah ditetapkan berdasarkan as-Sunnah, 
bukan diambil dari pengertian eksplisit 
ayat ini 46464 Y) 25 Yp. 

Setelah menegaskan kenabian, kebenaran 
wahyu, dan Al-Qur'an Karim, selanjutnya 
Allah SWT mengecam dan mencercaorang- 
orang yang menganggap remeh Al-Qur'an 
dan mendustakannya. Ini adalah sebuah 
sikap memutarbalikkan keadaan. Karena 
orang-orang yang ingkar mengganti 
syukur atas rezeki dan nikmat dari Allah 
SWT dengan sikap mendustakan. Dengan 
begitu, berarti mereka menempatkan 
sikap mendustakan menggantikan posisi 
mensyukuri, mereka tidak mensyukuri 
tetapi justru mendustakan. Ini seperti 
ayat, 


“Dan shalat mereka di sekitar Baitullah 
itu, tidak lain hanyalah siulan dan tepuk 
tangan.” (al-Anfaal: 35) 


Merekasebenarnyatidaksembahyang, 
tetapi mereka tidak lain hanya bersiul dan 
bertepuk tangan, bukan bersembahyang. 

Al-Gurthubi mengatakan, di sini ter- 
kandung makna bahwa kebaikan yang 
didapatkan oleh para hamba, tidak se- 
yogianya dianggap berasal dari perantara- 
perantara yang ada, perantara tersebut 
menurut kebiasaan mereka adalah sebab 
atau faktor dari semua kebaikan itu. Te- 
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tapi seyogianya mereka melihatnya ti- 
dak lain hal itu berasal dari Allah SWT, 
kemudian mereka mengimbanginya de- 
ngan sikap mensyukuri. Jika itu adalah 
nikmat, atau dengan sikap sabar jika itu 
adalah sesuatu yang tidak baik, sebagai 
bentuk penghambaan, ketundukan, dan 
perendahan diri kepada-Nya.8? 
Allah SWT menantang orang-orang yang 
mengingkari dan tidak memercayai ba'ts 
bahwa jika memang mereka benar dalam 
persangkaanmerekabahwatidakadaba'ts, 
mereka tidak akan dibalas, dihisab, dan 
dibangkitkan kembali pada hari Kiamat, 
coba saja mereka menghalau kematian 
dari manusia ketika ia menjemput ajal dan 
mengembalikan ruh ke tubuhnya ketika 
ruh itu telah sampai di kerongkongan. 
Jika kematian bisa dihalau, akan terhalau 
pula ba'ts. Dan yang pasti, mereka tidak 
akan bisa melakukan hal itu, mereka tidak 
akan mampu sedikit pun melakukan hal 
itu, sedang mereka melihat orang yang 
sedang menjemput ajal dengan penuh 
kesedihan dan keputusasaan. Allah SWT 
lebih dekat kepada orang yang menjemput 
ajal itu dengan kuasa, pengetahuan, dan 
penglihatan-Nya. Akan tetapi orang-orang 
yang hadir di sekitarnya tidak mengetahui 
hal itu dan mereka tidak melihat malaikat 
yang diutus yang bertugas mencabut 
nyawa. 
Manusia pada saat menjemput ajal ke- 
mudian meninggal dunia terbagi menjadi 
tiga golongan. Golongan as-Saabiguun 
al-Mugarrabuun, golongan kanan, dan 
golongan kiri. 

Golongan as-Saabiguun al-Mugar- 
rabuun, bagi mereka ada rahmat, keten- 
teraman, kenyamananan, rezeki yang luas 


63 Tafsir Al-Gurthubi, 17/228. 
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serta kesenangan, dan kenikmatan absolut 
dalam surga, serta melihat Allah SWT, 
mereka tidak terhalang dan tertutupi dari 
melihat-Nya. 

Golongan kanan, mereka selamat 
dan sejahtera dari adzab Allah SWT serta 
mendapatkan ucapan salam dari-Nya. 
Para malaikat juga mengucapkan salam 
kepada mereka seraya berkata, “Salam 
untuk anda dari sesama rekan anda dari 
golongan kanan.” 

Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata, “Jika 
malaikat maut datang untuk mencabut 
nyawa seorang Mukmin, ia berkata, “Tu- 
han anda mengucapkan salam kepada 
anda.” Demikian juga, Malaikat Munkar a.s 
dan Nakir a.s mengucapkan salam kepada 
golongan kanan ketika proses pertanyaan 
dalam kubur. Ketika dibangkitkan kembali 
pada hari Kiamat, para malaikat juga 
mengucapkan salam kepada mereka. Jadi, 
para malaikat mengucapkan salam ke- 
pada golongan kanan di tiga lokasi dan 
kesempatan, dan itu merupakan sebuah 
penghormatan demi penghormatan yang 
beruntun.8# 

Adapun golongan kiri yang men- 
dustakan dan tidak memercayai adanya 
ba'ts, yang tersesat dari petunjuk dan jalan 
kebenaran, bagi mereka ada rezeki dari 
air yang sangat panas dan dimasukkan ke 
dalam neraka. 

Sesungguhnya semua yang disebutkan 
dalam surah ini adalah murni sesuatu 
yang yakin dan pasti, kebenaran yang pasti 
tanpa ada sedikit pun keraguan padanya 
dan tidak ada yang bisa mengelak darinya. 

Menyangkut ayat ini, Qatadah men- 
jelaskan, sesungguhnya Allah SWT tidak 
meninggalkan satu manusia pun kecuali 





64 Tafsir Al-Gurthubi, 17/234. 
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Dia menjadikannya di atas keyakinan 
terhadap Al-Qur'an ini. Adapun orang 
Mukmin, ia meyakini di dunia, sehingga hal 
itu bermanfaat baginya pada hari Kiamat. 
Sedangkan orang kafir, ia baru meyakini 
pada hari Kiamat pada saat keyakinan 
itu sudah tiada berguna apa-apa baginya 
karena sudah terlambat. 

Allah SWT memerintahkan kepada Nabi- 
Nya dan kepada segenap orang-orang 
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Mukmin setelah beliau, untuk bertasbih 
menyucikan Allah SWT dari setiap bentuk 
kejelekan dan dari setiap hal yang tidak 
layak dan tidak pantas bagi-Nya, bilamana 
kebenaran telah nyata, dan sesuatu yang 
bersifat yakin telah tampak jelas, serta 
kepalsuan dan kebohongan orang-orang 
kafir dan kaum musyrik telah batal dan 
runtuh. 
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SURAH AL-HADIID 


MADANIYYAH, DUA PULUH SEMBILAN AYAT 


Status Madaniyyahnya 

Surah al-Hadiid sebagaimana yang 
dijelaskan oleh al-Gurthubi adalah surah 
Madaniyyah menurut pendapat semua ulama, 
dan ini adalah pendapat yang kuat. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa surah al- 
Hadiid adalah surah Makkiyyah, namun ini 
adalah pendapat yang lemah. 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah al- 
Hadiid, karena pada ayat 25 menyinggung 
tentang sejumlah kemanfaatan dan kegunaan 
al-Hadiid (besi) serta menjadi penopang 
utama dalam berbagai aspek peradaban, ke- 
budayaan, pembangunan, dan kemajuan, baik 
dalam kondisi damai maupun perang. 


Persesuaian Surah Ini dengan Surah 

Sebelumnya 
Terdapat dua korelasi dan relevansi antara 

surah al-Hadiid dengan surah sebelumnya, 

memiliki dua sisi. 

1. Surah al-Waagi'ah diakhiri dengan pe- 
rintah bertasbih, sedangkan surah al- 
Hadiid diawali dengan keterangan ber- 
tasbihnya segala apa yang ada di langit 
dan di bumi. 

2. Sesungguhnya surah al-Hadiid berfungsi 
sebagai penjelas sebab atau alasan pe- 


rintah bertasbih yang disebutkan dalam 
surah al-Waagi'ah. Seakan-akan dikatakan, 
“Maka bertasbihlah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu Yang Mahabesar.” karena 
apa yang ada di langit dan di bumi se- 
muanya bertasbih kepada-Nya. Jadi, Allah 
SWT memerintahkan bertasbih, kemudian 
Dia menginformasikan bahwa bertasbih 
yang diperintahkan itu benar-benar telah 
dilakukan dan dijalankan dengan penuh 
komitmen oleh segala apa yang ada di 
langit dan di bumi. 


Gambaran Umum Kandungan Surah 

Tema surah ini seperti kebanyakan tema 
surah-surah Madaniyyah lainnya, yaitu me- 
nerangkan tentang hukum-hukum syara' yang 
berkaitan dengan agidah dan keimanan, jihad 
dan berinfak di jalan Allah SWT, menjaga 
harga diri dari godaan, pesona, dan daya tarik 
dunia, menerangkan pokok-pokok hukum 
Islam, menguak keburukan-keburukan orang- 
orang munafik, serta syari'at para nabi dalam 
kehidupan pribadi dan kehidupan umum. 

Surah al-Hadiid diawali dengan pem- 
bicaraan tentang sifat-sifat Allah SWT dan 
Asma'ul Husna-Nya, jejak-jejak keagungan- 
Nya yang tampak nyata pada penciptaan alam. 
Kemudian, surah ini menyeru kaum Muslimin 
untuk berinfak di jalan Allah SWT untuk me- 


Surah al-Hadild 


ninggikan kalimat-Nya, mengukuhkan Islam, 
meluhurkan kedudukan, dan wibawa Islam. 

Surah ini membandingkan buah dari 
seruan berinfak dan berjihad antara orang- 
orang Mukmin yang berjihad yang memiliki 
keistimewaan dengan cahaya mereka di 
akhirat, dengan orang-orang munafik yang 
kikir, penakut, dan pengecut serta terjerembab 
dalam kegelepan kebodohan dan kekafiran. 

Kemudian, surah ini menerangkan ten- 
tang hakikat dunia dan hakikat akhirat. Dunia 
adalah negeri kefanaan dan main-main, se- 
dangkan akhirat adalah negeri keabadian, 
kekekalan, kebahagiaan, kenyamanan, dan 
kesenangan yang besar. Hal ini mengandung 
peringatan agar jangan sampai tepedaya oleh 
dunia, sekaligus menggugah, merangsang, dan 
menstimulasi ketertarikan kepada akhirat dan 
motivasi untuk beramal untuk akhirat. 

Surah ini juga menasihati orang-orang 
Mukmin agar tabah dan sabar atas berbagai 
musibah, mencela orang-orang yang sombong, 
angkuh, tinggi hati, dan kikir. Juga meme- 
rintahkan keadilan dan memakmurkan alam, 
menerangkan tujuan dari pengutusan para 
rasul, perintah untuk bertakwa kepada Allah 
SWT serta mengikuti tuntunan dan petunjuk 
para rasul dan nabi. 

Surah al-Hadiid diakhiri dengan hikmah 
dan pelajaran yangbisa diambil dariumat-umat 
terdahulu, kisah Nabi Nuh a.s.dan Nabi Ibrahim 
a.s. serta anak cucu mereka yang menjadi rasul, 
kisah nabi Isa putra Maryam a.s. dan sikap 
para pengikutnya terhadap dakwahnya. Juga, 
penjelasan tentang pahala orang-orang yang 
bertakwa dan dilipatgandakannya ganjaran 
orang-orang yang beriman kepada para rasul 
mereka. Juga, penjelasan yang menegaskan 
bahwa tugas kerasulan adalah berdasarkan 
pilihan dan seleksi dari Allah SWT serta hal 
itu merupakan sebuah karunia yang diberikan 
secara khusus kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki dari para hamba-Nya. 
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Keutamaan Surah al-Hadiid 

Imam Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan 
Nasa'i meriwayatkan dari Irbadh bin Sariyah 
r.a., bahwasanya ia menceritakan, 


01... o fo a7 3 » 9 
Ara SJS can Ga os Ea 


| 


a al B3 XT 3 3 JG 
a Kau saw. membaca 
al-Musabbihaat (surah-surah yang bagian 


permulaannya terdapat kata subhaana, sabbaha, 
yusabbihu atau sabbih, itu ada tujuh surah, al- 
Israa ', al-Hadiid, al-Hasyr, ash-Shaff, al-Jumuah, 
at-Taghaabun dan al-Alaa) sebelum tidur, dan 
beliau bersabda, “Sesungguhnya dalam surah- 
surah itu terdapat sebuah ayat yang lebih utama 
daripada seribu ayat.” 


Ayat tersebut adalah ayat 3 dari surah al- 
Hadiid ini, s JS A3 35 jaa 3 JSI sah 
ga 


BERTASBIH KEPADA ALLAH SWT DI SETIAP 
SAAT DAN SEBAB-SEBABNYA 


Surah al-Hadiid Ayat 1 - 6 


AS S SAMAT 
Kema tah sae ID 
Pet a 
a Ah AE HO nak 
Shati Sa 
ata AOA EA HPA Pre Ber 
KIR Sea ana 
SARA Ads AA 


2.3 


ORA EK Ea NA aa 


4 
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“Apa yang di langit dan di bumi bertasbih 
kepada Allah. Dialah Yang Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. Milik-Nyalah kerajaan langit dan 
bumi, Dia menghidupkan dan mematikan dan 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Dialah Yang 
Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin: dan 
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. Dialah yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa; 
kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy. Dia 
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 
apa yang keluar dari dalamnya, apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia bersama 
kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. Milik-Nyalah 
kerajaan langit dan bumi. Dan hanya kepada Allah 
segala urusan dikembalikan. Dia memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam. Dan Dia Maha Mengetahui segala 
isi hati” (al-Waagi'ah: 1-6) 


Giraa 'aat 
CA Sei dibaca: 

1. « Aa A & ini adalah giraa'aat Nafi’, Ibnu 
Katsir, Abu Amr dan ‘Ashim. 

2. AN & 5) ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 


Praab 

has úg a 33> kata ka adalah zharf 
yang berta Aallug dengan kata yang menyerupai 
fi'il yang diasumsikan keberadaannya, yakni 
wa Huwa Syaahidun ma'akum. 


Balaaghah 

heat «~ di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag. gibi; 3 jaan 3 g AN 3 J ip 
di antara dua kalimat ini juga terdapat ath- 
Thibaag, 

UN Ga dpi ASA aa 
445 gx dalam dua kalimat ini al-Mugaabalah. 
KB GO US ID a JD up Di sini terdapat 
raddul 'ajzi ‘alash shadri. 
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Mufradaat Lughawlyyah 

KAN, AI ju Š 9 segala sesuatu 
bertasbih menyucikan Allah SWT dari segala 
bentuk kekurangan dan dari segala hal yang 
tidak layak dan tidak pantas bagi-Nya berupa 
sifat-sifat al-Hawaadits seperti sekutu dan 
anak. Di sini, fi'il 4x) muta'addii dengan 
huruf jarr lam, padahal fi'il ini sebenarnya 
sudah muta'addii dengan sendirinya, seperti 
nashahtu lahu wa nashahtuhu. Hal ini untuk 
memberikan sebuah kesan pengertian bahwa 
perbuatan atau amal itu dilakukan karena 
Allah SWT dan murni hanya untuk-Nya. 

Dalam Al-Qur'an, kata ini ada yang 
disebutkan dalam bentuk fi'il amr, sabbih, 
seperti pada akhir surah al-Waagi'ah di atas 
dan pada awal surah al-A'laa, sebagai bentuk 
perintah bertasbih. Ada yang disebutkan 
dalam bentuk fi'il maadhi, sabbaha seperti 
dalam surah al-Hadiid ini, juga dalam surah 
al-Hasyr dan surah ash-Shaff. Ada juga yang 
disebutkan dalam bentuk fi'il mudhaari', 
yusabbihu seperti dalam surah al-Jumu'ah 
dan surah at-Taghaabun, untuk memberikan 
sebuah pengertian bahwa kebiasaan sesuatu 
yang menjadi musnad ilaihi (faa'il) untuk fi'il 
ini adalah senantiasa bertasbih menyucikan 
Allah SWT di semua waktu, dan semuanya 
menunjukkan pengertian yang berkelanjutan, 
terus-menerus dan berkesinambungan (ad- 
Daimuumah wal istimraar) bahwa hal itu 
sudah menjadi kebiasaan dan tipikal makhluk 
yang ada di langit dan bumi. Ada juga yang 
disebutkan dalam bentuk mashdar 4x9 
seperti pada awal surah al-Israa', untuk mem- 
berikan sebuah pengertian bahwa Allah SWT 
memang berhak untuk disucikan oleh setiap 
sesuatu dan dalam setiap keadaan apa pun. 

Dalam kalimat 4-5, = Jadi $ Up diguna- 
kan kata $$ (makhluk yang tidak berakal) 
bukan man (makhluk yang berakal) karena 
lebih melihat kelompok yang lebih banyak, 
yaitu dari makhluk yang tidak berakal. 
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KS PA %3 dan Dia Mahakuat di dalam 
kerajaan dan kekuasaan-Nya tanpa ada suatu 
apa pun yang bisa menentang-Nya sedikit pun, 
lagi Mahabijaksana dalam perbuatan-Nya. 
Kalimat ini berkedudukan sebagai haal dan 
memberikan sebuah pengertian bahwa Dia 
memang berhak dan layak untuk disucikan, 
meskipun sebenarnya Dia tidak membutuh- 
kannya sedikit pun. 

KN PAT AI &L 39 sesungguhnya 
sebab adanya tasbih atau menyucikan 
Allah SWT adalah karena Dia Pemilik dan 
Penguasa langit dan bumi, dan Dia memiliki 
kebebasan absolut untuk berbuat apa saja 
terhadap kerajaan dan kekuasaan-Nya, seperti 
menciptakan apa saja yang Dia kehendaki 
dan meniadakan apa saja yang Dia kehendaki 
dengan kuasa-Nya untuk menghidupkan dan 
mematikan. 

K3 sÉ JS pp dan Dia Mahakuasa 
secara mutlak dan total atas segala sesuatu, 
seperti menghidupkan, mematikan, dan yang 
lainnya. KR jp Dia adalah Yang Awal Yang 
mendahului segala yang wujud, Yang telah 
wujud dan ada sebelum segala sesuatu ada 
tanpa permulaan, karena Dia adalah Yang 
mewujudkan dan memperadakan segala se- 
suatu. TAN dan Dia adalah Yang Akhir, Yang 
Kekal dan tetap ada setelah segala sesuatu 
yang ada menjadi musnah, dan Yang tetap 
wujud dan tetap ada tanpa ujung akhir setelah 
segala sesuatu menjadi tidak ada. KAL 
dan Dia adalah Yang Zhahir, yakni Yang nyata 
dan pasti ada-Nya karena begitu banyak 
bukti-buktinya. up, dan Dia adalah Yang 
Bathin hakikat Dzat-Nya, maka Dia tidak bisa 
ditangkap oleh akal dan indera. Dia adalah 
Yang Zhahir dengan efek, jejak-jejak dan 
perbuatan-perbuatan-Nya, dan Yang Bathin 
dengan Dzat-Nya. 

gŭ & b dalam enam fase dan tahapan. 
KAA SA 3 kemudian Dia bersemayam 
di atas 'Arasy dengan kebersemayaman yang 
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sesuai dan layak bagi-Nya. LAN Sk “$ apa 
yang masuk di dalam bumi seperti harta ter- 
pendam, barang tambang, logam, benih, air 
hujan, dan makhluk yang mati. 44: 27A U5) dan 
apa yang keluar dari bumi seperti tumbuhan, 
logam dan bahan-bahan tambang untuk 
manfaat manusia. $ LV 5 J Š ú% dan apa 
yang turun dari langit seperti hujan, rahmat, 
malaikat, adzab dan hal-hal yang lainnya. 
dk gx Lp dan apa yang naik ke langit seperti 
uap, amal-amal, dan doa. gs uG aE 33 dan 
Dia senantiasa bersama kalian dengan ilmu dan 
kuasa-Nya di mana pun kalian berada, tanpa 
pernah sedikit pun berpisah dari kalian. Ke- 
bersamaan atau ma'iyyah yang dimaksudkan 
di sini bukanlah kebersamaan yang identik 
dengan kebersamaan dengan dzat. ó kas La Sp 
g'a; dan Allah SWT Maha Melihat segala apa 
yang kalian perbuat, lalu Dia akan membalas 
kalian atas perbuatan kalian itu. 

Dalam ayat ini, sifat menciptakan di- 
dahulukan atas sifat ilmu (mengetahui), ka- 
rena penciptaan menjadi dalil dan bukti pe- 
tunjuk kepada sifat mengetahui. 

g yS Pa ài S I> dan hanya kepada Allah 
SWT segala urusan dan segala yang wujud 
dikembalikan. HD ; JO SS AD 5 IP Hap 
Allah SWT memasukkan malam ke dalam 
siang dan sebaliknya dengan menambah dan 
mengurangi panjang pendeknya waktu malam 
atau siang, maka terkadang Dia menambah 
panjang waktu malam dan memperpendek 
waktu siang, dan terkadang sebaliknya. 3»; 
4 yaa Di +% dan Dia Maha Mengetahui segala 
isi hati berupa rahasia-rahasia dan hal-hal 
yang tersembunyi di dalamnya, niatan, dan 
keyakinan. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Apa yang di langit dan di bumi bertasbih 
kepada Allah. Dialah Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.” (al-Hadiid: 1) 
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Segala sesuatu di langit dan bumi seperti 
benda mati, tumbuh-tumbuhan, manusia 
dan hewan, semuanya bertasbih menyucikan 
Allah SWT dari segala bentuk kekurangan 
dan dari segala hal yang tidak layak bagi-Nya, 
ini sebagai bentuk pengagungan kepada- 
Nya serta pengakuan dan pengikraran akan 
rubuubiyyah-Nya. Baik apakah bertasbih 
itu dengan bahasa lisan atau verbal seperti 
tasbihnya malaikat, manusia dan jin, maupun 
dengan bahasa keadaan seperti tasbihnya 
makhluk selain mereka, karena setiap yang 
wujud menunjukkan keberadaan Sang Pen- 
cipta. Hal ini seperti firman Allah SWT dalam 
ayat 


“Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang 
ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan 
tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih de- 
ngan memuji-Nya, tetapi kamu tidak mengerti 
tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha Penyantun, 
Maha Pengampun.” (al-Israa': 44) 


Tasbihnya makhluk yang berakal adalah 
menyucikan dan ibadah. Sedangkan tasbihnya 
makhluk yang tidak berakal adalah ikrar dan 
pengakuan atas wujud Sang Pencipta. Allah 
SWT, Dia-lah Yang Mahakuat, Mahakuasa, 
Mahamenang lagi Maha Mengalahkan Yang 
segala sesuatu tunduk kepada-Nya tanpa ada 
satu orang pun yang bisa menentang-Nya di 
dalam kekuasaan dan kerajaan-Nya. Allah 
SWT juga Mahabijaksana dalam pengaturan- 
Nya, perintah-Nya, ciptaan-Nya, aturan, dan 
syari'at-Nya. Allah SWT berbuat sesuai dengan 
hikmah, kebenaran, dan ketepatan. 

Kalimat gsi 43 3 adalah jumlah 
musta nafah (permulaan kalimat baru) atau 
jumlah haaliyyah yang berposisi sebagai pe- 
negas kalimat sebelumnya secara makna dan 
substansi yang menunjukkan bahwa Allah 
SWT berhak dan layak untuk ditasbihkan dan 
disucikan, meskipun Dia tidak membutuhkan- 
nya. 
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“Milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi, 
Dia menghidupkan dan mematikan dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (al-Hadiid: 
2) 


Kepunyaan Allah adalah kepemilikan 
mutlak langit dan bumi, hanya Dia semata Yang 
mengatur, mengelola dan berbuat terhadap 
keduanya sekehendak-Nya. Segala yang ada di 
alam ini berada di bawah kontrol-Nya secara 
penuh. Hanya Dia semata Yang memiliki 
kekuasaan absolut dan hanya Dia-lah Dzat 
Yang Maha Berpengaruh. Apa pun titah-Nya 
pasti terlaksana, hanya tindakan, disposisi, 
dan pengaturan-Nya yang terlaksana. Allah- 
lah Sang Pemilik Yang bertindak dan meng- 
atur makhluk-Nya. Dia menghidupkan siapa 
yang Dia kehendaki, mematikan siapa yang 
Dia kehendaki, memberikan apa saja yang 
Dia kehendaki kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki. Allah SWT adalah Mahakuasa 
secara mutlak dan absolut, tiada suatu apa pun 
yang berada di luar kuasa-Nya. Apa yang Dia 
kehendaki pasti terjadi dan apa yang tidak Dia 
kehendaki, maka tidak akan terjadi. 


“Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir 
dan Yang Batin; dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu,” (al-Hadiid: 3) 


Allah SWT adalah Yang Awal sebelum 
segala sesuatu. Allah SWT adalah Yang Akhir 
Yang Kekal setelah segala sesuatu setelah 
kemusnahan makhluk-Nya. Hal ini sebagai- 
mana firman-Nya dalam ayat, 


“Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah.” 
(al-Qashash: 88) 


Allah SWT adalah Yang Zhahir, Yang Luhur 
di atas segala sesuatu, Yang mengalahkan 
dan menguasai segala sesuatu, Yang memiliki 
supremasi atas segala sesuatu. Allah SWT 
adalah Yang Bathin Yang mengetahui segala 
apa yang tersembunyi, akal dan indera tidak 
mampu mengetahui dan menangkap hakikat 


Surah al-Hadild 


Dzat-Nya. Allah SWT memiliki pengetahuan 
yang sempurna, total dan absolut tentang 
segala sesuatu, tiada suatu apa pun yang ber- 
ada di luar pengetahuan-Nya. 

Imam Muslim meriwayatkan dalam Sha- 
hihnya dari Abu Hurairah ra., bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


- 
- 9g, “ 


9 2 å 22g “1 4 Pe PEF P 
ESI gly cesh S3 elo Ji ol KA 
dB al Jalal KA Sha a 


z 
PAET r 


ie Jl SA Di a Se la Gi 

“Ya Allah, Engkau adalah Yang Awal, maka 
tiada suatu apa pun sebelum Engkau. Engkau ada- 
lah Yang Akhir, maka tiada suatu apa pun setelah 
Engkau. Engkau adalah Yang Zhahir, maka tiada 
suatu apa pun di atas Engkau, dan Engkau adalah 
Yang Bathin, maka tiada suatu apa pun yang lebih 


bathin dari-Mu, bayarkanlah hutang kami dan 
berilah kami kecukupan sebagai ganti kefakiran.” 


“Dialah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa; kemudian Dia bersemayam 
di atas Arasy.” (al-Hadiid: 4) 


Allah SWT yang telah menciptakan langit 
dan bumi dalam enam hari, Dialah satu- 
satunya Dzat yang Yang mengetahui kadar 
ukuran enam hari itu, dan dalam enam fase 
yang berbeda. 

Allah SWT kuasa menciptakan langit dan 
bumi dalam sekejap. Akan tetapi, bilangan 
enam ini adalah bertujuan untuk mengajari 
para hamba sikap berhati-hati, tidak gegabah, 
dan tidak tergesa-gesa dalam berbagai urusan. 
Kemudian, Allah SWT bersemayam di atas 
'Arasy dengan bentuk kebersemayaman 
yang sesuai, pantas, dan layak bagi-Nya 
serta dalam bentuk yang Dia inginkan yang 
tidak ada yang mengetahuinya selain Dia. Ini 
adalah pendapat ulama salaf, dan ini adalah 
pendapat yang lebih utama sebagai bentuk 
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kehati-hatian. Sementara pendapat ulama 
khalaf adalah menakwilkan kata istawaa 
'alal Arasy ini dengan pengertian mengatur 
urusan, menjelaskan ayat-ayat, menguasai 
serta memegang kendali, kontrol, dan otoritas 
kekuasaan. 


“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi dan apa yang keluar dari dalamnya, apa 
yang turun dari langit dan apa yang naik ke 
sana.” (al-Hadiid: 4) 


Allah SWT mengetahui segala sesuatu 
yang masuk ke dalam bumi seperti air hujan, 
makhluk mati dan yang lainnya. Allah SWT 
mengetahui segala sesuatu yang keluar dari 
bumi seperti tumbuhan, tanaman, buah- 
buahan, logam, barang tambang dan yang lain- 
nya. Allah SWT mengetahui segala apa yang 
turun dari langit berupa hujan, malaikat, dan 
yang lainnya, serta apa yang naik ke langit 
seperti malaikat, amal-amal saleh, dan amal- 
amal jelek para hamba, doa-doa, uap, dan lain 
sebagainya. Dalam sebuah hadits shahih di- 
sebutkan, 


- 
Ito 


# Sa ve Kg ana Fy da BA 
ASI a Cie Jas Ja Jl Joe adl dn 
“Amal malam dibawa naik kepada-Nya se- 


belum amal siang, dan amal siang dibawa naik 
kepada-Nya sebelum amal malam.” 


Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adala firman Allah SWT, 


“Dan kunci-kunci semua yang gaib ada 
pada-Nya: tidak ada yang mengetahui selain 
Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan 
di laut. Tidak ada sehelai daun pun yang gugur 
yang tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir 
biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula 
sesuatu yang basah atau yang kering, yang 
tidak tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuz). (al-An'aam: 59) 
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“Dan Dia bersama kamu di mana saja 
kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan.” (al-Hadiid: 4) 


Allah SWT senantiasa beserta para hamba- 
Nya dengan kuasa-Nya, kekuasaan, otoritas, 
dan ilmu-Nya, di mana pun mereka berada, 
baik di daratan, lautan maupun udara. Allah 
SWT senantiasa mengawasi mereka, melihat, 
dan mengetahui segala amal perbuatan me- 
reka tanpa ada suatu apa pun dari amal-amal 
mereka yang tersembunyi dari-Nya dan berada 
di luar pengetahuan-Nya. 

Abu Hayyan menjelaskan, umat ber- 
sepakat bahwa pengertian ini adalah dengan 
menakwilkannya, yaitu ayat ini tidak dipahami 
berdasarkan bentuk zahirnya, yaitu ma'iyyah 
atau kebersamaan dengan dzat. Dengan kata 
lain, ma'iyyah atau kebersamaan di sini mak- 
sudnya bukanlah kebersamaan yang identik 
dengan kebersamaan secara fisik. Ini sekaligus 
menjadi hujjah yang mementahkan pandangan 
orang yang menolak takwil pada ayat lain yang 
memiliki sisi kesamaan dengan ayat ini dalam 
hal ia tidak mungkin dipahami apa adanya 
menurut zahirnya.” 


“Milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi. 
Dan hanya kepada Allah segala urusan 
dikembalikan.” (al-Hadiid: 5) 


Allah SWT adalah Pemilik dan Penguasa 
dunia dan akhirat, sebagaimana firman-Nya 
dalam ayat, 


“Dan sesungguhnya kepunyaan Kami-lah 
akhirat dan dunia.” (al-Lail: 13) 


Tidak ada yang bisa menolak gadha atau 
ketetapannya, tiada yang bisa menganulir dan 
membatalkan keputusan-Nya, dan Dia adalah 
Yang terpuji atas semua itu, sebagaimana 
firman-Nya, 


65 Al-Bahrul Muhiith, 8/217. 
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“Dan Dia-lah Allah, tidak ada Tuhan (Yang 
berhak disembah) melainkan Dia, bagi-Nya lah 
segala puji di dunia dan di akhirat, dan bagi- 
Nya lah segala penentuan dan hanya kepada- 
Nya lah kamu dikembalikan.” (al-0ashash: 70) 


Tempat kembali segala urusan adalah 
hanya kepada Allah SWT semata bukan kepada 
yang lain pada hari Kiamat, segala urusan 
sepenuhnya dikembalikan kepada-Nya. Allah 
SWT memberikan keputusan pada makhluk- 
Nya sekehendak-Nya, dan Dia adalah Mahaadil 
Yang tidak akan pernah berlaku zalim, dan Dia 
tidak akan pernah menzalimi sedikit pun. 

Ayat ini merupakan pengulangan ayat 
dua sebelumnya dengan tujuan untuk mem- 
perkuat dan mempertegas. Atau ayat ini bu- 
kanlah pengulangan karena pembicaraan 
yang pertama, yaitu ayat dua di atas adalah 
dalam konteks di dunia, berdasarkan indikasi 
kalimat 4:5; Ap (Dia menghidupkan dan 
mematikan). Sedangkan pembicaraan yang 
kedua ini, yaitu ayat lima adalah dalam konteks 
di akhirat, berdasarkan indikasi kalimat 4 Jp 
g Pat & (dan hanya kepada Allah SWT semata 
lah segala urusan dikembalikan). 


“Dia memasukkan malam ke dalam siang 
dan memasukkan siang ke dalam malam. Dan 
Dia Maha Mengetahui segala isi hati.” (al- 
Hadiid: 6) 


Sesungguhnya Allah SWT Yang memegang 
kontrol dan pengaturan penuh terhadap 
makhluk-Nya, Dia berbuat apa saja terhadap 
makhluk-Nya sekehendak-Nya, Dia membolak- 
balikkan malam dan siang dengan menjadikan 
keduanya datang silih berganti, mengurangi 
panjang durasi salah satunya dan menambah 
panjang durasi yang lainnya, mengubah ke- 
adaannya antara panas dan dingin, gelap 
dan terang. Allah SWT menentukan kadar 
ukuran malam dan siang dengan hikmah- 
Nya sekehendak-Nya, maka terkadang waktu 
malam lebih panjang dan waktu siang lebih 
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pendek, terkadang sebaliknya, dan terkadang 
membiarkan keduanya sama dan seimbang. 
Empat musim datang secara berurutan dan ber- 
gantian dengan berdasarkan hikmah-Nya dan 
ketetapan-Nya terhadap apa yang Dia inginkan 
bagi makhluk-Nya. Allah SWT mengetahui 
segala isi hati dan apa yang tersembunyi di 
dalamnya, tiada suatu apa pun dari isi hati 
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya. Pengetahuan-Nya tentang 
yang bathin dan tersembunyi sama persis 
seperti pengetahuan-Nya tentang yang zahir 
dan tampak, tidak ada bedanya bagi Allah SWT 
antara yang tersembunyi dan yang tampak. 

Ini merupakan sebuah dorongan untuk 
merenungkan keagungan kekuasaan Allah 
SWT, bersyukur atas nikmat yang Dia berikan, 
serta menyucikan-Nya dari segala hal yang 
tidak layak dan tidak pantas bagi-Nya. 

Kesimpulannya adalah bahwa ayat-ayat 
ini merupakan informasi tentang bertasbihnya 
segala sesuatu serta penjelasan tentang hal- 
hal yang menjadi motif untuk bertasbih. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menerangkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Segala apa yang ada di bumi dan langit 
mengagungkan Allah SWT dan bertasbih 
menyucikan-Nya dari setiap hal-hal yang 
jelek pada Dzat, Sifat-Sifat, Nama-Nama 
dan perbuatan-perbuatan-Nya, baik apa- 
kah bertasbih itu dengan ucapan dan 
bahasa verbal, maupun dengan bahasa 
keadaan, petunjuk dan jejak-jejak ciptaan, 


“Langit yang tujuh, bumi, dan semua 
yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan 
bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu 
tidak mengerti tasbih mereka. Sungguh, 
Dia Maha Penyantun, Maha Pengampun.” 
(al-Israa': 44) 
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Sesungguhnya hal-hal yang menjadi sebab 
dan motif untuk bertasbih adalah karena 
Allah SWT Dzat Yang Mahaperkasa, Maha- 
kuat lagi Maha Mengalahkan dalam kera- 
jaan dan kekuasaan-Nya, Mahabijaksana 
dalam ciptaan dan perbuatan-Nya, Maha 
Menguasai, Maha Mengatur, Pemegang 
kontrol dan otoritas mutlak terhadap 
langit dan bumi, Yang Mahakaya secara 
intrinsik pada Dzat dan semua sifat-sifat- 
Nya tanpa sedikit pun butuh suatu apa pun 
dari selain Dia, sedangkan segala sesuatu 
selain Dia pasti butuh kepada-Nya. Allah 
SWT adalah Maha Berkuasa, segala titah- 
Nya pasti terlaksana, Maha Pemilik, Maha 
Penguasa, tiada satu apa pun yang mampu 
mengalahkan-Nya. 

Di antara motif, sebab, dan alasan ber- 
tasbih kepada Allah SWT adalah Dia 
adalah Yang Awal Yang tiada suatu apa 
pun sebelum Dia, Yang Akhir Yang tiada 
suatu apa pun setelah Dia, Yang Zhahir 
Yang tiada suatu apa pun di atas-Nya, Yang 
Bathin Yang tiada suatu apa pun yang lebih 
bathin dari-Nya, dan Dia Maha Mengetahui 
secara mutlak, total, sempurna, lengkap, 
dan utuh tentang segala sesuatu baik 
yang telah, sedang, dan akan terjadi. Tiada 
suatu apa pun yang tersembunyi dari-Nya 
dan berada di luar pengetahuan-Nya. 

Ini menjadi dalil bahwa Allah SWT 
telah ada sebelum segala sesuatu ada bah- 
wa Dia mendahului atas segala sesuatu 
selain Dia, yakni bahwa Dia adalah se- 
belum ruang dan waktu. Allah SWT adalah 
Tuhan bagi seluruh hal yang mungkin dan 
segala hal yang ada, Tuhan 'Arasy, langit, 
dan bumi, Maha Mengetahui lahir dan 
batin kita semuanya. 

Diantara alasan dan motif untuk bertasbih 
lainnya adalah Allah SWT adalah Pencipta 
dan Kreator langit dan bumi, Pemilik 
'Arasy yang Dia bersemayam di atasnya 
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dengan kebersemayaman yang sesuai dan rangsangan, dan motivasi untuk memerhati- 
layak bagi-Nya, Maha Mengetahui segala kan dan melakukan perenungan, kemudian 
apa yang masuk ke dalam bumi berupa air mensyukuri nikmat-nikmat tersebut. 


hujan dan yang lainnya, segala apa yang 
keluar dari bumi berupa tumbuhan dan 
yang lainnya, segala apa yang turun dari 
langit seperti rezeki, hujan, dan malaikat, 
dan segala apa yang naik ke langit seperti 
malaikat dan amal-amal para hamba. 
Allah SWT senantiasa bersama makhluk- 


Nya dengan kuasa, kekuasaan, otoritas, Bo, a - A í Krama, za \ 
T sa Gai Ka A A 


dan pengetahuan-Nya bukan dengan 
Dzat-Nya di mana pun mereka berada, K3 Es, £ 5 25 Aá CG A <> KA 
senantiasa mengetahui dan melihat amal- 2 2 Sa) 2 21 ae ua 
iki 25. AI » 3 An 122 3 23 
amal perbuatan mereka tanpa ada sedar $ RRES AN Ah Oppa KAN Yai i 
pun dari amal-amal itu yang tersembunyi 
dari-Nya dan berada di luar pengetahuan- FAE yig Ia 23 Fs Gasak 2 3 Kan 49 
ye LA S3 pat pa 
Nya. 
Mah v 
5. Di antaranya lagi adalah bahwa Allah Er IEN, EIME Th iif 
SWT adalah Penguasa dan Pemilik dunia f p A mk a 
dan akhirat, dan hanya kepada-Nyalah o SIK 
segala urusan makhluk kembali pada hari a EPEE, A a 
Kiamat. Allah SWT membolak-balikkan — GS Aa MAI 
malam dan siang dengan menjadikan AA yasta aga ON 2 A, 
keduanya datang silih berganti, men- A D Jaiga le KA Z pi o? 
jadikan durasi malam lebih panjang dari A Å t aé LAHAN ag CA Ae 
siang dan sebaliknya, dan terkadang S5 bagai a 285 X W an 
menjadikan keduanya seimbang, serta cc AO tar G Sa an č WM O 
menciptakan empat musim. Tiada suatu 


apa pun dari isi hati yang tersembunyi DA Lir AN GOR KETAT 
dari-Nya dan berada di luar pengetahuan- 


Nya. Dia adalah Ilah dan Sesembahan Yang éis Ex A K3, oa spi i igi [K IK Ei 33 
sebenarnya, maka tidak boleh menyembah 


selain Dia. puas “NA Då AN Bab 2 AN Mun 
“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul- 


D Kesimpalanny a adalah bahwa ayat-ayat Nya dan infakkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
ini mengombinasikan antara petunjuk tentang harta yang Dia telah menjadikan kamu sebagai 


BEBERAPA BENTUK PEMBEBANAN AGAMA 
BERUPA PERINTAH BERIMAN KEPADA 
ALLAH DAN RASUL-NYA SERTA BERINFAK 


Surah al-Hadlid Ayat 7 - 12 


c 


kuasa Allah SWT dan mempresentasikan nik- penguasanya (amanah). Maka orang-orang yang 
mat-nikmat-Nya. Yang dimaksudkan dari beriman di antara kamu dan menginfakkan 
pengulangan sebagian makna ayat-ayat ini me- (hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala yang 
nurut ulama yang berpendapat bahwa dalam besar. Dan mengapa kamu tidak beriman kepada 


ayat-ayat ini terdapat pengulangan sebagian Allah, padahal Rasul mengajak kamu beriman 
kalimatnya adalah memberikan dorongan, kepada Tuhanmu? Dan Dia telah mengambil 


Surah al-Hadlid 


janji (setia)mu, jika kamu orang-orang Mukmin. 
Dialah yang menurunkan ayat-ayat yang terang 
(Al-Quran) kepada hamba-Nya (Muhammad) 
untuk mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada 
cahaya. Dan sungguh, terhadap kamu Allah Maha 
Penyantun, Maha Penyayang. Dan mengapa 
kamu tidak menginfakkan hartamu di jalan 
Allah, padahal milik Allah semua pusaka langit 
dan bumi? Tidak sama orang yang menginfakkan 
(hartanya di jalan Allah) di antara kamu dan 
berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka 
lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang 
menginfakkan (hartanya) dan berperang setelah 
itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing 
mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah 
Mahateliti apa yang kamu kerjakan. Barangsiapa 
meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang 
baik, maka Allah akan mengembalikannya berlipat- 
ganda untuknya, dan baginya pahala yang mulia, 
pada hari engkau akan melihat orang-orang yang 
beriman laki-laki dan perempuan, betapa cahaya 
mereka bersinar di depan dan di samping kanan 
mereka, (dikatakan kepada mereka), Pada hari ini 
ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Demikian itulah kemenangan 
yang agung.” (al-Hadiid: 7-12) 


Olraa 'aat 


an Ipa 
Abu ‘Amr membaca (Sita ia i 38). 
ND: | 
Ibnu Katsir dan Abu ‘Amr membaca (J A 
45s: 
Abu ‘Amr, Hamzah dan al-Kisa`i membaca 
ói. 
das, Ss 3: .. 
Ibnu Amir membaca (as, JS. 
Kila) dibaca: 
1. á% ini adalah giraa'aat Ibnu Katsir. 
(Wi) 
2. Wes ini adalah giraa'aat bin Amir. 
3. (Geli ini adalah giraa'aat ‘Ashim. 
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4. (G5 ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 


Praab 

ks JN a OP a Lp kalimat Y 
goy adalah jumlah filiyyah berkedudukan 
nashab sebagai haal karena kalimat, 45 Up 
mengandung makna fi'il. Kalimat g pan J PA 
adalah jumlah ismiyyah berkedudukan nashab 
sebagai haal dan huruf wawu di sini adalah 
wawu haaliyyah, yakni maa lakum ghaira 
Mu`miniina billaahi, war Rasuulu fii haadzihil 
haali? 

Makna ayat ini adalah apa alasan dan 
dalih kalian tidak mau beriman, sedang 
Rasul menyeru kalian kepada keimanan itu, 
menyadarkan dan mengingatkan kalian untuk 
beriman, serta membacakan kepada kalian al- 
Kitab yang | berisikan dalil, bukti, dan hujjah. 

gai da kata 4555} dibaca nashab 
sebagai maf'uul bihi pertama untuk fi'il 4x 
Sedangkan kata KE juga dibaca nashab 
sebagai maf'uul bihi kedua. 

Ada versi giraa'aat yang membaca wa 
kullun dalam bentuk rafa’ sebagai mubtada', 
sedangkan khabarnya adalah ís; yang di 
dalamnya diasumsikan keberadaan dhamir 
ha', yakni wa'adahu. Atau sebagai khabar dari 
mubtada' yang dibuang, yakni ulaa'ika kullun 
wa'adallaahu, dan kalimat 4+5} menjadi sifat 
untuk kata kullun. 

bot, bek sj fp kata Hp dibaca 
nashab sebagai zharf, dan 'aamilnya adalah 
gas Al Ip. Kalimat 4.45, 45 adalah jumlah 
fi'liyyah berkedudukan nashab sebagai haal. 
Karena fi'il s5% di sini berarti melihat dalam 
arti yang sesungguhnya, yaitu melihat dengan 
penglihatan mata, bukan melihat dengan hati 
dan pikiran. 

bts ip ¿spip Asumsi asalnya adalah 
dukhuulu jannaatin, lalu kata yang menjadi 
mudhaaf, yaitu dukhuulu dibuang, lalu posisinya 
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digantikan oleh kata yang menjadi mudhaaf 
ilaihi, yaitu jannaat. Hal ini disebabkan berita 
gembira adalah dengan kejadian, yaitu masuk 
surga, bukan dengan benda. 


Balaaghah 


455 i i o aii G ugr Yp Di sini 
terdapat al-lijaaz (peringkasan kata-kata) 
dengan membuang sebagian kalimat, yakni 
wa man anfaqa min ba'dil fathi wa qaatala. 
Kalimat ini dibuang, karena keberadaannya 
telah ditunjukkan konteks pembicaraan yang 
ada sebelumnya, di samping karena juga sudah 
jelas. 

LA A Sudan Ka ae Ag dalam kalimat 
ini terdapat isti'aarah, yaitu meminjam kata 
Kerap untuk kekafiran dan kesesatan, dan 
meminjam kata 4,39 untuk keimanan dan 
hidayah. | 

ea a sil 5 yap di sini terdapat 
isti'aarah tamtsiiliyyah, yaitu menyerupakan 
atau mengilustrasikan keadaan orang yang 
berinfak dengan ikhlas dengan orang yang 
memberikan pinjaman hutang kepada Tuhan- 
nya. 


Mufradaat Lughawiyyah 

gas A 119 percaya dan berimanlah 
kalian kepada keesaan Allah SWT dan kepada 
Rasul-Nya, tetap konsisten kalian dalam 
meneguhi keimanan kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya. 44 Jis pa ú isl dan 
infakkanlah di jalan Allah SWT sebagian dari 
harta yang mana Allah SWT menjadikan kalian 
sebagai para wakil dalam mengelola harta 
itu. Karena pada hakikatnya, harta itu adalah 
kepunyaan Allah SWT bukan kepunyaan 
kalian, dan Dia akan memberi kalian ganti 
dari harta yang kalian infakkan tersebut. Di 
sini, terkandung motivasi untuk berinfak serta 
menumbuhkan kesadaran dan rasa ringan 
untuk berinfak. 


Surah al-Hadild 


ES A A Su iT i69 ini adalah 
sebuah janji pahala yang besar yang di dalam- 
nya terdapat sejumlah bentuk mubaalaghah 
atau intensifikasi. Pertama, diungkapkan da- 
lam bentuk jumlah ismiyyah. Kedua, menye- 
butkan kembali kata-kata iman dan infak. 
Ketiga, penggunaan dhamir, yaitu lahum. 
Keempat, menggunakan kata ajr dalam bentuk 
isim nakirah. Kelima, menyifatinya dengan 
kata kabiir. àu 5,25 Y ISS ú% Khithaab atau 
perkataan ini ditujukan kepada orang-orang 
kafir. Yakni, tidak ada alasan penghalang bagi 
kalian untuk beriman. Kita isl 433p padahal 
sesungguhnya Allah SWT benar-benar telah 
mengambil sumpah janji atas kalian di alam 
dzarr (ruh) ketika Dia mengambil kesaksian 
terhadap diri kalian sendiri seraya berfirman, 
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka men- 
jawab, “Betul, Engkau Tuhan kami, kami men- 
jadi saksi.” Begitu juga setelah kalian terwujud 
karena Dia telah memberikan bukti-bukti 
petunjuk yang terdapat pada diri makhluk 
hidup dan alam tentang wujud-Nya dan 


keesaan-Nya, serta menjadikan kalian dapat ' 


memerhatikan dan mencermati dengan akal 
dan pikiran. 

Kp AS o jika memang kalian orang- 
orang yang ingin beriman kepada-Nya, ber- 
segera dan bergegaslah kalian menuju kepada 
keimanan itu. goi cp ayat-ayat Al-Qur'an. 
Pa A supaya Allah SWT atau Rasul-Nya 
mengeluarkan kalian. 4, p Si ouiin (9 dari ke- 
gelapan-kegalapan kekafiran menuju kepada 
nur dan cahaya keimanan. $:—5 33 $ a hp 
dan sesungguhnya Allah SWT dalam me- 
ngeluarkan kalian dari kekafiran menuju 
kepada keimanan itu benar-benar Maha Belas 
Kasih lagi Maha Penyayang kepada kalian, 
sekiranya Dia mengingatkan dan menyadarkan 
kalian dengan para rasul dan ayat-ayat, bukan 
hanya dengan hujjah-hujjah akal, penalaran, 
dan logika. 


Surah al-Ħadlid 


KAN Jaa a Yi w ú; setelah keimanan 
kalian, maka memangnya apa alasan kalian 
untuk tidak berinfak di jalan jihad dan di jalan 
kebajikan yang bisa mendekatkan diri kepada 
Allah SWT? g NY PENA REY m Š P sedang Allah 
SWT Yang mewarisi dan mempusakai segala 
sesuatu yang ada di langit dan bumi, dan 
tidak ada suatu harta pun yang tersisa untuk 
siapa pun. Jika memang seperti itu adanya, 
maka menginfakkan harta sekiranya itu akan 
mendapatkan ganti yang kekal, yaitu pahala, 
tentu adalah lebih utama. ¿+ gi S SA Yp 
455; er) tidak ada persamaan antara orang 
yang berinfak sebelum Fathu Mekah dan ia 
ikut memerangi musuh, dengan orang yang 
berinfak setelah Fathu Mekah dan juga ikut 
berperang. Hal itu karena adanya nilai lebih 
untuk orang yang pertama, yaitu terdepan 
dalam keimanan, kuatnya keyakinan serta 
memerhatikan kemaslahatan-kemaslahatan 
umum kaum Muslimin. Penyebutan kata-kata 
perang di sini, yaitu $ 55, di sini adalah untuk 
al-Istithraad (perpindahan dari satu tema ke 
tema yang lain). 

Yang dimaksudkan dengan al-Fath dalam 
ayat ini adalah Fathu Mekah (penaklukan kota 
Mekah oleh Rasulullah saw.) yang dengannya 
Allah SWT menjadikan Islam kuat dan kukuh, 
semakin bertambah banyak pengikutnya 
serta tidak begitu lagi membutuhan infak 
dan peperangan. Ka In 25 IS 3> dan kepada 
masing-masing dari dua golongan itu, Allah 
SWT menjanjikan pahala yang terbaik, yaitu 
surga. 4x ó di ú ap Allah SWT Maha 
Mengetahui amal-amal perbuatan kalian, baik 
yang zahir maupun yang bathin, baik yang 
tampak maupun yang tersembunyi, lalu Dia 
akan membalasi kalian sesuai dengan amal- 
amal kalian itu. 

da DA gii $ yap siapakah gerangan orang 
yang mau menginfakkan hartanya dijalan Allah 
SWT dengan mengharap Dia memberinya 
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ganti, ia seakan-akan seperti orang yang mem- 
beri pinjaman hutang kepada-Nya. 4u-- 239 
tulus ikhlas semata-mata murni hanya karena 
Allah SWT. 45 tsu% maka Allah SWT mem- 
berinya pahala infak itu berlipat ganda. An 
bas :£f dan baginya ada pahala yang baik dan 
melimpah yang disertai dengan keridhaan dan 
lapang dada. 

ges 459 yang dimaksud dengan nur di 
sini adalah sesuatu yang menjadikan mereka 
selamat serta mendapatkan petunjuk arah 
dan panduan menuju ke surga. Kawal 9 di 
hadapan mereka. ap, dan di tangan 
kanan mereka terdapat buku-buku catatan 
amal mereka. Karena buku catatan amal 
mereka diberikan kepada mereka dari depan 
dan kanan. 42t2 #51 (74) para malaikat 
menyambut mereka dengan menyampaikan 
berita gembira kepada mereka tentang masuk 
surga. Kata busyraakum maksudnya adalah 
sesuatu yang kalian digembirakan dengannya 
(berita gembira). 


Sebab Turunnya 
Ayat (7) 

Ayat ini turun pada Perang al-'Usrah, yaitu 
Perang Tabuk. 


Ayat (10) 

Al-Wahidi menjelaskan dari al-Kalbi 
bahwa ayat ini turun menyangkut diri Abu 
Bakar ash-Shiddig r.a.. 

Al-Wahidi juga menjelaskan dari Abdullah 
bin Umar r.a., ia berkata, “Pada suatu kesem- 
patan, Rasulullah saw. sedang duduk-duduk 
dan di samping beliau ada Abu Bakar ash- 
Shiddig ra. yang waktu itu mengenakan 
'abaa'ah (pakaian yang luas semacam mantel 
atau jubah tanpa lengan) yang pada bagian 
dada ia sambung dengan semacam kayu. Lalu 
Malaikat Jibril a.s.turun menemui Rasulullah 
saw., lalu menyampaikan salam kepada beliau 
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dari Allah SWT dan berkata, “Ya Muhammad, 
aku lihat Abu Bakar mengenakan “abaa'ah 
yang sudah seperti itu.” Lalu beliau berkata, 
“Ya Jibril, ia telah menginfakkan harta- 
nya kepadaku sebelum Fathu Mekah.” Lalu 
Malaikat Jibril a.s. berkata, “Sampaikan salam 
kepadanya dari Allah SWT dan katakan 
kepadanya, “Wahai Abu Bakar, Tuhanmu ber- 
firman kepadamu, “Ridhakah kamu kepada- 
Ku dalam kemiskinanmu itu ataukah benci?” 
Lalu Rasulullah saw. pun menoleh ke arah Abu 
Bakar r.a. dan berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Bakar, ini ada Malaikat Jibril a.s. menyampai- 
kan salam kepadamu dari Allah SWT dan 
Dia berfirman kepadamu, “Ridhakah kamu 
kepada-Ku dalam kemiskinanmu itu atau- 
kah benci?” Mendengar hal itu, Abu Bakar 
ash-Shiddiq r.a. pun menangis dan berkata, 
“Apakah kepada Tuhanku aku marah? Sungguh 
aku ridha kepada Tuhanku, sungguh aku ridha 
kepada Tuhanku.” 


Persesuaian Ayat 

Setelah sebelumnya Allah SWT me- 
maparkan bukti-bukti petunjuk keesaan-Nya, 
ilmu-Nya, dan kuasa-Nya dengan berbagai 
pandangan dan aspek yang ada di langit, bumi, 
dan diri makhluk hidup, selanjutnya Allah SWT 
menyambungnya dengan beberapa kewajiban 
dalam beragama. Dalam hal ini, Allah SWT 
memerintahkan untuk beriman kepada-Nya 
dan kepada Rasul-Nya, konsisten dalam me- 
neguhi keimanan itu serta tulus ikhlas dalam 
keimanan tersebut. Kemudian, Allah SWT me- 
nyuruh orang-orang Mukmin supaya berinfak 
di jalan Allah SWT, menginformasikan bahwa 
Dia melipatgandakan pahala infak mereka, 
serta menegaskan bahwa ayat-ayat-Nya me- 
ngeluarkan dari kegelepan-kegelapan ke- 
kafiran menuju kepada nur keimanan. Begitu 


66 Asbaabun Nuzuul, karya al-Wahidi, hlm. 230 dan berikut- 
nya, Tafsir Al-Qurthubi, 17/240. 
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juga, Allah SWT menjelaskan bahwa Dia me- 
lebihkan dan memberikan penghargaan yang 
lebih kepada orang-orang yang terdahulu 
lagi pertama-tama masuk Islam dan berinfak 
sebelum Fathu Mekah. Kemudian, sekali lagi 
Allah SWT kembali memberikan dorongan dan 
motivasi untuk berinfak. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan 
kamu sebagai penguasanya (amanah). Maka 
orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) 
memperoleh pahala yang besar.” (al-Hadiid: 7) 


Beriman dan percayalah kamu sekalian 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, beriman- 
lah kalian kepada keesaan Allah SWT ser- 
ta keabsahan dan kebenaran risalah Nabi 
Muhammad saw. dalam bentuk yang paling 
sempurna dan optimal, konsisten dan komit- 
menlah kalian dalam menjalani semua itu, dan 
infakkanlah sebagian dari harta Allah SWT 
Yang telah menjadikan kalian para khalifah 
atau wakil-Nya dalam mentasharufkan harta 
tersebut tanpa kalian memilikinya dalam arti 
yang sesungguhnya. Karena sejatinya, harta 
adalah harta Allah SWT dan para hamba 
adalah khalifah atau wakil-Nya dalam harta- 
Nya tersebut. Oleh karena itu, mereka harus 
mengatur dan mengelolanya untuk hal-hal 
yang diridhai-Nya. 

Kemudian, Allah SWT memberikan moti- 
vasi, stimulasi serta menggugah hasrat kepada 
keimanan dan berinfak di jalan ketaatan, 
dengan menyatakan bahwa sesungguhnya 
orang-orang yang mengombinasikan antara 
keimanan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya 
serta berinfak di jalan-Nya, maka mereka 
memperoleh pahala yang banyak kebaikan 
dan kemanfaatannya, yaitu surga. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah 
bin asy-Syikhkhir r.a., ia berkata, 


kd 
- 


IE ASI Sip Aa EA EA 
JG i Ú Jas dú SH a 


ESLa i ELG ISI YP ab Uu 
, Z 2 os 

“Aku datang menemui Rasulullah saw., sedang 
waktu itu beliau membaca ayat, HA iS} 
Beliau bersabda, Anak Adam berkata, ‘Hartaku, 
hartaku' Wahai anak Adam, bukankah kamu tidak 
mendapatkan dari hartamu melainkan hanya apa 
yang kamu makan lalu hilang dan habis, atau apa 
yang kamu kenakan lalu rusak, atau apa yang 


kamu sedekahkan lalu kamu peruntukkan sebagai 
bekal kamu di akhirat.” 


Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dengan ada tambahan, 


oat z, Pa D P ya 
AE SE) Lali je S Se G 


“Sedangkan yang selain itu, maka hilang sirna 
dan ia meninggalkannya untuk orang lain.” 


Kemudian, Allah SWT mencela, mengecam, 
dan mencerca atas sikap mereka yang tidak 
mau beriman, 


“Dan mengapa kamu tidak beriman 
kepada Allah, padahal Rasul mengajak kamu 
beriman kepada Tuhanmu? Dan Dia telah 
mengambil janji (setia)mu, jika kamu orang- 
orang Mukmin.” (al-Hadiid: 8) 


Apakah gerangan yang menghalangi 
kalian dari beriman, apa alasan kalian untuk 
tidak beriman, sedang Rasul berada bersama 
kalian mengajak dan menyeru kalian kepada 
keimanan, memaparkan kepada kalian hujjah- 
hujjah, dalil-dalil, dan bukti-bukti tentang 
kebenaran dan keabsahan apa yang beliau 
bawa kepada kalian, dengan membacakan 
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Al-Qur'an yang memuat dalil dan bukti-bukti 
yang nyata, jelas dan gamblang. Juga, Allah 
SWT benar-benar telah mengambil perjanjian 
kalian untuk beriman ketika kalian masih 
berada di alam dzarr ketika Dia mengeluarkan 
kalian dari sulbi bapak kalian, yaitu Adam. 
Juga, Allah SWT telah memaparkan kepada 
kalian bukti-bukti petunjuk di alam semesta, 
di penjuru langit dan bumi serta pada diri 
makhluk hidup, yang menunjukkan tentang 
tauhid dan keharusan untuk beriman. Juga, 
apa yang ditunjukkan oleh akal sehat dan 
normal. Semua itu, jika memang kalian meng- 
inginkan keimanan, bersegeralah kamu ke- 
pada keimanan itu. 

Ini adalah sebuah kecaman, celaan, dan 
cercaan atas sikap tidak mau beriman, karena 
sudah ada dua hal. Pertama, Rasulullah saw. 
telah menyeru, mengajak dan menyampaikan 
dakwah. Kedua, Allah SWT telah mengambil 
perjanjian terhadap mereka. 

Bukhari meriwayatkan dalam Shahihnya, 
bahwasanya pada suatu hari Rasulullah saw. 
berkata kepada para sahabat, “Siapakah di 
antara makhluk beriman yang keimanannya 
paling membuat kalian takjub? Mereka ber- 
kata, ‘Para malaikat” Beliau berkata, Apa 
alasan mereka tidak beriman, sedang mereka 
berada di sisi Tuhan mereka. Mereka berkata, 
Kalau begitu para nabi. Beliau berkata, Apa 
alasan para nabi tidak beriman, sedang wahyu 
turun kepada mereka. Mereka berkata, “Kalau 
begitu, kami. Beliau berkata, Apa alasan kalian 
tidak beriman, sedang aku berada di antara 
kalian. Akan tetapi, orang Mukmin yang paling 
menakjubkan keimanannya adalah kaum yang 
datang setelah kalian, mereka menemukan 
lembaran-lembaran yang mereka mengimani 
apa yang terkandung di dalamnya.” 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
tujuan dari penurunan Al-Qur'an untuk mem- 
bungkam mereka supaya tidak bisa lagi ber- 
dalih dan berapologi membela diri, 
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“Dialah yang menurunkan ayat-ayat 
yang terang (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya 
(Muhammad) untuk mengeluarkan kamu dari 
kegelapan kepada cahaya. Dan sungguh, ter- 
hadap kamu Allah Maha Penyantun, Maha 
Penyayang.” (al-Hadiid: 9) 


Sesungguhnya dengan penurunan ayat- 
ayat yang nyata dan jelas itu, yaitu Al-Qur'an 
dan ayat-ayat yang lainnya berupa berbagai 
mukjizat, dengan penurunan ayat-ayat itu 
sebenarnya Allah SWT ingin mengeluarkan 
dan mengentaskan kalian dari kegelapan-ke- 
gelapan kejahilan, kekafiran, dan pandangan- 
pandangan yang kontradiktif dan rancu, 
menuju kepada nur petunjuk, keyakinan, dan 
keimanan. Sesungguhnya Allah SWT benar- 
benar Maha Penyantun, Maha Penyayang dan 
Maha Belas Kasih kepada para hamba-Nya, 
sekiranya Dia menurunkan kitab-kitab dan 
mengutus rasul-rasul untuk menunjuki, mem- 
bimbing, dan menuntun mereka, menghilang- 
kan dan mengeliminasi berbagai penghalang 
dan kesyubhatan-kesyubhatan serta menying- 
kirkan berbagai hal yang bisa dijadikan sebagai 
alasan dan dalih. 

Setelah memerintahkan mereka untuk 
beriman dan berinfak, memotivasi mereka 
untuk beriman dan berinfak, mengecam dan 
mencerca mereka atas sikap tidak mau ber- 
iman, selanjutnya Allah SWT mengecam dan 
mencerca mereka atas sikap tidak mau ber- 
infak, 


“Dan mengapa kamu tidak menginfakkan 
hartamu di jalan Allah, padahal milik Allah 
semua pusaka langit dan bumi?” (al-Hadiid: 
10) 


Memang apa alasan kalian dan apa 
gerangan yang menghalangi kalian dari 
berinfak di jalan ketaatan kepada Allah SWT, 
di jalan keridhaan-Nya dan di jalan jihad? 
Berinfaklah kalian dan janganlah kalian takut 
jatuh miskin. Karena sesungguhnya Dzat Yang 
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kalian berinfak di jalan-Nya, Dia adalah Pemilik 
dan Penguasa absolut langit dan bumi, dan di 
sisi-Nya lah perbendaharaan-perbendaharaan 
langit dan bumi. Semua harta benda dan 
kekayaan pasti berujung dan kembali kepada 
Allah SWT, jika kalian tidak menginfakkannya 
dalam kehidupan kalian, seperti kembalinya 
harta pusaka kepada seorang pewaris, dan 
tiada suatu apa pun dari harta itu yang tersisa 
untuk kalian. Karena harta sejatinya adalah 
harta milik Allah SWT, Dia berfirman, 


“Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah 
akan menggantinya dan Dialah pemberi rezeki 
yang terbaik.” (Saba': 39) 


“Apa yang ada di sisimu akan lenyap, dan 
apa yang ada di sisi Allah adalah kekal” (an- 
Nahl: 96) 


Demikianlah, Allah SWT pertama-tama 
memerintahkan untuk beriman dan berinfak, 
kemudian memperkuat dan mempertegas 
keharusan beriman, kemudian dalam ayat ini 
Allah SWT mempertegas dan memperkuat 
keharusan berinfak. Setelah menjelaskan 
bahwa berinfak adalah sebuah keutamaan, se- 
lanjutnya Allah SWT menyatakan bahwa ber- 
kompetisi dalam berinfak adalah bagian dari 
kesempurnaan keutamaan tersebut bahwa 
orang-orang yang berinfak memiliki derajat 
dan tingkatan yang berbeda sesuai dengan 
keadaan mereka, 


“Tidak sama orang yang menginfakkan 
(hartanya di jalan Allah) di antara kamu dan 
berperang sebelum penaklukan (Mekah). 
Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang- 
orang yang menginfakkan (hartanya) dan 
berperang setelah itu.” (al-Hadiid: 10) 


Tidak sama antara orang yang berinfak di 
jalan Allah SWT sebelum Fathu Mekah dan ia 
ikut berperang, dengan orang yang berinfak 
setelah Fathu Mekah dan ia ikut berperang 
juga. Kelompok pertama, mereka lebih agung 
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derajatnya dari kelompok yang kedua. Karena 
sebelum Fathu Mekah, kebutuhan orang-orang 
waktu itu lebih banyak, sedang mereka waktu 
itu masih sebagai pihak minoritas dan lemah, 
sementara itu, mereka tidak mendapatkan 
harta melainkan hanya sedikit. Adapun setelah 
Fathu Mekah, maka jumlah kaum Muslimin 
sudah sangat banyak dan perekonomian 
pun sudah jauh lebih baik dan mengalami 
peningkatan cukup signifikan. Oleh karena itu, 
berinfak sebelum Fathu Mekah memiliki nilai 
urgensi lebih daripada setelah Fathu Mekah. 


“Dan Allah menjanjikan kepada masing- 
masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan 
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (al- 
Hadiid: 10) 


Masing-masing dari kedua kelompok ter- 
sebut, telah Allah SWT janjikan pahala yang 
terbaik, yaitu surga, dengan adanya perbedaan 
derajat dan tingkatan. Allah SWT Maha Me- 
ngetahui amal-amal perbuatan, keadaan, dan 
kondisi kalian yang lahir maupun yang batin, 
lalu Dia akan membalas kalian atas semua 
itu, karena tidak ada suatu apa pun yang 
tersembunyi bagi-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya, termasuk amal perbuatan, 
dan keadaan kalian. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas ra, 
ia berkata, 


PLB AE Hp A 
Ana A a MS JG D 
a a pl Gi 
Pen slh a P Jú; 
BAG 3 Ita Jb ozi Jis a 

HA 


“Pernah terjadi percekcokan antara Khalid 
bin Al-Walid r.a. dan Abdurrahman bin Auf 
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r.a.. Lalu Khalid bin Al-Walid berkata, kepada 
Abdurrahman bin Auf r.a., Kalian bersikap 
merasa superior atas kami dengan hari-hari yang 
kalian mendahului kami dengannya. Lalu sampai 
kepada kami berita bahwa hal itu dilaporkan 
kepada Rasulullah saw, lalu beliau bersabda, 
Biarkanlah para sahabatku, jangan kalian ganggu 
dan menjelek-jelekkan mereka. Karena sungguh 
demi Dzat Yang jiwaku berada dalam genggaman- 
Nya, seandainya kalian menginfakkan semisal 
gunung Uhud besarnya, atau menginfakkan emas 
sebesar gunung-gunung, niscaya kalian tidak akan 
bisa menyamai amal-amal mereka.” 7 


Bukhari, Muslim dan yang lainnya me- 
riwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


PA A sa a a y 


E ai u s at talak 13 
PTRS Ng b (aa 

“Janganlah kalian mencaci dan menjelek- 
jelekkan para sahabatku, karena sungguh demi 
Dzat Yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, 
seandainya salah seorang dari kalian menginfakkan 
emas sebesar gunung Uhud, maka ia tiada akan 


bisa menyamai satu mudd infak mereka dan tidak 
pula separuhnya.” 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan buah 
dari berinfak, 


“Barangsiapa meminjamkan kepada Allah 
dengan pinjaman yang baik, maka Allah akan 
mengembalikannya berlipat-ganda untuknya, 
dan baginya pahala yang mulia.” (al-Hadiid: 
11) 


Siapakah yang mau menginfakkan harta- 
nya di jalan Allah SWT dengan mengharapkan 


67 Dan sudah maklum bahwa keislaman Khalid bin Walid ra. 
terjadi pada periode antara perjanjian damai Hudaibiyah 
dan Fathu Mekah. 
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pahala di sisi-Nya, ia seakan-akan seperti 
orang yang memberi-Nya pinjaman hutang 
yang baik, yakni pinjaman yang tanpa disertai 
sikap mengungkit-ungkit dan menyakiti orang 
yang dipinjami, sedang ia melakukannya de- 
ngan penuh senang hati. Allah SWT melipat- 
gandakan untuknya pinjaman itu dengan men- 
jadikan untuknya satu kebaikan mendapatkan 
balasan sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat, 
disesuaikan dengan perbedaan keadaan, 
individu yang bersangkutan, waktu dan masa- 
nya. Setelah itu, ia mendapatkan pahala yang 
melimpah kebaikan dan kemanfaatannya serta 
balasan yang baik, yaitu surga. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud ra, ia berkata, “Ketika 
turunayatini (ISA LA 5S isi jp maka 
Abu ad-Dahdah al-Anshari r.a. berkata, Wahai 
Rasulullah, apakah Allah SWT benar-benar 
menginginkan pinjaman dari kami? Rasulullah 
saw. Berkata, Ya, benar wahai Abu ad-Dahdah. 
Lalu ia berkata, “Tolong, perlihatkan tangan 
anda kepadaku Wahai Rasulullah. Lalu beliau 
pun mengulurkan tangan beliau kepadanya, 
lalu ia berkata, Sungguh, aku meminjamkan 
kebunku kepada Tuhanku. Waktu itu, Abu ad- 
Dahdah r.a. memiliki sebidang kebun yang di 
dalamnya terdapat enam ratus pohon kurma, 
sementara istrinya yaitu Ummu ad-Dahdah 
dan keluarganya juga ada di kebun itu. Lalu 
ia datang dan memanggil istrinya itu, “Wahai 
Ummu Ad-Dahdah. Si istri menjawab, Ya. Abu 
ad-Dahdah r.a. berkata,, ‘Keluarlah kamu dari 
kebun ini, karena sesungguhnya aku telah 
meminjamkannya kepada Tuhanku.” 

Dalam sebuah versi riwayat disebutkan, 

“Bahwasanya Ummu ad-Dahdah berkata, 
kepada suaminya Abu ad-Dahdah r.a, 'Pen- 
jualan anda sangat menguntungkan wahai Abu 
ad-Dahdah' Lalu Ummu ad-Dahdah r.a. pun 
mengangkut dan memindahkan semua barang- 
barang dan anak-anaknya dari kebun itu. Dan 
sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, ‘Betapa 
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banyaknya Abu ad-Dahdah memperolah pohon 


m 


kurma yang berbuah dalam surga. 


Selanjutnya Allah SWT menginformasikan 
tentang keadaan dan kondisi orang-orang 
Mukmin yang bersedekah kelak pada hari 
Kiamat, 


“Pada hari engkau akan melihat orang- 
orang yang beriman laki-laki dan perempuan, 
betapa cahaya mereka bersinar di depan dan di 
samping kanan mereka.” (al-Hadiid: 12) 


Kata &s»9 di sini adalah zharf yang 
berta'allug dengan kalimat Kes si P 
atau dengan kalimat udzkur (ingatlah, atau 
sebutkanlah) untuk menyatakan bahwa hari 
itu adalah hari yang agung. 

Bagi orang yang berinfak di jalan Allah 
SWT itu ada pahala yang baik dan melimpah, 
atau dan ingatlah, pada hari di mana kamu 
melihat orang-orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan yang bersedekah dalam keadaan 
sinar yang mereka lihat di ash-Shiraath pada 
hari Kiamat bersinar terang di depan mereka 
dan buku catatan amal mereka berada di 
tangan kanan mereka. Yakni, amal-amal saleh 
mereka menjadi sebab keselamatan mereka 
dan ditunjukinya mereka menuju ke surga, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 


“Maka adapun orang yang catatannya 
diberikan dari sebelah kanannya, maka dia akan 
diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, 
dan dia akan kembali kepada keluarganya 
(yang sama-sama beriman) dengan gembira.” 
(al-Insyiqaaq: 7-9) 


Dalam ayat ini disebutkan kalimat <4} 
Kail Hail (di depan dan di samping kanan 
mereka), karena hal itu merupakan tanda dan 
simbol yang identik dengan keselamatan. 

Manusia sebagaimana yang dikatakan 
oleh Abdullah bin Mas'ud r.a. menyangkut ayat 
ini, ketika mereka menyeberangi ash-Shiraat, 
keadaan mereka sesuai dengan kadar amalan 
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mereka. Ketika mereka menyeberangi ash- 
Shiraath, di antara mereka ada yang cahayanya 
seukuran gunung, ada yang seukuran pohon 
kurma, dan ada yang seukuran orang berdiri. 
Sedangkan yang paling kecil dan rendah ukuran 
cahayanya adalah orang yang cahayanya hanya 
ada di ibu jarinya saja, sesekali bersinar dan 
sesekali padam.” 

Qatadah berkata, “Telah dijelaskan kepada 
kami, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Di antara orang-orang Mukmin, ada orang 
yang sinar cahayanya menyinari mulai dari 
Madinah sampai 'and Abyan dan Shan'a, dan 
ada yang kurang dari itu, bahkan di antara 
orang-orang Mukmin ada yang sinar cahayanya 
hanya menyinari tempat kedua kakinya saja.” 


“Pada hari ini ada berita gembira untukmu, 
(yaitu) surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. 
Demikian itulah kemenangan yang agung.” (al- 
Hadiid: 12) 


Dikatakan kepada mereka oleh para 
malaikat, “Berita gembira bagi kalian dengan 
surga-surga yang mengalir dari bawahnya 
sungai-sungai sedang kalian tinggal di da- 
lamnya selama-lamanya. Hal itu sebagai pe- 
muliaan, penghormatan dan balasan yang 
setimpal dan sesuai untuk amal-amal saleh 
yang pernah kalian kerjakan.” 

Cahaya dan berita gembira itu adalah 
keberuntungan yang agung tidak ada ban- 
dingannya, seakan-akan tidak ada keber- 
untungan selain itu dan selain itu keber- 
untungan tersebut seakan-akan tidak diper- 
hitungkan dan tidak dianggap. Di antara ayat 
yang memiliki semangat serupa adalah, 


“Sedang para malaikat masuk ke tempat- 
tempat mereka dari semua pintu, (sambil 
mengucapkan), 'selamat sejahtera atasmu 


68 HR Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir. 
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karena kesabaranmu.' Maka alangkah nikmat- 
nya tempat kesudahan itu.” (ar-Ra'd: 23-24) 


Kesimpulannya adalah bahwa iman dan 
infak menjadi sebab tiga hal. Pertama, ke- 
selamatan pada hari hisab. Kedua, mendapat- 
kan berita gembira dari para malaikat dengan 
masuk surga. Ketiga, keabadian di dalam 
surga. Ayat ini menunjukkan bahwa orang- 
orang Mukmin tidak mengalami hiruk pikuk 
dan kengerian-kengerian pada hari Kiamat. 
Karena Allah SWT menjelaskan bahwa seperti 
itulah (yakni apa yang dijelaskan dalam ayat) 
keadaan dan gambaran mereka pada hari 
Kiamat, tanpa adanya suatu keterangan yang 
membatasinya. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat di atas, dapat diambil 

sejumlah kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kewajiban beriman kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya, yakni membenarkan 
bahwa Allah SWT adalah Maha Esa 
tiada sekutu bagi-Nya dan bahwasanya 
Muhammad saw. adalah Rasul-Nya. Hal ini 
tentu menuntut untuk sepenuhnya men- 
dedikasikan diri dalam ketaatan kepada 
Allah SWT. 

2. Kewajiban berinfak dijalan Allah SWT, dan 
yang dimaksudkan dengan berinfak di sini 
adalah zakat wajib. Ada pandangan lain 
menyebutkan bahwa yang dimaksudkan 
adalah selain zakat, yaitu berinfak untuk 
amal-amal ketaatan dan kebaikan. Hal ini 
berarti perintah untuk tidak tergila-gila 
dengan dunia dan menginfakkannya di 
jalan Allah SWT. 

3. Ayat ge Kiki ks Wp (dari harta 
yang Dia telah menjadikan kamu se- 
bagai penguasanya (amanah). menun- 
jukkan bahwa kepemilikan sejati adalah 
kepunyaan Allah SWT bahwa sesung- 
guhnya hamba tidak memiliki hak pada 
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hartanya melainkan hanya sebatas peng- 
gunaan dalam bentuk yang diridhai Allah 
SWT, lalu Dia pun akan memberinya 
pahala atas hal itu dengan surga. 

Barangsiapa menginfakkan sebagian 
hartanya untuk kepentingan hak-hak 
Allah SWT dan ia melakukannya dengan 
perasaan ringan, senang, tanpa terbebani, 
dan penuh antusias sebagaimana ia merasa 
ringan dan senang membelanjakan dan 
mempergunakan harta orang lain ketika 
orang lain itu mengizinkan dan mem- 
perbolehkan dirinya melakukan hal itu, 
baginya ada pahala yang melimpah dan 
ganjaran yang agung. 

Ini menunjukkan bahwa harta pada 
hakikatnya bukanlah harta milik manusia, 
mereka tidak lain hanya sebagai wakil 
dan penerima mandat. Oleh karena itu, 
hendaklah seorang Mukmin memanfaat- 
kan sebaik-baiknya kesempatan yang ia 
miliki pada harta yang ada dengan me- 
negakkan kebenaran sebelum harta dan 
kesempatan itu hilang dari tangannya dan 
beralih ke tangan orang setelahnya. 
Orang-orang Mukmin yang mengerjakan 
amal-amal saleh dan berinfak di jalan 
Allah SWT, bagi mereka ada ganjaran yang 
besar, yaitu surga. 

Allah SWT mengecam dan mencerca sikap 
orang yang tidak mau beriman. Karena apa 
alasan ia untuk tidak beriman, sementara 
segala bentuk penghalang, alasan, dan 
dalih benar-benar sudah disingkirkan 
dan dihilangkan? Padahal Rasulullah saw. 
senantiasa mengajak dan menyeru untuk 
beriman kepada Allah SWT dengan dalil 
dan bukti yang benar dan meyakinkan. 
Juga, Allah SWT telah mengambil per- 
janjian pertama atas manusia ketika 
mereka masih berada dalam sulbi Adam 
bahwasanya Allah SWT adalah Rabb 
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mereka, tiada Tuhan bagi mereka selain 
Dia. Di antara pakta perjanjian manusia 
yang lain adalah apa yang telah Allah SWT 
anugerahkan kepada mereka berupa akal 
pikiran, serta apa yang telah Dia paparkan 
berupa berbagai bentuk dalil, bukti, dan 
hujjah yang mengajak untuk mengikuti 
Rasulullah saw. Jika kalian semua wahai 
manusia mengimani, memercayai dan 
meyakini hujjah-hujjah, bukti, dan dalil- 
dalil yang pasti dan meyakinkan tersebut, 
bersegera dan bergegaslah kalian semua 
untuk beriman. 

Allah SWT menguatkan dan mendukung 
Nabi-Nya dengan hal-hal yang bisa mem- 
buktikan kebenaran beliau dan dengan 
apa-apa yang bisa menjamin keberhasilan 
dakwah beliau dengan Al-Qur'an dan 
berbagai bentuk mukjizat, sehingga 
setelah itu manusia tidak bisa mengelak 
untuk tidak beriman. Karena ayat-ayat Al- 
Our'an yang jelas dan nyata mengeluarkan 
dan mengentaskan dari kegelapan- 
kegelapan syirik dan kafir menuju kepada 
cahaya keimanan. Dan sesungguhnya Allah 
SWT Maha Penyantun, Maha Penyayang, 
dan Maha Belas Kasih kepada para 
hamba-Nya yang terbukti dalam bentuk 
penurunan kitab-kitab, mengutus rasul- 
rasul serta mengeliminasi segenap bentuk 
penghalang, penghambat, alasan, dan dalih 
yang bisa menghalangi dari keimanan. 
Allah SWT juga mengecam dan mencerca 
sikap tidak mau berinfak di jalan Allah 
SWT dan berinfak untuk hal-hal yang bisa 
mendekatkan diri kepada-Nya. Manusia 
semuanya pasti akan mati meninggalkan 
semua harta benda dan kekayaan mereka, 
dan semua harta benda itu kembali 
kepada Allah SWT seperti kembalinya 
harta pusaka (warisan) kepada orang 
yang berhak mendapatkannya. 
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Demikianlah, ayat-ayat yang ada me- 
merintahkan untuk beriman dan ber- 


infak, kemudian dilanjutkan dengan 
ayat yang memperkuat dan memper- 
tegas keharusan untuk beriman dan di- 
wajibkannya berinfak. Ini adalah sebuah 
alur pembicaraan yang bagus dan 
indah. Di dalamnya, pembicaraan ter- 
sebut diawali dengan sebuah perintah 
yang memberikan pengertian bahwa itu 
adalah wajib, kemudian beralih kepada 
pernyataan yang bersifat hardikan atau 
penguat dan penegas serta ancaman atas 
sikap teledor dan lalai. 

Besar kecilnya pahala berinfak disesuai- 
kan dengan berat ringannya atau besar 
kecilnya urgensi dan tingkat kebutuhan 
kepada infak tersebut. Semakin besar dan 
urgen kebutuhan kepada infak disebabkan 
berbagai krisis serta situasi dan kondisi 
sulit, semakin besar pula pahalanya. Oleh 
karena itu, Allah SWT menyatakan bahwa 
tidak sama antara orang yang berinfak 
sebelum Fathu Mekah dan berperang 
melawan musuh, dengan orang yang ber- 
infak setelah Fathu Mekah dan ikut ber- 
perang, seperti firman Allah SWT, 


“Tidaklah sama para penghuni neraka 
dengan para penghuni surga.” (al-Hasyr: 
20) 


Karena periode sebelum Fathu Mekah, 
kondisi ekonomi masih serba kekurangan, 
kebutuhkan kepada infak sangat tinggi 
dan kaum Muslimin masih sangat sedikit. 
Setelah periode Fathu Mekah, kondisi 
perekonomian sudah lebih meningkat, 
kebutuhan kepada infak mulai menurun 
dan jumlah kaum Muslimin sudah jauh 
lebih banyak. 

Asyhab meriwayatkan dari Malik, ia 
berkata, “Sudah semestinya orang yang 
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memiliki keutamaan dan keteguhan tekad 
diutamakan. Allah SWT berfirman, ss. Yẹ 
Kai Gan Da Mereka lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang 
menginfakkan (hartanya) dan berperang 
setelah itu.).” 

Al-Kalbi menjelaskan sebagaimana 
yang sudah pernah disinggung di atas 
bahwa ayat tersebut turun menyangkut 
diri Abu Bakar ash-Shiddig r.a.. Di sini 
terkandung dalil yang jelas tentang 
keutamaan yang diberikan kepada Abu 
Bakar ash-Shiddig r.a., karena ia adalah 
orang yang pertama kali masuk Islam. 
Abdullah bin Mas'ud r.a. menjelaskan, 
“Orang yang pertama kali mengikrarkan 
Islam secara terbuka dengan pedangnya 
adalah Rasulullah saw. dan Abu Bakar ash- 
Shiddig r.a.” Juga karena Abu Bakar ash- 
Shiddig r.a. adalah orang yang pertama 
kali berinfak kepada Nabi Muhammad 
saw.. 

Posisi di depan dan di belakang adalah 
dalam hukum-hukum dunia dan agama. 
Aisyah r.a. berkata, “Rasulullah saw. me- 
merintahkan kami untuk menempatkan 
orang-orang pada posisi yang semestinya, 
dan posisi yang paling agung tingkatannya 
adalah posisi shalat.” Rasulullah saw. ber- 
sabda dalam sakit beliau sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari Aisyah r.a., 
“Suruhlah Abu Bakar supaya mengimami 
shalat.” 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
imam Ahmad dari Anas r.a, Rasulullah 
saw. bersabda, 

AI PNG sa 2 

“Orang yang menjadi imam shalat 
pada suatu kaum adalah orang yang paling 
mengerti Al-Qur'an.” 
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Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
al-Jama'ah dari Malik bin al-Huwairits, 
Rasulullah saw. bersabda, 


a A 2 P La 
Usu Ga 
“Hendaklah yang menjadi imam kamu 


berdua adalah yang paling tua di antara 
kamu berdua.” 


Imam Malik menjelaskan bahwa faktor 
usia memiliki hak (pengaruh). Faktor usia 
ini juga diperhitungkan dan dipertim- 
bangkan oleh imam asy-Syafi'i dan Imam 
Abu Hanifah. Namun faktor keilmuan ada- 
lah tetap yang lebih berhak untuk diper- 
hitungkan dan dipertimbangkan karena 
jika faktor ilmu dan faktor usia berkumpul 
pada dua orang pilihan, yang diunggulkan 
adalah faktor keilmuan. 

Hal-hal yang menyangkut aspek hu- 
kum-hukum dunia, itu juga mengikuti 
hukum-hukum agama. Barangsiapa dida- 
hulukan dalam aspek agama, maka ia juga 
didahulukan dalam aspek dunia. 

Dalam sebuah hadits yang kuat yang 
diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Anas r.a. 
disebutkan, 


s 
` 


Sada a Yy had LAA DG aU 
yg -o 


dim SS 


ss a 
“Seorang pemuda tidak memuliakan dan 
menghormati orang yang tua karena usianya 
kecuali Allah SWT akan menciptakan untuk- 
nya seseorang yang menghormati dan me- 
muliakannya ketika ia mencapai usia tua?” 


Tirmidzi 
Anas r.a., 


juga meriwayatkan dari 


K jg DF Gea oror of ozy? PN 
URS Bag Upo SD A ba Hal 
“Bukan termasuk bagian dari kami orang 
yang tidak menyayangi orang yang masih kecil 


10. 
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Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, Tirmidzi, dan al-Hakim dari 
Abdullah bin Amr r.a. disebutkan, 


SB Day o h 


“Bukan termasuk bagian dari kami, orang 
yang tidak menyayangi orang yang masih 
kecil serta tidak tahu dan tidak menghargai 
kemuliaan dan kehormatan orang yang sudah 
tua.” 


Dalam sebuah versi riwayat lain imam 
Ahmad dan al-Hakim dari Ubadah bin ash- 
Shamit r.a. disebutkan, 


Z2 a2 TAS STA s of or ia A 
Upi pa) US aa e A La Ga 
HE UI 3 A3 
“Bukan termasuk bagian dari kami, orang 
yang tidak memuliakan orang yang tua, tidak 
menyayangi orang yang masih kecil, serta 
tidak menghargai dan tidak mengapresiasi 
hak orang yang berilmu.” 


Allah SWT menjanjikan surga dengan per- 
bedaan kepada masing-masing dari dua 
golongan tersebut, golongan yang ter- 
dahulu dan terdepan, dan golongan yang 
menyusul kemudian. 

Dalam ayat-ayat ini, sekali lagi Al-Qur'an 
memerintahkan dan memotivasi untuk 
berinfak di jalan Allah SWT, menegaskan 
bahwa pahala sedekah yang dilakukan ka- 
rena mengharap pahalanya dengan penuh 
ketulusan dan keikhlasan dari dalam hati 
tanpa dicemari dengan tindakan meng- 
ungkit-ungkit, menyebut-nyebut, dan me- 
nyakiti adalah akan dilipatgandakan mu- 
lai antara tujuh sampai tujuh ratus hingga 






pelipatgandaan dalam jumlah yang dike- 
hendaki Allah SWT sesuai dengan keadaan 
dan individu yang bersangkutan. Orang 
yang berinfak mendapatkan balasan yang 
baik dan anugerah yang besar, yaitu surga 
pada hari Kiamat. 


11. Sesungguhnya ganjaran yang melimpah 
dan balasan yang baik itu adalah untuk 
orang-orang Mukmin dan Mukminah 
yang bersedekah di jalan Allah SWT. Ke- 
imanan dan amal saleh mereka menjadi 
sebab keselamatan dan keberhasilan me- 
reka melewati ash-Shiraath (jembatan 
penyeberangan pada hari Kiamat). Ketika 
menyeberangi ash-Shiraath, mereka di- 
sertai oleh cahaya yang terang di hadapan 
mereka sementara buku catatan amal me- 
reka berada di tangan kanan mereka. Para 
malaikat menyampaikan berita gembira 
kepada mereka dengan masuk surga se- 
dang mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Mereka tidak ikut mengalami 
kengerian-kengerian hiruk pikuk pada 
hari Kiamat, dan mereka masuk surga, dan 
itulah keberhasilan dan keberuntungan 
terbesar. 


KEADAAN ORANG-ORANG MUNAFIK PADA 
HARI KIAMAT 


Surah al-Hadild Ayat 13 - 15 
Mel A 4 PPAT Apa, diay 222 
ea az KAI >A As 3, z 51 3 ga 


H 2A s 2 NEA á 
TEN NIM 5 Aira a cb ARA 

ny 3 A z, 

23 KE YG aa 
PR NN masha E 


KTB HIS AAA 
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Di RA SN Ga Jz PAS 
COLA 35 


“Pada hari orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan berkata, kepada orang-orang yang 
beriman, “Tunggulah kami! Kami ingin mengambil 
cahayamu! (Kepada mereka) dikatakan, Kembali- 
lah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya 
(untukmu)? Lalu di antara mereka dipasang 
dinding (pemisah) yang berpintu. Di sebelah 
dalam ada rahmat dan di luarnya hanya ada 
adzab. Orang-orang munafik memanggil orang- 
orang Mukmin, Bukankah kami dahulu bersama 
kamu? Mereka menjawab, Benar, tetapi kamu 
mencelakakan dirimu sendiri, dan kamu hanya 
menunggu, meragukan (janji Allah) dan ditipu 
oleh angan-angan kosong sampai datang ketetapan 
Allah: dan penipu (setan) datang memperdaya 
kamu tentang Allah. Maka pada hari ini tidak 
akan diterima tebusan dari kamu maupun dari 
orang-orang kafir. Tempat kamu di neraka. Itulah 
tempat berlindungmu, dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali.” (al-Hadiid: 13-15) 





Olraa 'aat 


Kap 

Hamzah membaca (5 sah. 

G: 

Al-Kisa'i membaca dengan mengisymaam- 
kan harakat kasrah pada huruf qaf dengan 
harakat dhammah. Sementara imam yang lain 
membaca dengan harakat kasrah murni. 

kis 4 Yp dibaca: 

1. œF Yy ini adalah giraa'aat Ibnu Amir. 
2. Hy Y ini adalah giraa'aat as-Susi, dan 

Hamzah ketika wagaf. 

Kan: 

As-Susi dan Hamzah ketika wagaf mem- 
baca Gs 1g). 

Ki 

Warsy, as-Susi, dan Hamzah ketika wagaf 
membaca (J3). 
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Praab 

KI IX x kata Key) adalah zharf, 
sedangkan 'aamilnya adalah Lea Asah ga Up 
Atau sebagai badal dari kata 4:9 yang 
pertama. 

giS i #39 kata 4525 di sini adalah 
isim untuk kata 4 AD bukan zharf untuk kata 
tersebut. Jadi, kata ini bukanlah zharfatau kata 
keterangan tempat untuk kata rujuu' (kembali) 
karena tidak begitu ada faedahnya, sebab kata 
rujuu' (kembali) itu sendiri sebenarnya sudah 
memuat arti kata tersebut karena kembali 
memang mempunyai makna ke belakang 
bukan ke depan. 

Ko 45 Sp Huruf jarr ba' di sini adalah 
zaa'idah, dan kata suur berkedudukan rafa', 
karena menjadi naa 'ibul faa'il. ks Via Kanan 
kata GS adakalanya merupakan mashdar 
yang diidhaafahkan kepada maf'uul bihi, dan 
maknanya adalah taliikum wa tamassukum. 
Atau maknanya adalah aula bikum, namun ada 
sebagian ulama yang menolak versi ini dengan 
alasan bahwa tidak diketahui ada kata maulaa 
bermakna aula. 


Balaaghah 

KAT A3 o Sab) KS ò bt Lp di antara 
kedua kalimat ini terdapat al-Mugaabalah. 

AAN A3 up Pa, ea ao ibu LG A 3s% dalam 
susunan kalimat ini terdapat as-Saj ' yang kuat 
dan indah tanpa dipaksakan dan dibuat-buat. 
has YG H3 P3 sp Kalimat ini merupakan gaya 
bahasa ejekan, yakni tidak ada pelindung dan 
penolong bagi kalian kecuali neraka Jahannam. 


Mufradaat Lughawiyyah 


4 Pn tunggulah kami, atau perhatikanlah 
dan lihatlah kami. Karena orang-orang Mukmin 
tersebut pergi menuju ke surga dengan sangat 
cepat laksana kilat. Ada versi giraa'aat yang 
membaca anzhiruunaa, yakni pelan-pelanlah 
jangan tinggalkan kami, atau tunggulah kami. 
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4s pr Ip supaya kami bisa memperolah 
pencahayaan dengan cahaya kalian. Dari kata 
al-Igtibaas yang berarti thalabul igtibaas, yak- 
ni meminta sesuluh dari api. Dan yang dimak- 
sudkan di sini adalah supaya kami bisa meng- 
ambil dan mendapatkan suluh, pencahayaan, 
dan penerangan. 45, dikatakan kepada me- 
reka, sebagai bentuk ejekan, pencemoohan, 
dan olok-olokan terhadap mereka. Ha ea 
kembalilah kalian ke dunia. 43, 1 Pa lalu 
cari saja sendiri cahaya yang lain, ke mana saja 
terserah kalian sendiri, karena tidak ada jalan 
bagi kalian untuk meraih ini. Ini adalah ejekan 
dan cemoohan terhadap mereka sekaligus 
menjadikan mereka kecewa dan frustasi. 
Kata-kata ini bisa jadi perkataan orang-orang 
Mukmin atau malaikat kepada orang-orang 
munafik tersebut. 

YA H5 p lalu dibuatlah di antara 
mereka dinding atau sekat pemisah antara 
orang-orang Mukmin dan orang-orang 
munafik. Ada keterangan menyebutkan bahwa 
dinding atau sekat pemisah itu adalah suur al- 
A'raaf (seperti yang disebutkan dalam surah 
Al-Araaf ayat 46). 426 ip dinding itu memiliki 
pintu yang orang-orang Mukmin masuk ke 
dalamnya. 47:43) 4 bup bagian dalam dinding 
atau pintu itu dari arah atau sisi di mana 
orang-orang Mukmin berada, terdapat rahmat, 
karena sisi tersebut adalah sisi dinding yang 
menghadap ke surga. UP, dan bagian 
luarnya, yaitu sisi dinding di mana orang- 
orang munafik berada, terdapat adzab karena 
sisi ini adalah sisi dinding yang menghadap 
ke neraka. 445 ,- dari sisi dinding itu yang 
menghadap ke neraka. 

KS XS Ep orang-orang munafik 
itu memanggil-manggil orang-orang Mukmin 
seraya berkata, “Bukankah kami dulu berada 
di atas agama kalian dan di atas ketaatan?” 
Yakni, secara lahiriah. £ IP iya betul, dulu 
kalian memang bersama-sama kami. Kp 
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Kisa «5 akan tetapi kalian telah menyeret 
diri kalian sendiri ke dalam ketepedayaan 
dan fitnah dengan kemunafikan serta kalian 
membinasakan diri kalian sendiri dengan 
kemaksiatan dan kedurhakan. 4:55 dan 
kalian selalu mengharap-harap dan menunggu- 
nunggu kebinasaan menimpa orang-orang 
Mukmin. 4:55,» dan kalian meragukan agama 
Islam dan menyangsikan perkara ba'ts. 

Ka Sp dan kalian tepedaya, terbuai, 
dan tertipu oleh angan-angan, ambisi, hasrat, 
dan harapan-harapan semu seperti panjangnya 
usia dan harapan akan kemerosotan Islam. 
Kai PER =} hingga datanglah ketetapan Allah 
SWT, yaitu kematian. 

Kp setan. up fidaa` atau tebusan, 
yaitu harta yang diserahkan untuk memelihara, 
menghindarkan dan menyelamatkan diri dari 
kebinasaan. 4: Sp tempat tinggal yang 
menjadi tempat kalian berlindung adalah 
neraka. isy g neraka itu adalah yang se- 
nantiasa mendampingi kalian, atau yang lebih 
utama dan pantas bagi kalian. sa- s45} dan 
neraka adalah seburuk-buruk tempat kembali. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan dan melukiskan 
keadaan orang-orang Mukmin yang ber- 
infak pada hari Kiamat bahwa cahaya mereka 
bersinar di hadapan mereka dan di sisi kanan 
mereka untuk menuntun dan membimbing 
mereka menuju ke surga, karena itu adalah 
tanda dan indikasi keselamatan, selanjutnya 
di sini Allah SWT menerangkan dan meng- 
gambarkan keadaan orang-orang munafik 
pada hari itu bahwa mereka mencoba untuk 
meminta bantuan dan pertolongan orang- 
orang Mukmin, namun mereka mendapatkan 
jawaban yang sangat mengecewakan dan 
menghancurkan asa. Tiada harapan bagi 
mereka untuk selamat bahwa neraka adalah 
tempat berlindung mereka dan tempat yang 
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paling pas bagi mereka. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada hari itu tidak ada yang selamat 
kecuali orang yang beriman kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya dengan keimanan yang 
sebenarnya dan sungguh-sungguh, menger- 
jakan apa yang diperintahkan Allah SWT 
kepadanya dan meninggalkan apa yang Allah 
SWT larang baginya. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Pada hari orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan berkata kepada orang-orang 
yang beriman, “Tunggulah kami! Kami ingin 
mengambil cahayamu.” (al-Hadiid:13) 


Pada hari itu, yaitu hari Kiamat, orang- 
orang munafik laki-laki dan perempuan ber- 
kata kepada orang-orang Mukmin yang cahaya 
mereka bersinar menerangi di hadapan 
mereka dan sisi kanan mereka, “Wahai orang- 
orang Mukmin yang selamat, tunggulah kami 
supaya kami bisa memperoleh pencahayaan 
dan penerangan dengan cahaya kalian serta 
bisa keluar dari kegelapan yang teramat pekat 
ini dan dari adzab yang sangat memilukan 
yang telah menanti.” 

Ada sejumlah ulama menjelaskan, ma- 
nusia semuanya pada hari Kiamat berada 
dalam berbagai macam kegelapan. Kemudian, 
Allah SWT memberi orang-orang Mukmin 
cahaya-cahaya, sedang orang-orang munafik 
meminta cahaya tersebut dari orang-orang 
Mukmin seraya berkata, &u pap (lihatlah 
kami, atau tunggulah kami). Jika orang-orang 
Mukmin yang memiliki cahaya yang bersinar 
yang menerangi jalan di hadapan mereka itu 
melihat ke arah orang-orang munafik ter- 
sebut, orang-orang munafik itu bisa ikut men- 
dapatkan penerangan dan cahaya dengan 
kilauan sinar cahaya tersebut. 

Lalu, orang-orang munafik itu pun men- 
dapatkan jawaban yang sangat mengecewakan 
dan menghancurkan harapan mereka, 
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“(Kepada mereka) dikatakan, “Kembalilah 
kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya 
(untukmu).” (al-Hadiid: 13) 


Para malaikat atau orang-orang Mukmin 
berkata kepada orang-orang munafik tersebut, 
“Pergilah, kembalilah kalian ke dunia, lalu 
carilah sendiri cahaya dengan cara yang sama 
seperti yang kami gunakan untuk mencari dan 
memperoleh cahaya ini berupa keimanan dan 
amal-amal saleh.” 

Kata-kata ini mengandung sindiran 
yang bernada ejekan terhadap mereka serta 
cemoohan terhadap permintaan mereka itu, 
sebagaimana mereka dulu ketika di dunia 
mengolok-olok dan mengejek orang-orang 
Mukmin ketika mereka berkata, “Kami ber- 
iman,” padahal mereka sejatinya tidak beriman. 

Kemudian, Allah SWT membuat keputusan 
final yang mengakhiri adegan dan dialog 
tersebut, 


“Lalu di antara mereka dipasang dinding 
(pemisah) yang berpintu. Di sebelah dalam ada 
rahmat dan di luarnya hanya ada adzab.” (al- 
Hadiid: 13) 


Lalu dibuatlah sekat pemisah antara 
orang-orang Mukmin dan orang-orang muna- 
fik. Sisi bagian dalam sekat tersebut, yaitu sisi 
sekat di mana orang-orang Mukmin berada, 
di dalamnya terdapat rahmat, yaitu nikmat- 
nikmat surga. Sedangkan sisi bagian luarnya, 
yaitu sisi sekat di mana orang-orang munafik 
berada, dari situ terdapat adzab Jahannam. 

Kemudian, Allah SWT kembali menye- 
butkan keadaan orang-orang munafik dan 
terjakan-teriakan mereka meminta tolong, 


“Orang-orang munafik memanggil orang- 
orang Mukmin, ‘Bukankah kami dahulu ber- 
sama kamu?' Mereka menjawab, 'Benar, tetapi 
kamu mencelakakan dirimu sendiri, dan kamu 
hanya menunggu, meragukan (janji Allah) dan 
ditipu oleh angan-angan kosong sampai datang 
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ketetapan Allah: dan penipu (setan) datang 
memperdaya kamu tentang Allah.” (al-Hadiid: 
14) 


Orang-orang munafik memanggil orang- 
orang Mukmin seraya berkata kepada mereka, 
“Bukankah kami dulu bersama-sama kalian 
di dunia, kami ikut mengerjakan amal-amal 
yang sama seperti yang kalian kerjakan, 
kami ikut bersama kalian menghadiri shalat 
Jum'at, kami shalat berjamaah bersama-sama 
kalian di masjid-masjid, kami ikut wuguf ber- 
sama-sama kalian di Arafah, kami ikut ber- 
sama-sama kalian dalam berbagai kancah per- 
tempuran jihad, kami menunaikan berbagai 
kewajiban yang lain bersama kalian dan kami 
mengerjakan amal-amal Islam semuanya?” 

Lalu, orang-orang Mukmin menjawab 
mereka seraya berkata, “Ya betul, secara 
lahiriah kalian dulu memang bersama kami. 
Akan tetapi, kalian memperdaya dan menipu 
diri kalian sendiri dengan kemunafikan dan 
kekafiran yang tersembunyi. Kalian mem- 
binasakan diri kalian sendiri dengan berbagai 
kesenangan, kemaksiatan-kemaksiatan, ke- 
durhakaan dan syahwat, serta menunda ber- 
tobat. Kalian selalu mengharap, mengamati, 
dan menunggu perputaran roda zaman agar 
membawa kesialan dan malapetaka menimpa 
orang-orang Mukmin, menimpakebenaran dan 
ahli kebenaran. Kalian selalu saja meragukan 
perkara agama dan ba'ts setelah kematian, 
tidak membenarkan dan tidak memercayai 
apa yang dibawa oleh Al-Qur'an serta tidak 
pula beriman dan meyakini berbagai bentuk 
mukjizat yang nyata. 

Kalian juga tertipu dan terbuai oleh angan- 
angan semu dan palsu, sekiranya kalian ber- 
kata, “Kami akan diampuni” Kalian tepedaya 
dan terbuai oleh dunia, khayalan-khayalan, 
mimpi-mimpi dan angan-angan panjang, 
hingga kematian mendatangi kalian. Kalian 
juga diperdaya, dikelabuhi, dan ditipu oleh 
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setan hingga ia berkata, kepada kalian, “Tidak 
usah khawatir, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang, Dia tidak 
akan mengadzab kalian.” 


“Maka pada hari ini tidak akan diterima 
tebusan dari kamu maupun dari orang-orang 
kafir. Tempat kamu di neraka. Itulah tempat 
berlindungmu, dan itulah seburuk-buruk tem- 
pat kembali.” (al-Hadiid: 15) 


Pada hari ini, tidak akan diterima suatu 
tebusan pun dari kalian yang ingin kalian 
gunakan untuk menebus diri kalian dari neraka 
atau adzab, wahai orang-orang munafik! 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 


“Tidak seorang pun dapat menggantikan 
(membela) orang lain sedikit pun, tebusan ti- 
dak diterima, bantuan tidak berguna baginya, 
dan mereka tidak akan ditolong.” (al-Baqarah: 
123) 


Tidak pula akan diterima suatu tebusan 
pun dari orang-orang yang kafir kepada Allah 
SWT lahir dan batin. Tempat tinggal yang 
menjadi tempat berlindung kalian adalah 
neraka, dan neraka itu adalah tempat yang 
paling pas dan palinglayak bagi kalian daripada 
semua tempat yang lain, dan seburuk-buruk 
tempat kembali yang menjadi tempat kembali 
kalian adalah neraka itu. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Orang-orang munafik (yaitu orang-orang 
yang pura-pura menampakkan Islam di 
dunia, namun mereka sejatinya menyim- 
pan dan menyembunyikan kekafiran) me- 
minta pertolongan kepada orang-orang 
Mukmin yang selamat dari adzab, seraya 
meminta kepada orang-orang Mukmin itu 
agar mau menunggu mereka atau mem- 
perlambat dan menunda jalannya supaya 
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mereka bisa berjalan bersama dan bisa 
ikut mendapatkan pencahayaan dengan 
cahaya orang-orang Mukmin. 

Abu Umamah menjelaskan, pada hari 
itu, orang Mukmin diberi cahaya, semen- 
tara orang munafik dan orang kafir dibiar- 
kan tanpa cahaya. 

Malaikat atau orang-orang Mukmin ber- 
kata kepada orang-orang munafik, “Kem- 
balilah kalian ke tempat di mana kami 
sebelumnya mengambil cahaya dari tem- 
pat itu, lalu carilah sendiri di sana cahaya 
untuk kalian. Kalian tidak akan bisa ikut 
mengambil dan mendapatkan sebagian 
dari cahaya kami.” 

Tatkala orang-orang munafik itu kem- 
bali dan dalam keadaan sendirian dalam 
mencari cahaya, ketika itu diadakanlah 
sekat pemisah antara surga dan neraka. 
Pada sisi bagian dalam sekat itu, yaitu sisi 
di mana orang-orang Mukmin berada, di 
dalamnya terdapat rahmat. Sedangkan 
pada sisi bagian luarnya, yaitu sisi sekat 
di mana orang-orang munafik berada, ter- 
dapat adzab. 

Orang-orang munafik memanggil-manggil 
orang-orang Mukmin seraya berkata 
kepada mereka, “Bukankah dulu ketika di 
dunia, kami bersama-sama kalian, kami 
shalat sebagaimana kalian shalat, kami 
ikut berjihad seperti kalian dan kami 
mengerjakan seperti apa yang kalian 
kerjakan?” 

Lalu orang-orang Mukmin menjawab, 
“Ya betul, kalian sebelumnya memang 
secara lahiriah bersama-sama kami. Akan 
tetapi, kalian mempergunakan dan mem- 
peruntukkan diri kalian sendiri untuk 
fitnah. Kalian membinasakan diri kalian 
sendiri dengan kemunafikan, kemaksiatan, 
kedurhakaan, syahwat, dan kesenangan- 
kesenangan. Kalian menanti-nanti dan 
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mengharap-harap kematian menimpa 
Nabi Muhammad saw., menunggu-nunggu 
dan mengharap-harap kemalangan dan 
malapetaka menimpa orang-orang Muk- 
min. Kalian tertipu, terbuai, dan tepedaya 
oleh kebatilan-kebatilan hingga kematian 
mendatangi kalian. Setan pun menipu dan 
memperdaya kalian berkenaan dengan 
Allah SWT, misalnya dengan mengatakan 
kepada kalian bahwa Allah SWT Maha 
Penyayang dan Pengampun kepada kalian 
dan Dia tidak akan mengadzab kalian.” 

5. Allah SWT menjadikan mereka putus 
asa, frustrasi, dan tiada lagi memiliki 
harapan untuk selamat. Allah SWT juga 
menginformasikan kepada mereka bahwa 
pada hari Kiamat tidak akan diterima 
suatu tebusan apapun dari mereka yang 
ingin mereka bayarkan untuk menebus 
diri mereka dari adzab. Tempat menetap 
dan tempat tinggal mereka adalah neraka. 
Neraka itu adalah tempat yang paling pas 
dan paling layak bagi mereka dari semua 
tempat yang lain, dan neraka itu adalah 
seburuk-buruk tempat kembali. 


TAKUT KEPADA ALLAH SWT, BALASAN 
ORANG-ORANG YANG BERSEDEKAH DAN 
ORANG-ORANG MUKMIN, SERTA BALASAN 
ORANG-ORANG KAFIR 


Surah al-Hadiid Ayat 16 - 19 


2A zu sS & 


Dana H3 K3 poe TOM” 2 IN Le 
SE Selang 
Lam ww Pa £ TX 
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ARAK A ES E A 
Sion 28 ATA Pe, 


A 
YE giy s hg e 
“Belum tibakah waktunya bagi orang-orang 
yang beriman, untuk secara khusyuk mengingat 
Allah dan mematuhi kebenaran yang telah di- 
wahyukan (kepada mereka) dan janganlah mereka 
(berlaku) seperti orang-orang yang telah menerima 
kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa 
yang panjang sehingga hati mereka menjadi 
keras. Dan banyak di antara mereka menjadi 
orang-orang fasik. Ketahuilah bahwa Allah yang 
menghidupkan bumi setelah matinya (kering). 
Sungguh, telah Kami jelaskan kepadamu tanda- 
tanda (kebesaran Kami) agar kamu mengerti. 
Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik 
laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan 
kepada Allah dengan pinjaman yang baik, akan 
dilipatgandakan (balasannya) bagi mereka; dan 
mereka akan mendapat pahala yang mulia. Dan 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya, mereka itu orang-orang yang 
tulus hati (pecinta kebenaran) dan saksi-saksi 
di sisi Tuhan mereka. Mereka berhak mendapat 
pahala dan cahaya. Tetapi orang-orang yang kafir 
dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 
penghuni-penghuni neraka” (al-Hadiid: 16-19) 


Qiraa`aat 
LG: 
Warsy, as-Susi, dan Hamzah ketika wagaf 
membaca (vt). 
$J59 dibaca: 
(J9 ini adalah giraa'aat Nafi’ dan Hafsh. 
(J9 ini adalah giraa 'aat imam yang lain. 
ALAN, sikap: 
Ibnu Katsir membaca (SEL aa), 
gisua}: Ibnu Katsir dan Ibnu Amir mem- 
baca (21155. 
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Praab 


KI & Jý ú} kata ú} di sini adalah isim 
maushuul bermakna alladzii, berkedudukan 
i'raab jarr karena 'athaf kepada kata 44 S9 
Bisa juga kata gú% ini adalah maa mashdariyyah 
sehingga asumsinya adalah li dzikrillaahi wa 
tanziilil haqi. & Ke ‘> kata ini di'athafkan 
kepada kata a 

gu LD Š lpo bit 3p kata gis bt sp adakalanya 
di'“athafkan kepada shilahnya alif dan lam 
yang terdapat pada kata 46120, ciati 
dengan asumsi innal ladziina tashaddaguu wa 
agradhuu. Atau bisa jadi kalimat ka L2 ap, 
ini adalah kalimat sisipan antara isimnya g 
dan khabarnya, yaitu 4-4 s} Keberadaan 
kalimat sisipan ini adalah boleh karena kalimat 
sisipan ini memperkuat makna yang pertama, 
yaitu bersedekah. 

GEA H5 Ie eginga kata Gg) te AA 
adalah mubtada`, sedangkan khabarnya adalah 
kalimat 4441 4. 


Balaaghah 

Kap ai D3 A & Hip dalam kalimat 
ini terdapat isti'aarah tamtsiiliyyah. Yakni, 
meminjam makna kalimat menghidupkan 
bumi dengan tumbuhan untuk makna, meng- 
hidupkan hati yang keras membatu dengan Al- 
Qur'an dan membaca Al-Qur'an. 


Mufradaat Lughawlyyah 

gok Ip belumkah tiba waktunya. Di- 
katakan anaa al-Amru anyan wa anaa'an wa 
inaa'an, yakni jaa'a anaahu, (telah tiba atau 
datang waktunya). 445 o of} khusyu' dengan 
penuh khidmat dan takut. 44 Sp kepada 
nasihat, petunjuk, dan bimbingan Allah SWT 
KI 5 J5 Cp dan kepada kebenaran yang 
telah turun, yaitu Al-Qur'an. LA 15 sip umat 
Yahudi dan Nashrani. Maksudnya adalah 
larangan menyerupai Ahli Kitab dalam apa 
yang dijelaskan oleh Allah SWT tentang 
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mereka pada lanjutan ayat, yaitu, 24k JG) 
ga 55 4S kemudian berlalu atas mereka 
waktu yang panjang antara mereka dan para 
nabi mereka, lalu hati mereka pun menjadi 
keras, tidak mau tunduk dan tidak bisa merasa 
tersentuh oleh nasihat, petunjuk, tuntunan, 
nasihat dan bimbingan Allah SWT 45,26) 
keluar dari batasan-batasan dan rel agama 
mereka, melanggar perintah dan larangan. 
4 pa perkataan ini ditujukan kepada orang- 
orang Mukmin yang disebutkan dalam ayat 
sebelumnya. gay 3x Ni ~ A Si bahwa 
sesungguhnya Allah SWT menghidupkan 
bumi dengan air dan tumbuhan setelah se- 
belumnya kering dan gersang. Demikian pula 
Allah SWT melakukan hal yang sama ter- 
hadap hati kalian, menghidupkan hati kalian 
dan mengembalikan hati kalian kepada ke- 
khusyukan dan ketundukan. Ini adalah ilustrasi 
atau perumpamaan yang menghidupkan hati 
yang keras dengan dzikir, peringatan, petunjuk 
dan membaca Al-Qur'an. 

KAI RA Us 5p kami benar-benar telah 
menerangkan kepada kalian ayat-ayat yang 
menunjukkan dan membuktikan kuasa Kami 
dengan penjelasan ini dan yang lainnya. 
Ayat-ayat di sini maksudnya adalah hujjah- 
hujjah. 4 ja Sp agar kalian memerhatikan, 
mencermati, mentadabburi, dan merenungkan. 

KAI ASI Sip sesungguhnya orang- 
orang lelaki dan perempuan yang bersedekah 
dengan harta mereka kepada orang-orang 
yang membutuhkan. Kata ini berasal dari at- 
Tashaddug yang huruf ta nya diidghamkan ke 
dalam huruf shad. 

Ada versi giraa 'aat yang membaca dengan 
huruf shad tanpa tasydid al-Mushaddigiina 
wal mushaddigaati, dari kata at-Tashdiig yang 
artinya adalah membenarkan, memercayai dan 
mengimani. ka t251 Dhamir wawu jamak di 
sini, meskipun itu adalah dhamir untuk laki- 
laki, dhamir tersebut di sini kembali kepada 
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laki-laki dan perempuan sekaligus sebagai 
bentuk at-Taghliib. i= wp sedekah yang 
disertai keikhlasan dan ketulusan semata- 
mata karena hanya mengharap ridha Allah 
SWT tanpa tercemari oleh sikap mengungkit- 
ungkit, menyakiti, dan tidak pula oleh ke- 
inginan memperolah balasan atau imbalan 
dari orang yang butuh yang disedekahi. Sep 
44 Allah SWT melipatgandakan pahala amal 
mereka itu. Ada versi giraa'aat yang membaca 
dengan huruf 'ain dibaca tasydid, yudha'afu. 
ga $ 3 HP dan bagi mereka ada pahala yang 
baik, rezeki, dan anugerah yang melimpah 
dan luar biasa. gó ia 44 Id mereka itulah 
orang-orang yang benar-benar percaya dan 
beriman. Yakni, mereka itu di sisi Allah SWT 
memiliki posisi seperti posisi ash-Shiddiguun, 
yaitu orang-orang yang sangat intensif dalam 
kebenaran dan keimanan hingga hal itu men- 
jadi karakter mereka. 

Kan te Mp orang-orang yang terbunuh 
di jalan Allah SWT, bentuk jamak dari syahiid. 
Orang yang mati syahid disebut syahid karena 
para malaikat memberikan kesaksian untuk 
mereka dengan surga. Atau, yang dimaksudkan 
adalah para saksi yang memberikan kesaksian 
untuk Allah SWT, atau untuk mereka sendiri, 
atau atas para umat pada hari Kiamat. Para 
saksi itu adalah para nabi, berdasarkan ayat, 


“Dan bagaimanakah (keadaan orang 
kafir nanti), jika Kami mendatangkan seorang 
saksi (Rasul) dari setiap umat dan Kami men- 
datangkan engkau (Muhammad) sebagai saksi 
atas mereka.” (an-Nisaa': 41) 


iis Pap orang-orang yang kafir, meng- 
ingkari, dan menyangkal wujud dan keesaan 
Allah SWT. 4306 14455) serta mendustakan, 
mengingkari, dan tidak memercayai ayat-ayat 
Kami yang menunjukkan dan membuktikan 
keesaan Kami. aa) Ds Sd mereka itu 
adalah para penghuni neraka. Al-Baidhawi 
menjelaskan, di sini terkandung dalil bahwa 
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kekekalan dalam neraka adalah terkhusus 
bagi orang-orang kafir, sekiranya susunan 
kalimat di sini memberikan sebuah kesan 
pengertian yang khusus, dan kata shuhbah 
(akar kata ashhaab) menunjukkan pengertian 
al-Mulaazamah (senantiasa melekat). 


Sebab Turunnya Ayat (16) 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam 
Mushannafnya dari Abdul Aziz bin Abi 
Rawwad bahwa tampak pada diri para sahabat 
Rasulullah saw. sikap bercanda-canda dan 
tertawa, lalu turunlah ayat ini. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Mugatil bin Hayyan, ia berkata, “Para sahabat 
Rasulullah saw. mulai masuk ke dalam sikap 
agak bergurau dan bercanda, agak menurun 
kekhusyu'an dan kekhidmatan mereka, lalu 
turunlah ayat ini.” 

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari as- 
Suddi dari al-Qasim, ia berkata, “Para sahabat 
Rasulullah saw. mengalami kejenuhan, lalu 
mereka berkata, “Ya Rasullah, berceritalah 
kepada kami.” Lalu Allah SWT menurunkan 
ayat 3 dari surah Yuusuf 44! ds Li Sp 
bom kemudian mereka kembali mengalami 
kejenuhan, lalu berkata, “Ya Rasullah, ber- 
ceritalah kepada kami.” Lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat ini. 

Ibnul Mubarak meriwayatkan dalam az- 
Zuhd dari al-A'masy, ia berkata, “Ketika para 
sahabat datang ke Madinah, lalu mereka men- 
jalani kehidupan di sana dengan kehidupan 
yang lebih sejahtera dan makmur, setelah se- 
belumnya mereka mengalami kehidupan yang 
serba susah, seakan-akan sepertinya mereka 
tampak mengalami penurunan semangat dan 
kualitas kekhusyukan dan kekhidmatan, lalu 
turunlah ayat ini. Hal senada juga diriwayatkan 
dari Abdullah bin Mas'ud r.a. ia berkata, 
“Waktu antara keislaman kami dan turunnya 
ayat ini yang berisikan teguran kepada kami 
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adalah empat tahun.”? Abdullah bin Abbas 
ra. mengatakan, “Sesungguhnya Allah SWT 
menegur kami pada awal tiga belas tahun.” 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan keadaan orang- 
orang Mukmin dan keadaan orang-orang 
munafik pada hari Kiamat, selanjutnya Allah 
SWT mengiringinya dengan seruan kepada 
orang-orang Mukmin yang mulai kendur 
serta mengalami penurunan semangat dan 
tekad, untuk kembali menyemarakkan hati 
dengan rasa takut dan menghidupkan kembali 
sensitifitas hati dengan mendengarkan 
nasihat-nasihat, petunjuk, bimbingan, dan 
tuntunan Al-Qur'an. 

Di sini, Allah SWT juga memperingatkan 
dan mewanti-wanti mereka agar jangan sam- 
pai menjadi seperti Ahli Kitab yang hati me- 
reka berubah menjadi keras karena panjang- 
nya waktu yang telah berlalu antara masa me- 
reka dengan masa para nabi mereka, sehingga 
mereka pun mengabaikan perintah-perintah 
agama dan larangan-larangannya. Kemudian, 
Allah SWT menjelaskan perbedaan antara 
balasan orang-orang yang bersedekah dan 
beriman dengan balasan orang-orang kafir. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Belum tibakah waktunya bagi orang- 
orang yang beriman, untuk secara khusyuk 
mengingat Allah dan mematuhi kebenaran 
yang telah diwahyukan (kepada mereka).” (al- 
Hadiid:16) 


Belumkah tiba waktunya bagi hati orang- 
orang Mukmin untuk menjadi lentur, sensitive, 
dan tersentuh ketika mendengar nasihat, 
peringatan, dan pengajaran dari Allah SWT 
serta ketika mendengar firman-firman-Nya 
dibacakan, lalu hati itu menghayatinya, tunduk 


69 HR Muslim, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan al-Bazzar. 
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penuh khidmat, mendengarkan perintah- 
perintah-Nya, taat kepada-Nya dan menjauhi 
larangan-larangannya? 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Abdullah bin Abbas r.a., ia berkata, “Allah SWT 
mendapati hati orang-orang Mukmin mulai 
lesu, mengendur sensitifitasnya, dan kurang 
acuh. Kemudian, Allah SWT pun menegur 
mereka pada awal tahun ketiga belas dari 
turunnya Al-Qur'an dengan menurunkan ayat 
ini” Pendapat ini adalah yang lebih shahih 
dibanding yang lainnya, karena surah al- 
Hadiid ini adalah surah Madaniyyah. 

Kemudian, Allah SWT melarang mereka 
jangan sampai kondisi mereka menjadi seperti 
kondisi kaum Ahli Kitab, 


“Dan janganlah mereka (berlaku) seperti 
orang-orang yang telah menerima kitab 
sebelum itu, kemudian mereka melalui masa 
yang panjang sehingga hati mereka menjadi 
keras. Dan banyak di antara mereka menjadi 
orang-orang fasik.” (al-Hadiid: 16) 


Janganlah orang-orang Mukmin itu sampai 
seperti orang-orang yang diberi al-Kitab 
sebelum mereka, yaitu Ahli Kitab (Yahudi 
dan Nashrani) yang telah diberi Taurat dan 
Injil sebelum turunnya Al-Qur'an, ketika telah 
berlalu periode mereka dan periode para nabi 
mereka. Lalu hati mereka pun menjadi keras, 
hingga mereka tidak lagi bisa menghayati dan 
merasa tersentuh oleh nasihat, peringatan, 
janji, dan ancaman. Mereka pun mengubah- 
ubah dan mendistorsi Kitabullah yang ada 
pada mereka, menukarnya dengan sesuatu 
yang sedikit dan remeh, melemparnya begitu 
saja ke belakang, lebih mengikuti pendapat- 
pendapat yang paradoks, berbeda-beda dan 
kontradiktif serta perkataan-perkataan yang 
bohong. Mereka bertaklid begitu saja kepada 
para ulama dan pendeta mereka tanpa me- 
merhatikan dalil. Banyak di antara mereka 
menjadi orang-orang fasik yang keluar dari 
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batasan-batasan Allah SWT, menyimpang dari 
jalan-jalan yang telah digariskan oleh-Nya, 
melanggar perintah-perintah dan larangan- 
larangan-Nya. Sehingga amal-amal perbuatan 
mereka menjadi batil dan hati mereka menjadi 
rusak. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 


“(Tetapi) karena mereka melanggar janji- 
nya, maka Kami melaknat mereka, dan Kami 
jadikan hati mereka keras membatu. Mereka 
suka mengubah firman (Allah) dari tempatnya, 
dan mereka (sengaja) melupakan sebagian pe- 
san yang telah diperingatkan kepada mereka.” 
(al-Maa'idah: 13) 


Oleh karena itu, Allah SWT melarang 
orang-orang Mukmin jangan sampai me- 
nyerupai kaum Ahli Kitab. 

Kemudian, Allah SWT membuat sebuah 
perumpamaan yang menggambarkan tentang 
pengaruh dan efek nasihat dan bacaan Al- 
Qur'an, 


“Ketahuilah bahwa Allah yang meng- 
hidupkan bumi setelah matinya (kering). 
Sungguh, telah Kami jelaskan kepadamu tanda- 
tanda (kebesaran Kami) agar kamu mengerti.” 
(al-Hadiid: 17) 


Sebagaimana Allah SWT menghidupkan 
bumi dengan tumbuhan dan air hujan setelah 
sebelumnya kering dan gersang, demikian 
pula Dia Kuasa untuk membuat hati menjadi 
lentur dan sensitif setelah sebelumnya hati 
itu keras membatu, serta menunjuki dan 
membimbing orang-orang yang kebingungan 
setelah sebelumnya tersesat, dengan dalil- 
dalil Al-Qur'an. 

Kami benar-benar telah menerangkan 
kepada kalian ayat-ayat dan hujjah-hujjah, 
supaya kalian merenunginya, memahami, dan 
menghayati nasihat-nasihat yang terkandung 
di dalamnya, serta mengamalkan dan meng- 
implementasikannya. 
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Kemudian, Allah SWT menjelaskan pahala 
bagi mereka laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah kepada orang-orang yang mem- 
butuhkan, 


“Sesungguhnya orang-orang yang ber- 
sedekah baik laki-laki maupun perempuan dan 
meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman 
yang baik, akan dilipatgandakan (balasannya) 
bagi mereka; dan mereka akan mendapat 
pahala yang mulia.” (al-Hadiid: 18) 


Sesungguhnya laki-laki dan perempuan 
yang bersedekah dengan harta mereka kepada 
orang-orang yang membutuhkan, kepada 
fakir miskin dan kaum yang lemah ekonomi- 
nya, dengan niat yang tulus karena semata- 
mata hanya menginginkan ridha Allah SWT 
tanpa sedikit pun menginginkan imbalan 
dan balasan dari orang yang mereka beri dan 
tidak pula ucapan terima kasih, maka Allah 
SWT membalas satu kebaikan mereka dengan 
sepuluh kali lipatnya dan melipatgandakannya 
hingga tujuh ratus dan lebih banyak lagi 
dari itu. Di atas semua itu, mereka juga akan 
memperoleh pahala yang melimpah dan baik, 
tempat kembali yang indah, menyenangkan, 
dan mewah. 

Selanjutnya, Allah SWT mendeskripsikan 
balasan orang-orang Mukmin dan balasan 
orang-orang kafir, 


“Dan orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya, mereka itu orang- 
orang yang tulus hati (pecinta kebenaran) dan 
saksi-saksi di sisi Tuhan mereka. Mereka berhak 
mendapat pahala dan cahaya.” (al-Hadiid: 19) 


Sesungguhnya orang-orang yang meng- 
ikrarkan keesaan Allah SWT, membenarkan, 
dan memercayai rasul-rasul-Nya, mereka me- 
nempati posisi shiddiiquun. Mujahid menjelas- 
kan, setiap orang yang beriman kepada Allah 
SWT dan rasul-rasul-Nya, maka ia adalah 
seorang shiddiiq. Orang-orang yang syahid 
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di jalan Allah SWT demi untuk meluhurkan 
kalimat dan agama-Nya, mengibarkan panji- 
panji kebenaran dan kelompok kebenaran, 
mereka memperoleh pahala yang agung di sisi 
Tuhan mereka serta memperoleh cahaya yang 
dijanjikan yang menerangi di hadapan mereka 
dan sisi kanan mereka. 


Ini mengisyaratkan tentang dua dari 
empat golongan orang-orang Mukmin, yaitu 
golongan para nabi, golongan shiddiquun, 
golongan syuhada', dan golongan orang-orang 
saleh, yang disebutkan dalam firman Allah, 


“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul 
(Muhammad), maka mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang yang diberikan nikmat 
oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pecinta 
kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan 
orang-orang saleh.” (an-Nisaa': 69) 


Termasuk kategori syuhada' adalah se- 
perti apa yang dijelaskan dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwa- 
sanya Rasulullah saw. bersabda, 


A0 8 A 5 2 2 laoa 2 
Jawa JAR iG an da O yaa La 


7 o 0 a gr # as n72? @ Ti y 
Spa! Jaka a a ol Ja a 
TE EREE 

Aa O gala! o bagas O glasalo chips 
“Siapakah orang yang kalian kategorikan 
sebagai syahid di antara kalian?” Mereka men- 
jawab, ‘Orang yang terbunuh di jalan Allah 
SWT? Lalu Rasulullah saw. berkata, Jika begitu, 
maka berarti syuhada umatku adalah sedikit. Se- 
sungguhnya orang yang mati di jalan Allah SWT 
adalah syahid, orang yang meninggal dunia karena 


sakit pada perutnya adalah syahid, dan orang yang 
meninggal dunia karena tha'un adalah syahid.” 


Mereka itu adalah para syuhada` akhirat 
yang akan memperoleh pahala khusus. 


“Tetapi orang-orang yang kafir dan men- 
dustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni- 
penghuni neraka.” (al-Hadiid: 19) 
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Orang-orang yang mengingkari wujud 
Allah SWT, tidak mengakui keesaan-Nya, men- 
dustakan ayat-ayat dan dalil-dalil-Nya yang 
menunjukkan uluuhiyyah yang haq dan ke- 
benaran rasul-rasul-Nya, mereka itulah para 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Ini adalah keterangan ten- 
tang keadaan orang-orang yang celaka dan 
sengsara setelah sebelumnya disebutkan ke- 
terangan tentang keadaan orang-orang yang 
beruntung dan bahagia. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat di atas dapat digali sejumlah 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya takut kepada Allah SWT 
serta tunduk kepada perintah-perintah- 
Nya dan hukum-hukum-Nya adalah salah 
satu sifat orang beriman. Sedangkan ber- 
paling dari ayat-ayat Allah SWT, nasihat- 
nasihat-Nya, tuntunan, dan syari'at-sya- 
ri'at-Nya adalah salah satu ciri orang- 
orang fasik, yaitu orang-orang Yahudi dan 
Nasrani yang mengganti, mengubah, me- 
mutarbalikkan firman Allah SWT, mem- 
perturutkan pendapat dan hawa nafsu 
mereka, meninggalkan agama yang haq, 
serta hati mereka keras dan tidak ter- 
sentuh oleh peringatan dan nasihat Allah 
SWT. 

Ini adalah sebuah larangan yang jelas, 
tegas, dan eksplisit bagi orang-orang 
Mukmin agar jangan menyerupai sikap 
dan keadaan kaum Ahli Kitab yang telah 
memutus hubungan yang hakiki antara 
mereka dan petunjuk Allah SWT yang 
termuat dalam Taurat dan Injil yang di- 
turunkan Allah SWT dan yang tidak ber- 
tentangan dengan apa yang diturunkan 
dalam Al-Qur`an. Seandainya kedua kitab 
tersebut masih seperti apa adanya dan 
tidak mengalami kepunahan, pastilah 
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terlihat dengan nyata kesesuaian dan 
kesamaan yang sempurna antara kedua 
kitab tersebut dengan Al-Qur'an pada 
aspek pokok-pokok agama, aqidah, dan 
pokok-pokok syari'at. 

2. Sesungguhnya mendengarkan nasihat- 
nasihat Allah SWT dan ayat-ayat-Nya bisa 
menghidupkan hati yang mati, meluluh- 
kan jiwa yang keras membatu, sebagai- 
mana Allah SWT menghidupkan dan me- 
lenturkan bumi yang kering, tandus dan 
gersang dengan air hujan serta menjadikan 
di dalamnya subur dan berkembang dan 
tumbuh dengan kehidupan yang baik. 

3. Sesungguhnya orang-orang yang meng- 
infakkan sebagian dari harta mereka, me- 
nyedekahkan sebagian dari harta mereka 
kepada fakir miskin dan kaum lemah, 
dengan penuh keikhlasan karena semata- 
mata hanya mengharap ridha Allah SWT, 
pahala amal-amal mereka dilipatgandakan 
dan mereka memperoleh surga. 

4. Orang-orang yang beriman kepada Allah 
SWT dan rasul-rasul-Nya, mereka itu 
adalah orang-orang shiddiiq yang sangat 
teguh keimanannya dan sempurna ke- 
benarannya, karena tidak ada perkataan 
yang lebih benar dari tauhid dan peng- 
akuan terhadap risalah dan kerasulan 
para rasul. Orang-orang shiddiig ke- 
dudukan mereka adalah setelah para nabi. 
Para syuhada' kedudukan mereka adalah 
setelah orang-orang shiddiig. Orang- 
orang saleh kedudukan mereka adalah 
setelah syuhada'. Mereka semuanya mem- 
perolah ganjaran yang agung di sisi Tuhan 
mereka, dan mereka adalah orang-orang 
yang selamat pada hari hisab dan orang- 
orang yang kekal dalam surga yang penuh 
kenikmatan dan kesenangan. 

5. Orang-orang yang kafir kepada Allah SWT 
dan rasul-rasul-Nya, mendustakan para 
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rasul dan mukjizat-mukjizat, mereka itu 
adalah para penghuni neraka yang kekal 
dan diadzab di dalamnya. Tidak ada gan- 
jaran bagi mereka dan tidak pula cahaya, 
tetapi yang ada hanyalah adzab yang kekal 
dan kegelapan yang abadi, karena mereka 
telah mengombinasikan antara kekafiran 
dan sikap yang mendustai ayat-ayat. 


GAMBARAN TENTANG KEADAAN DUNIA DAN 
MOTIVASI AGAR BERAMAL UNTUK AKHIRAT 


Surah al-Hadiid Ayat 20 - 21 
(La 


Agr 


A EAR] 
2? sg “4 ža <? PETA P ng 
ee ON D 2 DA Gr an 
4, A 25 pE 2 A, LA A ? 
be Siz Kept BAGI 
DN saga 
ri FEIN » 381 a” 
A Ko 
2 24 A PAN 2. A sA 
Kam MIS E dtang ahh Va Gap 
DA p Ma Sa 
“Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan 
dunia ini hanyalah permainan dan suatu yang 
melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang 
banyaknya harta dan anak, laksana hujan yang 
tanam-tanamannya mengagumkan para petani, 
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu 
lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. 
Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang keras 
dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. 
Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah 
kesenangan yang menipu. Berlomba-lombalah 
kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari 


Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit 
dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang 


LAI Hn. SPG 
AN Tan 


ag baba Ta he 
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beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. Itulah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia 
yang besar.” (al-Hadiid: 20-21) 


Praab 


he Jas % Huruf kaf di sini berkedudukan 
rafa' karena bisa sebagai sifat untuk kata 
Ka "UG ip Atau bisa sebagai khabar kedua 
gd 

go SÄG i J 42:29 kata kan » jaarr 
majruur berkedudukan rafa' karena menjadi 
khabar dari mubtada', yaitu 4+5} Sedangkan 
jumlah atau susunan kalimat ini berkedudukan 
jarr karena menjadi sifat untuk kata 4:5). 


Balaaghah 

Gila 13 an ara SA ai Jap dalam 
kalimat ini terdapat tasybiih tamtsiiliy karena 
wajhusy syabahnya (titik persamaannya) di- 
ambil dari beberapa hal. 

Gak J Ap dalam kalimat ini terdapat 
iistilah majaz mursal, dengan “alaagah mu- 
sabbabiyyah (menyebutkan akibat, namun 
yang dimaksudkan adalah sebab). Yakni, ilaa 
sababi maghfiratin, (kepada sesuatu yang 
menjadi sebab memperoleh maghfirah). 


Mufradaat Lughawlyyah 


kep sesuatu yang tiada mengandung 
faedah. KEP sesuatu yang melalaikan ma- 
nusia dari hal-hal yang penting dan berguna 
baginya. 4x:;;p penghiasan atau sesuatu yang 
digunakan untuk berhias (perhiasan) seperti 
kedudukan dan jabatan tinggi, kendaraan yang 
mewah, rumah yang megah dan pakaian yang 
mewah. $:W saling menyombongkan dan 
membanggakan diri dengan gelar, kejayaan, 
kehormatan, dan nasab. KAS saling bersaing, 
berkompetisi dan saling berbangga-banggaan 
dengan banyaknya harta dan anak. 
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ga Js} sesungguhnya dunia yang 
telah membuat kalian kagum serta dalam hal 
kefanaan dan kesirnaannya adalah seumpama 
hujan. 446 es ip yang mengagumkan para 
petani tanam-tanamannya yang tumbuh dari 
air hujan. 4x4: Sp kemudian tanam-tanaman 
itu layu dan kering setelah sebelumnya hijau 
dan segar. 

úk% hancur karena kering. BAN PD 
g4 Sis dan di akhirat ada adzab yang keras 
bagi orang yang lebih memprioritaskan, lebih 
memilih dan lebih menyukai dunia daripada 
akhirat. 455,5 8 Y 573p dan ada maghfirah 
dari Allah SWT dan keridhaan-Nya bagi orang 
yang lebih menyukai akhirat daripada dunia. 

Ini menggugah perasaan untuk anti-teng- 
gelam dalam buaian dunia, serta stimulasi 
untuk menggugah rangsangan dan semangat 
beramal untuk akhirat. #& 5, gi iai Up 
g A kesenangan dan bersenang-senang di 
dunia tidak lain hanyalah kesenangan dan 
kenikmatan tipuan bagi penikmat dan penggila 
dunia dan melupakan akhirat. 

gi Ap bersegera, berpacu danbergegaslah 
kalian seperti bersegera dan berpacunya 
orang-orang yang ikut dalam suatu kompetisi 
dan perlombaan. 4<; So Bana E menuju ke- 
pada hal yang mendatangkan maghfirah dari 
Tuhan kalian. 4 SA sa 2 S yo ú=} dan 
kepada hal-hal yang bisa membawa kepada 
surga yang lebarnya adalah selebar langit dan 
bumi. Jika ukuran lebarnya adalah seperti itu, 
bayangkan bagaimana dengan ukuran pan- 
jangnya? 442); Au 1, An Siep Di sini ter- 
kandung dalil bahwa surga adalah makhluk 
bahwa iman semata sudah cukup untuk bisa 
berhak mendapatkan surga. »: «54 4 Ji p 
4:14 apa yang dijanjikan itu berupa surga dan 
maghfirah adalah karunia Allah SWT yang Dia 
bermurah hati mengkaruniakannya kepada 
siapa yang Dia kehendaki dari para hamba- 
Nya tanpa ada wajib dan harus, karena itu 
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adalah karunia bukan kewajiban. 125! , 3 
Kadi dan Allah SWT Mahaluas karunia-Nya, 
maka bukan merupakan hal yang terlalu jauh 
bagi-Nya untuk bermurah hati memberikan 
karunia dan anugerah seperti itu. 


Persesualan Ayat 

Setelah menjelaskan kondisi dua golongan, 
yaitu golongan orang-orang Mukmin dan 
golongan orang-orang kafir di akhirat, di sini 
Allah SWT mengiringinya dengan ayat yang 
menunjukkan peremehan urusan-urusan du- 
niawi dan kesempurnaan keadaan akhirat. 
Karena dunia adalah minim kemanfaatan dan 
cepat sirna, sementara kenikmatan akhirat 
sempurna lagi kekal. Sudah tidak disangsikan 
lagi bahwa sesuatu yang lebih kekal tentu 
lebih unggul dan utama daripada sesuatu yang 
bersifat temporal dan sementara. Oleh karena 
itu, Allah SWT menyambungnya dengan 
dorongan dan rangsangan untuk bersemangat 
melakukan apa yang bisa membawa kepada 
maghfirah Allah SWT dan ridha-Nya serta 
keberuntungan menggapai kenikmatan dan 
kesenangan yang abadi. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan 
dunia itu hanyalah permainan dan senda 
gurauan, perhiasan dan saling berbangga di 
antara kamu serta berlomba dalam kekayaan 
dan anak keturunan.” (al-Hadiid: 20) 


Ketahuilah wahai manusia semuanya bah- 
wa sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah 
permainan semata, hiburan yang dinikmati 
hanya sesaat saja kemudian langsung selesai 
dan hilang, perhiasan yang digunakan untuk 
berhias secara sementara saja, kebanggaan 
yang dibangga-banggakan oleh sebagian dari 
kalian terhadap sebagian yang lain dengan 
banyaknya harta dan anak. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 
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“Dijadikan terasa indah dalam pandangan 
manusia cinta terhadap apa yang diinginkan, 
berupa perempuan-perempuan, anak-anak, 
harta benda yang bertumpuk dalam bentuk 
emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak 
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup 
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali 
yang baik.” (Ali “Imraan: 14) 


Ini menunjukkan sebuah pengertian 
bahwa dunia adalah remeh. Kemudian, Allah 
SWT menyerupakan dunia dalam hal cepat 
sirna dan hilang di samping minim manfaat 
dan guna, dengan tumbuh-tumbuhan yang 
ditumbuhkan oleh air hujan hingga tumbuh 
besar dan dewasa, kemudian setelah itu hilang 
dan sirna, 


“Seperti hujan yang tanam-tanamannya 
mengagumkan para petani, kemudian (ta- 
naman) itu menjadi kering dan kamu lihat 
warnanya kuning kemudian menjadi hancur.” 
(al-Hadiid: 20) 


Sesungguhnya dunia adalah seumpama 
air hujan yang menumbuhkan tanam-tanaman 
yang mengagumkan para petani, kemudian 
tanam-tanaman itu layu dan mengering se- 
telah sebelumnya segar dan hijau, kemudian 
setelah kering, tanam-tanaman itu menjadi 
remuk dan hancur diterpa embusan angin. 
Kata GI di sini maksudnya adalah para 
petani karena mereka menutup benih dengan 
tanah dari kata kafara yakfuru al-Badzra bi at- 
Turaab (menutup benih dengan tanah). 

Di antara ayat yang serupa adalah, 

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan 
duniawi itu hanya seperti air (hujan) yang Kami 
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman- 
tanaman bumi dengan subur (karena air itu), 
di antaranya ada yang dimakan manusia dan 
hewan ternak. Hingga apabila bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan berhias, dan pe- 
miliknya mengira bahwa mereka pasti me- 
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nguasainya (memetik hasilnya), datanglah ke- 
padanya adzab Kami pada waktu malam atau 
siang, lalu Kami jadikan (tanaman)nya seperti 
tanaman yang sudah disabit, seakan-akan be- 
lum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah 


Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan 
Kami) kepada orang yang berpikir.” (Yuunus: 
24) 


Kemudian, Allah SWT memperingatkan 
terhadap perkara dunia dan merangsang 
ketertarikan kepada kebaikan yang ada di 
dunia ini untuk persiapan bekal akhirat, 


“Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang 
keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan- 
Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah 
kesenangan yang palsu.” (al-Hadiid: 20) 


Dalam kehidupan akhirat yang akan 
datang hanya ada dua hal, adakalanya adzab 
yang keras bagi para musuh Allah SWT, dan 
adakalanya maghfirah dan keridhaan dari 
Allah SWT bagi para kekasih-Nya dan orang- 
orang yang taat kepada-Nya. Kehidupan dunia 
tidak lain hanyalah semata-mata kesenangan 
yang dinikmati, dan tipuan belaka bagi orang 
yang tepedaya dan terbuai oleh dunia serta 
tidak beramal untuk akhiratnya, hingga dunia 
itu akhirnya membuat dirinya kagum dan 
terpesona serta memiliki keyakinan bahwa 
tidak ada negeri kehidupan selain dunia ini dan 
tidak ada tempat kembali setelah kehidupan 
dunia ini. Padahal dunia adalah sangat remeh, 
kecil, dan sedikit dibandingkan dengan negeri 
akhirat. 

Sa'id bin Jubair menjelaskan, dunia adalah 
kesenangan tipuan ketika dunia itu melalaikan 
anda dari mencari akhirat. Adapun jika dunia 
bisa mendorong anda untuk mencari ridha 
Allah SWT dan pertemuan dengan-Nya, dunia 
itumenjadi sebaik-baik kesenangan dan sebaik- 
baik media dan sarana. Ini menunjukkan bah- 
wa barangsiapa yang mencari dunia dengan 
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tujuan untuk menjadikannya sebagai sarana 
dan alat menggapai akhirat, dunia itu baginya 
berubah menjadi kesenangan dan bekal yang 
mencukupi untuk menggapai apa yang jauh 
lebih baik dari itu. 

Ibnu Jarir meriwayatkan sebuah kete- 
rangan yang juga terdapat dalam sebuah ha- 
dits shahih dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, 

Ma ye en one 


Kor PEN GAN EN Cp 3 

“Sebuah tempat cemeti di surga (tempat 
terendah dan paling kecil dalam surga) adalah 
lebih baik dari dunia seisinya. Bacalah ayat, 
Kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan 
yang menipu.” 


Tambahan bagian akhir hadits di atas 
hanya terdapat dalam riwayat bin Jarir saja. 

Bukhari dan Ahmad meriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud r, ia berkata, “Rasulullah 
saw. bersabda, 


PA o7 2 o sA ak In Alan aS 
AS eda Da oe eSa Ss P da 


3 Jaa 


“Sungguh surga lebih dekat kepada salah 
seorang dari kalian daripada tali sendalnya, dan 
neraka juga seperti itu pula.” 


Ini menunjukkan kebaikan dan keburukan 
sama-sama dekat kepada manusia. 

Ketika menjelaskan apa yang ada di 
akhirat berupa maghfirah, Allah SWT pun 
memerintahkan supaya saling berkompetisi 
untuk meraihnya. Artinya, sesungguhnya Allah 
SWT mendorong dan memotivasi untuk ber- 
segera kepada kebaikan-kebaikan, berkom- 
petisi meraih maghfirah dan surga, dengan 
mengerjakan amal-amal ketaatan dan me- 
ninggalkan hal-hal yang diharamkan, yang itu 
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bisa menghapus dosa-dosa dan kesalahan- 
kesalahan serta menghasilkan pahala dan 
derajat, 


“Berlomba-lombalah kamu untuk menda- 
patkan ampunan dari Tuhanmu dan surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan 
bagi orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan rasul-rasul-Nya.” (al-Hadiid: 21) 


Bersegeralah kalian sebagaimana orang- 
orang mengikuti perlombaan yang sedang 
berpacu, dengan ama-amal saleh, menuju 
kepada hal-hal yang bisa mendatangkan 
maghfirah bagi kalian dari Tuhan kalian. 
Bersegeralah kalian kepada pertobatan yang 
bisa menghapus dosa-dosa dan kemaksiatan, 
dan kepada hal-hal yang bisa membawa 
kepada surga yang lebarnya seperti lebarnya 
langit dan bumi. Jika itu adalah ukuran lebar 
surga, bisakah kamu membayangkan berapa 
ukuran panjangnya? 

Itu adalah surga yang dipersiapkan dan 
diciptakan untuk orang-orang yang beriman 
kepada Allah SWT dan rasul-rasul-Nya, me- 
ngerjakan apa-apa yang diwajibkan Allah SWT 
atas mereka dan menjauhi larangan-larangan- 
Nya. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan bah- 
wa maghfirah dan surga itu adalah karunia 
dan rahmat dari-Nya, bukan kewajiban dan 
keharusan bagi-Nya, 


“Itulah karunia Allah, yang diberikan ke- 
pada siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah mem- 
punyai karunia yang besar.” (al-Hadiid: 21) 


Sesungguhnya balasan yang dijanjikan 
itu, yaitu surga dan maghfirah, adalah semata- 
mata karunia dan rahmat dari Allah, bukan 
sebagai sebuah kewajiban bagi-Nya. 

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, 


- N Pan Bean Ma AAA a7 
3 a Jaw G oG aagi a oi 
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AG A Sea Sa ) Sa Jal 
pla us Syla; TE ZIE G3 JG al 
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yf a A JA Ja Hn y; Tor 
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dy Ta Pai Pena we L2 


Pe ó u Jsi Jaf BA é JA 
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“Bahwasanya orang-orang fakir dari kaum 
Muhajirin datang menghadap kepada Rasulullah 
saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, orang-orang 
kaya pergi dengan memperoleh derajat yang 
tinggi dan kenikmatan surga yang abadi? Lalu , 
Rasulullah saw. bertanya, Apa maksudnya itu? 
Mereka menjawab, Mereka shalat sama seperti 
kami, mereka puasa sama seperti kami, sementara 
mereka bisa bersedekah sedangkan kami tidak 
bisa, mereka bisa memerdekakan budak sedangkan 
kami tidak bisa' Lalu Rasulullah saw. berkata, 
‘Maukah kalian aku ajari sesuatu yang membuat 
kalian bisa menyusul orang yang mendahului 
kalian dan membuat kalian bisa mendahului dan 
mengungguli orang yang datang setelah kalian, 
dan tidak ada seseorang yang bisa lebih utama dari 
kalian kecuali orang yang mengerjakan seperti apa 
yang kalian kerjakan? Mereka menjawab, Ya, 
kami bersedia Wahai Rasulullah? Lalu Rasulullah 
saw. bersabda, “Bacalah tasbih, takbir dan tahmid 
sebanyak tiga puluh tiga kali setiap habis shalat. 
Kemudian setelah itu, mereka kembali lagi dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, saudara-saudara 
kami yang kaya mendengar tentang apa yang kami 
kerjakan itu, lalu mereka pun mengerjakan hal 
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yang sama? Lalu Rasulullah saw. bersabda dengan 
menyitir ayat, GX: 5 s% à Ja 59 (itu adalah 
karunia Allah SWT, diberikan-Nya kepada siapa 
yang Dia kehendaki)” 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 


1. 


Sesungguhnya maksud yang utama dan 
pokok dari ayat ini adalah menegaskan 
akan hinanya dunia dan agungnya ke- 
adaan akhirat. Oleh karena itu, Allah SWT 
mendeskripsikan dunia dengan lima sifat 
atau spesifikasi. 

Pertama, dunia adalah permainan, ini 
adalah tipikal anak-anak yang suka sekali 
bermain hingga capek dan menguras te- 
naga mereka sedemikian rupa, kemudian 
hal itu berakhir tanpa ada faedah dan te- 
naga mereka terbuang sia-sia. 

Kedua, dunia adalah hiburan dan hura- 
hura belaka, ini adalah tipikal anak-anak 
muda, yang biasanya tidak menyisakan 
sesuatu melainkan penyesalan. 

Ketiga, dunia adalah perhiasan, ini 
adalah tipikal kaum perempuan, yang 
tujuan utamanya adalah menutupi ke- 
kurangan. 

Keempat, saling membangga-bangga- 
kan diri dengan hal-hal yang fana, ada- 
kalanya dengan nasab, kemampuan dan 
potensi materil, kekuatan fisik, memiliki 
banyak pengikut dan bawahan, atau 
dengan kedudukan dan jabatan, semua itu 
adalah fana dan pasti akan sirna. 

Kelima, dunia adalah tempat untuk 
saling bersaing dalam banyaknya harta 
dan anak. 

Kemudian, Allah SWT menyerupakan 
dunia yang keindahannya bersifat cepat 
lenyap, berakhir dan sirna, dengan ta- 
naman yang membuat kagum orang- 
orang yang melihatnya karena hijau, segar, 
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dan tumbuh sumbur dengan banyaknya 
air hujan. Kemudian, tidak lama setelah 
itu berubah menjadi layu, kering, dan 
remuk seakan-akan tidak pernah ada 
sebelumnya. Penyerupaan dan peng- 
umpamaan yang sama juga disebutkan 
dalam surah Yuunus, 


“Sesungguhnya perumpamaan kehi- 
dupan duniawi itu hanya seperti air (hu- 
jan) yang Kami turunkan dari langit, lalu 
tumbuhlah tanaman-tanaman bumi de- 
ngan subur (karena air itu), di antaranya 
ada yang dimakan manusia dan hewan 
ternak. Hingga apabila bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan berhias, 
dan pemiliknya mengira bahwa mereka 
pasti menguasainya (memetik hasilnya), 
datanglah kepadanya adzab Kami pada 
waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan 
(tanaman)nya seperti tanaman yang sudah 
disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh 
kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan 
tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada 
orang yang berpikir.” (Yuunus: 24) 


Dan surah al-Kahf, 

“Dan buatkanlah untuk mereka (ma- 
nusia) perumpamaan kehidupan dunia 
ini, ibarat air (hujan) yang Kami turunkan 
dari langit, sehingga menyuburkan tum- 
buh-tumbuhan di bumi, kemudian (tum- 
buh-tumbuhan) itu menjadi kering yang 
diterbangkan oleh angin. Dan Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu.” (al-Kahf: 45) 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan 
gambaran akhirat. Manusia di akhirat 
entah ia akan menuju ke adzab yang keras 
dan kekal bagi para musuh Allah SWT, 
atau menuju kepada maghfirah dan ridha 
dari Allah SWT bagi para kekasih-Nya dan 
orang-orang yang taat kepada-Nya. Ini 
adalah seagung-agungnya derajat pahala. 





TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 





Kemudian, untuk mempertegas hal- 
hal di atas, Allah SWT menutup ayat de- 
ngan pernyataan bahwa kehidupan dunia 
hanyalah semata-mata kesenangan yang 
menipu dan membuai orang-orang yang 
begitu mementingkan dan mendewakan 
dunia. Mereka adalah orang-orang kafir. 
Adapun orang-orang Mukmin, dunia bagi 
mereka adalah bekal yang mencukupi 
mereka untuk menghantar mereka sampai 
ke surga. 

2. Jika demikian adanya tipikal dunia dan 
keadaan akhirat, sudah semestinya ma- 
nusia harus beramal untuk akhirat. Oleh 
karena itu, Allah SWT memerintahkan 
agar bergegas dan bersegera menger- 
jakan amal-amal saleh yang mendatang- 
kan maghfirah bagi mereka dari Tuhan 
mereka, menempatkan mereka di taman- 
taman surgawi yang mengalir di bawah- 
nya sungai-sungai serta menempatkan 
mereka di surga yang luasnya seperti 
luas langit dan bumi seandainya ke- 
duanya digabungkan. Surga itu diciptakan 
dan disiapkan untuk orang-orang yang 
membenarkan, memercayai, dan meng- 
imani wujud Allah SWT, keesaan-Nya dan 
rasul-rasul-Nya. 

Hal ini mengandung stimulasi yang 
menguatkan pengharapan, sekaligus me- 
ngandung dalil bahwa surga telah dicipta- 
kan dan sudah siap. Akan tetapi, surga 
tidak bisa diraih dan dimasuki melainkan 
dengan rahmat dan karunia Allah SWT. 
Dia adalah Mahaluas lagi Maha melimpah 
karunia-Nya. Yang dimaksudkan dengan 
kalimat ini adalah menggarisbawahi ten- 
tang agungnya keadaan surga. Karena Dzat 
Yang memiliki karunia yang agung, ketika 
Dia menganugerahkan suatu pemberian 
yang karenanya Dia dipuji, pastilah pem- 
berian dan anugerah itu adalah agung dan 
besar. 






Surah al-Hadild 


MUSIBAH YANG BERHUBUNGAN DENGAN 
@ADHA DAN QADAR, DAN KEBURUKAN 
YANG DILAKUKAN OLEH ORANG-ORANG 
YANG KIKIR AKAN KEMBALI KEPADA DIRI 
MEREKA SENDIRI 


Surah al-Hadiid Ayat 22 - 24 


n rang Z 
FANFA KIS g 
PE LK Ep uk = @ 
DI TA 
Kanan ca E 

na da BALK 


“Setiap bencana yang menimpa di bumi dan 
yang menimpa dirimu sendiri, semuanya telah 
tertulis dalam Kitab sebelum Kami mewujud- 
kannya. Sungguh, yang demikian itu mudah bagi 
Allah. Agar kamu tidak bersedih hati terhadap 
apa yang luput dari kamu, dan tidak pula terlalu 
gembira terhadap apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap 
orang yang sombong dan membanggakan diri, 
yaitu orang-orang yang kikir dan menyuruh orang 
lain berbuat kikir. Barangsiapa berpaling (dan 
perintah-perintah Allah), maka sesungguhnya 
Allah, Dia Mahakaya, Maha Terpuji.” (al-Hadiid: 
22-24) 


Tt 


A 


Oiraa 'aat 

St: | 

Abu Amr membaca sB. 

gi: 

Hamzah dan al-Kisa'i membaca A. 

KI A ya 3 spp: 

Nafi dan bin Amir membaca Sa a óp) 
si, 
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Praab 


E a I KA Hp Ad Tah o AS up 
dut so J x kata g> 38 ¿> bisa berkedudukan 
sebagai Praab jarr sebagai sifat untuk kata 
Kan. Dilihat dari sisi bentuk redaksional 
kata ini, yakni kaa'inatin fil ardhi. Atau bisa 
berkedudukan sebagai i'raab rafa', sebagai 
sifat untuk kata yang sama, yaitu mushiibatin 
namun dilihat dari sisi posisi atau kedudukan 
iraabnya karena kedudukan i'raab kata mu- 
shiibatin adalah rafa' menjadi faa'il, sedang- 
kan huruf jarr min di sini adalah zaa'idah. 
Berdasarkan kedua versi iraab ini, di dalam 
kata fil ardhi yang berposisi sebagai sifat ter- 
kandung dhamir yang kembali kepada kata 
yang disifati, yaitu mushiibatin. 

Ada versi i'raab yang ketiga, yaitu nashab 
atas dasar pertimbangan kata tersebut, yaitu 
fil ardhi berta'allug dengan kata gouf atau 
g-a}. Jika berdasarkan versi i'raab ini, maka di 
dalam kata tersebut tidak terkandung dhamir. 

Kata 4. 5 Sip berkedudukan iraab 
nashab sebagai haal. Yakni illaa maktuuban. 
Dhamir ha’ yang terdapat pada kalimat, 475) 
kembali kepada kata an-Nafs, atau al-Ardhi, 
atau mushiibah. 

4 P KP fiile pan" dibaca nashab dengan, 
kai bukan dengan an yang diasumsikan ke- 
beradaannya setelah kata kai. Karena huruf 
lam di sini adalah huruf jarr dan huruf lam ini 
masuk kepada kata kai, sehingga kata kai ini 
tidak bisa dijadikan sebagai huruf jarr karena 
huruf jarr tidak bisa masuk kepada sesama 
huruf jarr. 

4) IA a kata ini berkedudukan se- 
bagai badal dari kalimat 4, Ps Jaa J9 Atau 
sebagai mubtada' yang khabarnya dibuang 
yang keberadaannya telah ditunjukkan oleh 
kalimat setelahnya, yaitu SA Ga FR Sp IG 9 
KAA Karena maknanya adalah wa man yu'rid 
'anil infaagi fa innallaaha Ghaniyyun ‘anhu wa 
“an infaagihi (barangsiapa yang berpaling dan 
enggan berinfak, maka sesungguhnya Allah 
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SWT Mahakaya, tiada butuh sedikit pun ke- 
padanya dan kepada infaknya). Dhamir huwa 
dalam ayat ini 474 & op adalah dhamir fashl. 


Mufradaat Lughawlyyah 


fiap secara etimologi kata ini berarti 
setiap sesuatu yang menimpa seseorang baik 
itu berupa kebaikan atau keburukan. Sedang- 
kan secara istilah atau penggunaan, kata ini 
hanya digunakan khusus untuk arti keburukan 
yang menimpa seseorang, KAN $$ di bumi 
seperti kekeringan, paceklik dan serangan 
penyakit pada tanaman. giii à Y3p dan tidak 
pula pada diri kalian sendiri, seperti tubuh 
sakit, kehilangan anak dan lain sebagainya. 
gú Y} Lauh Mahfuzh. guls of J5 sebelum 
Kámi menciptakannya. | 

Kb 8 & 85 Sp sesungguhnya penetapan 
hal itu dalam Kitabullah adalah mudah karena 
Dia tidak sedikit pun perlu menghitung dan 
tidak pula memerlukan waktu. 4 sa Kp su- 
paya kalian tidak bersedih hati dan berduka 
cita. KU ú Jep lepas dari tangan kalian ke- 
senangan dan kenikmatan-kenikmatan dunia. 
HS C5 Y3% dan supaya kalian tidak terlalu 
bergembira dan bersuka cita hingga lupa diri 
dan sombong. Akan tetapi yang mesti terjadi 
adalah bergembira dan suka cita syukur atas 
nikmat yang telah Allah SWT berikan kepada 
kalian. Karena barangsiapa yang mengetahui 
dan menyadari bahwa semuanya telah di- 
takdirkan dan digariskan, semuanya akan 
terasa ringan baginya. ó= š} Allah SWT 
tidak menyukai, maksudnya adalah Allah SWT 
akan memberi hukuman. $Jt IP setiap 
orang yang lupa diri dan sombong dengan 
apa yang telah diberikan kepadanya. 4, -sb 
lagi membangga-banggakan diri terhadap 
orang lain dengan harta yang dimilikinya atau 
kedudukan dan kehormatan yang didapatnya. 

go pes Ap orang-orang yang bakhil dan 
kikir dengan tidak mau menunaikan apa 
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yang menjadi kewajiban mereka untuk me- 
nunaikannya. jaj L osk dan menyu- 
ruh orang-orang berbuat kikir, menyuruh 
orang-orang untuk tidak usah menunaikan 
apa yang menjadi kewajiban mereka untuk 
menunaikannya. Bagi mereka itu ada an- 
caman hukuman yang sangat keras. HI Ki 
barangsiapa yang berpaling atau enggan me- 
nunaikan apa yang menjadi kewajibannya. 
Ka GA 3s 3gp maka sesungguhnya Allah 
SWT Mahakaya (tiada butuh apa pun) dari 
selain-Nya. Sid lagi Maha Terpuji, sikap 
berpaling dari bersyukur kepada-Nya tiada 
akan sedikit pun merugikan-Nya dan tiada 
sedikit pun mendatangkan mudharat bagi- 
Nya. Begitu pula pendekatan diri kepada- 
Nya dengan sesuatu dari nikmat-nikmat- 
Nya juga tiada mendatangkan keuntungan 
dan kemanfaatan sedikit pun bagi-Nya. Di 
sini terkandung ancaman dan intimidasi, 
sekaligus memberikan sebuah pengertian 
dan kesadaran bahwa perintah berinfak 
adalah untuk kemaslahatan, kepentingan, dan 
kebaikan orang yang berinfak itu sendiri. 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menjelaskan bahwa 
setiap apa yang ada di akhirat berupa 
maghfirah dan surga adalah dari karunia, 
anugerah, dan rahmat-Nya, Allah SWT ingin 
menerangkan bahwa setiap apa yang terjadi 
di dunia berupa berbagai musibah dan insiden 
adalah terjadi dengan gadha dan gadar-Nya. 
Hal ini bermaksud untuk menumbuhkan 
dalam diri orang-orang Mukmin rasa ringan 
dalam menghadapi musibah. 

Kemudian, Allah SWT memperingatkan 
dan mewanti-wanti untuk jangan bersikap 
tenggelam dalam kesedihan dan duka cita 
meratapi nikmat-nikmat dunia yang lepas 
dari genggaman. Juga jangan sampai me- 
nyombongkan dan membanggakan diri ke- 
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tika nikmat datang. Kemudian, Allah SWT 
menginformasikan bahwa Dia akan meng- 
hukum orang-orang yang sombong, dan mem- 
banggakan diri yang bersikap kikir dengan 
tidak mau menunaikan apa yang menjadi 
kewajiban mereka secara syara, bahkan me- 
reka juga menyuruh dan mengajak orang lain 
berbuat hal yang sama. Mereka sejatinya tidak 
melakukan kejahatan melainkan terhadap diri 
mereka sendiri. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Setiap bencana yang menimpa di bumi 
dan yang menimpa dirimu sendiri, semuanya 
telah tertulis dalam Kitab sebelum Kami me- 
wujudkannya.” (al-Hadiid: 22) 


Tiada suatu musibah di dunia ini me- 
lainkan sudah tertulis di sisi Allah SWT. 
Musibah yang terjadi adalah sesuai dengan 
gadha gadar, baik itu adalah musibah di 
bumi (tanah) seperti kekeringan, paceklik, 
kekurangan tumbuh-tumbuhan, rusaknya ta- 
naman pertanian dan ladang (gagal panen), 
kekurangan hasil pertanian, merosotnya hasil 
ladang, melonjaknya harga-harga kebutuhan, 
dan merebaknya kelaparan, maupun musibah 
seperti penyakit, kemiskinan, sulitnya kondisi 
ekonomi, kehidupan yang sulit, kehilangan 
anak, ditegakkannya hukuman hadd, semua 
itu telah tertulis dan tergariskan dalam Lauh 
Mahfuzh sebelum diciptakannya makhluk. 

Ayat dut Si j5 Cp yang paling baik dhamir 
ha' di sini adalah kembali kepada makhluk atau 
makhluk hidup, berdasarkan redaksi kalimat 
yang menunjukkan hal itu, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Jarir. 


“Sungguh, yang demikian itu mudah bagi 
Allah.” (al-Hadiid: 22) 


Sesungguhnya penetapan semua musibah 
yang terjadi, telah ada dalam al-Kitab (Lauh 
Mahfuzh) meskipun jumlahnya begitu banyak, 
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Allah mengetahui segala sesuatu sebelum se- 
gala sesuatu itu ada, sangat mudah bagi Allah 
SWT dan sama sekali tidak sulit. Karena Allah 
SWT Dialah Sang Khaliq Yang menciptakan 
segala sesuatu, dan Dia adalah Yang paling tahu 
tentang apa yang Dia ciptakan, Dia mengetahui 
apa yang telah dan akan terjadi dan apa yang 
tidak terjadi, mengetahui apa yang telah dan 
akan ada serta apa yang tidak ada. Dalam 
sebuah riwayat disebutkan, “Barangsiapa me- 
ngetahui dan memahami rahasia Allah SWT 
pada qadar, maka terasa ringan baginya segala 
musibah.” Ayat ini dijadikan sebagai landasan 
dalil oleh para ulama bahwa Allah SWT 
mengetahui segala sesuatu sebelum ia terjadi. 

Segala sesuatu, insiden, kejadian, dan mu- 
sibah pada hakikatnya dinisbahkan kepada 
Allah SWT Yang menciptakan semuanya, 
bukan kepada siapa pun dari manusia. Adapun 
apa yang dikatakan berupa at-Tasyaa'um 
atau ath-Thiyaarah (sesuatu yang dijadikan 
sebagai pertanda buruk atau kesialan) pada 
perempuan, hewan kendaraan, dan rumah, 
maka itu hanyalah menurut kebiasaan manusia, 
persepsi, asumsi, khayalan, dan ucapan mereka 
belaka, bukan kenyataan yang sebenarnya. 
Demikian pula dengan sihir, al-Ain (suatu 
gangguan yang dialami seseorang karena 
pandangan mata) dan pembunuhan, semuanya 
terjadi karena pengaruh dan efek Allah SWT, 
karena hanya Dia-lah Dzat Yang memiliki efek 
dan Yang Maha berbuat Yang hakiki. Adapun 
perbuatan manusia, maka itu hanya semata- 
mata sesuatu atau sebab secara lahiriah saja 
bukan secara hakiki, sehingga suatu kejadian 
dinisbahkan kepada manusia hanya secara 
zahirnya saja bukan secara hakikat. 

Di sini, musibah disebutkan hanya dalam 
konteks musibah yang terjadi pada bumi 
(tanah) dan diri atau jiwa saja, karena musibah 
yang terjadi memang hanya terbatas pada 
keadaan dunia. Oleh karena itu, Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits bersabda, “Pena telah 
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kering dengan apa yang akan terjadi sampai 
hari Kiamat (yakni bahwa segala sesuatu telah 
dituliskan dan digariskan).” Di sini, Rasulullah 
saw. tidak mengatakan, “sampai selamanya.” 

Imam Ahmad dan al-Hakim meriwayatkan 
dari Abu Hassan, 


Da Na Nu aa 
ng Ji Sa LB JAN SAN, yA 
383 JA NU AN 

daa JA SS E BM Ips SS 
Ban dag fi PAN Ohh 
ANN dah Ia Sa UP SG 


S ~ 3 ts ‘i sa 
“Bahwasanya ada dua orang laki-laki 
menemui Aisyah r.a., lalu berkata, Sesungguhnya 
Abu Hurairah r.a. menceritakan bahwasanya 
Rasulullah saw. pernah bersabda, Sesungguhnya 
ath-Thiyarah (pertanda sial) tidak lain adalah 
pada perempuan, binatang kendaraan, dan rumah. 
Lalu Aisyah r.a. berkata, ‘Demi Dzat Yang telah 
menurunkan Al-Qur'an kepada Abu Al-Qasim 
saw., sungguh bukan seperti itu beliau bersabda, 
tetapi yang benar adalah beliau bersabda, ‘Dulu, 
orang-orang Jahiliyyah mengatakan, bahwasanya 
ath-Thiyarah adalah pada perempuan, binatang 
kendaraan dan rumah? Kemudian Aisyah r.a. 
membaca ayat ini, Kadi PRT Ñ Sa Su Lb 
g VI | sampai akhir ayat” 


“Agar kamu tidak bersedih hati terhadap 
apa yang luput dari kamu, dan tidak pula 
terlalu gembira terhadap apa yang diberikan- 
Nya kepadamu.” (al-Hadiid: 23) 


Kami mengabarkan dan menginformasi- 
kan hal itu kepada kalian agar kalian tidak 
bersedih dan berduka cita meratapi dan 
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menyesali kenikmatan dan kesenangan di 
dunia yang gagal kalian peroleh. Juga agar 
kalian tidak terlalu bergembira hingga lupa 
diri dengan apa yang datang kepada kalian. 
Maka dari itu, janganlah kalian bersedih 
hati dan berduka cita meratapi dan menyesali 
apa yang lepas dari tangan kalian, karena 
sesuatu yang sudah ditakdirkan dan digaris- 
kan, maka pasti terjadi. Begitu juga, janganlah 
kalian terlalu bergembira dengan apa yang 
datang kepada kalian atau dengan apa yang 
Allah SWT berikan kepada kalian. Yakni, 
janganlah kalian menyombongkan dan mem- 
banggakan diri terhadap orang lain dengan apa 
yang dikaruniakan Allah SWT kepada kalian, 
karena semua itu adalah dari qadar Allah SWT 
dan rezeki-Nya kepada kalian. Oleh karena itu, 
dalam lanjutan ayat, Allah SWT berfirman, 


“Dan Allah tidak menyukai setiap orang 
yang sombong dan membanggakan diri.” (al- 
Hadiid: 23) 


Sesungguhnya Allah SWT akan meng- 
hukum setiap orang yang sombong dan mem- 
banggakan diri terhadap orang lain dengan 
harta atau kedudukannya. 

Dari sini dapat diketahui bahwa kesedihan 
yang tercela adalah kesedihan yang tidak 
dibarengi dengan kesabaran serta kerelaan 
dan keridhaan dengan qadha dan qadar Allah 
SWT. Sedangkan kegembiraan yang terlarang 
adalah bergembira hingga lupa diri yang 
mendorong seseorang melakukan perbuatan 
melampaui batas dan melalaikannya dari rasa 
syukur. 

Ikrimah menjelaskan, tiada seorang pun 
melainkan ia merasakan salah satu dari dua 
hal, yaitu bersedih atau bergembira. Akan te- 
tapi, jadikanlah kegembiraan itu dalam bentuk 
syukur dan kesedihan dalam bentuk sabar. 

Larangan yang ada bukanlah larangan 
terhadap sesuatu yang menjadi bagian dari 
tabiat dan sifat alamiah manusia seperti gem- 
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bira, sedih, dan marah. Akan tetapi, larangan 
yang ada adalah ditujukan kepada hal-hal yang 
melatarbelakangi kemarahan tersebut dan 
kepada sebab-sebab, atau hal-hal yang tercela 
yang muncul dari kegembiraan dan kesedihan, 
yaitu sikap tidak mengapresiasi nikmat, meng- 
ufurinya, dan tidak mensyukurinya, marah 
dan jengkel terhadap qadha dan qadar serta 
mengeluh, menggerutu, dan tidak sabar atas 
apa yang terjadi. 

Oleh karena orang yang sombong, ber- 
mulut besar, dan membanggakan diri mayo- 
ritas dari mereka adalah bakhil karena ia tidak 
melihat orang lain memiliki hak atas dirinya 
yang wajib ia tunaikan, selanjutnya Allah SWT 
menjelaskan sifat bakhil pada diri orang yang 
seperti itu, 


“Yaitu orang-orang yang kikir dan me- 
nyuruh orang lain berbuat kikir. Barangsiapa 
berpaling (dari perintah-perintah Allah), maka 
sesungguhnya Allah, Dia Mahakaya, Maha 
Terpuji.” (al-Hadiid: 24) 


Sesungguhnya orang-orang yang me- 
nyombongkan diri, merasa paling besar dari 
orang lain dan membangga-banggakan diri, 
mereka itu adalah orang-orang yang biasa- 
nya kikir dan bakhil dengan harta kekayaan 
mereka. Mereka pun enggan menunaikan hak 
Allah SWT yang terdapat pada harta kekayaan 
mereka itu, enggan memberikan bantuan 
kepada kaum fakir miskin dan kaum lemah. 
Bahkan tidak hanya sebatas itu, mereka juga 
memerintahkan, mengajak dan memengaruhi 
orang lain untuk bersikap seperti mereka, 
yaitu bakhil dan kikir dengan apa yang dimiliki. 
Akan tetapi, barangsiapa yang berpaling dari 
berinfak, dari perintah Allah SWT dan dari 
ketaatan kepada-Nya, sesungguhnya Allah 
SWT Mahakaya (tiada butuh apa pun) dari 
dirinya, lagi Maha Terpuji di langit dan di bumi. 
Sikapnya itu sekali-kali tidak akan sedikit pun 
mendatangkan kemudharatan dan kerugian 
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bagi Allah SWT, dan sesungguhnya orang 
bakhil tidak mendatangkan mudharat dan 
kerugian melainkan terhadap dirinya sendiri, 
sebagaimana perkataan Nabi Musa a.s. kepada 
suatu kaum seperti yang tertera dalam ayat, 


“Jika kamu dan orang yang ada di bumi 
semuanya mengingkari (nikmat Allah), maka 
sesungguhnya Allah Mahakaya, Maha Terpuji.” 
(Ibraahiim: 8) 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal seperti berikut, 

1. Segala apa yang ada dan terjadi di alam ini 
semuanya adalah dengan perintah Allah 
SWT, segala musibah sudah diketahui Allah 
SWT dan tertulis dalam Lauh Mahfuzh 
sebelum diciptakan makhluk. Menulis, 
menggariskan, dan mengetahui semua itu 
adalah sangat mudah bagi Allah SWT. 

2. Jika semua yang sudah tertulis dan di- 
gariskan tidak bisa ditolak, hal ini tentu 
menumbuhkan pada diri manusia rasa 
ringan menghadapi musibah, dan ke- 
wajiban mereka tidak lain hanyalah me- 
matuhi perintah. Janganlah mereka ber- 
duka cita dan bersedih hati meratapi dan 
menyesali rezeki yang lepas dari geng- 
gaman dan gagal mereka raih, dan jangan- 
lah pula mereka terlalu bergembira hingga 
lupa diri dengan dunia yang diberikan 
kepada mereka. 

Ikrimah meriwayatkan dari Abdullah 
bin Abbas r.a, “Tiada seorang pun me- 
lainkan ia pasti bersedih dan bahagia. 
Akan tetapi, seorang Mukmin menjadikan 
musibahnya sebagai kesabaran, dan keber- 
untungannya sebagai syukur.” 


70 HR al-Hakim dan yang lainnya. Riwayat ini dimasukkan ke 
dalam kategori riwayat shahih oleh al-Hakim. 






TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 





Kesedihan dan kegembiraan yang di- 
larang adalah kesedihan dan kegembiraan 
seseorang yang melampaui batas hingga 
melakukan hal-hal yang tidak boleh dilaku- 
kan. Di atas telah disebutkan bahwasanya 
kegembiraan dan kesenangan yang ter- 
cela adalah kegembiraan yang menyebab- 
kannya lupa diri, sombong, dan takabur 
bahwa kesedihan yang terlarang adalah 
kesedihan yang menyebabkan seseorang 
keluar dari bingkai kesabaran, kepasrahan 
menerima ketetapan Allah SWT, serta peng- 
harapan pahala orang-orang yang sabar. 
Sesungguhnya Allah SWT sangat mem- 
benci setiap orang yang takabur dengan 
apa yang diberikan kepadanya dari hal 
duniawi serta membanggakan diri kepada 
orang lain karenanya. Allah SWT tidak 
meridhai orang seperti itu dan akan meng- 
hukumnya. 

Sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai 
orang-orang yang sombong, takabur, dan 
membangga-banggakan diri serta bakhil 
dengan harta yang dimilikinya dengan 
tidak menunaikan apa yang telah di- 
wajibkan Allah SWT atas mereka berupa 
berinfak di jalan-Nya dan bersedekah ke- 
pada kaum fakir miskin, serta mereka 
menyuruh dan memengaruhi orang lain 
untuk bersikap bakhil seperti mereka. 
Barangsiapa yang berpaling dari berinfak, 
enggan melakukannya, berpaling dari 
ketaatan kepada Allah SWT dan dari ke- 
imanan kepada qadha gadar-Nya, sesung- 
guhnya Allah SWT Mahakaya (tiada butuh 
apa pun) dari dirinya dan dari infaknya. 
Allah SWT adalah Dzat Yang Mahakaya se- 
cara mutlak Yang memberi rezeki kepada 
semua hamba-Nya, lagi Maha Terpuji di 
langit dan bumi. Allah SWT tiada sedikit 
pun butuh kepada seorang pun dari 
makhluk-Nya, sebagaimana firman-Nya 
dalam ayat, 
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“Wahai manusia! Kamulah yang me- 
merlukan Allah, dan Allah Dialah Yang 
Mahakaya (tidak membutuhkan sesuatu), 
Maha Terpuji.” (Faathir: 15) 

Sikap berpaling dari rasa syukur ke- 
pada Allah SWT tidak akan sedikit pun 
mendatangkan bahaya dan kerugian bagi- 
Nya. Demikian pula sebaliknya, perbuatan 
mendekatkan diri kepada-Nya dengan 
sesuatu dari nikmat-nikmat-Nya tidak pu- 
la akan mendatangkan keuntungan dan 
manfaat bagi-Nya. 


TUJUAN DARI PENGUTUSAN RASUL-RASUL 
o o t 
KONSTITUSI MASYARAKAT ISLAM DAN 
SISTEM PEMERINTAHAN 

Surah al-Hadlid Ayat 25 
EAA AI ye A BiS Pi AI 1:3 
Ks tuh Sa Kn) Statis 


-” 25 Ah A? PR” ri . A > -” 
KS AAN AL AA SA Ka 





“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul 
Kami dengan bukti-bukti yang nyata dan Kami 
turunkan bersama mereka kitab dan neraca 
(keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. Dan 
Kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan 
hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar 
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)- 
Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak 
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat, Maha- 
perkasa.” (al-Hadiid: 25) 


Olraa 'aat 
(ii 
Abu Amr membaca (Cs). 
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Hp: 
As-Susi, dan Hamzah ketika wagaf mem- 
baca (4. 


Praab 

Kiat Hous Susi Sp Kalimat Gus Ik Gp 
adalah jumlah atau susunan kalimat yang 
terdiri dari mubtada', yaitu £ dan khabar, 
yaitu 4.) Kalimat ini berkedudukan fraab 
nashab sebagai haal dari kata ranah, 

gi A a Hap kata g 
di'athafkan kepada kata 44 :,isp. Kata 44-55 
di'athafkan kepada dhamir ha' pada kata & 
yakni wa yanshuru rusulahu, seperti ayat 8 
surah al-Hasyr, 44725, ài 555159. Kata ini tidak 
bisa dinashabkan dengan fi'il $4x:9 karena hal 
itu akan menjadikannya pemisah antara shilah 
dengan maushuul, yakni antara kata yan- 
Shuruhu dan kata bil gaibi dan itu tidak boleh. 

Kata £— berkedudukan sebagai haal 
dari dhamir ha’ yang terdapat pada kata 4:7: 
yakni Ghaa'iban 'anhum fid dunyaa (sedang 
Allah SWT tidak mereka lihat). 


Balaaghah 

gá; ú- fp di antara kedua kata ini terdapat 
jinaas naaqish karena adanya perbedaan pada 
bentuk dan sebagian hurufnya. 


Mufradaat Lughawiyyah 

gá; doj ip sungguh Kami benar-benar 
telah mengutus para nabi kepada umat- 
umat. KL dengan membawa berbagai 
hujjah, bukti dan mukjizat yang nyata. KP 
Yang dimaksudkan dengan al-Kitab di sini 
adalah jenis (common noun), yakni, kitab-kitab 
syari'at. An: keadilan. Ken kebenaran, 
keadilan. 

KA Ust, dan Kami telah menciptakan 
besi dan mengeluarkannya dari tambang- 
tambang. 44 3 4} pada besi itu terdapat 
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kekuatan yang hebat yang bisa digunakan 
untuk membuat berbagai peralatan perang, 
industri alat-alat berat, bangunan-bangunan 
besar, dan lain sebagainya. Kata KE di sini 
memiliki arti, al-Yuwwah (kekuatan). 

gr sp dan berbagai manfaat dan 
kegunaan bagi manusia, dengan menjadikan 
besi sebagai bahan industri pembuatan ber- 
bagai hal yang berguna bagi manusia. gà Arap 
dan supaya Allah SWT mengetahui dengan 
pengetahuan menyaksikan, kemunculan dan 
keterjadian dalam ranah nyata dan realita. 
KA a sp siapa yang menolong agama- 
Nya dan menolong rasul-rasul-Nya dengan 
menggunakan senjata dan alat-alat perang 
yang terbuat dari besi dan yang lainnya 
untuk berjihad menghadapi orang-orang 
kafir yang memusuhi. Ka sedang mereka 
tidak melihat Allah SWT di dunia. Abdullah 
bin Abbas ra. berkata, “Mereka menolong 
(agama)-Nya sedang mereka tidak melihat- 
Nya” des š% Sp sesungguhnya Allah SWT 
Mahakuat untuk membinasakan siapa yang 
Dia kehendaki. $» lagi Mahadigdaya dan 
Perkasa, tidak butuh sedikit pun kepada per- 
tolongan hamba-hamba-Nya. Allah SWT me- 
merintahkan mereka berjihad adalah demi 
untuk kepentingan dan kebaikan mereka sen- 
diri, serta mereka dapat memperoleh pahala 
yang setimpal. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan kondisi dunia 
dan akhirat, Allah SWT ingin menerangkan 
tujuan dari pengutusan rasul-rasul yang di- 
perkuat dengan berbagai bentuk mukjizat, 
dalil, bukti, dan hujjah-hujjah yang kuat, pasti 
dan tak terbantahkan. Allah juga ingin me- 
nunjukkan tentang elemen dan komponen- 
komponen risalah dan syari'at Ilahi untuk 
menata dan mengelola kehidupan masyarakat, 
mengukuhkan agama Allah SWT, membela dan 
menolong rasul-rasul-Nya. 
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Adapun titik korelasi dan relevansi antara 
al-Kitab, neraca (keadilan), dan besi dalam 
ayat ini, para ulama dalam hal ini menjelaskan 
tujuh versi titik korelasi dan relevansi. Di 
antaranya yang paling kuat adalah bahwa 
agama memiliki dua aspek, aspek agidah 
dan aspek muamalat, atau aspek pokok dan 
aspek cabang. Aspek agidah atau aspek pokok 
tidak bisa terwujud melainkan dengan kitab 
samawi, terlebih jika itu adalah berbentuk 
mu'jiz. Sedangkan aspek muamalah atau aspek 
cabang, tidak bisa berjalan dengan baik, teratur, 
dan tertata secara sistematis melainkan de- 
ngan neraca, yakni keadilan. Di sini harus ada 
penopang yang melindungi dan menjamin 
eksistensi dan berlakunya sistem dan tatanan 
syari'at. Penopang tersebut adalah besi untuk 
mendidik dan mendisiplinkan orang yang 
meninggalkan dua pilar utama atau dua jalan 
tersebut, yaitu agidah dan sistem muamalah 
(pokok dan cabang).”' 

Ini mengisyaratkan bahwa al-Kitab me- 
representasikan kekuasaan tasyrii' (legislatif), 
keadilan merepresentasikan kekuasaan per- 
adilan (judikatif), sedangkan penurunan besi 
merepresentasikan kekuasaan eksekutif. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul 
Kami dengan bukti-bukti yang nyata dan Kami 
turunkan bersama mereka kitab dan neraca 
(keadilan) agar manusia dapat berlaku adil.” 
(al-Hadiid:25) 


Sungguh, Kami benar-benar telah meng- 
utus malaikat kepada para nabi dengan mem- 
bawa wahyu, dan mengutus para nabi kepada 
umat-umat mereka untuk menyampaikan 
wahyu, dengan berbagai bentuk mukjizat yang 
nyata, syari'at-syari'at yang jelas, dalil, bukti, 


71 Tafsir Ar-Razi, 29/240 dan berikutnya, Gharaa'ib Al-Qur'an, 
karya An-Naisaburi, 27/101 dan berikutnya. 
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dan hujjah-hujjah yang kuat tak terbantahkan. 
Bersama para nabi itu, Kami juga menurunkan 
al-Kitab, yakni jenis al-Kitab yang mencakup 
setiap kitab samawi, seperti Taurat, Zabur, 
Injil, dan Al-Qur'an. Kami juga menurunkan 
bersama merekaneraca, yakni keadilan hukum. 
Kami memerintahkan para nabi itu untuk 
menegakkan keadilan, supaya umat manusia 
mengikuti apa yang diperintahkan kepada 
mereka berupa kebenaran dan keadilan, dan 
supaya kehidupan mereka berjalan dengan 
berlandaskan pada kebenaran dan keadilan. 
Sehingga mereka pun berinteraksi di antara 
sesama mereka dengan adil dalam segenap 
urusan mereka, baik urusan keagamaan 
maupun urusan keduniawian. Mereka ada- 
lah para penjaga dan pengawal untuk men- 
jamin perealisasian dan pengimplementasian 
hukum-hukum, menghormati dan menjunjung 
tinggi syari'at serta mengikuti para rasul. 


“Dan Kami menciptakan besi yang mem- 
punyai kekuatan hebat dan banyak manfaat 
bagi manusia.” (al-Hadiid: 25) 


Kami ciptakan besi bersama bahan-bahan 
tambang dan logam. Kami ajari manusia cara 
membuatnya. Kami juga menjadikan besi itu 
sebagai cambuk pengontrol bagi orang yang 
menolak kebenaran serta bersikap 'inaad atau 
angkuh dan keras kepala menolak kebenaran 
setelah tegaknya hujjah atas dirinya. 

Pada besi terdapat kekuatan pencegah, 
pengontrol dan pengekang, serta berbagai 
manfaat dan kegunaan bagi manusia. Mereka 
mempergunakan besi untuk berbagai keper- 
luan dalam hidup mereka, seperti untuk per- 
alatan makan, peralatan, instalasi dan per- 
lengkapan rumah, untuk mendirikan bangunan 
dan gedung-gedung, sarana, fasilitas dan 
infrastruktur kehidupan perekonomian, alat- 
alat pertanian, alat-alat industri untuk tujuan 
damai dan perang, baik industri alat ringan 
maupun industri alat berat, persenjataan, per- 
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keretaapian, perkapalan, pesawat terbang, 
mobil dan lain sebagainya. 

Kata al-Hadiid (besi) mengisyaratkan ke- 
kuatan pengekang dan pengontrol untuk men- 
jamin perealisasian hukum-hukum syari'at di 
antara kaum Muslimin dan orang-orang yang 
hidup berdampingan bersama mereka da- 
lam sebuah negara. Juga, untuk berjihad me- 
lawan pihak-pihak musuh yang melakukan pe- 
langgaran dan penyerangan terhadap kesucian 
dan kehormatan agama dan negeri-negeri 
Islam, serta berupaya merintangi dan meng- 
halang-halangi tersebarnya Islam di dunia. 

Oleh karena itu, Rasulullah saw. tinggal 
di Mekah selama tiga belas tahun terhitung 
sejak resmi diangkat sebagai Rasul. Selama 
kurun waktu tersebut beliau menerima wahyu 
surah-surah Makkiyyah untuk memperbaiki 
dan meluruskan aqidah dan moral, mendebat 
orang-orang musyrik, memaparkan prinsip 
tauhid, dan pengukuhan kenabian dengan 
berbagai mukjizat yang luar biasa. 

Kemudian, ketika hujjah telah ditegakkan 
atas orang-orang yang menentang, Allah 
SWT pun mensyari'atkan hijrah serta meng- 
izinkan perang untuk mempertahankan ke- 
berlangsungan aqidah, kehormatan, dan harga 
diri kaum Muslimin, serta untuk menjamin 
dan memastikan nilai-nilai ajaran Al-Qur'an 
benar-benar dijunjung tinggi. Imam Ahmad 
dan Abu Dawud meriwayatkan dari Abdullah 
bin Umar r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. 
bersabda, 


a 


Y “Loh 2. a? O la 2a .. 38 4 
D Kg ASI SA Up D Din 


g a 0. 2 4 - xo 7 A T ca. 
E ow dj Jas caj Da y 032) 
Pen oz AN para 3 o 
a Oa de la BU jag a 
o 40 PE A an ral orz A 
Pep 

“Aku diutus dengan pedang pada masa 


kedatangan Kiamat sudah dekat, hingga Allah 
SWT semata disembah tiada sekutu bagi-Nya, 
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rezekiku dijadikan di bawah bayangan tombakku, 
kehinaan serta posisi subordinat ditetapkan atas 
orang yang menentangku, dan barangsiapa yang 
menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk bagian 
dari mereka.” 


“Dan agar Allah mengetahui siapa yang 
menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya 
walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesung- 
guhnya Allah Mahakuat, Mahaperkasa.” (al- 
Hadiid: 25) 


Allah SWT berbuat demikian tidak lain 
adalah supaya Dia menyaksikan keberadaan 
orang yang membela agama-Nya serta me- 
nolong dan membela rasul-rasul-Nya dengan 
penuh keikhlasan, ketulusan, kesungguhan, 
dan niat yang baik dengan menggunakan besi 
sebagai perlengkapan jihad dan melawan para 
musuh. Sesungguhnya Allah SWT Mahakuat, 
Mahakuasa, Mahaperkasa dan Digdaya, Maha 
Mengalahkan lagi Mahamenang. Allah SWT 
kuasa menolak sikap melampaui batas dan 
agresi orang-orang zalim serta menolongrasul- 
rasul-Nya dan orang-orang Mukmin tanpa 
sedikit pun membutuhkan bantuan mereka. 
Allah SWT memerintahkan mereka berjihad 
adalah demi kepentingan dan kebaikan mereka 
sendiri, supaya mereka memperoleh pahala 
jihad, mewujudkan kemuliaan, kekuatan, ke- 
jayaan, dan wibawa sehingga disegani semua 
orang. Karena menjaga nilai-nilai dan prinsip- 
prinsip senantiasa memerlukan para penjaga 
dan pengawal yang kuat, tegas, berwibawa, 
dan memiliki sense of honor. 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat ini merupakan konstitusi masyarakat 
Islam dan sistem pemerintahan dalam Islam. 
Masyarakat Islam adalah masyarakat yang 
berpedoman pada syari'at Allah, berlandaskan 
pada manhaj kebenaran, keadilan dan per- 
samaan, dalam naungan kekuatan yang mam- 
pu melindungi prinsip-prinsip syari'at dan 
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yang mampu mengontrol dan mengancam 
setiap pihak yang berani merendahkan prin- 
Sip-prinsip syari'at tersebut, menistakan ke- 
suciannya, berupaya menyingkirkannya, atau 
menghalang-halangi dan menghambat langkah 
perjalanan dakwah Islam di dalam dan di luar. 
Asas syari'at tersebut adalah berbagai 
mukjizat yang nyata dan aturan-aturan 
syari'at yang jelas dan termuat dalam kitab- 
kitab samawi serta yang dimuat, dirumuskan 
dan diformulasikan oleh penutup kitab-kitab 
samawi, yaitu Al-Our anul Karim yang merupa- 
kan konstitusi kehidupan umat manusia. 
Manhaj hukum dan pemerintahan dalam 
syari'at Allah SWT adalah komitmen pada 
kebenaran dan keadilan dalam muamalah. 
Karena dengan keadilan, langit dan bumi 
bisa tegak, yaitu yang diungkapkan dengan 
kata-kata KIP (neraca) sebagaimana yang 
ditunjukkan pula oleh firman Allah SWT, 


“Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia 
ciptakan keseimbangan, agar kamu jangan me- 
rusak keseimbangan itu, dan tegakkanlah ke- 
seimbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi keseimbangan itu.” (ar-Rahmaan: 
7-9) 


Besi adalah simbol kekuatan pengontrol 
untuk menjamin dan memastikan hukum dan 
aturan dijunjung tinggi di negeri Islam. Besi 
juga untuk mendisiplinkan dan memberikan 
hukuman terhadap pihak-pihak yang me- 
langgar, melampaui batas, dan melawan 
syari'at Allah SWT dan agama-Nya, serta me- 
langgar kehormatan kaum Muslimin dan ke- 
hormatan negeri-negeri Islam. Dalam kitab al- 
Firdaus diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 
r.a. dari Umar bin Khaththab r.a. bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


ASI IA Ia op Bi dpl ol 
EGA SN ya 





TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 





“Sesungguhnya Allah SWT menurunkan 
empat keberkahan dari langit ke bumi, yaitu besi, 
api, air, dan garam.” 


Pada besi terdapat banyak manfaat bagi 
manusia dalam berbagai aspek kehidupan 
mereka dan memenuhi berbagai kebutuhan 
mereka, baik itu kebutuhan yang berkaitan 
dengan tempat tinggal, industri, pabrik, 
bangunan, gedung, persenjataan, alat-alat per- 
tanian, sarana dan prasarana angkutan dan 
transportasi, baik darat, laut, maupun udara. 

Allah SWT menurunkan besi dan men- 
ciptakannya untuk manusia, supaya Dia me- 
nyaksikan siapa yang menolong dan membela 
syari'at-Nya, agama-Nya, dan rasul-rasul- 
Nya, sedang mereka tidak melihat-Nya. Se- 
sungguhnya Allah SWT Mahakuat atas segala 
urusan, Mahaperkasa, Digdaya dan Maha Me- 
ngalahkan tanpa bisa dilawan. Pertolongan 
dan pembelaan yang benar adalah per- 
tolongan dan pembelaan yang dilakukan 
dengan penuh keikhlasan, kesungguhan, dan 
ketulusan dalam hati, dan ini adalah yang 
dimaksud dengan kata Ka dalam ayat di 
atas. 








“DENGAN AGAMA-AGAMA Si UA 
Surah al-Hadild Ayat 26 - 29 

D GS A33 Da D 

aya Da 

Pe BEAN GAN 

cAi 


- 


» Mint 329^ 7 
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“Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh 
dan Ibrahim dan Kami berikan kenabian dan 
kitab (wahyu) kepada keturunan keduanya, di 
antara mereka ada yang menerima petunjuk dan 
banyak di antara mereka yang fasik. Kemudian 
Kami susulkan rasul-rasul Kami mengikuti jejak 
mereka dan Kami susulkan (pula) Isa putra 
Maryam, Dan Kami berikan Injil kepadanya dan 
Kami jadikan rasa santun dan kasih sayang dalam 
hati orang-orang yang mengikutinya. Mereka 
mengada-adakan rahbaniyyah, padahal Kami 
tidak mewajibkannya kepada mereka (yang Kami 
wajibkan hanyalah) mencari keridhaan Allah, 
tetapi tidak mereka pelihara dengan semestinya. 
Maka kepada orang-orang yang beriman di antara 
mereka Kami berikan pahalanya, dan banyak 
di antara mereka yang fasik. Wahai orang-orang 
yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
berimanlah kepada Rasul-Nya (Muhammad), 
niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu 
dua bagian, dan menjadikan cahaya untukmu yang 
dengan cahaya itu kamu dapat berjalan serta Dia 
mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang, agar Ahli Kitab mengetahui 
bahwa sedikit pun mereka tidak akan mendapat 
karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada 
Muhammad), dan bahwa karunia itu ada di 
tangan Allah, Dia memberikannya kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Dan Allah mempunyai 
karunia yang besar” (al-Hadiid: 26-29) 
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Olraa 'aat 


Ga 

Nafi’ membaca és 5). 

ga: Abu Amr membaca (5. 

gi: 

As-Susi, dan Hamzah ketika waqaf mem- 
baca i. 

g: 


Warsy membaca A. 


Praab 

KAI Ob) CI S Heli LES GA gp Kata 
#5 pp dinashabkan dengan fi'il muqaddar 
(yang diasumsikan keberadaannya), yakni 
ibtada'uu rahbaaniyyatan ibtada'uuhaa. Kata 
kp berkedudukan sebagai mustatsnaa 
dengan mustatsnaa minhu yang tidak sejenis. 
Atau bisa juga sebagai badal dari dhamir, 
ha’ yang berkedudukan i'raab nashab yang 
terdapat pada kalimat 4x5). 

KASI Jai dk Sep kata Hu) dengan huruf 
lam dibaca kasrah menurut giraa'aat yang 
masyhur. Ada versi giraa 'aat yang membaca- 
nya fathah. Ini adalah dialek sebagian orang 
Arab. 

Kata laa di sini adakalanya adalah zaa 'idah, 
dan ini adalah pendapat yang kuat. Atau bukan 
zaa 'idah dan makna kalimat ini adalah “supaya 
orang-orang Ahli Kitab tidak mengetahui dan 
tidak menyadari bahwa kalian diberi hal-hal 
tersebut, yaitu diberi rahmat, maghfirah dan 
cahaya, supaya terlihat dengan jelas kebodohan 
Ahli Kitab, dan bahwa apa yang Allah SWT 
berikan kepada kalian dari karunianya, mereka 
tiada kuasa untuk menghilangkannya dan 
mengubahnya." Dengan kata lain, “supaya Ahli 
Kitab jangan sampai memiliki keyakinan bahwa 
Nabi Muhammad saw. dan orang-orang yang 
beriman kepada beliau tidak bisa memperoleh 
sebagian dari karunia Allah SWT” (sehingga 
berdasarkan tafsir ini, berarti dhamir wawu 
jamak yang terdapat pada kalimat 4-29 
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adalah kembali kepada Nabi Muhammad saw. 
dan kaum Mukminin). 


Mufradaat Lughawlyyah 

KISI, 30 A33 4 dj, Kami jadikan 
kenabian dan empat kitab samawi pada 
keturunan Nabi Nuh a.s. dan Nabi Ibrahim a.s., 
yaitu Taurat, Zabur, Injil, dan Al-Furgaan (Al- 
Qur`an). 44 Hip maka di antara keturunan 
itu, atau di antara umat para nabi-nabi diutus 
kepada mereka, ada yang menerima petunjuk. 
45,16 H5 5S dan banyak di antara mereka 
adalah orang-orang fasik yang keluar dari 
jalan yang lurus. 

ka Zi 29 kemudian Kami iringi di 
belakang mereka. Dikatakan, gaffaa atsarahu, 
aw gaffaa “alaa atsarihi, yang berarti atba'ahuu 
(mengikuti dan mengiringi di belakangnya). 
4145) Kitab yang Allah SWT turunkan ke- 
pada nabi Isa a.s. ip kelemahlembutan, 
yaitu menghadapi, menolak, dan menghalau 
keburukan dengan lemah lembut dan santun. 
$i5539 menarik dan mendatangkan kebaikan 
dan ikatan kasih sayang dengan yang terbaik. 
KL Kerahiban atau monascitisme (cara 
hidup biarawan) adalah memfokuskan diri 
untuk beribadah dengan mengisolasi dan 
mengurung diri dari manusia, hidup me- 
nyendiri dengan membangun biara-biara di 
gunung-gunung dan yang lainnya, menghin- 
dari nikmatnya makanan, minuman, dan per- 
nikahan (tidak beristri atau bersuami). u 19 
mereka membuat-buat dan mengada-adakan 
kerahiban itu, padahal kerahiban itu tidak ada 
dalam ajaran agama mereka. 

gui GE Lp padahal Kami sama sekali 
tidak mewajibkan atau tidak memerintahkan 
kerahiban itu kepada mereka. ha ar 5 cai Jp 
Istitsnaa` di sini adalah istitsnaa` mungathi', 
yakni akan tetapi sebenarnya mereka sen- 
dirilah yang membuat-buat dan mengada- 
adakan kerahiban itu dengan maksud mencari 
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keridhaan Allah SWT. di 5 Marah Kp 
kerahiban itu tidak dipelihara, tidak dijalan- 
kan, dan tidak dipatuhi dengan semestinya 
oleh semuanya, banyak di antara mereka yang 
meninggalkan kerahiban itu, kafir terhadap 
agama nabi Isa a.s.dan mengikuti agama raja 
mereka. $ yi Sp Kami memberi orang- 
orang yang beriman kepada nabi Isa a.s. 
dengan keimanan yang shahih dan benar serta 
menjaga dan menjunjung tinggi hak-haknya. 
$- dari para pengikut nabi Isa a.s. 45 sp 
keluar dari jalan yang benar. 

giya i Gi t$ wahai orang-orang yang 
beriman kepada rasul-rasul terdahulu. ka Lap 
bertakwalah kalian kepada Allah SWT me- 
nyangkut apa yang Dia larang bagi kalian. 
Mes hui% dan berimanlah kalian kepada 
Rasul-Nya, yaitu Nabi Muhammad saw.. g.s} 
dua bagian, dua porsi. Kata al-Kifl berarti 
al-Hadzdz wa an-Nashiib (bagian, porsi). 
ka x dari rahmat-Nya, karena keimanan 
kalian kepada para nabi. 44 5,45 5, A Jap 
dan Dia menjadikan untuk kalian cahaya yang 
kalian gunakan untuk berjalan menyeberangi 
aSh-Shirath, cahaya itu merupakan asas ke- 
selamatan. Cahaya ini adalah yang disebutkan 
dalam ayat 12 di atas, gi) As). 

45 sp dan Allah SWT mengampuni 
kekafiran, kedurhakaan, dan kemaksiatan- 
kemaksiatan yang pernah kalian perbuat. 
LI ja as ap supaya orang-orang Ahli 
Kitab mengetahui. Jadi, kata laa di sini adalah 
zaa 'idah. Hal ini diperkuat oleh beberapa versi 
giraa 'aatyangada,yaituliya'lama,likaiya'lama, 
li an ya'lama yang semuanya adalah memiliki 
arti agar orang-orang Ahli Kitab mengetahui. 
Ahli Kitab di sini maksudnya adalah umat 
Yahudi dan para pemiliki kitab Taurat yang 
tidak beriman kepada Nabi Muhammad saw. 
4) Bah y kata 4i% asalnya adalah an laa, dan 
kata an di sini asalnya adalah anna yang dibaca 
ringan atau tanpa tasydid sehingga menjadi 









Surah al-Hadild 


an. Mereka tidak memperoleh sesuatu dari 
apa yang telah disebutkan itu yang merupakan 
bagian dari karunia Allah SWT. Mereka tidak 
bisa meraihnya dan bahwa mereka tidak bisa 
pula menguasai karunia-Nya yang teragung, 
yaitu kenabian hingga mereka bisa seenaknya 
dan semaunya sendiri memberikannya kepada 
siapa yang mereka kehendaki. 44: 4X) Allah 
SWT memberikan karunia-Nya itu kepada 
siapa yang Dia kehendaki. 


Sebab dan Turunnya Ayat 
Ayat (28) 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 


Muqatil, ia berkata, “Tatkala turun ayat 54 dari 
surah al-Qashash yang berbunyi, óy% Id fp 
Gina Aa oa San (Mereka itu diberi pahala dua 
kali (karena beriman kepada Taurat dan Al- 
Qur'an) disebabkan kesabaran mereka) orang- 
orang Mukmin yang berasal dari kalangan 
Ahli Kitab membanggakan diri terhadap para 
sahabat Nabi Muhammad saw., dan berkata, 
‘Kami memperoleh dua pahala, sementara 
kalian hanya satu. Lalu hal itu pun sangat ' 
mengganggu pikiran para sahabat, Allah SWT 
pun menurunkan ayat 28 surah al-Hadiid. Allah 
SWT pun memberi para sahabat dua pahala 
sama seperti pahala orang-orang Mukmin 
yang berasal dari kalangan Ahli Kitab, bahkan 
Allah SWT memberi mereka tambahan, yaitu 
cahaya. 


Ayat (29) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, ia 
berkata, “Telah sampai kepada kami bahwa 
ketika turun ayat, 4,35 SP maka orang- 
orang Ahli Kitab iri kepada kaum Muslimin 
atas hal itu, lalu Allah SWT pun menurunkan 
ayat 29.” 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Mujahid, 
ia berkata, “Kaum Yahudi berkata, “Tidak lama 
lagi, akan keluar seorang nabi yang berasal 
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dari kami, lalu ia menegakkan hukuman 
potong tangan dan kaki. Lalu ketika ternyata 
nabi yang ditunggu-tunggu kemunculannya 
itu berasal dari bangsa Arab, kaum Yahudi itu 
pun kafir. Kemudian, Allah SWT menurunkan 
ayat 29 ini. Yang dimaksudkan dengan al-Fadhl 
atau karunia dalam ayat ini adalah kenabian.” 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan bahwa Allah 
SWT mengutus rasul-rasul dengan berbagai 
ayat, bukti, hujjah, dan mukjizat yang nyata, 
serta memerintahkan untuk menolong dan 
mendukung para rasul, selanjutnya di sini 
Allah SWT menerangkan tentang kesatuan 
kenabian, baik secara garis silsilah maupun 
substansinya, pada keturunan Nabi Nuh a.s. 
dan Nabi Ibrahim a.s.. Kesatuan kenabian ini 
menghendaki kesatuan dan kesamaan pada 
pokok-pokok syari'at dan kesatuan al-Kitab, 
yakni kitab-kitab samawi yang berjumlah 
empat. Tidak ada seorang pun yang datang 
dengan membawa risalah kenabian setelah 
Nabi Nuh a.s. dan Nabi Ibrahim a.s., melainkan 
ia pasti berasal dari keturunan Nabi Nuh a.s. 
dan Nabi Ibrahim a.s. serta memiliki manhaj 
yang sama dengan manhaj mereka berdua. 
Itu adalah nikmat yang menjadi sebuah 
kehormatan dan kemuliaan bagi Nabi Nuh a.s. 
dan Nabi Ibrahim a.s. dari Allah SWT. 

Kemudian, Allah SWT menegaskan bahwa 
ganjaran dan pahala adalah bersifat sama bagi 
setiap orang yang beriman kepada para rasul 
terdahulu dan menyempurnakan keimanannya 
dengan beriman kepada penutup para rasul, 
yaitu Nabi Muhammad saw.. Juga bahwa 
kenabian adalah sebuah karunia dan rahmat 
dari Allah SWT, tidak hanya terkhusus bagi 
suatu kaum tertentu karena Allah SWT lebih 
mengetahui di mana Dia hendak meletakkan 
dan menempatkan tugas kerasulan. Sama 
sekali tidak benar pernyataan kaum Yahudi, 
“Sesungguhnya kerasulan hanya khusus bagi 
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kami, bukan yang lain bahwa kami adalah 
orang-orang terkasih Allah bahwa kami adalah 
bangsa terpilih.” 


Tafsir dan Penjelasan 

“Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh 
dan Ibrahim dan Kami berikan kenabian dan 
kitab (wahyu) kepada keturunan keduanya.” 
(al-Hadiid: 26) 


Sungguh Kami benar-benar telah meng- 
utus Nuh a.s., bapak kedua umat manusia, 
kepada kaumnya, dan juga mengutus Ibrahim 
a.s. Khaliilur Rahmaan, moyang para nabi 
dan moyang bangsa Arab kepada kaum yang 
lain. Juga, Kami telah menjadikan risalah dan 
kenabian pada keturunan mereka berdua. 
Semua nabi berasal dari keturunan Nabi Nuh 
a.s. dan Nabi Ibrahim a.s.. Allah SWT tidak 
mengutus seorang rasul dan tidak pula seorang 
nabi setelah Nabi Nuh a.s. dan Nabi Ibrahim a.s. 
melainkan pasti berasal dari keturunan mereka 
berdua. Demikian pula, Kami menjadikan 
kitab-kitab samawi diturunkan pada keturunan 
mereka berdua. Allah SWT tidak menurunkan 
suatu kitab dan tidak pula mewahyukan suatu 
wahyu melainkan kepada orang yang berasal 
dari keturunan mereka berdua. 


“Di antara mereka ada yang menerima 
petunjuk dan banyak di antara mereka yang 
fasik.” (al-Hadiid: 26) 


Keturunan tersebut terbagi menjadi dua 
golongan. Di antara mereka ada golongan yang 
menerima petunjuk kepada kebenaran dan 
jalan yang lurus, dan banyak di antara mereka 
yang menyimpang dari batasan-batasan yang 
telah digariskan oleh Allah SWT dan keluar 
dari bingkai ketaatan kepada-Nya. Itu sudah 
menjadi sunnatullah bagi semua para nabi, 
yakni bahwa ada sebagian yang beriman 
kepada mereka dan ada sebagian ada yang 
kafir dan membangkang. 
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Ini menjadi dalil yang menunjukkan bah- 
wa penyimpangan dari jalan kebenaran se- 
benarnya terjadi setelah manusia mengetahui- 
nya dan menggapainya serta setelah tegaknya 
hujjah atas mereka (setelah ada keterangan, 
dalil, dan bukti-bukti yang mencukupi, sehing- 
ga siapa pun sudah tidak bisa berdalih dan 
mengelak). 


“Kemudian Kami susulkan rasul-rasul Kami 
mengikuti jejak mereka.” (al-Hadiid: 27) 


Kemudian, Kami mengutus rasul-rasul 
setelah mereka secara berurutan, rasul demi 
rasul yang datang secara berurutan dan 
silih berganti sampai periode nabi Isa a.s.. 
Kemudian, di sini nabi Isa a.s. disebutkan 
secara khusus, karena nabi Isa a.s. memang 
sangat terkenal pada masa penurunan Al- 
Qur'an. Oleh karena itu di sini Allah SWT 
menyebutkannya secara khusus seperti dalam 
lanjutan ayat berikut ini, 


“Dan Kami susulkan (pula) 'Isa putra 
Maryam; Dan Kami berikan Injil kepadanya.” 
(al-Hadiid: 27) 


Kami mengiringi di belakang rangkain 
para rasul itu dengan nabi Isa a.s. dan Kami 
memberinya Kitab Injil. Kitab Injil adalah 
Kitab yang diwahyukan Allah SWT kepada 
nabi Isa a.s., memuat pokok-pokok syari'atnya, 
menyempurnakan dan melengkapi kandungan 
kitab Taurat, menjelaskan hakikat syari'at 
dan hikmahnya, serta memberi keringanan 
sebagian hukum-hukumnya yang keras yang 
sebelumnya diberlakukan untuk memperberat 
Bani Israil disebabkan kezaliman mereka dan 
perbuatan keji mereka, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat, 


“Karena kezaliman orang-orang Yahudi, 
Kami haramkan bagi mereka makanan yang 
baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan.” 
(an-Nisaa': 160) 
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Kemudian, Allah SWT menjelaskan be- 
berapa sifat para pengikut nabi Isa a.s., 


“Dan Kami jadikan rasa santun dan kasih 
sayang dalam hati orang-orang yang meng- 
ikutinya. Mereka mengada-adakan rahba- 
niyyah, padahal Kami tidak mewajibkannya 
kepada mereka (yang Kami wajibkan hanyalah) 
mencari keridhaan Allah, tetapi tidak mereka 
pelihara dengan semestinya.” (al-Hadiid: 27) 


Dan Kami jadikan dalam hati para peng- 
ikut nabi Isa a.s., al-Hawariyyuun dan para pen- 
dukungnya, kelembutan karakter, dan belas 
kasih kepada makhluk, berbeda dengan kaum 
Yahudiyangkasar. Mereka mengada-adakan dan 
membuat-buat sendiri rahbaaniyyah (cara hi- 
dup beragama ala pendeta), padahal Allah SWT 
tidak mensyari'atkannya untuk mereka dan ti- 
dak pula memerintahkannya kepada mereka. 
Tetapi, mereka menjalankan rahbaaniyyah itu 
dengan sikap al-Ghuluw (berlebih-lebihan) da- 
lam ibadah, menyiksa, dan memperberat diri 
sendiri dengan meninggalkan makanan dan 
minuman serta tidak menikah, mengisolasi diri * 
dari orang lain, dan memfokuskan diri untuk 
beribadah dalam gua-gua dan biara-biara yang 
terpencil, serta mengenakan pakaian yang ka- 
sar, dengan maksud untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. 

Mereka mengada-adakan dan membuat- 
buat sendiri cara hidup beragama itu dengan 
maksud untuk menggapai ridha Allah SWT. 
Namun, mereka tidak memeliharanya sebagai- 
mana mestinya, tidak menjalankannya dengan 
semestinya dan tidak menjunjung tinggi prin- 
sip-prinsipnya, tetapi justru mereka menyia- 
nyiakannya, mengabaikannya dan bahkan ba- 
nyak di antara mereka yang menyalahguna- 
kannya untuk kerusakan. 

Hal ini, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Ibnu Katsir, ini adalah sebuah celaan dan 
cercaan terhadap mereka dari dua sisi. 
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Pertama, membuat-buat bid'ah dalam 
agama Allah SWT, mengada-adakan dalam 
agama-Nya sesuatu yang tidak diperintahkan 
dan gariskan oleh Allah. 

Kedua, mereka tidak menjalankan se- 
bagaimana mestinya apa yang mereka komit- 
menkan sendiri menurut persangkaan dan 
asumsi mereka bahwa itu adalah sebuah amal 
yang bisa mendekatkan diri mereka kepada 
Allah SWT, mereka membuat-buat sendiri 
rahbaaniyyah tersebut, namun justru mereka 
tidak menjalankannya sebagaimana mestinya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, “Rasulullah 
saw. berkata, kepadaku, “Wahai bin Mas'ud. 
Saya menjawab, ‘Iya Wahai Rasulullah. Beliau 
berkata, "Tahukah kamu bahwa Bani Israil 
terpecah belah menjadi tujuh puluh dua 
golongan. Tidak ada yang selamat dari mereka 
itu kecuali hanya tiga golongan. Golongan per- 
tama, hidup di tengah-tengah para raja dan 
penguasa yang tiran setelah masa Isa putra 
Maryam. Lalu mereka berdakwah mengajak 
kepada agama Allah SWT dan agama Isa putra 
Maryam, lalu mereka berjuang melawan para 
penguasa tiran itu, lalu mereka terbunuh. 
Mereka pun sabar, tabah, dan selamat. Kemu- 
dian, muncul golongan kedua yang tidak me- 
miliki kekuatan untuk berperang dan me- 
lakukan perjuangan fisik. Mereka hidup di 
antara para raja dan penguasa yang tiran, lalu 
mereka berdakwah mengajak kepada agama 
Allah SWT dan agama Isa putra Maryam. Lalu 
mereka dibunuh, dimutilasi dengan gergaji dan 
dibakar dengan api. Mereka pun sabar, tabah, 
dan selamatlah mereka. Kemudian, muncul 
golongan ketiga yang tidak memiliki kekuatan 
untuk melakukan perang dan perjuangan fisik, 
serta tidak memiliki daya untuk menegakkan 
kebenaran dan keadilan, lalu mereka 
akhirnya lebih memilih untuk hidup ter- 
pencil mengasingkan diri di gunung-gunung, 
beribadah dan menjalani kehidupan pendeta 
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di sana, dan mereka itulah yang disebutkan 
Allah SWT dalam ayat gu 4 Luh. 


“Maka kepada orang-orang yang beriman 
di antara mereka Kami berikan pahalanya, 
dan banyak di antara mereka yang fasik.” (al- 
Hadiid: 27) 


Kami berikan kepada orang-orang Muk- 
min yang beriman dengan keimanan yang 
benar, pahala mereka yang memang berhak 
mereka dapatkan karena keimanan mereka. 
Banyak di antara orang-orang yang menjalani 
kehidupan biarawan atau kerahiban itu adalah 
fasik, keluar dari batasan-batasan Allah SWT, 
menyimpang dari bingkai ketaatan kepada- 
Nya, memakan harta orang lain dengan cara 
yang batil, dan perilaku mereka menyimpang. 

Al-Hafizh Abu Ya'la meriwayatkan dari 
Anas bin Malik r.a., bahwasanya Rasulullah 
saw. pernah bersabda, 
ea PA ANA aa Ati SAM Gea an 
AP aa 
as ae di sa (il ds 305 La 


UE LA RP ULANG mala 3 ALL 
Aira ME 

Janganlah kalian memperberat diri kalian 
sendiri, maka ketika itu diri kalian akan diperberat 
dan kalian akan kesulitan sendiri, karena sesung- 
guhnya ada kaum yang memperberat diri mereka 
sendiri, lalu akhirnya Allah SWT pun memperberat 


mereka. Lihatlah sisa-sisa mereka itu di biara- 
biara, gogi WS GA Gpp 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas 
bin Malik r.a, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 

2 2 Pa a ma E pa 
2 Gadi YI oda Bag a d JS 


LB 


IA Japan 


72 HR Ibnu Jarir dengan bentuk redaksi yang lain. 
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“Setiap nabi memiliki kerahbaaniyyahan, dan 
kerahbaaniyyahan umat ini adalah jihad di jalan 
Allah SWT” 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan pahala 
orang-orang yang beriman kepada nabi Isa a.s. 
dan Nabi Muhammad saw, 


“Wahai orang-orang yang beriman! Ber- 
takwalah kepada Allah dan berimanlah ke- 
pada Rasul-Nya (Muhammad), niscaya Allah 
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua ba- 
gian, dan menjadikan cahaya untukmu yang 
dengan cahaya itu kamu dapat berjalan serta 
Dia mengampuni kamu. Dan Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang.” (al-Hadiid: 28) 


Wahai orang-orang Mukmin dari Ahli 
Kitab yang membenarkan, memercayai, dan 
beriman kepada Allah SWT dan keesaan-Nya 
serta kepada Rasul-Nya Muhammad saw., 
takutlah kalian kepada Allah SWT dengan 
meninggalkan apa yang Dia larang bagi kalian 
dan menunaikan apa yang Dia perintahkan 
kepadakalian. Berimanlahkalian kepada Rasul- 
Nya Muhammad saw., niscaya Allah SWT akan 
memberi kalian dua bagian dari rahmat-Nya, 
oleh karena keimanan kalian kepada Rasul- 
Nya Muhammad saw. setelah keimanan kalian 
kepada rasul-rasul terdahulu sebelum beliau. 
Juga, Allah SWT memberi kalian tambahan di 
samping itu, yaitu Dia menjadikan untuk kalian 
cahaya yang dengannya kalian bisa berjalan 
menyeberangi ash-Shiraath, menggunakannya 
sebagai penerang yang menunjukkan arah 
bagi kalian di akhirat, serta petunjuk yang 
dengannya kalian bisa terselamatkan dari ke- 
butaan dan kebodohan di dunia. Allah SWT 
juga akan mengampuni dosa-dosa kalian yang 
telah lalu, dan Allah SWT Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 

Ini merupakan sebuah janji bagi orang- 
orang Mukmin yang beriman kepada Rasulullah 
saw. setelah beriman kepada semua para nabi 
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terdahulu sebelum beliau. Janji ini memuat tiga 
hal. Pertama, pelipatgandaan pahala. Kedua, 
memberi mereka cahaya ketika menyeberangi 
ash-Shiraat agar selamat. Ketiga, ampunan atas 
dosa-dosa dan perbuatan-perbuatan buruk. 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, 


2 rog IA 


Si i 5 5 PA Op UU 
SD AA ies AA yg SAN ee A 


yg RA 25 ola eY J àI 3% 


dar GE i a San Su 


21 


| alb 


“Ada tiga kategori orang yang diberi pahala 
sebanyak dua kali. Pertama, seseorang dari Ahli 
Kitab yang beriman kepada nabinya dan beriman 
kepadaku, maka baginya dua pahala. Kedua, 
seorang budak yang menunaikan hak Allah SWT 
dan hak majikannya, maka baginya dua pahala. 
Ketiga, seorang majikan yang memiliki budak 
perempuan, lalu ia asuh, rawat dan didik dengan 
baik, kemudian memerdekakannya dan menikahi- 
nya, maka baginya dua pahala.” 


Kemudian, Allah SWT menyanggah dan 
mementahkan persangkaan orang-orang Ya- 
hudi yang mengklaim bahwa kenabian hanya 
khusus dari kalangan internal mereka, 


“Agar Ahli Kitab mengetahui bahwa sedikit 
pun mereka tidak akan mendapat karunia 
Allah (jika mereka tidak beriman kepada 
Muhammad), dan bahwa karunia itu ada di 
tangan Allah, Dia memberikannya kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Dan Allah mempunyai 
karunia yang besar.”?” (al-Hadiid: 29) 
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Bertakwalah kalian kepada Allah SWT 
dan berimanlah, niscaya Allah SWT memberi 
kalian tiga hal tersebut di atas, supaya orang- 
orang dari Ahli Kitab yang tidak bertakwa dan 
tidak beriman, tahu dan sadar bahwa mereka 
sekali-kali tiada kuasa menolak apa yang 
diberikan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya dan 
tidak pula kuasa memberikan sesuatu yang 
tidak dikehendaki oleh-Nya. Karena mereka 
tidak mampu untuk memperoleh sesuatu dari 
karunia Allah SWT yang Dia anugerahkan 
kepada orang yang beriman kepada Nabi 
Muhammad saw, dan mereka juga tidak 
mampu untuk mencegah dan menolak karunia 
tersebut yang dianugerahkan kepada orang- 
orang yang berhak mendapatkannya, seperti 
karunia kenabian, risalah, kerasulan, dan 
yang lainnya. Juga bahwa karunia termasuk 
di antaranya adalah kenabian, ilmu, dan 
ketakwaan adalah sepenuhnya berada di 
tangan Allah SWT, Dia memberikannya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya, sebagaimana Dia 
memberi Nabi Muhammad saw., para sahabat 
beliau dan umat beliau bagian terbanyak dari 
agama Islam. Allah SWT Mahaluas karunia- 
Nya, Maha memberi pemberian dan kebaikan 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari 
para hamba-Nya. 

Kesimpulannya adalah bahwa keimanan 
Ahli Kitab kepada Taurat dan Injil serta kepada 
Nabi Musa a.s. dan nabi Isa a.s. belumlah cukup 
dan tiada gunanya selama mereka belum 
beriman kepada Nabi Muhammad saw. sang 
pemungkas para nabi dan rasul. 


berfungsi memperkuat dalam setiap perkataan yang 
di bagian awal atau bagian akhirnya memuat makna 
pengingkaran dalam bentuk yang tidak eksplisit, seperti 
ayat 12 surat al-A'raaf, maa mana'aka an laa tasjuda (Allah 
berfirman, “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud 
kepada Adam di waktu Aku menyuruhmu?” Menjawab iblis, 
“Saya lebih baik daripadanya, Engkau ciptakan saya dari 
api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah.”). Juga seperti 
ayat 109 surat al-Anaam, wa maa yusy'irukum annahaa 
idzaa jaa'at laa yu'minuuna. Juga seperti ayat 95 surat 
al-Anbiyaa', wa haraamun “alaa garyatin ahlaknaahaa 
annahum laa yarji'uuna. 
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Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat ini menjelaskan dan mengurai- 

kan apa yang sebelumnya disebutkan secara 
global dalam ayat-ayat sebelumnya berupa 
pengutusan para rasul dengan membawa 
kitab suci. Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut. 

1. Allah SWT menginformasikan bahwa Dia 
mengutus Nabi Nuh a.s. dan Nabi Ibrahim 
a.s. serta menjadikan kenabian pada ke- 
turunan mereka berdua. Allah SWT men- 
jadikan sebagian keturunan mereka ber- 
dua sebagai para nabi serta mewahyu- 
kan kepada mereka kitab-kitab yang di- 
turunkan dari langit, yaitu Taurat, Injil, 
Zabur, dan al-Furgaan (Al-Qur'an). 

2. Sebagian keturunan itu beriman, meng- 
ikuti jejak langkah Nabi Ibrahim a.s. dan 
Nabi Nuh a.s. serta menerima petunjuk. 
Banyak di antara mereka yang kafir, fasik, 
keluar dari bingkai ketaatan kepada Allah 
SWT. 

3. Allah SWT mengiringi di belakang ke- 
turunan itu dengan sejumlah rasul yang 
banyak jumlahnya, seperti Nabi Musa 
a.s., nabi Ilyas a.s., nabi Dawud a.s., nabi 
Sulaiman a.s., Nabi Yunus a.s. dan yang 
lainnya. Juga, dengan nabi Isa putra 
Maryam, ia berasal dari keturunan Nabi 
Ibrahim a.s. dari jalur ibunya, dan Allah 
SWT memberinya Injil, yaitu kitab suci 
yang diturunkan kepadanya. 

4. Allah SWT menjadikan dan menanamkan 
semangat kelemahlembutan, kesantunan, 
dan cinta kasih dalam hati orang-orang 
yang mengikuti nabi Isa a.s., yaitu al- 
Hawariyyuun dan para pengikut mereka. 
Mereka pun saling menyayangi dan 
mengasihi antara sebagian kepada se- 
bagian yang lain. Ar-Ra'fah artinya adalah 
kelemahlembutan, kesantunan. Sedang- 
kan ar-Rahmah artinya adalah rasa kasih 
sayang. 
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Ini mengisyaratkan bahwa dalam 
Injil, mereka diperintahkan untuk menge- 
depankan semangat cinta damai, lemah 
lembut, dan menghindari tindakan me- 
nyakiti orang lain. Allah SWT pun ber- 
kenan menjadikan hati mereka lembut 
dan sensitif karenanya. Beda dengan 
kaum Yahudi yang berhati keras, meng- 
ubah perkataan (firman Allah SWT) dari 
tempatnya, melakukan distorsi, mani- 
pulasi, dan reduksi terhadapnya. 

Mugatil menjelaskan yang dimaksud- 
kan dari kata-kata ar-Ra'fah dan ar- 
Rahmah di sini adalah bahwa mereka 
saling mengasihi dan menyayangi antara 
satu dengan yang lain, sebagaimana Allah 
SWT menggambarkan para sahabat Nabi 
Muhammad saw. dengan sifat yang sama 
di ayat 29 surah al-Fath, 444 s1). 

Ahlus Sunnah menjadikan ayat Usb 
KA Bi kn = Fe $ sebagai landasan 
dalil bahwa perbuatan hamba adalah 
makhluk ciptaan Allah SWT, sedangkan 
bagi si hamba hanyalah al-Kasb. Karena 
di sini, Allah SWT menetapkan bahwa hal- 
hal tersebut adalah sesuatu yang dijadikan 
oleh Allah SWT, dan menyatakan bahwa 
mereka mengada-adakan kerahbaaniyya- 
han tersebut. 

Para pengikut nabi Isa a.s. mengada-ada- 
kan dan membuat-buat sendiri cara ber- 
agama. Allah SWT tidak mewajibkannya 
atas mereka dan tidak pula memerintah- 
kannya kepada mereka. Akan tetapi, 
mereka membuat-buat dan mengada- 
adakan kerahbaaniyyahan itu dengan 
maksud untuk mencari ridha Allah SWT, 
namun mereka tidak menjalankannya 
sebagaimana mestinya dan dengan se- 
benar-benarnya, tetapi mereka justru me- 
nyalah gunakannya untuk memperoleh 
kedudukan dan kepemimpinan serta me- 
makan harta orang lain secara batil, se- 
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bagaimana yang difirmankan Allah SWT 
dalam ayat, 


“Wahai orang-orang yang beriman! 
Sesungguhnya banyak dari orang-orang 
alim dan rahib-rahib mereka benar-benar 
memakan harta orang dengan jalan yang 
batil, dan (mereka) menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah.” (at-Taubah: 
34) 


Yang dimaksudkan dari rahbaaniyyah 
sebagaimana yang disebutkan oleh ar- 
Razi dan yang lainnya adalah mereka 
hidup menyendiri dan terpencil di bukit- 
bukit untuk menyelamatkan diri dari 
fitnah dalam agama, memfokuskan diri 
sepenuhnya untuk beribadah, serta me- 
maksa diri melakukan hal-hal yang me- 
lebihi dari ibadah-ibadah yang wajib 
bagi mereka, seperti menyendiri dan 
berkhalwat, mengenakan pakaian yang 
kasar, menjauhi perempuan, beribadah di 
lubang-lubang, dan gua-gua. 

Diceritakan dari Abdullah bin Abbas 
ra, bahwasanya pada periode fatrah 
(masa transisi atau interval) antara nabi 
Isa a.s. dan nabi Muhammad saw., para 
raja melakukan pengubahan dan distorsi 
terhadap kitab Taurat dan Injil, lalu ada 
kaum yang mengembara di muka bumi 
dan mengenakan baju dari bulu. 
Orang-orang yang beriman dari para 
pengikut nabi Isa a.s. dan orang-orang ge- 
nerasi pertama yang mempelopori dan 
menciptakan kerahbaaniyyahan dan men- 
jalankannya sebagaimana mestinya, Allah 
SWT memberi mereka pahala yang ber- 
hak mereka dapatkan. Namun banyak dari 
generasi akhir mereka setelah itu adalah 
orang-orang fasik yang keluar dan me- 
nyimpang dari batasan-batasan yang telah 
digariskan Allah SWT, keluar dari bingkai 
ketaatan kepada-Nya, kafir terhadap apa 
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yang dibawa oleh nabi Isa a.s. dan Nabi Musa 
a.s.. Kemudian, ketika Allah SWT mengutus 
Nabi Muhammad saw.—dan yang tersisa 
dari mereka tinggal sedikit—mereka yang 
masih tersisa itu pun berdatangan dari 
gua-gua, biara-biara dan tempat-tempat 
berkhalwat mereka, lalu mereka beriman 
kepada Nabi Muhammad saw.. 
Ayat dus Z5 menunjukkan bahwa 
setiap muhdatsah (hal baru yang diada- 
adakan) adalah disebut bid'ah. Bagi se- 
seorang yang mengada-adakan suatu hal 
kebaikan, hendaknya ia konsisten men- 
jalankannya, tidak mengabaikannya dan 
tidak meninggalkannya beralih kepada 
hal yang bertentangan dengannya. Ketika 
ia mengabaikannya dan beralih kepada 
sesuatu yang bertentangan dengan hal itu, 
maka ia masuk ke dalam cakupan ayat ini. 
Dalam ayat ini juga terkandung 
dalil bahwa ber'uzlah (menyendiri) di 
biara-biara dan rumah-rumah adalah 
dianjurkan ketika zaman sudah rusak, 
teman-teman dan saudara-saudara sudah 
berubah dalam arti negatif. 
Allah SWT memerintahkan secara jelas, 
tegas dan eksplisit kepada orang-orang 
Mukmin Ahli Kitab (orang-orang yang 
beriman kepada Nabi Musa a.s. dan nabi 
Isa a.s.) untuk bertakwa kepada Allah SWT 
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya 
dengan mengikuti perintah-perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya, serta 
beriman kepada Rasul-Nya, yaitu Nabi 
Muhammad saw.. Jika mereka melakukan 
semua itu, mereka memperoleh dua pahala 
atas keimanan mereka kepada Nabi Musa 
a.s. dan nabi Isa a.s. serta keimanan mereka 
kepada Nabi Muhammad saw.. Ini seperti 
firman Allah SWT dalam ayat, 


“Mereka itu diberi pahala dua kali 
(karena beriman kepada Taurat dan Al- 
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Qur'an) disebabkan kesabaran mereka.” 
(al-Gashash: 54) 


Allah SWT juga akan memberi mereka 

cahaya, yakni keterangan, hidayah, pe- 
tunjuk, dan tuntunan kepada kebenaran 
di dunia, serta sinar penerangan yang 
bisa mereka pergunakan untuk berjalan 
menyeberangi Ash-Shiraath pada hari 
Kiamat menuju ke surga. Allah SWT juga 
mengampuni dosa-dosa dan perbuatan- 
perbuatan jelek mereka. Ini adalah janji 
dari Allah SWT yang pasti akan menjadi 
kenyataan, yaitu menggandakan pahala, 
memberi cahaya, dan mengampuni dosa- 
dosa. 
Dalam ayat 4; %3} Allah SWT membantah 
dan mementahkan asumsi dan dugaan 
Bani Israil yang mengklaim bahwa wahyu 
dan risalah khusus untuk mereka saja 
bahwa al-Kitab dan syari'at tidak lain 
hanya untuk mereka bahwa Allah SWT 
mengkhususkan dan mengistimewakan 
mereka dengan keutamaan yang agung itu 
di antara semua makhluk. 

Inti bantahan tersebut adalah bahwa 
kenabian sama sekali bukanlah terkhusus 
hanya bagi mereka. Mereka sekali-kali 
tidak memiliki kekuasaan untuk mem- 
batasi dan mengkhususkan karunia Allah 
SWT hanya untuk kaum tertentu. Me- 
reka sekali-kali tidak bisa membatasi ke- 
nabian dan kerasulan hanya pada kaum 
tertentu, sesungguhnya karunia adalah 
mutlak berada di tangan Allah SWT. Dia 
memberikannya kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki dari para hamba-Nya dan 
sama sekali tidak ada yang bisa protes dan 
menentang-Nya dalam hal ini. 

Pengertian ini adalah berdasarkan 
pendapat yang masyhur bagi kebanyakan 
ulama tafsir bahwa kata 4$ yang terdapat 
pada kalimat, 44: š% adalah shilaah 
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zaa 'idah yang berfungsi memperkuat dan 
mempertegas. Yakni, supaya orang-orang 
Ahli Kitab tahu dan sadar bahwa mereka 
sama sekali tidak bisa mengontrol dan 
menguasai karunia Allah SWT hingga 
mereka bisa semaunya sendiri memberi- 
kannya kepada siapa yang mereka kehen- 
daki dan tidak memberikannya kepada 
siapa yang mereka kehendaki. 

Sedangkan menurut pendapat Abu 
Muslim al-Ashfahani dan sejumlah ulama 
yang lain yang mengatakan bahwa kata 45} 
tersebut bukanlah zaa'idah atau tambahan, 
pengertian yang bisa diambil dari ayat ini 
adalah supaya orang-orang Ahli Kitab tidak 
memiliki suatu pandangan, pemahaman, 
dan pengertian bahwa Nabi Muhammad 
saw. dan orang-orang Mukmin tidak bisa 
memperoleh sesuatu dari karunia Allah 
SWT. Ketika mereka tidak memiliki pe- 
mahaman dan pengertian seperti itu, maka 
berarti mereka memiliki pandangan dan 
pemahaman yang sebaliknya, yaitu bahwa 
Nabi Muhammad saw. dan orang-orang 
Mukmin bisa memperoleh sesuatu dari 
karunia Allah SWT,“ dan supaya mereka 
tahu dan mengerti bahwa sesungguhnya 
karunia mutlak berada di tangan Allah 
SWT. Dengan demikian makna ayat ini 
adalah Kami melakukan demikian supaya 
orang-orang Ahli Kitab tidak memiliki 
keyakinan bahwa mereka kuasa untuk 
membatasi karunia dan kebaikan Allah 


Karena menafikan penafian (negatiftnegatif) adalah 
positif, seperti pekataan, laa tushaddig Fulaanan annahu 
maa gaala kadzaa (kamu jangan percaya kepada si Polan 
kalau dia mengaku bahwa dia tidak mengatakan begini 
dan begini), yakni bahwa dia sebenarnya mengatakan 
perkataan itu. 






10. 
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SWT bagi kaum-kaum tertentu, dan supaya 
mereka meyakini bahwa sesungguhnya 
karunia mutlak berada di tangan Allah 
SWT. Berdasarkan pendapat dan tafsir ini, 
di sini ada kata tambahan yang disem- 
bunyikan, yaitu wal ya'tagiduu, yakni wal 
ya'tagiduu annal fadhla bi yadillaahi (dan 
supaya mereka meyakini bahwa sesung- 
guhnya karunia mutlak berada di tangan 
Allah SWT). Adapun pendapat dan tafsir 
yang pertama, di dalamnya perlu ada pem- 
buangan suatu kata yang sudah ada. Sudah 
maklum bahwa al-Idhmaar (menyem- 
bunyikan) adalah lebih utama dan lebih 
baik daripada al-Hadzf (membuang).” 
Ayat 441 & Jis 55, menunjukkan bahwa 
karunia Ilahi mutlak berada dalam 
kekuasaan dan genggaman Allah SWT. 
Dia menganugerahkannya kepada siapa 
saja yang dikehendaki-Nya karena Dia 
Mahakuasa lagi Maha Berkehendak bebas 
secara mutlak, Dia berbuat apa saja yang 
Dia kehendaki. | 

Ayat gpi jad s Ai, menunjukkan 
bahwa karunia dan kebaikan Allah SWT 
pastilah agung. Yang dimaksud disini 
adalah mengagungkan posisi Nabi 
Muhammad saw,, baik dari sisi kenabian, 
syari'at, dan kitab beliau, serta meme- 
rintahkan orang-orang Ahli Kitab agar 
bersegera untuk beriman kepada risalah 
beliau sebagai penutup syari'at-syari'at 
Ilahiah. 


Tafsir Ar-Razi, 29/247-248. 
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SURAH AL-MUJAADILAH 


MADANIYYAH, DUA PULUH DUA AYAT 


Status Madaniyyahnya 

Surah al-Mujaadilah adalah surah Mada- 
niyyah berdasarkan pendapat yang shahih. 
Diriwayatkan dari al-Kalbi bahwasanya ia 
mengatakan surah ini semuanya turun di 
Madinah kecuali ayat yang berbunyi, 3 Ke úp 
EHA AN) 56 ssi $ karena ayat ini turun di 
Mekah. 

Diriwayatkan dari Atha' bahwa sepuluh 
ayat pertama dari surah ini adalah Madaniyyah, 
sedangkan sisanya adalah Makkiyyah. 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-Mujaadilah, 
karena surah ini dibuka dengan ayat ¿=~ Sp 
KI Wati Æ J5 A (Sungguh, Allah telah 
mendengar ucapan perempuan yang meng- 
ajukan gugatan kepadamu (Muhammad) ten- 
tang suaminya). Perempuan tersebut adalah 
Khaulah, istri Aus Ibnu Shamit. 


Persesuaian Surah Ini Dengan Surah 
Sebelumnya 
Korelasi dan relevansi surah ini dengan 
surah sebelumnya (surah al-Hadiid) bisa 
terlihat dari tiga aspek sebagai berikut. 
1. Pada bagian depan surah al-Hadiid di- 
sebutkan sifat-sifat Allah SWT yang agung, 
di antaranya adalah azh-Zhaahir, al- 
Baathin, Yang Maha Mengetahui segala apa 
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yang masuk ke dalam bumi dan apa yang 
keluar dari bumi, segala apa yang turun 
dari langit dan apa yang naik ke langit, 
dan Dia senantiasa bersama makhluk-Nya 
di manapun mereka berada. 

Sedangkan pada bagian depan surah 
al-Mujaadilah ini disebutkan ayat yang 
menunjukkan tentang hal itu, yaitu men- 
dengar perkataan si perempuan yang 
mengadu kepada Allah SWT. Oleh ka- 
rena itu, Aisyah r.a. ketika turun ayat 
ini, berkata, “Mahasuci Dzat Yang Pen- 
dengaran-Nya meliputi segala suara. 
Waktu itu, aku berada di sudut rumah dan 
aku tidak mengetahui apa yang dikatakan 
oleh si perempuan tersebut.”7$ 
Surah al-Hadiid ditutup dengan ayat 
yang menerangkan karunia Allah SWT, 
sementara surah al-Mujaadilah ini di- 
buka dengan ayat yang mengisyaratkan 
beberapa karunia Allah. 

Dalam surah al-Mujaadilah pada ayat 
yang ketujuh, Allah SWT berfirman fp 
KAI o Gg KI Bu aki PR Ayat ini 
menguraikan lebih lanjut keterangan 
global yang disebutkan dalam surah al- 


HR Sa'id Ibnu Manshur dan al-Bukhari dalam bentuk 


mu'allaq, Abd Ibnu Humaid, an-Nasa`i, Ibnu Majah, Ibnul 
Mundzir, Ibnu Murdawaih, dan al-Baihaqi dalam Sunannya 
dengan redaksi al-Hamdulillaahi, al-Hadiits. 
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Hadiid ayat empat, 4 dg oa Sa ap 
Hai Ola, 


Kandungan Surah 

Tema surah ini sebagaimana surah-surah 
Madaniyyah lainnya adalah menjelaskan 
hukum-hukum syari'at. Surah ini memuat 
keterangan tentang hukum zhihaar dan 
kafaratnya, hukum at-Tanagjii (berbisik-bisik, 
berbicara secara tertutup), adab dan etika 
majelis, memberi sedekah terlebih dahulu se- 
belum melakukan pembicaraan khusus dan 
konsultasi pribadi dengan Rasulullah saw., 
hukum orang-orang munafik, balasan me- 
reka, sikap mereka yang mendustakan, men- 
deskripsikan mereka sebagai partisan dan 
golongannya setan, sebagai orang-orang yang 
menjalin hubungan kasih sayang, persaha- 
batan karib dengan musuh-musuh Allah SWT 

Ayat-ayat dalam surah ini semuanya 
memiliki sebuah keistimewaan dan ciri khas 
bahwa setiap ayat dalam surah inipastimemuat 
lafzhul jalaalah, Allah, untuk menanamkan dan 
menumbuhkan dalam jiwa perasaan takut, 
segan, dan penuh khidmat kepada Allah SWT 
serta tidak berani melanggar hukum-hukum- 
Nya. 

Surah ini diawali dengan penjelasan bah- 
wa Allah SWT mendengar perkataan seorang 
perempuan, yaitu Khaulah binti Tsa'labah 
yang mengajukan gugatan keberatan kepada 
Rasulullah saw. menyangkut nasib dirinya dari 
suaminya, yaitu Aus Ibnu Shamit yang me- 
lakukan zhihaar terhadap dirinya dengan ber- 
kata kepada dirinya, “Kamu haram atas diriku 
seperti punggung ibuku.” Hukum zhihaar pada 
masa Jahiliyyah adalah si istri haram bagi 
si suami selamanya. Kemudian, Allah SWT 
mengganti dan mengubah hukum tersebut 
dengan menjadikan hukum zhihaar hanya- 
lah menjadikan si istri haram bagi suami se- 
cara temporal yang keharaman itu bisa hilang 
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dengan mengeluarkan kafarat zhihaar yang 
disebutkan dalam ayat-ayat pertama surah 
ini, yaitu memerdekakan budak. Jika tidak 
mampu berpuasa dua bulan berturut-turut. 
Jika tidak mampu maka memberi makan enam 
puluh orang miskin (ayat satu sampai empat). 
Hal ini diikuti dengan ayat yang menegaskan 
hinanya orang-orang yang memusuhi dan 
menentang Allah SWT dan Rasul-Nya. Amal- 
amal perbuatan mereka dan Allah SWT me- 
nyaksikan mereka semua. 

Kemudian, surah ini menjelaskan adab 
dan etika berbisik-bisik di majelis, yakni 
pembicaraan tertutup dan rahasia di antara 
dua orang atau lebih di depan orang lain. 
Berbisik-bisik adalah haram jika itu adalah 
untuk berbuat dosa dan permusuhan, se- 
bagaimana yang dilakukan oleh orang-orang 
Yahudi dan orang-orang munafik. Surah ini 
juga menegaskan bahwa sesungguhnya Allah 
SWT mengetahui rahasia pembicaraan yang 
berlangsung di antara dua orang atau lebih. 
Juga menguak kedok kebusukan orang-orang 
Yahudi dan tipu daya mereka ketika mereka 
mengucapkan tahiyat salam kepada Rasulullah 
saw. dengan tahiyat salam yang diplesetkan 
seakan-akan tampak seperti ucapan salam, 
namun sejatinya itu adalah ucapan yang jelek, 
busuk, dan cacian, yaitu ucapan mereka, 
As-Saam 'alaika ya Muhammad, “Kematian 
atas kamu wahai Muhammad” (ayat ketujuh 
sampai sepuluh). 

Kemudian, surah ini melanjutkan pem- 
bicaraannya dengan penjelasan tentang adab 
dan etika memberi kelapangan, ruang, dan 
tempat di majelis dan permintaan untuk me- 
ninggalkan majelis. Surah ini juga meng- 
apresiasi orang-orang Mukmin yang mematuhi 
perintah-perintah Allah SWT dan perintah- 
perintah Rasul-Nya, serta memuji secara khusus 
orang-orang Mukmin yang berilmu. Juga, meng- 
haruskan untuk memberikan sedekah terlebih 
dahulu ketika ingin berbicara secara khusus 
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dan pribadi dengan Rasulullah saw.. Namun, 
kemudian hukum ini dihapus guna memberikan 
keringanan kepada orang-orang Mukmin dan 
mempermudah mereka untuk bertemu dengan 
Nabi mereka, dan menggantinya dengan 
menyibukkan diri dengan shalat, menunaikan 
zakat serta menaati Allah SWT dan Rasul-Nya 
(ayat sebelas sampai tiga belas). 

Kemudian,surahini memaparkan sejumlah 
skandal dan kebusukan orang-orang munafik 
yang menjalin loyalitas dan persahabatan 
dengan orang-orang Yahudi, membocorkan 
rahasia-rahasia kaum Mukminin kepada me- 
reka, bersumpah dengan sumpah palsu, me- 
nentang Allah SWT dan Rasul-Nya, serta me- 
langgar perintah Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Mereka pun menjadi orang-orang yang terhina 
dan kalah sedangkan orang-orang Mukmin 
menjadi orang-orang yang mulia, berjaya, dan 
menang (ayat empat belas sampai dua puluh 
satu). 

Surah al-Mujaadilah ini ditutup dengan 
ayat yang berisi perintah kepada orang-orang 
Mukmin agar menjauhi para pengkhianat yang 
menjalin loyalitas dengan musuh-musuh umat 
sekalipun mereka adalah orang terdekat. Para 
pengkhianat yang bersikap munafik, hipokrit, 
dan inkonsisten untuk melemahkan eksistensi 
umat dan mencerai beraikan persatuan umat. 
Adapun umat yang solid dan dipenuhi dengan 
semangat, mereka saling mencintai dan 
menyayangi. Itulah umat yang beriman yang 
benar dan para penghuni surga. Mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. 

Pembedaan dan pemberian garis pemisah 
yang jelas dan tegas antara dua sikap atau 
posisi, yaitu posisi keimanan dan posisi ke- 
kafiran dan kemunafikan memberikan sebuah 
penegasan bahwa kecintaan haruslah karena 
Allah SWT, kebencian haruslah karena Allah 
SWT, dan sesungguhnya kesempurnaan iman 
menuntut sikap memusuhi para musuh Allah 
SWT (ayat dua puluh dua). 
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ZHIHAAR DAN KAFARATNYA 


Surah al-Mujaadilah Ayat 1 - 4 
Sira 
P Kei a a F) 
Ran a G an zA E » PAHA 
CA PSK NIA 
ea Da ag 


A, 


G2 X0 PI z EPE vb > t> %7? yA 
D Sa GIERA ma 


2 
2. 
\ 
\ 
& “ 


“Sungguh, Allah telah mendengar ucapan 
perempuan yang mengajukan gugatan kepadamu 
(Muhammad) tentang suaminya, dan mengadukan 
(halnya) kepada Allah, dan Allah mendengar per- 
cakapan antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar, Maha Melihat. Orang-orang di 
antara kamu yang menzihar istrinya, (menganggap 
istrinya sebagai ibunya, padahal) istri mereka 
itu bukankah ibunya. Ibu-ibu mereka hanyalah 
perempuan yang melahirkannya. Dan sesungguh- 
nya mereka benar-benar telah mengucapkan 
suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan se- 
sungguhnya Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun. 
Dan mereka yang menzihar istrinya, kemudian 
menarik kembali apa yang telah mereka ucapkan, 
maka (mereka diwajibkan) memerdekakan seorang 
budak sebelum kedua suami istri itu bercampur. 
Demikianlah yang diajarkan kepadamu, dan 
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. Maka 
barangsiapa tidak dapat (memerdekakan hamba 
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sahaya), maka (dia wajib) berpuasa dua bulan 
berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Tetapi 
barangsiapa tidak mampu, maka (wajib) memberi 
makan enam puluh orang miskin. Demikianlah 
agar kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang 
yang mengingkarinya akan mendapat adzab yang 
sangat pedih.” (al-Mujaadilah: 1-4) 


Qiraa aat 
4 BA dibaca: 

1. ú% ini adalah giraa'aat Nafi, Ibnu 
Katsir dan Abu Amr. 

2. (Oya) ini adalah giraa'aat ‘Ashim. 
Ósk ini adaah giraa aatimam yang lain. 


Praab 


Ke ï% para ulama nahwu mengatakan 
bahwa kata 4x4) yang masuk kepada fi'il 
maadhin, maka di dalamnya terkandung 
makna at-Tawaggu' (kemungkinan). Kalimat 
gad fa'ala hanya ditujukan kepada orang yang 
menunggu-nunggu perbuatan itu atau me- 
nanyakannya. Ka Au wi v Sa Os pi Kg 
kata Kep menjadi mubtada', sedangkan 
khabarnya adalah Kao Ca Wp atau kalimat 
ini menjadi indikasi yang menunjukkan 
khabarnya yang dibuang, yakni alladziina 
yuzhaahiruuna min nisaa'ihim mukhthi'uuna, 
lasna ummahaatihim. 

Kata č di sini adalah maa Hijaaziyyah 
yang beramal seperti kata laisa. Kata, ‘#9 
menjadi isimnya, sedangkan khabarnya adalah 
Ki) yang dibaca nashab menurut dialek 
orang Hijaz. Ada versi giraa 'aat yang membaca 
rafa’, ummahaatuhum berdasarkan dialek 
Bani Tamim. Di sini, fi'il 452k bermuta'addi 
dengan huruf jarr 4.» karena mengandung 
makna at-Tab'iid Pemenjaukikan). 

Ka dah g PSA ój HP kata a 
dan &1,:5 dibaca nashab menjadi sifat untuk 
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mashdar yang dibuang. Asumsinya adalah wa 
innahum layaguuluuna gaulan mungkaran wa 
gaulan zuuran. 

gió Wen Sp Jaarr majruur 4⁄3} ber- 
kedudukan i'raab nashab berta'allug dengan 
fiil H3. Kata maa di sini adalah maa 
mashdariyyah, yakni ya'uuduuna li gaulihim, 
dan mashdar ini bermakna isim maf'uul, 
maguul. Seperti perkataan haadzats tsaubu 
nasjul Yaman, yakni mansuujuhu. Makna 
kalimat ini adalah ya'uuduuna lil imsaaki al- 
Maguuli fiihi azh-Zhihaar wa laa yuthalligu az- 
Zauj. 

A jó UJ Ógn 4 HS YA: ap 
kata Klip menjadi mubtada'. Kata fa tahriiru 
raqabatin menjadi mubtada' kedua, sedangkan 
khabarnya dibuang, yakni fa 'alaihim tahriiru 
ragabatin. Jumlah ismiyyah yang terdiri dari 
mubtada' dan khabar ini menjadi khabar 
untuk mubtada' yang pertama. 


Balaaghah 

ke Sp kata sami'a (mendengar) di 
sini adalah majaz tentang makna diterima, 
diperkenankan, dan dikabulkan, sedangkan 
'alaagahnya adalah sababiyyah (menyebutkan 
sebab, namun yang dimaksudkan adalah 
akibatnya). 

dang 3 Lagi č Wp di sini terdapat al- 
Ithnaab (memperpanjang kata-kata karena 
suatu maksud dan tujuan) dengan menyebut- 
kan kata ummahaat, dengan tujuan untuk 
semakin mempertegas dan memperjelas. 

KD CD CD Kp HI ini adalah 
bentuk-bentuk kata mubaalaghah. 


Mufradaat Lughawlyyah 

ka &— ï% Allah SWT benar-benar mem- 
perkenankan dan menerima, seperti pada 
kalimat at-Tasmii, sami'a Allaahu li man 
hamiddahu, yakni ajaabahu. ; Lai A 45b 
44-5; perkataan seorang perempuan yang 
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berbicara, mengajukan keberatan dan ber- 
debat denganmu wahai Nabi menyangkut per- 
kara dirinya dan perkara suaminya yang men- 
zhihaar dirinya. 

Perempuan itu adalah Khaulah binti 
Tsa'labah bin Malik al-Khazrajiyyah, istri Aus 
Ibnu Shamit saudara laki-laki Ubadah Ibnush 
Shamit r.a.. 

Aus Ibnu Shamit menzhihaar istrinya itu 
dengan berkata, “Kamu haram atas diriku 
seperti punggung ibuku” Lalu Khaulah 
binti Tsa'labah meminta fatwa kepada 
Nabi Muhammad saw., lalu beliau berkata 
kepadanya, “Dirimu haram atas suamimu.” 
Jawaban beliau ini masih terpengaruh dengan 
hukum adat yang berlaku pada masa Jahiliyyah 
kala itu. Karena zhihaar bagi masyarakat Arab 
Jahiliyyah merupakan sebab yang menjadikan 
si istri yang di-zhihaar menjadi haram atas 
suami selamanya. Khaulah berkata, “Ia tidak 
menalakku.” Nabi Muhammad saw. berkata, 
“Dirimu haram atas suamimu.” Khaulah pun 
merasa sedih karena waktu itu anak-anaknya 
masih kecil. Ia pun mengadu kepada Allah 
SWT, lalu turunlah empat ayat ini. 

ka A 53, dan dia pun mengungkapkan 
pengaduannya, kesedihan dan kegundahannya 
kepadaAllahSWT denganmeyakinibahwaAllah 
SWT mendengar perbincangannya dengan 
Rasulullah saw, mendengar pengaduannya 
serta menghilangkan kesulitan dan kesusahan 
yang dialaminya. ke a= à} dan Allah 
SWT mendengar perdebatan kamu berdua. Di 
sini digunakan bentuk kalimat orang kedua 
sebagai bentuk at-Taghliib. me; iea à 3p 
sesungguhnya Allah SWT Maha Mendengar 
semua perkataan lagi Maha Melihat segala 
keadaan. Ini menunjukkan pengukuhan dan 
penetapan sifat mendengar dan melihat bagi 
Allah SWT. 

PR ó sak a orang-orang yang men- 
zhihaar istrinya di antara kalian, seperti 
dengan berkata kepada istrinya, “Kamu bagiku 
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adalah seperti punggung ibuku,” yakni dalam 
hal keharaman. Kerabat mahram lainnya 
dalam hal ini adalah juga sama seperti ibu. 

Ini adalah sebuah bentuk talak yang 
paling keras dan berat pada masa Jahiliyyah. 
Zhihaar adalah suami menyerupakan istri atau 
salah satu anggota tubuhnya dengan salah 
satu mahram suami, baik dari jalur nasab, 
persusuan atau mushaaharah, dengan maksud 
pengharaman. 

Kata bp memberikan sebuah penger- 
tian untuk mengecam, mencela dan mencerca 
kebiasaan mereka dalam melakukan zhihaar 
karena zhihaar adalah salah satu bentuk 
sumpah Jahiliyyah. 

KE, pu S HAKI Ip ibu-ibu mereka 
tidak lain adalah perempuan-perempuan 
yang melahirkan mereka. Mereka, tidak bisa 
diserupakan dengan kerabat mahram dalam 
hal keharaman kecuali orang yang memang 
disamakan oleh Allah SWT dengan kerabat 
mahram dalam hal keharaman dinikahi seperti 
ibu persusuan dan para istri Rasulullah saw. 
MB AS Li o dan sesungguhnya 
dengan zhihaar itu, mereka benar-benar me- 
ngatakan perkataan mungkar yang dikecam 
dan ditolak oleh syara. Kemungkaran adalah 
sesuatu yang dinilai buruk oleh syara, akal 
dan tabiat. 4 Br. dan perkataan dusta karena 
seorang istri tidak bisa diserupakan dengan 
ibu. H5 35 à óp dan sesungguhnya Allah 
SWT Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. 
Allah SWT memaafkan suami yang berzhihaar 
dan mengampuninya jika ia bertobat dan 
menunaikan kafarat. Sebagaimana pula, Allah 
SWT Maha Pengampun bagi setiap orang yang 
berdosa dan bermaksiat jika ia mau bertobat 
dan sadar. 

gi Jő Win Sp kemudian mereka ingin 
membatalkan, menganulir dan mencabut 
kembali niat dan maksud pengharaman ter- 
sebut. Hal itu menurut imam asy-Syafi'i adalah 
dengan mempertahankan (merujuk) istrinya 
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yang dizhihaar dalam rentang waktu yang me- 
mungkinkan bagi suami untuk menalaknya. 
Sedangkan menurut imam Abu Hanifah adalah 
dengan menghalalkan dirinya untuk ber- 
senang-senang dengan istrinya, meskipun 
itu hanya dengan pandangan syahwat dan 
birahi. Sedangkan menurut imam Malik 
adalah dengan berazam untuk menyetubuhi. 
Sedangkan menurut Hasan al-Bashri dan 
imam Ahmad adalah dengan menyetubuhi. 
g5; ta AS maka wajib atas dirinya, atau maka 
yang “wajib adalah memerdekakan budak, 
boleh budak laki-laki atau perempuan. 

Huruf fa' di sini adalah fa' sababiyyah 
yang menunjukkan pengertian berulangnya 
kewajiban memerdekakan budak dengan ber- 
ulangnya zhihaar. Budak yang dimerdekakan 
menurut jumhur ulama selain Hanafiyyah 
adalah disyaratkan harus budak yang Mukmin, 
dikiaskan dengan kafarat pembunuhan yang 
dilakukan secara tidak disengaja. 444 ol Já Ap 
sebelum salah satu dari keduanya bersenang- 
senang dengan yang lain (berhubungan 
badan), karena redaksinya umum. Di sini ter- 
kandung dalil keharaman bersenang-senang 
atau bersetubuh sebelum membayar kafarat. 

Km 3 Ap barangsiapa yang tidak me- 
miliki atau mendapatkan budak atau tidak 
memiliki biaya untuk memerdekakan budak. 
KAS NP oo AS Jab a yang wajib 
adalah berpuasa dua bulan secara berturut- 
turut sebelum keduanya bersenang-senang. 
Apabila ia berbuka tanpa ada uzur, ia harus 
mengulang kembali dari awal. Namun jika 
ia berbuka karena adanya suatu uzur, dalam 
hal ini terdapat perbedaan pendapat. Jika ia 
menyetubuhinya pada malam hari, menurut 
ulama Syafi'iyyah itu tidak merusak puasa 
yang telah dilakukan sebelumnya. Berbeda 
dengan pendapat imam Abu Hanifah dan 
imam Malik. gaw 5 o= barangsiapa tidak 
mampu berpuasa karena faktor lanjut usia, 
sakit yang permanen, atau memiliki birahi dan 
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libido yang berlebihan. gés 5 jwp) wajib 
baginya untuk memberi makan enam puluh 
orang miskin, tiap-tiap satu orang miskin se- 
banyak satu mudd dari bahan makanan pokok 
daerah setempat menurut ulama Syafi'iyyah, 
yaitu satu sepertiga rithl. Menurut ulama 
Hanafiyyah, tiap-tiap satu orang miskin se- 


, 


banyak setengah shaa' burr atau satu shaa 
kurma atau sya'iir. Hal itu ditunaikan sebelum 
keduanya bersetubuh. Kalimat ini (sebelum 
keduanya bersetubuh) tidak disebutkan dalam 
konteks pembayaran kafarat dengan memberi 
makan enam puluh orang miskin karena sudah 
disebutkan pada konteks pembayaran kafarat 
dengan memerdekaan budak dan puasa se- 
hingga tidak perlu lagi disebutkan kembali di 
sini. 

u} keterangan tersebut atau pem- 
beritahuan dan pengajaran tentang hukum- 
hukum dan peringanan kafarat tersebut. ij- #9 
44,33 & hal itu diberlakukan dan ditetapkan 
supaya kalian membenarkan dan beriman 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dalam me- 
nerima syari'at-syari'at-Nya dan menolak 
hukum-hukum adat Jahiliyyah. 441 542 Ap 
dan itu adalah hukum-hukum syari'at Allah 
SWT yangtelah digariskan dan yang tidak boleh 
dilanggar. Kd Sis PER dan bagi orang- 
orang kafir yang tidak mau menerima hukum- 
hukum tersebut ada adzab yang menyakitkan, 
pedih dan memilukan, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat, 


“Barangsiapa mengingkari (kewajiban), 
maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.” (Ali 
‘Imraan: 97) 


Sebab Turunnya Ayat 

Hakim meriwayatkan dari Aisyah r.a., ia 
berkata, “Mahasuci dan Mahaagung Dzat Yang 
Pendengaran-Nya meliputi segala sesuatu, 
sungguh waktu itu aku mendengar suara 
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pembicaraan Khaulah binti Tsa'labah dan 
ada sebagian perkataannya yang tidak bisa 
aku dengarkan, ketika ia mengadukan suami- 
nya kepada Rasulullah saw. dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, ia telah menghabiskan usia 
mudaku dan aku telah memberinya banyak 
anak. Ketika usiaku sudah tidak muda lagi dan 
aku tidak lagi bisa hamil, ia pun menzhihaar 
diriku. Ya Allah, hamba mengadu kepada 
Engkau.” Lalu tidak lama setelah itu, Malaikat 
Jibril a.s. pun turun dengan membawa ayat- 
ayat tersebut. Suami Khaulah tersebut adalah 
Aus Ibnu Shamit.” 

Hakim memasukkan riwayat ini ke dalam 
kategori hadits shahih. 

Imam Ahmad dan Bukhari dalam kitab at- 
Tauhiid meriwayatkan dalam bentuk mu'allag 
dari Aisyah r.a., ia berkata, 


Se ka sa IA 
sn Ke ui: Uu a o Jati 


e p Je Pn caiu 
DAN Ja 3 Ja 
“Segala puji hanya bagi Allah SWT Yang 
pendengaran-Nya meliputi segala suara. Sungguh 
al-Mujaadilah (Khaulah) datang menemui 
Rasulullah saw. dan berbicara kepada beliau, 
sedang waktu itu aku berada di sudut rumah, aku 


tidak mendengar apa yang ia katakan, Jalu Allah 
menurunkan ayat 44-3; à Was A J% Ši daa Sp” 


Dalam as-Sunan seperti Sunan Ibnu 
Majah dan Sunan Baihagi, juga dalam al- 
Masaaniid, diriwayatkan bahwasanya Aus 
Ibnu Shamit berkata kepada istrinya Khaulah 
binti Tsa'labah bin Malik, “Kamu bagiku 
adalah seperti punggung ibuku.” Pada masa 
Jahiliyyah, jika ada seorang suami berkata 
seperti itu kepada istrinya, istrinya itu menjadi 
haram baginya. Lalu seketika itu juga, Aus Ibnu 
Shamit pun menyesal, lalu ia pun memanggil 
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Khaulah, namun Khaulah menolak dan ber- 
kata, “Demi Dzat Yang jiwa Khaulah berada 
dalam genggaman-Nya, kamu tidak bisa 
meraih diriku karena kamu telah mengatakan 
apa yang telah kamu katakan itu, hingga Allah 
SWT dan Rasul-Nya memberi putusan.” Lalu 
Khaulah pun datang menemui Rasulullah 
saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, Aus me- 
nikahiku ketika aku masih muda dan me- 
narik, lalu ketika usiaku mulai menginjak 
senja dan aku sudah memiliki banyak anak, 
ia pun menjadikan diriku seperti ibunya bagi 
dirinya dan mengabaikanku begitu saja. Jika 
anda Wahai Rasulullah menemukan sebuah 
rukhshah bagiku yang dengan rukhshah itu 
anda bisa menyelamatkan diriku dan dirinya 
dari dilema dan persoalan ini, katakanlah 
kepadaku.” 

Lalu Rasulullah saw. berkata, “Hingga saat 
ini, aku belum mendapatkan instruksi apa 
pun menyangkut urusanmu itu.” Dalam se- 
buah riwayat disebutkan, “Aku tidak melihat 
dirimu melainkan dirimu telah haram bagi- 
nya.” Khaulah berkata, “Ia (Aus) tidak me- 
nyebutkan kata-kata talak.” Khaulah pun men- 
debat Rasulullah saw. secara berulang-ulang. 
Kemudian ia berkata, “Ya Allah, hamba meng- 
adukan kepada Engkau kesulitan hamba dan 
beratnya keadaan hamba.” 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa 
Khaulah berkata, “Sesungguhnya aku memi- 
liki anak-anak yang masih kecil. Jika Anda me- 
nyerahkan mereka kepadanya (Aus), mereka 
akan terlantar. Jika Anda menyerahkan mereka 
kepadaku, mereka akan kelaparan.” Khaulah 
pun mengangkat kepalanya ke langit dan 
berkata, “Ya Allah, hamba mengadu kepada 
Engkau, ya Allah maka turunkanlah melalui 
lisan Nabi-Mu.” 

Tidak lama setelah itu, akhirnya ada 
wahyu turun menyangkut dirinya. Rasulullah 
saw. berkata, “Wahai Khaulah, bergembiralah.” 
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Khaulah berkata, “Kebaikan.” Rasulullah saw. 
pun membacakan kepadanya ayat J5 A em ip 
Ke a bi A” 

Bukhari dalam Tarikhnya meriwayatkan 
bahwasanya al-Mujaadilah (Khaulah) pada 
suatu ketika pernah menghentikan Umar bin 
Khaththab r.a. lalu ia pun berkata kepada 
Umar bin Khaththab r.a. dengan kata-kata 
yang agak kasar. Lalu ada seorang laki-laki 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, aku belum 
pernah melihat seperti hari ini.” Umar bin 
Khaththab r.a. berkata, “Memang apa alasan 
yang menghalangiku dari mendengarkan per- 
kataannya, sedang dia adalah perempuan yang 
Allah SWT mendengarkan perkataannya, Allah 
SWT pun menurunkan ayat yang berkaitan 
dengan dirinya, 44-55 à Ss A JY à a 3 


Tafsir dan Penjelasan 

“Sungguh, Allah telah mendengar ucapan 
perempuan yang mengajukan gugatan ke- 
padamu (Muhammad) tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah, dan Allah 
mendengar percakapan antara kamu berdua. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha 
Melihat.” (al-Mujaadilah: 1) 


Sungguh Allah SWT telah menerima dan 
memperkenankan pengaduan perempuan 
yang mendebat kamu wahai Nabi menyangkut 
perkara suaminya yang telah menzhihaar diri- 
nya dengan berkata kepada dirinya, “Kamu 
bagiku adalah seperti punggung ibuku, “yakni 
keharaman untuk digauli. Kemudian, dia pun 
mengadukan kepada Allah SWT apa yang 
membuatnya sedih dan gelisah. Allah SWT 
mendengar perbincangan, pembicaraan, dan 
perdebatan kalian berdua. Sesungguhnya 
Allah SWT mendengar setiap suara dan 
melihat setiap hal dalam bentuk yang paling 
sempurna, utuh, dan optimal, termasuk di 
antaranya adalah pembicaraan dan perdebatan 
perempuan itu dengan dirimu. 
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al-Mujaadilah di sini adalah bermakna 
at-Tahaawur, yaitu berdiskusi untuk mencari 
jalan keluar dari krisis yang ada. Sedangkan 
asy-Syakwaa (pengaduan) adalah kamu mem- 
beritahukan dan mengadukan tentang suatu 
hal tidak baik yang menimpa dirimu. As-Sam'u 
(mendengar) adalah sifat yang digunakan 
untuk menangkap suara, berbeda dengan 
sifat ilmu (mengetahui). Perempuan yang di- 
maksudkan dalam ayat ini adalah Khaulah 
binti Tsa'labah, sedangkan suaminya adalah 
Aush Ibnu Shamit r.a., salah satu sahabat 
Anshar. 

Bukhari, Nasa'i, dan yang lainnya me- 
riwayatkan sebagaimana yang sudah di- 
singgung di atas dari Aisyah r.a., ia berkata, 


SS An Su A 
A <m y - 7 7 5 Pe. 4 Kor 
Gh E Im dl SES a o g 
Da - n 2 0. 3 Te. TA A 

JpU AS a A u email oU d 
PEIE ni aa nun g 


La s PAN Si P Ja S 
COTAR RS Ja BMI 
Kyi 
“Alhamdulillaah, segala puji bagi Allah 
SWT Yang pendengaran-Nya meliputi segala 
suara, sungguh Khaulah binti Tsa'labah datang 
mengadukan suaminya kepada Rasulullah saw., 
sedang waktu itu aku berada di sudut rumah, ada 
sebagian perkataannya yang tidak bisa aku tangkap 
dengan jelas. Lalu Allah SWT menurunkan ayat, $ 
Kelasa DIPA 5 3? 


Kata 4-59 di sini sebagaimana yang sudah 
pernah disinggung di atas mengandung makna 
at-Tawaggu' (mengharap-harap). Karena wak- 
tu itu, Rasulullah saw. dan al-Mujaadilah ber- 
harap Allah SWT berkenan mendengarkan 
diskusi mereka berdua, berkenan mendengar 
pengaduan al-Mujaadilah serta menurunkan 
wahyu yang berisikan jalan keluar bagi dirinya 
dari dilema tersebut. 
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Kalimat gii &—p (Allah SWT mendengar) 
adalah kalimat majaz yang berarti berkenan 
dengan menerima dan mengabulkan, dengan 
'alaaqah sababiyyah (menyebutkan sebab, 
yaitu mendengar, namun yang dimaksudkan 
adalah akibatnya, yaitu berkenan menerima 
dan mengabulkan). 


Kemudian Allah SWT mengecam dan men- 
cerca orang-orang yang melakukan zhihaar, 


“Orang-orang di antara kamu yang men- 
zihar istrinya, (menganggap istrinya sebagai 
ibunya, padahal) istri mereka itu bukankah 
ibunya. Ibu-ibu mereka hanyalah perempuan 
yang melahirkannya.” (al-Mujaadilah: 2) 


Orang-orang yang menyerupakan istri- 
istri mereka dengan ibu-ibu mereka, dengan 
berkata kepada istrinya, “Dirimu bagiku adalah 
seperti punggung ibuku,” Perkataan-perkataan 
yang serupa seperti itu, yang maksudnya 
adalah “Sesungguhnya dirimu adalah haram 
bagiku seperti keharaman ibuku bagi diriku.” 
Istri-istri mereka sekali-kali bukanlah ibu-ibu 
mereka. Perkataan mereka seperti itu adalah 
sebuah kebohongan dari mereka. Di sini ter- 
kandung kecaman dan cercaan terhadap 
mereka. Ibu-ibu mereka pada hakikatnya tidak 
lain adalah perempuan-perempuan yang telah 
melahirkan mereka. 


“Dan sesungguhnya mereka benar- 
benar telah mengucapkan suatu perkataan 
yang mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya 
Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun.” (al- 
Mujaadilah: 2) 


Sesungguhnya orang-orang yang me- 
lakukan zhihaar benar-benar mengatakan 
perkataan yang mungkar, yakni perkataan 
yang buruk yang diingkari, dikecam dan 
dilarang oleh syara, sebagaimana pula juga 
tidak diterima dan ditolak oleh akal. Mereka 
juga benar-benar mengatakan perkataan bo- 
hong. Sesungguhnya Allah SWT Maha Pemaaf 
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lagi Maha Pengampun karena Dia menjadikan 
kafarat zhihaar sebagai jalan penyelamat 
bagi mereka dari kemungkaran tersebut, se- 
bagaimana Allah SWT Maha Pengampun bagi 
orang yang berdosa dan mau bertobat, dan 
Maha Pengampun tanpa adanya pertobatan 
bagi siapa yang Dia kehendaki, sebagaimana 
firman-Nya dalam ayat, 


“Dan Dia mengampuni apa (dosa) 
yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia 
kehendaki.” (an-Nisaa': 48) 


Dari keterangan di atas bisa diketahui 
bahwa Allah SWT menyebut zhihaar sebagai 
sesuatu yang mungkar dan kebohongan, 
karena menyerupakan istri dengan ibu. Itu 
adalah berita palsu dan bohong. Pernyataan 
mungkar yang diingkari dan dikecam oleh 
syara’. 

Ini menunjukkan bahwa zhihaar adalah 
diharamkan. Zhihaar juga adalah salah satu 
kemaksiatan besar menurut ulama Syafi'iyyah 
karena di dalamnya memuat sebuah sikap 
mengganti dan mengubah hukum Allah SWT 
tanpa seizin-Nya. Juga, karena orang yang me- 
lakukannya adalah orang yang telah berbuat 
kebohongan dan menentang syari'at. 

Zhihaar pada masa Jahiliyyah adalah se- 
buah bentuk talak yang menyebabkan seorang 
istri haram bagi suami selamanya tanpa ada 
rujuk lagi di dalamnya. 

Kriteria atau patokan muzhaahir (suami 
yang melakukan zhihaar) menurut ulama 
Syafi'iyyah dan Hanabilah adalah setiap orang 
yang sah talaknya, sah pula zhihaarnya. Yaitu 
orang yang baligh dan berakal, baik ia seorang 
Muslim maupun seorang kafir. Berdasarkan 
hal ini, zhihaarnya kafir dzimmi adalah sah 
menurut mereka, berdasarkan redaksi ayat 
yang bersifat umum, isus i Sya ap, Juga, 
karena kafir dzimmi adalah sah talaknya, sah 
pula zhihaarnya. Juga, kafir dzimmi adalah 
termasuk orang yang dikategorikan pantas 
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untuk mendapatkan sanksi untuk menim- 
bulkan efek jera dengan kafarat sama seperti 
seorang Muslim. 

Sedangkan kriteria dan patokan muzhaa- 
hir menurut ulama Hanafiyyah dan ulama 
Malikiyyah adalah setiap suami Muslim, 
berakal dan baligh. Zhihaarnya kafir dzimmi 
adalah tidak sah, tidak berlaku mengikat, 
dan tidak memengaruhi hukum. Hal ini 
berdasarkan lafadz dzahir dari KS (di 
antara kalian) yang merupakan khithaab atau 
perkataan yang ditujukan kepada orang-orang 
Mukmin. Hal ini menunjukkan bahwa zhihaar 
adalah khusus bagi orang-orang Mukmin 
saja. Juga, karena di antara konsekuensi 
zhihaar yang sah adalah kewajiban puasa 
bagi muzhaahir yang ingin merujuk kembali 
dan menganulir zhihaarnya manakala ia tidak 
mampu untuk memerdekakan budak, se- 
mentara mewajibkan puasa atas orang kafir 
dzimmi adalah tidak bisa dilakukan.” 

Jumhur ulama selain imam Ahmad me- 
ngatakan, tidak sah seorang istri menzhihaar 
suaminya, yaitu seperti seorang istri berkata 
kepada suaminya, “Dirimu bagiku adalah 
seperti punggung ibuku.” Al-Awza'i mengata- 
kan, itu adalah sumpah yang dibayar dengan 
kafarat. Ar-Razi mengatakan, pandangan ini 
adalah keliru karena jika suami saja, tidak 
ada kewajiban membayar kafarat sumpah 
baginya, padahal asal hukum ini untuk suami. 
Bagaimana mungkin kewajiban kafarat ini 
jatuh kepada istri yang menzhihar suaminya? 
Juga karena zhihaar menyebabkan peng- 
haraman dengan perkataan, sementara pe- 
rempuan tidak memiliki kapasitas untuk itu, 
buktinya ia tidak memiliki kapasitas atau hak 
menalak. 

Sementara itu, imam Ahmad mengatakan 
dalam sebuah riwayat yang raajih darinya 


77  Ahkaamul Gur'aan, karya al-Jashshash Ar-Razi, 3/417 dan 
berikutnya, Ahkaamul Gur'aan, karya Ibnul Arabi, 4/1738. 
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bahwa istri yang melakukan zhihaar berke- 
wajiban membayar kafarat zhihaar karena ia 
telah mengucapkan perkataan yang mungkar 
dan bohong. Sedangkan dalam versi riwayat 
yang lain disebutkan bahwa imam Ahmad 
mengatakan seperti yang dikatakan oleh al- 
Awza'i bahwa yang wajib adalah membayar 
kafarat sumpah dan versi riwayat ini adalah 
yang lebih sesuai dengan kias dalam madzhab- 
nya. 

Sedangkan al-Muzhaahar minhaa (yang 
diserupakan dengan istrinya) menurut ulama 
Hanafiyyah adalah setiap perempuan yang 
haram dinikahi selamanya oleh laki-laki 
yang bersangkutan, baik itu karena nasab, 
persusuan, maupun mushaaharah (hubungan 
penikahan) seperti istri ayah atau salah satu 
anggota tubuhnya yang tidak halal bagi laki- 
laki yang bersangkutan untuk melihatnya 
seperti punggung dan perut. Ini juga adalah 
pendapatulama Syafi'iyyah. Hanya saja mereka 
mengecualikan ibu persusuan dan istri anak 
karena mereka berdua adalah perempuan 
yang sebelumnya pernah halal bagi laki-laki 
yang bersangkutan. 

Sedangkan menurut pendapat ulama 
Malikiyyah, orang yang di serupakan dalam 
zhihaar (musyabbah bihi) adalah setiap orang 
yang haram disetubuhi baik laki-laki mau- 
pun perempuan atau sesuatu yang haram di- 
setubuhi seperti binatang. Zhihaar adalah sah 
dengan menyerupakan istri atau salah satu 
bagian tubuhnya seperti rambut dan air liur 
dengan ibunya. 

Begitu juga, ulama Hanabilah mengatakan 
penyerupaan dalam zhihaar adalah sah, baik 
penyerupaan itu adalah dengan keseluruhan- 
nya atau dengan salah satu bagian dari anggota 
tubuhnya, seperti tangan, wajah, dan telinga. 
Yang diserupakan dalam zhihaar mencakup 
setiap perempuan yang haram dinikahi 
selamanya, baik karena nasab, persusuan atau 


Surah al-Mujaadilah 





mushaaharah, seperti ibu, nenek, saudara 
perempuan bapak, saudara perempuan ibu 
dan saudara perempuan. Sebagaimana juga 
mencakup setiap perempuan yang haram 
dinikahi dengan keharaman yang bersifat 


temporal seperti saudara perempuan istri atau 
saudara perempuan bapaknya istri (bibinya 
istri dari jalur ayah), serta mencakup setiap 
yang haram disetubuhi seperti orang laki-laki, 
binatang, mayat, dan lain sebagainya. 

Selanjutnya Allah SWT menerangkan 
kafarat zhihaar, 


“Dan mereka yang menzihar istrinya, 
kemudian menarik kembali apa yang telah 
mereka ucapkan, maka (mereka diwajibkan) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua 
suami istri itu bercampur. Demikianlah yang 
diajarkan kepadamu, dan Allah Mahateliti apa 
yang kamu kerjakan.” (al-Mujaadilah: 3) 


Orang-orang yang melakukan zhihaar, 
kemudian mereka ingin membatalkan dan 
menganulirnya serta kembali kepada keadaan 
mereka seperti semula berupa keinginan untuk 
bisa menggauli, mereka harus memerdekakan 
seorang budak laki-laki atau perempuan oleh 
sebab perkataan yang telah mereka ucapkan, 
sebelum kembali melakukan persetubuhan. 
Seorang muzhaahir tidak boleh menyetubuhi 
istrinya yang dizhihaar hingga ia membayar 
kafarat zhihaar terlebih dahulu. 

Hukum yang disebutkan ini atau pem- 
berlakuan kafarat ini adalah perintah kepada 
kalian, atau bertujuan untuk memberi pe- 
lajaran kepada kalian yang bisa mengontrol 
dan mengekang kalian dari melakukan 
zhihaar. Allah SWT Maha Mengetahui segala 
amal perbuatan kalian, tiada suatu apa pun 
dari amal perbuatan kalian yang tersembunyi 
dari-Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya. 
Dia akan membalas kalian atas amal-amal per- 
buatan kalian itu. 
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Para ulama berbeda pendapat dalam me- 
nafsirkan al-Aud (kembali). Ulama Zahiriyyah 
dan Abul Aliyah mengatakan, al-Aud adalah 
mengulang kata-kata zhihaar. Oleh karena itu, 
tidak ada kewajiban membayar kafarat kecuali 
jika orang yang bersangkutan mengulang kem- 
bali kata-kata zhihaar. Ini adalah pendapat 
yang batil. 

Sementara itu, ulama Hanafiyyah dan 
ulama Malikiyyah berdasarkan pendapat yang 
masyhur, mengatakan bahwa al-Aud maksud- 
nya adalah berazam untuk menyetubuhi atau 
jima'. Sedangkan imam asy-Syafi'i berpendapat 
bahwa al-Aud maksudnya adalah setelah 
melakukan zhihaar, suami mempertahankan 
dan merujuk istrinya yang ia zhihaar selama 
kurun waktu yang memungkinkan baginya 
untuk menalaknya, lalu ia tidak menalaknya. 

Sementara itu, imam Ahmad bin Hanbal 
mengatakan, yang dimaksud dengan al-Aud di 
sini adalah suami kembali ingin menyetubuhi 
atau berazam untuk melakukannya, tidak halal 
baginya untuk menyetubuhi hingga ia mem- 
bayar kafarat zhihaar. 

Jadi dalam hal ini terdapat tiga atau empat 
pendapat menyangkut apa yang dimaksudkan 
dengan al-Aud. Pertama, mengulang dan 
mengucapkan kembali kata-kata zhihaar. Ke- 
dua, berazam untuk menyetubuhi atau ke- 
inginan untuk menyetubuhi. Ketiga, menye- 
tubuhi dalam bentuk sampai menjima'nya. 
Keempat, mempertahankan dan merujuk istri 
yang dizhihaar selama dalam kurun waktu 
yang memungkinkan bagi sang suami untuk 
menalaknya. Jumhur ulama memberikan 
jawaban dan tanggapan terhadap pendapat 
ulama Zahiriyyah di atas dengan mengatakan 
bahwa pendapat tersebut berarti bahwa 
zhihaar pada kali pertama belum menjatuhkan 
sanksi kafarat. Hal ini tentu dimentahkan 
oleh kisah Khaulah tersebut, karena tidak 
ada riwayat yang menjelaskan adanya peng- 
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ulangan kembali kata-kata zhihaar dalam 
kisah tersebut, dan Rasulullah saw. pun juga 
sama sekali tidak menyinggung dan menanya- 
kannya. 

Kalimat g5 h5% maksudnya adalah 
mereka harus memerdekakan seorang budak 
secara penuh. Kata-kata budak di sini di- 
sebutkan secara mutlak tanpa disebutkan 
syarat harus budak yang Mukmin. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa memerdekaan budak 
secara mutlak adalah sudah mencukupi, baik 
itu budak yang Mukmin maupun budak kafir. 
Ulama Hanafiyyah dan ulama Zahiriyyah 
memilih berpendapat demikian, berdasarkan 
ayat ini. Karena seandainya keimanan menjadi 
syarat untuk budak yang dimerdekakan, tentu 
Allah SWT pasti akan menjelaskannya sebagai- 
mana dalam kafarat pembunuhan. Oleh karena 
itu, apa yang disebutkan oleh Allah SWT dalam 
bentuk mutlak, maka harus dipahami apa 
adanya seperti itu, dan apa yang disebutkan 
oleh Allah SWT dalam bentuk muqayyad (ter- 
ikat dengan sifat tertentu), maka harus dilihat 
dan dipahami apa adanya seperti itu juga, dan 
masing-masing diterapkan pada tempatnya. 

Pendapat ulama Hanafiyyah ini adalah 
berdasarkan kaidah mereka bahwa men- 
syaratkan iman di sini merupakan bentuk me- 
nambah-nambahi nash, dan itu merupakan 
bentuk penghapusan, sementara Al-Qur`an 
tidak bisa dihapus kecuali dengan Al-Qur`an 
atau riwayat mutawatir atau riwayat masyhur. 
Nash yang berbentuk mutlak tidak bisa 
dipahami dalam konteks muqayyad dan tidak 
bisa dimaknai dengan makna muqayyad 
kecuali dalam konteks satu hukum yang sama 
dan dalam konteks satu kejadian yang sama. 

Sementara itu, jumhur ulama mensyarat- 
kaniman bagi budak yang dimerdekakan dalam 
kafarat selain pembunuhan, sebagaimana itu 
jugamenjadisyaratdalam kafaratpembunuhan 
tidak disengaja berdasarkan nash Al-Qur`an. 
Nash yang berbentuk mutlak di sini, dipahami 
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dan dimaknai dalam bentuk muqayyad. Yakni, 
apa yang disebutkan dalam bentuk mutlak 
di sini (dalam kafarat zhihaar) dipahami dan 
disamakan dengan apa yang disebutkan dalam 
bentuk muqayyad di tempat lain dalam Al- 
Qur`an, karena adanya kesamaan akibat atau 
konsekuensi, yaitu sama-sama berbentuk 
memerdekakan budak. Hal ini diperkuat 
dengan keterangan yang diriwayatkan oleh 
imam Malik dengan sanadnya dari Muawiyah 
Ibnul Hakam as-Sulami dalam kisah seorang 
budak perempuan hitam bahwa Rasulullah 
saw. berkata, “Merdekakanlah ia karena ia 
adalah seorang Mu'minah.””* 

Dhamir alif tatsniyah yang terdapat pada 
fiil geus SI J5 ¿+ adalah dhamir atau kata ganti 
untuk suami yang menzhihaar dan istrinya 
yang ia zhihaar yang hal ini sudah maklum dan 
diketahui dari konteks perkataan sebelumnya. 
At-Tamaass, yatamaassaa di sini adalah 
kinayah tentang jima atau persetubuhan. 
Haram melakukan jima' atau persetubuhan 
sebelum membayar kafarat zhihaar. Hal-hal 
yang menjadi pembuka jima' seperti ciuman 
dan lain sebagainya juga haram dilakukan 
sebelum membayar kafarat menurut ulama 
Hanafiyyah. Jalan yang membawa menuju 
keharaman adalah haram. 

Sedangkan menurut ulama Syafi'iyyah 
berdasarkan pendapat yang kuat mengatakan 
bahwa dalam hal ini hal-hal yang menjadi 
pembuka jima' adalah tidak haram. Diharam- 
kannya jima' di sini tidak ada hubungannya 
dengan akad perkawinan, maka istri yang 
sedang haid haram disetubuhi, namun hal- 
hal yang menjadi pembuka atau pendorong 
kepada jima’ tidak. Orang yang berpuasa 
haram berjima', namun hal-hal yang menjadi 
pembuka atau pendorong kepada jima' tidak. 


78 Keterangan ini juga diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam 
Musnadnya dan oleh imam Muslim dalam Shahihnya. 
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“Maka barangsiapa tidak dapat (memer- 
dekakan hamba sahaya), maka (dia wajib) 
berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum 
keduanya bercampur.” (al-Mujaadilah: 4) 


Barangsiapa yang tidak memiliki budak, 
tidak memiliki kelebihan harta yang bisa 
digunakan untuk membeli budak, atau tidak 
bisa mendapatkan budak yang bisa ia beli 
karena sudah tidak ada lagi budak pada 
masa sekarang ini, sebelum bersetubuh ia 
harus membayar kafarat dengan berpuasa 
selama dua bulan secara berturut-turut tanpa 
terputus (tataabu'), berdasarkan zahir nash 
Al-Qur'an dan ijma ulama tentang keharusn 
tataabu' (berturut-turut, tersambung tanpa 
terputus). Jika ia berbuka (tidak berpuasa, 
membatalkan puasanya) selama satu hari 
atau lebih tanpa ada uzur, atau menyetubuhi 
istrinya yang ia zhihaar pada malam hari atau 
siang hari dengan sengaja, ia harus mengulang 
kembali dari awal menurut pendapat jumhur. 
Imam asy-Syafi'i dan Abu Yusuf mengatakan, 
ia tidak harus mengulang kembali dari awal 
jika yang ia lakukan adalah menyetubuhinya 
pada malam hari karena malam hari bukanlah 
waktu untuk puasa. 

Menurut ulama Malikiyyah, tataabu' tidak 
dianggap terputus karena sakit, berbuka ka- 
rena lupa dan tidak sengaja, dipaksa untuk 
berbuka, mengira matahari sudah tenggelam 
atau waktu malam masih tersisa lalu ia makan 
atau minum, haid, dan nifas. 

Tataabu' dianggap terputus menurut ula- 
ma Hanafiyyah dan menurut ulama Syafi'iyyah 
dalam gaul jadiid, dengan berbuka karena 
uzur sakit yang memperbolehkan untuk ti- 
dak berpuasa. Tataabu' dalam puasa tidak di- 
anggap terputus karena haid, nifas, atau gila. 

Pendapat ulama Hanabilah adalah bahwa 
si muzhaahir, jika ia berbuka karena suatu 
uzur, itu tidak memutus tataabu' sehingga 
ia hanya tinggal melanjutkan. Namun jika 
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ia berbuka tanpa uzur, terputuslah tataabu, 
sehingga ia harus memulai lagi dari awal. 

Ulama berbeda pendapat seputar ukuran 
kadar kecukupan dan kapankah kondisi 
ekonomi lapang atau sempit itu diperhitung- 
kan. Dalam hal ini, imam Malik dan imam 
asy-Syafi'i menurut pendapat yang kuat, 
mengatakan bahwa kondisi ekonomi lapang 
atau sempit yang diperhitungkan adalah pada 
waktu ia berkeharusan melakukan kafarat dan 
membayarnya. Karena kafarat di sini adalah 
sebuah ibadah mengganti sesuatu dari selain 
jenisnya, seperti wudhu dan tayamum, juga 
seperti berdiri dan duduk dalam melaksanakan 
shalat. Oleh karena itu, kondisi ekonomi lapang 
atau sempit yang diperhitungkan adalah pada 
waktu pembayaran kafarat. 

Sementara itu, imam Ahmad berpendapat 
bahwa hal itu diperhitungkan pada saat ber- 
lakunya hukum wajib membayar kafarat, 
untuk menampakkan sisi hukuman dalam 
kafarat. 

Sudah maklum bahwa bulan diperhitung- 
kan dengan hilal (bulan gamariyah) sehingga 
tidak ada perbedaan antara bulan sempurna 
(tiga puluh hari) dan bulan yang kurang (dua 
puluh sembilan hari). Barangsiapa yang me- 
mulai puasa kafaratnya pada awal bulan, ia me- 
nyempurnakan dua bulan dengan berdasarkan 
hilal, meskipun kedua bulan itu adalah kurang 
(masing-masing hanya dua puluh sembilan 
hari). 

Sedangkan barangsiapa yang memulai 
puasanya di tengah-tengah bulan, dalam hal 
ini ulama Syafi'iyyah mengatakan, untuk bulan 
setelahnya dihitung berdasarkan hilal, se- 
dangkan untyk menyempurnakan puasa bulan 
yang pertama yang diawali di tengah-tengah- 
nya, disempurnakan tiga puluh hari (misalnya, 
ia memulai puasanya pada tanggal 10 Rabi'ul 
Awal, untuk bulan Rabi'ul Akhir dihitung 
sesuai dengan hilal, lalu ditambah dua puluh 
hari di bulan Jumadil Ula). Sementara itu 
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ulama Hanafiyyah mengatakan harus enam 
puluh hari. 


“Tetapi barangsiapa tidak mampu, maka 
(wajib) memberi makan enam puluh orang 
miskin.” (al-Mujaadilah: 4) 


Barangsiapa yang tidak mampu berpuasa 
dua bulan berturut-turut karena lanjut usia, 
sakit permanen, atau kesulitan yang sangat 
berat yang sudah berada di luar batas ke- 
mampuan menurut kebiasaan dan kelaziman, 
ia wajib memberi makan enam puluh orang 
miskin. Tiap-tiap satu orang miskin sebanyak 
dua mudd menurut ulama Hanafiyyah, yakni 
setengah shaa’ qumh, atau satu shaa”? kurma 
atau sya'iir, sama seperti zakat fitrah, baik 
kadar ukurannya maupun pihak yang diberi. 
Hal itu adalah sebelum melakukan jima' atau 
persetubuhan. Pemberian makan di sini, bisa 
dalam bentuk al-Ibaahah maupun at-Tamliik. 
Hal ini berdasarkan zahir nash Al-Qur'an, yaitu 
bahwa yang wajib adalah memberi makan, 
dan hakikat memberi makan adalah memberi 
jalan bagi yang diberi untuk memanfaatkan 
apa yang diberi, dan itu bisa dilakukan dengan 
cara al-Ibaahah (memperbolehkan atau mem- 
persilakan) dan at-Tamliik (menjadikan se- 
suatu yang diberikan sebagai hak milik orang 
yang diberi). 

Menurut ulama Malikiyyah, di sini wajib 
at-Tamliik untuk tiap-tiap satu orang miskin 
sebanyak satu dua pertiga mudd? gumh 
(gandum) jika makanan pokok mereka adalah 
gumh sehingga tidak boleh jika menggunakan 
selain gandum seperti sya'iir (jelai, semacam 
gandum), jagung atau yang lainnya. Namun, 
jika makanan pokok mereka adalah selain 
gandum, makanan pokok mereka itulah yang 
digunakan. Tidak lagi dengan menggunakan 
ukuran takaran, tetapi dengan menggunakan 


79 Satu shaa’ adalah seukuran 2751 gram. 
80 Satu mudd adalah 675 gram. 
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kadar ukuran kenyang. Makan siang dan 
makan malam belum mencukupi kecuali jika 
keduanya mencapai ukuran satu dua pertiga 
muda. 

Sementara itu, ulama Syafi'iyyah dan 
ulama Hanabilah juga mengharuskan at- 
Tamliik. Sedangkan kadar ukuran yang diberi- 
kan kepada tiap-tiap satu orang miskin adalah 
satu mudd gandum, atau setengah shaa' kurma 
atau sya'iir. Dalil mereka dalam hal keharusan 
at-Tamliik di sini adalah kias, yaitu dikiaskan 
kepada zakat mal dan zakat fitrah. 

Zahir ayat $LS- 4i jubi, menunjukkan 
bahwa di sini, mesti harus memenuhi jumlah 
enam puluh orang miskin. Dengan kata lain, 
jumlah enam puluh orang miskin adalah men- 
jadi syarat. Oleh karena itu, jika orang yang 
bersangkutan memberi makan satu orang 
miskin selama enam puluh hari, itu tidak 
boleh menurut jumhur ulama selain ulama 
Hanafiyyah. Itu tetap masih dianggap ia baru 
memberi makan satu orang miskin saja. Hal ini 
berdasarkan ayat tersebut yang mewajibkan 
memberi makan enam puluh orang miskin. 
Karena itu di sini harus memperhitungkan 
zahir ayat tersebut. 

Sedangkan menurut ulama Hanafiyyah, 
hal itu sudah mencukupi. Karena maksud dan 
tujuannya adalah menutup celah kebutuhan 
orang yang butuh, dan kebutuhan adalah terus 
ada dan berulang setiap hari. Memberinya 
makan berhari-hari bisa menutupi kebutuhan 
yang terus berulang bersamaan dengan ber- 
ulangnya hari. 

Pendapat ini bertentangan dengan zahir 
nash yang menyatakan secara eksplisit kata- 
kata enam puluh orang miskin. Berulang- 
ulangnya kebutuhan pada diri satu orang 
miskin, tidak lantas bisa menjadikannya enam 
puluh orang miskin. Menggunakan alasan 
menutupi kebutuhan orang yang butuh berarti 
menggugurkan apa yang menjadi tuntutan 
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nash, sehingga alasan itu tidak boleh dan tidak 
bisa diterima. 

Ulama sepakat bahwa ketiga bentuk 
kafarat zhihaar tersebut haruslah berurutan 
dari memerdekakan budak terlebih dahulu. 
Kemudian jika tidak mampu, baru beralih 
ke kafarat yang kedua, yaitu berpuasa dua 
bulan berturut-turut. Kemudian, jika tidak 
mampu, baru beralih ke kafarat yang ketiga, 
yaitu memberi makan enam puluh orang 
miskin. Hal ini berdasarkan hadits-hadits yang 
memerintahkan pembayaran kafarat secara 
urut, seperti keterangan dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim tentang kisah seorang 
suami yang menyetubuhi istrinya pada bulan 
Ramadhan. 

Fuqaha juga sepakat bahwa barangsiapa 
yang menyetubuhi istrinya yang ia zhihaar 
sebelum ia membayar kafarat, ia telah berbuat 
maksiat kepada Tuhannya dan berdosa karena 
melanggar perintah-Nya. Kafarat zhihaar te- 
tap berada dalam beban tanggungan suami 
yang menzhihaar dan istrinya tetap haram 
bagi dirinya hingga ia membayar kafarat. Hal 
ini mencakup semua bentuk kafarat tersebut, 
yaitu memerdekakan budak, puasa, atau mem- 
beri makan. 

Adapun jika ia menyetubuhi istrinya di 
tengah-tengah proses pembayaran kafarat 
sedang berjalan, dalam hal ini fuqaha berbeda 
pendapat. Ulama Malikiyyah mengatakan bah- 
wa persetubuhan yang dilakukan di tengah- 
tengah proses pembayaran kafarat adalah 
haram dan membatalkan apa yang telah di- 
lakukan dari proses pembayaran kafarat. 
Orang yang bersangkutan harus mengulang 
kembali pembayaran kafarat dari awal lagi, 
apa pun bentuk kafaratnya. 

Sementara itu, ulama Syafi'iyyah ber- 
pendapat bahwa muzhaahir (suami yang 
melakukan zhihaar), jika ia menyetubuhi 
istrinya yang ia zhihaar itu pada malam 
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hari di tengah-tengah proses pembayaran 
kafarat dengan puasa sebelum pembayaran 
kafarat itu selesai, ia berdosa karena ia telah 
melakukan persetubuhan sebelum membayar 
kafarat. Namun persetubuhan itu tidak 
sampai membatalkan dan memutus tataabu, 
karena persetubuhan yang ia lakukan tidak 
berpengaruh terhadap puasa yang telah di- 
lakukan, sehingga tidak sampai memutus 
tataabu' sama seperti makan pada malam hari. 
Demikian juga jika ia membayar kafarat dengan 
memberi makan enam puluh orang miskin, lalu 
di tengah-tengah proses pemberian makan itu 
ia melakukan persetubuhan, persetubuhan 
yang ia lakukan itu tidak sampai membatalkan 
pemberian makan yang telah dilakukan, 
sehingga ia tinggal melanjutkan dan menyem- 
purnakannya, tidak perlu mengulang kembali 
dari awal. 

Sementara itu, ulama Hanafiyyah dan ula- 
ma Hanabilah mengklasifikasi. Jika muzhaahir 
menyetubuhi istrinya yang ia zhihaar itu di 
tengah-tengah proses pelaksanaan puasa, per- 
setubuhan itu merusak puasa yang telah ia 
kerjakan sehingga ia harus mengulang kem- 
bali dari awal lagi. Namun jika kafaratnya 
berbentuk pemberian makan, ia tidak perlu 
mengulang kembali pemberian makan yang 
telah selesai dilakukan sehingga ia tinggal 
meneruskan sisanya. Hal ini didasarkan pada 
nash Al-Qur'an yang tidak menyebutkan kata- 
kata, “sebelum keduanya bercampur.” pada 
konteks kafarat berbentuk memberi makan, 
beda dengan kafarat berbentuk memerdeka- 
kan budak dan berpuasa yang di dalamnya 
disebutkan kata-kata, “sebelum keduanya ber- 
campur.” 


“Demikianlah agar kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Itulah hukum-hukum 
Allah, dan bagi orang-orang yang mengingkari- 
nya akan mendapat adzab yang sangat pedih.” 
(al-Mujaadilah: 4) 
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Hukum yang telah Kami terangkan itu 
berupa kewajiban membayar kafarat disebab- 
kan zhihaar adalah supaya kalian membenar- 
kan, memercayai, dan mengimani syari'at Allah 
SWT, perintah-Nya dan Rasul-Nya, menjunjung 
tinggi aturan dan batasan-batasan syari'at dan 
tidak melanggarnya, serta supaya kalian tidak 
kembali melakukan zhihaar yang merupakan 
perkataan mungkar dan bohong. 

Hukum-hukum yang telah disebutkan itu 
adalah huduudullaah, yakni batasan-batasan 
Allah SWT, aturan-aturan-Nya dan hal-hal 
yang diharamkan-Nya. Patuhi dan junjung 
tinggi aturan-aturan-Nya itu. Janganlah kalian 
melanggar batasan-batasan-Nya yang telah 
Dia gariskan kepada kalian. Sungguh Allah 
SWT telah menerangkan kepada kalian bahwa 
zhihaar adalah perbuatan maksiat bahwa 
kafarat zhihaar yang telah disebutkan itu bisa 
mendatangkan pemberian maaf dan ampunan. 
Bagi orang-orang kafir yang melanggar aturan 
dan batasan-batasan Allah SWT, ada adzab 
yang menyakitkan dan pedih atas kekafiran 
mereka, yaitu adzab Jahannam di akhirat, 
sebagaimana mereka juga memperoleh adzab 
di dunia. 

Di sini, kata-kata kafir digunakan untuk 
menyebut orang yang melanggar aturan dan 
batasan-batasan Allah SWT, untuk mem- 
perkeras sanksi yang ada sekaligus untuk 
memberikan kontrol dan efek jera yang bisa 
mencegah dan mengekang dari tindakan me- 
lakukan zhihaar. Hal ini seperti firman Allah 
SWT dalam ayat, 


“Barangsiapa mengingkari (kewajiban) 
haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya 
(tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.” 
(Ali Imraan: 97) 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat di atas bisa dipahami se- 
jumlah hal seperti berikut. 
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Mengadu kepada Allah SWT atas kesedih- 
an, kesulitan, dan kesempitan yang dialami 
merupakan cara yang paling ampuh dan 
efektif. Allah SWT langsung merespon 
pengaduan Khaulah binti Tsa'labah, mem- 
perkenankan permohonannya dan mere- 
alisasikan harapan-Nya, karena keyakinan 
dan kepercayaannya terhadap karunia, 
kemurahan, dan kebaikan Allah SWT. 

Menerima dan memenuhi adalah 
makna yang dimaksudkan dari ayat 39 
4a x—. Jadi, mendengar di sini maksudnya 
adalah Allah SWT menerima, merespon, 
dan memperkenankan pengaduan dan ha- 
rapannya. 

Mendengar pada asalnya adalah me- 

nangkap hal-hal yang didengar (suara). 
Mendengar dan melihat adalah dua sifat 
Allah SWT seperti ilmu (mengetahui), 
gudrah (kuasa), hayat (hidup), dan 
iradah (kehendak). Mendengar dan me- 
lihat adalah termasuk sifat-sifat Dzat 
(intrinsik), Allah SWT senantiasa men- 
dengar dan melihat. As-Samii' artinya 
adalah Yang Maha Mendengar segala suara 
tanpa telinga karena semua suara tiada 
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di 
luar pendengaran-Nya. 
Zhihaar menurut syara' adalah perbuatan 
haram, perkataan mungkar dan bohong. 
Para istri mereka bukanlah ibu mereka, 
karena ibu-ibu mereka tidak lain adalah 
perempuan-perempuan yang melahirkan 
mereka. 

Zhihaar asalnya adalah seorang 
suami berkata kepada istrinya, “Dirimu 
bagiku adalah seperti punggung ibuku.” 
Barangsiapa yang mengatakan perkataan 
seperti ini, ia adalah muzhaahir (orang 
yang melakukan zhihaar) berdasarkan 
ijma. Begitu juga, orang yang berkata 
kepada istrinya, “Dirimu bagiku adalah 
seperti punggung anak perempuanku,” 


Surah al-Mujaadilah 





atau “Seperti punggung saudara perem- 
puanku,” atau yang lainnya berupa pe- 
rempuan-perempuan mahram lainnya, ia 
adalah muzhaahir. 

Zhihaar ada dua macam, shariih 
(eksplisit) dan kinayah. Zhihaar shariih 
adalah seperti anti 'alayya ka zhahri 
ummii, anti 'indii ka zhahri ummii, anti 
minnii ka zhahri ummii, anti ma'ii ka zhahri 
ummii, (maksudnya engkau bagiku seperti 
pundak ibuku) atau, anti ‘alayya haraamun 
ka zhahri ummii. (engkau adalah haram 
bagiku seperti ibuku), Begitu juga seperti, 
anti ‘alayya ka bathni ummii, anti ‘alayya 
ka ra'si ummii, anti 'alayya ka farji ummii, 
(engkau bagiku seperti perut/kepala/ 
kemaluan ibuku), dan lain sebagainya. 
Juga seperti, farjuki ‘alayya ka zhahri 
ummii, ra'suki 'alayya ka zhahri ummii, 
zhahruki 'alayya ka zhahri ummii, rijluki 
‘alayya ka zhahri ummii. (kemaluanmu/ 
kepalamu/punggungmu/kakimu bagiku 
seperti pundak ibuku). 

Sedangkan zhihaar kinayah adalah 
seperti, anti 'alayya ka ummii, atau, anti 
‘alayya mitslu ummii, (engkau seperti 
ibuku), maka di sini niat diperhitungkan. 
Jika ia menginginkan zhihaar, perkataan 
itu adalah perkataan zhihaar. Namun 
jika ia tidak bermaksud zhihaar, ia tidak 
dianggap sebagai muzhaahir menurut 
para imam madzhab empat. 

Zhihaar bisa terjadi dan berlaku 
mengikat terhadap setiap istri, baik yang 
telah disetubuhi maupun yang belum di- 
setubuhi, dalam keadaan bagaimana pun, 
dari suami yang boleh melakukan talak. 

Menurut imam Malik, zhihaar juga 
bisa terjadi dan berlaku mengikat sebelum 
pernikahan jika laki-laki yang bersang- 
kutan akhirnya benar-benar menikahi pe- 
rempuan yang ia zhihaar sebelum nikah 
tersebut. Sedangkan menurut imam asy- 
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Syafi'i dan imam Abu Hanifah, zhihaar 
sebelum pernikahan adalah tidak bisa 
terjadi dan tidak berlaku mengikat. Hal 
ini berdasarkan ayat gsus : (terhadap 
istri-istri mereka), sementara perempuan 
yang belum dinikahi tidak bisa dikatakan 
sebagai istri. 

Menurut imam Abu Hanifah dan 
imam Malik, zhihaar yang dilakukan oleh 
seorang kafir dzimmi adalah tidak berlaku 
mengikat. Hal ini berdasarkan kalimat $ 
"tan yang maksudnya adalah dari kaum 
Muslimin, dan ini menghendaki kafir 
dzimmi tidak masuk ke dalam cakupannya. 
Sedangkan menurut imam asy-Syafi'i dan 
imam Ahmad, zhihaar orang kafir dzimmi 
adalah tetap bisa terjadi dan berlaku 
mengikat, berdasarkan redaksi ayat yang 
bersifat umum HL 3 Dal Hap. 

Menurut jumhur, zhihaar tidak ber- 
laku bagi seorang istri terhadap suaminya. 
Karena 15 i ISL Sya) gip dengan 
menggunakan bentuk kata mudzakkar, 
dan tidak berfirman, allaa'ii yuzhaahirna 
minkunnaa min azwaajihinna (dan pe- 
rempuan-perempuan di antara kalian 
yang melakukan zhihaar terhadap suami- 
suami mereka). Zhihaar, tidak lain hanya 
bagi suami. 

Sementaraitu, al-Auza'i, Ishag dan Abu 
Yusuf mengatakan jika ada seorang istri 
berkata kepada suaminya, anta 'alayya 
ka zhahri ummii Fulaanah (kamu bagiku 
adalah seperti punggung ibuku si fulanah), 
ini adalah perkataan yamiin (sumpah) 
yang harus ia kafarati. Imam Ahmad 
mengatakan ia wajib membayar kafarat 
zhihaar karena ia telah mengucapkan 
kata-kata mungkar dan bohong. 

Zhihaar yang dilakukan oleh orang 
yang sedang dalam pengaruh minuman 
keras (mabuk) hukumnya sah sama 
seperti talak. Ia terkena hukum zhihaar 
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dan talak jika telah sadar berdasarkan 
kesepakatan. 

Menurut jumhur selain ulama 
Hanafiyyah, zhihaar yang dilakukan oleh 
orang yang dipaksa adalah tidak sah. 
Demikian juga zhihaar yang dilakukan 
oleh orang yang sedang dalam pengaruh 
amarah adalah sah dan ia terkena hukum 
zhihaar. Orang yang memiliki lamam, 
yakni birahi, libido, dan hasrat yang sangat 
besar kepada perempuan (hiperseks), se- 
perti Aus Ibnu Shamit yang menzhihaar 
istrinya Khaulah binti Tsa'labah, zhihaar 
yang dilakukannya adalah sah dan berlaku 
mengikat baginya. Sebagaimana yang di- 
katakan oleh al-Khaththabi, lamam di sini 
maksudnya bukanlah gila, karena seandai- 
nya maknanya adalah gila, kemudian ia 
melakukan zhihaar ketika dalam keadaan 
gila, tentu tidak ada konsekuensi hukum 
apa pun baginya. 

Muzhaahiratau suami yang melakukan 
zhihaar terhadap istrinya, tidak boleh 
mendekati istrinya, menyetubuhi dan 
tidak pula bersenang-senang dengannya, 
hingga ia membayar kafarat, menurut 
jumhur. Sedangkan menurut pendapat 
imam asy-Syafi'i, hubungan badan pada 
malam hari tidak sampai memutus 
tataabu' pada puasa kafarat yang sedang 
dilakukan dan tidak pula haram. 

Barangsiapa yang melakukan per- 
setubuhan sebelum ia membayar kafarat, 
ia tetap hanya berkewajiban membayar 
satu kali kafarat saja menurut jumhur. 
Sementara itu, ada sebagian ulama (yaitu 
Mujahid, Qatadah, dan Abdurrahman bin 
Mahdi) mengatakan, ia berkewajiban 
membayar dua kali kafarat. Dalil jumhur 
adalah bahwa ayat yang ada menunjukkan 
bahwa muzhaahir wajib membayar kafarat 
sebelum al-Aud (rujuk). Sementara kasus 
tersebut tidak memenuhi syarat gabliyyah 
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(sebelum kembali bersetubuh), sehingga 
hukum pokok kewajiban membayar ka- 
farat masih tetap, dan dalam ayat tersebut 
tidak terkandung pengertian yang me- 
nunjukkan bahwa jika suami melakukan 
persetubuhan sebelum membayar kafarat, 


ja harus membayar kafarat lain. 

Jika ada seorang suami memiliki 
empat istri, lalu ia melakukan zhihaar ter- 
hadap keempatnya dengan satu kalimat 
seperti, antunna 'alayya ka zhahri ummii 
(kalian berempat bagiku adalah seperti 
punggung ibuku), ia dianggap telah me- 
lakukan zhihaar kepada masing-masing 
dari mereka berempat. Ia tidak boleh 
melakukan persetubuhan dengan salah 
satunya. Ia hanya cukup membayar satu 
kafarat saja menurut jumhur. Sementara 
itu, imam Asy-Syafi'i mengatakan berda- 
sarkan pendapat yang kuat bahwa ia wajib 
membayar empat kafarat. 

Jika ada seorang laki-laki berkata 
kepada empat orang perempuan, “Jika 
aku menikahi kalian, kalian bagiku adalah 
seperti punggung ibuku,” lalu ia menikahi 
salah satunya, ia tidak boleh mendekatinya 
hingga ia membayar kafarat, kemudian 
untuk sumpah pada ketiga perempuan 
sisanya adalah gugur dari dirinya. 

Jika ada seorang suami berkata kepa- 
da istrinya, “Kamu bagiku adalah seperti 
punggung ibuku dan kamu tertalak tiga,” 
talak dan zhihaar kedua-duanya jatuh 
dan berlaku mengikat bagi dirinya, dan 
ia tidak membayar kafarat hingga ia me- 
nikahinya kembali setelah sebelumnya 
si istri menikah dengan laki-laki lain dan 
diceraikan. Ketika ia menikahinya kem- 
bali, ia tidak boleh menyetubuhinya hing- 
ga ia membayar kafarat terlebih dahulu. 
Menurut ulama Malikiyyah, istri yang ter- 
talak final yang tidak bisa ada lagi rujuk di 
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dalamnya tidak lagi bisa menerima talak 
dan zhihaar. 

Kafarat zhihaar adalah wajib secara ber- 
urutan, yaitu yang pertama adalah me- 
merdekakan budak. Kemudian, jika tidak 
mampu, baru beralih ke bentuk kafarat 
yang kedua, yaitu puasa dua bulan ber- 
turut-turut. Kemudian, jika tidak mampu, 
baru beralih ke kafarat yang ketiga, yaitu 
memberi makan enam puluh orang 
miskin. 

Pembayaran kafarat itu adalah se- 

belum at-Tamaass, yaitu kembali me- 
lakukan hubungan badan (jima”) dan 
hal-hal yang menjadi pembuka jima' 
menurut ulama Hanafiyyah. Sedangkan 
menurut ulama Syafi'iyyah, at-Tamaass 
maksudnya hanyalah persetubuhan saja 
(jima'). Jika ia melakukan jima' sebelum 
membayar kafarat, maka ia hanya tetap 
berkewajiban membayar satu kafarat saja 
menurut pendapat kebanyakan ulama se- 
bagaimana yang sudah pernah disinggung 
sebelumnya. 
Al-Aud yang disebutkan dalam ayat 
g W IS ¿p maknanya menurut 
ulama Hanafiyyah dan ulama Malikiyyah 
adalah berazam untuk menyetubuhi atau 
keinginan menyetubuhi. Sedangkan me- 
nurut ulama Hanabilah adalah menye- 
tubuhi pada kemaluan. Sementara me- 
nurut madzhab Syafi'iyyah, maksudnya 
adalah tetap mempertahankan istri 
setelah zhihaar padahal ia kuasa dan 
mampu untuk melakukan talak, namun ia 
tidak melakukannya. 

Pendapatyang kuat adalah bahwa istri 
yang dizhihaar tidak boleh membiarkan 
suami mendekati dirinya sampai suami 
membayar kafarat. Jika suami memiliki 
tanda-tanda tidak serius untuk membayar 
kafarat, dalam hal ini, imam mengambil 
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langkah untuk menghalangi di antara ke- 
duanya agar jangan sampai terjadi per- 
setubuhan di antara keduanya, dan me- 
maksa suami untuk membayar kafarat. 
Menurut ulama Hanafiyyah, memerdeka- 
kan budak kafir dan budak yang tidak lagi 
murni seperti budak mukaatib dan yang 
lainnya sudah mencukupi. Sedangkan me- 
nurut ulama madzhab yang lain, budak 
yang dimerdekakan haruslah budak yang 
Mukmin, tidak boleh selain budak Mukmin. 
Menurut imam asy-Syafi'i, memerdekakan 
budak mukaatib adalah tidak cukup. 
Barangsiapa yang tidak menemukan 
budak dan tidak pula memiliki harta yang 
bisa digunakan untuk memerdekakan 
budak, atau ia memiliki budak namun ia 
sangat membutuhkannya untuk melayani 
dan membantunya, atau ia memiliki harta 
yang cukup untuk digunakan memer- 
dekakan budak namun ia sangat mem- 
butuhkan harta itu untuk kebutuhan naf- 
kah hidupnya, atau ia memiliki rumah 
namun itu adalah rumah satu-satunya 
dan harta satu-satunya yang ia miliki, ia 
boleh membayar kafarat dengan puasa 
menurut imam asy-Syafi'i. Sementara itu, 
imam Abu Hanifah mengatakan, ia tidak 
boleh membayar kafarat dengan puasa, 
tetapi tetap harus dengan memerdekakan 
budak, meskipun dirinya membutuhkan 
harta yang ia miliki itu. Imam Malik 
mengatakan, jika ia memiliki rumah dan 
seorang pembantu, ia wajib membayar 
kafarat dengan memerdekakan budak. 
Jika ia tidak mampu untuk memerdekakan 
budak, ia membayar kafarat dengan 
berpuasa dua bulan berturut-turut. 
Tataabu' (tersambung, berturut-turut) 
adalah syarat untuk puasa kafarat. Jika ia 
berbuka tanpa uzur, itu memutus tataabu' 
sehingga ia harus mengulang kembali dari 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 





awal. Namun jika ia berbuka karena uzur 
seperti bepergian atau sakit, menurut 
ulama Malikiyyah dan ulama Hanabilah, 
hal itu tidak sampai memutus tataabu', 
sehingga ia tinggal melanjutkan kembali. 
Sedangkan menurut ulama Hanafiyyah 
dan ulama Syafi'iyyah, hal itu memutus 
tataabu' sehingga ia harus mengulang 
kembali dari awal. Akan tetapi, menurut 
mereka, tataabu' tidak terputus karena 
haid, nifas, atau gila. 

Menurut jumhur, tataabu' terputus 
dengan melakukan persetubuhan, baik 
pada malam hari maupun siang hari, ber- 
dasarkan ayat úu% di J5 j-p. Sedangkan 
menurut ulama Syafi'iyyah, tataabu' tidak 
terputus dengan persetubuhan pada ma- 
lam hari karena waktu malam bukanlah 
waktu untuk puasa. 

7. Menurut imam Malik, imam asy-Syafi'i 
dan imam Ahmad, memberi makan 
kurang dari enam puluh orang miskin 
adalah tidak mencukupi. Sementara itu, 
imam Abu Hanifah dan rekan-rekannya 
mengatakan, jika ia memberi makan satu 
orang miskin selama enam puluh hari 
sebanyak setengah shaa' setiap harinya, 
itu sudah mencukupi baginya. 

8. Sesungguhnya kafarat zhihaar adalah 
bentuk keimanan kepada Allah SWT ber- 
dasarkan ayat &4:255 AL i ŚŚ} yakni 
supaya kalian taat kepada Allah SWT, men- 
junjung tinggi dan menghormati batasan- 
batasan kafarat dan tidak melanggarnya. 
Membayar kafarat disebut sebagai bentuk 
ketaatan, dan sikap memerhatikan dan 
menjunjung tinggi batasan, aturan, dan 
ketentuan sebagai keimanan. Itu adalah 
batasan-batasan Allah SWT antara ke- 
maksiatan kepada-Nya dan ketaatan 
kepada-Nya. Kemaksiatan kepada-Nya 
adalah tindakan melakukan zhihaar, se- 
dangkan ketaatan kepada-Nya adalah 
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membayar kafarat. Orang yang tidak mem- 
benarkan, tidak memercayai dan meng- 
ingkari hukum-hukum Allah SWT, baginya 
ada adzab Jahannam. 

Ini adalah dalil yang menunjukkan 
bahwa amal masuk ke dalam cakupan 
iman. Karena Allah SWT memerintahkan 
amal-amal tersebut, dan menerangkan 
bahwa Dia memerintahkan hal itu kepada 
mereka supaya dengan mengerjakan 
amal-amal itu mereka menjadi orang- 
orang Mukmin. Ayat ini menunjukkan 
bahwa amal adalah bagian dari iman. 

Sementara itu, ada sebagian ulama 
yang menolak dan tidak setuju pandangan 
di atas dengan mengatakan bahwa di sini 
Allah SWT tidak berfirman, 444 1-5 Up 
(hal itu supaya kalian beriman kepada 
Allah SWT dengan mengerjakan amal- 
amal tersebut). Ar-Razi menyanggah 
pendapat ini dengan mengatakan bahwa 
makna ayat ini adalah “Itu supaya kalian 
beriman kepada Allah SWT dengan 
mengakui dan mengikrarkan hukum- 
hukum tersebut.” 

Ayat HI Sis LAS, BOSS dp 
menunjukkan bahwa mereka harus taat 
bahwa adzab adalah bagi orang yang 
mengingkari, mendustakan dan tidak 
memercayai hukum-hukum tersebut. 


ANCAMAN BAGI ORANG-ORANG YANG 
MENENTANG ALLAH SWT DAN RASUL-NYA 


Surah al-Mujaadilah Ayat 5 - 7 
- Z Au AN Su 1? 
DA ii 2 San G EAF 


1 AA Ng p23 » 
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ACA gaa 


Ogha ANA) Pe G He A 

“Sesungguhnya orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya pasti mendapat kehinaan 
sebagaimana kehinaan yang telah didapat oleh 
orang-orang sebelum mereka. Dan sungguh, Kami 
telah menurunkan bukti-bukti yang nyata. Dan 
bagi orang-orang yang mengingkarinya akan 
mendapat adzab yang menghinakan. Pada hari 
itu mereka semuanya dibangkitkan Allah, lalu 
diberitakan-Nya kepada mereka apa yang telah 
mereka kerjakan. Allah menghitungnya (semua 
amal perbuatan itu), meskipun mereka telah 
melupakannya. Dan Allah Maha Menyaksikan 
segala sesuatu. Tidakkah engkau perhatikan 
bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan 
rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah yang 
keempatnya. Dan tidak ada lima orang, melainkan 
Dialah yang keenamnya. Dan tidak ada yang 
kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia 
pasti ada bersama mereka di mana pun mereka 
berada. Kemudian Dia akan memberitakan 
kepada mereka pada hari Kiamat apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (al-Mujaadilah: 5-7) 


Praab 

firma d uis (pb kata Hp adalah zharf 
zamaan (kata keterangan waktu) yang 
berta'allug dengan kata sebelumnya, yaitu $ 
ge yang terdapat pada kalimat SE g Ab Js% 
Ke bagi mereka ada adzab yang menghinakan 
pada hari itu. Atau di sini ada kata udzkur yang 
disembunyikan. 

KEK sa ad Š Up kata č dibaca jarr 
sebagai mudhaaf ilaihi dan kata 4,5) adalah 
mashdar. Atau dibaca jarr sebagai badal dan 
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memiliki makna mutanaajiina (orang-orang 
yang melakukan pembicaraan rahasia dan 
tertutup). Asumsinya adalah maa yakuunu min 
mutanaajiina tsalaatsatin. 


Balaaghah 

45 R W oy SI Y3 di antara kedua kata 
ini terdapat ath-Thibaag karena makna kata 
adnaa adalah agall. 


Mufradaat Lughawiyyah 


góp menentang, melawan. Al- 
Muhaaddah asalnya adalah bermaknya al- 
Mumaana'ah. Al-Bawwaab atau penjaga pintu 
disebut, Al-Haddaad. $ #59 dihinakan. Ih 
KAS o Sa sebagaimana orang-orang yang 
sebelum mereka dihinakan karena tindakan 
mereka menentang dan melawan rasul-rasul 
mereka. Mereka itu adalah orang-orang kafir 
dari umat-umat terdahulu. 

Ji oi Ust 33, Kami benar-benar 
telah menurunkan ayat-ayat yang jelas dan 
nyata yang menunjukkan dan membuktikan 
kebenaran Rasulullah saw. dan apa yang 
beliau bawa. gi» ASEP dan bagi orang-orang 
kafir yang mengingkari ayat-ayat tersebut. $ 
Ke Sis ada adzab yang menghinakan yang 
melenyapkan kemuliaan dan kesombongan 
mereka. , 

gú ài ei eyb pada hari di mana Allah 
SWT membangkitkan mereka semua tanpa 
terkecuali atau membangkitkan mereka semua 
dalam keadaan berkumpul. j4 w: 459 
kemudian Allah SWT mengabarkan kepada 
mereka tentang amal-amal perbuatan mereka 
di hadapan manusia, untuk menampakkan 
keburukan keadaan mereka, mengukuhkan 
adzab mereka, sekaligus sebagai bentuk 
kecaman, celaan dan cercaan terhadap 
mereka. 4a tarip Allah SWT mengetahui 
jumlahnya secara detail, lengkap, utuh, dan 
sempurna, tanpa ada sedikit pun yang luput 
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dari-Nya. 4:,53p sedangkan mereka lupa 
terhadapnya karena begitu banyak jumlahnya, 
atau karena mereka meremehkannya. à% 
Giaa ea JS d Allah SWT Maha Menyaksikan 
segala sesuatu, tanpa ada sesuatu apa pun 
yang luput dari-Nya. 

45 Sp tidakkah kamu tahu. 4s o ò S Lp 
tidak ada suatu pembicaraan rahasia dan ter- 
tutup. Atau, tidak ada orang-orang yang me- 
lakukan pembicaraan rahasia dan tertutup. 
Berasal dari kata an-Najwah yang berarti ta- 
nah yang agak tinggi karena dua orang yang 
melakukan pembicaraan rahasia dan tertutup 
pergi menyendiri di tanah yang agak tinggi. Jp 
heat za melainkan Allah SWT meliputi mereka 
dengan ilmu-Nya. Yakni, melainkan ilmu 
Allah SWT pasti meliputi mereka. 44 Y3} 
dan tidak pula pembicaraan rahasia di antara 
lima orang Ka 7 sp. Penyebutan dua 
bilangan secara khusus di sini, yaitu tiga dan 
lima, adakalanya karena menyangkut suatu 
kejadian tertentu. Ayat ini turun menyangkut 
pembicaraan rahasia dan tertutup yang di- 
lakukan oleh orang-orang munafik. Atau ka- 
rena suatu pembicaraan musyawarah, pa- 
ling tidak minimal mesti ada tiga orang, dua 
orang sebagai dua pihak yang berposisi se- 
perti orang yang berselisih, sedangkan yang 
satu lagi sebagai pihak penengah di antara 
keduanya. 44u o f Y3p dan tiada pula pem- 
bicaraan antara jumlah yang kurang dari yang 
disebutkan itu, seperti satu dan dua. gs i Yp 
atau yang lebih banyak dari jumlah itu. 7 9 
gH“ melainkan Allah SWT pasti mengetahui 
apa yang sedang berlangsung di antara 
mereka. $'/& ú fp di mana pun mereka ber- 
ada, karena ilmu Allah SWT mencakup segala 
sesuatu dan tidak terbatasi dengan ruang dan 
tempat. guti py iké Ú H5 Sp kemudian Allah 
SWT menampakkan kepada mereka amal- 
amal mereka, untuk membuka keburukan 
mereka dan mengukuhkan balasan bagi 






Surah al-Mujaadilah 


mereka. 42. :i J a Jp sesungguhnya Allah 
SWT Maha Mengetahui segala sesuatu secara 
sama, baik yang tampak maupun tersem- 
bunyi, pengetahuan-Nya tentang apa yang ter- 
sembunyi sama persis dengan pengetahuan- 
Nya tentang apa yang tampak. 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan hukum-hukum 
zhihaar dalam syari'at Islam, mengecam, men- 
cela, dan mencerca orang-orang yang me- 
lakukan zhihaar, serta memuji orang-orang 
Mukmin yang mematuhi, menjunjung tinggi, 
dan tidak melanggar aturan, ketentuan dan 
batasan-batasan-Nya, Allah SWT menjelas- 
kan apa yang menimpa pihak-pihak yang me- 
nentang syari'at-Nya serta perintah-Nya dan 
perintah Rasul-Nya berupa kehinaan di dunia 
dan adzab yang sangat hina dina di akhirat. 

Hal ini diperkuat dengan ancaman keras 
bagi mereka dengan menginformasikan bahwa 
sesungguhnya Allah SWT Maha Menyaksikan, 
Mengetahui, dan Mengawasi mereka dan 
amal-amal mereka, tidak ada suatu apa pun ' 
dari kondisi mereka baik yang tersembunyi 
maupun yang tampak, yang terlewatkan 
dari-Nya dan berada di luar pengetahuan- 
Nya. Allah SWT akan menampilkan semua itu 
kepada mereka pada hari hisab dan membalas 
mereka atas semua amal yang pernah mereka 
kerjakan. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Sesungguhnya orang-orang yang me- 
nentang Allah dan Rasul-Nya pasti mendapat 
kehinaan sebagaimana kehinaan yang telah 
didapat oleh orang-orang sebelum mereka.” 
(al-Mujaadilah: 5) 


Sesungguhnya orang-orang yang melawan 
Allah SWT dan Rasul-Nya, membangkang, 
menentang, dan melanggar syari'at Tuhan 
mereka, mereka dihinakan, dilaknat, dan 
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dihukum di dunia, sebagaimana orang-orang 
kafir dari umat-umat terdahulu sebelum 
mereka dihinakan, disebabkan oleh sikap 
mereka yang menentang dan membangkang 
kepada syari'at Allah SWT. 

Peringatan ini benar-benar terwujud 
dan terbukti dengan dihinakannya orang- 
orang musyrik dengan cara terbunuh, ter- 
tawan, mendapatkan kekalahan pada Perang 
Badar dan Khandaq. Hal ini secara implisit 
mengandung berita gembira tentang per- 
tolongan dan kemenangan bagi orang-orang 
Mukmin atas pihak-pihak yang memusuhi 
mereka, sekaligus ancaman dan peringatan 
bagi setiap pemimpin kaum Muslimin yang 
meninggalkan syari'at Ilahiah mereka dan 
lebih memilih untuk menerapkan undang- 
undang dan hukum positif. 

Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Dan barangsiapa menentang Rasul 
(Muhammad) setelah jelas kebenaran baginya.” 
(an-Nisaa': 115) 


“Yang demikian itu karena sesungguhnya 
mereka menentang Allah dan Rasul-Nya.” (al- 
Hasyr: 4) 


“Dan sungguh, Kami telah menurunkan 
bukti-bukti yang nyata. Dan bagi orang-orang 
yang mengingkarinya akan mendapat adzab 
yang menghinakan.” (al-Mujaadilah: 5) 


Sungguh Kami benar-benar telah me- 
nurunkan kepada manusia ayat-ayat yang 
jelas dan nyata yang tidak ditentang kecuali 
oleh orang kafir yang jahat, sombong, dan 
angkuh. Bagi orang-orang yang mengingkari 
dan menolak ayat-ayat tersebut, yang som- 
bong, angkuh, dan tidak sudi untuk meng- 
ikuti syari'at Allah SWT dan tidak tunduk ke- 
padanya, bagi mereka akan ada adzab yang 
menghinakan, disebabkan oleh kekafiran me- 
reka, kesombongan, dan keangkuhan mereka 
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terhadap hukum Allah SWT. Adzab tersebut 
adalah kehinaan dan kekalahan di dunia, dan 
neraka Jahannam di akhirat. 


“Pada hari itu mereka semuanya dibang- 
kitkan Allah, lalu diberitakan-Nya kepada me- 
reka apa yang telah mereka kerjakan. Allah 
menghitungnya (semua amal perbuatan itu), 
meskipun mereka telah melupakannya. Dan 
Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.” (al- 
Mujaadilah: 6) 


Ingatkan mereka terhadap hari itu, hal 
sebagai bentuk penegasan betapa luar biasa 
dahsyatnya hari itu, dan beritahu mereka 
bahwa sesungguhnya bagi mereka ada adzab 
yang menghinakan pada hari di mana Allah 
SWT membangkitkan dan menggiring mereka 
semuanya mulai dari manusia terdahulu 
sampai manusia yang akan datang tanpa ter- 
kecuali pada hari hisab. Mereka semua ber- 
kumpul dalam keadaan yang sama, tanpa 
ada satu orang pun di antara mereka yang 
tidak dibangkitkan. Kemudian, Allah SWT 
memberitakan kepada mereka tentang amal- 
amal mereka yang buruk yang pernah mereka 
kerjakan ketika di dunia, untuk menegakkan 
dan menyempurnakan hujjah atas mereka. 
Mereka tidak lagi bisa membantah, mengelak 
dan protes, sebagaimana Allah SWT mem- 
beritakan kepada mereka tentang setiap 
apa yang pernah mereka kerjakan berupa 
kebaikan dan keburukan. Allah SWT merekam 
dan mencatat semuanya secara akurat pada 
lembaran-lembaran catatan amal mereka. 
Mereka telah lupa terhadap apa yang pernah 
mereka perbuat, sementara Allah SWT Maha 
Menyaksikan dan Maha Melihat. Tiada suatu 
apa pun yang luput dari-Nya, tiada suatu 
apa pun yang berada di luar penglihatan dan 
pengawasan-Nya, dan tiada suatu apa pun 
yang Dia lupa terhadapnya. 

Di sini secara tersirat juga terkandung 
ancaman keras bagi setiap orang yang me- 
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lakukan perbuatan-perbuatan mungkar dan 
buruk. 

Kemudian, untuk mempertegas hal di 
atas, Allah SWT menginformasikan ilmu-Nya 
yang meliputi semua makhluk-Nya bahwa Dia 
Maha Menyaksikan, Melihat, dan Mengawasi 
segala sesuatu, 


“Tidakkah engkau perhatikan bahwa Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan 
rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah 
yang keempatnya. Dan tidak ada lima orang, 
melainkan Dialah yang keenamnya. Dan tidak 
ada yang kurang dari itu atau lebih banyak, 
melainkan Dia pasti ada bersama mereka di 
mana pun mereka berada.” (al-Mujaadilah: 7) 


Tidakkah kamu tahu wahai Nabi dan 
kalian semua bahwa sesungguhnya ilmu 
Allah SWT luas tanpa batas, komprehensif 
meliputi segala sesuatu di bumi dan langit, 
tanpa ada suatu apa pun yang tersembunyi 
dari-Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya. 
Tiada pembicaraan rahasia dan tertutup di 
antara tiga orang atau lima orang melainkan 
Allah SWT beserta mereka dengan ilmu-Nya, 
menyaksikan dan mengawasi mereka, men- 
dengar perkataan mereka, rahasia mereka, 
bisik-bisik mereka dan pembicaran tertutup 
mereka. 

Tidak ada orang yang melakukan pem- 
bicaraan rahasia dengan jumlah yang lebih 
sedikit dari itu atau lebih banyak lagi dari 
itu berapa pun jumlahnya, puluhan, ratusan, 
ribuan atau jutaan melainkan Allah SWT 
pasti Maha Mengetahui mereka semua, kapan 
pun, dan di mana pun. Allah SWT Maha 
Mengetahui segala sesuatu, baik yang rahasia 
dan tersembunyi maupun yang tampak. Tiada 
suatu apa pun yang tersembunyi dari-Nya 
dan berada di luar pengetahuan-Nya. Tiada 
suatu apa pun dari bisik-bisik mereka dan 
pembicaraan rahasia dan tertutup mereka baik 






Surah al-Mujaadilah 


secara sembunyi-sembunyi maupun terbuka 
yang luput dari-Nya. Ilmu Allah SWT meliputi 
segala sesuatu tanpa terkecuali, tanpa dibatasi 
oleh waktu dan tidak pula terhalang oleh ruang 
dan tempat. Allah SWT senantiasa mendengar 
perkataan mereka, melihat dan menyaksikan 
tempat mereka di mana pun itu. Di samping 
itu, para rasul-Nya (malaikat) juga mencatat 
segala apa yang mereka bicarakan dan 
bisikkan, di samping Allah SWT mengetahui 
dan mendengarnya. 

Sebab di balik penyebutan bilangan tiga 
dan lima tanpa menyebutkan bilangan dua 
dan empat, bisa jadi untuk menggambarkan 
dan melukiskan sebuah realitas yang menjadi 
sebab dan latar belakang turunnya ayat ini, 
karena ayat ini turun menyangkut sejumlah 
orang munafik yang berkumpul melakukan 
bisik-bisik dan pembicaraan rahasia dan 
tertutup dengan maksud ingin membuat 
orang-orang Mukmin marah dan tersinggung, 
dan jumlah mereka antara tiga dan lima. 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas ra, 
bahwasanya Rabi'ah bin 'Amr, Habib bin Amr , 
dan Shafwan bin Umayyah pada suatu hari 
berbincang-bincang. Salah satu di antara 
mereka berkata, “Menurutmu, apakah Allah 
mengetahui apa yang kita bicarakan?” Salah 
seorang yang lain menjawab, “Dia mengetahui 
sebagian dan tidak mengetahui sebagian.” 
Sementara yang satunya lagi berkata, “Jika 
memang Dia mengetahui sebagian, berarti Dia 
bisa mengetahui semuanya.” Lalu turunlah 
ayat ini. 

Atau bisa jadi karena berdasarkan pada 
karakteristik musyawarah yang membutuhkan 
jumlah ganjil. Dua orang atau empat orang 
mewakili kedua belah pihak yang berselisih 
dan berbeda pendapat, sedangkan orang ketiga 
atau orang kelima berposisi sebagai pihak 
penengah atau mediator di antara mereka. 
Allah SWT di sini menyebutkan jumlah tiga dan 
lima untuk mengisyaratkan kepada individu- 
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individu dan kelompok-kelompok yang lain 
yang sebagiannya memerankan sebagai pihak 
yang bersilang pendapat, dan sebagian yang 
lain memerankan sebagai pihak penengah 
atau mediator. 


Banyak ayat lain dalam Al-Qur'an yang 
memiliki kandungan serupa, seperti firman 
Allah SWT, 


“Tidakkah mereka mengetahui bahwa 
Allah mengetahui rahasia dan bisikan mereka, 
dan bahwa Allah mengetahui segala yang 
gaib?” (at-Taubah: 78) 


“Ataukah mereka mengira bahwa Kami 
tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan 
mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan 
utusan-utusan Kami (malaikat) selalu mencatat 
di sisi mereka.” (az-Zukhrutf: 80) 


Oleh karena itu, ulama tafsir berijma bah- 
wa yang dimaksudkan dengan ma'iyyah (Allah 
SWT beserta mereka) dalam ayat ini adalah 
Allah SWT beserta mereka dengan ilmu-Nya. 
Dalam artian, ilmu Allah SWT senantiasa me- 
nyertai mereka, Allah SWT senantiasa me- 
ngetahui mereka. Tidak diragukan lagi bahwa 
ini adalah yang dimaksud. 

Di samping Allah SWT mengetahui, 
mendengar, dan melihat segala sesuatu, Dia 
juga senantiasa mengawasi dan menyaksikan 
segala urusan makhluk-Nya, 


“Kemudian Dia akan memberitakan kepada 
mereka pada hari Kiamat apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (al-Mujaadilah: 
7) 


Kemudian Allah SWT mengabarkan 
kepada para hamba-Nya yang melakukan 
bisik-bisik dan pembicaraan rahasia serta 
para hamba-Nya yang lain tentang seluruh 
amal-amal mereka pada hari Kiamat, supaya 
mereka mengetahui bahwa sesungguhnya 
Allah SWT Maha Mengetahui tentang me- 
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reka. Dipublikasikannya amal mereka itu akan 
menjadi kecaman, celaan, dan cercaan ter- 
hadap orang-orang yang berbisik-bisik dan 
melakukan pembicaraan rahasia yang ber- 
isikan kejelekan, makar, dan tipu daya. Selain 
itu untuk mempertegas hujjah sehingga tidak 
ada lagi celah untuk mengelak, membantah, 
menyangkal, dan memprotes. Allah SWT 
Mahaluas ilmu-Nya tentang segala sesuatu dan 
segala amal perbuatan, tiada suatu apa pun 
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya. Dia akan membalas mereka 
atas semua amal-amal perbuatan mereka itu. 

Imam Ahmad mengatakan ayat ini dibuka 
dengan kata ilmu dan ditutup dengan kata 
yang sama. 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat di atas bisa diambil se- 

jumlah kesimpulan sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya setiap orang yang me- 
langgar, menentang, dan membangkang 
terhadap syari'at Allah SWT, atau me- 
langgar batasan-batasan-Nya, ia akan 
memperoleh kehinaan di dunia dan adzab 
yang menghinakan di akhirat. 

Ini secara tidak langsung merupakan 
sebuah berita gembira dari Allah SWT bagi 
orang-orang Mukmin dengan pertolongan 
dan kemenangan, sekaligus ancaman dan 
peringatan bagi orang-orang kafir dengan 
hukuman yang keras. 

2. Pada hari di mana Allah SWT membang- 
kitkan kembali umat manusia laki-laki 
dan perempuan mulai sejak dari awal 
umur dunia sampai akhir umur dunia, 
dari kubur mereka dalam satu keadaan. 
Allah SWT memberitakan kepada mereka 
tentang semua amal perbuatan yang per- 
nah mereka kerjakan di dunia. Allah SWT 
mendokumentasikan dan mencatatnya 
dengan akurat di lembaran-lembaran ca- 
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tatan amal perbuatan mereka, meskipun 
mereka telah melupakannya. Hal itu su- 
paya lebih kuat hujjahnya atas mereka, 
sehingga tidak ada celah sedikit pun bagi 
mereka untuk menyangkal, mengelak, dan 
memprotes. Allah SWT Maha Mengawasi, 
Maha Mengetahui, dan Maha Melihat, 
tiada suatu apa pun yang tersembunyi 
dari-Nya. 

3. Tiada suatu apa pun di langit dan bumi 
yang tersembunyi dari Allah SWT, baik 
yang rahasia dan tersembunyi maupun 
yang tampak. Setiap bisik-bisik atau pem- 
bicaraan rahasia dan tertutup di antara 
dua orang, tiga orang, empat orang, lima 
orang atau yang lebih sedikit dari itu atau 
yang lebih banyak lagi dari itu, Allah SWT 
mengetahuinya dan mendengar pem- 
bicaraan rahasia mereka itu. Hal ini se- 
bagaimana yang ditunjukkan oleh ayat Sip 
daa ài ¿Í yang dibuka dengan kata ilmu 
dan diakhiri dengan kata yang sama. 

Pendengaran Allah SWT meliputi 
setiap perkataan. Sebelumnya telah di- 
sebutkan Allah SWT mendengar per- 
debatan seorang istri yang dizhihaar 
oleh suaminya. Ilmu Allah SWT bersifat 
komprehensif meliputi segala sesuatu 
karena ilmu Allah SWT adalah ilmu 
gadiim, Allah SWT Maha Mengetahui 
segala pengetahuan. 

4. Allah SWT mempertegas apa yang di- 
sebutkan dalam ayat di atas dengan me- 
nyatakan bahwa pada hari Kiamat Dia 
akan mengabarkan kepada makhluk-Nya 
tentang segala kebaikan dan kejelekan 
yang pernah mereka kerjakan. Allah SWT 
Maha Mengetahui segala sesuatu. Maksud- 
nya adalah bahwa Allah SWT akan meng- 
hisab umat manusia atas semua amal-amal 
perbuatan mereka dan membalas mereka 
sebagaimana mestinya sesuai dengan apa 
yang berhak mereka dapatkan. 
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Ayat dede sié Is 3i óp (sesungguhnya 
Allah SWT Maha Mengetahui segala se- 
suatu) mengandung peringatan dan an- 
caman agar jangan melakukan kemak- 
siatan, sekaligus memberikan dorongan, 
stimulasi, dan rangsangan untuk melaku- 
kan amal-amal ketaatan. 


5. Yang dimaksud dari ayat yang menjelaskan 
bahwa Allah SWT adalah yangkeempat dari 
tiga orang yang melakukan pembicaraan 
rahasia, yang keenam dari lima orang yang 
melakukan pembicaraan rahasia, dan 
bahwa Dia beserta mereka adalah Allah 
SWT mengetahui pembicaraan mereka, isi 
hati mereka, apa yang mereka rahasiakan, 
sembunyikan dan tutup-tutupi serta apa 
yang mereka tampakkan, seakan-akan 
Allah SWT hadir bersama mereka, namun 
Allah SWT tersucikan dari ruang, tempat, 
dan hadir secara visual. 


HUKUMAN BAGI ORANG-ORANG YANG 
MELAKUKAN PEMBICARAAN RAHASIA 
UNTUK MELAKUKAN KEJELEKAN 
SERTA ADAB DAN ETIKA MELAKUKAN 
PEMBICARAAN RAHASIA DALAM 
AL-9GUR AN 
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“Tidakkah engkau perhatikan orang-orang 
yang telah dilarang mengadakan pembicaraan 
rahasia, kemudian mereka kembali (mengerjakan) 
larangan itu dan mereka mengadakan pem- 
bicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan, 
dan durhaka kepada Rasul. Dan apabila mereka 
datang kepadamu (Muhammad), mereka meng- 
ucapkan salam dengan cara yang bukan seperti 
yang ditentukan Allah untukmu. Dan mereka 
mengatakan pada diri mereka sendiri, Mengapa 
Allah tidak menyiksa kita atas apa yang kita 
katakan itu? Cukuplah bagi mereka neraka 
Jahannam yang akan mereka masuki. Maka 
neraka itu seburuk-buruk tempat kembali. Wahai 
orang-orang yang beriman! Apabila kamu meng- 
adakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu 
membicarakan perbuatan dosa, permusuhan 
dan durhaka kepada Rasul. Tetapi bicarakanlah 
tentang perbuatan kebajikan dan takwa. Dan ber- 
takwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu 
akan dikumpulkan kembali. Sesungguhnya pem- 
bicaraan rahasia itu termasuk (perbuatan) setan, 
agar orang-orang yang beriman itu bersedih hati, 
sedang (pembicaraan) itu tidaklah memberi 
bencana sedikit pun kepada mereka, kecuali 
dengan izin Allah. Dan kepada Allah hendaknya 
orang-orang yang beriman bertawakal? (al- 
Mujaadilah: 8-10) 


Qiraa`aat 

gori: 

Hamzah membaca (633). 

tari 

Ditulis dengan huruf ta`. Ibnu Katsir, 
Abu 'Amr, dan al-Kisa'i mewagafkannya 
dengan huruf ha'. Sedangkan imam yang lain 
mewagafkannya dengan huruf ta`. 

a 

Warsy, as-Susi, dan Hamzah ketika waqaf 
membaca J4). 
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Ka 
Nafi’ membaca (2.5). 


Praab 

KAI A Hi HELP kata KA) 
adalah mubtada', sedangkan khabarnya adalah 
gb. Kalimat 429 adalah jumlah fi'liyyah 
berkedudukan i'raab nashab sebagai haal dari 
kata 4-5. 

Kalimat sað sp di dalamnya ada 
kata yang dibuang, yakni fa bi'sal mashiiru 
Jahannamu. 


Mufradaat Lughawiyyah 

$5 ¿fb tidakkah kamu lihat dan perhatikan. 
guai oé Sip orang-orang yang dilarang 
melakukan pembicaraan rahasia. Mereka 
itu adalah orang-orang Yahudi dan orang- 
orang munafik yang melakukan pembicaraan 
rahasia dan tertutup di antara mereka untuk 
mengadakan konspirasi terhadap orang- 
orang Mukmin serta untuk memunculkan 
keragu-raguan dan kegundahan dalam hati 
mereka. Rasulullah saw. melarang mereka, na- 
mun kemudian mereka kembali melakukan 
perbuatan yang sama. -Yv mereka melaku- 
kan pembicaraan rahasia yang itu merupakan 
sebuah tindakan kemaksiatan, kedurhakaan 
dan dosa. Kid dan tindakan permusuhan 
terhadap orang lain. 4J,-7! —-x,p serta saling 
berpesan untuk membangkang, menentang, 
dan melawan Rasulullah saw.. 

gà a LSI Dt IS 345 113p dan jika me- 
reka datang kepadamu wahai Nabi, mereka 
mengucapkan salam yang diplesetkan dengan 
berkata As-Saam 'alaika yang berarti ke- 
binasaan atas kamu. Atau An'im shabaahan. 
Padahal Allah SWT berfirman dalam surah 
an-Naml ayat 59, g da2 an) sks & Dp (dan 
kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang 
dipilih-Nya). Kalimat kan mereka berbicara 
kepadamu dengan mengucapkan tahiyyat 
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(salam). Kalimat at-Tahiyyaatu lillaahi, mak- 
nanya adalah kekekalan bagi Allah SWT. 5 F Fp: 
giii « dan mereka berkata di antara sesama 
mereka. 43,5 Lu à Gi Yp mengapakah Allah 
tidak mengadzab kita oleh sebab perkataan 
tahiyyat (salam) kita, seandainya memang 
Muhammad benar seorang Nabi? 444 19 
cukuplah bagi mereka adzab Jahannam. 
44a mereka memasukinya dan mengalami 
penderitaan panasnya. Era a seburuk- 
buruk tempat kembali adalah Jahannam. 

BIL a gii (NU NAS Wp maka 
janganlah kalian melakukan pembicaraan 
rahasia karena hal itu adalah perbuatan dosa 
dan tindakan permusuhan dan kedurhakaan 
kepada Rasul, seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang munafik. 4s: ie (s6, dan 
lakukanlah pembicaraan rahasia dalam 
rangka untuk melakukan kebajikan dan ke- 
takwaan, pembicaraan rahasia tentang hal 
yang mengandung kebaikan bagi orang-orang 
Mukmin dan penjagaan diri dari sikap durhaka 
kepada Rasulullah saw. 45545! Li cad & Ap 
dan bertakwalah kalian kepada Allah SWT 
Yang kepada-Nya-lah kalian dihimpunkan, 
bertakwalah kalian kepada-Nya dalam setiap 
apa yang kalian lakukan dan kalian hindari, 
karena Dia pasti akan membalas kalian atas 
hal itu. 

kok 4 sk Kp sesungguhnya 
pembicaraan rahasia yang dilakukan dalam 
rangka untuk berbuat dosa dan permusuhan 
tidak lain adalah dari setan. Karena setan lah 
yang menjadikannya tampak baik dan indah, 
dan setanlah yang mendorong dan memprovo- 
kasi untuk melakukannya. 41, ka 9-39 untuk 
menjatuhkan orang-orang yang beriman ke 
dalam kesedihan dan kegundahan hati dengan 
memunculkan bisikan-bisikan dan pikiran 
yang bukan-bukan. gú s2 s~ sedang setan 
tidak bisa menimbulkan mudharat terhadap 
orang-orang Mukmin. 44 o3 Yp melainkan 
dengan izin dan kehendak Allah SWT. 
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Kord Jp à d maka hanya kepada 
Allah SWT semata hendaknya orang-orang 
Mukmin bertawakal, memasrahkan urusan 
kepada-Nya, mengabaikan, dan tidak usah 
memedulikan pembicaraan rahasia orang- 
orang munafik itu. 


Sebab Turunnya Ayat (8) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Mugatil bin Hayyan, ia berkata, “Dulu, ter- 
jadi kesepakatan damai antara Rasulullah 
saw. dan kaum Yahudi. Lalu jika ada salah 
seorang sahabat lewat, orang-orang Yahudi 
duduk berkumpul melakukan bisik-bisik 
dan pembicaraan rahasia di antara mereka, 
hingga sahabat itu berprasangka bahwa me- 
reka sedang melakukan pembicaraan rahasia 
untuk merencanakan pembunuhan terhadap- 
nya atau merencanakan sesuatu yang tidak 
baik terhadap dirinya. Rasulullah saw. me- 
larang mereka melakukan bisik-bisik dan 
pembicaraan rahasia seperti itu. Namun, me- 
reka tetap saja melakukannya. Allah SWT pun 
menurunkan ayat ini. 

Imam Ahmad, al-Bazzar, dan ath-Thabrani 
meriwayatkan dengan sanad jayyid dari 
Abdullah bin Amr r.a., bahwasanya orang- 
orang Yahudi berkata kepada Rasulullah saw. 
ucapan salam yang diplesetkan, Saam 'alaika. 
Kemudian mereka berkata dalam hati atau di 
antara sesama mereka, “Mengapakah Allah 
tidak mengadzab kita atas apa yang kita 
ucapkan itu.” Lalu turunlah ayat berikut ini, 
ka MI JUL YA IA Sila 

Abdullah bin Abbas ra. dan Mujahid 
mengatakan, ayat ini turun menyangkut 
orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik. 
Mereka berbisik-bisik dan melakukan 
pembicaraan rahasia di antara mereka, 
memandangi orang-orang Mukmin dengan 
pandangan sinis dan mencurigakan, serta 
saling mengedip-ngedipkan mata di antara 
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mereka. Jika orang-orang Mukmin melihat 
bisik-bisik dan pembicaraan rahasia orang- 
orang Yahudi dan orang-orang munafik itu, 
orang-orang Mukmin itu pun berpikiran dan 
menduga yang bukan-bukan seperti berkata, 
“Kami tidak melihat mereka melainkan telah 
sampai kepada mereka berita bahwa para 
kerabat dan saudara-saudara kami yang ikut 
dalam pasukan yang diutus dalam sebuah misi 
militer telah terbunuh, mati, tertimpa musibah 
atau kalah.” Hal itu sangat mengganggu pikiran 
mereka dan menyebabkan hati mereka gundah 
dan sedih. Mereka terus dihantui perasaan 
sedih seperti itu hingga rekan-rekan dan para 
kerabat mereka kembali pulang dari misi 
militer. Ketika hal seperti itu terus saja terjadi 
dan berulang, mereka pun mengadu kepada 
Rasulullah saw. Beliau menyuruh orang-orang 
Yahudi dan orang-orang munafik itu agar 
jangan melakukan bisik-bisik dan pembicaraan 
rahasia seperti itu lagi. Namun mereka tidak 
juga mau menghentikan perbuatan itu dan 
tetap saja melakukannya. Lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat ini.*' 


Ayat (8) 

“Dan apabila mereka datang kepadamu 
(Muhammad), mereka mengucapkan salam 
dengan cara yang bukan seperti yang di- 
tentukan Allah untukmu.” 


Diriwayatkan dari Aisyah ra., ia berkata, 
“Ada sejumlah orang Yahudi datang menemui 
Rasulullah saw., lalu mereka mengucapkan 
salam yang diplesetkan kepada beliau, 'As- 
Saam 'alaika wahai Abul Qasim,’ (kematian 
dan kebinasaan atas kamu wahai Abul Qasim). 
Lalu aku menjawab perkataan mereka itu, 
“As-Saam 'alaikum wa fa'alallaahu bikum’ (ke- 
matian dan kebinasaan juga atas kalian dan 
semoga Allah SWT melakukan tindakan ter- 
hadap kalian). Lalu Rasulullah saw. berkata 


81 Asbaabun Nuzuul, karya an-Naisaburi, hlm. 233. 
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kepadaku, Jangan kamu berkata seperti itu 
Aisyah karena sesungguhnya Allah SWT tidak 
menyukai kata-kata keji dan perbuatan saling 
melontarkan kata-kata keji. Lalu aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, memangnya aku tidak tahu 
apa yang mereka ucapkan itu?' Beliau berkata, 
“Tidakkah kamu tahu jawabanku terhadap per- 
kataan mereka itu? Aku menjawabnya dengan 
berkata, ‘wa 'alaikum” (dan atas kalian juga. 
Yakni, kebinasaan dan kematian atas kalian 
juga): Dan turunlah ayat ini menyangkut hal 
itu.”82 


Ayat (10) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, 
ia berkata, “Orang-orang munafik berbisik- 
bisik dan melakukan pembicaraan rahasia di 
antara mereka. Hal itu membuat orang-orang 
Mukmin merasa terganggu, tidak nyaman, 
dan terasa berat bagi mereka. Lalu Allah SWT 
menurunkan ayat ini.” 


Persesualan Ayat 

Setelah menegaskan ilmu Allah SWT 
tentang segala sesuatu bahwa Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu, termasuk hal- 
hal yang bersifat rahasia dan pembicaraan 
rahasia, selanjutnya di sini Allah SWT 
menerangkan keadaan dan tingkah orang- 
orang yang dilarang melakukan bisik-bisik 
dan pembicaraan rahasia, namun mereka 
tetap kembali melakukannya dan tidak mau 
berhenti dari perbuatan itu. Mereka itu adalah 
orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik. 
Juga tentang ucapan salam mereka kepada 
Nabi Muhammad saw. dengan bentuk ucapan 
yang buruk dan diubah dengan berkata kepada 
beliau, As-Saam 'alaika, yang berarti kematian 
dan kebinasaan atas kamu. Serta ancaman 
masuk neraka Jahannam bagi mereka. 


82 Asbaabun Nuzuul, karya an-Naisaburi, hlm. 233. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 
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Kemudian, Allah SWT menjelaskan adab 
dan etika berbisik-bisik atau pembicaraan 
rahasia dan tertutup, seperti tidak boleh 
berbisik-bisik dan melakukan pembicaraan 
rahasia dalam rangka untuk berbuat dosa, 
kemkasiatan, keburukan, permusuhan, me- 
nyakiti orang lain, dan setiap hal yang men- 
dorong kepada perbuatan untuk menzalimi 
oranglain. Juga berbisik-bisikdan pembicaraan 
rahasia itu haruslah dalam rangka untuk 
berbuat amal kebajikan, ketakwaan, ke- 
baikan, hal-hal positif, dan hal-hal yang bisa 
memelihara diri dari neraka berupa amal- 
amal ketaatan dan menjauhi kemaksiatan- 
kemaksiatan. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Tidakkah engkau perhatikan orang-orang 
yang telah dilarang mengadakan pembicaraan 
rahasia, kemudian mereka kembali (menger- 
jakan) larangan itu.” (al-Mujaadilah: 8) 


Tidakkah kamu lihat dan perhatikan 
wahai Nabi, orang-orang yang kamu larang 
melakukan bisik-bisik dan pembicaraan 
rahasia dalam kerangka kejelekan, kemudian 
mereka tetap kembali melakukan apa yang 
kamu telah melarang mereka melakukannya 
itu. 

Mereka itu adalah orang-orang Yahudi dan 
orang-orang munafik sebagaimana yang telah 
disebutkan pada sebab dan latar belakang 
turunnya ayat di atas. 


“Dan mereka mengadakan pembicaraan 
rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan, dan 
durhaka kepada Rasul.” (al-Mujaadilah: 8) 


Mereka berbisik-bisik atau melakukan 
pembicaraan rahasia dan tertutup di antara 
mereka dalam kerangka sesuatu yang itu 
merupakan kemaksiatan dan dosa, seperti 
berbohong, menyakiti orang lain, menzalimi 
orang lain, memusuhi orang-orang Mukmin, 
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saling berpesan, bersepakat dan berkomplot 
untuk menentang Nabi Muhammad saw. dan 
melakukan pembangkangan terhadap beliau. 


“Dan apabila mereka datang kepadamu 
(Muhammad), mereka mengucapkan salam de- 
ngan cara yang bukan seperti yang ditentukan 
Allah untukmu.” (al-Mujaadilah: 8) 


Jika orang Yahudi datang kepadamu, 
mereka mengucapkan salam kepadamu dengan 
ucapan salam yang buruk dan diplesetkan yang 
sama sekali tidak digunakan Allah SWT dalam 
mengucapkan salam kepadamu, yaitu mereka 
mengucapkan kepadamu ucapan salam 
yang diubah, As-Saam 'alaika. Secara zahir, 
seakan-akan yang mereka inginkan dengan 
ucapan ini adalah mengucapkan salam kepada 
Rasulullah saw.. Namun sejatinya yang mereka 
maksudkan adalah kematian dan kebinasaan 
atas beliau. Rasulullah saw. menjawabnya, wa 
“alaikum. 

Dalam Shahih Bukhari 
diriwayatkan dari Aisyah r.a., 


Mokha DERI GAN 
HE Ae SIG gsis; JG gril Gi 
JG ar Sas A AN H LE 
OE E Ng 
Oh HA DES ea, Si 
Lu ai BN Ir EN 
A Ep 3 oia Ja Ka sae 

3 aa bru dn aga 


“Bahwasanya ada sejumlah orang Yahudi 
datang menemui Rasulullah saw., lalu mereka ber- 
kata kepada beliau ucapan tahiyyat yang dipleset- 
kan, As-Saam 'alaika wahai Abul Qasim! (yang 
artinya adalah kematian, dan kebinasaan atas 
kamu wahai Abul Qasim). Lalu Rasulullah saw. 


dan Shahih 
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menjawabnya dengan, wa 'alaikum: Dan Aisyah 
ra. pun menjawab perkataan mereka itu, As- 
Saam alaikum wa laanakumullaahu wa ghadhiba 
alaikum (kematian dan kebinasaan juga atas 
kalian, dan semoga Allah SWT melaknat kalian 
dan murka terhadap kalian). Lalu Rasulullah 
saw. berkata, “Wahai Aisyah, bersikaplan lembut 
dan santun, janganlah kamu bersikap kasar, ber- 
kata kasar, dan keji? Lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, tidakkah anda mendengar mereka 
mengucapkan, As-Saam?' Lalu beliau berkata, 
‘Dan tidakkah kamu mendengar jawabanku tadi 
kepada mereka? Aku menjawabnya dengan ber- 
kata, “wa ‘alaikum (dan atas kalian juga. Yakni, 
kebinasaan dan kematian atas kalian juga)” Lalu 
Allah SWT menurunkan ayat yang berbunyi Ep 
AU II 


Sedangkan Allah SWT berfirman dalam 
ayat lima puluh sembilan surah an-Naml, Da 
bin HD Ki HA dan berfirman } 
KAU 

“Dan mereka mengatakan pada diri 
mereka sendiri, “Mengapa Allah tidak menyiksa 
kita atas apa yang kita katakan itu?” (al- 
Mujaadilah: 8) 


Mereka melakukan hal itu dan mereka 
berkata kepada sesama mereka, “Seandainya 
Muhammad memang benar seorang Nabi, 
tentunya Allah mengadzab kita atas perkataan 
kita kepadanya itu yang berisikan pelecehan 
dan penghinaan kepadanya.” 

Kemudian, Allah SWT pun menjawab dan 
menanggapi perkataan mereka itu, dengan 
menegaskan bahwa Jahannam sudah cukup 
bagi mereka, 


“Cukuplah bagi mereka neraka Jahannam 
yang akan mereka masuki. Maka neraka 
itu seburuk-buruk tempat kembali” (al- 
Mujaadilah: 8) 


Cukuplah bagi mereka itu adzab Jahannam 
sehingga tidak perlu lagi menimpakan siksaan 
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dan kebinasaan atas mereka sekarang. Mereka 
masuk neraka Jahannam itu, merupakan 
seburuk-buruk tempat kembali dan tempat 
tujuan adalah Jahannam itu. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan adab 
dan etika bisik-bisik dan pembicaraan rahasia, 
sehingga orang-orang Mukmin tidak menjadi 
seperti orang-orang Yahudi dan orang-orang 
munafik itu, 


“Wahai orang-orang yang beriman! Apa- 
bila kamu mengadakan pembicaraan rahasia, 
janganlah kamu membicarakan perbuatan 
dosa, permusuhan dan durhaka kepada Rasul.” 
(al-Mujaadilah: 9) 


Wahai orang-orang Mukmin yang ke- 
imanan kalian menghendaki dan menuntut 
kalian untuk mematuhi perintah Allah SWT 
dan menjauhi setiap hal yang bertolak be- 
lakang dengan keimanan yang benar, apabila 
kalian melakukan bisik-bisik dan pembicaraan 
rahasia di antara sesama kalian, janganlah 
kalian melakukan seperti apa yang dilakukan 
oleh orang-orang bodoh dari kalangan orang 
Yahudi dan orang munafik itu, yaitu berbisik- 
bisik dan melakukan pembicaraan rahasia 
dalam kerangka kemaksiatan dan dosa, me- 
nyakiti orang lain dan menzalimi mereka, 
serta menentang Nabi Muhammad saw. dan 
melakukan pembangkangan terhadap beliau 
sang pemimpin umat dan penyelamat umat 
dari kesesatan. 


“Tetapi bicarakanlah tentang perbuatan 
kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan 
dikumpulkan kembali.” (al-Mujaadilah: 9) 


Lakukanlah pembicaraan tentang ketaatan 
dan jauh dari kemaksiatan, tentang kebaikan 
dan ketakwaan kepada Allah SWT dalam se- 
tiap apa-apa yang kalian lakukan atau kalian 
tinggalkan. Sesungguhnya hanya kepada-Nya- 
lah kalian akan dikumpulkan pada hari Kiamat 
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untuk proses hisab, Dia mengabarkan kepada 
kalian tentang semua amal perbuatan dan per- 
kataan kalian, serta menghisab kalian atas 
semua itu dan membalas kalian sesuai dengan 
apa yang berhak kalian dapatkan. Rasulullah 
saw. bersabda, 


CAN óy ONE) SE NS IU ES II 
AAS SIS SB AI Ipa 

Jika kalian bertiga, maka janganlah dua 
orang di antara kalian berbisik-bisik tanpa yang 
satunya lagi, hingga kalian bercampur dan ber- 
baur dengan orang banyak. Karena hal itu akan 


membuat orang yang ketiga itu sedih, tersinggung 
dan merasa tidak nyaman." 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan motif 
pembicaraan rahasia orang-orang kafir dalam 
kerangka untuk kejelekan tersebut, 


“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu 
termasuk (perbuatan) setan, agar orang-orang 
yang beriman itu bersedih hati, sedang (pem- 
bicaraan) itu tidaklah memberi bencana sedikit 
pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah.“ 
(al-Mujaadilah: 10) 


Sesungguhnya berbisik-bisik dan pem- 
bicaraan rahasia dengan tujuan untuk per- 
buatan dosa, permusuhan, dan menyakiti orang 
lain serta durhaka kepada Rasulullah saw. 
itu, tidak lain adalah dari bisikan dan godaan 
setan yang berupaya menjadikan perbuatan 
itu tampak indah dan baik, dengan maksud 
untuk menyakiti orang-orang Mukmin serta 
menjatuhkan mereka ke dalam kesedihan dan 


83 HR Ahmad, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan 
Abdurrazzag dari Abdullah Ibnu Mas'ud r.a. 

84 Alif lam pada kata, an-Najwaa di sini adalah alif lam lil 
'ahdi, sehingga yang dimaksudkan adalah an-Najwaa atau 
bisik-bisik dan pembicaraan rahasia dalam kerangka untuk 
perbuatan dosa, permusuhan, dan menyakiti orang lain 
yang dihiasi oleh setan sehingga tampak baik dan indah di 
mata mereka. 
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kegundahan dengan memunculkan prasangka, 
dugaan dan pikiran yang bukan-bukan bahwa 
orang-orang kafir itu sedang membicarakan 
sebuah konspirasi dan rencana jahat. 

Berbisik-bisik dan pembicaraan rahasia 
yang dijadikan seolah-olah tampak indah 
dan baik oleh setan itu sekali-kali tiada 
menimbulkan mudharat terhadap orang-orang 
Mukmin kecuali dengan izin dan kehendak 
Allah SWT. 


“Dan kepada Allah hendaknya orang-orang 
yang beriman bertawakal. (al-Mujaadilah: 
10) 


Hendaknya orang-orang Mukmin tidak 
usah memedulikan pembicaraan rahasia 
orang-orang kafir itu, dan hendaklah mereka 
bertawakal kepada Allah SWT dengan me- 
masrahkan urusan mereka kepada-Nya, 
bersandar sepenuhnya kepada-Nya dalam 
segenap urusan-urusan mereka, memohon 
perlindungan kepada-Nya dari setan, dan tidak 
perlu memedulikan pembicaraan rahasia yang 
dihiasi oleh setan hingga seakan-akan tampak 
indah dan baik di mata orang-orang kafir 
tersebut. 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya perilaku yang sudah men- 
jadi kebiasaan, ciri khas dan tipikal orang 
Yahudi adalah melawan norma-norma dan 
menentang para nabi, melakukan kon- 
spirasi, dan tipu muslihat. Engkau lihat 
mereka berbisik-bisik dan melakukan 
pembicaraan rahasia dengan tujuan untuk 
melakukan keburukan dan permusuhan, 
yakni kebohongan dan kezaliman, saling 
berpesan dan bersepakat untuk menen- 
tang dan melawan Rasulullah saw., serta 
keluar dari jalan adab, etika, dan norma- 
norma sosial. 
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Mereka pun mengucapkan salam 
kepada Nabi Muhammad saw. dengan 
ucapan ucapan yang diubah, yaitu As- 
Saam 'alaika. Secara zahir, mereka seolah- 
olah seperti mengucapkan salam dengan 
perkataan mereka itu. Namun sejatinya 
yang mereka inginkan dari ucapan 
itu adalah kebinasaan dan kematian. 
Rasulullah saw. menjawab perkataan 
mereka itu dengan ucapan, alaikum, atau, 
wa “alaikum. 

Mereka berkata, “Seandainya 
Muhammad memang benar seorang Nabi, 
tentu Allah tidak akan memberikan pe- 
nangguhan adzab terhadap kami atas 
perkataan pelecahan dan penghinaan 
yang kami ucapkan kepadanya itu.” 
Mereka tidak tahu dan tidak menyadari 
bahwa sesungguhnya Allah SWT Maha 
Penyantun, tidak menyegerakan adzab 
terhadap orang yang mengumpat dan 
mencaci-Nya, apalagi terhadap orang yang 
mengumpat dan mencaci maki Nabi-Nya. 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits 
Shahih, bahwasanya Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


Bb KIAN SAN 
HE ERA a 
“Tidak ada yang lebih sabar dari Allah 

Azza wa Jalla dalam menghadapi sikap-sikap 

yang menyakitkan. Mereka menisbahkan istri 

dan anak kepada-Nya, namun sungguh Dia 
tetap memberi mereka kesehatan dan rezeki.” 


Para ulama berbeda pendapat seputar 
menjawab salam orang kafir dzimmi, 
apakah hukumnya wajib sama seperti 
menjawab salam orang-orang Muslim 
ataukah tidak. Dalam hal ini, Abdullah 
bin Abbas r.a., asy-Sya'bi, dan Qatadah 
berpendapat wajib menjawab salam dari 
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orang kafir dzimmi karena hal itu di- 
perintahkan. Sementara itu, imam Malik 
dan imam asy-Syafi'i berpendapat bahwa 
itu adalah tidak wajib. Namun jika anda 
menjawabnya, hendaklah dengan ucapan, 
‘alaika. 

Al-Qurthubi mengatakan, apa yang 
dikatakan oleh imam Malik itu lebih 
utama, mengikuti as-Sunnah. Tirmidzi 
meriwayatkan dari Anas r.a., bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 
aje ad esi jt hi gio 

<u 


“Jika ada salah seorang Ahli Kitab 
mengucapkan salam kepada kalian, maka 
jawablah, “alaika maa gulta, (atas kamu juga 
apa yang kamu ucapkan)?” 


Allah SWT memerintahkan orang- 
orang Mukmin agar jika berbisik-bisik 
dan melakukan pembicaraan rahasia, 
hendaklah itu dilakukan untuk tujuan 
kebajikan dan ketakwaan, yakni dalam 
kerangka ketaatan dan menjauhkan diri 
dari apa yang dilarang oleh Allah SWT. 
Allah SWT melarang orang-orang 
Mukmin melakukan pembicaraan rahasia 
untuk tujuan kemaksiatan dan dosa, me- 
nyakiti dan menzalimi orang lain. Karena 
mereka semua di akhirat kelak akan 
dikumpulkan kepada Allah SWT Yang akan 
membalas mereka atas apa yang mereka 
ucapkan dan apa yang mereka kerjakan. 
Sesungguhnya motivasi untuk melakukan 
pembicaraan rahasia dengan tujuan 
kejelekan adalah ulah dari setan yang 
menjadikan perbuatan itu terlihat baik 
dalam pandangan orang-orang kafir ter- 
sebut, dengan maksud untuk menjatuhkan 
orang-orang Mukmin ke dalam kesedihan, 
menyesatkan, dan membohongi pikiran 
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mereka bahwa kaum Muslimin yang 
tergabung dalam pasukan yang dikirim 
dalam suatu misi militer mengalami 
kemalangan, mereka menjadi sasaran 
konspirasi, tipu daya dan rencana jahat 
para musuh, menjadi mangsa orang- 
orang kuat dan tertimpa malapetaka. 
Padahal sesungguhnya setan tidak bisa 
menimbulkan bahaya terhadap seseorang 
melainkan dengan kehendak, pengaturan, 
dan rencana Allah SWT. 

Orang-orang Mukmin hendaklah 
menyerahkan urusan mereka kepada 
Allah SWT Yang Mahakuat lagi Maha Ber- 
kuasa, memasrahkan segenap urusan dan 
perkara mereka kepada pertolongan-Nya, 
memohon perlindungan kepada-Nya dari 
setan dan dari setiap keburukan. Karena 
Allah SWT Yang menjadikan setan bisa 
melakukan bisikan-bisikan dan godaan 
untuk menguji hamba, dan seandainya 
berkehendak, niscaya Allah SWT men- 
jauhkannya dari dirinya. 

4. Di antara adab dan etika Islam, sebagai- 
mana keterangan dalam hadits Abdullah 
bin Mas'ud r.a. di atas, “jika kalian sedang 
bertiga,” adalah jika ada tiga orang, dua 
orang di antaranya tidak boleh bisik-bisik 
atau mengadakan pembicaraan rahasia 
di depan orang yang ketiga, hingga orang 
ketiga itu datang orang yang bisa ia ajak 
bicara, sebagaimana yang dipraktikkan 
oleh Abdullah bin Umar ra.. Pada suatu 
ketika, ia sedang berbincang-bincang 
dengan seseorang, lalu ada orang lain 
datang yang ingin berbisik-bisik dan ber- 
bicara empat mata dengannya. Namun 
Abdullah bin Umar r.a. tidak mau me- 
lakukannya hingga ia terlebih dulu 
memanggil orang keempat. Lalu ia berkata 
kepada orang keempat itu dan orang yang 
pertama, “Kamu berdua tunggu di sana.” 
Lalu ia baru mengajak bicara empat mata 
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dengan orang yang meminta untuk bicara 
empat mata dengan dirinya. 

Hal ini berlaku sama untuk jumlah 
berapa pun. Jika ada lima orang, empat 
orang di antara mereka tidak boleh ber- 
bisik-bisik dan berbicara rahasia de- 
ngan meninggalkan satu orang sendirian. 
Begitu juga, jika ada sepuluh orang atau 
bahkan seribu sekalipun misalnya. Karena 
alasan di balik larangan yang ada tetap 
terpenuhi pada satu orang yang ditinggal 
sendirian tanpa diajak bicara. Bahkan 
alasan tersebut lebih kuat jika jumlah 
orang yang ada semakin banyak. 

Jumlah tiga disebutkan secara khu- 
sus dalam hadits di atas, hal itu di- 
sebabkan tiga adalah jumlah minimal 
yang memungkinkan munculnya alasan 
larangan tersebut. Secara zahir hadits ter- 
sebut bersifat umum mencakup semua 
zaman dan kondisi, danini adalah pendapat 
jumhur, baik apakah pembicaraan rahasia 
itu dalam rangka sesuatu yang sunnah, 
mubah maupun wajib karena makna me- 
nyakiti hati dan menyinggung perasaan 
mencakup semuanya. 


ADAB DAN ETIKA MENGHADIRI MAJELIS 
DALAM ISLAM 


Surah al-Mujaadilah Ayat 11 
d anna 9 Ton i AN kara 
II 3 FEE AN AI ot 
BA pia A5 Zyn S5 Ga : Ja aa A?ae sa aa 


ws Adya Pedas 


PPAP 2 
oreari 


85 Al-Muwaththa`. 
86 Tafsir Al-Qurthubi, 17/295. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 
dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di 
dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, nis- 
caya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 


Dan apabila dikatakan, 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” 
(al-Mujaadilah: 11) 


Giraa `aat 

HD: 

Al-Kisa'i membaca dengan mengisymaam- 
kan harakat kasrah pada huruf gaf dengan 
harakat dhammah. Sedangkan imam yang lain 
membaca dengan harakat kasrah murni. 

4 mp dibaca: 

1. aah dan ini adalah giraa 'aat ‘Ashim. 
2. (Med ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 

dian Up dibaca: 

1. @ 56, ini adalah giraa'aat Nafi, Ibnu 

'Amir, dan Hafsh. 

2. (Web sh ini adalah giraa aat imam yang 
lain. 


Balaaghah 

gou KA EAE 3 5:29 Jumlah 
atau kalimat yang kedua 4-w-,: Jah iy F Kan) P) 
adalah kalimat yang bersifat khusus yang 
di'athafkan kepada kalimat yang bersifat 
umum, untuk mempertegas kemuliaan dan 
nilai lebih para ulama, meskipun sebenarnya 
mereka sudah termasuk ke dalam cakupan 
orang-orang yang beriman. 


Mufradaat Lughawlyyah 

KI à ; ii% melapangkan tempat di 
majelis, saling memberi tempat dan ruang 
di majelis. Dikatakan ifsah “annii, yakni 


“Berdirilah kamu,” 
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tanahha (bergeserlah menjauh dariku). Ada 
versi giraa'aat yang membaca dalam bentuk 
mufrad, fil majelisi dan yang dimaksud adalah 
jenis (common noun). HL A a niscaya 
Allah SWT melapangkan untuk kalian dalam 
rahmatnya, seperti tempat, dada, rezeki, surga, 
dan yang lainnya. 

g5} berdirilah untuk memberikan ke- 
luasan dan ruang bagi orang-orang yang da- 
tang. Atau, bergeserlah dari tempat. Dikatakan 
imra`tun nasyizun, yang berarti istri yang men- 
jauh dari suaminya (nusyuuz). 4,46} maka 
segeralah kalian bangkit tanpa berlambat- 
lambat. gis Ll Sa & sp Allah SWT me- 
ninggikan dan memuliakan kedudukan orang- 
orang yang beriman dengan pertolongan, ke- 
menangan, dan reputasi yang baik di dunia, 
serta menempatkan mereka di kamar- kamar 
surga kelak di akhirat. $-t-, KA F f aiii 3> dan 
Allah SWT meninggikan dan memuliakan para 
ulama dan orang-orang yang berilmu di antara 
mereka secara khusus beberapa derajat, dari 
sisi kehormatan dan kemuliaannya. Karena 
para ulama itu menggabungkan antara ilmu 
dan amal. Sebab, ilmu itu sendiri di samping 
tinggi dan luhur kedudukannya. Amal yang 
dibarengi dengan ilmu tentu akan semakin 
menambah ketinggian dan keluhuran se- 
seorang. Dalam sebuah hadits disebutkan, 


AJ 3 is li Aa Is 
s| KI jo Pr 

“Keutamaan dan kelebihan seorang yang 
berilmu atas seorang ahli ibadah adalah seperti 


keutamaan dan kelebihan rembulan pada malam 
purnama atas segenap bintang-bintang.” 


Ke Sisi 4 W dan Allah SWT Maha 
Mengetahui, Melihat dan Mengawasi segala 
amal perbuatan kalian. Kalimat ini secara 


87 HR Abu Nu'aim dalam, al-Hilyah, dari Mu'adz. Ini adalah 
hadits dhaif. 
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tidak langsung mengandung makna ancaman 
dan intimidasi terhadap orang yang tidak mau 
mematuhi perintah. 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir ath-Thabari meriwayatkan dari 
Qatadah, ia berkata, “Ketika mereka berada 
dalam majelis Rasulullah saw., lalu mereka me- 
lihat ada orang yang datang, mereka enggan 
memberikan tempat kepadanya di majelis 
Rasulullah saw.. Kemudian, turunlah ayat ini.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Mugatil bahwa ayat ini turun pada hari Jum'at. 
Waktu itu, ada beberapa orang dari ahli Badar 
(orang yang ikut dalam Perang Badar) datang, 
sementara tempat yang ada sempit, lalu orang- 
orang itu tidak diberi tempat duduk, sehingga 
mereka terpaksa berdiri. Lalu Rasulullah saw. 
meminta beberapa orang dengan jumlah yang 
sama dengan jumlah ahli Badar yang datang 
itu untuk berdiri supaya tempat mereka 
ditempati oleh orang-orang dari ahli Badar. 
Lalu orang-orang yang diminta berdiri itu pun 
merasa tidak suka akan hal itu, lalu turunlah 
ayat ini. 


Persesuaian Ayat 

Setelah melarang orang-orang Mukmin 
melakukan pembicaraan rahasia ketika 
bersama orang lain, melarang berbisik-bisik 
yang bertujuan untuk melakukan perbuatan 
dosa, permusuhan, dan menyakiti orang lain, 
karenahalitu bisa menjadi penyebabterjadinya 
kerenggangan hubungan, ketidakharmonisan 
dan saling benci, Allah SWT memerintahkan 
kepada mereka sesuatu yang bisa memupuk 
rasa cinta kasih, semangat kasih sayang, dan 
keharmonisan hubungan, yaitu berlapang- 
lapang dalam majelis, saling memberikan 
ruang dan tempat di majelis, serta berdiri 
meninggalkan majelis ketika disuruh karena 
suatu kemaslahatan. 
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Kemudian, Allah SWT menginformasikan 
bahwa Dia meninggikan kedudukan orang- 
orang Mukmin dan ulama beberapa derajat di 
dalam surga dan juga di dunia. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Wahai orang-orangyang beriman! Apabila 
dikatakan kepadamu, 'Berilah kelapangan di 
dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untuk- 
mu.” (al-Mujaadilah: 11) 


Wahai orang-orang yang membenarkan, 
memercayai dan beriman kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya, apabila kalian diminta untuk 
memberikan kelapangan tempat di majelis- 
majelis, tidak mempersempitnya, tidak ber- 
desak-desakan dan tidak bersikap enggan 
memberikan ruang dan tempat bagi orang 
lain, baik itu di majelis-majelis Rasulullah saw. 
atau di tempat-tempat peperangan, hendaklah 
kalian saling memberi kelapangan, ruang, dan 
tempat bagi sebagian yang lain, niscaya Allah 
SWT juga akan melapangkan untuk kalian 
dalam surga. Yakni, sesungguhnya balasan 
adalah sesuai dengan perbuatan. 

Ayat ini bersifat umum mencakup setiap 
majelis di mana kaum Muslimin berkumpul 
untuk kebaikan dan ganjaran, baik itu adalah 
majelis pertempuran, majelis dzikir, majelis 
ilmu, majelis hari Jum'at atau hari raya. Setiap 
orang lebih berhak atas tempat duduknya yang 
ia lebih dahulu sampai di tempat duduk itu. 
Akan tetapi ia mesti bersikap toleran dengan 
memberi ruang dan tempat bagi saudaranya 
yang lain. Dalam sebuah hadits yang kuat dari 
Rasulullah saw. disebutkan bahwasanya beliau 
bersabda, 


da EA ana o- a 3 Pa Bana 
cad di da ja D Jari ea Y 
seni 


MAS) a SI, 


“Janganlah seseorang menyuruh orang lain 
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berdiri dari tempat duduknya kemudian ia tem- 
pati, akan tetapi berlapang-lapanglah kalian.” * 


Ar-Razi menjelaskan kalimat 4:5 P a 
(niscaya Allah SWT memberikan kelapangkan 
untuk kalian), adalah bersifat mutlak untuk 
setiap hal yang mana manusia meminta 
kelapangan di dalamnya, berupa tempat, 
rezeki, dada, kubur, dan surga. 

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap orang 
yang mau memberikan keluasan, kelapangan, 
dan membuka lebar pintu-pintu kebaikan dan 
kenyamanan kepada para hamba Allah SWT, 
Allah SWT juga berkenan membuka lebar- 
lebar kebaikan-kebaikan dunia dan akhirat 
untuknya. Tidak semestinya ada seseorang 
yang membatasi ayat ini hanya pada konteks 
memberikan kelapangan dan keluasan dalam 
majelis. Akan tetapi yang dimaksudkan dari 
memberikan kelapangan dan keluasan di sini 
adalah mentransfer kebaikan kepada seorang 
Muslim dan memasukkan kebahagiaan ke 
dalam hatinya. Oleh karena itu, Rasulullah saw. 
bersabda, 

03 On PN > 0 Te or 0... 
GM d ade Al Gg jaka JP jg cra 
BS LA OS HA SN 

Pu os 

“Barangsiapa memberikan kemudahan, ke- 
lapangan, dan bantuan kepada seseorang yang 
sedang kesulitan, maka niscaya Allah SWT mem- 
berinya kemudahan dan kelapangan di dunia dan 
akhirat. Allah SWT senantiasa menolong seorang 
hamba selagi ia mau menolong saudaranya.” 


Adab ini memiliki pengaruh besar untuk 
menanamkan dalam hati semangat kasih 
sayang, saling menghormati, dan menghargai. 


88 HR Malik, asy-Syafi'i, Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Abi Hatim 
dari Abdullah bin Umar ra. Juga oleh Bukhari dalam 
Shahihnya dan Muslim dalam Shahihnya. 

89 Tafsir Ar-Razi, 29/269. Hadits tersebut diriwayatkan oleh 
imam Muslim dari Abu Hurairah r.a. 
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Di sini juga terkandung isyarat bahwa dulu 
para sahabat berlomba-lomba dan bersaing 
untuk bisa mendapatkan tempat duduk yang 
dekat dari tempat duduk Rasulullah saw. untuk 
mendengarkan sabda beliau, petunjuk, tun- 
tunan, bimbingan, adab, etika, dan keutamaan 
beliau. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
dalam as-Sunan disebutkan, bahwasanya 
Rasulullah saw. duduk di tempat di mana 
beliau sampai. Di mana pun beliau duduk, 
tempat beliau duduk itu pasti menjadi bagian 
terdepan majelis. Lalu para sahabat duduk di 
dekat beliau sesuai dengan tingkatan mereka. 
Abu Bakar ash-Shiddig r.a. duduk di sisi kanan 
beliau, Umar bin Khaththab ra. di sisi kiri 
beliau, sedangkan yang duduk di depan beliau 
biasanya adalah Utsman bin Affan ra. dan 
Ali bin Abi Thalib r.a., karena mereka berdua 
termasuk orang yang bertugas menulis wahyu 
dan Rasulullah saw. memang menyuruh hal itu 
kepada mereka berdua. 

Imam Muslim, imam Ahmad dan para 
pemilik kitab as-Sunan kecuali Tirmidzi me- 
riwayatkan dari Abu Mas'ud r.a., bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


en a ak ch rog A P 
Se GA DA al gSa 
Bh il o 

“Hendaklah orang yang duduk di sampingku 
adalah orang-orang yang cerdas dan pandai 
di antara kalian, kemudian diikuti oleh orang- 


orang yang tingkatannya setelah mereka, begitu 
seterusnya.” 


Hal itu tidak lain supaya mereka bisa 
menangkap dan memahami dengan baik apa 
yang beliau sabdakan dan sampaikan. Dari itu, 
sebagaimana keterangan di bagian terdahulu, 
Rasulullah saw. menyuruh beberapa orang 
untuk berdiri dan berpindah tempat, supaya 
tempat duduk mereka ditempati oleh beberapa 
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orang dari ahli Badar yang baru datang. Hal 
itu bisa jadi disebabkan orang-orang tersebut 
lalai terhadap hak ahli Badar. Atau supaya ahli 
Badar itu bisa ikut memperoleh bagian mereka 
dari ilmu sebagaimana orang-orang tersebut 
telah memperolehnya sebelum mereka. Atau 
bermaksud untuk mengajari mereka agar 
mendahulukan dan mengutamakan orang- 
orang mulia dan memiliki keutamaan serta 
memberi mereka tempat di depan. 

Ulama berbeda pendapat seputar boleh 
tidaknya berdiri untuk memberi penghormatan 
kepada seseorang yang datang. Dalam hal ini 
terdapat sejumlah versi pendapat. 

Diantaraulamaadayangmemperbolehkan 
hal itu, dengan berargumentasi dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu 
Sa'id Al-Khudri r.a., 


2 - 5 4 
ata Ji Nyai 
“Berdirilah kalian kepada pemimpin kalian” 


Yaitu Sa'd bin Mu'adz r.a. ketika Rasulullah 
saw. memintanya hadir sebagai hakim yang 
akan memberi keputusan menyangkut Bani 
Ouraizhah. 

Ada di antara ulama lain yang melarang hal 
itu. Dalam hal ini, mereka berlandaskan pada 
hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad, 
Abu Dawud dan Tirmidzi dari Muawiyah bin 
Abi dea r.a, 


AA 


an ina UG JL i JEg Can 
IN Ep 


“Barangsiapa yang senang orang-orang 
berdiri untuk menghormati dan mengagung- 
kannya, maka hendaklah ia menyiapkan tem- 
patnya dari neraka.” 


Sementara itu, ada sebagian ulama lain 
yang mengklasifikasi. Hal itu boleh dilakukan 
ketika menyambut kedatangan dari bepergian, 
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dan boleh dilakukan kepada seorang hakim 
atau pemimpin di wilayah kekuasaan dan 
otoritasnya, sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh kisah Sa'd bin Mu'adz r.a. di atas, supaya 
putusan hukumnya semakin efektif dan ber- 
wibawa. Adapun menjadikan hal itu sebagai 
sebuah tradisi dan adat kebiasaan, itu adalah 
termasuk dari simbol bangsa asing. Dalam 
As-Sunan diriwayatkan bahwasanya tidak ada 
satu orang pun yang lebih dicintai oleh para 
sahabat dari Rasulullah saw., namun sekalipun 
begitu, ketika beliau datang, mereka tidak 
berdiri untuk memberikan hormat kepada 
beliau, karena mereka tahu beliau membenci 
hal itu.” 


“Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah kamu, 
maka berdirilah.” (al-Mujaadilah: 11) 


Apabila ada sebagian hadirin yang duduk 
di majelis diminta untuk bangkit dari tempat 
duduk mereka supaya ditempati oleh orang 
yang memiliki keutamaan dalam hal agama 
dan orang yang memiliki ilmu tentang syari'at 
Allah SWT, hendaklah mereka berdiri. 

Hal ini juga mencakup kasus jika ada 
seorang pemilik majelis berkata kepada orang 
yang hadir di majelisnya, “Berdirilah kamu,” 
hendaklah itu dipatuhi dan dilakukan. 

Setelah melarang orang-orang Mukmin 
dari beberapa hal, kemudian memerintahkan 
kepada mereka beberapa hal yang lain, selan- 
jutnya Allah SWT menjanjikan kepada mereka 
ganjaran atas amal-amal ketaatan, 


“Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) 
orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” 
(al-Mujaadilah: 11) 


Allah SWT mengangkat kedudukan dan 
posisi orang-orang Mukmin di dunia dan 


90 Tafsir Ibnu Katsir, 4/325. 
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akhirat dengan menambah dan meningkatkan 
pahala mereka. Allah SWT juga secara khusus 
mengangkat dan meninggikan kedudukan para 
ulama dengan beberapa derajat yang tinggi 
dalam hal kehormatan dan kemuliaannya di 
dunia serta dalam hal pahala di akhirat. 


Barangsiapa yang menggabungkan antara 
iman dan ilmu, maka dengan keimanannya, 
Allah SWT mengangkatnya beberapa derajat. 
Dengan keilmuannya, Allah SWT mengangkat- 
nya beberapa derajat. Termasuk di antaranya 
adalah mengangkat dan memuliakannya di 
majelis-majelis. 

Allah SWT Maha Mengetahui siapa yang 
berhak mendapatkan hal itu dan siapa yang 
tidak berhak memperolehnya. Allah SWT 
Maha Melihat dan Mengetahui segala perilaku, 
tingkah, keadaan, niat, dan isi hati semua para 
hamba-Nya, serta membalas mereka atas 
amal-amal perbuatan mereka semuanya, baik 
atau buruk. 

Imam Ahmad dan imam Muslim me- 
riwayatkan dari Abu Thufail Amir bin 
Watsilah, “Bahwasanya Nafi bin Abdil Harits 
bertemu khalifah Umar bin Khaththab r.a. 
di “Usfan. Waktu itu, Umar bin Khaththab 
ra. menunjuknya sebagai Gubernur Mekah. 
Umar bin Khaththab r.a. berkata kepadanya, 
Siapakah orang yang anda tunjuk sebagai 
pengganti sementara dirimu untuk memimpin 
penduduk al-Wadi?' Ia berkata, Aku menunjuk 
Ibnu Abza. Umar bin Khaththab r.a. bertanya, 
'Siapakah Ibnu Abza itu? Ia menjawab, 'Dia 
adalah salah seorang maulaa kami. Umar 
bin Khaththab r.a. berkata, Anda menunjuk 
seorang maulaa sebagai penggantimu untuk 
memimpin mereka?’ Lalu ia berkata, Wahai 
Amirul Mukminin, sesungguhnya ia adalah 
sosok yang ahli membaca Al-Qur'an, memiliki 
ilmu tentang fara'idh, dan sekaligus seorang 
qadhi? Umar bin Khaththab r.a. berkata, 
‘Ketahuilah, sesungguhnya Nabi kalian me- 
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mang benar-benar telah bersabda, 'Sesungguh- 
nya Allah SWT dengan al-Kitab ini (Al-Qur'an) 
mengangkat suatu kaum dan merendahkan 
kaum yang lain.” 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat di atas menunjukkan sejumlah hal 

sebagai berikut. 

1. Berlapang-lapang, saling memberi ruang 
dan tempat di setiap majelis di mana 
kaum Muslimin berkumpul dalam rangka 
kebaikan dan pahala adalah sesuatu 
yang sangat dianjurkan secara syara’ dan 
merupakan sebuah adab yang baik. Hal 
itu baik majelis Nabi Muhammad saw. 
pada masa beliau, majelis seorang ulama 
setelah beliau, majelis pertempuran, 
majelis dzikir, majelis syura, majelis hari 
Jum'at, majelis hari raya, majelis ilmu, dan 
lain sebagainya. 

Hal itu tidaklah wajib, tetapi bersifat 
sunnah dan anjuran syari'at. Karena setiap 
orang lebih berhak atas tempat duduknya 
yang ia lebih dulu menempatinya. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah saw. dalam 
hadits, 

MANIA ea 

“Barangsiapa yang lebih dulu sampai 
kepada sesuatu yang tidak ada orang lain 
yang telah sampai kepada sesuatu itu sebelum 
dirinya, maka ia adalah orang yang lebih 
berhak atas sesuatu itu." 


Akan tetapi, hendaknya ia bermurah 
hati memberikan kelapangan dan tempat 


91 Ini adalah hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
adh-Dhiya' dari Ummu Janub dengan redaksi, 

aka 

“Barangsiapa lebih dulu sampai kepada sesuatu yang tidak ada 


seorang Muslim yang mendahuluinya sampai kepada sesuatu 
itu, maka sesuatu itu miliknya.” 
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kepada saudaranya yang lain selama itu 
tidak sampai menyebabkan dirinya me- 
rasa terganggu dan merasa tidak nyaman. 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Abdullah bin Umar r.a. dari Rasulullah 
saw., beliau bersabda, 


AS Bea a JAS YAI AN 


- 
PA 


“Janganlah seseorang menyebabkan orang 
lain berdiri dari tempat duduknya, kemudian 
tempat duduknya itu ia tempati.” 


Bukhari juga meriwayatkan dari 
Abdullah bin Umar r.a. dari Rasulullah 
saw. 


eng) sen ta KN Ha 
MAS ALS ISI, GAN ad 
“Bahwasanya Rasulullah saw. melarang 
seseorang dibuat berdiri meninggalkan tempat 
duduknya lalu tempat duduknya itu ditempati 
orang lain. Akan tetapi, berlapang-lapanglah 
kalian dan saling memberi ruang dan tempat.” 


Abdullah bin Umar r.a. tidak suka 

jika ada seseorang berdiri meninggalkan 
tempat duduknya kemudian tempat 
duduknya itu ia tempati. 
Jika ada seseorang duduk di suatu tempat 
di dalam masjid, orang lain tidak boleh 
menyuruhnya berdiri supaya tempat 
duduknya bisa ditempati. Hal ini ber- 
dasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari Jabir r.a. dari Rasulullah saw., 
beliau bersabda, 


A a dis ja SIA Gal 5 Y 
KAI Ja cad SAR cobain Jaa al 


“Janganlah seseorang dari kalian mem- 
buat saudaranya berdiri meninggalkan tem- 
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pat duduknya pada hari Jumat, kemudian ia 
menggantikannya menempati tempat duduk- 
nya itu. Akan tetapi, hendaklah ia berkata, 
“Tolong beri kelapangan (maksudnya, beri 


» 


saya ruang untuk tempat duduk). 


Jika ada seseorang, sebut saja si A, 
meminta kepada orang lain, sebut saja si 
B, agar si B pergi ke masjid pagi-pagi dan 
mencarikan tempat duduk untuk dirinya, 
hal itu adalah boleh dan tidak makruh. 
Lalu jika si A sudah datang, si B berdiri 
dari tempat duduk yang ia tempati untuk 
si A tersebut. Begitu juga boleh seseorang 
menitipkan alas atau sajadah kepada 
seseorang untuk ia gelar di suatu tempat 
di masjid untuk nantinya ia tempati ketika 
sampai di masjid. 

Seseorang lebih berhak atas tempat 
duduknya hingga ia pergi meninggalkan- 
nya. Dalam arti, ia tidak pergi sebentar 
untuk suatu keperluan dan tidak kembali 
lagi ke tempat duduknya. Hal ini ber- 
dasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
imam Muslim dari Abu Hurairah r.a., bah- 
wasanya Rasulullah saw. bersabda, 


- A4 


dada ja G3 Gp esiet 


Jika salah seorang dari kalian berdiri 
meninggalkan tempat duduknya—atau ba- 
rangsiapa berdiri meninggalkan tempat du- 
duknya—kemudian ia kembali lagi ke tempat 
duduknya itu, maka ia adalah orang yang 
lebih berhak atas tempat duduknya itu.” 


Sesungguhnya berlapang-lapang, mem- 
beri ruang, dan tempat duduk di majelis 
adalah sebuah amal perbuatan yang me- 
miliki pahala. Hal ini berdasarkan ayat 
4 3 mp yakni niscaya Allah SWT 
memberi kelapangan kepada kalian di 
dunia dan akhirat. 
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4. Jika diserukan, “Bangkitlah menuju shalat, 
jihad, dan amal kebaikan,” hendaklah se- 
ruan itu dipatuhi. Jika ada seseorang di- 
minta untuk berdiri dari majelis Nabi 
Muhammad saw., ia wajib berdiri me- 
ninggalkan majelis beliau. Terkadang 
Rasulullah saw. lebih memilih untuk sen- 
dirian dalam melakukan tugas khusus 
beliau yang tidak bisa dilakukan secara 
optimal dan sempurna kecuali di saat 
sendiri. 

Jika ada seorang pemilik majelis ber- 
kata kepada orang yang hadir di majelis- 
nya, “Tolong berdiri dan tinggalkan majelis 
ini,” hendaknya hal itu dipenuhi dan ia 
memang melakukan hal itu karena ada 
suatu keperluan yang tidak diperselisihkan 
lagi sebagai sesuatu yang boleh, selama 
hal itu tidak mengakibatkan terjadinya 
kerusakan dan hal negatif yang lebih besar. 

5. Allah SWT mengangkat dan meninggikan 
derajat orang-orang Mukmin dan ulama 
dalam hal derajat pahala di akhirat, 
dan dalam hal derajat kehormatan dan 
kemuliaan di dunia. Allah SWT meng- 
angkat dan memuliakan seorang Mukmin 
atas orang yang bukan Mukmin, orang 
alim atas orang yang bukan alim. 

Abdullah bin Mas'ud ra. berkata, 
“Dalam ayat ini, Allah SWT memuji dan 
menyanjung para ulama.” 

Ayat ggi 1; fi 249p juga menunjukkan 
bahwa kemuliaan di sisi Allah SWT adalah 
dengan ilmu dan iman, bukan dengan 
lebih dulu menempati tempat duduk ter- 
depan. Pertama-tama, Allah SWT me- 
luhurkan seorang Mukmin dengan ke- 
imanannya, kemudian dengan ilmunya. 
Terdapat banyak hadits yang menjelaskan 
keutamaan ulama. Di antaranya adalah 
hadits yang telah disebutkan sebelumnya 
yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari 
Mu'adz ra. (dan ini adalah hadits dhaif), 
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Pan -9 0.” ° A 19 fe A 
aS pah pais dll AE Hall ad 
STB AS BA 

“Kelebihan dan keutamaan seorang 
alim atas seorang ahli ibadah adalah seperti 
kelebihan dan keutamaan rembulan pada 


malam purnama atas segenap bintang- 
bintang.” 


Di antaranya lagi adalah sebuah hadits 
hasan yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari Utsman bin Affan r.a., ia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, 


eo 


5 Aa 5 s$ 2 sn Za ag Kah 
ANA AN 


“Pada hari Kiamat, ada tiga golongan 
orang yang memberi syafa'at, yaitu para nabi, 
kemudian ulama, kemudian syuhada `? 


Betapa agungnya kedudukan para 
ulama, kedudukan tersebut adalah pe- 
nengah antara kedudukan para nabi dan 
kedudukan para syuhada', berdasarkan 
kesaksian Rasulullah saw.. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin 
Abbas r.a., bahwasanya nabi Sulaiman a.s. 
diminta memilih antara ilmu, harta, dan 
kerajaan. Ia pun memilih ilmu, dan ia pun 
diberi harta dan kerajaan selain ilmu yang 
telah diberikan. 


BERSEDEKAH SEBELUM MELAKUKAN 
PEMBICARAAN EMPAT MATA DAN 
BERKONSULTASI SECARA PRIBADI DENGAN 
RASULULLAH SAW. 


Surah al-Mujaadilah Ayat 12 - 13 


KA gapapa KANAN 
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Peranan 
PAN AN AG SEE De 
SERA SAN 


“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 
kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan 
Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin) sebelum (melakukan) 
pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu dan lebih bersih. Tetapi jika kamu 
tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) 
maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. Apakah kamu takut akan (menjadi 
miskin) karena kamu memberikan sedekah 
sebelum (melakukan) pembicaraan dengan 
Rasul? Tetapi jika kamu tidak melakukannya 
dan Allah telah memberi ampun kepadamu, 
maka laksanakanlah shalat, dan tunaikanlah 
zakat serta taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya! 
Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan.” (al-Mujaadilah: 12-13) 


Balaaghah 

Kan Sa GX H5 (sap Di sini terdapat 
istiaarah, yaitu meminjam kata al-Yadain 
(kedua tangan) untuk mengungkapkan 
makna sebelum melakukan sesuatu. Yakni, 
gabla najwaakum (sebelum pembicaraan 
khusus atau pembicaraan empat mata dan 
konsultasi pribadi dengan Rasulullah saw. 
itu). Ini adalah isti'aarah makniyyah, yakni an- 
Najwaa (pembicaraan khusus dan tertutup) 
diserupakan dengan manusia, lalu musyabbah 
bihi (manusia) dibuang dan keberadaannya 
digantikan dengan sesuatu yang menjadi 
bagian tak terpisahkan dari manusia, yaitu 
kedua tangan. Bisa juga dalam susunan kalimat 
ini terdapat isti'aarah tamtsiiliyyah. 

giui Ini adalah istifhaam atau kata 
tanya yang bermakna at-Tagriir (pengukuhan, 
konfirmasi). 
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Mufradaat Lughawlyyah 


KIP SA “i apabila kalian hendak meng- 
adakan pembicaraan khusus dan konsultasi 
dengan Rasulullah saw. 4517 SA GX i ASP 
hendaklah kalian mengeluarkan sedekah 
kepada kaum fakir miskin sebelum melakukan 
pembicaraan empat mata dan pembicaraan 
khusus dengan beliau. 

Baidhawi menjelaskan, perintah ini 
mengandung makna pengagungan kepada 
Rasulullah saw., memberikan manfaat bagi 
fakir miskin, larangan berlebih-lebihan 
dalam bertanya, membedakan antara orang 
yang tulus dan yang munafik, antara orang 
yang cinta akhirat dan orang yang cinta 
dunia. Perintah bersedekah di sini masih 
diperselisihkan apakah bersifat sunnah atau 
wajib. Akan tetapi perintah ini dihapus dengan 
ayat setelahnya, yaitu gify. Meskipun kedua 
ayat ini (ayat 12 dan 13) tersambung secara 
urutan bacaan, namun tidak demikian dengan 
urutan waktu turunnya. 

44t lebih bersih bagi jiwa serta lebih 
terhindar dari munculnya kecurigaan yang 
bukan-bukan dan dari cinta harta. Kata ini 
memberikan sebuah kesan bahwa perintah di 
atas adalah bersifat sunnah. Akan tetapi ayat 
K3 Ii Aa 3g Ik SJ Sp (jika kalian tidak 
mendapati apa yang bisa kalian sedekah- 
kan, maka sesungguhnya Allah SWT Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang), memberi- 
kan sebuah pengertian yang lebih menunjuk- 
kan kepada pengertian wajib. Makna ayat ini 
adalah jika kalian tidak menemukan apa yang 
bisa kalian sedekahkan, kalian diberi rukhshah 
untuk melakukan pembicaraan khusus dengan 
Rasulullah saw. tanpa bersedekah terlebih 
dahulu. Sesungguhnya Allah SWT Maha 
Pengampun terhadap pembicaraan khusus 
kalian, lagi Maha Penyayang kepada kalian. 
Tiada dosa atas kalian pada pembicaraan 
khusus dengan beliau. 
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gif apakah kalian takut menjadi 
miskin jika memberi sedekah? Kata $-s1-p di 
sini disebutkan dalam bentuk jamak, karena 
khithaab dalam ayat ini ditujukan kepada 
orang banyak, atau karena banyaknya pem- 
bicaraan khusus dan pribadi yang dilakukan 
dengan Rasulullah saw. 4 ab 5 sp jika kalian 
tidak melakukan sedekah. ka š% sč% dan 
Allah SWT mengampuni kalian dengan mem- 
beri kalian keringanan untuk tidak melaku- 
kannya atau mencabut kembali perintah 
bersedekah. 

Di sini terkandung pengertian yang mem- 
berikan sebuah kesan bahwa sikap mereka 
yang takut menjadi miskin karena berse- 
dekah adalah sebuah dosa yang Allah SWT 
maafkan. 453) 11 a KE maka senan- 
tiasalah kalian menegakkan shalat dan me- 
nunaikan zakat secara konsisten, jangan- 
lah kalian teledor dalam melaksanakannya. 
Jaa Pap dan taatlah kalian kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya dalam segenap perintah- 
perintah yang ada. Karena melaksanakan 
hal-hal ini adalah sarana untuk memperbaiki 
keteledoran dalam melaksanakan hal di atas. 
K5 Uu 3s Sp Allah SWT Maha Mengetahui 
segala amal perbuatan kalianlahir dan batin. 


Sebab dan Turunnya Ayat (12, 13) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin 
Abbas r.a., ia berkata, “Kaum Muslimin terlalu 
banyak bertanya kepada Rasulullah saw., 
hingga hal itu terlalu memberatkan beliau. 
Lalu Allah SWT ingin meringankan beban itu 
dari Nabi-Nya, Allah SWT pun menurunkan 
ayat 12. Ketika ayat 12 turun, banyak orang 
yang menahan diri dan tidak lagi bertanya 
kepada Rasulullah saw. Lalu setelah itu, Allah 
SWT pun menurunkan ayat 13. 

Tirmidzi dan yang lainnya meriwayatkan 
dari Ali bin Abi Thalib r.a., ia berkata, “Ketika 
turun ayat 12 surah al-Mujaadilah ' y~ Kan) af Lp 
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fiko SA GA JAS Iya 250 Rasulullah saw. 
berkata kepadaku, ‘Bagaimana menurutmu, 
apakah satu dinar?’ Saya menjawab, ‘Mereka 
tidak kuat jika disuruh bersedekah satu 
dinar” Beliau berkata, ‘Setengah dinar?” Saya 
kembali menjawab, ‘Mereka tidak mampu. 
Beliau berkata, ‘Lalu berapa?’ Saya menjawab, 
‘Emas seberat satu butir biji gandum. Beliau 
berkata, ‘Sungguh, kamu adalah orang yang 
memiliki sedikit harta, dan jawaban kamu 
itu kamu sesuaikan dengan kondisi ekonomi 
dirimu sendiri’ Lalu turunlah ayat 13 surah 
al-Mujaadilah. Ali bin Abi Thalib r.a. kembali 
bercerita, ‘Maka, oleh sebab dirikulah Allah 
SWT memberikan keringanan kepada umat 
ini.” 

Tirmidzi memasukkan hadits ini ke dalam 
kategori hadits hasan. 

Muqatil bin Hayyan menjelaskan, ayat 
ini turun menyangkut orang-orang kaya. 
Ceritanya adalah bahwa mereka sering 
datang menemui Rasulullah saw. dan terlalu 
sering mengadakan pembicaraan khusus 
dan konsultasi pribadi dengan beliau hingga 
hal itu membuat orang-orang miskin tidak 
memiliki kesempatan sehingga Rasulullah 
saw. merasa tidak suka kondisi yang ada, 
yaitu orang-orang kaya berlama-lama duduk 
dan berbicara dengan beliau. Lalu Allah 
SWT pun menurunkan ayat dua belas surah 
al-Mujaadilah dan memerintahkan mereka 
untuk bersedekah terlebih dahulu jika ingin 
mengadakan pembicaraan empat mata dan 
konsultasi pribadi dengan Rasulullah saw. 
Adapun orang-orang miskin, mereka tidak 
memiliki apa-apa, sedangkan orang-orang 
kaya, mereka pun bersikap kikir. Hal itu 
dirasa berat bagi para sahabat, lalu turunlah 
rukhshah. 

Ali bin Abi Thalib r.a. berkata, “Sesungguh- 
nya di dalam Kitabullah terdapat sebuah ayat 
yang belum pernah dipraktikkan sebelumku 
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dan tidak dipraktikkan oleh seorang pun 
setelahku, yaitu ayat gJ AD SSI at ai “í up. 
Waktu itu, aku memiliki sekeping dinar, lalu 
aku jual, dan apabila aku ingin melakukan 
pembicaraan khusus dengan Rasulullah saw., 
aku bersedekah dengan sekeping dirham, 
hingga dirham-dirham hasil penjualan dinarku 
itu habis, lalu ayat ini pun dihapus dengan ayat 
lain, yaitu Gobis SA Gk AI Sini. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan adab dan etika 
berbisik-bisik dan melakukan pembicaraan 
rahasia serta adab menghadiri majelis, Allah 
SWT memerintahkan orang-orang Mukmin 
agar bersedekah sebelum melakukan pem- 
bicaraan rahasia dan khusus dengan Rasulullah 
saw.. Pada waktu itu, kaum Muslimin saling 
. berkompetisi untuk bisa dekat dari majelis 
Rasulullah saw. untuk mendengarkan sabda- 
sabda beliau. Mereka terlalu sering melaku- 
kan munajat (pembicaraan khusus, perbin- 
cangan empat mata, dan konsultasi pribadi) 
dengan beliau. Hal itu akhirnya memberat- 
kan Rasulullah saw., dan terkadang para sa- 
habat merasa beliau lambat. Kemudian, Allah 
SWT ingin mengurangi intensitas konsultasi 
mereka dengan beliau dan meringankan 
beban Nabi-Nya. Allah SWT pun memerintah- 
kan untuk bersedekah sebelum melakukan 
konsultasi dengan Rasulullah saw, sebagai 
bentuk penghormatan kepada beliau dan 
pengagungan konsultasi dengan beliau se- 
kaligus untuk memberikan manfaat bagi kaum 
fakir miskin dengan sedekah-sedekah yang 
dipersembahkan sebelum melakukan konsul- 
tasi dengan beliau. Juga, untuk membedakan 
mana orang-orang munafik yang cinta harta 
dan mana orang-orang Mukmin yang tulus. 

Abdullah bin Abbas r.a. berkata, “Kaum 
Muslimin terlalu sering bertanya kepada 
Rasulullah saw. hingga hal itu memberatkan 
beliau. Lalu Allah SWT ingin meringankan 
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beban itu dari Rasulullah saw.. Ketika ayat ini 
turun, banyak orang yang bersikap kikir dan 
lebih memilih untuk tidak bertanya-tanya lagi 
kepada beliau.” 


Tafsir dan Penjelasan 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apa- 
bila kamu mengadakan pembicaraan khu- 
sus dengan Rasul, hendaklah kamu menge- 
luarkan sedekah (kepada orang miskin) se- 
belum (melakukan) pembicaraan itu.” (al- 
Mujaadilah: 12) 


Wahai orang-orang yang mengakui dan 
mengikrarkan wujud Allah SWT dan keesaan- 
Nya serta membenarkan dan percaya kepada 
Rasul-Nya, apabila kalian ingin berkonsultasi 
dan berbicara secara khusus, dengan Nabi 
Muhammad saw. tentang urusan kalian, 
berikanlah sedekah terlebih dahulu sebelum 
kalian melakukannya, untuk menghormati 
dan mengagungkan Nabi Muhammad saw., 
meringankan beliau, memberikan manfaat 
bagi fakir miskin, serta untuk membedakan 
antara orang Mukmin yang tulus, benar, dan 
sungguh-sungguh dengan orang yang munafik. 

Kemudian, Allah SWT menerangkan 
hikmah sedekah tersebut, 


“Yang demikian itu lebih baik bagimu dan 
lebih bersih. Tetapi jika kamu tidak memperoleh 
(yang akan disedekahkan) maka sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (al- 
Mujaadilah: 12) 


Sesungguhnya bersedekah sebelum me- 
lakukan konsultasi secara pribadi dengan 
Rasulullah saw. adalah lebih baik bagi kalian. 
Di dalamnya terdapat bentuk ketaatan kepada 
Allah SWT dan mematuhi perintah-Nya serta 
mendatangkan pahala akhirat. Hal itu juga 
lebih menjamin kebersihan jiwa kalian dengan 
menyucikannya dari sikap kikir, bakhil, dan 
cinta harta, memberikan manfaat kepada kaum 
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fakir miskin, memupuk kesadaran solidaritas 
umat, menguatkan dan mengangkat derajat, 
harkat dan martabat umat. 

Namun, jika salah seorang dari kalian tidak 
menemukan sesuatu yang bisa ia sedekahkan, 
tidak apa-apa baginya untuk melakukan 
pembicaraan dengan Rasulullah saw. tanpa 
bersedekah terlebih dahulu. Allah SWT telah 
memberikan rukhshah kepada kalian untuk 
melakukan konsultasi tanpa bersedekah 
terlebih dahulu. Yang diperintahkan untuk 
bersedekah terlebih dahulu adalah orang yang 
mampu untuk bersedekah. 

Secara zahir, ayat ini menunjukkan bahwa 
bersedekah sebelum melakukan munajat 
tersebut hukumnya adalah wajib. Perintah 
aslinya adalah memiliki makna wajib. Hal ini 
diperkuat dengan bagian akhir ayat, yaitu 
bi ja ài p iyis D opp (jika kamu tidak 
menemukan sesuatu yang akan disedekahkan, 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang). Kalimat seperti ini 
tidak dinyatakan kecuali terhadap tindakan 
meninggalkan kewajiban. 

Ada sebagian ulama yang mengatakan 
bahwa perintah dalam ayat ini bersifat 
sunnah, berdasarkan ayat 451, SI 15 Ap (itu 
adalah lebih baik bagi kalian dan lebih bersih). 
Kalimat seperti ini tidak digunakan melainkan 
dalam konteks amalan sunnah bukan fardhu. 
Seandainya perintah tersebut adalah bersifat 
wajib, tentu hukum wajib ini tidak dihapus 
dengan ayat yang langsung tersambung 
dengannya yaitu & AK 3 Hii) Pandangan dan 
argumentasi ini dijawab bahwa sesuatu yang 
wajib juga disebut dengan sesuatu yang lebih 
baik dan lebih bersih sama seperti halnya 
sesuatu yang sunnah. Keberadaan kedua ayat 
ini yang tersambung secara bacaan, tidak 
lantas mesti keduanya juga tersambung dalam 
hal turunnya. Oleh karena itu, ayat 13, KA 
menghapus makna wajib yang ditetapkan 
dengan perintah tersebut. 
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Abu Muslim al-Ashfihani menolak ter- 
jadinya penghapusan. Ia menegaskan bahwa 
perintah untuk bersedekah sebelum melaku- 
kan konsultasi dengan Rasulullah saw. ber- 
tujuan untuk membedakan antara mana orang 
Mukmin yang tulus dan mana orang yang 
munafik. Ketika tujuan itu sudah terwujud, 
berakhir pula hukum yang ada. Yakni bahwa 
pentaklifan tersebut ditetapkan dalam ke- 
rangka tujuan tertentu sehingga pentaklifan 
itu berakhir dengan berakhirnya tujuan ter- 
sebut sehingga ini bukanlah penghapusan. 

Ar-Razi menjelaskan pandangan ini ada- 
lah sebuah pandangan yang baik. Namun yang 
masyhur menurutjumhur adalah bahwa hukum 
tersebut dihapus dengan ayat 13, KA. 

Kemudian, Allah SWT mengangkat dan 
menghapus hukum tersebut di atas, 


“Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) 
karena kamu memberikan sedekah sebelum 
(melakukan) pembicaraan dengan Rasul?” (al- 
Mujaadilah: 13) 


Apakah kalian takut mempersembahkan 
sedekah karena hal itu mengurangi harta? 
Mugatil menjelaskan hukum tersebut hanya 
berlaku selama sepuluh malam saja, kemudian 
dihapus. 

Al-Kalbi mengatakan hal itu tidak terjadi 
kecuali hanya satu malam. 


“Tetapi jika kamu tidak melakukannya dan 
Allah telah memberi ampun kepadamu, maka 
laksanakanlah shalat, dan tunaikanlah zakat 
serta taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya! 
Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan.” (al-Mujaadilah: 13) 


Ketika kalian tidak melaksanakan apa 
yang telah diperintahkan kepada kalian 
berupa pemberian sedekah sebelum ber- 
konsultasi dengan Rasulullah saw., karena hal 
itu berat bagi kalian, dan Allah SWT pun telah 
memberikan rukhshah kepada kalian untuk 
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tidak melaksanakannya dan berkonsultasi 
dengan Rasulullah saw. tanpa bersedekah 
terlebih dahulu, konsistenlah kalian dalam 
menegakkan shalat, membayar zakat, serta 
menaati Allah SWT dan Rasul-Nya. Allah SWT 
Maha Mengetahui segala amal perbuatan 
kalian lahir dan batin. Dia akan membalas 
kalian atas amal-amal perbuatan kalian. Al- 
Isyfaag, aasyfagtum berarti takut terhadap 
sesuatu yang tidak diinginkan. 

Oatadah dan Mugatil bin Hayyan menga- 
takan, orang-orang selalu bertanya kepada 
Rasulullah saw. dan berkonsultasi hingga 
membuat beliau kelelahan. Allah SWT me- 
mutus mereka dari kebiasaan itu dengan ayat 
ini. Apabila ada seseorang di antara mereka 
memiliki keperluan dengan Nabi Muhammad 
saw., ia tidak bisa menemui beliau secara 
pribadi untuk keperluan itu hingga ia harus 
bersedekah terlebih dahulu. Hal itu akhirnya 
memberatkan mereka. Allah SWT pun me- 
nurunkan rukhshah setelah itu. 

Dalam ayat ini sama sekali tidak me- 
ngandung isyarat adanya sikap lalai dari para 
sahabat dalam memberikan sedekah. Bisa jadi 
hal itu tidak dilakukan karena mereka memang 
tidak sedang ingin melakukan konsultasi de- 
ngan Rasulullah saw. 

Ayat Sí & <é% (dan Allah SWT 
memaafkan dan menerima tobat kalian) juga 
tidak menunjukkan bahwa para sahabat ber- 
sikap lalai. Makna ayat ini adalah Allah SWT 
memaafkan dan mengampuni mereka dengan 
membatalkan kewajiban tersebut untuk mem- 
berikan keringanan kepada mereka. Makna 
seperti ini bisa diungkapkan dengan kata-kata 
tobat (memaafkan dan mengampuni). 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Kedua ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 
1. Allah SWT mengharuskan sahabat untuk 
bersedekah sebelum melakukan kon- 
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sultasi dengan Rasulullah saw., dengan 
maksud untuk mengagungkan Nabi-Nya, 
meringankan beban beliau dalam meng- 
hadapi banyaknya pertanyaan dan kon- 
sultasi. Kemudian, Allah SWT memberikan 
keringanan kepada umat, menghapus, dan 
menganulir kembali pentaklifan tersebut. 
Pendapat yang kuat adalah peng- 
hapusan tersebut terjadi setelah perintah 
itu dipraktikkan. Ali bin Abi Thalib ra. 
misalnya, sebagaimana yang sudah per- 
nah disebutkan sebelumnya, telah mem- 
praktikkan perintah tersebut. Untuk 
para sahabat yang lain yang mencer- 
mati dan memahami sebab perintah ter- 
sebut, waktu itu mereka memang baru 
tidak memiliki suatu keperluan yang bisa 
menjadi motif bagi mereka untuk melaku- 
kan konsultasi dengan Rasulullah saw. 
Kewajiban tersebut (perintah ber- 
sedekah terlebih dahulu sebelum melaku- 
kan munajat dan konsultasi secara pribadi 
dengan Rasulullah saw.) hanya terbatas 
bagi orang-orang yang kaya. Allah SWT 
menjadikan bersedekah dengan harta, le- 
bih baik daripada tidak bersedekah serta 
lebih bisa menjamin kebersihan hati me- 
reka dari kemaksiatan-kemaksiatan dan 
dosa-dosa. Jika seseorang tidak memper- 
oleh sesuatu yang bisa ia sedekahkan, se- 
sungguhnya Allah SWT Maha Pengampun 
kepadanya lagi Maha Penyayang kepada 
dirinya. 
Allah SWT tahu bahwa sebenarnya banyak 
di antara mereka yang merasa berat untuk 
memberikan sedekah di waktu mendatang 
seandainya kewajiban ini tetap berlaku, 
padahal mereka tentu butuh untuk banyak 
bertanya dan berkonsultasi dengan 
Rasulullah saw.. Oleh karena itu, Allah SWT 
pun akhirnya memberikan keringanan ke- 
pada mereka serta memerintahkan me- 
reka untuk tetap senantiasa konsisten 
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menegakkan shalat, membayar zakat, me- 
naati Allah SWT dalam hal-hal yang Dia 
fardhukan dan menaati Rasul-Nya dalam 
sunnah-sunnah beliau, tuntunan-tuntunan 
dan petunjuk-petunjuk beliau. Allah SWT 
Maha Mengetahui segala amal perbuatan, 
niat dan isi hati para hamba-Nya. 


KEADAAN DAN KONDISI ORANG-ORANG 
MUNAFIK YANG MENJALIN PERSAHABATAN 
DAN LOYALITAS DENGAN SELAIN KAUM 
MUKMININ 


Surah al-Mujaadilah Ayat 14 - 19 


- ” ó Pd 4 bag 4 P 
PEPA AANS 
A BO AI AG A5 


AN A 4 EK tx AT #. SAI S; AG sp” 
OAE PAESE SA aa NN A É 
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maa 8 2 2 SS 2s aa HA he T 
NE IS A ad 
sg 3 Ta 135 y 12 .) ox 
MI BAE BEN DIN PK 
Kd > 7 aa 7 . AKA & 7 
pan Dea, 
rss 18 
D 5 Zal AN 
“Tidakkah engkau perhatikan orang-orang 
(munafik) yang menjadikan suatu kaum yang 
telah dimurkai Allah sebagai sahabat? Orang- 
orang itu bukan dari (kaum) kamu dan bukan 
dari (kaum) mereka. Dan mereka bersumpah atas 
kebohongan, sedang mereka mengetahuinya. Allah 
telah menyediakan adzab yang sangat keras bagi 
mereka. Sungguh, betapa buruknya apa yang telah 


mereka kerjakan. Mereka menjadikan sumpah- 
sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka 
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menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, 
maka bagi mereka adzab yang menghinakan. 
Harta benda dan anak-anak mereka tidak berguna 
sedikit pun (untuk menolong) mereka dari adzab 
Allah. Mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya. (Ingatlah) pada hari (ketika) 
mereka semua dibangkitkan Allah, lalu mereka 
bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan 
orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah 
kepadamu, dan mereka menyangka bahwa mereka 
akan memperoleh sesuatu (manfaat). Ketahuilah 
bahwa mereka orang-orang pendusta. Setan telah 
menguasai mereka, lalu menjadikan mereka lupa 
mengingat Allah; mereka itulah golongan setan. 
Ketahuilah bahwa golongan setan itulah golongan 
yang rugi.” (al-Mujaadilah: 14-19) 


Olraa 'aat 
gó 5555p dibaca: 

1. (GA ini adalah giraa'aat Ibnu 'Amir, 
'Ashim dan Hamzah. 

2. (SA ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 


Praab 

Ji £ A Up ini adalah jumlah 
atau susunan kalimat yang berkedudukan 
sebagai haal (jumlah haaliyyah) dari fa'il 
yang terdapat pada fi'il KIP. Atau sebagai 
jumlah isti'naafiyyah (permulaan kalimat 
baru). Namun maknanya tetap sama. Bisa juga 
kalimat ini dijadikan sebagai sifat untuk kata 
CD. 

Ya ài 515 pyp kata gú} dibaca nashab 
sebagai haal dari dhamir hum yang terdapat 
pada kalimat $-x:9 yang fi'il ini menjadi 'aamil 
untuk haal tersebut. 


Balaaghah 


kale Da UP a e ¿fb ini adalah 
kata tanya yang mengandung maksud at-Ta'jiib 
atau menggugah keheranan. 
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Kop Jaan di antara kedua kata 
ini terdapat jinaas naagish karena adanya 
perbedaan bentuk tulisan di antara keduanya. 

PAN AN Ora Lip Grip 
di antara kata-kata ini terdapat keserasian dan 
keharmonian pada huruf akhiran (as-Saj). 

KA A Si 3 Vip kata Hip H9 
g dalam kalimat ini merupakan kata 
penguat yang beragam yang berfungsi untuk 
mempertegas makna betapa buruknya mereka. 


Mufradaat Lughawlyyah 


4; Sp tidakkah kamu lihat dan perhatikan, 
atau katakan dan kabarkan kepadaku. Ini 
adalah gaya bahasa yang dimaksudkan untuk 
menggugah keheranan terhadap keadaan 
dan tingkah orang-orang munafik. 655 sip 
orang-orang yang loyal, senang, dan mencintai. 
Mereka adalah orang-orang munafik. 45) 
kaum Yahudi. ge & cap yang Allah SWT 
murka terhadap mereka. 

KAV, Sa - Cp orang-orang itu bukan 
bagian dari golongan kalian dan tidak pula 
bagian dari golongan kaum tersebut (Yahudi) 
karena orang-orang itu adalah orang-orang 
munafik yang tidak memiliki sikap dan posisi 
yang jelas, mengambang dan inkonsisten. 
LI Æ Op dan mereka bersumpah- 
sumpah untuk menguatkan kebohongan 
mereka, yaitu mengaku-ngaku Islam dan 
bahwa mereka adalah termasuk golongan 
kaum Mukminin. ói; 5 sedang mereka 
tahu bahwa mereka sebenarnya adalah ber- 
bohong bahwa apa yang mereka tegaskan 
dengan sumpah mereka sebenarnya adalah 
kebohongan. | 

dai Vii: 19 & if Allah SWT menyiapkan 
untuk mereka suatu macam adzab yang 
sangat serius dan keras. H4 1/5 LL Hd 
sesungguhnya betapa buruk apa yang telah 
mereka perbuat itu berupa kemaksiatan- 
kemaksiatan yang mereka sudah terbiasa 
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melakukannya serta sangat konsisten me- 
ngerjakannya. 

Kk A "ip mereka menjadikan 
sumpah-sumpah yang mereka ucapkan se- 
bagai tameng dan kamuflase agar mereka ter- 
hindar dari tuntutan hukuman. 44 Jaa t | ip 
lalu dengan sumpah-sumpah itu, mereka 
menghalang-halangi orang lain dari agama 
Allah SWT dengan memengaruhi, merintangi, 
serta melakukan segala cara dan upaya agar 
orang-orang tidak tertarik kepada agama 
Allah SWT. gist Lis Hp maka bagi mereka 
ada adzab yang menghinakan. Ini adalah 
ancaman kedua dalam bentuk dan gambaran 
lain tentang adzab mereka, yaitu adzab yang 
menghinakan. 

Kai Dp dari adzab Allah SWT. 4:3) sedikit 
pun tidak akan berguna. 4... ši 45 pyp 
sebutkan kepada mereka tentang hari itu, 
yaitu hari di mana Allah SWT membangkitkan 
kembali mereka semuanya. 44 5,143) lalu 
mereka bersumpah-sumpah kepada Allah SWT 
bahwa mereka adalah orang-orang Mukmin. 
gé pr ni óy- 3% dan mereka mengira bahwa 
mereka bisa memperoleh suatu manfaat dari 
sumpah mereka di akhirat bahwa sumpah- 
sumpah mereka berguna bagi mereka, se- 
bagaimana ketika di dunia. 

gois He 5i} setan telah menguasai 
mereka, meliputi mereka, mengontrol dan me- 
nguasai akal mereka. gown Op para pen- 
dukung, pengikut, penolong dan pembantu 
setan. 


Sebab Turunnya Ayat (14) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as- 
Suddi dan Mugatil menyangkut ayat empat 
belas surah al-Mujaadilah, ia berkata, “Telah 
sampai kepada kami berita bahwa ayat ini 
turun menyangkut seorang munafik bernama 
Abdullah bin Nabtal. Ia sering hadir di majelis 
Rasulullah saw., kemudian ia menyampaikan 
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kepada kaum Yahudi apa yang ia dengarkan. 
Pada suatu kesempatan, Rasulullah saw. berada 
di dalam salah satu bilik beliau, dan beliau 
berkata, Ada orang yang mau masuk untuk 
ikut duduk bersama kalian. Orang itu adalah 
laki-laki yang hatinya adalah hati seorang yang 
arogan dan melihat dengan kedua mata setan. 
Masuklah Abdullah bin Nabtal, ia adalah orang 
yang matanya menderita penyakit glaukoma. 
Rasulullah saw. berkata kepadanya, “Kenapa 
kamu dan kawan-kawanmu mencaci maki dan 
mengumpat diriku? Ia bersumpah demi Allah 
bahwa ia tidak melakukannya. Rasulullah saw. 
berkata kepadanya, “Kamu melakukannya.' 
Ia pun pergi, tidak lama kemudian ia kembali 
membawa beberapa kawannya. Mereka pun 
bersumpah-sumpah demi Allah bahwa mereka 
tidak mengumpat dan mencaci maki beliau. 
Lalu turunlah ayat ini.” 


Ayat (18) 

Imam Ahmad dan Hakim meriwayatkan 
dari Abdullah bin Abbas ra., ia berkata, 
“Pada suatu ketika, Rasulullah saw. berada 
di bawah teduhan sebuah bilik, waktu itu 
bayangan sudah hampir menyusut. Beliau 
berkata, “Sesungguhnya sebentar lagi akan 
datang seseorang, lalu ia memandang kepada 
kalian dengan dua mata setan. Jika ia datang 
kepada kalian, kalian jangan berbicara sepatah 
kata pun kepadanya. Tidak lama kemu- 
dian, datanglah seorang laki-laki yang mata- 
nya menderita penyakit glaukoma dan buta 
sebelah. Rasulullah saw. memanggilnya. Beliau 
berkata kepadanya ketika beliau melihat- 
nya, Atas dasar apa kamu dan kawan-kawan- 
mu mengumpat dan mencaci maki diriku?’ 
la berkata, “Tunggu sebentar, saya akan me- 
manggil kawan-kawanku itu.’ Ia pun pergi, 
kemudian datang kembali bersama kawan- 
kawannya. Mereka pun bersumpah-sumpah 
kepada beliau bahwa mereka tidak meng- 
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umpat dan mencaci beliau bahwa mereka 
tidak melakukan hal itu. Lalu Allah SWT me- 
nurunkan ayat delapan belas ini.” 


Persesuaian Ayat 

Setelah memerintahkan orang-orang 
Mukmin agar bersedekah terlebih dahulu se- 
belum melakukan konsultasi secara pribadi 
dengan Rasulullah saw., dengan maksud untuk 
meringankan beliau dalam menghadapi ba- 
nyaknya orang yang sering berlama-lama 
duduk dengan beliau dan berkonsultasi, Allah 
SWT menjelaskan keadaan, tingkah dan kondisi 
sekelompok orang munafik yang menjalin per- 
sahabatan dan loyalitas dengan kaum Yahudi, 
mencintai mereka dan membocorkan rahasia- 
rahasia kaum Mukminin kepada mereka. 
Orang-orang munafik itu, sejatinya tidak ber- 
ada di pihak orang-orang kafir dan tidak pula 
berada di pihak orang-orang Mukmin, sebagai- 
mana firman Allah SWT dalam ayat, 


“Mereka dalam keadaan ragu antara yang 
demikian (iman atau kafir) tidak termasuk 
kepada golongan ini (orang beriman) dan 
tidak (pula) kepada golongan itu (orang kafir). 
Barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka 
kamu tidak akan mendapatkan jalan (untuk 
memberi petunjuk) baginya.” (an-Nisaa': 143) 


Allah SWT memperingatkan dan meng- 
ancam mereka dengan adzab, membeberkan 
motif-motif perbuatan mereka, dan bahwa 
akal mereka dikuasai oleh setan. Mereka 
adalah para pengikut, pendukung, partisan, 
dan penyokong setan. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Tidakkah engkau perhatikan orang-orang 
(munafik) yang menjadikan suatu kaum yang 
telah dimurkai Allah sebagai sahabat? Orang- 
orang itu bukan dari (kaum) kamu dan bukan 
dari (kaum) mereka.” (al-Mujaadilah: 14) 
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Beritahu dan katakan kepadaku tentang 
keadaan, tingkah, dan kondisi orang-orang 
munafik yang menjalin persahabatan dan 
loyalitas dengan kaum Yahudi. Hati mereka 
memihak kepada kaum Yahudi. Mereka juga 
membocorkan rahasia-rahasia kaum Muk- 
minin kepada kaum Yahudi. Sikap mereka 
sangat mengundang keheranan. Karena itu 
Allah SWT murka terhadap mereka. Sejatinya, 
mereka tidak berada di pihak kaum Mukminin 
dan tidak pula berada di pihak kaum Yahudi. 
Pada hakikatnya mereka bukanlah bagian dari 
golongan kalian wahai kaum Mukminin, dan 
tidak pula bagian dari golongan yang mereka 
menjalin persahabatan dan loyalitas dengan 
golongan itu, yaitu kaum Yahudi. 


“Dan mereka bersumpah atas kebohongan, 
sedang mereka mengetahuinya.” (al-Mujaa- 
dilah: 14) 


Mereka menjadikan sumpah palsu sebagai 
tameng. Mereka pun bersumpah-sumpah 
bahwa mereka adalah orang-orang Muslim, 
ataubahwamerekatidakpernah membocorkan 
rahasia-rahasia kaum Mukminin kepada kaum 
Yahudi. Sedang mereka tahu bahwa apa yang 
mereka nyatakan dan perkuat dengan sumpah 
mereka sejatinya adalah batil dan bohong. 

Kemudian, Allah SWT mengancam, mem- 
peringatkan, dan mengintimidasi mereka de- 
ngan adzab yang keras, 


“Allah telah menyediakan adzab yang 
sangat keras bagi mereka. Sungguh, betapa 
buruknya apa yang telah mereka kerjakan.” (al- 
Mujaadilah: 15) 


Allah SWT menyiapkan dan menyediakan 
adzab yang pedih, menyakitkan dan memilukan 
atas sikap dan perbuatan-perbuatan buruk 
mereka, yaitu menjalin persahabatan dan 
loyalitas dengan orang-orang kafir, melakukan 
hal-hal yang menguntungkan kaum kafir dan 
merugikan kaum Mukminin, memusuhi kaum 
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Mukminin, melakukan penipuan, kecurangan 
dan pengkhianatan terhadap kaum Mukminin. 
Betapa jahatnya apa yang telah mereka perbuat 
itu berupa perbuatan-perbuatan buruk, serta 
sikap konsisten dalam melakukan perbuatan 
buruk. 


“Mereka menjadikan sumpah-sumpah me- 
reka sebagai perisai, lalu mereka menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah, maka bagi 
mereka adzab yang menghinakan.” (al-Mujaa- 
dilah: 16) 


Mereka berpura-pura menampakkan ke- 
imanan, namun sejatinya mereka memen- 
dam dan menyembunyikan kekafiran. Mereka 
berlindung dan memproteksi diri di balik 
sumpah-sumpah palsu, menjadikan sumpah- 
sumpah palsu sebagai kamuflase dan tameng 
untuk menyelamatkan nyawa mereka. Ada 
sebagian orang yang tidak mengetahui hakikat 
dan jati diri mereka tertipu dengan penampilan 
mereka dan mengira bahwa mereka adalah 
orang-orang yang benar dan jujur. Dengan cara 
seperti itu, mereka berarti telah menghalang- 
halangi orang lain dari agama Allah SWT, 
merintangi orang lain untuk masuk Islam 
disebabkan oleh sikap mereka yang melakukan 
provokasi untuk mengendurkan keinginan 
orang lain masuk Islam, mencemarkan dan 
mencoreng reputasi kaum Muslimin serta 
upaya melemahkan kekuatan dan pengaruh 
kaum Muslimin. 

Tindakan-tindakan buruk dan tercela yang 
mereka lakukan pada gilirannya membentuk 
opini negatif terhadap Islam dan kaum 
Muslimin sehingga orang-orang pun enggan 
dan tidak tertarik kepada Islam. 

Bagi mereka ada adzab yang menghinakan 
di dalam neraka Jahannam disebabkan oleh 
sumpah-sumpah palsu yang mereka ucapkan 
dengan menggunakan nama Allah SWT Juga, 
sebagai balasan atas sikap mereka yang 
menghina, meremehkan, dan melecehkan ke- 
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sakralan sumpah dengan menggunakan nama 
Allah SWT dalam sumpah-sumpah palsu yang 
mereka ucapkan. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sebe- 
rapa besar kerugian dan kebangkrutan yang 
mereka alami pada hari Kiamat, 


“Harta benda dan anak-anak mereka tidak 
berguna sedikit pun (untuk menolong) mereka 
dari adzab Allah. Mereka itulah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya.” (al- 
Mujaadilah: 17) 


Harta benda dan anak-anak mereka tiada 
sedikit pun berguna bagi mereka untuk me- 
nyelamatkan mereka dari adzab Allah SWT 

Orang-orang itu yang telah dideskripsikan 
dengan sifat dan kriteria-kriteria tersebut. 
Mereka itulah para penghuni neraka. Mereka 
tiada akan pernah meninggalkan neraka. 
Mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya, 
tidak akan keluar darinya dan tidak pula akan 
mati di dalamnya. 


“(Ingatlah) pada hari (ketika) mereka 
semua dibangkitkan Allah, lalu mereka ber- 
sumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan 
orang musyrik) sebagaimana mereka ber- 
sumpah kepadamu.” (al-Mujaadilah: 18) 


Sebutkan kepada mereka wahai 
Muhammad, hari di mana Allah SWT mem- 
bangkitkan mereka semuanya dari kubur me- 
reka dalam keadaan hidup, menggiring dan 
menghimpunkan mereka semua pada hari 
Kiamat tanpa ada satu orang pun yang ter- 
tinggal. Mereka bersumpah-sumpah demi 
Allah SWT bahwa mereka dulu berada di atas 
petunjuk, keistiqamahan dan kelurusan, se- 
bagaimana mereka dulu bersumpah-sumpah 
seperti itu kepada manusia ketika di dunia. 
Barangsiapa yang hidup di atas sesuatu, ia 
mati dan akan dibangkitkan kembali di atas 
sesuatu itu. Mereka juga mengira bahwa hal 
itu bermanfaat dan berguna bagi mereka di sisi 
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Allah SWT, sebagaimana hal itu pernah ber- 
manfaat dan berguna bagi mereka di hadapan 
manusia. 

Hal itu disebabkan kesengsaraan dan 
kecelakaan mereka yang teramat besar karena 
pada hari Kiamat semua fakta dan kebenaran 
pasti terungkap. 


“Dan mereka menyangka bahwa mereka 
akan memperoleh sesuatu (manfaat). Ketahui- 
lah bahwa mereka orang-orang pendusta.” (al- 
Mujaadilah: 18) 


Mereka menyangka bahwa dengan sum- 
pah-sumpah palsu dan bohong itu, di akhirat 
mereka akan bisa mendapatkan manfaat 
atau menghalau bahaya, seperti yang pernah 
mereka lakukan ketika di dunia. Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya dengan persangkaan, 
asumsi, bayangan, dan pemikiran seperti itu, 
merekalah sebenarnya orang-orang yang 
bohong dengan sebohong-bohongnya dalam 
apa yang mereka tegaskan dan kuatkan 
dengan sumpah palsu mereka. Apa yang 
mereka nyatakan dengan sumpah mereka 
adalah benar-benar sebuah kebohongan besar. 

Keadaan mereka adalah sebagaimana 
yang digambarkan Allah SWT dalam firman- 
Nya tentang orang-orang musyrik, 


“Kemudian tidaklah ada jawaban bohong 
mereka, kecuali mengatakan, 'Demi Allah, ya 
Tuhan kami, tidaklah kami mempersekutukan 
Allah. Lihatlah, bagaimana mereka berbohong 
terhadap diri mereka sendiri. Dan sesembahan 
yang mereka ada-adakan dahulu akan hilang 
dari mereka.” (al-An'aam: 23-24) 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan sebab 
kesesatan mereka, 


“Setan telah menguasai mereka, lalu 
menjadikan mereka lupa mengingat Allah; 
mereka itulah golongan setan. Ketahuilah 
bahwa golongan setan itulah golongan yang 
rugi.” (al-Mujaadilah: 19) 
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Setan telah menguasai, meliputi, men- 
dominasi, serta mengalahkan akal mereka 
sehingga mereka pun meninggalkan perintah- 
perintah Allah SWT dan amal-amal ketaatan 
kepada-Nya. Mereka adalah para pasukan 
setan, para pengikut, partisan, dan golongan 
setan. Ketahuilah sesungguhnya para pengikut 
dan penyokong setan, merekalah orang-orang 
yang merugi dan binasa. Mereka telah menjual 
surga dan menukarnya dengan neraka, men- 
jual petunjuk dan menukarnya dengan ke- 
sesatan. Mereka telah berbohong terhadap 
Allah SWT dan Nabi-Nya serta bersumpah 
dengan sumpah-sumpah palsu. Mereka akan 
merugi di dunia dan akhirat. Orang yang me- 
nerima hal seperti itu, lebih memilih dan meng- 
inginkannya untuk dirinya, ia tentu tidak bisa 
dikatakan sebagai orang yang berakal waras. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Haram hukumnya menjalin kasih sayang 
dan pertemanan karib dengan orang-orang 
kafir yang memusuhi kaum Mukminin, 
membocorkan kepada mereka rahasia-ra- 
hasia kaum Muslimin, menyokong, men- 
dukung dan membantu mereka serta 
melakukan hal-hal yang bertujuan demi 
kepentingan, kebaikan, dan keuntungan 
mereka. 

2. Orang-orang munafik bukanlah bagian 
dari golongan kaum Yahudi dan bukan 
pula bagian dari golongan kaum Mus- 
limin. Tetapi, mereka adalah orang-orang 
yang mengambang, kebingungan, ter- 
ombang-ambing, tidak jelas sikap dan 
posisi mereka, tidak masuk kepada 
golongan orang-orang beriman dan tidak 
pula kepada golongan orang-orang kafir. 
Mereka suka membocorkan berita dan 
informasi-informasi kaum Muslimin ke- 
pada kaum Yahudi. 
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Bagi orang-orang munafik ada adzab yang 
sangat keras di Jahannam, yaitu tingkatan 
paling bawah dari neraka. Seburuk-buruk 
amal perbuatan adalah amal perbuatan 
mereka. 

Orang-orang munafik menjadikan sum- 
pah-sumpah mereka sebagai tameng 
untuk melindungi nyawa mereka. Bagi 
mereka ada adzab yang menghinakan 
di dunia dalam bentuk terbunuh dan di 
akhirat dalam bentuk neraka. 

Harta benda, kekayaan, dan anak-anak me- 
reka sekali-kali tiada akan berguna sedikit 
pun bagi mereka untuk menyelamatkan 
diri mereka dari adzab Allah SWT. 

Bagi mereka ada adzab yang menghinakan 
pada hari di mana mereka dibangkitkan 
dari kubur mereka, digiring dan dihim- 
punkan pada hari Kiamat. 

Mereka memiliki pemikiran, bayangan, 
dan asumsi yang sangat keliru terhadap 
sumpah. Mereka menyangka bahwa sum- 
pah-sumpah palsu dan dusta berman- 
faat dan berguna bagi mereka di akhirat | 
seperti ketika di dunia. Mereka mengira 
bahwa mereka akan memperoleh suatu 
manfaat dengan penyangkalan dan sum- 
pah yang mereka ucapkan, padahal sejati- 
nya mereka adalah orang-orang yang ber- 
bohong. 

Maksudnya adalah sebagaimana me- 
reka hidup di atas kemunafikan dan sum- 
pah palsu, maka mereka pun mati dan di- 
bangkitkan kembali di atas sikap seperti 
itu. 

Setan telah mengalahkan dan menguasai 
mereka dengan bisikan, godaan dan bujuk 
rayunya di dunia sehingga hal itu meng- 
akibatkan mereka meninggalkan perintah- 
perintah Allah SWT dan tidak sudi 
untuk melaksanakan ketaatan kepada- 
Nya. Mereka adalah orang-orang yang 
menjadi golongan, pengikut, partisan dan 
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penyokong setan. Golongan dan pengikut 
setan itulah orang-orang yang merugi 
dalam jual beli mereka karena mereka 
telah menjual surga dan menukarnya 
dengan Jahannam, menjual petunjuk dan 
menukarnya dengan kesesatan. 


BALASAN ORANG-ORANG YANG MENENTANG 
ALLAH SWT DAN RASUL-NYA, JANJI 
PERTOLONGAN DAN KEMENANGAN BAGI 
KAUM MUKMININ SERTA PENGHARAMAN 
MENJALIN PERSAHABATAN MUSUH 


Surah al-Mujaadilah Ayat 20 - 22 
K oah a na Bea 
One SBI Yo ANA 


ja Sa A ag Ah G4 Lp Si Í 
iai AE San 


AA A 1 Lo ” ople? 
333 Ye AOA MEI PA 
ME- 025 ze rs, AG Ka 
gr i Aa Ba S5 


Pata 


Sa Gan 


gei Vaaia parae AS 


Pa 1 AM 

“Sesungguhnya orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya, mereka termasuk orang- 
orang yang sangat hina. Allah telah menetapkan, 
Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang. Sungguh, 
Allah — Mahakuat,  Mahaperkasa. Engkau 
(Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu 
kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
saling berkasih sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 
orang-orang itu bapaknya, anaknya, saudaranya 
atau keluarganya. Mereka itulah orang-orang 
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yang dalam hatinya telah ditanamkan Allah 
keimanan dan Allah telah menguatkan mereka 
dengan pertolongan yang datang dari Dia. Lalu 
dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka 
dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan 
rahmat)-Nya. Merekalah golongan Allah. Ingatlah, 
sesungguhnya golongan Allah itulah yang ber- 
untung” (al-Mujaadilah: 20-22) 


Olraa 'aat 
Hp: 

Nafi dan Ibnu Amir membaca ayat ini 

Oh 
Ken ie 5 dibaca: 

1. Ga e) ini adalah giraa'aat Abu ‘Amr. 
(GG 2 J5 ini adalah giraa'aat Hamzah, al- 
Kisa'i dan Khalaf. 

3. Oi a 35 ini adalah qiraa`aat imam yang 
lain. 


Praab 


KSB sp kata KEY adalah bentuk wazan 
af'al tafdhiil. 4 4-55 Gi Sa A9 Fiil 45} di 
sini diberlakukan sebagai gasam (sumpah). 
Dari itu, fi'il ini memiliki jawab berbentuk kata 
yang menjadi jawabnya gasam, yaitu kalimat 
45:99. Kata 4) berkedudukan rafa’ 
karena 'athaf kepada dhamir rafa' mustatir 
yang terdapat pada fi'il Ia 'aghlibanna. Bentuk 
peng'athafan ini boleh karena dhamir tersebut 
diberi taukiid dengan kata anaa. Jika dhamir 
munfashil atau mustatir diberi taukiid, boleh 
meng'athafkan kepadanya. 


Balaaghah 


HE T 2 AI ip dalam kalimat ini terdapat 
majaz mursal karena ruh itu menjadi sebab 
kehidupan yang baik, nyaman, sejahtera, 
sentosa, nan abadi. 
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Mufradaat Lughawiyyah 

gó} melawan, menentang, mengambil 
posisi dan sikap oposisi sehingga mereka 
berada di satu pihak, sementara syari'at dan 
petunjuk berada di pihak yang lain. P 2’? 
termasuk golongan orang-orang yang kalah 
yang merupakan makhluk Allah SWT yang 
paling hina. gà 9 Allah SWT telah menetap- 
kan dan memutuskan. KIP sungguh Aku 
pasti menang dengan hujjah dan kekuatan. 

Ae Te in AN dg au IK UP lai YP 
Kin kata Had maknanya adalah berkawan 
akrab, bersahabat, dan menaruh kepercayaan 
penuh dan mencintai. Yakni, tidak semestinya 
kamu mendapati orang-orang yang beriman 
menjalin pertemanan akrab dan bersahabat 
dengan musuh-musuh Allah SWT. Maksudnya 
adalah tidak semestinya dan tidak boleh 
mereka berkawan akrab dengan musuh- 
musuh Allah SWT, menaruh kepercayaan 
penuh kepada mereka, bersahabat dengan 
mereka dan mencintai mereka. 

baek YO MA IA UT LS Ip 
meskipun orang-orang yang menentang dan 
melawan Allah SWT serta menjadi musuh-Nya 
adalah orang-orang terdekat mereka. KS 
orang-orang yang tidak menjalin pertemanan 
akrab, tidak menjalin persahabatan dan tidak 
mencintai para musuh Allah SWT itu. S5) 
ken - P $ Allah SWT telah mengukuhkan 
keimanan dalam hati mereka. 

Ini menjadi dalil yang menunjukkan 
bahwa amal tidak masuk ke dalam cakupan 
pengertian dan konsepsi iman. Karena amal- 
amal anggota tubuh tidak berada dalam hati. 
Kan dan Allah SWT menguatkan mereka. 
4% cs» dengan nur dari Allah SWT yang 
Dia semburatkan dalam hati, supaya hati itu 
tenang, tenteram, damai, dan kukuh. & PP 
4:4 Allah SWT ridha kepada mereka dengan 
ketaatan mereka kepada-Nya. 4x: 1,238 dan 
mereka ridha dengan pahala-Nya yang Dia 
janjikan kepada mereka. g5 25 Op mereka 
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itu adalah pasukan Allah SWT, para penyokong, 
pendukung dan penolong agama-Nya. Mereka 
mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larang- 
an-Nya. $5,AL5 j} adalah orang-orang yang 
beruntung dan sukses meraih kebaikan dunia 
dan akhirat. 


Sebab Turunnya 
Ayat (21) 

Mugatil menjelaskan ketika Allah SWT 
menaklukkan Mekah, Tha'if, Khaibar dan 
wilayah sekitarnya untuk kaum Mukminin, 
mereka berkata, “Kami berharap Allah 
SWT menjadikan kami bisa mengalahkan 
dan menguasai Persia dan Romawi. Lalu 
Abdullah bin Ubay berkata, 'Apakah kalian 
kira memangnya Romawi dan Persia seperti 
sebagian negeri yang telah berhasil kalian 
kalahkan dan taklukkan itu? Sungguh, bangsa 
Persia dan Romawi jauh lebih banyak jumlah- 
nya dan jauh lebih kuat dari apa yang kalian 
duga.” Lalu turunlah ayat ini. 


Ayat (22) 

Ibnu Abi Hatim, ath-Thabrani, Abu Nu'aim 
dalam al-Hilyah, dan Baihagi dalam Sunannya, 
meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas ra. 
dari Abdullah bin Syaudzab, ia berkata, “Ayat 
ini turun menyangkut diri Abu Ubaiddah bin 
Jarrah r.a. tatkala ia membunuh ayahnya dalam 
pertempuran Badar.” 

Ath-Thabrani dan Hakim dalam al- 
Mustadrak meriwayatkan keterangan serupa, 
dengan redaksi, “Pada pertempuran Badar, 
ayah Abu Ubaiddah bin Jarrah ra. terus 
berusaha menghadang dan melawan Abu 
Ubaiddah r.a.. Namun, setiap kali ayahnya mau 
melawan dan menyerang dirinya, ia selalu 
menghindar dari ayahnya dan tidak mau 
melawannya. Ketika ayahnya melakukan hal 
itu terus-menerus, akhirnya Abu Ubaiddah 
pun tidak berusaha menghindar lagi, tetapi 
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ia lawan, hingga akhirnya ia berhasil mem- 
bunuhnya. Lalu turunlah ayat ini.” 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Juraij, ia berkata, “Aku mendapat cerita bahwa 
Abu Quhafah (ayahanda Abu Bakar ash- 
Shiddiq r.a.) mengumpat dan mencaci maki 
Rasulullah saw. (sebelum ia masuk Islam). 
Lalu Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. melayangkan 
tamparan keras kepada Abu Quhafah hingga 
menyebabkannya tersungkur jatuh. Lalu 
kejadian itu disampaikan kepada Rasulullah 
saw., lalu beliau berkata, Apakah benar kamu 
melakukan hal itu wahai Abu Bakar?' Lalu ia 
berkata, 'Sungguh demi Allah, seandainya 
waktu itu ada pedang di dekatku, pasti sudah 
aku gunakan untuk menghantamnya.’ Lalu 
turunlah ayat ini.” 

Ar-Razi menjelaskan, kebanyakan ulama 
sepakat bahwa ayat ini turun menyangkut diri 
Hathib bin Abi Balta'ah dan tindakannya yang 
membocorkan informasi kepada penduduk 
Mekah bahwa Nabi Muhammad saw. bergerak 
menuju ke Mekah ketika beliau hendak 
melakukan penaklukan kota Mekah. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan buruknya keadaan 
orang-orang munafik di akhirat dan kerugian 
terbesar yang mereka alami, Allah SWT me- 
nerangkan sebab kerugian mereka itu, yaitu 
sikap melawan Allah SWT dan Rasul-Nya ser- 
ta menentang perintah-perintah Allah SWT 
dan Rasul-Nya. Kemudian Allah SWT meng- 
informasikan ketetapan dan keputusan-Nya 
yang telah final dan pasti untuk menolong 
dan memenangkan para rasul serta kekalahan 
musuh-musuh mereka. Kemudian Allah SWT 
menjelaskan bahwa keimanan tidak bisa 
berkumpul dengan sikap mencintai para 
musuh Allah SWT, tidak bisa bersatu dengan 
sikap menjalin persahabatan dengan mereka. 
Barangsiapa mencintai seseorang, maka ten- 
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tunya ia tidak bisa mencintai musuh orang 
yang ia cintai. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Sesungguhnya orang-orang yang menen- 
tang Allah dan Rasul-Nya, mereka termasuk 
orang-orang yang sangat hina.” (al-Mujaa- 
dilah: 20) 


Sesungguhnya orang-orang kafir yang 
angkuh, membangkang, melawan dan me- 
nentang perintah-perintah dan larangan- 
larangan Allah SWT, menjauhi dan antiterhadap 
kebenaran, memusuhi dan membenci Islam, 
memosisikan diri mereka pada satu posisi 
yang berhadapan dengan posisi syari'at Allah 
SWT dan Rasul-Nya, mereka berada di satu 
sisi, sementara syari'at Allah SWT dan Rasul- 
Nya berada pada sisi yang lain, mengambil 
sikap oposisi terhadap syari'at Allah SWT 
dan Rasul-Nya. Mereka termasuk golongan 
orang-orang yang terkalahkan dan subordinan 
serta termasuk golongan orang-orang yang 
merupakan makhluk Allah SWT yang paling 
hina yang kamu tidak menemukan seorang 
pun yang lebih hina dan rendah dari mereka, 
baik di dunia dalam bentuk terbunuh, tertawan 
dan terusir seperti yang dialami oleh orang- 
orang musyrik dan kaum Yahudi, maupun di 
akhirat dalam bentuk kehinaan, hukuman, 
pembalasan dan adzab, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat, 

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka 
sungguh, Engkau telah menghinakannya, dan 
tidak ada seorang penolong pun bagi orang 
yang zalim.” (Ali ‘Imraan: 192) 


Ini adalah peringatan dan ultimatum 
tentang kekalahan musuh-musuh Allah SWT. 
Ayat ini merupakan jumlah isti'naafiyyah (su- 
sunan kalimat baru) yang berfungsi menjelas- 
kan illat kerugian yang mereka alami yang 
disebutkan dalam ayat sebelumnya. 
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“Allah telah menetapkan, Aku dan rasul- 
rasul-Ku pasti menang. Sungguh, Allah Maha- 
kuat, Mahaperkasa.” (al-Mujaadilah: 21) 


Allah SWT telah memutuskan dan me- 
netapkan dalam pengetahuan-Nya terdahulu 
yang azali bahwa Allah SWT dan rasul- 
rasul-Nya adalah pasti pihak yang menang 
dengan hujjah, pedang, dan lain sebagainya. 
Sesungguhnya, Allah SWT Mahakuat untuk 
menolong dan memenangkan rasul-rasul-Nya 
lagi Maha Mengalahkan musuh-musuh-Nya. 

Hal ini, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu Katsir, adalah sebuah gadar yang 
telah dikukuhkan dan perkara yang telah 
ditetapkan secara final bahwa kesudahan yang 
baik dan kemenangan adalah pasti bagi kaum 
Mukminin di dunia dan akhirat. 

Ini merupakan sebuah berita gembira 
tentang pertolongan dan kemenangan orang- 
orang Mukmin atas orang-orang kafir. Hal 
ini benar-benar telah terbukti berkali-kali. 
Allah SWT benar-benar menolong dan me- 
menangkan rasul-rasul-Nya atas kaum-kaum 
mereka yang kafir, seperti kaum Nabi Nuh a.s., 
kaum Nabi Hud a.s., kaum Nabi Saleh a.s., kaum 
Nabi Luth a.s. serta rasul-rasul dan kaum-kaum 
mereka terdahulu. Allah SWT menolong dan 
memenangkan Rasul-Nya Muhammad saw. 
dan orang-orang yang beriman bersama beliau 
atas orang-orang musyrik di Semenanjung 
Arab serta atas negara Romawi dan Persia. 

Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah 


“Dan sungguh, janji Kami telah tetap bagi 
hamba-hamba Kami yang menjadi rasul, (yaitu) 
mereka itu pasti akan mendapat pertolongan. 
Dan sesungguhnya bala tentara Kami itulah 
yang pasti menang.” (ash-Shaaffaat: 171-173) 


Allah SWT menerangkan 
sifat dan tipikal orang-orang Mukmin bahwa 
mereka tidak mencintai musuh-musuh Allah 


Kemudian, 
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SWT, tidak menjalin persahabatan, loyalitas, 
dan persahabatan dengan mereka, 


“Engkau (Muhammad) tidak akan 
mendapatkan suatu kaum yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih 
sayang dengan orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang 
itu bapaknya, anaknya, saudaranya atau 
keluarganya.” (al-Mujaadilah: 23) 


Tidak semestinya dan tidak boleh bagi 
orang-orang Mukmin yang beriman kepada 
Allah SWT dan hari akhir, mereka mencintai, 
loyalitas dan persahabatan dengan orang- 
orang yang menentang dan melawan Allah 
SWT dan Rasul-Nya, meskipun orang-orang 
itu adalah orang-orang terdekat mereka, 
seperti para orangtua yang berbakti kepada 
mereka merupakan sebuah kewajiban, anak- 
anak yang merupakan belahan jiwa, para 
saudara yang membela mereka, dan klan atau 
kabilah yang mereka berafiliasi kepadanya 
serta memperoleh kekuatan dan dukungan 
dengannya. 

Tirmidzi, Hakim, dan ath-Thabrani me- 
riwayatkan dalam bentuk riwayat marfuu', 


-2 o 


; A 4 A 9 
Alang Ga da do uan da dea 
“alus 


“Allah SWT berfirman, Demi kemuliaan dan 
keagungan-Ku, rahmat-Ku tidak diperoleh oleh 
orang yang tidak mencintai para kekasih-Ku dan 
tidak memusuhi musuh-musuh-Ku.” 


Imam Ahmad dan yang lainnya me- 
riwayatkan dari al-Barra bin Azib r.a. dalam 
bentuk riwayat marfuu', 


AA Al a LAS Ay Biji 
“Sekukuh-kukuhnya iman adalah mencintai 


karena Allah SWT dan membenci karena Allah 
SWT? 
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Ad-Dailami meriwayatkan melalui jalur 
Hasan dari Mw'adz r.a., ia berkata, Rasulullah 


saw. bersabda, 


Las DAS sp ya od g d g aa 
Ya 
lg) BIS GP Opa AN 
“Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan 
orang jahat—dalam sebuah versi riwayat di- 
sebutkan, dan tidak pula orang fasik—memiliki 
jasa baik dan kebaikan terhadap diri hamba, 
sehingga menyebabkan hati hamba mencintainya. 
Karena sesungguhnya hamba menemukan pada 
apa yang Engkau wahyukan kepada hamba, 
“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih- 
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah 
dan Rasul-Nya.” 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan sebab 
yang menjadi motif pencetus sikap anti untuk 
mencintai musuh Allah SWT dan menjalin 
persahabatan dengannya, serta balasan orang- 
orang yang anti untuk mencintai musuh- 
musuh-Nya, 


“Mereka itulah orang-orang yang dalam 
hatinya telah ditanamkan Allah keimanan 
dan Allah telah menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang dari Dia. Lalu 
dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap 
mereka dan mereka pun merasa puas terhadap 
(limpahan rahmat)-Nya.” (al-Mujaadilah: 23) 


Mereka yang tidak sudi untuk mencintai 
dan menjalin persahabatan karib dengan 
orang yang menentang dan melawan 
Allah SWT dan Rasul-Nya, Allah SWT telah 
menancapkan dan mengukuhkan keimanan 
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yang benar dalam hati mereka, menguatkan 
dan menyokong mereka dengan pertolongan 
dari-Nya terhadap musuh mereka di dunia. 
Pertolongan Allah SWT kepada mereka di sini 
disebut ruh karena dengan pertolongan-Nya 
urusan mereka menjadi hidup. 

Allah SWT juga memasukkan mereka 
ke dalam taman-taman surga yang mengalir 
sungai-sungai dari bawah istana-istananya 
dan pepohonannya, dalam keadaan mereka 
menetap di dalamnya selama-lamanya. Allah 
SWT menerima amal-amal mereka, melimpah- 
kan berbagai bentuk rahmat-Nya kepada me- 
reka di dunia dan akhirat. Mereka pun ber- 
gembira, senang, dan puas dengan apa yang 
Dia berikan kepada mereka di dunia dan 
akhirat. 


“Merekalah golongan Allah. Ingatlah, 
sesungguhnya golongan Allah itulah yang 
beruntung.” (al-Mujaadilah: 23) 


Mereka adalah para pendukung Allah SWT 
dan pasukan-Nya yang mematuhi perintah- 
perintah-Nya, memusuhi dan memerangi mu- 
suh-musuh-Nya, serta menolong dan membela 
para kekasih-Nya. Ketahuilah, sesungguhnya 
para pendukung Allah SWT itulah orang-orang 
yang beruntung dan sukses menggapai ke- 
bahagiaan dunia dan akhirat. 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan empat 

topik sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya orang-orang kafir yang 
merupakan orang-orang yang keras ke- 
pala, angkuh, membangkang, menentang 
dan melawan Allah SWT dan Rasul-Nya, 
memusuhi dan beroposisi terhadap 
syari'at Tuhan mereka dan sunnah Rasul 
mereka, adalah termasuk golongan orang- 
orang yang paling hina sehingga tidak ada 
orang yang lebih hina dan rendah dari 
mereka. 
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Allah SWT telah menetapkan dan memu- 
tuskan dalam Al-Lauhul Mahfuzh bahwa 
Dia pasti akan mengalahkan musuh-mu- 
suh-Nya dengan hujjah, pedang, dan lain 
sebagainya. Barangsiapa di antara musuh- 
musuh itu yang bersiap menempuh jalur 
perang, ia dikalahkan dengan jalur perang. 
Barangsiapa di antara mereka yang ber- 
siap menempuh jalur debat dengan hujjah 
dan argumentasi, ia dikalahkan dengan 
hujjah. 
Keimanan yang benar, tulus, dan sungguh- 
sungguh tidak bisa berkumpul dan bersatu 
dengan sikap mencintai para musuh Allah 
SWT, menjalin persahabatan karib dan 
loyalitas dengan mereka. Barangsiapa 
mencintai seseorang, tentu ia tidak bisa 
mencintai musuh orang yang ia cintai itu. 
Meskipun para musuh Allah SWT adalah 
termasuk orang terdekat sekalipun. Ba- 
rangsiapa yang telah dianugerahi Allah 
SWT nikmat keimanan teragung, bagai- 
mana mungkin dalam hatinya muncul pe- 
rasaan cinta kepada musuh-musuh-Nya? 
Orang-orang Mukmin yang anti terhadap 
sikap mencintai para musuh Allah SWT, 
menjalin persahabatan karib, persaha- 
batan dan loyalitas dengan para musuh- 
Nya, Allah SWT mendeskripsikan mereka 
sebagai orang-orang yang Dia telah me- 
nancapkan keimanan dalam hati mereka 
serta menguatkan mereka dengan per- 
tolongan dari sisi-Nya. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan 


balasan akhirat mereka, yaitu masuk ke . 


dalam taman-taman surga dalam keadaan 
kekal di dalamnya selama-lamanya, ke- 
beruntungan menggapai ridha dan pahala 
Allah SWT, bersuka cita, bergembira dan 
puas dengan berbagai nikmat yang Allah 
SWT anugerahkan kepada mereka di 
dunia dan akhirat berupa pertolongan, 
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kemenangan, rezeki dan kebaikan, nur, 
keimanan, dalil, petunjuk, tuntunan, bim- 
bingan, serta surga. 
KemudianAllahSWTmendeskripsikan 
mereka sebagai Hizbullaah yang menang 
dan berjaya. Hizbullaah itulah orang-orang 
yang beruntung, selamat, dan sukses. 
Makna yang akhir ini merupakan pernya- 
taan untuk menegaskan bahwa hanya me- 
reka itulah orang-orang yang memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 


Kesimpulannya adalah Allah SWT menye- 


butkan empat bentuk nikmat bagi orang yang 
tidak sudi mencintai musuh-musuh-Nya, tidak 
sudi menjalin persahabatan karib, loyalitas, 
dan petemanan dengan para musuh-Nya. 
Keempat bentuk nikmat itu adalah sebagai 
berikut. 


1. 


Pengukuhan dan peneguhan keimanan 
dalam hati mereka. 

Menguatkan dan menyokong mereka 
dengan pertolongan dari-Nya terhadap 
musuh mereka serta dengan ruh dan spirit 
keimanan. 

Memasukkan mereka ke dalam taman- 
taman surga yang mengalir dari bawahnya 
sungai-sungai, sedang mereka kekal di 
dalamnya. 

Mereka memperoleh nikmat berupa ridha 
Allah SWT, dan mereka bersuka cita, ber- 
gembira dan puas dengan apa yang Allah 
SWT berikan kepada mereka. 


Allah SWT juga menjelaskan empat hal 


yang menjadi sebab munculnya sikap anti 
untuk mencintai para musuh-Nya. Keempat 
hal tersebut adalah. 


1. 


Sesungguhnya keimanan dan mencintai 
para musuh Allah SWT adalah dua hal 
kontradiktif yang tidak bisa menyatu 
dalam hati. 
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Mereka anti dan tidak sudi mencintai para 
musuh Allah SWT sekalipun para musuh 
Allah SWT itu adalah orang-orang terdekat 
mereka wa lau kaanuu aaba'ahum. 

AllahSWTmemaparkandanmembeberkan 
nikmat-nikmat-Nya kepada orang-orang 


AP 
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Mukmin. Nikmat-nikmat itu menuntut 
sikap anti untuk mencintai para musuh- 
Nya, KI deni jadi). 

Allah SWT mendeskripsikan mereka 
sebagai Hizbullaah yang pasti menang dan 


jaya, ALA SA Lp IMA Up db 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 








Surah al-Hasyr 






SURAH AL-HASYR 


MADANIYYAH, DUA PULUH EMPAT AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-Hasyr 
(pengusiran) diambil dari kata, al-Hasyr yang 
terdapat pada ayat 2 surah ini, yang berbunyi, 
Ya J$ Sesi Ja oa Png ai é ea sa P3) 
(Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir 
di antara Ahli Kitab dari kampung halaman- 
nya pada saat pengusiran yang pertama). 
Pengusiran pertama yang terjadi pada masa 
Rasulullah saw. di mana mereka diusir dari 
Madinah ke negeri Syam. Pengusiran yang 
kedua terjadi pada masa kekhilafahan Umar 
bin Khaththab r.a. di mana mereka diusir dari 
Khaibar ke Syam. 

Surah ini juga dinamai surah Bani Nadhir, 
karena surah ini memuat kisah pengusiran 
terhadap Yahudi Bani Nadhir pada kejadian 
Perang Bani Nadhir, yaitu kaum Yahudi 
yang telah merusak perjanjian dengan Nabi 
Muhammad saw., lalu beliau pun mengusir 
mereka dari Madinah. 


Persesualan Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 
Persesuaian dan relevansi surah ini dengan 
surah sebelumnya (surah al-Mujaadilah) 
terlihat dari tiga sisi seperti berikut. 
1. Pada surah sebelumnya (al-Mujaadilah) 
disebutkan tentang orang yang menentang 
Allah SWT dan Rasul-Nya, serta sahabat 


yang membunuh kerabatnya yang kafir 
pada Perang Badar. Sementara, pada 
bagian depan surah al-Hasyr disebutkan 
tentang orang yang melawan Allah SWT 
dan Rasul-Nya berikut apa yang terjadi 
pascaperang Bani Nadhir, yaitu pengusiran 
kaum Yahudi. Perang Bani Nadhir terjadi 
setelah Perang Badar. 

2. Dalam surah sebelumnya, Allah SWT 
menginformasikan kemenangan dan per- 
tolongan bagi para rasul, í 549 d «3 
$ 53 Sementara itu, pada bagian depan 
surah ini, disebutkan ayat yang mem- 
berikan isyarat tentang bukti kemenangan 
itu atas kaum Yahudi, A JL jdi ut 
LE Land a 

3. Dalam surah sebelumnya, Allah SWT 
menjelaskan keadaan orang-orang mu- 
nafik dan kaum Yahudi, serta hubungan 
persahabatan dan kasih sayang di antara 
mereka. Sementara dalam surah ini, Allah 
SWT menjelaskan apa yang menimpa 
Yahudi Bani Nadhir. 


Kandungan Surah 

Surah al-Hasyr seperti lazimnya surah- 
surah Madaniyyah lainnya, memiliki perhatian 
yang menitikberatkan pada aspek hukum- 
hukum syari'at, seperti pengusiran Yahudi 
Bani Nadhir dari Madinah, hukum-hukum 
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fai' dan ghanimah, serta perintah bertakwa. 
Sebagaimana pula dalam surah ini terdapat 
uraian tentang hubungan orang-orang muna- 
fik dengan kaum Yahudi, penjelasan tentang 
keagungan Al-Qur'an, serta penyebutan se- 
bagian al-Asma' al-Husna. 

Surah al-Hasyr dibuka dengan ayat yang 
menyucikan Dzat-Nya dari setiap bentuk ke- 
kurangan. Di dalamnya juga dijelaskan bagai- 
mana segala sesuatu berupa manusia, binatang, 
tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda mati 
mengagungkan Allah SWT, memberikan ke- 
saksian tentang keesaan, dan kuasa-Nya serta 
membuktikan keagungan-Nya. 

Hal itu diikuti dengan isyarat tentang 
pertolongan dan kemenangan atas para musuh 
Allah SWT dan Rasul-Nya, pengusiran Yahudi 
Bani Nadhir dari Madinah, penghancuran 
kastil dan benteng-benteng mereka. 

Kemudian surah ini menerangkan hukum 
fai' dengan memaparkan pihak-pihak yang 
berhak mendapatkannya serta pendistri- 
busiannya kepada kelompok-kelompok kaum 
Muslimin yang beragam dan hikmah pen- 
distribusian tersebut. Harta fai' adalah tanah, 
rumah-rumah, harta benda dan kekayaan 
musuh yang jatuh ke tangan kaum Muslimin 
tanpa melalui peperangan. 

Di sela-sela ayat-ayat fai’, Allah SWT 
memuji berbagai sikap dan sepak terjang kaum 
Muhajirin, menyanjung rekam jejak kaum 
Anshar, menganjurkan para generasi setelah 
mereka untuk memuji generasi terdahulu dan 
memohonkan ampunan untuk mereka. 

Selanjutnya, Allah SWT mengomparasikan 
hal itu dengan hubungan orang-orang munafik 
dengan kaum Yahudi dan bagaimana mereka 
membentuk koalisi dan aliansi dalam rangka 
kebatilan. Di sini, Allah SWT juga menjelaskan 
moral dan perilaku kedua golongan tersebut. 
Di antaranya adalah sikap orang-orang muna- 
fik yang cuci tangan, mencampakkan dan me- 
ninggalkan begitu saja pihak yang menjalin 
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aliansi dan koalisi dengan mereka pada saat- 
saat krisis dan genting, serta sikap pengecut 
dan penakut kaum Yahudi untuk menghadapi 
kaum Mukminin. Dalam hal ini, Allah SWT 
menyerupakan orang-orang munafik dengan 
setan yang memprovokasi, membujuk dan 
merayu manusia untuk melakukan kejelekan 
dan kesesatan, kemudian mencampakkan dan 
meninggalkannya begitu saja pada saat-saat 
sulit, kritis, dan genting. 

Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
orang-orang Mukmin untuk bertakwa, melaku- 
kan langkah-langkah persiapan menghadapi 
hari Kiamat berikut berbagai kengeriannya 
yang luar biasa dahsyat, mengambil hikmah 
dan pelajaran dari keadaan dan kondisi umat- 
umat terdahulu, senantiasa mengingat dan 
mencamkan baik-baik perbedaan yang begitu 
besar antara penghuni surga dan penghuni 
neraka, kesudahan dan nasib golongan orang 
bahagia dan beruntung serta golongan orang- 
orang celaka dan sengsara di alam keabadian 
akhirat. 

Surah ini ditutup dengan penegasan ke- 
agungan Al-Qur'an, keagungan Dzat Yang 
menurunkannya Yang bersifatkan dengan 
sifat-sifat keagungan dan memiliki sebutan 
dengan Nama-Nama Terbaik dan Terindah 
(Asma'ul Husna). 


Sebab Turunnya Surah 

Sa'id bin Manshur, Bukhari, dan Muslim 
meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 
“Aku bertanya kepada Abdullah bin Abbas r.a. 
tentang surah al-Hasyr. Lalu ia berkata, Surah 
al-Hasyr diturunkan menyangkut Bani Nadhir’ 
Dalam sebuah riwayat lain disebutkan, “Itu 
adalah surah Bani Nadhir.” 

Abdullah bin Abbas r.a., Mujahid, az- 
Zuhri dan yang lainnya menjelaskan ketika 
Rasulullah saw. datang ke Madinah, beliau 
mengadakan perjanjian damai dengan kaum 
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Yahudi serta memberi mereka janji, jaminan 
dan kesepakatan bahwa beliau tidak me- 
merangi mereka dan mereka tidak memerangi 
beliau. Lalu mereka merusak perjanjian ter- 
sebut. Allah SWT pun menimpakan balasan 
dan hukuman-Nya terhadap mereka yang 
tidak bisa ditolak dan dihindari, menurunkan 
keputusan dan ketetapan-Nya atas mereka 
yang tiada bisa dihalang-halangi. Rasulullah 
saw. pun mengusir mereka dari benteng- 
benteng mereka yang sebelumnya kaum 
Muslimin sama sekali tidak menduga dan 
tidak berpikir sedikit pun bahwa hal itu akan 
bisa terjadi. Kaum Yahudi menyangka bahwa 
benteng-benteng mereka bisa menyelamatkan 
dan melindungi mereka dari hukuman dan 
pembalasan Allah SWT. Namun, ternyata 
semua itu sama sekali tidak bisa melindungi 
mereka dari hukuman Allah SWT sedikit pun. 
Datanglah kepada mereka hukuman dari Allah 
SWT yang sama sekali tidak pernah mereka 
perkirakan dan tidak pernah terlintas dalam 
benak mereka sebelumnya. 

Rasulullah saw. pun mengusir mereka dari 
Madinah. Di antara mereka ada yang pergi 
menuju ke Adzri'at yang merupakan bagian 
dari dataran tinggi Syam, dan itu adalah tanah 
al-Mahsyar dan al-Mansyar. Ada pula di antara 
mereka yang pergi ke Khaibar. Rasulullah saw. 
mengizinkan mereka pergi ke sana dengan 
ketentuan mereka hanya membawa barang 
sebanyak muatan unta. Mereka pun merusak 
harta bergerak yang ada di rumah-rumah 
mereka yang tidak bisa mereka bawa serta. 
Dari itu, Allah SWT berfirman, Him oy LA 
KAN 3 Wae Ganga sat, » Heal untuk menjadi 
pelajaran, wahai orang-orang yang mempunyai 
pandangan!). Perhatikan, pikirkan, dan re- 
nungkanlah nasib dan akibat yang diperoleh 
orang yang menentang perintah Allah SWT 
dan Rasul-Nya serta mendustakan kitab-Nya. 
Hukuman-Nya yang menghinakan menimpa 
dirinya di dunia selain adzab yang sangat 





Surah al-Hasyr 






pedih dan memilukan yang disiapkan untuk 
dirinya di akhirat.” 


Keutamaan Surah 

Ats-Tsa'alabi meriwayatkan dari Abdullah 
bin Abbas ra, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


ANN pa ai ES ra Ba 
AF PNG AI, ET HA 
PEN DAN AG AA, SP 
e ‘i Ki Pe AAN Jd, 
cad 3 da yg r AM op á la ikiua aé 

Aa LL 


“Barangsiapa membaca surah al-Hasyr, 
maka surga, neraka, 'Arasy, al-Kursi, langit, 
bumi, serangga, angin, awan, burung, binatang, 
pepohonan, bukit, gunung, matahari, rembulan, 
dan malaikat semuanya mendoakan dirinya dan 
memohonkan ampunan untuknya. Apabila ia 
meninggal dunia pada hari itu atau malamnya, 
maka ia meninggal dunia sebagai syahid.” 


Ats-Tsa'alabi juga meriwayatkan dari 
Yazid ar-Ragasyi dari Anas ra., bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


Sisa da dpt Pb ii Wae AN 3 OA 
DU ai Ih DS UT NK E 
daa 


“Barangsiapa membaca akhir surah al-Hasyr, 
law anzalnaa haadzal Our'aana, sampai akhir, 
lalu ia meninggal dunia pada malamnya itu, maka 
ia meninggal dunia sebagai syahid”? 


92 Tafsir Ibnu Katsir, 4/330. 
93 Tafsir Al-Gurthubi, 18/1. 
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Imam Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan 
dari Ma'gil bin Yasar, ia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, 


IL A NAS a JP 
gx SA SS G Taa bi e pl 
g GË Ga a 3 PIA 
P Sai 
MAS Aan be ah Tea Sú 


“Barangsiapa pada pagi hari membaca 
sebanyak tiga kali, A'uudzu billaahis Samii'il 
'Aliimi minasy syaithaanir rajiimi' (aku berlindung 
kepada Allah SWT Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk), 
dan membaca tiga ayat terakhir surah al-Hasyr, 
maka Allah SWT menciptakan untuknya tujuh 
puluh ribu malaikat yang senantiasa bershalawat 
(mendoakan) untuknya sampai sore, dan jika ia 
mati pada hari itu, maka ia mati sebagai syahid. 
Dan barangsiapa yang membaca bacaan-bacaan 
itu pada sore hari, maka ia juga memperoleh hal 
yang sama seperti itu.” 


Tirmidzi mengatakan, ini adalah hadits 
hasan ghariib. 


PENGUSIRAN KAUM YAHUDI BANI NADHIR 


Surah al-Hasyr Ayat 1-5 

FAN Ss AN Nee 
ERA EN BOLA 
P kd ae sea mai 
maja irs ia A HS NA ae KA PISANG 
bea am AS UB uan Ma 


O KAN EES cam AH 
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“Apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi bertasbih kepada Allah: dan Dialah 


Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. Dialah 
yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara 
Ahli Kitab dari kampung halamannya pada saat 
pengusiran yang pertama. Kamu tidak menyangka 
bahwa mereka akan keluar dan mereka pun 
yakin, benteng-benteng mereka akan dapat mem- 
pertahankan mereka dari (siksaan) Allah: maka 
Allah mendatangkan (siksaan) kepada mereka dari 
arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah 
menanamkan rasa takut ke dalam hati mereka, 
sehingga mereka memusnahkan rumah-rumah 
mereka dengan tangannya sendiri dan tangan 
orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian 
itu) untuk menjadi pelajaran, wahai orang-orang 
yang mempunyai pandangan! Dan sekiranya 
tidak karena Allah telah menetapkan pengusiran 
terhadap mereka, pasti Allah mengadzab mereka 
di dunia. Dan di akhirat mereka akan mendapat 
adzab neraka. Yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka menentang Allah dan 
Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah, maka 
sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. 
Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma 
(milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan 
(tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (itu 
terjadi) dengan izin Allah; dan karena Dia hendak 
memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik.” 
(al-Hasyr: 1-5) 


Qiraa aat 
KE) asih dibaca: 
1. (4 es ini adalah giraa'aat Abu ‘Amr. 
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CA e J5 ini adalah giraa'aat Ibnu ‘Amir. 

3. (LI sy ini adalah giraa'aat al-Kisa'i. 
GM Hp 35) ini adalah giraa'aat Hamzah 
dan Khalaf. 

5. GM 35 ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. i 
GAD: 

Abu ‘Amr membaca (57A). 
4.6) dibaca: 

1. (G6) ini adalah giraa'aat Qalun, Ibnu 
'Amir, Hamzah, al-Kisa'i, Khalaf dan Ibnu 
Katsir. (#2) 

2. ini adalah qiraa`aat imam yang lain. 


Praab 
dalam susunan kalimat ini, terdapat dua 
fitil zhanna. Setelah kata zhanna terkadang 
digunakan kata an al-Mukhaffafah (anna yang 
dibaca tanpa tasydid sehingga menjadi an), 
dan anna. Itu karena kata zhann terkadang 
dimaknai dengan makna asy-Syakk (ragu- 
ragu) sehingga setelahnya digunakan kata an 
al-Khafiifah dan terkadang dimaknai dengan 
makna al-Yagiin (yakin) sehingga setelahnya 
digunakan kata anna. 

Kata 4.4,-)p dibaca rafa’ sebagai faa'il 
untuk isim faa'il gt. 


Balaaghah 
Jama MU HI P5) Leak ol GS Up di 
sini terdapat thibaag as-Salb antara kalimat, 


gt ú dan Hp. 


Mufradaat Lughawlyyah 

gò 29 bertasbih menyucikan Allah SWT. 
Huruf lam pada kata 44) adalah maziiddah 
(tambahan). KAN S3 SI G Lp segala 
apa yang di langit dan bumi. Di sini digunakan 
kata ú (makhluk tidak berakal karena me- 
mandang kelompok yang lebih banyak. s5 
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Ga dan Allah SWT Yang Mahakuat, Maha 
Mengalahkan dan Maha Mendominasi di dalam 
kekuasaan dan kerajaan-Nya. KSEI lagi 
Mahabijaksana dalam ciptaan dan perbuatan- 
Nya, Dia meletakkan segala sesuatu pada 
tempatnya yang sesuai. 

&, lp bangsa Yahudi Bani Nadhir, 
salah satu dari tiga kabilah Yahudi terbesar 
yang ada di Madinah di samping Yahudi Bani 
Ouraizhah dan Yahudi Bani Gainuga'. $- Je P 
dari rumah-rumah tempat tinggal mereka 
di Madinah. P 39 pada pengumpulan 
dan pengusiran yang pertama. al-Hasyrul 
awwal (pengusiran yang pertama) adalah 
pengumpulan terhadap mereka untuk diusir 
dari Madinah dan dibuang ke negeri Syam. 
al-Hasyrul aakhar (pengusiran yang kedua) 
adalah pengusiran terhadap mereka oleh 
khalifah Umar bin Khaththab r.a. pada masa 
kekhilafahannya dari Khaibar ke Syam. 

KAA ol gb Up kalian wahai kaum 
Mukminin sebelumnya tidak pernah mengira 
mereka akan pergi dan melakukan eksodus, 
karena mereka sebenarnya adalah golongan 
yang memiliki kekuatan cukup besar. 4 Lb 
kal D Hi HC dan mereka merasa yakin 
bahwa benteng-benteng mereka akan bisa 
melindungi mereka dari hukuman dan adzab 
Allah SWT. Al-Hushuun adalah bentuk jamak 
dari al-Hishn yang artinya adalah bangunan- 
bangunan kastil dan benteng yang tinggi. Kan 
ăi lalu adzab dan ketetapan Allah SWT pun 
datang kepada mereka. giy- 5 &5 5 dari 
arah yang tidak pernah mereka perkirakan 
dan tidak pernah terbesit dalam benak dan 
pikiran mereka karena mereka begitu yakin 
dan percaya diri. 

PAD ex 8 a Sip kata 455p artinya 
adalah melemparkan dengan kuat. Yang 
dimaksudkan di sini adalah Allah SWT 
mengukuhkan hati mereka dalam perasaan 
ketakutan yang membuatnya sangat tercekam 
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dan panik luar biasa. Allah memenuhi hati 
mereka dengan ketakutan, kepanikan dan 
ketercekaman dengan terbunuhnya pemimpin 
mereka Ka'b Ibnul Asyraf. 4.6, 5y,A) Ada 
versi giraa 'aat yang membaca yukharribuuna, 
yakni, mereka menghancurkan rumah-rumah 
mereka. Tujuannya adalah supaya mereka 
bisa membawa serta apa yang mereka anggap 
masih baik seperti bahan-bahan kayu dan 
lainnya. Kurap maka ambil dan petiklah 
pelajaran dari keadaan mereka itu. Atau, lihat, 
perhatikan dan renungkanlah dengan baik 
dan saksama hakikat segala sesuatu yang di 
dalamnya memuat petunjuk, pelajaran dan 
ibrah. 

Hal ini dijadikan sebagai landasan dalil 
bahwa kias merupakan dalil, hujjah, dan 
sumber hukum, mengingat dalam kalimat ini 
Allah SWT memerintahkan untuk memerhati- 
kan suatu keadaan atau kasus dan men- 
jadikannya sebagai dasar untuk menetapkan 
hukum terhadap keadaan atau kasus lain 
yang memiliki kesamaan illat (sebab) dengan 
keadaan atau kasus tersebut yang illat itu 
menghendaki kesamaan hukum di antara 
kedua keadaan atau kasus tersebut. 

415) menetapkan, memutuskan. Perah, 
eksodus, keluar secara massal dengan mem- 
bawa serta keluarga dan anak-anak me- 
ninggalkan kampung halaman. Adapun 
al-Ikhraaj (pengeluaran), bisa untuk satu 
orang atau kelompok, tanpa membawa serta 
keluarga dan anak-anak. 4x 5 j iiy niscaya 
Allah SWT mengadzab mereka di dunia dalam 
bentuk terbunuh dan tertawan, seperti yang 
Dia perbuat terhadap Yahudi Bani Quraizhah. 
Kb Lis SAN $ H} Ini adalah kalimat baru 
yang maknanya adalah jika mereka selamat 
dari adzab dunia, maka mereka tidak akan 
selamat dari adzab akhirat. 

445} apa yang telah disebutkan itu, yaitu 
apa yang menimpa mereka tersebut. | jú Hp 
dan 5 & disebabkan oleh tindakan mereka 
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yang melawan, menentang, dan mengambil 
sikap oposisi terhadap Allah SWT dan Rasul- 
Nya sehingga seakan-akan mereka berada di 
satu syigg (sisi) sedangkan pihak yang mereka 
tentang dan lawan berada di syigg (sisi) yang 
lain. 4 pohon kurma secara mutlak, atau 
pohon kurma yang berkualitas super dan 
menghasilkan buah yang banyak. Bentuk 
jamaknya adalah alyaan. 44 aa maka itu 
adalah dengan izin dan perintah Allah SWT. 
Hai g3 kalimat ini menjadi illat untuk 
sebuah kalimat yang dibuang, yakni, wa 
fa'altum (dan kalian melakukan hal itu), atau 
wa adzina lakum fil gath'i (dan Allah SWT 
mengizinkan kalian melakukan penebangan 
itu) karena Allah SWT hendak menghinakan 
mereka atas kefasikan mereka dengan sesuatu 
yang membuat mereka marah, geram, dan 
jengkel. 

Hal ini dijadikan sebagai landasan dalil 
tentang bolehnya menghancurkan rumah- 
rumah musuh kafir dan menebang pepohonan 
mereka untuk membuat mereka semakin kesal 
dan geram. 


Sebab Turunnya 
Ayat (1) 

Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin 
Abbas r.a., ia berkata, 


204° 


IG PAN iis KA JI 3 
al ai | H g$ 
“Surah al-Anfaal turun menyangkut 


Perang Badar, sementara surah al-Hasyr turun 
menyangkut Bani Nadhir?” 


Hakim meriwayatkan—dan ia memasuk- 
kannya ke dalam kategori riwayat shahih— 
dari Aisyah r.a., ia berkata, “Perang Bani Nadhir 
terjadi enam bulan pascakejadian Perang 
Badar. Mereka adalah segolongan dari bangsa 
Yahudi. Tempat tinggal dan perkebunan kurma 
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mereka terletak di salah satu sudut Madinah. 
Rasulullah saw. memblokade mereka hingga 
akhirnya memaksa mereka bersedia untuk 
melakukan eksodus meninggalkan Madinah. 
Mereka hanya boleh membawa harta benda 
dan barang-barang sebanyak muatan unta 
kecuali senjata. Allah SWT pun menurunkan 
ayat ini menyangkut mereka itu.” 

Diriwayatkan bahwa ketika Rasulullah 
saw. datang ke Madinah, beliau mengadakan 
perjanjian damai dengan bangsa Yahudi Bani 
Nadhir dengan ketentuan bahwa mereka 
harus bersikap netral dan tidak memihak 
siapa pun, tidak mendukung beliau dan tidak 
pula melawan beliau. Ketika Rasulullah saw. 
berhasil mengalahkan kaum musyrikin pada 
Perang Badar, orang-orang Yahudi itu berkata, 
“Dia (Muhammad) memang betul seorang 
Nabi yang diutus.” Ketika kaum Muslimin 
mengalami kekalahan pada Perang Uhud, 
orang-orang Yahudi kembali ragu, bimbang dan 
sangsi serta melanggar perjanjian yang ada. 
Ka'ab Ibnul Asyraf pun berangkat ke Mekah 
bersama empat puluh orang dan menjalin 
persekutuan dan aliansi dengan Abu Sufyan. 
Rasulullah saw. menugaskan Muhammad bin 
Mislamah saudara sepersusuan Ka'ab Ibnul 
Asyraf untuk membunuhnya. Ia pun berhasil 
menjalankan misi tersebut. Kemudian, 
Rasulullah saw. bergerak bersama sejumlah 
batalion pasukan menuju ke perkampungan 
Bani Nadhir serta melakukan pengepungan 
dan blokade terhadap mereka hingga akhirnya 
memaksa mereka melakukan 
kesepakatan dengan beliau untuk eksodus 
meninggalkan Madinah. Sebagian besar dari 
mereka melakukan eksodus ke negeri Syam, 
sementara ada sekelompok lain yang pergi ke 
Khaibar dan al-Hairah. Lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat 1 sampai ayat 6. 

Hal ini diperjelas oleh apa yang dikatakan 
oleh ulama tafsir, yaitu bahwa ayat ini turun 
menyangkut bangsa Yahudi Bani Nadhir. Ketika 


bersedia 
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Rasulullah saw. datang ke Madinah, beliau 
mengadakan perjanjian dengan bangsa Yahudi 
Bani Nadhir bahwa mereka tidak memerangi 
beliau dan tidak ikut berperang bersama 
beliau. Rasulullah saw. pun menerima dan 
meratifikasi perjanjian itu. 


Kemudian, ketika Rasulullah saw. dalam 
Perang Badar melawan kaum musyrikin dan 
berhasil mengalahkan mereka, Bani Nadhir 
berkata, “Sungguh, Muhammad memang 
seorang Nabi yang kita dapati penjelasan 
tentang dirinya dalam Taurat.” Lalu ketika 
beliau melakukan Perang Uhud dan kaum 
Muslimin mengalami kekalahan, Bani 
Nadhir pun dengan serta-merta merusak 
perjanjian yang ada serta memperlihatkan 
sikap permusuhan terhadap Rasulullah saw. 
dan kaum Mukminin. Lalu Rasulullah saw. 
pun melakukan pengepungan dan blokade 
terhadap Bani Nadhir. 

Kemudian, akhirnya beliau bersedia 
melakukan kesepakatan dengan mereka 
bahwa mereka harus angkat kaki dan eksodus 
dari Madinah.** Rasulullah saw. bergerak 
menuju ke perkampungan Bani Nadhir dan 
melakukan blokade terhadap mereka pada 
bulan Rabi'ul Awal tahun keempat Hijriyah. 


Ayat (5) 
Bukhari, Muslim, dan yang lainnya me- 
riwayatkan dari Abdullah bin Umar r.a. 


B3 ri SA EA IS 
A ú Ip Hb Up d A $>; 
| | Pa 


“Bahwasanya Rasulullah saw. membakar 
pohon-pohon kurma milik Bani Nadhir di al- 


Í 


94 Asbaabun Nuzuul, karya al-Wahidi, hlm. 236. 
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Buwairah dan menebang pohon-pohon kurmanya 
yang masih kecil. Lalu Allah SWT menurunkan 
ayat 5 ini? 


Ibnu Ishag meriwayatkan dari Yazid 
bin Ruman, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
saw. sampai di perkampungan Yahudi Bani 
Nadhir, mereka berlindung di balik benteng- 
benteng. Rasulullah saw. menginstruksikan 
untuk menebangi pepohonan kurma yang 
ada di sana dan membakarnya. Bani Nadhir 
berteriak, “Wahai Muhammad, bukankah 
kamu telah melarang perbuatan melakukan 
kerusakan dan mencelanya. Lalu kenapa kamu 
justru menebangi pepohonan kurma dan 
membakarnya? Lalu turunlah ayat 5 surah al- 
Hasyr ini” Riwayat senada juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir dari Qatadah dan Mujahid. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi bertasbih kepada Allah: dan Dialah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (al-Hasyr: 1) 


Sesungguhnya segala apa yang di 
langit dan bumi bertasbih menyucikan 
Allah SWT dari setiap bentuk kekurangan, 
mengagungkan-Nya, shalat kepada-Nya dan 
mengesakan-Nya, baik secara verbal dengan 
lisan, atau dengan hati, atau dengan bahasa 
sikap dan ucapan, sebagai bentuk ketundukan 
dan kepatuhan kepada keagungan-Nya. 
Allah SWT, Dia-lah Yang Mahaperkasa, 
Mahadigdaya, Mahakuat, Maha Mengalahkan 
dan Maha Mendominasi di dalam kekuasaan 
dan kerajaan-Nya, lagi Mahabijaksana dalam 
ciptaan-Nya, perbuatan-Nya, pengaturan-Nya, 
gadar-Nya dan syari'at-Nya. Dia meletakkan 
segala sesuatu pada tempatnya yang benar 
meskipun manusia tidak bisa menangkap 
dan memahami dengan seketika hikmah dan 
pengaturan-Nya. 

Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah firman Allah SWT, 
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“Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang 
ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan 
tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih de- 
ngan memuji-Nya, tetapi kamu tidak mengerti 
tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha Penyantun, 
Maha Pengampun.” (al-Israa': 44) 


Di antara bukti kuasa dan hikmah Allah 
SWT adalah 


“Dialah yang mengeluarkan orang-orang 
kafir di antara Ahli Kitab dari kampung ha- 
lamannya pada saat pengusiran yang pertama.” 
(al-Hasyr: 2) 


Sesungguhnya Allah SWT, Dia-lah Yang 
telah menetapkan dan memutuskan peng- 
usiran terhadap bangsa Yahudi Bani Nadhir 
dari rumah-rumah mereka di Madinah, pada 
al-Hasyr yang pertama, yakni penghimpunan, 
pengusiran, dan eksodus mereka yang 
pertama. Kejadian itu adalah pengusiran dan 
eksodus pertama dari Madinah, sedangkan al- 
Hasyr yang kedua atau yang terakhir adalah 
pengusiran terhadap mereka oleh khalifah 
Umar bin Khaththab r.a. dari Khaibar ke Syam. 


“Kamu tidak menyangka bahwa mereka 
akan keluar dan mereka pun yakin, benteng- 
benteng mereka akan dapat mempertahankan 
mereka dari (siksaan) Allah.” (al-Hasyr: 2) 


Kalian wahai kaum Muslimin tidak pernah 
memperkirakan dan memprediksi sebelumnya 
bahwa Bani Nadhir akan hengkang dan 
angkat kaki meninggalkan rumah-rumah 
mereka karena kalian melihat mereka 
memiliki kekuatan yang cukup besar. Mereka 
adalah orang-orang yang memiliki kastil dan 
benteng-benteng yang kuat dan kukuh, harta 
kekayaan berupa tanah dan kebun-kebun 
kurma yang luas, memiliki jumlah anggota 
yang banyak dan kekuatan yang cukup besar. 
Ini menjelaskan besarnya nikmat yang mereka 
peroleh. Mereka pun mengira bahwa benteng- 
benteng mereka akan bisa melindungi mereka 
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dari hukuman dan pembalasan Allah SWT, 
serta bisa memberi jaminan bahwa mereka 
tidak akan mengalami hal buruk yang tidak 
diinginkan. 


“Maka Allah mendatangkan (siksaan) 
kepada mereka dari arah yang tidak mereka 
sangka-sangka. Dan Allah menanamkan rasa 
takut ke dalam hati mereka.” (al-Hasyr: 2) 


Datanglah kepada mereka perintah, 
ketetapan, hukuman, dan balasan Allah SWT 
dari arah yang sama sekali tidak mereka 
prediksikan sebelumnya dan tidak pernah 
terbesit dalam benak dan pikiran mereka. 
Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya untuk 
memerangi dan mengusir mereka. Sebelum- 
nya, mereka tidak pernah menduga hal seperti 
itu akan terjadi, bahkan mereka melihat diri 
mereka adalah lebih jaya dan kuat. Allah SWT 
pun menanamkan rasa ketakutan yang me- 
menuhi dada mereka. Rasulullah saw. dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, 
Muslim, dan Nasa'i dari Jabir r.a., bersabda, 


Da r 03 2 o 2 
JŠ o yaa ceh D pa 
“Aku diberi pertolongan dengan perasaan 


takut dan tercekam yang dialami oleh musuh dari 
radius jarak perjalanan satu bulan.” 


“Sehingga mereka memusnahkan rumah- 
rumah mereka dengan tangannya sendiri dan 
tangan orang-orang mukmin.” (al-Hasyr: 2) 


Ketika mereka sudah bisa memastikan 
bahwa mereka mesti angkat kaki dan eksodus, 
mereka pun lantas menghancurkan rumah- 
rumah mereka dari dalam agar supaya kaum 
Muslimin tidak bisa mendapatkan apa-apa 
dari rumah-rumah mereka, sementara kaum 
Muslimin menghancurkan rumah-rumah dari 
luar. 

Az-Zuhri dan Urwah Ibnuz Zubair me- 
ngatakan ketika Nabi Muhammad saw. mem- 
buat kesepakatan dengan mereka bahwa 
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mereka hanya boleh membawa barang-barang 


bawaan sebanyak muatan unta, mereka 
melihat bahwa bahan-bahan kayu dan tiang 
rumah mereka sayang untuk ditinggalkan, 
sehingga akhirnya mereka pun merobohkan 
rumah-rumah mereka dan membawa bahan- 
bahan kayunya dengan unta, sementara 
sisanya dihancurkan oleh kaum Muslimin. 


“Maka ambillah (kejadian itu) untuk men- 
jadi pelajaran, wahai orang-orang yang mem- 
punyai pandangan!” (al-Hasyr: 2) 


Ambillah pelajaran dari apa yang terjadi 
itu wahai orang-orang yang berakal, ketahui 
dan camkan baik-baik bahwa Allah SWT 
berbuat hal serupa seperti itu terhadap orang 
yang merusak dan mengkhianati perjanjian 
serta menentang perintah Allah SWT dan 
Rasul-Nya. 


“Dan sekiranya tidak karena Allah telah 
menetapkan pengusiran terhadap mereka, 
pasti Allah mengadzab mereka di dunia. Dan di 
akhirat mereka akan mendapat adzab neraka.” 
(al-Hasyr: 3) 


Seandainya bukan karena Allah SWT 
yang telah menetapkan dan memutuskan atas 
mereka untuk keluar angkat kaki dan eksodus 
meninggalkan kampung halaman mereka 
dengan cara yang hina seperti itu, tentulah 
Allah SWT mengadzab mereka di dunia dengan 
terbunuh dan tertawan, sebagaimana yang 
Dia lakukan terhadap Bani Quraizhah pada 
tahun kelima Hijriyah pasca-Perang Khandaq. 
Juga sebagaimana yang Dia perbuat terhadap 
orang-orang musyrik pada Perang Badar 
tahun kedua Hijriyah. Juga, sebagaimana yang 
Dia perbuat terhadap Yahudi Qainuqa' dan 
mengusir mereka dari Madinah pasca-Perang 
Badar. Sedang, bagi mereka pada hari Kiamat 
ada adzab yang keras di Jahannam. 

Adapun sebab pengusiran mereka 
dalam catatan sejarah adalah pada suatu 
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ketika Rasulullah saw. pergi ke Bani Nadhir 
bersama sepuluh orang sahabat, termasuk 
di antaranya adalah Abu Bakar ash-Shiddiq 
ra, Umar bin Khaththab r.a. dan Ali bin Abi 
Thalib r.a.. Maksud kepergian beliau menemui 
Bani Nadhir waktu itu adalah untuk meminta 
bantuan kepada mereka menyangkut diyat 
dua korban pembunuhan yang dibunuh oleh 
salah seorang kaum Muslimin secara tersalah 
(tidak sengaja). Kedua korban pembunuhan 
berasal dari Bani Amir yang merupakan 
sekutu Bani Nadhir. Waktu itu, Bani Nadhir 
memang memiliki jalinan kesepakatan dan 
persekutuan dengan Bani Amir. 

Bani Nadhir pun pura-pura menjanjikan 
akan membantu Rasulullah saw. dan me- 
menuhi permintaan beliau. Namun sejati- 
nya, mereka menyembunyikan niat jahat, 
pengkhianatan dan rencana tersembunyi 
untuk membunuh Rasulullah saw.. Waktu itu, 

“Rasulullah saw. duduk di samping sebuah 
tembok rumah mereka. Mereka pun me- 
lakukan konspirasi untuk menghabisi nyawa 
Rasulullah saw. dengan cara melemparkan 
batu besar ke atas Rasulullah saw. dari atas 
atap rumah di mana beliau duduk di samping 
temboknya. Waktu itu, orang yang bersedia 
menjalankan konspirasi dan rencana jahat ter- 
sebut adalah seorang laki-laki Yahudi bernama 
Amr bin Jihasy bin Kab. 

Sebelum rencana itu dijalankan, Allah 
SWT sudah lebih dulu memberitahukan 
kepada Rasulullah saw. melalui wahyu 
tentang konspirasi dan rencanah jahat 
mereka. Beliau pun berdiri dan beranjak pergi 
kembali ke Madinah. Rasulullah saw. pun 
menginstruksikan kepada kaum Muslimin 
agar bersiap-siap untuk bergerak menuju ke 
perkampungan Bani Nadhir guna melancarkan 
serbuan terhadap mereka dan memaksa 
mereka untuk angkat kaki dari Madinah. Hal 
ini terjadi pada bulan Rabi'ul Awal tahun 
keempat Hijriyah. 
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Sesampainya di sana, Rasulullah saw. 
mengepung dan memblokade mereka selama 
enam malam. Allah SWT pun meletakkan 
ketakutan dan kepanikan ke dalam hati 
mereka. Akhirnya mereka memohon kepada 
Rasulullah saw. agar mereka jangan dibunuh 
dan membiarkan mereka angkat kaki dari 
Madinah. Rasulullah saw. pun memenuhi 
permohonan mereka dengan ketentuan 
mereka hanya boleh membawa harta benda 
mereka sebanyak muatan unta kecuali senjata. 
Kemudian sebagian dari mereka ada yang 
eksodus ke Khaibar dan ada sebagian lainnya 
eksodus ke negeri Syam. 

Di tengah-tengah pengepungan dan 
blokade tersebut, Rasulullah saw. meng- 
instruksikan untuk menebangi pepohonan 
kurma mereka dan membakarnya sehingga 
mereka tidak lagi memiliki harapan terhadap 
harta kekayaan mereka. Melihat hal itu, me- 
reka pun berteriak, “Wahai Muhammad, 
bukankah anda melarang perbuatan melaku- 
kan kerusakan dan mengecam orang yang 
melakukannya, lalu mengapa kamu justru me- 
lakukan penebangan terhadap pohon-pohon 
kurma dan membakarnya?” Lalu turunlah 
firman Allah SWT yang berbunyi, & $a ak Up 
gu Reg Fi sebagaimana hal ini sudah pernah 
disinggung di atas. 

Di sini, selanjutnya Allah SWT menerang- 
kan sebab pengusiran terhadap mereka, 


“Yang demikian itu karena sesungguhnya 
mereka menentang Allah dan Rasul-Nya. 
Barangsiapa menentang Allah, maka se- 
sungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.” 
(al-Hasyr: 4) 


Sesungguhnya Allah SWT berbuat hal itu 
terhadap mereka, yaitu pengusiran terhadap 
mereka dan menjadikan kaum Mukminin ber- 
hasil menguasai dan mengalahkan mereka, 
tidak lain adalah disebabkan mereka me- 
nentang dan melawan Allah SWT dan Rasul- 
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Nya, mendustakan apa yang telah Allah SWT 
turunkan kepada rasul-rasul terdahulu berupa 
berita gembira tentang kedatangan Nabi 
Muhammad saw., sedang mereka mengetahui 
dan mengenal betul Nabi Muhammad saw. 
seperti mereka mengetahui dan mengenali 
anak-anak mereka sendiri. 

Barangsiapa melawan dan menentang 
Allah SWT dan Rasul-Nya dengan tidak sudi 
untuk taat, pro kepada orang-orang kafir serta 
merusak dan mengkhianati perjanjian, se- 
sungguhnya Allah SWT akan menghukumnya 
dengan seberat-beratnya hukuman dan meng- 
adzabnya di dunia dan akhirat. 

Kemudian Allah SWT menegaskan bahwa 
Dia memaklumi langkah yang diambil oleh 
orang-orang Mukmin kala itu yang memang 
menjadi tuntutan taktik pertempuran, 


“Apa yang kamu tebang di antara pohon 
kurma (milik orang-orang kafir) atau yang 
kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas 
pokoknya, maka (itu terjadi) dengan izin Allah, 
dan karena Dia hendak memberikan kehinaan 
kepada orang-orang fasik.” (al-Hasyr: 5) 


Sesungguhnya apa yang kalian lakukan 
berupa penebangan pohon-pohon kurma 
milik musuh dan membakarnya, atau mem- 
biarkannya tanpa ditebang, itu adalah dengan 
perintah dan kehendak Allah SWT. 

Allah SWT mengizinkan hal itu dengan 
maksud untuk menjadikan orang-orang 
Mukmin kuat dan berjaya, serta menghinakan 
orang-orang yang keluar dari jalan ketaatan, 
yaitu orang-orang Yahudi serta membuat 
mereka geram, jengkel dan marah, baik ketika 
dilakukan penebangan maupun tidak. Ketika 
mereka melihat orang-orang Mukmin bisa 
melakukan apa saja sesuka hatinya terhadap 
harta kekayaan mereka, tentu mereka semakin 
merasa marah, jengkel, dan geram. 

Kata al-Liinah berarti macam-macam kur- 
ma selain kurma 'Ajwah. Perkebunan kurma 
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milik Bani Nadhir yang ditebangi dan dibakar 
adalah perkebunan kurma al-Buwairah. Ketika 
Rasulullah saw. mengepung dan memblokade 
mereka, beliau mengintsruksikan untuk me- 
nebangi pepohonan kurma milik mereka, 
sebagai bentuk penghinaan dan pelecehan 
terhadap mereka, sekaligus untuk meneror 
dan membuat mereka takut dan tercekam. 
Penebangan pepohonan kurma adalah terjadi 
dengan perintah dan kehendak Allah SWT, 
sekaligus untuk menghinakan orang-orang 
Yahudi yang kafir terhadap Allah SWT, Rasul- 
Nya dan kitab-kitab-Nya. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Sesungguhnya bertasbih menyucikan 
Allah SWT dari segala bentuk hal yang 
tidak pantas bagi-Nya adalah sudah men- 
jadi kebiasaan dan tipikal semua makhluk 
yang ada di langit dan bumi, baik tumbuh- 
tumbuhan, hewan, benda mati, malaikat, 
planet, benda-benda langit dan yang lain- 
nya. Hal itu adakalanya dengan bahasa 
keadaan (nonverbal) atau dengan bahasa 
verbal, sebagai bentuk pengakuan dan 
pengikraran terhadap wujud Allah SWT, 
keesaan-Nya, kuasa-Nya dan keagungan- 
Nya. 

2. Pada periode Islam pertama, bangsa 
Yahudi mengalami dua kali al-Hasyr di 
dunia dengan perintah Allah SWT. al- 
Hasyr maksudnya adalah penghimpunan, 
pengusiran dan eksodus. al-Hasyr atau 
pengusiran dan eksodus pertama dari 
Madinah ke Syam. al-Hasyr kedua adalah 
pengusiran terhadap mereka oleh khalifah 
Umar bin Khaththab r.a. dari Khaibar ke 
Syam. Hal itu disebabkan oleh kekafiran 
mereka dan sikap mereka yang merusak, 
melanggar, dan mengkhianati perjanjian. 
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Di akhirat, mereka juga mengalami al- 
Hasyr, yakni dihimpunkan sebagaimana 
umat manusia lainnya, untuk menjalani 
hisab dan menerima pembalasan. 


Pengusiran dan eksodus bangsa Yahudi 
dari Madinah dan Khaibar adalah 
sesuatu yang sama sekali tidak pernah 
diprediksikan oleh siapa pun sebelumnya 
karena mereka adalah golongan yang 
memiliki kekuatan, pertahanan, benteng- 
benteng dan memiliki ikatan persatuan 
yang cukup kuat di antara mereka. 
Datanglah kepada mereka perintah Allah 
SWT dan adzab-Nya dari arah yang sama 
sekalitidak pernah mereka sangka-sangka. 
Allah SWT pun memunculkan ketakutan, 
kepanikan, dan ketercekaman dalam hati 
mereka dengan terbunuhnya pimpinan 
mereka yang bernama Ka'ab Ibnul Asyraf 
yang terbunuh di tangan Muhammad bin 
Mislamah, Abu Na'ilah Silkan bin Salamah 
bin Waqsy—saudara sepersusuan Ka'ab 
Ibnul Asyraf—'Abbad bin Bisyr bin Waqsy, 
al-Harits bin Aus bin Mu'adz dan Abu 'Abs 
bin Jabr. 

Bangsa Yahudi Bani Nadhir meroboh- 
kan dan menghancurkan rumah-rumah 
mereka agar tidak bisa dimanfaatkan 
oleh kaum Muslimin sepeninggal mereka. 
Kaum Mukminin pun menyempurnakan 
penghancuran rumah-rumah mereka 
untuk menghapus jejak-jejak peninggalan 
mereka dan menghapus eksistensi mereka 
dari Jazirah Arab. 

Dalam kejadian itu terdapat bentuk 
pertolongan bagi Rasulullah saw. serta 
penghormatan dan pemuliaan bagi beliau, 
sekaligus untuk mengukuhkan kedudukan 
kaum Muslimin dan menjadikannya ber- 
jaya, serta untuk menghinakan bangsa 
Yahudi yang membuat kerusakan di muka 
bumi. 
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Sesungguhnya pada pengusiran dan 
eksodus bangsa Yahudi tersebut dengan 
cara seperti itu, terdapat pelajaran, 
nasihat, dan ibrah yang bisa dipetik oleh 
orang-orang yang memiliki akal dan 
pikiran. Ada sebuah pepatah berbunyi, 
“Orang yang beruntung adalah orang yang 
dapat memetik pelajaran dari orang lain.” 
Ayat 4 pai d PEA #6% dijadikan sebagai 
pegangan oleh ulama ushul figih dalam 
menetapkan kias sebagai hujjah dan sum- 
ber dalil. Dalam ayat ini, Allah SWT me- 
merintahkan untuk mengambil pelajaran 
(al-'tibaar) yang artinya adalah al- Ubuur 
wal intigaal minasy syai'i ilaa ghairihi 
(menyeberang dan berpindah dari sesuatu 
ke sesuatu yang lain). Makna ini terpenuhi 
dalam kias karena kias adalah memindah 
hukum dari kasus pokok ke kasus cabang. 
Ayat Hi ósa} dijadikan sebagai 
landasan dalil oleh ulama dalam hal di- 
bolehkannya menghancurkan rumah- 
rumah kaum kafir yang melancarkan per- 
musuhan, menebang pepohonan mereka 
dan membakartanaman pertanian mereka 
di tengah-tengah gejolak pertempuran, 
karena tuntutan darurat perang. Tidak 
apa-apa menghancurkan, merobohkan, 
membakar, menembaki dengan manjanig 
(alat perang berbentuk pelontar untuk 
melontarkan batu besar atau bola api), dan 
menebangi pepohonan, baik pepohonan 
yang berbuah maupun tidak. 

Dalam Shahih Muslim dan yang 
lainnya diriwayatkan dari Abdullah bin 
Umar ra, bahwasanya Rasulullah saw. 
menebangi pohon kurma miliki Bani 
Nadhir dan membakarnya. 

Ini adalah pendapat yang benar. 
Sementara itu, ulama Syafi'iyyah ber- 
pandangan bahwa jika kaum Muslim me- 
ngetahui dan meyakini bahwa pepohonan 
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atau apa pun itu akan berpindah ke tangan 
mereka, mereka tidak perlu melakukan 
perusakan seperti itu. Jika mereka merasa 
bahwa harta-harta itu tidak akan bisa 
berpindah ke tangan mereka, mereka 
boleh melakukan hal itu. 
Al-Kiya ath-Thabari mengatakan, me- 
lakukan kesepakatan dengan ahlul Harbi 
dengan ketentuan mereka angkat kaki dan 
eksodus meninggalkan kampung halaman 
mereka tanpa ada alasan apa pun adalah 
tidak boleh pada masa sekarang. Hal itu 
dilakukan tidak lain hanya pada periode 
awal Islam, kemudian dihapus. Pada masa 
sekarang, hanya ada pilihan memerangi 
mereka, atau menawan mereka, atau 
menerapkan jizyah terhadap mereka. 

Pandangan ini menurut penilaian 
penulis merupakan persoalan yang perlu 
dikaji dan ditinjau ulang. 

Ketetapan Allah SWT terhadap Bani 

Nadhir untuk al-Jalaa' (angkat kaki dan 

eksodus) meninggalkan Madinah dan 

Khaibar merupakan bentuk belas kasihan 

kepada mereka. Seandainya bukan karena 

ketetapan itu, niscaya Allah SWT sudah 
mengadzab mereka di dunia dalam bentuk 
terbunuh dan tertawan, sebagaimana 
yang Allah SWT perbuat terhadap Yahudi 

Bani Ouraizhah. 

Al-Jalaa' artinya adalah pergi me- 
ninggalkan kampung halaman (eksodus). 
Perbedaan antara al-Jalaa' dengan al- 
Ikhraaj meskipun keduanya secara ba- 
hasa memiliki makna yang sama (yaitu 
pengusiran dan eksodus) adalah dari dua 
sisi seperti berikut sebagaimana yang di- 
sebutkan oleh al-Gurthubi. 

a. Al-Jalaa' adalah dengan membawa 
serta seluruh keluarga dan anak-anak. 
Sedangkan al-Ikhraaj terkadang bisa 
tanpa membawa serta keluarga dan 
anak-anak. 
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b. Al-jJalaa' lebih bersifat massif atau 
komunal, sementara al-Ikhraaj bisa 
bersifat perseorangan dan bisa ber- 
sifat massif atau komunal. 


Sesungguhnya sebab penghancuran, 
pengusiran, eksodus, dan angkat kaki ter- 
sebut adalah sikap menentang dan me- 
lawan Allah SWT dan Rasul-Nya serta 
membangkang terhadap perintah Allah 
SWT. Allah SWT memberikan sebuah 
peringatan yang bersifat umum dengan 
tujuan untuk mewanti-wanti agar jangan 
ada yang berani berbuat seperti itu, 5-3) 
em Jadi FT Sp d a (barangsiapa yang 
menentang Allah SWT, maka sesungguhnya 
Allah sangat keras hukuman-Nya). 
Serbuan yang dilakukan oleh Rasulullah 
saw. terhadap Bani Nadhir terjadi pada 
bulan Rabi'ul Awal tahun keempat Hijriyah. 
Bani Nadhir pun bertahan dan berlindung 
di balik kastil dan benteng-benteng 
mereka. Rasulullah saw. menginstruksikan 
untuk menebangi pohon kurma milik 
mereka dan membakarnya. Ketika itu, 
turunlah ayat pengharaman khamr. 

Waktu itu, Abdullah bin Ubay 
Ibnu Salul dan orang-orang munafik 
yang bersama dengannya diam-diam 
melakukan pengkhianatan dan menemui 
Yahudi Bani Nadhir dan berkata kepada 
mereka, “Kami berada di pihak kalian, jika 
kalian diperangi, kami akan berperang di 
pihak kalian. Jika kalian diusir, kami akan 
ikut pergi bersama kalian.” Bani Nadhir 
pun tepedaya dengan ucapan dan sikap 
kaum munafik tersebut. 

Ketika Bani Nadhir menghadapi situasi 
krisis dan sangat membutuhkan bantuan 
dari kaum munafik tersebut, kaum munafik 
itu pun cuci tangan, tidak mau membantu 
mereka, mencampakkan mereka begitu 
saja dan membiarkan mereka sendirian 
menghadapi kondisi krisis tersebut. Akhir- 
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nya, Bani Nadhir pun memohon kepada 
Rasulullah saw. agar beliau tidak me- 
merangi mereka dan mereka bersedia 
untuk eksodus dan hengkang. Rasulullah 
saw. pun menerima permintaan mereka 
dengan ketentuan mereka hanya boleh 
membawa harta benda dan barang-barang 
sebanyak muatan unta kecuali senjata. Se- 
bagian mereka eksodus ke Khaibar dan 
ada sebagian lain yang eksodus ke negeri 
Syam. 

Al-Mawardi menjelaskan dalam ayat Lp 
HS Ski terkandung dalil bahwa setiap 
mujtahid adalah benar. Waktu itu, ada 
sebagian orang yang melakukan pene- 
bangan dan sebagian lain tidak melaku- 
kannya, lalu Allah SWT membenarkan 
sikap dan langkah kedua kelompok ter- 
sebut. 

Yang benar dan tepat hasil ijtihadnya 
hanya satu, sedangkan yang lain keliru 
namun tidak ada dosa atasnya. Sebagai- 
mana pula, ayat ini bukan merupakan 
objek perbedaan pendapat, karena ijtihad 
para sahabat pada masa Rasulullah saw. 
tidak memiliki pengaruh dan dampak apa- 
apa. 

Ibnul Arabi mengomentari pernya- 
taan al-Mawardi di atas dengan menga- 
takan bahwa pandangan tersebut adalah 
batil dan keliru. Karena Rasulullah saw. 
waktu itu ada bersama-sama mereka, 
sementara tidak ada ijtihad dengan 
keberadaan Rasulullah saw. Kejadian 
itu hanya menunjukkan ijtihad Nabi 
Muhammad saw. menyangkut persoalan 
yang belum ada wahyu yang diturunkan 
kepada beliau yang berkaitan dengan 
persoalan itu, dengan berlandaskan sifat 
umum dari tindakan penyerangan yang 
dilakukan terhadap kaum kafir yang 
memusuhi, sekaligus di dalamnya terdapat 
pemberian izin kepada yang lain untuk 
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melakukan apa yang telah ditetapkan atas 
mereka untuk melakukan penyerangan 
dan penghancuran, yaitu pada ayat s 43 


HUKUM FA!" 


Surah al-Hasyr Ayat 6 - 10 


kata 


Su KE AA SE NA, 
As yy tanin NG 
SI PAP AA, 
g5 Oa PP ir na AN A 
Sa. Kena IE 
NE TE KE KE GEA 
Aa Sua 
Ea sia Gp NB GPS AOA Pula Ha 
Ho PIA Tan 
FLA ain JGN 1G Go 
Es AS lu MEN AI AG 
Lea ie 3 A Kena 
maa 3 DI Na 375 
5 Gia aka se NO 
re Near o 
oD rádh iai 


“Dan harta rampasan fa? dari mereka 
yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya, kamu 
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95 Ahkaamul Qur'aan, 4/1757. 
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tidak memerlukan kuda atau unta untuk men- 
dapatkannya, tetapi Allah memberikan kekuasaan 
kepada rasul-rasul-Nya terhadap siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Harta rampasan fat yang diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya (yang berasal) dari 
penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, 
Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang- 
orang miskin dan untuk orang-orang yang dalam 
perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di 
antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa 
yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggal- 
kanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 
Allah sangat keras hukuman-Nya. (Harta ram- 
pasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang ber- 
hijrah yang terusir dari kampung halamannya 
dan meninggalkan harta bendanya demi mencari 
karunia dari Allah dan keridhaan(-Nya) dan 
(demi) menolong (agama) Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan 
orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota 
Madinah dan telah beriman sebelum (kedatangan) 
mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang 
berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap 
apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); 
dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas 
dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlu- 
kan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, Ya Tuhan 
kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan 
janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam 
hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya 
Tuhan kami, sungguh, Engkau Maha Penyantun, 
Maha Penyayang.” (al-Hasyr: 6-10) 


Qiraa`aat 
Ka dibaca: 

1. (Čj ini adalah giraa'aat Hamzah, al- 
Kisa'i, Abu 'Amr dan Khalaf. 
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2. (445 ini adalah qiraa`aat imam yang lain. 


Praab 

Ki SJ S3 Sop Jumlah atau kalimat 
ini berkedudukan sebagai haal. 1355 Ap 
KAI PU IA Oya S ya sej jad Kata, Kd 
berkedudukan i'raab jarr karena di'athafkan 
kepada kata ka. Kata KA dibaca nashab 
dengan mengasumsikan fiil, yakni wa qabiluu 
al-limaana (dan mereka menerima keimanan, 
yakni beriman). 

Kalimat 459 adalah jumlah fi'liyyah 
berkedudukan nashab sebagai haal dari 
alladziina. Bisa juga kalimat ini berkedudukan 
rafa' sebagai khabar dengan ketentuan kata 
alladziina dijadikan sebagai mubtada' 


Balaaghah 

Bab TI SB UD Gb Ih SU Up 
di antara kedua kalimat ini terdapat al- 
Mugaabalah. 45 jaa 25 Sdh dhamir &:xp yang 
jatuh antara mubtada' dan khabar ini adalah 
berfungsi memberikan pengertian al-Hashr 
(pembatasan, yakni mereka itulah orang- 
orang yang benar, bukan yang lainnya). 

KINI; JAN 1355p di sini terdapat isti'aarah, 
yaitu menyerupakan keimanan yang tertanam 
kukuh dalam jiwa mereka, dengan sebuah 
rumah milik seseorang yang ia bertempat 
tinggal secara permanen di dalamnya. 


Mufradaat Lughawilyyah 

Hen) da ba Uu kata afaa'a berarti radda 
waa'aada (mengembalikan), yakni menjadikan 
sesuatu untuknya. Fai' secara syari'at adalah 
harta benda rampasan yang diperoleh dari 
orang-orang kafir tanpa pertempuran dan 
peperangan, atau tanpa mengerahkan kuda 
dan tidak pula unta, atau secara damai, seperti 
harta benda Bani Nadhir. Adapun ghanimah 
adalah harta benda rampasan yang diperoleh 
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dengan pertempuran dan peperangan. Ada 
sebagian kalangan berpendapat bahwa fai' 
adalah harta rampasan berbentuk 'igaaraat 


(harta tidak bergerak, tanah), sedangkan 
ghanimah adalah harta rampasan berbentuk 
manguulaat (harta bergerak). 4-9 dari Bani 
Nadhir atau dari kaum kafir atau Ahli Kitab 
yang disebutkan di bagian depan surah. Wp 
gai Hii maka kalian tidak mengerahkan dan 
menggerakkan dengan cepat. Darikataal-Wajiif 
yang berarti berjalan dengan laju yang cepat. $ 
Ja, ne HS & Huruf jarr, $-p di sini adalah 
tambahan. Ar-Rikaab berarti unta tunggangan. 
Maksudnya adalah untuk mendapatkan dan 
memperolehnya, kalian tidak perlu bersusah 
payah dan tidak mengalami kondisi sulit dan 
berat. geti c A) Mua (pakan tetapi Allah 
SWT menjadikan rasul-rasul-Nya menguasai 
dan menundukkan siapa saja yang Dia 
kehendaki dengan memunculkan ketakutan 
dalam hatinya. 47. sit x ds &,p Allah SWT 
Mahakuasa atas apa saja yang Dia inginkan, 
terkadang melalui perantaraan dan terkadang 
tanpa melalui perantaraan, terkadang melalui 
pertempuran dan terkadang tanpa melalui 
Lahar , 

KEB OM Ip dh Sa ssi Up kalimat 
ini berposisi sebagai penjelas untuk ayat 
sebelumnya. Yakni, apa yang Allah SWT 
berikan kepada Rasul-Nya dari harta benda 
para penduduk negeri-negeri yang ditaklukkan 
tanpa peperangan, seperti ash-Shafra', Wadi 
al-Qura, dan Yanbu’. guip maka harta itu 
sepenuhnya terserah kepada Allah SWT. Dia 
memerintahkan apa saja yang dikehendaki- 
Nya menyangkut harta itu. 

Ada yang mengatakan bahwa harta 
rampasan dibagi menjadi enam bagian, 
dan bagian Allah SWT dipergunakan untuk 
membangun dan memakmurkan Ka'bah dan 
segenap masjid-masjid yang lain. 

Ada pula yang mengatakan dibagi menjadi 
lima bagian. Adapun penyebutan Allah SWT 
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di sini adalah sebagai bentuk pengagungan. 
Pada masa sekarang, bagian Rasulullah saw. 
diserahkan kepada imam atau kepada pasukan, 
atau untuk kemaslahatan-kemaslahatan kaum 
Muslimin. aA sip kaum kerabat Nabi 
Muhammad saw. dari Bani Hasyim dan Bani 
al-Muththalib. KAI anak-anak kecil kaum 
Muslimin yang kehilangan bapak dan mereka 
adalah orang-orang fakir. gus weh, dan orang- 
orang Islam yang miskin. Ke «borang Islam 
yang kehabisan bekal di tengah perjalanan. 
gi ó (Sp supaya fai` atau harta itu 
tidak hanya berputar di antara orang-orang 
kaya. Ini adalah illat harta fai'itu dibagi dengan 
cara seperti itu. Kata, 45,3» maksudnya adalah 
mutadaawilan (berputar, beredar). Ad-Duulah 
adalah harta yang berputar dan beredar. 
Sedangkan ad-Daulah dengan huruf dal dibaca 
fathah, artinya adalah keadaan yang berputar 
silih berganti (perputaran roda kehidupan). 

gJ Ka AS ú; apa yang diberikan oleh 
Rasulullah saw. kepada kalian. 4: ¿5% ú} dan 
apa yang tidak beliau berikan kepada kalian. p 
$& 1,2, dan takutlah kalian kepada Allah SWT 
untuk menentang Rasulullah saw. A. & óp 
ka sesungguhnya Allah SWT amat keras 
hukuman-Nya terhadap orang yang melawan, 
menentang, dan membangkang. 

KAA sl Ap Kata ini berkedudukan 
sebagai badal dari kata 4; sa g4, dan kata 
setelahnya yang di 'athafkan kepadanya karena 
Rasulullah saw. tidak bisa disebut orang fakir. 

Muhajirin adalah orang-orang yang 
berhijrah pada periode awal Islam dari 
Mekah ke Madinah. 4-55 pask ot SA Ap 
yang mereka diusir dari kampung halaman 
dan dari harta benda mereka. Kaum kafir 
Mekah mengusir mereka dan mengambil alih 
harta benda mereka. g% à% 5: IS SAP 
kalimat ini berkedudukan sebagai haal 
yang menggambarkan keterusiran mereka 
dengan cara yang menjadikan mereka layak 
dimuliakan, yaitu mencari karunia dan 
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keridhaan Allah SWT. 44,55 a Syaa dan 
mereka menolong dan membela agama Allah 
SWT dan Rasul-Nya dengan jiwa dan harta 
mereka. 5,551 44 Sid) mereka itulah orang- 
orang yang benar, jujur, loyal, tulus, dan 
sungguh-sungguh keimanan dan jihad mereka. 

K3 JU 133 3} dan orang-orang yang 
menetap di Madinah dan bertempat tinggal 
di sana, serta komitmen terhadap keimanan 
dengan kukuh dan solid. Yang dimaksud 
dengan Ad-Daar di sini adalah Daarul Hijrah, 
yaitu Madinah. Mereka adalah kaum Anshar. 
K5 «è sebelum hijrahnya kaum Muhajirin 
ke Madinah. gja 4 Lim Y3p dan mereka 
tidak mendapati dalam jiwa mereka. isu} 
suatu perasaan kejiwaan seperti kebencian, 
kedengkian, dan hasud. 4 5 5 (59 oleh karena 
apa yang diberikan kepada kaum Muhajirin, 
sementara mereka tidak diberi, seperti fai` dan 
yang lainnya. Ki Æ ós} dan mereka lebih 
mengutamakan kaum Muhajirin daripada diri 
merekasendiri. Dari kataal-litsaar, yangartinya 
adalah mendahulukan dan mengutamakan 
kemaslahatan dan kepentingan orang lain 
daripada kemaslahatan dan kepentingan 
diri sendiri dalam hal keduniawian. Per 
meskipun mereka sendiri sebenarnya butuh 
kepada apa yang mereka lebih utamakan untuk 
kaum Muhajirin. Dari kata khashashul binaa'i 
yang artinya, celah dan lubang pada bangunan. 
Ji & ó% v3 barangsiapa terpelihara, 
terjaga dan terlindungi dari kekikiran dirinya, 
yaitu cinta harta dan benci berinfak. Asy-Syuhh 
artinya adalah bakhil disertai dengan sikap 
rakus. 4) Par 3 Isap maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung memperoleh 
pujian di dunia dan pahala di akhirat. 

Ko oa 133 Sili,p dan orang-orang yang 
datang setelah kaum Muhajirin dan Anshar. 
Mereka adalah orang-orang Mukmin setelah 
Muhajirin dan Anshar sampai hari Kiamat. 
Oleh karena itu, dikatakan bahwa ayat ini 
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mencakup seluruh kaum Mukminin. Hp 
dengki, iri dan hasud terhadap mereka. Aj G;p 
gis 5,3 wahai Tuhan kami, sesungguhnya 
Engkau Maha Berbelas Kasih lagi Maha 
Penyayang, sudah sepantasnya Engkau mem- 
perkenankan doa kami. 


Sebab Turunnya Ayat (9) 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Zaid al- 
Ashamm, bahwasanya kaum Anshar berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagilah tanah yang ada 
menjadi dua bagian antara kami dan saudara- 
saudara kami Muhajirin.” Lalu beliau berkata, 
“Tidak, tetapi kalian membantu mereka 
memenuhi kebutuhan hidup dan berbagi 
dengan mereka pada buah hasil pertanian.” 
Mereka pun berkata, “Kami setuju dan ridha.” 
Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat ini. 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah ra. ia berkata, “Ada seorang 
laki-laki datang menemui Rasulullah saw, 
lalu berkata, Wahai Rasulullah, saya sedang 
mengalami kesulitan ekonomi dan kelaparan. 
Lalu beliau mengutus seseorang untuk menemui 
para istri beliau dan menanyakan apakah 
mereka memiliki sesuatu yang bisa digunakan 
untuk membantu orang itu. Namun ternyata 
para istri beliau tidak memiliki apa-apa 
yang bisa digunakan untuk membantu orang 
tersebut. Lalu beliau berkata, Adakah kiranya 
seseorang yang berkenan menjamu laki-laki ini 
malam ini, semoga Allah SWT merahmatinya. 
Lalu ada seorang laki-laki Anshar berdiri dan 
berkata, ‘Saya Wahai Rasulullah. Lalu ia pun 
pergi pulang dan berkata kepada istrinya, Ia 
adalah tamu Rasulullah, gunakanlah apa pun 
yang kamu punya untuk memberinya suguhan. 
Lalu si istri berkata, "Sungguh, aku tidak 
punya apa-apa kecuali hanya makanan untuk 
anak-anak kita. Lalu ia berkata, Jika anak- 
anak minta makan malam, maka tidurkanlah 
mereka. Kemarilah kamu dan matikanlah 
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lampu, malam ini kita tidak makan. Lalu si istri 
pun melakukannya. Kemudian pada keesokan 
harinya, laki-laki itu pergi menemui Rasulullah 
saw., lalu beliau berkata, Sungguh Allah SWT 
merasa kagum atau tersenyum terhadap fulan 
dan fulanah. Lalu Allah SWT pun menurunkan 
ayat, KALI iy IS 33 Ht PE AN 
Musaddid meriwayatkan dalam Musnad- 
nya dan Ibnul Mundzir dari Abul Mutawakkil 
an-Naji, bahwasanya ada seorang laki-laki 
dari kaum Muslimin. Lalu disebutkanlah kisah 
serupa seperti di atas. Di dalamnya disebutkan 
bahwa laki-laki yang berkenan menjamu 
adalah Tsabit bin Qais bin Syammas. Lalu 
turunlah ayat tersebut menyangkut dirinya. 
Al-Wahidi meriwayatkan dari Abdullah 
bin Umar r.a, ia berkata, “Ada seorang laki-laki 
diberi hadiah berupa sebuah kepala kambing. 
Laluia berkata, Sesungguhnya saudaraku fulan 
dan keluarganya lebih membutuhkan makanan 
ini dari pada kami! Ia pun mengirimkan kepala 
kambing itu kepada orang yang dimaksudkan 
itu. Orang itu juga melakukan hal yang sama 
dan mengirimkan kepala kambing itu kepada 
orang yang lain lagi, begitu seterusnya hingga 
kepala kambing itu beredar dan berpindah- 
pindah dari satu rumah ke rumah yang lain 
sampai tujuh rumah, hingga akhirnya kepala 
kambing itu kembali lagi ke orang yang 
pertama kali menerima hadiah tersebut." Lalu 
turunlah ayat, 2124 je 3S P3 Mil dé SE. 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan apa yang menimpa 
bangsa Yahudi Bani Nadhir di dunia berupa 
penghancuran rumah-rumah mereka, pene- 
bangan dan pembakaran pepohonan kurma 
mereka, kemudian mereka diusir dari Madinah 
dan eksodus ke Syam, kemudian menerang- 
kan adzab mereka di akhirat, Allah SWT men- 
jelaskan hukum harta benda yang diperoleh 
dari mereka, yaitu fai. Kemudian, Allah 
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SWT menjelaskan hukum fai' secara umum, 
untuk menjelaskan perbedaan antara harta 
ghanimah yang diperoleh melalui peperangan, 
dengan harta fai' yang diperoleh secara damai 
tanpa terjadinya peperangan. 

Harta kekayaan Bani Nadhir diambil alih 
tanpa ada peperangan yang berarti, meskipun 
sebelumnya sempat terjadi pengepungan dan 
blokade, karena waktu itu kaum Muslimin 
tidak banyak memiliki kuda dan unta serta 
tanpa menempuh perjalanan yang panjang 
dan melelahkan. Mereka hanya menempuh 
jarak sejauh dua mil dari Madinah. Mereka 
lakukan hal itu dengan jalan kaki. Waktu itu, 
tidak ada yang naik hewan kendaraan kecuali 
hanya Rasulullah saw. yang waktu itu menaiki 
unta. 

Ketika gesekan fisik yang terjadi waktu 
itu hanya sedikit dan tidak begitu berarti, 
tanpa ada pengerahan kuda dan tidak pula 
unta, Allah SWT pun memberlakukan harta 
rampasan yang diperoleh waktu itu seperti 
harta rampasan yang diperoleh tanpa ada 
peperangan sama sekali dan memasrahkan 
otoritas harta itu sepenuhnya kepada 
Rasulullah saw.. Beliau pun membagi-bagikan 
harta itu di antara kaum Muhajirin saja dan 
tidak memberi kaum Anshar sedikit pun dari 
harta tersebut kecuali hanya tiga orang yang 
memang sedang sangat membutuhkan. Ketiga 
orang itu adalah Abu Dujanah, Sahl bin Hunaif, 
dan al-Harits Ibnu Shammat. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Dan harta rampasan fai' dari mereka 
yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya, kamu 
tidak memerlukan kuda atau unta untuk 
mendapatkannya.” (al-Hasyr: 6) 


Apa yang diserahkan Allah SWT kepada 
Rasul-Nya dari harta benda kaum kafir Bani 
Nadhir, otoritas harta itu sepenuhnya adalah 
untuk Rasulullah saw. Harta itu diperoleh 
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tanpa peperangan dan tanpa menghadapi 
kesulitan. Untuk mendapatkannya, kalian juga 
tidak perlu naik kuda dan tidak pula unta. 
Jarak yang ditempuh hanyalah sejauh dua mil 
dari Madinah. Perkampungan Bani Nadhir itu 
pun ditaklukkan secara damai. Harta benda 
mereka diambil alih setelah mereka angkat 
kaki dan eksodus meninggalkannya. Dari itu, 
harta tersebut tidak dibagi-bagi di antara para 
personil pasukan yang ikut waktu itu. Akan 
tetapi, Allah SWT menjadikan harta rampasan 
dari Bani Nadhir hanya untuk Rasulullah 
saw. secara khusus karena sebab dan alasan 
tersebut. Beliau bebas mentasharufkannya 
sekehendak beliau untuk kemaslahatan- 
kemaslahatan beliau. 

Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
Tirmidzi dan Nasa'i meriwayatkan dari Umar 
bin Khaththab r.a., ia berkata, 


e 2 ø plr e O 
da JE Al Uf a a J ess 
J Ja A i Sma i Ea 
da IS ma AI S 5, 


ya Sg IG Jf- a 
M Je a E A Ñi 


“Harta Bani Nadhir adalah termasuk harta 
yang dipasrahkan Allah SWT kepada Rasul-Nya 
(fai`), yang untuk memperolehnya kaum Muslimin 
tidak mengerahkan kuda dan tidak pula unta, 
sehingga harta itu sepenuhnya untuk Rasulullah 
saw. Sebagian harta itu beliau belanjakan untuk 
kebutuhan nafkah setahun keluarga beliau, 
sedangkan sisanya beliau pergunakan untuk 
membeli al-Kuraa' (hewan tunggangan seperti 
kuda dan unta yang layak untuk perang) dan 
persenjataan sebagai perlengkapan dan persiapan 
perjuangan di jalan Allah SWT? 


e 


Dalam ayat ini, Allah SWT berfirman, 
da Saat 44> karena beliau adalah hamba 
yang taat kepada Tuhannya pada apa yang Dia 
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perintahkan kepada beliau, dan harta layaknya 
adalah memang untuk orang-orang yang taat. 


“Tetapi Allah memberikan kekuasaan 
kepada rasul-rasul-Nya terhadap siapa yang 
Dia kehendaki. Dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” (al-Hasyr: 6) 


Akan tetapi, Allah SWT dengan kuasa- 
Nya menjadikan rasul-rasul-Nya menguasai 
dan memiliki dominasi terhadap siapa saja 
yang Dia kehendaki dari musuh-musuh-Nya, 
seperti Dia menjadikan Nabi Muhammad 
saw. menguasai Bani Nadhir, lalu beliau pun 
mengambil alih harta benda mereka tanpa 
peperangan. Allah SWT Mahakuasa atas 
segala sesuatu, Dia berbuat apa saja yang di- 
kehendaki-Nya terhadap siapa saja yang di- 
kehendaki-Nya. Allah SWT lah Yang telah men- 
jadikan Rasul-Nya menguasai, menaklukkan 
dan menundukkan Bani Nadhir. 

Kemudian selanjutnya Allah SWT men- 
jelaskan hukum fai'. Dari semua keterangan 
yang ada, bisa diketahui bahwa harta ram- 
pasan dari tangan musuh ada tiga macam. 
Pertama, harta ghanimah berbentuk harta 
bergerak yang didapatkan secara paksa dan 
melalui peperangan. Harta rampasan ini 
dibagi menjadi lima bagian sebagaimana yang 
dijelaskan dalam ayat, 


“Dan ketahuilah, sesungguhnya segala 
yang kamu peroleh sebagai rampasan perang.” 
(al-Anfaal: 41) 


Kedua, harta rampasan berbentuk harta 
bergerak yang diperoleh secara damai tanpa 
melalui peperangan, tanpa mengerahkan kuda 
dan tidak pula unta. Harta rampasan ini adalah 
untuk Rasulullah saw. secara khusus dan 
beliau bebas menggunakannya sesuai dengan 
keinginan beliau, berdasarkan ayat, 3 adi wp. 
Para pe 

Ketiga, harta rampasan fai' berbentuk 
harta tidak bergerak yang dibagi dan didistri- 
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busikan untuk kemaslahatan-kemaslahatan 
umum setelah masa Rasulullah saw., ber- 
dasarkan ayat berikut ini, 


“Harta rampasan fai' yang diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya (yang berasal) dari 
penduduk beberapa negeri, adalah untuk 
Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan untuk orang-orang 
yang dalam perjalanan.” (al-Hasyr: 7) 


Dalam ayat ini dijelaskan pintu-pintu pen- 
distribusian harta fai' setelah Rasulullah saw. 
Setiap apa yang diberikan dan diserahkan Allah 
SWT kepada Rasul-Nya dari harta kaum kafir 
penduduk negeri-negeri, seperti Quraizhah, 
Bani Nadhir, Fadak, dan Khaibar, dengan cara 
damai tanpa melalui pertempuran dan untuk 
memperolehnya pun kaum Muslimin tidak 
mengerahkan kuda dan tidak pula unta, Allah 
SWT menetapkan hukum dan aturan seke- 
hendak-Nya terhadap harta itu. Kemudian har- 
ta itu menjadi milik Rasulullah saw. semasa 
hidup beliau, kemudian dipergunakan untuk 
kemaslahatan-kemaslahatan kaum Muslimin 
setelah masa beliau. Sebagiannya digunakan 
untuk memberi nafkah kerabat Rasulullah saw., 
yaitu Bani Hasyim dan Bani al-Muththalib yang 
tidak boleh mendapatkan sedekah atau zakat. 
Karena itu mereka diberi hak pada harta fai'. 

Sebagaimana pula, sebagian harta fai' 
didistribusikan kepada anak-anak yatim, 
yaitu anak-anak kecil yang belum baligh yang 
telah kehilangan orang tua. Juga kepada kaum 
fakir miskin, serta kepada ibnus sabiil yaitu 
para musafir yang kehabisan bekal di tengah 
perjalanan. 

Jadi, harta fai' dibagi menjadi lima bagian. 
Seperlimanya dibagi, ada bagian untuk Allah 
SWT dan Rasul-Nya. Bagian ini adalah untuk 
Rasulullah saw. semasa hidup beliau, kemudian 
setelah beliau meninggal dunia dipergunakan 
untuk kemaslahatan-kemaslahatan kaum 
Muslimin. Ada bagian untuk kaum kerabat 
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Rasulullah saw., yaitu Bani Hasyim dan Bani al- 
Muththalib. Ada bagian untuk anak-anak yatim. 
Ada bagian untuk kaum fakir miskin, dan ada 
bagian untuk ibnus sabiil. Sedangkan empat 
perlima sisanya adalah untuk kemaslahatan- 
kemaslahatan umum kaum Muslimin. 

Adapun harta ghanimah, seperlimanya 
dibagikan kepada lima pihak yang disebutkan 
dalam ayat ini dan dalam ayat ghanimah, yang 
terdapat dalam surah al-Anfal, 


“Dan ketahuilah, sesungguhnya segala 
yang kamu peroleh sebagai rampasan perang, 
maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat 
Rasul, anak yatim, orang miskin dan ibnu sabil, 
(demikian) jika kamu beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba 
Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu pada 
hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” (al-Anfaal: 41) 


Sedangkan empat perlima sisanya dibagi- 
kan kepada para personil pasukan yang ikut 
dalam peperangan yang terjadi. 

Alasan pembagian seperti itu adalah 


“Agar harta itu jangan hanya beredar di 
antara orang-orang kaya saja di antara kamu.” 
(al-Hasyr: 7) 


Kami memutuskan dan menetapkan 
pembagian tersebut di antara orang-orang 
itu, agar supaya peredaran dan perputaran 
harta tidak hanya terbatas di antara orang- 
orang kaya, sementara kaum fakir miskin tidak 
ikut mendapatkan apa-apa darinya sehingga 
menyebabkan orang-orang miskin tersingkir- 
kan oleh orang-orang kaya dan mereka hanya 
membaginya di antara mereka. 

Ini adalah prinsip pemerataan kekayaan 
kepada semua kalangan dan menjamin ter- 
ciptanya likuiditas bagi semuanya. 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka 
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu 
maka tinggalkanlah.” (al-Hasyr: 7) 
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Apa yang diperintahkan oleh Rasulullah 
saw., laksanakanlah. Apa yang beliau larang 
bagi kalian, jauhilah. Sesungguhnya beliau 
tidak lain pasti memerintahkan kebaikan 
dan melarang keburukan. Jika Rasulullah 
saw. memberi kalian sesuatu dari harta fai' 
misalnya, ambil dan terimalah karena itu 
halal. Apabila beliau tidak memberi kalian se- 
suatu dari harta fai', janganlah kalian coba- 
coba mendekati harta itu. Sesungguhnya be- 
liau melakukan dengan berdasarkan wahyu 
dan beliau tidaklah mengucapkan menurut 
kemauan hawa nafsu. 

Ayat ini mengharuskan kita untuk me- 
laksanakan perintah-perintah Rasulullah saw. 
dan menjauhi larangan-larangan beliau. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa- 
sanya Rasulullah saw. bersabda, 

A 2 o, - a SA 
IS Oh abi Kap AL Sana ul 
: i a aro 7 Iis 

.ð srb as 

“Apabila aku memerintahkan kalian sesuatu, 
maka laksanakanlah menurut batas kesanggupan 
kalian, dan apa yang aku larang bagi kalian, maka 
jauhilah?” 


Imam Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, 


Segi oa a GA 
Sa a d Sl, A Bana 


- 


a Gi Ši gi 
asas iE A 
Lag JEE La gak ed 


SEA BEI ASI 


Pa 


CN Ga 


sto, 


PEA ay 53 ut 5 SG cd 
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2. 


sae sin i ih Sh ‘J 


TES 
Ma i ss sie EA U 


Jo. 


E LTE 


“Allah SWT melaknat perempuan-perempuan 
yang memberi tato dan perempuan-perempuan 
yang meminta ditato, perempuan-perempuan yang 
menghilangkan bulu wajahnya, dan perempuan- 
perempuan yang mengikir gigi untuk memperindah, 
yang mengubah ciptaan Allah SWT” Lalu hal 
itu didengar oleh seorang perempuan dari Bani 
Asad di rumah bernama Ummu Ya'gub, ia adalah 
perempuan yang ahli membaca Al-Qur'an. Lalu 
ia pun datang menemui Abdullah bin Mas'ud r.a., 
lalu berkata kepadanya, “Telah sampai kepadaku 
berita bahwa anda mengatakan begini dan begini. 
Lalu Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata, Kenapa aku 
tidak melaknat orang yang dilaknat oleh Rasulullah 
saw., sedang hal itu tercantum dalam Kitabullah. 
Lalu si perempuan itu berkata, Aku sungguh 
membaca seluruh isi Kitabullah, namun aku tidak 
mendapatinya' Lalu Abdullah bin Mas'ud r.a. 
berkata, “Sungguh jika kamu memang membaca 
Kitabullah, maka pasti anda mendapatnya. 
Tidakkah anda membaca ayat, » HA J DN 5 UT up 
Giaa as SG, Perempuan itu berkata, “Ya, aku 
membacanya. Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata, 
Maka, sesungguhnya Rasulullah saw. melarang 
perbuatan-perbuatan itu.” 


“Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 
Allah sangat keras hukuman-Nya.” (al-Hasyr: 
7) 


Takutlah kalian kepada Allah SWT dengan 
menjalankan perintah-perintah-Nya dan me- 
ninggalkan larangan-larangan-Nya. Sesung- 
guhnya Allah SWT amat keras siksa dan hu- 
kuman-Nya terhadap orang yang mendur- 
hakai-Nya, menentang dan menolak perintah- 
Nya, melakukan hal-hal yang dilarang-Nya. 

Ayat ini mencakup setiap hal yang wajib 
bagi kita untuk bertakwa di dalamnya serta 
memotivasi manusia untuk melaksanakan 
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perintah-perintah dan menjauhi larangan- 
larangan. 


Setelah menerangkan pintu-pintu distri- 
busi harta fai' (pihak-pihak yang berhak mem- 
peroleh bagian dari harta fai'), Allah SWT 
menjelaskan keadaan kaum fakir miskin yang 
berhak mendapatkan distribusi dari harta fai', 


“(Harta rampasan itu juga) untuk orang- 
orang fakir yang berhijrah yang terusir dari 
kampung halamannya dan meninggalkan harta 
bendanya demi mencari karunia dari Allah 
dan keridhaan(-Nya) dan (demi) menolong 
(agama) Allah dan Rasul-Nya.” (al-Hasyr: 8) 


Sesungguhnya keempat golongan itu, 
yaitu kaum kerabat Rasulullah saw. (Bani 
Hasyim dan Bani al-Muththalib), anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil, 
mereka adalah kaum fakir Muhajirin, Anshar, 
dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik. 

Kaum fakir Muhajirin adalah mereka 
orang-orang yang mana kaum kafir Mekah 
membuat mereka terpaksa harus pergi me- 
ninggalkan Mekah, meninggalkan harta benda 
dan rumah-rumah mereka di Mekah, demi 
untuk mencari ridha Allah SWT, karunia-Nya 
dan rezeki-Nya di dunia, pahala dan keridhaan- 
Nya di akhirat, menolong dan membela agama 
Allah SWT dan Rasul-Nya dengan berjihad 
melawan kaum kafir, serta meluhurkan kalimat 
Allah SWT dan agama-Nya. Seperlima dari 
harta fai' didistribusikan kepada pihak-pihak 
yang disebutkan dalam firman Allah SWT 
dalam ayat, ji; s5 AI) HA ah Je Up 
KI Sedangkan empat perlima sisanya adalah 
untuk kaum fakir Muhajirin dan orang-orang 
yang datang setelah mereka.” 


“Mereka itulah orang-orang yang benar.” 
(al-Hasyr: 8) 


96 Tafsir Al-Alusi, 28/56. 
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Orang-orang Muhajirin itulah orang- 
orang yang sempurna dan kukuh dalam ke- 
benaran, kesungguhan dan ketulusan, yang 
membenarkan dan mengonfirmasi perkataan 
mereka dengan perbuatan mereka, serta me- 
nyertai keimanan mereka dengan amal yang 
tulus. 

Selanjutnya Allah SWT memuji kaum 
Anshar, menyatakan keutamaan dan kemuliaan 
mereka, kebersihan mereka dari perasaan 
hasud, sikap mereka yang lebih mengutamakan 
kaum Muhajirin atas diri mereka sendiri meski- 
pun mereka sedang butuh, serta sikap mereka 
yang rela dan menerima dengan lapang dada 
kaum Muhajirin diberi dari harta fai', 


“Dan orang-orang (Anshar) yang telah 
menempati kota Madinah dan telah beriman 
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), 
mereka mencintai orang yang berhijrah ke 
tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh 
keinginan dalam hati mereka terhadap apa 
yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); 
dan mereka mengutamakan (Muhajirin), 
atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga 
memerlukan.” (al-Hasyr: 9) 


Orang-orang yang mendiami Daarul Hijrah 
Madinah, dan keimanan mereka kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya benar-benar tertanam 
kukuh dalam hati mereka, yaitu kaum Anshar. 
Mereka mencintai kaum Muhajirin, memberi 
bantuan kepada kaum Muhajirin dengan harta 
mereka. Mereka sama sekali tidak mendapati 
dalam diri mereka perasaan hasud, kecewa 
atau benci kepada kaum Muhajirin atas apa 
yang diberikan kepada kaum Muhajirin dari 
harta fai' sementara mereka tidak diberi. 
Tetapi sebaliknya, mereka merasa senang, rela, 
dan menerima kenyataan itu dengan senang 
hati dan penuh lapang dada, padahal kaum 
Muhajirin tinggal di rumah-rumah mereka. 
Mereka juga lebih mengutamakan dan mem- 
prioritaskan kaum Muhajirin atas diri mereka 
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sendiri dalam hal-hal keduniawian, walaupun 
sebenarnya mereka juga sedang butuh dan 
mengalami kesulitan ekonomi sendiri. 

Di sini bisa diperhatikan bahwa setiap 
sesuatu yang dirasakan oleh seseorang di 
dalam dadanya yang perlu untuk dihilangkan, 
itu disebut hajat, 

Al-litsaar, artinya adalah mengutamakan, 
mendahulukan, dan memprioritaskan orang 
lain daripada kepentingan dan keinginan 
duniawi diri sendiri. 


“Dan siapa yang dijaga dirinya dari 
kekikiran, maka mereka itulah orang-orang 
yang beruntung.” (al-Hasyr: 9) 


Barangsiapa yang dipelihara oleh Allah 
SWT dari kerakusan, ketamakan, dan keba- 
khilan dirinya, ia pun menunaikan apa yang di- 
wajibkan oleh syari'at atas dirinya pada harta 
yang dimiliki berupa zakat atau hak, sungguh 
ia benar-benar telah beruntung, selamat, ser- 
ta sukses menggapai setiap harapan dan ke- 
inginan. 

Tirmidzi, Abu Ya'la dan Ibnu Murdawaih 
meriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. dalam 
bentuk riwayat marfuu', 


Aa... 


2 pa m il an 2 s m y 


Naa E 

“Debu perjuangan di jalan Allah SWT dan 

asap api Jahannam selamanya tiada akan bisa 

berkumpul pada diri seorang hamba. Keimanan 

dan kekikiran selamanya tiada akan bisa 
berkumpul dalam hati seorang hamba.” 


Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah 
ra. bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
saw. bersabda seperti hadits di atas. Imam 
Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari Jabir 
bin Abdillah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 
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AN aan (3 SB iis Sp san Su 
HS AS aa AA 
Ey HA RAN pn a St Is 


“Waspada dan jauhilah kezaliman, karena 
kezaliman adalah kegelapan-kegelapan pada 
hari Kiamat. Peliharalah diri kalian dari sikap 
kikir, karena sikap kikir telah membinasakan 
orang-orang sebelum kalian. Sikap kikir itu telah 
mendorong mereka melakukan penumpahan darah 
mereka, menginjak-injak, dan menghalalkan apa- 
apa yang terlarang bagi mereka.” 


Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayat- 
kan dari Abdullah bin Amr r.a., ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, 


| Sy aa g E TA an Sy AT 3 
Ag z 3 


SA, gia aiii KH A 
SA Aya ai Sah dala Jan 
A phi AA 
“Jauhilah kezaliman, karena sesungguhnya 
kezaliman adalah kegelapan-kegelapan pada hari 
Kiamat. Jauhilah kekejian, karena sesungguhnya 
Allah SWT tidak menyukai keburukan dan per- 
buatan buruk. Jauhilah sikap kikir, karena sikap 
kikir telah membinasakan orang-orang sebelum 
kalian. Sikap kikir itu menyuruh mereka berbuat 
zalim, lalu mereka pun melakukan kezaliman, 
menyuruh mereka berbuat kotor, lalu mereka pun 
melakukan perbuatan kotor, dan menyuruh mereka 


memutus silaturahim (hubungan kekerabatan), 
lalu mereka pun memutuskan silaturahim.” 


Ayat ini menunjukkan tentang lima sifat 
dan gambaran kaum Anshar. Pertama, mereka 
telah lebih dulu mendiami Daarul Hijrah 
Madinah dan menjadikan keimanan sebagai 
tempat menetap dan jati diri bagi mereka. 
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Kedua, mereka mencintai para saudara mereka, 
Muhajirin. Ketiga, mereka jauh dari sifat tamak, 
rakus, hasud, dan benci. Keempat, mereka 
lebih mengutamakan dan memprioritaskan 
orang-orang yang butuh atas diri mereka 
sendiri, sekalipun sebenarnya mereka sendiri 
juga sedang butuh dan mengalami kesulitan 
ekonomi. Kelima, dermawan dan jauh dari 
sifat kikir. Mereka disebut sebagai orang- 
orang yang bahagia, beruntung dan sukses 
menggapai apa yang mereka inginkan. 
Selanjutnya, Allah SWT mendeskripsikan 
golongan ketiga yang kaum fakir mereka ber- 
hak mendapatkan bagian dari harta fai', yaitu 
orang-orang yang mengikuti dengan baik, 


“Dan orang-orang yang datang sesudah 
mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, 
'Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu 
dari kami, dan janganlah Engkau tanamkan 
kedengkian dalam hati kami terhadap orang- 
orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sungguh, 
Engkau Maha Penyantun, Maha Penyayang.” 
(al-Hasyr: 10) 


Orang-orang yang datang setelah periode 
Muhajirin dan Anshar, yaitu orang-orang yang 
mengikuti Muhajirin dan Anshar dengan baik 
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat, 


“Dan orang-orang yang terdahulu lagi 
yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan mereka pun 
ridha kepada Allah.” (at-Taubah: 100) 


Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, ampuni- 
lah dosa-dosa kami, ampunilah saudara- 
saudara kami as-Salafush Shaalih (generasi 
terdahulu yang saleh) dari kaum Muhajirin 
dan Anshar, cabut dan lenyapkanlah dari hati 
kami perasaan jengkel, benci, dengki, dan 
hasud kepada orang-orang Mukmin semua- 
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nya. Karena sesungguhnya Engkau ya Tuhan 
kami Maha Belas Kasih lagi Maha Penyayang, 
terima dan perkenankanlah doa kami.” 

Orang-orang yang mengikuti Muhajirin 
dan Anshar dengan baik adalah orang-orang 
yang mengikuti dan meniti jejak langkah 
mereka yang baik dan sifat-sifat mereka yang 
terpuji, serta senantiasa mendoakan mereka 
baik secara tertutup maupun terbuka, baik di 
kala sendiri maupun di kala ramai. 

Ayat ini menjadi dalil tentang solidaritas 
di antara segenap lapisan generasi umat, mulai 
dari generasi pertama dan generasi-generasi 
berikutnya. Juga tentang kewajiban mencintai 
semua sahabat, menghargai, menghormati 
dan menjunjung tinggi persaudaraan mereka 
dalam agama dan posisi mereka yang 
lebih dahulu beriman. Juga perintah untuk 
mendoakan mereka, serta mensterilkan hati 
dari berbagai bentuk penyakit hati seperti 
dengki dan iri kepada orang Mukmin. 

Az-Zuhri menjelaskan bahwa Umar 
Ibn Khaththab ra. mengatakan tentang, 
Jar JA i e pi i i dh EM AI Up 
bahwa apa yang disebutkan ayat ini adalah 
untuk Rasulullah saw. secara khusus. Kota- 
kota wilayah Urainah, wilayah begini dan 
begini termasuk dari apa yang diberikan dan 
dipasrahkan Allah SWT kepada Rasul-Nya 
dari harta para penduduk negeri-negeri, itu 
adalah untuk Allah SWT, Rasul-Nya, kaum 
kerabat beliau, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, ibnus sabiil, kaum fakir Muhajirin yang 
diusir dari kampung halaman mereka dan dari 
harta benda mereka, orang-orang yang telah 
mendiami Daarul Hijrah dan beriman (kaum 
Anshar) sebelum mereka (Muhajirin), dan 
orang-orang yang datang setelah mereka. Ayat 
ini mencakup semua orang, sehingga tidak ada 
satu orang pun dari kaum Muslimin melainkan 
ia memiliki hak pada harta itu (fai).” 


97 HR Abu Dawud. Di dalam isnaad-nya terdapat al-Ingithaa' 
(keterputusan). 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Malik bin 
Aus bin Hadatsan, ia berkata, “Umar bin 
Khaththab ra. membaca ayat enam puluh 
surah at-Taubah, Ka, aa Su Kip 
sampai x= sp Kemudian ia berkata, “Ini 
adalah untuk mereka.” Kemudian ia membaca 
ayat empat puluh satu surah al-Anfaal, 1,42 ? 
KIA Sa IA A Ip ES SI Kemudian 
ia berkata, “Ini adalah untuk pihak-pihak 
tersebut.” Kemudian ia membaca ayat tujuh 
sampai sepuluh surah al-Hasyr. Kemudian ia 
berkata, “Ayat ini mencakup kaum Muslimin 
secara keseluruhan, tidak ada seorang pun 
dari kaum Muslimin melainkan ia memiliki 
hak di dalamnya” Kemudian ia berkata, 
“Sungguh jika aku masih diberi umur, niscaya 
seorang penggembala yang sedang berada di 
Sarwu Himyar diberikan bagiannya dari harta 
ini yang dahinya sama sekali tidak berkeringat 
untuk memperolehnya.” 

Ar-Razi menjelaskan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya ayat-ayat ini benar-benar telah 
mencakup seluruh kaum Mukminin. Karena 
mereka adakalanya adalah Muhajirin, Anshar, 
atau orang-orang Mukmin yang datang setelah 
mereka. Di sini dijelaskan bahwa di antara 
kebiasaan dan tipikal orang yang datang 
setelah Muhajirin dan Anshar adalah menyebut 
dan mengenang para generasi terdahulu yaitu 
Muhajirin dan Anshar dengan baik serta 
mendoakan mereka. Barangsiapa yang tidak 
seperti itu, tetapi ia justru menyebut mereka 
dengan kejelekan, menjelek-jelekkan mereka, 
berarti ia keluar dari bagian kelompok- 
kelompok kaum Mukminin menurut nash ayat 
ini.” 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hukum sebagai berikut. 


98 Tafsir Ibnu Katsir, 4/339-340. 
99 Tafsir Ar-Razi, 29/288. 
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Harta rampasan Bani Nadhir dan harta 
rampasan serupa yang diserahkan Allah 
SWT kepada Rasul-Nya tanpa melalui 
peperangan, pertempuran dan tanpa 
susah payah adalah untuk Rasulullah 
saw. secara khusus yang beliau memiliki 
otoritas penuh untuk mentasharufkannya 
secara bebas sekehendak beliau. Beliau 
pun membagi harta rampasan itu di 
antara kaum Muhajirin, karena mereka 
adalah pihak yang sangat membutuhkan. 
Sementara tidak ada dari kalangan 
kaum Anshar yang beliau beri dari harta 
itu kecuali hanya tiga orang saja yang 
memang sangat membutuhkan ketika 
itu. Ketiga orang itu adalah Abu Dujanah 
Simak bin Kharasyah, Sahl bin Hunaif dan 
Harits Ibnush Shammah. 

Harta rampasan fai' sebagaimana yang 
dikatakan oleh Abdullah bin Abbas 
ra, adalah Guraizhah dan Nadhir yang 
keduanya terletak di Madinah, Fadak 
yang berjarak tiga hari perjalanan dari 
Madinah, Khaibar, perkampungan Urainah 
dan Yanbu’. Harta-harta itu dijadikan Allah 
SWT untuk Rasul-Nya. 

Harta atau aset yang negara memiliki hak 
dan otoritas intervensi di dalamnya ada 
tiga macam. Pertama, sedekah dan zakat, 
yaitu harta yang dipungut dari kaum 
Muslimin dalam kerangka untuk me- 
nyucikan mereka. Kedua, harta ghanimah, 
yaitu harta atau aset yang diperoleh 
oleh kaum Muslimin dari tangan musuh 
kafir melalui pertempuran, penundukan 
dan dominasi. Ketiga, harta fai', yaitu 
harta atau aset yang diperoleh oleh 
kaum Muslimin dari tangan musuh kafir 
tanpa melalui peperangan dan tidak pula 
pengerahan dan mobilisasi kuda dan 
unta, seperti shulh, jizyah, kharaaj, dan 
'usyuur yang dipungut dari para saudagar 
kafir. Juga seperti harta yang ditinggal 
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lari oleh orang-orang musyrik, atau harta 
peninggalan orang kafir yang tinggal di 
Darul Islam, sementara ia tidak memiliki 
ahli waris. 

Adapun zakat (atau sedekah), pen- 
distribusiannya adalah kepada delapan 
pihak yang disebutkan dalam ayat enam 
puluh surah at-Taubah, 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanya- 
lah untuk orang-orang fakir.” (at-Taubah: 
60) 


Adapun harta ghanimah, pada periode 
awal Islam adalah untuk Rasulullah 
saw. dan beliau memiliki otoritas penuh 
untuk mentasharufkannya dengan bebas 
sekehendak beliau, sebagaimana yang 
disebutkan dalam ayat 1 surah al-Anfaal, 
Ka Ji Jp Kemudian ketentuan ini 
dihapus dengan ayat 41 surah al-Anfaal, 
MEI en AN Ap nas Ap. 

Seperlima harta ghanimah adalah 
untuk pihak-pihak yang disebutkan dalam 
ayat di atas, sedangkan empat perlimanya 
dibagi di antara personil pasukan yang 
ikut berperang. 

Adapun harta fai' yang berupa 
aset tidak bergerak, menurut ulama 
Malikiyyah,  otoritasnya diserahkan 
kepadaimamuntukia kelola untuk sesuatu 
yang menurut penilaiannya hal itu adalah 
maslahat, apakah ia membaginya seperti 
ghanimah, ataukah tidak ia bagi dan 
memperuntukkannya bagi kemaslahatan- 
kemaslahatan umum kaum Muslimin. Hal 
ini seperti yang dipraktikkan oleh khalifah 
Umar bin Khaththab r.a. terhadap tanah 
Sawadul Irag, Mesir dan yang lainnya. 
Waktu itu ada sejumlah sahabat seperti 
az-Zubair r.a., Bilal r.a., Salman al-Farisi r.a. 
dan yang lainnya yang meminta agar harta 
tersebut dibagi. Namun khalifah Umar bin 
Khaththabr.a. tidak menyetujui pandangan 


Pen. È 
H 463 9 
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mereka itu dengan berlandaskan pada ayat 
fai' ini, yaitu ayat 7 sampai ayat 10 surah 
al-Hasyr, Khalifah Umar bin Khaththab 
ra. juga berkonsultasi kepada Ali bin 
Abi Thalib r.a. dan sejumlah sahabat lain 
menyangkut persoalan tersebut. Mereka 
pun memberikan pandangan untuk tidak 
membaginya serta tetap membiarkan 
tanah-tanah Irag itu berada di tangan para 
pemiliknya dengan mengharuskan mereka 
membayar kharaaj atas tanah-tanah 
tersebut. Lalu akhirnya khalifah Umar 
bin Khaththab ra. pun menjalankan hal 
tersebut dan para sahabat itu pun setuju 
dengan dirinya ketika ia berargumentasi 
dengan ayat fai' di atas.” 

Ayat al-Hasyr di atas (ayat fai) 
menurut pendapat ulama Malikiyyah, 
menghapus ayat al-Anfaal, 4:2: ui Ap 
menyangkut harta rampasan berupa harta 
tidak bergerak) tanah. Disebutkan bahwa 
setiap harta dibagi di negeri di mana harta 
itu diperoleh, tidak boleh dipindahkan 
dari negeri di mana harta itu diperoleh 
hingga para penduduknya berkecukupan. 
Jika memang para penduduknya sudah 
berkecukupan, baru boleh dipindah ke 
negeri terdekat dari negeri di mana harta 
itu diperoleh. Kecuali jika ada negeri 
lain yang sedang mengalami kesulitan 
ekonomi yang sangat berat, maka harta 
yang diperoleh itu dialihkan kepada 
penduduk negeri yang sedang mengalami 
krisis tersebut di manapun mereka berada, 
sebagaimana yang pernah dipraktikkan 
oleh khalifah Umar bin Khaththab r.a .pada 
tahun Ar-Ramaadah) tahun paceklik dan 
krisis yang terjadi pada masa kekhilafahan 
Umar bin Khaththab r.a. tahun ke delapan 
belas Hijriyah.) 


100 Ahkaamul Qur'aan, karya Al-Jashshash, 3/430. 
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Ulama Hanafiyyah mengatakan gha- 
nimah—yakni harta rampasan berupa 
harta bergerak—dibagi menurut apa 
yang disebutkan oleh Allah SWT dalam 
surah al-Anfaal, yaitu seperlimanya 
untuk pihak-pihak yang disebutkan 
dalam ayat tersebut, sedangkan empat 
perlimanya diperuntukkan bagi para 
personil pasukan yang ikut bertempur. 
Adapun hukum fai', yakni harta rampasan 
berbentuk harta tidak bergerak atau 
tanah, itu untuk kepentingan seluruh 
kaum Muslimin, tidak dibagi menjadi 
lima bagian, tetapi semuanya digunakan 
untuk kemaslahatan-kemaslahatan kaum 
Muslimin. Akan tetapi, ghanimah dibagi 
menjadi tiga bagian saja, yaitu bagian 
anak-anak yatim, bagian orang-orang 
miskin dan bagian ibnus sabiil. Adapun 
penyebutan Nama Allah SWT dalam al- 
Khumus (seperlima), itu adalah untuk 
pembukaan kalimat untuk bertabarruk 
dengan Nama-Nya. Sedangkan bagian 
Nabi Muhammad saw. gugur dengan 
wafatnya beliau. Ulama Hanafiyyah dan 
ulama Malikiyyah memberikan kebebasan 
kepada imam menyangkut harta rampasan 
berupa harta tidak bergerak (tanah), 
antara membaginya atau memperuntuk- 
kannya bagi kemaslahatan-kemaslahatan 
kaum Muslimin. 

Ayat al-Hasyr yang kedua (ayat 
7), yaitu 405 KS cut Up menjelaskan 
lebih lanjut tentang apa yang diberikan 
Allah SWT kepada kaum Muslimin dari 
harta segenap kaum kafir. Imam Malik 
meriwayatkan, bahwasanya Umar bin 
Khaththab ra. berkata, “Seandainya 
bukan karena generasi-generasi yang 
akan datang, niscaya tiada suatu negeri 
pun yang ditaklukkan melainkan pasti 
aku bagi sebagaimana Rasulullah saw. 
membagi Khaibar.” 
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Sementara itu, ulama Syafi'iyyah 
berpendapat bahwa hukum harta fai' 
dan ghanimah adalah sama. Harta fai' 
juga dibagi menjadi lima dikiaskan 
kepada harta ghanimah yang di dalamnya 
ditetapkan pembagiannya menjadi lima 
berdasarkan nash Al-Qur'an, ui LA pp 
fx alasannya adalah bahwa masing- 
masing dari kedua bentuk harta itu 
adalah sama-sama harta orang kafir yang 
dikuasai oleh kaum Muslimin. Adapun 
perbedaan sebab dikuasainya harta itu, 
ada yang dengan peperangan dan ada 
yang tidak, itu tidak ada pengaruhnya apa- 
apa. Oleh karena itu, seorang imam tetap 
harus membagi harta rampasan berupa 
harta tidak bergerak. Jika ada pihak 
yang berhak mendapatkan bagian dan ia 
dengan senang hati melepas haknya itu, 
imam bisa menjadikan bagian orang itu 
untuk kemaslahatan kaum Muslimin. 

Harta ghanimah menurut pendapat 
ulama Syafi'iyyah dan ulama Hanabilah 
dibagi menjadi lima bagian. Pertama, ba- | 
gian untuk kemaslahatan umum kaum 
Muslimin (bagian Allah SWT dan Rasul- 
Nya). Yakni, digunakan untuk kemas- 
lahatan-kemaslahatan umum kaum Mus- 
limin, seperti untuk menjaga keamanan 
pintu-pintu perbatasan (tsuguur, celah- 
celah yang bisa digunakan oleh musuh 
untuk melakukan invasi), untuk para hakim 
wilayah, para ulama syari'at, para imam 
masjid dan mu'adzin sekalipun mereka 
kaya, dan yang lainnya. Kedua, bagian 
untuk kaum kerabat Rasulullah saw., yaitu 
Bani Hasyim dari keturunan Fathimah ra. 
dan lainnya. Sedangkan tiga bagian lainnya 
adalah untuk pihak yang disebutkan oleh 
Allah SWT dalam ayat di atas. 

Alasan pembagian fai', yaitu bahwa pem- 
bagian fai' dalam bentuk seperti di atas 
adalah supaya jangan sampai hanya ber- 
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edar dan berputar di tangan orang-orang 
kaya, sebagaimana mereka menguasai 
sendiri harta ghanimah dan mereka 
tepedaya olehnya. 

Dengan hal itu, Islam menghapus 
sistem kelas sosial dan aset kekayaan 
yang hanya berada di tangan sekelompok 
kecil masyarakat, sementara mayoritas 
masyarakat yang lain tidak bisa ikut 
menikmati peredaran harta yang ada. 
Ayat 4,25) (S1 «3 merupakan dalil yang 
sangat jelas tentang kewajiban untuk 
mematuhi seluruh perintah-perintah 
Rasulullah saw. dan menjauhi seluruh 
larangan-larangan beliau. sesungguhnya 
beliau tidak memerintahkan melainkan 
kebaikan dan tidak melarang melainkan 
dari kerusakan. 

Para sahabat seperti Abdullah bin 
Mas'ud ra. dan yang lainnya mengharam- 
kan sejumlah hal dengan berlandaskan 
pada larangan Nabi Muhammad saw. ter- 
hadap hal-hal itu, seperti pengharaman 
tato, menghilangkan rambut wajah dan 
mengikir gigi. Juga seperti bolehnya mem- 
bunuh zunbuur (sejenis serangga seperti 
tawon yang memiliki sengatan yang me- 
nyakitkan) ketika ihram, karena meng- 
ikuti jejak Umar bin Khaththab r.a. yang 
Nabi Muhammad saw. memerintahkan 
untuk mengikutinya dalam hadits, 


ea E SAR Sa A Iya 
“Ikutilah dua orang setelahku, yakni Abu 
Bakar r.a. dan Umar bin Khaththab r.a.” 


Allah SWT memerintahkan untuk 
menerima dan menjunjung tinggi 
perkataan, instruksi dan sabda Nabi 
Muhammad saw. Hal ini diperkuat oleh 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dari Abu Hirairah r.a., bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 
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AT Io. eht 2r A tar Se # 
Pr SIG Lag cd giad Ag (SU La 
“Apa yang aku perintahkan kepada 


kalian, maka jalankanlah, dan apa yang aku 
larang bagi kalian, maka jauhilah.” 


Perintah Rasulullah saw. juga me- 
rupakan perintah Allah SWT, sebagaimana 
firman Allah SWT, 


“Barangsiapa menaati Rasul 
(Muhammad), maka sesungguhnya dia 
telah menaati Allah.” (an-Nisaa': 80) 


Diriwayatkan dari Abu Rafi' r.a., bah- 
wasanya Rasulullah saw. bersabda, 
SAN IE KE SAAT Sal 


pi 
- 
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Sen a 300 3 1 >$ 4 
SN D cas eng Ya Lip 


Í 
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“Jangan sampai aku mendapati salah 
seorang dari kalian bersandaran di atas 
dipannya, sedang ada instruksiku datang 
kepadanya dari apa yang aku perintahkan 
atau yang aku larang, lalu ia berkata, Aku 
tidak tahu, apa yang kami dapati dalam 
Kitabullah, maka kami ikuti.” 


Ayat Adi Las & ó à 15} menunjukkan 
tentang keharusan untuk menghindari 
dan menjaga diri dari adzab Allah SWT, 
karena adzab-Nya sangat keras terhadap 
orang yang bermaksiat dan durhaka 
kepada-Nya. Juga tentang kewajiban ber- 
takwa kepada Allah SWT dalam semua 
perintah dan larangan-Nya. Jangan sam- 
pai mengabaikan perintah-perintah dan 
larangan-larangan-Nya karena sesung- 
guhnya Allah SWT amat keras hukuman- 
Nya terhadap orang yang menentang apa 
yang Dia perintahkan kepadanya. 


101 HR imam asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu 


Majah, dan al-Hakim. 
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Yang dimaksud dengan keempat golongan 
yang berhak mendapatkan bagian dari 
harta fai' yang disebutkan dalam firman 
Allah SWT, gJ 31 SA) AI Sa sp 
adalah keempat golongan itu dari kalangan 
orang fakir, yaitu kaum Muhajirin, Anshar 
dan orang-orang yang mengikuti mereka 


dengan baik. 
Allah SWT mendeskripsikan kaum 
Muhajirin dengan enam spesifikasi. 


Pertama mereka adalah kaum fakir. Kedua 
mereka adalah Muhajirin. Ketiga mereka 
diusir dari kampung halaman dan harta 
benda mereka. Keempat mereka mencari 
al-Fadhl (karunia) dan ridha dari Allah 
SWT Al-Fadhl maksudnya di sini adalah 
pahala surga, sedangkan keridhaan 
adalah seperti yang disebutkan dalam 
ayat 72 surah at-Taubah, 4751 3! 2 555 
(dan keridhaan Allah lebih besar). Kelima, 
mereka menolong dan membela agama 
Allah SWT dan Rasul-Nya dengan jiwa 
dan harta mereka. Keenam, mereka itulah 
orang-orang yang benar, jujur, tulus, dan 
sungguh-sungguh dalam keagamaan me- 
reka karena mereka rela meninggalkan 
kesenangan-kesenangan duniawi. Mereka 
rela dan tabah menghadapi berbagai 
kesulitan dan kepayahan duniawi. 
Sebagian ulama menjadikan ayat ini 
sebagai pegangan dalil tentang kepemim- 
pinan khalifah Abu Bakar ash-Shiddig 
ra.. Dalam hal ini, ia mengatakan bahwa 
kaum fakir dari Muhajirin dan Anshar itu 
berkata kepada Abu Bakar ra. “Wahai 
khalifah Rasulillah.” Kalau begitu, sudah 
menjadi keharusan untuk menegaskan 
secara pasti keabsahan kepemimpinan 
khalifah Abu Bakar ash-Shiddig r.a.. 
Allah SWT memuji dan memberikan 
apresiasi kepada kaum Anshar ketika 
mereka dengan lapang dada dan senang 
hati rela dan menerima tidak diberi dari 






10. 
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harta fai' ketika kaum Muhajirin diberi 
dari harta fai` itu sementara mereka tidak. 
Allah SWT juga menyifati kaum 
Anshar dengan enam spesifikasi. Pertama 
bahwa mereka telah lebih dulu mendiami 
dan bertempat tinggal di Madinah sebelum 
kedatangankaum Muhajirin, serta beriman 
dengan keimanan yang teguh, tulus dan 
murni. Kedua, kecintaan mereka yang tulus 
kepada kaum Muhajirin. Ketiga, mereka 
sama sekali tidak memendam perasaan 
dengki, hasud, dan benci oleh sebab apa 
yang diberikan kepada kaum Muhajirin 
dari harta fai` dan yang lainnya, sementara 
mereka tidak. Keempat, mereka bersikap 
altruisme dengan mengutamakan orang 
lain meskipun mereka sendiri sebenarnya 
juga sedang butuh. Kelima, Allah SWT 
melindungi mereka dari penyakit kikir. 
Keenam, mereka itu adalah orang-orang 
yang beruntung, berhasil dan sukses 
menggapai apa yang mereka inginkan. 
Imam Malik menjadikan ayat berikut ini, 
Kal AS Oa Sid He Ip SaNi JM LA SP 
sebagai landasan dalil tentang peng- 
utamaan Madinah atas segenap wilayah 
yang lain. Imam Malik berkata, “Sesung- 
guhnya Madinah ditempati dengan ke- 
imanan dan hijrah, sementara negeri- 
negeri yang lain ditaklukkan dengan 
pedang.” 
Yang lebih utama adalah jika dikatakan 
bahwa ayat-ayat ini saling berhubungan 
antara satu dengan yang lain, sebagiannya 
di'athafkan kepada sebagian yang lain. 
Jadi, ayat 4351257 Silisp di'athafkan kepada 
ayat imu sip. Begitu juga dengan 
ayat gaai Ip Ike Sil,p yakni orang-orang 
yang mengikuti mereka dan setiap orang 
yang masuk Islam sampai hari Kiamat. 
Ibnu Abi Laila menjelaskan, “Manusia 
ada tiga tingkatan. Pertama, Muhajirin. 
Kedua, orang-orang yang telah mendiami 
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12. 


13. 


Madinah dan keimanan (Anshar). Ketiga, 
orang-orang yang datang setelah mereka. 
Berupayalah Anda agar anda jangan 
sampai keluar dari tingkatan-tingkatan 


.” 


ini. 


Ayat gay Ip 44 cdi% menjadi dalil ten- 
tang kewajiban mencintai para sahabat. 
Allah SWT memberi bagian kepada orang 
yang datang setelah mereka selama ia 
konsisten mencintai mereka, mendoakan 
mereka dan memohonkan maghfirah 
untuk mereka bahwa barangsiapa men- 
caci dan mengumpat mereka atau salah 
seorang dari mereka, atau memiliki pe- 
nilaian dan keyakinan yang buruk tentang 
mereka atau salah seorang dari mereka, ia 
tidak memiliki hak sama sekali terhadap 
fai' 

Ayat-ayat al-Hasyr ini yang menyangkut 
tentang fai' menunjukkan bahwa yang 
shahih di antara pendapat-pendapat 
ulama yang ada adalah harta yang berupa 
harta bergerak dibagi, sedangkan harta 
yang berupa harta tidak bergerak (tanah) 
maka itu tidak dibagi, tetapi dibiarkan 
menjadi hak publik bagi kaum Muslimin 
seluruhnya dan digunakan untuk ke- 
maslahatan-kemaslahatan umum kaum 
Muslimin. 

Hal itu sebagaimana yang diterapkan 
oleh khalifah Umar bin Khaththab r.a. 
terhadap wilayah Sawadul Irag, Mesir, 
Syam, dan negeri-negeri taklukan lainnya 
yang ditaklukkan secara paksa. Karena 
dalamhalini, Allah SWT menginformasikan 
harta fai' dan menjadikannya untuk tiga 
golongan, yaitu Muhajirin, Anshar dan 
orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik. Ayat gji 2 iie lp, 
adalah bersifat umum mencakup semua 
orang yang mengikuti mereka dan orang- 
orang yang datang setelah mereka sampai 
hari Kiamat. Dalam sebuah hadits shahih 
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yang diriwayatkan oleh imam Muslim dan 
lainnya disebutkan, 


Je San 5 .g a & Nan Ai 
yj s sE s 


Tar sa Nan a 
Ji JG Ka AARTE 


Lo 


senat 3 Zah GA a 3 


yi ab 
“Bahwasanya Rasulullah saw. pergi 
menuju ke pemakaman, lalu beliau meng- 
ucapkan, As-Salaamu 'alaikum wahai para 
penghuni kuburan yang Mukmin, dan se- 
sungguhnya kami insya Allah menyusul 
kalian. Aku sangat ingin melihat saudara- 
saudara kami? Lalu para sahabat berkata, 
“Wahai Rasulullah, bukankah kami ini adalah 
saudara-saudara anda?” Lalu beliau berkata, 
Kalian adalah para sahabatku, sementara 
saudara-saudara kita adalah orang-orang 
yang belum lagi datang (orang-orang yang 
datang setelah kita), dan aku adalah orang 
yang mendahului mereka di telaga untuk 
menyambut kedatangan mereka.” 


Dalam hadits ini, Rasulullah saw. men- 
jelaskan bahwa saudara-saudara mereka 
adalah setiap orang yang datang setelah 
mereka. 

Ayat Keju Us Sdh WAY, VA a 
menunjukkan bahwa orang-orang Muk- 
min yang datang kemudian dari generasi 
ke generasi diperintahkan untuk memo- 
honkan maghfirah bagi para generasi 
terdahulu dari kalangan kaum Muhajirin 
dan Anshar. Al-Awwam bin Hausyab 
berkata, “Aku mendapati generasi awal 
umat ini berkata, “Kenanglah dan bicara- 
kanlah kebaikan-kebaikan para sahabat 
Rasulullah saw. sehingga hati mengenal 
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mereka, tertarik dan senang kepada 
mereka. Janganlah kalian membicarakan 
friksi-friksi yang terjadi di antara mereka 
sehingga kalian justru membuat manusia 
berani bersikap lancang dan kurang ajar 
terhadap mereka.” 

Adapun orang yang melaknat atau 
mengumpat dan mencaci sebagian 
sahabat, ia seorang fasik, jauh dari adab 
dan akhlak Islam serta dari ruh atau 
spirit agama dan kejernihannya, pelaku 
bid'ah, sesat, melecehkan orang yang 
memiliki keutamaan, jasa dan kedudukan 
terdepan. Sesungguhnya Al-Qur'an telah 
memerintahkan untuk  memohonkan 
maghfirah bagi para sahabat, melarang 
sikap dengki dan hasud kepada seluruh 
kaum Mukminin dan Mukminat. Jika 
cercaan dan celaan terhadap sebagian 
sahabat atau istri-istri Nabi Muhammad 
saw. sudah sampai pada tataran yang 
berbenturan dengan nash Al-Qur'an 
atau hadits yang kuat dan valid, hal itu 
menyebabkan kekafiran. Kami berlindung 
kepada Allah SWT dari semua itu. 


PERSEKONGKOLAN ANTARA ORANG-ORANG 
MUNAFIK DAN YAHUDI SERTA BALASAN 
BAGI MEREKA 


Surah al-Hasyr Ayat 11 - 17 
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“Tidakkah engkau memerhatikan orang- 
orang munafik yang berkata kepada saudara- 
saudaranya yang kafir di antara Ahli Kitab, 
Sungguh, jika kamu diusir niscaya kami pun 
akan keluar bersama kamu: dan kami selama- 
lamanya tidak akan patuh kepada siapa pun demi 
kamu, dan jika kamu diperangi pasti kami akan 
membantumu. Dan Allah menyaksikan bahwa 
mereka benar-benar pendusta. Sungguh, jika 
mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak akan 
keluar bersama mereka, dan jika mereka diperangi; 
mereka (juga) tidak akan menolongnya: dan kalau 
pun mereka menolongnya pastilah mereka akan 
berpaling lari ke belakang, kemudian mereka 
tidak akan mendapat pertolongan. Sesungguhnya 
dalam hati mereka, kamu (Muslimin) lebih 
ditakuti daripada Allah. Yang demikian itu karena 
mereka orang-orang yang tidak mengerti. Mereka 
tidak akan memerangi kamu (secara) bersama- 
sama, kecuali di negeri-negeri yang berbenteng 
atau di balik tembok. Permusuhan antara sesama 
mereka sangat hebat. Kamu kira mereka itu 
bersatu padahal hati mereka terpecah belah. Yang 
demikian itu karena mereka orang-orang yang 
tidak mengerti. (Mereka) seperti orang-orang yang 
sebelum mereka (Yahudi) belum lama berselang, 
telah merasakan akibat buruk (terusir) disebabkan 
perbuatan mereka sendiri. Dan mereka akan 
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mendapat adzab yang pedih. (Bujukan orang- 
orang munafik itu) seperti (bujukan) setan ketika 
ia berkata kepada manusia, Kafirlah kamu! 
Kemudian ketika manusia itu menjadi kafir ia 
berkata, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari 
kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, Tuhan seluruh alam?” Maka kesudahan 
bagi keduanya bahwa keduanya masuk ke dalam 
neraka, kekal di dalamnya. Demikianlah balasan 
bagi orang-orang zalim.” (al-Hasyr: 11-17) 


Oiraa 'aat 


4 Re. 
Ibnu Katsir, dan Abu Amr membaca ç Ja). 
ka 
As-Susi dan Hamzah membaca secara 
waqaf (4-9). 
4455p dibaca: 
1. G45 ini adalah giraa'aat Nafi, Ibnu 
Katsir, Abu 'Amr, al-Kisa'i dan Khalaf. 


ots, o 


Ga. 
2. ini adalah giraa'aatimam yang lain. 

KISI A: 

Nafi', Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 
(cas aD 


Praab 

Kak AA NAH D fiil KAA dan 
Hoa tidak dibaca jazm karena keduanya 
jatuh sebagai jawab untuk gasam yang 
disebutkan sebelumnya. Asumsinya adalah 
wallaahi laa yakhrujuuna ma'ahum wa laa 
yanshuruunahum, dari itu kedua fi'il ini tidak 
terbaca jazm dengan huruf syarat yang ada. 

KEP A5 HA JS kata $ Ep adalah jaarr 
majruur berkedudukan i'raab rafa' sebagai 
khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni 
matsaluhum ka matsali. Kata 4455 berta'allug 
dengan shilahnya, Kid. begitu pula kalimat 
goki Jus ẹ yaitu jaarr majruur berkedudukan 
Praab Trafa’ sebagai khabar dari mubtada` 
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yang dibuang, yakni matsaluhum ka matsalisy 
syaithaani. 

ha JAS Dg WI MSC Sb kata 
be dibaca nashab, karena menjadi 
khabarnya kaana, dan kalimat kom JÖ à wb 
berkedudukan i'raab rafa' karena menjadi isim 
nya kaana. 

Kata g.=} berkedudukan sebagai haal 
dari Dhamir yang tersembunyi pada zharf 
KU 59. Asumsinya adalah kaa 'inaani fin naari 
khaalidaini fiihaa. Di sini, huruf jarr fii diulang 
penyebutannya untuk ta'kiid (memperkuat), 
seperti perkataan Zaidun fid daari gaa'imun 
fiihaa. Bisa juga kata guu} dibaca rafa’ 
sebagai khabarnya anna. | 


Balaaghah 

KA id Aj Sp ini adalah kalimat 
istifhaam atau pertanyaan yang mengandung 
makna pengingkaran dan menggugah ke- 
heranan. 45 1455) kas 4559p terdapat ath- 
Thibaag antara CD dan g}. 

Gs oksi JG otsi EP dalam kalimat 
ini terdapat tasybiih tamtsiiliy karena wajhusy 
syabah (titik perserupaan) diambil dari 
beberapa hal. 


Mufradaat Lughawiyyah 


4; Sp tidakkah kamu lihat dan per- 
hatikan. KAU berpura-pura menampakkan 
keislaman, namun sejatinya mereka me- 
nyembunyikan kekafiran. $ #'-yy yang di- 
maksudkan dengan saudara-saudara mereka 
di sini adalah persaudaraan kafir. Atau per- 
temanan dan loyalitas, yakni kawan-kawan 
mereka. KI J ;$ Bani Nadhir dan saudara- 
saudara mereka dalam kekafiran. 4:29 Huruf 
lam pada kata ini adalah lam qasam, begitu 
juga yang terdapat pada kata yang sama yang 
terdapat pada ayat setelahnya. he A diusir 
dari Madinah. 47 44 Re & yp dan kami 
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tidak akan mematuhi siapa pun, yakni dari 
Nabi Muhammad saw. dan kaum Mukminin, 
untuk memerangi kalian, dan kami juga tidak 
akan mendengarkan instruksi siapa pun juga 
untuk menghinakan kalian. ka up di sini 
ada lam yang dibuang dari “in” yang lam itu 
dikenal dengan sebutan lam al-Muwaththi ah 
lil gasam. Kp niscaya kami pasti me- 
nolong. 455 Hi) Kk Sp dan Allah SWT 
bersaksi bahwa sesungguhnya mereka benar- 
benar pendusta karena Allah SWT tahu bahwa 
mereka tidak akan melakukan semua itu. 

Ka Ubi oh HA LEAN AA telah 
terbukti dalam sejarah bahwa mereka me- 
mang seperti itu. Ibnu Ubay dan para rekannya 
yang munafik menyatakan hal seperti itu 
kepada Bani Nadhir, namun kemudian mereka 
mengkhianatinya dan tidak memenuhi apa 
yang pernah mereka komitmenkan kepada 
Bani Nadhir tersebut. Di sini terkandung 
dalil dan bukti akan kebenaran kenabian 
Muhammad saw. dan kemukjizatan Al- 
Qur'an. 43,4 s53} dan jika seandainya orang- 
orang munafik itu memang datang untuk 
menolong mereka. K3 Sp niscaya orang- 
orang munafik itu pasti melarikan diri. Jawab 
untuk gasam yang diasumsikan di lima tempat 
dalam ayat-ayat ini sudah mewakili jawabnya 
syarat. góa y Sp kemudian setelah itu kaum 
Yahudi itu tidak akan mendapat pertolongan, 
tetapi Kami menghinakan mereka dan 
mengabaikan mereka tanpa pertolongan, dan 
pertolongan orang-orang munafik itu tiada 
berguna bagi mereka. 

Ka agio g AS Xl 139p sesungguhnya 
orang-orang munafik itu takut kepada kalian 
dengan ketakutan yang lebih besar daripada 
ketakutan mereka kepada Allah SWT. Kata 
$is)p artinya adalah takut, yakni asyaddu 
marhuubiyyatan (lebih ditakuti). 

Kalimat gà £ », gp adalah untuk 
mempertegas kuatnya rasa takut yang ter- 
tanam dalam diri mereka, karena mereka me- 
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nyembunyikan dan menutup-nutupi ketakutan 
mereka terhadap kaum Mukminin. Kalimat 
gù (Ap (daripada Allah) maksudnya adalah 
mereka lebih takut kepada kalian daripada 
kepada Allah SWT karena mereka menyem- 
bunyikan kemunafikan, padahal kemunafikan 
mereka itu sama sekali tidak tersembunyi bagi 
Allah SWT, juga karena ditundanya adzab Allah 
SWT. Kk ; Mil 285p hal itu disebabkan 
mereka tidak memahami, tidak menyadari 
dan tidak mengetahui keagungan Allah SWT. 
Jika mereka memahami, menyadari, dan me- 
ngetahuinya tentu mereka takut kepada-Nya 
dengan sebenar-benarnya takut kepada-Nya. 

gS ig Y kaum Yahudi itu tidak me- 
merangi kalian. 44...) dalam keadaan bersatu. 
ka yang dibentengi dengan pintu-pintu 
dan parit. 4,44 +155 5 Jp atau dari balik tembok. 
Kata, 4 148p adalah bentuk jamak dari jidaar. 
Itu disebabkan mereka begitu ketakutan, 
panik, dan tercekam. $:4:tp pertempuran dan 
pertikaian mereka. Ketika terjadi pertempuran 
dan pertikaian di antara sesama mereka, 
pertempuran dan pertikaian itu sangat 
keras dan sengit. Apa yang terjadi itu bukan 
lantaran mereka lemah atau penakut, tetapi 
karena Allah SWT melontarkan ketakutan dan 
ketercekaman dalam hati mereka. xx pni} 
kalian mengira mereka itu bersatu. 4 &: Pa 
sedang hati mereka sejatinya tercerai berai, 
karena terpecah belahnya agidah-agidah 
mereka serta perbedaan maksud, keinginan, 
motif dan tujuan mereka. Kata syattaa adalah 
bentuk jamak dari kata syatiit. #5 HL Up 
Hoa Y hal itu disebabkan mereka adalah 
orang-orang yang tidak mengerti dan tidak 
mengetahui apa yang mengandung kebaikan 
bagi mereka. 

K5 o HA J&S} kaum Yahudi itu, terutama 
Yahudi Bani Nadhir adalah tidak ubahnya 
seperti orang-orang musyrik yang terbunuh 
dan tersiksa pada Perang Badar, atau seperti 
orang-orang yang dibinasakan dari umat- 
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umat terdahulu. $% 2 pada waktu yang belum 
lama. ga, A 363 Ip mereka merasakan akibat 
buruk kekafiran mereka di dunia berupa 
terbunuh dan yang lainnya. 45! LX: 1 dan 
bagi mereka adzab yang pedih, menyakitkan 
dan memilukan di akhirat. 


Kowe EP orang-orang munafik itu dalam 
memprovokasi kaum Yahudi untuk berperang 
adalah seperti setan. 4 sisi oa JG 4p ketika 
setan itu membujuk dan merayu manusia 
untuk kafir seperti bujuk rayu orang yang 
memerintah kepada orang yang diperintah. 
ga Isi Ap maka setan itu berkata, “Aku 
berlepas diri darimu” Setan berlepas diri dan 
cuci tangan terhadap manusia itu karena tidak 
mau ikut terkena adzab bersamanya. Namun 
hal itu sama sekali tidak ada gunanya bagi 
setan. 

Yang dimaksudkan dengan manusia di 
sini adalah jenis, yakni manusia secara umum, 
sehingga mencakup Abu Jahal yang pada 
Perang Badar iblis berkata kepadanya seperti 
yang direkam dalam ayat, 


“Tidak ada (orang) yang dapat menga- 
lahkan kamu pada hari ini, dan sungguh, aku 
adalah penolongmu.” (al-Anfaal: 48) 


ka Set Sp perkataan setan ini, yaitu 
“sesungguhnya aku takut kepada Allah,” adalah 
sebuah perkataan dusta dan karena motif 
riya. gusi Sp maka akibat buruk dan nasib 
keduanya, yaitu yang membujuk dan yang 
dibujuk. KIP orang-orang kafir. 


Sebab Turunnya Ayat (11) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as- 
Suddi, ia berkata, “Ada beberapa orang dari 
Ouraizah masuk Islam dan di antara mereka 
terdapat beberapa orang munafik. Orang- 
orang munafik itu berkata kepada kaum Bani 
Nadhir, Jika kalian diusir, niscaya kami akan 
ikut pergi bersama kalian. Lalu turunlah ayat 
11 ini menyangkut mereka itu.” 
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Ibnu Ishaq, Ibnul Mundzir, dan Abu 
Nu'aim meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas 
r.a, bahwasanya ayat ini turun menyangkut 
diri Abdullah bin Ubay, Rifa'ah bin Zaid, dan 
Abdullah bin Nabtal. Mereka itu termasuk 
orang-orang munafik Madinah. Mereka meng- 
utus orang menemui Bani Nadhir dan me- 
nyampaikan sebuah komitmen kepada Bani 
Nadhir seperti yang disebutkan dalam ayat ini. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan nasib Yahudi Bani 
Nadhir serta hukum harta fai' dan pihak- 
pihak yang berhak mendapatkan bagian 
dari harta fai' yang mencakup harta kaum 
Yahudi itu, Allah SWT menjelaskan kondisi 
hubungan terselubung antara kaum munafik 
dan kaum Yahudi. Secara lahiriah, orang-orang 
munafik memang tampak seperti bagian 
dari pihak kaum Anshar, namun sejatinya 
mereka menjalin persahabatan, loyalitas, dan 
pertemanan dengan bangsa Yahudi. Mereka 
pun menjadi saudara mereka dalam kekafiran 
serta menjadi kawan mereka dalam memusuhi 
kaum Mukminin. 

Jalinan dan hubungan seperti itu terus 
berulang dan terjadi di setiap zaman di mana 
kita mendapati orang-orang yang lemah iman 
dan jiwanya serta para pengkhianat umat 
Islam, menjalin persahabatan dan loyalitas 
dengan musuh-musuh mereka. Sebagaimana 
juga ada sebagian orang yang memberikan 
komitmen kepadaoranglain untuk mendukung 
dan membela mereka dalam suatu hal, namun 
pada saat krisis, ia berlepas diri, mengabaikan 
dan mencampakkan mereka begitu saja. 


Tafsir dan Penjelasan Ayat 

“Tidakkah engkau memerhatikan orang- 
orang munafik yang berkata kepada sau- 
dara-saudaranya yang kafir di antara Ahli 
Kitab, “Sungguh, jika kamu diusir niscaya kami 
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pun akan keluar bersama kamu; dan kami 
selama-lamanya tidak akan patuh kepada 
siapa pun demi kamu, dan jika kamu diperangi 
pasti kami akan membantumu.” (al-Hasyr: 11) 


Tidakkah kamu lihat dan perhatikan 
orang-orang munafik seperti Abdullah bin 
Ubay Ibnu Salul, Abdullah bin Nabtal, Rifa'ah 
bin Zaid, Wadi'ah bin Malik, Suwaid, Da'is dan 
yang lainnya, ketika mereka menyampaikan 
kepada bangsa Yahudi Bani Nadhir, 
"Tetap bertahanlah kalian dan lakukanlah 
perlawanan. Sesungguhnya kami tidak akan 
membiarkan kalian. Kami akan menolong, 
membantu, dan mendukung kalian. Jika 
kalian diperangi, maka kami akan berperang 
bersama kalian. Jika kalian diusir, kami akan 
ikut pergi bersama kalian. Kami tidak akan 
mematuhi siapa pun menyangkut diri kalian, 
yang mencoba mencegah kami untuk pergi 
bersama kalian, seperti Muhammad dan para 
pengikutnya, meski sampai kapan pun. Jika 
kalian diperangi, niscaya kami akan menolong 
dan membela kalian terhadap musuh kalian.” 

Allah SWT pun menegaskan kebohongan 
mereka bahwa pernyataan mereka adalah 
dusta belaka, 


“Dan Allah menyaksikan bahwa mereka 
benar-benar pendusta.” (al-Hasyr: 11) 


Allah SWT menyaksikan bahwa sesung- 
guhnya mereka adalah benar-benar pem- 
bohong dalam hal yang mereka janjikan dan 
komitmenkan kepada kaum Yahudi berupa 
ikut keluar bersama mereka, menolong, 
dan mendukung mereka. Hal itu adakalanya 
karena memang mereka tidak memiliki niat 
dan iktikad sama sekali untuk memenuhi 
apa yang mereka janjikan itu dan adakalanya 
karena apa yang mereka nyatakan dan janjikan 
itu tidak terbukti. 

Kalimat istifhaam pada permulaan ayat 
H Sp adalah istifhaam atau pertanyaan yang 
maksudnya adalah menampakkan keheranan 
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terhadap keadaan dan kondisi mereka bahwa 
keadaan dan tingkah mereka sangat meng- 
herankan. 

Akhirnya nyatalah bagi bangsa Yahudi 
kebohongan orang-orang munafik tersebut. 
Orang-orang munafik pun tidak menolong dan 
tidak membantu mereka pada saat mereka 
diblokade. Allah SWT pun melemparkan 
ketakutan, kepanikan, dan ketercekaman 
dalam hati bangsa Yahudi tersebut sehingga 
akhirnya mereka pun memohon kepada 
Rasulullah saw. agar mereka jangan dibunuh 
dan mereka rela untuk eksodus, hengkang, dan 
angkat kaki. Rasulullah saw. pun memenuhi 
permohonan mereka. Sebelum angkat kaki, 
mereka merobohkan rumah-rumah mereka. 
Ada yang eksodus menuju ke Khaibar dan ada 
pula yang pergi menuju ke Syam. 

Kemudian, Allah SWT mempertegas ke- 
bohongan orang-orang munafik dengan men- 
jelaskan sejumlah kepalsuan dan kebohongan 
mereka, 


“Sungguh, jika mereka diusir, orang-orang 
munafik itu tidak akan keluar bersama mereka, 
dan jika mereka diperangi: mereka (juga) tidak 
akan menolongnya: dan kalau pun mereka 
menolongnya pastilah mereka akan berpaling 
lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan 
mendapat pertolongan.” (al-Hasyr: 12) 


Sungguh demi Allah, jika bangsa Yahudi 
Bani Nadhir diusir, orang-orang munafik 
itu tidak ikut pergi bersama mereka. Jika 
mereka diperangi oleh orang-orang Mukmin, 
orang-orang munafik itu tidak ikut berperang 
membela mereka. Jika pun memang orang- 
orang munafik itu ikut berperang membantu 
dan mendukung mereka, niscaya orang-orang 
munafik itu melarikan diri. 

Kemudian setelah itu, orang-orang 
munafik dan kaum Yahudi itu tiada mem- 
peroleh pertolongan, tetapi sebaliknya, Allah 
SWT menghinakan mereka, membiarkan me- 
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reka tercampakkan tanpa pertolongan, dan 
kemunafikan mereka itu tiada berguna sama 
sekali bagi mereka. 

Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Dan sekiranya Allah mengetahui ada 
kebaikan pada mereka, tentu Dia jadikan me- 
reka dapat mendengar. Dan jika Allah menjadi- 
kan mereka dapat mendengar, niscaya mereka 
berpaling, sedang mereka memalingkan diri.” 
(al-Anfaal: 23) 


Fakta dan realitas yang terjadi memang 
persis seperti apa yang diinformasikan oleh 
Al-Qur'an. Orang-orang munafik itu tidak 
ikut pergi bersama kaum Yahudi yang diusir 
tersebut, yaitu bangsa Yahudi Bani Nadhir 
dan orang-orang yang bersama mereka, tidak 
menolong dan membantu orang-orang Yahudi 
yang diperangi, yaitu bangsa Yahudi Bani 
Quraizhah dan penduduk Khaibar. 

Kemudian, Allah SWT menyampaikan be- 
rita gembira tentang kemenangan dan per- 
tolongan bagi kaum Mukminin atas kedua go- 
longan tersebut, yaitu orang-orang munafik dan 
bangsa Yahudi. Janji Allah SWT pun terealisasi 
dan Jazirah Arab steril dari kaum Yahudi berkat 
karunia dan taufik dari Allah SWT. 

Sebab orang-orang munafik tidak me- 
nolong kaum Yahudi tersebut adalah 


“Sesungguhnya dalam hati mereka, kamu 
(muslimin) lebih ditakuti daripada Allah. Yang 
demikian itu karena mereka orang-orang yang 
tidak mengerti.” (al-Hasyr: 13) 


Sesungguhnya kalian wahai kaum 
Muslimin lebih ditakuti dan disegani dalam 
hati orang-orang munafik atau dalam hati 
orang-orang Yahudi itu daripada Allah SWT. 
Mereka lebih takut kepada kalian daripada 
kepada Allah SWT. Ketakutan mereka kepada 
kalian jauh lebih besar daripada ketakutan 
mereka kepada Allah SWT Hal itu disebabkan 
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mereka adalah orang-orang yang tidak mema- 
hami, tidak menyadari, tidak mengerti, dan ti- 
dak mengetahui seberapa besar keagungan 
Allah SWT hingga mereka takut kepada-Nya 
dengan sebenar-benarnya takut kepada-Nya. 
Seandainya mereka mengetahui, memahami, 
dan menyadari, tentu mereka tahu bahwa Allah 
SWT lebih berhak untuk ditakuti, bukannya 
kalian. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah, 


“Tiba-tiba sebagian mereka (golongan 
munafik) takut kepada manusia (musuh), 
seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih 
takut (dari itu)” (an-Nisaa': 77) 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan ben- 
tuk dan cara kaum Yahudi dan orang-orang 
munafik dalam memerangi kaum Mukminin, 


“Mereka tidak akan memerangi kamu 
(secara) bersama-sama, kecuali di negeri- 
negeri yang berbenteng atau di balik tembok." 
(al-Hasyr: 14) 


Sesungguhnya kaum Yahudi dan orang- 
orang munafik itu disebabkan ketakutan 
mereka, tidak berani 
Islam dengan berhadap-hadapan dan lawan 
tanding secara langsung. Mereka tidak me- 
merangi pasukan Islam dalam keadaan ber- 
satu. Mereka menghadapi pasukan Islam 
adakalanya dari balik benteng dan parit, atau 
dari balik tembok-tembok yang mereka jadi- 
kan sebagai tameng penutup, disebabkan ke- 
takutan dan ketercekaman mereka sehingga 
mereka terpaksa berperang hanya dengan 
taktik bertahan karena terdesak. Bangsa Arab 
melihat cara seperti ini digunakan Yahudi 
dalam perang mereka di Palestina pada masa 
sekarang. 


melawan pasukan 


“Permusuhan antara sesama mereka 
sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu 
padahal hati mereka terpecah belah. Yang 
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demikian itu karena mereka orang-orang yang 
tidak mengerti." (al-Hasyr: 14) 


Sesungguhnya permusuhan, konflik, 
dan pertikaian di antara mereka sebenarnya 
sangat hebat dan keras. Kamu mengira mereka 
bersatu, padahal sejatinya mereka tercerai 
berai dan terpecah-belah. Persatuan mereka 
hanya di luar. Namun dalam kenyataannya 
terjadi konflik keinginan, kepentingan, motif, 
ambisi, pandangan, dan kesaksian di antara 
mereka. Hal itu disebabkan adanya kebencian, 
kedengkian, dan permusuhan di antara sesama 
mereka. Juga, disebabkan mereka adalah kaum 
yang tidak mengerti dan tidak memahami 
kebenaran dan titah Allah SWT Mereka 
tidak memahami rahasia keberhasilan dan 
kesuksesan dalam hidup, yaitu persatuan dan 
kesatuan. Seandainya mereka mengetahui dan 
memahaminya, tentulah mereka mengetahui 
kebenaran dan mengikutinya, lalu bersatu 
bukannya berselisih dan berpecah-belah. 

Ini menunjukkan bahwa kelemahan me- 
reka adalah bersumber dari perpecahan dan 
perselisihan. Karena itu, sudah semestinya 
bagi kaum Muslimin yang sedang menghadapi 
dan melawan bangsa Yahudi pada masa 
sekarang untuk bersatu padu sebagai satu 
barisan laksana struktur bangunan yang 
tersusun kukuh dan solid, percaya diri dan 
mengandalkan kemampuan diri sendiri tanpa 
mencari-cari berbagai bentuk solusi yang 
rapuh dan lemah dari timur atau barat. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan be- 
berapa keadaan dan kasus yang serupa dengan 
mereka, 


“(Mereka) seperti orang-orang yang se- 
belum mereka (Yahudi) belum lama berselang, 
telah merasakan akibat buruk (terusir) disebab- 
kan perbuatan mereka sendiri. Dan mereka akan 
mendapat adzab yang pedih.” (al-Hasyr: 15) 


Sesungguhnya bangsa Yahudi Bani Nadhir 
mengalami seperti apa yang pernah menimpa 
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kaum kafir Quraisy pada Perang Badar tahun 
kedua Hijriyah. Juga seperti apa yang menimpa 
bangsa Yahudi Bani Oainuga' sebelum mereka, 
yang diusir oleh Nabi Muhammad saw. dari 
Madinah ke Adzri'aat Syam satu setengah 
tahun setelah hijrah. Kejadian Perang Badar 
berlangsung enam bulan sebelum Perang Bani 
Nadhir. Belum lama berlalu mereka merasakan 
buruknya akibat kekafiran mereka di dunia, 
sedang di akhirat ada adzab yang menyakitkan, 
menyedihkan dan memilukan bagi mereka. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan contoh 
ilustrasi lain yang menggambarkan orang- 
orang munafik dan ikatan mereka dengan 
kaum Yahudi, 


“(Bujukan orang-orang munafik itu) 
seperti (bujukan) setan ketika ia berkata 
kepada manusia, 'Kafirlah kamu! Kemudian 
ketika manusia itu menjadi kafir ia berkata, 
Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, 
karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, 
Tuhan seluruh alam.” (al-Hasyr: 16) 


Sesungguhnya orang-orang munafik 
dalam janji-janji mereka kepada kaum Yahudi 
untuk menolong, mendukung, dan membela 
mereka dalam peperangan dan pergi keluar 
bersama mereka jika mereka diusir, adalah 
seperti setan yang menghiasi keburukan 
hingga tampak baik dan indah di mata manusia, 
membujuk, menghasut, dan memprovokasi 
manusia untuk kafir, menghiasi kekafiran 
hingga seolah-olah tampak baik dan indah di 
mata manusia. Ketika manusia benar-benar 
kafir menuruti bujukan dan hasutan setan, 
dengan serta-merta setan pun berlepas diri 
darinya, mencampakkannya, dan cuci tangan 
terhadapnya pada hari Kiamat, seraya berkata, 
“Sesungguhnya aku takut kepada adzab Allah 
SWT, Rabb sekalian alam jika aku menolong 
dan membelamu.” 

Ini adalah sebuah contoh dan gambaran 
yangsangatburukdansangatkuatpengaruhnya 
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terhadap jiwa. Dari itu, selanjutnya Allah 
SWT menerangkan hukuman yang menjadi 
konsekuensinya, 


“Maka kesudahan bagi keduanya bahwa 
keduanya masuk ke dalam neraka, kekal di 
dalamnya. Demikianlah balasan bagi orang- 
orang zalim.” (al-Hasyr: 17) 


Akibat buruk yang didapat oleh setan 
yang memerintahkan kekafiran dan manusia 
yang menuruti perintah dan bujukan setan 
untuk kafir itu adalah keduanya berujung ke 
neraka Jahannam dalam keadaan keduanya 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Balasan 
kekal dalam neraka adalah balasan bagi semua 
orang-orang kafir, termasuk di antaranya 
adalah kaum Yahudi dan orang-orang munafik. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya di sana terdapat ikatan 
pertemanan, loyalitas, dan persahabatan 
lahiriah yang semu antara orang-orang 
munafik dengan kaum Yahudi karena di- 
latarbelakangi oleh persaudaraan ke- 
kafiran serta kesamaan motivasi untuk 
memusuhi, menentang, dan kafir kepada 
Nabi Muhammad saw.. Orang-orang mu- 
nafik itu pun berkata kepada bangsa 
Yahudi Bani Ouraizhah dan Nadhir, “Kami 
akan senantiasa di pihak kalian dan tetap 
bersama kalian dalam keadaan bagaimana 
pun, baik ketika menetap, ketika terjadi 
peperangan dan ketika pergi eksodus dan 
angkat kaki. Kami tidak akan mematuhi 
Muhammad untuk ikut mendukung me- 
merangi kalian” Allah SWT bersaksi 
bahwa mereka adalah para pembohong, 
penipu, dan penuh kepalsuan dalam 
ucapan dan perbuatan mereka. 

Di sini terkandung dalil yang mem- 
buktikan kebenaran kenabian Nabi 
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Muhammad saw. dengan penginformasian 
tentang sesuatu yang gaib (futuristik). 
Ternyata memang benar apa yang di- 
informasikan. Ketika mereka diusir, orang- 
orang munafik ternyata memang tidak 
mau ikut pergi bersama mereka. Ketika 
mereka diperangi, orang-orang munafik 
tidak menolong, tidak membantu, dan 
tidak mendukung mereka. 

Pertama-tama, Allah SWT mendustakan 
orang-orang munafik serta menyatakan 
kebohongan dan kepalsuan ucapan me- 
reka secara global. Selanjutnya Allah SWT 
menjelaskan hal itu secara lebih detail. 
Allah SWT menginformasikan bahwa 
kaum Yahudi itu, ketika mereka diusir dari 
kampung halaman mereka, orang-orang 
munafik tersebut tidak akan ikut angkat 
kaki pergi bersama mereka. Ketika kaum 
Mukminin memerangi mereka, orang- 
orang munafik tidak akan menolong dan 
membantu mereka. Jika pun orang-orang 
munafik memang menolong dan membantu 
mereka dalam peperangan, niscaya orang- 
orang munafik itu akan melarikan diri. 
Sesungguhnya ketakutan bangsa Yahudi 
Bani Nadhir kepada kaum Muslimin lebih 
besar melebihi ketakutan mereka kepada 
Allah SWT. Mereka takut kepada kaum 
Muslimin dengan ketakutan yang lebih 
besar dari ketakutan mereka kepada 
Tuhan mereka. Hal itu disebabkan mereka 
adalah orang-orang yang tidak memahami 
dan tidak menyadari seberapa besar 
keagungan dan kuasa Allah SWT. 

Kaum Yahudi dan orang-orang munafik 
tidak bisa menghadapi kaum Muslimin 
dalam keadaan bersatu melainkan di balik 
benteng-benteng yang dilengkapi dengan 
parit-parit dan pintu-pintu besar atau 
dari balik tembok-tembok yang mereka 
jadikan sebagai tameng pelindung. Hal itu 
disebabkan ketakutan dan ketercekaman 
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mereka. Allah SWT memunculkan keter- 
cekaman, ketakutan, dan kepanikan dalam 
hati mereka. Kondisi mereka terpecah- 
belah dan tercerai-berai, serta dukungan 
dan pertolongan Allah SWT kepada para 
hamba-Nya yang Mukmin. 

Kondisi mereka yang terpecah-belah 
dan tercerai-berai serta kekafiran mereka 
disebabkan mereka tidak memiliki akal 
yang dengan akal itu mereka gunakan 
untuk memahami perintah Allah SWT, 
memahami sistem dan tatanan kehidupan, 
serta untuk mengetahui dan menyadari 
bahwa sesungguhnya persatuan dan 
kesatuan merupakan asas keberhasilan 
dan keselamatan. 

5. Sesungguhnya apa yang dialami oleh 
bangsa Yahudi Bani Nadhir berupa terusir 
dan eksodus angkat kaki meninggalkan 
Madinah serta adzab, serupa dengan 
apa yang menimpa bangsa Yahudi Bani 
Qainuqa' dan kaum kafir Quraisy pada 
Perang Badar. Jarak antara kejadian 
Bani Nadhir dan Bani Quraizhah adalah 
dua tahun. Perang Badar terjadi enam 
bulan sebelum Perang Bani Nadhir. Di 
akhirat, ada adzab yang menyakitkan, 
menyedihkan, dan memilukan bagi orang- 
orang kafir tersebut. 

6. Sesungguhnya gambaran orang-orang 
munafik dan kaum Yahudi dalam hal 
kaum munafik mencampakkan mereka 
dan tidak memenuhi komitmen untuk 
menolong dan mendukung mereka adalah 
seperti setan yang membujuk, merayu, 
dan memprovokasi manusia untuk kafir. 
Ketika manusia sudah kafir, dengan serta- 
merta setan berlepas diri darinya dan cuci 
tangan terhadapnya, dengan mengaku 
bahwa ia takut kepada adzab Allah SWT 

Akibat dan nasib yang diderita oleh 
orang-orang munafik adalah seperti akibat 
dan nasib yang diderita oleh setan dan 
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manusia itu, sekiranya keduanya berujung 
ke dalam neraka dalam keadaan keduanya 
kekal di dalamnya selama-lamanya. 


PERINTAH UNTUK BERTAKWA DAN 
BERAMAL UNTUK AKHIRAT 


Surah al-Hasyr Ayat 18 - 20 


oz S ERS AKA 


“Wahai orang-orang yang beriman! Ber- 
takwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 
orang memerhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan. Dan janganlah kamu seperti 
orang-orang yang lupa kepada Allah, sehingga ` 
Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. 
Mereka itulah orang-orang fasik. Tidak sama para 
penghuni neraka dengan para penghuni surga; 
para penghuni surga itulah orang-orang yang 
memperoleh kemenangan.” (al-Hasyr: 18-20) 


Balaaghah 

das SS C GS dp kata wp adalah 
kinayah tentang hari Kiamat karena dekatnya 
waktu Kiamat. 

KEP $$ di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag. 


Mufradaat Lughawlyyah 

jä} di sini kata nafsun disebutkan 
dalam bentuk isim nakirah untuk memberikan 
pengertian at-Tagliil, menjadikannya sedikit, 





Surah al-Hasyr 


menjadikan sedikit orang yang memerhatikan 
hal itu, seakan-akan dikatakan fal tanzhur 
nafsun waahidun fii dzaalika (hendaklah satu 
jiwa memerhatikan hal itu). 45-55 Up apa yang 
telah ia persembahkan dan perbuat berupa 
amal-amal saleh. ¢-4} untuk hari Kiamat. Di 
sini, hari Kiamat diungkapkan dengan kata 
ghad (esok) karena dekatnya hari Kiamat dan 
kepastian kedatangannya. Di sini, digunakan 
bentuk kata nakirah untuk memberikan 
nuansa betapa luar biasanya hari Kiamat se- 
kaligus menyamarkannya. Seakan-akan di- 
katakan, “untuk suatu hari esok yang tidak 
diketahui hakikat sesungguhnya karena begitu 
besar dan luar biasa.” 

ka =% melupakan hak Allah SWT se- 
hingga mereka meninggalkan ketaatan ke- 
pada-Nya. & 441 Hup maka Allah SWT 
pun membuat mereka lupa untuk memper- 
sembahkan kebaikan bagi diri mereka. dip 
koi 44 mereka itulah orang-orang fasik 
yang lengkap dan sempurna kefasikannya. 

gé Lei Ó DA g Yp tidak sama 
para penghuni neraka yang tidak melakukan 
apa yang bisa menyelamatkan mereka dari 
neraka sehingga mereka pun berhak masuk 
neraka, dengan orang-orang yang menyem- 
purnakan jiwa mereka sehingga mereka pun 
berhak dan layak memperoleh surga. 

Ulama Syafi'iyyah menjadikan ayat ini 
sebagai landasan dalil bahwa seorang Muslim 
tidak dihukum bunuh (dihukum mati) karena 
membunuh orang kafir. 45, H Kah D 
para penghuni surga itulah orang-orang yang 
beruntung, berhasil dan sukses menggapai 
kenikmatan abadi. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan kondisi orang- 
orang munafik dan kaum Yahudi, Allah 
SWT memerintahkan untuk bertakwa, yaitu 
komitmen pada perintah dan menjauhi 
larangan, memerintahkan agar beramal di 
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dunia untuk akhirat, memotivasi, menstimulasi 
dan merangsang semangat melakukan per- 
siapan untuk meraih surga, mewanti-wanti 
agar jangan sampai melakukan amal perbuatan 
para penghuni neraka, mendeskripsikan para 
penghuni surga yang berhak memperolehnya 
sebagai orang-orang yang beruntung, dan 
mendeskripsikan para penghuni neraka 
sebagai orang-orang fasik. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap orang memerhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 
bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 
(al-Hasyr: 18) 


Wahai orang-orang yang beriman, mem- 
benarkan dan percaya kepada Allah SWT dan 
Rasul-Nya, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
Allah SWT, tinggalkanlah apa yang dilarang 
oleh-Nya, takutlah kalian kepada hukuman- 
Nya, dan hendaklah setiap diri memerhatikan 
apa yang telah ia persembahkan dan perbuat 
untuk hari Kiamat berupa amal-amal saleh. 
Lakukanlah muhasabah dan koreksilah diri 
kalian sebelum kalian dikoreksi dan dihisab. 
Bertakwalah kalian kepada Allah SWT. 
Sesungguhnya tiada suatu apa pun dari amal 
perbuatan dan kondisi kalian yang tersem- 
bunyi dari-Nya. Dia akan membalas kalian atas 
amal-amal kalian baik yang kecil maupun yang 
besar, baik yang sedikit maupun yang banyak. 

Di sini, perintah bertakwa diulang se- 
banyak dua kali untuk mempertegas, mem- 
perkuat, dan sekaligus untuk memotivasi agar 
mengerjakan apa yang bermanfaat di akhirat. 

Kemudian, Allah SWT melarang dan 
mewanti-wanti agar jangan sekali-kali menjadi 
seperti orang-orang yang mengabaikan hak- 
hak Allah SWT, 





TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 


“Dan janganlah kamu seperti orang-orang 
yang lupa kepada Allah, sehingga Allah men- 
jadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka 
itulah orang-orang fasik.” (al-Hasyr: 19) 


Waspadalah kalian, jangan sampai kalian 
seperti orang-orang yang meninggalkan 
perintah Allah SWT, mengabaikan hak-hak 
Allah SWT yang wajib atas para hamba dan 
tidak takut kepada Tuhan mereka sehingga 
Allah SWT pun menjadikan mereka melupakan 
diri mereka sendiri disebabkan oleh sikap 
mereka yang melupakan Tuhan mereka. 
Mereka pun tidak mengerjakan amal-amal 
saleh yang bermanfaat bagi mereka di akhirat 
kelak dan bisa menyelamatkan mereka dari 
adzab. Sesungguhnya balasan adalah sesuai 
dengan amal. 

Orang-orang yang meninggalkan dan 
mengabaikan hak-hak Allah SWT itulah orang- 
orang yang keluar dari jalan ketaatan kepada 
Allah SWT dengan sebenar-benarnya keluar, 
orang-orang yang binasa dan merugi pada hari 
Kiamat. 

Hal itu seperti firman Allah SWT dalam 
ayat, 


“Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah harta-bendamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah. 
Dan barangsiapa berbuat demikian, maka 
mereka itulah orang-orang yang rugi.” (al- 
Munaafiguun: 9) 


Selanjutnya AllahSWT memperbandingkan 
antara orang-orang yang berbuat kebaikan 
dengan orang-orang yang berbuat kejelekan. 
Hal ini bertujuan untuk menjelaskan dan 
menegaskan bahwa tidak ada kesamaan sama 
sekali di antara kedua golongan itu, 


“Tidak sama para penghuni neraka 
dengan para penghuni surga; para penghuni 
surga itulah orang-orang yang memperoleh 
kemenangan.” (al-Hasyr: 20) 
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Tidak sama orang-orang yang berhak 
masuk neraka dengan orang-orang yang 
berhak masuk surga menurut hukum Allah 
SWT dalam hal keutamaan, tingkatan, dan 
derajat pada hari Kiamat. Para penghuni surga 
itulah orang-orang yang beruntung dan sukses 
menggapai setiap hal yang diinginkan serta 
selamat dari setiap hal yang tidak diinginkan. 

Dalam Al-Qur'an, banyak ayat lain yang 
memiliki semangat serupa dengan ayat ini, 
seperti 


“Apakah orang-orang yang melakukan 
kejahatan itu mengira bahwa Kami akan 
memperlakukan mereka seperti orang-orang 
yang beriman dan yang mengerjakan kebajikan, 
yaitu sama dalam kehidupan dan kematian 
mereka? Alangkah buruknya penilaian mereka 
itu.” (al-Jaatsiyah: 21) 


“Dan tidak sama orang yang buta dengan 
orang yang melihat, dan tidak (sama) pula 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan dengan orang-orang yang berbuat 
kejahatan. Hanya sedikit sekali yang kamu 
ambil pelajaran.” (al-Mu'min: 58) 


“Pantaskah Kami memperlakukan orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan sama dengan orang-orang yang 
berbuat kerusakan di bumi? Atau pantaskah 
Kami menganggap orang-orang yang bertakwa 
sama dengan orang-orang yang jahat?" 
(Shaad: 28) 


Ini adalah motivasi, stimulasi, dan 
rangsangan untuk menggugah ketertarikan 
dan semangat beramal untuk surga, sekaligus 
menggugah rasa takut melakukan amal neraka. 

Perlu diperhatikan di sini bahwa ayat-ayat 
yang ada diawali dengan perintah bertakwa. 
Kemudian melarang sikap melupakan dan 
mengabaikan hak-hak Allah SWT dan mem- 
perbandingkan antara golongan orang taat 
dengan golongan pendurhaka. Semua itu 
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untuk memperkuat dan mempertegas pe- 
rintah bertakwa dan taat kepada Allah SWT. 
Jadi, setelah Allah SWT membimbing kaum 
Mukminin kepada apa yang mengandung ke- 
maslahatan bagi mereka pada hari Kiamat, 
Ka iG u hi Pap dan mengancam orang- 
orang kafir, g-i! Hui ai SP maka Allah 
SWT melanjutkannya dengan menjelaskan 
perbedaan di antara kedua golongan. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat di atas bisa diambil 

sejumlah pemahaman sebagai berikut. 

1. Keharusan bertakwa kepada Allah SWT 
dalam segenap perintah dan larangan- 
Nya, menunaikan kewajiban-kewajiban 
yang Dia tetapkan dan menjauhi segala 
bentuk kemaksiatan dan kedurhakaan 
terhadap-Nya. 

2. Dalamayatdiatas, Allah SWT menyebutkan 
perintah bertakwa sebanyak dua kali 
untuk memperkuat dan mempertegas. 
Atau bisa juga, perintah bertakwa yang 
pertama dipahami dalam konteks me- 
nunaikan kewajiban-kewajiban dan ber- 
tobat atas dosa-dosa yang telah lalu. Se- 
dangkan perintah bertakwa yang kedua 
dipahami dalam konteks meninggalkan 
segala bentuk kemaksiatan di waktu 
mendatang. 

Rasulullah saw. membaca ayat ini 
dalam tasyahhud (kalimat pembukaan 
khutbah) beliau dalam rangka memotivasi 
untuk mengerjakan kebaikan dan 
kebajikan. Imam Ahmad dan Muslim 
meriwayatkan dari al-Mundzir bin Jarir 
dari ayahnya, ia berkata, “Suatu ketika, 
kami sedang bersama-sama Rasulullah 
saw. pada awal siang. Lalu ada sejumlah 
orang datang kepada beliau. Mereka 
datang dalam keadaan telanjang kaki dan 
tidak mengenakan baju yang lengkap. 
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Mereka mengenakan baju bermotif garis- 
garis atau 'abaa' (baju tanpa lengan dengan 
belahan tengah) sambil menyandang 
pedang. Sebagian besar dari mereka 
atau bahkan mereka semuanya berasal 
dari Mudhar. Raut muka Rasulullah saw. 
tiba-tiba berubah karena melihat kondisi 
mereka yang mengenaskan seperti itu. 
Beliau masuk ke dalam rumah, kemudian 
keluar lagi. Beliau menyuruh Bilal ra. 
untuk mengumandangkan adzan dan 
iqamah shalat. Beliau pun shalat, menyam- 
paikan khutbah, lalu beliau membaca ayat 
1 surah an-Nisaa', Sis s ag dau up 
Gie, 3 ui c dan ayat dalam surah al-Hasyr, 
La i ta g “53 Ip Hendaklah seseorang 
bersedekah dari sebagian dinarnya, dir- 
hamnya, pakaiannya, dari shaa' gandum- 
nya dan dari shaa' kurmanya, hingga 
beliau berkata, “walau pun dengan separuh 
dari sebiji kurma. Lalu, ada seorang laki- 
laki Anshar datang sambil membawa 
sekantong kurma yang telapak tangannya 
hampir tidak muat membawanya, bahkan 
memang telapak tangannya tidak muat 
membawanya. Orang-orang pun datang 
silih berganti membawa sedekah hingga 
aku melihat dua tumpuk makanan dan 
pakaian. Aku melihat wajah Rasulullah 
saw. berseri-seri hingga tampak seolah- 
olah seperti lempengan logam berlapis 
emas. Rasulullah saw. kembali bersabda, 
‘Barangsiapa mencontohkan, mempra- 
karsai, mempelopori, dan merintis jejak 
langkah yang baik dalam Islam, maka 
baginya pahala jejak langkahnya yang 
baik itu dan pahala orang-orang yang 
mencontoh jejak langkah baik itu tanpa 
mengurangi sedikit pun pahala orang- 
orang itu. Dan barangsiapa mencontohkan, 
memprakarsai, mempelopori, dan merintis 
jejak langkah yang jelek dalam Islam, maka 
ia memikul dosanya dan dosa orang-orang 
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yang mencontohnya tanpa mengurangi 


In 


sedikit pun dosa orang-orang itu. 
Allah SWT melarang dan mewanti-wanti 
agar jangan sampai menjadi seperti kaum 
yang meninggalkan perintah Allah SWT 
(dan larangan menghendaki makna peng- 
haraman), hingga mereka pun melupakan 
dan mengabaikan diri mereka sendiri 
dengan tidak mengerjakan kebaikan 
untuk diri mereka. Mereka itulah orang- 
orang yang fasik, yakni keluar dari jalan 
ketaatan kepada Allah SWT. 

Abul Qasim ath-Thabrani meriwayat- 
kan dari Nu'aim bin Namhah, ia berkata, 
“Di antara khutbah Abu Bakar ash-Shiddiq 
ra. adalah ‘Ketahuilah baik-baik bahwa 
sesungguhnya kalian datang dan pergi 
untuk ajal (masa, batas waktu, umur) 
yang telah ditentukan. Barangsiapa yang 
bisa menghabiskan ajalnya sedang ia 
berada dalam kesibukan beramal untuk 
Allah SWT, hendaklah ia lakukan itu. 
Kalian tidak akan bisa meraih hal itu 
melainkan dengan izin, kehendak, dan 
taufik Allah SWT. Sesungguhnya ada kaum 
yang menjadikan ajal mereka untuk orang 
lain. Allah SWT melarang dan mewanti- 
wanti kalian agar jangan menjadi seperti 
mereka, gaib S1, pal 1 Sp. 

Di manakah orang-orang yang kalian 
kenal dari saudara-saudara kalian? Me- 
reka saat ini telah datang kepada apa yang 
pernahmerekapersembahkandanperbuat 
pada masa-masa lalu mereka. Mereka 
berlalu dengan membawa kesengsaraan 
dan kebahagiaan. Di manakah orang- 
orang tiran dan pongah dari umat-umat 
terdahulu yang pernah membangun 
kota-kota dan membentenginya dengan 
tembok-tembok? Mereka telah berada 
di bawah bebatuan, tanah, dan lubang- 
lubang. Ini adalah Kitabullah, keajaiban- 
keajaibannya tiada akan pernah habis. 
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Gunakanlah Kitabullah ini untuk mem- 
peroleh pencahayaan untuk hari ke- 
gelapan, carilah penerangan dengan 
kilauan cahayanya dan penjelasannya. 
Sesungguhnya Allah SWT memuji Nabi 
Zakariya a.s dan keluarganya, Sungguh, 
mereka selalu bersegera dalam (menger- 
jakan) kebaikan, dan mereka berdoa kepada 
Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan 
mereka orang-orang yang khusyuk kepada 
Kami!” Tiada nilai kebaikan apa pun pada 
perkataan yang tidak dimaksudkan untuk 
Allah SWT. Tiada nilai kebaikan apa pun 
pada harta yang tidak diinfakkan di jalan 
Allah SWT. Tiada nilai kebaikan apa pun 
pada diri orang yang kejahilannya (sikap 
imprudent) mengalahkan kesantunannya 
(prudent), dan tiada nilai kebaikan apa pun 
pada diri orang yang takut kepada celaan 
orang yang mencela dalam menegakkan 
kebenaran.” 10? 

Terdapat perbedaan yang sangat kontras 
menurut hukum Allah SWT dalam hal 
karunia, keutamaan, dan derajat, antara 
orang-orang Mukmin penghuni surga 
dengan orang-orang kafir penghuni 
neraka. Golongan yang pertama adalah 
orang-orang yang selamat, beruntung, 
berhasil, dan sukses menggapai apa yang 
diinginkan dan dicari. Golongan yang 
kedua adalah orang-orang fasik, binasa, 
sengsara dan diadzab. 

Ulama Syafi'iyyah menjadikan firman 
Allah SWT yang berbunyi, 4,5 Las Kg ASN 
Lali Lx51 sebagai landasan dalil bahwa 
seorang Muslim tidak dihukum bunuh 
(tidak dihukum mati) karena membunuh 
orang kafir dzimmi. Jika tidak seperti 
itu, tentunya keduanya adalah sama. 
Orang kafir tidak bisa menguasai dan 


102 Ibnu Katsir menuturkan, isnaad riwayat ini jayyid, terdiri 


dari para perawi tsigah. Lihat, Tafsir Ibnu Katsir, 4/342. 


/ 
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mengambil alih terhadap kepemilikan 
harta seorang Muslim secara paksa. 
Karena jika seandainya tidak seperti itu, 
tentu keduanya berarti sama. 


KEDUDUKAN AL-GUR AN DAN KEAGUNGAN 
DZAT YANG MENURUNKANNYA YANG 
MEMPUNYAI ASMA UL HUSNA 


Surah al-Hasyr Ayat 21 - 24 


Gu 


- - bat 


w A r “9 A 
Aa WESE A KG Ww A 


Oia DA h u i e 
MAT II Ih 3 
EE a War SANG 
AKAN BD, 
PA AN ANA 
2) 
LAI As Nop 


“Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini ke- 
pada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya 
tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada 
Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami 
buat untuk manusia agar mereka berpikir. Dialah 
Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Mengetahui 
yang gaib dan yang nyata, Dialah Yang Maha 
Pengasih, Maha Penyayang. Dialah Allah, tidak 
ada tuhan selain Dia. Maha Raja Yang Mahasuci, 
Yang Mahasejahtera, Yang Menjaga Keamanan, 
Pemelihara Keselamatan, Yang Mahaperkasa, Yang 
Mahakuasa, Yang Memiliki Segala Keagungan. 
Mahasuci Allah dari apa yang mereka per- 
sekutukan. Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang 
Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Dia memiliki 
nama-nama yang indah. Apa yang di langit dan 


LN A 


Pm SG iga 
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di bumi bertasbih kepada-Nya. Dan Dialah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (al-Hasyr: 21-24) 


Olraa 'aat 

Knp: 

Ibnu Katsir, dan Hamzah secara waqaf 
membaca (o5. 


Praab 

kal uns Slip kata up dan ALA) 
dibaca nashab sebagai haal dari Dhamir ha' 
yang terdapat pada kalimat Hp Karena 
fiil ra'aita di sini adalah melihat dalam arti 
yang sesungguhnya, yaitu penglihatan mata. 
Gali Cip Kata gad% dari fi'il shawwara 
yushawwiru, bukan dari shayyara yushayyiru 
yang isim faa'ilnya adalah mushayyir. 

Kata ini dibaca rafa' sebagai sifat setelah 
sifat atau sebagai khabar setelah khabar. Ada 
versi giraa 'aatyang membaca al-Mushawwara, 
yaitu Adam a.s. dan anak cucunya sehingga 
maknanya adalah Yang Menciptakan Yang 
menciptakan al-Mushawwar. Ada versi 
giraa'aat yang membaca jarr al-Mushawwari 
dengan menjadikannya sebagai mudhaaf ilaihi, 
seperti perkataan adh-Dhaaribur rajuli dengan 
membaca jarr kata ar-Rajuli diserupakan 
dengan sifat musyabbahah seperti perkataan, 
al-Hasanul wajhi. 


Balaaghah 
GEA USS Sip ini adalah bentuk kalimat 
at-Tamtsiil dan at- -Takhyiil (ilustrasi, penggam- 
baran, dan pelukisan), seperti ayat GULA $ up. 
HAN, a di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 


Mufradaat Lughawlyyah 


bis Ja Sah ia Ust Hp seandainya Kami 
turunkan Al-Qur'an ini kepada suatu gunung 
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dan menjadikan gunung itu memiliki kesadar- 
an dan kemampuan berpikir seperti manusia. 
gulat uns Sp kata gus) maksudnya adalah 
tunduk patuh. Sedangkan kata 4123) berarti 
mutasyaggig yakni retak-retak, merekah, dan 
terbelah-belah. 

Kos HS A G3 IE dip per- 
umpamaan, dan ilustrasi-ilustrasi itu Kami 
buat untuk mengecam, mencela, dan mencerca 
manusia atas sikapnya yang tidak khusyuk 
dan tunduk ketika Al-Our'an dibaca, karena 
kerasnya hati dan minimnya perenungan dan 
pentadaburan. 

Ka sesuatu yang berada di luar jang- 
kauan indera berupa berbagai alam dan dunia 
yang tak terlihat dan tak kasat mata. Kea 
dunia atau alam materi, kasat mata dan 
bisa ditangkap dengan indera. Di sini, al- 
Gaib disebutkan lebih dulu daripada asy- 
Syahaadah karena al-Gaib adalah sesuatu 
yang sudah tidak tampak dan sudah terdahulu 
keberadaannya, sementara asy-Syahaadah 
adalah sesuatu yang masih tampak, masih 
ada dan terkemudian keberadaannya. $ ii? 
Yang Mahasuci dari segala bentuk hal yang 
tidak layak dan tidak pantas bagi-Nya berupa 
sifat kurang. $ Xp Yang Mahabersih dari 
setiap bentuk kekurangan dan cacat. giyip 
Yang Membenarkan dan Mengonfirmasi ke- 
benaran rasul-rasul-Nya menyangkut apa yang 
mereka sampaikan dari-Nya, baik melalui 
firman atau dengan menciptakan mukjizat di 
tangan mereka. Atau maksudnya adalah Yang 
Memberi Keamanan kepada para hamba-Nya. 

KIP Yang Maha Mengawasi perbuatan 
para hamba-Nya, Yang Memelihara, Menjaga, 
dan Mengontrol segala sesuatu. 4; Ap Yang 
Mahakuat, Mahamenang, dan Maha Mengalah- 
kan. Parah, Yang Maha Berkuasa dan Memaksa 
makhluk-Nya untuk menjalankan apa yang 
dikehendaki-Nya. KP Yang Mahabesar lagi 
Mahaagung Yang Anti terhadap segala hal yang 
menyebabkan kebutuhan atau kekurangan. 
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& Ka à óp Mahasuci Allah SWT dari 
segala apa yang disematkan oleh orang-orang 
musyrik terhadap-Nya berupa istri, anak, dan 
sekutu. Tiada satu pun makhluk-Nya yang 
menjadi partner atau sekutu bagi-Nya dalam 
semua itu. 


KLIP Yang menakdirkan segala sesuatu 
menurut hikmah-Nya. tsj Yang mencipta- 
kan dan mewujudkan segala sesuatu dari 
ketiadaan dalam bentuk yang steril dari ke- 
tidaksesuaian, ketidakserasian, kesalahan, dan 
ketidakseimbangan. 4,,..J) Yang mencipta- 
kan rupa dan bentuk segala sesuatu sebagai- 
mana yang diinginkan-Nya. GLS Aa ip 
Yang mempunyai Asma'ul Husna yang ber- 
jumlah sembilan puluh sembilan seperti yang 
disebutkan dalam hadits. Al-Husnaa (yang 
terbaik, terindah) adalah bentuk mu 'annats 
dari al-Ahsan. Di sini, Asma Allah SWT disifati 
dengan al-Husnaa (yang terbaik) karena 
Nama-Nama Allah SWT itu menunjukkan 
keindahan makna-makna yang terlihat dan 
termanifestasikan pada alam wujud ini. 
Keindahan alam semesta yang elok menjadi 
dalil dan bukti petunjuk akan kesempurnaan 
sifat-sifat Dzat Yang menciptakan. 

KP ae HUI Hp segala makhluk 
bertasbih menyucikan Allah SWT, karena 
Dia memang tersucikan dari segala bentuk 
kekurangan. 4. zai pp Yang mengom- 
binasikan semua bentuk kesempurnaan yang 
tampak pada kesempurnaan kuasa dan ilmu. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan kondisi kaum 
Yahudi dan orang-orang munafik, serta me- 
merintahkan kaum Mukminin agar ber- 
takwa dan mempersiapkan diri untuk hari 
Kiamat, Allah SWT mengagungkan posisi 
dan signifikansi Al-Qur'an yang darinya 
keterangan ini diketahui, serta menegaskan 
keagungan Dzat Yang menurunkan Al-Qur'an, 
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Yang mempunyai Asma'ul Husna, Yang langit 
dan bumi tunduk kepada hukum, aturan, 
ketentuan, ketetapan, perintah, dan larangan- 
Nya, serta Yang tersucikan dari segala bentuk 
kekurangan. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an 
ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan 
melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan 
takut kepada Allah.” (al-Hasyr: 21) 


Sungguh kemuliaan Al-Qur'an, keagungan, 
kefasihan dan isinya yang memuat berbagai 
macam nasihat dan hikmah yang membuat 
hati menjadi lembut, lunak, dan tersentuh, 
mencapai pada suatu tingkatan di mana 
seandainya Al-Qur'an diturunkan kepada 
sebuah gunung dan gunung itu dijadikan 
memiliki akal seperti manusia, niscaya kamu 
akan melihat gunung itu yang begitu keras dan 
solid tunduk patuh, retak-retak dan pecah- 
pecah karena takut kepada Allah SWT, takut 
kepada hukuman-Nya serta sangat khawatir 
dan takut tidak bisa menunaikan apa yang 
wajib ia tunaikan berupa pengagungan firman 
Allah SWT. 

Ini adalah sebuah pengagungan posisi, 
kedudukan dan signifikansi Al-Qur'an, ilus- 
trasi dan penggambaran tentang luhurnya 
nilai Al-Qur'an dan begitu besar pengaruh dan 
impresinya terhadap jiwa karena di dalamnya 
termuat berbagai bentuk nasihat, teguran, 
peringatan, dan larangan. Juga karena apa 
yang terkandung dalam Al-Qur'an berupa janji 
yang haq dan ancaman yang pasti. 

Jika gunung yang begitu keras, padat, dan 
solid seandainya ia memahami Al-Qur'an pasti 
ia akan khusyuk penuh khidmat, tunduk, retak- 
retak dan terbelah-belah karena takut kepada 
Allah SWT, apakah pantas bagi kalian wahai 
manusia jika hati kalian tidak tersentuh, tidak 
tunduk penuh kekhusyukan dan kekhidmatan 
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karena takut kepada Allah SWT, padahal kalian 
memahami perintah Allah SWT dari-Nya serta 
merenungi Kitab-Nya. Dari itu, dalam lanjutan 
ayat, Allah SWT berfirman, 


“Dan perumpamaan-perumpamaan itu 
Kami buat untuk manusia agar mereka ber- 
pikir.” (al-Hasyr: 21) 


Ilustrasi dan perumpamaan-perumpaan 
yang telah disebutkan Kami buat untuk seluruh 
umat manusia supaya mereka memikirkan, 
memerhatikan, dan merenungkan apa yang 
mesti mereka pikirkan dan renungkan supaya 
mereka bisa memetik pelajaran dan nasihat 
dari berbagai pelajaran dan nasihat yang 
ada, serta bisa menahan dan mengontrol diri 
dengan berbagai peringatan, ancaman, dan 
teguran yang ada. Allah SWT berfirman, 


“Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab 
Suci) yang dengan itu gunung-gunung dapat 
diguncangkan, atau bumi jadi terbelah, atau 
orang yang sudah mati dapat berbicara, (itulah 
Al-Qur'an).” (ar-Ra'd: 31) 


Dijelaskan dalam sebuah hadits muta- 
watir, bahwasanya sebelum Rasulullah saw. 
dibuatkan sebuah mimbar, beliau berkhut- 
bah dengan bersandaran pada salah satu ba- 
tang pohon kurma yang digunakan sebagai 
tiang masjid. Ketika beliau sudah dibuatkan 
sebuah mimbar dan beliau pun datang untuk 
berkhutbah, beliau pun melewati begitu saja 
batang pohon kurma menuju ke mimbar yang 
baru jadi tersebut. Ketika itu, batang pohon 
kurma itu mengeluarkan suara rintihan ke- 
sedihan. Beliau pun menenangkan batang 
pohon kurma itu seperti menenangkan se- 
orang bayi yang menangis karena apa yang 
didengar oleh batang pohon kurma itu berupa 
pengajaran dan wahyu. 

Maksud dan tujuan ayat ini adalah me- 
negaskan kerasnya hati orang-orang kafir 
tersebut dan perangai mereka yang kasar, 
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serta mengecam dan mencerca manusia 
atas sikapnya yang tidak khusyuk tunduk 
penuh khidmat ketika membaca Al-Qur'an. 
Jika gunung yang keras bisa mendengar dan 
memahami firman Tuhan, niscaya ia ter- 
tunduk khusyuk penuh khidmat, merekah- 
rekah, dan terbelah-belah karena takut ke- 
pada-Nya. Bagaimana dengan kalian wahai 
manusia, padahal kalian telah mendengar dan 
memahami? 

Kemudian, Allah SWT kembali meng- 
agungkan kedudukan, prestise, signifikansi, 
dan martabat Al-Qur'an dalam bentuk lain, 
yaitu menegaskan sifat-sifat Dzat Yang me- 
nurunkannya, 


“Dialah Allah, tidak ada tuhan selain Dia. 
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Dialah 
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” (al- 
Hasyr: 22) 


Sesungguhnya Allah SWT Dzat Yang 
menurunkan Al-Qur'an. Dialah Ilah Yang 
tiada Ilah selain Dia dan tiada Rabb selain 
Dia. Setiap apa yang disembah selain Dia, itu 
adalah sesembahan batil. Allah SWT Maha 
Mengetahui segala hal yang gaib dan yang 
tampak, segala hal yang tersembunyi dari 
indera dan yang bisa ditangkap indera. Allah 
SWT mengetahui segala hal yang tampak bagi 
kita dan yang tidak tampak bagi kita. Tiada 
suatu apa pun di bumi dan di langit baik yang 
besar maupun yang kecil dan apa yang ada 
pada semut kecil hitam di kegelapan gelap 
gulita. Tiada suatu apa pun dari semua itu 
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di 
luar pengetahuan-Nya. Allah SWT adalah juga 
Maha Pengasih Yang mempunyai rahmat yang 
meliputi segala makhluk. Allah SWT adalah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang di dunia 
dan akhirat. Allah SWT berfirman, 


“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.” 
(al-A'raaf: 156) 
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“Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih 
sayang pada diri-Nya.” (al-An'aam: 54) 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan be- 
berapa sifat-Nya yang lain, 


“Dialah Allah, tidak ada tuhan selain Dia. 
Maha Raja Yang Mahasuci, Yang Mahasejah- 
tera, Yang Menjaga Keamanan, Pemelihara 
Keselamatan, Yang Mahaperkasa, Yang Maha- 
kuasa, Yang Memiliki Segala Keagungan.” (al- 
Hasyr: 23) 


Di sini, Allah SWT kembali mempertegas 
sifat keesaan-Nya. Hal ini disebutkan kembali 
pada permulaan ayat ini untuk mempertegas 
dan mengukuhkan seperti pada ayat se- 
belumnya. 

Allah SWT Dialah Ilah Yang Esa Yang 
tiada sekutu bagi-Nya, Pemilik, Penguasa, 
Pengatur, dan Pengontrol segala sesuatu tanpa 
ada yang bisa menolak, membangkang dan 
mengelak, Yang Mahasuci dari segala bentuk 
cacat dan kekurangan, Yang Sejahtera dari 
segala bentuk kekurangan dan cacat karena 
totalitas kesempurnaan-Nya pada Dzat-Nya, 
sifat-sifat-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya, 
Yang menjamin keselamatan makhluk-Nya 
dari kezaliman-Nya (bahwa Dia tiada akan 
pernah sedikit pun menzalimi makhluk- 
Nya), Yang mengaruniakan keamanan dan 
kebenaran kepada para nabi-Nya dengan 
berbagai mukjizat, Yang menjamin keamanan 
makhluk-Nya dari kezaliman-Nya terhadap 
mereka (bahwa Dia tiada akan pernah sedikit 
pun menzalimi makhluk-Nya). Dia Yang mem- 
benarkan dan mengonfirmasi kebenaran 
rasul-rasul-Nya dengan menampakkan ber- 
bagai mukjizat, Yang membenarkan, mem- 
buktikan dan mengonfirmasi kebenaran janji 
pahala-Nya kepada orang-orang Mukmin. 
Allah SWT adalah Yang Maha Menyaksikan dan 
Mengawasi para hamba-Nya dan segala gerak- 
gerik mereka, seperti firman-Nya dalam ayat, 
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“Yang memiliki kerajaan langit dan bumi. 
Dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.” 
(al-Buruuj: 9) 


“Dan Allah menjadi Saksi atas apa yang 
mereka kerjakan.” (Yuunus: 46) 


“Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap 
jiwa terhadap apa yang diperbuatnya (sama 
dengan yang lain)?” (ar-Ra'd: 33) 


Allah SWT adalah Yang Mahamenang 
tanpa terkalahkan, Yang Maha menundukkan, 
menguasai, dan mengalahkan segala sesuatu, 
Yang mempunyai segala keagungan, Yang 
Takabur (anti) terhadap setiap bentuk ke- 
kurangan dan segala hal yang tidak pantas 
bagi-Nya. Sifat takabur dalam konteks sifat- 
sifat Allah SWT adalah terpuji, sedangkan 
dalam konteks sifat-sifat makhluk adalah ter- 
cela. Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
qudsi shahih bersabda, 


4 

- PE E ba LP A A 
Al eG Sa 1 Ja os l JG 
ade Kg Mel) SU IS 
“Allah SWT berfirman, Keagungan adalah 
pakaian-Ku dan kibriyaa' (takabur, sombong) 
adalah ridha-Ku. Maka, barangsiapa yang merebut 

salah satunya dari-Ku, maka Aku adzab dia.” '" 


“Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan.” (al-Hasyr: 23) 


103 HR Muslim dari Abu Hurairah r.a. dan Abu Sa'id al-Khudri 
ra dengan redaksi, 


BERES an IE Ag ALI ul Saj 
“Keagungan adalah pakaian-Ku dan kibriya` adalah ridha- 
Ku, maka barangsiapa merebut salah satunya dari-Ku, maka 
sungguh aku adzab dia.” 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, 


de Lain al o EJE A aa Ill Pa 


P 
“Kibriya' adalah ridha-Ku dan keagungan adalah pakaian-Ku, 
maka barangsiapa merebut salah satunya dari-Ku, maka aku 
hancurkan dia kemudian aku lemparkan ke dalam neraka.” 
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Mahasuci Allah SWT dari apa yang orang- 
orang musyrik sematkan kepada-Nya, yaitu 
sikap mereka yang mempersekutukan sesuatu 
dengan Allah SWT, seperti istri, anak, dan 
sekutu. 

Kemudian Allah SWT berfirman, 


“Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang 
Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Dia 
memiliki nama-nama yang indah. Apa yang di 
langit dan di bumi bertasbih kepada-Nya. Dan 
Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 
(al-Hasyr: 24) 


Dialah Allah SWT Yang menakdirkan 
segala sesuatu menurut keinginan dan ke- 
hendak-Nya, Yang menciptakan dan me- 
wujudkan segala sesuatu. Jadi, al-Khalgu 
adalah menakdirkan, sedangkan al-Bar'u 
adalah merealisasikan apa yang telah Dia 
takdirkan dan tetapkan ke ranah alam wujud 
dan menjadi kenyataan. Tidak setiap orang 
yang merencanakan sesuatu mampu untuk 
merealisasikan dan mengaktualisasikannya 
kecuali hanya Allah SWT. 

Allah SWT adalah Yang menciptakan rupa 
dan bentuk dalam berbagai bentuk, sifat, 
spesifikasi dan kualifikasi yang Dia kehendaki, 
sebagaimana firman-Nya dalam ayat, 


“Dalam bentuk apa saja yang Dia kehen- 
daki, Dia menyusun tubuhmu.” (al-Infithaar: 
8) 


Allah SWT mempunyai Nama-Nama dan 
Sifat-Sifat Terbaik (Asma'ul Husna) yang 
tiada seorang pun yang menyerupai-Nya pada 
Nama-Nama dan Sifat-Sifat tersebut karena 
keagungan-Nya. Karena keagungan-Nya, Dia 
tersucikan dari segala bentuk kekurangan 
dan pantas untuk disucikan. Segala apa yang 
di langit dan bumi mengumandangkan tasbih 
menyucikan-Nya dengan bahasa keaadaan atau 
bahasa verbal. Di antara hikmah-Nya adalah 
Dia memerintahkan semua makhluk mukallaf 
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di langit dan bumi agar bertasbih kepada-Nya 
untuk keuntungan dan kepentingan mereka 
sendiri, bukannya untuk keuntungan dan 
kepentingan-Nya, sebagaimana firman-Nya 
dalam ayat, 


“Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang 
ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan 
tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya, tetapi kamu tidak me- 
ngerti tasbih mereka.” (al-Israa': 44) 


Allah SWT Mahakuat, Mahamenang, Maha 
Menguasai, dan Maha Mengalahkan Yang 
tiada suatu apa pun yang kuasa menandingi 
dan mengalahkan-Nya sedikit pun, Yang amat 
keras pembalasan-Nya terhadap musuh- 
musuh-Nya, lagi Mahabijaksana dan memiliki 
hikmah dalam pengaturan-Nya terhadap 
makhluk, dalam syari'at-Nya dan dalam gadha' 
gadar-Nya, serta dalam segala urusan yang 
Dia tetapkan, karena Dia Mahakuasa lagi Maha 
Mengetahui secara mutlak, total, dan absolut. 

Dalam ayat ini, kata al-Khaalig, (Yang 
menakdirkan, merencanakan dan menetap- 
kan) disebutkan lebih dulu dari kata al-Baari', 
(Yang menciptakan, merealisasikan, dan 
mengaktualisasikan apa yang telah ditakdir- 
kan, direncanakan, dan ditetapkan) karena pe- 
nguatan kehendak adalah lebih dulu dari efek 
kuasa. Didahulukannya kata, Al-Baari' atas 
kata al-Mushawwir, (Yang membentuk rupa 
dan bentuk) adalah karena menciptakan zat 
lebih dulu daripada menciptakan sifat. 

Di bagian terdahulu, telah disebutkan 
penjelasan seputar Asma'ul Husna pada ayat 
180 surah al-Araaf dan ayat 110 surah al- 
Israa'. 

Di sini, ada baiknya disebutkan sebuah 
hadits yang diriwayatkan dalam Shahih 
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah r.a., 
dari Rasulullah saw., 


$ 


U I hsg As À Ó 


- 2 2... 


ca Ar Ni y 


| 






Surah al-Hasyr 


Pn 


GI Sa As CAS JAS Gua 


“Sesungguhnya Allah SWT memiliki sem- 
bilan puluh sembilan Nama, seratus kurang satu. 
Barangsiapa menghafalnya, memahami, dan 
menghayatinya, maka ia masuk surga. Sesungguh- 
nya Allah SWT adalah witir (ganjil, maksudnya 
adalah Esa) dan Dia menyukai witir (ganjil)? 


Hadits serupa juga diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan tambahan 
seperti berikut, 


Oa KANAN TEEF 
Ka GAN Ji a SU yii 
A DA pa is yi JA ng: 2 
bo salah pad 23 B3 SEGI 
SA "a S Jad jai S3 Aa 
ISA ah Ha ani Saba Jadi 
da A Dad ba LK Hk ji 
3,33 SA 6 AP la SS SA 
Sea g ISP SA Anget Es kmi 
Pa Latii sar SI LA Pr 

j da Aa) za NA 
ai J1 AAN AAN jad Ga MSN 
Sa Di A a SP Je jaa 
UI Jsi 5 Gi) On 33 “aa 
SU a Lai gui Ai a La Laii 
Sa a LI 3 ana ari pa 


NEKI Li 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 


Surah al-Hasyr 


1. Allah SWT memotivasi, menstimulasi, 
dan memerintahkan untuk merenungkan, 
memerhatikan, dan menghayati peng- 
ajaran dan nasihat-nasihat Al-Qur'an. 
Allah SWT menegaskan bahwa tidak ada 
alasan untuk tidak melakukan tadabur 
dan perenungan. Seandainya gunung- 
gunung diberi akal, kemudian Al-Qur'an 
ditujukan kepadanya, niscaya gunung- 
gunung itu tunduk kepada nasihat dan 
pengajaran-pengajaran Al-Qur'an. Kalian 
melihat gunung-gunung itu meskipun 
begitu keras, padat, dan solid, khusyuk 
tunduk penuh khidmat serta merekah- 
rekah dan terbelah-belah karena takut 
kepada Allah SWT. Hal ini sebagaimana 
yang dituturkan oleh al-Qurthubi. 

2. Sesungguhnya contoh, perumpamaan, 
dan ilustrasi tersebut dibuat untuk ma- 
nusia agar mereka memikirkan dan me- 
renungkannya. Seandainya Al-Qur'an di- 
turunkan kepada gunung sebagaimana 
yang telah disebutkan sebelumnya, nis- 
caya gunung itu khusyuk tunduk penuh 
khidmat kepada janji Al-Qur'an serta me- 
rekah-rekah dan terbelah-belah karena 
takut ancaman Al-Qur'an. 

3. Allah SWT Maha Mengetahui segala 
sesuatu. Dia mengetahui segala sesuatu 
yang tersembunyi dan yang tampak, apa 
yang telah, sedang, dan akan terjadi, apa 
yang tidak diketahui, tidak dilihat, dan 
tidak disaksikan oleh para hamba, dan 
apa yang bisa mereka ketahui, lihat dan 
saksikan. Allah SWT mengetahui akhirat 
dan dunia. Dia Mahaluas rahmat-Nya, Yang 
mengaruniakan segala bentuk nikmat, 
baik yang besar maupun yang kecil. 

4. Allah SWT adalah Pemilik segala ke- 
pemilikan, Pemilik segala kerajaan dan 
kekuasaan, al-Qudduus (Yang Maha- 
suci dari segala bentuk kekurangan 
dan cacat), as-Salaam (Yang Selamat, 
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Bersih dari segala bentuk kekurangan), 
al-Mu'min (Yang Membenarkan dan 
Mengonfirmasi kebenaran para Rasul- 
Nya dengan memperlihatkan mukjizat- 
mukjizat-Nya di tangan mereka, Yang 
Membenarkan, Mengonfirmasi dan Me- 
menuhi apa yang Dia janjikan kepada 
kaum Mukminin berupa pahala, dan apa 
yang Dia ancamkan kepada orang-orang 
kafir berupa hukuman dan adzab), al- 
Muhaimin (Yang Mengawasi dan Menjaga 
segala sesuatu), al-Aziiz (Yang Mahakuat, 
Mahamenang dan Maha Mengalahkan), al- 
Jabbaar (Yang Mahaagung), al-Mutakabbir 
(Yang Takabur, Mahabesar, Maha Tinggi 
dengan rubuubiyyah-Nya, sehingga tiada 
suatu apa pun yang serupa dengan-Nya). 
Al-Kibriyaa" (kesombongan, ketakaburan) 
dalam konteks sifat-sifat Allah SWT adalah 
terpuji, sedangkan dalam konteks sifat- 
sifat makhluk adalah tercela. 


Allah SWT Mahasuci karena keagungan 
dan kebesaran-Nya, dari apa yang dipersekutu- 
kan dengan-Nya oleh orang-orang musyrik, al- 
Khaalig (Yang menakdirkan, menetapkan dan 
merencanakan), al-Baari' (Yang menciptakan 
dan merancang), al-Mushawwir (Yang mem- 
bentuk rupa dan bentuk dalam berbagai 
bentuk yang beragam dan berbeda-beda). 
Allah SWT Yang mempunyai Nama-Nama 
dan Sifat-Sifat yang terbaik (Asma'ul Husna), 
segala apa yang di langit dan bumi bertasbih 
menyucikan-Nya, dan Dia adalah al-4zizz dan 
al-Hakiim (Yang Mahasempurna, Total, Mutlak 
dan Absolut Kuasa dan Ilmu-Nya). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., 


AP E A Ji r ga DL 


E A% Our GA UG JÓ bang Sl 
Je Su ds DA 15 si A 
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D Tes Me Si 

“Aku bertanya kepada kekasihku Abul Qasim 
Rasulullah saw., tentang Nama Allah SWT yang 
teragung, lalu beliau bersabda, “Wahai Abu 
Hurairah, perhatikanlah bagian akhir surah al- 
Hasyr dan perbanyaklah membacanya! Lalu aku 
mengulang kembali pertanyaanku itu, lalu beliau 
pun memberikan jawaban yang sama. Lalu aku 
mengulang kembali lagi pertanyaanku itu, lalu 
beliau pun tetap memberikan jawaban yang sama.” 


Jabir bin Zaid berkata, “Nama Allah SWT 
yang teragung (al-Ismul A'zham) adalah 'Allah, 
karena kedudukan ayat ini.” 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra. 
bahwasanya Paul saw. bersabda, 


SEGI NA A a 
; Par La 
“Barangsiapa membaca surah al-Hasyr, maka 


Allah SWT mengampuni dosanya yang terdahulu 
dan yang kemudian.” 


Rasulullah saw. bersabda, 
“eh Ga Ta Í Bs AU 
3 si (EN Ši aii sh 


Io. 


Ae RE NEY c jg 


An 
E 


“Tiada suatu kesedihan dan duka lara yang 
menimpa seorang hamba, lalu ia berdoa dengan 
doa ini (yakni dengan Asma 'ul Husna), melainkan 






Surah al-Hasyr 


Allah SWT menghilangkan kesedihan dan duka 
laranya itu serta menggantinya dengan kelapangan 
dan kebahagiaan?” 


Ad-Dailami meriwayatkan dari Abdullah 
bin Abbas r.a. dalam bentuk riwayat marfuu’, 


E E 


ge T i oT E BI a 


Pra 


“Nama Allah SWT yang teragung (al-Ismul 
Azham) terdapat pada enam ayat dari bagian 
akhir surah al-Hasyr” 


Dalam riwayat Abdurrahman an-Naisaburi 
dari al-Barra' ra. dari Ali bin Abi Thalib r.a. 
disebutkan bahwasanya Ali bin Abi Thalib 
ra. berkata kepadanya, “Wahai Barra', jika 
kamu ingin berdoa kepada Allah SWT dengan 
Nama-Nya yang teragung, bacalah dari awal 
surah al-Hadiid sepuluh ayat dan akhir surah 
al-Hasyr. Kemudian ucapkanlah, Wahai Dzat 
Yang seperti itu, dan tiada suatu apa pun yang 
seperti itu selain Dia, hamba memohon kepada 
Engkau begini dan begini! Sungguh demi 
Allah, seandainya kamu mendoakan tidak baik 
atas diriku dengan doa seperti itu, niscaya Dia 
membenamkanku (ke dalam bumi). 

Ad-Dailami meriwayatkan dari Ali bin 
Abi Thalib ra. dan Abdullah bin Mas'ud r.a. 
dalam bentuk riwayat marfuu', bahwasanya ia 
berkata menyangkut ayat 45; jp sampai akhir 
surah, “Ayat-ayat ini adalah bacaan rugyah 
untuk sakit kepala.” 






Surah al-Mumtahanah 
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SURAH AL-MUMTAHANAH 


MADANIYYAH, TIGA BELAS AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah 
al-Mumtahinah (dengan huruf ha' dibaca 
kasrah) yang berarti al-Mukhtabirah, dengan 
mengidhaafahkan fi'il yang ada kepada 
perempuan yang bersangkutan secara majaz, 
sebagaimana surah Baraa'ah (at-Taubah) juga 
dinamai, al-Muba'tsirah dan al-Faadhihah 
ketika surah ini menguak berbagai skandal 
dan aib orang-orang munafik. 

Ada yang menyebut surah ini dengan 
nama, al-Mumtahanah (dengan huruf ha' 
dibaca fathah), dengan mengidhaafahkan fi'il 
yang ada secara hakikat kepada perempuan 
yang surah ini turun menyangkut dirinya, yaitu 
Ummu Kultsum binti ‘Uqbah bin Abi Mwaith. 
Allah SWT berfirman dalam ayat sepuluh 
surah ini, 4744. Far à Jap ia adalah istri 
Abdurrahman bin Auf r.a. yang memberinya 
anak bernama Ibrahim bin Abdirrahman. 


Persesuaian Surah Ini dengan Surah 

Sebelumnya 
Persesuaian surah ini dengan surah 

sebelumnya (al-Hasyr) terlihat dari dua sisi 

sebagai berikut. 

1. Dalam surah al-Hasyr disebutkan tentang 
muwaalaah (loyalitas) di antara sesama 
kaum Mukminin, kemudian tentang 
muwaalaah orang-orang munafik dengan 
orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab. 


Sementara itu, surah al-Mumtahanah 
dibuka dengan larangan bagi kaum 
Mukminin menjadikan orang-orang kafir 
sebagai teladan, supaya mereka tidak 
menyerupai orang-orang munafik dalam 
hal itu. Larangan ini disebutkan berulang- 
ulang dalam surah ini, kemudian surah ini 
juga ditutup dengan hal yang sama. 

2. Surah al-Hasyr adalah menyangkut kaum 
kafir mu'aahad dari kalangan Ahli Kitab, 
sementara surah al-Mumtahanah me- 
nyangkut kaum kafir mu'aahad dari ka- 
langan orang-orang musyrik. Karena su- 
rah ini turun menyangkut perjanjian da- 
mai Hudaibiyah. 


Kedua surah ini (al-Hasyr dan al-Mumta- 
hanah) memiliki titik persamaan, yaitu kedua- 
nya sama-sama menjelaskan hubungan kaum 
Muslimin dengan non-Muslim. 


Kandungan Surah 

Tema surah ini seperti lumrahnya surah- 
surah Madaniyyah adalah menjelaskan hukum- 
hukum syari'at. Di sini, yang dijelaskan adalah 
hukum-hukum kaum kafir mu'aahad dari 
kalangan orang-orang musyrik, orang-orang 
yang tidak memerangi kaum Mukminin, serta 
tentang kaum perempuan Mukminah yang 
berhijrah serta pengujian terhadap mereka. 
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Surah ini diawali dengan larangan ber- 
muwaalaah (menjalin loyalitas) dengan 
orang-orang musyrik dan sebab-sebabnya, 
yaitu menyakiti kaum Mukminin, sikap kaum 
musyrik yang menentang Allah SWT dan 
orang-orang yang beriman serta membuat 
mereka terpaksa berhijrah meninggalkan 
rumah-rumah dan kampung halaman. 

Kemudian, surah ini menjelaskan bahwa 
kekerabatan atau pertemanan tidak berguna 
sama sekali pada hari Kiamat karena yang 
berguna bagi manusia pada hari itu hanyalah 
keimanan dan amal saleh, “Kaum kerabatmu 
dan anak-anakmu tidak akan bermanfaat 
bagimu pada hari Kiamat.” (ayat tiga). 

Kemudian, hal itu dilanjutkan dengan 
penuturan contoh dengan kisah Nabi Ibrahim 
a.s. dan orang-orang Mukmin yang bersama 
dengannya serta bagaimana mereka berlepas 
diri dari kaum mereka yang musyrik, supaya 
orang Mukmin menjadikan moyang para nabi, 
yaitu Ibrahim Khaliilurrahmaan a.s. sebagai 
panutan dan teladan yang baik, “Sungguh, 
telah ada suri teladan yang baik bagimu 
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama 
dengannya.” (ayat empat). 

Kemudian, surah ini meletakkan sejumlah 
prinsip dan aturan dasar tentang hubungan 
antara kaum Muslimin dengan non-Muslim 
dari kalangan Ahli Kitab dalam konteks damai 
dan perang, menjalin hubungan baik dan 
permusuhan (ayat delapan dan sembilan). 

Setelah itu, pembicaraan beralih kepada 
hukum tentang hubungan dengan orang- 
orang musyrik dalam kaitannya dengan kaum 
perempuan Mukminah, perlunya menguji 
mereka ketika hijrah ke Daarul Islam, tidak 
mengembalikan mereka kepada kaum kafir 
di Daarul Kufri serta mengembalikan kepada 
kaum kafir itu mahar-mahar yang pernah 
mereka bayarkan kepada para istri mereka 
yang telah beriman dan berhijrah itu (ayat 
sepuluh dan setelahnya). 






Surah al-Mumtahanah 


Hal itu diikuti dengan keterangan tentang 
hukum baiat yang dilakukan oleh kaum 
perempuan Mukminah kepada Rasulullah 
saw., syarat-syarat baiat dan butir-butirnya, 
serta prinsip-prinsip pokoknya dalam Islam 
dan di Daarul Islam. 

Surah ini ditutup dengan penegasan 
larangan bermuwaalaah dengan para musuh 
kaum Mukminin dari kalangan orang-orang 
musyrik dan orang-orang kafir, dalam rangka 
menjaga dan memelihara kesatuan umat dan 
agama (ayat tiga belas). 


LARANGAN BER-MUWAALAAH DENGAN 
KAUM KAFIR 


Surah al-Mumtahanah Ayat 1 - 3 

san D EA 

Gran asi 

Gs Ka, A 35 Sh Ge Sa 

Bi Ais tiy yan Kanya 
NA ag Paan G 


TKA 
par Peta AE D 


Kejo: Ge an 2g 
KA Kades Ka Kake 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu menjadikanmusuh-Kudanmusuhmusebagai 
teman-teman setia sehingga kamu sampaikan 
kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena 
rasa kasih sayang: padahal mereka telah ingkar 
kepada kebenaran yang disampaikan kepadamu. 
Mereka mengusir Rasul dan kamu sendiri karena 
kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika 


Ser Sex ari 
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kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada 
jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah 
kamu berbuat demikian). Kamu memberitahukan 
secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada 
mereka, karena rasa kasih sayang, dan Aku lebih 
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa 
yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara 
kamu yang melakukannya, maka sungguh, dia 
telah tersesat dari jalan yang lurus. Jika mereka 
menangkapmu, niscaya mereka bertindak sebagai 
musuh bagimu lalu melepaskan tangan dan 
lidahnya kepadamu untuk menyakiti dan mereka 
ingin agar kamu (kembali) kafir. Kaum kerabatmu 
dan anak-anakmu tidak akan bermanfaat bagimu 
pada hari Kiamat. Dia akan memisahkan antara 
kamu. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” (al-Mumtahanah: 1-3) 


Qiraa aat 
Kid dibaca: 

1. (Jai ini adalah giraa'aat Nafi’, Ibnu Katsir 
dan Abu Amr. 

2. (Jai ini adalah giraa'aat Ibnu ‘Amir. 

(Jai ini adalah giraa'aat ‘Ashim. 

4. (Jis ini adalah giraa'aat imam yang lain. 


3 


Praab 

ki Hi óp kalimat gói adalah 
jumlah filiyyah berkedudukan nashab sebagai 
haal dari dhamir wawu jamak yang terdapat 
pada kalimat $',ix£ Yp yakni laa tattakhidzuu 
'aduwwii wa 'aduwwakum awliyaa'a mulgiina. 
Begitu juga dengan kalimat 41,745 35,» sebagai 
haal dari dhamir wawu jamak tersebut. 

Ba BS o AA Ie AA 
kake d 5ter kalimat ini adalah jumlah ffliyyah 
berkedudukan nashab sebagai haal daridhamir 
wawu jamak yang terdapat pada fi'il 41,75). 

Kalimat $$ jp berkedudukan nashab 
sebagai maf'uul li ajlihi. Kata in pada kalimat 
hem as ə adalah huruf syarat, sedang- 
kan jawabnya adalah dibuang karena keber- 
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adaannya telah ditunjukkan oleh kalimat se- 
belumnya, yaitu $4 pa Yọ yakni fa laa tatta- 
khidzuuhum awliyaa 'a, (janganlah kalian men- 
jadikan mereka sebagai teman setia). 

Kata $:4-9 dan Hu dibaca nashab 
sebagai maf'uul li ajlihi. Atau sebagai mashdar 
yang berkedudukan sebagai haal, yakni 
mujaahidiina fii sabiili, wa mubtaghiina li 
mardhaatii. 65,24 «3 25) kalimat ini adalah 
jumlah fi'liyyah berkedudukan nashab sebagai 
haal, yakni musirriina ilaihim bil mawaddati. 
Atau berkedudukan sebagai badal dari kalimat 
góp. Huruf ba` pada kata 4:55J4p adalah 
zaa 'iddah atau bisa juga bukan zaa 'iddah. 

Ka jak UG (3d kata 45 adalah zharf, 
sementara 'aamilnya bisa fi'il an atau 
kaa. Fi'il gaip dalam bentuk mabnii 
ma'luum, yakni yafshilu Allaahu bainakum. Ada 
versi giraa'aat yang membaca dalam bentuk 
mabnii majhuul, yufshalu bainakum, sehingga 
kata 4a menjadi naa 'ibul faa'il, hanya saja 
dibaca mabnii fathah seperti ayat 94 surah al- 
An'aam, 4:££ Li ‘á yakni washlukum. 


Balaaghah 

KSM a pii diy Su 4 Si ini adalah 
bentuk kalimat celaan dan teguran. 

Kp Hip di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag. 


Mufradaat Lughawiyyah 


HA) sp musuh Allah SWT maksudnya 
adalah orang yang kafir kepada-Nya atau 
berbuat syirik terhadap-Nya, tidak beriman 
kepada apa yang Dia turunkan dalam kitab- 
kitab-Nya. 

Musuh kaum Mukiminin maksudnya 
adalah orang yang mengkhianati mereka atau 
mengganggu, mengancam, dan membahayakan 
kemaslahatan-kemaslahatan mereka, atau me- 
merangi mereka atau membantu, mendukung 
dan menyokong untuk memerangi mereka, 
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seperti orang-orang kafir Mekah pada masa 
lampau, dan orang-orang materialis dan ateis 
yang tidak beriman kepada wujud Allah SWT 
atau mengimani ketuhanan salah seorang 
manusia dengan berbagai bentuk penakwilan 
dan interpretasi batil pada masa sekarang. 

Kuis sebagai teman-teman setia. Bentuk 
jamak dari waliy yang artinya adalah teman 
atau sahabat setia yang kamu bersikap terbuka 
dan menaruh kepercayaan kepadanya dengan 
menceritakan rahasia anda kepadanya. 5 ab 
g: au i kalian memberikan jalinan kasih 
sayang kepada mereka. Yang dimaksudkan di 
sini adalah memberitahukan kepada mereka 
informasi dan berita-berita tentang gerak- 
gerik Rasulullah saw. KA H RAN Lay KER 
sedang mereka benar-benar telah kafir, ingkar, 
dan tidak percaya kepada kebenaran yang 
datang kepada kalian, yaitu agama Islam dan 
Al-Qur'an. 4:0) II ó Aip mereka mengusir 
Rasulullah saw. dan kalian dari Mekah dengan 
cara melancarkan berbagai bentuk gangguan, 
tekanan-tekanan dan intimidasi terhadap 
kalian hingga membuat kalian tidak betah. 
4:5; A4 ap vip oleh karena lantaran kalian 
beriman kepada Allah SWT. Di sini digunakan 
bentuk kata kerja orang kedua (mukhaathab) 
disesuaikan dengan orang-orang yang menjadi 
mukhaathab pada masa penurunan Al-Qur'an 
waktu itu. Kalimat ini menjelaskan sebab 
untuk kalimat 45, >} mereka mengusir 
kalian disebabkan keimanan kalian kepada 
Allah SWT. 

MASA AM hbd Up IA ES up pergi 
meninggalkan kampung halaman kalian dalam 
rangka untuk berjihad di jalan Allah SWT serta 
mencari ridha-Nya. gii us it udi Vip dan 
Aku lebih tahu daripada kalian tentang apa 
yang kalian sembunyikan dan apa yang kalian 
tampakkan. Kata maa di sini bisa sebagai isim 
maushuul atau sebagai maa mashdariyyah. 

raa ikg o3} barangsiapa di antara kalian 
yang melakukan hal itu, yaitu menjadikan 
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mereka sebagai teman setia. 4j j5 maka 
sungguh ia benar-benar telah keliru jalan dan 
tersesat dari jalan petunjuk. KI dp kata 
as-Sawaa' aslinya adalah berarti al-Wasath 
(bagian tengah), dan yang dimaksudkan 
di sini adalah jalan yang lurus, yaitu jalan 
kebenaran. 

4 ya op jika mereka menguasai kalian. 
Haa Re) n2% dan mereka menjulurkan 
tangan mereka kepada kalian dengan tindakan 
kekerasan fisik seperti membunuh dan 
memukuli kalian. 4: PA AE » mencaci maki 
dan mengumpat kalian. 45, RE Yip “v dan 
mereka sangat mengharapkan, menginginkan, 
dan berhasrat kalian menjadi kafir. 

SSI Sa Jp kaum kerabat kalian tiada 
berguna sama sekali bagi kalian. GEN Y»p dan 
tidak pula anak-anak kalian yang kalian rela 
menjalin muwaalaah atau persekutuan dengan 
orang-orang musyrik demi untuk kepentingan 
kaum kerabat dan anak-anak kalian. ja 
P Allah SWT memisahkan di antara kalian 
disebabkan kengerian dan hiruk pikuk hari 
Kiamat yang begitu dahsyat, sehingga kalian 
tercerai-berai berlarian ke sana ke sini. Kata 
yafshilu dalam bentuk mabnii ma'luum dengan 
huruf shad tanpa tasydid atau dengan tasydid 
yufashshilu. 


Sebab Turunnya Ayat (1) 

Bukhari, Muslim, dan para imam hadits 
lainnya meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 
r.a. ia berkata, “Rasulullah saw. mengutus saya, 
az-Zubair r.a. dan al-Migdad Ibnul Aswad r.a.. 
Beliau berkata kepada kami, 'Berangkatlah ka- 
lian hingga kalian sampai di Raudhah Khakh,** 
karena di sana ada seorang perempuan yang 
sedang berkendara dalam sekedup. Perempuan 
itu membawa sepucuk surat. Ambillah surat 


104 Sebuah daerah yang terletak antara Mekah dan Madinah, 
berjarak dua belas mil dari Madinah. 


Surah al-Mumtahanah 


itu dari tangannya, lalu bawa kepadaku. Lalu 
kami pun berangkat hingga kami sampai di 
Raudhah Khakh. Di sana, kami pun mendapati 
seorang perempuan yang sedang berkendara di 
dalam sekedup. Lalu kami berkata kepadanya, 
'Serahkan kepada kami surat yang ada 
padamu. Lalu ia berkata, Aku tidak membawa 
surat apa-apa. Lalu kami berkata, ‘Sungguh, 
serahkan surat itu kepada kami, ataukah 
terpaksa kami harus menyuruhmu untuk 
membuka pakaianmu (untuk membuktikan 
bahwa ia tidak menyembunyikan surat apa 
pun di balik bajunya)' Lalu ia pun akhirnya 
mengeluarkan sepucuk surat dari balik ikatan 
rambutnya. Lalu kami pun membawa surat 
itu kepada Rasulullah saw.. Ternyata surat 
itu dikirim oleh Hathib bin Abi Balta'ah dan 
ditujukan kepada sejumlah orang musyrik di 
Mekah. Dalam surat itu, ia menyampaikan 
kepada mereka informasi tentang sebagian 
urusan Rasulullah saw. Lalu Rasulullah 
saw. berkata kepada Hathib, Apa ini yang 
telah kamu lakukan wahai Hathib?' Lalu ia 
berkata, “Tolong janganlah anda terburu-buru 
menghakimi dan menyalahkan saya Wahai 
Rasulullah. Saya adalah orang yang bukan 
berasal dari Ouraisy asli, tetapi saya hanyalah 
haliif (orang yang menjalin persekutuan 
dan aliansi) dengan mereka. Orang-orang 
yang bersama anda dari kaum Muhajirin, 
mereka memiliki kaum kerabat di Mekah 
yang bisa mereka gunakan untuk melindungi 
keluarga dan harta benda mereka di Mekah, 
sementara saya tidak memiliki nasab dan 
ikatan kekerabatan di tengah kaum Quraisy 
Mekah. Maka dari itu, saya ingin memiliki jasa 
bagi mereka yang karena jasa saya kepada 
mereka itu, mereka mau melindungi kerabatku 
di Mekah. Saya melakukan hal itu sama sekali 
bukan karena kafir dan tidak pula murtad dari 
agama saya, juga tidak pula karena senang 
dan setuju dengan kekafiran’ Lalu Rasulullah 
saw. bersabda, Ia telah berkata jujur.” 
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Dari sinilah, ayat dari surah al-Mum- 
tahanah ini turun. 

Penjelasan lebih lanjut tentang kisah ini 
dan surat tersebut adalah maulaah (budak 
perempuan yang dimerdekakan) Abu ‘Amr bin 
Shaifi bin Hasyim bernama Saarrah datang 
menemui Rasulullah saw. di Madinah, sedang 
waktu itu beliau bersiap-siap untuk melakukan 
Fathu Mekah (penaklukan kota Mekah) pada 
tahun ke delapan Hijriyah. Saarrah pun meng- 
utarakan keperluannya. Rasulullah saw. 
pun menganjurkan dan mendorong Bani al- 
Muththalib untuk berbuat baik dan mem- 
berikan bantuan kepada Saarrah. Hathib bin 
Abi Balta'ah pun mendatangi Saarrah, mem- 
berinya uang sebanyak sepuluh dinar, mem- 
berinya pakaian dan meminta dirinya supaya 
mau membawakan sepucuk surat yang ia 
tujukan kepada penduduk Mekah. Berikut ini 
adalah isi surat tersebut, “Dari Hathib bin Abi 
Balta'ah kepada penduduk Mekah, 'Ketahuilah 
oleh kamu sekalian bahwa Rasulullah saw. 
ingin menginvasi kalian. Oleh karena itu, 
bersiap siagalah kalian.” 

Kemudian, Saarrah pun berangkat. 
Ketika itu, Malaikat Jibril a.s. pun turun 
untuk memberitahukan hal tersebut kepada 
Rasulullah saw.. Kemudian, Rasulullah saw. 
pun mengutus Ali bin Abi Thalib r.a., Ammar 
ra, Umar bin Khaththab ra. dan beberapa 
personil lainnya. Beliau berkata kepada me- 
reka, “Berangkatlah kalian hingga sampai ke 
Raudhah Khakh. Di sana ada seorang perem- 
puan yang sedang berkendara di dalam se- 
kedup. Ia membawa sepucuk surat. Ambillah 
surat itu dari tangannya. Jika ia menolak, 
bunuhlah dia.” 

Mereka pun berangkat mengejar perem- 
puan tersebut dan menangkapnya. Ketika 
ditanya tentang surat tersebut, ia menyang- 
kalnya dan bersumpah bahwa ia tidak mem- 
bawa sepucuk surat pun. Ketika mereka ber- 
maksud untuk kembali, Ali bin Abi Thalib r.a. 
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pun berkata, “Sungguh demi Allah, kita tidak 
akan berdusta dan Rasulullah saw. tidak 
akan berdusta.” Ali bin Abi Thalib r.a. pun 
menghunus pedangnya dan berkata kepada 
perempuan tersebut, “Keluarkan surat itu, 
atau letakkan kepalamu.” Lalu perempuan itu 
pun mengeluarkan sepucuk surat dari dalam 
ikatan rambutnya. 

Rasulullah saw. berkata kepada Hathib, 
“Apa motif yang bisa sampai mendorongmu 
melakukan hal itu?” Hathib berkata, “Wahai 
Rasulullah, saya tidak lagi pernah kafir 
semenjak saya masuk Islam, saya tidak pernah 
menipu, mengelabui, dan mencurangi Anda 
semenjak saya tulus kepada Anda, dan saya 
tidak pernah lagi mencintai mereka (kaum 
kafir Quraisy Mekah) semenjak aku me- 
ninggalkan mereka. Akan tetapi, saya adalah 
orang asing di tengah kaum Quraisy, semen- 
tara kaum Muhajirin yang bersama Anda. Me- 
reka memiliki kaum kerabat di Mekah yang 
akan melindungi keluarga dan harta benda 
mereka. Saya mengkhawatirkan keselamatan 
keluarga saya yang ada di Mekah. Karena itu, 
saya ingin memiliki jasa kepada kaum kafir 
Quraisy, sedang saya tahu bahwa Allah SWT 
menurunkan hukuman-Nya atas mereka. 
Saya sadar dan yakin betul bahwa suratku itu 
sekali-kali tiada akan bisa menyelamatkan 
mereka dari hukuman Allah SWT sedikit pun.” 

Rasulullah saw. pun memercayainya dan 
menerima alasannya. Umar bin Khaththab 
r.a. berkata, “Wahai Rasulullah, biarkan saya 
membunuh munafik ini.” Rasulullah saw. 
pun berkata, “Wahai Umar, tahukah kamu, 
barangkali Allah SWT meninjau para personil 
yang ikut dalam Perang Badar, lalu berfirman 
kepada mereka, 'Berbuatlah sekehendak 
kalian, karena sungguh Aku telah mengampuni 
kalian’ Mendengar hal itu, kedua mata Umar 
bin Khaththab r.a. pun basah oleh air mata, dan 
berkata, Allah SWT dan Rasul-Nya adalah yang 
lebih tahu.” Turunlah surah ini. 
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Tafsir dan Penjelasan 

“Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu menjadikan musuh-Ku dan 
musuhmu sebagai teman-teman setia sehingga 
kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita 
Muhammad), karena rasa kasih sayang.” (al- 
Mumtahanah: 1) 


Wahai orang-orang yang percaya dan 
beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, 
janganlah kalian menjadikan musuh-Ku dan 
musuh kalian!” sebagaiparapenolong, teladan, 
teman setia, sahabat karib, dan penyokong 
bagi kalian yang kalian menyampaikan dan 
membocorkan kepada mereka berita-berita 
Rasulullah saw. dan kaum Mukminin karena 
jalinan kasih sayang antara kalian dan mereka. 

Ayat ini menunjukkan tentang larangan 
bermuwaalaah (menjalin persekutuan) de- 
ngan kaum kafir dalam bentuk apa pun. 

Banyak ayat yang memiliki makna serupa, 
di antaranya adalah, 


“Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi 
dan Nasrani sebagai teman setia(mu): mereka '" 
satu sama lain saling melindungi. Barangsiapa 
di antara kamu yang menjadikan mereka 
teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk 
golongan mereka.” (al-Maa'idah: 51) 


“Janganlah orang-orang beriman men- 
jadikan orang kafir sebagai pemimpin.” (Ali 
‘Imraan: 28) 


Ayat yang pertama di atas memuat sebuah 
intimidasi dan ancaman keras. 
Sebab larangan di atas adalah 


“Padahal mereka telah ingkar kepada 
kebenaran yang disampaikan kepadamu. 
Mereka mengusir Rasul dan kamu sendiri 
karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu.” 
(al-Mumtahanah: 1) 


105 Kata al-Aduww (musuh) bisa untuk satu dan jamak. 
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Sesungguhnya para musuh telah ingkar 
dan kafir terhadap Allah SWT dan Rasul-Nya 
serta terhadap apa yang datang kepada kalian 
berupa Al-Qur'an dan hidayah Ilahiah. Orang- 
orang kafir itu juga telah mengusir Rasulullah 
saw. dan kaum Mukminin dari Mekah karena 
keimanan mereka kepada Allah SWT dan me- 
reka memurnikan ibadah dan penyembahan 
mereka hanya untuk Allah SWT Hal ini se- 
bagaimana yang dijelaskan dalam ayat lain, 


“(Yaitu) orang-orang yang diusir dari 
kampung halamannya tanpa alasan yang 
benar, hanya karena mereka berkata, “Tuhan 
kami ialah Allah.” (al-Hajj: 40) 


“Dan mereka menyiksa orang-orang muk- 
min itu hanya karena (orang-orang mukmin 
itu) beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa, 
Maha Terpuji." (al-Buruuj: 8) 


Kemudian, Allah SWT mendorong untuk 
tidak sudi bermuwaalaah dengan kaum kafir, 


Pertama, 

“Jika kamu benar-benar keluar untuk 
berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridhaan- 
Ku (janganlah kamu berbuat demikian).” (al- 
Mumtahanah: 1) 


Janganlah kalian mengambil mereka 
sebagai wali (pelindung, teman setia), jika 
kalian memang pergi keluar dalam rangka 
berjihad di jalan-Ku dan mencari keridhaan- 
Ku kepada kalian. Janganlah kalian menjalin 
muwaalaah dengan musuh-musuh-Ku dan 
musuh-musuh kalian, sedang mereka telah 
mengusir kalian dari kampung halaman, 
rumah-rumah dan harta benda kalian karena 
ingin menyusahkan kalian dan benci kepada 
agama kalian. 


Kedua, 
“Kamu memberitahukan secara rahasia 
(berita-berita Muhammad) kepada mereka, 
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karena rasa kasih sayang, dan Aku lebih me- 
ngetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa 
yang kamu nyatakan.” (al-Mumtahanah: 1) 


Kalian membocorkan kepada mereka 
secara diam-diam berita-berita serta rencana- 
rencana Nabi Muhammad saw. dan kaum 
Mukminin karena didorong oleh perasaan 
kasih sayang. Kalian melakukan hal itu, sedang 
Aku mengetahui segala rahasia, segala isi hati, 
segala yang tersembunyi dan segala yang 
tampak. Aku lah Yang paling mengetahui 
dari pada siapa pun tentang apa yang kalian 
sembunyikan dan apa yang kalian tampakkan. 


Ketiga, 

“Dan barangsiapa di antara kamu yang 
melakukannya, maka sungguh, dia telah tersesat 
dari jalan yang lurus.” (al-Mumtahanah: 1) 


Barangsiapa diantara kalian yang menjalin 
muwaalaah dengan para musuh, sungguh ia 
benar-benar telah keliru jalur, telah keluar 
dari jalan kebanaran, menyimpang dari jalan 
lurus yang membawa menuju kepada surga 
dan ridha Ilahi. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan tiga 
hal lain yang menjadi sebab dan alasan untuk 
tidak menjalin muwaalaah dengan para musuh 
musyrik dan kafir di Mekah dan lainnya, 


“Jika mereka menangkapmu, niscaya me- 
reka bertindak sebagai musuh bagimu lalu 
melepaskan tangan dan lidahnya kepadamu 
untuk menyakiti dan mereka ingin agar kamu 
(kembali) kafir.” (al-Mumtahanah: 2) 


Jika mereka bertemu kalian, mereka 
memperlihatkan kepada kalian apa yang 
ada dalam hati mereka berupa permusuhan 
dan kebencian. Mereka memusuhi kalian, 
menjulurkan tangan mereka kepada kalian 
dengan melakukan berbagai kekerasan fisik 
dan pembunuhan terhadap kalian dengan 
begitu enteng, melepaskan lidah-lidah mereka 
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dengan bebas untuk mengumpat dan mencaci 
maki kalian. Mereka begitu menginginkan dan 
mengharapkan kemurtadan dan kekafiran 
kalian terhadap Tuhan kalian serta kembalinya 
kalian kepada kakafiran. Mereka pun begitu 
berambisi melakukan segala cara dengan 
segenap daya dan upaya agar bagaimana kalian 
tidak bisa menggapai suatu kebaikan pun. 
Permusuhan dan kebencian mereka kepada 
kalian tidak hanya tersembunyi, tetapi juga 
secara terang-terangan. Bagaimana bisa kalian 
menjalin muwaalaah dengan orang-orang 
seperti itu, menjadikannya sebagai penolong, 
pelindung dan teman setia?! 

Hal ini sebagaimana yang sudah pernah 
disinggung sebelumnya adalah sebagai do- 
rongan untuk memusuhi juga orang-orang 
yang memusuhi seperti itu. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan bahwa 
ikatan agama dan iman adalah jauh lebih kuat, 
lebih utama, dan lebih berguna daripada ikatan 
kekerabatan, teladan, aliansi, persekutuan, 
dan pertemanan, 


“Kaum kerabatmu dan anak-anakmu tidak 
akan bermanfaat bagimu pada hari Kiamat. 
Dia akan memisahkan antara kamu. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (al- 
Mumtahanah: 3) 


Pada hari Kiamat kaum kerabat dan 
anak-anak kalian tiada berguna bagi kalian. 
Demi kaum kerabat dan anak-anak kalian, 
kalian sampai rela harus bermuwaalaah 
dengan orang-orang kafir seperti itu. Hal ini 
sebagaimana yang terjadi pada kisah Hathib 
bin Abi Balta'ah yang menjadi sebab dan latar 
belakang turunnya ayat. 

Tetapi, yang bermanfaat dan berguna bagi 
kalian adalah apa yang diperintahkan Allah 
SWT kepada kalian berupa memusuhi kaum 
kafir seperti itu, tidak bermuwaalaah dengan 
mereka, serta memperkuat ikatan jalinan 
keimanan dan persaudaraan agama. Di akhirat 
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kelak, Allah SWT memisahkan di antara 
kalian. Dia memasukkan orang-orang ahli taat 
kepada-Nya ke dalam surga dan memasukkan 
orang-orang ahli durhaka terhadap-Nya 
ke dalam neraka. Allah SWT Maha Melihat, 
Menyaksikan dan Mengetahui segala amal 
perbuatan kalian. Dia membalas kalian atas 
semua amal perbuatan itu. Jika baik, baik 
pula balasannya dan jika buruk, buruk pula 
balasannya. 

Maksudnya adalah kekerabatan tiada 
bermanfaat dan berguna di sisi Allah SWT 
jika Dia menginginkan untuk menimpakan 
kejelekan terhadap kalian. Kemanfaatan dan 
kegunaan kaum kerabat tiada akan bisa sampai 
kepada kalian jika demi untuk menyenangkan 
dan memuaskan mereka kalian rela melakukan 
suatu hal yang membuat Allah SWT murka. 
Barangsiapa bersikap setuju dan pro kepada 
keluarganya dalam kekafiran untuk membuat 
mereka senang, sungguh ia pasti merugi, 
kecewa dan sia-sialah amal usahanya, dan 
kekerabatan atau kedekatannya dengan siapa 
pun tiada berguna baginya di sisi Allah SWT 
sekalipun ia adalah orang yang dekat kepada 
seorang nabi, 


“Apabila sangkakala ditiup, maka tidak ada 
lagi pertalian keluarga di antara mereka pada 
hari itu (hari Kiamat), dan tidak (pula) mereka 
saling bertanya.” (al-Mu`minuun: 101) 


“Pada hari itu manusia lari dari sau- 
daranya, dan dari ibu dan bapaknya, dan dari 
istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari 
mereka pada hari itu mempunyai urusan yang 
menyibukkannya.” (Abasa: 34-37) 


Jika ikatan kasih sayang itu tidak karena 
Allah SWT, ikatan kasih sayang tiada ber- 
manfaat dan tiada berguna pada hari Kiamat 
karena pada hari itu setiap pertalian terputus. 

Bisa juga yang dimaksudkan dengan 
kalimat a ja di sini adalah mengadili dan 
memberikan putusan di antara mereka. 
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Imam Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud 
meriwayatkan dari Anas r.a., 


BSE a da G iJa Se) ol 
JI DA al ol J SES es US a 

“Bahwasanya ada seorang laki-laki berkata, 
Wahai Rasulullah, di manakah ayahku?” Beliau 
menjawab, Di neraka. Lalu ketika laki-laki itu 
beranjak pergi, beliau kembali memanggilnya lalu 


berkata, Sesungguhnya bapakku dan bapakmu di 
neraka.” 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat di atas bisa diambil se- 

jumlah kesimpulan sebagai berikut. 

1. Diharamkannya menjalin muwaalaah 
dengan orang-orang kafir, menyokong, 
dan mendukung mereka dalam bentuk 
apa pun. Surah ini adalah dasar dan 
landasan tentang larangan bermuwaalaah 
dengan orang-orang kafir sekalipun secara 
lahiriah saja sedangkan dalam hati tetap 
tidak setuju terhadap keyakinan mereka. 

2. Barangsiapa yang suka menelisik rahasia- 
rahasia kaum Muslimin, memata-matai, 
dan membocorkan informasi-informasi 
kepada pihak musuh, perbuatannya itu 
tidak sampai menjadikannya kafir jika 
tindakannya itu ia lakukan untuk suatu 
tujuan duniawi, sementara agidahnya 
tetap lurus dan benar. Hal itu seperti 
tindakan yang dilakukan oleh Hathib 
bin Abi Balta'ah ketika ia melakukan hal 
itu supaya ia bisa memiliki jasa kepada 
musuh sehingga musuh mau melindungi 
keluarga dan harta bendanya, tanpa ia 
memiliki niat murtad dari agama. 

3. Ulama berbeda pendapat seputar pem- 
bunuhan terhadap mata-mata. Dalam hal 
ini, imam Malik dan al-Awza'i mengatakan 
jika pelakunya adalah kafir mu'aahad atau 
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kafir dzimmi, boleh membunuhnya karena 
dengan tindakannya berarti ia telah me- 
langgar perjanjian yang ada. 

Sementara itu, jumhur ulama me- 
ngatakan kafir mu'aahad tidak dianggap 
telah melanggar perjanjian yang ada de- 
ngan tindakan melakukan mata-mata. 
Adapun kafir dzimmi, ulama Hanabilah 
mengatakan bahwa ia dinilai telah me- 
langgar perjanjian dengan membocor- 
kan rahasia-rahasia kita kepada ahlul 
Harb yang musyrik (orang-orang musyrik 
yang memusuhi dan memerangi kita). 
Sedangkan ulama Syafi'iyyah mengata- 
kan kafir dzimmi tidak dianggap telah 
melanggar perjanjian dengan tindakan- 
nya melakukan mata-mata, kecuali jika se- 
belumnya ada persyaratan dan ketentuan 
bahwa ia dianggap telah melanggar per- 
janjian jika melakukan mata-mata. 

Adapun orang Islam yang menjadi 
mata-mata atau mata-mata, para tokoh 
ulama Malikiyyah mengatakan ia dibunuh. 
Sementara jumhur mengatakan ia tidak 
dihukum bunuh, tetapi imam menjatuhkan 
bentuk hukuman ta'zir (pengasingan) ter- 
hadap dirinya berdasarkan penilaian dan 
kebijakannya seperti dengan dipukuli, 
dipenjara dan lain sebagainya. Dalil kedua 
pandangan ini adalah kisah Hathib bin 
Abi Balta'ah. Kelompok yang memiliki 
pandangan pertama mengatakan bahwa 
waktu itu sebenarnya Rasulullah saw. 
mengesahkan dan meratifikasi keinginan 
Umar bin Khaththab ra. untuk mem- 
bunuhnya, seandainya bukan karena ada- 
nya suatu motif atau alasan penghalang, 
yaitu Hathib adalah salah satu personil 
dalam Perang Badar. 

Sementara itu, kelompok yang me- 
miliki pendapat kedua mengatakan 
bahwa waktu itu Rasulullah saw. tidak 
membunuh Hathib karena ia adalah 
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seorang Muslim. Diriwayatkan dari Ali bin 
Abi Thalib r.a., bahwasanya pernah ada 
seorang mata-mata yang melakukan mata- 
mata untuk kaum musyrikin dihadapkan 
kepada Rasulullah saw. Nama orang itu 
adalah Furat bin Hayyan. Beliau meng- 
instruksikan agar ia dibunuh. Lalu ia pun 
berteriak, “Wahai kaum Anshar, apakah 
aku akan dibunuh, sedang aku bersaksi 
bahwasanya tiada Tuhan selain Allah SWT 
dan bahwasanya Muhammad Rasul Allah.” 
Rasulullah saw. pun menginstruksikan 
agar ia dilepaskan. Kemudian beliau ber- 
kata, 
ada orang yang aku percayakan dirinya 
kepada imannya, termasuk di antaranya 
adalah Furat bin Hayyan.” 

Ayat-ayat di atas menjelaskan lima 
sebab diharamkannya bermuwaalaah 
dengan orang-orang kafir. Pertama, ke- 
kafiran kepada Allah SWT dan Rasul- 
Nya. Kedua, mengusir Rasulullah saw. 
dan kaum Mukminin dari kampung 
halaman, rumah-rumah dan harta benda 
mereka di Mekah. Ketiga, kebencian dan 
permusuhan mereka terhadap kaum 


“Sesungguhnya di antara kalian 


Mukminin. Keempat, mereka benar-benar 
melakukan berbagai tindak pembunuhan, 
kekerasan fisik, menghujat, mencaci maki 
dan mengumpat kaum Mukminin. Kelima, 
hasrat, keinginan, dan ambisi mereka 
yang begitu besar agar supaya bagaimana 
kaum Mukminin kembali kafir terhadap 
Nabi Muhammad saw.. 

Allah SWT memperingatkan dan me- 
wanti-wanti agar jangan sekali-kali berani 
melanggar larangan-Nya bermuwaalaah 
dengan kaum kafir, dengan dua hal. Per- 
tama, Allah SWT adalah Yang paling me- 
ngetahui segala apa yang disembunyikan 
hati dan apa yang dinyatakan oleh mulut 
berupa pengikraran tauhid. Kedua, ba- 
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rangsiapa bermuwaalaah dengan kaum 
kafir, membocorkan kepada mereka ra- 
hasia-rahasia kaum Muslimin, sungguh 
ia benar-benar telah keliru jalur, tersesat, 
dan menyimpang dari jalan yang lurus. 
Ayat 455534 yi óp adalah mu'aatabah 
(teguran halus dan lembut) terhadap 
Hathib bin Abi Balta'ah. Ini menunjukkan 
keutamaan Hathib, kemuliaannya, ke- 
tulusannya kepada Rasulullah saw. serta 
kebenaran dan kesungguhan keimanan- 
nya. Karena teguran tidak lain adalah dari 
seseorang kepada orang yang dicintainya. 
Hal yang berguna bagi seseorang pada 
hari Kiamat adalah keimanan yang benar 
dan amal saleh. Adapun keluarga dan 
anak, atau kaum kerabat dan nasab, tiada 
bisa memberikan manfaat apa-apa pada 
hari Kiamat, jika yang dilakukan adalah 
rela berbuat durhaka kepada Allah SWT 
demi untuk kepentingan mereka. Allah 
SWT Maha Melihat segala amal perbuatan 
para hamba-Nya dan akan membalas 
mereka atas semua amal perbuatan. Jika 
baik, baik pula balasannya dan jika buruk, 
buruk pula balasannya. 

Allah SWT memisahkan atau mem- 
berikan putusan hukum di antara para 
kerabat dan yang lainnya pada hari 
Kiamat, lalu memasukkan orang-orang 
Mukmin ke dalam surga dan memasukkan 
orang-orang kafir ke dalam neraka. 


MENELADANI NABI IBRAHIM A.S. 
DAN ORANG-ORANG YANG BERIMAN 
BERSAMANYA 


Surah al-Mumtahanah Ayat 4-7 
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mh ha KA 3 KAK 


pa 4 - Az 
A nages Kura AHA 
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5 
E 


Air santa Gi 


Tp á z x 


adat Sags fi ; 


AK ÁD ALAN 5 
33 Nasa AK 3d D 


Jeda z Pena 


A sA 7w ag 


a BA A5 LA San i 


SG KAT 

oi D 

“Sungguh, telah ada suri teladan yang baik 
bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang 
bersama dengannya, ketika mereka berkata 
kepada kaumnya, Sesungguhnya kami berlepas 
diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah 
selain Allah, kami mengingkari (kekafiran)mu 
dan telah nyata antara kami dan kamu ada 
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya 
sampai kamu beriman kepada Allah saja, kecuali 
perkataan Ibrahim kepada ayahnya, Sungguh, 
aku akan memohonkan ampunan bagimu, namun 
aku sama sekali tidak dapat menolak (siksaan) 
Allah terhadapmu: (Ibrahim berkata), Ya Tuhan 
kami, hanya kepada Engkau kami bertawakal 
dan hanya kepada Engkau kami bertobat dan 
hanya kepada Engkaulah kami kembali, Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) 
fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah 
kami, ya Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana'. Sungguh, pada 
mereka itu (Ibrahim dan umatnya) terdapat suri 
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) 
hari kemudian, dan barangsiapa berpaling, maka 
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Mahakaya, Maha 
Terpuji. Mudah-mudahan Allah menimbulkan 
kasih sayang di antara kamu dengan orang-orang 


:x3 
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yang pernah kamu musuhi di antara mereka. Allah 
Mahakuasa. Dan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang” (al-Mumtahanah: 4-7) 


Olraa aat 
g: dibaca: 
1. Gb ini adalah qiraa`aat ‘Ashim. 
2. GC) ini adalah giraa 'aat imam yang lain. 


Praab 

bae | J6 3p kalimat ini berkedudukan 
sebagai badal ba'd min kull di awal firman-Nya 
Gi. 

4 3 Up. Kata dik, adalah bentuk 
jamak dari barii" seperti kata syariif dan zhariif 
yang bentuk jamaknya adalah syurafaa' dan 
zhurafaa" Ada versi giraa'aat yang membaca 
biraa' yang juga merupakan bentuk jamak 
dari barii' seperti syiraaf dan zhiraaf. Ada pula 
versi giraa'aat yang membaca dengan huruf 
ba' dibaca fathah baraa' sebagai mashdar yang 
menunjukkan makna jamak yang redaksi- 
nya bisa untuk satu dan jamak. 4-1! J5 Vip 
kata 4Jyp dibaca nashab sebagai mustatsnaa 
dari kalimat 4-15 5 Tea ye! Reg Ss Sp yakni 
kaa'inatun fi sunnatihi wa agwaalihi illaa 
gaulahuu li abiihi, la'astaghfiranna laka. 
SA BA y OS sdh kalimat ini menjadi 
badal isytimaal dari dhamir mukhaathab, 
kum yang terdapat pada kata lakum, dengan 
menyebutkan kembali huruf jarr lam yang ada. 


Balaaghah 

Kd Si Ol dip DB Ak Up dalam 
kalimat ini terdapat kata yang didahulukan 
yang letak sebenarnya adalah di akhir, yaitu 
kata 'alaika, ilaika, dan ilaika, dengan tujuan 
untuk memberikan pengertian al-Hashr 
(hanya). 

CD CD A Up SY ini 
adalah bentuk-bentuk shiighah mubaalaghah. 
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Mufradaat Lughawlyyah 


g keteladanan, contoh, panutan. 
gm gp pada perkataan dan perbuatan 
Nabi Ibrahim a.s.. 444 iig dan orang-orang 
Mukmin yang bersamanya. 4%; úp kami ber- 
lepas diri dari apa yang kalian perbuat, kami 
tidak mau tahu dan tidak peduli dengan 
kalian dan perkara sesembahan-sesembahan 
kalian. gà os o 2x5 Up dan dari apa yang 
kalian sembah selain Allah SWT berupa ber- 
hala, arca, bintang-bintang dan yang lain- 
nya. 413p dan telah tampak jelas dan nyata. 
giai permusuhan, lawan kata dari al-Ulfah 
(kefamiliaran) dan ash-Shadaagah (per- 
temanan). 4.3315) kebencian. HI AL IP YPP 
kalimat ini adalah mustatsnaa (yang dikecuali- 
kan) dari kata Gi, poin yang satu ini tidak 
boleh kalian tiru dan ikuti dengan memohon- 
kan ampunan untuk orang-orang kafir. ow Up 
ke» ăi ca Ji dan aku tiada memiliki kuasa 
sedikit pun untuk menghalau adzab Allah SWT 
atau mendatangkan pahala-Nya untukmu. 

Kata 4; «w adalah sebuah kinayah 
bahwa Nabi Ibrahim a.s. tidak bisa berbuat 
apa-apa untuk ayahnya selain hanya me- 
mohonkan ampunan. Namun permohonan 
ampunan oleh Nabi Ibrahim a.s. untuk ayahnya 
adalah sebelum ia tahu bahwa ayahnya 
ternyata sebenarnya adalah musuh Allah SWT, 
sebagaimana hal ini disebutkan dalam surah 
at-Taubah. 

isy Al Gp hanya kepada Engkaulah 
kami memasrahkan urusan kami. ket oup 
dan hanya kepada Engkaulah kami kembali 
dan bertobat. mei ssp dan hanya kepada 
Engkau-lah tempat kembali. 

Kah sasaran fitnah orang-orang kafir 
dalam bentuk Engkau menjadikan mereka 
menguasai kami, lalu mereka menimpakan 
fitnah terhadap kami dengan siksaan dan 
penindasan yang kami tidak sanggup menahan 
penderitaannya. 43 521,9 dan ampunilah kami 
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atas keteledoran kami berupa perbuatan 
dosa. KS P A9 Mahakuat, Mahamenang 
dan Maha Mengalahkan, Yang Ahli dalam 
mengatur ciptaan-Nya dengan baik, benar dan 
sempurna tanpa ada sedikit pun ada cacat dan 
kekeliruan. 

is Kel 36 Ap sungguh benar-benar 
telah ada panutan dan teladan yang baik 
bagi kalian wahai orang-orang Mukmin umat 
Nabi Muhammad saw. Kalimat ini menjadi 
jawab untuk gasam yang diasumsikan keber- 
adaannya. Hal ini disebutkan kembali untuk 
semakin memperkuat dorongan, motivasi, dan 
stimulasi untuk meneladani, mencontoh, dan 
meniru Nabi Ibrahim a.s.. #51, 3 2 ié A 
KA bagi orang yang mengharapkan pahala 
Allah SWT, takut kepada hukuman dan takut 
terhadap kengerian-kengerian hari Kiamat. 

Kata 455 <} ini menjadi badal dari kata 
4a. Baidhawi mengatakan, ini menunjukkan 
bahwa tidak semestinya seorang Mukmin 
tidak meneladani Nabi Ibrahim a.s. dan 
orang-orang yang beriman bersamanya, dan 
sesungguhnya tindakan tidak mau meneladani 
mereka mengindikasikan buruknya aqidah 
seseorang. Dari itu, kalimat ini diikuti dengan 
Ke Ia AM B6 JS p dan barangsiapa 
berpaling dari meneladani Nabi Ibrahim a.s. 
dan orang-orang beriman yang bersamanya, 
serta bermuwaalaah dengan para musuh 
kafir, sesungguhnya Allah SWT Dia-lah Yang 
Mahakaya (tiada butuh apa pun) dari makhluk- 
Nya sedikit pun, Maha Terpuji atas perbuatan- 
Nya dan Yang Memuji orang-orang yang ahli 
taat kepada-Nya. Ini adalah sebuah ancaman 
bagi orang-orang kafir. 

k43 BE 3d Jp dan orang-orang yang 
kalian musuhi di antara mereka, yaitu para 
kerabat yang musyrik dan yang lainnya dari 
kaum kafir Mekah dan lainnya, serta yang 
kalian berlepas diri dari mereka sebagai 
bentuk ketaatan kepada Allah SWT. 4:57? 
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kasih sayang dan keharmonisan dengan cara 
Allah SWT menunjuki mereka untuk beriman 
sehingga mereka pun menjadi para wali, 
teladan, teman setia, penolong, penyokong 
dan pelindung bagi kalian. Ini adalah sebuah 
janji dari Allah SWT yang memang akhirnya 
benar-benar Dia realisasikan. Kebanyakan 
dari mereka akhirnya masuk Islam sehingga 
mereka dan kaum Mukminin yang lain 
menjadi satu kesatuan yang kukuh, saling 
menopang dan menguatkan. %5 p Allah 
SWT Kuasa atas hal itu, dan Dia benar-benar 
melaksanakannya setelah Fathu Mekah. š, 
Gis dan Allah SWT Maha Pengampun atas 
keteledoran yang pernah kalian perbuat dalam 
menjalin muwaalaah dengan para musuh itu 
seperti membocorkan informasi-informasi 
kepada mereka dan yang lainnya, $--5p lagi 
Maha Penyayang kepada kalian karena Dia 
tidak menyegerakan hukuman terhadap 
kalian. 


Sebab Turunnya Ayat (7) 

Ulama tafsir menjelaskan Allah SWT 
berfirman kepada kaum Mukminin, “Sungguh 
benar-benar telah ada suri teladan, contoh 
dan panutan yang baik pada diri Nabi Ibrahim 
a.s. dan orang-orang yang bersamanya yaitu 
para nabi dan orang-orang Mukmin, dalam 
hal memusuhi kaum kerabat mereka yang 
musyrik.” Ketika turun ayatini, kaum Mukminin 
pun memusuhi kaum kerabat mereka yang 
musyrik karena Allah SWT, memperlihatkan 
permusuhan dan kebencian terhadap mereka 
serta berlepas diri dari mereka. Allah SWT 
tahu kesedihan dan kegundahan hati orang- 
orang Mukmin karena hal itu. Allah SWT pun 
menurunkan ayat tujuh ini. Kemudian, Allah 
SWT pun benar-benar merealisasikannya 
dalam bentuk banyak di antara kaum kafir 
Mekah yang akhirnya masuk Islam sehingga 
kembali terjalin persaudaraan, persahabatan 
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dan ikatan kasih sayang di antara mereka 
dengan sesama kaum Mukminin yang lain, 
kembali mempergauli mereka, saling berbaur, 
dan menjalin pernikahan dengan mereka. 
Rasulullah saw. sendiri menikahi Ummu 
Habibah binti Abu Sufyan bin Harb. Hal itu 
akhirnya membuat Abu Sufyan bersikap 
melunak kepada mereka. Ketika berita per- 
nikahan Nabi Muhammad saw. dengan putri- 
nya sampai kepadanya, ia berkata, “Dia adalah 
suami yang mulia dan terhormat.” 


Persesuaian Ayat 

Setelah melarang bermuwaalaah dengan 
para musuh kafir, mengecam dan mengingkari 
orang yang bermuwaalaah dengan mereka 
serta memerintahkan untuk memperkukuh ja- 
linan persaudaraan keimanan, Allah SWT me- 
merintahkan untuk meneladani, mencontoh 
dan meniru Nabi Ibrahim a.s. dan orang-orang 
yang beriman bersamanya dalam berlepas 
diri dari kaum kafir. Allah SWT menjelaskan 
bahwa kebencian haruslah karena Allah SWT, 
meskipun orang yang bersangkutan adalah 
saudara atau orangtua sendiri, mencontoh 
dan meneladani Nabi Ibrahim a.s. dan para 
sahabatnya, hal mana mereka secara terang- 
terangan menampakkan permusuhan dan 
kebencian terhadap kaum mereka yang kafir, 
serta menegaskan bahwa sebab kebencian 
dan permusuhan tidak lain dan tidak bukan 
adalah karena kekafiran mereka terhadap 
Allah SWT. Jika mereka beriman, permusuhan 
secara otomatis langsung berubah menjadi 
teladan, oposisi berubah menjadi koalisi, 
friksi berubah menjadi aliansi dan kebencian 
berubah menjadi kasih sayang. 

Kemudian, Allah SWT mengecualikan 
sebuah hal dari Nabi Ibrahim a.s. yang tidak 
boleh ditiru, yaitu perkataan Nabi Ibrahim a.s. 


106 Asbaabun Nuzuul, karya Al-Wahidi, hlm. 241. 
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yang memohonkan ampunan untuk ayahnya 
yang kafir karena suatu janji yang telah 
diikrarkannya kepada bapaknya itu sebelum 
ia tahu kalau bapaknya ternyata sebenarnya 
adalah musuh Allah SWT. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Sungguh, telah ada suri teladan yang baik 
bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang 
bersama dengannya, ketika mereka berkata 
kepada kaumnya, 'Sesungguhnya kami berlepas 
diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah 
selain Allah, kami mengingkari (kekafiran)mu.” 
(al-Mumtahanah: 4) 


Dalam ayat ini, Allah SWT berbicara 
kepada orang-orang Mukmin yang sebelumnya 
telah Dia perintahkan untuk menjauhi para 
musuh kafir serta berlepas diri dari mereka 
bahwa sungguh telah ada bagi kalian panutan, 
teladan dan contoh yang baik lagi terpuji 
yang perlu kalian tiru pada diri Nabi Ibrahim 
a.s. Khaliilurrahmaan moyang para nabi dan 
orang-orang yang beriman bersamanya, 
tatkala mereka berkata kepada kaum mereka, 
“Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian 
disebabkan kekafiran kalian terhadap Allah 
SWT, serta dari setiap apa yang kalian sembah 
selain Allah SWT berupa berhala, arca, tan- 
dingan dan sekutu. Sungguh kami benar-benar 
ingkar terhadap apa yang kalian imani berupa 
berhala dan arca, atau terhadap agama kalian, 
atau terhadap perbuatan-perbuatan kalian. 
Sesungguhnya berhala-berhala tiada mem- 
berikan manfaat dan guna sedikit pun, karena 
berhala-berhala itu adalah benda mati yang 
tiada bisa berpikir, tidak bisa mendengar, dan 
tidak pula melihat.” 

Maksudnya adalah memberikan pema- 
haman dan penyadaran kepada orang yang 
menjalin muwaalaah dengan orang-orang 
kafir, yaitu Hathib. Seakan-akan Allah SWT 
berfirman, “Maka, tidakkah kamu meneladani, 
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mencontoh dan meniru Nabi Ibrahim a.s. 
wahai Hathib sehingga kamu berlepas diri dari 
keluargamu sebagaimana Nabi Ibrahim a.s. 
berlepas diri dari bapaknya dan kaumnya?” 


“Dan telah nyata antara kami dan kamu 
ada permusuhan dan kebencian buat selama- 
lamanya sampai kamu beriman kepada Allah 
saja.” (al-Mumtahanah: 4) 


Ini adalah sikap kami terhadap kalian 
selama kalian masih berada di atas kekafiran 
kalian. Telah berlaku dengan nyata dan jelas 
permusuhan, kebencian dan oposisi antara 
kami dan kalian mulai sekarang, selama 
kalian masih berada di atas kekafiran kalian. 
Kami selamanya berlepas diri dari kalian dan 
membenci kalian hingga kalian menyatakan 
keimanan kepada Allah SWT semata, meng- 
esakan-Nya serta hanya menyembah kepada- 
Nya semata tiada sekutu bagi-Nya, meninggal- 
kan secara total kesyirikan yang sebelumnya 
kalian teguhi, membuang jauh-jauh segala apa 
yang kalian sembah di samping Allah SWT 
berupa berhala, arca dan sekutu-sekutu. Jika 
kalian melakukan semua itu, permusuhan 
itu berubah menjadi muwaalaah, kebencian 
berubah menjadi kasih sayang, dan friksi 
berubah menjadi keharmonisan. 

Kemudian, Allah SWT mengecualikan 
suatu hal yang tidak boleh ditiru dari Nabi 
Ibrahim a.s., 


“Kecuali perkataan Ibrahim kepada 
ayahnya, “Sungguh, aku akan memohonkan 
ampunan bagimu, namun aku sama sekali tidak 
dapat menolak (siksaan) Allah terhadapmu.” 
(al-Mumtahanah: 4) 


Sungguh benar-benar telah ada contoh 
dan panutan yang baik bagi kalian pada 
setiap perkataan Nabi Ibrahim a.s. kecuali 
perkataannya kepada bapaknya yang kafir, 
“Sungguh aku akan memohonkan ampunan 
untuk kamu, dan aku sekali-kali tiada kuasa 


Surah al-Mumtahanah 


menghalau sedikit pun adzab Allah SWT ter- 
hadap dirimu jika kamu mempersekutukan 
sesuatu dengan-Nya.” Kalian jangan meniru 
Nabi Ibrahim a.s. dalam hal yang satu ini, yaitu 
memohonkan ampunan bagi orang-orang 
musyrik. Sesungguhnya permohanan am- 
punan oleh Nabi Ibrahim a.s. untuk bapaknya 
adalah karena suatu janji yang pernah ia ikrar- 
kan kepada bapaknya. Tatkala jelas bagi Nabi 
Ibrahim a.s. bahwa bapaknya adalah musuh 
Allah SWT, Ibrahim a.s. pun berlepas diri dari 
padanya. 

Kesimpulannya adalah kalian tidak boleh 
meniru hal yang satu ini, yaitu memohonkan 
ampunan untuk orang-orang musyrik. 

Dahulu, ada sebagian orang Mukmin 
yang mendoakan dan memohonkan ampunan 
untuk orang tua dan leluhur mereka. Dalam 
hal ini, mereka mengatakan bahwa Nabi 
Ibrahim a.s. dulu juga memohonkan ampunan 
untuk bapaknya. Allah SWT pun menurunkan 
ayat, 


“Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang 
yang beriman memohonkan ampunan (kepada 
Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun 
orang-orang itu kaum kerabat(nya), setelah 
jelas bagi mereka bahwa orang-orang musyrik 
itu penghuni neraka Jahannam. Adapun per- 
mohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) 
untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena 
suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya. Maka ketika jelas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya adalah musuh Allah, maka 
Ibrahim berlepas diri darinya. Sungguh, Ibrahim 
itu seorang yang sangat lembut hatinya lagi 
penyantun.” (at-Taubah: 113-114) 


Kemudian, Allah SWT menginformasikan 
bagaimana Nabi Ibrahim a.s. dan orang-orang 
yang beriman bersamanya begitu teguh dalam 
bersandar sepenuhnya kepada Allah SWT 
ketika mereka memutus hubungan dengan 
kaum mereka dan berlepas diri dari mereka, 
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“(Ibrahim berkata), 'Ya Tuhan kami, 
hanya kepada Engkau kami bertawakal dan 
hanya kepada Engkau kami bertobat dan 
hanya kepada Engkaulah kami kembali.” (al- 
Mumtahanah: 4) 


Ya Rabb kami, hanya kepada Engkau- 
lah kami bersandar dalam segenap urusan, 
hanya kepada Engkau-lah Kami pasrahkan 
dan percayakan urusan-urusan kami, hanya 
kepada Engkau-lah kami bertobat dari setiap 
dosa, dan hanya kepada Engkau-lah tempat 
kembali di negeri akhirat. 

Ini adalah sebagian dari doa Nabi Ibrahim 
a.s. dan rekan-rekannya serta sebagian dari 
keteladan dan panutan yang perlu untuk ditiru, 
diteladan, dan dicontoh. Di antara lanjutan doa 
Nabi Ibrahim a.s. adalah, 


“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan 
kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. 
Dan ampunilah kami, ya Tuhan kami. Se- 
sungguhnya Engkau Yang Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana.” (al-Mumtahanah: 5) 


Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan 
kami orang-orang yang terkena fitnah, siksaan, 
dan penindasan di tangan orang-orang kafir, 
tutupilah dosa-dosa kami dari selain Engkau, 
maafkanlah dosa-dosa kami yang berkaitan 
dengan Engkau, karena sesungguhnya Eng- 
kaulah Yang Mahakuat, Mahamenang dan 
Maha Mengalahkan Yang tiada terkalahkan, 
Yang barangsiapa berlindung kepada Engkau, 
ia tiada akan bisa terhinakan, Yang Memiliki 
hikmah yang agung dalam segala firman dan 
perbuatan Engkau, dalam syari'at dan aturan- 
Mu, dalam Kuasa-Mu, dalam pengaturan-Mu 
terhadap makhluk-Mu dan dalam melakukan 
apa yang mengandung kemaslahatan mereka. 

Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan 
mereka berkuasa atas kami sehingga mereka 
akan memfitnah dan menindas kami. Ketika 
mereka mampu menguasai kami, mereka akan 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 





beranggapan dan memiliki persepsi bahwa hal 
itu tidak lain karena mereka adalah pihak yang 
benar. 

Mujahid mengatakan makna ayat ini 
adalah ya Rabb kami, janganlah Engkau 
menyiksa kami dengan tangan-tangan mereka 
dan tidak pula dengan adzab dari sisi Engkau. 
Jika itu terjadi, mereka tentu akan berkata, 
“Seandainya mereka adalah pihak yang berada 
di atas kebenaran, tentu hal itu tidak akan 
menimpa mereka.” 

Kemudian, Allah SWT mempertegas pe- 
rintah dan motivasi untuk meneladani, me- 
niru, dan mencontoh Nabi Ibrahim a.s. dan 
orang-orang yang beriman bersamanya, 


“Sungguh, pada mereka itu (Ibrahim dan 
umatnya) terdapat suri teladan yang baik 
bagimu; (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari 
kemudian, dan barangsiapa berpaling, maka 
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Mahakaya, 
Maha Terpuji.” (al-Mumtahanah: 6) 


Sungguh pada diri Nabi Ibrahim a.s. 
dan orang-orang yang beriman bersamanya 
benar-benar terdapat suri teladan, contoh, 
dan panutan yang baik. Keteladanan, contoh, 
dan panutan tidak lain adalah bagi orang yang 
mengharapkan dan “berambisi” terhadap 
kebaikan dan pahala dari Allah SWT di dunia 
dan akhirat serta mengharapkan keselamatan 
dan kebahagiaan di akhirat. Ini adalah sebuah 
motivasi, provokasi, stimulasi, dan agitasi 
untuk teguh beriman bagi setiap orang yang 
beriman kepada Allah SWT dan hari kemudian. 

Barangsiapa berpaling dari apa yang 
diperintahkan Allah SWT, mengabaikannya, 
menjalin muwaalaah dengan para musuh 
Allah SWT, mencintai dan pro kepada mereka, 
sejatinya ia mendatangkan mudharat bagi 
dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah SWT 
Dialah Yang Mahakaya (tiada butuh apa pun) 
dari makhluk-Nya secara total, absolut, dan 
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sempurna, Yang Maha Terpuji dari makhluk- 
Nya dalam segala firman dan perbuatan-Nya, 
tiada Ilah selain Dia dan tiada Rabb selain Dia. 

Kata al-Hamiid bisa bermakna al-Haamid 
(Yang memuji) makhluk-Nya dan senantiasa 
mengapresiasi amal perbuatan mereka de- 
ngan membalas amal yang sedikit dengan 
pahala yang melimpah. Atau bisa bermakna al- 
Mahmuud (Yang Terpuji), yakni Yang berhak 
atas pujian dari makhluk-Nya atas nikmat-nik- 
mat yang telah Dia karuniakan kepada mereka. 

Di antara ayat yang memiliki makna se- 
rupa adalah firman Allah SWT, 


“Jika kamu dan orang yang ada di bumi 
semuanya mengingkari (nikmat Allah), maka 
sesungguhnya Allah Mahakaya, Maha Terpuji.” 
(Ibraahiim: 8) 


Kemudian, Allah SWT menginformasikan 
urusan-urusan-Nya yang menakjubkan me- 
nyangkut beralihnya orang-orang kafir men- 
jadi orang-orang Mukmin, 


“Mudah-mudahan Allah menimbulkan 
kasih sayang di antara kamu dengan 
orang-orang yang pernah kamu musuhi di 
antara mereka. Allah Mahakuasa. Dan Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (al- 
Mumtahanah: 7) 


Barangkali musuh-musuh kalian itu 
masuk Islam dan menjadi bagian dari orang- 
orang yang seagama dengan kalian sehingga 
permusuhan yang sebelumnya terbentuk ber- 
ubah menjadi kasih sayang, kebencian menjadi 
cinta kasih, friksi, perseteruan, dan konflik ber- 
ubah menjadi keharmonisan dan keakraban. 
Allah SWT Mahakuasa atas segala sesuatu, 
Maha Pengampun bagi orang yang melakukan 
kesalahan, Maha Penyayang kepada mereka, 
Dia pun tidak mengadzab mereka setelah 
adanya pertobatan, serta menerima mereka 
untuk Dia masukkan ke dalam maghfirah dan 
rahmat-Nya. 
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Kata 4} bermakna mengharapkan ter- 
jadinya sesuatu yang disebutkan setelahnya. 
Akan tetapi, jika kata ini berasal dari Allah 
SWT, apa yang disebutkan setelahnya adalah 
pasti terjadi. 

Hal itu memang terbukti. Setelah Fathu 
Mekah, kebanyakan orang Arab masuk Islam 
dan keislaman mereka pun baik. Terbentuk 
jalinan kasih sayang dan keharmonisan yang 
kuat antara mereka dengan orang-orang yang 
lebih dulu masuk Islam sebelum mereka. 
Mereka ikut aktif berjihad dan melaksanakan 
amal-amal perbuatan yang bisa mendekatkan 
kepada Allah SWT. Rasulullah saw. sendiri 
menikahi Ummu Habibah binti Abi Sufyan. 
Setelah masuk Islam pada kejadian Fathu 
Mekah, Abu Sufyan pun meninggalkan sikap 
permusuhannya kepada Rasulullah saw.. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a., ia berkata, “Orang yang pertama 
kali memerangi kaum murtad dalam rangka 
menegakkan agama Allah SWT adalah Abu 
Sufyan bin Harb, dan menyangkut dirinyalah 


ayat 4a jada A turun.” 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT menjadikan Nabi Ibrahim a.s. 
sebagai suri teladan, contoh, dan panutan 
yang baik dan luhur bagi kaum Mukminin 
dalam hal sikap berlepas diri dari kaum 
kafir. Sudah menjadi keharusan bagi 
setiap orang yang beriman kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya untuk meniru, men- 
contoh, dan meneladani Nabi Ibrahim a.s. 
kecuali dalam satu hal, yaitu permohanan 
ampunan olehnya untuk bapaknya. Me- 
reka tidak boleh meniru Nabi Ibrahim a.s. 
dalam hal yang satu ini, yaitu memohon- 
kan ampunan untuk orang-orang musyrik. 
Permohonan ampunan yang dilakukan 
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oleh Nabi Ibrahim a.s. untuk bapaknya 
adalah karena suatu janji yang pernah ia 
ikrarkan kepadanya. 

Nabi Ibrahim a.s. dan orang-orang yang 
beriman bersamanya menyatakan secara 
eksplisit sebab yang melatarbelakangi 
sikap mereka berlepas diri dari kaum kafir, 
yaitu kekafiran kaum kafir itu terhadap 
Allah SWT dan keimanan mereka kepada 
berhala dan arca. 

Permusuhan dan kebencian akan 
tetap ada dalam hati antara orang-orang 
Mukmin dengan selain mereka selama 
orang-orang kafir masih tetap berada di 
atas kekafirannya, hingga mereka men- 
deklarasikan keimanan mereka kepada 
Allah SWT semata tiada sekutu bagi-Nya. 
Ketika itu, permusuhan yang ada berubah 
menjadi persahabatan dan keharmonisan. 
Ayat 4 ói 4S J5 Vip menunjukkan 
pengutamaan Nabi kita Muhammad saw. 
atas segenap para nabi lainnya. Ketika 
Allah SWT memerintahkan kita untuk me- 
neladani Nabi Muhammad saw., perintah 
itu berbentuk mutlak dalam ayat, 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu 
maka terimalah. Dan apa yang dilarang- 
nya bagimu maka tinggalkanlah.” (al- 
Hasyr: 7) 


Ketika Allah SWT memerintahkan 

kita untuk meneladani Nabi Ibrahim a.s., 
Allah SWT mengecualikan sebagian per- 
buatannya yang tidak boleh ditiru. 
Allah SWT juga mengajarkan kepada kaum 
Mukminin agar mengucapkan doa seperti 
yang diucapkan Nabi Ibrahim a.s. dan 
orang-orang yang beriman bersamanya. 
Yaitu doa yang tertera dalam ayat 4 dan 5 
di atas, 


“Ya Tuhan kami, hanya kepada Eng- 
kau kami bertawakal dan hanya kepada 
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Engkau kami bertobat dan hanya kepada 
Engkaulah kami kembali, Ya Tuhan ka- 
mi, janganlah Engkau jadikan kami (sa- 
saran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan 
ampunilah kami, ya Tuhan kami. Sesung- 
guhnya Engkau Yang Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana.” (al-Mumtahanah: 4-5) 


Berlepas dirilah kalian dari orang- 

orang kafir, bertawakallah kalian kepada 
Allah SWT dan berdoalah, “Ya Rabb, kami 
bersandar sepenuhnya kepada-Mu, kami 
kembali kepada-Mu sebagai orang-orang 
yang bertobat, dan hanya kepada-Mu 
lah tempat kembali di akhirat. Jangan- 
lah Engkau menjadikan musuh kami me- 
nguasai kami sehingga hal itu membuat 
mereka menyangka bahwa mereka ber- 
ada di atas kebenaran dan bahwa me- 
reka adalah pihak yang benar sehingga 
mereka pun terkena fitnah dan tepedaya 
dengan hal itu. Ampunilah dosa-dosa 
yang pernah kami perbuat, karena se- 
sungguhnya Engkau-lah Yang Mahakuat, 
Mahamenang dan Maha Mengalahkan 
Yang tiada terkalahkan, lagi Yang Maha- 
bijaksana dalam mengatur makhluk-Mu 
dan mewujudkan kemaslahatan-kemas- 
lahatan mereka.” 
Dalam ayat di atas, Allah SWT kembali 
mempertegas perintah dan memperkuat 
dorongan untuk meneladani, meniru, dan 
mencontoh Nabi Ibrahim a.s. dan orang- 
orang yang bersamanya dari kalangan 
para nabi dan kaum yang beriman, dalam 
hal berlepas diri, lepas tangan, cuci tangan 
dan putus hubungan dari orang-orang 
kafir. 

Kemudian, Allah SWT memperingat- 
kan dan mewanti-wanti agar jangan be- 
rani-berani melanggar perintah, serta 
mengancam orang-orang yang berpaling, 
angkuh dan tidak sudi terhadap hukum 
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Allah SWT. Allah SWT pun menyebutkan 
bahwa barangsiapa berpaling dari Islam 
serta tidak sudi untuk menerima na- 
sihat dan pengajaran-pengajaran ini, se- 
sungguhnya ia tidak mendatangkan mu- 
dharat melainkan terhadap dirinya sen- 
diri dan tidak merugikan melaikan dirinya 
sendiri. Sesungguhnya Allah SWT Maha- 
kaya (tiada butuh suatu apa pun) dari 
makhluk-Nya. Allah SWT menyuruh me- 
reka menyembah kepada-Nya sama sekali 
bukan karena Dia butuh kepada mereka. 
Allah SWT juga Maha Terpuji pada Dzat- 
Nya dan sifat-sifat-Nya secara intrinsik, 
serta Maha Terpuji (berhak atas pujian) 
dari makhluk-Nya. 

Turunnya ayat-ayat ini menjadi sebab bagi 
sikap kaum Muslimin dalam memusuhi 
para kaum kerabat mereka yang musyrik. 
Ketika hal itu membuat kaum Muslimin 
sangat gundah, resah, dan gelisah, 
turunlah ayat tujuh sebagaimana yang 
sudah pernah dijelaskan di atas, 


“Mudah-mudahan Allah menimbulkan 
kasih sayang di antara kamu dengan 
orang-orang yang pernah kamu musuhi 
di antara mereka. Allah Mahakuasa. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 
(al-Mumtahanah: 7) 


Hal itu terjadi melalui masuk Islamnya 
orang-orangkafirtersebut. Halitumemang 
benar-benar terjadi. Setelah Fathu Mekah, 
banyak di antara kaum kafir Mekah masuk 
Islam, dan hubungan mereka dengan kaum 
Muslimin pun mulai mencair dan normal 
kembali, seperti Abu Sufyan bin Harb, al- 
Harits bin Hisyam, Suhail bin Amr dan 
Hakim bin Hizam. Rasulullah saw. sendiri 
menikahi Ummu Habibah binti Abu 
Sufyan, yang sebelumnya pernah menjadi 
istri Ubaidillah bin Jahsy. Keduanya, yaitu 
Ummu Habibah dan suaminya Ubaidillah 
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bin Jahsy termasuk orang yang berhijrah 
ke tanah Habasyah. Suaminya akhir- 
nya masuk Kristen dan meninggal dunia 
sebagai orang Kristen. Sementara Ummu 
Habibah sendiri tetap teguh pada ke- 
imanannya. Rasulullah saw. mengutus 
orang untuk menemui an-Najasyi untuk 
meminang Ummu Habibah. Waktu itu, 
an-Najasyi yang membayarkan maharnya 
kepada Ummu Habibah sebanyak empat 
ratus dinar. 

Dalam sebuah hadits disebutkan, 

2 pi - 
ON EU Up Ia LA 
U Eh da Gan) Up Olah 

“Cintailah orang yang kamu cintai 
sekadarnya saja jangan terlalu berlebihan, 
siapa tahu suatu hari nanti barangkali ia 
berubah menjadi orang yang kamu benci. Dan 
bencilah orang yang kamu benci sekadarnya 
saja jangan terlalu berlebihan, siapa tahu 
suatu hari nanti barangkali ia berubah 


menjadi orang yang kamu cintai.” 


f 


Ayat ka sp adalah sebuah janji 
dari Allah SWT dan Dia Mahakuasa untuk 
membolak balikkan hati, mengubah ke- 
adaan, serta menyediakan dan memudah- 
kan sebab-sebab tercetusnya jalinan kasih 
sayang dan keharmonisan. Allah SWT 
Maha Pengampun kepada para hamba- 
Nya lagi Maha Penyayang kepada mereka 
jika mereka mau bertobat, berserah diri, 
tunduk patuh dan kembali kepada agama- 
Nya, syari'at-Nya, nasihat dan peng- 


HR at-Tirmidzi dan al-Baihaqi dalam Syu'abul limaan dari 
Abu Hurairah r.a.. Juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari 
Abdullah Ibnu ‘Amr ra, ad-Daraguthni dalam Al-ifraad, 
Ibnu 'Adi dan al-Baihagi dalam Asy-Syu'ab dari Ali bin 
Abi Thalib r.a, al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad dan al- 
Baihagi dari Ali bin Abi Thalib ra dalam bentuk mauguuf. 
Ini adalah hadits hasan. 
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ajaran-pengajaran-Nya. Allah SWT lah 
Yang menyatukan dan mengharmoniskan 


-di antara hati setelah sebelumnya ter- 


jadi permusuhan, friksi, dan ketidak har- 
monisan, sehingga berubah menjadi ber- 
satu, saling menyayangi dan mengasihi. 
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
ketika mengingatkan kaum Anshar atas 
nikmat-Nya yang Dia karuniakan kepada 
mereka, 


“Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa jahiliah) 
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan 
hatimu, sehingga dengan karunia-Nya 
kamu menjadi bersaudara, sedangkan 
(ketika itu) kamu berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu 
dari sana.” (Ali ‘Imraan: 103) 


Begitu juga sabda Rasulullah saw. 
kepada mereka, 


21 A Nya Ng di 2o f ý 
SI D SG « 2 Sila 
E E T 
W o A To apaza 
“Tidakkah sebelumnya aku mendapati 
kalian orang-orang yang tersesat, lalu Allah 
SWT menunjuki kalian dengan perantaraan 
aku, dan kalian sebelumnya bercerai berai, 


lalu Allah SWT menyatukan kalian dengan 
perantaraan aku?” 


Allah SWT berfirman, 

“Dialah yang memberikan kekuatan 
kepadamu dengan pertolongan-Nya dan 
dengan (dukungan) orang-orang mukmin, 
dan Dia (Allah) yang mempersatukan hati 
mereka (orang yang beriman). Walaupun 
kamu menginfakkan semua (kekayaan) 
yang berada di bumi, niscaya kamu tidak 
dapat mempersatukan hati mereka, tetapi 
Allah telah mempersatukan hati mereka. 
Sungguh, Dia Mahaperkasa, Mahabijak- 
sana.” (al-Anfaal: 62-63) 
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HUBUNGAN KAUM MUSLIMIN DENGAN 
NON-MUSLIM 


Surah al-Mumtahanah Ayat 8 - 9 
KEB ART PAKAN 
KAN TA PRA ARI GI: 


g 


Keran ENL A 
da sa aa 


& Teh 1 | 2 SIN 
“Allah tidak melarang kamu berbuat baik 
dan berlaku adil terhadap orang-orang yang 
tidak memerangimu dalam urusan agama dan 
tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu. 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang 
kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu 
orang-orang yang memerangi kamu dalam 
urusan agama dan mengusir kamu dari kampung 
halamanmu dan membantu (orang lain) untuk 
mengusirmu. Barangsiapa menjadikan mereka 
sebagai kawan, mereka itulah orang yang zalim.” 
(al-Mumtahanah: 8-9) 


Praab 

Gal li Hs op kalimat YA Sip 
berkedudukan jarr sebagai badal isytimaal dari 
kalimat 4:5 kú J sip. Ada yang mengatakan 
kalimat ini berkedudukan nashab sebagai 
maf'uul li ajlihi. 

Fi'il Ki di sini muta'addii dengan 
huruf jarr ilaa karena dilihat dan dipahami 
dalam konteks makna fi'il tuhsinuu. Seakan- 
akan dikatakan di sini tuhsinuu ilaihim. 

KIS ai kalimat ini berkedudukan jarr 
sebagai badal isytimaal dari kalimat 3 Ap 
Kas jú, Ada yang mengatakan kalimat ini 
berkedudukan nashab sebagai maf'uul li ajlihi. 
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Balaaghah 

GÈN SEP KU a pS AE PD oé I SGE Y 
Di antara kedua kalimat ini terdapat thibaaq 
as-Salb. 


Mufradaat Lughawlyyah 

K 3 Si Sih A d AG Sp Allah SWT 
tidak melarang kalian berbuat baik kepada 
orang-orang kafir yang tidak memerangi ka- 
lian karena agama. Kalimat ha 35 op berke- 
dudukan sebagai badal dari iip. 4) Ji d 
dan berbuat adil kepada mereka, memberikan 
putusan di antara mereka dengan adil. Kea 
orang-orang yang senantiasa berbuat adil. 

Kisa A PARA 3p dan mendukung untuk 
mengusir kalian, seperti kaum musyrikin 
Mekah. Sebagian mereka berupaya untuk 
mengusir kaum Mukminin dari Mekah, 
sementara sebagian yang lain membantu, 
mendukung, dan menyokong pihak-pihak 
yang mengusir tersebut. gasy of} menjadikan 
mereka sebagai para wali, yakni para 
penolong, pendukung dan teman setia bagi 
kalian. 4 Pai) pr or PE Hia $$ 3% barangsiapa 
yang menjadikan orang-orang kafir seperti 
itu sebagai para wali, mereka itulah orang- 
orang yang sebenarnya menzalimi diri mereka 
sendiri, disebabkan mereka meletakkan per- 
walian (loyalitas) tidak pada tempatnya. 


Sebab Turunnya Ayat (8) 

Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim me- 
riwayatkan dari Asma' binti Abi Bakar r.a., ia 
berkata, 


H3 ERr Edale 
:Jú elbi KA P San A 3 cd 
a gs d JÄ ai Ba 
Ka AR SA é 
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“Ibuku datang mengunjungiku pada masa 
perjanjian damai Quraisy dengan Rasulullah saw., 
sedang waktu itu ia adalah seorang perempuan 
musyrik. Lalu aku pergi menemui Rasulullah saw. 
dan bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ibuku datang dengan mengharap 
baktiku kepadanya, maka apakah aku boleh 
berbuat baik kepadanya? Rasulullah saw. men- 
jawab, Ya, berbuat baiklah kepada ibumu, sam- 
butlah kedatangannya dan perlakukanlah ia 
dengan baik? Lalu turunlah ayat delapan surah 
al-Mumtahanah.” 


Imam Ahmad, al-Bazzar Hakim, dan 
yang lainnya meriwayatkan dari Abdullah bin 
Zubair ra., ia berkata, 


PA r an r 79 


Sueb wa Al 


SN la aan Jä SALA ¿i 
Áa PE ee SL 
A qis Giaa pä o FAE kan 


. @- 


Haid An AP Ja Bag 
MU ai 


“Gutailah binti Abdul Uzza datang 
mengunjungi putrinya Asma' binti Abi Bakar 
r.a. sambil membawa beberapa buah tangan 
(hadiah)—yaitu shinaab (makanan yang terbuat 
dari biji sawi dan zabib), agith (keju) dan samn 
(mentega)—sedang waktu itu ia adalah seorang 
perempuan musyrik. Lalu Asma" ra. pun 
menolak untuk menerima hadiah itu dan menolak 
mempersilakannya masuk, hingga ia mengutus 
seseorang untuk menemui Aisyah r.a. untuk 
meminta tolong kepadanya agar menanyakan hal 
tersebut kepada Rasulullah saw. Lalu Aisyah r.a. 
pun menyampaikan hal itu kepada beliau, lalu 
beliau pun menyuruh Asma' r.a. agar menerima 
hadiah dari ibunya itu dan mempersilakannya 
masuk. Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat 8 
surah al-Mumtahanah.” 
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Persesualan Ayat 

Setelah Allah SWT melarang kaum 
Muslimin menjalin muwaalaah dengan para 
musuh kafir, menstimulasi dan mendorong 
untuk putus hubungan dengan mereka dengan 
meniru, meneladani, dan mencontoh Nabi 
Ibrahim a.s. dan orang-orang yang beriman 
bersamanya, kemudian Allah SWT menghibur 
dan meringankan beban kegelisahan kaum 
Mukminin dengan menginformasikan kepada 
mereka bahwa Allah SWT Kuasa untuk 
mengubah keadaan orang-orang musyrik dari 
kafir menjadi beriman, Allah SWT memberikan 
rukhshah dan izin untuk berbuat baik kepada 
orang-orang kafir yang tidak memerangi 
kaum Mukminin, tidak mengusir mereka dari 
kampung halaman dan rumah-rumah mereka, 
serta tidak membantu dan mendukung pihak 
lain untuk mengusir mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Allah tidak melarang kamu berbuat baik 
dan berlaku adil terhadap orang-orang yang 
tidak memerangimu dalam urusan agama dan 
tidak mengusir kamu dari kampung halaman- 
mu. Sesungguhnya Allah mencintai orang- 
orang yang berlaku adil.” (al-Mumtahanah: 8) 


Allah SWT tidak melarang kalian untuk 
bersikap baik kepada orang-orang kafir 
yang bersikap damai dengan kalian, tidak 
memerangi kalian karena agama dan tidak 
mengusir kalian dari kampung halaman dan 
rumah-rumah kalian, seperti kaum perempuan 
dan orang-orang lemah di antara mereka. 
Allah SWT tidak melarang kalian berbuat 
kebaikan kepada orang-orang kafir yang 
seperti itu, seperti menyambung kekerabatan, 
berbuat baik kepada tetangga, menjamu dan 
menyambut kunjungan dengan baik. Allah 
SWT juga tidak melarang kalian untuk berbuat 
adil antara kalian dengan mereka dengan 
menunaikan hak mereka, seperti memenuhi 
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janji kepada mereka, menunaikan amanah, 
dan membayar harga barang yang dibeli secara 
utuh tanpa dikurang-kurangi. Sesungguhnya 
Allah SWT mencintai orang-orang yang 
senantiasa berbuat adil dan meridhai mereka, 
serta membenci orang-orang yang berlaku 
zalim dan menghukum mereka. 

Yang dimaksudkan dengan ayat ini adalah 
bahwasanya Allah SWT tidak melarang untuk 
berbuat baik kepada kaum kafir yang menjalin 
perjanjian damai dengan kaum Mukminin 
untuk tidak memerangi kaum Mukminin dan 
tidak membantu orang lain untuk memerangi 
dan mencelakai kaum Mukminin. Allah SWT 
juga sama sekali tidak melarang untuk mem- 
perlakukan mereka dengan adil, seperti 
Khuza'ah dan yang lainnya yang membuat per- 
janjian dengan Rasulullah saw. bahwa mereka 
tidak memerangi beliau dan kaum Mukminin. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan siapa- 
kah orang-orang kafir yang kaum Mukminin 
dilarang menjalin hubungan baik dengan 
mereka, 


“Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu 
menjadikan mereka sebagai kawanmu orang- 
orang yang memerangi kamu dalam urusan 
agama dan mengusir kamu dari kampung 
halamanmu dan membantu (orang lain) untuk 
mengusirmu. Barangsiapa menjadikan mereka 
sebagai kawan, mereka itulah orang yang 
zalim.” (al-Mumtahanah: 9) 


Sesungguhnya Allah SWT hanya melarang 
kalian menjalin muwaalaah dengan orang- 
orang kafir yang memusuhi kalian, yaitu para 
tokoh kaum kafir Quraisy dan orang-orang 
yang seperti mereka yang selalu memusuhi 
kaum Muslimin, serta yang membantu, 
menyokong, dan mendukung pihak-pihak 
yang memerangi kalian dan mengusir kalian. 
Mereka adalah segenap kaum kafir Mekah yang 
memusuhi kaum Muslimin dan orang-orang 
yang memihak mereka dalam memerangi 









Surah al-Mumtahanah 


dan mengusir kaum Muslimin. Allah SWT 
melarang kalian menjadikan mereka sebagai 
wali (teladan, penolong, teman setia) bagi 
kalian, dan Allah SWT memerintahkan kalian 
untuk memusuhi mereka. 


Kemudian, Allah SWT mempertegas 
ancaman terhadap orang yang menjalin 
muwaalaah dengan orang-orang kafir seperti 
itu dan menjadikan mereka sebagai wali, 
dengan menyatakan bahwa barangsiapa yang 
menjadikan orang-orang kafir seperti itu 
sebagai wali, membantu mereka dan bersikap 
pro kepada mereka, orang-orang yang berbuat 
seperti itu adalah orang-orang yang telah 
menzalimi dirinya sendiri. Mereka menjalin 
muwaalaah dengan orang yang seharusnya 
dimusuhi disebabkan ia adalah musuh Allah 
SWT, Rasul-Nya dan kitab-Nya. 

Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Wahai orang-orang yang beriman! Jangan- 
lah kamu menjadikan orang Yahudi dan Nasrani 
sebagai teman setia(mu); mereka satu sama lain 
saling melindungi. Barangsiapa di antara kamu 
yang menjadikan mereka teman setia, maka 
sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. 
Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim.” (al-Maa'idah: 51) 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Kedua ayat di atas menerangkan bahwa 

sikap orang-orang kafir terhadap kaum 

Muslimin ada dua, adakalanya sikap damai 

dan adakalanya sikap memusuhi. Kedua ayat 

di atas menjelaskan dan mendeskripsikan 

bentuk hubungan kaum Muslimin dengan non- 

Muslim dalam kerangka dua sikap tersebut, 

1. Bolehberbuatbaik dan menjalin hubungan 
baik dengan mereka serta berlaku adil 
kepada mereka, jika mereka memang 
tidak memusuhi dan memerangi karena 
agama atau dunia, tidak mengusir kaum 
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Mukminin dari kampung halaman dan 
rumah-rumah mereka, serta tidak mem- 
bantu dan mendukung pihak lain untuk 
mengusir kaum Mukminin. Sesungguhnya 
Allah SWT mencintai orang-orang yang 
senantiasa berlaku adil dan memerintah- 
kan berbuat adil terhadap semua manusia. 
Bersikap adil adalah wajib, baik terhadap 
orang yang memerangi maupun orang 
yang tidak memerangi. 

Mereka adalah orang-orang kafir 
yang membuat perjanjian damai dengan 
Rasulullah saw. untuk tidak memerangi 
serta tidak membantu, tidak mendukung, 
dan tidak pro kepada pihak lain yang me- 
musuhi kaum Muslimin. Mereka adalah 
Khuza'ah. Mereka membuat perjanjian 
dengan Rasulullah saw. bahwa mereka 
tidak memerangi beliau dan tidak pula 
mengusir beliau. Rasulullah saw. pun me- 
merintahkan untuk berlaku baik kepada 
mereka dan mematuhi perjanjian yang 
ada sampai masa perjanjian itu berakhir. 

Qatadah menjelaskan bahwa hal ini 
adalah pada periode awal Islam ketika 
terjadi perjanjian damai dan tidak ada 
perintah untuk memerangi. Kemudian hal 
ini dihapus oleh ayat, 


“Apabila telah habis bulan-bulan haram, 
maka perangilah orang-orang musyrik di 
mana saja kamu temui.” (at-Taubah: 5) 


Sementara itu, kebanyakan ulama 
tafsir menjelaskan bahwa ayat ini adalah 
muhkamah (tetap berlaku) dan tidak di- 
hapus, dengan bukti diperbolehkannya 
Asma' ra. berbakti, berbuat baik, dan mem- 
perlakukan dengan baik kepada ibunda- 
nya, sebagaimana yang sudah disebutkan 
di atas.18 


108 Tafsir Al-Gurthubi, 18/59. 
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Ada sebagian ulama yang menjadikan 
ayat ini sebagai landasan dalil tentang ke- 
wajiban seorang anak yang Muslim untuk 
menafkahi ayahnya yang kafir. Pandangan 
ini disanggah bahwa mengizinkan sesuatu 
atau tidak melarangnya tidak menunjuk- 
kan bahwa sesuatu itu adalah wajib, tetapi 
hanya menunjukkan bahwa sesuatu itu 
diperbolehkan. 

Tidak boleh mengambil wali, teladan, pe- 
nolong, teman setia, dan sahabat karib 
dari orang-orang yang memerangi kaum 
Muslimin karena motif agama, mengusir 
kaum Muslimin dari kampung halaman 
dan rumah-rumah mereka, membantu dan 
mendukung pihak lain dalam mengusir 
kaum Muslimin. Mereka adalah orang- 
orang musyrik Mekah. Barangsiapa yang 
berbuat demikian, yaitu menjalin muwaa- 
laah dengan orang-orang kafir seperti itu, 
menjadikan mereka sebagai wali (penolong, 
pelindung, teman setia). Orang-orang yang 
berbuat seperti itulah orang-orang yang 
telah berbuat zalim yang berhak dan pantas 
mendapatkan hukuman keras. 

adalah Allah 


Kesimpulannya SWT 


tidak melarang untuk berbuat baik kepada 
kelompok yang pertama, tetapi Allah SWT 
hanya melarang menjalin muwaalaah dengan 
kelompok kedua (menjadikan mereka sebagai 
teladan, teman setia). 


HUKUM TENTANG KAUM PEREMPUAN YANG 
BERHIJRAH DARI DAARUL KUFRI (WILAYAH 
YANG BERADA DI BAWAH KEKUASAAN 

DAN OTORITAS KAUM KAFIR) MENUJU KE 
DAARUL ISLAM 


Surah al-Mumtahanah Ayat 10 - 11 


` 
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IKAT DAAA 


BE CI HA ES AN 


PIDE 
OPG 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 
perempuan-perempuan mukmin datang berhijrah 
kepadamu, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan 
mereka; jika kamu telah mengetahui bahwa 
mereka (benar-benar) beriman maka janganlah 
kamu kembalikan mereka kepada orang-orang 
kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak halal 
bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 
tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah kepada 
(suami) mereka mahar yang telah mereka berikan. 
Dan tidak ada dosa bagimu menikahi mereka 
apabila kamu bayarkan kepada mereka maharnya. 
Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
(pernikahan) dengan perempuan-perempuan 
kafir; dan hendaklah kamu minta kembali mahar 
yang telah kamu berikan; dan (jika suaminya tetap 
kafir) biarkan mereka meminta kembali mahar 
yang telah mereka bayarkan (kepada mantan 
istrinya yang telah beriman). Demikianlah hukum 
Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu.Dan 
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. Dan jika 
ada sesuatu (pengembalian mahar) yang belum 
kamu selesaikan dari istri-istrimu yang lari kepada 
orang-orang kafir, lalu kamu dapat mengalahkan 
mereka maka berikanlah (dari harta rampasan) 
kepada orang-orang yang istrinya 
sebanyak mahar yang telah mereka berikan. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah yang kepada-Nya 
kamu beriman.” (al-Mumtahanah: 10-11) 
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Qiraa`aat 
(Ap: | 
Abu 'Amru membacanya dengan: (SC). 
AU: 
Ibnu Katsir, al-Kisa'i, dan Hamzah secara 
waqaf membaca ¢ Ria 


Praab 

KAA 58 kalimat gof berkedudukan 
nashab dengan mengasumsikan pembuangan 
huruf jarr (naz'ul khaafidh), yakni fii an 
tankihuuhunna. 

$ S4 Sp kalimat ini bisa jadi ia adalah 
permulaan kalimat baru (isti'naaf). Atau ber- 
kedudukan sebagai haal dari kata hukmullaahi 
dengan adanya dhamir yang dibuang, yakni 
yahkumuhu Allaahu. Atau juga menjadikan 
al-hukmu bermakna pengadil dengan men- 
jadikannya sebagai isim mubaalaghah. 


Balaaghah 

Gelap di 19 ini adalah kalimat sisipan 
(jumlah i'tiraadhiyyah) untuk mengisyaratkan 
bahwa interaksi dengan orang lain adalah 
berdasarkan pada keadaan lahiriah. Manusia 
hanya bisa mengetahui sisi lahiriah saja, se- 
mentara masalah sisi batin atau isi hati, itu 
menjadi urusan Allah SWT. 5 Jai AN J- A 
g dalam kalimat ini terdapat apa yang dalam 
disiplin ilmu Badii’ dikenal dengan istilah al- 
Aksu wat tabdiil. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Pena berhijrah dari negeri kafir menuju 
ke negeri Islam. $52,-5vp maka ujilah mereka 
untuk memastikan apa yang diucapkan oleh 
lisan mereka sesuai dengan apa yang ada dalam 
hati mereka berupa keimanan. giet} Ae Sp 
Allah SWT Yang Maha Mengetahui hakikat 
segala sesuatu yang sebenarnya, Maha Melihat 
dan Mengetahui apa yang ada dalam hati. 


. 
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Jeng JA Gpp jika kalian telah bisa 
memastikan keimanan mereka dan kalian 
sudah mendapatkan dugaan kuat berdasarkan 
sumpah serta dari tanda-tanda dan indikasi- 
indikasi yang tampak. 

Rasulullah saw. meminta para perempuan 
Mukminah yang berhijrah untuk bersumpah 
bahwa mereka tidak pergi melainkan karena 
motif Islam, bukan karena benci kepada suami 
mereka yang kafir, dan tidak pula karena 
tertarik dan jatuh cinta kepada laki-laki dari 
kaum Muslimin. 

Di sini, dugaan kuat disebut ʻilm (penge- 
tahuan yang bersifat yakin dan pasti), untuk 
mengisyaratkan bahwa dugaan yang kuat 
adalah seperti ‘ilm (pengetahuan yang bersifat 
yakin dan pasti) dalam hal sama-sama bersifat 
wajib dilakukan. 

4 yis Ji Ay; Yup maka jangan kalian 
mengembalikan mereka kepada suami-suami 
mereka yang kafir. 44) ós AV) 29 AN 
Pengulangan dalam kalimat ini bertujuan 
untuk al-Muthabagah (perbandingan) dan al- 
Mubaalaghah (intensifikasi). 41,220 ú 415p dan 
berilah para suami mereka yang kafir ganti 
atas mahar yang pernah dibayarkan oleh para 
suami itu kepada mereka. 

Kean sa EG Y dan tidak ada dosa 
atas kalian untuk menikahi mereka karena 
Islam telah memisahkan antara mereka dengan 
para suami mereka yang kafir. 4: a AA 
apabila kalian membayar mahar kepada 
mereka. Di sini, disyaratkan untuk membayar 
mahar kepada mereka ketika menikahi 
mereka, untuk mengisyaratkan bahwa ganti 
yang diberikan kepada mantan para suami 
mereka yang kafir atas mahar yang pernah 
dibayarkannya tidak bisa mewakili mahar 
wajib yang harus diberikan kepada seorang 
perempuan, sebagai bentuk penghormatan 
kepada perempuan ketika menikah dengan 
laki-laki. 4 as AN pat YJ dan janganlah 
kalian memegang akad atau tali perkawinan 
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dengan perempuan-perempuan yang kafir. 
Kata 4..--p adalah bentuk jamak dari ishmatun 
yang maksudnya adalah akad nikah atau tali 
perkawinan. Maksudnya adalah larangan 
bagi kaum Mukminin menikahi para perem- 
puan yang musyrik, baik yang tetap pada 
kemusyrikannya setelah suaminya masuk 
Islam, maupun para perempuan yang murtad 
yang lari dan bergabung kepada kaum 
musyrikin. 

Kata 4 Ap adalah bentuk jamak dari al- 
Kaafirah. Ada versi giraa'aat yang membaca 
wa laa tumassikuu dengan huruf sin dibaca 
tasydid. 

gi u E} dan mintalah kalian ganti 
atas mahar yang pernah kalian bayar kepada 
istri-istri kalian yang lari dan bergabung 
kepada kaum kafir ketika mereka murtad, dari 
orang-orang kafir yang menikahinya. Ip 
4 sist ú dan hendaklah para suami yang kafir 
meminta ganti atas mahar yang pernah mereka 
bayarkan kepada istri-istri mereka yang 
Muslimah dan berhijrah terebut. 421 ¿+ K5 
semua yang disebutkan dalam ayat ini adalah 
syari'at dan hukum Allah SWT. Ka Sp Allah 
SWT memberikan dan menetapkan putusan 
hukum di antara kalian. 4:55 - à} dan Allah 
SWT Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana, 
Dia memberlakukan syari'at dan menerapkan 
hukum sesuai dengan hikmah-Nya. 

4 Kr Ss a Pin Re ə% jika ada salah 
seorang dari istri-istri kalian melarikan diri 
dari kalian bergabung kepada orang-orang 
kafir sebagai perempuan murtad. 4; lalu 
datanglah giliran kalian membayar mahar. 
Maksudnya adalah kalian memperoleh harta 
rampasan perang karena kalian menang 
dalam perang. Sisi u JE AGI SS Ah 1B) 
maka berilah orang-orang yang istri mereka 
pergi bergabung kepada kaum kafir itu, bagian 
dari harta ghanimah yang ada sesuai dengan 
besaran mahar yang pernah mereka bayarkan 
kepada istri-istri mereka yang melarikan diri 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 





bergabung kepada kaum kafirtersebut, sebagai 
ganti atas apa yang hilang dari mereka. & | ran 
Kop x +i gi dan takutlah kalian kepada Allah 
SWT Yang hanya kepada-Nya kalian beriman, 
karena keimanan kepada-Nya menghendaki 
dan menuntut ketakwaan kepada-Nya. 


Sebab Turunnya 
Ayat (10) 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Al-Miswar dan Marwan Ibnul Hakam, “Bahwa- 
sanya ketika Rasulullah saw. mengadakan per- 
janjian damai dengan kaum kafir Quraisy pada 
peristiwa Hudaibiyyah, ada sejumlah perem- 
puan Mukminah datang kepada beliau. Lalu 
turunlah ayat 42177 Sua iSi L ET aili GA GD 
sampai LAI max | K1 YP. | 

Al-Wahidi meriwayatkan dari Abdullah 
bin Abbas ra, ia berkata, “Kaum musyrik 
Mekah mengadakan perjanjian damai dengan 
Rasulullah saw. pada kejadian Hudaibiyyah 
bahwa jika ada orang dari penduduk Mekah 
datang kepada beliau, beliau harus me- 
ngembalikannya kepada mereka. Jika ada 
salah seorang dari orang-orang yang bersama 
beliau datang ke Mekah dan ingin tinggal 
di sana, orang itu tetap dibiarkan bersama 
mereka. Perjanjian yang ada pun ditulis dalam 
sebuah surat dan mereka pun menstempel 
dan menyegelnya. Setelah perjanjian itu 
selesai ditulis, datanglah Subai'ah binti Harits 
al-Aslamiyyah, sedang Rasulullah saw. masih 
di Hudaibiyyah. Suaminya yang merupakan 
orang kafir pun datang, lalu berkata, Wahai 
Muhammad, kembalikan kepadaku istriku 
itu, karena sesungguhnya Anda telah meneri- 
ma persyaratan bahwa Anda harus mengem- 
balikan kepada kami orang kami yang datang 
kepada Anda, dan lihatlah segel dan stempel 
surat perjanjian yang ada belum lagi kering: 
Allah SWT pun menurunkan ayat ini.”10? 


109 Asbaabun Nuzuul, karya Al-Wahidi, hlm. 241. 
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Ada keterangan menyebutkan bahwa yang 
datang adalah Ummu Kultsum binti 'Uqbah bin 
Abi Mu'aith. Ada pula yang mengatakan bahwa 
ayat ini turun menyangkut Umaimah binti 
Bisyr istri Abu Hasaan ad-Dahdahah. Ada pula 
yang mengatakan, ayat ini turun menyangkut 
seorang perempuan bernama Sa'iddah yang 
waktu itu menjadi istri dari Shaifi bin ar- 
Rahib yang merupakan laki-laki musyrik dari 
penduduk Mekah. Sa'iddah datang pada saat 
berlakunya masa genjatan senjata. Mereka 
berkata, “Kembalikan ia kepada kami. Lalu 
turunlah ayat ini. 

Ibnu Mani' meriwayatkan dari Abdullah 
bin Abbas r.a., ia berkata, “Umar bin Khaththab 
ra. masuk Islam, lalu istrinya tetap kafir dan 
tetap bersama kaum musyrikin. Lalu Allah 
SWT pun menurunkan ayat, pm Ki IP 
g Era i 


Ayat (11) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Hasan 
menyangkut ayat Hn Sa Re òp bahwa 
ayat ini turun menyangkut Ummu al-Hakam 
binti Abu Sufyan. Ia murtad, lalu dinikahi 
oleh seorang laki-laki Tsagafi, dan tidak ada 
seorang perempuan dari Quraisy yang murtad 
kecuali hanya dia. 


Persesualan Ayat 

Setelah menjelaskan hukum-hukum me- 
nyangkut hubungan antara kaum Muslimin 
dan non-Muslim ketika dalam kondisi damai, 
Allah SWT menerangkan hukum mengembali- 
kan para perempuan yang datang berhijrah 
dari negeri kafir menuju ke negeri Islam, 
menikahi mereka setelah adanya perjanjian 
damai Hudaibiyyah, menikahi perempuan- 
perempuan musyrik, mengembalikan mahar 
para perempuan kepada suami-suami mereka, 
memberi ganti kepada orang-orang Islam 
dari harta ghanimah atas mahar yang pernah 
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mereka bayarkan kepada istri-istri mereka 
yang pergi bergabung ke negeri kaum kafir, 
serta konsisten memegang ketakwaan kepada 
Allah SWT dalam semua itu. 

Al-Qurthubi mengatakan ketika Allah SWT 
memerintahkan kaum Muslimin untuk tidak 
menjalin muwaalaah dengan orang-orang 
musyrik, hal itu menuntut kehijrahan kaum 
Muslimin dari negeri kemusyrikan menuju 
ke negeri Islam. Pernikahan adalah salah satu 
sebab dan motif paling kuat yang memicu 
terjadinya jalinan muwaalaah. Oleh karena itu, 
Allah SWT selanjutnya menjelaskan hukum- 
hukum kehijrahan kaum perempuan. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 
perempuan-perempuan mukmin datang ber- 
hijrah kepadamu, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka.” (al-Mumtahanah: 10) 


Wahai orang-orang yang beriman kepada 
Allah SWT dan Rasul-Nya, jika ada perempuan- 
perempuan yang beriman datang berhijrah 
kepada kalian dari tengah-tengah kaum kafir, 
ujilah mereka supaya kalian bisa mengetahui 
seberapa besar keinginan dan hasrat mereka 
kepada Islam. Tanyakan kepada mereka ten- 
tang sebab dan motif kedatangan mereka. 

Kalimat $52,-5up adalah kalimat perintah 
yang bersifat wajib, atau bersifat sunnah dan 
anjuran. 

Hal itu terjadi ketika Rasulullah saw. 
mengadakan perjanjian damai dengan kaum 
kafir Quraisy pada perjanjian Hudaibiyah. 
Perjanjian itu berisi ketentuan bahwa jika 
ada orang Islam datang kepada beliau dari 
Mekah, beliau harus mengembalikan lagi 
dirinya kepada kaum kafir Quraisy. Lalu 
ketika ada sejumlah perempuan datang 
berhijrah kepada beliau, Allah SWT menolak 
para perempuan itu dipulangkan dan 
dikembalikan lagi kepada kaum musyrikin, 
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serta memerintahkan untuk menguji para 
perempuan itu. Para perempuan itu diminta 
bersumpah demi Allah bahwa mereka tidak 
pergi karena motif benci kepada suami, tidak 
karena membenci suatu negeri dan tertarik 
kepada negeri lain, dan tidak pula karena 
motif untuk mencari hal duniawi, tetapi hal 
itu mereka lakukan tidak lain karena motif 
cinta kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, serta 
tertarik, berhasrat dan senang kepada agama- 
Nya. Jika si perempuan yang bersangkutan 
bersumpah seperti itu, Rasulullah saw. mem- 
beri ganti kepada suaminya atas mahar dan 
nafkah yang pernah diberikannya kepada 
istrinya itu, dan beliau tidak mengembalikan 
lagi atau memulangkan istri itu kepada 
suaminya tersebut. 


“Allah lebih mengetahui tentang keimanan 
mereka: jika kamu telah mengetahui bahwa 
mereka (benar-benar) beriman maka jangan- 
lah kamu kembalikan mereka kepada orang- 
orang kafir (suami-suami mereka)” (al- 
Mumtahanah: 10) 


Sesungguhnya melakukan pengujian 
hanyalah sesuatu yang bersifat lahiriah dan 
hanya merupakan aspek lahiriah semata. Ada- 
pun hakikat sesungguhnya dan yang sebenar- 
nya, tidak ada yang mengetahui keadan yang 
sebenarnya dari para perempuan itu kecuali 
hanya Allah SWT. 

Allah SWT memerintahkan kalian untuk 
melihat dan menilai aspek lahiriah, sementara 
masalah batin, isi hati dan pikiran, itu menjadi 
urusan Allah SWT 

Jika kalian telah mendapatkan sebuah 
dugaan kuat bahwa para perempuan itu me- 
mang para perempuan Mukminah berdasar- 
kan aspek lahiriahnya setelah dilakukannya 
pengujian yang diperintahkan kepada kalian 
itu, maka janganlah kalian mengembalikan 
dan memulangkan mereka kepada suami- 
suami mereka yang musyrik dan kafir. 
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Di sini, Zhann atau dugaan disebut ilmu 
(pengetahuan yang bersifat yakin dan pasti) 
adalah karena mengategorikannya sebagai 
dugaan kuat dan hasil ijtihad, dan kias adalah 
memiliki posisi seperti ilmu (pengetahuan 
yang bersifat pasti dan yakin). 

Ibnu Katsir mengatakan di sini terkandung 
petunjuk yang memberikan sebuah pengertian 
bahwa keimanan memungkinkan untuk 
diketahui dan dideteksi secara yakin. 

Selanjutnya, Allah SWT mengiringi hal di 
atas dengan sejumlah hukum lain yang masih 
berkaitan dengan para perempuan seperti 
tersebut. 

1. “Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir 
itu dan orang-orang kafir itu tidak halal 
bagi mereka.” (al-Mumtahanah: 10) 

Perempuan-perempuan Mukminah 
tidak halal bagi orang-orang kafir. Ke- 
islaman seorang perempuan secara oto- 
matis mengharuskan ia putus dari suami- 
nya, tidak hanya sekadar berhijrah. Demi- 
kian pula, orang-orang kafir tidak halal 
bagi kaum perempuan Mukminah. 

Ayat inilah yang mengharamkan pe- 
rempuan Muslimah menikah dengan laki- 
laki kafir. Pada periode awal Islam, mula- 
mula seorang laki-laki musyrik boleh me- 
nikahi perempuan Mukminah. Dari itu, Abul 
Ashsh Ibnur Rabi' ketika masih musyrik 
bisa menjadi suami dari putri Rasulullah 
saw. yang bernama Zainab r.a. yang seorang 
Muslimah. Ketika Abul Ashsh ikut menjadi 
tawanan perang pada Perang Badar, Zainab 
ra. pun mengirimkan sebuah kalungnya 
yang sebelumnya adalah milik ibunya, 
Khadijah r.a., untuk digunakan menebus 
suaminya itu. Ketika melihat hal itu, hati 
Rasulullah saw. pun merasa sangat terharu, 
iba, dan kasihan, dan beliau berkata kepada 
kaum Muslimin, “Jika kalian memang bisa 
melepaskan tawanan Zainab (maksudnya 
adalah suaminya, Abul Ashsh), lakukanlah.” 
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Rasulullah saw. pun akhirnya melepas- 
kan Abul Ashshs dengan syaratia harus me- 
ngirimkan putri beliau Zainab r.a. kepada 
beliau. Abul Ashsh pun menyanggupinya 
dan benar-benar memenuhi janjinya. 
la mengirimkan Zainab ra. kepada 
Rasulullah saw. dengan ditemani oleh 
Zaid bin Haritsah r.a.. Zainab r.a. tinggal di 
Madinah pascakejadian Badar pada tahun 
kedua Hijriyah, sampai akhirnya suaminya 
Abul Ashsh Ibnur Rabi' masuk Islam pada 
tahun kedelapan Hijriyah. Rasulullah 
saw. pun mengembalikan Zainab ra. ke- 
pada dirinya dengan berdasarkan pada 
pernikahan yang pertama dan tanpa 
ada mahar baru lagi,” sebagaimana hal 
ini diceritakan oleh imam Ahmad dari 
Abdullah bin Abbas ra., “Bahwasanya 
Rasulullah saw. mengembalikan putri 
beliau Zainab r.a. kepada suaminya Abul 
Ashsh Ibnur Rabi' berdasarkan pernikahan 
yang pertama yang sudah ada, juga tanpa 
saksi dan tanpa mahar. Kehijrahan Zainab 
r.a. terjadi enam tahun sebelum keislaman 
suaminya Abul Ashsh.”!*! 

Ada sebagian ulama yang mengatakan, 
setelah dua tahun. 

'Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
‘Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakek- 
nya, 


“Bahwasanya Rasulullah saw. mengem- 
balikan putri beliau Zainab r.a. kepada Abul 


Ashshs Ibnur Rabi' dengan mahar baru dan 
pernikahan baru.” 


110 Tafsir Ibnu Katsir, 4/351. 


111 Keterangan serupa juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, at- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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Yazid bin Harun mengatakan hadits 
Abdullah bin Abbas ra. lebih bagus 
isnaad-nya, sementara praktik yang 
berjalan adalah berdasarkan hadits 'Amr 
bin Syu'aib. Jumhur ulama memberikan 
jawaban tentang hadits Abdullah bin 
Abbas r.a. itu dengan mengatakan bahwa 
hal itu merupakan sebuah kejadian 
kasuistik yang memiliki kemungkinan 
bahwa waktu itu iddah Zainab r.a. dari 
Abul Ashsh belum habis. Karena pendapat 
yang dipegang oleh kebanyakan ulama 
adalah bahwa kapan iddah seorang istri 
Muslimah dari suaminya yang masih 
kafir habis, sementara suami belum juga 
masuk Islam, ikatan perkawinan yang ada 
menjadi terhapus dan batal. 

“Dan berikanlah kepada (suami) mereka 
mahar yang telah mereka berikan.” (al- 
Mumtahanah: 10) 

Bayarkanlah kembali kepada para 
laki-laki musyrik yang menjadi suami- 
suami dari para perempuan Mukminah 
yang berhijrah itu mahar yang pernah 
mereka bayarkan. 

Ini menunjukkan bahwa poin per- 
janjian damai Hudaibiyyah yang meng- 
haruskan bahwa jika ada orang Islam dari 
penduduk Mekah yang datang kepada 
kaum Muslimin, ia harus dipulangkan 
kembali kepada kaum kafir Mekah adalah 
hanya terbatas pada kaum laki-laki saja, 
tidak mencakup kaum perempuan. 

Imam asy-Syafi'i mengatakan, jika 
yang menuntut dipulangkannya kembali 
seorang perempuan Mukminah yang 
berhijrah adalah kerabat suaminya bukan 
suaminya sendiri, permintaannya ditolak 
tanpa ada kompensasi apa-apa. 

“Dan tidak ada dosa bagimu menikahi me- 
reka apabila kamu bayarkan kepada me- 
reka maharnya.” (al-Mumtahanah: 10) 
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Tidak ada dosa atas kalian dan tidak 
apa-apa bagi kalian wahai kaum Muk- 
minin untuk menikahi para perempuan 
Mukminah yang berhijrah itu apabila 
kalian membayarkan kepada mereka ma- 
har mereka, juga dengan syarat iddah pe- 
rempuan yang bersangkutan sudah habis, 
dinikahkan oleh walinya dan syarat-syarat 
lainnya. 

“Dan janganlah kamu tetap berpegang 
pada tali (pernikahan) dengan perempuan- 
perempuan kafir.” (al-Mumtahanah: 10) 

Haram bagi kalian wahai kaum Muk- 
minin menikahi perempuan-perempuan 
musyrik serta tetap bersama mereka 
dalam ikatan tali pernikahan. 

Oleh karena itu, barangsiapa memiliki 
seorang istri yang kafir dan musyrik, ia 
tidak lagi menjadi istri baginya karena 
terputusnya ikatan pernikahan yang ada 
disebabkan perbedaan agama. 

Dulu, para lelaki kafir menikahi para 
perempuan Muslimah, dan begitu juga 
sebaliknya para lelaki Muslim menikahi 
perempuan-perempuan musyrik. Kemu- 
dian hal tersebut dihapus dengan ayat ini. 

Ini menunjukkan pengharaman yang 
tegas dan eksplisit perempuan-perem- 
puan musyrik bagi laki-laki Muslim. 
Hukum ini adalah khusus terhadap pe- 
rempuan musyrik, bukan perempuan 
kafir dari kalangan Ahli Kitab. 

Pernikahan yang ada secara otomatis 
batal dan terputus (difaskh) dengan sikap 
si istri yang tetap musyrik. Tidak ada 
penghalang bagi si suami untuk menikahi 
saudara perempuan istrinya yang tetap 
musyrik itu atau menikahi perempuan 
kelima jika ia memiliki istri empat yang 
salah satunya adalah yang tetap bertahan 
sebagai seorang perempuan musyrik itu. 

Dalam sebuah hadits shahih sebagai- 
mana yang sudah pernah disebutkan di 
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atas dari al-Miswar dan Marwan Ibnul 


Hakam, disebutkan bahwasanya ketika 
Rasulullah saw. mengadakan perjanjian 
damai dengan kaum kafir Quraisy pada 
kejadian Hudaibiyyah, ada sejumlah 
perempuan Mukminah datang kepada 
beliau. Lalu turunlah ayat & 11 24 ut Lp 
KIA Sayi is sampai ayat | Bana V9 
g ag pau. Umar bin Khaththab r.a. pun 
menceraikan dua istrinya. Salah satunya 
akhirnya dinikahi oleh Mua'wiyah bin 
Abi Sufyan, sedangkan yang satunya lagi 
dinikahi oleh Shafwan bin Umayyah. 

“Dan hendaklah kamu minta kembali 
mahar yang telah kamu berikan; dan (jika 
suaminya tetap kafir) biarkan mereka 
meminta kembali maharyang telah mereka 
bayarkan (kepada mantan istrinya yang 
telah beriman)." (al-Mumtahanah: 10) 

Mintalah kembali mahar yang pernah 
kalian berikan kepada istri-istri kalian jika 
istri-istri kalian itu murtad. Hendaklah 
orang-orang kafir itu meminta kembali 
mahar yang pernah mereka bayarkan 
kepada istri-istri mereka yang pergi 
berhijrah kepada kaum Muslimin. 

Ulama tafsir menjelaskan jika ada 
perempuan Muslimah murtad dan pergi 
bergabung kepada kaum kafir yang me- 
miliki perjanjian damai dengan kaum 
Muslimin, dikatakan kepada kaum kafir 
itu, “Kembalikan kepada kami mahar pe- 
rempuan itu” Jika ada seorang perem- 
puan pergi dari orang-orang kafir untuk 
bergabung kepada kaum Muslimin dan 
masuk Islam, maka dikatakan kepada 
kaum Muslimin, “Kembalikan mahar pe- 
rempuanitukepadasuaminyayangkafir: 


“Demikianlah hukum Allah yang di- 
tetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah 


112 Ahkaamul Gur'aan, karya Ibnul ‘Arabi, 4/1776. 
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Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (al- 
Mumtahanah: 10) 


Apa yang disebutkan berupa mengem- 
balikan mahar dari kedua belah pihak, apa 
yang disebutkan dalam perjanjian damai 
Hudaibiyyah dan pengecualian kaum 
perempuan dari cakupan isi perjanjian 
damai Hudaibiyyah, itu semua adalah 
hukum, syari'at dan aturan Allah SWT 
yang ia berlakukan di antara makhluk- 
Nya. Hukum ini berkaitan dengan orang- 
orang musyrik setelah perjanjian damai 
Hudaibiyyah, beda dengan orang-orang 
musyrik yang tidak memiliki perjanjian 
damai dengan kaum Muslimin. 

Allah SWT Maha Mengetahui, tiada 
suatu apa pun yang tersembunyi dari- 
Nya dan berada di luar pengetahuan- 
Nya, Maha Mengetahui tentang apa yang 
baik dan maslahat bagi para hamba-Nya, 
lagi Mahabijaksana dan memiliki hikmah 
yang agung dalam semua firman dan 
perbuatan-Nya, Dia tidak mensyari'atkan 
kecuali apa yang sesuai dengan hikmah. 

Ibnul Arabi mengatakan, pengem- 
balian mahar tersebut hanya berlaku 
khusus pada masa itu dan pada kejadian 
tersebut saja, berdasarkan ijma umat.'" 
“Dan jika ada sesuatu (pengembalian 
mahar) yang belum kamu selesaikan dari 
istri-istrimu yang lari kepada orang- 
orang kafir, lalu kamu dapat mengalahkan 
mereka maka berikanlah (dari harta 
rampasan) kepada orang-orang yang 
istrinya lari itu sebanyak mahar yang telah 
mereka berikan. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah yang kepada-Nya kamu 
beriman." (al-Mumtahanah: 11) 

Jika ada salah seorang istri kalian 
lepas dari tangan kalian, melarikan diri 


113 Ibid, Tafsir Al-Gurthubi, 18/68. 
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dari kalian dan pergi bergabung kepada 
kaum kafir, seperti jika ada seorang pe- 
rempuan Muslimah murtad dan kembali 
ke Daarul Kufri (wilayah kekuasaan dan 
otoritas kaum kafir), meskipun mereka 
adalah kaum kafir Ahli Kitab, lalu kalian 
memperoleh ghanimah dari kaum kafir 
Quraisy setelah kalian menang dalam 
peperangan, gunakanlah sebagian harta 
fai` atau ghanimah untuk memberi ganti 
kepada para suami yang istri-istri mereka 
murtad dan pergi bergabung kepada 
kaum kafir sesuai dengan apa yang 
pernah mereka bayarkan kepada istri- 
istri mereka apabila orang-orang musyrik 
tidak mau mengganti dan mengembalikan 
mahar para istri tersebut. Hati-hati dan 
waspadalah kalian. Jangan sampai kalian 
melakukan suatu hal yang berkonsekuensi 
hukuman atas kalian, dan takutlah kalian 
kepada Allah SWT dengan melaksanakan 
hukum, aturan, dan syari'at-Nya. 
Abdullah bin Abbas r.a. dan yang 
lainnya mengatakan maksudnya adalah 
jika ada seorang istri dari seorang laki-laki 
Muhajirin pergi bergabung kepada kaum 
kafir, Rasulullah saw. menginstruksikan 
agar suami diberi dari harta ghanimah 
sesuai dengan apa yang pernah ia 
nafkahkan kepada istrinya, sebelum harta 
ghanimah dibagi menjadi lima bagian. 
Kalimat 4:5) maknanya adalah fa 
ghanimtum (lalu kalian memperoleh 
harta ghanimah), atau fa zhafartum (lalu 
kalian menang dalam peperangan dan 
memperoleh harta ghanimah). Az-Zuhri 
mengatakan suami diberi dari harta fai'. 


Intinya adalah kaum kafir harus mengem- 
balikan mahar perempuan yang kembali 


114 Tafsir Al-Gurthubi, 18/70. 
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bergabung ke Daarul Kufri. Jika hal itu adalah 
bisa dilakukan, itu adalah yang lebih utama. 
Namun jika tidak bisa, si suami diberi ganti 
yang diambilkan dari harta ghanimah yang 
diperoleh dari tangan kaum kafir. 

Diceritakan dari az-Zuhri dan Masrug 
bahwa di antara hukum dan aturan Allah 
SWT adalah jika ada seorang perempuan 
Muslimah bergabung kepada orang-orang 
kafir dan menjadi bagian dari mereka, kaum 
Muslimin meminta kepada kaum kafir agar 
mengembalikan mahar perempuan tersebut 
kepada mereka. Begitu juga sebaliknya, jika 
ada perempuan mereka yang masuk Islam 
dan bergabung kepada kaum Muslimin, kaum 
kafir meminta kembali mahar perempuan dari 
kaum Muslimin. Kemudian, kaum Muslimin 
pun menerima dan menerapkan hukum 
Allah SWT, sementara pihak kaum musyrikin 
menolaknya. Lalu Allah SWT menurunkan ayat 
ini, (Sel i e Sp. 

Hasan dan Muqatil mengatakan ayat 
ini turun menyangkut Ummu Hakim binti 
Abi Sufyan. la murtad dan meninggalkan 
suaminya, Abbas bin Tamim al-Qurasyi. Tidak 
ada seorang perempuan yang murtad dari 
selain Quraisy kecuali hanya dirinya. Namun 
kemudian ia kembali ke dalam pelukan Islam. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Keharusan untuk melakukan pengujian 
terhadap para perempuan yang berhijrah 
meninggalkan negeri musyrik ke negeri 
Islam, untuk mengetahui seberapa jauh 
kebenaran keimanan dan ketulusan ke- 
islaman mereka. 

Abdullah bin Abbas r.a. menjelaskan, 
pengujian itu dilakukan dengan cara pe- 
rempuan yang bersangkutan diminta ber- 
sumpah demi Allah bahwa dirinya tidak 
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pergi karena motif benci kepada suami, 
tidak karena motif tidak suka tinggal di 
suatu tempat dan ingin berpindah ke 
tempat lain, bukan karena motif ingin 
mendapatkan hal duniawi dan bukan pula 
karena senang dan jatuh cinta kepada 
salah seorang laki-laki dari kami, tetapi ia 
pergi tidak lain hanya karena motif cinta 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Jika ia 
bersumpah demi Allah SWT Yang tiada 
Ilah selain Dia atas hal itu, Rasulullah 
saw. memberi ganti kepada suami dari 
perempuan itu atas mahar yang pernah ia 
bayarkan kepadanya dan apa yang telah 
ia nafkahkan kepadanya, dan beliau tidak 
mengembalikan perempuan itu kepada 
kaum kafir. Ini adalah maksud dari ayat, 


“jika kamu telah mengetahui bahwa 
mereka (benar-benar) beriman maka ja- 
nganlah kamu kembalikan mereka kepada 
orang-orang kafir (suami-suami mereka). 
Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir 
itu dan orang-orang kafir itu tidak halal 
bagi mereka.” (al-Mumtahanah: 10) 


Kebanyakan ulama mengatakan bahwa 
ayat ini menghapus poin perjanjian 
Hudaibiyyah yang menyatakan bahwa jika 
ada seseorang dari kaum kafir Ouraisy 
datang kepada Rasulullah saw. sebagai 
Muslim, beliau harus mengembalikan 
dirinya kepada mereka. Poin ini dihapus 
sehingga hanya mencakup kaum laki- 
laki, tidak mencakup kaum perempuan. 
Ini adalah pendapat orang yang ber- 
pandangan bahwa as-Sunnah bisa dihapus 
dengan Al-Qur'an. 

Sementara itu, ada sebagian ulama 
yang berpandangan bahwa ayat ini turun 
sebagai penjelas untuk nash atau isi 
perjanjian yang ada bahwa isi perjanjian 
itu hanya mencakup kaum laki-laki. Hanya 
saja, hal ini berarti bentuk pen-takhshiish- 
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an (membatasi) keumuman dalil yang 
datang belakangan. 

Ada sejumlah ulama yang berpan- 
dangan bahwa cakupan umum yang ter- 
dapat pada isi perjanjian Hudaibiyyah 
bukanlah melalui jalur wahyu, tetapi itu 
adalah hasil ijtihad Rasulullah saw. yang 
beliau mendapatkan satu pahala atas 
ijtihad itu. Ayat ini datang dengan isi yang 
tidak menyetujui hasil ijtihad itu. Cakupan 
umum yang terdapat dalam isi perjanjian 
Hudaibiyah adalah “Barangsiapa datang 
kepada Muhammad dari kaum Quraisy 
tanpaizin walinya, maka Muhammad harus 
mengembalikan dan memulangkannya 
kembali.” 

Ulama Hanafiyyah berpandangan 
bahwa hukum ini dihapus menyangkut 
kaum laki-laki dan perempuan. Seorang 
imam tidak boleh melakukan kesepakatan 
damai dengan musuh yang berisikan ke- 
tentuan bahwa ia harus mengembalikan 
kepada mereka orang yang datang kepada- 
nya sebagai Muslim. Karena bermukimnya 
seorang Muslim di negeri kemusyrikan 
adalah tidak boleh. Dalam hal ini, ulama 
Hanafiyyah berlandaskan pada hadits, 


- n oa pon a “ Pa. 
Na tante 
Lu ea Ye 


“Aku berlepas diri dari setiap Muslim 
yang tinggal bersama orang musyrik di Daarul 
Harb. Ia tidak boleh tinggal berdekatan 
dengan orang musyrik yang jika salah satunya 


115 Teks isi perjanjian sebagaimana yang diriwayatkan oleh 


Bukhari dari Marwan dan al-Miswar berbunyi, 

dadi A Ban IE DS Ip db Aa Does 
“Bahwa tidak ada orang dari kami yang datang kepada anda, 
meskipun orang itu seagama dengan anda, kecuali anda harus 
mengembalikan dan memulangkannya kembali kepada kami, 
al-Hadits.” 
Lihat, Nailul Awthaar, 8/37. 
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menyalakan api, maka api itu terlihat oleh 
yang lain (yakni seorang Muslim harus tinggal 
jauh dari tempat tinggal orang musyrik, dan 
harus tinggal bersama kaum Muslimin di 
wilayah kaum Muslimin.” 


Hadits ini menghapus pengembalian 
dan pemulangan kembali orang Islam 
kepada orang-orang musyrik. Karena 
Rasulullah saw. telah menyatakan bahwa 
beliau berlepas diri dari orang yang tinggal 
bersama mereka di Daarul Harb. 

Sementara itu, imam Malik dan imam 

asy-Syafi'i berpendapat bahwa hukum ini 
tidak dihapus. Perjanjian damai dengan 
isi dan ketentuan seperti itu adalah boleh. 
Imam asy-Syafi'i mengatakan perjanjian 
seperti ini tidak boleh dilakukan oleh 
siapa pun kecuali khalifah atau orang 
yang ia tunjuk karena khalifahlah yang 
mengatur dan mengelola semua keuangan 
dan aset negara. 
Pengujian yang dilakukan itu adalah 
hanya pada aspek lahiriah karena yang 
paling mengetahui hakikat sebenarnya 
keimanan para perempuan itu hanyalah 
Allah SWT, sehingga isi hati dan batin 
yang sesungguhnya itu adalah menjadi 
urusan Allah SWT, dan hanya Dia-lah Yang 
mengetahui isi hati. 

Jika telah diketahui, yakni jika telah 
didapatkan dugaan kuat tentang ke- 
imanan para perempuan yang berhijrah 
tidak boleh mengembalikan dan memu- 
langkan mereka kembali ke negeri kaum 
kafir. Allah SWT tidak menghalalkan pe- 
rempuan Mukminah bagi laki-laki kafir, 
tidak pula memperbolehkan seorang laki- 
laki Mukmin menikahi seorang perem- 
puan musyrik. Sebab terputusnya ikatan 
perkawinan tersebut adalah keislaman 
perempuan tersebut, bukan hijrahnya. 
Karena Allah SWT berfirman, 
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“Mereka tidak halal bagi orang-orang 
kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak 
halal bagi mereka.” (al-Mumtahanah: 10) 


Dalam ayatini, Allah SWT menjelaskan 
bahwa alasannya adalah ketidakhalalan 
para perempuan Mukminah itu karena 
keislaman mereka, bukan karena per- 
bedaan negeri. 

Imam Abu Hanifah dan imam Malik 
mengatakan, yang memisahkan di antara 
kedua suami istri tersebut adalah per- 
bedaan negeri (Daarul Islam dan Daarul 
Kufri). Diceritakan dari Abdullah bin 
Abbas ra. bahwa perbedaan negeri 
memutus tali ikatan perkawinan. 

Berdasarkan hal ini, jika ada seorang 
perempuan dari Daarul Harb pergi me- 
ninggalkan Daarul Harb tersebut sebagai 
seorang perempuan Muslimah, sementara 
ia memiliki seorang suami yang masih 
kafir yang tinggal di Daarul Harb, ter- 
jadilah furqah di antara keduanya dan 
tidak ada iddah atas perempuan tersebut. 
Sementara Abu Yusuf dan Muhammad 
mengatakan, terjadi furqah (terputusnya 
ikatan perkawinan) di antara keduanya 
dan tetap ada iddah atas si perempuan. 
Jika suami setelah itu masuk Islam, si pe- 
rempuan tersebut tidak halal baginya ke- 
cuali harus dengan akad pernikahan baru. 
Ini adalah pendapat Sufyan ats-Tsauri. 

Sementara itu, imam Malik dan imam 
asy-Syafi'i mengatakan, jika suami ter- 
sebut masuk Islam ketika perempuan ter- 
sebut masih dalam masa iddah, yakni se- 
belum ia melalui masa haid sebanyak tiga 
kali, perempuan itu masih tetap sebagai 
istrinya, dan furgah tidak terjadi kecuali 
jika iddah perempuan tersebut telah 
habis. Jika iddahnya telah habis, ia tidak 
halal bagi suami kecuali harus dengan 
akad nikah baru. 
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4. Kaum Muslimin wajib mengembalikan 


mahar yang pernah dibayarkan oleh suami 
kafir yang istrinya masuk Islam tersebut. 
Ini adalah bagian dari bentuk memenuhi 
perjanjian supaya suami tidak kehilangan 
dua hal sekaligus, yaitu istri dan harta. 
Pengembalian mahar tersebut tidak di- 
lakukan kecuali jika suami yang kafir 
itu menuntutnya. Jika istri tersebut me- 
ninggal dunia sebelum suaminya yang 
kafir datang, kaum Muslimin tidak ber- 
kewajiban mengembalikan mahar karena 
belum terjadi atau belum terpenuhinya 
unsur penghalangan, yakni menghalangi 
suami yang kafir itu dari istrinya tersebut 
karena istri keburu meninggal dunia se- 
belum suami datang. 

Jika mahar yang pernah dibayarkan 
oleh suami adalah berupa khamr atau 
babi misalnya, kita kaum Muslimin tidak 
berkewajiban mengembalikan atau meng- 
ganti mahar tersebut, karena mahar yang 
ada berupa sesuatu yang tidak memiliki 
nilai. 

Imam asy-Syafi'i menyangkut hukum 

ini memiliki dua pendapat. Salah satunya 
adalah hukum ini dihapus. Pendapat 
kedua mengatakan mahar yang ada di- 
kembalikan kepada suami yang kafir 
jika ia menuntutnya dan hak menuntut 
pengembalian mahar hanya dimiliki oleh 
suami, tidak dimiliki oleh siapa pun dari 
para wali. 
Sesungguhnya pihak yang berposisi se- 
bagai pihak yang dituntut untuk me- 
ngembalikan mahar kepada para suami 
kafir yang para istri mereka masuk Islam 
tersebut adalah imam, dan itu diambilkan 
dari Baitul Mal (kas negara). 

Hukum ini, sebagaimana yang di- 
katakan oleh Mugatil, hanya berlaku khu- 
sus untuk masalah pengembalian mahar 
para perempuan yang masuk Islam yang 
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berasal dari kaum kafir yang memiliki per- 
janjian dengan kaum Muslimin. Adapun 
kaum kafir yang tidak memiliki perjanjian 
dengan kaum Muslimin, tidak ada yang 
namanya kewajiban mengembalikan ma- 
har kepada mereka. 

Berdasarkan hal ini, tidak ada peng- 
halang untuk menerapkan hukum ini 
dalam berbagai perjanjian yang ber- 
langsung antara kaum Muslimin dengan 
non-Muslim dalam kerangka situasi dan 
kondisi yang sama seperti yang terjadi 
pada masa lalu tersebut. Jika kita me- 
lakukan perjanjian dengan mereka dengan 
ketentuan kita harus mengembalikan 
kepada mereka apa yang telah mereka 
nafkahkan kepada para istri mereka yang 
masuk Islam dan bergabung menjadi 
bagian dari kita, itu harus dipenuhi. 
Diperbolehkan bagi kaum Muslimin untuk 
menikahi para perempuan yang berhijrah 
dan masuk Islam itu apabila iddah me- 
reka telah habis, karena telah tertetapkan 
pengharaman menikahi perempuan musy- 
rik dan perempuan yang masih dalam masa 
iddah. Jika ada seorang perempuan masuk 
Islam sebelum ia disetubuhi oleh suaminya 
yang kafir, boleh langsung dinikahi, karena 
tidak ada iddah atas dirinya. 


Ayat $A SI wan Su! Y5} adalah dalil ten- 
tang diharamkannya menikahi perem- 
puan-perempuan musyrik penyembah 
berhala (paganis). Ayat ini hanya khusus 
bagi para perempuan kafir dari selain 
Ahli Kitab. Adapun para perempuan 
Ahli Kitab (para perempuan Yahudi dan 
Kristen), boleh menikah dengan mereka, 


berdasarkan ayat, 


“Dan (dihalalkan bagimu menikahi) 
perempuan-perempuan yang menjaga ke- 
hormatan di antara perempuan-perempuan 
yang beriman dan perempuan-perempuan 
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yang menjaga kehormatan di antara orang- 
orang yang diberi kitab sebelum kamu, 
apabila kamu membayar maskawin mereka 
untuk menikahinya.” (al-Maa'idah: 5) 


Jika ada seorang paganis atau Majusi 
masuk Islam, sementara istrinya tidak 
mau masuk Islam, keduanya dipisah, dan 
ini adalah pendapat ulama Malikiyyah. 
Ada di antara mereka yang mengatakan, 
ditunggu sampai masa iddahnya berakhir, 
dan ini adalah pendapat asy-Syafi'i dan 
Ahmad. Ulama Hanafiyyah mengatakan, 
jika ada seorang istri masuk Islam, suami- 
nya ditawari untuk masuk Islam. Jika 
mau masuk Islam, keduanya masih tetap 
sebagai suami istri. Jika tidak mau masuk 
Islam, keduanya dipisah. 

Perbedaan pendapat ini adalah dalam 
konteks istri yang telah disetubuhi. Jika 
ia adalah istri yang belum disetubuhi, 
tidak diperselisihkan lagi bahwa ikatan 
perkawinan di antara keduanya langsung 
terputus, karena tidak ada iddah atas 
istri yang belum disetubuhi. Ini juga 
merupakan pendapat imam Malik dalam 
kasus seorang perempuan yang murtad 
sementara suaminya adalah Muslim, 
berdasarkan ayat 4,55 an ps Yy. 
Sementara pendapat imam asy-Syafi'i dan 
imam Ahmad adalah ditunggu sampai 
masa iddahnya habis. 

Jika ada pasangan suami istri ber- 
agama Kristen, lalu istri masuk Islam, 
pendapat imam Malik, imam asy-Syafi'i dan 
imam Ahmad adalah ditunggu sampai masa 
iddahnya habis. Demikian pula dengan 
seorang suami paganis yang istrinya masuk 
Islam, jika suami juga masuk Islam ketika 
istri masih dalam masa iddahnya, ia tetap 
menjadi istrinya. Ada di antara ulama yang 
mengatakan ikatan pernikahan di antara 
keduanya difaskh. 






10. 


11. 
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Jika ada seorang perempuan Muslimah 
murtad dan pergi bergabung kepada 
kaum kafir yang memiliki perjanjian 
damai dengan kaum Muslimin, kaum kafir 
itu bisa dituntut untuk mengembalikan 
mahar perempuan itu. Jika ada seorang 
perempuan kafir datang berhijrah sebagai 
seorang Muslimah, mahar yang pernah 
diterimanya dikembalikan kepada kaum 
kafir. Hukum ini adalah berlaku khusus 
hanya pada masa Rasulullah saw. pasca- 
perjanjian damai Hudaibiyyah. 

Jika ada seorang perempuan murtad dan 
pergi bergabung ke negeri kafir baik yang 
memiliki perjanjian damai dengan kaum 
Muslimin maupun tidak, namun kaum 
kafir tersebut tidak mau mengembalikan 
mahar perempuan itu, suami perempuan 
tersebut harus diberi ganti yang 
diambilkan dari harta ghanimah perang. 
Qatadah mengatakan hukum ini hanya 
khusus berlaku menyangkut kaum kafir 
yang memiliki perjanjian damai dengan 
kaum Muslimin, kemudian hukum ini 
dihapus dalam surah at-Taubah. Ada 
sejumlah orang mengatakan hukum ini 
juga tetap berlaku sekarang. 

Allah SWT memperingatkan dan mewanti- 
wanti agar jangan berani-berani melang- 
gar hukum-hukum tersebut. Dalam hal ini, 
Allah SWT berfirman dalam ayat 10, 


“Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 


Dan Allah SWT berfirman dalam ayat 
11, 


“Dan bertakwalah kepada Allah Yang 
kepada-Nya kamu beriman.” 


Waspadalah kalian, jangan sampai kalian 


melanggar apa yang diperintahkan kepada 
kalian itu. 
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PEMBAIATAN NABI MUHAMMAD SAW. 
KEPADA PARA PEREMPUAN YANG 
BERHIJRAH (BAIAT KAUM PEREMPUAN) 


Surah al-Mumtahanah Ayat 12 - 13 


8 Pd 
z7 2, 2l ye SAP YA 


“Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan 
mukmin datang kepadamu untuk mengadakan 
baiat (janji setia) bahwa mereka tidak akan mem- 
persekutukan sesuatu apa pun dengan Allah, tidak 
akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan 
membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat 
dusta yang mereka ada-adakan antara tangan 
dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu 
dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia 
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka 
kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. Wahai orang-orang yang ber- 
iman! Janganlah kamu jadikan orang-orang yang 
dimurkai Allah sebagai penolongmu, sungguh, me- 
reka telah putus asa terhadap akhirat sebagaimana 
orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur 
juga berputus asa.” (al-Mumtahanah: 12-13) 


Olraa 'aat 


KAP: 
Nafi” membaca : 5). 


Praab 
Genji otg ist Y5p kalimat 444} adalah 
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jumlah fi'liyyah berkedudukan nashab sebagai 
haal dari dhamir yang terdapat pada fi'il Ktp 
Atau berkedudukan jarr sebagai sifat untuk 
kata 40G). 

Ga ALA Ip KS 3d Kp kalimat 3-9 
Li | AL berkedudukan nashab, karena 
berta'allug dengan fi'il $74) asumsinya adalah 
ya'isuu min ba'tsi ashhaabil gubuuri, lalu kata 
yang menjadi mudhaaf dibuang, yaitu ba'ts, 
lalu posisinya digantikan oleh mudhaaf ilaihi. 


Balaaghah 

Kasih asi 5 GA sg Set Ysp ini adalah 
kalimat kinayah tentang al-Lagiith (anak 
pungut). 

MB IA ip SI IA USA ae Pp 
dalam kalimat ini terdapat tasybiih mursal 
mujmal. Dalam ayat ini juga terdapat raddul 
'ajzi 'alash shadri karena surah ini ditutup 
dengan ayat yang memiliki muatan serupa 
seperti ayat yang menjadi permulaan surah. 

Dalam kalimat HL 54 Lp digunakan 
bentuk kata zahir yang sebenarnya bisa 
menggunakan dhamir atau kata ganti, untuk 
memberikan sebuah pengertian bahwa ke- 
kafiran telah membuat mereka putus asa. 


Mufradaat Lughawlyyah 


4> al-Bai'ah atau baiat adalah akad 
atau kesepakatan dan perjanjian untuk 
komitmen pada ketaatan (pengikraran janji 
setia dan taat). KANG Jas W dan mereka 
tidak akan mengubur hidup-hidup anak 
perempuan. goti} mengada-adakan dan 
merekayasa kebohongan dalam bentuk 
pengakuan dusta bahwa anak yang ada adalah 
anak dari suaminya. 444} yang mereka buat- 
buat dan rekayasa. Mereka telah melakukan 
kebohongan bahwa anak yang ada adalah anak 
dari suaminya. 42; } al-Ma'ruuf adalah 
setiap hal yang dianjurkan oleh syari'at berupa 
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hal-hal yang baik, dan apa yang dilarang oleh 
syari'at berupa hal-hal yang buruk. 


Penambahan keterangan dengan kalimat 
fii ma'ruuf (dalam kebajikan), padahal 
Rasulullah saw. tidak memerintahkan kecuali 
kepadahal yang baik, hal ini untuk menegaskan 
bahwa tidak boleh mematuhi makhluk untuk 
bermaksiat kepada Sang Khaliq. Harap jika 
para perempuan itu melakukan baiat seperti 
itu, terimalah baiat mereka itu. Tegaskanlah 
kepada mereka jaminan pahala ketika mereka 
memenuhi hal-hal yang mereka komitmenkan 
danikrarkanitu. ka 58 a dan mohonkanlah 
ampunan kepada Allah SWT untuk mereka. 

guk 5 Ga Up segenap kaum kafir, 
atau bangsa Yahudi karena ada riwayat me- 
nyebutkan bahwa ayat ini turun menyangkut 
sebagian kaum Muslimin yang fakir yang me- 
reka menjalin hubungan dengan kaum Yahudi 
agar mereka bisa memperolah sebagian dari 
hasil pertanian kaum Yahudi itu. GA KO) 
mereka benar-benar tidak memiliki harapan 
sama sekali terhadap akhirat, disebabkan 
mereka kafir dan ingkar terhadap akhirat, atau 
karena mereka mengetahui bahwa mereka 
tidak memiliki bagian apa pun di akhirat 
disebabkan sikap mereka yang menentang 
Rasulullah saw. 4 aa IL dp Aa HA us 
sebagaimana orang-orang kafir putus asa dan 
tidak memiliki harapan orang-orang mereka 
yang telah mati akan dibangkitkan, yakni 
dikembalikan hidup lagi. 


Sebab Turunnya 
Ayat (12) 

Ayat ini turun pada kejadian Fathu Mekah 
(penaklukan kota Mekah oleh Rasulullah 
saw. dan kaum Muslimin). Ketika Rasulullah 
saw. selesai dari pembaiatan kaum laki-laki, 
beliau ganti melakukan pembaiatan dengan 
kaum perempuan. Bukhari meriwayatkan dari 
Urwah Ibnu Zubair, bahwasanya Aisyah ra. 
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berkata, “Rasulullah saw. menguji para perem- 
puan Mukminah yang datang berhijrah kepada 
beliau dengan ayat, Lt SG Ss i ZA atu. 
Maka, barangsiapa di antara para Mukminah 
yang mengikrarkan syarat yang disebutkan 
dalam ayat tersebut, maka Rasulullah saw. 
berkata kepadanya, Aku telah melakukan 
pembaiatan kepadamu. Sungguh demi Allah, 
tangan beliau sama sekali tidak menyentuh 
tangan seorang perempuan pun dalam pem- 
baiatan, beliau tidak membaiat mereka me- 
lainkan hanya dengan perkataan, Aku telah 
melakukan pembaiatan kepadamu atas hal 
itu.” 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan 
dari Aisyah r.a., ia berkata, “Para perempuan 
Mukminah ketika mereka datang berhijrah 
kepada Rasulullah saw., mereka diuji dengan 
ayat, At SAY He LN Sa BA LAI ut 
bi i m Y, & Aisyah r.a. kembali berkata, 
‘barangsiapa di antara para perempuan 
Mukminah itu yang mengikrarkan isi baiat 
yang tersebutkan dalam ayat itu, maka ber- 
arti ia telah mengikrarkan ujian yang ada. 
Jika mereka telah mengikrarkan isi baiat 
tersebut, Rasulullah saw. pun berkata kepada 
mereka, ‘Silakan pergi, aku telah membaiat 
kalian’ Sungguh tangan Rasulullah saw. tidak 
menyentuh sedikit pun tangan satu orang 
perempuan pun, tetapi beliau membaiat 
mereka hanya dengan perkataan’ Aisyah 
ra. kembali berkata, “Sungguh demi Allah, 
Rasulullah saw. tidak memegang telapak 
tangan satu orang perempuan pun, ketika 
beliau mengambil baiat atas mereka, maka 
beliau melakukannya dengan perkataan, Aku 
telah membaiat kalian.” 

Rasulullah 
saw. membaiat para kaum perempuan, sedang 
antara kedua tangan beliau dan tangan mereka 


Diriwayatkan bahwasanya 


terdapat pemisah berupa kain, dan beliau 
mengambi! baiat atas mereka. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari 
Umaimah binti Ruqayyah at-Taimiyyah, ia 
berkata, “Aku bersama sejumlah perempuan 
datang menghadap kepada Rasulullah saw. 
untuk melakukan baiat kepada beliau. Beliau 
pun mengambil baiat atas kami yang isi baiat 
itu adalah seperti yang disebutkan dalam 
ayat dua belas surah al-Mumtahanah sampai 
kalimat, wa laa ya'shiinaka fii ma'ruufin (dan 
tidak mendurhakai kamu dalam hal yang 
baik), lalu beliau berkata, Menurut batas 
maksimal kemampuan dan kesanggupan 
kalian? Kami berkata, Allah SWT dan Rasul- 
Nya lebih penyayang kepada kami daripada 
kami kepada diri kami sendiri. Kami berkata, 
Wahai Rasulullah, apakah Anda tidak men- 
jabat tangan kami?’ Beliau berkata, Aku tidak 
berjabat tangan dengan para perempuan, te- 
tapi pembaiatanku kepada perempuan ada- 
lah hanya dengan perkataan, dan perkataanku 
kepada satu orang perempuan, maka itu pulalah 
perkataanku kepada seratus perempuan. W'$ 

Imam Ahmad dalam sebuah versi riwayat 
yang lain menambahkan, “dan beliau tidak 
menjabat tangan seorang perempuan pun dari 
kami.” 


Ayat (13) 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari 
Abdullah bin Abbas r.a., ia berkata, “Dulu, 
Abdullah bin Umar r.a. dan Zaid bin Harits r.a. 
pernah menjalin hubungan pertemanan yang 
erat dengan seorang laki-laki Yahudi, lalu Allah 
SWT menurunkan ayat tiga belas surah al- 
Mumtahanah ini.” 


Persesualan Ayat 
Diriwayatkan bahwasanya pada kejadian 
Fathu Mekah, ketika Rasulullah saw. selesai 


116 Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim. 
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melakukan pembaiatan atas kaum laki-laki, 
beliau lanjutkan dengan pembaiatan atas 
kaum perempuan, sedang waktu itu beliau 
berada di atas Bukit Shafa sambil melakukan 
baiat atas kaum perempuan, sementara Umar 
bin Khaththab r.a. berada di bawah beliau yang 
bertugas untuk meneruskan perkataan beliau 
kepada kaum perempuan. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Wahai Nabi! Apabila perempuan-pe- 
rempuan mukmin datang kepadamu untuk 
mengadakan baiat (janji setia) bahwa mereka 
tidak akan mempersekutukan sesuatu apa pun 
dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan 
berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, 
tidak akan berbuat dusta yang mereka ada- 
adakan antara tangan dan kaki mereka.” (al- 
Mumtahanah: 12) 


Wahai Nabi, jika datang kepadamu 
perempuan-perempuan  Mukminah yang 
beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya 
untuk mengadakan baiat kepadamu dan 
mengikrarkan janji bahwa mereka akan kon- 
sisten dan setia kepada Islam dan ketaatan, 
baiatlah mereka bahwa mereka tidak akan 
mempersekutukan suatu apa pun dengan 
Allah SWT berupa berhala, arca, batu, malaikat 
atau manusia. Juga bahwa mereka tidak akan 
mencuri sedikit pun dari harta orang lain, 
tidak akan berzina (zina adalah pelanggaran 
terhadap kehormatan dan kesucian diri), tidak 
akan membunuh anak-anak mereka, yakni 
tidak mengubur hidup-hidup anak-anak pe- 
rempuan sebagaimana yang dilakukan oleh 
masyarakat Jahiliyyah. Juga bahwa mereka 
tidak akan mengada-adakan dan merekayasa 
kebohongan dengan menisbahkan anak ke- 
pada suami-suami mereka yang anak itu se- 
benarnya bukanlah dari suami-suami mereka. 
Dengan kata lain, memberikan pengakuan 
palsu bahwa anak yang ada pada mereka 
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adalah anak dari suami-suami mereka. Al- 
Farra` mengatakan, dulu terkadang ada se- 
orang perempuan memungut bayi, lalu ia 
berkata kepada suaminya, “Ini adalah anakku 
darimu” Tindakan seperti ini adalah termasuk 
tindakan mengada-adakan kebohongan. 


“Dan tidak akan mendurhakaimu dalam 
urusan yang baik.” (al-Mumtahanah: 12) 


Kata ma'ruuf (kebajikan) adalah setiap 
hal yang sejalan dengan ketaatan kepada Allah 
SWT, yakni setiap hal yang diperintahkan 
atau dilarang oleh syari'at, seperti larangan 
meraung-raung, merobek-robek baju, men- 
jambak-jambak rambut, merobek kerah baju, 
menampar-nampar wajah, mengucapkan ka- 
ta-kata celaka, berduaan dengan orang asing 
yang bukan mahram. 


“Maka terimalah janji setia mereka dan 
mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada 
Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” (al-Mumtahanah: 12) 


Baiatlah mereka dan  mohonkanlah 
ampunan kepada Allah SWT untuk mereka 
setelah prosesi baiat tersebut. Sesungguhnya 
Allah SWT Maha Pengampun terhadap dosa- 
dosa para hamba-Nya, lagi Maha Penyayang 
kepada mereka. Dia pun tidak menyiksa 
mereka atas dosa-dosa yang pernah mereka 
perbuat sebelum Islam, serta memberi mereka 
pahala yang besar dan melimpah jika mereka 
memenuhi janji dan komitmen yang diikrar- 
kan tersebut yang berlangsung pada kejadian 
Fathu Mekah. 

Diriwayatkan bahwasanya ketika 
Rasulullah saw. berkata kepada mereka, “Aku 
membaiat kalian bahwa kalian tidak akan 
mempersekutukan suatu apa pun dengan 
Allah SWT,” maka Hindun binti 'Utbah—yang 
waktu itu mengenakan cadar karena takut 
Rasulullah saw. akan mengenalinya karena ia 
telah melakukan apa yang pernah ia lakukan 
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terhadap Hamzah r.a. pada Perang Uhud— 
berkata, “Sungguh demi Allah, kami tidak me- 
nyembah berhala. Sesungguhnya engkau telah 
membaiat kami dengan sesuatu yang kami 
tidak melihat engkau menggunakannya dalam 
membaiat kaum laki-laki, engkau membaiat 
kaum laki-laki hanya dengan komitmen ke- 
pada Islam dan jihad. Lalu Rasulullah saw. me- 
lanjutkan kalimat pembaiatan, 'dan juga kalian 
tidak akan mencuri: Lalu Hindun berkata, 'Se- 
sungguhnya Abu Sufyan adalah suami yang 
sangat kikir, dan aku mengambil dari hartanya 
secara diam-diam untuk kebutuhan makan 
kami? Abu Sufyan berkata, Apa yang pernah 
kamu ambil itu halal bagimu’ Rasulullah 
saw. pun tertawa melihat adegan tersebut 
dan beliau pun akhirnya mengenali identitas 
perempuan tersebut yang ternyata adalah 
Hindun, dan beliau pun berkata kepadanya, 
Kamu Hindun? Lalu ia pun berkata, ‘Allah 
SWT memaafkan apa yang telah lalu.” 

Rasulullah saw. melanjutkan kalimat 
baiat, “dan kalian tidak akan berzina.” Hindun 
berkata, “Dan apakah memangnya perempuan 
merdeka berzina?” Beliau melanjutkan lagi, 
“dan kalian tidak akan membunuh anak-anak 
kalian.” Yakni, kalian tidak akan melakukan 
al-Wa'd (mengubur hidup-hidup anak perem- 
puan) dan tidak akan menggugurkan janin 
dalam kandungan. Hindun berkata, “Kami 
merawat dan mengasuhnya semasa kecil, se- 
mentara engkau membunuh mereka ketika 
sudah besar pada Perang Badar. Kalian 
dan mereka lebih tahu.” Mendengar per- 
kataan Hindun itu, Umar bin Khaththab r.a. 
pun tertawa sampai-sampai ia terbaring. 
Putra Hindun yang masih perjaka bernama 
Hanzhalah bin Abi Sufyan terbunuh pada 
Perang Badar. Rasulullah saw. pun waktu itu 
tersenyum mendengar celetukan Hindun ter- 
sebut. 

Rasulullah saw. melanjutkan kalimat 
baiatnya, “dan kalian tidak akan berbuat 
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kebohongan dan dusta yang kalian buat-buat 
dan rekayasa.” Yaitu, menisbahkan seorang 
anak kepada suami yang anak itu sebenarnya 
bukan darinya. Hindun berkata, "Sungguh 
demi Allah, sesungguhnya kebohongan adalah 
benar-benar sesuatu yang buruk, dan engkau 
tidak memerintahkan kepada kami melainkan 
sesuatu yang lurus dan akhlak yang mulia.” 
Rasulullah saw. melanjutkan, “dan kalian tidak 
akan mendurhakaiku dalam hal kebajikan.” 
Hindun berkata, “Sungguh demi Allah, kami 
duduk di majelis kami ini, tanpa ada sedikit 
pun pada diri kami suatu keinginan yang 
tersisa untuk durhaka kepada engkau dalam 
suatu hal.” 

Pengharaman zina adalah bersifat umum. 
Rasulullah saw. bersabda, 


OF DA 05 Tn OGS Ola 


P » 

RA 

“Kedua tangan berzina, kedua mata ber- 

zina, dan kedua kaki berzina, dan selanjutnya 

kemaluanlah yang mengonfirmasi (menyetujui, 

mewujudkan dan meluluskannya dengan benar- 

benar melakukan zina) atau menyangkalnya (tidak 

menyetujui dan tidak meluluskannya dengan tidak 
melakukan zina)” 


K op dhai 


Rasulullah saw. juga mempertegas peng- 
haraman meraung-raung, 


117 HR Muslim darí Abu Hurairah r.a. Sip redaksi, 
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“Telah ditetapkan atas anak Adam porsinya dari perbuatan 
zina yang pasti akan ia dapatkan. Kedua mata zinanya adalah 
melihat. Kedua telinga zinanya adalah mendengarkan. Lisan 
zinanya adalah berbicara. Kedua tangan berzina, dan zinanya 
adalah memegang. Kedua kaki berzina, dan zinanya adalah 
berjalan. Hati berhasrat dan menginginkan, dan hal itu akan 
dikonfirmasi atau disangkal oleh kemaluan.” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dari Abdullah Ibnu Abbas ra dengan redaksi lain. 
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Les, Ca eT Saai an ep ta pe 
BA T 


“Bukan bagian dari kami orang yang me- 
nampar-nampar pipi, merobek kerah baju, dan 
mengucapkan kata-kata Jahiliyyah.”* 


Diriwayatkan dari Urwah Ibnu Zubair 
dari Aisyah ra., ia berkata, “Fathimah binti 
‘Utbah datang untuk melakukan baiat kepada 
Rasulullah saw., lalu beliau pun membaiatnya 
bahwa ia tidak akan mempersekutukan suatu 
apa pun dengan Allah SWT, tidak akan mencuri, 
tidak akan berzina, dan seterusnya seperti yang 
disebutkan dalam ayat. Lalu ia meletakkan 
tangannya di atas kepala karena malu. Hal itu 
pun membuat Rasulullah saw. heran. Aisyah 
r.a. berkata, “Wahai kamu, ikrarkanlah, karena 
sungguh demi Allah, Rasulullah saw. tidak 
membaiat kami melainkan atas hal-hal itu. Ia 
pun berkata, Baiklah kalau begitu. Rasulullah 
saw. pun membaiatnya dengan apa yang di- 
sebutkan dalam ayat." 

Isi baiat yang dibacakan terhadap kaum 
perempuan itu tidak hanya dalam baiat kaum 
perempuan saja, tetapi juga terdapat dalam 
baiat kaum laki-laki juga. 

Bukhari meriwayatkan dari Ubadah bin 
Shamit r.a., ia berkata, “Kami berada bersama- 
sama Rasulullah saw, lalu beliau berkata, 
'Lakukanlah baiat (berikrarlah) kepadaku 
bahwa kalian tidak akan mempersekutukan 
suatu apa pun dengan Allah SWT, tidak akan 
berzina, tidak akan mencuri, dan beliau pun 
membacakan isi baiat seperti yang tercantum 
dalam ayat 12 surah al-Mumtahanah. Beliau 
berkata, 'Barangsiapa di antara kalian yang 
memenuhi dan mematuhi semua itu, maka 
pahalanya menjadi tanggungan Allah SWT. 
Barangsiapa melakukan sesuatu dari hal-halitu, 


118 HR Ahmad, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah dari Abdullah Ibnu Mas'ud r.a. 
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lalu ia pun dijatuhi hukuman, maka hukuman 
yang telah ia jalani itu menjadi kafarat baginya. 
Dan barangsiapa melakukan sesuatu dari hal- 
hal itu, lalu Allah SWT menutupinya, maka itu 
terserah Allah SWT, jika berkehendak maka Dia 
mengadzabnya, dan jika berkehendak maka 


sn 


Dia mengampuninya. 

Muhammad bin Ishaq dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ubadah bin Shamit r.a. 
ia berkata, “Aku adalah termasuk salah satu 
dari dua belas laki-laki yang ikut dalam baiat 
al-Aqabah al-'Ula. Kami pun melakukan bait 
(mengucapkan ikrar) kepada Rasulullah saw. 
seperti yang tercantum dalam baiat kaum 
perempuan (ayat 12 surah al-Mumtahanah)— 
dan hal itu adalah sebelum diwajibkannya 
perang—yaitu bahwa kami tidak akan mem- 
persekutukan suatu apa pun dengan Allah 
SWT, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, 
tidak akan membunuh anak-anak kami, tidak 
akan melakukan kebohongan yang kami buat- 
buat antara tangan dan kaki kami (tuduhan 
dan pengakuan-pengakuan palsu dan dusta 
menyangkut perbuatan zina, anak dan yang 
lainnya), dan tidak akan durhaka kepada 
Rasulullah saw. dalam kebajikan.” Rasulullah 
saw. berkata, “Jika kalian memenuhi dan 
mematuhi semua hal itu, surga adalah yang 
kalian peroleh.” 

Kemudian, Allah SWT mempertegas 
kembali larangan ber-muwaalaah dengan 
kaum kafir sebagaimana yang sudah pernah 
disebutkan pada permulaan surah, 


“Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu jadikan orang-orang yang 
dimurkai Allah sebagai penolongmu, sungguh, 
mereka telah putus asa terhadap akhirat 
sebagaimana orang-orang kafir yang telah 
berada dalam kubur juga berputus asa.” (al- 
Mumtahanah: 13) 


Wahai orang-orang yang beriman kepada 
risalah Islam, janganlah kalian menjadikan 
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kaum Yahudi, Nasrani dan segenap kaum kafir 
lainnya, yaitu orang-orang yang dimurkai dan 
dilaknat oleh Allah SWT serta berhak untuk 
diusir dari rahmat-Nya. Janganlah kalian 
menjadikan mereka itu sebagai wali (teladan), 
penolong, teman setia, dan sahabat karib. 
Mereka adalah orang-orang yang menurut 
hukum Allah SWT benar-benar telah putus asa, 
tidak memiliki harapan sama sekali kepada 
pahala dan kenikmatan akhirat. Mereka 
menjadi orang-orang yang tidak meyakini dan 
tidak memercayai akhirat disebabkan oleh 
kekafiran, pembangkangan dan keangkuhan 
mereka, meskipun telah terpaparkan banyak 
sekali dalil, bukti-bukti dan berbagai mukjizat 
yang menegaskan keharusan beriman kepada 
Allah SWT dan hari kemudian. 

Keputusasaan serta hilangnya harapan 
dan harapan mereka terhadap dibangkitkan- 
nya kembali orang-orang mereka yang telah 
mati karena mereka memiliki keyakinan 
bahwa tidak ada yang namanya ba'ts atau ber- 
bangkitnya kembali manusia setelah mati. 

Abdullah bin Abbas ra. mengatakan, 
yang dimaksudkan adalah Hathib bin Abi 
Balta'ah. Allah SWT berfirman, “Janganlah 
kalian bermuwaalaah dengan kaum Yahudi 
dan orang-orang musyrik, janganlah kalian 
menjadikan mereka sebagai teladan, penolong, 
teman setia dan sahabat karib.” Itu karena ada 
sejumlah orang miskin dari kaum Muslimin 
membocorkan kepada kaum Yahudi berita- 
berita kaum Muslimin karena orang-orang 
miskin itu butuh kepada kaum Yahudi, lalu 
orang-orang miskin itu pun dilarang ber- 
muwaalaah dengan mereka. Kaum Yahudi 
itu putus asa, tidak memiliki harapan kepada 
akhirat. Yakni bahwa kaum Yahudi men- 
dustakan Nabi Muhammad saw, padahal 
mereka sebenarnya mengetahui bahwa beliau 
memang benar-benar Rasul Allah SWT bahwa 
mereka telah merusak akhirat mereka dengan 
sikap mendustakan Nabi Muhammad saw. 
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Mereka pun putus asa dan tidak memiliki 
harapan apa pun terhadap akhirat sebagai- 
mana orang-orang kafir yang tidak beriman 
kepada adanya ba'ts (dihidupkannya kembali 
makhluk) berputus asa dan tidak memiliki 
harapan terhadap orang-orang mati mereka 
untuk bisa kembali hidup. Sebab kenapa 
mereka putus asa dan tiada memiliki harapan 
apa pun terhadap akhirat adalah sikap mereka 
mendustakan dan menyangkal kebenaran 
kenabian Nabi Muhammad saw. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat pertama (ayat dua belas) menunjuk- 
kan tentang pengharaman perbuatan mem- 
persekutukan Allah SWT, pencurian, zina, 
membunuh anak, yakni mengubur hidup- 
hidup anak perempuan yang terjadi pada masa 
Jahiliyyah, menisbahkan anak-anak pungut 
kepada selain bapak-bapak mereka, serta 
durhaka dan membangkang terhadap syari'at 
Allah SWT. 

Dalam ayat tersebut disebutkan secara 
jelas dan eksplisit rukun-rukun larangan 
dalam agama, yaitu ada enam, namun di sini 
tidak disebutkan rukun-rukun perintah yang 
juga ada enam, yaitu syahadat, shalat, zakat, 
puasa, haji dan mandi jinabat. Hal itu karena 
larangan adalah bersifat permanen dan tetap 
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di setiap zaman dan keadaan. Oleh karena itu, 
menggaris bawahi ketentuan yang berlaku 
tetap dan permanen adalah lebih krusial, 
lebih mendesak, dan lebih signifikan. Hal-hal 
tersebut tidak hanya diikrarkan dalam baiat 
kaum perempuan, tetapi hal-hal tersebut 
juga diikrarkan dalam baiat yang dilakukan 
terhadap delegasi Anshar pada baiatal-'Aqabah 
al-Ula sehingga hukum tersebut bersifat umum 
bagi kaum laki-laki dan perempuan. 

Ayat kedua (ayat tiga belas) mempertegas 
pengharaman menjalin muwaalaah dengan 
kaum kafir, membantu mereka dengan berita- 
berita kaum Muslimin, membocorkan rahasia 
kepada mereka, mengambil mereka sebagai 
teman setia, sahabat karib dan teladan. Mereka 
tidak bisa dipercaya menjaga kemaslahatan- 
kemaslahatan kaum Muslimin. Sebaliknya 
mereka mengkhianati kaum Muslimin serta 
memanfaatkannya dalam memerangi dan 
memusuhi kaum Muslimin. Mereka juga kaum 
yang kafir dan ingkar terhadap akhirat, tidak 
beriman kepada adanya ba'ts dan hisab, putus 
asa, kehilangan harapan dan tidak memiliki 
harapan kepada pahala akhirat sebagaimana 
orang-orang kafir yang masih hidup tidak 
memiliki harapan dan harapan sedikit pun 
terhadap kembalinya orang-orang mati 
mereka ke dunia. 


ED 


Surah ash-Shaff 
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SURAH ASH-SHAFF 


MADANIYYAH, EMPAT BELAS AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah ash- 
Shaff karena pada surah ini terdapat kata 
shaffan, yaitu firman Allah SWT, 


a e, go yot daai a SE 
SS US ai Ö s aill Lo l di 
e E E ta : 

PA 


yee Ulu 


Persesualan Surah Ini dengan Surah 

Sebelumnya 
Persesuaian dan relevansi surah ini de- 

ngan surah sebelumnya bisa dilihat dari dua 

sisi sebagai berikut. 

1. Pada bagian depan surah sebelumnya (al- 
Mumtahanah), di tengah dan di bagian 
penutupnya disebutkan larangan menjalin 
muwaalaah dengan kaum kafir dengan 
mengesampingkan kaum Mukminin. Se- 
mentara itu, surah ash-Shaff ini meme- 
rintahkan persatuan dan kesatuan umat 
serta berdiri dalam satu barisan dalam 
menghadapi para musuh. 

2. Surah sebelumnya menjelaskan hukum- 
hukum hubungan internasional antara 
kaum Muslimin dengan non-Muslim, 
baik dalam skala internal di dalam tubuh 
negara-negara Islam maupun dalam 
skala eksternal di luar negara-negara 
Islam dalam koridor keadaan damai. 
Sementara surah ash-Shaff ini memoti- 


vasi, menstimulasi, dan mengobarkan 
semangat untuk berjihad karena adanya 
serangan dan gangguan. 


Surah ini juga sekaligus mengecam keras 
dan mencerca orang-orang yang tidak mau 
ikut berperang serta menyerupakan mereka 
dengan Bani Israil yang durhaka dan mem- 
bangkang kepada Nabi Musa a.s. ketika ia 
menyeru mereka untuk perang. Mereka juga 
durhaka dan membangkang kepada Nabi Isa 
a.s. ketika ia memerintahkan mereka untuk 
mengikutinya setelah ia mendatangkan ber- 
bagai dalil, bukti, dan mukjizat, serta me- 
merintahkan mereka untuk mengikuti Nabi 
Muhammad saw. yang telah ia sampaikan 
berita gembira tentang kedatangan beliau. 


Kandungan Surah 

Sesungguhnya poros dan tema sentral 
surah ini adalah peperangan dan jihad 
melawan musuh, berkorban di jalan Allah 
SWT, serta menerangkan pahala yang agung 
bagi para mujahid. Semua itu adalah termasuk 
hukum-hukum syari'at yang memang menjadi 
perhatian surah Madaniyyah. 

Surah ini diawali dengan bertasbih me- 
nyucikan Allah SWT dan mengagungkan-Nya, 
untuk menegaskan keagungan Dzat Yang 
menurunkan surah ini sekaligus menegaskan 
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krusialitas tuntunan dan penjelasan yang 
disebutkan di dalamnya berupa keharusan 
menjaga dan memelihara persatuan dan 
kesatuan umat Islam, berdiri satu barisan 
dalam memerangi dan melawan para musuh, 
guna meninggikan menara kebenaran dan 
meluhurkan kalimat Allah SWT. Kemudian 
dilanjutkan dengan kecaman dan cercaan 
terhadap orang-orang yang tidak sama antara 
perkataan dan perbuatan mereka. 

Kemudian, surah ini memperingatkan dan 
mewanti-wanti jangan sampai berpecah belah, 
durhaka, membangkang, dan menentang se- 
perti tipikal Bani Israil yang durhaka dan 
membangkang kepada perintah Nabi Musa a.s. 
ketika ia memerintahkan mereka untuk ber- 
perang melawan kaum yang diktator. Sebagai- 
mana mereka juga durhaka dan membangkang 
kepada Nabi Isa a.s. ketika ia memerintahkan 
mereka untuk mengikuti dirinya dan mengikuti 
Nabi Muhammad saw. yang datang setelahnya. 
Itu adalah berita gembira tentang kedatangan 
beliau (ayat 5 dan 6). 

Berikutnya, surah ini membuat sebuah 
perumpamaan dan ilustrasi yang menggam- 
barkan orang-orang musyrik seperti orang 
yang ingin memadamkan cahaya Allah SWT 
dengan mulut-mulut mereka (ayat 8). 

Hal itu kemudian diiringi dengan berita 
gembira dan informasi tentang kemenangan 
Islam dan dakwahnya, kejayaan dan keme- 
nangan Islam atas segenap agama-agama yang 
lain karena Islam adalah agama petunjuk dan 
kebenaran. 

Kemudian, surah ini menggambarkan ske- 
ma jalan petunjuk, serta menerangkan jalan 
kebahagiaan kubra dan jalur keselamatan dari 
adzab akhirat dengan memproklamasikan dan 
mendeklarasikan keimanan kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya, berjihad di jalan Allah SWT 
dengan harta dan jiwa, serta menjelaskan 
buah hasil jihad yaitu kemenangan di dunia 
dan pahala para mujahid di akhirat. Surah ini 
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mempertegas hal tersebut dengan perintah 
menolong dan membela agama Allah SWT 
seperti yang dilakukan oleh kaum Hawariyyun 
terhadap agama Nabi Isa a.s. (ayat 10 dan 
setelahnya). Dengan seruan untuk menolong 
dan membela agama Allah SWT, penutup surah 
ini serasi dan selaras dengan permulaannya. 


Keutamaan Surah 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 
Abdullah bin Salam, ia berkata, “Kami saling 
bertanya siapakah di antara kalian yang mau 
pergi menemui Rasulullah saw. lalu bertanya 
kepada beliau tentang apa amal yang paling 
dicintai Allah SWT? Namun tidak ada satu 
orang pun di antara kami yang bersedia. Lalu 
Rasulullah saw. mengutus seseorang untuk 
memanggil kami satu per satu, hingga beliau 
mengumpulkan kita semua. Beliau mem- 
bacakan kepada kami surah ini, yakni surah 
ash-Shaff semuanya.” 

Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin 
Salam r.a. juga, ia berkata, “Pada suatu ketika, 
beberapa sahabat duduk-duduk, lalu kami sa- 
ling berbicara dan berkata, ‘Seandainya kita 
mengetahui apa amal yang paling dicintai Allah 
SWT, niscaya kita akan melaksanakannya’ 
Allah SWT pun menurunkan ayat, 5 ú Mr 
Be GAN SAN bah A3 AN A G 
HW J45 Y Abdullah bin Salam r.a .berkata ,'Lalu 
Rasulullah saw. pun membacakannya kepada 
kami.” 


SERUAN UNTUK BERPERANG DI JALAN 
ALLAH DALAM SATU BARISAN 


Surah ash-Shaff Ayat 1- 4 


A, NA. Sa CA NG “NY Agr 
An AL 5 1 29 irma » 
VE BSI AN D 

AA 2 - r 


Surah ash-Shaff 


AA P 


a aa A gai KA san 


“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi bertasbih kepada Allah: dan Dialah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. Wahai orang-orang 
yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci 
di sisi Allah jika kamu mengatakan apa-apa yang ti- 
dak kamu kerjakan. Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam ba- 
risan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu 
bangunan yang tersusun kukuh.” (ash-Shaff: 1-4) 


Praab 

$t Sp kata $tisp dibaca nashab sebagai 
tamyiiz. Sedangkan faa'il untuk fi'il 475) 
dipahami berdasarkan tafsir, asumsinya 
adalah kabural magtu magtan, seperti kalimat 
gas i b z9 yang terdapat pada ayat 5 surah al- 
Kahfi, Gas NI bak ò} H ia Ca us 5. 

Kalimat 4 Jy si berkedudukan rafa' se- 
bagai mubtada', sedangkan kalimat 4& 75) 
adalah sebagai khabar yang didahulukan, 
asumsinyaadalah gaulukum maa laa taf'aluuna 
kabura magtan. Atau berkedudukan rafa' 
sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, 
yakni huwa an taguuluu maa laa taf'aluuna. 
Atau berkedudukan rafa' sebagai faa'il untuk 
fiil Pp. 

Kr 3 HE an aa GR GA Lau a Sp 
kata bip dibaca nashab sebagai mashdar 
yang berkedudukan sebagai haal. Kalimat 
bom IE #9 berkedudukan nashab 
sebagai haal dari dhamir wawu jamak yang 
terdapat pada fi'il 45 Ju), yakni yugaatiluuna 
musybihiina bunyaanan marshuushan. 


Balaaghah 
Kl y u Syu Jp ini adalah kalimat 
istifhaam dengan nada kecaman dan cercaan, 
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atau dengan kata lain, kecaman dan cercaan 
yang diungkapkan dengan nada dan gaya 
bahasa pertanyaan. Kata maa yang terdapat 
pada kata 4) adalah maa istifhaamiyyah 
yang alifnya dibuang untuk meringankan 
pengucapan. 

ali UI, of à ie Hi Sp penyebutan 
kalimat ini setelah kalimat 4545 VC óy J9 
adalah bentuk al-Ithnaab (memperpanjang 
kata-kata karena suatu maksud dan tujuan ter- 
tentu) dengan mengulang kalimat yang sama, 
dengan tujuan untuk menegaskan betapa bu- 
ruknya perbuatan seperti itu. Juga, terdapat 
ath-Thibaag antara kata 45,5} dan 4545). 

gey 36 Hip dalam kalimat ini terdapat 
tasybiih mursal mufashshal yang wajhusy sya- 
bahnya (titik perserupaannya) dibuang, yakni 
dalam hal kekukuhan, kesolidan, dan kesatuan. 


Mufradaat Lughawlyyah 

$& 25 segala apa yang di langit dan segala 
apa yang di bumi bertasbih menyucikan dan 
mengagungkan Allah SWT serta menunjukkan 
dan membuktikan akan wujud dan kuasa-Nya. 
Huruf lam pada kata 44) adalah tambahan. Di 
sini lebih dipilih penggunaan kata gt makhluk 
yang tidak berakalbukan kata man (makhluk 
berakal) karena mempertimbangkan kelom- 
pok yang lebih banyak. KS ha pp dan Dia- 
lah Yang Mahakuat, Mahamenang lagi Maha 
Mengalahkan, lagi Mahabijaksana dalam per- 
buatan-Nya, ciptaan-Nya dan dalam mengatur 
segala urusan makhluk-Nya. 

H A dp kata 59 terdiri dari huruf jarr 
lam dan maa istifhaamiyyah. Kebanyakan jika 
ada maa istifhaamiyyah dimasuki huruf jarr, 
alifnya dibuang, untuk meringankan peng- 
ucapan karena keduanya sering digunakan 
dan menunjukkan sesuatu yang ditanyakan. 

Makna ayat ini, kenapa kalian mengatakan, 
“kami telah mengerjakan” padahal sebenarnya 
kalian tidak mengerjakan. Maksudnya adalah 
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mengecam dan mencerca sikap inkonsistensi, 
tidak konsekuen dan bohong dalam meminta 


jihad dan yang lainnya, padahal mereka kalah . 


pada Perang Uhud. 

$5$ amat besar. či% kebencian yang 
sangat. i= an 5 sesungguhnya Allah SWT 
meridhai, memuliakan, dan menolong. ús} 
sebagai orang-orang yang membentuk satu 
barisan. gj- yang kompak dan rapat 
tanpa meninggalkan celah, atau yang kuat 
dan solid. Kata ar-Rashsh berarti keterjalinan 
antara bagian-bagian kontsruksi bangunan, 
mengukuhkan konstruksi bangunan, men- 
jadikannya solid dan kompak. 


Sebab Turunnya Ayat (1 dan 2) 

Tirmidzi, Hakim, dan ad-Darimi meri- 
wayatkan dari Abdullah bin Salam r.a., ia ber- 
kata, “Pada suatu ketika, kami beberapa sa- 
habat duduk-duduk, lalu kami saling berbicara 
dan berkata, “Seandainya kita mengetahui 
apa amal yang paling dicintai Allah SWT, nis- 
caya kita akan melaksanakannya. Lalu Allah 
SWT pun menurunkan ayat, DI Gb à EP 
TEE pAPI Saad MAU SA Ah ah AM HL 
gó jk Abdullah bin Salam r.a .berkata ‘Lalu 
Rasulullah saw. pun membacakannya kepada 
kami hingga akhir” Hakim memasukkan 
riwayat ini ke dalam kategori riwayat shahih. 

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir dari Abdullah bin Abbas r.a., ia berkata, 
“Ada sejumlah kaum Mukminin sebelum 
diwajibkannya jihad berkata, “Sungguh kami 
sangat berharap Allah SWT menunjukkan 
kepada kami amal yang paling dicintai- 
Nya, lalu kami menjalankannya.” Allah SWT 
mengabarkan kepada Nabi-Nya bahwa amal 
yang paling dicintai-Nya adalah keimanan 
kepada-Nya tanpa ada sedikit pun keraguan di 
dalamnya, berjihad melawan para pihak yang 
durhaka kepada-Nya yang ingkar dan tidak 
mau beriman kepada-Nya, serta mengakui dan 
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mengikrarkan risalah Nabi-Nya. Ketika turun 
perintah jihad, ada beberapa orang Mukmin 
yang tidak suka dan merasa berat. Allah SWT 
pun menurunkan ayat ini.”11? 

Hal ini diperkuat oleh perkataan Abdullah 
bin Rawahah, “Seandainya kita tahu apa amal 
yang paling dicintai Allah SWT, niscaya kami 
akan menjalankannya.” Lalu ketika turun pe- 
rintah jihad, mereka pun tidak menyukainya. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi bertasbih kepada Allah: dan Dialah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (ash-Shaff: 1) 


Segala apa yang di langit dan segala apa 
yang di bumi berupa makhluk yang ber- 
akal maupun yang tidak berakal, semuanya 
bertasbih menyucikan Allah SWT, mengagung- 
kan-Nya dan memuja-Nya karena keagungan- 
Nya, kuasa-Nya, keesaan-Nya dan semua 
sifat-sifat kesempurnaan-Nya. Allah SWT 
Dia-lah Yang Mahakuat, Mahamenang dan 
Maha Mengalahkan atas semua hamba-Nya, 
Yang tiada terkalahkan, Yang Mahabijaksana 
dalam semua perbuatan dan firman-Nya serta 
dalam mengatur makhluk-Nya, urusan-urusan 
mereka dan dalam menuntun dan mem- 
bimbing mereka. 

Di sini terkandung petunjuk dan tuntunan 
tentang anjuran bertasbih di setiap waktu 
dan kesempatan. Kemudian, Allah SWT mem- 
bimbing dan menunjukkan makhluk-Nya ke- 
pada akhlak dan amal mulia, 


“Wahai orang-orang yang beriman! Me- 
ngapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak 
kamu kerjakan?” (ash-Shaff: 2) 


Wahai orang-orang yang beriman kepada 
Allah SWT dan Rasul-Nya, mengapakah kalian 
mengatakan suatu perkataan, namun per- 


119 Tafsir Ibnu Katsir, 4/385. 
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buatan kalian tidak sama, tidak sejalan, tidak 
berbanding lurus dan tidak selaras dengan apa 
yang kalian katakan itu? 

Ini adalah sebuah pengingkaran, kecaman, 
dan cercaan terhadap orang yang berjanji atau 
mengatakan suatu perkataan yang tidak ia 
penuhi dan jalankan. Ibnu Katsir mengatakan, 
dari itu, ada ulama salaf yang menjadikan ayat 
ini sebagai landasan dalil tentang kewajiban 
memenuhi janji secara mutlak, baik apakah 
berkonsekuensi harus memikul suatu tang- 
gungan maupun tidak. Dalam hal ini, mereka 
juga berpegangan pada sebuah hadits yang 
diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


22g Te PEE PTE ag 2 a Aa La 
Jeg 1519 SIS Sa Ih LN SI dl 
D 40 


LO G3 B9 alas 


- 


| 


“Tanda orang munafik ada tiga. Pertama, jika 
berbicara, maka ia dusta. Kedua, jika berjanji, 
maka ia melanggarnya. Ketiga, dan jika dipercayai 
suatu amanat, maka ia mengkhianatinya.” 


Dalam hadits lain disebutkan, 

“Ada empat sifat yang jika keempat sifat itu 
terdapat pada dirinya, maka ia adalah orang 
munafik murni. Keempat sifat itu adalah jika 
berbicara berdusta, jika berjanji tidak me- 
nepatinya, jika mengadakan kesepakatan, ia 
menipu dan mengkhianatinya, jika berseng- 
keta, ia melampaui batas (menghalalkan segala 
cara). Barangsiapa yang pada dirinya ada salah 
satu dari keempat sifat tersebut, berarti pada 
dirinya ada salah satu tipikal orang munafik 
hingga ia meninggalkannya.” 


Imam Malik berpendapat bahwa jika 
apa yang dijanjikan itu menyeret orang yang 
diberi janji ke dalam suatu kondisi dilema dan 
kesulitan, wajib untuk memenuhinya. Seperti 
jika si A berkata kepada si B, “Menikahlah dan 
aku akan memberimu demikian setiap hari,” 
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lalu si B pun benar-benar menikah, si A wajib 
memenuhi janjinya. Karena janji itu berkaitan 
dengan hak manusia, sementara hak sesama 
manusia adalah berlandaskan pada prinsip 
atau semangat al-Mudhaayagah (intoleransi). 

Sementara itu, jumhur berpendapat bah- 
wa dari kacamata agama, kewajiban me- 
menuhi janji tidaklah mutlak, meskipun dari 
kacamata adab dan akhlak mulia itu memang 
wajib. Mereka memaknai ayat ini dalam 
konteks bahwa ayat ini turun ketika orang- 
orang mengharapkan diwajibkannya jihad atas 
mereka. Ketika jihad benar-benar diwajibkan 
atas mereka, ada sebagian dari mereka yang 
mundur dan takut. Seperti firman Allah SWT 
dalam ayat, 


“Tidakkah engkau memerhatikan orang- 
orang yang dikatakan kepada mereka, “Tahan- 
lah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah 
shalat dan tunaikanlah zakat!” Ketika mereka 
diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian me- 
reka (golongan munafik) takut kepada manusia 
(musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan 
lebih takut (dari itu). Mereka berkata, ‘Ya Tuhan 
kami, mengapa Engkau wajibkan berperang 
kepada kami? Mengapa tidak Engkau tunda 
(kewajiban berperang) kepada kami beberapa 
waktu lagi? Katakanlah, Kesenangan di dunia 
ini hanya sedikit dan akhirat itu lebih baik 
bagi orang-orang yang bertakwa (mendapat 
pahala turut berperang) dan kamu tidak akan 
dizalimi sedikit pun” Di manapun kamu berada, 
kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun 
kamu berada di dalam benteng yang tinggi dan 
kukuh.” (an-Nisaa': 77-78) 


“Dan orang-orang yang beriman berkata, 
‘Mengapa tidak ada suatu surah (tentang 
perintah jihad) yang diturunkan?” Maka 
apabila ada suatu surah diturunkan yang jelas 
maksudnya dan di dalamnya tersebut (perintah) 
perang, engkau melihat orang-orang yang di 
dalam hatinya ada penyakit akan memandang 
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kepadamu seperti pandangan orang yang 
pingsan karena takut mati.” (Muhammad: 20) 


Kemudian, Allah SWT mencela mereka 
atas sikap mereka yang tidak selaras dan 
tidak sejalan antara perkataan dan perbuatan 
mereka, 


“(Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika 
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan.” (ash-Shaff: 3) 


Sangat besar dosanya kalian mengatakan 
sesuatu, namun kalian melakukan sesuatu 
yang lain, mengatakan begini, namun kalian 
melakukan begitu. Sesungguhnya melanggar 
janji adalah bukti sikap egoisme, merugikan 
kemaslahatan, kehormatan, dan waktu orang 
lain, merusak kepercayaan di antara individu 
dan masyarakat. Betapa jeleknya perbuatan 
melanggar janji dan betapa buruk pelakunya. 
Karena itu, ia adalah orang yang sangat dibenci 
oleh Allah SWT dan akan dihukum, sebagai- 
mana ia juga menjadi orang yang sangat di- 
benci, dikecam, dan dicela di mata manusia 
semuanya. 

Sebagai bandingan celaan dan cercaan 
terhadap orang-orang yang tidak mau ikut 
berperang dan lari dari kewajiban berperang, 
Allah SWT pun memuji dan menyanjung 
orang-orang yang dengan penuh semangat 
ikut berperang melawan musuh, 


“Sesungguhnya Allah mencintai orang- 
orang yang berperang di jalan-Nya dalam 
barisan yang teratur, mereka seakan-akan 
seperti suatu bangunan yang tersusun kukuh.” 
(ash-Shaff: 4) 


Sesungguhnya Allah SWT ridha dan 
memberi pahala yang melimpah kepada orang- 
orang yang berperang di jalan-Nya membentuk 
satu barisan dan sebuah front yang terjalin 
kuat, kukuh, kompak, dan solid yang tiada bisa 
tergoyahkan dan tergeser sedikit pun, seakan- 
akan mereka laksana sebuah bangunan yang 
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tertanam tegak nan kukuh yang antara bagian- 
bagian konstruksinya saling terjalin erat tanpa 
ada sedikit pun celah, retakan, dan lubang, 
seumpama satu kesatuan yang utuh. 

Ini adalah pengajaran dari Allah SWT 
kepada kaum Mukminin tentang bagaimana 
mereka seharusnya ketika berperang melawan 
musuh mereka, mendorong, memotivasi dan 
menstimulasi mereka untuk berjihad dengan 
bentuk bahasa yang lain, menunjukkan ke- 
kuatan dan kesolidan mereka serta ketegasan, 
sikap keras, dan keteguhan mereka menyang- 
kut perintah Allah SWT tanpa kenal kata kom- 
promi dan sikap lembek. 

Ini juga mengisyaratkan perlunya melak- 
sanakan peperangan dengan persiapan yang 
matang dan mantap, merealisasikan tugas 
jihad dengan penuh perhitungan yang cermat, 
akurat dan profesional, semangat solidaritas 
dan kekompakan menjaga persatuan dan 
kesatuan, melaksanakan perintah dengan 
penuh semangat, ketegasan dan keteguhan 
tanpa mengenal kata lelah, tekad yang bulat 
tanpa kenal kata ragu dan bimbang, meng- 
hadapi musuh dengan hati yang teguh, tegar 
dan gagah berani tanpa mengenal kata takut 
mati. Demikianlah, umat dan bangsa-bangsa 
yang kuat membangun kejayaannya, mengu- 
kuhkan kewibawaan dan identitasnya serta 
menarik umat dan bangsa-bangsa lain untuk 
menghormati dan segan kepadanya. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal seperti berikut, 

1. Sesungguhnya bertasbihnya segala apa 
yang ada di langit dan bumi kepada Allah 
SWT, menyucikan-Nya, mengagungkan 
dan memuja-Nya, adalah bukti petunjuk 
tentang rubuubiyyah Allah SWT, keesaan- 
Nya, keagungan-Nya, kuasa-Nya dan se- 
gala bentuk sifat-sifat kesempurnaan-Nya. 
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Ayat gód Y u 53,5 J mewajibkan 
bagi setiap orang untuk memenuhi dan 
menepati suatu amal yang ia komitmen- 
kan atas dirinya sendiri yang amal itu 
mengandung nilai ketaatan. Barangsiapa 
yang mengomitmenkan sesuatu, sesuatu 
itu wajib baginya secara syari'at. 


Sesuatu yang dikomitmenkan ada dua 
macam, 
a. Nadzar. 

Nadzar ada dua macam. Pertama, 
nadzar berbentuk amal ketaatan 
tanpa digantungkan kepada suatu 
syarat apa pun. Seperti perkataan, 
“Aku bernadzar kepada Allah SWT 
untuk berpuasa, shalat, sedekah” atau 
bentuk-bentuk amal lainnya yang 
mendekatkan diri kepada Allah SWT 
Nadzar seperti ini wajib ditepati dan 
dipenuhi berdasarkan ijma. 

Kedua, nadzar mubah yang di- 
gantungkan kepada suatu syarat. 
Seperti perkataan, “Aku bernadzar 
jika keluargaku yang hilang pulang 
kembali, aku akan bersedekah demi- 
kian,” atau, “Aku bernadzar jika Allah 
SWT menyelamatkanku dari kejelekan 
demikian, aku akan bersedekah.” 
Dalam hal ini, kebanyakan ulama me- 
ngatakan bahwa ia wajib memenuhi 
dan menepatinya. Sementara itu, ada 
sebagian ulama yang mengatakan, 
tidak wajib untuk menepatinya. Ayat 
di atas menjadi hujjah yang men- 
dukung pendapat kebanyakan ulama. 
Kemutlakan ayat tersebut mencakup 
celaan dan cercaan terhadap orang 
yang mengatakan sesuatu yang tidak 
ia lakukan, dalam bentuk apa pun itu, 
apakah berbentuk mutlak maupun 
yang digantungkan kepada suatu 
syarat. 
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Imam asy-Syafi'i berpendapat 
bahwa nadzarnya orang yang sedang 
bertengkar, berseteru, dikuasai oleh 
emosi dan amarah adalah tidak 
wajib menepatinya, yaitu perkataan 
yang sebenarnya tidak dimaksudkan 
sebagai nadzar dan pendekatan diri 
kepada Tuhan. Seperti perkataan 
orang yang sedang berseteru dan 
marah, Jika aku sampai berbicara ke- 
pada si fulan, aku akan puasa” misal- 
nya atau lain sebagainya. 

b. Janji. 

Jika janji itu berkait dengan 
sebab, seperti perkataan, “Jika kamu 
menikah, aku akan membantumu 
dengan memberimu satu dinar,” atau, 
“Jika kamu membeli sesuatu, aku 
akan memberimu demikian,” janji 
seperti ini bersifat mengikat dan 
wajib ditepati berdasarkan ijma dari 
fugaha'. 

Namun jika janji itu adalah janji 
yang tidak terkait dengan suatu sebab 
apa pun, ada pendapat mengatakan 
wajib, berdasarkan sebab dan latar 
belakang turunnya ayat seperti yang 
telah disebutkan di atas. Ada pendapat 
lain mengatakan tidak wajib. Ibnul 
Arabi dan al-Gurthubi mengatakan, 
yang shahih menurutku adalah bahwa 
janji wajib ditepati bagaimana pun 
juga, kecuali karena ada uzur.”? 

Sesungguhnya melanggar janji adalah 
perbuatan tercela secara syari'at, akan 
menyebabkan ia mendapat dosa dan 
hukuman. Karena sikap mengklaim dan 
mengaku-ngaku telah melakukan suatu 
kebaikan yang sebenarnya tidak pernah 


120 Ahkaamul Gur'aan, karya Ibnul Arabi, 4/1788, Tafsir Al- 


Gurthubi, 18/79. 
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dilakukan adalah sebuah kebohongan. 
Sedangkan berjanji akan melakukan 
suatu kebaikan, namun ternyata ia tidak 
melakukannya adalah sebuah tindakan 
melanggar janji dan sikap inkonsisten. 
Kedua-duanya adalah perbuatan tercela. 
4. Allah SWT ridha kepada orang-orang yang 
berjuang di jalan-Nya dalam satu barisan 
yang bersatu padu. Ini menunjukkan 
keharusan untuk teguh, tegar, kuat, kukuh, 
dan gigih dalam berjihad di jalan Allah 
SWT seperti kukuhnya suatu bangunan. 


Tidak boleh keluar dari barisan kecuali 
karena adanya suatu keperluan yang bersifat 
insidental dan tiba-tiba, atau untuk men- 
jalankan suatu misi yang diperintahkan oleh 
imam atau panglima atau karena adanya 
suatu kemanfaatan yang muncul seperti men- 
dapatkan sebuah kesempatan yang harus 
diambil dan dimanfaatkan yang tidak di- 
perselisihkan bahwa itu memang sebuah 
kesempatan emas yang tidak boleh disia- 
siakan atau karena untuk maju lawan tanding 
satu lawan satu ketika musuh memintanya, 
sebagaimana peperangan yang dijalankan 
Rasulullah saw. pada Perang Badar dan 
Khaibar. 


MENGINGATKAN KEPADA KISAH NABI MUSA 
A.S. DAN NABI ISA A.S. DENGAN BANI ISRAIL 


Surah ash-Shaff Ayat 5 - 9 
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4 Ne 4 
Oa he DG 
“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada 
kaumnya, “Wahai kaumku! Mengapa kamu 
menyakitiku, padahal kamu sungguh mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu? 
Maka ketika mereka berpaling (dari kebenaran), 
Allah memalingkan hati mereka. Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. Dan 
(ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, 
Wahai Bani Israil! Sesungguhnya aku utusan Allah 
kepadamu, yang membenarkan kitab (yang turun) 
sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar 
gembira dengan seorang rasul yang akan datang 
setelahku, yang namanya Ahmad (Muhammad). 
Namun ketika Rasul itu datang kepada mereka 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka 
berkata, Ini adalah sihir yang nyata. Dan siapakah 
yang lebih zalim daripada orang yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah padahal dia 
diajak kepada (agama) Islam? Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 
Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) 
Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, 
tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya- 
Nya meskipun orang-orang kafir membencinya. 
Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang benar, untuk 
memenangkannya di atas segala agama meskipun 
orang-orang musyrik membencinya.” (ash-Shaff: 
5-9) 


Oiraa 'aat 


ML senpi 
Nafi, Ibnu Katsir, Abu ‘Amr membaca 4x) 


Isa 
(tl, 
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Ki 


Hamzah, al-Kisa'i dan Khalaf membaca 


a. 
Kes Hp dibaca: 

1. œs #5 Ini adalah giraa'aat Ibnu Katsir, 
Hafsh, Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf. 

2. és #) Ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 


Praab 


g AK ú kalimat ini sebagai haal. Ba) 
Ga AM Ya Kalimat ki adalah jumlah 
fi'liyyah berkedudukan jarr karena menjadi 
sifat untuk kata Rasuulin. Kalimat HA wp 
adalah jumlah ismiyyah yang terdiri dari 
mubtada' dan khabar berkedudukan jarr, 
menjadi sifat untuk kata Rasuulin juga. & hn, 
fiil ini dibaca nashab dengan an yang di- 
asumsikan keberadaannya. Huruf lam yang 
ada adalah tambahan. 


Balaaghah 

Kail a y ja S9 dalam kalimat 
ini terdapat isti'aarah. Di sini, orang yang 
ingin melenyapkan agama Islam diserupakan 
dengan orang yang ingin memadamkan 
matahari dengan mulutnya. Di sini kata 
nuurullaahi atau cahaya Allah SWT dipinjam 
untuk mengungkapkan arti agama dan syari'at 
Allah SWT. 

KB H9 Kep di antara kata-kata 
ini terdapat as-Saj' yang bagus, alami, tidak 
dipaksakan, dan tidak dibuat-buat. 


Mufradaat Lughawiyyah 

gas Jó 135p ingatlah ketika Nabi Musa a.s. 
berkata kepada kaumnya. Ini adalah permula- 
an pembicaraan baru yang mempertegas 
pembicaraan sebelumnya berupa celaan dan 
cercaan terhadap orang-orang yang tidak 
mau ikut berperang dan orang-orang yang 
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menentang perintah Rasulullah saw. - t 5 
ks y wahai kaumku mengapa kalian me- 
nyakitiku dengan berbuat durhaka, menen- 
tang dan tidak mematuhi perintahku ketika 
kalian menolak untuk berperang. Termasuk 
di antara bentuk menyakiti Nabi Musa a.s. 
yang dilakukan oleh kaumnya adalah mereka 
menuduh testis Nabi Musa a.s. bengkak. Ini 
adalah sebuah kebohongan dan tuduhan 
palsu. 4a d Js ASA spp sementara kalian 
sendiri mengetahui bahwa aku adalah rasul 
Allah SWT kepada kalian dengan berbagai 
mukjizat yang aku datangkan kepada kalian. 

Kata gad di sini adalah gad yang berfaedah 
untuk at-Ta'kiid (mempertegas), bukan qad 
yang berfaedah at-Tagliil (memberikan makna 
sedikit). Seakan-akan Nabi Musa a.s. berkata, 
“sedang kalian benar-benar mengetahui se- 
cara yakin dan pasti tanpa ada kesamaran di 
dalamnya.” 

Di sini terkandung isyarat betapa bodoh 
dan tololnya mereka. Mereka memutarbalik- 
kan persoalan, bukannya menghormati dan 
memuliakan utusan Allah SWT, tetapi mereka 
justru menyakitinya. 

gi EF Up maka ketika mereka berpaling 
dari kebenaran dan petunjuk yang dibawa 
oleh Nabi Musa as. dengan bersikap me- 
nyakitinya. ge; Ba ED fp Allah SWT pun 
memalingkan mereka dari petunjuk, dari 
menerima kebenaran dan dari kecenderungan 
kepada kebenaran. 4-4! 35 g4 Y dp dan 
Allah SWT tiada memberi taufik kepada kaum 
yang kafir, fasik, dan keluar dari jalan ketaatan, 
untuk memahami dan menghayati kebenaran, 
atau untuk menuju ke surga. 

Kah DI A JG 35 dan ingatlah ketika Isa 
putra Maryam a.s. berkata. gji & & Di sini, 
Nabi Isa a.s. tidak menggunakan kata-kata yaa 
gaumi (wahai kaumku) karena Nabi Isa a.s. 
tidak memiliki kekerabatan dengan mereka. 
BOP SSS yg WS iat membenarkan dan 
mengonfirmasi kitab-kitab sebelumku, seperti 
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Taurat dan Zabur. Kan ini adalah salah satu 
nama Nabi Muhammad saw. yang artinya 
adalah orang yang paling banyak memuji 
Tuhannya. 

gn xl Wp ketika Ahmad datang 
kepada manusia-manusia yang kafir dengan 
membawa berbagai dalil, tanda, bukti, dan 
mukjizat. gis a Ara Jb mereka pun berucap, 
“Apa yang ia bawa itu adalah sihir yang 
nyata” KW Fl sak Y Ap dan Allah SWT 
tidak menunjuki kaum yang kafir. Yakni, tidak 
membimbing dan tidak menuntun mereka 
kepada apa yang mengandung keselamatan 
dan kebahagiaan mereka. 

guka ósea mereka ingin memadamkan. 
Asalnya adalah yuriiduuna an yuthfi uu. Huruf 
lam di sini adalah tambahan untuk memper- 
tegas makna, yuriiduuna (keinginan mereka) 
karena huruf lam mengandung makna al- 
Iraadah (keinginan). 45 ; $ syari'at dan agama 
Allah SWT, atau Kitab-Nya dan kebenaran yang 
dibawa oleh Rasulullah saw. KL dengan 
pernyataan-pernyataan mereka bahwa apa 
yang dibawa oleh Rasulullah saw. itu adalah 
sihir, syair, dan perdukunan. 4.,, & Sp na- 
mun Allah SWT memenangkan agama-Nya, 
menjadikannya berjaya dan menyebarkannya 
di segenap penjuru. 45,55) :£ $; walaupun 
orang-orang kafir membenci tersebarnya dak- 
wah Islam itu secara luas. 

kene Al-Qur'an atau mukjizat. LA ap 
agama yang lurus dan benar. 44 i d selip 
agar Dia memenangkannya dan menjadikan- 
nya berjaya atas segenap agama-agama. Pp 
4 SA ig walau orang-orang musyrik mem- 
benci hal itu karena agama tersebut memuat 
dakwah dan seruan kepada tauhid murni dan 
melenyapkan kesyirikan. 


Sebab Turunnya Ayat (8) 
Al-Mawardi menceritakan dari Atha' dari 
Abdullah bin Abbas ra., bahwasanya pada 






Surah ash-Shaff 


suatu ketika pernah selama empat puluh hari 
tidak ada wahyu yang turun kepada Rasulullah 
saw. Ka'ab bin Asyraf berkata, “Wahai segenap 
kaum Yahudi, bergembiralah kalian! Karena 
Tuhan telah memadamkan cahaya Muhammad 
pada apa yang diturunkan kepadanya, dan 
Tuhan sekali-kali tidak akan menyempurnakan 
urusannya.” Rasulullah saw. pun merasa sedih 
dan gundah. Allah SWT pun menurunkan ayat 
ini dan setelah itu wahyu pun terus turun 
secara rutin tanpa pernah terlambat.” 


Persesuaian Ayat 

Setelah memotivasi dan menstimulasi 
untuk berjihad serta mengecam dan mencerca 
orang-orang yang tidak mau ikut berperang, 
Allah SWT mengingatkan kaum Mukminin 
kepada kisah Nabi Musa a.s. dengan kaumnya 
ketika ia menyeru mereka untuk berperang 
melawan kaum jabbaar (gagah perkasa, 
memiliki tubuh tinggi besar) sebagaimana 
yang tertera dalam ayat, 


“Hai kaumku, masuklah ke tanah suci 
(Palestina). (al-Maa'idah: 21-22) 


Namun mereka menentang dan men- 
durhakai perintah Nabi Musa a.s. tersebut. Hal 
ini bertujuan supaya kaum Mukminin jangan 
sampai berbuat yang sama kepada Nabi 
mereka seperti yang diperbuat oleh Bani Israil 
kepada nabi mereka. 

Kemudian, Allah SWT juga mengingatkan 
kaum Mukminin kepada kisah Nabi Isa a.s. 
dengan Bani Israil juga ketika ia datang kepada 
mereka dengan membawa berbagai bukti dan 
mukjizat serta menyampaikan berita gembira 
kepada mereka tentang kedatangan seorang 
Rasul setelahnya yang bernama Ahmad. Namun 
mereka dengan serta-merta menentang dan 
bersikap durhaka kepada Nabi Isa a.s. dan 
tidak mau menjalankan perintahnya. 


121 Tafsir Al-Gurthubi, 18/85. 


Surah ash-Shaff 






Di sini, kedua kisah tersebut dituturkan 
secara bersamaan, karena masing-masing 
dari Nabi Musa a.s. dan Nabi Isa a.s. adalah 
termasuk bagian dari nabi-nabi Bani Israil. 
Juga, karena orang-orang yang menentang dan 
durhaka adalah masih tetap orang-orang yang 
sama, yaitu Bani Israil. 

Kemudian, Allah SWT mengecam keras 
para pembangkang dan pendurhaka tersebut 
yang tidak mau merespon dan memenuhi 
seruan Nabi yang mengajak kepada Islam. 
Mereka justru membuat-buat kebohongan ter- 
hadap Allah SWT dengan menyebut mukzjiat- 
mukjziatyangada sebagai sihir. Kemudian Allah 
SWT menjelaskan maksud, tujuan, dan motif 
tindakan mereka membuat-buat kebohongan 
tersebut, yaitu berupaya melenyapkan agama 
Allah SWT serta memadamkan cahaya dan 
syari'at-Nya, sedang Allah SWT pasti menyem- 
purnakan cahaya-Nya, memenangkan agama- 
Nya dan menjadikannya berjaya atas agama- 
agama seluruhnya. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memperingatkan dan mewanti- 
wanti umat Nabi Muhammad saw. untuk tidak 
menentang dan melanggar perintah Nabi me- 
reka dengan berbuat terhadap Nabi mereka 
seperti yang diperbuat oleh kaum Nabi Musa 
a.s. dan Nabi Isa a.s. terhadap keduanya, 


“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata 
kepada kaumnya, “Wahai kaumku! Mengapa 
kamu menyakitiku, padahal kamu sungguh 
mengetahui bahwa sesungguhnya aku utusan 
Allah kepadamu?” (ash-Shaff: 5) 


Ingatkan kaummu wahai Muhammad 
berita Nabi Musa bin 'Imran a.s. tatkala ia 
berkata kepada kaumnya, Bani Israil, “Wahai 
kaumku, mengapakah kalian menyakitiku 
dan melancarkan gangguan terhadap diri- 
ku dengan menentang dan melanggar apa 
yang aku perintahkan kepada kalian berupa 
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syari'at-syari'at yang ditetapkan dan diber- 
lakukan Allah SWT atas kalian. Kenapa kalian 
menyakitiku dengan mencaci-maki, meng- 
umpat, menjelek-jelekkan dan mendiskredit- 
kan diriku, padahal kalian mengetahui secara 
yakin dan pasti kebenaranku pada apa yang 
aku datangkan kepada kalian berupa risalah 
dan kerasulan. Seorang rasul sudah se- 
mestinya dihormati, dimuliakan, dan dipatuhi. 
Kalian pun juga telah menyaksikan sendiri 
mukjizat-mukjizatku yang setiap orang yang 
menyaksikannya mau tidak mau pasti meng- 
akui risalah dan kerasulanku.” 

Ini adalah sebuah pendidikan bagi kaum 
Mukminin sekaligus larangan bagi mereka 
untuk menyakiti Nabi mereka seperti yang 
dialami oleh Nabi Musa a.s.. Hal ini seperti 
yang dijelaskan dalam ayat lain, 


“Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya 
dari tuduhan-tuduhan yang mereka lontarkan. 
Dan dia seorang yang mempunyai kedudukan 
terhormat di sisi Allah.” (al-Ahzaab: 69) 


Di sini juga terkandung sebuah penghibur 
hati bagi Rasulullah saw. atas apa yang beliau 
alami dari orang-orang kafir dari kaum beliau 
dan kaum kafir lainnya, sekaligus terkandung 
perintah bagi beliau untuk sabar dan tabah. 
Dari itu, Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
bersabda, 


- a 
Le 0 At aa Oa , -2 A aa y d0. 
Ika ja SU Sg AI gaga de Al Lan) 


yea 

“Semoga rahmat Allah SWT senantiasa 
tercurahkan kepada Musa. Dia benar-benar telah 
disakiti lebih dari ini, lalu ia tetap sabar.” 


“Maka ketika mereka berpaling (dari 
kebenaran), Allah memalingkan hati mereka. 
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang fasik.” (ash-Shaff: 5) 
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Sesungguhnya manakala mereka me- 
ninggalkan dan mengabaikan kebenaran, ti- 
dak mau mengikuti nabi mereka, justru me- 
nyakitinya, Allah SWT pun memalingkan hati 
mereka dari petunjuk dan membelokkannya 
dari kebenaran, serta menempatkan di dalam 
hati mereka keraguan, kebingungan, dan dis- 
orientasi, sebagai balasan atas apa yang telah 
mereka perbuat. Hal ini sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat, 


“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati 
dan penglihatan mereka seperti pertama kali 
mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur'an), 
dan Kami biarkan mereka bingung dalam 
kesesatan.” (al-An'aam: 110) 


Allah SWT tidak memberi taufik dan 
bimbingan kepada jalan kebenaran dan 
hidayah bagi orang-orang kafir yang ingkar 
terhadap nabi-nabi mereka dan durhaka 
terhadap rasul-rasul mereka, dan orang-orang 
tersebut termasuk di antaranya. 


“Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam 
berkata, Wahai Bani Israil! Sesungguhnya aku 
utusan Allah kepadamu, yang membenarkan 
kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat.” 
(ash-Shaff: 6) 


Ingatkan juga kaummu wahai Muhammad 
kabar dan cerita tentang Nabi Isa a.s. ketika ia 
berkata, “Wahai Bani Israil, sesungguhnya aku 
adalah rasul Allah SWT kepada kalian dengan 
membawa Injil. Aku tidak datang kepada kalian 
dengan membawa sesuatu yang bertentangan 
dengan Taurat. Aku justru menguatkan dan 
menyempurnakan Taurat, bagaimana bisa- 
bisanya kalian durhaka kepadaku, bersikap 
anti terhadapku, membenciku, menentang, 
dan melawanku? 


“Dan memberi kabar gembira dengan 
seorang rasul yang akan datang setelahku, 
yang namanya Ahmad (Muhammad).” (ash- 
Shaff: 6) 






Surah ash-Shaff 


Sesungguhnya Taurat telah menyampai- 
kan berita gembira tentang kedatanganku, aku 
adalah bukti yang mengonfirmasi kebenaran 
apa yang diberitakan dan diinformasikan oleh 
Taurat. Aku adalah orang yang membawa 
berita gembira tentang seorang Rasul yang 
datang setelahku. Dia adalah seorang Rasul 
dan Nabi yang ummi, berasal dari bangsa Arab 
Mekah. Dia adalah Ahmad, yaitu sosok yang 
senantiasa dipuji melebihi siapa pun karena 
dia memiliki sifat dan tipikal kebaikan melebihi 
siapa pun. Dia adalah pemungkas para nabi 
dan rasul yang tidak ada lagi kerasulan dan 
kenabian setelahnya.” Sebagaimana Nabi Isa 
a.s. adalah penutup nabi-nabi Bani Israil. 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Jubair bin Muth'im, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya aku 
memiliki sejumlah nama, yaitu aku adalah 
Muhammad, aku adalah Ahmad, aku adalah al- 
Maahii (penghapus) yang dengan diriku Allah 
SWT menghapus kekafiran, aku adalah al- 
Haasyir yang manusia digiring dan dihimpun- 
kan setelahku, dan aku adalah al-Aagib (yakni 
yang paling terakhir datang setelah para nabi 
yang tidak ada lagi nabi dan rasul setelahnya).” 

Imam Muslim dan Abu Dawud ath- 
Thayalisi meriwayatkan dari Abu Musa r.a., ia 
berkata, 

Ge ema 3 We Kl Ag ega 
PALANG GARA ALAN, JASA UT JUS dilan 
SA UP ES 3 

“Rasulullah saw. menyebutkan kepada kami 
nama-nama beliau, di antaranya ada yang kami 
hafal, maka beliau berkata, Aku Muhammad, 
Ahmad, al-Haasyir, al-Mugaffii (nabi dan rasul 
yang datang paling terakhir yang tidak ada lagi 
nabi dan rasul setelahnya), Nabiyyur rahmah 
(Nabi pembawa rahmat), Nabiyyut taubah (nabi 


Pembawa tobat) dan Nabiyyul malhamah (Nabi 
heroisme dan kepahlawanan).” 
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Diceritakan dari Ka'ab al-Ahbar, bahwa- 
sanya Hawariyyuun berkata kepada Nabi 
Isa a.s., “Wahai Ruuhullaah, apakah ada 
umat setelah kami?” Ia menjawab, “Ya, umat 
Muhammad. Mereka adalah orang-orang bijak, 
ulama, orang-orang yang sangat patuh, dan 
orang-orang yang sangat bertakwa, seakan- 
akan mereka adalah para nabi karena keilmuan 
dan pemahaman mereka yang mendalam. 
Mereka rela dan puas dengan rezeki yang 
sedikit dari Allah SWT. Allah SWT pun ridha 
dengan amal yang sedikit dari mereka.” 

Pada pasal dua puluh kitab kelima dari 
Taurat disebutkan, “Allah datang dari Sinai, 
menampakkan diri dari Saa'iir, dan muncul 
dari pegunungan Faaraan, beserta-Nya ar- 
Rabawaat yang suci di sisi kanan-Nya.” Sinai 
adalah tempat turunnya wahyu kepada Nabi 
Musa a.s.. Saa'iir adalah tempat turunnya 
wahyu kepada Nabi Isa a.s.. Faaraan adalah 
pegunungan Mekah tempat turunnya wahyu 
kepada Nabi Muhammad saw.. 

Dalam Injil Yohanes pasal lima belas 
disebutkan, “Yasu' Al-Masih (Yesus) berkata, 
'Sesungguhnya al-Faraqlith adalah ruh ke- 
benaran yang diutus oleh Bapaku, ia mengajari 
kalian segala sesuatu.” Al-Faraqlith adalah 
sebuah kata yang menunjukkan arti al-Hamd 
(pujian). Ini adalah mengisyaratkan kepada 
Ahmad dan Muhammad yang keduanya me- 
rupakan nama Nabi Muhammad saw.. 


“Namun ketika Rasul itu datang kepada 
mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata, mereka berkata, 'Ini adalah sihir yang 
nyata.” (ash-Shaff: 6) 


Tatkala Ahmad yang pembawa berita 
gembira datang dan tercantum dalam kitab- 
kitab terdahulu, datang dengan membawa 
dalil-dalil, bukti-bukti, dan mukjizat-mukjizat 
yang tak terbantahkan, orang-orang kafir dan 
para pembangkang pun berucap, “Apa yang 
kamu datangkan itu adalah sihir yang nyata 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 


tanpa diragukan lagi.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah tatkala Nabi Isa a.s. datang kepada 
mereka dengan membawa berbagai mukjizat, 
mereka berkata, “Apa yang kamu bawa dan 
datangkan kepada kami itu adalah sihir yang 
nyata dan gamblang." 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan hukum 
orang-orang yang menentang, membangkang, 
dan durhaka yang telah diseru dan diajak 
kepada Islam dan pengesaan Allah SWT 
(tauhid), 


“Dan siapakah yang lebih zalim daripada 
orang yang mengada-adakan kebohongan ter- 
hadap Allah padahal dia diajak kepada (agama) 
Islam? Dan Allah tidak memberi petunjuk ke- 
pada orang-orang yang zalim.” (ash-Shaff: 7) 


Tidak ada seorang pun yang lebih zalim 
dari orang yang mengada-adakan, membuat- 
buat, dan merekayasa kebohongan terhadap 
Allah SWT serta memperadakan sekutu- 
sekutu bagi-Nya, sedang ia diseru dan diajak 
kepada tauhid dan keikhlasan (pemurnian 
ibadah dan penyembahan hanya untuk-Nya). 
Allah SWT tidak membimbing orang-orang 
kafir yang menzalimi diri sendiri dengan 
kekafiran mereka kepada Tuhan mereka, Allah 
SWT tidak membimbing mereka kepada yang 
hag dan kebenaran, dan orang-orang tersebut 
adalah termasuk bagian dari mereka. 


“Mereka hendak memadamkan cahaya 
(agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) 
mereka.” (ash-Shaff: 8) 


Sesungguhnya orang-orang itu berupaya 
dengan segenap kemampuan untuk menying- 
kirkan dan mengeliminasi dakwah Islam, me- 
rintangi hidayah Islam, melawan dan meng- 
hadang dakwah Islam dengan mulut-mulut 
mereka yang berdusta. Gambaran, ilustrasi, 
dan perumpamaan mereka dalam hal ini 
adalah laksana orang yang ingin memadamkan 
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pancaran sinar matahari dengan mulutnya. 
Sebagaimana hal itu (memadamkan pan- 
caran sinar matahari dengan mulut) adalah 
sesuatu yang mustahil, demikian pula usaha 
menyingkirkan dakwah Islam juga merupakan 
hal yang mustahil. Dari itu, di sini Allah SWT 
berfirman, 


“Tetapi Allah tetap menyempurnakan 
cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir mem- 
bencinya.” (ash-Shaff: 8) 


Allah SWT pasti menebarkan agama Islam 
di segenap penjuru, memenangkannya dan 
menjadikannya berjaya atas semua agama- 
agama lainnya, serta menguatkan Rasul-Nya 
Muhammad saw., walau orang-orang kafir 
membenci hal itu. 


“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang benar, 
untuk memenangkannya di atas segala agama 
meskipun orang-orang musyrik membencinya.” 
(ash-Shaff: 9) 


Sesungguhnya Allah SWT Dialah Yang 
telah mengutus Rasul-Nya Muhammad saw. 
dengan membawa petunjuk yang lengkap 
dan komprehensif serta agama yang hag yang 
berkilau gemilang dan terang benderang yang 
terpresentasikan dan termanifestasikan pada 
Al-Qur'an dan as-Sunnah an-Nabawiyyah. 
Hal itu supaya Allah SWT menjadikannya 
unggul, menang, dan berjaya atas seluruh 
agama-agama yang lain, serta menjadikannya 
mengalahkan seluruh agama-agama yang lain 
dengan logika, realitas, dan fakta, walau orang- 
orang musyrik membenci hal itu, namun hal 
itu pasti terjadi tidak mungkin tidak. 

Pada ayat sebelumnya digunakan kalimat 
go P S Rp3 (walau orang-orang kafir 
membencinya), dan mereka adalah kaum 
Yahudi, Nasrani, dan orang-orang musyrik. 
Kemudian dalam ayat ini, digunakan kalimat 
"IG Pa :$ $p, itu karena pada ayat yang 






Surah ash-Shaff 


pertama disebutkan tentang cahaya dan usaha 
memadamkannya sehingga yang sesuai dalam 
konteks ini adalah al-Kufri (kekafiran) yang 
makna asalnya adalah as-Satru wat taghthiyah 
(menutupi). Kemudian dalam ayat berikutnya 
disebutkan tentang Rasul, pengutusan 
dan agama yang benar. Yang pertama kali 
melakukan penentangan terhadapnya adalah 
dari orang-orang musyrik. Orang-orang yang 
hasud dan dengki kepada Rasulullah saw. 
kebanyakan adalah dari Ouraisy dan mereka 
adalah orang-orang musyrik. An-Nuur atau 
cahaya Allah SWT adalah lebih umum dari 
agama dan Rasul saw, yang relevan dan 
sesuai untuk disebutkan dalam konteks 
ini adalah orang-orang kafir yang mereka 
adalah seluruh orang-orang yang menentang 
Islam. Kata al-Kaafir (orang kafir) adalah 
lebih umum cakupannya dari kata al-Musyrik 
(orang musyrik, paganis), sedangkan Rasul 
dan agama adalah lebih khusus dan spesifik 
dari an-Nuur, sehingga yang relevan dan 
sesuai untuk disebutkan dalam konteksnya 
adalah orang-orang musyrik yang mereka itu 
lebih khusus dan spesifik dari orang-orang 
kafir.” 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya sikap menentang, melawan, 
dan melanggar perintah-perintah para 
nabi dan rasul berkonsekuensi hukuman 
bagi para pelakunya. 

Allah SWT memerintahkan kepada 
Nabi-Nya Muhammad saw. untuk me- 
nyampaikan kepada kaum beliau bahwa 
apabila orang-orang Mukmin diperintah- 
kan berjihad, lalu ada sebagian dari mereka 
yang merasa enggan dan tidak suka untuk 


122 Tafsir Ar-Razi, 29/315-316. 
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melaksanakannya, tingkah mereka adalah 
seperti tingkah Bani Israil ketika Nabi 
Musa a.s. dan Nabi Isa a.s. memerintahkan 
mereka untuk mengesakan Allah SWT 
dan berjihad di jalan-Nya. Mereka pun 
menentangnya sehingga hukuman pun 
menimpa orang yang menentang dan 
membangkang. 
Allah SWT menginginkan kebaikan bagi 
para hamba-Nya dan Dia tidak akan me- 
nyesatkan seorang pun tanpa alasan dan 
sebab. Allah SWT pun tidak menyesatkan 
orang-orang yang mau menerima pe- 
tunjuk dan hidayah, tetapi Allah SWT 
hanya menyesatkan orang-orang yang 
zalim dan orang-orang yang fasik. Ketika 
Bani Israil berpaling dan menyimpang dari 
kebenaran, Allah SWT pun memalingkan 
hati mereka dari petunjuk, dari ketaatan, 
dari keimanan dan pahala. 
Injil turun kepada Nabi Isa a.s. sebagai 
penyempurna Taurat yang turun kepada 
Nabi Musa a.s.. Nabi Isa a.s. sama sekali 
tidak datang kepada mereka dengan 
membawa sesuatu yang bertentang 
dengan Taurat hingga mereka sampai 
benci kepadanya dan berpaling darinya. 
Taurat menyampaikan berita gembira 
tentang kedatangan Nabi Isa a.s., dan Nabi 
Isa a.s. menyampaikan berita gembira 
tentang kedatangan Nabi Muhammad 
saw. Ini sudah menjadi suatu hal yang 
logis karena risalah para nabi semuanya 
memang integral dan saling melengkapi. 
Risalah para nabi semuanya berasal dari 
sumber yang sama dan memiliki tujuan 
yang sama, yaitu dakwah menyeru dan 
mengajak untuk mengesakan Allah SWT, 
beribadah menyembah hanya kepada- 
Nya, beriman kepada rasul-rasul, malaikat, 
kitab-kitab Ilahi dan hari kemudian. 
Allah SWT telah menyebut Nabi 
Muhammad saw. dengan nama beliau 
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sebelum beliau menamakan diri beliau 
dengan nama itu. Makna nama Ahmad 
adalah orang yang paling banyak memuji 
Tuhannya. Semua nabi adalah orang-orang 
yang senantiasa memuji Allah SWT, dan 
Nabi kita Ahmad adalah Nabi yang paling 
banyak pujiannya kepada Allah SWT. 
Nama “Muhammad” bermakna orang 
yang senantiasa dipuji. Nama beliau ini 
memang pas dan sesuai bagi beliau. Beliau 
adalah sosok yang senantiasa dipuji di 
dunia atas petunjuk, bimbingan, dan tun- 
tunan beliau kepada umat manusia untuk 
menuntun dan menunjukkan mereka 
kepada ilmu dan hikmah yang dengan 
keduanya beliau memberikan keman- 
faatan kepada mereka. Beliau juga hamba 
yang dipuji di akhirat dengan syafaat 
beliau. Sebelum beliau menjadi sosok 
yang Muhammad (selalu dipuji), beliau 
lebih dulu menjadi sosok yang Ahmad, 
yakni senantiasa memuji Tuhannya. 
Tuhan pun memuliakan beliau dengan 
kenabian. Dari itu, nama Ahmad lebih 
dulu daripada nama Muhammad dalam 
berita gembira yang disampaikan oleh 
Nabi Isa a.s., darat xp Nabi Musa a.s. 
juga telah menyebutkan Nabi Muhammad 
saw. ketika Allah berkata kepadanya, “Itu 
adalah umat Ahmad.” Lalu Nabi Musa a.s. 
berdoa, “Ya Allah, jadikanlah aku bagian 
dari umat Muhammad.” 
Masing-masing dari Nabi Isa a.s. dan Nabi 
Muhammad saw. ketika beliau berdua da- 
tang dengan membawa berbagai mukjizat, 
dalil, dan bukti-bukti kenabian, orang- 
orang yang menentang dan membang- 
kang berkata, “Itu adalah sihir yang nyata.” 
Sesungguhnya sikap orang kafir terhadap 
Nabi Isa a.s. dan Nabi Muhammad saw. 
setelah diperlihatkannya berbagai muk- 
jizat beliau berdua adalah suatu hal yang 
mengundang keheranan. Orang-orang 
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yang kafir terhadap risalah para nabi, 
ingkar terhadap wujud Allah SWT atau 
mempersekutukan sesuatu dengan-Nya, 
mereka adalah orang-orang yang paling 
zalim secara mutlak. 

7. Segala bentuk usaha dan upaya orang- 
orang kafir untuk melenyapkan agama 
Allah SWT serta menentang dan melawan 
dakwah Islam dengan mengingkari, men- 
dustakan, dan tidak memercayainya, pasti 
berakhir dengan kegagalan, kekecewaan 
dan kesia-siaan. 

Perumpamaan, gambaran, dan ilus- 
trasi mereka dalam keinginan melenyap- 
kan kebenaran adalah laksana orang yang 
ingin memadamkan cahaya matahari 
dengan mulutnya, ia pun mendapatinya 
sebagai sesuatu yang mustahil dan tidak 
mungkin dilakukan. 

8. Allah SWT pasti menyempurnakan ca- 
haya-Nya dengan kuasa dan pengaturan- 
Nya, memublikasikan agama-Nya dengan 
menebarkannya di segenap penjuru, 
meskipun orang-orang kafir membenci 
hal itu. 

9. Allah SWT 
Muhammad 


mengutus Rasul-Nya 
saw. dengan membawa 
kebenaran, petunjuk, tuntunan, dan 
bimbingan agar Dia memenangkannya 
dan menjadikannya berjaya atas semua 
agama-agama yang lain dengan berbagai 
hujjah meskipun orang-orang musyrik 
semuanya membenci hal itu. 

Abu Hurairah ra. berkata, “Ayat 
Pan p dé sabb (untuk memenangkan- 
nya di atas segala agama), yakni dengan 
kedatangan kembali Nabi Isa a.s..” Ketika 
itu, tidak ada seorang kafir pun melainkan 
ia masuk Islam. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan 
dari Abu Hurairah ra, ia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, 
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aer Ye UK Ta Gi Jj 23 
TANT A a un, akal 
a, Aa 2017 E NA Kat ar 
Ka NUN das ng YG GA Sa 
SA IAIN, SAR AAN 
m galo ee ° 

Ia PEIE 

“Demi Allah, sungguh Putra Maryam 
benar-benar akan turun sebagai seorang pe- 
mimpin yang adil, lalu sungguh dia benar- 
benar akan menghancurkan salib, membu- 
nuhi babi dan menolak jizyah. Dan sungguh 
ketika itu unta-unta muda dibiarkan begitu 
saja? dan tiada satu orang pun yang me- 
medulikannya. Dan sungguh ketika itu per- 
musuhan, kebencian, kedengkian, dan hasud 
benar-benar lenyap, dan sungguh orang-orang 


menawarkan pemberian harta, namun tidak 
ada satu orang pun yang mau menerimanya.” 


PERNIAGAAN YANG MENGUNTUNGKAN 


Surah ash-Shaff Ayat 10 - 14 

2 ata 5 sea 
Keren OM 
CROT SENG gh gia Ke 33 
A MA Man yesiaa 
B3 ga san AA 
BA F RN sie a 


123 Al-Galuush artinya adalah unta muda. Bentuk jamaknya 
adalah gulush dan galaa'ish. Bentuk jamak, gulush di- 
jamakkan lagi menjadi gilaash. 
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Gee nina 
"LL No sia 24 21x SG 2-2 Go Yo 
ae y BAGAN IG abg Ia 

L, dg s 
D AE a 


“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah 
kamu Aku tunjukkan suatu perdagangan yang 
dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang 
pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan 
harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu 
jika kamu mengetahui, niscaya Allah mengampuni 
dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
dan ke tempat-tempat tinggal yang baik di dalam 
surga ‘Adn. Itulah kemenangan yang agung. Dan 
(ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai 
(yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan 
yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah 
berita gembira kepada orang-orang mukmin. 
Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu 
penolong-penolong (agama) Allah sebagaimana 
‘Isa putra Maryam telah berkata kepada pengikut- 
pengikutnya yang setia, Siapakah yang akan 
menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan 
agama) Allah? Pengikut-pengikutnya yang setia 
itu berkata, ‘Kamilah penolong-penolong (agama) 
Allah; lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan 
segolongan (yang lain) kafir; lalu Kami berikan 
kekuatan kepada orang-orang yang beriman 
terhadap musuh-musuh mereka, sehingga mereka 
menjadi orang-orang yang menang.” (ash-Shaff: 
10-14) 


Qiraa `aat 

dái): | 

Ibnu Amir membaca (545. 

da kap: 

Nafi’, Ibnu Katsir, dan Abu ‘Amr membaca 
Ah. 

gd tp: 

Nafi' membaca (J Gx. 
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Praab 


gàr bpp ini adalah kalimat berita ber- 
makna kalimat perintah, yakni aaminuu 
(berimanlah). Hal ini ditunjukkan oleh bukti 
bahwa fi'il Fata y3 al sp dibaca jazm sebagai 
jawabnya. Yakni, aaminuu, in tu 'minuu yaghfir 
lakum (berimanlah kalian, jika kalian beriman, 
Allah SWT mengampuni kalian). Seandainya 
kalimat berita itu tidak bermakna perintah 
(fiil amr), tentu fi'il yaghfir tersebut tidak 
terbaca jazm. 

KA Wi SA kata KEP bisa ber- 
kedudukan sebagai jarr karena “athaf kepada 
kata tijaaratin sehingga asumsinya adalah wa 
‘alaa tijaaratin ukhraa. Lalu kata yang disifati, 
yaitu $:5p dibuang dan posisinya digantikan 
oleh kata yang menjadi sifatnya, yaitu KAP. 
Atau berkedudukan rafa' sebagai mubtada', 
yakni wa lakum khallatun ukhraa. Namun 
versi i'raab yang pertama adalah lebih tepat. 
Kalimat 4-9 adalah jumlah fi'liyyah ber- 
kedudukan jarr atau rafa' karena kalimat ini 
berkedudukan sebagai sifat. Kalimat 441 5: 72) 
adalah khabar untuk mubtada' yang dibuang, 
yakni hiya nashrun minallaahi. 

Kapat! A56) kata 45 bp dibaca nashab 
menjadi khabar untuk ashbaha. 


Balaaghah 

Kiss & SS Jap ini adalah kalimat per- 
tanyaan yang berfungsi untuk menstimulasi, 
menggugah keinginan, dan merangsang ke- 
tertarikan. 

dil an, dia «469 di antara kedua 
kalimat ini terdapat ath-Thibaag. 


Mufradaat Lughawiyyah 

$5-p at-Tijaarah atau perniagaan di sini 
maksudnya adalah amal saleh. Kata ini asalnya 
adalah bermakna transaksi jual beli untuk 
mendapatkan keuntungan. 4,45; š óy 
Je kalian senantiasa konsisten dalam 
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keimanan. Ini adalah permulaan perkataan 
baru (musta'naf) yang berfungsi menjelaskan 
macam perniagaan yang dimaksudkan, yaitu 
mengombinasikan antara iman dan jihad. 
Meskipun kalimat ini berbentuk kalimat 
berita, namun yang dimaksudkan adalah 
perintah atau amr, yakni aaminuu. Di sini di- 
gunakan bentuk kalimat berita karena untuk 
memberikan pengertian bahwa hal itu ter- 
masuk salah satu hal yang tidak boleh di- 
tinggalkan. HI yaaa Sp apa yang disebutkan 
berupakeimanan danjihad dijalan Allah adalah 
lebih baik bagi kalian. 45,15 4S o jika kalian 
memang termasuk orang-orang yang memiliki 
ilmu karena orang bodoh perbuatannya tidak 
diperhitungkan dan tidak dianggap. 

4$ FE Xi s} kalimat ini menjadi jawab 
untuk amr atau kalimat perintah yang di- 
ungkapkan dalam bentuk khabar tersebut di 
atas, yaitu 45 P3, Atau menjadi jawab untuk 
syarat yang diasumsikan keberadaannya yakni 
in taf'aluuhu yaghfir lakum (jika kalian me- 
lakukannya, niscaya Allah SWT mengampuni 
kalian). 2-4 yang bersih, murni. gois vés 5 
di taman-taman surga tempat tinggal yang 
abadi. Ke j Dip isim isyaarah atau kata 
tunjuk, 6055 di sini adalah kata tunjuk untuk 
apa yang telah disebutkan berupa maghfirah 
dan masuk ke dalam surga. 

KEP dan bagi kalian ada nikmat lain, 
atau dan Allah SWT memberi kalian nikmat 
yang lain lagi. 44 v4 yang kalian senangi. 
Di sini terkandung sindiran bahwa mereka 
lebih mengutamakan dunia daripada akhirat. 
44; 5 kemenangan yang dekat dan segera, 
yaitu Fathu Mekah (penaklukan kota Mekah). 
bina 753p dan sampaikanlah berita gembira 
kepada kaum Mukminin tentang datangnya 
pertolongan dan kemenangan. 

Kalimat ini di'athafkan kepada kata 
yang dibuang, yaitu gul, yaa ayyuhalladziina 
damanuu. Atau di'athafkan kepada kalimat 
rpp yang meskipun berbentuk khabar 
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namun maknanya adalah kalimat perintah. 
Berimanlah kalian, berjihadlah kalian, dan 
sampaikan berita gembira kepada mereka 
wahai Rasulullah tentang apa yang Aku janjikan 
kepada mereka atas keimanan dan jihad 
mereka itu, baik di dunia maupun di akhirat. 

gà qafiy ẹ jadilah kalian bagian dari para 
penolong agama Allah SWT. Yakni, katakan 
kepada mereka sebagaimana perkataan Nabi 
Isa a.s.. 4 pean kepada al-Hawariyyuun, yaitu 
para pengikut setia Nabi Isa a.s. dan orang- 
orang dekatnya. Mereka adalah orang-orang 
yang pertama-tama beriman kepada Nabi Isa 
a.s.. Mereka berjumlah dua belas orang. Al- 
Hawaariy adalah orang terdekat dan orang- 
orang pilihan. Kata ini berasal dari kata al- 
Huur yang artinya adalah putih bersih. :-4 
Ha Si S pai siapakah orang-orang yang mau 
menjadi para pasukanku untuk menolong dan 
membela agama Allah SWT. 

KB SA WE Sup lalu ada segolongan 
dari Bani Israil beriman kepada Nabi Isa a.s. 
dan mereka berkata, “Sesungguhnya Isa adalah 
hamba Allah SWT yang diangkat ke langit.” 
Ka SAT dan ada segolongan yang lain kafir 
kepada Nabi Isa a.s. karena pernyataan mereka, 
“Sesungguhnya Isa adalah Putra Allah yang Dia 
angkat kepada-Nya.” Terjadilah konflik dan 
peperangan di anatara kedua golongan. up 
g Fh KA lalu Kami pun membantu, mendukung 
dan menguatkan orang-orang yang beriman 
dari kedua golongan itu, dengan hujjah atau 
dengan pertempuran. Hal itu adalah setelah di- 
angkatnya Nabi Isa a.s.. 2545 Jep atas musuh- 
musuh mereka, yaitu golongan yang kafir. 
go Pb i PP mereka pun menjadi orang-orang 
yang menang dengan hujjah, dalil, dan bukti. 


Sebab Turunnya 
Ayat (10) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Saleh, 
ia berkata, “Mereka berkata, Seandainya kami 
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mengetahui apa amal yang paling dicintai Allah 
SWT dan paling utama?’ Lalu turunlah ayat ini, 
kl His Ipa Kasi a 4 Si Ja dah ui tp. Lalu 
mereka pun benci dan enggan terhadap jihad. 
Lalu turunlah kedua ayat itu, J 11 Ga Gi Lp 
go Jai iu ó 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Abdullah bin Abbas r.a. keterangan serupa. 
Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari 
Abdullah bin Abbas r.a., dan Ibnu Jarir dari 
adh-Dhahhak, “Ayat 45, J ú 35,5 Jp turun 
menyangkut seorang laki-laki yang mengaku- 
ngaku telah menikam dan membunuh dalam 
peperangan, padahal sebenarnya ia tidak 
melakukan semua itu. 


Ayat (11) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id 
Ibn Jubair, ia berkata, “Ketika turun ayat, gu 
a Si dp Sami Egl Pr 2 Ja Lai Gaal wi maka 
kaum Muslimin berkata, “Seandainya kami 
mengetahui apa tijaarah atau perniagaan itu, 
niscaya kami akan menyerahkan harta benda 
demi untuk perniagaan itu.” Lalu turunlah ayat 
sebelas. 


Persesuaian Ayat 

Setelah memotivasi kaum Mukminin untuk 
berjihad di jalan Allah SWT, memperingatkan 
dan mewanti-wanti mereka untuk tidak 
menentang dan melanggar perintah, supaya 
mereka tidak menjadi seperti Bani Israil yang 
menentang Nabi Musa a.s. dan Nabi Isa a.s., 
Allah SWT menjelaskan perniagaan yang pasti 
menguntungkan dan tiada akan binasa adalah 
perniagaan dalam “komoditas” iman kepada 
Allah SWT dan jihad di jalan-Nya dengan harta 
dan jiwa. Kemudian, Allah SWT memotivasi 
untuk menolong dan membela agama-Nya, 
syari'at-Nya, dan Rasul-Nya, sebagaimana al- 
Hawaariyyuun menolong dan membela Nabi 
Isa a.s.. 
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Tafsir dan Penjelasan 


“Wahaiorang-orangyang beriman! Maukah 
kamu Aku tunjukkan suatu perdagangan yang 
dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang 
pedih?” (ash-Shaff: 10) 


Wahai orang-orang yang beriman kepada 
Allah SWT dan Rasul-Nya, maukah kalian Aku 
tunjukkan sebuah perniagaan yangbermanfaat 
dan menguntungkan yang dengan perniagaan 
itu kalian bisa mewujudkan kesuksesan, ke- 
berhasilan, dan keselamatan dari adzab yang 
keras lagi menyakitkan dan memilukan pada 
hari Kiamat? 

Ini adalah bentuk ungkapan yang ber- 
tujuan untuk memotivasi dan merangsang 
ketertarikan (at-Targhiib wat tasywiig). Di 
sini, amal saleh untuk menggapai pahala 
yang agung diposisikan seperti perniagaan 
karena mereka memperoleh keuntungan dari 
amal saleh tersebut sebagaimana mereka 
memperoleh keuntungan dari perniagaan. 
Keuntungan itu adalah dengan masuknya 
mereka ke dalam surga dan selamat dari 
neraka. 

Macam dan bentuk perniagaan tersebut 
adalah seperti yang dijelaskan oleh dua ayat 
selanjutnya, yang maknanya adalah keimanan 
dan jihad dibeli oleh Allah SWT dengan harga 
berupa surga. Itu adalah penjualan yang meng- 
untungkan, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat, 


“Sesungguhnya Allah membeli dari orang- 
orang mukmin, baik diri maupun harta mereka 
dengan memberikan surga untuk mereka.” (at- 
Taubah: 111) 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan bentuk 
dan macam perniagaan yang dimaksudkan 
tersebut, 


“(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan 
harta dan jiwamu. (ash-Shaff: 11) 
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Perniagaan itu adalah berbentuk kalian 
senantiasa konsisten dalam meneguhi ke- 
imanan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, 
memurnikan amal hanya untuk-Nya, berjihad 
demi meluhurkan kalimat-Nya dan menyebar- 
kan agama-Nya dengan jiwa dan harta. 

Di sini, harta disebutkan lebih dulu karena 
hartalah yang digunakan pertama kali dalam 
berinfak. 


“Itulah yang lebih baik bagi kamu jika 
kamu mengetahui." (ash-Shaff: 11) 


Hal tersebut, yaitu keimanan dan jihad 
adalah lebih baik dan lebih utama bagi kalian 
daripada harta dan jiwa kalian, daripada per- 
niagaan dunia dan hanya menggeluti per- 
niagaan dunia semata, jika kalian memang 
termasuk orang-orang yang memiliki penge- 
tahuan, wawasan, dan kesadaran tentang masa 
depan karena yang penting adalah hasil dan 
target akhir. Target akhir yang mulia dan ber- 
nilai tinggi itu tidak bisa dipahami, dimengerti 
dan disadari oleh orang-orang yang bodoh. 

Jihad ada dua macam. Pertama, jihad me- 
lawan diri sendiri, yaitu mengekangnya dari 
hawa nafsu dan syahwat, meninggalkan sikap 
tamak, rakus dan serakah, memiliki rasa em- 
pati, simpati, kasih sayang dan belas kasih kepa- 
da sesama makhluk. Kedua, jihad terhadap mu- 
suh, yaitu jihad melawan musuh, menghadapi, 
menghalau, dan menangkal serangan mereka 
dalam rangka menyebarkan agama Allah SWT. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan buah 
hasil keimanan dan jihad, 


“Niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu 
dan memasukkan kamu ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan ke 
tempat-tempat tinggal yang baik di dalam 
surga Adn. Itulah kemenangan yang agung.” 
(ash-Shaff: 12) 


Jika kalian mengerjakan apa yang telah 
Aku perintahkan dan tunjukkan kepada kalian 
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niscaya Aku mengampuni kalian, memasukkan 
kalian ke dalam surga-surga yang di bawah 
istana-istananya mengalir sungai-sungai, me- 
masukan kalian ke dalam tempat-tempat 
tinggal yang baik dan menyenangkan bagi 
jiwa, serta ke dalam derajat yang tinggi di 
dalam surga-surga tempat bermukim yang 
abadi yang tiada akan pernah berakhir dengan 
kematian dan tidak pula keluar darinya. 

Ampunan dan masuk ke dalam surga, 
itulah keberuntungan, keberhasilan dan ke- 
suksesan gemilang yang tidak ada lagi yang 
namanya keberhasilan dan kesuksesan se- 
telahnya. 

Ini adalah buah hasil dan keuntungan 
yang diperoleh di akhirat. Selanjutnya, Allah 
SWT menjelaskan buah hasil dan keuntungan 
di dunia, 


“Dan (ada lagi) karunia yang lain yang 
kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan 
kemenangan yang dekat (waktunya).” (ash- 
Shaff: 13) 


Bagi kalian masih ada nikmat lain yang 
menarik bagi kalian dan juga kalian senangi, 
yaitu pertolongan yang nyata dari Allah SWT 
bagi kalian, serta kemenangan dan penaklukan 
negeri-negeri yang segera diperoleh seperti 
Mekah dan yang lainnya seperti negeri-negeri 
Persia dan Romawi. 

Maksudnya adalah jika kalian berjuang 
di jalan Allah SWT, menolong dan membela 
agama-Nya, Allah SWT menjamin pertolongan 
bagi kalian. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat, 


“Wahai orang-orang yang beriman! 
Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan ke- 
dudukanmu.” (Muhammad: 7) 


“Allah pasti akan menolong orang yang 
menolong (agama)-Nya. Sungguh, Allah Maha- 
kuat, Mahaperkasa.” (al-Hajj: 40) 
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“Dan sampaikanlah berita gembira kepada 
orang-orang mukmin.” (ash-Shaff: 13) 


Berikan kabar gembira bagi orang-orang 
Mukmin wahai Rasul dengan pertolongan yang 
segera di dunia dan surga di akhirat kelak. 

Kemudian Allah SWT memerintahkan 
mereka untuk senantiasa menolong dan mem- 
bela agama-Nya dan Rasul-Nya di setiap saat, 


“Wahai orang-orang yang beriman! 
Jadilah kamu penolong-penolong (agama) 
Allah sebagaimana 'Isa putra Maryam telah 
berkata kepada pengikut-pengikutnya yang 
setia, “Siapakah yang akan menjadi penolong- 
penolongku (untuk menegakkan agama) 
Allah” Pengikut-pengikutnya yang setia itu 
berkata, 'Kamilah penolong-penolong (agama) 
Allah.” (ash-Shaff: 14) 


Wahai orang-orang yang beriman kepada 
Allah SWT dan Rasul-Nya, senantiasalah kalian 
konsisten dalam meneguhi apa yang kalian 
teguhi berupa menolong, membela, dan men- 
dukung agama Allah SWT, syari'at-Nya dan 
Rasul-Nya, dalam segala keadaan dengan per- 
kataan dan perbuatan, jiwa dan harta. Respon 
dan penuhilah seruan Allah SWT dan Rasul- 
Nya, sebagaimana al-Hawaariyyuun (para 
pengikut dan pendukung setia Al-Masih a.s.) 
merespon dan memenuhi panggilan Nabi Isa 
a.s. ketika ia berkata kepada mereka, “Siapakah 
orang yang bersedia menolong, membantu 
dan mendukungku dalam menjalankan dak- 
wah mengajak kepada Allah SWT, siapakah 
di antara kalian yang mau berkomitmen dan 
loyal untuk menolong, membantu dan men- 
dukungku dalam menjalankan apa yang bisa 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, atau 
siapakah orang-orang yang mau menjadi para 
penolong dan pendukungku untuk menolong 
dan membela agama Allah SWT? 

Al-Hawaariyyuun, adalah para pengikut, 
pendukung, pembela setia, dan loyalis Nabi 
Isa a.s. serta orang-orang yang pertama kali 
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beriman kepadanya. Mereka berjumlah dua 
belas orang laki-laki. 

Mereka pun berkata, “Kamilah para pe- 
nolong agama Allah SWT, para pendukung, 
penyokong, dan pembela engkau dalam me- 
negakkan apa yang anda diutus dengan mem- 
bawanya” Nabi Isa a.s. pun mendelegasikan 
mereka sebagai para juru dakwah untuk meng- 
ajak kepada agama yang ia bawa, di wilayah- 
wilayah negeri Syam di tengah masyarakat 
Isra'il dan Yunani. 

Demikian juga yang pernah dilakukan 
oleh Rasulullah saw. ketika ia menyeru pada 
musim haji, “Adakah orang yang mau membela 
dan mendukungku hingga aku menyampaikan 
risalah Tuhanku karena sesungguhnya bangsa 
Quraisy benar-benar telah menghalang-halangi 
dan merintangi diriku untuk menyampaikan 
risalah Tuhanku?” Hingga akhirnya Allah SWT 
pun memobilisasi Aus dan Khazraj dari pen- 
duduk Madinah, lalu mereka pun melakukan 
baiat (janji setia, mengikrarkan komitmen dan 
loyalitas) kepada Rasulullah saw. untuk menye- 
barkan agama-Nya di negeri mereka. 


“Lalu segolongan dari Bani Israil beriman 
dan segolongan (yang lain) kafir.” (ash-Shaff: 
14) 


Ketika Nabi Isa a.s. menyampaikan risalah 
Tuhannya kepada kaumnya dengan didukung 
dan disokong oleh al-Hawaariyyuun, ada se- 
golongan dari Bani Israil yang menerima 
petunjuk kepada keimanan yang benar serta 
beriman kepada Nabi Isa a.s. sebagaimana 
adanya, yaitu bahwa dia adalah hamba Allah 
SWT dan rasul-Nya. 

Sementara itu, ada segolongan lain yang 
tersesat, kafir kepada Nabi Isa a.s., ingkar dan 
tidak mengakui kenabiannya, serta menuduh 
dirinya dan ibundanya telah melakukan per- 
buatan keji (perzinaan). Di pihak lain, ada 
sejumlah pengikut Nabi Isa a.s. yang bersikap 
berlebihan dan terlalu ekstrem dalam me- 
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mandang Nabi Isa a.s. sampai-sampai me- 
reka meletakkannya pada suatu posisi me- 
lebihi dari apa yang telah diberikan Allah SWT 
kepadanya, yaitu kenabian, mereka pun me- 
nyebutnya sebagai Putra Allah, atau ia adalah 
Allah, atau salah satu dari yang tiga, yaitu 
Bapa, Putra, dan Ruhul Qudus. Umat Kristen 
pun terpecah-belah menjadi banyak golongan, 
kelompok, dan sekte. 


“Lalu Kami berikan kekuatan kepada 
orang-orang yang beriman terhadap musuh- 
musuh mereka, sehingga mereka menjadi 
orang-orang yang menang.” (ash-Shaff: 14) 


Kami menolong dan memenangkan 
orang-orang yang beriman atas golongan yang 
tidak beriman dari kelompok-kelompok umat 
Nasrani, dan Kami menguatkan orang-orang 
yang berada di jalan yang benar di antara 
mereka dengan hujjah dan ruh dari sisi Kami 
atas pihak-pihak yang keliru dan berada di 
jalan yang salah. Orang-orang yang beriman 
pun menjadi pihak yang unggul, berjaya, dan 
menang atas yang lainnya. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 


“Sesungguhnya Kami akan menolong rasul- 
rasul Kami dan orang-orang yang beriman.” 
(al-Mu'min: 51) 


Abdurrazzag dan Abd bin Humaid meri- 
wayatkan dari Qatadah menyangkut ayat, ui Lp 
gà ata kan) ia berkata, “Alhamdulillah, hal 
itu benar-benar terjadi. Ada tujuh puluh orang 
datang menghadap kepada Rasulullah saw., 
lalu mereka melakukan baiat (mengikrarkan 
komitmen, loyalitas, dan janji setia) kepada 
beliau di al-Agabah, membantu beliau, membela 
beliau, dan menolong beliau, hingga akhirnya 
Allah SWT memenangkan agama-Nya.” 

Ibnu Ishag dan Ibnu Sa'd meriwayatkan, 
bahwasanya Rasulullah saw. berkata kepada 
sejumlah orang yang menemui beliau di al- 
'Agabah, “Tolong tunjuk dua belas orang dari 
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kalian untuk menemuiku yang mereka itu men- 
jadi pemimpin dan penanggung jawab kaum 
mereka, sebagaimana yang dilakukan oleh al- 
Hawaariyyuun untuk Nabi Isa a.s.” Kemudian 
Rasulullah saw. berkata kepada kedua belas 
orang tersebut, “Sesungguhnya kalian adalah 
para pemimpin dan penanggung jawab atas 
kaum kalian, sebagaimana yang dilakukan oleh 
al-Hawaariyyuun untuk Isa Putra Maryam a.s., 
dan aku adalah penanggung jawab kaumku.” 
Mereka pun berkata, “Ya, baiklah.” 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT menunjukkan kepada sebuah 
perniagaan yang menguntungkan dan 
menyelamatkan dari adzab yang pedih 
lagi memilukan di akhirat. Perniagaan itu 
adalah keimanan kepada Allah SWT dan 
Rasul-Nya, serta berjihad di jalan-Nya 
dengan harta dan jiwa. 

Mugatil menjelaskan ayat 4, Ši Je 
jwp ayat ini turun menyangkut Utsman bin 
Mazh'un. Ceritanya adalah bahwa ia ber- 
kata kepada Rasulullah saw., “Seandainya 
engkau mengizinkan kepadaku, lalu aku 
menceraikan Khaulah, menjalani hidup 
seperti rahib (putus hubungan dengan hal- 
hal duniawi secara total), melakukan kebiri 
terhadap diriku sendiri dan mengharamkan 
daging bagiku, tidak pernah tidur pada 
malam hari dan tidak pernah makan 
pada siang hari (selalu berpuasa)!” Lalu 
Rasulullah saw. berkata, “Sesungguhnya di 
antara sunnahku adalah menikah. Tidak 
ada sistem kerahiban dalam Islam, tetapi 
kerahiban umatku adalah berbentuk jihad 
di jalan Allah SWT. Kebiri umatku adalah 
berpuasa. Janganlah kalian mengharamkan 
hal-hal baik yang dihalalkan oleh Allah SWT 
bagi kalian. Termasuk di antara sunnahku 
adalah aku tidur dan juga giyaamul lail, aku 
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berbuka dan juga berpuasa. Barangsiapa 
yang berpaling dari sunnahku, ia bukan ter- 
masuk bagian dariku.” Utsman bin Mazh'un 
berkata, “Demi Allah, sungguh ya Rasulullah 
aku sangat ingin tahu perniagaan apakah 
yang paling dicintai Allah SWT sehingga 
aku bisa menekuni perniagaan itu?” Lalu 
turunlah ayat ini. 

Hal ini di samping apa yang telah 
disebutkan sebelumnya berupa berbilang- 
nya kasus-kasus yang menjadi sebab dan 
latar belakang turunnya ayat. 

Iman dan jihad sejatinya adalah lebih baik 
daripada harta dan jiwa. Ketika seseorang 
merenungkan masa depannya dan 
berpikir secara mendalam, ia pasti akan 
menyadari hal itu. Oleh karena itu, Allah 
SWT berfirman, 45,16 25 3} (jika kalian 
mengetahui). Jika kalian mengetahui 
bahwa itu adalah lebih baik bagi kalian, 
itu adalah lebih baik bagi kalian. Hasil 
kebaikan bisa didapatkan setelah me- 
yakini bahwa itu adalah baik. 
Sesungguhnya manfaat dari keimanan dan 
jihad di jalan Allah SWT di akhirat kelak 
adalah diampuninya dosa-dosa dan masuk 
surga, serta menikmati tempat-tempat 
tinggal yang baik, indah, nyaman, bersih 
dan suci di taman-taman surga tempat 
tinggal keabadian. Itu adalah kebahagiaan 
yang abadi, lengkap, utuh dan sempurna. 
Keimanan dan jihad juga memiliki faedah 
atau keistimewaan lain di dunia, yaitu 
kemenangan dan pertolongan atas para 
musuh, keberhasilan menaklukkan negeri- 
negeri musuh seperti Mekah, Persia, dan 
Romawi pada masa lampau, serta berita 
gembira bagi kaum Mukimin tentang 
keridhaan Allah SWT kepada mereka. 
Allah SWT memerintahkan untuk senan- 
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tiasa konsisten dan teguh dalam meno- 
long dan membela agama-Nya, sebagai- 
mana yang dilakukan oleh al-Hawariyyuun 
kepada Nabi Isa a.s. ketika ia berkata 
kepada mereka, “Siapakah yang bersedia 
menolong agama Allah SWT serta mem- 
bantu dan mendukung perjuanganku?” 
Mereka pun dengan serta-merta langsung 
merespon positif seruan Nabi Isa a.s. itu, 
menolong, membela, mendukung, dan 
menyokong dirinya. 
Bani Israil dan umat Nasrani berselisih 
menyangkut posisi, status, dan perkara 
Nabi Isa a.s. setelah ia dirafa' (diangkat) 
ke langit. Di antara mereka ada golongan 
yang beriman kepadanya dan ada di 
antara mereka yang kafir terhadapnya. 
Mereka terbagi menjadi tiga golongan. 
Ada golongan yang mengatakan bahwa 
Nabi Isa a.s. adalah Allah, lalu dia naik. Ada 
golongan yang mengatakan bahwa Nabi 
Isa a.s. adalah Putra Allah, lalu Dia meng- 
angkatnya kepada-Nya. Ada golongan yang 
mengatakan bahwa Nabi Isa a.s. adalah 
hamba Allah SWT dan rasul-Nya, lalu Dia 
mengangkatnya kepada-Nya, dan golongan 
yang ketiga ini adalah kaum Muslimin. 
Tiap-tiap golongan tersebut diikuti oleh 
sekelompok manusia. Allah SWT menguat- 
kan orang-orang yang beriman kepada 
Nabi Isa a.s. sebagai hamba Allah SWT dan 
rasul-Nya, dalam menghadapi orang-orang 
yang kafir terhadap Nabi Isa a.s. sehingga 
orang-orang yang beriman itu pun menjadi 
golongan yang menang dan berjaya. 
Kemudian, golongan yang menang dan 
berjaya itu terkuatkan dengan pengutusan 
Nabi Muhammad saw. sehingga mereka 
pun menang dan berjaya atas golongan 
yang kafir. 
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SURAH AL-JUMU'AH 


MADANIYYAH, SEBELAS AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah al- 
Jumu'ah karena memuat perintah untuk 
memenuhi seruan shalat Jum'at, yaitu dalam 
ayat, 


“Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila telah diseru untuk melaksanakan 
shalat pada hari Jumat, maka segeralah kamu 
mengingat Allah.” (al-Jumu'ah: 9) 


Persesuaian Surah Ini dengan Surah 

Sebelumnya 
Titik korelasi surah ini dengan surah 

sebelumnya (ash-Shaff) bisa terlihat dari 

empat aspek berikut ini. 

1. Dalam surah sebelumnya (ash-Shaff), 
Allah SWT menjelaskan hal ihwal Nabi 
Musa a.s. dengan kaumnya, menjelaskan, 
dan mengecam keras sikap mereka yang 
menyakiti Nabi Musa a.s.. Sementara itu 
dalam surah ini, Allah SWT menjelaskan 
Rasulullah saw. dan keutamaan umat 
beliau sebagai bentuk penghormatan dan 
pemuliaan kepada mereka. Hal ini ber- 
tujuan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang perbedaan di antara kedua 
umat tersebut dan keutamaan umat Islam. 

2. Dalam surah sebelumnya disebutkan 
tentang Nabi Isa a.s. yang membawa be- 


rita gembira tentang kedatangan Nabi 
Muhammad atau Ahmad saw.. Kemudian, 
dalam surah ini disebutkan bahwa beliau- 
lah Nabi yang berita gembira tentang ke- 
datangannya disampaikan oleh Nabi Isa 
as, 


“Dialah yang mengutus seorang 
Rasul kepada kaum yang buta huruf dari 
kalangan mereka sendiri.” (al-Jumw'ah: 2) 


3. Allah SWT menutup surah ash-Shaff 
dengan perintah berjihad dan menyebut- 
nya dengan tijaarah (perniagaan). Se- 
dangkan surah ini, Allah SWT tutup dengan 
perintah menunaikan shalat Jum'at dan 
menginformasikan bahwa itu adalah lebih 
baik daripada perniagaan duniawi. 

4. Dalam surah sebelumnya, Allah SWT me- 
merintahkan kaum Mukminin agar ber- 
sinergi dan bersatu padu membentuk 
satu barisan dalam peperangan. Relevan 
kiranya jika hal itu diikuti dengan surah 
yang memerintahkan shalat Jum'at yang 
menuntut pembentukan shaf atau barisan 
shalat karena berjamaah adalah syarat 
dalam shalat Jum'at, sementara dalam 
shalat-shalat lainnya tidak. 


124 Tanaasugud Durar ft Tanaasubis Suwar, karya as-Suyuthi, 


him. 84. 
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Kandungan Surah 

Tema surah al-Jumw'ah seperti surah- 
surah Madaniyyah lainnya, menerangkan se- 
putar hukum-hukum syari'at. Target yang di- 
inginkan di sini adalah menerangkan hukum- 
hukum shalat Jum'at yang difardhukan sebagai 
ganti dari shalat Zhuhur pada hari Jum'at. 

Surah ini seperti surah sebelumnya diawali 
dengan bertasbih menyucikan Allah SWT, 
mengagungkan-Nya, memuja-Nya, dan menye- 
mati-Nya dengan sifat-sifat kesempurnaan. Ke- 
mudian, dilanjutkan dengan penuturan sifat- 
sifat spesifikasi Nabi Muhammad saw. yang 
merupakan penutup para nabi dan rahmat 
Allah SWT yang dihadiahkan. Sifat-sifat ter- 
sebut adalah beliau berasal dari bangsa Arab, 
membacakan ayat-ayat Al-Qur'an kepada 
kaum beliau, mendidik mereka, mengajari me- 
reka al-Kitab dan as-Sunnah, baik pada masa 
beliau maupun pada masa generasi-generasi 
selanjutnya, serta penegasan bahwa hal itu 
adalah sebuah karunia, nikmat, dan rahmat 
dari Allah SWT. 

Kemudian, surah ini mengecam keras 
umat Yahudi atas sikap mereka yang meng- 
abaikan dan tidak mengamalkan hukum-hu- 
kum Taurat, menyerupakan mereka dengan 
keledai yang mengangkut kitab-kitab yang 
bermanfaat di atas punggungnya, tetapi ia ti- 
dak memahami sedikit pun darinya dan tidak 
memperolah apa-apa melainkan hanya ke- 
lelahan dan kepenatan. Itu adalah sebuah ke- 
malangan dan kesengsaraan. 

Kemudian, surah ini menjelaskan tan- 
tangan kepada kaum Yahudi untuk meng- 
harapkan kematian (mubaahalah) jika mereka 
memang benar para kekasih Allah SWT. 

Surah ini ditutup dengan motivasi dan 
perintah untuk menunaikan shalat Jum'at, me- 
wajibkan untuk langsung bergegas pergi me- 
laksanakan shalat Jum'at ketika mendengar 
seruan adzan Jum'at dan imam sudah di atas 
mimbar, memperbolehkan untuk pergi dan 
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menjalankan usaha mencari rezeki usai shalat 
Jum'at, menegur kaum Mukminin yang me- 
ninggalkan Rasulullah saw. ketika beliau ber- 
ada di atas mimbar menyampaikan khutbah, 
dan tindakan mereka bergegas pergi me- 
ninggalkan beliau begitu saja karena melihat 
kedatangan kafilah dagang. 


Keutamaan Surah 


Imam Muslim meriwayatkan dalam 
Shahihnya dari Abdullah bin Abbas ra. dan 
Abu Hurairah le 


ea) Da sia hose Al Aan 


SEN aaa 8) yang 


“Bahwasanya Rasulullah saw. membaca surah 
Al-Jumu'ah dan surah al-Munaafiguun dalam 
shalat Jumat.” 


SIFAT-SIFAT SPESIFIK NABI MUHAMMAD 
SAW. BAGI BANGSA ARAB DAN SELURUH 
UMAT MANUSIA 


SURAH AL-JUMU'AH AYAT 1-4 
uas A Ag y “3 
DAN Na Ga, DATA Ad ria 
DA g Aa o LA P 2 
AIEA Aa FD ph aah 
NN Nana Ld 2 "IN Z7 292» 
Gsi iias PESAN 9 A aaa 
BT \ A head z - 
RDA KANG MEA Gr aa rar 
Nas » ad Š sA ARK SI 
Le Gh? aad A3 hy HERO gi 
ot” ». » 1s rt MI pa ” 
o pA j i A Kia A15 
“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi senantiasa bertasbih kepada Allah. Maharaja, 
Yang Mahasuci, Yang Mahaperkasa, Mahabijak- 
sana. Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada 


kaum yang buta huruf dari kalangan mereka sendiri, 
yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
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menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan ke- 
pada mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun 
sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata, dan (juga) kepada kaum yang lain dari 
mereka yang belum berhubungan dengan mereka. 
Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. 
Demikianlah karunia Allah, yang diberikan kepada 
siapa yang Dia kehendaki; dan Allah memiliki 
karunia yang besar.” (al-Jumw'ah: 1-4) 


Praab 


gul Yep kata 4) berkedudukan 
nashab karena menjadi sifat untuk kata g5 PRA 
Demikian pula dengan s4 p j5 dan kali- 
mat-kalimat setelahnya yang di'athafkan ke- 
padanya. 41,15 ob kata o} di sini asalnya 
adalah inn mukhaffafah (tanpa tasydid). 
Huruf lam yang terdapat pada kata la fii ada- 
lah indikasi yang menunjukkan bahwa in ter- 
sebut adalah inna yang dibaca tanpa tasydid 
(in mukhaffafah). Sedangkan isimnya dibuang, 
yakni wa innahum. 4,4. 21 kata gi 
boleh dibaca nashab dan jarr. Adapun jika 
dibaca nashab, bisa dengan di'athafkan ke- 
pada dhamir hum yang terdapat pada kalimat 
giki atau dengan memandang kalimat 
KO a J5p dalam konteks makna kalimat 
yu'arrifuhum aayaatihii. Adapun jika dibaca 
jarr, di'athafkan kepada kalimat Ka 2? 
sehingga asumsinya adalah ba'atsa fil ummiy- 
yiina Rasuulan minhum wa fii aakhariina. 
Huruf jarr min pada kalimat 44} berfungsi 
untuk menjelaskan. 


Mufradaat Lughawiyyah 

KI 9 Up SUN GL A op segala apa 
yang ada di langit dan segala apa yang ada di 
bumi senantiasa bertasbih menyucikan Allah 
SWT, mengagungkan dan memuja-Nya. Huruf 
jarr lam pada kata lillaahi adalah zaa'iddah 
(tambahan). Di sini digunakan kata maa bukan 
man karena mempertimbangkan kelompok 
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yang lebih banyak jumlahnya. Koi Yang 
suci dari segala apa yang tidak pantas bagi- 
Nya, dan Yang disifati dengan sifat-sifat ke- 
sempurnaan. 4; Ap Yang Mahakuat, Maha 
Mengalahkan dan Mahamenang Yang tiada 
terkalahkan. Ka Mahabijaksana, Yang me- 
miliki hikmah dalam perbuatan-Nya, ciptaan- 
Nya dan dalam mengatur makhluk-Nya, Dia 
meletakkan segala sesuatu pada tempatnya 
yang benar dan pas. 

Ada versi giraa'aat yang membaca 
rafa' keempat sifat tersebut sebagai bentuk 
ungkapan pujian, yaitu Al-Malikul Gudduusul 
Aziizul Hakiimu. 

Kh bangsa Arab. Bentuk jamak dari 
al-Ummiy yang berarti orang yang tidak bisa 
membaca dan menulis. Orang Arab disebut 
dengan sebutan ini karena kebanyakan mereka 
memang tidak bisa membaca dan menulis 
(buta huruf). Kata al-Ummiy adalah nisbah 
kepada al-Umm (ibu) yang melahirkan. $ ep. 
4: seorang Rasul yang berasal dari mereka, 
beliau juga ummi seperti mereka. $ati pié si} 
yang membacakan kepada orang-orang Arab 
itu ayat-ayat Al-Qur'an, meskipun beliau adalah 
seorang yang ummi seperti mereka. KSP 
menyucikan mereka dari kesyirikan dan dari 
bentuk-bentuk agidah dan amal perbuatan 
yang buruk. Kp syari'at, ajaran-ajaran 
dan tuntunan-tuntunan agama serta hukum- 
hukum Al-Qur'an. goé IIS JS ee 3S o} dan 
sesungguhnya sebelum kedatangan Rasul itu, 
mereka benar-benar berada dalam kesesatan, 
kesalahan, dan kekeliruan yang nyata, yaitu 
syirik dan keburukan-keburukan Jahiliyyah. Ini 
menegaskan begitu besarnya kebutuhan me- 
reka kepada seorang nabi yang membimbing, 
menuntun, dan menunjuki mereka. 

$- 21 dan orang-orang selain mereka 
yang datang setelah mereka. Bentuk jamak dari 
aakhar yang bermakna, ghair. Orang-orang 
tersebut adalah orang-orang yang datang 
setelah para sahabat sampai hari Kiamat. Wp 
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ka #44 yang orang-orang itu belum datang 
dan belum menyusul mereka pada waktu itu. 

KS hd 2 Allah SWT Mahakuat, 
Mahamenang, Maha Mengalahkan, lagi Maha- 
bijaksana dalam perbuatan-Nya dan pilihan- 
Nya. Di sini penyebutan sahabat secara khusus 
menunjukkan keutamaan mereka atas selain 
mereka dari seluruh manusia dan jin sampai 
hari Kiamat. 4& Jis ss} yaitu keutamaan 
yang istimewa dan spesial bagi Nabi ini (Nabi 
Muhammad saw.) adalah karunia Allah SWT. 
get c sg Allah SWT memberikan karunia itu 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya sebagai 
sebuah kebaikan, kemurahan, anugerah, dan 
pemberian untuk Nabi Muhammad saw. dan 
para sahabat beliau. ea Was 33 413p dan Allah 
SWT mempunyai karunia yang agung yang 
semua kenikmatan dunia dan akhirat meredup 
di hadapannya. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi senantiasa bertasbih kepada Allah. 
Maharaja, Yang Mahasuci, Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.” (al-Jumw'ah: 1) 


Semua makhluk baik makhluk hidup 
maupun benda mati, makhluk berakal maupun 
yang tidak berakal, semuanya bertasbih me- 
nyucikan Allah SWT, mengagungkan-Nya dan 
memuja-Nya, sebagai bentuk pengakuan dan 
pengikraran terhadap wujud-Nya, keesaan- 
Nya, dan kekuasaan-Nya. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 


“Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang 
ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan 
tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya, tetapi kamu tidak 
mengerti tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha 
Penyantun, Maha Pengampun." (al-Israa': 44) 


Allah SWT adalah Pemilik langit dan bumi, 
Yang menguasai, mengontrol dan mengatur 
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keduanya dengan perintah dan hikmah-Nya, 
Yang suci dari segala bentuk kekurangan dan 
dari setiap apa yang terbesit dalam benak 
dan hati, Yang tersifati dengan sifat-sifat ke- 
sempurnaan, Yang Mahakuat, Mahamenang 
dan Maha Mengalahkan Yang tiada suatu apa 
pun yang bisa mengalahkan-Nya dan berada di 
luar kekuasaan-Nya, Mahaagung, Mahabijak- 
sana, Yang Mahacermat, Akurat dan Sempurna 
dalam mengatur segala urusan makhluk-Nya, 
Yang Mahabijaksana dalam segala hal. 

Setelah menyucikan Diri-Nya, Allah SWT 
mendeskripsikan Rasul-Nya Muhammad saw. 
dengan sejumlah kriteria, 


“Dialah yang mengutus seorang Rasul 
kepada kaum yang buta huruf dari kalangan 
mereka sendiri, yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) 
mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab 
dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, 
mereka benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata.” (al-Jumu'ah: 2) 


Sesungguhnya Allah SWT Dia-lah Yang 
telah mengutus di tengah-tengah bangsa Arab 
yang ummi—karena kebanyakan mereka 
memang tidak bisa membaca dan menulis— 
seorang Rasul yang berasal dari jenis mereka 
sendiri, beliau pun juga seorang yang ummi 
sama seperti mereka. Hal ini sebagaimana 
sabda beliau dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, dan Nasa'i dari Abdullah bin Umar r.a. 


“Sesungguhnya kita adalah bangsa yang 
ummi, kita tidak pandai menulis dan berhitung.” 


Allah SWT berfirman, 


“Dan engkau (Muhammad) tidak pernah 
membaca sesuatu kitab sebelum (Al-Qur'an) 
dan engkau tidak (pernah) menulis suatu kitab 
dengan tangan kananmu, sekiranya (engkau 
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pernah membaca dan menulis), niscaya ragu 
orang-orang yang mengingkarinya.” (al- 
'Ankabuut: 48) 


Meskipun beliau adalah seorang yang 
ummi yang tidak bisa membaca, menulis, dan 
tidak pernah pula belajar dari siapapun, namun 
beliau membacakan kepada umat beliau ayat- 
ayat Al-Qur'an yang menunjuki, menuntun, 
dan membimbing mereka kepada kebaikan 
dunia dan akhirat. Beliau juga menyucikan, 
membersihkan mereka dari kotoran kekafiran, 
dosa-dosa, moral dan perilaku Jahiliyyah, 
mengajari mereka Al-Qur'an, as-Sunnah, 
aturan-aturan syari'at, hukum-hukum, dan 
hikmahnya. 

Sesungguhnya mereka pada masa 
Jahiliyyah, benar-benar berada dalam ke- 
sesatan dan kekeliruan yang nyata dalam 
agidah, aturan, sistem, dan tatanan. Dahulu 
kala sebenarnya mereka berpegang kepada 
agama Nabi Ibrahim a.s., lalu mereka meng- 
ubah, merusak, dan mendistorsinya, meng- 
ganti tauhid dengan kesyirikan dan paganisme, 
membuat-buat dan merekayasa hal-hal baru 
yang tidak diizinkan oleh Allah SWT Demikian 
pula halnya dengan kaum Ahli Kitab, mereka 
benar-benar telah mengganti, mengubah, 
dan mendistorsi kitab-kitab mereka, serta 
mengotak-atiknya secara serampangan dan 
semaunya sendiri. 

Kemudian, Allah SWT pun mengutus 
Rasul-Nya Muhammad saw. dengan membawa 
syari at yang sempurna, lengkap, dan kompre- 
hensif bagi semua makhluk, bukan hanya bagi 
bangsa Arab. Di dalamnya termuat penjelasan 
tentang segala apa yang mereka butuhkan 
berupa urusan kehidupan mereka di dunia 
dan urusan akhirat. Juga berisi seruan yang 
mengajak kepada apa yang bisa mendekatkan 
mereka ke surga dan keridhaan Allah SWT 
kepada mereka, serta larangan terhadap apa 
yang mendekatkan mereka ke neraka dan 
kemurkaan Allah SWT kepada mereka. 
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Di sini, bangsa Arab yang ummi di- 
sebutkan secara khusus karena Nabi 
Muhammad saw. diutus kepada mereka pada 
khususnya dan kepada semua umat manusia 
pada umumnya, 


“Dan Kami tidak mengutus engkau 
(Muhammad) melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi seluruh alam.” (al-Anbiyaa': 107) 


“Katakanlah (Muhammad), Wahai manu- 
sia! Sesungguhnya aku ini utusan Allah bagi 
kamu semua.” (al-A'raaf: 158) 


“Dan (juga) kepada kaum yang lain dari 
mereka yang belum berhubungan dengan me- 
reka. Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana.” (al-Jumu'ah: 3) 


Allah SWT juga mengutus Rasul yang 
berasal dari bangsa Arab kepada semua 
generasi Mukmin yang lain, baik mereka 
berasal dari bangsa Arab maupun dari selain 
bangsa Arab seperti Persia, Romawi, dan 
semua bangsa serta umat manusia yang 
lainnya. Mereka adalah orang-orang Islam 
yang datang setelah sahabat sampai hari 
Kiamat, yang pada waktu itu belum menyusul 
mereka dan pasti akan menyusul mereka. 

Allah SWT Dia-lah Yang Mahakuat, Maha- 
menang dan Maha Mengalahkan Yang memiliki 
keagungan dan kekuasaan mutlak dan absolut, 
Yang Kuasa untuk meneguhkan kedudukan 
umat Islam di muka bumi. Dia Mahabijak- 
sana Yang memiliki hikmah yang agung dalam 
syari'at-Nya, ketetapan-Nya, gadha' gadar- 
Nya, perbuatan-Nya, firman-Nya, dan dalam 
mengatur makhluk-Nya. 

Imam Abu Abdillah Bukhari meriwayatkan 
dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, 


be ale Ii a a e Úe US 
Či e AT An RT RSE akka 
B3 ea Jgn GA GA NY gie A 






Surah al-Jumu'ah 


ju OLL Gag U i D el 
- Pap Aog D S3 La an 4 PS 
PPE TENE 
Peta ao Eng CZ a? 3 Pa 
ANA Ia Jen MB UI ie OKI SS 


“Kami sedang duduk di hadapan Rasulullah 
saw., lalu diturunkan kepada beliau surah Al- 
Jumu'ah. Lalu beliau pun membacanya, hingga 
ketika sampai pada ayat, He jak DHL HA 
maka para sahabat bertanya, “Siapakah mereka itu 
Wahai Rasulullah?” Namun beliau tidak merespon 
pertanyaan para sahabat tersebut hingga beliau 
ditanyai sampai tiga kali, dan waktu itu di antara 
kami ada Salman al-Farisi r.a.. Lalu Rasulullah 
saw. meletakkan tangan beliau di atas Salman al- 
Farisi r.a., kemudian beliau bersabda, ‘Seandainya 
keimanan terdapat di bintang Tsurayya, niscaya 
akan diraih oleh sejumlah orang dari mereka”? 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa surah ini adalah surah 
Madaniyyah. Juga dalil yang menunjukkan 
keumuman dan universalitas pengutusan 
Nabi Muhammad saw. kepada seluruh umat 
manusia. Karena beliau menafsirkan, 2 
4.4 dengan bangsa Persia. Dari itu, Rasulullah 
saw. menulis sejumlah surat yang beliau 
kirimkan kepada bangsa Persia, Romawi, serta 
umat dan bangsa-bangsa lain untuk mengajak 
mereka kepada Allah SWT dan mengikuti apa 
yang beliau bawa. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sahl bin 
Sa'd as-Sa'idi r.a. ia berkata, “Rasulullah saw. 
bersabda, “Sesungguhnya di dalam sulbinya 
sulbinya sulbi sejumlah orang dari umatku, 
terdapat kaum laki-laki dan perempuan 
dari umatku yang masuk surga tanpa hisab.” 
Kemudian beliau membaca ayat, D HL LA 
gie Link, (yakni umat Nabi Muhammad saw, 
yang akan datang).” 


125 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir. 
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Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
bahwa Islam dan pengutusan Nabi Muhammad 
saw. adalah karunia dan rahmat dari-Nya, 


“Demikianlah karunia Allah, yang diberi- 
kan kepada siapa yang Dia kehendaki: dan Allah 
memiliki karunia yang besar.” (al-Jumw'ah: 4) 


Islam, wahyu, dan anugerah kenabian yang 
agung kepada Nabi Muhammad saw., semua 
itu adalah karunia dari Allah SWT yang Dia 
berikan kepada siapa saja yang dikehendaki- 
Nya dari para hamba-Nya. Allah SWT Pemilik 
karunia yang agung yang tiada suatu bentuk 
karunia pun yang hampir menandingi saja 
tidak bisa, apalagi sampai menyamainya. Allah 
SWT Pemilik anugerah yang agung kepada 
semua makhluk-Nya di dunia dengan meng- 
ajarkan al-Kitab dan al-Hikmah di dunia dan di 
akhirat dengan melipat gandakan pahala amal. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Segala yang ada di langit dan bumi, se- 
muanya senantiasa bertasbih menyucikan 
Allah SWT, mengagungkan-Nya, memuja- 
Nya, mengikrarkan wujud-Nya, keesaan- 
Nya, dan kekuasaan-Nya. 

2. Tujuan dari pengutusan Rasulullah 
saw. sosok Nabi yang ummi ada tiga hal. 
Pertama, membacakan ayat-ayat Al-Qur'an 
yang memuat petunjuk, bimbingan, dan 
tuntunan. Kedua, menjadikan umat beliau 
sebagai para hamba yang bersih hatinya 
dengan keimanan, sebagai para hamba 
yang tersterilkan dari kotoran kekafiran, 
dosa-dosa, penyimpangan dan kerusakan- 
kerusakan Jahiliyyah. Ketiga, mengajarkan 
Al-Qur'an dan as-Sunnah berikut apa yang 
terkandung di dalam keduanya berupa 
berbagai syari'at, hukum, aturan, hikmah, 
dan rahasia-rahasia. 
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3. Sebelum pengutusan Nabi Muhammad 
saw., bangsa Arab berada dalam kesesatan 
dan kebingungan, tak tahu arah, serta 
pergi menjauh dari kebenaran. 

4. Ada tiga sebab dijadikannya Nabi 
Muhammad saw. sebagai seorang Nabi 
yang ummi merupakan sebuah anugerah, 
sebagaimana yang dikatakan oleh al- 
Mawardi. 

Pertama, sesuai dengan berita yang 
sebelumnya disampaikan oleh para nabi. 
Kedua, menyamai keadaan umat beliau 
yang sama-sama ummi sehingga lebih 
potensial bagi mereka untuk menerima 
beliau. Ketiga, mengeliminasi muncul- 
nya buruk sangka terhadap beliau dalam 
melaksanakan tugas dan misi menyam- 
paikan risalah dan mengajarkan apa yang 
diwahyukan kepada beliau berupa Al- 
Qur'an dan rahasia-rahasia. 

5. Risalah Nabi Muhammad saw. tidak 
terkhusus bagi bangsa Arab saja, tetapi 
rqisalah beliau bersifat umum dan universal 
bagi seluruh umat manusia, baik yang 
hidup pada masa beliau maupun pada 
masa mendatang sampai hari Kiamat, 
TEA AN 

6. Sesungguhnya Islam, wahyu, dan peng- 
utusan Nabi Muhammad saw. adalah 
karunia Allah SWT yang Dia berikan 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya 
dari para hamba-Nya. Allah SWT mem- 
punyai karunia permanen kepada manusia 
pada selain itu, seperti harta yang di- 
infakkan dalam ketaatan, kesehatan, dan 
ma'uunah yang senantiasa mengalir tanpa 
pernah putus. 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Abu Hurairah ra, “Bahwasanya 
kaum fakir dari kalangan Muhajirin 
datang menghadap Rasulullah saw., lalu 
mereka mengadu dan berkata, “Orang- 
orang berharta pergi dengan membawa 
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derajat yang tinggi dan kesenangan yang 
abadi. Rasulullah saw. pun bertanya, Apa 
maksudnya?” Mereka berkata, “Mereka 
sama-sama shalat seperti kami, sama-sama 
berpuasa seperti kami, namun mereka 
bisa bersedekah sementara kami tidak 
bisa, mereka bisa memerdekakan budak 
sementara kami tidak bisa” Lalu Rasulullah 
saw. berkata, ‘Maka, maukah kalian aku 
ajari sesuatu yang dengannya kalian bisa 
menyusul orang yang mengungguli kalian 
dan bisa mengungguli orang yang datang 
setelah kalian, dan tidak ada seorang 
pun yang lebih utama dari kalian kecuali 
orang yang mengerjakan seperti apa yang 
kalian kerjakan?” Mereka berkata, 'Baik, 
Wahai Rasulullah! Lalu beliau bersabda, 
Kalian membaca tasbih, takbir dan tahmid 
sebanyak tiga puluh tiga kali setiap habis 
shalat” Lalu mereka kembali menemui 
Rasulullah saw. dan berkata, Para saudara 
kami yang berharta mendengar tentang 
apa yang kami kerjakan, lalu mereka 
pun mengerjakan hal yang sama. Lalu 
Rasulullah saw. bersabda dengan mengutip 
ayat, 4 4 ek di js Sp (itu adalah 
karunia Allah SWT, Dia memberikannya 
kepadasiapasajayang dikehendaki-Nya.” 


KEADAAN KAUM YAHUDI MENYANGKUT 
TAURAT DAN MENGHARAPKAN KEMATIAN 


Surah al-Jumu'ah Ayat 5-8 

Aa Hua 
Siau Kek 
Sua 


A 


POIGE j 





126 Abu Saleh perawi hadits ini menafsiri karunia Allah SWT. 
tersebut sebagai harta yang diinfakkan dalam ketaatan. 
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SA Bd TOI MS 
PA Lawa KU 
Tab, Seek dum 5 
Sena Ka an 


& 2 3 22 
Pua KGa 
“Perumpamaan orang-orang yang diberi 
tugas membawa Taurat, kemudian mereka tidak 
membawanya (tidak mengamalkannya) adalah 
seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang 
tebal. Sangat buruk perumpamaan kaum yang 
mendustakan ayat-ayat Allah. Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim. Katakanlah (Muhammad), ‘Wahai orang- 
orang Yahudi! Jika kamu mengira bahwa kamulah 
kekasih Allah, bukan orang-orang yang lain, maka 
harapkanlah kematianmu, jika kamu orang yang 
benar: Dan mereka tidak akan mengharapkan 
kematian itu selamanya disebabkan kejahatan 
yang telah mereka perbuat dengan tangan mereka 
sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang 
yang zalim. Katakanlah, ‘Sesungguhnya kematian 
yang kamu lari dari padanya, ia pasti menemui 
kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah), yang mengetahui yang gaib dan yang 
nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang 

telah kamu kerjakan.” (al-Jumw'ah: 5-8) 


Giraa 'aat 

Hp 

Warsy, as-Susi, dan Hamzah secara wagaf 
membaca (g~). 


Praab 

4 sa | ja Adi ÉS) huruf kaf pada kata 
4: pberkedudukan rafa’, karena menjadi 
khabar untuk mubtada', yaitu & Ne Ka) E. 
Kalimat yahmilu asfaaran adalah jumlah 
fi'liyyah berkedudukan nashab sebagai haal, 
yakni (isi pun Adi ES). 
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Ka St iS Ga a JE Gap kata gii} bisa 
berkedudukan rafa' dengan mengasumsikan 
mudhaafyang dibuang, asumsinya adalah bi`sa 
matsalul qaumi matsalulladziina kadzdzabuu, 
lalu kata matsalu dibuang dan posisinya 
digantikan oleh mudhaaf ilaihi, yaitu kaa 
Atau bisa juga berkedudukan jarr sebagai sifat 
untuk kata Ki sehingga kata yang menjadi 
objek adz-Dzamm (celaan) yang ada dibuang, 
yakni matsaluhum atau haadzal matsalu. 

GK pp kalimat ini menjadi khabarnya 
go. Sedangkan keberadaan huruf fa` di sini 
bisa sebagai zaa`iddah atau bukan zaa'iddah 
karena kata Kid mengandung makna syarat 
disebabkan ia sebagai sifat, sehingga dimasuk- 
kanlah huruf fa' di sini sebagaimana huruf 
fa' masuk pada kata yang menjadi jawabnya 
syarat. 


Balaaghah 

UN Ji Adi Jas GAH Sa Tata gi JED 
di sini terdapat tasybiih tamtsiiliy karena 
wajhusy syabahnya diambil dari beberapa hal. 
Yakni, perumpamaan mereka dalam hal tidak 
memanfaatkan kitab Taurat adalah laksana 
seperti keledai yang mengangkut kitab-kitab, 
sementara ia tidak bisa memperoleh apa-apa 
kecuali hanya capek dan lelah. 

gai 555 Yp god "4Gp di antara dua kali- 
matini terdapat Thibaaqus salb. Kea Ja 
Di antara kedua kata ini terdapat ath-T. hibaag. 


Mufradaat Lughawiyyah 

$ 1/29 yang mereka diberi kewajiban 
untuk mengamalkan Taurat. Dari akar kata al- 
Hamaalah yang berarti al-Kafaalah (jaminan 
untuk menanggung dan memikul). gu Asi j o 
kemudian, mereka tidak mengamalkan Taurat 
dan tidak memanfaatkan apa yang terkandung 
di dalamnya sehingga mereka pun tidak 
beriman kepada apa yang termuat di dalamnya 
berupa keterangan yang menjelaskan dan 
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mendeskripsikan ciri-ciri Nabi Muhammad 
saw. 

Para kitab-kitab keilmuan yang besar 
dan tebal. Kitab-kitab keilmuan disebut dengan 
asfaar karena kitab-kitab tersebut menguak, 
membeberkan, dan memperlihatkan (yang 
bahasa Arabnya adalah asfara yusfiru 'an) 
makna-makna yang terkandung di dalamnya 
ketika dibaca. gà! LL | BERA! JE Hp amat 
buruklah perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan dan tidak memercayai ayat- 
ayat Allah SWT yang menunjukkan dan mem- 
buktikan kenabian Nabi Muhammad saw. «39 
KSEI kaum yang kafir. 

gi pi yang memeluk agama Yahudi. o} 
ga g Re 5155 jika kalian mengklaim bahwa 
hanya kalianlah para kekasih Allah SWT. Itu 
karena memang mereka menyatakan “Kami 
adalah para putra Allah dan para kekasih-Nya.” 
Sebagaimana pernyataan mereka ini tertera 
dalam ayat 18 surah al-Maa'idah. 4530 159 
coba kalian mengharap dari Allah SWT supaya 
mematikan kalian. gist £5 ob kalimat syarat 
ini dan kalimat syarat sebelumnya, yaitu ób 
4; berta'allug dengan kalimat yA Wp 
atas dasar bahwa kalimat syarat yang pertama 
merupakan gaid (tambahan keterangan) pada 
kalimat syarat yang kedua. Jika memang kalian 
benar dalam klaim dan persangkaan kalian itu 
bahwa kalian adalah para kekasih Allah SWT, 
sementara seorang kekasih Allah SWT tentu 
lebih mengutamakan dan lebih menyukai 
akhirat, sementara pintu awal akhirat 
adalah kematian, coba kalian mengharapkan 
kematian itu. 

Kiri Sad Wb oleh sebab apa yang telah 
mereka perbuat berupa kekafiran, kedurha- 
kaan, dan kemaksiatan-kemaksiatan, terma- 
suk di antaranya adalah kekafiran mereka ter- 
hadap Nabi Muhammad saw. Par áj RAI 
Yang mengetahui segala yang tersembunyi dan 
segala yang tampak. ka spp sesungguhnya 
kematian pasti mendapati kalian tanpa kalian 






Surah a-lumu'ah 


bisa menghindar darinya. 45, H$ ú: SE) 
lalu Dia beritakan kepada kalian tentang apa 
yang pernah kalian kerjakan. Yakni, lalu Dia 
membalas kalian atas apa yang pernah kalian 
kerjakan. 


Persesualan Ayat 

Setelah Allah SWT menegaskan tauhid 
dan kenabian dan menginformasikan bahwa 
Dia telah mengutus seorang Rasul dari 
bangsa Arab yang ummi kepada bangsa Arab 
yang ummi, kaum Yahudi pun berkomentar, 
“Sesungguhnya Muhammad itu diutus hanya 
kepada bangsa Arab dan dia tidak diutus 
kepada kami, berdasarkan pengertian konotasi 
ayat tersebut.” 

Allah SWT pun lantas membantah dan 
menyanggah pernyataan mereka dengan 
menegaskan bahwa mereka tidak meng- 
amalkan Taurat bahwa seandainya mereka 
benar-benar mengamalkan Taurat dan apa 
yang termuat di dalamnya berupa berita 
gembira tentang kedatangan Rasul, tentulah 
mereka pasti mendapatkan manfaat dari 
Taurat dan beriman kepada Rasul itu serta 
tidak melontarkan pernyataan seperti itu atau 
tidak melontarkan opini, asumsi, dan persepsi 
yang sesat dan batil tersebut. Perumpamaan 
mereka itu dalam hal tidak memanfaatkan 
Taurat mereka dan tidak mengamalkannya 
adalah tidak ubahnya laksana seperti keledai 
yang mengangkut kitab-kitab dan ia tidak 
memperoleh apa-apa melainkan hanya ke- 
penatan dan kelelahan. 

Kemudian, Allah SWT membantah dan 
menyanggah pernyataan atau opini dan 
asumsi batil mereka yang lain ketika mereka 
menyatakan seperti yang tertera dalam ayat 
18 surah Al-Maa'idah, giei; Ši agi 325p) kami 
adalah putra-putra Allah dan para kekasih- 
Nya), seandainya memang pernyataan dan 
klaim mereka benar dan mereka pun benar- 
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benar yakin, tentulah mereka pasti sudah 
mengharap-harap kepada Allah SWT untuk 
mematikan mereka dan memindahkan me- 
reka dengan segera ke negeri kehormatan- 
Nya yang Dia persiapkan untuk para kekasih- 
Nya, padahal sejatinya mereka tidak akan 
pernah berani mengharap-harapkan kematian 
disebabkan oleh apa yang telah mereka per- 
buat berupa kekafiran dan tindakan men- 
distorsi ayat-ayat. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Perumpamaan orang-orang yang diberi 
tugas membawa Taurat, kemudian mereka 
tidak membawanya (tidak mengamalkannya) 
adalah seperti keledai yang membawa kitab- 
kitab yang tebal.” (al-Jumu'ah: 5) 


Sesungguhnya perumpamaan kaum 
Yahudi yang tidak mengamalkan Taurat, 
setelah mereka diberi kewajiban untuk me- 
negakkan Taurat dan mengamalkan isinya, 
lalu mereka pun tidak mau mengamalkannya 
dan tidak mematuhi apa yang diperintahkan 
kepada mereka di dalamnya adalah laksana 
seperti keledai yang mengangkut kitab-kitab 
yang besar di atas punggungnya, sedang ia 
tidak mengerti perbedaan antara kitab dengan 
sampah dan kotoran karena ia memang tidak 
memiliki akal dan pikiran. 

Kaum Yahudi, meskipun mereka memiliki 
akal dan pikiran, mereka tidak memanfaatkan 
Taurat untuk hal yang berguna bagi mereka 
dan untuk memahami hakikat-hakikat ke- 
benaran. Mereka hanya menghafal teks, namun 
tidak mau mencoba memahami dan tidak 
mengamalkan isinya. Mereka justru menyim- 
pangkan pengertiannya, mendistorsi, meng- 
Ubah, dan menggantinya. Sebenarnya mereka 
lebih buruk daripada keledai. Keledai memang 
tidak memiliki akal dan pikiran, sementara 
mereka memiliki akal dan pikiran yang tidak 
mereka gunakan dan berdayakan. Dari itu, 






TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 


Allah SWT menyebut dan mendeskripsikan 
mereka seperti berikut, 


“Mereka seperti hewan ternak, bahkan 
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang 
yang lengah.” (al-A'raaf: 179) 


Sedangkan di sini, Allah SWT menjelaskan 
buruknya perumpamaan tersebut, 


“Sangat buruk perumpamaan kaum yang 
mendustakan ayat-ayat Allah. Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim.” (al-Jumw'ah: 5) 


Betapa buruknya apa yang diperumpama- 
kan bagi orang-orang yang mendustakan itu, 
betapa jeleknya persamaan tersebut, yaitu 
mempersamakan kaum Yahudi dengan keledai 
dan memang mereka benar-benar tidak ubah- 
nya seperti keledai. 

Oleh karena itu, wahai kaum Muslimin, 
janganlah kalian sampai seperti mereka. 
Allah SWT tidak memberi taufik orang-orang 
kafir pada umumnya dan kaum Yahudi pada 
khususnya, kepada kebenaran dan kebaikan. 

Dalam perumpamaan, dipilih hewan ke- 
ledai, untuk memberikan pengertian kebo- 
dohan, kebebalan, dan kehinaan. 

Hal ini diutarakan untuk memberikan 
peringatan dan teguran kepada orang-orang 
yang pergi menyambut kedatangan kafilah 
dagang dengan meninggalkan Rasulullah saw. 
begitu saja yang waktu sedang berdiri me- | 
nyampaikan khutbah di atas mimbar. Sama 
juga seperti setiap orang yang tidak memer- 
hatikan khutbah, sedang ia mendengarnya, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad 
dari Abdullah bin Abbas ra., ia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, 


KAA Ha IE 
Ke” ago A oL CM E o- aa 
ca d daa Ip a Ki 
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“Barangsiapa berbicara ketika imam sedang 
khutbah Jum'at, maka ia seperti keledai yang 
mengangkut kitab-kitab. Sedangkan orang yang 
berkata kepadanya, Diam' maka tidak ada (pahala 
shalat) Jum'at baginya.” 


Kemudian, Allah SWT mencela kaum 
Yahudi yang tidak mengamalkan Taurat 
dengan bentuk celaan lain yang sesuai dan 
relevan dengan celaan yang pertama di atas 
karena tipikal orang yang tidak mengamalkan 
al-Kitab adalah mencintai dunia, 


“Katakanlah (Muhammad), Wahai orang- 
orang Yahudi! Jika kamu mengira bahwa 
kamulah kekasih Allah, bukan orang-orang 
yang lain, maka harapkanlah kematianmu, jika 
kamu orang yang benar.” (al-Jumw'ah: 6) 


Katakan wahai Rasul, “Wahai umat Yahudi, 
jika kalian menyangka dan mengklaim bahwa 
kalianlah para kekasih Allah SWT bukan 
manusia-manusia biasa bahwa kalianlah 
pihak yang berada di atas petunjuk dan 
kebenaran bahwa Muhammad saw. dan para 
sahabatnya adalah pihak yang berada di atas 
kesesatan, coba kalian minta kematian supaya 
kalian bisa sampai ke tempat kehormatan 
menurut persangkaan dan asumsi kalian. 
Berdoalah agar kematian dan kebinasaan 
ditimpakan kepada pihak yang sesat jika 
kalian memang benar dalam persangkaan dan 
klaim kalian. Orang yang tahu bahwa ia adalah 
termasuk penduduk surga, tentu ia ingin lepas 
meninggalkan alam dunia ini.” 

Tantangan kepada kaum Yahudi ini untuk 
melakukan mubaahalah atau mulaa'anah 
(masing-masing pihak di antara orang-orang 
yang berbeda pendapat berdoa kepada Allah 
dengan bersungguh-sungguh agar Allah men- 
jatuhkan laknat kepada pihak yang berdusta) 
seperti ini juga telah disebutkan dalam ayat, 
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“Katakanlah (Muhammad), Jika negeri 
akhirat di sisi Allah, khusus untukmu saja bukan 
untuk orang lain, maka mintalah kematian jika 
kamu orang yang benar.” (al-Bagarah: 94) 


Sebagaimana tantangan untuk melakukan 
mubaahalah juga dilakukan terhadap umat 
Nasrani seperti yang tertera dalam ayat, 


“Siapa yang membantahmu dalam hal ini 
setelah engkau memperoleh ilmu, katakanlah 
(Muhammad), 'Marilah kita panggil anak-anak 
kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami 
dan istri-istrimu, kami sendiri dan kamu juga, 
kemudian marilah kita ber-mubahalah agar 
laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang 
yang dusta.” (Ali ‘Imraan: 61) 


Juga, terhadap kaum musyrikin seperti 
yang tertera dalam ayat, 


“Katakanlah (Muhammad), 'Barangsiapa 
berada dalam kesesatan, maka biarlah Tuhan 
Yang Maha Pengasih memperpanjang (waktu) 
baginya.” (Maryam: 75) 


Imam Ahmad, Bukhari, Tirmidzi, dan 
Nasa'i meriwayatkan dari Abdullah bin 
Abbas r.a., ia berkata, “Abu Jahal—semoga 
Allah SWT melaknatnya—berkata, Jika aku 
melihat Muhammad di Ka'bah, sungguh 
aku pasti datangi dirinya hingga aku injak 
lehernya’ Abdullah bin Abbas ra. berkata, 
“Lalu Rasulullah saw. berkata, Seandainya dia 
benar-benar melakukannya, niscaya malaikat 
menyiksanya secara kasat mata. Seandainya 
kaum Yahudi itu benar-benar mengharapkan 
kematian mereka, niscaya mereka pasti mati 
dan melihat tempat mereka di neraka. Dan 
seandainya orang-orang yang ditantang 
Rasulullah saw. untuk melakukan mubaahalah 
itu benar-benar memenuhi tantangan itu, 
niscaya mereka kembali tanpa mendapati 
harta benda dan keluarga mereka.” 

Selanjutnya, Allah SWT menyingkap haki- 
kat sikap kaum Yahudi yang materialis, yang 


Surah al-Jumu'ah 


mencintai dunia dan membenci kematian 
bahwa mereka tidak akan mengharapkan 
kematian mereka karena buruknya perbuatan- 
perbuatan mereka, 


“Dan mereka tidak akan mengharapkan 
kematian itu selamanya disebabkan kejahatan 
yang telah mereka perbuat dengan tangan 
mereka sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orang yang zalim.” (al-Jumu'ah: 7) 


Kaum Yahudi itu sekali-kali tidak akan 
berani mengharapkan kematian disebabkan 
oleh apa yang telah mereka perbuat berupa 
kekafiran, kedurhakaan, kemaksiatan, dan 
tindakan mengubah serta mengganti Kitab 
mereka. Allah SWT Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengawasi segala tingkah laku dan hal 
ihwal orang-orang kafir. Dia akan membalas 
mereka atas apa yang telah mereka perbuat. 
Ini adalah sebuah intimidasi dan ancaman 
yang sangat keras. 

Dalam ayat ini disebutkan 4654 Yp 
tanpa kata ta'kiid (penguat). Sebaliknya, 
dalam surah al-Bagarah ayat 95, kalimat yang 
sama disebutkan dengan menggunakan kata 
ta'kiid dan lan @ Jp yang menunjukkan 
pengertian hal itu tidak akan pernah terjadi 
sampai kapan pun di waktu yang akan datang. 


“Katakanlah, ‘Sesungguhnya kematian 
yang kamu lari dari padanya, ia pasti menemui 
kamu, kemudian kamu akan dikembalikan ke- 
pada (Allah), yang mengetahui yang gaib dan 
yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan.” (al-Jumw'ah: 8) 


Katakan wahai Nabi kepada orang- 
orang Yahudi itu, “Sesungguhnya kematian 
yang kalian lari darinya dan kalian enggan 
melakukan mubaahalah di dalamnya karena 
didorong oleh cinta dan senang kepada 
kehidupan. Sesungguhnya kematian pasti 
datang kepada kalian dari arah yang kalian 
lari menghindar dari arah itu. Kematian pasti 
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mengejar, menemui, dan menyusul kalian. 
Setelah mati, kalian kembali kepada Allah SWT 
Dzat Yang Maha Mengetahui segala yang gaib 
dan segala yang tampak di langit dan bumi. 
Dia memberitakan dan membeberkan kepada 
kalian tentang apa yang telah kalian perbuat 
berupa amal-amal buruk, serta membalas 
kalian atas amal-amal sesuai dengan yang 
berhak dan layak kalian dapatkan. 

Ini juga merupakan sebuah intimidasi 
dan ancaman keras, sekaligus mubaalaghah 
(memperkuat) dalam menegaskan bahwa 
tidak akan ada gunanya lari dari kematian. 

Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Di manapun kamu berada, kematian akan 
mendapatkan kamu, kendatipun kamu berada 
di dalam benteng yang tinggi dan kukuh.” (an- 
Nisaa': 78) 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut sekaligus menjelaskan 

celaan dan kecaman terhadap bangsa Yahudi 
dari dua aspek. 

1. Sesungguhnya perumpamaan umat Yahudi 
yang mengabaikan Taurat dan tidak meng- 
amalkannya serta tidak beriman kepada 
Nabi Muhammad saw. kendati Taurat te- 
lah menginformasikan kedatangan beliau 
adalah laksana seperti keledai yang meng- 
angkut kitab-kitab yang besar. Keledai itu 
tidak bisa memanfaatkan dan mengambil 
manfaat dari kitab-kitab itu. 

Betapa buruk perumpamaan dan 
pengibaratan ini yang mana mereka 
diserupakan dengannya. Allah SWT tidak 
memberi taufik kepada kebenaran bagi 
setiap orang yang menzalimi diri sendiri 
dan kafir terhadap nikmat Tuhannya. 

2. Jika memang kaum Yahudi itu benar 
dalam persangkaan dan klaim mereka 
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bahwa mereka adalah para putra Allah 
SWT, para kekasih-Nya, dan para hamba 
pilihan-Nya, coba saja mereka meminta 
mati kalau berani supaya mereka bisa 
segera sampai kepada apa yang diperoleh 
oleh para kekasih Allah SWT. Para kekasih 
Allah SWT memperoleh kehormatan, ke- 
istimewaan dan penghargaan di sisi-Nya. 
3. Akan tetapi bisa dipastikan bahwa kaum 
Yahudi itu sekali-kali tidak akan meng- 
harapkan dan meminta mati disebabkan 
olehapa yangtelah mereka perbuatberupa 
sikap mendustakan Nabi Muhammad saw., 
ingkar, tidak percaya, dan tidak beriman 
kepada beliau. Seandainya mereka benar- 
benar mengharapkan dan meminta ke- 
matian, tentu harapan mereka pasti ter- 
penuhi dan mereka pun mati. 
Dalam sebuah hadits disebutkan bah- 
wasanya ketika ayat ini turun, Rasulullah 
saw. bersabda, 


o D 7 P E 
GSR KS Y otg MA i Sa 
LA Ti a PA 

SUNYI sara ab LS 

“Demi Dzat Yang jiwa Muhammad 
berada dalam genggaman-Nya, seandainya 
mereka benar-benar mengharapkan dan 
meminta mati, niscaya tidak akan ada satu 


orang Yahudi pun yang ada di muka bumi 
melainkan ia mati.” 


Di sini terdapat informasi tentang 
hal yang gaib dan sekaligus merupakan 
mukjizat Nabi Muhammad saw. 

4. Namun Allah SWT menginformasikan 
bahwa kematian yang orang-orang Yahudi 
itu berusaha lari darinya disebabkan 
oleh apa yang telah mereka perbuat 
berupa tindakan melakukan distorsi dan 
perubahan terhadap ayat-ayat dan yang 
lainnya, pasti akan datang dan sama sekali 
tidak ada gunanya mereka lari. Setelah 
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mati, mereka kembali kepada Allah SWT 
Tuhan mereka Yang Maha Mengetahui 
segala sesuatu termasuk, tingkah laku, 
perkataan, dan perbuatan mereka. Allah 
SWT mengabarkan dan membeberkan 
kepada mereka tentang segala apa yang 
telah mereka perbuat dan membalas 
mereka atas semuanya. 


KEWAJIBAN SHALAT JUM'AT DAN 
DIPERBOLEHKANNYA BERAKTIVITAS 
SETELAH MENUNAIKAN SHALAT JUM'AT 


Surah al-Jumu'ah Ayat 9 - 11 


ve a zj NAS a j pe 
Pa i O A pa 3 ya 
WI AN IE Sa PENAK KI 
ANE Aas Kar A 
BEA URIZ pE 
D Kan Kang 


“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 
telah diseru untuk melaksanakan shalat pada hari 
Jumat, maka segeralah kamu mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila 
shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah 
kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah 
Allah banyak-banyak agar kamu beruntung. 
Dan apabila mereka melihat perdagangan atau 
permainan, mereka segera menuju kepadanya dan 
mereka tinggalkan engkau (Muhammad) sedang 
berdiri (berkhutbah). Katakanlah, Apa yang ada 
di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan 
perdagangan dan Allah pemberi rezeki yang 
terbaik” (al-Jumwah: 9-11) 
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Praab 


MI ix a a Sip huruf jarr goe 
di sini adalah bermakna fü yakni fii yaumil 
jumu'ati (pada hari Jum'at). Kata 4724) dibaca 
dengan huruf mim dibaca dhammah sebagai 
bacaan yang asli al-Jumu'ati, atau sukun 
(mati) al-Jum'ati, untuk meringankan bacan, 
atau fathah al-Juma'ati dengan menisbahkan 
fiil kepadanya, seakan-akan hari Jum'at, hari 
untuk mengumpulkan (tajma'u) manusia. 

445, Ipai 1 is a PAS Lp di sini digunakan 
dhamir yang hanya kembali pada kata fw) 
yaitu dhamir, haa yang terdapat pada kata gui 
sedangkan untuk kata CA: tidak disebutkan 
dhamirnya. Hal itu karena sudah diketahui 
bahwa kata 4#} sudah masuk ke dalam 
cakupan kata 4:5-wp. Ada sejumlah ayat yang 
berbentuk seperti ini, seperti yang terdapat 
dalam ayat tiga puluh empat dari surah at- 
Taubah 44 dad Wak y; La AU a Pap 
dan ayat 45 surah al-Baqarah Dan 3a ma Pp 
Ka IIS Kila 


Balaaghah 

. 535p dalam kalimat ini terdapat majaz 
mursal, yaitu menggunakan kata al-Bai' (jual 
beli), namun yang dimaksudkan adalah segala 
bentuk dan macam transaksi, pekerjaan, dan 
kegiatan ekonomi seperti jual beli, ijaarah 
(sewa menyewa), syarikah (persekutuan) dan 
yang lainnya. 

KR GA A À Jap g fi Siap 
Dalam kalimat ini terdapat variasi bentuk 
ungkapan. Dalam kalimat yang pertama, 
kata tijaarah disebutkan lebih dulu daripada 
kata lahwan karena tijaarah atau perniagaan 
adalah yang menjadi maksud dan tujuan 


utama. Dalam kalimat setelahnya terjadi 


hal sebaliknya, yaitu kata, lahw (permainan, 
hiburan, hal-hal yang tidak ada faedah dan 
gunanya) disebutkan lebih dulu daripada kata 
tijaarah, karena kerugian dalam sesuatu yang 
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tidak ada faedah dan gunanya adalah lebih 
besar. Karena itu, pada setiap kalimat, sesuatu 
yang memiliki posisi lebih penting dalam 
konteks kalimat disebutkan lebih dulu. 


Mufradaat Lughawilyyah 

FÁ go s- Sip apabila dikumandangan 
adzan kedua untuk shalat Jum'at, yaitu adzan 
yang dikumandangkan di depan Rasulullah 
saw. ketika beliau sudah duduk di atas mimbar. 
sebelum khutbah. guii «5 : kalimat ini 
posisinya menjelaskan zharf $:. Disebut 
jumu'ah karena orang-orang 'berkumpul 
pada hari itu untuk menunaikan shalat. Dulu, 
masyarakat Arab menyebut hari Jum'at dengan 
sebutan hari al-Aruubah yang maknanya 
adalah rahmat. 

Orang yang pertama kali menamakan hari 
tersebut dengan nama jumu'ah adalah Ka'ab 
bin Lu'ai karena pada hari itu orang- orang 
datang berkumpul kepadanya. 

Shalat Jum'at pertama kali yang dilaksa- 
nakan Rasulullah saw. adalah di Guba' ketika 
beliau datangke Madinah. Beliau melaksanakan 
shalat Jum'at di rumah Bani Salim bin Auf. 
Orang yang pertama kali mengadakan shalat 
Jum'at di Madinah sebelum hijrah adalah As'ad 
bin Zurarah di sebuah kampung berjarak satu 
mil dari Madinah. 

Ibnu Hajar menjelaskan shalat Jum'at di- 
wajibkan di Mekah, namun waktu itu belum di- 
laksanakan karena jumlah jamaah belum ter- 
penuhi atau karena syiar shalat Jum'at adalah 
dilaksanakan secara terbuka dan terang- 
terangan, sementara waktu “itu di Mekah 
Rasulullah saw. masih sembunyi-sembunyi.'? 

4ú maka bergegaslah. Di sini diung- 
kapkan dengan kata as-Sa'yu (bersegera, ber- 
gegas) untuk mengisyaratkan bahwa seorang 
Muslim dituntut untuk melaksanakan shalat 


127 Tafsir Al-Alusi, 28/100. 
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Jum'at dengan penuh semangat, giat, dan 
sungguh-sungguh. Karena kata as-Sa'yu identik 
dengan pengertian kesungguhan, semangat, 
dan serius. 441 <> Jp untuk menunaikan shalat. 
ggi 1/53 dan tinggalkanlah aktivitas jual beli 
dan segenap bentuk transaksi, usaha, kegiatan 
ekonomi dan pekerjaan yang lain. KN pa 2 5$ 
bersegera untuk mengingat Allah SWT dan 
melaksanakan shalat adalah lebih baik bagi 
kalian daripada segala bentuk transaksi dan 
pekerjaan. Karena manfaat akhirat lebih baik 
dan lebih kekal. 45,115 ¿Żś o} jika kalian me- 
ngetahui kebaikan yang hakiki dan keburukan 
yang hakiki. Jika kalian mengetahui bahwa itu 
adalah lebih baik, kerjakanlah. 

XS cas 6} lalu jika shalat telah selesai 
ditunaikan. KAI 2i e maka bertebaranlah 
kalian di muka bumi. Ini adalah perintah yang 
disebutkan setelah larangan sehingga perintah 
tersebut memberikan pengertian ibaahah 
(pembolehan) bukan wajib. Ayat ini dijadikan 
pegangan oleh ulama yang mengatakan bahwa 
perintah yang disebutkan setelah larangan 
adalah berfungsi memberikan pengertian 
ibaahah. gà Jas | #2% dan carilah rezeki. } 
CU ya At tg 313 berdzikirlah kalian kepada Allah 
SWT di tempat-tempat perkumpulan dan 
majelis-majelis kalian dengan dzikir yang 
banyak. gó par Sp supaya kalian beruntung, 
berhasil, dan sukses menggapai kebaikan 
dunia dan akhirat. 

di A a ia 8139 Tijaarah di sini men- 
cakup setiap bentuk pekerjaan dan usaha. Al- 
Lahw adalah hiburan dan permainan seperti 
kendang, tambur, seruling, dan lain sebagai- 
nya. gui | Pa, maka mereka pun tanpa pikir 
panjang langsung bubar menuju kepada 
tijaarah dan al-Lahw tersebut. 46 5 Ker dan 
meninggalkan kamu berdiri di atas mimbar 
dan kamu menyampaikan khutbah. se ú PY 
gä katakanlah, apa yang ada di sisi Allah SWT 
berupa pahala. 47) adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman daripada al-Lahw 
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dan tijaarah karena pahala Allah SWT adalah 
sesuatu yang pasti dan kekal, beda halnya 
dengan apa yang mereka asumsikan dan 
harapkan dari manfaat al-Lahw dan tijaarah. 
K3 75 Sp dan Allah SWT adalah sebaik-baik 
Pemberi rezeki. Oleh karena itu, bertawakallah 
kalian kepada-Nya dan mohonlah rezeki dari- 
Nya. Karena setiap apa yang dimudahkan 
Allah SWT untuk manusia berupa rezeki bagi 
keluarganya, maka itu adalah dari rezeki Allah 
SWT. 


Sebab Turunnya Ayat (11) 

Imam Ahmad, Bukhari, Muslim, dan 
Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir ra, ia 
berkata, 


se ISi 3 BEEE Da 3 


Gi J ia s aa SA i 


a Ja Dj In Aa 
D a. Sa 3 BL 
KG 


“Rasulullah saw. berkhutbah pada suatu 
hari Jumat, tiba-tiba datanglah kafilah dagang.” 
Lalu mereka pun pergi menuju kepada karayan 
itu hingga tidak ada orang yang tersisa bersama 
Rasulullah saw. kecuali hanya tinggal dua belas 
orang saja. Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat 
ini” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jabir r.a. juga, 
ia berkata, “Dulu, ketika para pemudi menikah, 
mereka mengaraknya sambil memainkan alat 
musik, dan mereka bubar menuju kepada per- 
tunjukan itu dengan meninggalkan Rasulullah 
saw. berdiri di atas mimbar” Ibnul Mundzir 
meriwayatkan dari Jabir r.a., bahwasanya ayat 


128 Al-'lir adalah unta yang membawa angkutan barang 
komoditas makanan, seperti tepung, gandum dan minyak. 
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ini turun menyangkut dua hal sekaligus, yaitu 
kisah acara pernikahan dan datangnya karavan 
secara bersamaan dari jalan yang sama. 

Ulama tafsir menjelaskan penduduk 
Madinah mengalami krisis pangan dan me- 
lambungnya harga kebutuhan. Dihyah bin 
Khalifah al-Kalbi datang membawa barang 
perniagaan dari Syam sambil menabuh tam- 
borin supaya orang-orang tahu kedatangan- 
nya. Waktu itu Rasulullah saw. baru menyam- 
paikan khutbah Junyat. Orang-orang pun 
bubar menuju kepada Dihyah bin Khalifah 
al-Kalbi sehingga hanya dua belas orang yang 
masih tersisa di masjid, termasuk di antaranya 
adalah Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. dan Umar 
bin Khaththab ra.. Lalu turunlah ayat ini. 
Rasulullah saw. pun bersabda, “Sungguh demi 
Dzat Yang jiwaku berada dalam genggaman- 
Nya, seandainya kalian bubar semua hingga 
tidak ada satu orang pun yang tersisa di antara 
kalian, niscaya lembah ini mengalirkan banjir 
api kepada kalian.” 


Persesualan Ayat 

Setelah Allah SWT menerangkan bahwa 
orang-orang Yahudi berusaha lari menghindar 
dari kematian karena didorong oleh cinta 
kepada dunia dan kesenangan-kesenangannya, 
Allah SWT ingin mendidik kaum Mukminin, 
memberi mereka pengarahan, bimbingan, 
dan tuntunan untuk beramal di dunia dan 
sekaligus apa yang bermanfaat di akhirat, 
yaitu menghadiri shalat Jum'at. Karena dunia 
dengan segala kesenangannya adalah fana, 
sedangkan akhirat dengan segala apa yang 
ada di dalamnya adalah kekal. Allah SWT ber- 
firman, 


“Padahal kehidupan akhirat itu adalah 
lebih baik dan lebih kekal." (al-A'laa: 17) 


Kemudian Allah SWT mengecam tindakan 
membubarkan diri, meninggalkan Nabi 
Muhammad saw. begitu saja, sedang beliau 
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baru menyampaikan khutbah di atas mimbar, 
pergi menuju kepada permainan, hiburan 
atau perniagaan. Di antara mereka ada yang 
langsung serta-merta bubar pergi hanya 
semata-mata ketika mendengar dan melihat 
tamborin ditabuh. Di antara mereka ada 
yang bubar pergi menuju kepada perniagaan 
karena butuh dan ingin mendapatkan manfaat 
darinya. 

Kemudian, Allah SWT memperbolehkan 
dan mempersilakan untuk kembali bekerja 
dan menjalankan usaha dan aktivitas 
perekonomian untuk mencari penghidupan 
usai menjalankan shalat Jum'at. Allah SWT 
berfirman, 


“Tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu 
di dunia.” (al-Gashash: 77) 


Tafsir dan Penjelasan 

“Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila telah diseru untuk melaksanakan 
shalat pada hari Jumat, maka segeralah kamu 
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. (al-Jumu'ah: 9) 


Wahai orang-orang yang beriman kepada 
Allah SWT dan Rasul-Nya saw., apabila adzan 
kedua shalat Jum'at dikumandangkan setelah 
khathib duduk di atas mimbar karena itulah 
adzan Jum'at yang dilakukan pada masa 
Rasulullah saw.—adzan shalat Jum'at baru 
dikumandangkan ketika khathib sudah duduk 
di atas mimbar—Adapun adzan pertama, itu 
adalah adzan yang ditambahkan oleh Utsman 
bin Affan ra. dengan disaksikan oleh para 
sahabat ketika wilayah Madinah semakin 
luas. Waktu itu, adzan pertama tersebut 
dikumandangkan dari atas az-Zauraa' (rumah 
yang paling tinggi di Madinah yang terletak di 
dekat masjid). Adzan ini juga disebut adzan 
ketiga jika ditambahkan dengan igamah, 
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sebagaimana sabda Rasulullah saw. dalam 

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al- 
Jamaah dari Abdullah bin Mughaffal r.a., 

A aa a Penan 

SA a 20 salat Ca 

“Di antara dua adzan (yakni adzan dan 

igamah) terdapat shalat bagi orang yang 

menghendaki.” 


Apabila adzan shalat Jum'at dikuman- 


dangkan, bergegaslah kalian untuk mengingat 


Allah SWT, yaitu khutbah dan shalat Jum'at, 
di masjid-masjid jami’, setelah sebelumnya 
mempersiapkan diri untuk shalat Jum'at 
seperti mandi, wudhu, mengenakan parfum, 
mengenakan pakaian yang baru atau yang 
bersih dan berwarna putih dan lain sebagainya. 
Tinggalkanlah jual beli dan segala bentuk 
aktivitas ekonomi lainnya seperti ijaarah 
(sewa menyewa), syarikah (joinan) dan lain 
sebagainya. 

Bergegas menuju kepada mengingat Allah 
SWT dan meninggalkan segenap aktivitas 
duniawi adalah lebih baik daripada sebalik- 
nya, yaitu melakukan aktivitas dunaiwi dan 
meninggalkan bergegas menuju kepada meng- 
ingat Allah SWT. Ada ganjaran dan balasan 
dalam menjalankan perintah jika kalian me- 
mang termasuk orang-orang yang memiliki 
wawasan, kesadaran, dan pengetahuan yang 
benar tentang apa yang bermanfaat. Tentu 
sudah tidak samar lagi bagi kalian bahwa hal 
itu (bergegas menuju kepada mengingat Allah 
SWT dan meninggalkan segenap aktivitas 
duniawi) adalah memang yang lebih baik bagi 
kalian. 

Huruf jarr min di sini adakalanya adalah 
bermakna fii, (pada hari Jum'at) atau ada- 
kalanya merupakan min tab'iidhiyyah (yang 
menunjukkan makna sebagian, yakni sebagian 
dari waktu di hari Jum'at). 

Di sini, aktivitas ekonomi jual beli adalah 
yang disebutkan secara khusus karena jual 
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beli adalah termasuk aktivitas dan kesibukan 
ekonomi seseorang yang paling signifikan di 
siang hari di antara aktivitas-aktivitas per- 
ekonomian yang lain. Di sini juga terkandung 
isyarat untuk meninggalkan semua bentuk 
kegiatan perniagaan. 

Keistimewaan hari Jum'at dengan adanya 
kewajiban shalat Jum'at di dalamnya adalah 
sebuah syari'at bagi kaum Muslimin sebagai 
perbandingan dengan hari sabtu bagi kaum 
Yahudi. 

Yang dimaksudkan dengan as-Sa'yu, (ber- 
gegas) dalam ayat ini bukanlah berjalan de- 
ngan cepat, tetapi maksudnya adalah mem- 
berikan perhatian dengan serius dan sungguh- 
sungguh, seperti dalam ayat, 


“Dan barangsiapa menghendaki kehidupan 
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan 
sungguh-sungguh, sedangkan dia beriman.” 
(al-Israa': 19) 


Adapun berjalan cepat-cepat dan tergesa- 
gesa menuju shalat, hal itu adalah dilarang, 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dalam Shahihnya dan Muslim 
dalam Shahihnya dari Abu Hurairah r.a. dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda, 


SAE SIS Jan GAY Takan VI 
SSS dya NY OB SN, 
ME o a A 

AG A GG das 

“Apabila kalian telah mendengar igamah, 
maka berjalanlah menuju ke shalat dengan tenang 
dan santun, jangan cepat-cepat dan tergesa-gesa, 
lalu apa yang kamu dapati (dari shalatnya imam), 


maka shalatlah (ikutilah), dan apa yang kamu 
tertinggal darinya, maka sempurnakanlah.” 


Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan 
dari Abu Qatadah ra., ia berkata, “Ketika 
kami sedang shalat bersama Rasulullah saw., 
tiba-tiba beliau mendengar suara gaduh 
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beberapa orang laki-laki. Setelah selesai 
shalat, Rasulullah saw. bertanya, Apa yang 
kalian lakukan tadi? Mereka menjawab, Kami 
berjalan tergesa-gesa menuju ke shalat.: Lalu 
beliau berkata, Janganlah kalian melakukan 
hal seperti itu. Apabila kalian mendatangi 
shalat, maka berjalanlah dengan tenang, lalu 
apa yang kalian dapati (dari shalatnya imam), 
maka ikutilah, dan apa yang kamu tertinggal 
darinya, maka sempurnakanlah.” 

Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah 
ra. ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, 


PAo 3 


383, CD sa a v DERT WA) Ea sj 
SRF CS si; dai S5 ra 
Apar Re Y (kai issi GG 
“Apabila iqamah shalat dikumandangkan, 
maka janganlah kalian pergi mendatangi shalat 
dengan berjalan cepat dan tergesa-gesa, tetapi 
datangilah shalat dengan berjalan biasa, dengan 
tenang dan santun, lalu apa yang kalian dapati 


(dari shalatnya imam), maka ikutilah, dan apa yang 
kamu tertinggal darinya, maka sempurnakanlah.” 


Selanjutnya, Allah SWT mempersilakan 
dan memperbolehkan untuk bekerja dan 
melakukan kegiatan ekonomi untuk mencari 
penghidupan duniawi setelah selesai shalat, 


“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka 
bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia 
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar 
kamu beruntung.” (al-Jumu'ah: 10) 


Apabila kalian telah menunaikan shalat 
dan selesai darinya, diizinkan dan diperboleh- 
kan kepada kalian untuk membubarkan diri 
dan bertebaran di muka bumi untuk berniaga, 
melakukan urusan-urusan penghidupan dan 
keperluan-keperluan kalian, serta mencari 
karunia dan rezeki Allah SWT yang Dia 
anugerahkan kepada para hamba-Nya berupa 
keuntungan-keuntungan dalam bertransaksi 
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dan dalam aktivitas-aktivitas ekonomi untuk 
mencari penghidupan. 

Di tengah-tengah bekerja, beraktivitas 
mencari rezeki dan jual beli, janganlah 
kalian lupa untuk senantiasa banyak-banyak 
mengingat Allah SWT dengan bersyukur 
kepada-Nya atas apa yang Dia menunjukkan 
dan membimbing kalian kepadanya berupa 
kebaikan akhirat dan duniawi, serta dengan 
bacaan-bacaan dzikir yang bisa mendekatkan 
diri kalian kepada-Nya, seperti hamdalah, 
tasbih, takbir, istighfar, dan lain sebagainya 
supaya kalian beruntung menggapai kebaikan 
dunia dan akhirat. 

Di sini terkandung pengertian bahwa 
pekerjaan seorang Mukmin hendaknya 
senantiasa diiringi dan dibarengi dengan 
mengingat Allah SWT, berdzikir kepada- 
Nya dan senantiasa menanamkan kesadaran 
bahwa Allah SWT selalu mengawasi (muraa- 
gabah) sehingga kecintaan kepada dunia tidak 
sampai menguasai dirinya. Juga bahwa senan- 
tiasa mengingat Allah SWT dan menanam- 
kan muraagabah bisa mewujudkan keber- 
untungan, keselamatan, kesuksesan, dan ke- 
berhasilan di dunia dan akhirat. 

Konon, “Irak bin Malik r.a. ketika selesai 
shalat Jum'at, ia beranjak pergi, lalu berdiri 
di depan pintu masjid seraya berucap, “Ya 
Allah, sesungguhnya hamba telah memenuhi 
seruan-Mu, munaikan shalat yang Engkau 
fardhukan, dan hamba bertebaran di muka 
bumi sebagaimana yang Engkau perintahkan 
kepada hamba, berilah hamba rezeki dari 
karunia-Mu, dan Engkau adalah sebaik-baik 
pemberi rezeki.!? 

Dalam sebuah hadits disebutkan, 


a 


SY 


11 ozr 


| y Jú ARE J3 
ja Tan us an IRAE - - 3g... 
CI ALAN ad, SIK dg JAN ale 


NX 


129 HR Ibnu Abi Hatim. Lihat, Tafsir Ibnu Katsir, 4/367. 
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KS it Ha 
AS HN ae g 
“Barangsiapa masuk ke salah satu pasar, lalu 
ia berucap, ‘Laa Ilaha illallaahu wahdahuu laa 
syariika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu, wa 
Huwa calaa kulli syai'in Oadiirun' (tiada Tuhan 
selain Allah SWT semata tiada sekutu bagi-Nya, 
kepunyaan-Nya-lah segala kekuasaan dan bagi- 
Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu), maka Allah SWT mencatat untuknya 
seribu-ribu (satu juta) kebaikan dan menghapus 
dari dirinya seribu-ribu kejelekan.” *** 


Selanjutnya, Allah SWT menegur kaum 
Mukminin atas apa yang mereka perbuat 
berupa pergi membubarkan diri meninggalkan 
khutbah hari Jum'at untuk mendatangi per- 
mainan dan hiburan (al-Lahw) yang datang ke 
Madinah, 


“Dan apabila mereka melihat perdagangan 
atau permainan, mereka segera menuju ke- 
padanya dan mereka tinggalkan engkau 
(Muhammad) sedang berdiri (berkhutbah). 
Katakanlah, Apa yang ada di sisi Allah lebih 
baik daripada permainan dan perdagangan, 
dan Allah pemberi rezeki yang terbaik.” (al- 
Jumu'ah: 11) 


Ketika orang-orang Mukmin yang shalat 
melihat kedatangan unta-unta yang membawa 
barang-barang perniagaan dari suatu negeri, 
atau melihat hiburan dan permainan seperti 
tabuhan tamborin dan tiupan seruling untuk 
memeriahkan acara pernikahan atau yang 
lainnya, padahal mereka sedang berada dalam 
masjid mendengarkan khutbah, mereka pun 
membubarkan diri untuk mendatangi hiburan 
dan permainan tersebut dengan meninggalkan 
kamu wahai Nabi berdiri di atas mimbar 
menyampaikan khutbah. 


130 Kanzul Ummaal, 4/9327, 9443. 
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Katakan kepada mereka wahai Rasul de- 
ngan menyalahkan apa yang mereka perbuat 
itu, “Apa yang ada di sisi Allah SWT berupa 
balasan, ganjaran, dan pahala yang agung 
di negeri akhirat adalah lebih baik daripa- 
da hiburan, permainan, dan perniagaan yang 
kalian lebih memilih untuk pergi mendatangi- 
nya daripada tetap berada di masjid dan 
mendengarkan khutbah Nabi Muhammad 
saw. Allah SWT adalah sebaik-baik pemberi 
rezeki, hanya dari-Nya-lah hendaknya kalian 
memohon rezeki dan hanya kepada-Nya-lah 
hendaknya kalian bertawassul dengan me- 
ngerjakan amal-amal ketaatan. Hal itulah yang 
merupakan salah satu sebab untuk mem- 
peroleh rezeki dan salah satu hal terbesar yang 
bisa mendatangkan rezeki. Allah SWT meng- 
anugerahkan rezeki kepada orang yang ber- 
tawakal kepada-Nya dan mencari rezeki pada 
waktunya. Allah SWT menjamin rezeki semua 
hamba-Nya. Dia sekali-kali tidak akan meng- 
hentikan rezeki-Nya kepada seseorang atau 
menguranginya sedikit pun karena shalat.” 

Kata idzaa adalah digunakan pada fi'il | 
maadhi. Dalam kalimat 44 gi iws digunakan 
perangkat 'athaf aw, di sini boleh hanya 
menyebutkan dhamir dalam bentuk tunggal, 
yaitu 445}. Kalimat gespa 5 Ap sesuai dan 
relevan untuk konteks masing-masing dari 
tijaarah (perniagaan), dan al-Lahw (hiburan 
dan permainan) yang merupakan sesuatu 
yang identik dan melekat pada tijaarah. 

Kita telah mengetahui bahwa sebab dan 
latar belakang turunnya ayat ini adalah bahwa 
pada suatu ketika Madinah mengalami krisis 
pangan dan melambungnya harga-harga ke- 
butuhan pokok. Dihyah al-Kalbi datang de- 
ngan membawa dan mengangkut barang- 
barang perniagaan dari Syam. Waktu itu Nabi 
Muhammad saw. sedang menyampaikan khut- 
bah Jum'at. Para jamaah pun banyak yang 
bubar untuk mendatangi karavan tersebut 
hingga hanya tersisa dua belas jamaah yang 
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masih tetap di masjid dan tujuh perempuan. 
Ada sebagian dari mereka yang meninggalkan 
khutbah untuk menonton dan mendengarkan 
al-Lahw (permainan dan hiburan). Karena itu, 
penyebutan kalimat di 3 ip adalah untuk 
menunjukkan bahwa di antara mereka ada 
yang langsung bubar meninggalkan masjid 
ketika mendengar suara tamborin dan melihat 
tamborin dimainkan. Ada sebagian di antara 
mereka yang pergi meninggalkan masjid 
untuk mendatangi perniagaan karena butuh 
dan ingin mendapatkan manfaat darinya. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat di atas bisa diambil 
sejumlah kesimpulan hukum sebagai berikut. 
1. Shalat Jum'at adalah fardhu. Begitu 
pula pergi shalat Jum'at dengan penuh 
perhatian, keseriusan, dan kesungguhan 
(as-Sa'yu) adalah fardhu juga karena tidak 
memungkinkan untuk menunaikan shalat 
Jum'at secara berjamaah di masjid kecuali 
dengan adanya hal itu (as-Sa'yu). 
Khithaab atau pesan dalam ayat, &! v} 
HI GA adalah khusus ditujukan kepada 
orang-orang mukallaf berdasarkan ijma. 
Tidak ada tuntutan melaksanakan shalat 
Jum'at bagi orang yang sedang sakit, 
orang yang sakit permanen, musafir, 
budak, dan kaum perempuan. Juga orang 
buta dan orang lanjut usia yang tidak 
bisa berjalan melainkan harus ada orang 
yang menuntunnya menurut imam Abu 
Hanifah. Hal ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Daruguthni dari Jabir 
r.a. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


BAN alas II MU Gap OS Ya 
>$ 2g 9 $ ae a PA “oo - F n as lor 
9 ala a la a Jap YI Akal eR 
2) 3 Hb Ke) ya AY 3 Pa 
z s s 
MA Ny Aa A 
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“Barangsiapa beriman kepada Allah 
SWT dan hari kemudian, maka wajib baginya 
shalat Jumat pada hari Jumat kecuali orang 
sakit, musafir, perempuan, anak kecil atau 
budak. Maka, barangsiapa lebih memilih 
al-Lahwu (hiburan dan permainan) atau 
perniagaan, maka Allah SWT juga tidak sudi 
kepada-Nya, dan Allah SWT Mahakaya (tiada 
butuh apa pun sedikit pun dari makhluk-Nya) 
lagi Maha Terpuji.” 


Ulama Malikiyyah dan yang lainnya 
mengatakan siapa pun yang berkewajiban 
menunaikan shalat Jum'at, ia tidak boleh 
meninggalkan shalat Jum'at kecuali ka- 
rena uzur yang menyebabkan dirinya 
tidak memungkinkan untuk pergi shalat 
Jum'at, seperti menderita penyakit yang 
menyebabkan dirinya tidak bisa pergi, 
atau takut penyakit yang diderita semakin 
parah jika digunakan untuk pergi shalat 
Jum'at, atau khawatir dan takut terhadap 
kezaliman penguasa terhadap harta atau 
dirinya tanpa melalui proses peradilan 
yang benar. Hujan lebat disertai tanah 
berlumpur yang basah adalah termasuk 
uzur jika hujan yang ada tidak kunjung 
reda. 

Kewajiban shalat Jum'at hanya berlaku 
bagi orang yang dekat yang bisa men- 
dengar seruan adzan. Adapun orang yang 
rumahnya jauh terpencil yang tidak bisa 
mendengar seruan adzan, ia tidak masuk 
ke dalam cakupan ayat g: G5, ip. 

Ayat dit A AW eka pi Sa DA aj Gp 
menunjukkan bahwa shalat Jum'at tidak 
wajib melainkan dengan seruan adzan, 
dan seruan adzan tidak dikumandangkan 
melainkan ketika waktu shalat telah tiba. 
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Jamaah dari Malik Ibnul Huwairits 
r.a., 
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“Apabila waktu shalat tiba, maka kuman- 
dangkanlah adzan, kemudian kumandangkan 
iqamah, dan hendaklah yang menjadi imam 


di antara kamu berdua adalah yang lebih tua.” 


Bukhari meriwayatkan dari Anas bin 
Malik ra., 


MN Ne 


“Bahwasanya Rasulullah saw. melak- 
sanakan shalat Jumat ketika matahari sudah 
mulai condong (tergelincir). 


Diriwayatkan dari Abush Shiddig dan 
imam Ahmad bin Hanbal bahwa shalat 
Jum'at dilaksanakan sebelum zawaal 
(tergelincirnya matahari). Dalam hal ini, 
imam Ahmad berpedoman pada hadits 
Salamah Ibnul Akwa' r.a., 


Sa g La Da da 
ag Jasa Jp obi 3, 


“Kami shalat Jumat bersama Rasulullah 
saw., kemudian kami selesai shalat, sedang 
tembok-tembok belum memiliki bayangan 
yang bisa kami gunakan untuk berteduh.” 


Juga, pada hadits Abdullah bin Umar 
ra. dan Sahl r.a, 


Oia (4 ED #3 PE Ta 3 
ARSA! Ag Y) SAS Yg Jai US Ca 


“Kami tidak gailuulah (istirahat atau 
tidur siang) dan makan siang melainkan 
setelah shalat Jumat.” 


Madzhab jumhur ulama khalaf dan 
salaf adalah sesuai dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Bukhari di atas. Juga 






Surah al-Jumu'ah 


apa yang diriwayatkan oleh Waki' dari 
Ya'la bin Iyas dari ayahnya, ia berkata, 


HAN SG P 
Dai Ag 3 o 9 
SAE ii E 


“Kami shalat Jumat bersama Rasulullah 
saw. ketika matahari tergelincir, kemudian 
kami kembali pulang sambil mencari-cari 
fai` (bayangan benda yang condong ke timur 
setelah matahari sudah tergelincir ke barat)? 
Juga dikiaskan kepada shalat Zhuhur. 


Hadits Abdullah bin Umar r.a. dan Sahl 
ra. di atas menunjukkan bahwa mereka 
pergi shalat Jum'at sangat awal sehingga 
mereka tidak makan siang melainkan 
setelah selesai shalat Jum'at. Dalam Shahih 
Bukhari dan Muslim diriwayatkan hadits 
yang tentang anjuran pergi shalat Jum'at 
pagi-pagi, yaitu hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah r.a., ia berkata, Sesungguhnya 
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 
mandi pada hari Jum'at dengan mandi 
seperti mandi janabah, kemudian ia pergi 
pada saat awal, maka ia seakan-akan 
bersedekah dengan seekor unta. Barang- 
siapa yang pergi pada saat kedua, maka 
ia seakan-akan bersedekah dengan seekor 
sapi. Barangsiapa berangkat pada saat 
ketiga, maka ia seakan-akan bersedekah 
dengan seekor kambing yang bertanduk 
panjang. Barangsiapa berangkat pada 
saat keempat, maka seakan-akan ia ber- 
sedekah dengan seekor ayam. Barang- 
siapa berangkat pada saat kelima, maka 
seakan-akan ia bersedekah dengan seekor 
telur. Lalu jika imam sudah keluar (menuju 
mimbar), maka para malaikat datang 
untuk mendengarkan khutbah.” 

Berangkat pagi-pagi menurut se- 
bagian besar ulama dipahami dalam 
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konteks saat-saat waktu siang, berdasar- 
kan hadits Abdullah bin Umar r.a. di atas, 
“Mereka tidak qailuulah dan tidak pula 
makan siang melainkan setelah shalat 
Jum'at karena mereka berangkat untuk 
shalat Jum'at pagi-pagi betul.” 

Imam Malik berpendapat bahwa be- 
rangkat shalat Jum'at pagi-pagi adalah 
berangkat pada saat mendekati matahari 
tergelincir. Ibnul Arabi mengatakan pen- 
dapat yang pertama adalah yang lebih 
shahih. 

Shalat Jum'at adalah fardhu ‘ain bagi setiap 
Muslim. Ini adalah pendapat jumhur umat 
dan para imam. Hal ini berdasarkan ayat, 


“Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila telah diseru untuk melaksanakan 
shalat pada hari Jumat, maka segeralah 
kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui” (al- 
Jumw'ah: 9) 


Diriwayatkan dalam sebuah hadits 
shahih dari Rasulullah saw. bahwasanya 
beliau bersabda, 


pa : 3 Si Sa “3 S$ ag see ea) 23 
A E. 7$ o at PEN P o Tika {z A 
“Sungguh berhentilah kaum-kaum dari 

perbuatan mereka meninggalkan shalat 

Jumat, atau sungguh Allah SWT benar-benar 

akan mengunci mati hati mereka, kemudian 


sungguh mereka benar-benar termasuk orang- 
orang yang lalai.” 


Ini merupakan hujjah dan dalil yang 
jelas tentang kewajiban shalat Junyat 
secara fardhu 'ain. Dalam Sunan Ibnu 
Majah diriwayatkan dari Abul Ja'd adh- 
Dhamri ra., ia berkata, “Rasulullah saw. 
bersabda, 






TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 


ab Sg LE Kata D5 IA 
- # 3 

adi AE 

“Barangsiapa meninggalkan shalat Jumat 


sebanyak tiga kali karena menyepelekannya, 
maka Allah SWT mengunci mati hatinya? 


Diriwayatkan dari Rasulullah saw. 
bahwasanya beliau bersabda, 


ya - o - 
ee ISS Ta AN 
“Berangkat shalat Jumat adalah wajib 
atas setiap Muslim.” 


Allah SWT mewajibkan as-Sa'yu (bergegas 
berangkat dengan serius dan sungguh- 
sungguh menuju) shalat Jum'at secara 
mutlak tanpa penyebutan suatu syarat. 
Telah tertetapkan syarat berwudhu ber- 
dasarkan Al-Qur'an dan as-Sunnah dalam 
semua shalat, 


“Apabila kamu hendak melaksanakan 
shalat maka basuhlah wajahmu dan ta- 
nganmu sampai ke siku, dan sapulah ke- 
padamu dan (basuh) kedua kakimu sampai 
ke kedua mata kaki.” (al-Maa'idah: 6) 


Rasulullah saw. bersabda dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan 
Tirmidzi dari Abu Hurairah r.a., 


a PE f 3 o - 
tb DI Ml Ja Y 
2 g 


“Allah SWT tidak berkenan menerima 
suatu shalat tanpa bersuci.” 


Adapun mandi Jum'at, hukumnya 
adalah sunnah bukan wajib. Hal ini ber- 
dasarkan hadits dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim dari Abdullah bin 
Umar r.a. bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 
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ii RAN SIM ASI 
“Apabila salah seorang dari kalian men- 


datangi shalat Jumat, maka hendaklah ia 
mandi” 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim juga diriwayatkan dari Abu Sa'id 
al-Khudri r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, 


PE JS bala AAN ey (ee 
“Mandi hari Jumat adalah wajib atas 
setiap orang yang sudah baligh.” 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan 
dari Abu Hurairah ra, ia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, 


“Merupakan hak Allah SWT atas setiap 
Muslim, mandi pada setiap tujuh hari, ia 
membasuh kepala dan seluruh tubuhnya.” 


Dalam Shahih Muslim juga diriwayat- 
kan dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, 


Se gaa aiti py Up Yi 


5 

d é ey A A Al EN 
A Pa 2o -3 2 Pn or ú 

cehi o sb) 539 GAS IAs PEN 


“Barangsiapa berwudhu pada hari Jumat 
dengan wudhu yang sempurna, kemudian ia 
berangkat menuju shalat Jumat, lalu ia diam 
mendengarkan dengan saksama, maka Allah 
SWT mengampuni dosanya antara Jumat 
itu sampai ke Jumat (sebelumnya) ditambah 
tiga hari. Dan barangsiapa mengusap kerikil, 


maka sungguh ia telah melakukan hal yang 
tidak perlu dan tercela? 


Hadits ini merupakan nash tentang 
tidak wajibnya mandi Jum'at. Nasa'i 
dalam Sunannya dan Abu Dawud dalam 
Sunannya meriwayatkan bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


o7z a ma AA 197 Fe - 
can Kg Les Anam! pp lo Gpp 
Jas ES KA 

“Barangsiapa berwudhu pada hari 
Jumat, maka itu cukup dan baik. Dan barang- 


siapa yang mandi, maka mandi adalah lebih 
utama.” 


Disunnahkan juga bagi orang yang 
pergi shalat Jum'at untuk mengenakan 
pakaian terbaik yang dimilikinya, me- 
ngenakan parfum, bersiwak, dan mem- 
bersihkan diri, berdasarkan hadits Abu 
Sa'id ra. di atas, 


ME Ba Kla e 1 les 
A ab ia Si ERAY 


“Mandi Jumat adalah wajib atas setiap 
orang baligh, memakai siwak dan mengenakan 
minyak wangi keluarganya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 
Abu Ayyub al-Anshari r.a., ia berkata, Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


AH ab Sg Anam ag DL w 
S cal yai s a cadie 5 ò| 
i o dmn h i 
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“Barangsiapa mandi Jumat, mengenakan 
minyak wangi keluarganya jika punya 
dan mengenakan salah satu baju terbaik 
yang dimilikinya, kemudian ia berangkat 
pergi ke masjid, lalu ia menunaikan shalat 
(sunnah) jika memang menginginkan dan ia 
tidak mengganggu kenyamanan siapa pun, 
kemudian ia diam ketika imamnya keluar 
(menuju mimbar) hingga menunakan shalat 
(jumuah), maka shalat Jumatnya itu menjadi 
kafarat baginya untuk dosa antara Jumat itu 
dan Jumat yang lain (sebelumnya)? 


Shalat Jum'at tidak gugur karena ber- 
tepatan dengan hari raya, beda dengan 
pendapat imam Ahmad bin Hanbal. 
Karena dalam hal ini, ia menjelaskan, 
apabila hari raya bertemu dengan Jum'at 
(hari raya jatuh bertepatan dengan hari 
Jum'at), kewajiban shalat Jum'at menjadi 
gugur karena hari raya mendahuluinya 
dan orang-orang sibuk dengan hari raya. 
Juga berdasarkan riwayat bahwa Utsman 
bin Affan r.a. mengizinkan kepada pen- 
duduk al-'Awaalii (wilayah dataran tinggi 
Madinah)?! untuk tidak menghadiri 
shalat Jum'at. 

Akan tetapi pendapat satu orang 
sahabat tidak bisa menjadi hujjah ketika 
pendapatnya itu diperselisihkan dan ti- 
dak mendapatkan dukungan suara bulat. 
Perintah untuk bergegas pergi shalat 
Jum'at juga berlaku untuk hari Jum'at yang 
bertepatan dengan hari raya sama seperti 
pada hari-hari Jum'at biasa lainnya. Abu 


131 Al-Awaalii adalah beberapa lokasi yang terletak di dataran 


tinggi Madinah. Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan 
dari Abu Hurairah r.a dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 


SAR Up abah KAA IS olke WA IA pH Ih 

Dn 
“Pada hari kalian ini, telah bertemu dua hari raya (hari raya 
dan hari Jumuah), maka barangsiapa menghendaki, maka 


shalat hari raya sudah mencukupi dan mewakili shalat Jumuah 
baginya, namun kami tetap melaksanakan shalat Jumuah?” 
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Dawud, Nasa'i, Tirmidzi dan Ibnu Majah 
meriwayatkan, “Rasulullah saw. dalam 
shalat hari raya Idul Fitri dan Idul Adha 
serta dalam shalat Jum'at membaca 
surah al-A'laa dan surah al-Ghaasyiyah, 
dan apabila hari raya jatuh bertepatan 
dengan hari Jum'at, maka beliau juga 
membaca surah al-A'laa dan al-Ghaasyiyah 
dalam shalat hari raya dan shalat Jum'at 
tersebut.” 

Ulama berbeda pendapat seputar shalat 
Jum'at pertama dalam Islam. Abdurrazzag 
dan Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Ibnu Sirin, ia berkata, “Penduduk Madinah 
telah mengadakan shalat Jum'at sebelum 
kedatangan Nabi Muhammad saw. ke 
Madinah dan sebelum hukum shalat Jum'at 
diturunkan.” Kaum Anshar berkata, “Umat 
Yahudi memiliki hari khusus yang mereka 
gunakan untuk berkumpul setiap tujuh 
hari sekali. Demikian pula halnya dengan 
umat Nasrani. Oleh karena itu, mari kita 
menetapkan sebuah hari yangkita gunakan 
untuk berkumpul untuk berdzikir kepada 
Allah SWT dan memanjatkan syukur 
kepada-Nya.” Lalu mereka berkata, “Hari 
Sabtu milik umat Yahudi, sementara hari 
Ahad sudah menjadi milik umat Nasrani. 
Jika begitu, kita pilih hari al-Aruubah 
(hari Jum'at).” Al-Aruubah adalah memang 
nama kuno hari Jum'at bagi masyarakat 
Arab. Mereka pun berkumpul kepada 
As'ad bin Zurarah. Ia pun melaksanakan 
shalat bersama mereka sebanyak dua 
rakaat serta menyampaikan nasihat dan 
pelajaran (khutbah) kepada mereka ketika 
itu. Mereka pun menyebutnya hari Jum'at 
ketika mereka pergi berkumpul kepada 
As'ad bin Zurarah. Ia pun memotong 
kambing untuk mereka, lalu mereka 
makan siang dan makan malam bersama 
dengan menu daging kambing tersebut. 
Hal itu adalah untuk umum dan bersifat 
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terbuka bagi mereka semua. Setelah itu 
Allah SWT pun menurunkan ayat ¿3 Gi Lp 
KI Sa ÁA Ga YA 

Ada keterangan lain menyebutkan 
bahwa orang yang pertama kali melak- 
sanakan shalat Jum'at berjamaah adalah 
Mush'ab bin ‘Umair r.a.. Kedua riwayat 
ini bisa dikompromikan bahwa As'ad bin 
Zurarah melaksanakan shalat Jum'at ter- 
sebut tanpa perintah Rasulullah saw., 
sementara shalat Jum'at yang dilaksana- 
kan oleh Mush'ab r.a. adalah memang ber- 
dasarkan perintah Rasulullah saw.. 

Yang shahih adalah Jum'at pertama 
dalam Islam adalah shalat Jum'at 
Rasulullah saw. empat hari setelah 
beliau tiba di Madinah. Waktu itu, hari 
Jum'at bertepatan ketika beliau berada 
di rumah Bani Salim bin ‘Auf. Beliau pun 
melaksanakan shalat Jum'at di bagian 
tengah lembah tempat tinggal mereka. 
Waktu itu, beliau menyampaikan khutbah 
dan melaksanakan shalat bersama orang- 
orang. 

Ibnu Majah meriwayatkan dari Jabir 
r.a., bahwasanya Rasulullah saw. menyam- 
paikan khutbah, lalu bersabda, 


“Sesungguhnya Allah SWT telah me- 
wajibkan shalat Jum'at atas kalian di tem- 
patku ini, di hariku ini, di bulanku ini dan 
di tahunku ini sampai hari Kiamat. Maka, 
barangsiapa meninggalkan kewajiban 
shalat Jum'at karena meremehkan dan 
menyepelekannya, atau mengingkarinya, 
maka Allah SWT tidak akan menyatukan 
urusan-urusannya yang tercerai-berai dan 
tidak pula memberkahi urusannya. Juga 
ketahuilah, tidak ada shalat baginya, tidak 
ada zakat baginya, tidak ada haji baginya, 


132 Hal senada juga diriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud, 


Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan al-Baihagi. 
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tidak ada puasa baginya dan tidak ada 
pula kebajikan baginya hingga ia bertobat. 
Maka, barangsiapa yang bertobat, maka 
Allah SWT menerima tobatnya.” 


Al-Alusi berkomentar bahwa penda- 

pat yang kuat adalah khutbah Rasulullah 
saw. di atas adalah berlangsung di 
Madinah. Bahkan zahir hadits tersebut 
menunjukkan bahwa khutbah beliau 
itu adalah lama setelah hijrah. Karena 
zahir sabda Rasulullah saw. dalam hadits 
tersebut, “tidak ada haji baginya” adalah 
bahwa ketika khutbah itu disampaikan, 
ibadah haji telah diwajibkan, dan yang 
lebih shahih adalah bahwa ibadah haji 
diwajibkan pada tahun keenam. Hal itu 
adakalanya mencederai keabsahan dan 
kevalidan hadits ini, atau mungkin bisa 
dikatakan di sini bahwa hadits tersebut 
hanya menjelaskan kewajiban shalat 
Jum'at sampai hari Kiamat. 
Yang shahih adalah as-Sa'yu ilaa dzik- 
rillaahi (bergegas dan bersegera menuju 
kepada mengingat Allah SWT dengan 
serius dan sungguh-sungguh) adalah 
wajib. Mengingat atau dzikir kepada Allah 
SWT di sini mencakup shalat, khutbah, 
nasihat, dan hikmah. 

Ulama Hanafiyyah berpendapat bah- 
wa tidak disyaratkan dalam khutbah harus 
memuat apa yang bisa disebut sebagai 
khutbah menurut istilah dan kelaziman. 
Dalam ayat di atas, kata dzikir disebutkan 
dalam bentuk mutlak tanpa dibatasi dan 
juga tanpa perincian lebih jauh antara 
apakah dzikir itu panjang ataukah pendek. 
Oleh karena itu, syaratnya hanyalah dzikir 
secara mutlak. Sedangkan riwayat-riwayat 
yang ada yang memuat penjelasan tentang 
tata cara khutbah, itu menunjukkan 
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hukum sunnah atau wajib (bukan fardhu 
karena ulama Hanafiyyah membedakan 
antara fardhu dan wajib). Riwayat-riwayat 
itu tidak bisa menjadi dalil bahwa shalat 
Jum'at tidak boleh kecuali harus dengan 
khutbah. 

Sementara itu, ulama yang lain ber- 
pendapat bahwa khutbah dalam shalat 
Jum'at hukumnya adalah wajib. Khutbah 
Jum'at menjadikan aktivitas jual beli 
menjadi haram selama berlangsungnya 
khutbah Jum'at. Seandainya khutbah itu 
tidak wajib, tentu tidak bisa membuat jual 
beli menjadi haram, karena sesuatu yang 
sunnah tidak sampai membuat sesuatu 
yang mubah menjadi haram. Ulama 
Syafi'iyyah mensyaratkan seorang khathib 
harus berkhutbah dengan dua khutbah 
dengan syarat-syarat khusus, dengan ber- 
dasarkan pada sejumlah riwayat-riwayat 
yang menjelaskan hal itu. 

Ulama berijma disyaratkannya bilang- 
an atau jumlah jamaah dalam shalat Jum'at. 
Karena shalat Jum'at tidak disebut Jum'at 
melainkan karena makna berkumpul 
yang terdapat di dalamnya. Selanjutnya 
mereka berbeda pendapat seputar jumlah 
minimal terbentuknya shalat Jum'at. 
Dalam hal ini terdapat banyak pendapat 
hingga mencapai tiga belas pendapat. 

Di antaranya adalah jumlah minimal 
jamaah shalat Jum'at menurut pendapat 
imam Abu Hanifah dan Muhammad adalah 
tiga orang selain imam (jadi empat dengan 
imam), meskipun mereka adalah para 
musafir atau orang-orang yang sedang 
sakit. Karena batas minimal jamak atau 
plural yang shahih adalah tiga. Berjamaah 
adalah syarat yang berdiri sendiri dalam 
shalat Jum'at, berdasarkan ayat |. pa 
da Ss Kata jumu'ah berakar dari kata 
jamaah, dan jamaah shalat Jum'at mesti 
harus ada khathibnya. 
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Sementara itu, ulama Malikiyyah 
mensyaratkan kehadiran dua belas orang 
laki-laki untuk shalat dan khutbah, de- 
ngan syarat mereka semua berasal dari 
penduduk wilayah setempat dan me- 
reka harus tetap bersama imam mulai 
dari awal khutbah sampai salam shalat. 
Karena para sahabat yang tersisa bersama 
Rasulullah saw. ketika yang lainnya pergi 
membubarkan diri untuk mendatangi al- 
Lahw atau tijaarah adalah dua belas orang. 

Ulama Syafi'iyyah dan ulama Hana- 
bilah mengatakan shalat Jum'at dilaksana- 
kan dengan hadirnya empat puluh orang 
atau lebih berikut imam, dari penduduk 
setempat, mukallaf, merdeka, laki-laki dan 
mukim bukan musafir. Akan tetapi boleh 
jika imamnya adalah musafir apabila 
jumlah yang hadir lebih dari empat puluh 
orang. Hal ini berdasarkan apa yang 
diriwayatkan oleh Baihagi dari Abdullah 
bin Mas'ud r.a., bahwasanya Rasulullah 
saw. mengadakan shalat Jum'at di Madinah 
dan mereka berjumlah empat puluh orang 
laki-laki. Tidak ada keterangan yang kuat 
yang menunjukkan bahwa Rasulullah saw. 
pernah shalat Jum'at dengan jamaah lebih 
dari empat puluh orang. Oleh karena itu, 
shalat Jum'at tidak boleh dengan jamaah 
kurang dari angka tersebut. 

Allah SWT melarang aktivitas jual beli 
ketika shalat Jum'at dan Allah SWT meng- 
haramkannya pada waktu shalat Jum'at 
bagi orang yang berkewajiban menjalan- 
kan shalat Jum'at. Yang dimaksudkan de- 
ngan al-Bai' atau jual beli di sini adalah 
aktivitas mu'amalah secara mutlak. La- 
rangan yang ada mencakup setiap bentuk 
hal yang bisa menyibukkan dari shalat, 
seperti syarikah, ijaarah, acara per- 
nikahan, dan lain sebagainya. Kata al-Bai' 
di sini adalah kata majaz tentang semua 
hal tersebut. Yang disebutkan secara 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 






khusus di sini adalah al-Bai' atau jual beli 
karena transaksi jual beli adalah kegiatan 
yang paling dominan dilakukan oleh 
orang-orang di pasar. 

Adapun orang yang tidak berkewajib- 
an menghadiri shalat Jum'at, maka ia tidak 
dilarang melakukan aktivitas jual beli dan 
lain sebagainya. 

Perintah dalam kalimat gás 1,555} (dan 
tinggalkanlah jual beli) adalah perintah 
yang bersifat wajib menurut kebanyakan 
ulama. Oleh karena itu, menyibukkan 
diri dengan hal-hal seperti itu adalah di- 
haramkan menurut jumhur, yaitu mulai 
saat imam naik ke atas mimbar hingga ber- 
akhirnya shalat. Sementara itu menurut 
ulama Hanafiyyah, hal itu adalah makruh 
tahriim. 

Jual beli yang dilakukan itu adalah 
tetap terbentuk dan tidak dibatalkan 
(difaskh) menurut ulama Hanafiyyah dan 
ulama Syafi'iyyah. Yang diharamkan bu- 
kanlah karena jual belinya itu, akan te- 
tapi pengharaman yang ada adalah karena 
faktor eksternal, yaitu lalai dari kewajiban 
sehingga larangan yang ada adalah tertuju 
kepada tindakan meninggalkan shalat 
Jum'at sehingga itu seperti shalat di tanah 
ghashaban dan berwudhu dengan air 
ghashaban. 

Sementara itu, menurut ulama Hana- 
bilah, jual beli tersebut rusak dan tidak 
sah. Sedangkan yang shahih dan masyhur 
menurut ulama Malikiyyah adalah jual beli 
difaskh (dibatalkan). Hal ini berdasarkan 
sabda Rasulullah saw. dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Ahmad dan 
Muslim dari Aisyah r.a., 


P. r P 2 a, a # Ed 
So SI aof oZ 2o - 1 SE, 
“Barangsiapa mengerjakan suatu amal 


yang tidak sesuai dengan urusan kami, maka 
amal itu tertolak? 


Surah al-Jumu'ah 


Oleh karena itu, setiap hal yang me- 
nyibukkan dari kewajiban jumu'ah berupa 
semua bentuk akad adalah haram secara 
syari'at, dan sekaligus tidak sah, sebagai 
bentuk pemberian efek jera. 


10. As-Sa'yu atau bergegas kepada mengingat 


11. 


Allah SWT dengan penuh kesungguhan 
dan semangat serta meninggalkan semua 
aktivitas dan pekerjaan adalah lebih 
baik bagi kaum Mukminin dan lebih ber- 
manfaat daripada kemanfaatan-keman- 
faatan duniawi. 

Jika memang mereka termasuk orang- 

orang yang memiliki ilmu pengetahuan, 
wawasan dan kesadaran, tentu mereka 
mengetahui dan menyadari betul bahwa 
menjalankan perintah-perintah Allah SWT 
untuk pergi shalat Jum'at dan mengambil 
manfaat dari nasihat yang disampaikan, 
adalah lebih baik bagi mereka di dunia 
dan akhirat. Di dunia, mereka bisa mem- 
peroleh wawasan dari khutbah yang di- 
sampaikan oleh imam tentang apa yang 
mengandung kebaikan dan keselamatan 
dari segala hal yang tidak baik. Sedangkan 
di akhirat, mereka sukses, berhasil, dan 
beruntung menggapai ridha Allah SWT 
kepada mereka, sekiranya mereka men- 
jalankan perintah-perintah-Nya. 
Usai shalat Junyat, diperbolehkan dan 
dipersilakan untuk kembali bertebaran 
di muka bumi untuk berniaga, melakukan 
berbagai keperluan serta mencari rezeki 
dan karunia Allah SWT, 


“Apabila shalat telah dilaksanakan, 
maka bertebaranlah kamu di muka bumi, 
carilah karunia Allah.” (al-Jumu'ah: 10) 


Perintah dalam ayat ini 
perintah dalam ayat, 


seperti 


“Tetapi apabila kamu telah menye- 
lesaikan ihram, maka bolehlah kamu ber- 
buru.” (al-Maa'idah: 2) 


12. 


13. 


14. 


Surah al-Jumw'ah 






Perintah dalam ayat ini adalah pe- 

rintah setelah larangan sehingga mem- 
berikan pengertian al-Ibaahah (mem- 
perbolehkan). Oleh karena itu, seseorang 
tidak dituntut untuk keluar dari masjid 
usai shalat, baik tuntutan yang bersifat 
wajib maupun sunnah. 
Dalam ayat gies RIRE 3$ Allah SWT meng- 
ingatkan dan menegaskan agar senantiasa 
ingat dan berdzikir kepada Allah SWT 
dengan menjalankan ketaatan (praktik, 
perbuatan) dan lisan, serta dengan men- 
syukuri apa yang telah dianugerahkan 
oleh Allah SWT berupa taufik untuk me- 
nunaikan kewajiban-kewajiban. 

Dzikir juga hendaknya tetap senan- 
tiasa dilakukan ketika sedang sibuk men- 
jalankan berbagai aktivitas, dan tidak 
hanya mencukupkan diri dengan dzikir 


yang berlangsung dalam shalat Jum’at. 


Hal itu supaya ia bisa mewujudkan ke- 
berhasilan dan keberuntungan menggapai 
kebaikan dunia dan akhirat. 

Sa'id Ibnul Musayyab menjelaskan 
dzikir adalah taat kepada Allah SWT. 
Barangsiapa taat kepada Allah SWT, 
berarti ia ingat dan dzikir kepada-Nya. 
Barangsiapa tidak menaati Allah SWT, 
maka berarti ia bukanlah orang yang 
ingat dan dzikir kepada-Nya, sekalipun ia 
banyak membaca tasbih. 

Orang-orang yang membubarkan diri di 
tengah-tengah khutbah Rasulullah saw. 
karena untuk mendatangi karavan (kafilah 
dagang), juga untuk mendatangi dan 
menonton al-Lahwu dan hiburan sebagai 
dampak sampingan karena kedatangan 
kafilah tersebut. Oleh karena itu, yang di- 
sebutkan hanya dhamir untuk tijaarah, 
yaitu pada kata 44}. 

Ulama menjadikan ayat 4G 35 
sebagai landasan dalil tentang syari'at 
berdiri bagi khathib ketika menyampaikan 
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khutbahnya, dan ini memang sudah men- 
jadi hal yang disepakati. Dijelaskan dalam 
as-Sunnah bahwasanya Rasulullah saw. 
tidak pernah berkhutbah melainkan sam- 
bil berdiri. Demikian pula halnya dengan 
a-Khulafa'ur Rasyidun. Praktik yang ada 
tetap berjalan seperti itu sampai pada 
masa Bani Umayyah, di mana ada di 
antara mereka yang meremehkan urusan 
khutbah sehingga ia berkhutbah sambil 
duduk. Orang yang pertama kali ber- 
khutbah sambil duduk adalah Mu'awiyah 
r.a. ketika ia tidak mampu untuk berdiri. 

Berdiri ketika menyampaikan khut- 
bah adalah sunnah menurut ulama Hana- 
fiyyah. Oleh karena itu, apabila imam 
menyampaikan khutbah dengan duduk, 
itu diperbolehkan karena maksud yang 
dikehendaki tetap bisa tercapai. Hanya 
saja itu adalah makruh karena menyalahi 
praktik yang lazim berlaku dan diwarisi 
secara turun temurun selama ini. 

Sementara itu, menurut ulama 
Malikiyyah, berdiri dalam khutbah 
adalah wajib, namun bukan syarat. Oleh 
karena itu, apabila imam berkhutbah 
sambil duduk, maka ia tetap melanjutkan 
khutbahnya dan khutbahnya itu sah. 

Sedangkan menurut ulama Syafi'iyyah 
dan ulama Hanabilah, berdiri dalam 
khutbah adalah syarat sehingga khutbah 
tidak sah kecuali harus dengan berdiri 
karena mengikuti as-Sunnah. 

Berikut ini sejumlah hukum dalam 
khutbahyangdirangkum darias-Sunnah.!4 
a. Shalat Jum'at tetap sah meski 

tanpa izin dan kehadiran imam 

(pemimpin). Karena pernah pada 

suatu Jum'at, al-Walid bin ‘Uqbah 

Gubernur Kufah, lama tidak kunjung 

datang juga. Akhirnya Abdullah bin 


134 Tafsir Al-Gurthubi, 18/114-120. 
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Mas'ud r.a. pun melaksanakan shalat 
Jum'at bersama orang-orang tanpa 
izin resmi dari al-Walid bin 'Uqbah. 
Diriwayatkan juga bahwa Ali bin Abi 
Thalib r.a. menjalankan shalat Jum'at 
pada saat Khalifah Utsman bin Affan 
r.a. dikepung dan diisolasi, dan tidak 
ada riwayat yang menyebutkan 
bahwa waktu itu Ali bin Abi Thalib 
ra. meminta izin lebih dulu kepada 
khalifah Utsman bin Affan ra.. 
Diriwayatkan juga bahwa Sa'id Ibnul 
'Ash Gubernur Madinah ketika ia 
pergi keluar Madinah, shalat Jum'at 
dipimpin oleh Abu Musa a.s. tanpa 
meminta izin terlebih dulu. 

Sementara itu, imam Abu Hanifah 
mensyaratkan keberadaan imam, 
atau wakilnya atau izin resmi darinya. 
Karena setiap perkumpulan menuntut 
adanya izin untuk hadir. Juga, karena 
makna berkumpul tidak terpenuhi 
kecuali dengan adanya izin. Juga, 
karena shalat Jum'at adalah salah satu 
syiar Islam dan ciri khas agama Islam, 
karena itu mesti dilaksanakan dalam 
bentuk terbuka dan terpublikasikan. 
Ulama Malikiyyah mensyaratkan sha- 
lat Jum'at harus dilaksanakan dalam 
masjid yang memiliki bangunan ber- 
atap. Hal ini didasarkan pada ayat 26 
surah al-Hajj, dan sucikanlah rumah- 
Ku bagi orang-orang yang thawaf. 
Juga ayat 36 surah an-Nuur, di rumah- 
rumah yang di sana telah diperintah- 
kan Allah untuk memuliakan dan 
menyebut nama-Nya. Hakikat al-Bait 
(rumah) menurut kelaziman adalah 
bangunan yang memiliki tembok dan 
atap. 

Begitu juga, ulama Hanafiyyah 
mensyaratkan, shalat Jum'at harus 
dilaksanakan di mushala (tempat 






Surah al-Jumu'ah 


Shalat) resmi wilayah yang bersang- 
kutan. 

Sementara itu, ulama Syafi'iyyah 
dan ulama Hanabilah tidak mensya- 
ratkan pelaksanaan shalat Jum'at di 
masjid. Semuanya sepakat bahwa 
shalat Jum'at harus dilaksanakan di 
negeri atau wilayah. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa 
khutbah adalah syarat sahnya shalat 
Jum'at sehingga shalat Jum'attidak sah 
kecuali dengan khutbah, berdasarkan 
ayat uú 3, #9. Ayat ini adalah berisi 
celaan terhadap orang yang pergi 
meninggalkan khutbah dan sesuatu 
yang berisifat wajib adalah yang mana 
jika orang meninggalkan hal tersebut, 
ia dicela dan dikecam. Di samping 
itu, Rasulullah saw. juga tidak pernah 
melaksanakan shalat Jum'at tanpa 
khutbah. Sa'id bin Jubair mengatakan, 
posisi khutbah Jum'at adalah seperti 
dua rakaat dari shalat Zhuhur 
sehingga barangsiapa meninggalkan 
khutbah dan langsung shalat Jum'at, 
berarti ia telah meninggalkan dua 
rakaat dari shalat Zhuhur. Sementara 
itu, Hasan al Bashri dan Ibnu Majisyun 
mengatakan bahwa khutbah Jum'at 
sunnah, bukan fardhu. 

Khathib menyampaikan khutbah 
sambil bersandar pada semacam bu- 
sur atau tongkat. Ibnu Majah dalam 
Sunannya meriwayatkan dari Sa'd 
bin Abi Waggash r.a., “Bahwasanya 
Rasulullah saw. apabila berkhutbah 
dalam perang (berorasi), maka beliau 
menyampaikannya sambil berpegang- 
an pada busur, dan jika beliau ber- 
khutbah dalam shalat Jum'at, maka 
beliau berpegangan pada tongkat.” 
Jumhur ulama berpendapat bahwa 
seorang khathib mengucapkan salan 


Surah al-Jumu'ah 





kepada jamaah ketika naik ke mimbar. 
Hal ini berdasarkan pada apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari 
Jabir bin Abdillah r.a., 


Ata FAN 120 15) IS EA SI 
“Bahwasanya Rasulullah saw. ketika 


naik mimbar, maka beliau mengucapkan 
salam.” 


Sementara itu, mengucapkan 
salam bagi khathib bukanlah sunnah 
menurut imam Malik. 

Suci dari dua hadats (hadats kecil dan 
besar) adalah syarat dalam khutbah 
menurut imam asy-Syafi'i dalam 
gaul jadiid. Sementara itu, menurut 
jumhur suci dari dua hadats bukanlah 
syarat dalam khutbah. Oleh karena 
itu, apabila imam berkhutbah dalam 
keadaan tidak suci dari dua hadats, 
ia telah melakukan hal yang tidak 
baik menurut imam Malik, namun 
khutbahnya tetap sah, dan ia tidak 
perlu mengulang jika ketika shalat ia 
dalam keadaan suci. 

Kebanyakan fugaha berpendapat bah- 
wa minimal dalam khutbah paling 
tidak khathib harus memanjatkan pu- 
jian kepada Allah SWT, shalawat ke- 
pada Nabi Muhammad saw., berwasiat 
untuk bertakwa kepada Allah SWT 
dan membaca ayat Al-Qur'an. Begitu 
juga dalam khutbah kedua, hanya 
saja yang wajib dalam khutbah kedua 
adalah doa sebagai ganti bacaan Al- 
Qur'an. 

Imam Abu Hanifah berpendapat 
bahwa apabila imam hanya membaca 
tahmid, atau tasbih, atau takbir, itu 
sudah mencukupi. Diriwayatkan 
bahwasanya Utsman bin Affan ra. 
naik ke mimbar, lalu ia membaca al- 
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Hamdulillaah, laluiapun bingungtidak 
tahuapayangharusia sampaikan. Lalu 
ia pun berkata, “Sesungguhnya Abu: 
Bakar ash-Shiddig r.a. dan Umar bin 
Khaththab r.a. dulu selalu menyiapkan 
terlebih dahulu bahan yang akan di- 
sampaikan. Dan sesungguhnya kalian 
lebih butuh kepada pemimpin yang 
banyak praktiknya daripada kepada 
pemimpin yang banyak bicara, dan 
akan datang kepada kalian khutbah- 
khutbah.” Kemudian ia pun turun 
lalu shalat Jum'at. Kejadian itu ber- 
langsung di hadapan para sahabat 
dan tidak ada seorang pun yang 
mengingkari dan menentang hal itu. 
Apa yang disebutkan dalam khutbah. 
Muslim meriwayatkan dalam Shahih- 
nya dari saudara perempuan ‘Amrah 
binti Abdir Rahman, ia berkata, 
“Aku tidak memperoleh, Gaaf wal 
Gur'aanil majiidi' melainkan langsung 
dari lisan Rasulullah saw. pada hari 
Jum'at, sedang ia membaca surah itu 
di atas mimbar pada setiap Jum'at.” 

Diriwayatkan juga dari Ya'la bin 
Umayyah, bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah saw. di atas mimbar 
membaca ayat 77 dari surah az- 
Zukhruuf, 461) CL jai MU Up. 

Dalam Maraasiil Abu Dawud 
diriwayatkan dari az-Zuhri, ia berkata, 
Permulaan khutbah Rasulullah saw. 
adalah, 
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Dab 3 ab AG big Anas Gan 


Apa GS ep na ? Ma 


“Segala puji bagi Allah SWT, kami 
memuji-Nya, memohon pertolong ke- 
pada-Nya dan memohon maghfirah ke- 
pada-Nya, dan kami berlindung kepada- 
Nya dari keburukan-keburukan diri kami. 
Barangsiapa yang ditunjuki oleh Allah 
SWT, maka tiada yang bisa menyesatkan- 
nya, dan barangsiapa yang disesatkan oleh 
Allah SWT, maka tiada seorang penunjuk 
pun baginya. Kami bersaksi bahwasanya 
tiada Tuhan selain Allah SWT dan bahwa 
sesungguhnya Muhammad adalah hamba 
dan Rasul-Nya, Dia mengutusnya dengan 
haq sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan pada masa yang 
sudah dekat kepada Kiamat. Barangsiapa 
taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, 
maka sungguh ia benar-benar telah mem- 
peroleh petunjuk, berada di jalan yang 
benar dan lurus. Dan barangsiapa dur- 
haka kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, 
maka sungguh ia benar-benar telah ter- 
sesat dan tenggelam dalam kebatilan. 
Kami memohon kepada Allah SWT 
Tuhan kami semoga Dia menjadikan kita 
termasuk orang yang taat kepada-Nya 
dan taat kepada Rasul-Nya, mengikuti 
ridha-Nya dan menjauhi murka-Nya. 
Karena sesungguhnya kita adalah dengan- 
Nya dan untuk-Nya.” 


Diriwayatkan dari az-Zuhri, ia 
berkata, “Telah sampai kepada kami 
berita dari Rasulullah saw. bahwa- 
sanya beliau bersabda dalam khutbah 
beliau, 
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GT AI W AG a 
Sa 
“Setiap hal yang akan datang adalah 
dekat, dan tidak ada yang namanya 
jauh bagi sesuatu yang akan datang. 
Allah SWT tidak tergesa-gesa karena 
tergesa-gesanya seseorang, dan Dia 
tidak menuruti keinginan manusia. Apa 
yang dikehendaki Allah SWT, bukan 
apa yang dikehendaki manusia. Allah 
SWT menginginkan suatu urusan dan 
manusia menginginkan suatu urusan. 
Apa yang dikehendaki Allah SWT pasti 
terjadi, walau manusia membencinya. 
Tidak ada yang bisa menjauhkan apa 
yang didekatkan oleh Allah SWT, dan 
tidak ada yang bisa mendekatkan sesuatu 
yang dijauhkan-Nya. Tiada suatu apa 
pun melainkan dengan izin dan kehendak 
Allah SWT.” 


Jabir berkata, “Rasulullah saw. 
berkhutbah pada hari Junyat. Se- 
telah memanjatkan puji kepada Allah 
SWT dan bershalawat kepada para 
nabi-Nya, beliau pun berucap, 'Wahai 
manusia, sesungguhnya kalian mem- 
punyai tanda-tanda petunjuk, maka 
menujulah kalian kepadanya. Dan se- 
sungguhnya kalian mempunyai ujung, 
maka menujulah kalian kepadanya. 
Sesungguhnya seorang hamba Muk- 
min berada di antara dua kekha- 
watiran, yaitu antara ajal (masa, 
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periode) yang telah lalu, ia tidak 
tahu apa yang Allah SWT putuskan di 
dalamnya, dan antara ajal yang masih 
tersisa, ia tidak tahu apa yang akan 
diperbuat Allah SWT di dalamnya. 
Maka, hendaklah seorang hamba 
mengambil dari dirinya untuk dirinya, 
dari dunianya untuk akhiratnya, dari 
masa muda sebelum masa tua, dari 
hidup sebelum mati, Demi Dzat Yang 
jiwaku berada dalam genggaman-Nya, 
setelah mati tidak ada lagi orang yang 
diberi kesempatan untuk memperbaiki 
diri, dan setelah dunia tidak ada 
tempat kecuali surga atau neraka. Aku 
mengucapkan perkataanku ini dan 
aku memohon maghfirah kepada Allah 
SWT untukku dan untuk kalian.”* 
Wajib untuk diam ketika khutbah 
disampaikan bagi orang yang men- 
dengarnya. Yang sunnah adalah se- 
mua jamaah diam, baik yang bisa 
mendengar suara khutbah maupun 
yang tidak bisa mendengar suara 
khutbah, dan insya Allah keduanya 
mendapatkan pahala yang sama. Ba- 
rangsiapa yang berbicara saat khut- 
bah, sungguh ia telah melakukan 
hal yang sia-sia dan batil, namun 
shalat Jum'atnya tidak menjadi rusak 
karenanya. Diriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 


- 
og 
- 


o 5 - 5 -23 7 
Anal ai Cai # Sola) ¿d Isl 


“Apabila kamu berkata kepada 
temanmu, Diam pada hari Jumat, 
padahal imam sedang berkhutbah, 


135 Hal senada juga diriwayatkan dari Abdullah Ibnu Abbas r.a. 
Lihat, Ithaaful Anaam bi Khuthabi Rasuulil Islaam, hlm. 194. 
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maka sungguh kamu telah mengucapkan 
perkataan sia-sia dan batil.” 


Imam menghadap ke arah jamaah 
ketika naik ke atas mimbar, meniru 
Rasulullah saw, sebagaimana kete- 
rangan dalam sebuah hadits yang di- 
riwayatkan dalam Sunan Abu Dawud 
dalam bentuk mursal, dalam Sunan 
Ibnu Majah dalam bentuk muttashil, 
dan oleh Abu Nu'aim al-Hafizh. 
Jumhur berpendapat bahwa barang- 
siapa masuk masjid, sementara imam 
sedang khutbah, ia tetap shalat dua 
rakaat. Hal ini berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh imam Muslim 
dalam Shahihnya dari Jabir ra. dari 
Rasulullah saw., 


AYI dala Gp SA AS ii 
á o o - o x i 
Pa LA ori A 0. 

de AI) CAS Sa aan 

“Apabila salah seorang dari kalian 
datang pada hari Jumat, sementara imam 
sedang berkhutbah, maka hendaklah 


ia shalat dua rakaat dan hendaklah ia 
melakukannya dengan singkat.” 


Sementara itu, menurut pen- 
dapat imam Malik dan Ibnu Syihab 
az-Zuhri, orang tersebut tidak mela- 
kukan shalat dua rakat karena keluar- 
nya imam (menuju ke mimbar) me- 
mutus kesempatan untuk shalat dan 
perkataan imam (khutbahnya) me- 
mutus perkataan (maksudnya tidak 
boleh ada lagi jamaah yang berbicara). 
Makruh hukumnya tidur ketika imam 
sedang berkhutbah. Diriwayatkan 
dari Samurah bin Jundub bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


136 HR Ahmad, al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, Abu Dawud dan 
Ibnu Majah. 
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- 5 Is asasi 5 - $ 
Ay aai l Ka Ja f 


upala salah seorang dari kalian 
mengantuk, maka hendaklah ia pindah ke 
tempat duduk temannya dan hendaklah 
temannya itu pindah ke tempat duduknya 
(berganti tempat duduk dengan jamaah 
yang lain)” 


m. Keutamaan hari Jum'at, para imam 
meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., 
bahwasanya Rasulullah saw. menye- 
but hari Jum'at, lalu beliau bersabda, 


P N E 
hei Yj á Ae an 


“Pada hari Jumat, terdapat saat yang 
apabila seorang Muslim shalat memohon 
kepada Allah SWT bertepatan dengan 
saat itu, niscaya Allah SWT memper- 
kenankan permohonannya. Rasulullah 
saw. memperagakan dengan tangan be- 
liau untuk menunjukkan bahwa saat itu 
adalah sedikit dan sebentar? 


Dalam Shahih Muslim diriwa- 
yatkan dari hadits Abu Musa r.a., ia 
berkata, aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 


-S 0g 


A IE HR 


ar 
BM! 


r gye d 
ARD 
5 


137 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at- 


Tirmidzi dari Abdullah bin Umar ra dengan redaksi, 


dab II Kala Ia IE ama DA SAE Tadi UI 
“Apabila salah seorang dari kalian mengantuk, sedang ia berada 
dalam masjid, maka hendaklah ia pindah dari tempat duduknya 
itu ke tempat yang lain” 









Surah al-Jumu'ah 


“Saat itu adalah terdapat pada 
antara duduknya imam hingga shalat 
selesai ditunaikan.” 


15. Apa yang ada di sisi Allah SWT berupa 


pahala shalat adalah lebih baik daripada 
nikmatnya al-Lahwu dan manfaat per- 
niagaan. Demikian pula, apa yang ada di 
sisi Allah SWT berupa rezeki yang telah 
dibagi untuk manusia lebih baik dari 
apa yang diperoleh dengan al-Lahw dan 
perniagaan. 

Allah SWT sebaik-baik pemberi re- 
zeki karena Dia-lah Yang mengatur, me- 
netapkan, menakar, dan memudahkan 
rezeki, dan Dialah Yang berada di tangan- 
Nya kekuasaan dan kepemilikan segala 
sesuatu. Tidak boleh bagi seseorang meng- 
abaikan dan mengesampingkan ibadah 
kepada Allah SWT demi suatu hal. Apa 
yang memang sudah menjadi jatahnya, 
pasti akan datang kepadanya meskipun 
dengan kelemahan dirinya. Apa yang men- 
jadi jatah orang lain, ia tidak akan bisa me- 
rebutnya meski dengan kekuatannya. Jika 
ia berusaha merebutnya, ia tidak akan 
mendapatkan apa-apa selain hanya berlari 
mengejar di belakangnya. Seseorang 
mestinya memohon rezeki dari Tuhannya, 
mencari pertolongan dengan ketaatan 
kepada-Nya untuk meraih apa yang ada 
di sisi-Nya berupa kebaikan dunia dan 
akhirat. 


Surah al-Munaafiguun 






TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 


SURAH AL-MUNAAFIOUUN 


MADANIYYAH, SEBELAS AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah al- 
Munaafiguun karena surah ini diawali dengan 
ayat yang memuat kata al-Munadfiguun, di 
samping juga karena surah ini menerangkan 
tentang tipikal dan sifat-sifat kaum munafik 
serta berbagai sikap permusuhan mereka 
terhadap Nabi Muhammad saw. dan kaum 
Mukminin. 


Persesualan Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Korelasi dan relevansi surah ini dengan 
surah sebelumnya (surah al-Jumuw'ah) bisa 
terlihat dengan membuat perbandingan antara 
kaum Mukminin dengan orang-orang munafik. 
Dalam surah al-Jumu'ah disebutkan orang- 
orang Mukmin, sedangkan dalam surah al- 
Munaafiguun disebutkan lawan mereka, yaitu 
orang-orang munafik. Ath-Thabrani dalam, “al- 
Awsath” meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., 


KALA Aya RAN SB LI OS 


LN ya Lower lo a o sat - Soya 
Ue EIR A 3) yang Keran pall Up Pa 
0m sa 
„oai 


ce” 


“Bahwasanya Rasulullah saw. dalam shalat 
Jumat membaca surah al-Jumuah untuk mem- 
berikan motivasi dan stimulasi kepada kaum 
Mukminin, dan membaca surah al-Munaafiquun 


untuk mengecam dan menghujat orang-orang 
munafik.” 


Sebagaimana surah al-Jumu'ah memuat 
penjelasan tentang orang-orang yang 
mendustakan pengutusan Nabi Muhammad 
saw. baik dalam hati maupun dalam lisan, 
yaitu kaum Yahudi. Sementara surah al- 
Munaafiquun menjelaskan orang-orang yang 
mendustakan Nabi Muhammad saw. dalam 
hati, bukan dalam lisan, mereka mengatakan 
beriman kepada beliau dalam lisan, namun 
hati mereka mendustakan dan kafir, mereka 
itulah orang-orang munafik. 


Kandungan Surah 

Tema surah ini sebagaimana surah- 
surah Madaniyyah pada umumnya adalah 
pembicaraan tentang hukum-hukum syari'at 
dan munculnya fenomena atau gejala kemuna- 
fikan di tengah masyarakat Madinah pasca- 
hijrah. 

Surah al-Munaafiquun mengawali pem- 
bicaraannya dengan memaparkan sifat-sifat 
dan tipikal kaum munafik. Di antaranya yang 
paling penting adalah berdusta dalam meng- 
klaim dan mengaku beriman serta meng- 
ucapkan sumpah-sumpah palsu dan bohong. 
Juga menguak sikap mereka yang penakut, 
pengecut, dan lemah, membuat konspirasi 
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terhadap Nabi Muhammad saw. dan kaum 
Mukminin, serta upaya menghalang-halangi 
manusia dari agama Allah SWT. 

Kemudian, surah ini memaparkan sikap 
orang-orang munafik yang sangat menggelikan 
dan memalukan, sok kuat, dan sok sombong, 
yaitu sikap mereka yang mengklaim sebagai 
pihak yang memiliki dominasi dan kekuatan 
serta mengklaim bahwa sekembalinya dari 
Perang Bani al-Mushthalaq mereka akan 
mengusir Nabi Muhammad saw. dan kaum 
Mukminin dari Madinah. 

Surah ini ditutup dengan dorongan dan 
motivasi kepada kaum Mukminin untuk 
bersinergi, menjaga solidaritas, ketaatan, dan 
ibadah kepada Allah SWT, serta menginfakkan 
harta di jalan Allah SWT untuk menghadapi 
para musuh dari dalam dan dari luar, sebelum 
berakhirnya ajal atau sebelum semuanya 
terlambat karena ajal tidak bisa diundur dan 
ditunda meski hanya sesaat. 


SIFAT, CIRI-CIRI, DAN TIPIKAL ORANG 
MUNAFIK YANG PALING BURUK DALAM 
PENILAIAN SYARA' 


Surah al-Munaafiquun Ayat 1-4 
AN Ip IA G3 GG aga ATM 

na sea 
Fe BA AO AE 
P an Ku 






Surah al-Munaafiguun 


“Apabila orang-orang munafik datang ke- 
padamu (Muhammad), mereka berkata, “Kami 
mengakui bahwa engkau adalah Rasul Allah? Dan 
Allah mengetahui bahwa engkau benar-benar Rasul- 
Nya, dan Allah menyaksikan bahwa orang-orang 
munafik itu benar-benar pendusta. Mereka men- 
jadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, 
lalu mereka menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah. Sungguh, betapa buruknya apa yang 
telah mereka kerjakan. Yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian 
menjadi kafir, maka hati mereka dikunci, sehingga 
mereka tidak dapat mengerti. Dan apabila engkau 
melihat mereka, tubuh mereka mengagumkanmu. 
Dan jika mereka berkata, engkau mendengarkan 
tutur katanya. Mereka seakan-akan kayu yang 
tersandar. Mereka mengira bahwa setiap teriakan 
ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh 
(yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap 
mereka, semoga Allah membinasakan mereka. 
Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari 
kebenaran)?” (al-Munaafiguun: 1-4) 


Oiraa 'aat 
Ka 
Qunbul, Abu Amr dan al-Kisa'i membaca 
Ca. 
goya dibaca: 
1. (0X) dan ini adalah giraa'aat Nafi’, Ibnu 
Katsir, Abu Amr, al-Kisa'i dan Khalaf. 
2. és- ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 
4) Sp Warsy, as-Susi, dan Hamzah secara 
waqaf membaca (5 Sp). 


Praab 


g9 aii Se ip kata yang menjadi 'aamil 
terhadap gi adalah fi'il, 453}. Fi'il ini bisa 
menjadi 'aamil terhadap 4:3) walaupun posisi- 
nya adalah sebagai mudhaaf ilaihi, karena kata 
45), mengandung makna syarat, sementara 
kata yang beramal terhadap syarat adalah kata 
setelahnya bukan kata sebelumnya. 


Surah al-Munaafiguun 






Ka Jj AN AA 1G di sini, ketiga kata ó} 
digunakan dengan hamzah dibaca kasrah, 
karena lam ta'kiid berada pada kata yang 
menjadi khabarnya karena asumsi lam ini 
adalah terletak di depan makanya lam ini 
menta'liig fi'il yang ada (secara tekstual atau 
redaksional, fi'il ini tidak mempunyai fungsi, 
namun secara substansi, fi'il yang ada tetap 
mempunyai fungsi). 45 Kuna sb kata gú} 
di sini bisa sebagai maa maushuulah ber- 
kedudukan rafa’ sebagai faa'il untuk fi'il sẹ. 
Sedangkan kalimat 45 a | AP adalah sebagai 
shilah, sementara 'aa'idnya dibuang, yakni 
ya'maluunahu, lalu Dhamir ha' dibuang untuk 
meringankan bacaan. 

Atau bisa juga sebagai maa mashdariyyah 
berkedudukan rafa' juga sebagai faa'il untuk 
fiil Kp. 

Ada pula yang mengatakan bahwa gú 
tersebut adalah maa nakirah yang disifati, 
berkedudukan nashab, sedangkan sifatnya 
adalah kalimat, ó 1/9 sedangkan 'aa'id 
yang kembali kepada maushuuf dibuang. 

Kaka Lip dengan huruf syin dibaca 
dhammah sesuai dengan aslinya, atau sukun 
untuk meringankan bacaan (takhfiif), seperti 
kata asad dan asd. 


Balaaghah 

gó PR a 15 3 kalimat ini di- 
perkuat dengan gasam, inna, dan lam taukiid, 
untuk semakin mempertegas dan memperkuat 
pernyataan yang ada, sekaligus mempertegas 
bahwa mereka mengetahui hal itu. &) H% Sp 
$5,25 ini adalah jumlah itiraadhiyyah (kalimat 
sisipan) antara syarat dan jawabnya, untuk 
mengantisipasi munculnya persepsi yang 
keliru bahwa pengingkaran mereka kepada 
Rasul adalah benar. 

gi maxi aib dalam kalimat ini terdapat 
isti'aarah, yaitu meminjam kata junnah yang 
arti aslinya adalah perisai atau tameng, untuk 
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mengungkapkan makna berpura-pura menjadi 
Muslim untuk bisa melindungi dan menjamin 
keselamatan jiwa dan harta. ds £ 119 di 
antara kedua kata ini terdapat ath-Thibaag. 
Ku Lit 169 dalam kalimat ini terdapat 
tasybiih mursal mujmal. š »X6p Ini adalah 
bentuk kalimat doa yang tidak baik terhadap 
mereka (mengutuk), yakni mendoakan mereka 


agar dilaknat dan dibinasakan. 


Mufradaat Lughawiyyah 

Kos Az Sip apabila orang-orang mu- 
nafik menghadiri majelismu. Munafik di sini 
adalah orang yang pura-pura menampakkan 
Islam, namun menyembunyikan dan memen- 
dam kekafiran. HP mereka mengucapkan 
dengan lisan mereka yang berbeda dengan isi 
hati mereka. 4.4) Syahaadah atau kesaksian 
adalah penginformasian dari para saksi yang 
bersumber dari pengetahuan yang yakin dan 
pasti. 444 ù dan Allah SWT mengetahui. 
bagasi a Sp sesungguhnya orang-orang 
munafik adalah para pendusta, karena 
sejatinya mereka tidak meyakini dan tidak 
memercayai risalah dan kerasulan sama sekali. 
Mereka adalah orang-orang yang berdusta 
dalam apa yang mereka sembunyikan yang 
berbeda dan bertolak belakang dengan apa 
yang mereka ucapkan. 

42.) sebagai tameng pelindung supaya 
tidak dibunuh, ditawan, dan diambil harta 
bendanya. gà J= 54 iaa} maka dengan 
sumpah-sumpah yang mereka ucapkan itu, 
mereka menghalang-halangi dari jihad di jalan 
Allah SWT. HL 75 CL Hp sesungguhnya 
teramat sangat buruk apa yang telah mereka 
perbuat itu, berupa kemunafikan dan sikap 
menghalangi dari jalan Allah SWT. 

On, buruknya amal-amal perbuatan 
mereka. 4⁄1 “lb disebabkan oleh karena 
mereka pura-pura beriman dengan lisan 
mereka. $ ¿p kemudian hati mereka 
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menjadi kafir, ingkar, dan tidak percaya. 
Artinya, mereka terus-menerus berada di 
atas kekafiran mereka. g} j Alap lalu hati 
mereka disegel dan dikunci mati sehingga 
mereka benar-benar mendalam dan kukuh di 
dalam kekafiran. 45,45 Y 69 sehingga mereka 
pun tidak bisa mengerti dan memahami 
hakikat keimanan serta tidak mengetahui 
kebenarannya. 

KAA dp fisik mereka membuatmu 
kagum karena mereka memiliki ciri fisik yang 
besar, kekar, dan bagus. 4-3 235 maka kamu 
tertarik untuk mendengar kefasihan, keindah- 
an, dan manisnya ucapan mereka. $c.:-zp Ben- 
tukjamakdarikhasybaa yaitu kayu yang bagian 
dalamnya lapuk, rapuh, dan membusuk. ih 
yang tersandar ke tembok. Pur ing Jó PP 
mereka mengira bahwa setiap suara teriakan 
adalah tertuju kepada mereka, disebabkan 
mereka adalah para penakut dan pengecut, 
dan senantiasa diliputi ketercekaman. 454) 49 
mereka semua adalah musuh. Kata al-Aduw 
bisa digunakan untuk jamak dan tunggal. 
gà 256p Allah SWT melaknat mereka, mengusir 
mereka dari rahmat-Nya dan membinasakan 
mereka. 45 Sy Si bagaimana mereka masih 
bisa dipalingkan dari kebenaran dan keimanan 
setelah tegaknya dalil dan bukti. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menginformasikan orang- 
orang munafik bahwa mereka mengatakan 
Islam ketika datang kepada Nabi Muhammad 
saw., padahal mereka pada hakikatnya adalah 
sebaliknya, 


“Apabila orang-orang munafik datang 
kepadamu (Muhammad), mereka berkata, 
Kami mengakui bahwa engkau adalah Rasul 
Allah' Dan Allah mengetahui bahwa engkau 
benar-benar Rasul-Nya: dan Allah menyaksikan 
bahwa orang-orang munafik itu benar-benar 
pendusta.” (al-Munaafiguun: 1) 






Surah al-Munaafiguun 


Apabila orang-orang munafik datang 


kepadamu wahai Rasulullah saw. dan 
menghadiri majelismu, seperti Abdullah bin 
Ubay dan rekan-rekannya, mereka pura- 
pura memperlihatkan Islam kepadamu dan 
menyatakan, “Kami berikrar dan bersaksi 
bahwa anda adalah benar-benar Rasul Allah, 
dengan ikrar dan kesaksian dari lisan dan hati.” 
Allah SWT mengetahui bahwa perkaranya 
adalah memang benar seperti yang mereka 
ucapkan, bahwa kamu memang benar-benar 
utusan Allah SWT kepada seluruh umat 
manusia. Allah SWT juga mengetahui dan 
bersaksi sesungguhnya orang-orang munafik 
adalah pendusta, pembohong, dan hanya 
berpura-pura belaka dalam pernyataan 
dan kesaksian yang mereka nyatakan, yaitu 
pengakuan mereka terhadap kerasulan Nabi 
Muhammad saw. yang kerasulan beliau adalah 
memang hag dan benar adanya. Tetapi ikrar 
dan kesaksian mereka sejatinya adalah bohong, 
palsu, dan pura-pura belaka. Pengakuan dan 
ikrar mereka hanya di lisan, karena sejatinya 
dalam hati mereka sama sekali tidak meyakini 
kebenaran dan keabsahan apa yang mereka 
nyatakan, tidak adanya kesesuaian antara isi 
hati mereka dengan apa yang diutarakan oleh 
lisan mereka. Dari itu, Allah SWT mendustakan 
mereka dan menegaskan bahwa mereka 
adalah para pembohong dalam kaitannya 
dengan keyakinan mereka bahwa kesaksian 
dan ikrar mereka sejatinya bukanlah kesaksian 
yang sesungguhnya. Karena itu, mereka adalah 
para pendusta karena menyebut ikrar mereka 
sebagai kesaksian, padahal bukan karena 
kesaksian mereka adalah bohong, pura-pura, 
dan palsu belaka serta hanya ada di mulut. 
Pernyataan mereka 44 Jaa D 155p di 
dalamnya mereka menggunakan redaksi pe- 
nguat untuk mempertegas kesaksian me- 
reka, dengan tujuan untuk memberikan kesan 
bahwa kesaksian mereka seolah-olah mun- 
cul dari lubuk hati mereka yang terdalam 


Surah a-Munaafiguun 






dan bahwa keyakinan mereka adalah benar- 
benar tulus dan sungguh-sungguh. Kata 4455) 
maknanya adalah kami mengetahui, meyakini 
dan bersumpah. , 

Kalimat 48,45 Dj Jk Ap adalah kalimat 
sisipan yang menginformasikan bahwa Nabi 
Muhammad saw. adalah utusan Allah SWT. 


Kalimat sisipan ini merupakan konfirmasi 
dari Allah SWT terhadap isi pernyataan orang- 
orang munafik, bahwa isi pernyataan mereka 
adalah benar, yaitu bahwa Nabi Muhammad 
saw. adalah memang benar Rasul-Nya. Kalimat 
sisipan ini bertujuan untuk mengantisipasi 
munculnya asumsi dan persepsi keliru 
bahwa pengingkaran yang disebutkan dalam 
kalimat setelahnya adalah tertuju kepada 
isi pernyataan mereka yang “mengikrarkan” 
kenabian Muhammad saw.. 

Jadi, yang didustakan dan dinyatakan 
sebagai kebohongan dalam kalimat setelahnya, 
yaitu 45,55 HA 3 45 Sp adalah ikrar dan 
pengakuan mereka serta klaim mereka bahwa 
kesaksian mereka yang mengakui kenabian 
dan kerasulan Nabi Muhammad saw. adalah 
muncul dari lubuk hati yang terdalam. 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan 
sikap orang-orang munafik tersebut yang 
memanfaatkan sumpah untuk mempertegas 
apa yang mereka ucapkan dan meyakinkan 
orang-orang tentang kebenaran, ketulusan, 
dan kesungguhan ucapan mereka, 


“Mereka menjadikan sumpah-sumpah me- 
reka sebagai perisai, lalu mereka menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah. Sungguh, 
betapa buruknya apa yang telah mereka kerja- 
kan.” (al-Munaafiguun: 2) 


Sesungguhnya, orang-orang munafik 
menjadikan sumpah-sumpah palsu dan dusta 
yang mereka ucapkan sebagai tameng untuk 
melindungi keselamatan nyawa mereka agar 
tidak dibunuh, keselamatan diri mereka agar 
tidak ditawan, dan keselamatan harta mereka 
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agar tidak diambil, agar hukum-hukum yang 
berlaku terhadap orang-orang kafir tidak 
diberlakukan terhadap mereka. 

Hal itu menyebabkan orang yang tidak 
mengetahui hakikat jati diri mereka yang 
sebenarnya, menjadi tepedaya dan ter- 
tipu sehingga memiliki pandangan bahwa 
mereka adalah orang-orang Islam. Orang- 
orang yang tidak tahu hakikat dan jati diri 
orang-orang munafik pun meniru dan men- 
contoh perbuatan-perbuatan mereka yang 
buruk. Hal itu akhirnya menimbulkan banyak 
mudharat dan kerugian bagi banyak orang. 
Akhirnya menyebabkan orang lain enggan 
untuk beriman, berjihad, dan menjalankan 
amal-amal ketaatan, disebabkan oleh ber- 
bagai sikap dan perbuatan buruk orang-orang 
munafik yang justru membuat orang lain 
merasa skeptis, serta mencemarkan dan men- 
diskreditkan kenabian Nabi Muhammad saw.. 

Sesungguhnya, teramat buruk apa yang 
telah mereka perbuat berupa kemunafikan, 
kepalsuan, sikap menghalang-halangi orang 
lain dari jalan Allah SWT, menjadikan orang 
lain memiliki penilaian negatif terhadap 
Islam dan Nabi Muhammad saw., sehingga 
menyebabkan orang-orang enggan dan tidak 
tertarik kepada Islam. 

Ayat ini menunjukkan dua kejahatan besar 
yang dilakukan oleh orang-orang munafik. 
Pertama, bersumpah dengan sumpah palsu. 
Kedua, ash-Shadd atau setiap bentuk tindakan 
yang menghalang-halangi orang lain untuk 
masuk Islam dan berjihad di jalan Allah SWT. 
Kedua kejahatan mereka tersebut merupakan 
sebagian hal yang pada gilirannya menjadi 
salah satu sebab kenapa perbuatan-perbuatan 
mereka disebut sangat buruk. 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan 
sebab-sebab sikap dan perilaku mereka, 


“Yang demikian itu karena sesungguhnya 
mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir, 
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maka hati mereka dikunci, sehingga mereka 
tidak dapat mengerti.” (al-Munaafiquun: 3) 


Semua yang disebutkan tentang orang- 
orang munafik, yaitu kebohongan, kepalsuan, 
ash-Shadd (setiap bentuk tindakan dan 
perilaku yang menyebabkan orang enggan dan 
tidak tertarik untuk masuk Islam dan berjihad 
di jalan Allah SWT) dan buruknya amal 
perbuatan disebabkan orang-orang munafik 
pura-pura beriman, sejatinya dalam hati 
mereka adalah kafir. Hati mereka pun disegel 
dan dikunci mati disebabkan oleh kekafiran 
mereka. Hati mereka tidak bisa dimasuki oleh 
keimanan, tidak bisa memperoleh dan tidak 
mau menerima petunjuk kepada kebenaran, 
serta kebaikan tidak bisa masuk ke dalamnya. 
Akhirnya mereka pun tidak bisa memahami 
dan menangkap apa yang mengandung 
kelurusan dan kebaikan mereka, tidak bisa 
memahami dan menangkap dalil-dalil dan 
bukti-bukti petunjuk tentang kebenaran 
Rasulullah saw. dan risalah beliau. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
seberapa jauh kondisi tepedaya dan tertipu 
oleh penampilan luar dan bentuk fisik orang- 
orang munafik, 


“Dan apabila engkau melihat mereka, 
tubuh mereka mengagumkanmu. Dan jika 
mereka berkata, engkau mendengarkan tutur 
katanya. Mereka seakan-akan kayu yang 
tersandar.” (al-Munaafiquun: 4) 


Apabila kamu melihat mereka, penam- 
pilan luar dan bentuk fisik mereka yang 
elok, menarik, gagah, dan sempurna bentuk- 
nya membuat kamu kagum dan terpesona. 
Jika mereka berbicara, telinga seakan-akan 
tertarik untuk mendengarnya dan mengira 
bahwa perkataan dan ucapan mereka adalah 
kebenaran dan kejujuran, karena kefasihan 
lidah mereka, manisnya ucapan mereka, 
kelancaran, dan ramahnya mulut mereka 
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berbicara. Seakan-akan mereka laksana kayu 
yang bagian dalamnya lapuk, membusuk, rapuh 
dan kosong yang tersandar ke tembok. Mereka 
sejatinya hanyalah seonggokan manusia yang 
tidak bisa memahami dan mengetahui. 
Abdullah bin Ubay tokoh utama kaum 


munafik merupakan sosok yang fasih 
lidahnya, memiliki fisik yang proporsional, 
tegap, dan tampan. Akan tetapi, ia dan rekan- 
rekan munafiknya adalah orang-orang yang 
tidak memiliki akal pikiran yang bisa berpikir, 
karena mereka tidak memiliki pemahaman 
yang bermanfaat dan ilmu pengetahuan yang 
tidak berguna. Mereka hanyalah fisik tanpa isi, 
gambar tanpa arti. 

Kalimat ka 513 maksudnya adalah 
Abdullah bin Ubay, Mughits bin Qais, dan Jadd 
bin Qais. Mereka adalah orang-orang munafik 
yang memiliki penampilan dan fisik yang 
menarik. Bentuk fisik dan penampilan luar 
mereka membuat kamu kagum dan terpesona, 
karena elok dan menarik. Abdullah bin Ubay 
adalah sosok yang memiliki bentuk fisik yang 
ideal, proporsional, tampan, dan fasih. 


“Mereka mengira bahwa setiap teriakan 
ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh 
(yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap 
mereka: semoga Allah membinasakan mereka. 
Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan 
(dari kebenaran)?” (al-Munaafiguun: 4) 


Meskipun orang-orang munafik adalah 
sosok-sosok yang memiliki penampilan dan 
bentuk fisik yang ideal, tegap, gagah, dan 
menarik, mereka sejatinya sangat lemah dan 
penakut. Mereka mengira bahwa setiap suara 
manakala terjadi sesuatu hal atau setiap 
teriakan yang mereka dengar, ditujukan 
kepada mereka, disebabkan kondisi mental 
mereka yang pengecut. Hati mereka yang 
selalu dipenuhi rasa takut dan tercekam, 
kejiwaan mereka yang kosong, dan mengalami 
tekanan psikologis. 


Surah al-Munaafiguun 






Mereka adalah para musuh yang utama. 
Oleh karena itu, hati-hati dan waspadalah 
kalian terhadap mereka. Jangan sampai kalian 
membocorkan sedikit pun rahasia-rahasia 
kalian kepada mereka karena mereka adalah 
mata-mata para musuhmu dari kalangan 


orang-orang kafir. Allah SWT melaknat 
mereka, mengusir mereka dari rahmat-Nya 
dan membinasakan mereka. Bagaimana 
mereka bisa terbelokkan dari kebenaran, ber- 
paling dari kebenaran, cenderung dan pro ke- 
pada kekafiran, serta mengabaikan dan me- 
ninggalkan petunjuk dan memilih kesesatan. 

Di antara ayat yang memiliki makna se- 
rupa adalah firman Allah SWT, 


“Mereka kikir terhadapmu. Apabila datang 
ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu 
memandang kepadamu dengan mata yang 
terbalik-balik seperti orang yang pingsan 
karena akan mati, dan apabila ketakutan telah 
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah 
yang tajam, sedang mereka kikir untuk berbuat 
kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka 
Allah menghapus amalnya. Dan yang demikian 
itu mudah bagi Allah.” (al-Ahzaab: 19) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


4 
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Me an 

“Sesungguhnya orang-orang munafik memiliki 
sejumlah tanda dan ciri-ciri pengenal identitas 
dan jati diri mereka, yaitu ucapan tahiyat salam 
mereka adalah laknat, makanan mereka adalah 
merampas, ghanimah mereka adalah ghuluul 
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(mengorupsi sebelum dibagi), mereka tidak 
mendatangi masjid melainkan dengan perasaan 
malas dan benci, mereka tidak mendatangi shalat 
melainkan terlambat, mereka bersikap sombong, 
angkuh, sok jumawa, dan pembual, sikap mereka 
kasar dan tidak familiar, tidak ada orang yang 
senang untuk akrab dan dekat dengan mereka, 
kalau malam mereka diam tidak bersuara dan 
tidak bergerak laksana kayu (maksudnya tertidur 
begitu pulas dan tidak mau beribadah malam), 
dan kalau siang mereka gaduh sekali” 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Sesungguhnyaimanadalah membenarkan, 
mengakui, dan memercayai dengan hati. 
Perkataan yang hakiki adalah perkataan 
hati. Barangsiapa mengucapkan sesuatu, 
namun ia meyakini sebaliknya, ia adalah 
seorang pembohong. Orang-orang mu- 
nafik adalah para pembohong karena 
mereka mengucapkan sesuatu yang ber- 
beda dengan apa yang mereka yakini, 
lisan mereka mengatakan apa yang tidak 
diyakini oleh hati mereka. 

Hal ini dipahami dari ayat pertama 
yang berisi pengertian bahwa orang- 
orang munafik mengatakan dengan 
lisan mereka bahwa mereka bersaksi, 
bersumpah, dan berikrar bahwa 
Nabi Muhammad saw. adalah utusan 
Allah SWT, sebagai pengakuan kalau 
mereka beriman dan untuk menafikan 
kemunafikan dari diri mereka. Namun 
dalam hal ini, mereka sama sekali tidak 
menambahkan suatu kebenaran yang 
baru karena Allah SWT tahu bahwa 
Muhammad saw. adalah memang Rasul- 
Nya seperti yang mereka nyatakan dengan 
lisan mereka. Allah SWT bersaksi dan 
mengetahui bahwa mereka dalam hati 
adalah para pembohong dan pendusta, 
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meskipun lisan mereka mengikrarkan 
kesaksian atas keislaman dan kebenaran 
Nabi Muhammad saw. serta bersumpah 
dengan mulut mereka. 

Orang-orang munafik tidak peduli meski 
harus bersumpah palsu dan bohong, dan 
mereka melakukan berbagai hal yang 
menghalangi orang lain dari masuk Islam 
dan menyebabkan orang lain berubah 
menjadi skeptis, enggan dan tidak tertarik 
untuk masuk Islam (ash-Shadd “an 
sabiilillaah). Dengan sikap dan perbuatan 
buruk mereka, mereka membentuk opini 
negatif dan sesat tentang Islam dan Nabi 
Muhammad saw. serta merusak dan 
menciptakan citra negatif tentang Islam 
sehingga banyak orang yang akhirnya 
skeptis terhadap Islam, enggan, dan tidak 
tertarik lagi kepada Islam. 

Orang-orang munafik di bawah ke- 
pemimpinan Abdullah bin Ubay men- 
jadikan sumpah-sumpah mereka sebagai 
tameng pelindung dan kamuflase untuk 
mengelabui supaya hukum-hukum orang 
kafir tidak diberlakukan terhadap diri 
mereka seperti diperangi, ditawan, dan 
harta benda dijadikan sebagai ghanimah. 
Orang-orang pun tertipu, tepedaya dan 
terkelabui oleh mereka serta mengira 
bahwa mereka adalah benar-benar orang 
Islam, lalu orang-orang pun mengikuti 
dan mencontoh mereka. Perbuatan 
mereka pada gilirannya menyebabkan 
orang-orang dari kalangan Yahudi dan 
musyrik terhalang dan enggan masuk 
Islam, serta tidak mau ikut berjihad, 
disebabkan sikap orang-orang munafik 
yang tidak mau ikut berjihad dan sikap 
mereka diikuti dan ditiru oleh orang lain. 

Seburuk-buruk amal perbuatan ada- 
lah amal perbuatan orang-orang muna- 
fik yang buruk, yaitu kemunafikan dan 
kepura-puraan mereka, sumpah-sumpah 
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palsu mereka, serta sikap ash-Shadd yang 
mereka lakukan. 

Allah SWT menegaskan bahwa ting- 

kah dan keadaan mereka sama sekali ti- 
dak tersembunyi dari-Nya dan berada 
di luar pengetahuan-Nya. Hukum Allah 
SWT menetapkan bahwa barangsiapa 
yang memperlihatkan keimanan, secara 
lahiriah hukum iman disematkan kepada 
dirinya. 
Ayat dy žo T HL WS adalah 
pemberitahuan dari Allah SWT bahwa 
orang munafik sejatinya adalah orang 
kafir karena ia mengikrarkan dengan lisan, 
namun kemudian dalam hati sejatinya ia 
kafir, sementara yang dijadikan patokan 
dan pegangan adalah apa yang ada dalam 
hati. 

Di antara akibat wajar dari sikap 
orang-orang munafik yang teguh me- 
megang kekafiran adalah Allah SWT 
mengunci mati dan menyegel hati mereka 
dengan segel kekafiran. Mereka pun sama 
sekali tidak bisa menangkap petunjuk- 
petunjuk dan dalil-dalil keimanan, dan 
tidak pula bisa menangkap konsepsi ke- 
baikan dan jalur-jalurnya. Akhirnya, me- 
reka pun tetap berada di atas kekafiran. 
Sesungguhnya menilai manusia bukanlah 
berdasarkan pada bentuk, fisik, dan 
penampilan lahiriah, tetapi berdasarkan 
bukti-bukti yang nyata, tindakan-tindakan 
riil dan ucapan-ucapan yang jujur dan 
sungguh-sungguh. 

Orang-orang munafik adalah sosok 
orang-orang yang memiliki penampilan 
menarik dan lisan yang fasih. Akan tetapi, 
mereka hanyalah sosok bayangan tanpa 
ruh, gambar tanpa arti. Abdullah bin 
Abbasr.a. menjelaskan, Abdullah bin Ubay 
adalah sosok yang ganteng, memiliki fisik 
yang ideal, proporsional dan menarik, 
serta lisan yang pandai bicara, menarik 


Surah al-Munaafiguun 






dan mampu “menyihir” pendengarnya. 
Apabila ia berbicara, Rasulullah saw. 
mendengarkan pembicaraannya. Allah 
SWT menyebutnya sebagai sosok yang 
memiliki fisik sempurna dan lisan yang 
pandai bicara dan mengungkapkan kata- 
kata. 

Imam Muslim dan Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Abu Hurairah ra. 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


33, Pa pap Sae AA ój 
pssi a 

“Sesungguhnya Allah SWT tidak 

memandang kepada bentuk kalian dan harta 


kalian, tetapi Allah SWT memandang kepada 
hati kalian dan amal perbuatan kalian. 


5. Lazimnya kemunafikan akan menye- 
babkan kondisi kejiwaan yang gelisah, 
bimbang, tidak tenang, lemah, inferior, 
ketakutan, panik, dan tercekam. Dari 
itu, orang-orang munafik adalah para 
penakut, pengecut dan dihinggapi fobia 
yang berlebihan, sampai-sampai setiap 
kejadian mereka kira seakan-akan itu 
menimpa pada mereka karena ketakutan 
dan kepanikan yang mereka rasakan. 
Setiap kali terjadi suatu hal atau bahaya, 
mereka kira seakan-akan itu menimpa 
dan mengancam mereka saja. 

Mugatil menjelaskan, jika ada penyeru 
mengajak pada suatu hal, atau ada binatang 
yang kabur, atau ada pengumuman tentang 
sesuatu yang hilang, orang-orang munafik 
selalu mengira bahwa merekalah yang 
dimaksudkan. Itu disebabkan hati mereka 
yang penuh dengan ketercekaman, fobia 
dan kepanikan. Juga karena mereka selalu 
gelisah dan khawatir Allah SWT akan 
menguak kedok mereka dan membeberkan 
rahasia-rahasia mereka, sehingga setiap 
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saat mereka selalu dirundung perasaan 
khawatir, takut, tercekam, dan panik. 

6. Orang-orang munafik adalah musuh bagi 
kaum Mukminin, yang lengkap, sempurna 
dan sengit permusuhannya terhadap Allah 
SWT dan Rasul-Nya. Karena itu, mesti 
selalu waspada dan berhati-hati terhadap 
setiap ucapan mereka, jangan sampai 
tepedaya dan terpikat oleh ucapan manis 
mereka, mewaspadai konspirasi mereka, 
dan tindakan mereka dalam upaya 
memperdaya sebagian kaum Mukminin 
yang lemah, mewaspadai jangan sampai 
mereka mengetahui rahasia-rahasia umat 
supaya jangan sampai bocor ke tangan 
musuh. 

7. Karena semua sifat-sifat dan tipikal yang 
sangat tercela itulah, ayat-ayat di atas 
ditutup dengan kalimat celaan, cercaan, 
kecaman, dan hujatan, yaitu a Hip 
43SX J. Allah SWT melaknat mereka 
dan mengusir mereka dari rahmat-Nya. 
Bagaimana mereka bisa terbelokkan 
dan terpalingkan dari kebenaran kepada 
kebatilan, dari petunjuk kepada kesesatan, 
bagaimana bisa akal mereka salah jalan 
dan tersesat dari keimanan padahal 
berbagai dalil dan bukti-bukti yang ada 
telah begitu jelas dan gamblang? 


BUKTI-BUKTI KEBOHONGAN DAN 
KEMUNAFIKAN ORANG-ORANG MUNAFIK 


Surah al-Munaafiguun Ayat 5 - 8 
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka, 
Marilah (beriman), agar Rasulullah memohonkan 
ampunan bagimu, mereka membuang muka 
dan engkau lihat mereka berpaling dengan 
menyombongkan diri. Sama saja bagi mereka, 
engkau (Muhammad) mohonkan ampunan untuk 
mereka atau tidak engkau mohonkan ampunan 
bagi mereka, Allah tidak akan mengampuni mereka, 
sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik. Mereka yang 
berkata (kepada orang-orang Ansar), Janganlah 
kamu bersedekah kepada orang-orang (Muhajirin) 
yang ada di sisi Rasulullah sampai mereka bubar 
(meninggalkan Rasulullah)? Padahal milik Allahlah 
perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang- 
orang munafik itu tidak memahami. Mereka 
berkata, Sungguh, jika kita kembali ke Madinah 
(kembali dari perang Bani Mustalik), pastilah orang 
yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah 
dari sana? Padahal kekuatan itu hanyalah bagi 
Allah, Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, 
tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui” 
(al-Munaafiguun: 5-8) 


Olraa 'aat 

Yap: 

Al-Kisa'i membaca dengan meng- 
isymaamkan harakat kasrah pada huruf gaf 
dengan harakat dhammah. Sementara para 
imam yang lain membaca dengan harakat 
kasrah murni. 

Gp: 


Nafi’ membaca (33). 
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Praab 


Has VW) di sini ada dua fi'il, dan yang 
memiliki fungsi terhadap kata yang lain 
adalah fi'il yang kedua, yaitu H9 dan 
dalam fi'il ini tidak termuat dhamir karena 
faa'ilnya berbentuk isim zhaahir, yaitu $ 
Hai daa Seandainya yang dijadikan memiliki 
fungsi adalah fi'il yang pertama, yaitu $ 
tentu redaksinya akan berbunyi, ta'aalau ilaa 
Rasuulillaahi yastaghfir lakum, sehingga dalam 
fi'il 443p terdapat dhamir yang menjadi faa'il 
yang kembali kepada kata 441 Jsp. Hii 
di sini dicukupkan dengan hamzah istifhaam, 
sehingga hamzah washalnya tidak disebutkan. 

KIKI Las Pan Sa A ini adalah qiraa 'aat yang 
masyhur. Ada versi giraa'aat yang membaca 
dalam bentuk fi'il laazim, layakhrujunna yang 
merupakan bentuk fi’ 'l mudhaari' dari, kharaja. 
Hanya saja, kata KIS berdasarkan giraa'aat 
ini adalah dibaca nashab sebagai haal, dan 
ini adalah syaadz karena yang masyhur, kata 
yang menjadi haal tidak dimasuki alif lam. 
Seperti marartu bihi al-Miskiina, dengan kata 
al-Miskiina sebagai haal. Juga seperti udkhuluu 
al-Awwala fal awwala. 


Balaaghah 


g aa i i SA H ax% dalam 
kalimat ini terdapat thibaaq as-Salb. 

KAK Ip A A Gi di 
antara kata yang menjadi akhiran ayat-ayat ini 
terdapat keserasian dan keharmonisan nada 
suara (yang dalam ilmu Badii’ dikenal dengan 
istilah as-Saj). 


Mufradaat Lughawiyyah 

Hi Is (SI Jkt wp datanglah kalian 
sebagai orang-orang yang meminta maaf, 
Rasulullah saw. akan memohonkan ampunan 
untuk kalian. 4:45: "559 maka mereka pun 
memalingkan dan membuang muka mereka 
karena angkuh dan tidak sudi serta mengejek 
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dan meremehkan. 45,15) enggan dan tidak 
mau untuk dimohonkan ampunan serta 
berpaling dari orang yang berkata kepada 
mereka. 45 sa & sedang mereka bersikap 
sombong, angkuh, dan tidak mau untuk me- 
minta maaf dan mengakui kesalahan. 

kn a 55 Jp Allah SWT tidak akan 
memberikan ampunan dan maghfirah bagi 
mereka, disebabkan mereka begitu kukuh di 
dalam kekafiran. Kai Ha orang-orang yang 
keluar dari jalan ketaatan kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya. 

HJ, Gi Ap mereka adalah orang-orang 
yang berkata kepada teman-teman mereka 
dari kaum Anshar. ài J,25 te JK Lis Yp 
janganlah kalian memberi bantuan nafkah 
kepada orang-orang yang ada di sisi Rasulullah 
saw., yakni kaum Muhajirin. 4 pai & sampai 
mereka meninggalkan Rasulullah saw. 5:5: Aj) 
KAI, «S3 dan kepunyaan Allah SWT segala 
perbendaharaan-perbendaharaan rezeki di 
langit dan bumi. Di tangan-Nyalah segala 
rezeki dan Dialah Yang Maha Memberi rezeki 
kepada kaum Muhajirin dan yang lainnya. 5 
gói CD akan tetapi orang-orang munafik 
itu tidak memahami, tidak mengerti, dan tidak 
mengetahui hal itu, disebabkan ketidaktahuan 
dan kebodohan mereka tentang Allah SWT. 
Mereka pun tidak menyadari dan tidak 
memahami keagungan Allah SWT, kuasa-Nya, 
dan keluasan rezeki serta karunia-Nya. 

KI A 655 op sungguh jika kami 
kembali ke Madinah dari perang Bani al- 
Mushthalig. Hip orang atau pihak yang kuat. 
Yang mereka maksudkan adalah diri mereka 
sendiri, yaitu orang-orang munafik. 4355 
orang atau pihak yang lemah. Yang mereka 
maksudkan adalah kaum Mukminin menurut 
persangkaan mereka. Gi à dan milik 
Allah SWT kemenangan, dominasi, kejayaan 
dan kekuatan. 45,944 Y set 393p akan tetapi 
orang-orang munafik tidak mengetahui hal 
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itu, disebabkan kebodohan, kepongahan dan 
kesombongan mereka yang melampaui batas. 


Sebab Turunnya 
Ayat (5) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, 
ia berkata, Dikatakan kepada Abdullah bin 
Ubay, “Kalau mau, datanglah anda menemui 
Rasulullah saw., beliau akan memohonkan 
ampunan untukmu.” Lalu ia pun berpaling 
dan membuang muka. Lalu turunlah ayat ini. 
Keterangan senada juga diriwayatkan oleh 
Ibnul Mundzir dari ‘Ikrimah. 

Bukhari, Muslim, dan Tirmidzi me- 
riwayatkan sebab turunnya ayat ini, “Bahwa- 
sanya Rasulullah saw. melakukan penyerbuan 
kepada Bani al-Mushthalig di sebuah kawasan 
air bernama al-Muraisi dari arah Qudaid ke 
arah pesisir. Seorangburuh Umar bin Khaththab 
ra. bernama Jahjah bergumul dengan seorang 
sekutu Abdullah bin Ubay bernama Sinan di 
sebuah kawasan air di wilayah al-Musyallil. 
Jahjah berteriak memanggil kaum Muhajirin, 
sementara Sinan berteriak memanggil kaum 
Anshar. Jahjah memukul Sinan. Lalu Abdullah 
bin Ubay berkata, Apakah mereka benar- 
benar melakukan hal itu! Sungguh demi 
Allah, perumpamaan kami dan mereka adalah 
seperti perkataan pepatah, “Gemukkanlah 
anjingmu, maka 
Ketahuilah, sungguh demi Allah, jika kami 
kembali ke Madinah, niscaya pihak yang kuat 
akan mengusir pihak yang lemah (yang ia 
maksudkan adalah Nabi Muhammad saw.).” 

Abdullah bin Ubay berkata kepada 
kaumnya, “Hentikanlah pasokan bantuan 
makanan kalian kepada orang ini (maksudnya 
Nabi Muhammad saw.) dan jangan kalian 
memberi bantuan nafkah kepada orang- 


ia akan memangsamu: 


orang yang bersamanya, hingga mereka 
bubar meninggalkannya.” Zaid bin Argam— 
ia berasal dari kabilah terdekat Abdullah bin 
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Ubay—berkata kepadanya, “Sungguh, anda 
adalah orang yang rendah dan tidak memiliki 
pengaruh apa-apa di tengah kaummu, 
sementara Muhammad saw. memiliki posisi 
yang terhormat dan mulia di sisi Tuhan Yang 
Maha Pengasih serta sangat dicintai oleh kaum 
Muslimin. Sungguh demi Allah, aku tidak akan 
respek lagi kepadamu setelah perkataanmu 
itu.” Abdullah bin Ubay berkata, “Diam kamu, 
aku hanya bercanda.” 

Zaid bin Arqam pun memberitahukan 
kepada Rasulullah saw. tentang ucapan 
Abdullah bin Ubay tersebut. Namun, Abdullah 
bin Ubay menyangkalnya dan bersumpah 
bahwa ia tidak melakukan dan tidak meng- 
ucapkan kata-kata seperti itu. Rasulullah saw. 
pun memaafakannya. 

Zaid berkata, “Lalu aku pun merasa 
gelisah dan tidak nyaman, sementara orang- 
orang mencelaku.” Lalu turunlah surah al- 
Munafiquun yang di antara isinya adalah 
mengonfirmasi kebenaran laporan Zaid 
bin Arqam dan menegaskan kebohongan 
pengakuan Abdullah bin Ubay. Dikatakan 
kepada Abdullah bin Ubay, “Telah turun 
menyangkut dirimu sejumlah ayat yang 
keras. Karena itu, pergilah kamu dan temui 
Rasulullah saw., supaya beliau memohonkan 
ampunan untukmu.” Ia pun memalingkan dan 
membuang muka, lalu turunlah ayat-ayat ini. 


Ayat (6) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari 'Urwah, 
ia berkata, “Ketika turun ayat, “(Sama saja) 
engkau (Muhammad) memohonkan ampunan 
bagi mereka atau tidak memohonkan ampunan 
bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan 
ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah 


tidak akan memberi ampunan kepada mereka,” 


(at-Taubah: 80) Rasulullah saw. berkata, 
“Sungguh aku akan memohonkan ampunan 
lebih dari tujuh puluh kali” Allah SWT pun 
menurunkan ayat 6 surah al-Munaafiguun ini. 





Surah al-Munaafiguun 






Keterangan senada juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir dari Mujahid dan Qatadah. 

Ibnu Jarir meriwayatkkan dari Abdullah 
bin Abbas r.a., ia berkata, “Ketika turun ayat 


80 surah at-Taubah tersebut, Rasulullah 
saw. berkata, “Dan aku mendengar, dan 
sesungguhnya aku diberi izin menyangkut 
mereka, demi Allah sungguh aku akan me- 
mohonkan ampunan lebih dari tujuh puluh 
kali, barangkali semoga Allah SWT memberi 
ampunan kepada mereka.” Lalu turunlah ayat 
6 surah al-Munaafiguun ini. 


Ayat (7-8) 

Imam Bukhari, Ahmad dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Zaid bin Argam, ia berkata, 
“Aku mendengar Abdullah bin Ubay berkata 
kepada teman-temannya, Janganlah kamu 
bersedekah kepada orang-orang (Muhajirin) 
yang ada di sisi Rasulullah sampai mereka 
bubar (meninggalkan Rasulullah)' Sungguh 
jika kami kembali ke Madinah, pihak yang 
kuat akan mengusir pihak yang lemah dari 
Madinah.” Aku pun menyampaikan perkataan 
Abdullah bin Ubay kepada pamanku, lalu 
pamanku menyampaikannya kepada 
Rasulullah saw. Beliau pun memanggilku. 
Aku pun menceritakan kepada beliau apa 
yang aku dengar. Beliau pun mengirim utusan 
untuk meminta klarifikasi kepada Abdullah 
bin Ubay dan kawan-kawannya. Mereka pun 
menyangkal dan bersumpah bahwa mereka 
tidak mengatakan hal seperti itu. Akhirnya 
Rasulullah saw. pun menilai bahwa diriku 
adalah yang berbohong, dan beliau memercayai 
pengakuan Abdullah bin Ubay. Sejak saat itu, 
aku pun dirundung duka yang begitu dalam 
yang belum pernah aku rasakan. Aku pun lebih 
banyak diam dalam rumah. Pamanku berkata 
kepadaku, “Aku sama sekali tidak bermaksud 
sampai kamu harus dinilai berbohong dan 
dimarahi oleh Rasulullah saw.” Allah SWT pun 
menurunkan ayat 45,545! Six ú. Rasulullah 






saw. pun memanggilku. Beliau membacakan 
ayat-ayat surah al-Munafiquun itu, kemudian 
berkata, “Sesungguhnya Allah SWT benar- 
benar telah membenarkanmu, mengonfirmasi 
kebenaran laporanmu, dan apa yang kamu 
sampaikan itu adalah benar”? 

Tirmidzi juga meriwayatkan dari Zaid 
bin Arqam, “Bahwasanya ada seorang laki- 
laki badui bertengkar dengan seorang laki- 
laki Anshar karena berebut air dalam sebuah 
peperangan. Laki-laki badui itu memukul 
kepala laki-laki Anshar dengan sebatang 
kayu hingga terluka. Si laki-laki Anshar 
mengadu kepada Abdullah bin Ubay. Lalu 
Abdullah bin Ubay berkata, 'Janganlah kalian 
memberi bantuan nafkah kepada orang 
yang ada di sisi Rasulullah saw. (maksudnya 
adalah kaum Muhajirin), sehingga mereka 
bubar meninggalkan beliau, dan apabila kami 
kembali ke Madinah, sungguh orang yang lebih 
kuat (maksudnya adalah dirinya sendiri) akan 
mengusir orang yang lemah (yang ia maksud 
adalah Rasulullah saw.).” 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan keburukan-ke- 
burukan tipikal, perilaku dan sifat orang- 
orang munafik, yaitu berdusta, bersumpah 
palsu, menghalangi orang lain dari jalan Allah 
SWT, pengecut, penakut, memiliki fisik yang 
baik namun berakal lemah, serta memusuhi 
Allah SWT dan Rasul-Nya, maka selanjutnya di 
sini Allah SWT memaparkan bukti-bukti yang 
menegaskan dan membuktikan kebohongan 
dan kemunafikan mereka dari fakta dan realitas 
yang nyata dan konkret, seperti enggan dan 
tidak mau untuk meminta maaf, serta tekad 
dan ketetapan hati mereka setelah kejadian 
Perang Bani al-Mushthalig (sebuah kabilah 


138 Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia 
berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.” 
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Yahudi) untuk mengusir kaum Mukminin dari 
Madinah. 


Tafsir dan Penjelasan 

Di sini, Allah SWT menjelaskan bukti-bukti 
kebohongan orang-orang munafik dan sebab- 
sebab murka Allah SWT kepada mereka. 
Pertama, 

“Dan apabila dikatakan kepada mereka, 
“Marilah (beriman), agar Rasulullah me- 
mohonkan ampunan bagimu,” mereka mem- 
buang muka dan engkau lihat mereka ber- 
paling dengan menyombongkan diri” (al- 
Munaafiguun: 5) 


Apabila dikatakan kepada orang-orang 
munafik di bawah kepemimpinan Abdullah bin 
Ubay, “Datanglah kalian menghadap kepada 
Rasulullah saw, beliau akan memohonkan 
ampunan kepada Allah SWT untuk kalian.” 
Mereka pun berpaling dan tidak mau karena 
didorong oleh sikap sombong, angkuh, dan 
pongah, meremehkan dan menyepelekan hal 
itu serta tidak berhasrat untuk dimohonkan 
ampunan tersebut. 

Kamu melihat mereka berpaling dari 
Rasulullah saw., sedang mereka adalah orang- 
orang yang sombong, angkuh, dan tidak sudi 
untuk datang menghadap kepada beliau dan 
meminta kepada beliau supaya dimohonkan 
ampunan. Menurut persangkaan mereka, diri 
mereka terlalu besar dan terlalu terhormat 
untuk melakukan hal itu. 

Yang masyhur dalam sirah adalah hal itu 
terjadi pada Perang al-Muraisi, yaitu Perang 
Bani al-Mushthalig, bukan pada Perang Tabuk 
sebagaimana yang disebutkan oleh sebagian 
kalangan. Abdullah bin Ubay tidak termasuk 
orang yang ikut berangkat dalam Perang 
Tabuk, tetapi ia justru kembali pulang bersama 
sekelompok pasukan. 

Al-Kalbi menjelaskan, ketika Al-Qur'an 
turun kepada Rasulullah saw. dengan mem- 
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bawa keterangan tentang sifat orang-orang 
munafik, para kaum kerabat mereka dari 
kalangan kaum Mukminin mendatangi me- 
reka dan berkata kepada mereka, “Skandal ke- 
munafikan kalian telah terbongkar dan kalian 
telah membinasakan diri kalian sendiri. Karena 
itu, datanglah menghadap kepada Rasulullah 
saw., mintalah maaf kepada beliau dan 
berikrar bahwa kalian tidak akan melakukan 
kemunafikan lagi, dan mintalah kepada beliau 
agar beliau memohonkan ampunan untuk 
kalian.” Namun mereka menolak dan enggan 
melakukan hal itu serta tidak berhasrat untuk 
dimintakan ampunan. Lalu turunlah ayat ini.” 
Abdullah bin Abbas r.a. menjelaskan, ke- 
tika Abdullah bin Ubay memutuskan kembali 
pulang dari Uhud bersama banyak pasukan, 
kaum Muslimin pun menghujat dan meng- 
olok-olok dirinya dengan kata-kata yang tidak 
enak didengar. Saudara-saudaranya berkata 
kepadanya, “Sebaiknya kamu datang mengha- 
dap kepada Rasulullah saw., supaya beliau me- 
mohonkan ampunan untukmu dan memaaf- 
kanmu? Ia berkata, “Tidak, aku tidak mau pergi 
menemui beliau dan aku tidak ingin beliau 
memohonkan ampunan untukku,” dan ia pun 
memalingkan muka. Lalu turunlah ayat ini.49 
Menurut kebanyakan ulama tafsir, 
Abdullah bin Ubay diminta untuk menghadap 
Rasulullah saw. supaya beliau memohonkan 
ampunan untuknya disebabkan ia berkata 
seperti yang tertera dalam ayat, pastilah 
orang yang kuat akan mengusir orang- 
orang yang lemah dari sana.” Juga, karena 
perkataannya seperti yang tertera dalam ayat, 
“Janganlah kamu bersedekah kepada orang- 
orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah.” 
Dikatakan kepadanya, “Agar Rasulullah saw. 
memohonkan ampunan untukmu.” Lalu ia 
berkata, “Apa yang kamu katakan?” Dan inilah 


139 Tafsir Ar-Razi, 30/15. 
140 Tafsir Ar-Razi, 30/15. 





Surah ai-Munaafiguun 






yang dimaksudkan dengan kalimat gi x) 59 
(mereka membuang muka dan engkau lihat 
mereka berpaling). 

Selanjutnya, 
bahwa memohonkan ampunan bagi mereka 
adalah tidak ada gunanya bagi mereka, 


Allah SWT menegaskan 


“Sama saja bagi mereka, engkau 
(Muhammad) mohonkan ampunan untuk 
mereka atau tidak engkau mohonkan ampunan 
bagi mereka, Allah tidak akan mengampuni 
mereka: sesungguhnya Allah tidak akan 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
fasik.” (al-Munaafiguun: 6) 


Allah SWT membalas mereka atas ke- 
sombongan, keangkuhan, kepongahan, dan 
keberpalingan mereka. Allah SWT pun men- 
jelaskan bahwa permohonan ampunan 
tidak bermanfaat bagi mereka dan tidak ada 
gunanya bagi mereka disebabkan kekukuhan 
dan konsistensi mereka di atas kemunafikan 
dan kekafiran. Baik apakah ada permohonan 
ampunan untuk mereka atau pun tidak, adalah 
sama saja bagi mereka, yaitu tidak ada gunanya 
sama sekali bagi mereka. Allah SWT tidak akan 
mengampuni mereka selagi mereka masih 
konsisten di atas kemunafikan. Sesungguhnya, 
Allah SWT tidak memberi taufik untuk orang- 
orang yang keluar dari jalan ketaatan serta 
tenggelam dalam kubangan kemaksiatan dan 
kedurhakaan kepada-Nya, termasuk di antara- 
nya yang utama tentu adalah orang-orang 
munafik. 

Qatadah menjelaskan sebagaimana yang 
sudah pernah disinggung di atas, ayat ini turun 
setelah ayat, “engkau (Muhammad) mohonkan 
ampunan untuk mereka atau tidak engkau 
mohonkan ampunan bagi mereka.” Ketika 
ayat tersebut turun, Rasulullah saw. berkata, 
“Tuhanku memberiku pilihan, maka sungguh 
aku akan memohonkan ampunan untuk 
mereka lebih dari tujuh puluh kali.” Lalu Allah 
SWT menurunkan ayat ini, “Allah tidak akan 


Surah al-Munaafiquun 






mengampuni mereka; sesungguhnya Allah 
tidak akan memberi petunjuk kepada orang- 
orang fasik.” 


Kedua, 

“Mereka yang berkata (kepada orang- 
orang Ansar), Janganlah kamu bersedekah 
kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada disisi 
Rasulullahsampai mereka bubar (meninggalkan 
Rasulullah).” (al-Munaafiquun: 7) 


Sesungguhnya, orang-orang munafik itu 
berkata kepada kaum Anshar, “Jangan kalian 
memberi bantuan makanan kepada para 
sahabat Muhammad dari kalangan Muhajirin, 
sehingga mereka kelaparan dan bubar me- 
ninggalkannya.” 

Kemudian, Allah SWT menanggapi dan 
membantah perkataan mereka, 


“Padahal milik Allah-lah perbendaharaan 
langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik 
itu tidak memahami.” (al-Munaafiguun: 7) 


Sesungguhnya, Allah SWT Dialah Yang 
Maha Memberi rezeki kepada para Muhajirin, 
dan di tangan-Nya-lah kunci-kunci rezeki para 
hamba. Allah SWT memberi siapa yang di- 
kehendaki-Nya dan tidak memberi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Akan tetapi, orang-orang 
munafik tidak mengetahui bahwa perben- 
daharaan-perbendaharaan rezeki sepenuhnya 
berada di tangan Allah SWT, sehingga mereka 
pun menyangka bahwa Allah SWT tidak me- 
luaskan rezeki kepada kaum Mukminin. 


Ketiga, 

“Mereka berkata, ‘Sungguh, jika kita 
kembali ke Madinah (kembali dari perang 
Bani Mustalik), pastilah orang yang kuat akan 
mengusir orang-orang yang lemah dari sana.” 
(al-Munaafiguun: 8) 


Orang-orang munafik berkata, dan yang 
berkata di sini adalah Abdullah bin Ubay pim- 
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pinan kaum munafik, “Sungguh jika kami telah 
kembali dari peperangan ini—yakni Perang 
Bani al-Mushthalig—dan tiba di Madinah, 
pihak yang kuat—dan yang ia maksudkan ada- 
lah dirinya sendiri dan para rekannya yang 
bersamanya—benar-benar akan mengusir 
orang yang lemah dari Madinah (dan yang ia 
maksudkan dengan pihak yang lemah adalah 
Rasulullah saw. dan orang-orang yang bersama 
beliau). Kami adalah orang-orang yang hebat 
dan kuat, sementara mereka adalah orang- 
orang yang lemah dan tidak berdaya. 

Abdullah bin Ubay pun kembali ke 
Madinah. Tidak lama setelah itu, yaitu be- 
berapa hari saja setelah itu, ia pun mati. 
Rasulullah saw. memohonkan ampunan 
untuknya dan menggunakan baju beliau untuk 
menutupi jasadnya, lalu turunlah ayat ini. 

Kemudian, Allah SWT pun mementahkan 
pernyataan mereka, 


“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, 
Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi 
orang-orang munafik itu tidak mengetahui.” 
(al-Munaafiguun: 8) 


Sesungguhnya, kepunyaan Allah SWT 
semata, kekuatan, kemenangan, dominasi, dan 
kejayaan. Bagi orang yang Dia beri kekuatan, 
kemenangan dan kejayaan, mereka adalah 
para rasul-Nya dan hamba-hamba-Nya yang 
saleh, bukan bagi selain mereka. Akan tetapi 
orang-orang munafik tidak mengerti hal itu, di- 
sebabkan kebodohan dan kepongahan mereka 
yang sungguh keterlaluan, ketidakberimanan 
mereka, serta kebingungan, kegelisahan, ke- 
tercekaman, dan ketakutan mereka yang 
begitu besar. Allah SWT Dialah Yang menolong 
siapa yang dikehendaki-Nya dari para hamba- 
Nya, sebagaimana firman-Nya, 


“Allah telah menetapkan, Aku dan rasul- 
rasul-Ku pasti menang. Sungguh, Allah Maha- 
kuat, Mahaperkasa.” (al-Mujaadilah: 21) 
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Kemuliaan, kejayaan, kekuatan dan ke- 
menangan adalah kepunyaan Allah SWT, 
tidak seperti yang mereka asumsikan dan 
persepsikan bahwa keluhuran, kejayaan, dan 
kekuatan adalah dengan banyaknya harta dan 
pengikut. 

Al-'Izzah beda dengan kesombongan 
dan kepongahan. Karena al-'Izzah adalah 
kesadaran tentang kemuliaan, keagungan, dan 
martabat disertai sikap tahu diri, menyadari 
siapa dirinya dan mengetahui hakikat dan 
jati dirinya yang sebenarnya. Sedangkan 
kesombongan dan kepongahan adalah sikap 
meremehkan dan menyepelekan hak-hak 
orang lain, tidak tahu diri dan tidak menyadari 
siapa dirinya sebenarnya. 

Diriwayatkan bahwasanya Abdullah bin 
Abdillah bin Ubay bin Salul berkata kepada 
ayahnya, “Demi Dzat Yang tiada Ilah selain 
Dia, janganlah Anda masuk ke Madinah hingga 
anda mengucapkan ikrar, “Sesungguhnya 
Rasulullah saw. yang kuat dan mulia, sedang- 
kan aku adalah yang lemah: Lalu ia pun meng- 
ucapkannya.”141 

Dalam ayat tujuh digunakan kalimat Y 
xi untuk memberikan pengertian minim- 
nya kecerdasan dan pemahaman mereka. 
Sementara dalam ayat delapan digunakan 
kalimat oyu Yp untuk memberikan penger- 
tian begitu besar kedunguan dan kebodohan 
mereka. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Sebab pertama murka Allah SWT terhadap 
orang-orang munafik adalah sikap mereka 
yang enggan dan gengsi untuk meminta 
maaf atas ucapan-ucapan dan perbuatan- 
perbuatan mereka, serta berpaling dari 


141 Tafsir Al-Gurthubi, 18/129. 





Surah al-Munaafiguun 






Rasulullah saw. dengan bersikap angkuh 
dan tidak mau untuk beriman. 
Memohonkan ampunan untuk orang- 
orang munafik atau tidak memohonkan 
ampunan untuk mereka adalah sama saja 
bagi mereka. Permohonan ampunan oleh 
Rasulullah saw. untuk mereka tidak ada 
manfaatnya dan tidak ada gunanya bagi 
mereka. Sesungguhnya Allah SWT tidak 
berkenan memberikan ampunan kepada 
mereka, dan sesungguhnya Allah SWT 
tidak menunjuki orang yang telah ada 
dalam pengetahuan-Nya bahwa orang itu 
mati sebagai orang fasik dan kafir. 

Sebab kedua adalah pernyataan Abdullah 
bin Ubay dan kawan-kawannya kepada 
kaum Anshar, “Jangan kalian memberi 
bantuan nafkah kepada orang-orang yang 
bersama Muhammad saw. dari kalangan 
sahabat Muhajirin sehingga mereka bubar 
meninggalkan beliau.” 

Allah SWT menanggapi dan membantah 
perkataan mereka dengan menegaskan 
bahwa sesungguhnya perbendaharaan- 
perbendaharaan langit dan bumi serta 
kunci-kunci rezeki adalah kepunyaan 
Allah SWT. Dia menganugerahkan rezeki 
sekehendak-Nya, hanya saja orang-orang 
munafik tidak paham bahwa sesungguh- 
nya Allah SWT apabila Dia menginginkan 
suatu urusan, Dia memudahkannya. 
Sebab ketiga adalah pernyataan Abdullah 
bin Ubay juga, “Sungguh jika kami telah 
kembali ke Madinah dari peperangan Bani 
al-Mushthalig, niscaya pihak yang kuat— 
maksudnya adalah dirinya sendiri—akan 
mengusir pihak yang lemah—maksudnya 
adalah Nabi Muhammad saw. dan para 
sahabat beliau—dari Madinah.” Ia me- 
ngeluarkan pernyataan seperti ini karena 
ia mengira bahwa kekuatan, keunggulan, 
dan kejayaan adalah dengan banyaknya 
harta dan pengikut. 
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Kemudian, Allah SWT pun memban- 
tahnya dengan menegaskan bahwa se- 
sungguhnya keluhuran, kejayaan, dan 
kekuatan adalah kepunyaan Allah SWT 
semata dan bagi orang yang Dia anugerahi 
kekuatan dan kejayaan dari para rasul- 
Nya dan hamba-hamba-Nya yang saleh. 


Diceritakan dari sebagian orang saleh 
yang kondisinya mengenaskan, “Bukankah 
aku adalah orang yang meneguhi Islam, 
dan Islam adalah kemuliaan, keluhuran, 
kejayaan, dan keunggulan yang tidak ada 
kehinaan dan kerendahan bersamanya, 
serta kekayaan dan kecukupan yang tiada 
kefakiran setelahnya.” 

Diceritakan dari al-Hasan bin Ali 
bin Abi Thalib ra, bahwasanya ada 
seorang laki-laki berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya orang-orang beranggapan 
bahwa pada diri anda terdapat kesom- 
bongan, gengsi, dan kecongkakan.” Lalu 
al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib r.a. berkata, 
“Bukan kesombongan dan kecongkakan, 
tetapi izzah (keagungan, kebesaran, ke- 
muliaan dan kekuatan). Lalu ia pun mem- 
baca ayat, (jl) 0273 Sal Ap. 


MEMPERINGATKAN DAN MEWANTI-WANTI 
KAUM MUKMININ AGAR MENJAUHI AKHLAK 
DAN PERILAKU ORANG-ORANG MUNAFIK 
SERTA PERINTAH KEPADA MEREKA UNTUK 
BERINFAK DI JALAN KEBAIKAN 


Surah al-Munaafiguun Ayat 9 - 11 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
harta-bendamu dan anak-anakmu melalaikan 
kamu dari mengingat Allah. Dan barangsiapa 
berbuat demikian, maka mereka itulah orang- 
orang yang rugi. Dan infakkanlah sebagian dari 
apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
kematian datang kepada salah seorang di antara 
kamu, lalu dia berkata (menyesali), Ya Tuhanku, 
sekiranya Engkau berkenan menunda (kematian) 
ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat bersedekah 
dan aku akan termasuk orang-orang yang saleh. 
Dan Allah tidak akan menunda (kematian) 
seseorang apabila waktu kematiannya telah 
datang. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang 
kamu kerjakan.” (al-Munaafiguun: 9-11) 


Qiraa 'aat 

Ky: | 

Abu Amr membaca (0,1. 

KA: 

Warsy, dan Hamzah secara wagaf mem- 
baca (5.5. 


Praab 

ola Ha kar kata ko dibaca jazm, 
karena 'athafkepada posisi kata 45125» karena 
posisi kata ini adalah jazm sebagai jawab 
untuk at-Tamanni. Ada versi giraa'aat yang 
membaca nashab, fa'akuuna 'athaf kepada 
bentuk redaksi kata 4451569 yang dibaca 
nashab dengan mengasumsikan keberadaan, 
an. 


Balaaghah 


KL Kp KP di sini terdapat 
keserasian dan keharmonian pada huruf akhir 
(as-Saj). 
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Mufradaat Lughawlyyah 

Kl Yp jangan sampai harta dan anak- 
anak kalian menyibukkan dan melalaikan 
kalian dari shalat dan segenap ibadah-ibadah 
lainnya yang mengingatkan kepada Tuhan. 
Yang dimaksud di sini adalah larangan me- 
nyibukkan diri dengan harta dan anak-anak 
hingga lalai dari menjalankan kewajiban. 
Namun di sini kalimat larangan yang ada 
ditujukan kepada harta dan anak-anak sebagai 
bentuk mubaalaghah atau intensifikasi. £ >$ 
gð shalat lima waktu dan ibadah lainnya. Gan 
4a Ki barangsiapa melakukan hal itu, yaitu 
sibuk dengan harta dan anak-anak hingga lalai 
dari ibadah dan kewajiban. 4-4 H Ass) 
mereka itulah orang-orang yang merugi 
dalam perniagaannya karena mereka menjual 
sesuatu yang agung dan kekal ditukar dengan 
sesuatu yang remeh, sepele, dan fana. 

KE o) Pap, dan infakkanlah sebagian 
harta kalian untuk ditabung pahalanya untuk 
bekal akhirat. 4253 S374 gk of Jý 2 sebelum 
salah seorang dari kalian melihat tanda-tanda 
datangnya kematian. $ #4! Yý mengapakah 
Engkau tidak memberikan penangguhan ke- 
pada hamba. Kata 4%} di sini adalah bermak- 
na, hallaa, dan ini adalah kata yang memiliki 
makna mengharapkan sesuatu yang disebut- 
kan setelahnya bisa terjadi. 4-3 Jf J} sampai 
saat yang dekat. 44426 sehingga hamba bisa 
bersedekah dengan membayar zakat dan yang 
lainnya. HJ Y Kan: dan hamba menjadi 
salah satu di antara orang-orang yang saleh 
dengan melaksanakan amal-amal saleh yang 
sebelumnya hamba tinggalkan seperti haji dan 
yang lainnya. 

gui d “x J dan Allah SWT sekali-kali 
tidak akan memberikan penangguhan kepada 
seseorang. guii s% iè ketika batas akhir 
umurnya telah sampai. 45 fit Ú 55 4159 Allah 
SWT Maha Mengetahui semua amal kalian. Dia 
akan membalas kalian atas semua amal. 
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Persesuaian Ayat 


Setelah menerangkan sifat-sifat dan tipikal 
orang-orang munafik, mencela, mencerca, dan 
mengecam mereka atas sifat-sifat tersebut, 
Allah SWT memperingatkan dan mewanti- 
wanti kaum Mukminin agar menjauhi sifat 
dan perilaku-perilaku orang munafik. Ke- 
mudian, Allah SWT memerintahkan mereka 
untuk menginfakkan sebagian harta mereka 
dalam berbagai bidang kebaikan dan jangan- 
lah mereka menunda-nunda hal itu hingga 
kematian datang menjemput mereka, se- 
hingga ketika itu mereka pun menyesal dan 
memohon dipanjangkan umur supaya mereka 
bisa melaksanakan kebaikan yang sebelumnya 
mereka tinggalkan. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah harta-bendamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah.” (al- 
Munaafiguun: 9) 


Wahai orang-orang yang membenarkan, 
percaya, dan beriman kepada Allah SWT dan 
Rasul-Nya, jangan sampai harta kalian dan 
kesibukan dalam mengurusinya, serta anak- 
anak dan kesibukan dalam mendidik mereka, 
membuat kalian lalai dari mengingat Allah 
SWT seperti membaca Al-Qur'an, tasbih, tah- 
mid, tahlil, menunaikan kewajiban-kewajiban 
agama, dan hak-hak Allah SWT. 

Kemudian, Allah SWT memperingatkan 
dan mewanti-wanti agar jangan sampai me- 
langgar peringatan tersebut, serta meng- 
ancam orang-orang yang sibuk hingga dibuat 
lalai oleh dunia, 


“Dan barangsiapa berbuat demikian, maka 
mereka itulah orang-orang yang rugi.” (al- 
Munaafiguun: 9) 


Barangsiapa yang sibuk hingga dibuat 
lalai oleh dunia, kesenangannya, keindahan 
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dan perhiasannya, dari memikirkan urusan 
agama, ketaatan dan ibadah kepada Tuhannya. 


Sesungguhnya ia benar-benar termasuk 
orang-orang yang merugi dengan kerugian 
yang sempurna dan total, yang mereka merugi 
terhadap diri mereka dan keluarga mereka 
pada hari Kiamat karena ia telah menjual 
sesuatu yang kekal ditukar dengan sesuatu 
yang fana dan pasti sirna. 

Kemudian, Allah SWT memotivasi dan 
memerintahkan kaum Mukminin untuk ber- 
infak di jalan ketaatan kepada-Nya, 


“Dan infakkanlah sebagian dari apa 
yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
kematian datang kepada salah seorang di 
antara kamu; lalu dia berkata (menyesali), Ya 
Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan menunda 
(kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku 
dapat bersedekah dan aku akan termasuk 
orang-orang yang saleh.” (al-Munaafiquun: 
10) 


Infakkanlah sebagian dari apa yang telah 
Kami berikan kepada kalian di jalan kebaikan, 
sebagai bentuk ungkapan syukur atas nikmat, 
belas kasih kepada kaum fakir miskin serta 
dukungan dan partisipasi dalam ikut menjaga, 
memerhatikan, dan memelihara kemaslahatan 
umum umat, sebelum datangnya sebab-sebab 
kematian dan menyaksikan tanda-tandanya, 
sehingga ketika itu salah seorang dari kalian 
berkata, “Ya Rabb, mengapakah Engkau tidak 
menangguhkan dan mengundur kematian 
hamba sampai waktu yang pendek (barang se- 
bentar saja), sehingga hamba bisa bersedekah 
dengan harta hamba dan menjadi salah satu di 
antara orang-orang yang saleh dan lurus.” 

Ini menunjukkan bahwa setiap orang 
yang lalai akan merasakan penyesalan ketika 
menjemput ajal dan memohon diberi ke- 
sempatan waktu meski hanya sebentar supaya 
ia bisa melaksanakan apa yang sebelumnya ia 
tinggalkan, tetapi semuanya terlambat sudah. 
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Tirmidzi dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari 
Abdullah bin Abbas r.a., ia berkata, “Rasulullah 
saw. bersabda, 

A 292 o 8 - PL MELINDA TON UNS NP 
Ae Ca y AN nh GS klg JUN OS Ja 
YAN Kie BAN JUS Jak DS BEI a 
Pen e ka 5 BA . “4 a Pada 
Jo a GL Sate Ga bj di da 


s 4 2 7 2 7 2o C og ato 
PUT i e i JG SUSI Aan 
Geo Na NAN pad 
AN In. 5 E aol ala 

goka La m A da 

“Barangsiapa memiliki harta yang cukup 
untuk membuatnya bisa berhaji mengunjungi 
Baitullah, atauyangsudahwajibuntukiakeluarkan 
zakatnya, lalu ia tidak melaksanakannya, maka 
ketika mati ia memohon dikembalikan lagi ke 
dunia.” Lalu ada seorang laki-laki berkata, Wahai 
Ibnu Abbas, bertakwalah kepada Allah SWT, 
sesungguhnya yang memohon dikembalikan ke 
dunia ketika mati tidak lain adalah orang-orang 
kafir: Lalu Abdullah bin Abbas r.a. berkata, Aku 
akan bacakan kepada kalian ayat Al-Qur'an 
yang menguatkan hal itu' Lalu Abdullah bin 


Abbas r.a. pun membacakan ayat 10-11 surah al- 
Munaafiguun.” 


“Dan Allah tidakakan menunda (kematian) 
seseorang apabila waktu kematiannya telah 
datang. Dan Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan.” (al-Munaafiguun: 11) 


Allah SWT sekali-kali tidak akan mem- 
berikan penangguhan kepada seorang pun 
ketika ajalnya telah tiba dan umurnya telah 
habis. Allah SWT, tiada suatu apa pun dari 
amal perbuatan kalian yang tersembunyi 
dari-Nya dan berada di luar pengetahuan- 
Nya. Dia akan membalas kalian atas semua 
amal perbuatan kalian. Jika baik, baik pula 
balasannya. Namun jika buruk, balasannya 
adalah murka, adzab, jauh dari rahmat, dan 
keridhaan-Nya. 
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Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 


Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 


hal sebagai berikut. 


1. 


Keharusan untuk senantiasa aktif dengan 
ketaatan kepada Allah SWT, seperti mem- 
baca Al-Qur'an, senantiasa berdzikir, me- 
nunaikan shalat lima waktu, menunai- 
kan zakat, melaksanakan haji, dan men- 
jalankan segenap kewajiban-kewajiban 
agama lainnya. 

Tidak boleh sibuk mengurus harta dan 
anak-anak hingga lalai dari menunaikan 
hak-hak Allah SWT seperti yang dilakukan 
oleh orang-orang munafik. Disebabkan 
oleh sikap kikir dengan harta, orang-orang 
munafik pun berkata, “Janganlah kalian 
memberi bantuan nafkah kepada orang- 
orang yang bersama Rasulullah saw.” 

Barangsiapa sibuk hingga lalai oleh 

harta dan anak dari kewajiban menjalan- 
kan ketaatan kepada Tuhannya, mereka 
itulah orang-orang yang benar-benar me- 
rugi. 
Ayat gs55 u 4 ip menunjukkan 
kewajiban dan keharusan menyegerakan 
pembayaran zakat, tidak boleh ditunda- 
tunda dan diundur sama sekali. Demikian 
pula dengan segenap ibadah-ibadah lain- 
nya ketika waktunya telah tertetapkan 
secara spesifik, wajib untuk langsung di- 
laksanakan. 

Ayat ini secara umum merupakan 
perintah untuk melaksanakan infak yang 
wajib secara khusus, bukan infak sunnah. 
Ancaman adalah dalam hubungannya de- 
ngan sesuatu yang wajib bukan sesuatu 
yang bersifat sunnah. Infak tersebut ada- 
kalanya secara mutlak, dan adakalanya 
infak di jalan jihad. Hal itu sebelum ter- 


GY 
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lambat dan sebelum datangnya tanda- 
tanda kematian tatkala tobat sudah ti- 
dak diterima lagi dan amal sudah tidak 


. berguna lagi. Ketika itu seseorang pun 


meminta ajalnya ditangguhkan dan me- 
minta kesempatan hidup lagi supaya bisa 
melaksanakan apa yang sebelumnya di- 
tinggalkan. 

Ayat ini secara umum mencakup 
kewajiban ibadah haji menurut jumhur 
yang mengatakan bahwa kewajiban 
ibadah haji harus dilaksanakan dengan 
segera. Namun, jika menurut ulama 
Syafi'iyyah yang berpendapat bahwa 
kewajiban melaksanakan haji adalah tidak 
dengan segera. Karena itu, ayat ini tidak 
mencakup ibadah haji. 

Abdullah bin Abbas r.a. menyangkut ayat 
4.541 Yf ia berkata, “Ayat ini lebih berat 
bagi para ahli tauhid (kaum Mukminin) 
karena tidak ada orang yang memperoleh 
kebaikan dari Allah SWT di akhirat. Ia 
justru meminta dikembalikan ke dunia 
atau meminta diberi kesempatan lebih 
lama lagi di dunia. “Dalam hal ini, ulama 
mengecualikan orang yang mati syahid, 
ia mengharap kembali lagi ke dunia 
hingga ia bisa mati terbunuh lagi sebagai 
syahid, karena ia melihat kehormatan 
dan kemuliaan yang begitu besar yang di- 
perolehnya sebagai ganjaran kesyahidan- 
nya. 

Allah SWT Maha Mengetahui segala yang 
diperbuat oleh para hamba, baik apakah 
itu amal baik maupun amal buruk. Tiada 
suatu apa pun yang tersembunyi dari-Nya 
dan berada di luar pengetahuan-Nya, dan 
Dia akan membalas setiap orang atas amal 
perbuatannya, baik atau buruk. 


Surah at-Taghaabun 
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SURAH AI-TAGHAABUN 


MADANIYYAH, DELAPAN BELAS AYAT 


Penamaan Surah 


Surah ini dinamakan dengan surah at- 
Taghaabun karena mengingatkan kepada hari 
Kiamat yang di dalamnya terkuak dengan jelas 
ketertipuan (al-Ghabn) dan kerugian orang 
kafir disebabkan ia meninggalkan keimanan, 
yaitu sebagaimana yang disebutkan dalam 


ayat 9 KAS Hi S SA e33 PSAN Pp. 


Persesualan Surah Ini dengan Surah 

Sebelumnya 
Persesuaian dan korelasi surah at- 

Taghaabun dengan surah sebelumnya (surah 

al-Munaafiguun) tampak dari tiga aspek 

sebagai berikut. 

1. Dalam surah sebelumnya, Allah SWT men- 
jelaskan sifat-sifat orang munafik, ser- 
ta memperingatkan dan mewanti-wanti 
kaum Mukminin agar waspada dan men- 
jauhi perilaku orang-orang munafik. Se- 
mentara dalam surah ini, Allah SWT mem- 
peringatkan agar menjauhi sifat-sifat 
orang kafir, 455 34 á$ Sal % st f>. Di 
sini, Allah SWT juga mengklasifikasikan 
manusia menjadi dua macam secara garis 
besar, yaitu manusia Mukmin dan manusia 
kafir. Allah SWT menggembirakan manusia 
Mukmin dengan surga dan mengancam 
orang kafir dengan neraka. 

2. Di surah sebelumnya, Allah SWT melarang 
menyibukkan diri dengan harta dan 


anak sehingga lalai dari mengingat Allah 
SWT, goé SIT Yy phi SË SA sah adu 
ù $5p. Sementara dalam surah ini, Allah 
SWT menjelaskan bahwa harta dan anak 
adalah fitnah, 45 SN st Saga Wp, dan ini 
sebagai penjelas alasan larangan dalam 
surah al-Munaafiguun ayat 9. 

Dalam bagian akhir surah al-Munaafiguun, 
Allah SWT memerintahkan berinfak di 
jalan Allah SWT K5 Wp isl). Demikian 
pula, pada bagian belakang surah ini, Allah 
SWT juga memerintahkan untuk berinfak, 
KN oa Lil. 

Surah at-Taghaabun memberitahukan 
bahwa pada hari Kiamat, sebagian manu- 
sia terungkap kesalahannya disebabkan 
meninggalkan keimanan, amal saleh, dan 
meninggalkan infak di jalan Allah SWT. 

Ada hal yang perlu diperhatikan, yaitu 
rangkaian urutan di antara enam surah, 
yaitu surah ini dan lima surah sebelumnya. 
Surah-surah tersebut memuat pembica- 
raan tentang sejumlah kelompok umat. 
Surah al-Hasyr menyinggung kaum kafir 
mu'aahad dari kalangan Ahli Kitab. Surah 
ini turun menyangkut Bani Nadhir ke- 
tika mereka melanggar perjanjian dan 
diperangi. Surah al-Mumtahanah me- 
nyinggung kaum kafir mu'aahad dari 
kalangan orang musyrik. Surah ash-Shaff 
menyinggung Ahli Kitab, yaitu Yahudi 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 





dan Nasrani, serta kaum Mukminin. 
Demikian pula dengan surah al-Jumu'ah, 
di dalamnya disinggung tentang kaum 
Yahudi dan orang-orang beriman. Surah al- 
Munaafiquun menyinggung orang-orang 
munafik. Surah at-Taghaabun, di dalamnya 
disinggung tentang orang-orang musyrik 
dan orang-orang kafir secara umum. 
Berdasarkan hal ini, bisa diketahui 
bahwa pemisahan antara surah-surah al- 
Musabbihaat (yang diawali dengan ayat 
tasbih) merupakan surah-surah padanan 
(yaitu al-Hasyr, ash-Shaff, al-Jumu'ah dan 
at-Taghaabun) untuk suatu hikmah yang 
begitu mendalam, yaitu pembicaraan kom- 
prehensif tentang umat-umat tersebut. 


Kandungan Surah 

Surah at-Taghaabun termasuk salah satu 
surah Madaniyyah yang memiliki perhatian 
kepada hal-hal yang berkaitan dengan aspek 
aqidah yang menjadikan surah at-Taghaabun 
beda dengan kelaziman surah-surah Mada- 
niyyah lainnya, yang biasanya memiliki fokus 
pada aspek hukum dan syari'at. 

Surah at-Taghaabun diawali dengan pen- 
jelasan tentang beberapa sifat al-Husnaa Allah 
SWT yang berkaitan dengan keagungan-Nya, 
kuasa-Nya, ilmu-Nya, dan penciptaan manusia 
yang selanjutnya masuk ke dalam salah satu 
dari dua macam manusia, yaitu Mukmin dan 
kafir. 

Selanjutnya, surah ini memperingatkan 
orang-orang kafir tentang apa yang menimpa 
umat-umat terdahulu yang mendustakan para 
rasul karena alasan kemanusiaan para rasul 
itu (para rasul adalah sama-sama manusia 
seperti mereka), sikap mereka yang ingkar 
dan tidak percaya adanya ba'ts, bantahan dan 
sanggahan terhadap mereka dengan sumpah 
Allah SWT bahwa ba'ts pasti terjadi dan bahwa 
ba'ts adalah sesuatu yang haq (kebenaran yang 
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pasti) serta dengan balasan-Nya terhadap ma- 
nusia atas amal perbuatannya. 

Setelah itu, surah ini mengajak dan 
menyeru untuk beriman kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya serta kepada Al-Qur'an yang 
merupakan nur yang diturunkan oleh-Nya 
kepada Nabi-Nya. Surah ini juga mengancam 
dengan apa yang akan dialami oleh manusia 
pada hari Kiamat, hari di mana orang kafir 
tertipu dan merugi karena meninggalkan 
keimanan. Orang Mukmin tertipu dan merugi 
karena lalai dalam berbuat kebaikan, orang- 
orang Mukmin yang mengerjakan amal 
saleh masuk surga, sedangkan orang-orang 
kafir masuk neraka. Hal ini secara implisit 
mengandung pengertian atau pesan perintah 
untuk taat sekaligus sebagai peringatan dan 
wanti-wanti agar menjauhi kemaksiatan. 

Kemudian, surah ini menerangkan bahwa 
setiap hal yang terjadi di alam ini adalah 
dengan iraadah dan kehendak Allah SWT. 
Surah ini juga mempertegas perintah untuk 
taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya serta 
bertawakal kepada Allah SWT semata. Jika 
mereka tetap berpaling, konsistensi mereka 
di atas kekafiran tiada akan merugikan dan 
menimbulkan mudharat bagi Rasulullah saw. 

Selanjutnya, surah ini memperingatkan 
terhadap permusuhan sebagian pasangan 
hidup dan anak yang terkadang membuat 
seseorang sampai enggan untuk berjihad. 
Surah ini juga berpesan untuk memberikan 
maaf kepada orang yang berbuat tidak baik, 
dan menginformasikan bahwa harta dan anak 
adalah fitnah dan ujian. 

Surah ini ditutup dengan perintah ber- 
takwa dan berinfak di jalan Allah SWT untuk 
meluhurkan agama-Nya, memperingatkan, 
dan mewanti-wanti untuk menjauhi sikap 
bakhil, kikir, dan serakah. Juga, menerangkan 
dilipatgandakannya pahala bagi orang-orang 
yang berbuat baik yang berinfak demi me- 
luhurkan kalimat Allah SWT. 
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BUKTI-BUKTI KEKUASAAN ALLAH SWT 


Surah at-Taghaabun Ayat 1-4 
Kaban TE Gore 
E SA SEE eh AD Hi, FILE 
AOA x n a 3383 A 
LA n Gas, TAN 
PIA PA Dana, < 
DN Ae i 


“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi senantiasa bertasbih ke-pada Allah; milik- 
Nya semua kerajaan dan bagi-Nya (pula) segala 
pujian; dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Dialah yang menciptakan kamu, lalu di antara 
kamu ada yang kafir dan di antara kamu (juga) 
ada yang mukmin. Dan Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan. Dia menciptakan langit dan 
bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia membentuk 
rupamu lalu memperbagus rupa-mu, dan kepada- 
Nya tempat kembali. Dia mengetahui apa yang ada 
di langit dan di bumi, dan mengetahui apa yang 
kamu rahasiakan dan apa yang kamu nyatakan. 
Dan Allah Maha Mengetahui segala isi hati.” (at- 
Taghaabun: 1-4) 


ya kera 


Balaaghah 

KS i, Ah Ip di sini, jaarr majruur 4%} 
didahulukan penyebutannya untuk memberi- 
kan pengertian al-Hashr (pembatasan) dan al- 
Ikhtishaash (pengkhususan) dari sisi hakikat 
yang sebenarnya. Bahwa kepunyaan Allah 
SWT sematalah kekuasaan dan pujian. 

Kr Sah PU Sup dalam kalimat ini 
terdapat atm hubaag, yaitu antara kata $ OG y 
dan gi- yp. g5 p PEA Ta 3523} di sini terdapat 
Jinaas nagish, yaitu antara kata 45 5523% dan 
55 3542 karena ada perbedaan pada harakat. 
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KAS ug 35 G UNI, Di sini terdapat ath- 
Thibaag, yaitu antara kata 45,45) dan 4545. 


Mufradaat Lughawlyyah 


KAN SN ge ù ġa} segala makhluk 
di langit dan bumi semuanya senantiasa ber- 
tasbih menyucikan Allah SWT, memuja-Nya, 
mengagungkan-Nya, menunjukkan, dan mem- 
buktikan akan wujud-Nya, dengan menun- 
jukkan kemahasempurnaan-Nya dan kema- 
hakayaan-Nya (tiada membutuhkan suatu 
apa pun). Huruf lam pada kata 454) adalah 
zaa'iddah (tambahan). Di sini diungkapkan 
dengan menggunakan kata gv (makhluk ti- 
dak berakal) bukan man (makhluk berakal), 
karena mempertimbangkan kelompok yang 
lebih banyak. 

Ke JS de sas} Allah SWT Mahakuasa 
atas segala sesuatu, dalam arti bahwa kuasa- 
Nya dalam menciptakan seluruh makhluk 
adalah sama, tiada beda sedikit pun antara 
kuasa-Nya dalam menciptakan makhluk 
yang ini dan kuasa-Nya dalam menciptakan 
makhluk yang itu, tetapi semuanya adalah 
sama bagi kuasa-Nya. 

Kr Sang HS Sip asy-Syaukani me- 
ngatakan, maksudnya adalah Allah SWT 
menciptakan orang kafir, dan kekafirannya 
adalah perbuatan dan kasbnya (usahanya). 
Allah SWT menciptakan orang Mukmin, dan 
keimanannya adalah perbuatan dan kasbnya. 
Orang kafir, ia kafir dan memilih kekafiran. 
Orang Mukmin, ia beriman dan memilih 
keimanan. Semuanya adalah dengan izin Allah 
SWT. Kalian tidak dapat menghendaki kecuali 
apabila dikehendaki Allah SWT, Tuhan semesta 
alam. $'a bas ú a 3 Allah SWT Maha Melihat 
dan Mengetahui ‘amal-amal perbuatan kalian, 
lalu Dia memperlakukan kalian sesuai dengan 
amal-amal kalian. 

KI dengan maksud dan tujuan yang 
benar serta hikmah yang agung, yaitu Allah 
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SWT menjadikan bumi sebagai tempat tinggal 
makhluk mukallaf supaya mereka beramal, 
lalu Dia akan membalas mereka, dan Dia me- 
nundukkan langit untuk kepentingan mereka. 
Ki meli ye, Allah SWT menjadikan 
bentuk dan rupa kalian dengan sebaik-baiknya 
bentuk dan rupa, secara cermat, akurat, dan 
teratur, serta menjadikan kalian sebagai model 
dan tipe terbaik seluruh makhluk, sebagai- 
mana firman-Nya dalam ayat, 


“Sungguh, Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” 
(at-Tiin: 4) 


At-Tashwiir maknanya adalah merancang, 
membentuk, membedakan, dan mengkhusus- 
kan. 

Kadi Cip dan hanya kepada-Nya tempat 
kembali, jagalah batin dan lahiriah kalian. à% 
Kosi! Ñ é Allah SWT Maha Mengetahui per- 
kataan jiwa, isi hati, dan pikiran serta rahasia. 
Tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari- 
Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya baik 
secara keseluruhan maupun secara parsial, 
baik global maupun rinci, dan pengetahuan- 
Nya atas segala sesuatu adalah sama, tidak ada 
beda antara pengetahuan-Nya tentang sesuatu 
dan pengetahuan-Nya tentang sesuatu yang 
lain, pengetahuan-Nya tentang sesuatu yang 
tersembunyisamapersis dengan pengetahuan- 
Nya tentang sesuatu yang tampak. 

Baidhawi menjelaskan, didahulukannya 
pengukuhan al-Gudrah (kemahakuasaan) yang 
ada dalam ayat 475 sé JS JS App atas al-'Ilm 
(kemahatahuan) dalam ayat 4 lal Dis Tae Sp 
adalah karena petunjuk yang terdapat pada 
makhluk adalah pertama-tama menunjukkan 
dan membuktikan kekuasaan Allah SWT. Itu 
berdasarkan keberadaan makhluk itu sendiri, 
dan petunjuk ilmu Allah SWT. Hal itu ber- 
dasarkan apa yang ada pada makhluk tersebut 
berupa penciptaan yang sempurna, teliti, 
cermat, dan teratur. 






Surah at-Taghaabun 


Tafsir dan Penjelasan 
adalah 
Musabbihaat. Allah SWT berfirman, 


Surah ini akhir surah al- 


“Apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi senantiasa bertasbih kepada Allah: 
milik-Nya semua kerajaan dan bagi-Nya (pula) 
segala pujian: dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (at-Taghaabun: 1) 


Segala makhluk Allah SWT yang ada di 
langit-Nya dan bumi-Nya, semuanya senantiasa 
bertasbih menyucikan-Nya dari setiap bentuk 
kekurangan dan cacat, mengagungkan-Nya, 
memuja-Nya, menunjukkan, dan membutti- 
kan tentang-Nya. Karena Dia adalah Pencipta 
semua dan Pemiliknya, segala kekuasaan 
dan kerajaan adalah kepunyaan-Nya semata. 
Dia-lah Yang Menciptakan, Menciptakan, 
Membentuk, dan Menguasai segala yang ada, 
dan segala yang ada berada di bawah kontrol, 
kekuasaan, dan dominasi-Nya. 

Kepunyaan Allah SWT semata segala 
pujian dan syukur karena Dia-lah Yang berhak 
dan layak atas pujian dan syukur. Dia adalah 
Yang Terpuji atas segala apa yang Dia ciptakan 
dan takdirkan. Kekuasaan, kerajaan, dan 
pujian adalah kepunyaan-Nya semata. Selain 
Allah SWT, tidak ada yang mempunyai sedikit 
pun dari kekuasaan, kerajaan dan pujian. 
Adapun kekuasaan, kerajaan, dan pujian yang 
ada di tangan para hamba-Nya, itu semata- 
mata berasal dari anugerah-Nya. 

Allah SWT Mahakuasa atas segala 
sesuatu, tiada suatu apa pun yang ada di 
langit dan bumi yang berada di luar kuasa- 
Nya. Apa pun yang Dia kehendaki, pasti 
terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki, 
tidak akan terjadi. 

Tasbih adakalanya dengan lisan dan 
ucapan verbal seperti yang dilakukan oleh 
manusia dan adakalanya dengan ucapan dan 
bahasa keadaan yang kita tidak ketahui, se- 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 
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“Dan tidak ada sesuatu pun melainkan ber- 
tasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu tidak 
mengerti tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha 
Penyantun, Maha Pengampun." (al-Israa': 44) 


Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan se- 
bagian dari jejak dan bukti kuasa-Nya, 


Pertama, 

“Dialah yang menciptakan kamu, lalu di 
antara kamu ada yang kafir dan di antara 
kamu (juga) ada yang mukmin. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (at- 
Taghaabun: 2) 


Sesungguhnya Allah SWT Yang telah men- 
ciptakan kalian dalam bentuk dan sifat ter- 
sebut. Ada sebagian dari kalian yang men- 
jadi kafir berdasarkan pilihan dan usahanya 
sendiri (kasb) yang tidak sesuai dengan tun- 
tutan fitrahnya. Ada sebagian dari kalian yang 
menjadi Mukmin yang memilih keimanan 
sesuai dengan fitrah yang lurus dan normal 
yang berlandaskan kepada ketauhidan dan 
keimanan kepada Allah SWT. 

Allah SWT Maha Mengetahui sebelum 
penciptaan tentang akan jadi apa dan siapa 
masing-masing dari kalian, lagi Maha Melihat 
dan Menyaksikan segala amal perbuatan ham- 
ba-hamba-Nya. Dia akan membalas mereka 
atas semua amal perbuatan dengan balasan 
yang paling sempurna dan utuh. 

Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Kami berikan kenabian dan kitab (wahyu) 
kepada keturunan keduanya, di antara mereka 
ada yang menerima petunjuk dan banyak di 
antara mereka yang fasik.” (al-Hadiid: 26) 


Abu Ya'la, ath-Thabrani. dan Baihaqi 


meriwayatkan dari al-Aswad bin Sari' dari 
Rasulullah saw., beliau Ba 


2o 


PAN Le 2 2. 
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IA or Pg Pa 


Aa al alpay 5 ul yag ol yb TENA 
“Tiap-tiap anak terlahir dalam keadaan 
fitrah, hingga lisannya bisa mengungkapkan pem- 
bicaraan, lalu kedua orangtuanya menjadikannya 


Yahudi, atau menjadikannya Nasrani, atau men- 
jadikannya Majusi.” 


Kedua, 
Penciptaan alam semesta 


dengan hikmah yang agung, 


semuanya 


“Dia menciptakan langit dan bumi dengan 
(tujuan) yang benar, Dia membentuk rupamu 
lalu memperbagus rupamu, dan kepada-Nya 
tempat kembali.” (at-Taghaabun: 3) 


Allah SWT menciptakan langit dan bumi 
dengan adil, seimbang, dan penuh hikmah 
yang agung yang bisa mewujudkan manfaat 
alam dalam urusan agama dan dunia. Allah 
SWT menciptakan kalian wahai manusia da- 
lam bentuk, rupa, dan postur yang paling sem- 
purna, paling baik dan paling bagus, sebagai- 
mana firman-Nya dalam ayat, 


“Wahai manusia! Apakah yang telah mem- 
perdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap 
Tuhanmu Yang Maha Pengasih. Yang telah men- 
ciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang.” 
(al-Infithaar: 6-8) 


“Allah-lah yang menjadikan bumi untukmu 
sebagai tempat menetap dan langit sebagai 
atap, dan membentukmu lalu memperindah 
rupamu serta memberimu rezeki dari yang 
baik-baik.” (al-Mu min: 64) 


“Sungguh, Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” 
(at-Tiin: 4) 


Hanya kepada-Nya-lah di akhirat tempat 
kembali. Dia membalas tiap-tiap diri atas apa 
yang telah diusahakan dan diperbuatnya. 
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Ketiga, 
Ilmu yang komprehensif, 


“Dia mengetahui apa yang ada di langit 
dan di bumi, dan mengetahui apa yang kamu 
rahasiakan dan apa yang kamu nyatakan. Dan 
Allah Maha Mengetahui segala isi hati.” (at- 
Taghaabun: 4) 


Allah SWT mengetahui segala apa yang 
ada di langit dan bumi. Tiada suatu apa pun 
dari semua itu yang tersembunyi dari-Nya dan 
berada di luar pengetahuan-Nya. Allah SWT 
mengetahui apa yang kalian sembunyikan 
dan apa yang kalian tampakkan. Ilmu Allah 
SWT meliputi apa yang disembunyikan 
seseorang dalam dirinya berupa rahasia dan 
keyakinan. 

Di sini ada sebuah catatan yang perlu 
diperhatikan, bahwa Allah SWT dalam ayat 
ini menggabungkankan kalimat yang khusus 
kepada kalimat yang umum, kemudian meng- 
gandengkan lagi sesuatu yang lebih khusus 
lagi, yaitu isi dan perkataan hati yang tidak 
diutarakan oleh seseorang dengan kata-kata, 
isyarat, atau dengan suatu bentuk penjelasan 
apa pun. 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Segala makhluk Allah SWT di langit dan 
bumi semuanya bertasbih menyucikan- 
Nya, memuja-Nya, dan mengagungkan- 
Nya, karena segala makhluk menunjukkan 
dan membuktikan kemahasempurnaan- 
Nya dan kemahakayaan-Nya (tiada butuh 
suatu apa pun sedikit pun). Ini adalah 
tasbih yang permanen, kontinu dan 
selalu berulang terus-menerus selamanya 
(yang diungkapkan dengan bentuk fi'il 
mudhaari”) yang mencakup setiap bagian 
dari bagian-bagian alam semesta. 
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Ini beda dengan firman Allah SWT di 

tempat lain (yang diungkapkan dengan 
bentuk fiil maadhi), seperti dalam ayat 
1 surah al-Hasyr 5 U3 MUI GUA Lp 
KAS dan juga seperti dalam ayat 1 surah 
al-Hadiid, KAN Su SI GA Ep 
yang kedua ayat ini hanya menunjukkan 
pengertian bertasbih secara garis besar 
sebagai bentuk ungkapan mubaalaghah 
(intensifikasi). 
Allah SWT adalah Yang menciptakan ma- 
nusia dan Allah SWT mengetahui keadaan 
tiap-tiap manusia dalam ilmu-Nya yang 
azali sebelum tiap-tiap manusia itu ter- 
wujud, berupa keimanan atau kekafiran. 

Bukhari dan Tirmidzi meriwayatkan 
dari hadits Abdullah bin Mas'ud r.a., “Dan 
sesungguhnya salah seorang dari kalian 
beramal dengan amalan penduduk surga, 
hingga ketika tersisa jarak satu dziraa' 
atau satu baa' (ukuran panjang dari satu 
telapak tangan ke telapak tangan yang lain 
ketika kedua tangan direntangkan) antara 
dirinya dan surga, lalu tulisan sebagai 
orang celaka mengalahkan dirinya, maka 
ia pun beramal dengan amalan penduduk 
neraka, lalu ia pun masuk neraka. Dan 
sesungguhnya salah seorang dari kalian 
beramal dengan amalan penduduk neraka, 
hingga ketika tersisa jarak satu dziraa' 
atau satu baa' antara dirinya dan neraka, 
lalu tulisan sebagai orang yang beruntung 
dan bahagia mengalahkan dirinya, maka 
ia pun beramal dengan amalan penduduk 
surga, lalu ia pun masuk surga.” 

Ulama mengatakan, hal ini terkait 
ilmu azali Allah SWT dengan setiap hal, 
lalu berlakulah apa yang Dia ketahui, Dia 
kehendaki, dan Dia tetapkan. Terkadang 
mungkin Allah SWT menginginkan ke- 
imanan seseorang dalam seluruh keadaan- 
nya dan terkadang mungkin Dia meng- 
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hendakinya hanya sampai waktu tertentu. 
Demikian pula halnya dengan kekafiran. 

3. Allah SWT menciptakan alam semuanya, 
langit, dan bumi, dengan adil dan se- 
imbang, dengan hikmah yang agung, dan 
sebagai sebuah kebenaran yang yakin dan 
pasti tanpa ada keraguan sedikit pun ter- 
hadapnya. Allah SWT juga menciptakan 
manusia dalam sebaik-baik bentuk, rupa 
dan postur. Hanya kepada Allah SWT 
sematalah tempat kembali di kehidupan 
akhirat. Dia membalasi tiap-tiap diri atas 
amalnya. 

4. Allah SWT Maha Mengetahui segala 
yang gaib dan yang tampak, segala yang 
tersembunyi dan segala yang terlihat, 
tiada suatu apa pun di langit dan bumi 
yang tersembunyi dari-Nya dan berada 
di luar pengetahuan-Nya. Allah SWT 
mengetahui segala rahasia dan segala 
yang tampak, mengetahui segala sesuatu 
lahir dan batin, mengetahui segala apa 
yang ada dalam hati dan pikiran. 


KEINGKARAN ORANG-ORANG MUSYRIK 
TERHADAP ULUUHIYYAH, KENABIAN, DAN 
BA'TS 

Surah AOR Ayat 5-7 


TU Ata 
BA IGS lis 
4 sah 
2> sg > se o OH | 
KN 33, 2G ah oa ea Nok 
Ma 3 na 2 A £< AN s% 


y Pa a Š 2 GI At 

- A AE tah A a Cina 
AN $ .. 
- \ sa ET) KU 


- 
U e 


“Apakah belum sampai kepadamu (orang- 
orang kafir) berita orang-orang kafir dahulu? 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 


Maka mereka telah merasakan akibat buruk dari 
perbuatannya dan mereka memperoleh adzab yang 
pedih. Yang demikian itu karena sesungguhnya 
ketika rasul-rasul datang kepada mereka membawa 
keterangan-keterangan, lalu mereka berkata, Apa- 
kah (pantas) manusia yang memberi petunjuk 
kepada kami? Lalu mereka ingkar dan berpaling; 
padahal Allah tidak memerlukan (mereka). Dan 
Allah Mahakaya, Maha Terpuji. Orang-orang yang 
kafir mengira bahwa mereka tidak akan dibangkit- 
kan. Katakanlah (Muhammad), ‘Tidak demikian, 
demi Tuhanku, kamu pasti dibangkitkan, kemu- 
dian diberitakan semua yang telah kamu kerja- 
kan? Dan yang demikian itu mudah bagi Allah.” 
(at-Taghaabun: 5-7) 


Qiraa`aat 


A T 
Abu 'Amr membaca (4t). 


Praab 

gG ag tp kata 44 di sini menjadi mub- 
tada', sedangkan khabarnya adalah 45 xx). 
Di sini, khabar menggunakan bentuk fi'il 
jamak karena kata basyar memang bisa untuk 
jamak dan tunggal dan yang dimaksudkan 
di sini adalah jamak, seperti dalam ayat 15 
surah Yaasiin, Kuat er A sup. Seandainya yang 
dimaksudkan di sini Aah tunggal, tentu 
redaksinya akan berubah menjadi, yahdiinaa, 
seperti dalam ayat 24 surah al-Qamar nai | Jp 
ng 

4A Jd AS Gal Sp kata 4:55p adalah 
fiil yang muta'addi kepada dua maf'uul 
bihi. Kalimat 4x: 3 of} menempati posisi 
dua maf'uul bihi karena kalimat ini memuat 
pembicaraan dan sesuatu yang dibicarakan, 
seperti ayat 2 surah al-'Ankabuut, Ni a ip 
4 S7 Kata ip di sini adalah an mukhaffafah 
dari, anna, sedangkan isimnya dibuang, yakni 
annahum. 
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Mufradaat Lughawlyyah 


Ki fp belumkah datang kepada kalian 
wahai orang-orang kafir. Istifhaam atau per- 
tanyaan di sini berfungsi untuk menggugah 
rasa heran terhadap urusan dan perkara 
mereka. 45) berita yang penting. 1 ip 
43 x orang-orang kafir terdahulu seperti 
kaum Nabi Nuh a.s., kaum Nabi Hud a.s., 
kaum Nabi Saleh a.s.. 4 AG (jp mereka 
telah merasakan hukuman dan akibat yang 
buruk dari kekafiran mereka di dunia. Kata 
al-Wabaal asalnya adalah bermakna ats-Tsigl 
(berat), seperti contoh tha'aam wabiil yang 
artinya adalah makanan yang berat bagi perut. 
Kata al-Waabil artinya adalah al-Mathar ats- 
Tsagiil (hujan yang berat, maksudnya lebat). 
Kemudian kata ini digunakan untuk me- 
nunjukkan makna kemudharatan yang me- 
nimpa seseorang karena kemudharatan itu 
adalah berat baginya. 

Kata gj A9 di sini maksudnya adalah 
kekafiran mereka, untuk mengisyaratkan 
bahwa kekafiran mereka adalah suatu per- 
kara yang besar dan serius HI Sis 495p. dan 
bagi mereka ada adzab yang menyakitkan dan 
memilukan di akhirat. 

Ka apa yang disebutkan, berupa akibat 
buruk dan adzab dunia yang menimpa mereka. 
Ka disebabkan oleh. Dhamir ha di sini adalah 
dhamir sya'n. goti dengan membawa 
berbagai bentuk mukjizat, dalil, bukti, dan 
hujjah-hujjah yang nyata tentang keimanan. 
Ka pg apakah manusia yang memberi 
petunjuk kepada kami? Yang dimaksudkan 
di sini adalah jenis manusia. Mereka ingkar, 
menolak, dan heran jika seorang rasul adalah 
manusia. Kata, 474) bisa digunakan untuk 
menunjukkan satu atau jamak. 4 s mereka 
pun kafir terhadap para rasul. $' 3 dan me- 
reka berpaling dari keimanan dan dari memer- 
hatikan dan merenungkan berbagai mukjizat, 
bukti petunjuk dan hujjah-hujjah yang ada. 
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ka «pp dan Allah SWT menyatakan kemaha- 
kayaan-Nya dan ketidakbutuhan-Nya kepada 
suatu apa pun, termasuk di antaranya ketaatan 
dan keimanan mereka ketika Dia membinasa- 
kan mereka. $i-2 $% dp Allah SWT Maha- 
kaya (tiada butuh suatu apa pun sedikit pun) 
dari makhluk-Nya, dari ibadah mereka dan 
yang lainnya, lagi Maha Terpuji dalam semua 
perbuatan-Nya dan dipuji oleh setiap makhluk. 

4X) bukan demikian yang benar, tetapi 
yang benar adalah kalian benar-benar akan 
dibangkitkan kembali (ba'ts). Kata 44 
adalah kata jawab yang jatuh setelah kata 
nafy (negatif) untuk menetapkan sebaliknya, 
yaitu itsbaat (positif). £ 58 demi Tuhanku. 
Ini adalah gasam yang digunakan untuk mem- 
perkuat dan mempertegas jawaban yang 
ada. 239 sungguh kalian benar-benar akan 
dikeluarkan dan dibangkitkan kembali dari 
kubur kalian dalam keadaan hidup, dihisab, 
dan dibalas atas amal-amal perbuatan kalian. 
gis u SKS p kemudian sungguh benar- 
benar akan diberitakan dan dibeberkan 
kepada kalian tentang semua amal perbuatan 
kalian dengan proses hisab dan balasan. igy 
4. & dé dan semua itu adalah mudah bagi 
Allah SWT karena kuasa-Nya yang sempurna, 
total dan absolut, serta segala sesuatu pasti 
menerima apa yang diinginkan-Nya dan 
tunduk kepada kehendak-Nya. 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan bukti-bukti pe- 
tunjuk akan wujud Allah SWT, kuasa-Nya 
dan jejak-jejak-Nya di alam ini, Allah SWT 
memperingatkan kaum musyrikin Mekah 
terhadap sikap kafir dan ingkar terhadap 
uluuhiyyah 4, sip, ingkar terhadap 
kenabian 45 PP pan? dan ingkar terhadap ba'ts 
gisu D. Allah SWT memaparkan hukuman 
mereka di dunia dan apa yang dipersiapkan 
untuk mereka berupa adzab di akhirat. Allah 
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SWT juga menegaskan bahwa ba'ts adalah 
sesuatu yang haq dan pasti terjadi tanpa ada 
keraguan sedikit pun terhadapnya bahwa 
setiap orang pada hari Kiamat akan dibalas 
atas apa yang pernah dikerjakannya. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Apakah belum sampai kepadamu (orang- 
orang kafir) berita orang-orang kafir dahulu? 
Maka mereka telah merasakan akibat buruk 
dari perbuatannya dan mereka memperoleh 
adzab yang pedih.” (at-Taghaabun: 5) 


Apakah belum datang kepada kalian wahai 
kaum kafir Mekah, berita kaum kafir dari 
umat-umat yang telah lalu, seperti kaum Nabi 
Nuh a.s., bangsa 'Ad, dan bangsa Tsamud, serta 
apa yang telah menimpa mereka berupa adzab 
dan pembalasan disebabkan oleh tindakan 
menentang para rasul dan mendustakan ke- 
benaran. Para rasul mereka telah mengajak 
dan menyeru mereka untuk mengesakan Allah 
SWT dan hanya menyembah kepada-Nya se- 
mata serta meninggalkan berhala dan arca- 
arca yang mereka jadikan sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah SWT. Mereka pun menerima akibat 
buruk dari kekafiran mereka, sikap men- 
dustakan mereka dan perbuatan-perbuatan 
hina mereka, yaitu berupa adzab dunia, dan 
di akhirat mereka memperoleh adzab yang 
sangat menyakitkan dan memilukan sekali, 
yaitu adzab neraka. 

Ini adalah bentuk ungkapan yang meng- 
gugah rasa keheranan terhadap keadaan dan 
tingkah mereka yang aneh. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
sebab-sebab hukuman dunia dan akhirat yang 
mereka terima, 


“Yang demikian itu karena sesungguhnya 
ketika rasul-rasul datang kepada mereka mem- 
bawa keterangan-keterangan, lalu mereka ber- 
kata, Apakah (pantas) manusia yang memberi 
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petunjuk kepada kami? Lalu mereka ingkar 
dan berpaling: padahal Allah tidak memerlukan 
(mereka). Dan Allah Mahakaya, Maha Terpuji.” 
(at-Taghaabun: 6) 


Adzab dunia dan akhirat disebabkan 
oleh karena para rasul yang diutus kepada 
mereka telah datang kepada mereka dengan 
membawa berbagai mukjizat yang nyata, 
serta dalil-dalil dan bukti-bukti yang kuat tak 
terbantahkan. Namun, tiap-tiap kaum berkata 
kepada rasul mereka, “Bagaimana bisa di- 
persepsikan dan dibayangkan kami diberi 
petunjuk oleh manusia atau oleh seseorang 
dari jenis manusia?” 

Mereka memandang kerasulan pada ma- 
nusia adalah sesuatu yang tidak mungkin, 
dan bahwa petunjuk dan hidayah mereka 
disampaikan oleh sesama manusia seperti 
mereka adalah hal yang tidak mungkin. Dari 
itu, mereka pun kafir terhadap para rasul 
dan apa yang dibawa oleh para rasul. Mereka 
berpaling dari para rasul, berpaling dari 
kebenaran, dantidaksudiuntuk mengamalkan 
kebenaran, serta mereka tidak mau memer- 
hatikan, menadabburi dan merenungkan apa 
yang dibawa oleh para rasul. Allah SWT pun 
menyatakan ketidakbutuhan-Nya sedikit pun 
kepada keimanan dan ibadah mereka ketika 
Dia membinasakan mereka. Allah SWT tiada 
membutuhkan alam sedikit pun dan tidak 
pula ibadah mereka. Allah SWT Maha Terpuji 
Yang senantiasa dipuja dan dipuji oleh setiap 
makhluk-Nya, baik dengan bahasa lisan 
maupun dengan bahasa keadaan. 

Selanjutnya,AllahSWTmenginformasikan 
orang-orang kafir, orang-orang musyrik dan 
orang-orang ateis bahwa mereka menyangka 
dan memiliki persepsi bahwa mereka tidak 
akan dibangkitkan dan dihidupkan kembali, 


“Orang-orang yang kafir mengira bahwa 
mereka tidak akan dibangkitkan.” (at- 
Taghaabun: 7) 
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Orang-orang musyrik menyangka dan 
mengklaim bahwa tidak ada yang namanya 
ba'ts, hisab, dan pembalasan, sebagaimana 
pernyataan mereka yang terdapat dalam ayat, 


“Mereka berkata, Apakah betul, apabila 
kami telah mati dan telah menjadi tanah 
dan tulang belulang, kami benar-benar akan 
dibangkitkan kembali?” (al-Mu`minuun: 82) 


Di sini terkandung kecaman dan cercaan 
terhadap kaum kafir Mekah. az-Za'm (ang- 
gapan, sangkaan) adalah mengaku menge- 
tahui, padahal terdapat tanda-tanda dan 
indikasi-indikasi yang jelas yang menunjuk- 
kan sebaliknya dan tidak sesuai dengan pe- 
ngetahuan yang diklaim tersebut. Dalam se- 
buah hadits disebutkan, “az-Za'm (mengira, 
menyangka) adalah kendaraannya dusta.” 

Allah SWT pun membantah anggapan dan 
persangkaan mereka, 


“Katakanlah (Muhammad), 'Tidak demi- 
kian, demi Tuhanku, kamu pasti dibangkitkan, 
kemudian diberitakan semua yang telah kamu 
kerjakan.” Dan yang demikian itu mudah bagi 
Allah.” (at-Taghaabun: 7) 


Katakan kepada mereka wahai Rasul dan 
beritahukan kepada mereka bahwa kalian 
sungguh benar-benar pasti akan dibangkitkan 
kembali dan dikeluarkan dari kubur kalian da- 
lam keadaan hidup kembali. Kemudian, sung- 
guh benar-benar akan diberitakan dan di- 
beberkan kepada kalian semua amal perbuatan 
kalian, baik yang besar maupun yang kecil, 
untuk menegakkan hujjah atas kalian sehingga 
kalian tidak bisa lagi mengelak dan membantah, 
kemudian kalian diberi balasan atas semua 
amal perbuatan kalian. Ba'ts (membangkitkan 
dan menghidupkan kembali) dan pembalasan 
itu adalah sangat ringan dan mudah bagi Allah 
SWT. Kata 4 4 di sini adalah untuk menetapkan 
dan menegaskan apa yang sebelumnya telah di- 
ingkari oleh mereka, yaitu ba'ts. 
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Ini adalah ayat ketiga yang di dalamnya 
Allah SWT memerintahkan kepada Rasul-Nya 
saw. untuk bersumpah demi Tuhan beliau, 
guna menegaskan keberadaan dan terjadinya 
Kiamat dan hari berbangkit. Ayat yang pertama 
adalah, 


“Dan mereka menanyakan kepadamu 
(Muhammad), 'Benarkah (adzab yang di- 
janjikan) itu? Katakanlah, Ya, demi Tuhanku, 
sesungguhnya (adzab) itu pasti benar dan 
kamu sekali-kali tidak dapat menghindar.” 
(Yuunus: 53) 


Sedangkan ayat yang kedua adalah firman 
Allah SWT, 


“Dan orang-orang yang kafir berkata, 'Hari 
Kiamat itu tidak akan datang kepada kami. 
Katakanlah, 'Pasti datang, demi Tuhanku yang 
mengetahui yang gaib, Kiamat itu pasti akan 
datang kepadamu.” (Saba': 3) 


Sedangkan ayat yang ketiga adalah ayat 7 
surah at-Taghaabun. 

Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah firman Allah SWT, 


“Dia berkata, “Siapakah yang dapat meng- 
hidupkan tulang-belulang, yang telah han- 
cur luluh” Katakanlah (Muhammad), Yang 
akan menghidupkannya ialah (Allah) yang 
menciptakannya pertama kali. Dan Dia 
Maha Mengetahui tentang segala makhluk.” 
(Yaasiin: 78-79) 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat di atas dapat diambil se- 

jumlah kesimpulan sebagai berikut. 

1. Allah SWT memperingatkan orang-orang 
musyrik di Mekah dan lainnya atas sikap 
mereka yang konsisten dalam kekafiran 
bahwa mereka akan dihukum dengan 
hukuman seperti yang menimpa kaum 
kafir dari umat-umat terdahulu, seperti 
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kaum Nabi Nuh a.s., kaum Nabi Hud a.s., 
dan kaum Nabi Saleh a.s.. Hukuman itu 
ditimpakan kepada mereka di dunia dan 
menanti mereka di akhirat. 

2. Sesungguhnya sebab-sebab diadzabnya 
orang-orang kafir pada masa lalu adalah 
kekafiran mereka terhadap Allah SWT, 
keingkaran mereka terhadap ayat-ayat- 
Nya. Mereka mendustakan para rasul yang 
diutus kepada mereka dengan membawa 
berbagai bentuk mukjizat, dalil-dalil, dan 
bukti-bukti yang nyata, serta keingkaran 
mereka terhadap ba'ts, hisab dan pem- 
balasan. 

Kekafiran mereka terhadap para rasul 
mereka adalah dilatarbelakangi oleh motif 
bahwa merekatidak percaya, menolak, dan 
menyangkal jika seorang rasul adalah ber- 
asal dari manusia. Mereka pun meremeh- 
kan dan merendahkan rasul tersebut. Me- 
reka tidak tahu dan tidak sadar bahwa 
sesungguhnya Allah SWT mengutus siapa 
saja yang dikehendaki-Nya kepada para 
hamba-Nya, sebagaimana pula mereka 
tidak tahu bahwa sesungguhnya Allah 
SWT Mahakaya dengan kekuasaan-Nya, 
sehingga Dia tiada membutuhkan suatu 
apa pun sedikit pun, termasuk ketaatan 
para hamba-Nya. 

3. Allah SWT memerintahkan kepada Nabi- 
Nya saw. agar bersumpah demi Tuhan 
beliau kepada orang-orang musyrik 
bahwa sesungguhnya ba'ts adalah haq, 
pasti ada dan pasti terjadi. Mereka pasti 
akan dikeluarkan dan dibangkitkan kem- 
bali dari kubur mereka dalam keadaan 
hidup kembali bahwa akan diberitakan 
dan dibeberkan kepada mereka apa saja 
yang pernah mereka kerjakan semuanya 
'bahwa ba'ts dan pembalasan adalah 
sangat mudah bagi Allah SWT karena me- 
ngembalikan seperti semula adalah lebih 
mudah daripada memulai. 
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TUNTUTAN UNTUK BERIMAN DAN 
PERINGATAN TERHADAP KENGERIAN- 
KENGERIAN HARI KIAMAT 


Surah at-Taghaabun Ayat 8 - 10 


- 


Ge tata 4 AN P 
KE BAGI AA 
7 Kean KI 

TERA AA nn 


kat G LA ut 
G y 


si Da PAN 
gs ka cl Tega Pa aa 
Sun 


“Maka berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan kepada cahaya (Al-Quran) yang 
telah Kami turunkan. Dan Allah Mahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan. (Ingatlah) 
pada hari (ketika) Allah mengumpulkan kamu 
pada hari berhimpun, itulah hari pengungkapan 
kesalahan-kesalahan. Dan barangsiapa beriman 
kepada Allah dan mengerjakan kebajikan niscaya 
Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya 
dan memasukkannya ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan 
yang agung. Dan orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (at- 
Taghaabun: 8-10) 


ag 


Olraa 'aat 
La a | 
Nafi’ dan Ibnu ‘Amr membaca (443) (AS). 
Ki 
Warsy, as-Susi, dan Hamzah secara wagaf 
membaca (5-7. 
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Praab 

KE SI SAI Hp kata giy} adalah zharf 
yang berta'allug dengan kalimat 4:59 atau 
kalimat 45459 sehingga asumsinya adalah 
latub'atsunna aw latunabba'unna yauma 
yajma'ukum li yaumil jam'i. 

Kalimat Kai dengan bacaan rafa' dan 
ini adalah giraa'aat yang masyhur. Ada versi 
giraa'aat yang membaca dengan huruf “ain 
disukun, yajma'kum karena alasan banyaknya 
harakat secara beruntun. Seperti ayat 9 surah 
al-Insaan Pe Kb. Ada qiraa`aat yang mem- 
baca dengan mim disukun nuth'imkum. 


Balaaghah 

g; sii 3 di sini terdapat isti'aarah, 
yaitu meminjam kata an-Nuur (cahaya) untuk 
menunjukkan arti Al-Qur'an, karena Al-Qur'an 
menerangi kegelapan-kegelapan dan meng- 
hapus syubhat-syubhat. 

KE EGA Gp KA Ja os op di 
antara dua kalimat ini terdapat al-Mugaabalah 
(perbandingan) antara balasan orang-orang 
Mukmin dan balasan orang-orang kafir. 

KA 3 Sa (pp dalam kalimat ini 
terdapat jinaas isytigaag. 

Kd py% di sini terdapat isti'aarah, 
yaitu meminjam kata at-Taghaabun untuk 
menunjukkan makna apa yang terjadi pada 
hari Kiamat berupa pertukaran kebaikan 
dengan keburukan. Ini mirip dengan mubaa- 
dalah mu'aawadhah (pertukaran) dan tijaarah 
(perniagaan). 


Mufradaat Lughawiyyah 

$&,-53p Nabi Muhammad saw. Kisi giii , Ep 
dan cahaya yang telah Kami turunkan, yakni 
Al-Qur`an. Al-Qur`an dengan kemukjizatannya 
adalah sesuatu yang jelas dan nyata, serta 
menerangkan dan menjelaskan apa yang 
terkandung di dalamnya berupa aqidah, 
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syari'at dan hukum-hukum. 4x4 sx 4 3 
dan Allah SWT Maha Mengetahui apa yang 
kalian kerjakan dan Dia akan membalas kalian 
atas apa yang kalian kerjakan. 

Kang #s9 ingatlah hari saat kalian 
dikumpulkan dan dihimpunkan. 4-5 «529 hari 
Kiamat saat hari itu semua makhluk berupa 
malaikat, manusia dan jin dikumpulkan dan 
dihimpunkan, dalam rangka untuk menjalani 
apa yang ada pada hari itu berupa hisab dan 
pembalasan. Hari Kiamat disebut Yaumul Jam'i 
karena Allah SWT pada hari itu mengumpulkan 
dan menghimpunkan seluruh makhluk di 
tempat yang sama. gu“ "sb hari di mana 
terungkap kerugian dan ketertipuan orang 
kafir karena ia telah meninggalkan keimanan, 
serta kerugian dan ketertipuan orang Mukmin 
karena keteledorannya dalam menjalankan 
Tujjaaru yang artinya seorang penjual merugi 
karena ia menjual barangnya dengan harga 
lebih rendah dari nilai harga semestinya, atau 
seorang pembeli merugi karena ia membeli 
dengan harga yang lebih tinggi dari harga 
semestinya. at-Taghaabun di akhirat adalah at- 
Taghaabun yang sesungguhnya, bukan dalam 
urusan-urusan dunia. Karena urusan-urusan 
akhirat jauh lebih besar dan abadi. 

Ada sebagian ulama kontemporer yang 
menafsirkan yaum at-Taghaabun dengan, 
yaum adz-Dzuhuul (hari kebingungan, keter- 
cengangan, dan kepanikan). 

Di sini terkandung ejekan terhadap 
orang-orang yang celaka dan sengsara. Dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Ahmad dengan sanadnya dari Rasulullah saw. 
disebutkan, “Tiada seorang hamba yang masuk 
surga, melainkan ia diperlihatkan tempatnya 
di neraka yang akan ia masuki seandainya 
ia berbuat kejelekan, supaya ia semakin ber- 
tambah syukur. Begitu juga, tidak ada seorang 
hamba yang masuk neraka, melainkan ia di- 
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perlihatkan tempatnya di surga yang akan 
menjadi tempatnya seandainya ia berbuat baik, 
supaya hal itu membuat rasa penyesalannya 
semakin bertambah.” 

JA jp dan beramal dengan amal 
saleh. 4-43 j4 205p gabungan dua hal ter- 
sebut, yaitu dihapusnya kesalahan-kesalahan 
dan masuk surga disertai dengan keabadian 
di dalamnya adalah keberuntungan dan ke- 
suksesan yang agung. Karena hal itu me- 
ngombinasikan kemaslahatan-kemaslahatan, 
berupa menolak segala bentuk kemudharatan 
dan mendapatkan segala bentuk manfaat dan 
kebaikan. $ttt 1 sis,p dan mendustakan ayat- 
ayat Kami, yaitu Al-Qur'an yang ayat-ayatnya 
menunjukkan dan menegaskan tentang ba'ts. 

Ada hal yang perlu diperhatikan di sini 
bahwa kedua ayat ini 440 3-4 j7) dan jilid 
gi SS adalah penjelasan dan uraian lebih lanjut 
tentang makna at-Taghaabun, sebagaimana 
hal ini disebutkan oleh Baidhawi. 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan dalil-dalil dan 
bukti-bukti tauhid, uluuhiyyah, dan kenabian, 
bantahan terhadap orang-orang kafir atas 
sikap mereka yang ingkar dan tidak percaya 
terhadap ba'ts, serta penjelasan tentang 
hukuman yang menimpa umat-umat kafir 
terdahulu disebabkan kekafiran mereka 
terhadap Allah SWT dan mendustakan para 
rasul, Allah SWT menuntutdan memerintahkan 
untuk beriman kepada-Nya, kepada Rasul-Nya 
saw., kepada ayat-ayat Al-Our'an, dan kepada 
ba'ts karena perlu diketahui bahwa mengakui 
adanya ba'ts adalah salah satu tuntutan iman 
dan bagian inheren dari iman. 

Kemudian, Allah SWT memperingatkan 
hisab dan balasan di akhirat, memaparkan 
bentuk-bentuk manifestasi at-Taghaabun di 
akhirat dan menguraikannya dengan uraian 
yang sempurna dan lengkap. 
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Tafsir dan Penjelasan 

“Maka berimanlah kamu kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan kepada cahaya (Al-Qur'an) 
yang telah Kami turunkan. Dan Allah Mahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.” (at- 
Taghaabun: 8) 


Jika perkara ba'ts adalah sesuatu yang 
mudah dan ringan bagi Allah SWT, percaya 
dan berimanlah kalian kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya Muhammad saw. serta kepada 
kitab-Nya (Al-Qur'an) yang menuntun, dan 
menunjukkan kepada kebahagiaan serta me- 
nyelamatkan dari gelapnya kesesatan. Kitab- 
Nya adalah cahaya yang menjadi petunjuk dan 
pembimbing ketika ada urusan-urusan yang 
sulit dan kurang jelas. 

Allah SWT Maha Mengetahui segala 
sesuatu, tiada suatu apa pun dari ucapan dan 
perbuatan kalian yang tersembunyi dari-Nya 
dan berada di luar pengetahuan-Nya. Dia akan 
membalas kalian atas semua itu, baik atau 
buruk. Di sini terkandung pesan ancaman atas 
setiap kemaksiatan yang dilakukan atau atas 
setiap kewajiban yang ditinggalkan. 

Al-Qur'an disebut sebagai nur atau cahaya, 
karena Al-Qur'an menjadi penunjuk dan pem- 
bimbing dalam berbagai kesyubhatan, seba- 
gaimana cahaya dijadikan sebagai penunjuk 
dalam kegelapan-kegelapan. 


“(Ingatlah) pada hari (ketika) Allah me- 
ngumpulkan kamu pada hari berhimpun, itulah 
hari pengungkapan kesalahan-kesalahan.” (at- 
Taghaabun: 9) 


IngatlahhariKiamatyangdidalamnyaAllah 
SWT mengumpulkan dan menghimpunkan 
para penghuni al-Mahsyar semuanya dari 
generasi awal hingga generasi terakhir di 
satu tempat yang sama untuk pembalasan. Di 
dalamnya, Allah SWT mengumpulkan antara 
setiap orang yang beramal dengan amalnya 
dan antara setiap nabi dengan umatnya, 
sebagaimana firman Allah SWT, 
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“Itulah hari ketika semua manusia dikum- 
pulkan (untuk dihisab), dan itulah hari yang di- 
saksikan (oleh semua makhluk).” (Huud: 103) 


“Katakanlah, '(Ya), sesungguhnya orang- 
orang yang terdahulu dan yang kemudian, 
pasti semua akan dikumpulkan pada waktu 
tertentu, pada hari yang sudah dimaklumi.” 
(al-Waaqi'ah: 49-50) 


Hari itu, yaitu hari Kiamat adalah hari 
at-Taghaabun yang di dalamnya tampaklah 
kerugian dan ketertipuan (al-Ghabn) orang 
kafir dengan dirinya meninggalkan keimanan, 
serta kerugian orang Mukmin dengan sikap 
lalai melakukan kebaikan. 

Masing-masing dari kedua golongan, 
telah tampak bagi mereka kerugian yang 
sangat luar biasa. Seakan-akan para penghuni 
neraka menukarkan kebaikan dengan ke- 
burukan, menukarkan yang bagus dengan 
yang jelek, dan menukar nikmat dengan 
adzab. Sedangkan para penghuni surga 
seakan-akan melakukan hal sebaliknya. 
Meskipun begitu, para penghuni surga itu 
tetap merasa kurang dan merugi karena ia 
tidak mempersembahkan amal saleh yang 
lebih banyak lagi dari apa yang telah mereka 
persembahkan. Al-Maghbuun (orang yang 
tertipu dan merugi) adalah orang yang 
merugi dan kehilangan keluarganya serta 
kehilangan tempat-tempat kedudukannya 
di surga. Di atas telah disebutkan sebuah 
hadits shahih yang diriwayatkan oleh imam 
Ahmad, “Tiada seorang hamba yang masuk 
surga, melainkan ia diperlihatkan tempatnya 
di neraka yang akan ia masuki seandainya 
ia berbuat kejelekan, supaya ia semakin ber- 
tambah syukur. Begitu juga, tidak ada seorang 
hamba yang masuk neraka, melainkan ia 
diperlihatkan tempatnya di surga yang akan 
menjadi tempatnya seandainya ia berbuat baik, 
supaya hal itu membuat rasa penyesalannya 
semakin bertambah besar.” 






Surah at-Taghaabun 


at-Taghaabun asalnya adalah diambil dari 
kata al-Ghabn (penipuan harga) yang artinya 
memperoleh sesuatu dari rekannya dengan 
nilai harga yang tidak sesuai dengan nilai 
harga yang sesungguhnya dalam berbagai 
bentuk akad atau transaksi mu'aawadhah 
(pertukaran, seperti jual beli dan sebagainya. 
Sebagai contoh, seorang penjual merugi karena 
menjual barangnya dengan harga lebih rendah 
dari nilai harga sesungguhnya dari barang itu. 
Atau seorang pembeli rugi karena membeli 
barang dengan harga yang lebih tinggi dari 
nilai harga sesungguhnya). Oleh karena di 
akhirat tidak ada mu'aawadhah, penggunaan 
kata at-Taghaabun untuk menunjukkan makna 
amal yang dipersembahkan ketika di dunia dan 
balasannya di akhirat adalah sebagai bentuk 
ist'aarah karena menunjukkan pengertian 
kurang dan merugi yang dialami oleh penjual. 

Kesimpulannya adalah hari Kiamat adalah 
hari at-Taghaabun yang dibolehkan. Di dalam- 
nya, para penduduk al-Mahsyar saling melaku- 
kan al-Ghabn terhadap sebagian yang lain. Di 
dalamnya, ahli kebenaran melakukan al-Ghabn 
terhadap ahli kebatilan. Para penghuni surga 
melakukan al-Ghabn terhadap para penghuni 
neraka. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan 
dan menguraikan lebih lanjut pengertian at- 
Taghaabun. 


Pertama, 

“Dan barangsiapa beriman kepada Allah 
dan mengerjakan kebajikan niscaya Allah 
akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan 
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan 
yang agung.” (at-Taghaabun: 9) 


Barangsiapa yang percaya dan beriman 
kepada Allah SWT dengan keimanan yang 
shahih, membenarkan, memercayai, dan 
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mengimani apa yang dibawa dan disampai- 
kan oleh para rasul berupa hasyr (hari peng- 
himpunan), ba'ts (hari dibangkitkan kembali 
dari kubur), surga, neraka dan yang lainnya, 
serta mengerjakan amal saleh dengan me- 
nunaikan kewajiban-kewajiban dan ketaatan- 
ketaatan serta menjauhi larangan-larangan, 
niscaya Allah SWT menghapus kesalahan-ke- 
salahan dan dosa-dosanya serta memasukkan- 
nya ke dalam surga-surga yang di bawahnya 
terdapat istana-istana, diantara pepohonan- 
nya mengalir sungai-sungai, sedang mereka 
tinggal di dalamnya selama-lamanya. Peng- 
hapusan dosa dan kesalahan-kesalahan serta 
dimasukkan ke dalam surga. Itulah sebuah ke- 
beruntungan yang tiada tertandingi yang tiada 
lagi keberuntungan sebelum dan sesudahnya 
karena itu adalah keberuntungan meraih 
sebaik-baik buah dan hasil. 

Di sini digunakan kalimat 44 J=} dalam 
bentuk jamak, setelah kalimat 4!-4 343} yang 
berbentuk tunggal. Itu karena penggunaan 
kata khaalidiina yang berbentuk jamak adalah 
mempertimbangkan kata man dari aspek 
maknanya, sedangkan penggunaan katayu min 
yang berbentuk tunggal adalah karena mem- 
pertimbangkan aspek atau bentuk redaksi 
atau lafazh man. 


Kedua, 

“Dan orang-orang yang kafir dan men- 
dustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah peng- 
huni neraka, mereka kekal di dalamnya. Dan 
itulah seburuk-buruk tempat kembali,” (at- 
Taghaabun: 10) 


Orang-orang yang ingkar terhadap ke- 
esaan Allah SWT dan kuasa-Nya, mendusta- 
kan, menolak, dan tidak memercayai ayat- 
ayat-Nya yang diturunkan kepada hamba-Nya 
Muhammad saw., dan termasuk di antara- 
nya adalah ayat-ayat yang menunjukkan dan 
menegaskan ba'ts, mereka itulah para peng- 
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huni neraka. Mereka kekal berada di dalam- 
nya. Seburuk-buruk tempat kembali adalah 
tempat kembali mereka, dan neraka adalah 
seburuk-buruk tempat tinggal mereka. 

Kedua ayat ini merupakan dalil yang me- 
nunjukkan keadaan orang-orang yang bahagia 
dan keadaan orang-orang yang celaka dan 
sengsara, untuk menjelaskan dan menguraikan 
lebih lanjut pengertian at-Taghaabun yang di- 
sebutkan sebelumnya. 

Di sini, Allah SWT mengungkapkan orang- 
orang beriman dengan menggunakan bentuk 
fi'il mudhaari' untuk menunjukkan pengertian 
waktu yang akan datang 441 :- »,b. Sedang- 
kan ketika mengungkapkan tentang orang- 
orang kafir, Allah SWT menggunakan bentuk 
fiil maadhi 4 Ip. Maksudnya, adalah 
barangsiapa yang beriman dari orang-orang 
yang sebelumnya kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami, Kami masukkan ia ke dalam surga. 
Sedangkan orang yang tetap tidak beriman di 
antara mereka, mereka itulah para penghuni 
neraka. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Setelah menginformasikan terjadinya hari 
Kiamat, Allah SWT memerintahkan para 
hamba-Nya untuk beriman kepada-Nya 
dan kepada Rasul-Nya Muhammad saw. 
serta kepada Al-Qur'an yang duturunkan 
kepada beliau, supaya mereka tidak ter- 
timpa hukuman seperti yang pernah 
menimpa umat-umat kafir terdahulu di- 
sebabkan kekafiran mereka terhadap 
Allah SWT dan mendustakan para rasul. 
Allah SWT mempertegas dan memperkuat 
perintah ini dengan kalimat ó PER, La a 
4, Allah SWT Maha Mengetahui segala 
apa yang kalian sembunyikan dan segala 
apa yang kalian tampakkan. Karena itu, 
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senantiasalah kalian menjaga muraaqabah 
kepada Allah SWT (kesadaran bahwa Allah 
SWT selalu mengawasi dan mengetahui) 
dan takutlah kalian kepada-Nya dalam 
kedua keadaan dan konteks tersebut 
(tersembunyi dan tampak). 

Kemudian, Allah SWT mempertegas pe- 
rintah tersebut dengan memperingat- 
kan terhadap kengerian-kengerian hiruk 
pikuk hari Kiamat serta keras dan berat- 
nya hisab dan pembalasan. Di sini Allah 
SWT menjelaskan bahwa Dia akan me- 
ngumpulkan dan menghimpunkan se- 
luruh penduduk langit dan bumi pada 
hari Kiamat. Hari Kiamat adalah hari 
pengumpulan dan penghimpunan serta 
hari at-Taghaabun. 

Hari Kiamat disebut hari at-Taghaa- 
bun karena orang-orang kafir membeli 
kehidupan dunia dengan akhirat dan 
membeli kesesatan dengan petunjuk, me- 
nukar akhirat dengan dunia dan menukar 
petunjuk dengan kesesatan. Tiadalah 
beruntung perniagaan mereka. Adapun 
orang-orang Mukmin, Tuhan mereka telah 
menunjukkan mereka kepada perniagaan 
yang menguntungkan, yaitu iman dan 
jihad. Mereka pun menjual jiwa mereka 
ditukar dengan surga. Rugilah transaksi 
orang-orang kafir dan untunglah transaksi 
orang-orang Mukmin. Maknanya adalah 
hari at-Taghaabun boleh secara mutlak. 

Mugatil bin Hayyan menjelaskan, 
tidak ada al-Ghabn yang lebih besar 
daripada keadaan saat orang-orang ini 
masuk ke dalam surga, sementara orang- 
orang itu dibawa ke neraka. 

Ibnul Arabi menjelaskan, ulama men- 
jadikan ayat 4/45 #5 «59 sebagai landasan 
dalil bahwa al-Ghabn dalam muamalat 
duniawiah adalah tidak boleh karena 
Allah SWT mengkhususkan at-Taghaabun 
hanya pada hari Kiamat 4-1 14 p. 
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Pengkhususan ini memberikan pengertian 
bahwa tidak boleh ada al-Ghabn di dunia. 
Setiap orang yang mengetahui ada unsur 
al-Ghabn pada sesuatu yang dijual, itu 
ditolak dan tidak boleh. Jika al-Ghabn 
yang ada lebih dari sepertiga dan itu 
adalah yang disebut dengan al-Ghabn al- 
Faahisy (yang keterlaluan, berlebihan dan 
tidak wajar). Itu adalah termasuk bentuk 
penipuan yang diharamkan secara syara' 
dalam setiap agama. 

Adapun al-Ghabn al-Yasiir (al-Ghabn 
yang wajar), itu tidak mungkin dielak- 
kan dan dihindari sehingga jual beli yang 
ada tetap sah dan tidak rusak. Karena 
seandainya kita menetapkan untuk me- 
nolak al-Ghabn al-Yasiir, niscaya tidak 
akan ada transaksi jual beli yang ter- 
laksana karena jual beli memang pasti 
tidak lepas dari al-Ghabn al-Yasiir. Ketika 
al-Ghabn yang ada mencapai angka yang 
banyak (berlebihan, tidak wajar), itu bisa 
dihindari dan dielakkan sehingga harus 
ditolak dan dilarang. 

Perbedaan antara al-Ghabn yang 
sedikit dan wajar (al-Yasiir) dengan al- 
Ghabn yang banyak, berlebihan dan tidak 
wajar (al-Faahisy) adalah dengan meng- 
gunakan patokan sepertiga. Ulama kami 
menetapkan patokan sepertiga untuk 
batasan ini, karena mereka melihat 
patokan sepertiga juga berlaku dalam 
wasiat dan yang lainnya. 

Sesungguhnya balasan orang-orang Muk- 
min adalah masuk taman-taman surga 
yang di bawah istana-istananya mengalir 
sungai-sungai. Mereka kekal berada di 
dalamnya selama-lamanya. Itulah keber- 
untungan, keberhasilan, dan kesuksesan 
telak yang tiada lagi keberuntungan se- 


142 Ahkaamul Gur'aan, karya Ibnul Arabi, 4/1804, Tafsir Al- 


Gurthubi, 18/138. 
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telahnya. Keberuntungan itu mencakup 
keselamatan dari segala bentuk bahaya 
dan kengerian. 

5. Sesungguhnya balasan orang-orang yang 
kafir kepada Allah SWT dan Al-Qur'an 
adalah masuk neraka secara kekal dan 
abadi di dalamnya. Seburuk-buruk tempat 
kembali adalah neraka Jahannam. 

Balasan yang ditetapkan untuk kedua 
golongan ini, yaitu golongan Mukmin 
dan golongan kafir, adalah penjelasan, 
uraian, dan tafsir kata at-Taghaabun yang 
disebutkan sebelumnya. 


SEGALA SESUATU SESUAI DENGAN QADHA 
DAN QADAR 


Surah at-Taghaabun Ayat 11 - 13 


MERA ih IL 2 IA 


E s 


PIA a E A 
Ad azs Fc 3 Ap 
aa ANO T SO 

OA 


“Tidak ada suatu musibah yang menimpa 
(seseorang), kecuali dengan izin Allah; dan 
barangsiapa beriman kepada Allah, niscaya Allah 
akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. Dan taatlah 
kepada Allah dan taatlah kepada Rasul. Jika kamu 
berpaling maka sesungguhnya kewajiban rasul 
Kami hanyalah menyampaikan (amanah Allah) 
dengan terang. (Dialah) Allah, tidak ada tuhan 
selain Dia. Dan hendaklah orang-orang mukmin 
bertawakal kepada Allah.” (at-Taghaabun: 11-13) 


Balaaghah 
Ka goui Up di antara kedua kata ini 
terdapat jinaas isytigaag. 
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Ke AL 3 Ap di sini terdapat al- 
Ithnaab (memperpanjang suatu perkataan 
karena suatu faedah) dengan mengulang pe- 
nyebutan fi'il 4 Ap untuk menambah inten- 
sitas penegasan. 


Mufradaat Lughawlyyah 


Ja setiap sesuatu yang menimpa se- 
seorang berupa kebaikan atau keburukan. 5i} 
Kai dik melainkan dengan takdir, iraadah dan 
kehendak Allah SWT. 4: 4gp niscaya Allah 
SWT menunjuki hatinya, melapangkan dada- 
nya untuk senang kepada kebaikan dan ke- 
taatan, dan tetap teguh dan konsisten di atas 
keimanan, sabar atas musibah, dan mengha- 
dapinya dengan penuh ridha. gpx ea J Ap 
dan Allah SWT Maha Mengetahui segala se- 
suatu, termasuk hati dan kondisinya. 

4:35 oý} maka jika kalian berpaling. : sp 
Ka menyampaikan dengan penyampaian 
yang jelas. ó KI JS AL 3i d3} dan hendaknya 
hanya kepada Allah SWT semata orang-orang 
Mukmin memasrahkan urusan mereka kepada 
Allah SWT, disebabkan keimanan mereka 
bahwa setiap sesuatu adalah dari-Nya. 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan bahwa manusia 
ada dua golongan, golongan Mukmin dan go- 
longan kafir, kemudian memerintahkan untuk 
beriman dan beramal saleh, serta melarang 
kekafiran dan menjauhinya, Allah SWT mene- 
rangkan bahwa setiap sesuatu yang menimpa 
seseorang, baik itu berupa kebaikan atau ke- 
burukan, itu adalah dengan gadha dan gadar 
Allah SWT sesuai dengan hukum-hukum alam 
yang diatur, ditata, disusun, dan dirancang 
berdasarkan kehendak Allah SWT. Kemudian, 
Allah SWT memerintahkan untuk taat kepada- 
Nya dan taat kepada Rasul-Nya saw, serta 
bertawakal hanya kepada-Nya semata. 
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Tafsir dan Penjelasan 

“Tidak ada suatu musibah yang menimpa 
(seseorang), kecuali dengan izin Allah.” (at- 
Taghaabun: 11) 


Sesungguhnya setiap sesuatu yang 
menimpa seseorang berupa kebaikan atau 
keburukan, itu adalah dengan qadha dan qadar 
Allah SWT. Disebutkan bahwa sebab dan latar 
belakang turunnya ayat ini adalah orang-orang 
kafir berkata, “Seandainya apa yang diyakini 
orang-orang Islam adalah haq dan benar, 
tentunya Allah melindungi dan memelihara 
mereka dari berbagai musibah di dunia.” 

Tugas dan kewajiban manusia tidak lain 
hanya serius berusaha dan bekerja optimal 
dan maksimal untuk menarik kebaikan dan 
menghalau kemudharatan dari dirinya, setelah 
itu bertawakal sepenuhnya kepada Allah SWT. 
Sesungguhnya terwujudnya hasil adalah de- 
ngan qadha dan qadar Allah SWT. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 


“Setiap bencana yang menimpa di bumi 
dan yang menimpa dirimu sendiri, semuanya 
telah tertulis dalam Kitab sebelum Kami 
mewujudkannya. Sungguh, yang demikian itu 
mudah bagi Allah.” (al-Hadiid: 22) 


“Dan barangsiapa beriman kepada Allah, 
niscaya Allah akan memberi petunjuk kepada 
hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (at-Taghaabun: 11) 


Barangsiapa percaya dan beriman kepada 
Allah SWT, meyakini, dan menyadari bahwa 
sesungguhnya suatu musibah yang menim- 
panya adalah dengan qadha dan qadar-Nya, 
lalu ia tabah, sabar, menginginkan pahala di 
sisi-Nya, dan menerima dengan penuh ke- 
ridhaan qadha Allah SWT, niscaya Allah 
SWT menunjuki hatinya dan melapangkan 
dadanya ketika menghadapi musibah. Allah 
SWT Mahaluas ilmu-Nya, tiada suatu apa 
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pun yang tersembunyi dari-Nya dan berada 
di luar pengetahuan-Nya, dan Dia juga Maha 
Mengetahui hati dan segala hal ihwalnya. 

Abdullah bin Abbas ra. menjelaskan 
firman Allah SWT berikut ini HS ag àu Ap 3: 
maksudnya adalah Allah SWT menunjuki hati- 
nya untuk yakin sehingga ia pun mengetahui, 
meyakini, dan menyadari bahwa apa yang 
menimpanya, tidak akan luput darinya dan 
pasti mengenai dirinya, dan apa yang tidak 
akan menimpa dirinya, itu tidak akan menimpa 
dirinya. 

Dalam sebuah hadits muttafag “alaihi 
disebutkan, “Sungguh mengagumkan perkara 
seorang Mukmin, Allah SWT tidak menetapkan 
suatu ketetapan atau gadha' melainkan itu 
pasti baik baginya. Apabila ia tertimpa suatu 
kemudharatan, maka ia sabar, dan itu adalah 
baik baginya. Dan apabila ia memperoleh suatu 
kesenangan, maka ia bersyukur, dan itu adalah 
baik baginya. Dan semua itu tidak didapatkan 
kecuali bagi orang Mukmin.” 

Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan 
untuk taat kepada-Nya, 


“Dan taatlah kepada Allah dan taatlah 
kepada Rasul. Jika kamu berpaling maka se- 
sungguhnya kewajiban rasul Kami hanyalah 
menyampaikan (amanah Allah) dengan 
terang.” (at-Taghaabun: 12) 


Senantiasalah kalian fokus mendedikasi- 
kan diri dalam ketaatan kepada Allah SWT, pada 
apa yang disyari'atkan-Nya dan kepada Rasul- 
Nya saw., pada apa yang beliau sampaikan. 
Laksanakanlah apa yang diperintahkan-Nya 
dan tinggalkanlah apa yang dilarang oleh- 
Nya. Jika kalian berpaling dari ketaatan dan 
enggan untuk beramal, dosa kalian adalah 
tanggungan kalian sendiri. Rasulullah saw. 
sama sekali tidak ikut menanggung apa pun 
karena tugas dan kewajiban beliau tidak 
lain hanya menyampaikan dengan jelas dan 
terang. Sementara itu, kewajiban kalian adalah 
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apa yang dibebankan kepada kalian yaitu 
mendengarkan, menerima, patuh, dan taat. 

Az-Zuhri mengatakan, “Dari Allah SWT 
adalah risalah, kewajiban Rasul menyampai- 
kan, dan kewajiban kita menerima dan me- 
matuhi.” 

Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan 
untuk bertawakal kepada-Nya, 


“(Dialah) Allah, tidak ada tuhan selain 
Dia. Dan hendaklah orang-orang mukmin ber- 
tawakal kepada Allah.” (at-Taghaabun: 13) 


Sesungguhnya Allah SWT, Dialah Ilah Yang 
Esa, Satu, Tunggal, ash-Shamad (Yang hanya 
kepada-Nya segala sesuatu bergantung), Yang 
tiada Ilah dan tiada Rabb selain-Nya, dan hanya 
Dia semata Yang berhak untuk disembah 
bukan yang lain. Karena itu, esakanlah Allah 
SWT, murnikan dan tuluskanlah amal hanya 
untuk-Nya. Janganlah kalian menduakan- 
Nya. Janganlah mempersekutukan suatu apa 
pun dengan-Nya dan pasrahkanlah urusan- 
urusan kalian hanya kepada-Nya. Bertawakal 
dan bersandarlah kalian sepenuhnya hanya 
kepada-Nya semata, bukan kepada yang lain. 
Hal ini sebagaimana firman-Nya dalam ayat, 


“(Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak ada 
tuhan selain Dia, maka jadikanlah Dia sebagai 
pelindung.” (al-Muzzammil: 9) 


Ini adalah sebuah tuntunan bagi para 
hamba tentang kewajiban untuk bersandar 
sepenuhnya hanya kepada Allah SWT, ber- 
tawakal kepada-Nya dan senantiasa memohon 
pertolongan kepada-Nya. 


Figih Kehidupan atau Pendalaman 
Kandungan Hukum Ayat 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
prinsip dalam agidah dan syari'at sebagai 
berikut. 
1. Kewajiban untuk menerima qadha 
dan gadar dengan penuh keridhaan. 
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Sesungguhnya setiap hal yang terjadi di 
alam ini, setiap musibah yang dialami 
manusia pada jiwa atau harta, atau pada 
perkataan atau perbuatan, semuanya itu 
adalah dengan ilmu dan gadha Allah SWT. 
Barangsiapa yang membenarkan, me- 
mercayai, mengetahui, meyakini, dan me- 
nyadari bahwa tiada musibah yang me- 
nimpanya melainkan dengan izin Allah 
SWT, Allah SWT menunjuki hatinya untuk 
sabar, ridha, tabah dan konsisten dalam 
meneguhi keimanan. Apabila diberi, ia 
bersyukur. Apabila diuji, ia sabar. Apabila 
dizalimi, ia memaafkan. 

Allah SWT Maha Mengetahui segala 
sesuatu, tiada suatu apa pun yang 
tersembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya, termasuk sikap patuh 
dan tunduk orang yang patuh dan tunduk 
kepada perintah-Nya, serta sikap benci 
dan tidak terima orang yang benci dan 
tidak terima terhadap-Nya. 

Berbagai musibah di dunia tidak me- 
nandakan kalau Allah SWT tidak ridha. 
Begitu pula sebaliknya, keberhasilan, ke- 
selamatan dan kesuksesan di dunia tidak 
menandakan kalau Allah SWT ridha. 
Orang-orang Mukmin haruslah menjaga 
diri mereka agar tetap tegar, tabah, dan 
tidak larut dalam kesedihan ketika ber- 
bagai musibah menimpa dan menghada- 
pinya seakan-akan tanpa beban, harus 
senantiasa fokus dengan ketaatan kepada 
Allah SWT, mengamalkan Kitab-Nya, serta 
mematuhi Rasulullah saw. dalam meng- 
amalkan sunnah beliau. Jika mereka ber- 
paling dari ketataan itu, sesungguhnya tu- 
gas dan kewajiban Rasulullah saw. hanya 
menyampaikan. 

Semua manusia tanpa terkecuali harus 
mengesakan Allah SWT dan hanya ber- 
ibadah menyembah kepada-Nya semata. 
Tidak ada Ilah kecuali Dia, tiada sesem- 
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bahan selain Dia dan tiada Pencipta selain 
Dia. 

Mereka juga harus bertawakal kepada 
Allah SWT, berpikiran positif, dan berbaik 
sangka kepada-Nya, serta bersandar 
sepenuhnya kepada Allah SWT setelah 
melakukan usaha, ikhtiar maksimal, dan 
kerja optimal sebagaimana mestinya 
dalam kehidupan. 


PERINGATAN AGAR WASPADA TERHADAP 
FITNAH PASANGAN HIDUP, ANAK, DAN 
HARTA, SERTA PERINTAH BERTAKWA DAN 
BERINFAK 


Surah at-Taghaabun Ayat 14 - 18 
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“Wahai orang-orang yang beriman! 
Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak- 
anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, 
maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka, 
dan jika kamu maafkan dan kamu santuni serta 
ampuni (mereka), maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. Sesungguhnya 
hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu), dan di sisi Allah pahala yang besar. 
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 


y, 
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kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah; dan 
infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan 
barangsiapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. Jika kamu 
meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman 


yang baik, niscaya Dia melipatgandakan 
(balasan) untukmu dan mengampuni kamu. 
Dan Allah Maha Mensyukuri, Maha Penyantun. 
Yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (at-Taghaabun: 
14-18) 


Qiraa`aat 


Gray: 


Ibnu Katsir dan Ibnu Amir membaca (4x). 


Praab 

GSX V5 nials} kata 475) dibaca nashab 
bisa sebagai maf'uul bihi untuk fi'il & jap, dan 
yang dimaksudkan di sini adalah harta. 

Atau dibaca nashab sebagai maf'uul bihi 
untuk fi'il yang diasumsikan keberadaannya 
yang ditunjukkan oleh kalimat 4 Aa, yakni 
wa aatuu khairan. Atau dibaca nashab sebagai 
sifat untuk mashdar yang dibuang, yaitu 
wa anfiguu infaagan khairan. Atau sebagai 
khabar untuk kaana yang diasumsikan 
keberadaannya, yaitu wa anfiguu wa kaana al- 
infaagu khairan. 


Balaaghah 

HAN, =) Jep disini terdapat apa yang 
dikenal dengan thibaaq. sus; iss U à y Pi 5 op 
45 di sini terdapat isti'aarah tamtsiiliyyah, 
yaitu orang yang berinfak di jalan Allah SWT 
dan bersedekah kepada kaum fakir miskin 
diserupakan seperti orang yang memberi pin- 
jaman kepada Allah SWT dengan pinjaman 
yang harus dikembalikan, sebagai bentuk peng- 
umpamaan, ilustrasi dan analogi (tamtsiil). Hal 
itu disebut gardh (pinjaman utang) karena 
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mempertimbangkan bahwa Allah SWT ber- 
komitmen untuk memberinya pahala. 

KA) “ae 3 3 kata 4 Sibdan g4} adalah 
bentuk shighat mubaalaghah mengikuti wa- 
zan, fa'uul dan fa'iil. 

KSP HID K2) Kn di antara kata- 


kata ini terdapat as-Saj' al-Murashsha! 


Mufradaat Lughawilyyah 

ke Reg a Sp Sad cp Jp se- 
sungguhnya di antara istri-istri kalian dan 
anak-anak kalian ada yang menyibukkan ka- 
lian hingga lalai dari menaati Allah SWT dan 
membuat kalian absen dari kebaikan seperti 
jihad misalnya. 41: odan jika kalian me- 
maafkan mereka atas peran mereka yang 
menyebabkan kalian terhambat untuk me- 
lakukan kebaikan dan atas kesalahan-kesa- 
lahan mereka, dengan cara tidak menghukum 
mereka. gáa; membiarkan dan meng- 
abaikan mereka dan tidak mencela. 4,743) 
dan mengampuni mereka dengan memaafkan 
apa yang telah mereka perbuat dan dengan 
kesediaan menerima maaf. gs syi a UB 
sesungguhnya Allah SWT Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang, Dia berbuat terhadap 
kalian seperti yang kalian perbuat, memper- 
lakukan kalian dengan perlakuan yang sama 
seperti yang kalian lakukan terhadap orang 
lain. 

Ka ujian dan cobaan bagi kalian untuk 
menguji dan mengetahui seberapa jauh harta 
dan anak-anak kalian itu bisa melalaikan kalian 
dari urusan-urusan akhirat. gibé Al ste Al) 
dan di sisi Allah SWT terdapat ganjaran yang 
agung bagi orang yang lebih mengutamakan 
kecintaan dan ketataannya kepada Allah SWT 
daripada kecintaannya kepada harta, anak- 
anak, dan usaha untuk kepentingan mereka. 

Kaka u à 156p bertakwalah kalian ke- 
pada Allah SWT menurut batas maksimal ke- 
sanggupan kalian, kerahkan segenap tenaga, 
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kekuatan, kemampuan, dan potensi optimal 
kalian dalam bertakwa kepada-Nya. KAN 
dan dengarlah nasihat-nasihat-Nya. da P. 
dan patuhilah perintah-perintah-Nya. ap, 
dan berinfaklah kalian dalam berbagai bidang 
kebaikan dan ketaatan hanya karena Allah 
SWT semata. KI v=% maka itu adalah lebih 
baik bagi diri kalian. Kata SAP ini menjadi 
khabarnya kaana, yaitu yakun yang diasumsi- 
kan keberadaannya, sebagai jawaban untuk 
kata perintah sebelumnya. 4s» ::9 siapa 
yang dirinya dijaga dan dipelihara. 44 ag 
kata asy-Syuhh artinya adalah bakhil dan kikir 
disertai serakah dan rakus. 45 Para Par Os: 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

ha lm o} jika kalian memberikan 
pinjaman kepada Allah SWT dengan mem- 
belanjakan harta untuk apa yang di- 
perintahkan-Nya. ú= (259 dengan pinjaman 
yang baik, yaitu bersedekah dari harta yang 
halal disertai dengan keikhlasan, ketulusan, 
dan senang hati. 4. Gelap niscaya Allah 
SWT melipatgandakan pahalanya mulai dari 
sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat 
dan lebih banyak lagi. 4s säs dan Allah 
SWT memberikan ampunan kepada kalian 
berkat infak tersebut. $-- E Sip Allah 
SWT Maha Berterima Kasih atas ketaatan 
dengan memberi ganjaran yang melimpah 
untuk amal yang sedikit, lagi Maha Penyantun 
dengan tidak menyegerakan hukuman atas 
kemaksiatan yang diperbuat. 

ka Hsp Allah SWT Maha Mengetahui 
segala yang gaib, yaitu segala sesuatu yang 
mencakup segala bentuk rahasia dan segala 
hal yang tersembunyi. 544p dan segala 
yang tampak dan bisa ditangkap dengan 
indera, tiada suatu apa pun yang tersembunyi 
dari-Nya. KS LA lagi Mahakuat dalam 
kerajaan dan kekuasaan-Nya, Mahabijaksana, 
Mahacermat, dan Mahasempurna ciptaan- 
Nya, perbuatan-Nya dan pengaturan-Nya. 
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Sebab Turunnya 
Ayat (14) 

Tirmidzi, Hakim, dan Ibnu Jarir meri- 
wayatkan dari Abdullah bin Abbas r.a., bahwa 
ia berkata, “Firman Allah SWT ini (41 2 wd 
gi b 3 turun berkaitan dengan sejumlah 
orang dari penduduk Mekah. Mereka masuk 
Islam, lalu istri-istri dan anak-anak mereka 
tidak mau jika mereka tinggalkan untuk 
menyusul Rasulullah saw. ke Madinah. Namun 
pada akhirnya mereka pun datang juga ke 
Madinah. Ketika datang kepada Rasulullah 
saw., mereka melihat ternyata orang-orang 
(yang lebih dulu berhijrah sebelum mereka) 
telah mengalami kemajuan yang pesat dalam 
memiliki pemahaman tentang agama. Mereka 
pun ingin menghukum istri-istri dan anak- 
anak mereka itu (karena telah membuat 
mereka terlambat berhijrah).” Lalu Allah SWT 
pun menurunkan ayat, $ sis iás Dp. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari 'Atha' 
bin Yasar, ia berkata, “Surah at-Taghaabun 
seluruhnya turun di Mekah, kecuali ayat- 
ayat telah tersebut diatas, yaitu 141 Si ui 
gii & 3. Ayat ini turun menyangkut 'Auf 
bin Malik al-Asyja'i. Ia adalah laki-laki yang 
memiliki keluarga (istri) dan anak. Jika ia 
hendak pergi ikut berperang, mereka pun 
menangisinya, lalu berkata, 'Kepada siapa 
kamu serahkan kami? Ia pun terenyuh dan 
merasa kasihan sehingga akhirnya ia pun 
mengurungkan keinginannya untuk pergi. 
Lalu turunlah ayat ini dan ayat-ayat setelahnya 
sampai akhir surah di Madinah.” 

Dalam sebuah riwayat dari Abdullah bin 
Abbas r.a. disebutkan, ia berkata, “Ada seorang 
laki-laki ingin berhijrah, lalu dihalang-halangi 
oleh istrinya. Ia pun berkata, ‘Sungguh demi 
Allah, jika Allah SWT mengumpulkan antara 
aku dan kalian di Daarul Hijrah (Madinah), nis- 
caya aku akan melakukan begini dan begini. 
Allah SWT pun menyatukan mereka kembali 
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di Madinah, lalu Allah SWT pun menurunkan 
ayat ini. 


Ayat (16) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, “Ketika turun ayat yang 
memerintahkan untuk bertakwa kepada Allah 
SWT dengan sebenar-benarnya takwa kepada- 
Nya, yaitu ayat sý 5% ài | 3) (ayat 102 surah 
Ali 'Imraan), maka realisasi perintah tersebut 
pun begitu berat bagi orang-orang. Mereka 
mengerjakan shalat hingga kaki mereka 
bengkak-bengkak dan dahi mereka luka-luka. 
Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat 16 
surah at-Taghaabun ini untuk meringankan 
kaum Muslimin.” 


Persesualan Ayat 

Setelah memerintahkan untuk taat kepada 
Allah SWT dan taat kepada Rasul-Nya saw., 
Allah SWT memperingatkan agar hati-hati dan 
waspada terhadap pasangan hidup dan anak- 
anak yang menghambat dalam menjalankan 
ketaatan. Kemudian, Allah SWT menerangkan 
bahwa harta dan anak adalah fitnah (ujian). 
Karena itu, harus waspada dan hati-hati. 
Kemudian, Allah SWT memerintahkan untuk 
bertakwa dan berinfak di jalan Allah SWT, 
dengan menegaskan pelipatgandaan pahala 
bagi orang-orangyang berinfak dan maghfirah- 
Nya kepada mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Wahai orang-orang yang beriman! 
Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak- 
anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, 
maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka.” 
(at-Taghaabun: 14) 


Wahai orang-orang yang membenarkan, 
percaya, dan beriman kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya saw., sesungguhnya sebagian 
istri-istri kalian dan anak-anak kalian adalah 
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musuh bagi kalian dengan permusuhan yang 
berkaitan dengan akhirat. Mereka menjadi 
perintang dan penghambat bagi kalian dalam 
menjalankan kebaikan dan amal-amal saleh 
yang bermanfaat di akhirat kelak. Karena 
itu, waspada dan hati-hatilah kalian ter- 
hadap mereka. Ingat, jangan sampai kalian 
lebih memprioritaskan dan mengutamakan 
kecintaan dan belas kasihan kepada mereka 
daripada ketaatan kepada Allah SWT. 

Di atas, kita telah mengetahui bahwa sebab 
dan latar belakang turunnya ayat ini adalah 
sejumlah orang dari penduduk Mekah masuk 
Islam dan ingin berhijrah, namun istri-istri 
dan anak-anak mereka menghalang-halangi 
mereka dari pergi berhijrah. Allah SWT pun 
memerintahkan mereka agar waspada dan 
hati-hati terhadap istri-istri dan anak-anak 
mereka itu, jangan sampai mereka menuruti 
semua kemauan para istri dan anak-anak 
tersebut. Dalam sebuah hadits disebutkan 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


2 a r eo 3 o 5 - ag Nai “ .” v 

J SA a OK oh a 

S3 ia Al ag ah Sa A 

s > 

D tea NA 

“Akan datang kepada umatku suatu zaman di 

mana kebinasaan seseorang adalah di tangan istri 

dan anaknya. Istri dan anaknya itu mencela dirinya 

karena miskin, sehingga hal itu menyebabkan 

dirinya melakukan hal-hal yang jelek, sehingga ia 
pun binasa dan celaka.” 


Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
untuk memaafkan para istri dan anak-anak 
tersebut, 


“Dan jika kamu maafkan dan kamu santuni 
serta ampuni (mereka), maka sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (at- 
Taghaabun: 14) 


143 Tafsir Al-Alusi, 28/126. 
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Jika kalian memaafkan kesalahan-ke- 
salahan yang dilakukan oleh para istri dan 
anak-anak kalian dengan tidak menghukum 
mereka, berlapang dada dengan tidak mema- 
rahi, mencela, dan mencerca mereka, serta 
menutup-nutupi kesalahan-kesalahan mereka 
sebagai langkah persiapan untuk memaafkan 
mereka, sesungguhnya Allah SWT Maha Peng- 
ampun terhadap dosa-dosa para hamba-Nya 
serta Maha Penyayang kepada mereka, mem- 
perlakukan mereka dengan perlakuan yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka lakukan. 

Kemudian, Allah SWT memperjelas dan 
mempertegas permasalahan yang ada, 


“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu 
hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah 
pahala yang besar.” (at-Taghaabun: 15) 


Sesungguhnya harta dan anak tidak lain 
hanyalah ujian dan cobaan. Barangkali ter- 
kadang mungkin harta dan anak-anak kalian 
mendorong kalian melakukan hal yang haram, 
tidak menunaikan hak Allah SWT, melakukan 
perbuatan maksiat dan dosa. Sesungguhnya 
di sisi Allah SWT ada pahala yang agung bagi 
orang yang lebih memprioritaskan dan lebih 
mengutamakan ketaatan kepada Allah SWT 
dan meninggalkan kemaksiatan terhadap-Nya 
yang kemaksiatan itu dipicu oleh rasa cinta 
kepada harta dan anaknya. 

Imam Ahmad, Tirmidzi, Hakim, dan ath- 
Thabrani meriwayatkan dari Ka'b bin “Iyadh, 
ia berkata, Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 


Sa dara 8, ta de P 
JG ol) ca ae JSI ol 


“Sesungguhnya tiap-tiap umat memiliki 
bentuk fitnahnya sendiri-sendiri, dan fitnah 
umatku adalah harta.” 


Imam Ahmad dan Abu Bakar al-Bazzar 
meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
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Ma pn Boga Poor oA, an dag BAH 
a Alona da il SAH ô ya SUAI 
“Anak adalah buah hati, dan sesungguhnya 
anak adalah bisa menjadi faktor pemicu seseorang 
menjadi penakut, bakhil, dan sedih.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu 
Malik al-Asy'ari, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


OM Ip OS 3 ol SN Bar ye 
"EN GS Ala SAI SI) TSI CAS MB 


ON S Sa SAS pp 3, 
DEN ES GA MG 


“Musuhmu bukanlah orang yang jika kamu 
berhasil mengalahkan dan membunuhnya, maka 
itu adalah kemenangan bagimu, dan jika ia 
berhasil mengalahkan dan membunuhmu, maka 
kamu masuk surga, tetapi orang yang barangkali 
ia adalah musuh bagimu adalah anakmu sendiri 
yang keluar dari sulbimu, kemudian musuh yang 
paling sengit bagimu adalah hartamu yang kamu 
miliki” 


Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
untuk bertakwa, taat, dan berinfak, 


“Maka bertakwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta 
taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk 
dirimu.” (at-Taghaabun: 16) 


Konsisten dan komitmenlah kalian ter- 
hadap perintah-perintah Allah SWT serta 
jauhilah larangan-larangan-Nya sesuai dengan 
batas maksimal dan optimal kemampuan 
dan kesanggupan kalian. Hal ini sebagaimana 
keterangan dalam sebuah hadits dalam Shahih 
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah r.a., ia 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Apabila aku 
memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka 
laksanakanlah dari perintah itu sesuai dengan 
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batas maksimal dan optimal kesanggupan 
kalian, dan apa yang aku larang bagi kalian, 
maka jauhilah.” 

Dengarkan dan patuhilah apa yang di- 
perintahkan kepada kalian, taatilah perintah- 
perintah Allah SWT dan Rasul-Nya saw., serta 
infakkanlah sebagian dari harta kalian yang 
dikaruniakan oleh Allah SWT kepada kalian 
untuk kebaikan, janganlah kalian bakhil 
dengan harta kalian. Sesungguhnya berinfak 
untuk kemaslahatan-kemaslahatan umat dan 
agama adalah lebih baik dan merupakan ke- 
bahagiaan bagi diri kalian daripada harta 
dan anak. Berinfak itu adalah lebih baik bagi 
kalian di dunia dan akhirat. Jika kalian tidak 
menjalankannya, itu adalah keburukan bagi 
kalian di dunia dan akhirat. 


“Dan barangsiapa dijaga dirinya dari 
kekikiran, mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.” (at-Taghaabun: 16) 


Barangsiapa yang dirinya dijaga dan 
dipelihara oleh Allah SWT dari penyakit kikir, 
bakhil, dan serakah, lalu ia pun berinfak di 
jalan Allah SWT dan dalam bidang-bidang 
kebaikan, mereka itulah orang-orang yang 
beruntung menggapai apa yang mereka 
harapkan dan sukses meraih apa yang mereka 
cari dan inginkan. 

Selanjutnya, Allah SWT mempertegas dan 
memperkuat perintah berinfak, 


“Jika kamu meminjamkan kepada Allah 
dengan pinjaman yang baik, niscaya Dia me- 
lipatgandakan (balasan) untukmu dan meng- 
ampuni kamu. Dan Allah Maha Mensyukuri, 
Maha Penyantun.” (at-Taghaabun: 17) 


Jika kalian membelanjakan sebagian harta 
kalian untuk kebaikan dengan niat yang penuh 
dengan keikhlasan, ketulusan, dan dengan 
senang hati, niscaya Allah SWT melipat- 
gandakan pahalanya bagi kalian. Allah SWT 
menjadikan satu kebaikan berlipat menjadi 
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sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat hingga 
kelipatan-kelipatan yang banyak. Di samping 
itu, Allah SWT juga memberikan maghfirah 
kepada kalian atas dosa-dosa kalian. 

Allah SWT memberikan imbalan yang 
melimpah atas amal yang sedikit, memaafkan, 


mengampuni, menutupi dan menghapus 
dosa-dosa, kealpaan-kealpaan, kesalahan-ke- 
salahan dan kekeliruan-kekeliruan, serta tidak 
terburu-buru menghukum orang yang ber- 
maksiat kepada-Nya. 

Dalam ayat ini terkandung isyarat bahwa 
orang yang sengsara dan celaka adalah orang 
yang tidak mau mempersembahkan untuk 
dirinya sesuatu yang ingin “dipinjam” oleh 
Sang Pemberi rezeki kepadanya, padahal ia 
sangat membutuhkan hal itu setelah mati. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 


“Barangsiapa meminjami Allah dengan 
pinjaman yang baik maka Allah melipat- 
gandakan ganti kepadanya dengan banyak.” 
(al-Baqarah: 245) 


Hakim dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari 
Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Allah SWT berfirman, Aku meminta 
pinjaman utang kepada hamba-Ku, namun ia 
tidak mau memberiku pinjaman utang, dan 
hamba-Ku mencaci-Ku sedang ia tidak menya- 
darinya, ia berkata, ‘Duh sial zaman, padahal 
Akulah Yang menguasai zaman (maksudnya, 
Yang menciptakan dan menakdirkan segala hal 
yang ada dan terjadi). Kemudian Abu Hurairah 
r.a. membaca ayat ini, in tugridullaaha gardhan 
hasanan.” 

Selanjutnya, Allah SWT kembali meng- 
gugah kesadaran untuk berinfak dengan 
stimulasi yang lebih kuat lagi, 


“Yang mengetahui yang gaib dan yang 
nyata. Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (at- 
Taghaabun: 18) 
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Sesungguhnya AllahSWT Maha Mengetahui 
segala apa yang tersembunyi dari kalian dan 
segala apa yang tampak, Mahamenang, Maha 
Mengalahkan, Mahabijaksana Yang memiliki 
hikmah yang agung, Dia meletakkan segala hal 
pada tempatnya yang benar dan semestinya. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT memperingatkan setiap orang 
agar waspada dan hati-hati terhadap ba- 
haya pasangan hidup dan anak-anak serta 
permusuhan mereka. Hal itu adakalanya 
bahaya keagamaan ukhrawi dan adakala- 
nya bahaya fisik yang berhubungan de- 
ngan keduniawian. Adapun bahaya me- 
reka yang berkaitan dengan keagamaan 
adalah sikap mereka yang memicu ke- 
tidaktaatan kepada perintah-perintah 
Allah SWT dan Rasul-Nya saw, tidak ikut 
berhijrah yang pada periode awal Islam 
hukumnya adalah wajib, serta tidak ber- 
infak di jalan Allah SWT, yakni jihad. Se- 
mentara itu, ancaman bahaya mereka yang 
berkaitan dengan keduniawian adalah me- 
lakukan kemaksiatan demi untuk mem- 
buat mereka senang, seperti melakukan 
pencurian dan korupsi demi memenuhi 
kebutuhan nafkah mereka, atau menjauhi 
dan membenci madunya, atau menjauhi 
tetangga, teman atau kerabat. 

Permusuhan ini biasanya tidak terjadi 
kecuali oleh sebab kekafiran dan meng- 
halang-halangi dari beriman, dan per- 
musuhan ini tidak terjadi di antara sesama 
kaum Mukminin. Karena itu, para istri dan 
anak-anak mereka yang Mukmin bukanlah 
musuh bagi mereka. Menyangkut para istri 
dan anak-anak yang menghalangi para 
suami mereka dan bapak mereka dari ikut 
berhijrah pada masa lampau itu, turunlah 
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ayat 415 SN a Kp. Abdullah bin 
Abbas r.a mengatakan, janganlah kalian 
mematuhi dan menuruti mereka dalam 
bermaksiat kepada Allah SWT. 

Kata ï maksudnya adalah ujian 

dan cobaan yang melalaikan dari urusan 
akhirat. Ayat ini bersifat umum menyang- 
kutsetiap bentuk kemaksiatan yang dilaku- 
kan oleh seseorang yang sebab pemicunya 
adalah keluarga dan anak. Kekhususan 
sebab dan latar belakang turunnya ayat ti- 
dak menghalangi keumuman hukum yang 
terkandung dalam ayat. 
Para istri dan anak-anak bukanlah para 
musuh dari sisi zatnya, tetapi mereka 
adalah musuh karena sikap dan per- 
buatan mereka. Jadi, yang menjadi musuh 
bukanlah diri mereka, tetapi sikap dan 
perbuatan mereka. Jika seorang istri 
atau anak melakukan perbuatan seperti 
perbuatan musuh, ia adalah musuh. 

Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan 
dari Abu Hurairah r.a. dari Rasulullah 
saw., beliau bersabda, “Sesungguhnya 
setan duduk di jalan keimanan untuk 
mengganggu anak Adam, lalu setan 
berkata kepadanya, Apakah kamu beriman 
dan meninggalkan agama lamamu dan 
agama leluhurmu? Lalu anak Adam itu 
pun tidak menghiraukan godaan setan 
itu, lalu ia pun beriman. Kemudian setan 
duduk di jalan hijrah untuk menggodanya, 
lalu berkata kepadanya, Apakah kamu 
berhijrah dan meninggalkan harta benda 
dan keluargamu” Lalu ia pun tidak 
menuruti godaan setan itu, lalu ia pun 
berhijrah. Kemudian setan duduk di jalan 
jihad untuk mengganggunya, lalu berkata 
kepadanya, Apakah kamu ikut berjihad, 
lalu kamu terbunuh, lalu istrimu dinikahi 
orang lain dan harta peninggalanmu 
dibagi-bagi?” Lalu ia pun tidak menuruti 
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godaan setan itu, lalu ia pun berjihad, 


# 


lalu terbunuh, maka menjadi ‘keharusan 
bagi Allah SWT untuk memasukkannya ke 
dalam surga.” 

Duduknya setan bisa dengan meniup- 
kan bisikan dan godaan-godaan, dan bisa 
juga dengan memprovokasinya untuk me- 
nuruti kemauan istri, anak dan teman. 
Allah SWT berfirman, 


“Dan Kami tetapkan bagi mereka 
teman-teman (setan) yang memuji-muji 
apa saja yang ada di hadapan dan di 
belakang mereka.” (Fushshilat: 25) 


Sesungguhnya sikap mengampuni dan 
berlapang dada, memaafkan kesalahan 
dan kekeliruan adalah lebih utama dari- 
pada membalas dan menghukum. Se- 
sungguhnya Allah SWT Maha Pengampun 
terhadap kesalahan-kesalahan lagi Maha 
Penyayang kepada para hamba-Nya. Allah 
SWT tidak terburu-buru menyegerakan 
hukuman. Dia memberi kalian balasan 
kebaikan ketika mau memaafkan. 

Sesungguhnya harta dan anak adalah fit- 
nah, yakni cobaan dan ujian yang bisa men- 
jadi sebab pemicu melakukan keharaman 
dan tindakan tidak menunaikan hak Allah 
SWT. Tidak ada kepatuhan kepada mereka 
dalam bermaksiat kepada Allah SWT, tidak 
boleh menuruti kemauan dan keinginan 
mereka dalam bermaksiat kepada-Nya. 
Dalam sebuah hadits disebutkan, 


Pa - Ce 3 EE E P o a p 
Jke JST Jua akal y a GB 
HEES 

“Pada hari Kiamat, ada laki-laki di- 


datangkan, lalu dikatakan, ‘Keluarganya telah 
memakan kebaikan-kebaikannya.”“ 


144 Tafsir Al-Alusi, 28/127. 
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Di sisi Allah SWT terdapat ganjaran yang 
agung, yaitu surga karena surga adalah 
target dan ujung tujuan, tidak ada ganjaran 
yang lebih agung dari surga menurut apa 
yang dikatakan oleh para ulama tafsir. Hal 
ini merupakan bentuk stimulasi untuk 
tidak gila dunia dan stimulasi untuk 
senang kepada akhirat. 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim 

diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 
ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah SWT berfirman 
kepada penghuni surga, 'Wahai para 
penghuni surga. Lalu mereka menjawab, 
'Kami memenuhi seruan dan panggilan- 
Mu ya Rabb kami, dan segala kebaikan 
berada di genggaman-Mu.' Lalu Allah SWT 
berfirman, Apakah kalian sudah puas?” 
Lalu mereka menjawab, Bagaimana kami 
tidak senang dan puas ya Rabb, sedang 
Engkau telah memberi kami apa yang tidak 
Engkau berikan kepada siapa pun dari 
makhluk-Mu. Lalu Allah SWT berfirman, 
‘Maukah kalian Aku beri sesuatu yang lebih 
utama dari itu? Mereka menjawab, Ya 
Rabb, apakah sesuatu itu yang lebih baik 
dari semua ini?' Allah SWT berfirman, Aku 
curahkan keridhaan-Ku kepada kalian, 
maka Aku tidak akan murka kepada kalian 
setelah itu selamanya.” 
Bertakwa kepada Allah SWT, yakni ko- 
mitmen kepada perintah-perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya ada- 
lah menurut batas maksimal dan optimal 
kesanggupan, berdasarkan ayat ini 1,569 
Kk ú 3i. Juga berdasarkan firman Allah 
SWT dalam ayat lain, 


“Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 
(al-Baqarah: 286) 


Ada sejumlah ulama seperti Qatadah 
yang berpendapat bahwa ayat ini (meng- 
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hapus) ayat 102 dari surah Ali “Imraan, 
Ka 5 AAA Aya Kan) «í Up. Sementara 
itu, ulama lainnya berpendapat bahwa 
sebenarnya tidak ada kontradiksi di 
antara kedua ayat tersebut. Karena ayat 
102 surah Ali ‘Imraan tersebut maksudnya 
bukanlah bertakwa dalam apa yang tidak 
mereka sanggupi karena hal itu berada di 
luar kemampuan dan kesanggupan. 
Banyak ulama tafsir seperti Mujahid 
berpendapat bahwa yang dimaksudkan 
dengan ayat gik ú 3i 6% adalah Allah 
SWT ditaati, jangan didurhakai .Tidak ada 
perselisihan di antara ulama tafsir bahwa 
ayat ini turun menyangkut sejumlah 
orang Mukmin yang terlambat berhijrah 
dari negeri kemusyrikan menuju negeri 
Islam karena terhambat oleh anak-anak 
mereka, sebagaimana yang sudah pernah 
disebutkan. 
Allah SWT memerintahkan untuk men- 
dengar, patuh, dan taat, yakni mendengar- 
kan nasihat, hikmah, dan pelajaran yang 
disampaikan kepadaorang-orang Mukmin, 
mematuhi apa yang diperintahkan Allah 
SWT, serta meninggalkan apa yang di- 
larang oleh-Nya. 
Allah SWT memerintahkan untuk meng- 
infakkan dari sebagian harta untuk me- 
nunaikan hak Allah SWT seperti zakat, 
sedekah sunnah, berinfak untuk jihad, 
nafkah seseorang untuk dirinya sendiri, 
dan keluarganya. Karena itu, ayat ini ber- 
sifat umum. Telah tertetapkan dalam 
Shahih dari Rasulullah saw., “Bahwasanya 
ada seorang laki-laki berkata kepada 
Rasulullah saw, Wahai Rasulullah, saya 
mempunyai dinar' Lalu beliau berkata, 
Gunakanlah untuk menafkahi dirimu 
sendiri! Laki-laki itu kembali berkata, 
“Saya masih punya dinar yang lain. Beliau 
berkata, “Gunakanlah untuk menafkahi 
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keluargamu, Laki-laki itu kembali berkata, 
'Saya masih punya dinar yang lain lagi. 
Beliau berkata, “Gunakanlah untuk 
menafkahi anakmu.' Laki-laki itu kembali 
berkata, 'Saya masih punya dinar yang 
lain lagi. Lalu beliau berkata, Gunakanlah 
untuk bersedekah.” 

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa 
yang pertama adalah diri sendiri, keluarga, 
dan anak, sedangkan sedekah adalah se- 
telah itu. Ini adalah aturan yang pokok 
dalam syara. 

Berinfak pada hakikatnya adalah ke- 
baikan bagi diri sendiri karena dalam ber- 
infak terdapat pahala yang melimpah di 
sisi Allah SWT. Firman Allah SWT, “Dan 
barangsiapa dijaga dirinya dari kekikiran, 
mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung.” 

Allah SWT memperkuat dan mempertegas 
anjuran berinfak di jalan Allah SWT dalam 
ayat, 


Jika kamu meminjamkan kepada 
Allah dengan pinjaman yang baik, niscaya 
Dia melipatgandakan (balasan) untukmu 
dan mengampuni kamu. Dan Allah Maha 
Mensyukuri, Maha Penyantun.” (at- 
Taghaabun: 17) 


Dalam ayat ini, Allah SWT menjadikan 
“pinjaman yang baik” (berinfak) dengan 
penuh keikhlasan, ketulusan dan senang 
hati, memiliki konsekuensi dilipatganda- 
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kannya pahala dan diampuninya dosa- 
dosa. Allah SWT menegaskan bahwa Dia 
Maha Berterima Kasih, mencintai orang- 
orang yang mendekatkan diri ke hadirat- 
Nya, memberi balasan yang melimpah 
atas amal yang sedikit bahwa Dia Maha 
Penyantun, tidak terburu-buru menye- 
gerakan hukuman. 

Al-Gardhul hasan atau pinjaman yang 
baik di sini maksudnya adalah bersedekah, 
dan berinfak dari harta yang halal dengan 
penuh keikhlasan, ketulusan, dan senang 
hati, sebagaimana yang sudah pernah 
disebutkan di bagian terdahulu. 


10. Allah SWT semakin memperkuat dan 


mempertegas anjuran berinfak, dalam 
firman-Nya, 


“Yang mengetahui yang gaib dan yang 
nyata. Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 
(at-Taghaabun: 18) 


Sesungguhnya Allah SWT Maha 
Mengetahui setiap yang tersembunyi 
dan yang tampak, Mahamenang, Maha 
Mengalahkan, Mahabijaksana Yang mem- 
punyai hikmah yang agung, Yang Maha- 
sempurna, Cermat, Akurat, dan Teliti 
ciptaan-Nya, perbuatan-Nya dan peng- 
aturan-Nya, Maha Pencipta Yang men- 
Ciptakan segala sesuatu, dan Maha Pem- 
beri rezeki. Ini adalah dalil yang me- 
nunjukkan kesempurnaan dan totalitas 
ilmu Allah SWT dan kuasa-Nya. 


Surah ath-Thalaaq 
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SURAH ATH-THALAAQ 


MADANIYYAH, DUA BELAS BELAS AYAT 


Penamaan Surah 


Surah ini dinamakan dengan surah ath- 
Thalaaq, karena di dalamnya termuat pen- 
jelasan tentang hukum-hukum talak dan 
iddah, serta diawali dengan ayat A i, 4D 4f G9 


s ea 


Ka EA yalla AI, 


Persesualan Surah Ini dengan Surah 

Sebelumnya 
Korelasi dan relevansi surah ini dengan 

surah sebelumnya (at-Taghaabun) bisa ditinjau 

dari dua aspek berikut ini. 

1. Di bagian belakang surah at-Taghaabun, 
Allah SWT berfirman, “Hai orang-orang 
Mukmin, sesungguhnya di antara istri- 
istrimu dan anak-anakmu ada yang 
menjadi musuh bagimu.” (ayat 14) Ketika 
permusuhan para istri terkadang mungkin 
bisa memicu terjadinya talak, sementara 
permusuhan anak-anak terkadang mung- 
kin bisa memicu reaksi keras dan tidak 
mau memberi nafkah kepada mereka, 
relevan jika hal itu diikuti dengan sebuah 
surah yang di dalamnya termuat hukum- 
hukum talak, memberi nafkah kepada 
anak-anak dan kepada para istri yang 
ditalak. 

2. Di bagian akhir surah at-Taghaabun, Allah 
SWT mengisyaratkan dengan firman-Nya 
KH Jep tentang kesempurnaan dan 


totalitas ilmu-Nya. Sementara di bagian 
akhir surah ath-Thalaag, Allah SWT meng- 
isyaratkan kesempurnaan ilmu-Nya ten- 
tang kemaslahatan-kemaslahatan kaum 
perempuan dan hukum-hukum yang khu- 
sus berhubungan dengan talak mereka. 
Seakan-akan Allah SWT memberikan 
contoh kesempurnaan pengetahuan-Nya 
yang disebutkan secara global dengan hal- 
hal yang bersifat parsial dan perincian. 
Jadi, Allah SWT Maha Mengetahui segala 
sesuatu, termasuk di antaranya hal-hal 
tersebut. 


Kandungan Surah 

Tema surah Madaniyyah yang satu ini 
adalah menjelaskan hukum-hukum syari'at 
yang mengatur dan menata hal ihwal keluarga 
dan rumah tangga ketika masih utuh dan 
setelah terjadinya perpisahan antara suami 
istri. 

Surah ini mengawali pembicaraannya 
tentang hukum-hukum talak sunni yang di 
dalamnya istri yang dicerai bisa menghadapi 
iddah, hukum-hukum iddah dan perhitungan 
waktunya disertai dengan ketakwaan kepada 
Allah SWT dan muraagabah kepada-Nya 
dalam menginformasikan berakhirnya masa 
iddah. Setelah itu, surah ini memerintahkan 
para suami untuk merujuk dengan cara yang 
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patut atau memutus dan melepas dengan cara 
yang baik. Surah ini juga sangat menekankan 
ketakwaan kepada Allah SWT dan bertawakal 
kepada-Nya dalam bidang hubungan suami 
istri dan yang lainnya. 

Kemudian, surah ini menerangkan hukum 
iddah perempuan yang sudah tidak mengalami 
haid lagi karena faktor usia atau karena sakit, 
serta iddah perempuan yang masih kecil yang 
belum mengalami menstruasi. Masa iddah 
keduanya adalah sama, yaitu tiga bulan. Lalu 
diikuti dengan penjelasan tentang iddah pe- 
rempuan yang sedang hamil, yaitu sampai me- 
lahirkan. 

Penjelasan di atas menuntut adanya 
keterangan tentang hukum nafkah dan tempat 
tinggal selama masa iddah, hukum memberi 
upah atas penyusuan, menyesuaikan besar 
kecilnya nafkah dengan kondisi dan kemam- 
puan ekonomi. Di sela-sela pembicaraan ini, 
disebutkan perintah bertakwa demi mencegah 
dan mengeliminasi terjadinya perbuatan zalim 
dan melampaui batas. 

Surah ini ditutup dengan peringatan 
untuk tidak melanggar hukum-hukum dan me- 
lampaui batasan-batasan Allah SWT, ancaman 
dengan hukuman yang serupa dengan hukum- 
an-hukuman yang ditimpakan atas umat- 
umat yang zalim yang melanggar perintah- 
perintah Allah SWT, penyebutan kembali 
perintah bertakwa dan mengingatkan tugas 
dan misi Rasulullah saw., yaitu membacakan 
ayat-ayat Allah SWT untuk mengeluarkan 
dan mengentaskan orang-orang Mukmin dari 
kegelapan-kegelapan menuju kepada cahaya, 
serta penegasan tentang balasan keimanan 
dan amal saleh. 

Kemudian, surah ini menjelaskan dalil 
dan bukti yang kuat tak terbantahkan tentang 
kuasa Allah SWT yang sempurna, mutlak 
dan komprehensif, serta ilmu-Nya yang luas 
tentang penciptaan langit yang tujuh dan bumi 
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yang tujuh, serta turunnya wahyu Allah SWT, 
perintah-Nya, titah-Nya dan qadha-Nya antara 
langit dan bumi. 


HUKUM-HUKUM TALAK DAN IDDAH SERTA 
BUAH KETAKWAAN DAN TAWAKAL 


Surah ath-Thalaag Ayat 1 - 3 


Teh al y SAMA, TA Jari MANA Tri Sa 
bypass Safa Dasa AA AAN GANGA, 
F ae GARA Pe NI “ aa AN KEN szi 


3 aa A PPA » A RINS 


- 


KAP Af ZAI 5» Yu P 
BAN, IG dh dah LE Ha SEP 
2 - y 5» 
sorla 15 A sso SERI S3 “nh 

LA TS Ip MOD SEN gan 
Yi PL gA A 4 IL Ao A 
DE ANN K5 WN TA 


“Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan 
istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan 
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu 
iddah itu, serta bertakwalah kepada Allah 
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka 
dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar 
kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan 
keji yang jelas. Itulah hukum-hukum Allah, dan 
barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, 
maka sungguh, dia telah berbuat zalim teradap 
dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali 
setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan 
yang baru. Maka apabila mereka telah mendekati 
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akhir iddahnya, maka rujuklah (kembali 
kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah 
mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan 
dua orang sakyang adil di antara kamu dan 
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena 
Allah. Demikianlah pengajaran itu diberikan 
bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan membukakan jalan keluar 
baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah 
yang tidak disangka-sangkanya. Dan barangsiapa 
bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya 
Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah 
telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu.” 
(ath-Thalaag: 1-3) 


Olraa 'aat 

KAP: 

Warsy membaca «35. 

Warsy, Abu ‘Amr, dan Hafsh membaca 
dengan huruf ba' dibaca dhammah. Sedangkan 
imam yang lain membacanya dengan huruf ba' 
dibaca kasrah. 

Ki Ibnu Katsir membaca (£:. 

gei Jep dibaca: 

1. e j W) ini adalah giraa'aat Hafsh. 
2. g & ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 


Praab 

Hi Ar FS Sp kata g&u} tanpa tanwin 
untuk meringankan bacaan, sedangkan kata 
setelahnya dibaca jarr sebagai mudhaaf 
ilaihi. 

Ada versi giraa 'aat yang membaca dengan 
tanwin, baalighun amrahuu melihat pada 
asalnya karena isim faa'il di sini, yaitu baalighu 
bermakna istiqbaal (waktu yang akan datang). 
Sedangkan kata amrahuu dibaca nashab 
sebagai maf'uul bihi. 
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Balaaghah 

KB Sab AS Ah à Sya Ab) di sini 
menggunakan isim zhaahir di tempat yang 
sebenarnya bisa menggunakan dhamir atau 
kata ganti, yaitu lafzhul jalaalah, Allaah yang 
kedua. Hal ini bertujuan untuk menciptakan 
nuansa dan suasana menakutkan (at- 
Tahwiil). 

gsx Yp Di sini terdapat al-lltifaat, yaitu 
beralih dari bentuk fiil ghaa'ib (kata kerja 
orang ketiga) laa yadrii, ke bentuk fi'il atau 
kata kerja orang kedua (khithaab), & s5 Sp 
dengan tujuan supaya semakin ada perhatian 
yang lebih besar. 

basis GAS f oia sË di sini 
terdapat ath-Thibaag. 


Mufradaat Lughawlyyah 

KS et Up di sini yang dipanggil hanya Nabi 
Muhammad saw., namun pesan perkataan ini 
bersifat umum sehingga yang dimaksudkan 
adalah umat beliau karena beliau adalah 
imam bagi umat beliau sehingga memanggil 
beliau berarti sama saja dengan memanggil 
umat beliau. 45 IL sp apabila kalian ingin 
menalak istri-istri kalian. Ini seperti ayat 98 
surah an-Nahl, gp) otesi 5. S4 da Ia Sts ip. 
Kn SA iili maka talaklah mereka dalam 
keadaan mereka bisa menyambut masa iddah 
mereka, yaitu menalak ketika istri dalam 
keadaan suci sebelum dicampuri. Ka | pp 
dan hitunglah dengan teliti, cermat, dan 
saksama masa iddah dan sempurnakanlah 
sampai tiga quruu`. 

Kn 3 w% dan taatilah perintah dan 
larangan Allah SWT, jangan sampai kalian 
memperpanjang iddah hingga berlarut-larut 
dan menimpakan bahaya terhadap mereka. Y} 
ESE on laa As jangan kalian keluarkan mereka 
dari tempat tinggal mereka ketika terjadi 
talak hingga iddah mereka selesai. 444 Y3} 
dan tidak diperbolehkan bagi mereka keluar 
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dari tempat tinggal mereka itu selama masa 
iddah hingga masa iddah itu berakhir. 

fi Sup kecuali oleh sebab mereka 
melakukan suatu perbuatan keji (yaitu zina) 
yang nyata yang mengharuskan hukuman 
hadd. Atau melakukan tindakan lancang dan 
kurang ajar terhadap suami atau keluarganya. 
Atau karena mereka keluar sebelum ber- 
akhirnya masa iddah. Ketika itu, mereka di- 
keluarkan untuk penegakan hukuman hadd 
terhadap mereka atau untuk membebaskan 
diri dari sikap mereka yang lancang dan 
kurang ajar, atau untuk menyatakan bahwa 
keluarnya mereka sebelum berakhirnya masa 
iddah adalah sebuah perbuatan keji. kan 
hal-hal yang telah disebutkan itu. 4&1 3,- 
adalah hukum-hukum dan syari'at-syari'at 
Allah SWT. 45 Jb 1, maka sungguh ia telah 
menzalimi dirinya sendiri membahayakan 
dan mencelakakan diri sendiri, karena telah 
melakukan suatu hal yang mengakibatkan 
dirinya terkena hukuman. &s,x Y% seseorang, 
atau kamu wahai Nabi, atau kamu wahai 
suami yang menalak, tidak tahu. Sa: & Ip 
gi i 23 3 barangkali mungkin Allah SWT 
memperadakan suatu hal yang baru setelah 
talak tersebut, yaitu rasa penyesalan atas 
talak yang dijatuhkan serta berhasrat dan 
berkeinginan untuk kembali kepada istri yang 
telah ditalak itu dengan cara rujuk atau akad 
nikah yang baru. 

Halal SA BB. maka apabila mereka telah 
mendekati akhir masa iddah mereka. $ aan 
g, maka rujuklah mereka dengan mem- 
pergauli secara baik. 45544 jasu Jp atau 
lepaslah mereka dengan tetap menghormati 
haknya serta tidak menimpakan kemudha- 
ratan terhadapnya dengan memanfaatkan ke- 
sempatan merujuk untuk menyakitinya seperti 
merujuknya kembali kemudian menceraikan- 
nya lagi dengan tujuan supaya istri terus berada 
dalam masa iddah hingga berlarut-larut.: Pen ip 
K5 Jas $5 dianjurkan untuk mempersaksikan 
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rujuk atau pelepasan yang ada, untuk 
menghindari dan mengeliminasi munculnya 
kecurigaan sekaligus mengeliminasi potensi 
terjadinya perselisihan. Perintah dalam ayat 
ini seperti perintah dalam ayat 282 surah 
al-Baqarah, 44 igin 1A) Ya p Pep 
wahai para saksi tunaikan dan berikanlah 
kesaksian ketika dibutuhkan dengan tulus 
ikhlas semata-mata karena Allah SWT, tanpa 
ada tindakan-tindakan distorsi, baik demi 
untuk kepentingan pihak yang berperkara (al- 
Masyhuud lahu) maupun untuk menimbulkan 
mudharat terhadapnya. 

KS semua yang disebutkan dalam 
ayat ini. Atau maksudnya adalah memotivasi 
untuk mau menjadi saksi dan memberikan 
kesaksian. KA aa SL da DI Ha 4 biy di sini 
yang disebutkan secara khusus adalah orang 
Mukmin karena orang Mukminlah yang bisa 
dan mau mengambil manfaat dari nasihat 
dan pengajaran yang disampaikan. Dan yang 
dimaksudkan di sini adalah mengingatkan- 
nya. gui 3 ja ài F5 csp barangsiapa ber- 
takwa kepada Allah SWT, niscaya Dia memper- 
adakan untuknya jalan keluar dari berbagai 
kesempitan dan kesulitan dunia dan akhirat. 
Ini adalah kalimat sisipan yang berfungsi 
untuk mempertegas dan memperkuat hal 
sebelumnya, dengan memberi janji kepada 
orang-orang yang mau menjaga dan men- 
junjung tinggi batasan-batasan dan hukum- 
hukum Allah SWT. 4 & JS c43} dan barang- 
siapa yang memasrahkan urusan-urusannya 
kepada Allah SWT. $x:z 54) maka Allah SWT 
Yang akan memberikan kecukupan kepada- 
nya. &, ai AM Ši Sp sesungguhnya Allah SWT 
Maha Pelaksana terhadap hukum-Nya, 
keputusan-Nya, kehendak-Nya, dan gadha- 
Nya kepada makhluk-Nya, Dia melakukan apa 
yang dikehendaki-Nya dan merealisasikan 
apa yang diinginkan-Nya. 4; js Aja Sp 
sesungguhnya Allah SWT benar-benar telah 
menjadikan untuk tiap-tiap sesuatu berupa 
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kelapangan dan kesempitan, kemakmuran 
dan kesusahan. Kp ukuran, kadar, atau batas 
waktu. 


Sebab Turunnya 
Ayat (1) 

Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, dan Ibnu 
Mundzir meriwayatkan dari Anas ra., ia 
berkata, “Rasulullah saw. menalak Hafshah 
ra. lalu ia pun mendatangi keluarganya. Lalu 
Allah SWT menurunkan ayat ini ¿äi 3 43 Wi vp 
Kel Ga yani A, Lalu dikatakan kepada beliau, 
'Rujuklah Hafshah karena sesungguhnya ia 
adalah perempuan yang rajin berpuasa dan 
shalat dan ia adalah salah satu istrimu di 
surga.” 

Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, 
Nasa'i, dan Daruguthni meriwayatkan dari 
Abdullah bin Umar ra, “Bahwasanya ia 
menceraikan istrinya, padahal waktu itu 
istrinya sedang haid. Lalu hal itu dilaporkan 
oleh Umar bin Khaththab ra. kepada 
Rasulullah saw.. Mendengar hal itu, Rasulullah 
saw. pun marah, kemudian beliau berkata, ‘Dia 
(Abdullah bin Umar r.a.) harus merujuknya, 
kemudian mempertahankannya sampai ia 
(istrinya itu) suci dari haidnya, kemudian haid 
lagi, lalu suci lagi. Kemudian, jika ia memang 
ingin menalak istrinya itu, hendaklah ia 
menalaknya ketika istrinya dalam keadaan 
suci sebelum ia campuri. Itulah iddah yang 
diperintahkan oleh Allah SWT.” 

Dalam redaksi imam Muslim disebutkan, 
“Maka, itulah iddah yang Allah SWT me- 
merintahkan jika menalak istri, hendaklah 
ditalak untuk iddah tersebut.” 

Dalam redaksi Daruguthni disebutkan, 
“Hendaklah ia merujuk istrinya itu, kemudian 
mempertahankannya hingga haid lagi selain 
haid pertama yang di dalamnya ia menalak- 
nya. Lalu jika memang ia ingin menalaknya, 
hendaklah ia menalaknya ketika istri dalam 
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keadaan suci dari haidnya sebelum ia men- 
campurinya. Itulah talak sesuai dengan 
iddahnya, sebagaimana yang diperintahkan 
Allah SWT.” 


Ayat (2) 

Hakim meriwayatkan dari Jabir r.a., ia 
berkata, “Ayat, 447A. 3 jau AS 39 turun 
menyangkut seorang laki-laki dari Asyja'. Ia 
adalah laki-laki miskin dan memiliki banyak 
keluarga yang harus dinafkahi. Ia datang 
menemui Rasulullah saw. dan memohon 
bantuan kepada beliau. Beliau berkata 
kepadanya, “Bertakwalah kamu kepada Allah 
SWT dan bersabarlah: Tidak lama setelah 
itu, datanglah salah seorang putranya dengan 
membawa kambing. Sebelumnya, putranya itu 
ditawan oleh musuh. Ia pun datang menemui 
Rasulullah saw. dan mengabarkan masalah 
kambing yang dibawanya tersebut. Beliau 
berkata, Makanlah: Lalu turunlah ayat ini.” 

Adz-Dzahabi mengatakan, ini adalah 
hadits mungkar, dan hadits ini memiliki hadits 
syaahid. 

Ibnu Murdawaih dan al-Khathib me- 
riwayatkan dari Abdullah bin Abbas r.a., ia 
berkata, “Auf bin Malik al-Asyja'i datang, lalu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, putraku ditawan 
oleh musuh dan ibunya merasa sangat ter- 
pukul, maka apa yang Anda perintahkan 
kepada saya?' Beliau berkata, 'Aku perintah- 
kan kepadamu dan kepada istrimu untuk 
memperbanyak membaca, “laa haula wa 
laa guwwata illaa billaahi (haugalah)' Istri 
berkata, ‘Betapa bagusnya apa yang Anda 
perintahkan itu' Mereka berdua pun mulai 
memperbanyak bacaan haugalah tersebut. 
Singkat cerita, musuh yang menawan putranya 
tersebut lengah. Putranya pun memanfaatkan 
hal itu untuk menggiring dan membawa lari 
kambing-kambing mereka, lalu ia bawa kepada 
ayahnya. Lalu turunlah ayat ini 8 Jas ài 35 Lp 


ki EA i 
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Tafsir dan Penjelasan 

“Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan 
istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan 
mereka pada waktu mereka dapat (meng- 
hadapi) iddahnya (yang wajar)." (ath-Thalaag: 
1) 


Wahai Rasul dan orang-orang yang ber- 
iman kepada beliau, apabila kalian ber- 
keinginan untuk menalak istri kalian, talaklah 
mereka dalam keadaan mereka bisa meng- 
hadapi dan menyambut iddah mereka atau 
sebelum waktu iddah mereka. 

Maksudnya, perintah jika ingin menalak 
istri, harus dilakukan ketika istri dalam masa 
suci yang selama masa suci itu belum pernah 
dicampuri (disetubuhi), serta larangan men- 
jatuhkan talak ketika istri dalam masa haid. 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan secara 
eksplisit dalam sebuah hadits Abdullah bin 
Umar r.a. di atas. 

Di sini, panggilan yang ada ditujukan 
kepada Nabi Muhammad saw, namun pesan 
atau sisi hukum yang ada bersifat umum 
ditujukan kepada beliau dan umat beliau. Hal 
ini sebagai bentuk penghormatan kepada Nabi 
Muhammad saw. sekaligus memperlihatkan 
keagungan kedudukan dan posisi beliau. 
Ini seperti perkataan kepada pemimpin 
kaum atau panglima pasukan, “Wahai Fulan, 
lakukanlah begini dan begini,” sebagai bentuk 
pengakuan terhadap kedudukan dan posisinya 
di tengah kaumnya, juga untuk menyatakan 
bahwa ia adalah pemimpin yang bertanggung 
jawab untuk mengarahkan dan membimbing 
para bawahannya. 

Ayat ini menjadi dalil tentang keharaman 
menjatuhkan talak ketika istri dalam masa 
haid. Para ahli figih menjelaskan bahwa talak 
ada tiga macam.“ Pertama, talak sunni. Kedua, 


145 Tafsir Ibnu Katsir, 4/378. 
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talak bid'i.48 Ketiga, talak yang bukan talak 
sunni dan bukan pula talak bid'i. 


Adapun talak sunni atau talak sunnah 
adalah talak yang dijatuhkan pada masa suci 
yang dalam masa suci itu istri belum pernah 
disetubuhi atau di tengah-tengah kehamilan 
yang telah jelas. 

Adapun talak bid'i atau talak bid'ah adalah 
talak di tengah-tengah masa haid, atau di 
tengah-tengah masa suci yang di dalamnya istri 
sudah pernah digauli karena dikhawatirkan 
terjadi kehamilan. Talak ini adalah haram 
karena menimbulkan mudharat terhadap 
istri sebab ia harus menunggu lebih lama 
lagi untuk sampai pada masa akhir iddahnya. 
Sebab, sisa masa haid yang sedang dijalaninya 
yang di dalamnya ia ditalak tidak dihitung 
sebagai bagian dari iddah menurut ulama 
yang mengatakan bahwa al-Agraa' maksudnya 
adalah al-Athhaar (masa suci). Demikian juga 
masa suci setelah haid yang di dalamnya ia 
ditalak tersebut, juga tidak dihitung sebagai 
bagian dari iddah menurut ulama yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al- 
Agraa' adalah al-Haaidhaat (masa haid), dan 
mesti harus tiga kali haid yang utuh. 

Fugaha menyamakan talak pada masa 
nifas dengan talak bid'i, dalam hal hukumnya, 
yaitu sama-sama haram. 

As-Sunnah menyatakan secara eksplisit 
bentuk dan gambaran talak bid'i yang 
diharamkan di masa suci yang di dalamnya 
suami sudah pernah menyetubuhi istri. Karena 
barangkali terjadi kehamilan dan suami pun 
merasa menyesal atas talak yang dijatuhkan. 


146 Disebut talak sunni atau talak sunnah karena sesuai 
dengan aturan dan ketentuan Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
Disebut talak bid'i atau talak bid'ah karena melebihi tiga 
guruu', karena ketika si istri ditalak pada saat ia dalam 
masa haid, haidnya tidak dihitung sebagai salah satu dari 
tiga guruu' sehingga iddah yang harus dijalaninya menjadi 
lebih panjang. 
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Akan tetapi khulu' di masa haid dengan 
iwadh (pengganti, kompensasi khulu') dari 
pihak istri tidaklah haram menurut banyak 


fuqaha. Kesediaannya untuk membayar 
'iwadh tersebut memberikan kesan bahwa 
ia memang butuh untuk lepas dari suami, 
serta memberikan kesan bahwa ia rela harus 
menunggu masa iddah yang lebih lama. Allah 
SWT berfirman, 


“Maka keduanya tidak berdosa atas 
bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) 
untuk menebus dirinya.” (al-Bagarah: 229) 


Rasulullah saw. mengizinkan Tsabit bin 
Qais untuk melakukan khulu' atas sejumlah 
harta (iwadh), tanpa menanyakan lebih lanjut 
tentang keadaan istrinya. 

Adapun talak yang bukan talak sunni dan 
bukan pula talak bid'i adalah talak terhadap 
istri yang masih kecil, istri yang sudah tidak 
haid lagi serta istri yang belum pernah 
dicampuri sama sekali. 

Yang lebih utama berdasarkan kesepa- 
katan adalah talak yang dijatuhkan adalah satu 
kali. Menurut imam Malik, makruh hukumnya 
menjatuhkan talak tiga kali, baik dilakukan 
secara terpisah maupun digabungkan sekali- 
gus. Menurut ulama Hanafiyyah, makruh hu- 
kumnya menjatuhkan talak lebih dari satu 
dalam satu masa suci. Sedangkan menurut 
imam asy-Syafi'i, boleh menjatuhkan talak tiga. 

Imam asy-Syafi'i menjadikan ayat £» Alap 
gigis sebagai landasan dalil bahwa yang di- 
maksud dengan al-Agraa' adalah al-Athhaar 
(masa suci). Huruf lam di sini adalah untuk 
menunjukkan makna waktu. Yakni, talaklah 
mereka pada waktu iddah mereka. Hal ini 
diperkuat dengan hadits Abdullah bin Umar 
ra. di atas. Dalam hadits tersebut, Rasulullah 
saw. menjelaskan bahwa iddah yang Allah 
SWT memerintahkan jika ingin menalak istri, 
dilakukan pada masa suci yang jatuh setelah 
masa haid. Seandainya yang dimaksud dengan 
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al-Gur'u adalah haid, berarti ia telah menalak 
istrinya sebelum iddah, bukan dalam iddah, 
dan itu semakin memperpanjang masa iddah 
istri. 

Sementara itu, ulama Hanafiyyah dan 
ulama Hanabilah menakwilkan ayat A iky 
ósi adalah listigbaali ʻiddatihinna, (untuk 
menghadapi dan menyambut iddah mereka) 
bukan fii 'iddatihinna (dalam iddah mereka). 
Karena mustahil jika talak yang merupakan 
sebab iddah itu sendiri adalah terjadi dalam 
iddah. Sedangkan hal yang dihadapi yang akan 
datang adalah haid bukan suci. 

Akan tetapi, yang ma'ruf adalah huruf lam 
jika masuk kepada kata yang menunjukkan 
waktu, huruf lam tersebut memberi faedah 
makna at-Ta'giit (penentuan waktu) dan 
pengkhususan untuk waktu tersebut. Makna 
ayat tersebut menjadi fa thalliguuhunna lil 
wagtilladzii yasyra'na fiihi fil 'iddati 'alal 
ittishaali bith thalaagi, (maka talaklah mereka 
pada waktu itu mereka masuk ke dalam iddah, 
yang tersambung dengan talak). 

Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
untuk menghitung iddah dan waktunya 
dengan saksama, 


“Dan hitunglah waktu iddah itu.” (ath- 
Thalaag: 1) 


Perhatikan, hitung, dan ingat-ingatlah 
dengan baik masa iddah, ketahuilah dengan 
saksama permulaan dan ujung akhirnya, 
supaya iddah benar-benar sempurna, yaitu 
tiga gur'u utuh dan penuh. 

Pesan perkataan ini ditujukan kepada 
para suami. Menghitung dan mengetahui 
masa iddah dengan saksama adalah sebuah 
keharusan untuk menjalankan hukum-hukum 
iddah selama masa iddah, berupa penentuan 
hak merujuk bagi suami dan mempersaksikan 
rujuk tersebut, hak nafkah istri dan hak tempat 
tinggalnya, serta tidak boleh keluar bagi istri 
dari rumahnya sebelum masa iddahnya habis. 
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“Serta bertakwalah kepada Allah Tuhan- 
mu.” (ath-Thalaaq: 1) 


Bertakwalah kalian kepada Allah SWT 
Tuhan kalian. Janganlah kalian durhaka 
kepada-Nya pada apa yang Dia perintahkan 
kepada kalian. Janganlah kalian menimpakan 
kemudharatan atas para istri dengan mem- 
perpanjang dan mengulur-ulur iddah mereka, 
menjadikan mereka melakukan penantian 
masa iddah lebih lama. 


“Janganlah kamu keluarkan mereka dari 
rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar.” 
(ath-Thalaag: 1) 


Janganlah kalian mengeluarkan para 
istri yang ditalak dari rumah mereka selama 
masa iddah. Karena setiap perempuan yang 
menjalani masa iddah, memiliki hak tempat 
tinggal yang harus dipenuhi oleh suami selama 
istri itu menjalani iddah dari suami tersebut. 
Karena itu, suami tidak boleh mengeluarkan 
istri yang sedang menjalani masa iddah, dan 
istri juga tidak boleh keluar dari rumahnya. 
Para istri yang sedang menjalani masa iddah, 
tidak boleh keluar dari rumah selama mereka 
masih dalam masa iddah, kecuali karena suatu 
hal yang mendesak dan darurat, demi untuk 
menghormati dan menjaga hak suami. Jika 
istri yang sedang menjalani masa iddah pergi 
keluar tanpa ada hal darurat dan mendesak, 
baik pada malam hari maupun siang hari, itu 
adalah haram. 

Di sini terkandung dalil yang menun- 
jukkan kewajiban tempat tinggal (as-Suknaa) 
bagi para istri yang ditalak atau yang sedang 
menjalani masa iddah selama mereka berada 
dalam masa iddah. Di sini, rumah diidhaafah- 
kan kepada mereka, 4:4, i} (dari rumah- 
rumah mereka), padahal rumah-rumah itu 
sebenarnya adalah milik para suami mereka. 
Hal ini dengan maksud untuk memperkuat dan 
mempertegas larangan mengeluarkan mereka 
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dan larangan keluar bagi mereka. Dengan 


menyatakan keutuhan hak mereka atas tempat 
tinggal, seakan-akan rumah-rumah itu adalah 
milik mereka. 

Yang shahih menurut ulama Hanafiyyah 
adalah ketentuan perempuan yang menjalani 
masa iddah harus tetap tinggal di rumah, di 
dalamnya juga ada hak syara' yang suami 
tidak memiliki kewenangan apa pun untuk 
menggugurkannya. Ayat laa tukhrijuuhunna, 
pengertianliteralnya menunjukkan keharaman 
mengeluarkan mereka, sedangan pengertian 
tersiratnya menunjukkan keharaman memberi 
izin mereka untuk keluar karena mengizinkan 
sesuatu yang diharamkan adalah haram. 

Pendapat ulama Syafi'iyyah menyebutkan 
bahwa ketentuan istri yang menjalani masa 
iddah harus tetap di rumah adalah murni hak 
suami istri. Jika mereka berdua bersepakat 
pindah, itu boleh, karena hak yang ada 
adalah hak mereka berdua. Ini adalah yang 
dipraktikkan dan diterapkan pada masa 
sekarang ketika terjadi talak sehingga kita 
tidak melihat ada seorang istri yang ditalak 
masih tetap tinggal di rumah yang didiami 
mereka berdua. 


“Kecuali jika mereka mengerjakan per- 
buatan keji yang jelas.” (ath-Thalaag: 1) 


Janganlah kalian mengeluarkan mereka 
dari rumah mereka kecuali apabila mereka 
melakukan perbuatan keji zina, atau apabila 
mereka berbuat nusyuuz, atau mereka ber- 
perilaku lancang, mulutnya kasar, dan jelek, 
kurang ajar terhadap orang yang tinggal ber- 
sama mereka di rumah tersebut dari keluarga 
suami, mulut, dan perilakunya mengganggu 
dan menyakiti keluarga suami yang tinggal 
di rumah tersebut. Ketika itu, boleh 
mengeluarkan mereka dari tempat tinggal 
tersebut karena kelancangan, kekurangajaran, 
dan buruknya perilaku mereka. 
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“Itulah hukum-hukum Allah, dan barang- 


siapa melanggar hukum-hukum Allah, maka 
sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap 
dirinya sendiri.” (ath-Thalaaq: 1) 


Hukum-hukum yang telah dijelaskan oleh 
Allah SWT kepada para hamba-Nya adalah 
batasan-batasan Allah SWT yang telah digaris- 
kan-Nya untuk mereka. Tidak boleh mereka 
melampauinya dan melanggarnya. Barang- 
siapa melampaui dan melanggar batasan- 
batasan tersebut, sungguh ia benar-benar 
telah menjerumuskan dirinya ke dalam per- 
buatan zalim, membahayakan, merugikan, dan 
mencelakakan dirinya sendiri, serta menyeret- 
nya ke jalur kebinasaan. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan 
alasan pengharaman melampaui batasan- 
batasan Allah SWT, 


“Kamu tidak mengetahui barangkali 
setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan 
yang baru.” (ath-Thalaag: 1) 


Kamu tidak tahu wahai suami yang 
menalak, sesungguhnya Kami mengharuskan 
istri yang ditalak untuk tetap tinggal di rumah 
suami selama masa iddah, karena siapa tahu 
ketika istri itu tetap tinggal di rumahnya, 
barangkali Allah SWT menyatukan kembali 
di antara hati keduanya sehingga keduanya 
pun akhirnya bisa kembali bersatu dengan 
cara suami merujuknya. Dengan demikian, 
hal itu menjadi lebih mudah dan ringan. Jadi, 
yang dimaksudkan dengan ayat ini adalah 
terjadinya rujuk. 

Ini adalah yang rata-rata memang terjadi 
karena biasanya kasus talak terjadi akibat 
luapan emosi dan amarah yang memuncak tak 
terkendali, atau hanya merupakan kejengkelan 
dan kegeraman lahiriah semata. Kemudian, 
faktor-faktor pemicu pertengkaran dan 
cekcok pun mulai menghilang. Emosi mulai 
mereda. Suami mulai kembali mendapatkan 
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kesadaran dan akal warasnya, merasakan 
pahitnya kehampaan rumah tanpa seorang 
perempuan pendamping hidup, atau beratnya 
untuk berpikir menikah dengan perempuan 
lain. Suami teringat dan terkenang kebaikan- 
kebaikan istri, menerima dan tidak lagi me- 
mikirkan sisi-sisi kekurangannya. Hal ini 
sebagaimana sabda Rasulullah saw. dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim dari Abu Hurairah ra., Janganlah 
seorang Mukmin membenci seorang Mukminah, 
Jika ia tidak menyukai salah satu perilakunya, 
ia menyukai sisi perilakunya yang lain.” 

Selain itu, kemungkinan siapa tahu istri 
tersebut ternyata hamil. Hadits di atas me- 
nguatkan ayat, 


Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak me- 
nyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan ke- 
baikan yang banyak padanya.” (an-Nisaa': 19) 


Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
hukum ketika istri sudah mendekati masa 
akhir iddah, 


“Maka apabila mereka telah mendekati 
akhir iddahnya, maka rujuklah (kembali ke- 
pada) mereka dengan baik atau lepaskanlah 
mereka dengan baik.” (ath-Thalaag: 2) 


Apabilamerekatelahmendekatimasaakhir 
iddah, dengan kata lain masa iddahnya sudah 
hampir berakhir, namun belum benar-benar 
berakhir, kalian wahai para suami memiliki 
dua pilihan. Pertama, mempertahankan secara 
patut, yaitu dengan cara merujuk kembali istri 
yang ditalak dan kembali mempertahankan 
jalinan pernikahan yang ada, disertai dengan 
mempergaulinya secara baik. Kedua, melepas 
secara patut, yakni membiarkan para istri 
yang ditalak hingga berakhirnya masa iddah, 
disertai dengan tetap memenuhi hak-hak 
mereka, tidak menimpakan kemudharatan ter- 
hadap mereka, tidak mencerca mereka, tidak 
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mengatai-ngatai mereka secara kasar, dan 
tidak mencaci maki mereka. Mereka dicerai- 
kan dan dilepas dengan cara yang baik, halus 
dan lembut. 

Adapun mempertahankan dan merujuk 
kembali dengan maksud untuk menyakiti dan 
menimpakan kemudharatan, atau melepas 
dan menceraikan disertai dengan perlakuan 
yang menyakiti dan tidak memenuhi hak istri, 
itu tidak boleh sama sekali bagi siapa pun. 

Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan 
untuk mempersaksikan rujuk atau pelepasan 
tersebut, 


“Dan persaksikanlah dengan dua orang 
saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah 
kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.” 
(ath-Thalaaq: 2) 


Persaksikanlah rujuk tersebut ketika 
kalian memang merujuk kembali mereka 
atau pelepasan tersebut jika kalian memang 
melepaskan mereka. Hal itu untuk meng- 
eliminasi terjadinya perselisihan serta meng- 
eliminasi faktor-faktor pencetus terjadinya 
perseteruan, pengingkaran dan penyangkalan. 

Tunaikanlah kesaksian wahai para saksi 
dan berikanlah kesaksian itu secara tulus 
murni semata-mata hanya karena Allah SWT 
dan dalam rangka mendekatkan diri kepada- 
Nya untuk mengungkapkan kebenaran, 
tanpa ada tendensi, bias, berat sebelah, dan 
pemihakan kepada salah satu pihak. 

Mempersaksikan rujuk dan furgah 
(pelepasan, penceraian) ini adalah bersifat 
sunnah. Jadi perintah mempersaksikan dalam 
ayat ini adalah perintah yang bersifat sunnah 
dan anjuran menurut para imam madzhab 
empat dalam qaul jadiid dari imam asy-Syafi'i. 
Perintah di sini seperti perintah dalam ayat 
282 surah al-Baqarah $ 256 5) 144419. Dalil yang 
menunjukkan bahwa perintah dalam ayat ini 
bukanlah perintah yang bersifat wajib, tetapi 
perintah yang bersifat sunnah dan anjuran 
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adalah adanya ijma tentang tidak wajibnya 
mempersaksikan ketika menjatuhkan talak, 
begitu pula ketika mempertahankan dan 
merujuk kembali. 

Ayat 4a SD rap menjadi dalil yang 
menunjukkan kewajiban menunaikan dan 
memberikan kesaksian di hadapan gadhi 
atau hakim menyangkut semua bentuk hak. 
Kata, asy-Syahaadah di sini adalah isim jenis 
(common noun). 

Allah SWT memerintahkan untuk me- 
nunaikan dan memberikan kesaksian guna 
mengungkapkan kebenaran, tidak boleh ber- 
sikap malas dan menghindar karena tidak 
ingin bersusah payah dan capek-capek pergi 
ke mahkamah atau pengadilan dan menunggu 
para hakim karena alasan tidak ingin pe- 
kerjaannya terganggu atau waktunya tersita 
dan terbuang. 


“Demikianlah pengajaran itu diberikan 
bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat.” (ath-Thalaag: 2) 


Apa yang telah disebutkan itu yang Kami 
perintahkan kepada kalian berupa memper- 
saksikan rujuk atau furgah, menegakkan dan 
memberikan kesaksian secara tulus ikhlas 
semata-mata murni hanya karena Allah SWT, 
menjatuhkan talak sesuai dengan aturan dan 
ketentuan Al-Qur'an dan as-Sunnah, meng- 
hitung iddah secara baik, benar, dan cer- 
mat, tidak mengeluarkan istri yang ditalak 
atau mengizinkannya keluar dari rumah, se- 
sungguhnya semua perintah dan aturan itu 
tidak lain adalah dijalankan oleh orang yang 
beriman kepada Allah SWT dan hari kemudian 
serta takut kepada hukuman Allah SWT di 
negeri akhirat. 

Di sini yang disebutkan secara khusus 
adalah orang Mukmin karena orang Mukmin- 
lah yang mau mengambil manfaat dari semua 
pengajaran tersebut dan melaksanakannya, 
bukan yang lain. 
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Selanjutnya, Allah SWT menegaskan 
dengan kalimat sisipan tentang kewajiban 
menghormati dan menjunjung tinggi hukum- 
hukum tersebut serta berkomitmen kepada 
batasan-batasan Allah SWT, 


“Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan membukakan jalan keluar 
baginya, dan Dia memberinya rezeki dari 
arah yang tidak disangka-sangkanya.” (ath- 
Thalaaq: 2-3) 


Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah 
SWT, pada apa yang Dia perintahkan, me- 
ninggalkan apa yang Dia larang, menjunjung 
tinggi dan tidak melanggar batasan-batasan- 
Nya yang telah Dia gariskan bagi para hamba- 
Nya, niscaya Allah SWT memberikan untuknya 
jalan keluar atau pintu penyelamat dari per- 
soalan yang dihadapinya, serta memberinya 
rezeki dari arah yang tidak pernah terbesit 
di benaknya, tidak pernah ia prediksikan dan 
tidak pernah ia sangka-sangka. 

Ini menjadi dalil yang menunjukkan 
bahwa takwa adalah jalan keselamatan dari 
berbagai kebuntuan, situasi kritis, kesempitan, 
kesulitan, himpitan, kesusahan, dan kesedihan 
duniawi dan ukhrawi serta ketika mati. Ke- 
takwaan juga menjadi sebab yang mendatang- 
kan rezeki yang baik, halal, dan luas yang tiada 
disangka-sangka dan diprediksikan. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Dzarr r.a., ia berkata, 


AHD KI edá a 2 Jos Jas 


Pe Ja 


“Rasulullah saw. membacakan kepadaku ayat 
ini, gua i Jang Al s% Gap hingga selesai. Kemudian 
beliau berkata, ‘Wahai Abu Dzarr, seandainya 
manusia semuanya mengambil dan mengamalkan 
ayat ini, niscaya itu mencukupi mereka.” 
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Ibnu Abi 


Hatim meriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud r.a., bahwasanya ia ber- 
kata, “Sesungguhnya ayat yang paling kompre- 
hensif dalam Al-Qur`an adalah (ayat 90 dari 
surah an-Nahl} KY, dadu sk a a. Dan se- 
sungguhnya ayat yang paling besar dalam hal 
jalan keluar adalah ayat 44A 3 Je Ai ERE N 


“Dan barangsiapa bertawakalkepada Allah, 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) 
nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urus- 
an-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ke- 
tentuan bagi setiap sesuatu.” (ath-Thalaaq: 3) 


Barangsiapa yang percaya kepada Allah 
SWT menyangkut apa yang dialaminya serta 
memasrahkan urusannya kepada-Nya setelah 
melakukan ikhtiar dan usaha optimal se- 
bagaimana mestinya, termasuk di antaranya 
adalah berusaha dan bekerja untuk mencari 
rezeki, niscaya Allah SWT menjamin untuk 
menyelesaikan apa yang menjadi beban 
pikirannya dalam segala urusannya. Allah SWT 
Dia-lah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu, 
Mahakaya dan tiada butuh sedikit pun kepada 
suatu apa pun. 

Sesungguhnya, Allah SWT pasti sampai 
kepada apa yang Dia inginkan, tiada suatu apa 
pun yang diinginkan-Nya yang luput dari-Nya 
dan berada di luar kuasa-Nya. Allah SWT benar- 
benar telah menetapkan ukuran dan kadar 
bagi segala sesuatu sebelum segala sesuatu 
itu ada serta telah menetapkan untuk segala 
sesuatu waktu dan masanya. Allah SWT telah 
menetapkan batas waktu bagi kesempitan 
dan kesulitan serta bagi kesenangan dan 
kemakmuran yang masing-masing pasti akan 
berujung kepadanya. 

Jika rezeki dan yang lainnya adalah dengan 
takdir Allah SWT dan tidak akan terjadi kecuali 
sesuai dengan pengetahuan-Nya, orang yang 
berakal sudah semestinya menerima sepenuh- 
nya qadha` qadar, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat, 
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“Dan segala sesuatu ada ukuran di sisi- 


Nya.” (ar-Ra'd: 8) 


Ini adalah dalil yang menunjukkan ke- 


harusan bertawakal kepada Allah SWT dan 
memasrahkan urusan kepada-Nya, disertai 
dengan penjelasan sebab dan hikmah. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 


Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 


hukum seperti berikut. 


1. 


Talak adalah sesuatu yang boleh dan 
legal dalam Islam, dengan ketentuan 
harus menjunjung tinggi dan mematuhi 
ketentuan-ketentuan, aturan-aturan, etika, 
dan norma-norma syara'. Meskipun talak 
adalah hal yang boleh dan mubah serta 
berada di tangan suami, namun ia mesti 
menjauhinya dan tidak melakukannya 
kecuali ketika adanya suatu hal yang 
mencapai tingkatan darurat atau hajat, 
harus dilakukan secara terpisah dan 
tidak boleh lebih dari satu talak sekaligus, 
serta dilakukan ketika suasana hati dan 
pikiran dalam keadaan normal. Hal ini 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dari Muharib bin Ditsar, 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


a Zooo nga #7 A 8 5 
GNI Op II am a Jl La 
“Allah SWT tidak menghalalkan sesuatu 
yang lebih Dia benci daripada talak.” 


Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari 
Abdullah bin Umar ra, ia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, 


“MIA DA ai Ia Ol 
“Sesungguhnya di antara perkara halal 
yang paling dibenci Allah SWT adalah talak” 


Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayat- 
kan dari Tsauban, bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 





Surah ath-Thalaag 






e, RA o Pan 2... o mf o EA 
gi Bag | BN ka SC sisa Gi 
KAI SN, Ula Al art 


“Siapa seorang perempuan yang meminta 
talak kepada suaminya tanpa ada alasan yang 
sangat mendesak, maka Allah SWT haramkan 
atas dirinya bau surga.” 


Talak yang dilakukan haruslah pada waktu 
istri bisa menghadapi dan menyambut 
iddah, berdasarkan ayat 45435 144i}. Juga, 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dari Asma' binti Yazid 
Ibnu Sakan al-Anshariyyah, “Bahwasanya 
ia (Asma' binti Yazid Ibnu Sakan Al- 
Anshariyyah) ditalak pada masa Rasulullah 
saw., dan waktu itu belum ada hukum yang 
menetapkan iddah bagi istri yang ditalak. 
Lalu ketika Asma' ditalak, Allah SWT pun 
menurunkan ayat yang menetapkan iddah 
karena talak. Maka, ia adalah perempuan 
pertama yang ayat iddah karena talak 
diturunkan menyangkut dirinya.” 
Barangsiapa menalak istrinya pada masa 
suci yang ia belum menyetubuhinya pada 
masa suci tersebut, talaknya berlaku 
efektif dan telah sesuai dengan aturan Al- 
Our'an dan as-Sunnah. Jika ia menalaknya 
ketika haid, talaknya berlaku efektif, 
namun telah menyalahi aturan Al-Qur'an 
dan as-Sunnah. Hal ini berdasarkan 
hadits Abdullah bin Umar ra. di atas. 
Juga berdasarkan perkataan Abdullah 
bin Mas'ud r.a. dalam keterangan yang 
diriwayatkan oleh Daruguthni, “Talak 
Sunnah adalah suami menalak istrinya 
pada masa suci dengan satu kali talak.” 
Ulama Malikiyyah mengatakan, talak 
sunnah adalah talak yang memenuhi 
tujuh syarat, yaitu suami menalak istri 
dengan satu kali talak, istri termasuk 
perempuan yang masih mengalami haid, 
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istri dalam keadaan suci, suami belum 
menyetubuhinya pada masa suci tersebut, 
tidak didahului oleh talak yang dijatuhkan 
ketika haid, tidak diikuti oleh talak yang 
dijatuhkan pada masa suci setelahnya, 
serta tidak ada 'iwadh. Syarat-syarat ini 
disimpulkan dari hadits Abdullah bin 
Umar ra. di atas. 

Imam Abu Hanifah mengatakan, talak 
sunnah adalah suami menalak istrinya 
dalam masa suci satu kali talak. 

Asy-Syafi'i mengatakan, talak sunnah 
adalah suami menalak istrinya dalam 
masa suci secara khusus, seandainya ia 
menalak langsung tiga dalam masa suci, itu 
bukanlah bid'ah, berdasarkan zahir ayat 
giei Saib, Zhahir ayat ini bersifat 
umum untuk setiap talak, baik apakah itu 
adalah satu kali, dua kali maupun lebih. 
Dalam ayat ini, yang dipertimbangkan oleh 
Allah SWT hanyalah waktu, bukan jumlah. 
Demikian pula dengan hadits Abdullah bin 
Umar ra. di atas. Di dalamnya Rasulullah 
saw. mengajarkan kepadanya tentang 
waktu untuk talak, bukan jumlahnya. 

Ibnul Arabi mengatakan, argumentasi 
atas kurang jeli dalam melihat hadits 
shahih yang ada. Karena di dalamnya, 
Rasulullah saw. bersabda, “Perintahkan 
kepadanya untuk merujuknya.” Redaksi 
ini memberikan pengertian yang meng- 
eliminasi adanya kemungkinan inter- 
pretasi talak sebanyak tiga kali. Rasulullah 
saw. memerintahkannya untuk merujuk, 
sehingga tentu itu bukanlah talak tiga. 

Dalam sebuah hadits disebutkan, 
“Bagaimana jika ia menalaknya sebanyak 
tiga kali?” Beliau berkata, “Istrimu itu 
haram bagimu dan menjadi baa'in dengan 
maksiat.” 

Allah SWT juga berfirman dalam ayat 
229 surah al-Baqarah 4.67 Slip yakni 
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talak adalah dua kali, dalam arti sekali 
sekali, bukan sekaligus. 

Talak yang tidak sesuai dengan 
aturan as-Sunnah tetap jatuh dan suami 
berdosa. Hal ini berdasarkan keterangan 
yang diriwayatkan dari Rasulullah saw, 
bahwasanya ada seorang suami menalak 
istrinya tiga kali sekaligus di hadapan 
Rasulullah saw.. Beliau berkata kepadanya, 
“Apakah kalian bermain-main dengan 
Kitabullah, sedang aku masih berada di 
tengah-tengah kalian?” 

Pendapat yang kuat menurut ulama 
Syafi'iyyah adalah makruh hukumnya 
menalak baa'in secara sekaligus terhadap 
istri yang telah disetubuhi. 

Al-Jurjani menjelaskan, huruf lam yang 
terdapat pada kalimat li 'iddatihinna 
adalah bermakna fii, seperti pada ayat 2 
surah al-Hasyr ASI Jl gays ASA ap 
KE Ig Bp Jp yakni fii awwalil hasyri. 
Jadi, kalimat 4$5xivpmaksudnya adalah 
di waktu yang bisa dan layak untuk iddah 
mereka. Ijma menyatakan bahwa talak 
pada masa haid adalah terlarang, pada 
masa suci diizinkan. Ini menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan al-Gur'u 
adalah ath-Thuhr (suci). 

Ayat iii 122159. Ini adalah untuk istri 
yang sudah disetubuhi yang menjalani 
masa iddah dengan patokan al-Guru. 
Karena sebelumnya disebutkan, an 
gigis Sebab istri yang belum pernah di- 
setubuhi, tidak ada iddah baginya, ber- 
dasarkan ayat, 


“Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila kamu menikahi perempuan-pe- 
rempuan mukmin, kemudian kamu cerai- 
kan mereka sebelum kamu mencampuri- 
nya maka tidak ada masa iddah atas 
mereka yang perlu kamu perhitungkan.” 
(al-Ahzaab: 49) 
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Suami bisa merujuk kembali istri 
sebelum masa iddahnya habis, jika talak 
yang ada baru talak satu atau dua. Jika 
setelah lewat masa iddahnya, posisi suami 
sama seperti laki-laki asing lainnya. Jika 
talak yang ada sudah merupakan talak 
yang ketiga, perempuan tidak halal lagi 
bagi mantan suaminya kecuali setelah istri 
menikah lagi. 

Ayat ka | map maknanya adalah hitung 
dan ingat-ingatlah dengan baik waktu 
di mana talak dijatuhkan, hingga ketika 
istri sudah melalui tiga gur'u seperti yang 
disebutkan dalam ayat 228 surah Al- 
Bagarah, “Dan para istri yang diceraikan 
(wajib) menahan diri mereka (menunggu) 
tiga kali guru?” Istri sudah halal bagi suami 
jika memang ada rujuk, atau halal untuk 
menikah lagi jika memang tidak ada rujuk. 

Ini menunjukkan bahwa iddah atau 
guru adalah masa suci bukan masa 
haid, dan ini adalah pendapat ulama 
Malikiyyah dan ulama Syafi'iyyah. Hal ini 
dikuatkan dan ditafsiri oleh giraa'aat Nabi 
Muhammad saw. dan giraa'aat Abdullah 
bin Mas'ud r.a., fa thalliguuhunna li gubuuli 
iddatihinna. Karena gubuulusy syai'i 
adalah sebagian dari sesuatu baik secara 
bahasa maupun secara hakikat, berbeda 
dengan istigbaalusy syai'i, itu adalah hal 
lain, bukan bagian dari sesuatu. 

Yang shahih adalah mukhaathab atau 
pihak yang dimaksudkan dari perintah 
dalam ayat giá 1,215) adalah para suami. 
Dhamir-dhamir yang ada semuanya adalah 
sama yang kembali kepada para suami, 
atau dengan kata lain, kata ganti untuk 
para suami, yaitu kalimat & 4:19, Hb 
dan 453,4 A Yp Akan tetapi para istri juga 
masuk ke dalam cakupan perintah ini, 
disamakan dengan para suami. Demikian 
pula, hakim butuh untuk menghitung 
iddah untuk keperluan memberikan 
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fatwa menyangkut iddah dan menetapkan 
putusan-putusan yang berlaku karena 
adanya iddah. 

Suami tidak boleh mengeluarkan istri 
yang sedang menjalani masa iddah dari 
rumahnya selama istri masih dalam masa 
iddah. Demikian pula, istri itu tidak boleh 
keluar meninggalkan rumah tersebut 
sebagai bentuk untuk memenuhi hak 
suami, kecuali karena suatu hal darurat 
yang jelas. Jika ia keluar, ia berdosa dan 
iddah yang ada tidak terputus, tetapi tetap 
berlanjut. Dalam masalah ini, istri yang 
ditalak raj'i dan istri yang tertalak baa'in 
(mabtuutah, ditalak tiga) adalah sama. 
Hal ini bertujuan untuk melindungi benih 
suami, untuk mengeliminasi terjadinya 
percampuran nasab. 

Pendapat para ulama menyangkut 
keluarnya perempuan yang sedang men- 
jalani iddah adalah seperti berikut, 

Imam Malik dan imam Ahmad 
mengatakan, sesungguhnya mu'taddah 
(perempuan yang sedang menjalani masa 
iddah) boleh keluar seperti biasanya pada 
siang hari untuk berbagai keperluannya, 
ia hanya wajib tetap tinggal di rumahnya 
pada malam hari, baik apakah ia adalah 
raj'iyyah (masih bisa dirujuk kembali) 
maupun baa'inah. Hal ini berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim dari Jabir bin Abdillah r.a., ia 
berkata, 


be las ant Salih EE ai 
Kau LB 
f g Í a a 


“Khaalah-ku (saudara perempuan ibu, 
bibi dari jalur ibu) ditalak, lalu ia ingin 
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memanen kurmanya. Lalu ada seorang laki- 
laki melarangnya pergi keluar. Lalu ia pun 
datang menemui Rasulullah saw. untuk 
menanyakan hal itu, lalu beliau bersabda, 
“Boleh, silakan kamu memanen kurmamu, 
siapa tahu kamu nantinya bisa bersedekah 
atau berbuat kebajikan.” 


Imam asy-Syafi'i berpendapat bahwa 
mu'taddah secara mutlak, baik apakah 
ia adalah raj'iyyah (masih bisa dirujuk), 
mabtuutah (sudah tidak bisa dirujuk, 
talak tiga), atau yang ditinggal mati 
suaminya, tidak boleh keluar dari rumah 
iddah, baik pada malam hari maupun 
siang hari, kecuali karena adanya uzur. Hal 
ini berdasarkan ayat di atas, 


“Janganlah kamu keluarkan mereka 
dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) 
keluar kecuali jika mereka mengerjakan 
perbuatan keji yang jelas.” (ath-Thalaaq: 1) 


Sementara itu, imam Abu Hanifah 

berpendapat bahwa perempuan yang 
ditalak, selama masa iddah tidak boleh 
keluar, baik pada malam hari maupun 
siang hari, baik apakah ia adalah raj'iyyah 
maupun mabtuutah. Hal ini berdasarkan 
ayat di atas. Sementara perempuan yang 
menjalani masa iddah karena ditinggal 
mati suaminya, ia boleh keluar pada siang 
hari untuk berbagai keperluannya karena 
ia memang butuh untuk mencari nafkah. 
Namun, ia tidak boleh keluar pada malam 
hari karena tidak perlu. 
Mu'taddah tidak boleh dikeluarkan dari 
rumahnya selama masa iddah kecuali 
karena adanya perbuatan keji yang di- 
perbuatnya, seperti untuk menegakkan 
hukuman hadd atas dirinya karena me- 
lakukan perbuatan zina misalnya, atau ia 
bermulut jahat, kurang ajar, dan lancang 
terhadap keluarga suami, serta melakukan 
perbuatan nusyuuz. 






10. 


11. 
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Abdullah bin Abbas r.a. dan yang 
lainnya mengatakan, al-Faahisyah di 
sini maksudnya adalah setiap perbuatan 
maksiat seperti zina, mencuri, kurang ajar, 
dan lancang terhadap keluarga. 

Imam asy-Syafi'i sebagaimana yang 

sudah pernah disinggung di atas, memper- 
bolehkan untuk mengadakan kesepakatan 
di antara suami dan istri bahwa istri boleh 
menggugurkan haknya memperoleh tem- 
pat tinggal (as-Suknaa) selama masa 
iddah. 
Hukum-hukum yang telah dijelaskan 
adalah hukum-hukum Allah SWT yang 
telah Dia gariskan bagi para hamba- 
Nya. Karena itu, tidak boleh dilanggar. 
Barangsiapa melanggarnya, sungguh ia 
benar-benar telah menzalimi dirinya 
sendiri dan menjerumuskannya ke jurang 
kebinasaan. Barangkali mungkin akan 
terjadi suatu hal menyangkut istri yang 
ditalak, lalu suami merasa menyesal dan 
berkeinginan untuk merujuk. 

Seluruh ulamatafsir berkata berkaitan 
dengan ayat yang berbunyi 4 S.A: PER 
va 25 459 bahwa yang dimaksud dengan 
kata r di sini adalah keinginan untuk 
merujuk kembali. Ayat ini mengandung 
pengertian agar jika melakukan talak, 
hendaklah hanya satu talak, jangan talak 
tiga. Apabila ia menjatuhkan talak tiga, 
justru akan merugikan diri sendiri ketika 
ja menyesali perceraian yang ada dan 
berkeinginan untuk merujuk kembali. 
Namun ia sudah tidak mendapati jalan 
untuk melakukan rujuk tersebut. 

Ketika mu'taddah sudah mendekati masa 
akhiriddahnya, maka suami harus memilih 
satu dari dua pilihan. Pertama, memper- 
tahankan istri dengan cara yang baik, 
yakni dengan merujuknya kembali dengan 
baik tanpa di belakangnya ada motif atau 
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12. 


tendensi ingin menimpakan kemudharat- 
an atas istri dan memperpanjang iddah- 
nya. Kedua, melepaskan istri dengan baik, 
yakni membiarkan istri tanpa merujuknya 
kembali hingga berakhir masa iddahnya, 
sehingga ketika itu istri pun bebas dan 
memiliki dirinya sendiri. 

Ayat 4st Sik Sp menjadi dalil yang 

menunjukkan bahwa pengakuan yang di- 
terima adalah pengakuan istri menyang- 
kut berakhirnya masa iddah, ketika ia 
mengklaim dan mengaku bahwa iddahnya 
sudah berakhir. 
Mempersaksikan talak dan rujuk adalah 
sunnah dan sangat dianjurkan menurut 
madzhab empat. Hal itu demi mengelimi- 
nasi terjadinya perselisihan dan saling 
sangkal menyangkal, menghilangkan po- 
tensi munculnya kecurigaan terhadap ru- 
juk yang dilakukan, serta menutup celah 
yang bisa dimanfaatkan untuk mengklaim 
masih adanya jalinan suami istri atau per- 
nikahan dengan maksud supaya bisa men- 
dapatkan warisan ketika salah satunya 
meninggal dunia. 

Rujuk menurut ulama Hanafiyyah 
sudah bisa terjadi dengan perkataan 
seperti, Raaja'tuki (aku merujuk kamu 
kembali), atau dengan tindakan seperti 
ciuman, sentuhan dan rabaan dengan 
syahwat atau birahi, serta memandang 
kepada kemaluan. 

Sementara itu, rujuk menurut imam 
asy-Syafi'i adalah dengan perkataan. 
Sedangkan menurut ulama Malikiyyah, 
rujuk bisa dilakukan dengan perkataan, 
perbuatan, atau niat. 

Adapun menurut ulama Hanabilah 
dan al-Awza'i, rujuk bisa dilakukan 
dengan perkataan eksplisit dan dengan 
menyetubuhi baik apakah diniati rujuk 
maupun tidak. Rujuk tidak bisa terjadi 
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hanya dengan ciuman atau sentuhan 
dengan birahi, atau memandang kepada 
kemaluan, atau berduaan dan berbincang- 
bincang dengannya. Karena semua itu 
tidak masuk ke dalam cakupan makna 
al-Wath'u (menyetubuhi), sementara al- 
Wath'u-lah yang merupakan tindakan 


yang menjadi bukti petunjuk yang 
menunjukkan dengan jelas pengertian 
merujuk kembali. 

Jika ada suami mengaku dan mengklaim 
setelah berakhirnya iddah bahwa ia telah 
merujuk kembali istrinya ketika masih 
dalam masa iddah, apabila istri mem- 
benarkannya, itu boleh. Namun jika istri 
menyangkal, istri harus bersumpah. Jika 
suami mendatangkan bayyinah (saksi) 
bahwa ia telah merujuk istri ketika masih 
dalam masa iddah sementara istri tidak 
mengetahuinya, maka ketidaktahuan istri 
itu tidak berpengaruh sehingga ia ditetap- 
kan sebagai istrinya. 

Jika istri itu sudah menikah lagi, 
namun suaminya yang kedua itu belum 
sampai menyetubuhinya, kemudian suami 
yang pertama mengajukan bayyinah bah- 
wa dirinya sebenarnya telah merujuk istri 
tersebut, dalam hal ini imam Malik me- 
miliki dua versi riwayat. Pertama, bahwa 
suami yang pertama adalah yang lebih 
berhak terhadap perempuan. Kedua, 
suami kedua yang lebih berhak terhadap- 
nya. Namun jika suami yang kedua me- 
mang telah menyetubuhinya, tidak ada 
jalan bagi suami yang pertama untuk 
mendapatkannya kembali. 
Mempersaksikan tersebut adalah dengan 
para saksi laki-laki Muslim, tidak boleh 
dengan sakperempuan. Perempuan tidak 
bisa menjadi saksi pada selain kasus atau 
perkara harta. Kesaksian yang ada harus- 
lah dalam rangka mendekatkan diri ke- 






15. 


16. 


17. 
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pada Allah SWT dalam menegakkan, me- 
nunaikan, dan memberikan kesaksian 
dengan benar dan jujur apa adanya ketika 
kesaksian itu memang dibutuhkan tanpa 
mengubah-ubah, mengganti, memanipu- 
lasi, dan memutarbalikkan fakta yang ada. 


Sesungguhnya orang Mukminlah yang 
ridha, menerima, dan mau menjalankan 
hukum-hukum tersebut serta mengambil 
manfaat dari nasihat-nasihat dan peng- 
ajaran-pengajaran. Adapun selain orang 
Mukmin, ia tidak mau memanfaatkannya, 
tidak mau menerima, dan tidak mau 
menjalankannya. 
Setiap orang yang bertakwa kepada Allah 
SWT dalam menerapkan dan mengimple- 
mentasikan hukum-hukum syari'at dalam 
masalah talak, iddah, penyaksian dan 
yang lainnya, niscaya Allah SWT men- 
jadikan untuknya jalan keluar dari setiap 
kesusahan, kesulitan, himpitan, dan ke- 
sempitan, serta memberinya pahala yang 
baik dan memberkahi apa yang Dia beri- 
kan kepadanya. 

Imam Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Tsauban, 


a AN GI Aa 
SIN AN Ang Vj a 
“Sesungguhnya seorang hamba benar- 
benar terhalang rezekinya disebabkan oleh 
dosa yang diperbuatnya, tidak ada yang bisa 


menolak qadar selain doa, dan tidak ada yang 
bisa menambahi umur selain kebajikan.” 


Setiap orang yang bertawakal kepada 
Allah SWT dan memasrahkan urusannya 
kepada-Nya, niscaya Allah SWT menjamin 
untuk menyelesaikan dan menanggung 
apa yang menjadi beban pikirannya 
di dunia dan akhirat serta mencukupi 
segala keperluannya di dunia dan akhirat. 
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Sesungguhnya Allah SWT pasti sampai 
kepada setiap hal yang diinginkan-Nya, 
Mahakuasa atas segala yang dikehendaki- 
Nya, menetapkan titah-Nya pada semua 
manusia dan semua ketetapannya 
pada mereka pasti berlaku, baik yang 
bertawakal kepada-Nya maupun yang 
tidak bertawakal kepada-Nya. Allah SWT 
telah menetapkan untuk tiap-tiap sesuatu 
waktu dan periodenya, seperti kondisi 
sulit dan kondisi makmur. Dengan kata 
lain, segala sesuatu sudah ada waktunya 
masing-masing. 

Tawakal sama sekali tidak berarti 
mengabaikan ikhtiar, usaha optimal 
dan upaya maksimal. Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Tirmidzi dari Anas r.a, bersabda, 
“Tambatkan dan ikatlah untamu itu, dan 
bertawakallah.” 

Allah SWT berfirman, 

“Apabila shalat telah dilaksanakan, 
maka bertebaranlah kamu di bumi, carilah 
karunia Allah.” (al-Jumw'ah: 10) 


“Maka jelajahilah di segala penjurunya 
dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya.” 
(al-Mulk: 15) 


Ar-Rabi' bin Khaitsam berkata, “Se- 
sungguhnya Allah SWT telah menetap- 
kan bahwa barangsiapa yang bertawakal 
kepada-Nya, niscaya Dia akan mencu- 
kupinya, barangsiapa yang beriman ke- 
pada-Nya, niscaya Dia membimbing dan 
menunjukinya, barangsiapa yang “mem- 
berikan pinjaman hutang” kepada-Nya, 
niscaya Dia membalasnya, barangsiapa 
yang percaya dan bersandar kepada- 
Nya, niscaya Dia menyelamatkannya, dan 
barangsiapa berdoa kepada-Nya, niscaya 
Dia memperkenankan doanya. Konfirmasi 
tentang kebenaran semua itu ada dalam 
Kitabullah, yaitu, 
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“Dan barangsiapa beriman kepada 
Allah, niscaya Allah akan memberi petunjuk 
kepada hatinya.” (at-Taghaabun: 11) 


“Dan barangsiapa bertawakal kepada 
Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya.” (ath-Thalaaq: 3) 


“Jika kamu meminjamkan kepada 
Allah dengan pinjaman yang baik, niscaya 
Dia melipatgandakan (balasan) untukmu.” 
(at-Taghaabun: 17) 


“Barangsiapa berpegang teguh kepada 
(agama) Allah, maka sungguh, dia diberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus.” (Ali 
‘Imraan: 101) 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku ber- 
tanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku 
kabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila dia berdoa kepada-Ku.” (al- 
Baqarah: 186) 


Rasulullah saw. bersabda, 


ESA i Sasa of TAE 


| 


. 
An 


“Barangsiapa yang ingin menjadi orang 
yang paling kuat, maka hendaklah ia ber- 
tawakal kepada Allah SWT” 


IDDAHNYA PEREMPUAN YAA `ISAH (YANG 
SUDAH TIDAK MENGALAMI MENSTRUASI, 
MENOPAUSE) DAN PEREMPUAN YANG 
MASIH KECIL 


Surah ath-Thalaag Ayat 4 - 5 


BALA 4 2272 
EA 


KA 2 
A a KE sad san an 








147 Tafsir Ar-Razi, 30/34. 
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7 


24 At A a 53 Šo a7, 2A RE 
9 Ai EWE 3 AK IA 


- 


AA ERE NAAM Tan 
BG an diz 


“Perempuan-perempuan yang tidak haid 
lagi (menopause) di antara istri-istrimu jika 
kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka 
iddahnya adalah tiga bulan; dan begitu (pula) 
perempuan-perempuan yang tidak haid. Sedang- 
kan perempuan-perempuan yang hamil, waktu 
iddah mereka itu sampai mereka melahirkan 
kandungannya. Dan barangsiapa bertakwa ke- 
pada Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan 
baginya dalam urusannya. Itulah perintah Allah 
yang diturunkan-Nya kepadamu; barangsiapa 
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan meng- 
hapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat- 
gandakan pahala baginya.” (ath-Thalaaq: 4-5) 





Praab 

ot Sea BY as S A e PA pp 
hiini 3 PU, Ps Di sini terdapat pembuangan 
kalimat yang menjadi khabar, asumsinya 
adalah wallaa'ii lam yahidhna fa 'iddatuhunna 
tsalaatsatu asyhurin, lalu khabar ini dibuang 
karena keberadaannya telah ditunjukkan oleh 
khabar sebelumnya. Ini seperti perkataan, 
Zaidun abuuhu munthaligun wa Amrun, yakni 
wa Amrun abuuhu munthaligun. 

Kl $ a a JA Sp Kalimat 
KIS SY GF 3 berkedudukan sebagai mubtada'. 
Bentuk tunggal $ 2! pg adalah dzaatu. Kalimat 
Kalah adalah mubtada' kedua, sedangkan 
khabarnya adalah $ 5445 six sip. Jumlah atau 
kalimat yang terdiri dari mubtada' dan khabar 
ini berkedudukan sebagai khabar untuk 
mubtada' yang pertama. 

Boleh juga kata Kalah menjadi badal 
isytimaal dari, 42y Bg sedangkan kalimat dp 
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HH menjadi khabar untuk mubtada', yaitu $ 
KI Ly Pp Ze 


Balaaghah 

Ka H W} di sini terdapat al-lijaaz 
(peringkasan kata-kata) dengan membuang 
sebagian kalimat, yaitu membuang khabar. 
Yakni, fa 'iddatuhunna tsalaatsatu asyhurin 
aidhan. 


Mufradaat Lughawiyyah 

Ja P bi SU dan perempuan- 
perempuan yang sudah tidak lagi mengalami 
haid karena faktor usia lanjut (menopause). 
45) o} jika kalian ragu-ragu tentang iddah 
mereka, yakni jika kalian tidak mengetahuinya. 
Kai 5 DP dan perempuan-perempuan yang 
belum mengalami masa haid, yaitu perempuan 
yang masih kecil, iddah mereka adalah tiga 
bulan juga. Ini adalah iddah mereka untuk 
selain sebab ditinggal mati suami. Adapun jika 
sebabnya adalah mereka ditinggal mati suami, 
iddah mereka adalah empat bulan sepuluh 
hari sebagaimana yang dijelaskan dalam surah 
al-Bagarah ayat 234. 

gii Jusi NP para perempuan hamil 
yang ditalak atau ditinggal mati suami, batas 
akhir iddah mereka, ¿i= AG ofp sampai 
mereka melahirkan kandungan mereka. Ini 
adalah hukum yang bersifat umum mencakup 
semua perempuan hamil yang ditalak maupun 
yang ditinggal mati suami. 4x « Ai i d dad 
niscaya Allah SWT memudahkan urusannya, 
memberinya taufik kepada kebaikan, serta 
meringankan, melancarkan, dan memudahkan 
urusan-urusannya di dunia dan dan akhirat. 

KUP hukum-hukum yang telah disebut- 
kan itu, termasuk di antaranya adalah hukum 
iddah. da "ip adalah hukum Allah SWT. & pe 
gs% niscaya Allah SWT menghapus kesalahan- 
kesalahannya. Karena kebaikan-kebaikan akan 
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menghapus kesalahan-kesalahan. Hit 5 Hp 
dan melipatgandakan pahala baginya. 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir, Ishag bin Rahawaih, Hakim, dan 
Baihaqi meriwayatkan dari Ubay bin Ka'b r.a., 
ia berkata, “Ketika turun ayat yang terdapat 
dalam surah al-Bagarah tentang iddah pe- 
rempuan, mereka berkata, Masih ada iddah 
perempuan yang belum disebutkan, yaitu 
iddah para perempuan yang masih kecil (yang 
belum mengalami masa haid), iddah para 
perempuan tua yang sudah tidak lagi meng- 
alami haid (menopause), dan iddah para 
perempuan hamil.” Lalu turunlah ayat ini. 

Mugatil meriwayatkan dalam tafsirnya, 
bahwasanya ketika disebutkan ayat Sel pp 
Kail az, maka Khallad Ibnu Nu'man ber- 
kata, “Wahai Rasulullah, maka bagaimana 
dengan iddah perempuan yang belum meng- 
alami masa haid, iddah perempuan yang 
sudah tidak lagi mengalami haid dan iddah 
perempuan yang hamil?” Lalu turunlah ayat 
Kasam! i A e ga i ERN 3% yakni para perem- 
puan yang sudah tidak lagi mengalami haid 
(menopause). Ada keterangan menyebutkan 
bahwa Mu'adz bin Jabal bertanya tentang 
iddah perempuan yang sudah tua yang sudah 
tidak lagi mengalami haid, lalu turunlah ayat 
ini. 


Persesualan Ayat 

Setelah Allah SWT memerintahkan bahwa 
jika para suami menalak istrinya, hendaklah 
itu dilakukan pada masa yang bisa menjadi 
masa iddahnya (istri bisa langsung menjalani 
masa iddahnya), serta menjelaskan talak dan 
rujuk menyangkut perempuan yang masih 
mengalami haid, selanjutnya di sini Allah SWT 
menerangkan kadar ukuran iddah perempuan 
tua yang sudah tidak lagi mengalami haid 
(menopause) dan perempuan yang masih 
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kecil yang belum mengalami masa haid, 
yaitu iddahnya adalah tiga bulan, serta iddah 
perempuan yang sedang hamil yaitu sampai 
melahirkan kandungannya. Keterangan ini 
untuk menyempurnakan dan melengkapi 
keterangan yang disebutkan dalam surah al- 
Bagarah, yaitu iddahnya para perempuan yang 
masih aktif haid dan iddahnya perempuan 
yang ditinggal mati suami. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Perempuan-perempuan yang tidak haid 
lagi (menopause) di antara istri-istrimu jika 
kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) 
maka iddahnya adalah tiga bulan: dan begitu 
(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid.” 
(ath-Thalaag: 4) 


Sesungguhnya iddah para perempuan 
yang sudah menopause, yaitu para perempuan 
yang sudah tidak lagi mengalami haid karena 
faktor usia lanjut dengan mencapai usia lima 
puluh lima atau enam puluh tahun adalah 
tiga bulan, sebagai ganti tiga guruu' bagi 
perempuan yang masih mengalami haid 
sebagaimana yang dijelaskan oleh ayat 228 
surah al-Bagarah, jika kalian memang masih 
ragu-ragu dan belum mengetahui bagaimana 
iddah mereka. Demikian pula dengan 
perempuan-perempuan yang masih kecil yang 
belum mencapai usia haid, iddah mereka juga 
tiga bulan sama seperti iddah para perempuan 
yang sudah menopause. 


“Sedangkan perempuan-perempuan yang 
hamil, waktu iddah mereka itu sampai mereka 
melahirkan kandungannya.” (ath-Thalaag: 4) 


Sedangkan iddah para perempuan 
yang hamil adalah sampai ia melahirkan 
kandungannya. Dengan kata lain, iddah 
mereka berakhir dengan terjadinya kelahiran 
kandungannya, sekalipun kelahiran itu terjadi 
sesaat setelah talak atau setelah meninggalnya 
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suami menurut pendapat jumhur ulama. Hal 
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh imam Ahmad, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasa'i, Abu Dawud, dan Ibnu Majah dari al- 
Miswar bin Makhramah, “Bahwasanya Subai'ah 
binti al-Harits al-Aslamiyyah ditinggal mati 
suaminya (yaitu Sa'd bin Khaulah), sementara 
waktu itu ia sedang hamil, kemudian hanya 
berselang beberapa malam" dari kematian 
suaminya, ia pun melahirkan kandungannya. 
Ketika ia sudah sembuh dari nifasnya, maka 
ada laki-laki yang meminang dirinya. Lalu ia 
pun meminta izin kepada Rasulullah saw. untuk 
menikah, lalu beliau pun mengizinkan dirinya 
untuk menikah, lalu ia pun menikah.” 

Dalam versi redaksi riwayat yang lain 
disebutkan, “Bahwasanya Abu Sanabil bin 
Ba'kak masuk menemuinya, lalu ia berkata 
kepadanya, Aku melihatmu berdandan, 
barangkali apakah kamu memangnya ingin 
menikah? Sungguh demi Allah, kamu belum 
boleh menikah, hingga kamu melalui empat 
bulan sepuluh hari terlebih dahulu.” Subai'ah 
berkata, ‘Ketika Abu Sanabil berkata seperti 
itu kepadaku, maka pada sore hari aku pun 
lantas bergegas pergi menemui Rasulullah saw. 
dan menanyakan hal itu kepada beliau. Lalu 
beliau pun memberiku fatwa bahwa aku telah 
halal ketika aku melahirkan kandunganku, dan 
beliau pun memberiku izin untuk menikah jika 
memang aku berkeinginan.” 

Abu Dawud, Nasa'i, dan Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud 
ra., bahwasanya ia berkata, “Sungguh aku 
berani memastikan harus dengan melakukan 
mubaahalah bahwa ayat yang terdapat dalam 
surah an-Nisaa' yang pendek (maksudnya 
adalah surah ath-Thalaag), KI EN Ip turun 
setelah ayat yang terdapat dalam surah al- 
Bagarah (yaitu ayat 234) yang menyebutkan 


148 Dalam sebuah versi riwayat disebutkan angka spesifik, 
yaitu dua puluh tiga hari. 
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masa iddah empat bulan sepuluh hari bagi 
perempuan yang ditinggal mati suaminya.” 
(Maksudnya adalah bahwa perempuan hamil 
yang ditinggal mati suaminya iddahnya adalah 
sampai ia melahirkan kandungannya, bukan 
empat bulan sepuluh hari). 

Sementara itu, Ali bin Abi Thalib r.a. dan 
Abdullah bin Abbas r.a. mengatakan bahwa 
iddah perempuan hamil yang ditinggal mati 
suaminya adalah masa yang lebih lama apakah 
kelahiran ataukah empat bulan sepuluh 
hari, sebagai pengakomodiran antara ayat 
ini dan ayat yang terdapat dalam surah al- 
Baqarah. Maksudnya, jika yang lebih lama 
adalah masa terjadinya kelahiran, dalam arti 
setelah empat bulan sepuluh hari perempuan 
yang bersangkutan belum juga melahirkan, 
masa iddahnya adalah sampai ia melahirkan. 
Sedangkan jika yang lebih lama adalah masa 
empat bulan sepuluh hari, dalam artian ia 
sudah melahirkan sebelum berlalunya empat 
bulan sepuluh hari dari kematian suami, 
iddahnya adalah menggunakan patokan empat 
bulan sepuluh hari. 

Pendapat ini pada kenyataannya adalah 
bentuk pengakomodiran dan pengompromian 
di antara dua periode, yaitu periode melahir- 
kan dan periode empat bulan sepuluh hari. Pen- 
dapat tersebut bukan bentuk pengakomodiran 
dan pengompromian di antara dua nash, dan 
tidak pula bentuk pengamalan keumuman ma- 
sing-masing dari dua nash tersebut. Apabila 
kita menetapkan bahwa iddah perempuan 
hamil yang sudah melahirkan kandungannya 
sebelum berlalunya empat bulan sepuluh 
hari belum berakhir, itu berarti mengabaikan 
pengertian penentuan batas waktu yang ada 
dalam ayat giia jak: Bi Sa JL EN Pp, Begitu 
juga sebaliknya, apabila kita menetapkan 
bahwa iddah perempuan hamil yang telah 
melalui masa empat bulan sepuluh hari, namun 
ia belum melahirkan kandungannya adalah 
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belum berakhir, itu berarti mengabaikan 
pengertian penentuan waktu yang terdapat 
dalam ayat 5455 sit ut an Ah. 

“Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, 


niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya 
dalam urusannya.” (ath-Thalaag: 4) 


Barangsiapa yang takut kepada Allah SWT 
dan takut kepada hukuman-Nya sehingga ia 
pun melaksanakan apa yang diperintahkan 
oleh Allah SWT dan menjauhi apayang dilarang 
oleh-Nya, niscaya Allah SWT memudahkan 
dan melancarkan urusannya semua di dunia 
dan akhirat. 

Ini merupakan sebuah penegasan tentang 
keutamaan takwa di dunia dan akhirat. 


“Itulah perintah Allah yang diturunkan- 
Nya kepadamu: barangsiapa bertakwa kepada 
Allah, niscaya Allah akan menghapus kesalahan- 
kesalahannya dan akan melipatgandakan pa- 
hala baginya.” (ath-Thalaag: 5) 


Seluruh hukum tersebut yang menyang- 
kut masalah talak, iddah, dan as-Suknaa (hak 
tempat tinggal bagi perempuan yang men- 
jalani iddah) adalah perintah Allah SWT yang 
Dia perintahkan kepada para hamba-Nya dan 
yang Dia turunkan kepada mereka dalam 
Our'an-Nya. 

Barangsiapa takut kepada Allah SWT 
dengan menunaikan kewajiban-kewajiban 
yang ditetapkan-Nya dan menjauhi kemak- 
siatan-kemaksiatan terhadap-Nya, niscaya 
Allah SWT menghapus dosa-dosa dan ke- 
salahan-kesalahannya dari lembaran-lem- 
baran catatan amal perbuatannya serta tidak 
menghukumnya dan tidak menuntut per- 
tanggungjawaban terhadapnya atas dosa dan 
kesalahannya itu, sebagaimana yang Dia janji- 
kan dalam firman-Nya, 


“Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus 
kesalahan-kesalahan.” (Huud: 114) 
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Di samping itu, Allah SWT juga melipat- 
gandakan balasan kebaikan-kebaikannya dan 
memberinya pahala yang melimpah atas amal- 
nya. 

Di sini, perintah bertakwa disebutkan 
secara berulang untuk mempertegas dan 
memperkuat perintah bertakwa tersebut serta 
mempertegas bahwa ketakwaan merupakan 
pilar keselamatan dan kebahagiaan di dunia 
dan akhirat. 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Iddah perempuan yang sudah menopause 
karena faktor lanjut usia dan iddah 
perempuan yang masih kecil yang belum 
mengalami masa haid adalah tiga bulan, 
sebagai bandingan tiga guruu' bagi 
perempuan yang masih aktif datang bulan 
(mengalami haid). 

Usia menopause menurut perhitung- 
an dan estimasi ulama Hanabilah adalah 
lima puluh tahun. Sedangkan menurut 
estimasi dan perhitungan ulama Hana- 
fiyyah adalah lima puluh lima tahun. 
Sementara menurut ulama Syafi'iyyah 
adalah enam puluh dua tahun. Adapun 
menurut ulama Malikiyyah adalah tujuh 
puluh tahun. 

Seandainya ada perempuan meng- 
alami keterlambatan datang bulan atau 
haid bukan karena sakit dan bukan pula 
karena menyusui, ia menunggu selama 
satutahunyangtidakadahaid di dalamnya, 
yaitu sembilan bulan kemudian tiga bulan. 
Demikian pula dengan perempuan yang 
ragu-ragu tentang iddahnya, ia tidak boleh 
menikah hingga ia benar-benar terbebas 
dari keraguannya itu. Ia juga tidak keluar 
dari masa iddahnya kecuali dengan hilang- 
nya keraguan tersebut dan iddahnya me- 
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nurut ulama Malikiyyah dan Hanabilah 
adalah satu tahun setelah terputusnya 
haid, dengan menunggu selama sembilan 
bulan yang merupakan masa lama ke- 
hamilan, kemudian ia menjalani iddah 
selama tiga bulan sehingga menjadi 
genap setahun. Setelah itu ia baru halal. 
Sedangkan menurut ulama Hanafiyyah 
dan ulama Syafi'iyyah, ia harus tetap 
menunggu sampai mengalami haid 
lagi atau hingga ia sampai kepada usia 
menopause, kemudian setelah itu ia men- 
jalani iddah selama tiga bulan. 

Barangsiapa yang mengalami ke- 
terlambatan haid karena sakit, ia juga 
menjalani iddah selama sembilan bulan 
kemudian ditambah tiga bulan menurut 
imam Malik. Adapun orang yang haidnya 
terputus disebabkan menyusui, iddahnya 
menurut ulama Malikiyyah berakhir de- 
ngan berlalunya masa satu tahun setelah 
berakhirnya masa menyusui yaitu dua 
tahun. Apabila ia tiba-tiba melihat darah 
haid meskipun di hari terakhir dari masa 
satu tahun itu, ia menunggu hingga haid 
yang ketiga. 

Adapun perempuan yang haidnya 
tidak jelas karena mengalami istihadhah 
atau terus-menerus mengeluarkan darah 
dalam jangka waktu yang lama, iddah- 
nya menurut ulama Malikiyyah adalah 
satu tahun penuh. Yaitu menunggu 
sembilan bulan sebagai istibraa' untuk 
mengeliminasi keraguan karena sembilan 
bulan adalah masa lama kehamilan rata- 
rata, ditambah tiga bulan iddah, kemudian 
setelah itu ia baru halal. 

Sedangkan yang difatwakan me- 
nurut ulama Hanafiyyah adalah iddah 
perempuan tersebut berakhir dengan 
tujuh bulan. Hal itu dengan perincian 
satu kali masa sucinya diestimasikan dua 
bulan sehingga tiga masa sucinya (tiga 
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guruu nya) adalah enam bulan, sedangkan 
tiga masa haid diestimasikan dengan satu 
bulan sebagai bentuk kehati-hatian. 


Sedangkan ulama Syafi'iyyah dan 
Hanabilah berpendapat bahwa iddah 
perempuan yang mengalami istihadhah 
yang lupa waktu haidnya, serta perempuan 
yang baru mengalami masa haid adalah 
sama seperti iddah perempuan meno- 
pause, yaitu tiga bulan. Karena Rasulullah 
saw. memerintahkan Hamnah binti Jahsy 
untuk menetapkan enam atau tujuh hari 
tiap bulannya sebagai masa haidnya. 

2. Iddah perempuan hamil adalah berakhir 
dengan melahirkan kandungannya, baik 
apakah ia adalah perempuan yang men- 
jalani iddah karena ditalak maupun karena 
ditinggal mati suami. Menurut ulama 
Malikiyyah, ia sudah halal apabila telah 
melahirkan berbentuk alagah (gumpalan 
darah) atau mudhghah (gumpalan daging). 
Sementara itu, imam Abu Hanifah dan 
imam asy-Syafi'i mengatakan, ia belum 
halal kecuali dengan melahirkan anak. 

3. Barangsiapa bertakwa kepada Allah SWT 
dalam menjauhi kemaksiatan, niscaya 
Allah SWT mempermudah untuknya da- 
lam memberinya taufik kepada ketaatan. 

Adh-Dhahhak mengatakan, barang- 
siapa bertakwa kepada Allah SWT me- 
nyangkut talak sunnah, niscaya Allah SWT 
menjadikan untuknya kemudahan urusan 
dalam melakukan rujuk. 

Kemudian, Allah SWT kembali me- 
nyebutkan perintah bertakwa dan me- 
nyatakan bahwa barangsiapa menja- 
lankan ketaatan kepada Allah SWT, nis- 
caya Dia menghapus dosa-dosa dan ke- 
salahan-kesalahannya dari satu shalat ke 
shalat yang lain dan dari satu Jum'at ke 
Jum'at yang lain, serta melipatgandakan 
pahalanya di akhirat. 
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4. Sesungguhnya semua hukum yang telah 
disebutkan adalah perintah Allah SWT, 
Dia turunkan perintah itu kepada manusia 
dan menjelaskannya kepada mereka. 


AS-SUKNAA (HAK TEMPAT TINGGAL) 
DAN NAFKAH BAGI PEREMPUAN YANG 
MENJALANI IDDAH SERTA UPAH MENYUSUI 


Surah ath-Thalaag Ayat 6 - 7 

Su 3 HA PRA 
Su pe fa a 
gi - a FS Bira 


“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana 
kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu 
dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka 
(istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, 
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sam- 
pai mereka melahirkan kandungannya, kemu- 
dian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 
maka berikanlah imbalannya kepada mereka, dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala se- 
suatu) dengan baik: dan jika kamu menemui ke- 
sulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan 
(anak itu) untuknya. Hendaklah orang yang mem- 
punyai keluasan memberi nafkah menurut kemam- 
puannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hen- 
daklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 
Allah kepadanya. Allah tidak membebani seseorang 
melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan 
Allah kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan setelah kesempitan.” (ath-Thalaag: 6-7) 
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Olraa 'aat 

Kopi 

Warsy, as-Susi, dan Hamzah secara wagaf 
membaca (3-1). 


Praab 

HA Ap Kalimat ini merupakan jawaban 
dari sebuah pertanyaan, yakni kaifa natta- 
gillaaha fiihinna? (bagaimana cara kami ber- 
takwa kepada Allah SWT menyangkut para 
istri yang ditalak itu?). 

H3 w% Kalimat ini berkedudukan 
sebagai 'athaf bayaan untuk kalimat &- Ba 
ka atau sebagai badal darinya dengan 
mengulang kembali penyebutan huruf jarr 
dan mengasumsikan mudhaaf, yakni amkinati 
sa'atikum, laa maa duunahaa (di tempat 
tinggal yang setara dengan level kemampuan 
ekonomi kalian, bukan di bawahnya). 


Mufradaat Al-Lughawilyah 

KASN tempatkanlah para istri yang 
ditalak yang sedang menjalani masa iddah. 
Li ¿= Sp di sebagian rumah tempat tinggal 
kalian dan setara dengan level tempat tinggal 
kalian. Han 9 dari kemampuan yang 
kalian miliki dan berada dalam jangkauan 
kemampuan dan kesanggupan kalian. Y; 
gias dan janganlah kalian mempersempit 
mereka dalam nafkah dan tempat tinggal yang 
kalian berikan untuk mereka. 4:4: Lip 
supaya kalian membuat mereka susah dan 
tidak nyaman dalam bertempat tinggal serta 
kekurangan nafkah sehingga membuat mereka 
tidak betah dan ingin keluar serta membuat 
mereka ingin menebus diri mereka dari kalian. 
K5 A H9 hingga mereka melahirkan 
kandungannya (bersalin) sehingga ketika 
itu mereka sudah keluar dari iddah mereka. 
HS D òp maka jika mereka menyusui 
anak-anak kalian hasil dari pernikahan 
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kalian dengan mereka sebelumnya setelah 
berakhirnya ikatan dan jalinan perkawinan 
antara kalian dengan mereka. 534i Aju) 
maka berilah mereka upah atas penyusuan 
tersebut. ke Re ep dan hendaklah 
kalian saling menyuruh dan meminta dengan 
baik, lembut, dan dilanda oleh spirit positif 
dalam hal penyusuan dan upah, demi menjaga 
kemaslahatan ibu, anak dan kondisi ayah. 
Ayah tidak boleh kikir dan terlalu perhitungan, 
dan pada waktu yang sama ia tidak boleh 
dipersulit, dipersempit dan diperberat. ) 
ke 015 dan jika terjadi ketidaksepahaman 
di antara kalian dalam penyusuan, sebagian 
kalian mempersempit sebagian yang lain da- 
lam hal upah, kalian mendapati kesulitan dan 
perselisihan, sehingga ayah tidak mau mem- 
berikan upah dan ibu tidak mau menyusui. 
guld > ‘a boleh jika ada perempuan lain 
yang akan menyusui anak, dan ibu tidak boleh 
dipaksa untuk menyusui. Di sini tersirat makna 
teguran kepada ibu atas sikap mempersulit 
dan memperberat. 

Kas o aa y Sadb hendaklah orang yang 
memiliki kondisi ekonomi lapang memberi 
nafkah secara layak kepada istri yang ditalak 
dan perempuan yang menyusui sesuai dengan 
taraf una deni ekonomi yang dimilikinya. $ 
4a 5 cE g ¿4 dan barangsiapa yang disempit- 
kan rezekinya, yaitu orang yang memiliki 
kesulitan ekonomi, hendaklah ia memberi 
nafkah sesuai dengan kadar kesanggupannya. 
gà at L Sady hendaklah ia memberi nafkah 
dari apa yang diberikan Allah SWT kepada 
dirinya sesuai dengan kadarnya. NI CM SI Yp 
gus ú Allah SWT tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kadar ukuran 
banyak sedikitnya rezeki yang Dia berikan 
kepadanya. Di sini tersirat pengertian yang 
menghibur dan menenteramkan hati orang 
yang baru mengalami kesulitan ekonomi, Allah 
SWT pun menjanjikan kelapangan kepadanya 
seperti yang disebutkan dalam lanjutan ayat 
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berikut ini, gi s 44 3 Jp Allah SWT akan 
mengganti kesulitan dan kesempitan dengan 
kemudahan dan kelapangan, cepat atau 
lambat, sekarang atau nanti. 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan iddah perempuan 
menopause, iddah perempuan yang masih 
kecil dan iddah perempuan yang hamil, 
selanjutnya di sini Allah SWT menerangkan 
apa yang harus diperoleh oleh perempuan 
yang sedang menjalani masa iddah berupa hak 
nafkah dan tempat tinggal (as-Suknaa) sesuai 
dengan tingkat kemampuan. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan apa 
yang harus diperoleh oleh perempuan yang 
ditalak yang menyusui anaknya dari suami 
yang menalaknya, yaitu upah menyusui. 
Ibu adalah pihak yang paling utama untuk 
menyusui apabila ia setuju dengan upah mitsl 
(standar). Jika ibu tidak mau menyusui, anak 
disusui oleh perempuan lain. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Tempatkanlah mereka (para istri) di 
mana kamu bertempat tinggal menurut ke- 
mampuanmu dan janganlah kamu menyusah- 
kan mereka untuk menyempitkan (hati) me- 
reka.” (ath-Thalaag: 6) 


Tempatkanlah dan sediakanlah tempat 
tinggal bagi para istri yang ditalak dengan 
tempat tinggal yang serupa dengan tempat 
tinggal kalian sesuai dengan kondisi kalian 
dan sesuai dengan tingkat kemampuan dan 
kesanggupan kalian, meskipun itu di sebuah 
bilik dari bilik-bilik rumah yang kalian tempati. 

Janganlah kalian menimpakan kemudha- 
ratan terhadap mereka dalam hal nafkah dan 
tempat tinggal, sehingga kalian membuat me- 
reka tidak nyaman dan terpaksa keluar me- 
ninggalkan tempat tinggalnya atau melepas 
hak nafkahnya. 
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Kata al-Wujdu maknanya adalah al- 
Ghinaa wal magdurah (kekayaan dan tingkat 
kemampuan ekonomi). 

Ini adalah penjelasan tentang apa yang 
harus diperoleh oleh para perempuan yang 
ditalak berupa hak tempat tinggal yang layak 
sesuai dengan kondisi ekonomi suami karena 
tempat tinggal adalah salah satu bentuk nafkah 
yang wajib dipenuhi oleh suami. Apabila ada 
seorang suami menalak istrinya, suami wajib 
menyediakan tempat tinggal baginya hingga 
masa iddahnya berakhir, tanpa melakukan 
tindakan-tindakan yang menyusahkannya me- 
nyangkut tempat tinggal dan nafkah. Dalam 
arti harus menyediakan tempat tinggal dan 
nafkah yang layak sesuai dengan tingkat 
kemampuan ekonomi suami. 


“Jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) 
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada 
mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan 
kandungannya.” (ath-Thalaag: 6) 


Apabila istri yang ditalak sedang hamil, 
suami wajib memberinya nafkah sampai ia 
melahirkan kandungannya. Tidak ada per- 
selisihan di antara ulama tentang kewajiban 
nafkah dan tempat tinggal bagi istri yang 
ditalak yang sedang hamil. 

Ulama Hanafiyyah mengeneralisasi hu- 
kum ini dengan mengatakan bahwa nafkah 
dan tempat tinggal wajib dipenuhi bagi se- 
tiap istri yang ditalak meskipun ia adalah 
mabtuutah (talak yang sudah tidak ada rujuk 
lagi di dalamnya, talak baa'in), sekalipun ia 
tidak sedang dalam kondisi hamil. Hal ini ber- 
dasarkan ayat di atas, 4s 1453 Ja Yp 
dan tidak memberi nafkah adalah termasuk 
kemudharatan yang paling besar. Hal ini ber- 
dasarkan hadits yang diriwayatkan dari Umar 
r.a, bahwasanya ia berkata,” Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda menyangkut perem- 
puan mabtuutah, “Ia berhak mendapatkan 
nafkah dan tempat tinggal” Karena hal itu 
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adalah sebagai imbalan istri harus tetap 
tinggal di rumahnya selama masa iddah (al- 
Ihtibaas). Dalam hal ini perempuan yang hamil 
maupun tidak adalah sama. Akan tetapi imam 
Ahmad mengatakan bahwa hadits tersebut 
tidak shahih dari Umar r.a.. 

Sementara itu, imam Malik dan imam asy- 
Syafi'i berpendapat bahwa istri yang ditalak 
tiga hanya berhak mendapatkan tempat 
tinggal, namun ia tidak memiliki hak men- 
dapatkan nafkah kecuali jika ia dalam keadaan 
hamil. Karena ayat ini, H5 =Y y $ òdpadalah 
untuk perempuan yang ditalak baa'in yang 
sedang hamil, buktinya perempuan yang di- 
talak raj'i berhak mendapatkan nafkah, baik 
apakah ia sedang hamil maupun tidak. Dari 
itu, mereka mengatakan, ayat ini adalah dalil 
yang menunjukkan bahwa hak memperoleh 
nafkah hanya bagi perempuan yang menjalani 
iddah talak baa'in yang dalam keadaan hamil. 
Hadits-hadits yang ada menguatkan pendapat 
ini. 

Pendapat imam Ahmad, Ishag, dan Abu 
Tsaur adalah bahwa perempuan yang ditalak 
tiga tidak memiliki hak nafkah dan tempat 
tinggal. Hal ini didasarkan pada hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim dan imam 
Ahmad dari hadits Fathimah binti Qais yang 
ditalak tiga oleh suaminya. Rasulullah saw. 
berkata kepadanya, “Tidak ada nafkah dan 
tempat tinggal bagi kamu.” Daruguthni men- 
jelaskan dari al-Aswad bin Yazid, ia berkata, 
“Ketika sampai kepada Umar r.a. perkataan 
Fathimah binti Qais, Umar ra. berkata, “Kami 
tidak meluluskan perkataan seorang perem- 
puan menyangkut kaum Muslimin.” Umar 
ra. pun menetapkan hak nafkah dan tempat 
tinggal bagi perempuan yang ditalak tiga. Akan 
tetapi, Daruguthni mengatakan, “As-Sunnah 
sudah pasti berada di tangan Fathimah.” 

Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan 
untuk membayarkan upah atas penyusuan, 
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mereka 


menyusukan 
(anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya 
kepada mereka: dan musyawarahkanlah di 
antara kamu (segala sesuatu) dengan baik.” 
(ath-Thalaag: 6) 


“Kemudian jika 


Apabila setelah itu para istri yang kalian 
talak menyusui anak-anak kalian yang mereka 
lahirkan, berilah mereka upah menyusui 
jika mereka setuju dengan ujrah mitsl (upah 
standar). Saling memerintah, menyuruh, me- 
minta, dan bermusyawarahlah kalian wahai 
para suami dan istri yangterjadi perceraian dan 
talak di antara kalian, dengan baik, patut, dan 
benar menyangkut segala sesuatu yang ber- 
kaitan dengan anak dengan dilatarbelakangi 
oleh semangat menjaga kemaslahatan anak, 
kondisi kesehatan, dan penghidupannya, 
tanpa menimpakan mudharat, tanpa saling 
memberatkan dan mempersulit, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 


“Janganlah seorang ibu menderita karena 
anaknya dan jangan pula seorang ayah (men- 
derita) karena anaknya.” (al-Bagarah: 233) 


“Dan kewajiban ayah menanggung nafkah 
dan pakaian mereka dengan cara yang patut.” 
(al-Bagarah: 233) 


Ayat ini menjadi dalil yang menunjukkan 
bahwa biaya upah menyusui bagi anak-anak 
adalah menjadi kewajiban dan tanggung jawab 
para suami, sedangkan hak perawatan adalah 
menjadi tanggung jawab para istri. 


“Dan jika kamu menemui kesulitan, maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 
untuknya.” (ath-Thalaag: 6) 


Jika kalian bersikap saling tidak sepaham, 
berselisih, tidak memiliki titik temu, tidak mau 
saling memaklumi, dan tidak bisa mencapai 
kata sepakat menyangkut penyusuan, saling 
mempersulit, bapak tidak setuju dengan 
jumlah upah yang diminta dan diinginkan 
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oleh ibu, sementara ibu tidak mau menyusui 
kecuali dengan upah yang diinginkannya, 
bapak mengupah perempuan lain untuk 
menyusui anak. 

Di sini tersirat teguran terhadap ibu yang 
bersikap terlalu keras dalam menuntut dan 
tidak mau bersikap toleran dengan ayah. Hal 
itu adalah jika memang anak mau disusui 
oleh perempuan lain. Jika tidak, wajib bagi ibu 
untuk menyusui. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
kadar ukuran dan besar kecilnya nafkah, 


“Hendaklah orang yang mempunyai ke- 
luasan memberi nafkah menurut kemam- 
puannya, dan orang yang terbatas rezekinya, 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya.” (ath-Thalaaq: 7) 


Hendaklah bapak atau wali anak memberi 
nafkah kepada anak menurut kemampuan, 
kekuatan, dan kesanggupannya. Barangsiapa 
yang miskin atau disempitkan rezekinya, 
hendaklah ia memberi nafkah dari rezeki 
yang diberikan Allah SWT kepada-Nya sesuai 
dengan kadar ukuran kemampuannya, tidak 
lebih dari itu. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat, 


“Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 
(al-Bagarah: 286) 


Sedangkan di sini, Allah SWT berfirman, 


“Allah tidak membebani 
melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan 
Allah kepadanya.” (ath-Thalaag: 7) 


seseorang 


Allah SWT tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan rezeki yang 
Dia berikan kepadanya. Allah SWT tidak 
membebani orang miskin untuk menafkahi 
istri dan keluarganya seperti orang kaya 
melebihi batas kemampuan dan kesanggupan 
kondisi ekonominya. 
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Selanjutnya, Allah SWT menjanjikan 
anugerah dan karunia, 


“Allah kelak akan memberikan kelapangan 
setelah kesempitan.” (ath-Thalaag: 7) 


Allah SWT akan menjadikan keluasan, 
kelapangan, dan kecukupan setelah kesem- 
pitan dan kekurangan. Ini adalah janji dari 
Allah SWT, dan janji-Nya pasti hag, benar, 
dan pasti ditepati. Ini merupakan berita gem- 
bira tentang kelonggaran, kelapangan dan ke- 
mudahan setelah kesempitan dan kesulitan, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 


“Maka sesungguhnya bersama kesulitan 
ada kemudahan, sesungguhnya bersama ke- 
sulitan ada kemudahan." (al-Insyiraah: 5-6) 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hukum sebagai berikut. 

1. Tempat tinggal yang layak menurut 
kemampuan, sesuai dengan kondisi 
perekonomian suami adalah hak bagi 
setiap istri yang ditalak yang harus 
dipenuhi oleh suami. 

Ulama berijma bahwa perempuan 
yang ditalak raj'i (yakni yang masih 
boleh dirujuk setelah satu talak atau dua 
talak) memiliki hak memperoleh tempat 
tinggal (as-Suknaa) dan nafkah. Adapun 
hak as-Suknaa adalah berdasarkan ayat di 
atas, &5a a dan ayat, 5e i APA Yp 
g> Y; Adapun hak nafkah, meskipun 
ia tidak dalam keadaan hamil, adalah 
karena perempuan raj'iyyah (istri yang 
ditalak raj'i) statusnya adalah masih 
seperti istri dalam hak al-Ihtibaas (tetap 
berada di rumah) dan otoritas suami atas 
dirinya masih berlaku. Ijma ini mem- 
batasi pengertian konotasi ayat Z$ Sp, 
Katie Nas JS IN j. Ulama juga sepakat 
bahwa perempuan yang ditalak baa'in 
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yang sedang dalam keadaan hamil juga 
memiliki hak untuk memperoleh tempat 
tinggal dan nafkah, berdasarkan „ayat b 
KAYU dan ayat, 4:4: Lis H5 Ni Egi ap. 
Adapun perempuan yang ditalak baa'in 
yang sedang tidak hamil atau perempuan 
yang ditalak tiga, para ulama berbeda 
pendapat menyangkut hak memperoleh 
tempat tinggal dan nafkah. Dalam hal ini 
terdapat tiga versi pendapat yang sudah 
pernah disinggung di atas yang ringkasnya 
adalah seperti berikut. 

Pertama, ia memiliki hak memperoleh 
as-Suknaa (tempat tinggal) dan nafkah. Ini 
adalah pendapat Umar bin Khaththab r.a., 
Abdullah bin Mas'ud r.a. dan banyak dari 
fugaha sahabat dan tabi'in serta madzhab 
ulama Hanafiyyah dan ats-Tsauri. Pendapat 
ini didasarkan pada ayat, ‘+ a. Ayat 
ini memerintahkan untuk memberi as- 
Suknaa kepada setiap istri yang ditalak. 
Juga karena nafkah adalah sebagai 
imbalan al-Ihtibaas untuk kepentingan 
hak suami, baik apakah ia dalam keadaan 
hamil maupun tidak. Sedangkan ayat $ 
Ke Lab Ht Ni s 2 memiliki tujuan 
untuk menghindari munculnya asumsi 
dan persepsi keliru bahwa tidak ada hak 
nafkah bagi perempuan yang ditalak 
yang sedang hamil, yang asumsi atau 
persepsi keliru itu berpotensi muncul 
disebabkan lamanya masa kehamilan. 
Umar bin Khaththab r.a. pernah berkata, 
“Kami tidak akan meninggalkan Kitab 
Tuhan kami dan Sunnah Nabi kami, 
karena perkataan seorang perempuan. 
Kami tidak tahu, apakah ia tidak tahu 
ataukah lupa.” Yang dimaksudkan oleh 
Umar bin Khaththab r.a. adalah perkataan 
Fathimah binti Qais ketika ia ditalak tiga 
oleh suaminya, “Rasulullah saw. tidak 
menjadikan untukku hak as-Suknaa dan 
tidak pula nafkah.” 
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Kedua bahwa perempuan mabtuutah 
tidak memiliki hak as-Suknaa dan tidak 
pula nafkah. Ini adalah pendapat Abdullah 
bin Abbas r.a. dan rekan-rekannya, Jabir 
bin Abdillah r.a., Fathimah binti Qais, 
sebagian Tabi'in, Ishaq, Dawud, dan 
Ahmad. Pendapat ini didasarkan pada 
hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim dan yang lainnya dari Fathimah 
binti Oais ketika ia ditalak oleh suaminya 
‘Amr bin Hafsh dengan talak penghabisan, 
lalu Rasulullah saw. tidak menetapkan 
untuknya hak nafkah dan tidak pula as- 
Suknaa. 

Ketiga, perempuan yang ditalak 
baa'in kubraa memiliki hak memperoleh 
as-Suknaa saja, namun ia tidak memiliki 
hak nafkah. Ini adalah pendapat imam 
Malik dan imam asy-Syafi'i. Adapun ke- 
napa ia mendapatkan hak as-Suknaa ada- 
lah berdasarkan ayat, &»,X.fp. Adapun 
kenapa ia tidak memiliki hak nafkah, ber- 
dasarkan ayat, bla saat IN Pi KE uP 
bot aa Allah SWT ketika menyebut- 
kan as-Suknaa, itu disebutkan dalam 
bentuk mutlak untuk setiap perempuan 
yang ditalak. Namun ketika Allah SWT 
menyebutkan nafkah, disebutkan dengan 
adanya syarat kehamilan. Pengertian 
konotasi dari ayat g= oy Fi SI Lp me- 
nunjukkan bahwa perempuan yang di- 
talak baa'in yang tidak sedang dalam 
keadaan hamil tidak memiliki hak nafkah. 

Al-Jashshash menanggapi hadits 
Fathimah binti Qais tersebut dengan me- 
ngatakan bahwa muncul sikap penolakan 
dari ulama salaf terhadap perawi hadits 
tersebut, sementara di antara syarat di- 
terimanya riwayat aahaad adalah steril 
dari sikap penolakan ulama salaf ter- 
hadapnya. Sementara hadits tersebut 
diingkari dan ditolak oleh Umar bin 
Khaththab r.a.. Ia berkata, “Kami tidak akan 
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meninggalkan Kitabullah dan Sunnah Nabi 
kami karena perkataan seorang perem- 
puan. Kami tidak tahu, apakah ia masih 
mengingatnya dengan baik ataukah sudah 
lupa. Perempuan yang ditalak baa`in tetap 
memiliki hak as-Suknaa dan nafkah.” Allah 
SWT berfirman, 


Janganlah kamu keluarkan mereka 
dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) 
keluar kecuali jika mereka mengerjakan 
perbuatan keji yang jelas.” (ath-Thalaag: 
1): 


Kemudian al-Jashshash mencoba 
untuk mengompromikan antara hadits 
Fathimah binti @Gais—dengan asumsi 
hadits tersebut memang shahih—dengan 
ayat tersebut. Ia mengatakan kami me- 
miliki sebuah penjelasan yang bisa di- 
terima menyangkut hadits tersebut yang 
bisa sejalan dengan pendapat kami. Yaitu 
telah dirawayatkan bahwa Fathimah 
binti Qais memiliki mulut yang lancang 
dan kurang ajar terhadap mertuanya dan 
kerabat suaminya, lalu ia pun disuruh 
untuk pindah. Perpindahan dirinya 
disebabkan oleh faktor yang berasal 
dari dirinya sendiri. Hal itu menjadikan 
status dirinya seperti perempuan 
yang melakukan nusyuuz, sehingga 
hak nafkah dan as-Suknaa dirinya pun 
gugur semuanya. Illat yang menjadi 
sebab pengguguran hak nafkah adalah 
juga menjadi illat yang menjadi sebab 
pengguguran hak as-Suknaa." 
Diharamkan menimpakan kemudharatan 
dan kesengsaraan terhadap perempuan 
yang ditalak menyangkut tempat tinggal 
dan nafkah, sebagaimana haram pula hu- 
kumnya merujuk dengan dilatarbelakangi 


149 Ahkaamul Gur'aan, karya al-Jashshash, 3/461. 
150 Ibid, 3/462. 
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motif ingin menimpakan kemudharatan 
dan kesengsaraan terhadap perempuan, 
yaitu seperti suami menalaknya, lalu 
ketika masa iddahnya tinggal dua hari, ia 
pun merujuknya, kemudian setelah itu ia 
menalaknya lagi (sehingga menjadikan 
perempuan terus-terusan menjalani iddah 
yang sangat lama dan berlarut-larut). 
Tidak ada perselisihan lagi di antara ulama 
bahwa perempuan yang ditalak dalam 
keadaan hamil, ia berhak memperoleh as- 
Suknaa dan nafkah, sampai ia melahirkan 
kandungannya, baik apakah talak itu 
adalah talak tiga maupun talak kurang 
dari tiga. 

Adapun perempuan hamil yang 
ditinggal mati suaminya, ada sejumlah 
sahabat seperti Ali bin Abi Thalib r.a., 
Abdullah bin Umar r.a. dan Abdullah bin 
Mas'ud r.a., serta sejumlah Tabi'in seperti 
an-Nakha'i, asy-Sya'bi dan Hammad, 
berpendapat bahwa ia diberi nafkah dari 
total harta peninggalan suami sampai ia 
melahirkan kandungannya. Sementara 
itu, Abdullah bin Abbas ra, az-Zubair 
ra, imam Malik, imam asy-Syafi'i dan 
imam Abu Hanifah berpendapat bahwa 
ia diberi nafkah hanya dari porsi bagian 
warisannya. Daruguthni meriwayatkan 
dengan isnad shahih dari Rasulullah saw., 
bahwasanya beliau bersabda, “Perempuan 
hamil yang ditinggal mati suaminya tidak 
memiliki hak nafkah.” 

Jika istri yang ditalak menyusui anaknya, 
suami (bapak anak) harus memberinya 
upah atau imbalan menyusui. Menurut 
imam Malik dan imam asy-Syafi'i, seorang 
suami tidak boleh mempekerjakan 
istrinya untuk menyusui anak seperti ia 
mempekerjakan perempuan asing untuk 
menyusui. Menurut imam Abu Hanifah, 
tidak boleh mempekerjakan sang istri 
yang ditalak untuk menyusui anak jika 
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anak itu adalah anak mereka berdua 
selama sang istri belum menjadi baa'in. 

Apabila sang ibu rela dan setuju 
untuk menyusui anak dengan ujrah mitsl 
(upah standar), sang ibu adalah yang 
paling berhak untuk itu karena sang ibu 
sendirilah yang memiliki perasaan kasih 
sayang yang lebih besar. Dirinya sendiri 
yang lebih utama untuk merawat dan 
menyusui anak daripada siapa pun. Ketika 
itu, bapak tidak boleh menyusukan anak 
kepada perempuan lain. | 
Ayat 4S CA òp juga menunjukkan 
bahwa nafkah anak menjadi tanggung 
jawab dan kewajiban sang bapak karena 
jika upah menyusui adalah menjadi 
tanggung jawab dan kewajiban bapak, 
terlebih lagi dengan nafkah anak juga 
tentunya menjadi tanggung jawab dan 
kewajiban dirinya. 

Dari itu, ulama berijma atas hal ini 

menyangkut anak yang masih kecil yang 
tidak memiliki harta. Dalam hal ini, anak 
yang sudah baligh yang belum mampu 
memenuhi nafkah dirinya sendiri juga 
disamakan dengan anak yang masih kecil. 
Hal ini berdasarkan hadits Hindun binti 
‘Utbah yang diriwayatkan oleh Bukhari, 
Muslim, Abu Dawud, Nasa'i, dan Ibnu 
Majah dari Aisyah ra., “Ambillah dengan 
patut sesuai dengan kadar yang mencukupi 
bagi dirimu dan anakmu.” 
Para suami istri haruslah saling ber- 
musyawarah, saling menyuruh, dan saling 
meminta di antara mereka dengan cara 
yang baik dan patut menyangkut masalah 
penyusuan, imbalan menyusui, dan yang 
lainnya. Sikap yang baik dari ibu yang 
ditalak adalah menyusui anak mereka 
berdua secara suka rela dan senang hati 
tanpa imbalan. Sedangkan sikap yang baik 
dari bapak adalah memenuhi imbalan 
menyusui bagi ibu. 
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Jika terjadi sikap saling mempersulit dan 
memperberat, berselisih, tidak sepaham, 
tidak saling memaklumi, tidak memiliki 
titik temu, dan tidak ada kata sepakat 
menyangkut imbalan menyusui, bapak 
menolak untuk memberi ujrah mitsl 
kepada ibu, atau ibu menolak untuk 
menyusui atau meminta imbalan yang 
terlalu tinggi, bapak tidak boleh memaksa 
ibu untuk menyusui, tetapi hendaklah 
bapak mempekerjakan perempuan lain 
untuk menyusui. 

Ayat 454 Sp juga menunjukkan 
bahwa apabila ibu menuntut imbalan 
lebih tinggi dari ujrah mitsl, bapak boleh 
mempekerjakan perempuan lain untuk 
menyusui yang setuju dan menerima 
untuk diberi ujrah mitsl. Hal itu jika kalau 
anak mau disusui oleh perempuan lain 
dan ia tidak mengalami dampak negatif 
karena susu perempuan lain. Jika ternyata 
anak tersebut tidak mau disusui oleh 
perempuan lain, atau ia mengalami hal 
negatif karena susu perempuan lain, ibu 
dipaksa untuk menyusui anak dengan 
ujrah mitsl. 

Jika bapak dan ibu berselisih me- 
nyangkut upah atau imbalan menyusui dan 
menuntut ujrah mitsl, sementara bapak 
menolak dan menghendaki ibu menyusui 
anak secara cuma-cuma, ibu adalah yang 
lebih dimenangkan dengan ujrah mitsl 
apabila bapak memang tidak menemukan 
perempuan lain yang mau menyusui 
secara cuma-cuma. Apabila bapak meng- 
usulkan ibu menyusui anak dengan ujrah 
mitsl, sementara ibu menolak, bapak 
adalah yang dimenangkan. Apabila bapak 
kesulitan dan tidak memiliki kemampuan 
ekonomi untuk memberi imbalan, ibu 
dipaksa untuk menyusui anak. 

Seorang suami berkewajiban menafkahi 
istri dan anaknya yang masih kecil 
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sesuai dengan tingkat kesanggpuan dan 
kemampuan ekonominya. Jika ia orang 
kaya, ia memberi nafkah sesuai dengan 
level nafkah orang-orang kaya. Jika ia 
orang miskin, ia memberi nafkah sesuai 
dengan level nafkah orang-orang miskin. 
Besar kecilnya nafkah diestimasikan 
menurut kondisi orang yang menafkahi 
dan kebutuhan orang yang dinafkahi 
dengan berdasarkan ijtihad sesuai dengan 
kelumrahan, kewajaran, dan kelaziman 
yang ada, menurut ulama Malikiyyah. 
Sementara itu, imam asy-Syafi'i 
mengatakan, estimasi kadar ukuran nafkah 
adalah ditetapkan dalam bentuk yang pasti 
dan spesifik. Tidak ada pintu ijtihad bagi 
hakim atau mufti di dalamnya. Estimasi 
penentuan kadar ukuran nafkah adalah 
hanya didasarkan pada kondisi ekonomi 
suami semata, tanpa mempertimbangkan 
keadaan dan tingkat kecukupan istri. 
Jika suami termasuk orang kaya, nafkah 
yang wajib ia berikan adalah dua mudd. 
Jika suami termasuk orang menengah, 
satu mudd setengah. Jika suami adalah 
termasuk orang miskin, satu mudd. Hal 
ini berdasarkan ayat yang berbunyi 5; sa 
fx in io Juga ayat 236 surah al-Baqarah 
yang berbunyi 435 A dés SB so deh. 
Dalam ayat ini, yang diperhitungkan 
adalah kondisi ekonomi suami, bukan 
kondisi istri. Juga, karena batas kecukupan 
istri adalah bersifat indefinitif, tidak 
bisa diketahui dan diidentifikasi secara 
definitif, baik oleh hakim maupun yang 
lain sehingga jika itu juga diperhitungkan, 
akan terjadi perselisihan. Karena suami 
mengklaim bahwa istri menuntut lebih 
dari batas kecukupannya, sementara istri 
menyangka bahwa apa yang ia minta itu 
adalah sesuai dengan kadar kecukupan 
dirinya. Karena itu, besar kecilnya nafkah 
harus ditentukan dengan ukuran yang 
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pasti dan spesifik untuk mengeliminasi 
terjadinya perselisihan. 

Sedangkan dalil pendapat ulama 
Malikiyyah yang menyatakan bahwa kadar 
ukuran nafkah diestimasikan dengan 
berdasarkan keadaan kedua suami istri 
sekaligus menurut kelumrahan dan 
kelaziman yang berlaku adalah 


“Dan kewajiban ayah menanggung 
nafkah dan pakaian mereka dengan cara 
yang patut.” (al-Bagarah: 233) 


Juga, sabda Rasulullah saw. kepada 
Hindun istri Abu Sufyan seperti yang 
diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan 
Muslim, 


SAI IN BSI sa 


“Ambillah secara patut seukuran yang 
bisa mencukupi bagi kamu dan anakmu?” 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan 
bahwasanya dalam khutbah wada’, 
Rasulullah saw. bersabda, “Bertakwalah 
kamu sekalian menyangkut kaum perem- 
puan. Karena sesungguhnya kalian meng- 
ambil mereka dengan amanah Allah SWT 
dan kalian menghalalkan kemaluan me- 
reka dengan kalimat Allah SWT. Mereka 
berhak mendapatkan nafkah dan pakaian 
secara patut yang wajib kalian tunaikan.” 

Dalam kedua hadits di atas, masalah 
nafkah dikembalikan kepada kadar 
kecukupan. Di dalam hadits Hindun, 
Rasulullah saw. tidak berkata kepada 
ibu, “Kadar ukuran kecukupanmu tidak 
diperhitungkan bahwa yang berhak kamu 
dapatkan adalah sesuatu yang ditentukan 
ukurannya.” 

Ayat gao bw Si, merupakan dasar 
tentang nafkah anak yang menjadi 
tanggung jawab dan kewajiban bapak, 
bukan tanggung jawab dan kewajiban 
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ibu. Hal ini berbeda dengan pendapat 
Muhammad Ibnul Mawwaz yang me- 
ngatakan bahwa nafkah anak adalah 
menjadi tanggung jawab dan kewajiban 
kedua orangtua sesuai dengan kadar 
ukuran waris. Dalam Shahih Bukhari 
diriwayatkan dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda, “Istrimu berkata kepadamu, 
Nafkahilah aku, jika tidak, ceraikan aku. 
Budakmu berkata kepadamu, 'Nafkahi aku 
dan pekerjakanlah aku.” Anakmu berkata 
kepadamu, 'Nafkahi aku, kepada siapa 
kamu memasrahkan diriku.” 
Ayat HL LI) LX & SI yp adalah 
dalil yang menunjukkan bahwa orang 
miskin tidak dibebani dengan beban 
yang sama seperti yang dibebankan 
kepada orang kaya bahwa beban yang 
dipikulkan kepada orang miskin tidak 
sama dengan beban dipikulkan kepada 
orang kaya. Juga menunjukkan bahwa 
tidak boleh ada faskh (pembatalan dan 
pemutusan ikatan perkawinan) karena 
alasan ketidakmampuan memberi nafkah 
kepada istri. Karena ayat ini secara 
tersirat mengandung pengertian tidak 
ada penaklifan atau pembebanan untuk 
memberi nafkah ketika tidak mampu. 
Karena itu, tidak boleh memaksa seorang 
suami yang tidak mampu memberi nafkah 
untuk menceraikan istrinya karena alasan 
nafkah. Hal itu berarti mengharuskan 
untuk pisah karena sesuatu yang tidak 
wajib atas dirinya. | 

Begitu juga ayat, pé 4% A Jd 
$'- menunjukkan bahwa suami istri 
tidak dipisah dan diputus ikatan per- 
kawinan di antara keduanya hanya karena 
ketidakmampuan suami untuk memberi 
nafkah. Kesulitan dan kesempitan masih 
ada harapan berganti dengan kelapangan 
dan kemudahan. Allah SWT akan men- 
jadikan kecukupan setelah berkekurangan 
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dan menjadikan kelapangan setelah 
kesempitan, sebagaimana firman-Nya 
dalam ayat, 


“Dan jika (orang berutang itu) dalam 
kesulitan, maka berilah tenggang waktu 
sampai dia memperoleh kelapangan.” (al- 
Bagarah: 280) 


Ini adalah pendapat ulama Hanafiyyah 
dan sebuah versi riwayat dari imam 
Ahmad. 

Pendapat yang mengatakan ikatan 
perkawinan difaskh (diputus) karena ke- 
tidakmampuan suami memberi nafkah, 
adalah pendapat imam Malik, salah satu 
pendapat yang lebih kuat dari dua gaul 
imam asy-Syafi'i, serta riwayat yang lain 
dari imam Ahmad. Hal ini didasarkan pada 
riwayat Daruguthni dan Baihagi tentang 
seorang suami yang tidak memiliki 
apa-apa untuk ia nafkahkan kepada 
istrinya, “Keduanya dipisahkan.” Juga, 
karena pemfaskhan ikatan perkawinan 
diberlakukan karena alasan impotensi, 
untuk menghilangkan kemudharatan. 
Sementara kemudharatan yang dialami 
oleh seorang istri karena ketiadaan 
nafkah adalah lebih besar daripada 
kemudharatan yang dialaminya karena 
suami impoten. Karena itu, pemfaskhan 
ikatan perkawinan karena alasan ketidak- 
mampuan memberi nafkah lebih utama 
dan lebih kuat alasannya daripada faskh 
karena alasan impotensi. 

Ayat 4& SS: Yp juga menunjukkan 
bahwa hendaknya seseorang memer- 
hatikan dan mempertimbangkan keadaan 
dirinya dalam memberi nafkah dan 
dalam bersedekah. Dalam sebuah hadits 
disebutkan, “Sesungguhnya seorang Muk- 
min mengambil adab yang baik dari Allah 
SWT ketika Allah SWT baru melapang- 
kan rezekinya, maka ia pun melapangkan 
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(nafkah dan sedekahnya), dan ketika 
Allah SWT baru mempersempit rezekinya, 
maka ia pun mempersempit (nafkah dan 
sedekahnya).” 151 


ANCAMAN BAGI ORANG-ORANG YANG 
MENENTANG, JANJI BAGI ORANG-ORANG 
YANG PATUH, DAN MENGINGATKAN KUASA 
ALLAH SWT 


Surah ath-Thalaaq Ayat 8 - 12 


Pd 


p 
ALPA AAA w K AAA CLERET CA 
G s S A E EE G 


- 


Bea Yu Sc á Am Ac Keng ya 
t> »4 T TN : IHRE nhi AR ET 
KS < > o hg PL IAA 

aa Hi Pe %5 


BO EAE 


|) 


à da 3 3 saiat ai ya 
Kes Sasa Pe NAN 


“Dan betapa banyak (penduduk) negeri yang 
mendurhakai perintah Tuhan mereka dan rasul- 
rasul-Nya, maka Kami buat perhitungan terhadap 
penduduk negeri itu dengan perhitungan yang 
ketat, dan Kami adzab mereka dengan adzab 
yang mengerikan (di akhirat). Sehingga mereka 
merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya, 
dan akibat perbuatan mereka itu adalah kerugian 
yang besar. Allah menyediakan adzab yang keras 
bagi mereka, maka bertakwalah kepada Allah 


151 Tafsir al-Alusi, 28/140. 
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wahai orang-orang yang mempunyai akal! (Yaitu) 
orang-orang yang beriman. Sungguh, Allah telah 
menurunkan peringatan kepadamu, (dengan 
mengutus) seorang Rasul yang membacakan 
ayat-ayat Allah kepadamu yang menerangkan 
(bermacam-macam hukum), agar Dia me- 
ngeluarkan orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan kebajikan, dari kegelapan kepada 
cahaya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah 
dan mengerjakan kebajikan, niscaya Dia akan 
memasukkannya ke dalam surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai: mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Sungguh, 
Allah memberikan rezeki yang baik kepadanya. 
Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari 
(penciptaan) bumi juga serupa. Perintah Allah 
berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwa 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan ilmu 
Allah benar-benar meliputi segala sesuatu” (ath- 
Thalaag: 8-12) 


Olraa 'aat 

L: 

Ibnu Katsir membaca (sx. 

a 

Nafi’ dan Ibnu Dzakwan membaca (6$). 

tetapi 

Nafi, Ibnu Katsir dan Abu 'Amr membaca 
Sa. 

di: 


Nafi’ dan Ibnu Amir membaca (4-5. 


Praab 

KA ad cah gi & kalimat HA ip 
menjadi na't atau bayaan untuk al-Munaadaa, 
yaitu Lg i D- 

gs TE Re) a Jat 35p kata 45,59 di sini 
dibaca nashab dengan salah satu dari lima 
kemungkinan. Pertama, sebagai maf'uul bihi 
untuk kata 45> dengan menjadikan kata ini 
sebagai mashdar, yakni an udzkur Rasuulan, 
seperti kata yatiiman dalam surah al-Balad 
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KU A P Abi P yakni an ath'im 
yatiiman. Kedua, sebagai 'maf'uul bihi untuk 
fitil yang diasumsikan keberadaannya, yakni 
wa arsala Rasuulan. Ketiga, atau dengan meng- 
asumsikan fi'il a'nii, yakni a'nii Rasuulan. 
Keempat, sebagai badal dari kata TB, dan 
kata 45 +5% bermakna, risaalah, sehingga ini 
adalah badalul kull minal kull. Kelima, sebagai 
bentuk kalimat al-Ighraa' (exhortation), yakni 
ittabi'uu Rasuulan. 

fx) kata ini sebagai haal. & 5x sih a) 
$- kalimat ini terdiri dari mubtada', yaitu 
gab dan khabarnya, yaitu GA g g sid 
Ha > $i S3 kata 45b dibaca nashab, 
bisa sebagai maf'uul bihi untuk fi'il yang 
diasumsikan keberadaannya, yakni wa minal 
ardhi khalaga mitslahunna, bukan sebagai 
maf'uul bihi untuk fi'il, KIP sebelumnya, 
supaya tidak terjadi adanya pemisahan antara 
huruf wawu 'athaf dan kata yang di'athafkan, 
yaitu &5xipdengan jaarr majruur, yaitu 5-3 
KA. Atau kata ini dibaca rafa’ dengan zharf, 
atau sebagai mubtada', atau sebagai khabar 
dengan ada perbedaan pendapat di dalamnya.$ 
Ka Huruf lam di sini bisa berta'alluq dengan 
fiil 4S @yatau dengan fi'il 43). 


Balaaghah 

ka o Ip dalam kalimat ini terdapat 
majaz mursal, yakni ahli garyatin, dengan 
'alaagah mahalliyyah, yakni menyebutkan 
tempat, namun yang dimaksudkan adalah 
sesuatu yang menempati tempat tersebut. 

gu Ju, HI RS gi ugis, me Um buah 
di sini, ancaman yang ada disebutkan secara 
berulang untuk meneror serta menciptakan 
nuansa menakutkan dan mencekam. 

Jad BA yg Garpu da 
dis uji Te ata” HA | ag Gia pe a à di 
antara akhiran ayat-ayat ini terdapat as-Saj' 
(sajak) yang indah, alami, tidak dibuat-buat, 
dan tidak dipaksakan. 
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MA AKN Ga ALAN A A 
dalam kalimat ini terdapat isti'aarah, yakni 
meminjam kata KAS (kegelapan-kegelap- 
an) untuk pengertian kekafiran dan kesesatan, 
serta meminjam kata, 4,3} untuk pengertian 
petunjuk, hidayah, dan keimanan. 


Mufradaat Lughawlyyah 


da So Ap banyak penduduk negeri- 
negeri. Kata, bs 3$ terdiri dari huruf jarr kaf 
yang masuk kepada kata, ayyun, bermakna, 
kam. %5 PR cp yang durhaka dan ber- 
paling, atau pongah, sombong, angkuh, dan 
tidak mau mematuhi perintah Tuhan mereka. 
Kis Us GU Kami menghisab mereka 
dengan hisab yang keras, dengan memeriksa, 
menyelidiki, mengusut, dan mencecar mereka 
secara mendalam dan teliti tanpa ada sedikit 
pun yang dilewati. 

Hisab ini terjadi di akhirat, tetapi di 
sini diungkapkan dengan menggunakan 
bentuk kata kerja yang telah lalu (fi'il 
maadhi), meskipun itu belum terjadi, untuk 
memberikan pengertian yang menegaskan 
bahwa hal itu adalah sesuatu yang pasti terjadi 
tidak mungkin tidak. 

4 gi UG, dan Kami mengadzab 
mereka dengan adzab yang besar, yaitu adzab 
neraka. gu JG Sp maka mereka pun 
merasakan akibat buruk pembangkangan, 
kepongahan, keangkuhan, kekafiran dan ke- 
durhakaan mereka. > ú ji GL 313p akibat 
perbuatan mereka itu adalah kerugian 
dan kebinasaan, yaitu kerugian yang sama 
sekali tidak ada keuntungan sedikit pun di 
dalamnya. 

Ka Ga a ib di sini, Allah SWT meng- 
ulang kembali ancaman yang ada untuk mem- 
pertegas. gaii 3 j Lp wahai orang-orang yang 
memiliki akal. 455 Sa à Jsf sp Allah SWT 
benar-benar telah menurunkan Al-Qur'an ke- 
pada kalian. 
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f 59 dan Allah SWT juga telah mengutus 
Rasul-Nya, Muhammad saw. ! Jas Pai sa Fa A 
gosa untuk mengeluarkan orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh, yaitu orang- 
orang yang beriman setelah diturunkannya Al- 
Our'an dan kedatangan Nabi Muhammad saw. 
4 Ai Ss ouis ;$ dari kekafiran dan kesesatan 
menuju kepada keimanan dan petunjuk. 

g6 5 a | Bp sungguh Allah SWT 
memberinya rezeki yang baik, yaitu rezeki 
surga yang kenikmatan-kenikmatannya tiada 
akan pernah terputus. 

Di sini tersirat pengertian yang meng- 
gugah kekaguman terhadap pahala yang di- 
karuniakan kepada mereka sekaligus penger- 
tian betapa agungnya pahala tersebut. 5-9 
Hal 25 dan Allah SWT juga menciptakan 
bumi seperti itu pula dalam hal bilangannya, 
yakni tujuh bumi. 434 pt J52} qadha, aturan 
dan ketentuan Allah SWT berlaku padanya. $ 
#53 Huruf lam di sini berta'allug dengan kata 
yang disembunyikan yang mencakup masing- 
masing dari penciptaan langit dan bumi, serta 
berlakunya gadha, aturan dan ketentuan Allah 
SWT di alam ini. Karena masing-masing dari 
kedua hal tersebut menunjukkan dan mem- 
buktikan akan kesempurnaan dan totalitas 
kuasa Allah SWT dan ilmu-Nya. Jadi, kalimat 
ini menjadi alasan kedua hal tersebut. Yakni, 
supaya kalian mengetahui bahwa sesungguh- 
nya Allah SWT Mahakuasa atas segala sesuatu 
dan bahwa sesungguhnya ilmu Allah SWT 
meliputi segala sesuatu. 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan hukum-hukum 
talak, iddah, hak nafkah dan as-Suknaa bagi 
perempuan yang sedang menjalani masa 
iddah, serta larangan melanggar batasan- 
batasan, hukum-hukum, dan aturan-aturan 
Allah SWT, di sini Allah SWT memperingatkan 
dan mengancam setiap orang yang menentang 
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perintah-Nya serta mendustakan rasul- 
rasul-Nya dengan hukuman yang serupa 
dengan hukuman yang menimpa umat-umat 
terdahulu yang kafir, ingkar dan mendustakan 
para rasul mereka. Kemudian, hal itu diikuti 
dengan ayat yang mengingatkan keagungan 
kuasa Allah SWT dan ilmu-Nya yang meliputi 
segala sesuatu. Hal ini bertujuan memotivasi 
untuk senantiasa komitmen kepada perintah- 
perintah-Nya serta mengamalkan syari'at 
dan hukum-hukum-Nya. Jadi, ayat-ayat ini 
merupakan peringatan dan wanti-wanti agar 
jangan berani melanggar perintah setelah 
adanya penjelasan hukum-hukum. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mengancam setiap orang yang 
menentang dan melanggar perintah-Nya, 
mendustakan rasul-rasul-Nya, meniti selain 
apa yang Dia syari'atkan dan gariskan, serta 
menginformasikan apa yang telah menimpa 
umat-umat terdahulu disebabkan oleh sikap 
dan tindakan-tindakan seperti itu, 


“Dan betapa banyak (penduduk) negeri 
yang mendurhakai perintah Tuhan mereka dan 
rasul-rasul-Nya, maka Kami buat perhitungan 
terhadap penduduk negeri itu dengan per- 
hitungan yang ketat, dan Kami adzab mereka 
dengan adzab yang mengerikan (di akhirat). 
(ath-Thalaag: 8) 


Banyak dari penduduk negeri-negeri yang 
durhaka terhadap perintah Allah SWT dan 
rasul-rasul-Nya, berpaling, pongah, angkuh, 
membangkang, dan tidak mau untuk me- 
matuhi perintah Allah SWT dan tidak sudi 
untuk mengikuti rasul-rasul-Nya. Maka, Allah 
SWT menghisab mereka atas amal-amal me- 
reka yang pernah mereka kerjakan ketika di 
dunia, mengadzab mereka dengan adzab yang 
luar biasa besar dan mengerikan di akhirat, 
dan juga di dunia dengan kelaparan, paceklik, 
peperangan, dan longsor. 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 





Di sini, digunakan bentuk kalimat yang 
telah lalu (fi'il maadhi) guió KET untuk 
mengungkapkan makna kalimat mustagbal 
(yang akan datang) di akhirat, dengan maksud 
untuk memberikan pengertian bahwaancaman 
Allah SWT adalah sesuatu yang nyata, sebuah 
keniscayaan dan pasti terjadi. Ini seperti ayat 
1 surah an-Nahl 44 si Ap, juga seperti ayat 68 
surah az-Zumar 4,,.! ; BP, juga seperti ayat 
44 surah al-A'raaf 4 SKS Id Dal Su, 
dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan 
sebab musabab adzab tersebut, 


“Sehingga mereka merasakan akibat yang 
buruk dari perbuatannya, dan akibat perbuatan 
mereka itu adalah kerugian yang besar.” (ath- 
Thalaag: 9) 


Mereka pun menerima kerasnya akibat 
buruk perbuatan mereka dan hukuman 
kekafiran mereka. Nasib akhir mereka dan 
akibat perbuatan mereka adalah kebinasaan 
dan pembalasan di dunia, serta adzab di 
akhirat. Mereka pun merugi (menyengsarakan 
dan membinasakan) terhadap diri mereka 
sendiri, kehilangan harta kekayaan mereka 
dan keluarga mereka. 

Kemudian, Allah SWT mempertegas 
ancaman tersebut, 


“Allah menyediakan adzab yang keras bagi 
mereka.” (ath-Thalaag: 10) 


Allah SWT menyiapkan untuk mereka 
adzab yang sangat keras, sangat menyakitkan, 
dan sangat memilukan disebabkan kekafiran 
mereka, keberpalingan mereka, kepongahan 
mereka, keangkuhan mereka, dan pembang- 
kangan mereka. Adzab tersebut adalah adzab 
neraka. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan 
ibrah dari peringatan dan ancaman tersebut, 
yaitu memotivasi dan menstimulasi kaum 
Mukminin untuk bertakwa, 
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“Bertakwalah kepada Allah wahai orang- 
orang yang mempunyai akal!” (ath-Thalaag: 
10) 


Karena itu, takutlah kalian kepada 
hukuman Allah SWT wahai orang-orang yang 
memiliki akal yang waras, normal dan cerdas 
serta pemahaman yang lurus, janganlah kalian 
sampai seperti mereka, supaya kalian tidak 
mengalami seperti apa yang mereka alami. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan ke- 
pada mereka tentang apa yang bisa senantiasa 
mengingatkan mereka, 


“(Yaitu) orang-orang yang beriman. 
Sungguh, Allah telah menurunkan peringatan 
kepadamu, (dengan mengutus) seorang Rasul 
yang membacakan ayat-ayat Allah kepadamu 
yang menerangkan (bermacam-macam hu- 
kum), agar Dia mengeluarkan orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan, dari 
kegelapan kepada cahaya.” (ath-Thalaag: 10- 
11) 


Bertakwalah kalian kepada Allah SWT 
wahai orang-orang yang memiliki akal dari 
umatiniyangberiman danpercayakepadaAllah 
SWT dan rasul-rasul-Nya, tunduk berserah 
diri kepada Allah SWT, serta mengikuti Rasul 
mereka, Nabi Muhammad saw.. Sungguh, Allah 
SWT benar-benar telah menurunkan kepada 
kalian pengajaran yang permanen, yaitu Al- 
Our'an, serta telah mengutus kepada kalian 
seorang Rasul dengan membawa Al-Qur'an. 

Rasul adalah cermin nyata dari Al-Qur'an. 
Beliaulah yang menyampaikan wahyu Allah 
SWT kepada kalian serta membacakan 
kepada kalian firman dan ayat-ayat Allah 
SWT yang jelas, terang, dan nyata yang di 
dalamnya dijelaskan kepada manusia tentang 
berbagai hukum yang mereka butuhkan. Itu 
supaya dengan ayat-ayat dan Rasul Allah SWT 
mengeluarkan orang-orang yang beriman 
kepada-Nya dan kepada rasul-rasul-Nya serta 
mengerjakan amal-amal saleh, mengeluarkan 
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mereka dari kegelapan-kegelapan kesesatan 
menuju kepada nur dan cahaya hidayah, dari 
kegelapan kekafiran menuju kepada nur 
keimanan. 

Selanjutnya, Allah SWT memuliakan 
mereka serta menstimulasi mereka dengan 
menerangkan balasan keimanan dan amal 
saleh, 


“Dan barangsiapa beriman kepada Allah 
dan mengerjakan kebajikan, niscaya Dia akan 
memasukkannya ke dalam surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Sungguh, 


Allah memberikan rezeki yang baik kepadanya.” 


(ath-Thalaaq: 11) 


Barangsiapa yang percaya dan beriman 
kepada Allah SWT serta senantiasa menger- 
jakan amal-amal saleh sehingga dengan begitu 
ia mengombinasikan antara keimanan dan 
pengamalan apa yang diwajibkan Allah SWT 
atas dirinya, niscaya Allah SWT memasukkan- 
nya ke dalam taman-taman surga yang dari 
bawah istana-istana dan pepohonannya me- 
ngalir sungai-sungai, sedang mereka kekal 
berada di dalamnya selama-lamanya. Allah 
SWT juga benar-benar melapangkan untuknya 
rezekinya di surga. 

Selanjutnya, Allah SWT mengingatkan 
dan menyadarkan para hamba-Nya akan 
keagungan kuasa-Nya dan keluasan ilmu-Nya 
yang meliputi segala sesuatu, 


Pertama, 

“Allah yang menciptakan tujuh langit dan 
dari (penciptaan) bumi juga serupa. Perintah 
Allah berlaku padanya.” (ath-Thalaaq: 12) 


Sesungguhnya Allah SWT Dia-lah Yang 
telah memperadakan dan menciptakan langit 
yang tujuh dan bumi yang tujuh pula seperti 
halnya langit yang juga tujuh. Titah, qadha, 
ketetapan, ketentuan, hukum, aturan, dan 
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wahyu Allah SWT turun dari langit yang 
tujuh menuju ke bumi yang tujuh. Allah SWT 
berfirman, 


“Yang menciptakan tujuh langit berlapis- 
lapis.” (al-Mulk: 3) 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim di- 
riwayatkan, 


o- 0 


Ga gada TP DA Ia pn A3 AB 


“Barangsiapa mengambil sejengkal tanah 
secara zalim, maka itu akan dikalungkan ke 
lehernya dari tujuh bumi” 


Dalam Shahih Bukhari disebutkan dengan 
redaksi, 


“Barangsiapa mengambil sedikit tanah 
tanpa haknya, maka kelak pada hari Kiamat ia 
ditenggelamkan ke dalam tujuh bumi.” 


Dalam Shahih Bukhari dan yang lainnya 
juga diriwayatkan, 


S3 f PIAA 


- 


AGEN 55 AU 
Nana 

“Ya Allah Rabb tujuh langit berikut apa yang 
ada di bawahnya dan Rabb tujuh bumi berikut 
apa yang dimuatnya.” 


Abdullah bin Mas'ud r.a. meriwayatkan 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


Ig D Kena AN NN 
ab pil BELA Y) 


“Langit yang tujuh berikut senin apa yang 
ada padanya dan segala apa yang ada di antaranya 
dibandingkan al-Kursi tidak lain hanya seperti 
bulatan kecil yang tergeletak di hamparan tanah 
yang sangat luas.” 


Qatadah mengatakan, di setiap bumi 
dari bumi Allah SWT dan di setiap langit dari 
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langit-langit-Nya terdapat suatu makhluk dari 
makhluk-Nya, suatu titah dari titah-Nya dan 
suatu ketetapan dari ketetapan-Nya. 


Kedua, 

“Agar kamu mengetahui bahwa Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu, dan ilmu Allah 
benar-benar meliputi segala sesuatu.” (ath- 
Thalaaq: 12) 


Allah SWT berbuat demikian, menciptakan 
langit dan bumi serta menurunkan qadha, 
ketetapan, dan titah-Nya di langit dan bumi, 
supaya kalian mengetahui dan menyadari 
kesempurnaan dan totalitas kuasa-Nya, 
keluasan ilmu-Nya yang meliputi segala 
sesuatu, tiada sesuatu pun dari langit dan bumi 
apa pun itu yang berada di luar pengetahuan- 
Nya. Karena itu, waspadalah kalian semua, 
jangan sekali-kali kalian berani melanggar 
dan durhaka, dan petiklah pelajaran dari 
nasib umat-umat terdahulu. Sesungguhnya 
Allah SWT Maha Mengetahui seluruh amal 
perbuatan kalian semuanya, dan Dia akan 
membalas kalian atas semua amal perbuatan 
kalian. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT memperingatkan dan me- 
wanti-wanti jangan sampai melanggar 
dan menentang perintah-perintah-Nya, 
melalui pemaparan tentang sikap dur- 
haka suatu kaum dan adzab yang me- 
nimpa mereka. Banyak dari penduduk 
negeri-negeri zalim yang durhaka kepada 
perintah Allah SWT dan rasul-rasul-Nya, 
Allah SWT membalas mereka dengan 
adzab di dunia dengan kelaparan, paceklik, 
pedang, ditenggelamkan ke dalam bumi 
dan segenap bencana-bencana lainnya. Di 
akhirat Allah SWT juga akan menghisab 
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mereka dengan hisab yang keras serta 
mengadzab mereka dengan adzab yang 
sangat besar dan mengerikan. 

Maka, mereka pun merasakan dam- 
pak dan akibat kekafiran mereka. Akibat 
perkara mereka adalah kebinasaan dan 
kerugian di dunia dengan mengalami 
hal-hal seperti tersebut, serta di akhirat 
dengan Jahannam. 

Allah SWT menjelaskan bentuk dan 

macam kerugian, yaitu kerugian berupa 
adzab Jahannam di akhirat. 
Allah SWT memerintahkan untuk ber- 
takwa dan memelihara diri dari sikap 
kafir terhadap-Nya dan terhadap Rasul- 
Nya. Perintah ini dijadikan sebagai pesan 
yang ditujukan untuk orang-orang yang 
memiliki akal yang waras dan cerdas, 
untuk orang-orang Mukmin yang beriman 
kepada Allah SWT dan rasul-rasul-Nya 
yang Allah SWT menurunkan Al-Qur'an 
kepada mereka dan mengutus kepada 
mereka Rasul-Nya Muhammad saw. yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat 
yang jelas dan terang yang menjelaskan 
berbagai hukum dan syari'at yang mereka 
butuhkan. 

Takwa adalah takut kepada Allah SWT 
dan menjalankan ketaatan kepada-Nya 
serta menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan 
terhadap-Nya. Tujuan yang luhur dari 
ketakwaan, keimanan, dan amal saleh 
adalah keluar dari kekafiran dan kesesatan 
menuju kepada petunjuk dan cahaya. 
Dalil dan bukti petunjuk kesempurnaan 
dan totalitas kuasa Allah SWT adalah 
Dia kuasa untuk melakukan ba'ts dan 
hisab serta menciptakan langit dan bumi. 
Sedangkan dalil dan bukti petunjuk 
keluasan ilmu Allah SWT yang meliputi 
segala sesuatu adalah pengetahuan- 
Nya tentang segala hal penduduk langit 
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dan penduduk bumi, pengaturan alam 
semesta, penurunan dan pemberlakuan 
titah kepada mereka, menjalankan ke- 
tetapan, ketentuan, hukum, dan wahyu 
menyangkut segala urusan mereka, 
tiada suatu apa pun yang berada di luar 
pengetahuan dan kuasa-Nya. 

Allah SWT Dialah Yang Mahakuasa 
untuk membalas seluruh makhluk- 
Nya. Tiada yang mengetahui benda- 
benda langit, tidak pula hukum, aturan, 
ketetapan, dan ketentuan-ketentuan ter- 
sebut dan tidak pula cara pengefektifan, 
perealisasian dan pemberlakuannya pada 
semua makhluk kecuali hanya Dzat Yang 
Maha Mengetahui segala yang gaib. 

Tidak diperselisihkan lagi bahwa 
langit memang ada tujuh tingkat, 
sebagiannya berada di atas sebagian yang 
lain, sebagaimana dijelaskan oleh hadits 
tentang isra mi'raj dan yang lainnya. 
Namun, menyangkut bumi, ulama masih 
berbeda pendapat. Jumhur mengatakan 
bahwa bumi ada tujuh lapis, sebagiannya 
berada di atas sebagian yang lain, dan 
mungkin itu adalah lapisan-lapisan bumi. 
Hal ini berdasarkan ayat 45x Ñi Ee 
yakni dan bumi seperti itu pula, yaitu 
tujuh bumi. Akan tetapi ketujuh bumi itu 
berbentuk tumpukan lapisan, sebagiannya 
berada di atas sebagian yang lain tanpa 


a 
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ada celah pemisah antara lapisan satu 
dengan lapisan yang lain. Hal ini juga 
berdasarkan sejumlah hadits shahih yang 
telah disinggung di atas, seperti hadits 
yang diriwayatkan oleh imam Ahmad, 
Bukhari, dan Muslim dari Aisyah r.a. dan 
Sa'id bin Zaid, 


Da 

Kn 

“Barangsiapa merampas sejengkal tanah 

secara zalim, maka kelak pada hari Kiamat 

Allah SWT akan mengalungkannya ke leher- 
nya dari tujuh bumi.” 


Ada pendapat lain mengatakan 
bahwa itu adalah bumi yang satu bahwa 
perserupaan dan persamaan yang disebut- 
kan dalam ayat tersebut bukanlah pada 
aspek jumlah atau bilangan, tetapi pada 
aspek penciptaannya secara sempurna, 
teratur, dan kukuh. 

Pendapat yang pertama adalah yang 
lebih shahih dan lebih kuat, sebagaimana 
yang dikatakan oleh al-Qurthubi dan para 
ulama tafsir besar lainnya, baik klasik 
maupun kontemporer. Riwayat-riwayat 
yang ada menunjukkan hal itu seperti 
yang diriwayatkan dalam Sunan Tirmidzi, 
Sunan Nasa'i dan yang lainnya. 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 






Surah at-Tahrilm 





SURAH AT-TAHRIIM 


MADANIYYAH, DUA BELAS BELAS AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah at- 
Tahriim karena surah ini diawali dengan ayat 
yang berisikan teguran halus kepada Nabi 
Muhammad saw. karena beliau mengharamkan 
sesuatu atas diri beliau, yaitu ayat J e] í Up 
ga tur 


Persesuaian Surah Ini dengan Surah 

Sebelumnya 
Persesuaian surah ini dengan surah 

sebelumnya (ath-Thalaag) bisa terlihat dari 

tiga sisi seperti berikut. 

1. Kedua surah tersebut sama-sama 
dibuka dengan perkataan kepada Nabi 
Muhammad saw, 443 Ga Lp. 

2. Keduasurah sama-sama memuat sejumlah 
hukum yang berkaitan khusus dengan 
kaum perempuan. Surah ath-Thalaag 
menjelaskan hukum-hukum talak, iddah, 
hak-hak perempuan yang menjalani 
iddah dan mempergauli dengan baik. Se- 
dangkan surah at-Tahriim berisikan pem- 
bicaraan tentang sikap sebagian istri Nabi 
Muhammad saw., bagaimana beliau mem- 
pergauli mereka dengan baik, lembut, dan 
tulus. 

3. Surah ath-Thalaag memuat pembicaraan 
tentang tindakan yang membuat sesuatu 


yang dihalalkan oleh Allah SWT menjadi 
haram, yaitu talak, serta mengakhiri per- 
selisihan sebagian kaum perempuan. 
Sedangkan surah at-Tahriim memuat 
pembicaraan tentang tindakan meng- 
haramkan apa yang dihalalkan Allah SWT 
dari bentuk lain, yaitu sumpah iilaa', 
mengakhiri perselisihan para istri Nabi 
Muhammad saw. serta tentang hukum- 
hukum yang khusus berkaitan dengan 
mereka sebagai bentuk pemuliaan kepada 
mereka. Dari itu, surah ini ditutup dengan 
menyebutkan dua perempuan surga, yaitu 
Asiyah istri Firaun dan Maryam binti 
“Imran. 


Kandungan Surah 

Surah Madaniyyah yang satu ini memuat 
beberapa hukum syari'at yang khusus ber- 
kaitan dengan para Ummul Mukminin (para 
istri Nabi Muhammad saw.), supaya bisa men- 
jadi contoh yang diikuti bagi segenap umat. 

Surah ini mengawali pembicaraannya de- 
ngan teguran halus kepada Nabi Muhammad 
saw. atas langkah beliau yang mengharam- 
kan atas diri beliau sendiri sesuatu yang 
mubah, yaitu madu sebagaimana yang di- 
jelaskan dalam sebuah hadits shahih. Beliau 
melakukan hal itu dengan maksud untuk 
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menyenangkan sebagian istri-istri beliau, 
Kid ben a ur Di p. 
Selanjutnya, surah ini mengarahkan teguran 
kepada sebagian istri Nabi Muhammad saw. 
karena mereka membocorkan sebuah rahasia 
Nabi Muhammad saw. yang beliau sampaikan 
kepada istri beliau, Hafshah r.a. Hafshah r.a. 
membocorkan rahasia itu kepada Aisyah r.a. 
sehingga menyebabkan Nabi Muhammad 
saw. murka dan ingin menceraikan istri-istri 
beliau. Allah SWT pun mengancam mereka 
dengan memberi beliau para istri pengganti 
yang lebih baik dari mereka, Ka e 3 Lp dan 
KEL s 4 sp. Peringatan dan penyadaran 
ini relevan jika diikuti dengan perintah untuk 
memelihara anggota keluarga beriman dari 
neraka serta menggugah rasa takut kepada 
balasan siksa. Juga, perintah untuk bertobat 
dengan tobat nashuuh, berjihad melawan para 
musuh kafir dan munafik tanpa disibukkan 
oleh hal ihwal rumah tangga dan keluarga. 

Surah ini ditutup dengan memberikan 
dua contoh besar, salah satunya contoh orang- 
orang kafir dan yang kedua adalah contoh 
orang-orang Mukmin. Yang pertama adalah 
contoh perempuan yang kafir yang menjadi 
istri dari laki-laki yang Mukmin dan saleh, 
yaitu istri Nabi Nuh a.s. dan istri Nabi Luth 
a.s.. Yang kedua adalah contoh perempuan 
Mukminah yang menjadi istri dari laki-laki 
kafir dan jahat, serta contoh perempuan 
merdeka yang bertakwa yang batuul (perawan 
dan tidak menikah karena memfokuskan diri 
untuk mengabdi kepada Tuhan) yang tidak 
menjadi istri dari siapa pun. Hal ini untuk 
mengingatkan dan menyadarkan manusia 
tentang keharusan bersandar kepada diri 
sendiri tanpa mengandalkan orang lain 
bahwa di akhirat seseorang tidak bisa 
menjadi juru selamat bagi orang lain serta 
tidak bergunanya nasab ketika buruk amal 
perbuatannya. 
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BEBERAPA HAL IHWAL PARA ISTRI NABI 
MUHAMMAD SAW 


Surah at-Tahriim Ayat 1 - 5 
z a 
aa ay AAR sa 8 

Nana giors jeas 

Ni 3 D jz 


G3 IE ba WE SE Eeen 


Sea SAI G3 syaa 
GAN II NG aaa 
Ranai 


ól Ea 


Pd 


dag Ke Kas a Ai D Hi Ak 
Pi 





“WahaiNabi! Mengapaengkaumengharamkan 
apa yang dihalalkan Allah bagimu? Engkau ingin 
menyenangkan hati istri-istrimu? Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. Sungguh, Allah 
telah mewajibkan kepadamu membebaskan diri 
dari sumpahmu, dan Allah adalah pelindungmu 
dan Dia Maha Mengetahui, Mahabijaksana. Dan 
ingatlah ketika secara rahasia Nabi membicarakan 
suatu peristiwa kepada salah seorang istrinya 
(Hafsah). Lalu dia menceritakan peristiwa itu 
(kepada Aisyah) dan Allah memberitahukan 
peristiwa itu kepadanya (Nabi), lalu (Nabi) 
memberitahukan (kepada Hafsah) sebagian dan 
menyembunyikan sebagian yang lain. Maka ketika 
dia (Nabi) memberitahukan pembicaraan itu 
kepadanya (Hafsah), dia bertanya, “Siapa yang 
telah memberitahukan hal ini kepadamu?” Nabi 
menjawab, “Yang memberitahukan kepadaku 
adalah Allah Yang Maha Mengetahui, Mahateliti. 
Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka 
sungguh, hati kamu berdua telah condong (untuk 
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menerima kebenaran); dan jika kamu berdua 
saling bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka 
sungguh, Allah menjadi pelindungnya dan (juga) 
Jibril dan orang-orang mukmin yang baik; dan 
selain itu malaikat-malaikat adalah penolongnya. 
Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, boleh jadi 
Tuhan akan memberi ganti kepadanya dengan 
istri-istri yang lebih baik dari kamu, perempuan- 
perempuan yang patuh, yang beriman, yang taat, 
yang bertobat, yang beribadah, yang berpuasa, 
yang janda, dan yang perawan.” (at-Tahriim: 1-5) 


Qiraa`aat 


r 
Nafi membaca ¢ 3). 
3 
Al-Kisa'i membaca (5:5. 
$ AW) dibaca: 

1. (AB ini adalah giraa 'aat ‘Ashim, Hamzah, 
al-Kisa'i dan Khalaf. 

2. (A5 ini adalah giraa'aatimam yang lain. 
$4xzp Nafi’ dan Abu Amr membaca 43). 


Praab 

Kamil LS KP ini adalah jumlah 
fi'liyyah berkedudukan nashab sebagai haal 
dari dhamir yang terdapat pada fi'il 474). 

Peta dis Jap di sini digunakan bentuk 
kata jamak al-Guluub bukan menggunakan 
bentuk kata tatsniyah galbaakumaa karena 
setiap sesuatu yang di tubuh hanya ada satu, 
maka tatsniyahnya adalah dengan mengguna- 
kan bentuk jamak. Al-Galbu di tubuh hanya 
ada satu. Namun seandainya tetap digunakan 
bentuk tatsniyahnya atau bentuk mufradnya, 
itu boleh-boleh saja, seperti seandainya di- 
katakan galbaakumaa, atau galbukumaa. 

bp pa ăi Sp kata NI di sini adalah 
dhamir fashl. Emb 23 In Kp di sini 
digunakan kata 4 meh dalam bentuk mufrad 
atau tunggal, bukan dalam bentuk jamak 
zhuharaa' karena kata yang mengikuti wazan, 
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fa'iil bisa untuk satu dan jamak, seperti pada 
ayat delapan puluh surah Yuusuf $t- | alah. 
Terkadang penggunaan bentuk kata tunggal 
sudah mewakili jamak, seperti pada ayatenam 
puluh tujuh surah al-Mu'min, gü AA Sy. 
ka A Aa dag ofp Kalimat ini menjadi 
jawabnya syarat, ‘sedangkan kalimat, gia ù fp 
menjadi khabar untuk fi'il, g}. 


Balaaghah 

gy u 1529 di sini terdapat ath-Thibaaq, 
yaitu antara kata 4/5} dan gii. Begitu juga 
antara kata gip dan gi serta antara kata 
g> dan HS Sip. 

LAI Ip KS AP G3 Ip Gap se- 
mua kata ini mengikuti Shiighah mubaalaghah. 

gù A5 op di sini ada peralihan dari ben- 
tuk kalimat orang ketiga (gaibah) ke bentuk 
kalimat orang kedua (khithaab), sebagai ben- 
tuk mubaalaghah atau pengintensifikasian te- 
guran yang ada. 

KS) Ie KI US krash di sini disebutkan 
kata yang berbentuk umum, yaitu al- 
Malaa'ikatu setelah kata yang berbentuk 
lebih khusus dan spesifik, yaitu Jibriil yang 
merupakan salah satu malaikat. Hal ini sebagai 
bentuk perhatian khusus pada kedudukan 
Rasulullah saw. dan pertolongan kepada 
beliau. 


Mufradaat Lughawlyyah 

g au ¿= J} mengapa kamu melarang 
dirimu dari sesuatu yang halal, yaitu bermadu. 
Jai S5 $&9 dengan pengharaman dan 
pelarangan atas diri sendiri itu, kamu ingin 
menyenangkan dan mengambil hati para istri- 
mu. $2—5 54 ài} Allah SWT Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Allah SWT mengampuni 
langkah pengharaman yang kamu lakukan 
itu karena sesungguhnya tidak boleh meng- 
haramkan sesuatu yang dihalalkan oleh Allah 
SWT, dan Dia juga Maha Penyayang kepadamu, 
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sekiranya Dia tidak menghukum kamu atas 
langkahmu itu. Dia hanya menegur kamu demi 
menjaga dan memelihara kema'shumanmu. 

giui Is OX 55 Sp Allah SWT telah 
mensyari'atkan bagi kalian pelepasan diri 
dari sumpah dengan cara membayar kafarat 
sumpah sebagaimana yang disebutkan da- 
lam surah al-Maa'idah ayat delapan puluh 
sembilan, 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpahmu yang tidak disengaja 
(untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum 
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 
sengaja, maka kafaratnya (denda pelanggaran 
sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang 
miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu 
berikan kepada keluargamu, atau memberi 
mereka pakaian atau memerdekakan seorang 
hamba sahaya. Barangsiapa tidak mampu 
melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah 
tiga hari. Itulah kafarat sumpah-sumpahmu 
apabila kamu bersumpah. Dan jagalah 
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan 
hukum-hukum-Nya kepadamu agar kamu 
bersyukur (kepada-Nya).” (al-Maa'idah: 89) 


Mugatil mengatakan waktu itu Nabi 
Muhammad saw. membayar kafarat tersebut 
dengan memerdekakan budak. Hasan menga- 
takan beliau tidak membayar kafarat karena 
beliau telah diampuni. 

Hal ini dijadikan sebagai landasan dalil 
oleh ulama yang mengatakan bahwa peng- 
haraman sesuatu atas diri sendiri adalah 
bentuk sumpah, ditambah dengan adanya 
kemungkinan bahwa waktu itu Rasulullah saw. 
menggunakan kata-kata sumpah, sebagaimana 
ada keterangan yang menyebutkan seperti 
itu. HS Ad jap dan Allah SWT Maha 
Mengetahui tentang apa yang baik dan 
maslahat bagi kalian, lagi Mahabijaksana dan 
Sempurna dalam perbuatan-perbuatan dan 
hukum-hukum-Nya. 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 


goni a ND sÍ 359 dan ingatlah 
ketika Nabi Muhammad saw. menyampaikan 
secara rahasia kepada Hafshah, berdasarkan 
keterangan yang mayshur. kep suatu pem- 
bicaraan, yaitu pengharaman madu atas diri 
beliau yang sebelumnya beliau meminumnya 
bersama Zainab binti Jahsy, serta tentang 
peralihan tampuk kekhilafahan setelah beliau 
kepada Abu Bakar ash-Shiddig r.a. dan Umar 
bin Khaththab r.a.. 44 LG Up maka tatkala 
Hafshah memberitahukan rahasia itu kepada 
Aisyah r.a., karena ia mengira bahwa hal itu 
tidak apa-apa. kk: à :451)p dan Allah SWT pun 
memberitahukan kepada Nabi Muhammad 
saw. tentang apa yang disampaikan dan 
dibocorkan oleh Hafshah r.a. kepada Aisyah 
ra. tersebut. Hat 52 ph Las S9 maka 
Rasulullah saw. memberitahukan kepada 
Hafshah r.a. sebagian dari apa yang telah ia 
lakukan sedangkan sebagian yang lain tidak 
beliau beritahukan. 4*5 ip Dzat Yang Maha 
Mengetahui segala sesuatu secara lengkap 
dan sempurna, tiada suatu apa pun yang 
tersembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya. 

Ka J 68 o} jika kamu berdua, yakni 
Hafshah r.a. dan Aisyah ra., bertobat kepada 
Allah SWT Jawab untuk syarat di sini dibuang, 
yakni tugbal (pertobatanmu diterima dan di- 
perkenankan). AL 5 iás 153p karena sungguh 
hati kamu berdua telah condong dari hak 
Nabi Muhammad saw. yang semestinya kamu 
berdua penuhi, yaitu memuliakan, meng- 
agungkan, dan menghormati beliau, dengan 
cara mencintai apa yang beliau cintai dan 
membenci apa yang beliau benci. 14x DR. 
ka dan jika kamu berdua saling membantu 
dan bersinergi untuk menyakiti dan me- 
ngecewakan Nabi Muhammad saw. 3 óp% 
gy 3 maka sesungguhnya Allah SWT Dia- 
lah Wali, Pelindung, Pembela, dan Penolong 
beliau. ban SJ dan juga segenap orang- 
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orang Mukmin yang saleh, seperti Abu Bakar 
ash-Shiddiq r.a. dan Umar bin Khaththab 
ra. Mereka juga adalah orang-orang yang 
menolong, membela, dan melindungi beliau. 
Kab D5 KH dp dan di samping itu pula, 
para malaikat juga menjadi para penolong dan 
pelindung beliau. 

Ke a of SKi o H5 xp Pesan 
kalimat ini merupakan bentuk at-Taghliib, 
yaitu berbentuk umum, tetapi yang dimaksud- 
kan tidaklah semuanya. Jika Nabi Muhammad 
saw. menceraikan istri-istri beliau, barangkali 
Tuhan beliau memberi beliau istri-istri peng- 
ganti yang lebih baik dari mereka. Fi'il 44.3) 
dengan dal tanpa tasydid. Ada versi giraa'aat 
yang membaca dengan tasydid, yubaddilahu. 

few) yang mengikrarkan Islam, tun- 
duk, patuh, dan berserah diri kepada Allah 
SWT. KL) yang beriman dengan sungguh- 
sungguh dan tulus. $-4up yang taat. gé} 
yang bertobat dari dosa-dosa. >46} yang 
beribadah kepada Allah SWT, dan patuh ke- 
pada perintah Rasulullah saw. 4-1» yang 
berpuasa. Orang yang berpuasa disebut saa 'ih 
(yang berjalan-jalan, berkelana), karena ia ber- 
jalan di siang hari tanpa bekal. Atau maksud- 
nya adalah yang berhijrah. gsi; eno yang 
terdiri dari janda dan perawan. 

Di sini, pendeskripsian mereka diawali 
dengan predikat Islam, yaitu tunduk dan 
berserah diri. Kemudian dengan predikat 
iman, yaitu percaya dan membenarkan. 
Kemudian dengan predikat qunuut, yaitu 
patuh dengan penuh suka rela. Kemudian 
dengan predikat tobat, yaitu mencabut diri 
dari berbuat dosa. Kemudian dengan predikat 
ibadah, yaitu bersenang-senang menikmati 
munajat kepada Allah SWT. Kemudian dengan 
predikat as-Siyaahah yang merupakan kata 
kinayah atau metonimi dari puasa. Adapun 
predikat janda dan perawan, kedua predikat 
ini tentu tidak bisa disandang sekaligus oleh 
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seorang perempuan dalam waktu yang sama. 
Dari itu kedua kata ini disebutkan dalam 
bentuk 'athaf. Seandainya tidak digunakan 
wawu '“athaf di sini, tentu maknanya menjadi 
rancu. Penyebutan dua predikat ini disebabkan 
memang para istri Rasulullah saw. ada yang 
beliau nikahi ketika masih gadis dan ada pula 
yang beliau nikahi ketika telah janda. 


Sebab Turunnya Ayat 
Ayat (1-2) 

Ulama menyebutkan sejumlah riwayat 
menyangkut sebab dan latar belakang 
turunnya kedua ayat ini. Di antara riwayat- 
riwayat tersebut, yang shahih sebagaimana 
disebutkan oleh Ibnu Katsir dan yang lainnya 
adalah bahwa kedua ayat ini turun dengan 
dilatarbelakangi oleh sikap Rasulullah saw. 
yang mengharamkan madu atas diri beliau 
sendiri. Hal ini sebagaimana yang dikatakan 
oleh Bukhari tentang ayat ini. 

Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya 
meriwayatkan dari Aisyah r.a., bahwasanya ia 
berkata, “Rasulullah saw. menyukai kue yang 
manis-manis dan madu. Apabila beliau selesai 
dari shalat Ashar, beliau menemui para istri 
beliau. Suatu ketika, beliau berada bersama 
Zainab binti Jahsy r.a. dalam waktu yang cukup 
lama, lalu beliau minum madu di rumahnya. 
Lalu aku dan Hafshah bersekongkol bahwa 
siapa di antara kami berdua yang didatangi 
Rasulullah saw., maka ia berkata kepada beliau, 
‘Saya mencium bau maghaafiir'™ dari Anda. 
Apakah Anda habis mengonsumsi maghaafiir? 
Lalu beliau menjawab, “Tidak, tetapi aku tadi 
habis minum madu di rumah Zainab binti 
Jahsy: Aku tidak akan mengulanginya lagi, aku 
sumpah, dan tolong jangan kamu beritahukan 
hal itu kepada siapa pun.” 


152 Maghafiir adalah tumbuhan yang memiliki bau tidak 
sedap, yaitu getah manis berbau tidak sedap yang berasal 
dari pohon 'urfuth di Hijaz. 
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Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sa- 
nad shahih dari Abdullah bin Abbas r.a., ia 
berkata, “Suatu ketika, Rasulullah saw. minum 
madu di rumah Saudah r.a.. Setelah itu beliau 
pergi mengunjungi Aisyah ra.. Aisyah r.a. pun 
berkata kepada beliau, 'Aku mencium bau 
tidak sedap dari Anda’ Kemudian beliau pergi 
mengunjungi Hafshah r.a., ia pun mengatakan 
hal yang sama kepada beliau. Beliau berkata, 
'Menurutku bau itu adalah mungkin karena 
minuman yang tadi aku minum di rumah 
Saudah. Sungguh demi Allah, aku tidak akan 
meminumnya lagi.” Lalu turunlah ayat, Gi Lp 

Berbagai riwayat dalam sirah menye- 
butkan bahwasanya Rasulullah saw. meng- 
haramkan madu atas diri beliau sendiri di 
hadapan Hafshah r.a.. Lalu Hafshah r.a. mem- 
beritahukan hal itu kepada Aisyah r.a., padahal 
sebelumnya Rasulullah saw. telah berpesan 
kepadanya untuk merahasiakan hal tersebut. 
Sebagaimana beliau juga memintanya untuk 
merahasiakan sebuah pembicaraan yang 
beliau sampaikan secara rahasia kepada diri- 
nya dan kepada Aisyah r.a., yaitu bahwa ayah 
Hafshah r.a. (yaitu Umar bin Khaththab r.a.) 
dan ayah Aisyah r.a. (yaitu Abu Bakar ash- 
Shiddiq r.a.) akan menjadi khalifah setelah 
beliau. 

Ibnul Arabi mengatakan yang shahih 
adalah pengharaman tersebut adalah me- 
nyangkut madu bahwa beliau sebelumnya me- 
minum madu di rumah Zainab r.a.. Aisyah r.a. 
dan Hafshah r.a. pun bersekongkol untuk me- 
nyusahkan Rasulullah saw. menyangkut madu 
itu, dan terjadilah apa yang terjadi. Beliau pun 
bersumpah tidak akan meminumnya lagi, dan 
beliau merahasiakan hal itu, dan turunlah ayat 
ini menyangkut semuanya. 

Ibnul Arabi kembali mengatakan, adapun 
riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini 
turun menyangkut perempuan al-Mauhuubah 
(seorang perempuan yang memasrahkan dan 
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menghibahkan dirinya kepada Rasulullah 
saw.), itu adalah dhaif, baik dari aspek sanad 
maupun maknanya. Adapun kedhaifan sanad- 
nya adalah karena terdiri dari para perawi yang 
tidak adil. Adapun kedhaifan atau kelemahan 
dari aspek maknanya adalah karena tidak bisa 
dikatakan bahwa sikap Rasulullah saw. yang 
tidak mau menerima keinginan perempuan 
yang menghibahkan dirinya kepada beliau 
tersebut merupakan bentuk pengharaman, 
tetapi itu merupakan bentuk penolakan, dan 
secara syara, orang yang diberi hibah berhak 
dan boleh menolak hibah yang ada. Adapun 
riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
saw. mengharamkan Mariyah al-Qibthiyyah 
bagi diri beliau, sebagaimana yang disebutkan 
oleh Daruquthni dari Umar r.a. Meskipun 
itu memungkinkan untuk diterima dari 
segi maknanya, riwayat tersebut tidak ter- 
dokumentasikan dalam sebuah hadits shahih 
dan tidak pula diriwayatkan oleh seorang 
perawi adil.!5° 


Ayat (5) 

Bukhari meriwayatkan dari Anas r.a., ia 
berkata, “Umar bin Khaththab ra. berkata, 
‘Para istri Rasulullah saw. bersekongkol 
untuk cemburu kepada beliau. Aku berkata, 
‘Siapa tahu, ketika beliau menceraikan kalian, 
barangkali Tuhan beliau memberi beliau istri- 
istri pengganti yang lebih baik dari kalian.” 
Lalu turunlah ayat ini. 

Bukhari juga meriwayatkan dari Anas 
r.a. dari Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, 
“Telah sampai kepada kami dari sebagian 
Ummul Mukminin tentang kesusahan yang 
dialami Rasulullah saw. dan sikap mereka yang 
menyakiti dan membuat beliau jengkel. Lalu 
aku pun menemui mereka satu persatu untuk 
menasihatinya dan melarangnya melakukan 


153 Ahkaamul Qur'aan, 4/1833-1834. 
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hal-hal yang menyakiti Rasulullah saw., dan 
aku berkata, Jika kalian menolak dan tetap 
bersikap seperti ini, maka Allah SWT akan 
memberi beliau istri-istri pengganti yang lebih 
baik dari kalian; hingga aku pun menemui 
Zainab r.a.. Lalu ia berkata, Wahai putra al- 
Khaththab, tiadakah pada diri Rasulullah 
saw. sesuatu yang bisa menasihati para istri 
beliau, hingga kamu sampai harus menasihati 
mereka. Aku pun menahan diri.” Lalu Allah 
SWT pun menurunkan ayat lima surah at- 
Tahriim. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Wahai Nabi! Mengapa engkau meng- 
haramkan apa yang dihalalkan Allah bagimu? 
Engkau ingin menyenangkan hati istri-istrimu? 
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 
(at-Tahriim: 1) 


Wahai Nabi, mengapa kamu melarang 
dirimu dari sebagian apa yang telah diper- 
bolehkan Allah SWT untukmu, dengan maksud 
kamu ingin menyenangkan dan mengambil 
hati istri-istrimu. Allah SWT Maha Pengampun 
terhadap keteledoran darimu berupa sikap 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah SWT 
bagimu serta terhadap kealpaan-kealpaan 
yang telah lalu. Allah SWT juga Maha Penya- 
yang kepadamu. Dia tidak menghukum kamu 
atas dosa yang telah kamu tobati serta tidak 
menuntut pertanggungjawabanmu atas dosa 
tersebut. 

Ini merupakan bentuk teguran halus de- 
ngan nuansa penuh keramahan, seperti ayat, 


“Allah memaafkanmu (Muhammad). Me- 
ngapa engkau memberi izin kepada mereka 
(untuk tidak pergi berperang). (at-Taubah: 
43) 


Di sini, sikap Rasulullah saw. yang mem- 
buat pantangan dan menahan diri dari sesuatu 
yang halal disebut dosa, sementara sikap 
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seperti itu adalah mubah bagi selain beliau. 
Hal ini sebagai bentuk pengagungan kepada 
posisi, status, dan kedudukan beliau yang 
mulia. Juga sekaligus menyiratkan sebuah 
pengertian bahwa sikap tarkul aulaa (me- 
ninggalkan sesuatu yang lebih utama) bagi 
beliau hukumnya adalah seperti dosa, meski- 
pun pada kenyataannya hal itu bukanlah dosa. 

Yang dimaksud dengan at-Tahriim atau 
pengharaman di sini adalah berpantangan dan 
menahan diri dari mengonsumsi madu atau 
dari bersenang-senang dengan sebagian istri 
beliau, bukannya meyakini keharaman hal 
tersebut setelah dihalalkan Allah SWT karena 
mengharamkan sesuatu yang halal adalah 
kafir. Al-Gurthubi mengatakan, yang shahih 
adalah bahwa ini merupakan teguran karena 
meninggalkan sesuatu yang lebih utama bahwa 
Rasulullah saw. tidak pernah melakukan suatu 
perbuatan dosa baik kecil maupun besar. 

Imam Abu Hanifah melihat, sikap meng- 
haramkan sesuatu yang halal (menahan diri 
dari sesuatu yang halal, membuat pantangan 
untuk diri sendiri terhadap sesuatu yang halal) 
adalah sebagai bentuk sumpah dalam setiap 
hal, sesuai dengan niatnya. Jika seseorang 
mengharamkan suatu makanan, berarti ia 
bersumpah untuk tidak memakannya. Jika 
ia mengharamkan suatu pakaian, minuman 
atau sesuatu yang mubah, itu memiliki posisi 
seperti sumpah. Jika ia mengharamkan 
seorang istrinya, berarti ia telah melakukan 
sumpah iilaa' (bersumpah untuk tidak 
menyetubuhi istri) terhadapnya jika memang 
ia tidak memiliki niat dan maksud tertentu. 
Namun jika itu ia niatkan atau maksudkan 
zhihaar, itu menjadi zhihaar. Jika ia niatkan 
talak, itu menjadi talak baa'in. Jika ia niatkan 
jumlah talak tertentu, seperti dua atau tiga, itu 
berlaku sesuai dengan niatnya. 

Sementara itu, imam asy-Syafi'i tidak 
melihat hal itu sebagai sumpah, tetapi sebagai 
sebab membayar kafarat menyangkut istri 
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saja. Jika ia niati talak, yang terjadi adalah 
talak raj'i. Apabila ada seseorang bersumpah 
untuk tidak makan suatu makanan, lalu ia 
melanggarnya, berarti ia telah melanggar 
sumpah dan ia harus membayar kafarat. 


“Sungguh, Allah telah mewajibkan ke- 
padamu membebaskan diri dari sumpahmu; 
dan Allah adalah pelindungmu dan Dia Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana.” (at-Tahriim: 2) 


Allah SWT telah mensyari'atkan untuk 
kalianpenghalalan sumpah kalian (melepaskan 
diri dari sumpah yang diucapkan, mengakhiri 
sumpah) dengan membayar kafarat yang telah 
ditetapkan dalam surah al-Maa'idah ayat 
delapan puluh sembilan, yaitu, 


“Tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka 
kafaratnya (denda pelanggaran sumpah) ialah 
memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu 
dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi mereka pakaian 
atau memerdekakan seorang hamba sahaya. 
Barangsiapa tidak mampu melakukannya, 
maka (kafaratnya) berpuasalah tiga hari. 
Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila 
kamu bersumpah.” (al-Maa'idah: 89) 


Allah SWT telah menjelaskan semua 
itu. Tidak ada satu orang pun yang boleh 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah 
SWT. Penghalalan dan pengharaman adalah 
mutlak otoritas Allah SWT. Jika ada seseorang 
yang melakukan sesuatu dari hal itu (meng- 
haramkan sesuatu atas diri sendiri, mem- 
buat komitmen untuk berpantangan terhadap 
sesuatu), itu tidak berlaku dan tidak mengikat 
bagi dirinya. Allah SWT adalah Dzat Yang 
menguasai urusan-urusan kalian dan Penolong 
kalian terhadap musuh. Allah SWT Maha 
Mengetahui tentang apa yang mengandung 
kemaslahatan, kebaikan, keselamatan, dan 
kebahagiaan kalian, lagi Mahabijaksana dalam 
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segala firman-Nya, perbuatan-Nya dan dalam 
mengatur urusan-urusan kalian. 

Sebab penuturan ayat tentang tahliil 
atau tahillah sumpah ini (menjadikan halal 
sumpah yang diucapkan, melepaskan diri dari 
sumpah yang diucapkan dengan membayar 
kafarat) adalah bahwa tahriim (membuat ko- 
mitmen untuk berpantangan terhadap se- 
suatu) yang dilakukan oleh Rasulullah saw. 
tersebut zahirnya dibarengi dengan sumpah, 
berdasarkan ayat gisu ins i ăi 25 Jp secara 
zahir ayat ini menunjukkan bahwa di sana 
ada sumpah yang membutuhkan tahillah. 
Hal ini dikuatkan oleh sebagian riwayat yang 
ada. Ayat ini memiliki persesuaian, korelasi, 
dan relevansi dengan ayat sebelumnya atas 
dasar pertimbangan bahwa pengharaman 
perempuan (membuat komitmen untuk tidak 
menggauli istri) atau pengharaman madu 
(membuat komitmen untuk berpantangan 
terhadap madu) adalah bentuk sumpah, dan 
itu adalah bentuk sumpah iilaa' terhadap istri 
yang bersangkutan. 

Selanjutnya di sini muncul sebuah per- 
tanyaan, yaitu apakah waktu itu Rasulullah saw. 
membayar kafarat untuk sumpah beliau itu? 
Dalam hal ini, ulama berbeda pendapat. Hasan 
al-Bashri mengatakan, Rasulullah saw. tidak 
membayar kafarat sumpah tersebut karena 
beliau adalah sosok yang telah terampuni 
dosanya yang lalu dan yang akan datang. Apa 
yang termuat dalam ayat ini tidak lain hanya 
untuk mengajari kaum Mukminin. Pandangan 
ini perlu ditinjau kembali karena hukum- 
hukum syara' adalah bersifat umum dan tidak 
ada dalil yang menunjukkan pembatasan 
keumuman hukum yang dijelaskan di sini. Dari 
itu, Muqatil mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
waktu itu memerdekakan budak menyangkut 
pengharaman Mariyah al-Qibthiyyah atas diri 
beliau. Dikutip dari imam Malik dalam, al- 
Mudawwanah bahwa Rasulullah saw. waktu 
itu membayar kafarat. 
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Adapun menyangkut masalah seorang 
suami mengharamkan istrinya bagi dirinya, 
seperti ia berkata kepada istri, “Kamu adalah 
haram bagiku,” atau, “Yang halal adalah haram 
bagiku” tanpa mengecualikan apa pun dalam 
pernyataannya itu, dalam hal ini terdapat 
lima belas versi pendapat sebagaimana yang 
disebutkan oleh Ibnul Arabi. Di antaranya 
adalah apa yang telah kami sebutkan di atas, 
yaitu bahwa imam Abu Hanifah mengatakan 
jika orang tersebut memiliki niat dan maksud 
talak atau zhihaar, pernyataannya sesuai 
dengan niat dan maksudnya. Jika ia tidak 
memiliki suatu niat dan maksud tertentu, 
pernyataannya adalah berlaku sebagai sumpah 
sehingga berarti ia telah melakukan sumpah 
lilaa' terhadap istrinya. 

Sementara itu, imam asy-Syafi'i dan 
imam Malik berpendapat bahwa hal itu 
bukanlah merupakan sumpah. Akan tetapi, 
jika ia memiliki niat dan maksud talak dari 
pernyataannya itu, pernyataannya berlaku 
sebagai talak raj'i. Imam Malik berpendapat 
bahwa pernyataannya adalah talak baa'in 
yang karenanya jatuhlah tiga talak. Abu Bakar 
ash-Shiddig r.a., Aisyah ra. dan al-Awza'i 
mengatakan bahwa itu adalah bentuk sumpah 
yang harus dikafarati. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan dalil 
dan bukti petunjuk tentang keluasan ilmu-Nya 
yang meliputi segala sesuatu, 


“Dan ingatlah ketika secara rahasia Nabi 
membicarakan suatu peristiwa kepada salah 
seorang istrinya (Hafsah). Lalu dia men- 
ceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan 
Allah memberitahukan peristiwa itu kepadanya 
(Nabi), lalu (Nabi) memberitahukan (kepada 
Hafsah) sebagian dan menyembunyikan se- 
bagian yang lain.” (at-Tahriim: 3) 


Ingatlah ketika Nabi Muhammad saw. 
menyampaikan suatu pembicaraan secara 
rahasia kepada istri beliau, Hafshah r.a., yaitu 
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pengharaman madu atau Mariyah (membuat 
komitmen untuk berpantangan terhadap madu 
atau terhadap Mariyah), atau pembicaraan 
bahwa ayah Hafshah ra. (yaitu Umar bin 
Khaththab r.a.) dan ayah Aisyah r.a. (yaitu Abu 
Bakar ash-Shiddig r.a.) akan menjadi khalifah 
sepeninggal beliau nantinya. 

Ketika rahasia itu dibocorkan oleh 
Hafshah r.a. kepada orang lain, dan Allah SWT 
pun memberitahukan kepada Rasulullah saw. 
tentang apa yang telah dilakukan Hafshah ra. 
tersebut, yaitu membocorkan rahasia beliau 
kepada orang lain, Rasulullah saw. pun meng- 
ungkapkan kepada Hafshah r.a. sebagian ra- 
hasia yang ia bocorkan, sedangkan sebagian 
yang lain tidak beliau ungkapkan kepadanya. 
Meskipun beliau mengetahui semua rahasia 
yang dibocorkan oleh Hafshah r.a. karena 
diberitahu oleh Allah SWT, beliau tidak meng- 
ungkapkan kepada Hafshah r.a. semua yang 
beliau ketahui itu, tetapi beliau hanya meng- 
ungkapkan sebagiannya saja kepadanya. 


“Maka ketika dia (Nabi) memberitahukan 
pembicaraan itu kepadanya (Hafsah), dia ber- 
tanya, 'Siapa yang telah memberitahukan hal 
ini kepadamu?' Nabi menjawab, 'Yang mem- 
beritahukan kepadaku adalah Allah Yang Maha 
Mengetahui, Mahateliti.” (at-Tahriim: 3) 


Ketika Rasulullah saw. mengungkapkan 
kepada Hafshah r.a. tentang apa yang telah ia 
bocorkan dari pembicaraan rahasia itu, ia pun 
berkata kepada beliau, “Bagaimana Anda bisa 
tahu, siapakah yang telah memberitahukan hal 
itu kepada Anda?" Beliau pun berkata, “Telah 
diberitahukan kepadaku oleh Allah SWT Yang 
tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari- 
Nya. Dia Maha Mengetahui segala rahasia, 
Maha Mengetahui segala apa yang ada di langit 
dan bumi.” 

Selanjutnya Allah SWT memberikan 
pengarahan kepada kedua istri Rasulullah 
saw. itu, yaitu Hafshah r.a. dan Aisyah r.a. untuk 
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bertobat, serta melayangkan teguran kepada 
mereka berdua, 


“Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, 
maka sungguh, hati kamu berdua telah condong 
(untuk menerima kebenaran).” (at-Tahriim: 4) 


Jika kamu berdua bertobat kepada Allah 
SWT, lalu kamu berdua menutupi dan me- 
nyembunyikan rahasia itu, menyukai apa 
yang disukai oleh Rasulullah saw. dan mem- 
benci apa yang dibenci oleh beliau, niscaya 
tobat kamu berdua itu diterima dan diper- 
kenankan. Itu adalah tentu lebih baik bagi 
kamu berdua. Sungguh hati kamu berdua telah 
condong menjauh dari kebenaran dan ke- 
baikan, yaitu memuliakan dan mengagungkan 
Rasulullah saw. serta menjaga, menghormati, 
dan menjunjung tinggi rahasia beliau. 

Pesan atau khithaab perkataan ini di- 
tujukan kepada Hafshah r.a. dan Aisyah r.a.. Hal 
ini berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh 
imam Ahmad dalam musnadnya dari Abdullah 
bin Abbasr.a., bahwasanya ia berkata, “Aku terus 
memendam keinginan kuat untuk bertanya 
kepada Umar bin Khaththab r.a. tentang dua 
istri Rasulullah saw. yang dimaksudkan dalam 
ayat, gS BL ii d NG dẹ hingga ketika 
Umar bin Khaththab ra. pergi haji dan aku 
pun pergi haji juga bersamanya, maka ketika 
sampai di suatu jalan, Umar bin Khaththab 
ra. keluar dari jalan dan pergi ke suatu 
tempat untuk buang air besar, dan aku pun 
menemaninya sambil membawakan kantong 
air untuknya. Kemudian, setelah selesai, Umar 
bin Khaththab r.a. datang menghampiriku, lalu 
aku pun menuangkan air ke kedua tangannya 
untuk berwudhu. Lalu aku pun bertanya 
kepadanya, Wahai Amirul Mukminin, siapakah 
dua istri Rasulullah saw. yang dimaksudkan 
dalam ayat, gusi EX BA G5 Sp Lalu Umar 
bin Khaththab r.a. berkata, ‘Aku heran sekaligus 
kagum kepadamu wahai Ibnu Abbas. Kedua 
istri Rasulullah saw. yang dimaksudkan dalam 
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ayat tersebut adalah Aisyah r.a. dan Hafshah 
ra.” 


“Dan jika kamu berdua saling bantu- 
membantu menyusahkan Nabi, maka sungguh, 
Allah menjadi pelindungnya dan (juga) Jibril 
dan orang-orang mukmin yang baik; dan selain 
itu malaikat-malaikat adalah penolongnya.” 
(at-Tahriim: 4) 


Jika kamu berdua bantu-membantu untuk 
menyakiti Rasulullah saw. karena didorong 
oleh motif rasa cemburu dan keinginan 
membocorkan rahasia beliau, sesungguhnya 
Allah SWT menjamin untuk menolong beliau, 
demikian pula halnya dengan Malaikat Jibril 
a.s. dan orang-orang saleh dari kaum Mukminin 
seperti Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. dan Umar 
bin Khaththab r.a.. Di samping pertolongan 
Allah SWT serta pertolongan Malaikat Jibril 
a.s. dan orang-orang Mukmin yang saleh itu, 
para malaikat juga menjadi para penolong, 
pembela, penjaga dan pengawal beliau. Kalimat 
415 ip mengandung makna pengagungan 
kepada malaikat, serta dukungan, bantuan, 
pertolongan, dan pembelaan mereka kepada 
Rasulullah saw. 

Kita tidak pernah melihat pertolongan, 
perlindungan, dan dukungan Rabbani yang 
seperti ini kepada salah seorang nabi, rasul, dan 
segenap manusia. Hanya Rasulullah saw. satu- 
satunya manusia yang mendapatkan semua 
itu. Hal ini sebagai bentuk mubaalaghah atau 
intensifikasi dalam menegaskan keagungan 
posisi dan kedudukan Nabi Muhammad saw., 
keterbebasan beliau dari tipu daya kaum 
perempuan, serta membuyarkan segenap 
angan-angan kaum musyrikin dan munafikin 
untuk melakukan berbagai upaya tipu daya, 
rekayasa, konspirasi, dan gangguan guna me- 
nyakiti dan mencelakai beliau. 

Selanjutnya, Allah SWT memperingatkan 
dan mewanti-wanti Hafshah r.a. dan Aisyah r.a. 
berikut segenap para istri yang lain, 
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“Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, boleh 
jadi Tuhan akan memberi ganti kepadanya 
dengan istri-istri yang lebih baik dari kamu, 
perempuan-perempuan yang patuh, yang 
beriman, yang taat, yang bertobat, yang 
beribadah, yang berpuasa, yang janda, dan 
yang perawan.”* (at-Tahriim: 5) 


Allah SWT mempunyai kuasa yang agung, 
total, mutlak, dan absolut. Jika memang benar- 
benar terjadi talak dari beliau terhadap kalian, 
Allah SWT kuasa untuk memberi beliau para 
istri pengganti yang lebih baik dari kalian, 
yang senantiasa melaksanakan kewajiban- 
kewajiban Islam, sempurna keimanannya ke- 
pada Allah SWT, malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya, dan rasul-rasul-Nya, senantiasa taat ke- 
pada Allah SWT dan Rasul-Nya, senantiasa 
bertobat dari dosa-dosa dan kesalahan, se- 
nantiasa rajin dan tekun beribadah kepada 
Allah SWT dengan penuh kekhidmatan dan 
ketundukan kepada-Nya, senantiasa rajin ber- 
puasa, sebagiannya berstatus janda dan se- 
bagiannya berstatus masih gadis perawan. 

Tsayyib adalah perempuan yang telah 
menikah, kemudian ditalak oleh suaminya 
atau ditinggal mati oleh suaminya. Sedangkan 
al-Bikr adalah gadis perawan. Al-Kalbi me- 
ngatakan yang dimaksudkan dengan janda 
adalah seperti Asiyah, istri Fir'aun, sedangkan 
yang dimaksudkan dengan gadis perawan 
adalah seperti Maryambinti Imran. Pandangan 
ini disimpulkan dari hadits-hadits yang dhaif 
dan dilandaskan pada persepsi bahwa janji 
memberi ganti ini adalah di akhirat saja. 

Jika dilihat dengan saksama, semua sifat, 
kriteria, dan predikat tersebut mungkin bisa 
berkumpul pada diri satu orang kecuali dua 


154 Kata 'asaa yang terdapat dalam Al-Qur'an memiliki makna 
bahwa apa yang disebutkan setelahnya pasti terjadi dan 
menjadi kenyataan, kecuali kata 'asaa dalam ayat ini. Ada 
pandangan lain mengatakan bahwa kata ini yang ada 
dalam ayat ini juga memiliki makna seperti itu, akan tetapi 
digantungkan kepada syarat adanya talak. 
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sifat dan kriteria terakhir, yaitu janda dan 
gadis. Dari itu, kedua kata ini disebutkan 
dengan menggunakan huruf 'athaf wawu, 
untuk memberikan pengertian bahwa kedua 
sifat dan predikat tersebut adalah dua kriteria 
yang bertentangan dan tidak mungkin ber- 
kumpul pada diri satu orang, karena 'athaf 
menghendaki bahwa dua hal itu adalah 
berbeda. 

Ayat ini mengandung ancaman sangat 
keras atas sikap dan upaya-upaya menyakiti 
Rasulullah saw. karena tidak ada sesuatu 
yang lebih berat dan keras bagi seorang istri 
daripada talak dan keinginan hati si suami 
untuk menikah dengan perempuan lain. 
Sungguh itu merupakan sebuah pukulan 
keras bagi seorang perempuan, bencana yang 
menyayat hati, sangat menyedihkan, membuat 
hati dan pikiran selalu gelisah, tidak bisa tidur, 
meremukkan perasaan dan menghancurkan 
kebahagiaan jiwa dalam kehidupan. 

Dalam ayat ini juga terkandung janji 
dari Allah SWT kepada Nabi-Nya saw. untuk 
menikahkan beliau dengan perempuan yang 
beliau inginkan di dunia menurut suatu versi 
pendapat atau di akhirat menurut versi pen- 
dapat yang lain. Namun yang lebih utama 
adalah menggabungkan dan mengombinasi- 
kan di antara keduanya, yaitu di dunia dan 
akhirat. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT menegur Nabi-Nya, 
Muhammad saw. atas langkah beliau 
membuat pantangan dan menahan diri 
dari mengonsumsi sesuatu yang dihalal- 
kan oleh Allah SWT. Tidak seyogianya 
seseorang mengharamkan dirinya me- 
ngonsumsi atau melakukan sesuatu yang 
mubah, 


| 
| 
| 
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“Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu mengharamkan apa 
yang baik yang telah dihalalkan Allah 
kepadamu.” (al-Maa'idah: 87) 


Asy-Sya'bi mengatakan di samping 
mengharamkan diri beliau mengonsumsi 
atau melakukan sesuatu yang dihalalkan 
Allah SWT bagi beliau, waktu itu beliau 
juga bersumpah. Beliau ditegur atas peng- 
haraman itu, dan beliau juga membayar 
kafarat sumpah tersebut, dan ini maksud 
ayat Hai il a š 25 59. Teguran ini 
menjadi dalil dan bukti petunjuk yang 
kuat dan tak terbantahkan bahwa Al- 
Our'an benar-benar berasal dari sisi Allah 
SWT. Tidak masuk akal dan tidak lazim 
seseorang menegur diri sendiri atau me- 
mublikasikan perselisihan pribadi yang 
terjadi dalam rumah tangganya yang men- 
jadi berita yang akan selalu dibaca. 
Sesungguhnya sekadar menahan diri 
dari mengonsumsi suatu makanan atau 
minuman tanpa disertai sumpah bukan- 
lah merupakan bentuk sumpah. Perka- 
taan seorang laki-laki, “Ini adalah haram 
bagi diriku” tidak memiliki implikasi dan 
konsekuensi hukum haram kecuali jika 
itu dikatakan oleh seorang suami kepa- 
da istrinya, itu menjadi sumpah iilaa' 
terhadap si istri. Ini adalah pendapat 
jumhur. Sementara itu, imam Abu Hanifah 
mengatakan sesungguhnya mengharam- 
kan bagi diri sendiri makanan, minuman, 
pakaian, dan sesuatu yang mubah lainnya, 
merupakan sebuah bentuk sumpah yang 
mengharuskan kafarat. Jika ada seorang 
suami mengharamkan istrinya bagi diri- 
nya, berarti ia telah melakukan sumpah 
iilaa', sebagaimana yang sudah pernah 
disinggung di atas. 

Sebenarnya, dalam persoalan ini tidak 
ada suatu nash yang bisa dijadikan sebagai 
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landasan dan pegangan. Barangsiapa yang 
berpatokan pada prinsip al-Baraa'ah al- 
Ashliyyah (asas praduga tak bersalah, 
presumption of innocence) ia akan ber- 
pendapat bahwa pernyataan seperti itu 
tidak memiliki konsekuensi hukum apa- 
apa. Sedangkan pihak yang mengatakan 
bahwa hal itu adalah bentuk sumpah, ia 
akan beralasan bahwa Allah SWT me- 
nyebutnya sumpah. Barangsiapa yang 
mengatakan hal itu berkonsekuensi ka- 
farat dan bukan merupakan sumpah, ia 
berpegangan pada salah satu dari dua 
alasan. Pertama, dugaan bahwa Allah 
SWT mewajibkan kafarat di dalamnya, 
meskipun itu bukanlah sumpah. Kedua 
bahwa semangat atau makna sumpah 
menurutnya adalah at-Tahriim (peng- 
haraman bagi diri sendiri) sehingga wajib 
membayar kafarat atas dasar pertim- 
bangan makna tersebut. 

Barangsiapa yang mengatakan bahwa 
perkataan seorang suami kepada istrinya 
seperti itu merupakan bentuk talak raj'i, ia 
memandang dan memaknai kalimat yang 
ada dalam konteks kemungkinan makna 
yang paling rendah dan ringan. Istri yang 
ditalak raji sudah haram disetubuhi. 
Barangsiapa yang mengatakan bahwa 
pernyataan seperti itu merupakan bentuk 
talak tiga, ia memaknai dan memandang 
kalimat yang ada dalam konteks ke- 
mungkinan makna yang paling tinggi 
dan berat, yaitu talak tiga. Barangsiapa 
yang mengatakan hal itu adalah zhihaar, 
ia beralasan karena zhihaar adalah ting- 
katan pengharaman yang paling rendah, 
karena zhihaar merupakan pengharaman 
yang tidak sampai merusak ikatan per- 
nikahan yang ada. Barangsiapa yang me- 
ngatakan bahwa itu adalah talak baa'in, 
ia berpegangan pada alasan bahwa talak 
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raj'i tidak sampai menjadikan si istri yang 
ditalak haram bagi suami (karena masih 
bisa dirujuk), dan bahwa talak yang men- 
jadikan istri yang ditalak haram bagi 
suami adalah talak baa'in.””*” 

Melepaskan diri dari sumpah adalah de- 
ngan membayar kafaratnya. Yang zahir 
adalah Rasulullah saw. dalam kasus ini 
juga bersumpah di samping mengha- 
ramkan diri beliau (menahan diri) dari 
mengonsumsi madu bahwa menurut ke- 
terangan yang lebih shahih, beliau waktu 
itu membayar kafarat sumpah beliau itu. 
Kafarat berfungsi menambal dan mem- 
perbaiki celah yang terjadi. 

Jika ada seorang laki-laki mengharam- 
kan budak perempuannya atau istrinya, ia 
harus membayar kafarat sumpah. Hal ini 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh imam Muslim dalam Shahihnya dari 
Abdullah bin Abbas r.a., ia berkata, 

Ini gé aia a Kad 
4 


w 
- 


“Barangsiapa mengharamkan istrinya 
bagi dirinya, maka itu adalah sumpah 
yang ia kafarati. Abdullah bin Abbas r.a. 
membaca ayat dua puluh satu surah al- 
Ahzaab, Sesungguhnya telah ada pada (diri) 


Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.” 


Kaum perempuan, disebabkan rasa cem- 
buru alamiah yang sangat besar penga- 
ruhnya, memiliki berbagai tingkah laku, 
sikap, dan perilaku yang aneh-aneh di 
antara sesama mereka. 

Menyembunyikan dan menjaga rahasia 
adalah sesuatu yang sangat sulit bagi 


155 Tafsir Al-Gurthubi, 18/183. 
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kaum perempuan. Rasulullah saw. pernah 
berbicara secara rahasia kepada istri 
beliau, Hafshah r.a., tentang pengharaman 
madu atau Mariyah bagi diri beliau, 
atau tentang perkara kekhilafahan Abu 
Bakar ash-Shiddig ra. dan Umar bin 
Khaththab r.a. sepeninggal beliau. Waktu 
itu, Rasulullah saw. berpesan kepadanya 
supaya menyimpan dan menyembunyikan 
rahasia itu baik-baik, namun ia justru 
membocorkannya kepada Aisyah r.a.. 
Manusia sering lupa bahwa sesungguhnya 
Allah SWT Maha Mengetahui tentang diri- 
nya dan segala hal ihwalnya sehingga ia 
pun berperilaku seperti perilaku orang 
yang lalai, tidak menyadari dan tidak me- 
mahami apa yang dilakukannya, tidak 
memperhitungkan sebagaimana mestinya 
terhadap Dzat Yang senantiasa melihat 
dan mengawasinya serta akan menghisab 
dirinya atas semua amal perbuatannya. 
Inilah yang pernah dialami Hafshah ra. 
yang dibuat kaget oleh Rasulullah saw. 
karena beliau mengetahui apa yang telah 
dilakukannya dan memberitahukan ke- 
padanya bahwa Allah SWT telah mem- 
beritahukan hal itu kepada beliau. 
Al-Qur'an adalah pendidikan, tarbiyah, 
dan pengajaran. Dari itu, Allah SWT 
menyuruh Hafshah r.a. dan Aisyah r.a. 
agar bertobat atas sikap mereka berdua 
itu, yaitu menyalahi Rasulullah saw., tidak 
menyukai apa yang beliau sukai dan tidak 
membenci apa yang beliau benci, tidak 
mengagungkan dan tidak memuliakan 
kedudukan dan martabat beliau serta 
tidak menjaga rahasia beliau sebagaimana 
mestinya. Oleh karena itu, hati mereka 
berdua telah condong menjauh dari ke- 
benaran, yaitu bahwa mereka berdua 
menyukai dan menginginkan apa yang 
sebenarnya dibenci dan tidak diinginkan 
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oleh Rasulullah saw. yaitu menjauhi budak 
perempuan milik beliau (Mariyah al- 
Qibthiyyah) dan menjauhi madu, padahal 
beliau sangat menyukai madu, mencintai, 
menyayangi, menghargai, dan menghor- 
mati kaum perempuan. 

Allah SWT mengancam Hahfshah ra. dan 
Aisyah r.a. bahwa jika mereka berdua 
bantu-membantu dan bersinergi untuk 
menyakiti, melukai perasaan, menyusah- 
kan, dan menyalahi Rasulullah saw, 
sesungguhnya di sana ada gelombang 
perlindungan, penjagaan, pertolongan, 
pengawalan, dan pengamanan untuk 
Rasulullah saw. dari Allah SWT, para ma- 
laikat, Jibril a.s. dan orang-orang Mukmin 
yang saleh seperti bapak mereka berdua 
Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. dan Umar bin 
Khaththab r.a.. 

Allah SWT juga mengancam mereka 
berdua dengan ancaman lain yang lebih 
menyakitkan dan lebih keras efeknya 
terhadap jiwa, yaitu jika Rasulullah saw. 
menceraikan mereka berdua dan men- 
ceraikan istri-istri beliau yang lainnya, 
Allah SWT memberi ganti kepada beliau 
dengan istri-istri lain yang lebih baik dan 
lebih utama daripada mereka di dunia dan 
akhirat. 

Ini merupakan janji dari Allah SWT 
kepada Rasul-Nya saw., penginformasian 
tentang kuasa Ilahi, sekaligus meng- 
intimidasi dan menakut-nakuti mereka, 
meskipun Allah SWT tahu bahwa beliau 
tidak menceraikan mereka. 

Ciri-ciri, sifat-sifat, dan predikat 
para perempuan yang dijadikan sebagai 
pengganti para istri Rasulullah saw. yang 
sekarang adalah sangat sempurna. Yaitu 
bahwa mereka adalah para perempuan 
Muslimah yang senantiasa tunduk ke- 
pada perintah Allah SWT dan perintah 






10. 
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Rasul-Nya, beriman, membenarkan, me- 
matuhi, dan menjunjung tinggi apa yang 
diperintahkan kepada mereka dan apa 
yang dilarang bagi mereka, senantiasa 
taat, bertobat dari dosa-dosa mereka, se- 
nantiasa memperbanyak ibadah kepada 
Allah SWT, rajin berpuasa atau berhijrah, 
di antara mereka ada yang janda dan ada 
yang perawan. 

Manakala Hafshah ra. membocorkan 
rahasia yang ada kepada Aisyah ra. 
Rasulullah saw. pun menutup diri ter- 
hadap para istri beliau dan menjauhi 
mereka selama dua puluh sembilan 
hari. Lalu Allah SWT menurunkan ayat, 
gi di jalu gun df Up. Ini adalah apa 
yang diriwayatkan oleh Daruguthni dari 
Abdullah bin Abbas ra. dan Umar bin 
Khaththab ra. bahwa Rasulullah saw. 
mengharamkan Mariyah atas diri beliau. 

Imam Muslim meriwayatkan dalam 
Shahihnya sebuah kisah panjang yang 
intinya adalah ketika Rasulullah saw. 
menutup diri terhadap istri beliau, 
menarik diri dari mereka dan menjauhi 
mereka, sementara orang-orang di masjid 
ramai membicarakan bahwa Rasulullah 
saw. telah menalak istri-istri beliau. 
Hal itu terjadi sebelum turun perintah 
hijab. Umar bin Khaththab r.a. pun pergi 
menemui Aisyah ra. dan Hafshah r.a. 
dan menegur mereka berdua atas sikap 
mereka berdua menyakiti hati Rasulullah 
saw. 

Kemudian, Umar bin Khaththab ra. 
datang menemui Rasulullah saw. yang 
ketika itu sedang berbaring di atas hashiir 
(alas yang terbuat dari anyaman daun, 
seperti daun kurma dan yang lainnya, 
tikar). Beliau duduk dan tampak alas 
tersebut membekas pada tubuh beliau. 
Umar bin Khaththab r.a. melanjutkan 
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ceritanya, “Lalu aku pun memerhatikan 
bilik tempat Rasulullah saw. menutup 
diri. Di dalamnya aku melihat segenggam 
gandum sekitar satu shaa', di sudut 
kamar ada segenggam daun akasia, dan 
aku juga melihat selembar kulit binatang 
yang belum selesai disamak tergantung 
di dalam bilik beliau. Kedua mataku 
pun meneteskan air mata. Melihat hal 
itu, Rasulullah saw. berkata kepadaku, 
“Memangnya apa yang membuatmu me- 
nangis wahai Ibnul Khaththab?” Aku men- 
jawab, “Ya Nabi Allah SWT, bagaimana saya 
tidak menangis menyaksikan semua yang 
telah saya lihat. Anda hanya beralaskan 
tikar yang membekas di tubuh Anda. Ini 
adalah kondisi bilik Anda, di dalamnya 
saya tidak menemukan apa-apa selain 
apa yang aku lihat. Sementara Kaisar 
(penguasa Romawi) dan Kisra (penguasa 
Persia) bergelimang dalam kemewahan 
buah-buahan, taman-taman, dan sungai- 
sungai. Sedangkan Anda yang merupakan 
Rasul Allah SWT dan makhluk pilihan-Nya, 
tinggal dalam bilik seperti ini.” Rasulullah 
saw. bersabda, “Wahai Ibnul Khaththab, 
tidakkah kamu ridha, terima dan senang 
jika akhirat untuk kita, sedangkan dunia 
untuk mereka?” Aku menjawab, “Ya, saya 
ridha, senang, dan terima.” 


MEMELIHARA DIRI DARI NERAKA, TOBAT 
YANG NASHUUH, DAN BERJIHAD MELAWAN 
KAUM KAFIR 


Surah at-Tahriim Ayat 6 - 9 


As DM TA 4 Dau 
333 G6 Kuah Ka TB RA Ga GE 
LN s 
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Es bat aa soá ý j 
A e - 1 ONAY pk KEN D aiy 
Dii 
“Wahai orang-orang yang beriman! Pelihara- 
lah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan 
keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap 
apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. Wahai 
orang-orang kafir! Janganlah kamu mengemukakan 
alasan pada hari ini. Sesungguhnya kamu hanya 
diberi balasan menurut apa yang telah kamu 
kerjakan. Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertobatlah kepada Allah dengan tobat yang 
semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan 
kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu 
dan memasukkan kamu ke dalam surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada 
hari ketika Allah tidak mengecewakan Nabi dan 
orang-orang yang beriman bersama dengannya; 
sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan 
di sebelah kanan mereka, sambil mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami 
cahaya kami dan ampunilah kami; Sungguh, 
Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu? Wahai 
Nabi! Perangilah orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik dan bersikap keraslah terhadap 
mereka. Tempat mereka adalah neraka Jahannam 
dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (at- 
Tahriim: 6-9) 


NE 
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Qiraa 'aat 


KP: 

Nafi’ membaca Ca. 

Katy: 

As-Susi, 
membaca (313). 

Ki 

Warsy, As-Susi, dan Hamzah secara wagaf 
membaca (5-3. 


dan Hamzah secara wagaf 


Praab 

HS! 15b kata 45} adalah fi'il amr (kata 
kerja perintah) dari wagaa yagii. Asalnya 
adalah iugiyuu mengikuti wazan, if'iluu, 
lalu huruf wawunya dibuang sebagaimana 
huruf wawu tersebut dibuang dalam bentuk 
mudhaari'nya karena terletak antara huruf ya` 
dan harakat kasrah. WA & ó pax Yp kalimat } 
gi ú menjadi badal dari lafzhul jalaalah 43} 
yakni laa ya'shuuna amrallaahi. 4- mi yb Di 
sini digunakan bentuk kata, 4,5) tanpa ta` 
ta 'niits, bukan nashuuhatan, sebagai bentuk 
nisbah, seperti perkataan, imra'atun shabuur 
wa syakuur tanpa ta` ta'niits. Ada versi 
giraa'aat yang membaca nushuuhan dengan 
huruf nun dibaca dhammah sebagai mashdar, 
seperti dzuhuub, juluus, fusuug. 


Balaaghah 

di Saat Lan sp di sini terdapat majaz 
mursal dengan 'alaagah musabbabiyyah, yaitu 
menyebutkan akibat, namun yang dimaksud- 
kan adalah sebab. Yakni, konsistenlah kamu 
dalam meneguhi ketaatan supaya kalian bisa 
memelihara diri kalian dan keluarga kalian 
dari adzab Allah SWT. 


Mufradaat Lughawlyyah 

g Saat Kadi 1$$ buatlah perlindungan, 
proteksi, dan perisai untuk diri kalian dari api 
neraka dengan meninggalkan kemaksiatan- 
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kemaksiatan dan mengerjakan amal-amal ke- 
taatan, dan doronglah keluarga kalian untuk 
melakukan hal yang sama dengan menasihati 
dan mendidik mereka. u> š% bahan bakar 
yang digunakan untuk menyalakan api ne- 
raka. Hp Dp manusia dan batu dengan 
menjadikan keduanya bahan yang bisa mem- 
buat api neraka menyala sebagaimana api bisa 
menyala dengan kayu bakar. 

Yang dimaksudkan manusia di sini adalah 
manusia-manusia kafir. Sedangkan yang di- 
maksudkan dengan batu adalah berhala dan 
arca yang disembah dan dipuja-puja. Hal ini 
berdasarkan ayat. 


“Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa yang 
kamu sembah selain Allah, adalah bahan bakar 
Jahannam. Kamu (pasti) masuk ke dalamnya.” 
(al-Anbiyaa': 98) 


g Gi) ada malaikat khazanah, jumlah 
mereka ada sembilan belas sebagaimana 
yang disebutkan dalam surah al-Muddatstsir 
ayat tiga puluh, 444 kls Gi). gbi} yang 
kasar perangainya. 54+} kuat fisiknya untuk 
melakukan pekerjaan-pekerjan yang berat, 
kasar, dan keras. GA US ox Y$ mereka tidak 
pernah mendurhakai perintah Allah SWT. 
gosg u o pep. dan mereka senantiasa akan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan 
kepada mereka. Kalimat ini memperkuat 
kalimat sebelumnya. 

Al-Jalal al-Mahalli mengatakan ayat ini 
bertujuan menggugah rasa takut kaum Muk- 
minin agar jangan berani murtad, sekaligus 
untuk mengintimidasi dan menakut-nakuti 
kaum munafik yang pura-pura beriman hanya 
di lisan, namun sejatinya hati mereka kafir. 

KN ys ii Wi Up wahai orang- 
orang kafir, kalian tidak usah mengemukakan 
dalih, alasan, dan apologi pada hari ini karena 
itu tiada akan berguna bagi kalian atau 
karena sebenarnya kalian tidak memiliki 
alasan, dalih, dan apologi untuk mengelak. 
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Kalimat ini dikatakan kepada mereka ketika 
mereka masuk neraka. 45 ter Pe LO Kp 
sesungguhnya kalian tidak lain hanyalah 
dibalasi atas amal perbuatan kalian. 45 4 15 
dengan tobat yang sungguh-sungguh, sejujur- 
jujurnya, semurni-murninya dan setulus- 
tulusnya, yaitu menyesal atas apa yang telah 
lewat dan berazam untuk tidak akan kembali 
lagi melakukan hal yang serupa di waktu- 
waktu mendatang. 

Ali bin Abi Thalib r.a. ditanya tentang tobat, 
lalu ia berkata, “Tobat adalah kombinasi dari 
enam hal. Pertama, menyesal atas dosa-dosa 
yang pernah diperbuat. Kedua, mengulang 
kewajiban-kewajiban yang pernah ditinggal- 
kan. Ketiga, mengembalikan hak orang lain 
yang diambil secara zalim. Keempat, meminta 
kehalalan kepada lawan seteru. Kelima, kamu 
berazam untuk tidak mengulangi kembali. 
Keenam, kamu menggembleng dirimu di da- 
lam ketaatan sebagaimana sebelumnya ka- 
mu pernah menggemblengnya dalam kemak- 
siatan.” 

Pa sp kata asaa (semoga, mudah- 
mudahan) jika dari Allah SWT menunjukkan 
makna pasti terjadi. Di sini digunakan bentuk 
kalimat memberikan pengharapan mengikuti 
kebiasaan para raja dan penguasa, sekaligus 
memberikan sebuah pengertian bahwa itu 
merupakan sebuah karunia, kebaikan, dan 
kemurahan hati bahwa seorang hamba se- 
yogianya harus senantiasa berada di antara 
kecemasan dan pengharapan, antara rasa 
takut dan optimisme. $-t- Siap dan me- 
masukkan kalian ke dalam taman-taman 
surga. gä à SA Y xp kata yauma adalah 
zharf yang berta'allug dengan fi'il, aa. 
Kata 4s; Y di sini maksudnya adalah tidak 
mempermalukan, tidak menghinakan 5:5. 
kei di depan mereka. yakni nur dan cahaya 
keimanan berjalan menyinari mereka di jem- 
batan penyeberangan (Ash-Shiraath). kena 
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Ini adalah permulaan kalimat baru. á zal ud 
455; Ya Rabb kami, sempurnakanlah untuk 
kami cahaya kami sampai ke surga. Adapun 
orang-orang munafik, maka cahaya mereka 
padam. 4ú HA tutupi dan hapuslah dosa dan 
kesalahan kami. 

KI +t hadapilah orang-orang kafir 
dengan berbagai macam persenjataan seperti 
pedang dan yang lainnya. Kp dan hadapi- 
lah mereka dengan lisan dan hujjah. Karena 
jihad terkadang menggunakan pedang (ke- 
kerasan) dan terkadang dengan menggunakan 
hujjah, dalil dan argumentasi. gii Lti} dan 
bersikap keraslah terhadap mereka dengan 
hardikan, hujatan, kecaman, kebencian dan 
perang dengan hag dan alasan yang benar. 
P saran 2 tempat kembali dan tempat me- 
netap mereka adalah Jahannam. 


Persesualan Ayat 

Setelah Allah SWT memerintahkan para 
istri Nabi Muhammad saw. untuk bertobat 
atas kesalahan, kealpaan, dan kekeliruan, 
memperingatkan dan mewanti-wanti mereka 
untuk jangan menyalahi beliau, menasihati, 
mendidik, dan mengancam mereka dengan 
talak, Allah SWT memerintahkan sejumlah 
hal kepada kaum Mukminin, utamanya 
adalah memelihara diri mereka dan kelarga 
mereka dari api neraka dengan meninggalkan 
kemaksiatan-kemaksiatan dan mengerjakan 
ketaatan-ketaatan. 

Kemudian, Allah SWT menginformasikan 
kepada kaum kafir tentang apa yang dikatakan 
kepada mereka pada hari mereka masuk ke 
neraka, “Tidak ada uzur, alasan, dalih, dan 
apologi bagi kalian.” 

Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
kaum Mukminin untuk bertobat dari kesalahan 
dan dosa dengan tobat yang sungguh-sungguh, 
setulus-tulusnya, semurni-murninya, dan se- 
jujur-jujurnya. Allah SWT menutup semua 
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itu dengan perintah berjihad melawan kaum 
kafir yang melancarkan permusuhan dan pe- 
nyerangan serta kaum munafik yang merupa- 
kan musuh dalam selimut. Jihad terkadang 
dengan peperangan dan terkadang dengan 
hujjah, dalil, dan argumentasi. Kemudian, 
balasan kedua golongan itu, yaitu golongan 
kafir dan munafik adalah neraka. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Wahai orang-orang yang beriman! 
Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu.” (at-Tahriim: 6) 


Wahai orang-orang yang percaya dan 
beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya 
saw, didiklah diri kalian, buatlah perisai 
untuk memproteksi diri kalian dari api ne- 
raka, pelihara, jaga, dan lindungilah diri ka- 
lian dengan mengerjakan apa yang dipe- 
rintahkan Allah SWT kepada kalian dan me- 
ninggalkan apa yang Dia larang bagi kalian. 
Didik, gembleng, dan ajarilah keluarga kalian, 
perintahlah mereka untuk taat kepada Allah 
SWT dan laranglah mereka dari melakukan 
kemaksiatan terhadap-Nya, nasihati dan didik- 
lah mereka sehingga kalian tidak berujung 
bersama mereka ke api neraka yang begitu 
besar berkobar-kobar dan mengerikan yang 
apinya menyala dengan bahan bakar manusia 
dan batu sebagaimana api yang lain menyala 
dengan kayu bakar. 

Oatadah mengatakan maksudnya adalah 
kamu memerintahkan mereka untuk taat ke- 
pada Allah SWT, mencegah mereka dari ber- 
maksiat kepada-Nya, menjalankan perintah 
Allah SWT terhadap mereka dan memerintah- 
kan mereka untuk melaksanakan perintah- 
Nya, serta mendukung dan membantu mereka 
untuk menjalankan perintah Allah SWT. 
Apabila kamu melihat kemaksiatan, kamu 
hardik dan cegahlah mereka. 
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Di antara ayat yang memiliki makna 
serupa adalah, firman Allah SWT, 


“Dan perintahkanlah keluargamu me- 
laksanakan shalat dan sabar dalam me- 
ngerjakannya.” (Thaahaa: 132) 


“Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu (Muhammad) yang terdekat.” (asy- 
Syw'araa': 214) 


Sejumlah pakar hadits (imam Ahmad, 
Abu Dawud, dan Hakim) meriwayatkan dari 
Abdullah bin Amr r.a. dari Rasulullah saw., 


Ae tinta Red BN SE Iga 
£ -$ . o Foot Zyl- E Fa 7o17 
la A pat SAS tora pia Lele 
“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk 
mengerjakan shalat pada usia tujuh tahun, 
pukullah mereka supaya mau mengerjakan shalat 


pada usia sepuluh tahun, dan pisahkanlah di 
antara tempat tidur mereka.” 


Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan 
Hakim dari ‘Amr bin Sa'id Ibnul ‘Ashi, 


atol a ha ISS ar AG 
“Tidak ada suatu pemberian orangtua kepada 
anaknya yang lebih baik dari adab yang baik.” 


Imam Ahmad, Abu Dawud dan Tirmidzi 
meriwayatkan dari hadits Abdul Malik Ibnur 
Rabi’ bin Sabrah dari ayahnya dari kakeknya 
(Samurah bin Jundub 
Rasulullah saw. bersabda, 


ai pe Úy HS á pi RM a Ia 


A o y pol “en pt 


ra.), ia berkata, 


“Perintahkanlah anak kecil untuk me- 
ngerjakan shalat apabila telah mencapai usia tujuh 
tahun. Jika sudah mencapai usia sepuluh tahun, 
maka pukullah ia supaya mau mengerjakan shalat.” 
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Adh-Dhahhak dan Muqatil menuturkan 
merupakan sebuah hak dan kewajiban yang 
harus ditunaikan seorang Muslim untuk 
mengajari dan mendidik keluarganya, 
kerabatnya dan budak-budak miliknya tentang 
apa yang diwajibkan Allah SWT atas mereka 
dan apa yang Dia larang bagi mereka. 

Ibnu Jarir mengatakan, menjadi kewajiban 
kita untuk mengajarkan agama dan kebaikan 
adab, etika, dan tata krama yang mutlak 
diperlukan kepada anak-anak kita. 

Yang dimaksudkan dengan manusia 
dalam ayat ini adalah orang-orang kafir, se- 
dangkan batu adalah berhala dan arca yang 
dijadikan sesembahan selain Allah SWT. Hal 
ini berdasarkan ayat, 


“Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa 
yang kamu sembah selain Allah, adalah bahan 
bakar Jahannam.” (al-Anbiyaa': 98) 


Sedangkan yang dimaksud dengan al- 
Ahl (keluarga) adalah istri, anak-anak, dan 
pembantu. 

Ayat ini menjadi dalil yang menunjukkan 
bahwa seorang pendidik dan pengajar harus 
mengetahui apa yang diperintahkan dan apa 
yang dilarang. 


“Penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada 
Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” (at-Tahriim: 6) 


Di atas neraka terdapat malaikat khazanah 
(malaikat penjaga dan petugas neraka) yang 
bertugas menjalankan urusan neraka dan 
mengadzab para penghuninya. Para malaikat 
itu berperangai sangat kasar, bengis, hati 
mereka telah disterilkan dari perasaan iba 
dan belas kasihan kepada orang-orang yang 
kafir terhadap Allah SWT. Para malaikat itu 
sangat keras dan bengis terhadap orang- 
orang kafir, bentuk fisiknya sangat kekar, 
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kuat dan sangat menakutkan. Mereka tidak 
kenal kata belas kasihan kepada orang-orang 
kafir ketika orang-orang kafir meminta belas 
kasihan kepada mereka. Mereka memang 
diciptakan untuk tugas mengadzab. Jumlah 
mereka ada sembilan belas malaikat yang 
mereka itu adalah malaikat Zabaniyah neraka, 
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat, 


“Di atasnya ada sembilan belas (malaikat 
penjaga)." (al-Muddatstsir: 30) 


Mereka memiliki keistimewaan me- 
lakukan ketaatan secara total kepada Allah 
SWT. Mereka tidak akan menentang dan me- 
langgar perintah-perintah Allah SWT. Mereka 
melaksanakan apa yang diperintahkan kepada 
mereka dengan penuh semangat tepat pada 
waktu yang telah ditentukan, tidak mem- 
perlambat dan tidak pula mempercepatnya, 
sedang mereka mampu menjalankan dan 
melaksanakannya. Maksud dari penyebutan 
dua kalimat ini ú Si; SA Ga Ia YP 
gds adalah kalimat yang pertama adalah 
dalam konteks waktu yang lalu, sekaligus 
untuk menegaskan makna ath-Thawaa'iyyah 
(kepatuhan, ketaatan, sikap menurut) karena 
makna tidak mendurhakai berarti identik 
dengan makna melaksanakan perintah, serta 
untuk menegaskan bahwa mereka steril dari 
sikap sombong, angkuh, dan ketidaksudian, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 
sembilan belas surah al-Anbiyaa', “tidak mem- 
punyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya.” 

Sedangkan kalimat yang kedua adalah 
dalam konteks waktu yang akan datang, 
sekaligus untuk menegaskan pengertian segera 
melaksanakan dan menjalankan perintah 
serta menegaskan bahwa mereka steril dari 
sikap lamban dan malas, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat sembilan belas surah al- 
Anbiyaa', “Dan tiada pula mereka merasa letih.” 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan 
apa yang dikatakan kepada orang-orang kafir 


Surah at-Tahrlim 


ketika mereka masuk neraka, dengan tujuan 
supaya bisa dijadikan pelajaran bagi kaum 
Mukminin, 


“Wahai orang-orang kafir! Janganlah 
kamu mengemukakan alasan pada hari ini. 
Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan 
menurut apa yang telah kamu kerjakan.” (at- 
Tahriim: 7) 


Dikatakan kepada orang-orang kafir ketika 
mereka dimasukkan ke dalam neraka pada 
hari Kiamat, sebuah kalimat yang membuat 
mereka putus asa dan frustasi, “Kalian tidak 
usah mengajukan dalih, alasan, apologi, dan 
penyesalan karena itu tidak akan diterima dari 
kalian. Kalian tidak diberi balasan melainkan 
menurut apa yang telah kalian perbuat ketika 
di dunia. Pada hari ini kalian hanya diberi 
balasan atas amal-amal perbuatan kalian yang 
pernah kalian kerjakan ketika di dunia.” 

Ini maksudnya adalah bahwa dunia 
adalah medan perjuangan dan amal saleh, 
sedangkan akhirat adalah tempat menetap 
dan pembalasan. Dunia adalah ladang akhirat. 
Jika seseorang menanami ladangnya dengan 
“tanaman” yang baik, ia juga akan memetik 
hasil yang baik pula. Barangsiapa yang 
menanaminya dengan tanaman atau pohon 
yang buruk, ia akan memanen apa yang telah 
diperbuatnya. 

Karena uzur, dalih, alasan, apologi, 
dan penyesalan atau pertobatan di akhirat 
tiada berguna, selanjutnya Allah SWT pun 
membimbing kaum Mukminin kepada jalan 
tobat nashuuh (jujur), 


“Wahai orang-orang yang beriman! Ber- 
tobatlah kepada Allah dengan tobat yang 
semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan ka- 
mu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu 
dan memasukkan kamu ke dalam surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
pada hari ketika Allah tidak mengecewakan 
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Nabi dan orang-orang yang beriman bersama 
dengannya.” (at-Tahriim: 8) 


Wahai orang-orang yang membenarkan, 
percaya, dan beriman kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya, sadar dan kembalilah kalian 
kepada Allah SWT, bertobatlah kalian kepada- 
Nya dengan tobat yang murni, benar, tulus, 
jujur, sungguh-sungguh dan final yang bisa 
menghapus kejelekan-kejelekan sebelumnya. 
Yaitu penyesalan dengan hati atas dosa yang 
lalu, beristighfar dengan lisan, berhenti secara 
total dengan fisik, dan berazam untuk tidak 
akan mengulangi lagi. Barangkali mudah- 
mudahan Allah SWT menghapus amal-amal 
jelek kalian yang pernah kalian perbuat, 
serta memasukkan kalian ke dalam taman- 
taman surga yang mengalir sungai dari 
bawah istana-istana dan pepohonannya, pada 
waktu Allah SWT tidak menghinakan, tidak 
mempermalukan, tidak mengabaikan dan 
tidak mengecewakan Nabi-Nya saw, tidak 
mengadzab, tidak menghinakan dan tidak 
mengabaikan orang-orang yang beriman 
kepada-Nya dan mengikuti syari'at-Nya, 
tetapi sebaliknya Allah SWT memuliakan, 
menghormati dan meluhurkan mereka. 

Kalimat 4:5; s9 sebagaimana yang 
dikatakan oleh az-Zamakhsyari adalah pem- 
berian harapan dari Allah SWT kepada para 
hamba-Nya. Menyangkut hal ini, ada dua 
kemungkinan makna yang bisa dijelaskan 
seperti berikut. 

Pertama, kalimat tersebut mengikuti ke- 
biasaan para penguasa yang memberikan 
jawaban dengan kalimat 'asaa dan la'alla (se- 
moga, mudah-mudahan, barangkali), namun 
jawaban seperti ini dari mereka adalah 
jawaban yang memiliki makna pasti dan 
harus. Ketika mereka ingin melakukan suatu 
hal, mereka biasanya menggunakan bentuk 
ungkapan seperti itu, yaitu asaa an naf'ala 
kadzaa (secara harfiah artinya adalah kami 
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berharap mudah-mudahan atau semoga kami 
bisa melakukan begini dan begini). Namun 
maksudnya adalah “Kami ingin melakukan 
demikian dan demikian” dan mereka pasti 
melakukannya. 

Kedua, bertujuan untuk mengajarkan 
kepada para hamba bahwa seyogianya mereka 
harus senantiasa berada dalam kondisi antara 
rasa takut dan pengharapan, rasa khawatir, 
dan optimisme (harap-harap cemas). 

Intinya adalah bahwa kata 'asaa dari Allah 
SWT adalah bermakna pasti. 

Kalimat «s; Y mengandung sindiran 
secara tidak langsung kepada orang-orang 
yang dihinakan oleh Allah SWT dari para 
penghuni neraka, 


“Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka 
sungguh, Engkau telah menghinakannya, dan 
tidak ada seorang penolong pun bagi orang 
yang zalim.” (Ali ‘Imraan: 192) 


Ulama mengatakan, tobat nashuuh adalah 
berhenti total dari dosa di waktu sekarang, 
menyesal atas apa yang telah diperbuatnya 
di waktu lalu dan berazam untuk tidak akan 
melakukannya lagi di waktu mendatang. 

Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwa- 
yatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
“Menyesal adalah tobat.” 


Dalam ash-Shahih disebutkan, 


E 8 422 
E 


LL D SI A5 SU Lag AYI SI 
3 OS 

“Sesungguhnya keislaman (seseorang) memo- 
tong dan menghapus apa yang diperbuat sebelum 


(masuk) Islam, dan sesungguhnya tobat memotong 
dan menghapus apa yang diperbuat sebelumnya.” 
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Selanjutnya, Allah SWT menuturkan jejak 
dan atsar keimanan, 


“Sedang cahaya mereka memancar 
di hadapan dan di sebelah kanan mereka, 
sambil mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, 
sempurnakanlah untuk kami cahaya kami dan 
ampunilah kami: Sungguh, Engkau Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” (at-Tahriim: 8) 


Sesungguhnya nur atau cahaya orang- 
orang Mukmin menerangi jalan mereka, 
bersinar, dan memancar menerangi di hadapan 
mereka dan dari sebelah kanan mereka ketika 
mereka berjalan menyeberangi ash-Shiraath, 
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat, 


“Dan menjadikan cahaya untukmu yang 
dengan cahaya itu kamu dapat berjalan.” (al- 
Hadiid: 28) 


Orang-orang Mukmin berdoa pada hari 
Kiamat ketika Allah SWT memadamkan 
cahaya orang-orang munafik, seraya berucap 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya, “Ya Rabb 
kami, biarkanlah cahaya kami tetap bersinar 
untuk kami, jangan sampai padam, hingga 
kami berhasil menyeberangi ash-Shiraath. 
Tutupi dan hapuslah dosa-dosa kami, maaf- 
kanlah kesalahan-kesalahan dan kejelekan- 
kejelekan kami, janganlah Engkau memper- 
malukan kami dengan menghukum kami atas 
dosa dan kesalahan kami itu ketika hisab. 
Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu, termasuk di antaranya adalah me- 
nyempurnakan cahaya kami dan menjaganya 
tetap bersinar dan memancar, mengampuni 
dosa-dosa kami, mewujudkan ekspektasi dan 
harapan kami, maka perkenankanlah doa 
kami.” 

Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan 
kepada Nabi-Nya saw. untuk berjihad me- 
lawan orang-orang kafir yang melancarkan 
permusuhan dengan pedang dan orang-orang 
munafik dengan lisan dan hujjah, 
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. “Wahai Nabi! Perangilah orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik dan bersikap 
keraslah terhadap mereka. Tempat mereka 
adalah neraka Jahannam dan itulah seburuk- 
buruk tempat kembali.” (at-Tahriim: 9) 


Wahai Rasul, perangilah orang-orang kafir 
dengan pedang, dan orang-orang munafik 
dengan hujjah, dalil, bukti, argumentasi 
serta menegakkan hukuman hadd terhadap 
mereka ketika mereka melakukan perbuatan- 
perbuatan yang diancam dengan hukuman 
hadd. Bersikaplah keras dan tegas terhadap 
mereka dalam rangka menyampaikan dakwah 
di dunia. Gunakanlah ketegasan dan sikap 
keras terhadap kedua golongan tersebut 
ketika kamu berjihad melawan mereka, baik 
dalam bentuk peperangan, perbantahan, 
ancaman, dan intimidasi. Dari itu, Rasulullah 
saw. memerintahkan untuk mengusir sebagian 
orang munafik dari masjid, seraya berkata, 
“Keluar kamu wahai Fulan, keluar kamu wahai 
Fulan” Ini adalah bentuk adzab mereka di 
dunia. 

Kelak tempat menetap dan tempat tinggal 
mereka di akhirat adalah neraka Jahannam. 
Itulah seburuk-buruk tempat kembali, tempat 
menetap, dan tempat tinggal. 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Allah SWT memerintahkan—dan perintah 
adalah berarti wajib—kepada kaum 
Mukminin agar memelihara diri mereka 
dari neraka dengan amal perbuatan 
mereka, dan memelihara keluarga mereka 
dari neraka dengan nasihat, didikan, 
bimbingan, tuntunan, dan pengajaran. Hal 
ini menuntut konsistensi dan komitmen 
total kepada hukum-hukum syara baik 
yang berupa perintah maupun larangan, 
meninggalkan kemaksiatan-kemaksiatan, 


Sada AS NA A BE Pa Pa D na a a Ken An TAAT DAA MEN A 
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mengerjakan amal-amal ketaatan dalam 
menjalankan amal-amal saleh, mendorong 
dan menyuruh istri dan anak-anak untuk 
menunaikan kewajiban-kewajiban dan 
menjauhi larangan-larangan, serta terus 
memantau, memonitor, dan mengawasi 
mereka. 

Adzab orang-orang yang menentang, yaitu 
orang-orang kafir, para pendosa, dan para 
pendurhaka adalah adzab yang keras 
dalam neraka Jahannam yang apinya 
dinyalakan dengan manusia dan batu. 
Neraka Jahannam dijaga dan diurus oleh 
sembilan belas malaikat, yaitu malaikat 
Zabaniyah. 

Para malaikat tersebut memiliki 
perangai yang kasar, keras, dan bengis. 
Mereka tidak akan memberikan belas 
kasihan sedikit pun ketika mereka di- 
mintai belas kasihan karena mereka tidak 
mengenal kata belas kasihan dan ampun. 
Mereka diciptakan dari kemurkaan dan 
mereka dibuat senang untuk mengadzab 
makhluk, sama seperti halnya manusia 
yang dijadikan senang makan dan minum. 
Para malaikat itu juga memiliki postur 
dan bentuk fisik yang kekar dan kuat, 
perbuatan dan perkataan mereka sangat 
keras dan kasar. Mereka tidak akan pernah 
melanggar perintah Allah SWT dengan 
menambah-nambahi atau mengurang- 
ngurangi. Mereka melaksanakan apa 
yang diperintahkan kepada mereka tepat 
pada waktu yang telah ditentukan, tidak 
mengulur-ulur dan tidak pula memper- 
cepat. 

Pada hari Kiamat, tobat dari orang-orang 
kafir tidak akan diterima, begitu juga dalih, 
alasan, penyesalan, dan permintaan maaf 
mereka tidak akan diterima. Mereka akan 
diberi balasan atas perbuatan-perbuatan 
yang pernah mereka kerjakan ketika di 
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dunia. Meskipun uzur, dalih, dan apologi 
mereka tidak akan ada gunanya apa-apa, 
tetap dikatakan kepada mereka larangan 
untuk mengemukakan uzur, dalih, alasan, 
apologi, dan permintaan maaf, dengan 
maksud untuk benar-benar menciptakan 
keputus asaan dan frustasi, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 


“Maka pada hari itu tidak bermanfaat 
(lagi) permintaan maaf orang-orang 
yang zalim, dan mereka tidak pula diberi 
kesempatan bertobat lagi.” (ar-Ruum: 57) 


Allah SWT memerintahkan untuk bertobat, 
dan tobat hukumnya adalah fardhu 'ain 
di setiap keadaan dan waktu. Tobat yang 
diinginkan adalah tobat yang benar-benar 
tulus, murni, jujur, dan sungguh-sungguh, 
yaitu—sebagaimana yang disebutkan oleh 
an-Nawawi—tobat yang memenuhi tiga 
hal, yaitu berhenti total dari kemaksiatan, 
menyesalinya dan berazam untuk tidak 
akan kembali mengulanginya lagi. 

Ulama mengatakan, dosa yang di- 
tobati tidak lepas dari dua kemungkinan, 
adakalanya menyangkut hak Allah SWT 
atau menyangkut hak Adami. Jika itu 
menyangkut hak Allah SWT, seperti me- 
ninggalkan shalat misalnya, maka per- 
tobatannya tidak sah hingga di samping 
menyesalinya juga harus ditambah de- 
ngan menggadha' shalat yang pernah 
ditinggalkan. Demikian pula halnya de- 
ngan misalnya meninggalkan puasa atau 
teledor dalam menunaikan zakat. 

Jika itu berupa perbuatan yang 
mengharuskan gishash atau hukuman 
hadd yang mengandung unsur hak 
Adami seperti tindakan gadzf misalnya, 
dan pelakunya pun dituntut, ia harus 
mempersilakan dirinya untuk dihukum, 
kecuali jika ia dimaafkan dan diampuni, 
cukup baginya dengan menyesal dan 
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berazam untuk tidak akan mengulanginya 
lagi secara tulus, sungguh-sungguh dan 
jujur. Adapun jika pelanggaran yang 
dilakukannya adalah murni menyangkut 
hak Allah SWT seperti perbuatan zina 
dan menenggak minuman keras misalnya, 
hukuman hadd terhadapnya bisa gugur 
jika ia bertobat kepada Allah SWT dengan 
penyesalan yang sungguh-sungguh, tulus 
dan jujur. Allah SWT telah menegaskan 
secara tersurah tentang gugurnya hu- 
kuman hadd dari pelaku hiraabah jika 
mereka bertobat sebelum tertangkap. Jika 
mereka baru bertobat setelah tertangkap, 
hukuman hadd yang ada tidak bisa gugur 
dari mereka. 

Jika perbuatan dosa yang dilakukan 
adalah berupa pelanggaran terhadap 
hak orang lain, pertobatannya tidak sah 
kecuali harus dengan mengembalikan 
hak yang diambil secara zalim tersebut ke 
tangan pemiliknya yang sah baik apakah 
hak itu berupa barang atau yang lainnya 
jika memang ia mampu mengembalikan- 
nya. Namun jika ia belum mampu me- 
ngembalikannya, ia harus berazam untuk 
mengembalikan dan menunaikan hak itu 
ketika sudah mampu melakukannya sese- 
gera dan secepat mungkin. 

Jika perbuatan dosa itu berupa tin- 
dakan yang merugikan dan menimbulkan 
mudharat bagi seseorang, ia harus meng- 
hilangkan kemudharatan itu dari diri 
korban, kemudian memohon kepada si 
korban agar berkenan memaafkan dan 
mengampuninya. Ketika si korban me- 
maafkannya, dosa yang ada sudah gugur 
dari dirinya. 

Jika perbuatan dosa itu berupa 
tindakan menyakiti orang lain tanpa hak 
dan alasan yang benar, seperti membuat 
seseorang tercekam, trauma dan susah, 
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atau menamparnya, atau memukulnya 
hingga cedera, kemudian ia berusaha 
meminta maaf kepada si korban, hingga 
akhirnya si korban pun berlapang dada 
memaafkannya, beban dosa yang ada 
sudah gugur dari dirinya. 

5. Allah SWT berkenan menerima tobat 
yang nashuuh dari hamba yang bertobat, 
menghapus kesalahan-kesalahannya dan 
memasukkan ke dalam surga. Hal ini ber- 
dasarkan ayat K3 s9. Karena kalimat 
g= dari Allah SWT adalah memiliki 
makna pasti dan positif. Juga berdasarkan 
sabda Rasulullah saw. dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Baihagi 
dalam Syu'abul Iimaani dan Ibnu Asakir 
dari Abdullah bin Abbas r.a., dan ini adalah 
hadits dhaif, 


7 Se A La 
J L5 Y GAS IN Ga TI 
“Seseorang yang bertobat dari dosa 


adalah seperti laksana orang yang tidak 
memiliki dosa.” 


6. Sesungguhnya keimanan memiliki cahaya 
yang berjalan bersama pemiliknya me- 
nyeberangi ash-Shiraath, memandunya 
dan meneranginya menuju kepada ke- 
selamatan. Di akhirat, orang-orang Muk- 
min berdoa ketika Allah SWT memadam- 
kan cahaya orang-orang munafik, seraya 
berucap, “Ya Rabb kami, sempurnakanlah 
untuk kami cahaya kami dan ampunilah 
kami, sesungguhnya Engkau Mahakuasa 
atas segala sesuatu” Memohon maghfirah 
tidak lantas berarti bahwa dosa adalah 
hal yang senantiasa melekat dan pasti 
bagi setiap manusia, tetapi yang pasti bagi 
setiap Mukmin hanyalah keteledoran dan 
kecerobohan. 


156 Tafsir Al-Gurthubi, 18/199-200. 
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7. Allah SWT memerintahkan kepada Nabi- 
Nya agar berjihad melawan musuh kafir 
dengan pedang, mauizhah hasanah dan 
mengajak mereka kepada Allah SWT. 
Juga, berjihad melawan orang-orang 
munafik dengan bersikap keras dan tegas 
terhadap mereka, menegakkan hujjah, 
membeberkan kepada mereka tentang 
keadaan mereka di akhirat kelak bahwa 
mereka tidak akan memiliki cahaya yang 
bisa mereka gunakan untuk menyeberangi 
ash-Shiraat bersama kaum Mukminin. 
Di samping itu, perlu dicamkan baik- 
baik bahwa tempat kembali dan tempat 
menetap kedua golongan tersebut, yaitu 
golongan kafir dan golongan munafik, 
adalah neraka Jahannam seburuk-buruk 
tempat kembali. 


BEBERAPA CONTOH PEREMPUAN 
MUKMINAH DAN PEREMPUAN KAFIR 


Surah at-Tahriim Ayat 10 - 12 

Ya se TAS EA 
SILE A AK AG IG 
CT IG NS O DESA 


Crane das MI aga SANA 


” 21 Ta PA AN “da y » , 
EA DS TN HA 


DE F 


SE re c5 Ga a 
a Eey Si 


“Allah membuat perumpamaan bagi orang- 
orang kafir, istri Nuh dan istri Luth. Keduanya 
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berada di bawah pengawasan dua orang hamba 
yang saleh di antara hamba-hamba Kami; 
lalu kedua istri itu berkhianat kepada kedua 
suaminya, tetapi kedua suaminya itu tidak dapat 
membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah; 
dan dikatakan (kepada kedua istri itu), 'Masuklah 
kamu berdua ke neraka bersama orang-orang 
yang masuk (neraka)? Dan Allah membuat 
perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, 
istri Fir'aun, ketika dia berkata, “Ya Tuhanku, 
bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu 
dalam surga dan selamatkanlah aku dari Fir'aun 
dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari 
kaum yang zalim; dan Maryam putri Imran yang 
memelihara kehormatannya, maka Kami tiupkan 
ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) 
Kami, dan dia membenarkan kalimat-kalimat 
Tuhannya dan kitab-kitab-Nya, dan dia termasuk 
orang-orang yang taat.” (at-Tahriim: 10-12) 


Giraa 'aat 

q api 

Ditulis dengan huruf ta', namun jika 
waqaf dengan huruf hla. Ini adalah giraa'aat 
Ibnu Katsir, Abu ‘Amr dan al-Kisa'i. Sementara 
imam yang lain waqaf tetap dengan huruf ta`. 

K: 

Al-Kisa`i membaca dengan mengisymaam- 
kan harakat kasrah huruf qaf dengan harakat 
dhammah. Sedangkan imam yang lain mem- 
baca dengan harakat kasrah murni. 

gs 3> dibaca: 

1. es » ini adalah giraa'aat Hafsh dan Abu 

Amr. 

2. (@&Sj ini adalah giraa'aat imam yang lain. 


Praab 

KESAN AS Ga Ia a 2559 kata %4) dan 
gzs da keduanya menjadi maf'uul bihi untuk 
fiil k29. Ada yang mengatakan kalimat 
bas ap menjadi badal dari kata 445) dengan 
mengasumsikan pembuangan mudhaaf, yakni 
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mitsla imra'ati Nuuhin, lalu kata yang menjadi 
mudhaaf di sini dibuang, yaitu mitsla karena 
keberadaannya telah ditunjukkan oleh kata 
LP yang pertama. | 

Demikian pula dengan kalimat & S753 
Kie LI IA Jap DAN Gill YG, kata ini 
dibaca nashab karena 'athaf kepada kalimat 
Koh Hip. 


Balaaghah 

GA padi Ia a SP E i E 3 <% di 
antara dua kalimat ini terdapat al-Mugaabalah 
atau perbandingan di antara dua contoh atau 
permisalan, supaya kaum perempuan bisa 
mencontoh seperti dua perempuan Mukminah 
tersebut dalam hal ketulusan, bukan seperti 
dua perempuan kafir yang berkhianat. 

Kei Kp Ksp di antara kali- 
mat-kalimat yang menjadi akhiran ayat ini ter- 
dapat as-Saj' (sajak) yang kuat, alami, tidak di- 
paksakan dan tidak dibuat-buat. 4-8 5 Lp 
dalam kalimat ini lebih dipilih penggunaan 
bentuk kata mudzakkar, yaitu Kap bukan 
bentuk mu 'annats, al-Gaanitaat, sebagai ben- 
tuk at-Taghliib. 


Mufradaat Lughawlyyah 


Ht PT » Allah SWT menyebutkan suatu 
kasus yang aneh, ganjil, dan menarik untuk 
mengetahui kasus lain yang serupa dengannya 
dalam hal keanehan dan keganjilannya. GS) 
Kuas csi yang masing-masing dari keduanya 
menjadi istri dari dua hamba yang saleh. 
gaiis lalu masing-masing dari keduanya 
berkhianat terhadap suaminya dengan ber- 
sikap munafik dalam perkara agama karena 
mereka berdua kafir. 

Istri Nabi Nuh a.s. yang bernama Waghilah 
atau Wa'ilah berkata kepada kaum Nabi 
Nuh a.s., “Nuh itu orang gila.” Istri Nabi Luth 
a.s. yang bernama Walihah atau Wahilah 
memberikan isyarat, sinyal atau tanda kepada 


Surah at-Tahrilm 


kaumnya tentang keberadaan para tamu Nabi 
Luth a.s, dengan cara menyalakan api pada 
malam hari dan dengan mengepulkan asap 
pada siang hari. 

BW 7 45 Gi Jp maka suami masing- 
masing dari kedua perempuan itu, yaitu 
Nabi Nuh a.s. dan Nabi Luth a.s. tiada sedikit 


pun berguna bagi mereka berdua untuk 
menyelamatkan mereka berdua dari adzab 
Allah SWT. gisis & 30 353 Jas} dan dikatakan 
kepada mereka berdua, “Masuklah kamu ber- 
dua ke dalam neraka bersama-sama dengan 
orang-orang kafir lainnya dari kaum Nabi Nuh 
a.s. dan kaum Nabi Luth a.s.” 

Ini melukiskan keadaan mereka bagai- 
mana hukuman ditimpakan kepada mereka 
oleh karena kekafiran mereka tanpa mengenal 
kata basa-basi dan keberpihakan, tanpa pan- 
dang bulu, tanpa memandang keturunan atau 
nasab. , 

KA Gal IG S555p dan Allah SWT me- 
nyerupakan keadaan mereka yang tidak 
terpengaruh oleh lingkungan kafir dan tokoh- 
tokoh kafir, dengan keadaan Asiyah istri Fir'aun. 
Namanya adalah Asiyah binti Muzahim, bibi 
Nabi Musaa.s. (saudara perempuan bapak Nabi 
Musa a.s.). Ia beriman kepada Nabi Musa a.s., 
lalu Fir'aun pun menyiksanya dengan siksaan 
yang keras dan kejam untuk memalingkan 
dirinya dari keimanan. Hu 39 ketika ia ber- 
kata tatkala disiksa oleh Fir'aun, 3is 4 i %39 
gái 4 & bangunkanlah untuk hamba sebuah 
rumah di sisi-Mu dalam surga yang dekat 
dari rahmat-Mu, atau di derajat tertinggi 
golongan Al-Mugarrabuun (orang-orang yang 
memiliki kedudukan dekat di sisi Allah swt). 
gaas 25 u gp dan selamatkanlah hamba 
dari kezaliman Fir'aun, siksaannya, dan per- 
buatannya yang teramat buruk. a P an 
KW dan selamatkanlah hamba dari kaum 
yang zalim, yaitu bangsa Oibthi Mesir yang 
paganis dan mengikuti jejak langkah Fir'aun 
dalam kezaliman. 
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guj diari p yang memelihara dan 
menjaga kemaluannya dari laki-laki. Maksud- 
nya adalah ia seorang perempuan yang men- 
jaga kehormatan (ʻafiifah). 4 ú} maka 
Kami tiupkan ke dalam kemaluannya. 41-55? 
sebagian dari ruh yang Kami ciptakan tanpa 
perantaraan seorang ayah. 

Az-Zamakhsyari mengatakan termasuk 
di antara bentuk kebid'ahan tafsir adalah pe- 
nafsiran yang mengatakan bahwa yang di- 
maksud dengan kata al-Farj di sini adalah 
lubang baju tempat masuknya kepala (ke- 
rah baju) bahwa makna kalimat 4447; Siap 
adalah Maryam a.s. menjaga dan melin- 
dungi kerah bajunya dari Malaikat Jibril a.s. 
bahwa dalam pembuatan contoh di sini di- 
kombinasikan antara perempuan yang ber- 
suami dan perempuan yang tidak bersuami 
untuk menghibur, menenteramkan dan me- 
nyenangkan hati para perempuan yang tidak 
bersuami. 

4 3 45 LK ¿iio dan Maryam a.s. 
membenarkan, memercayai, dan mengimani 
syari'at-syari'at Tuhannya dan kitab-kitab- 
Nya yang Dia turunkan kepada para rasul- 
Nya. Kas & Sis bdan dia termasuk golongan 
orang-orang yang senantiasa dalam ketaatan. 


Persesualan Ayat 

Setelah menyuruh dan memotivasi 
untuk bertobat dengan tobat yang nashuuh, 
beriman, ikhlas, tulus, jujur, dan sungguh- 
sungguh, serta berjihad melawan para musuh, 
Allah SWT menuturkan dua contoh dan misal 
yang luar biasa dan langka tentang kaum 
kafir dan kaum beriman. Hal ini bertujuan 
untuk menjelaskan keadaan orang-orang 
kafir melalui sebuah perumpamaan bahwa 
mereka dihukum atas kekafiran mereka dan 
sikap permusuhan mereka terhadap kaum 
Mukminin sebagaimana orang-orang yang 
seperti mereka dihukum tanpa pandang bulu, 
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tanpa memandang nasab, hubungan suami 
istri, kekerabatan atau keberpihakan. Istri Nabi 
Nuh a.s. dan istri Nabi Luth a.s. pun dihukum, 
meskipun mereka berdua berada di rumah 
kenabian dan menjadi istri seorang nabi. Akan 
tetapi, mereka berdua kafir terhadap Allah 
SWT dan nabi-Nya sehingga hubungan suami 
istri tersebut tidak berguna sama sekali bagi 
mereka berdua dalam menyelamatkan mereka 
dari adzab Allah SWT | 

Disebutkanlah contoh kedua bagi 
kaum Mukminin dan Mukminah yang lebih 
mengagumkan untuk memberikan sebuah 
kesadaran bahwa di antara kewajiban dan 
keharusan mereka adalah menjadi seperti 
Asiyah a.s., istri Fir'aun, dan Maryam binti 
Imran a.s. dalam hal keikhlasan, ketulusan, 
kesungguhan, dan kuatnya keyakinan, bukan 
seperti dua perempuan kafir yang berkhianat 
kepada suaminya itu yang meskipun 
suaminya adalah seorang nabi, namun itu 
tidak berguna sama sekali bagi dirinya untuk 
menyelamatkannya dari adzab Allah SWT, 
disebabkan ia kafir. 


Tafsir dan Penjelasan 

“Allah membuat perumpamaan bagi orang- 
orang kafir, istri Nuh dan istri Luth. Keduanya 
berada di bawah pengawasan dua orang 
hamba yang saleh di antara hamba-hamba 
Kami, lalu kedua istri itu berkhianat kepada 
kedua suaminya, tetapi kedua suaminya itu 
tidak dapat membantu mereka sedikit pun dari 
(siksa) Allah: dan dikatakan (kepada kedua 
istri itu), “Masuklah kamu berdua ke neraka 
bersama orang-orang yang masuk (neraka).” 
(at-Tahriim: 10) 


Allah SWT membuat sebuah contoh dan 
perumpamaan yang menggambarkan keadaan 
orang-orang kafir dalam hal mereka berbaur, 
bergaul dan memiliki hubungan dengan 
kaum Muslimin bahwa seseorang tidak bisa 
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menolong dan menyelamatkan siapa pun 
bahwa semua hubungan itu tidak memberi 
guna sedikit pun bagi mereka dan tidak 
memberi manfaat apa pun kepada mereka 
di sisi Allah SWT selama tidak ada keimanan 
dalam hati mereka. Karena hanya semata- 
mata bergaul, bercampur dan bersosialisasi, 


hubungan nasab atau hubungan suami 
istri tidak ada faedahnya sama sekali selagi 
seseorang masih saja kafir. 

Contoh dan tamsilan itu adalah bahwa istri 
Nabi Nuh a.s. dan istri Nabi Luth a.s., masing- 
masing dari mereka berdua adalah perempuan 
yang menjadi istri dari seorang nabi dan rasul, 
senantiasa bersama dengannya siang malam, 
makan, bergaul dan berinteraksi secara sangat 
intim dengannya. Akan tetapi mereka berdua 
berkhianat kepada suami dalam hal keimanan 
dan agama. Mereka berdua tidak beriman 
kepada suami masing-masing yang merupakan 
seorang nabi dan rasul, tidak memercayai 
kerasulan dan kenabiannya. Meskipun 
masing-masing dari keduanya merupakan 
istri dari seorang suami yang menjadi nabi dan 
rasul, suaminya yaitu Nabi Nuh a.s. dan Nabi 
Luth a.s. tidak sedikit pun bisa memberikan 
kemanfaatan kepadanya, tiada bisa menghalau 
sedikit pun adzab Allah SWT darinya, dan tiada 
pula bisa menyelamatkannya dari malapetaka, 
padahal suami adalah hamba yang sangat 
terhormat dan mulia di sisi Allah SWT. Mereka 
berdua pun diliputi adzab dan hukuman yang 
buruk. 

Disebutkan bahwa istri Nabi Nuh a.s. 
berkata kepada orang-orang, “Nuh itu orang 
gila” Sedangkan istri Nabi Luth a.s. mem- 
berikan informasi kepada kaumnya tentang 
keberadaan para tamunya supaya mereka bisa 
melakukan perbuatan keji dan kotor dengan 
para tamunya. | | 

Ketika masuk neraka, dikatakan kepada 
dua perempuan tersebut, “Masuklah kamu ber- 
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dua ke dalam neraka bersama-sama dengan 
orang-orang yang masuk ke dalamnya dari 
kalangan kaum kafir dan orang yang durhaka,” 
sebagai balasan atas kekafiran dan kejelekan- 
kejelekan keduanya. 

Ini mengandung sindiran terhadap dua 
Ummul Mukminin, yaitu Hafshah ra. dan 
Aisyah r.a., atas keteledoran dan kealpaan yang 
mereka berdua lakukan. Sekaligus peringatan 
bagi keduanya dan yang lainnya bahwa status 
mereka sebagai para istri Nabi Muhammad 
saw. tidak memberikan faedah sedikit pun 
bagi mereka jika mereka berbuat durhaka 
kepada Allah SWT. 

Yahya Ibnu Salam mengatakan ini meru- 
pakan peringatan dan wanti-wanti bagi Aisyah 
r.a. dan Hafshah r.a. agar jangan menyalahi 
Rasulullah saw. ketika keduanya bantu-mem- 
bantu untuk menyusahkan Rasulullah saw, 
dengan menegaskan bahwa meskipun mereka 
berdua adalah istri dari sebaik-baik makhluk 
Allah SWT dan pemungkas rasul-rasul-Nya, 
namun hal itu tiada bisa melindungi mereka 
berdua dari ancaman Allah SWT. Namun 
akhirnya Allah SWT memelihara mereka ber- 
dua dari dosa tindakan tersebut, yaitu ber- 
sekongkol, bersinergi, dan bantu-membantu 
untuk menyusahkan Rasulullah saw., karena 
mereka berdua melakukan pertobatan yang 
benar, tulus dan sungguh-sungguh. 

Selanjutnya, Allah SWT membuat contoh 
dan perumpamaan lain lagi untuk menggam- 
barkan kaum Mukimin, dengan dua perem- 
puan lain yang menggambarkan keadaan 
yang bertolak belakang dengan contoh yang 
pertama, yaitu bahwa pergaulan dan pem- 
bauran dengan orang-orang kafir sama sekali 
tidak memengaruhi sikap mereka dan tidak 
mendatangkan dampak negatif bagi mereka, 


“Dan Allah membuat perumpamaan 
bagi orang-orang yang beriman, istri Fir'aun, 
ketika dia berkata, Ya Tuhanku, bangunkanlah 
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untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga 
dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan per- 
buatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum 
yang zalim.” (at-Tahriim: 11) 


Allah SWT membuat contoh, 
perumpamaan, dan permisalan bagi kaum 
Mukminin, yaitu dengan keadaan istri Fir'aun 
yang bernama Asiyah binti Muzahim a.s. dan 
sekaligus merupakan ammah (bibi dari jalur 
bapak, saudara perempuan bapak) Nabi Musa 
a.s.. Ia beriman kepada Nabi Musa a.s. ketika 
mendengar kisah tongkat Nabi Musa a.s.. 
Fir'aun pun menyiksa dirinya dengan siksaan 
yang keras disebabkan keimanannya, namun 
siksaan yang diterimanya itu tiada sedikit pun 
membuat dirinya mundur dari keimanannya. 

Hal itu menunjukkan bahwa kekuasan 
kekafiran tiada sedikit pun menggoyahkan 
dan memengaruhi sikap dan keimanan kaum 
Mukminin, seperti yang telah dibuktikan oleh 
istri Firaun, Asiyah binti Muzahim a.s. yang 
merupakan sosok perempuan Mukminah yang 
berada di bawah kekuasaan orang kafir yang 
paling kafir. Karena keimanannya kepada Allah 
SWT, ia pun berujung di dalam surga-surga 
penuh kenikmatan. Hal itu ketika ia berkata, 
“Ya Rabbi, bangunkanlah untuk hamba sebuah 
rumah yang dekat dari rahmat Engkau di 
derajat tertinggi golongan al-Mugarrabuun 
(orang-orang yang didekatkan kepada Allah 
swt). Selamatkanlah hamba dari tangan Fir'aun 
dan dari perbuatan-perbuatan buruknya, dan 
bebaskanlah hamba dari kaum yang zalim, 
yaitu kaum kafir dari bangsa Oibthi. 

Qatadah mengatakan Firaun adalah 
penduduk bumi yang paling zalim, paling 
angkuh, dan paling kafir. Namun, sungguh 
demi Allah, kekafirannya itu tiada sedikit pun 
memengaruhi dan menimbulkan mudharat 
bagi istrinya ketika si istri taat kepada 
Tuhannya. Hal itu supaya mereka tahu dan 
sadar bahwa sesungguhnya Allah SWT adalah 
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Hakim Yang Mahaadil, tiada akan menghukum 
dan meminta pertanggungjawaban seseorang 
kecuali atas dosanya sendiri. 

Ibnu Jarir mengatakan istri Fir'aun disiksa 
dengan cara dipanggang di bawah panasnya 
terik matahari. Ketika Fir'aun beranjak pergi 
meninggalkannya, malaikat meneduhinya de- 
ngan sayap-sayap mereka, dan ia melihat ru- 
mah tempat tinggalnya di surga. 

Ayat ini menujukkan kebenaran, ke- 
tulusan, dan kesungguhan keimanan istri 
Firaun kepada Allah SWT dan ba'ts, kepada 
surga dan neraka bahwa amal saleh adalah 
jalan surga, dan bahwa amal perbuatan jelek 
adalah jalur neraka. Ayat ini juga menjadi dalil 
bahwa memohon perlindungan kepada Allah 
SWT dari orang-orang jahat adalah menjadi 
kebiasaan dan tipikal orang-orang saleh. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan pe- 
rempuan kedua yang dijadikan sebagai contoh 
dan permisalan bagi kaum Mukminin, 


“Dan Maryam putri “Imran yang 
memelihara kehormatannya, maka Kami 
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh 
(ciptaan) Kami: dan dia membenarkan kalimat- 
kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-Nya: dan dia 
termasuk orang-orang yang taat.” (at-Tahriim: 
12) 


Allah SWT membuat contoh, perumpa- 
maan, dan permisalan bagi orang-orang yang 
beriman, dengan Maryam binti “Imran a.s. 
ibunda Nabi Isa a.s.. Allah SWT memberi- 
nya kombinasi antara kemuliaan dunia dan 
akhirat, serta menjadikannya sebagai perem- 
puan pilihan melebihi seluruh kaum perem- 
puan dunia pada masanya kala itu, padahal 
ia hidup di tengah-tengah kaum pendurhaka. 
la memelihara kemaluannya dari kaum laki- 
laki dan dari perbuatan-perbuatan keji se- 
hingga ia menjadi contoh dan teladan dalam 
hal ke'iffahan (menjaga kehormatan) dan ke- 
sucian. 
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Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
kepada Malaikat Jibril a.s. agar meniupkan 
ke dalam farjinya. Ada sebagian ulama tafsir 
mengatakan—dan ini adalah sebagian dari 
kebid'ahan mereka—bahwa yang dimaksud- 
kan dengan kata al-Farj di sini adalah kerah 
baju. Ia pun mengandungjanin Nabi Isa a.s.. 

Ia juga membenarkan, memercayai, dan 
mengimani syari'at-syari'at Allah SWT yang 
Dia gariskan bagi para hamba-Nya, shuhuf 
yang Dia turunkan kepada Nabi Idris a.s. dan 
yang lainnya, kitab-kitab-Nya yang diturunkan 
kepada para rasul-Nya termasuk yang paling 
utama adalah empat kitab suci terbesar 
yang Allah SWT turunkan kepada para nabi- 
Nya. Juga, membenarkan, memercayai dan 
mengimani perkataan yang disampaikan oleh 
Malaikat Jibril a.s. kepadanya sebagaimana 
yang terdapat dalam ayat sembilan belas surah 
Maryam, “Dia (Jibril) berkata, “Sesungguhnya 
aku hanyalah utusan Tuhanmu," serta berita 
gembira yang disampaikan kepadanya tentang 
Nabi Isa a.s. dan bahwa ia termasuk golongan 
Al-Mugarrabuun sebagaimana yang dijelaskan 
dalam ayat empat puluh dua sampai empat 
puluh delapan surah Ali ‘Imraan serta ayat 
enam belas sampai tiga puluh enam surah 
Maryam. 

Maryam a.s. adalah termasuk golongan 
orang-orang yang sangat taat kepada Tuhan 
mereka. Keluarga Maryam a.s. adalah keluarga 
yang saleh dan taat, termasuk orang-orang 
yang senantiasa beribadah dan tunduk patuh 
kepada Tuhan mereka. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah 
bin Abbas r.a., ia berkata, 
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“Rasulullah saw. membuat empat garis 
di tanah, lalu berkata, “Tahukah kalian apa 
maksudnya ini? Mereka menjawab, Allah SWT 
dan Rasul-Nya adalah yang lebih tahu. Lalu 
beliau bersabda, Perempuan penghuni surga yang 
paling mulia adalah Khadijah binti Khuwailid r.a., 
Fathimah binti Muhammad saw., Maryam binti 
Imran a.s. dan Asiyah binti Muzahim a.s. istri 
Firaun.” 


Dalam Shahih Bukhari dan Muslim 
diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari r.a. dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda, 
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“Orang yang sempurna dari kaum laki-laki 
banyak, dan tidak ada orang yang sempurna dari 
kaum perempuan kecuali Asiyah a.s. istri Firaun, 
Maryam binti Imran a.s. dan Khadijah binti 
Khuwailid r.a.. Dan sesungguhnya keutamaan 
Aisyah r.a. atas kaum perempuan adalah seperti 


keutamaan tsariid (jenis makanan) atas segenap 
makanan yang lain.” 


Figih Kehidupan atau Hukum-Hukum 
Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Contoh pertama tentang orang-orang 
kafir menunjukkan bahwa di akhirat 
seseorang tidak bisa memberikan faedah 
apa pun kepada kerabat atau keluarganya 
jika keduanya dipisahkan oleh agama. Istri 
Nabi Nuh a.s. dan istri Nabi Luth a.s. adalah 
perempuan kafir, Nabi Nuh a.s. dan Nabi 
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Luth a.s. tiada bisa memberikan faedah 
apa-apa kepada istrinya yang kafir itu dan 
tiada bisa menyelamatkannya dari adzab 
Allah SWT sedikit pun, padahal Nabi Nuh 
a.s. dan Nabi Luth a.s. memiliki kedudukan 
terhormat dan mulia di sisi Allah SWT. 

Istri Nabi Nuh a.s. berkata kepada 
orang-orang, “Sesungguhnya Nuh itu 
adalah orang gila.” Sedangkan istri Nabi 
Luth a.s. memberitahukan kepada kaum 
Nabi Luth a.s. tentang keberadaan para 
tamunya. Pengkhianatan mereka berdua 
terhadap suami masing-masing adalah 
dalam agama dan keduanya adalah pe- 
rempuan musyrik, bukan pengkhianatan 
dalam bentuk perselingkuhan. Abdullah 
bin Abbas ra. berkata, “Tidak pernah 
ada istri seorang nabi yang melakukan 
pengkhianatan dalam bentuk perseling- 
kuhan.” 

Contoh ini merupakan sindiran ter- 
hadap Hafshah r.a. dan Aisyah r.a., yaitu 
bahwa jika mereka berdua melakukan 
suatu kemaksiatan, status mereka berdua 
sebagai istri Nabi Muhammad saw. tidak 
akan berguna untuk menghalau adzab 
dari diri mereka berdua. Disebutkan 
bahwa kaum kafir Mekah dengan nada 
mengejek dan mengolok-olok berceletuk, 
“Sesungguhnya Muhammad akan mem- 
beri syafaat kepada kita.” Allah SWT 
pun menegaskan bahwa syafaat Nabi 
Muhammad saw. tidak akan berguna dan 
tidak akan bermanfaat bagi kaum kafir 
Mekah, sekalipun mereka adalah para 
kerabat beliau, sebagaimana syafaat Nabi 
Nuh a.s. dan syafaat Nabi Luth a.s. kepada 
istri masing-masing juga tidak akan ber- 
guna, meskipun masing-masing adalah 
orang yang sangat dekat dengan masing- 
masing dari sang nabi tersebut. Itu di- 
sebabkan kekafiran kedua perempuan 
tersebut. | 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 14 





Di akhirat, dikatakan kepada istri 
Nabi Nuh a.s. dan istri Nabi Luth a.s., 
“Masuklah kamu berdua ke dalam neraka 
bersama-sama dengan orang-orang yang 
memasukinya,” sebagaimana pula per- 
kataan yang sama juga dikatakan kepada 
kaum kafir Mekah dan kaum kafir lainnya. 
Contoh kedua tentang orang-orang Muk- 
min menunjukkan bahwa berbaur, ber- 
sosialisasi dan bergaul secara intim 
dengan kaum kafir tidak menimbulkan 
dampak buruk apa-apa selama ber- 
pegang teguh kepada Allah SWT dan me- 
megang teguh keimanan adalah tetap 
yang menguasai, mengontrol, dan men- 
dominasi seorang Mukmin. 

Ini adalah contoh yang disebutkan 
Allah SWT untuk memperingatkan dan 
menyadarkan Aisyah r.a. dan Hafshah ra. 
agar jangan melanggar ketika keduanya 
bantu membantu untuk menyusahkan 
dan menyakiti Rasulullah saw.. 

Penyebutan contoh dengan istri 
Fir'aun dan Maryam binti “Imran a.s. ada- 
lah untuk menstimulasi agar benar-benar 
memegang teguh ketaatan dalam mene- 
guhi agama. Juga sekaligus memotivasi 
kaum Mukminin untuk senantiasa sabar 
dan tabah dalam kesulitan dan kesusahan 
seperti kesabaran dan ketabahan Asiyah 
a.s. dalam menghadapi siksaan Fir'aun. 
Asiyah a.s. beriman kepada Nabi Musa 
a.S.. Juga seperti kesabaran dan ketabahan 
sayyiddah Maryam al-Batuul dalam 
menghadapi berbagai gangguan kaum 
Yahudi dan tuduhan telah melakukan 
perbuatan keji (zina) yang dilancarkan 
oleh mereka kepada dirinya. Kesabaran 
dan ketabahan seorang Mukmin dan 
Mukminah serta mengharap-harap 
kepada Allah SWT adalah dengan amal- 
amal ketaatan, bukan dengan perantara 
dan syafaat. 
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Meskipun siksaan Fir'aun menerpa 
Asiyah a.s., namun ia tetap mampu berdoa, 
“Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku 
sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga 
dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan 
perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari 
kaum yang zalim,” 


Maryam al-Adzraa` a.s. ibunda Nabi 
Isa a.s. dijadikan Allah SWT sebagai con- 
toh dan teladan tentang kesabaran dan 
ketabahannya menghadapi gangguan 
bangsa Yahudi yang menuduh dirinya te- 
lah melakukan perbuatan keji, padahal 
ia adalah sosok perempuan yang “afiifah 
(menjaga kehormatan) dan suci yang 
memelihara dirinya dari perbuatan-per- 
buatan keji. Akan tetapi yang sebenarnya 
terjadi adalah bahwa Allah SWT mengutus 
Malaikat Jibril a.s. kepadanya, lalu me- 
niupkan ke dalam farjinya salah satu ruh 
ciptaan-Nya, yaitu ruh Nabi Isa a.s., lalu ia 
pun mengandung Nabi Isa a.s. kemudian 
melahirkannya tanpa perantaraan se- 
orang bapak. Ia juga membenarkan, me- 
mercayai, dan mengimani syari'at-syari'at 
Allah SWT, kitab-kitab-Nya dan rasul- 
rasul-Nya, serta perkataan yang disampai- 
kan Malaikat Jibril a.s. kepada dirinya se- 
bagaimana yang direkam dalam ayat sem- 
bilan belas surah Maryam, “Dia (Jibril) ber- 
kata, “Sesungguhnya aku hanyalah utusan 
Tuhanmu.” Maryam a.s. adalah termasuk 
golongan orang-orang yang sangat taat 
dan patuh kepada Tuhan mereka. 

Qatadah meriwayatkan dari Anas r.a. 
dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 
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“Cukuplah bagimu empat perempuan dari 
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kaum perempuan seluruh dunia, yaitu Maryam 
binti 'Imran a.s., Khadijah binti Khuwailid r.a., 
Fathimah binti Muhammad saw., dan Asiyah 
binti Muzahim a.s. istri Firaun.” 


Ar-Razi mengatakan adapun pem- 
buatan contoh dengan istri Nabi Nuh a.s. 
yang bernama Wa'ilah dan istri Nabi Luth 
a.s. yang bernama Wahilah, itu memuat 
banyak faedah yang hanya Allah SWT 
Yang mengetahui keseluruhannya. Di 
antaranya adalah memberikan kesadaran 
kepada kaum laki-laki dan perempuan 
tentang pahala yang agung dan adzab 
yang menyakitkan dan memilukan. 

Di antaranya lagi adalah untuk mene- 
gaskan bahwa kesalehan orang lain tidak 
akan memberikan manfaat dan faedah 
kepada orang yang bejat dan rusak, 
demikian pula sebaliknya, kebejatan dan 
kerusakan orang lain tidak akan mem- 
bahayakan orang yang saleh. 

Di antaranya lagi adalah untuk me- 
negaskan bahwa seorang suami betapa 
pun tinggi tingkat kesalehannya, namun 
itu tidak akan bisa memberikan jaminan 


D 
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apa pun kepada istrinya, dan tidak pula 
bisa menjamin dirinya terhindar dari 
perilaku buruk istrinya, contohnya seperti 
yang dilakukan oleh istri Nabi Nuh a.s. dan 
istri Nabi Luth a.s.. 

Di antaranya lagi adalah supaya di- 
ketahui bahwa sikap seorang perempuan 
yang menjaga diri dan kehormatannya 
sangat berguna sekali, seperti yang di- 
peroleh oleh Maryam binti Imran a.s., dan 
sebagaimana yang diinformasikan oleh 
Allah SWT dalam ayat, 


“Sesungguhnya Allah telah memilihmu, 
menyucikanmu, dan melebihkanmu.” (Ali 
‘Imraan: 42) 


Di antaranya lagi adalah untuk me- 
negaskan bahwa bertadharru' atau ber- 
simpuh di hadirat Allah SWT dengan 
penuh kesungguhan, ketulusan, dan ke- 
jujuran adalah wasilah untuk menggapai 
keselamatan dari hukuman dan meng- 
gapai pahala tanpa hisab bahwa senan- 
tiasa kembali ke hadirat Allah SWT adalah 
sebuah keniscayaan di setiap hal, dan 
hanya kepada-Nya-lah tempat kembali.” 


157 Tafsir Ar-Razi, 30/51. 





